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. Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan

dapat menambah wawasan keilmuan bagi

umat lslam pada umumnya.
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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Atlah. Shalawat dan salam semoga

iasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Salam beserta keluarga, para shahabaf serta para

pengikutrya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat a8un8.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi

sebagai penjelas dalil-dalil Al-Qtrr'an yang masih bersifat global, atau

sebagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Quran.

Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Qur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dtrnia dan akhirat. Sebagaimana

sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, "Telah aku tinggalkankepada

kalian duahal,knliantidakakantersesat iikaberpegangteguh dengankeduanya;

kitabullah (Al-Qur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits)." (Al-Muwaththa',

5/371). Tanpa didukung pemahaman dan Penguasaan hadits dengan

baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim dapat memahami

Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya secara benar.

unhrk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan

memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap

amal ibadahnya kami menerbitkan "syarah slnhih Muslim" k ryu Imam

An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur

(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah

dan manfaatbagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-

Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah kitab Shahih At-Bulcha,'i, namun kitab ini memiliki beberapa

ketrnggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i's, sehingga

memudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. sistematika seperti ini tidak ada pada shahih Al-
Bukhari. selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ad4 serta menambah hasanah dan wawasan ilmu yang
bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kedua ini pembahasannya
meliputi lanjutan Kitab Iman, Kitab Thaharah, dan Kitab Haid.

segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan lapang dada demi kesempumaan buku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami dengan

diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani

penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (hadits)

penghulu para rasuf Muhamma d shallallahu Alaihi wa sallam. shalawat

dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,

kepada keluarganya yang suci dan disucikary kepada para shahabahrya

yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang

yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai

hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dtta pttluh lima tahun lalu

memfokuskan diri untuk berkhidmah (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu
dan Balaghair. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' selelahAl-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firrnan

Allah, "Apa yang diberiknn Rasul kepadamu, maka ierimalah. Dan apa yang

dilnr angny a bagimu, maka tinggalkanlah."

Oleh karena itu, suahr kebahagiaan yang mengiringi langkah kami

adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami yang

beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen

kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditnhqiq secaraseksama untuk membanhl seluruh kaum muslimin

di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.
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Bersamaan dengan iht, bertambahlah kemuliaan kami - alhamdulillah

- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara

global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhadan khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila

selrang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya i.gi^
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja

yang ikut berpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allatu mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih

Al-Bukhari,kitab Sunan AbuDawud,kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-lmam Malik, dart Musnad Al-lmam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Allah dalam rangka menyempunakan penerbitan kitab-kitab Sururah
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah unhrk kedua orang hra kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Atlah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit,

Daarul Ma'rifah - Beirut
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(66) Bab Penjelasan tentang Waswas dalam Keimanan
dan Lafazh yang Harus Diucapkan bagi Orang yang

Flendapatinya
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338. Zuhair bin Harb telah memberitahulunkepada saya,larir bin Suhail telah

memberitahulun kepada kami, dari ay ahny a dari Abu Hurair ah, ia berkata,

beberapa orang dari shahabat Nabi Slnllallahu Alaihi wa Sallam datang

menemui N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka bertany a kEadanya,
"Sesungguhnya kami mendapatkan dalam diri lumi sesuatu yang salah

satu dari kami memandang besar untuk membicarakannya. Beliau ber-

tanya, apakah kalian sudah mendapatkannya? Mereka menjauAb, "YA."

Beliaubersabda, "ltu adalah iman yang murnL"

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyr af (nomor t2600),

d'G )c4 Y &* d Ut :;'rYJ C--i.rf 1$'E )k,
nC ;#t il fJ ,1, u"r, s) i, at; ;. t* i, '"""'

o: :; *'tt#vi'Y ";/i; )v;Ftr6t ilCy
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339. Muhammad bin Basysyaar telah memberitahulun *rpoi kami, Ibnu

Abi 'Adi telah memberitahulan kepada lumi, dari Syu'bah. Muhammad
bin Amr bin labalah bin Abi Rawwad ilan Abu Balar bin Ishaq telah

memberitahukan kepada saya, merela berdua berlata, Abu Al-lawwab
telah memberitahulan kepada lami, dari Ammar bin Ruzaiq, merekn

berdua meriwayatknnnya dari Al-A'masy, dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits ini.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12446).

19
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340. Y usuf bin Y a' qub Ash-Shffir telah memberitahulan lepodo kami, Ali bin
'Atstsam telah memberitahulan kepada saya, dari Su'air bin Al-Khims,
dari Mughirah dari lbrahim dari'Alqamah dari Abdullah berkata, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang was-u)as dari setan. Belinu

menjawab, "ltu adalah keimanan yang murni."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9446).

tu;jw



(67) Bab Tentang Perintah Beriman dan Berlindung Diri
pada Saat Merasakan Waswas dari Setan
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34L. Harun bin Ma'ruf dan Muhammad bin 'Abbad telah memberitahukan

kepada lami - lafazh ini milik Harun - merela berdua berknta Sufyan
telah memberitahulan k podo kami dari Hisyam dari ayahnya dari Abu
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Manusia senantiasa saling bertanya-tanya hingga dikatakan, "lni,
Allah telah menciptakan malchluk, maka siapakah yang telah menciptakan

Allah?' Mala barangsinpa yang mendapati dari (perasaan waswas) itu,
hendaknya ia mengucaplan, " Saya beriman kepada Allah.'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalqi, Bab: Shifatu lblis wa

Junudihi (nomor 31,02).

2. Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab: fi Al-lahmiyah (nomor
47 21.), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 7416U.

1.

20
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342. Mahmud bin Ghailan telah memberitahulun lcepada lami, Abu An-

Nadhr telah memberitahulunkepadakami, Abu Sa'id Al-Mu'addib telah

memberitahulan lcepada lami, dari Hisyam bin 'Urwah, dengan sanad

ini, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Setan menilatangi salah satu dari lcnlian lalu din berknta, siapakah

yang telah menciptalan langit? Siapakah yang telah menciptakan bumi?

Dia menjawab, Allah.' Kemudian setan menyebutlun seperti itu, dan

menambahlan (unglupan) " dan Rasul-Ny a."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 341.

$,se afr # W y* A #: 7f il F3 ;k.rrr
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343. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahuknn kEada

saya, merela semua dari Ya'qub, Zulnir berkata, Ya'qub bin lbrahim
telah memberitahulan lrepadn lami, anak saudara laki-laki saya lbnu
Syihab telah memberitahulun kepada knmi, dari pamannya'Urwah bin

Az-Zubair telah mengabarlan kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah
berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Setan

mendatangi salah satu dari lalian lalu mengatakan, sinpalah yang telah

menciptalan demikian dan demikian? Hingga ia (setan itu) berkata

kepadanya siapakah yang telah menciptalan Rabb-mu? Maka jika sampai

demikian hendaknya (seseorang) berlindung kEada Allah dan hendaknya

berhenti (menolak dan tidak memikirlan ulswas tersebut)."
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Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 34L.
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344. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Iaits telah memberitahulun kepada

saya, ayahku telah memberitahukan kepada saya, dari knkekku. 'uqail bin
Khalid telah membeitahulan lepado saya. la berlata, Ibnu Syilwb berl<nta,

'Urwah bin Az-Zubair telah mengabarlan kepada saya, bahwasanya Abu
Hurairah berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Setan mendatangi seorang hamba lalu berlcnta, siapakah yang telah
menciptalan demikian dan demikian? Seperti hadits Ibni Akhi Ibni
Syihab.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 341.
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345. Abdul Warits bin Abdushshamad telah memberitahulun kepada kami,
ayahku telah memberitahukan kepada saya dari lakekku, dari Ayyub
dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Senantiasa manusia saling bertanya-tanya
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tentang ilmu, hingga merekn berluta demiki.an, " Allah telah menciptalun

kita, maka sinpakah yang telah menciptakan Allah?" la berluta, dan dia

memegang tangan seseorang sambil mengatakan, Maha Benar Allah dan

Rasul-Nya. Dua orang telah bertanya kepadaku dan ini yang ketiga. Atau
dia mengatakan, satu orang telahbertanya kepadaku dan ini yang kedua.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor'I..4M2).

ii l"y;t6b iG g;i":t +fr') 7f J F3 gl*:.ru 1
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346. Zuhair bin Harb dan Ya'qub Ad-Dauraqi telah memberitahuknnnya

kepada saya, merelu berdua berlata, lsmail - di^a adnlah lbnu 'Ulaiyah

- telah memberitahukan kepada kami, dnri Ayyub dari Muhammad, Abu
Hurairah berkata, "Senantiasa manusia" seperti hadits Abdul Warits.
Alun tetapi ia tidak menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dalam sanad. Tapi ia telah berlata di al&ir hadits. Maha Benar Allah dan

RasulNya.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 144L0).
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347. Abdullah bin Ar-Rumi telah memberitahukan kEada saya. An-Nadhr

bin Muhammad telah memberitahukan kepada saya, Ikrimah - dia
adalah lbnu Ammar - telah memberitahukan kepada kami, yahya telah
memberitahuknn kepada kami, Abu Salamah telah memberitahukan
kepada kami, dari Abu Hurairah, berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda kepailaku, "Wahai Abu Hurairah, mereka senantiasa
bertanya kepada kamu, hingga mereka berkata, ini adalah Allah, maka

siapakah yang telah menciptakan Allah?. la berkata, di saat saya sedang
berada di masjid tiba-tiba selcelompok orang baduwi mendatangiku.
Merela berkata, "Wahai Abu Hurairah! lni adalah Allah, maka siapakah
yang telah menciptakan Allah? Ia berkata, maka ia mrngambil batu l<trikil
dengan menggunakan telapak tangannya lalu melemparkannya kepada

merela, kemudian berknta, bangkitlah kalian, bangkitlah kalian, sungguh
benar khalili (kekasihht). "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15405).
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348. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Katsir bin
Hisyam telah memberitahuknn kEada knmi, la'far bin Burqan telah
memberitahulan kep ada lcami, Y azid bin Al- Asham telah memberitahulan
kEada kami, saya mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Manusia pasti alan bertanya

kepada kalian tentang sesuatu, hingga mereka berkata, " Allah telah

menciptakan segala sesuatu, mala siapakah yang telah menciptakan-
Nya?"

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L482il.
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349. Abdullah bin Amir bin zurarah Al-Hadhrami telah memberitahukan

kepada lami, Muhammad bin Eudhail telah memberitahuknn kepada
kami, dari Mukhtar bin Fulful, dari Anas bin Malik dari Rasuruilah
shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, 'Allah Azza wa lalla berfirman,
"Sesungguhnya umatmu senantiasa berkata, kenapa demikian? Kenapa
demikian? Hingga mereka berkata, "Ini, Allah yang telah menciptakan
makhluk, maka siapakah yang telah menciptakan Allah? "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.550).
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350. lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, larir telah
mengabarkan kepada kami. Abu Balar bin Abi Syaibah telah mem-
beritahulan kepada kami, Husain bin Ali telah memberitahukan kepada

kami, dari Za'idah, keduanya dari Al-Mukhtar, dari Anas dari Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam dengan hadits ini. Akan tetapi rshaq tidak
menyebutlan, " la berkata, Allah berfirman sesungguhnya umatmu. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor L580).

. Tafsir Hadits 338-350

Terdapat hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, "la berkata, beberapa

Cxrttrbl-oir')
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orang dari shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemui Nabi

Shallallahu Alaihi wq Sallam merelcn bertanya kepadanya, "Sesungguhnya

kami mendapatkan dalam diri-diri lumi sesuatu yang salah satu dari knmi

memandang besar untuk membicaralannya. Beliau bertanya, apakah kalian

sudah mendapatlannya? Merela menjawab, "Ya," Belinu bersabda, "Itu
adalah iman yang murnl" Dalam riwayat lain, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam ditanya tentang godaan setan. Beliau menjawab, "Itu adalah iman

yang murni, " Dalam hadits lain, "Manusia senantiasa saling bertanya-tanya

hingga dikatakan, ini, Allah telah menciptakan makhluk, maka siapalah yang

telah menciptalan Allah? Mala barangsiapa yang mendapati dari (perasaan

waswas) itu, hendaknya ia mmgucapknn, "Saya beriman kepada Allah.'
Dalam riwayat lain, "Maka ucapkanlah saya beriman kEada Allah dan

Rasul-Nya," Dalam riwayat lairr, "Setan mendatangi salah satu dari kalian

lalu dia mengatakan, siapakah yang telah menciptalan demikian dan demikianT

Hingga ia berkata kepada siapakah yang telah menciptalan Rab-mu? Maka
jika sampai demikian hendalcnya berlindung diri kepada Allah dan hendaknya

berhenti (menolak dan tidak memikirlun waswas tersebut)."

tft$r ;z;;t ,;;G1t O, ljl lItu adalah iman yang murni) Maknanya
adalah'besamya perkira yang kalian bicarakan itu menunjukkan
bukti kemurnian iman kalian. Sebab, memandang besar perkara
ini yang diiringi rasa takut yang besar kepada-Nya sehingga tidak
mengucapkannyL adalah sebagai bukti orang yang sudah sempurna
keimanannya, tidak ada keraguan dan kebimbangan. Ketahuilah
bahwa riwayat kedua, meskipun tidak disebutkan kata al-isti'zhzm,

tetapi maksudnya tetap sama. Se1ain itu, sebagai ringkasan dari riwayat
pertama. Oleh karena itu, Muslim Rahimahullah mendahulukan riwayat
pertama.

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah bahwa setan

memberi waswas kepada orang yang sudah putus asa dari menye-

satkannya, maka dia menghalanginya dengan waswas karena ke-

lemahannya untuk menyesatkannya. Adapun orang kafir, maka

dia datang kapan pun yang dia kehendaki dan tidak hanya sekadar

memberikan waswas kepadanya, bahkan mempermainkannya sesuai

dengan yang diinginkan. OIeh karena itu, berdasarkan keterangan ini,
makna haditsnya adalah penyebab adanya waswas karena kemurnian
iman, atau waswas itu merupakan tanda kemurnian iman, pendapat ini
adalah yang dipilih oleh Al-Qadhi Iyadh.

inl.l ,-:,U; -43 f (Maka barangsiapa yang mendapati
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dari (perasaan waswas) itu hendaknya mengucapkan. ,,Saya beriman
kepada Allah.") Maknanya, berpaling dari pikiran yang batil ini
dengan cara memohon perlindungan kepada Allah Ta'alaserta kembali
kepada-Nya. AI-Imam Al-Maziri Rahimahullah mengatakan, zhahir
hadits ini menunjukkan bahwasanya Nabi shallallahu Ataihi wa sallam
memerintahkan mereka untuk menolak pikiran-pikiran yang buruk
dan berpaling darinya tanpa alasan apa pun. Ia juga menambahkan
bahwa al-khawatir dalam konteks ini terbagi dua macam;

Pertama, sesuatu yang tertanam dalam pikiran manusia sehingga
menimbulkan keraguan.

Kedua, sesuatu yang tidak tertanam dengan kuat dalam pikiran
manusia.

Adapun yang tidak tertanam dengan kuat dalam pikiran, itulah
yang harus dijauhkan dan ditangkis serta berpaling darinya. Selain itu,
inilah yang dimaksud oleh redaksi hadits di atas. Lintasan yang dalam
pikiran itulah yang disebut dengan waswas yang datang dengan tiba-
tiba sehingga menimbulkan keraguan dalam jiwa.Wallahu a'lam.

*t lttt, W (hendaknya (seseorang) berlindung kepada Allah
dan hendaknya berhenti (menolak dan tidak memikirkan hal-hal
tersebut) Maknanya adalah jika seseorang merasakan adanya waswas,
maka hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala agar
ia dihindarkan dari perasaan tersebut, dan dipalingkan dari memi-
kirkannya. Yang harus diketahui adalah bahwa waswas itu berasal dari
setan yang berusaha untuk merusak dan menyesatkan manusia. Oleh
karena itu, berpalinglah dari sesuatu yang menimbulkan keraguan
kepada sesuatu yang tidak menimbulkan keraguan.Wallahu a'lam.

Adapun sanad-sanad yang terdapat dalam bab ini adalah
Muhammad bin Amr bin |abalah, namanya adalah Muhammad bin
Amr 'Abbad bin Jabalah. Berikutnya Abu Al-]awwab dari Ammar
bin Ruzaiq. Sedangkan nama Abu Al-Jawwab adalah Al-Ahwash bin
Jawwab.

Muslim berkata, " Y usuf bin Y a' qub Ash- Shffir telah memberit ahukan
kEada kami, Ali bin'Atstsam dari Su'air bin Al-Khims dari Mughirah dari
lbrahim dari'Alqamah dari Abdullah, dia adalah lbnu Mas'ud Radhiyallahu
Anhu..." maka seluruh perawi yang terdapat dalam sanad ini adalah orang
Kufah. Selain itu, disebutkan juga Abu An-Nadhr yang meriwayatkan
hadits dari Abu Sa'id Al-Muaddib. Abu An-Nadhr yang dimaksudkan
di sini adalah Abu An-Nadhr bin Hasyim bin Al-Qasim. Sedangkan
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nama Abu Sa'id Al-Muaddib adalah Muhammad bin Muslim bin Abi
Al-Wadhdhah. Adapun nama Abu Al-Wadhdhah adalah Al-Mutsanna.

Abu Sa'id dinisbatkan Al-Muaddib karena ia menjadi pengajar khalifah
Al-Mahdi dan selainnya dalam hal adab. Wallahu A'lam.

Berikutnya adalah Ibnu Akhi Ibnu Syihab, namanya adalah

Muhammad bin Ab dultah bin Muslim bin'Ubaidillah bin Abdullah bin
Syihab Abu Abdillah. Berikutnya Ya'qub Ad-Dauraqi -telah dijelaskan

dalam mukadimah-. Berikutnya Abdullah bin Ar-Rumi, dia adalah

Abdullah bin Muhammad, ada yang mengatakan Ibnu Umar Baghdadi.

Berikutnya adalah Ja'far bin Burqan -telah dijelaskan juga tentangnya

dalam mukadimah- Wallahu a'lam.

,e ,F.# iur ti6 ,F (Hingga mereka berkata, 'Allah telah men-

ciptakan segala sesuatu...") Demikianlah redaksi yang terdapat dalam

sebagian kitab-kitab rujukan, yakni $;:- tanpa huruf nun. Tetapi ada

juga yang menggunakan redaksi ttii- dengan huruf nr.m. Meskipun
demikian kedua-duanya adalah benar. Namun, jika menggunakan
nun, maka hal seperti ini jarang digunakan. Demikian menurut para

muhaqqiq dalam bidang nahwu. Kasus seperti ini banyak terdapat

dalambeberapa hadits shahih. Wallahu a'lam,
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35't. Yalrya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr telah mem-

beritahukan kepada kami, merela semua meriwayatkan dari lsmail bin

la'far. Ibnu Ayyub berkata, Ismail bin la'far telah memberitahuknn

kepada kami, ia berkata Al:Allaa' 4ia adalah lbnu Abdirrahman
pelayan Al-Huraqah- telah mengabarkan kepada saya dari Ma'bad

bin Ka'ab As-Salami, dari saudaranya Abdullah bin Ka'Ab, dari Abu

Umamnh bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya,

Allah telah mewajibkan neraka baginya, dan mengharamkan baginya

Surga," Kemudinn seseorang berkata kEadanya, "Meskipun sedikit,

wahai Rasulullah? Beliau bersabda, "Meskipun hanya sepotong dahan

pohon Arak."
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Aadaab Al-Qadhaat, Bab: Al-Qadhaa' fi Qaliil
Al-Mal wa Katsirihf (nomor 5434),

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Ahlam, Bab Man Halafa 'ala Yaminin
Faajiratin Liyaqtha'Allah Azza wa Jalla biha Maalan (nomor 2324),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17M),

2.
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352. Abu Balur bin Abi Syaibah,lshaq bin lbrahim ilan Harun bin Abdillah
telah memberitahukannya kepada kami, merekn semua dari Abu Usamah,

dari Al-Walid bin Katsir, dari Muhammad bin Ka'ab, bahwasanya ia
men dntg ar saudar a laki-lakiny a Abdullah bin IQ' ab memb er it ahulanny a,

b ahw a Abu Umamah Al-H arit si t elah memberitahukanny a, b ahw as any a

ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, seperti

hadits tersebut."
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353. Abu Balur bin Abi Syaibah telah mernberitahukan lepadn knmi, Waki' tehh

memberitahukan kepada kami (H). Ibnu Numair telah memberitahukan

kEada kami, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahuknn kEada
kami (H). lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahuknn kepada

kami - lafazh ini mililcnya - Waki' telah mengabarkan kepada kami, Al-
A' masy telah memb eritahulan kep ada lcnmi dari Abu W a- il, dari Ab dullah,

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa

yang bersumpah untuk mengambil harta seorang muslim dan dia berdusta

dalam sumpahnya itu, malu dia akan menjumpai Allah sedangkan Allah
murla Wdnnyn" Ia berlata,lalu masuk Al-Asy'ats bin Qais serfrya berlata,

"Apa yang telah dibeitahukan oleh Abu Abdiruahman lcepada lalian?"
Merekn menjawab, "Begini dan begitu." la berkata, "Abu Abdirrahman
benar, sesungguhnya telah turun ayat tentang saya. Dulu telah terjadi

persengketaan sebidang tanah di Yaman antara saya dengan seseorang,

lalu saya aduknn permasalahan itu kEada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Beliaubertanya, "Apalahknmu memilikibukti?" Saya jawab,

" Tidak.' B eliau berlata,' (jikn tidak ada) hendaklah ia bersumpah. " S ay a

berkata, "Kalau begitu dia akan berani bersumpah." Lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat itu bersabda, "Barangsiapa yang

bersumpah untuk mengambil harta seorang muslim, sedangkan dalam

sumpahnya itu ia berdusta, maka ia akan menjumpai Allah sedangkan

Dia murka padanya. Maka turunlah ayat, " Sesungguhnya orang-orang

yang memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-sumpahmereka dengan

harga murah..." hingga akhir ayat, (QS. Al-Imran:77).

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Masaaqaah (Asy-Syurb), Bab: Al-
Khushumah fil-Bi'ri wal-Qadhaa' fiha (nomor 2356). Kitab Ar-Rahnu,
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Bab: ldza lkhtalafa Ar-Raahin wal-Murtahin wa Nahwuhu falbayyinatu
'alal-Mudda'i wal-Yamiinu 'alal-Mudda'a 'alaihi (nomor 25Lil. Kitab
Asy-Syahadaah, Bab: Su'aalul Hakim Al-Mudda'i, Hal laka bayyinahT

Qabla Al-Yamin (nomor 2655). Dalam kitab yang sama, Bab"

Qaulullah Ta'ala (lnrulladziina yasytaruunn bi'ahdilhhi wa aimaanihim

tsamanan qalila) (nomor 2576) dengan riwayat yang ringkas. Dalam
kitab yang sama/ Bab: Yahlifu Al-Mudda'a 'alaihi haitsuma wajabat
' alaihi l-y amin.,. (nomor 267 3), Kitab Al-Khushuumaat, B ab : Kalaam Al-
Khushum ba' dhahumfi ba' dhin (nomor 2416). Kitab At-T afsir ( Ali lmran),
Bab (lnnalladziina yasytaruuna bi'ahdillahi wa aimaanihim tsamanan

qalila ulaa'ika laa Hralaaqa lahum) (nomor 4549). Kitab Al-Aiman wa

An-Nudzur, Bab: 'Ahdu llahi Azza wa lalla (nomor 6659). Dalam
kitab yang sarna, Bab: Qaulullah Ta'ala (Innalladziina yasytaruuna bi
'ahdillahi wa aimaanihim tsamanan qalila ulaa'ila laa khalaaqa lahum fil-
aakhirati wa laa yulullimuhumullahu wa laa yanzhuru ilaihim yaumal-
qiyaamati wa laa yuzakkihim wa lahum'adzaabun alim) (nomor 6675).

Ktab Al-Ahkam, Bab: Al-Hulonu fil-Bi'ri wanahwiha (nomor 7183 darr
7184).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab: Fiman
Halafa yamiinan liyaqtathi' a biha maalan lkladin (nomor 3243).

At-Tirrridzi di dalam Ktab Al-Buyu', Bab: Maa jaa'a fi al-yamiin al-

faajirah yaqtathi'u biha maalu al-muslim. Ia berkata, "Hadits Ibnu
Mas'ud adalah hadits hasan shahih (nomor L269). Kitab At-Tafsir,
Bab 4, wa min surati Ali Imran.Ia mengatakan bahwa hadits ini
shahih (nomor 2996).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Alrlam, Bab Al-Bayyinatu 'ala Al-
Mudda'i wa Al-Yamiinu 'ala Al-Mudda'a alaihi (nomor 2322). Dalam
kitab yang sama, Bab: Man Halofr'ala yamiinin faajiratin liyaqtathi'a
biha maalan, dengan riwayat yang ringkas (nomor 2323), Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 9244 dan 158).
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354.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, larir telah

mengabarlan kcpada kami, dari Manshur dari Abu Wa'il dari Abdullah,

berlata, "Barangsiapa yang bersumpah agar mmdapatkan harta, kemu-

dian dia berdusta dalam sumpahnya itu, maka ia akan menjumpai

sedangknn Allah murlcn padanya. Lalu ia menyebutkan seperti hadits

Al-A'masy, Hanya saja ia berkata, "Telah terjadi persengketaan antara

saya dengan seseorang pada sebuah sutnur,lalu kami mengadukannya

kEada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bertanya,
"Hendaklah kamu membawa dua lrang saksi atau hendaklah ia ber-

sumpah."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits sebelumnya 353.
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355.lbnu Abi Umar Al-Makki telah memberitahuknn kepada lami, Sufyan

telah memberitahuknnkcpadakami dari laami' bin Abi Rasyid, dan Abdul

Malik bin A'yan, mereka berdua telah mendengar Syaqiq bin Salamah

berkata , say a telah mendengar lbnu Mas' ud berkata , say a telah mendmgar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

bera.tmpah untuk mendapatkan harta seselrang tanpa dengan hak, ia

menjumpai Allah dan Dia dalam keadaan marah. "Abdullah berlata,

lcemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacalun kepada
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kami ayat yang membenarkanhal itu, "sesungguhnya orang-orang yang
mnttpfiualbelikan janji Allah dan sumpah+umpah merela dmgan harga
murah..." hingga akhir ayat. (QS. Al-Imran:27).

o TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tauhid, Bab: eaulullah

Ta'ala (wujuuhun yauma'idzin naadhirah ilaa Rabbihn naazhirah) (nomor
7 007 ), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 9238).
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356. Qutaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Hannad bin As-

Sariy dan Abu 'Ashim Al-Hanafi - lafazh ini milik Qutaibah - telah
memberitahukan kEada kami, mereka berkata, Abu Al-Ahwash telah
memberitahuknn kepada kami dari Simaak, dari'Alqamah bin Wa'il dari
ayahnya, ia berl<nta, seselrang dari Hadhraumaut dan Kindah datang
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang dari Hadhramaut
berlata, "Wahai Rnsulullah! Sesungguhnya orafig ini telah menguasai

tanah milikku yang dulunya milik ayahku." Yang dari Kindah berkata,
"ltu adalah tanah milildcu dan ahtlah yang menanaminya, dia tidak

t, ol lct ,)..f-P e -*s
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1.

2.

berhak atas tanah tersebut." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bertanya kepada orang Hadhramaut, "Apaknh kamu memiliki bukti?"

la menjawab, "Tidak.' Beliau bersabda, "lika begitu bulctimu adalah

sumpahnya," la berknta, "WAhai Rasulullah! Sesungguhnya dia adalah

seorang yang dusta, tidak alcan peduli dengan apa yang dbumpahlunnya,

bahkan tidak memiliki kewara' an sedikit pun." Beliau berknta, " Tidak ada

bukti darimu dari dia kecuali hanya itu." Mala ia (orang Kindah) pun

bersumpah. Tatkala orang itu berpaling, Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Adapun jika ia bersumpah untuk memakan harta

saudaranya dengan zalim, pasti ia akan beriumpa dengan Allah sedangkan

Dia berp aling dariny a. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Aimnnwa An-Nudzur, Bab: At-faghlizh

fil-Aiman Al-Fajirah (nomor 3245). Ktab Al-Aqdhiyah, Bab: Ar-Raiul
yahlifu' ala' llmihi fimaa ghaaba' anhu (nomor 3623).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Ahlum, Bab Maa laa'a fi Al-Bayyinah

'ala Al-Mudda'i wa al-yamin'ala al-mudda'a alaihi.Ia berkata, "Hadits
Wa'il bin Hujr adalah hasan shahih (nomor L340), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11768).
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357. Zuhair bin Harb dnn Ishaq bin lbrahim telah memberitahul<an kepada saya,

semuanya meriwayatkan dari Abu Al-Walid, berkata Zuhair, Hisyam
bin Abdul Malik telah memberitahulunkepadakami, Abu'Awanah terah
memberitahukan kepada kami dari Abdul Malik bin 'l-Lmair dari ' Arqamah
bin wa'il dari wa'ilbin Hujr, iaberkata, "Ketika saya di sisi Rasuluilah
shallallahu Alaihi wa sallam lalu dua orang datang y ang memp er s elisihkan
tanah, berlcnta salah satu dari lceduanya, "sesungguhnya dia telah
menguasai tanahku wahai Rasulullah pada masa Jahiliyah -dia adalah
lmru'u Al-Qais bin 'Abid Al-Kindi. Sedangkan lawan sengketanya adalah
Rab{ah bin 'Ibdan-. Kemudian Rasul berkata, "Kamu harus memiliki
bukti." Ia berlata, 'Saya tidak memiliki bukti." Beliau berkata, "(jila
begitu hendaklah lawan sengketamu) mengutarakan sumpahnya," la
berkata, "Kalau begitu in akan pergi dengan mengucapkan sumpahnya."
Beliau berkata, 'Tidak ada pilihan bagimu kecuali itu." perawi berkata,
'Pada saat ia akan bersumpah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Barangsiapa yang mengambil sebiilang tanah dengan cara
zhalim, ia akan menjumpai Allah sedanglan Dia murka padanya." lshaq
berlata dalam riwayatnya, "(Itwan senglcetanya adalah) Rabi'ah bin
'Aidan."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 356.

o Tafsir Hadits 35L-357

Dalam bab ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi u:a Sallam bersabda,
"Barangsiapa yang mengambil hak seorang muslim dengan sumpahnya,
Allah telah mewajibkan nerakn baginya, dan mengharamknn baginya Surga."
Kemudian seseorang berkata kepadanya, " Meskipun sedikit, wahai Rasulullah?
Beliau bersabda, "Meskipun hanya sepotong dahan pohon Arak." Dalam
riwayat lain disebutkan, "Barlngsiapa yang bersumpah untuk mengambil
harta seorang muslim dan dia berdusta dalam sumpahnya itu, mala din alan
menj umpai Allah s e dangkan Allah murkn padany a, "

Dalam riwayat lain disebutkan, "Dari Al-Asy'ats bin Qais, iaberkata,
"Telah terjadi persengketaan sebidang tanah di Yaman antara saya dengan
seseorangl lalu saya adukan permasalahan tersebut kEada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, "Apalah lamu memiliki
bukti? Saya menjautab tidak." Beliau berkata, "(jika tidak ada) hendaklah ia
bersumpah." Saya berkata, "Kallu begitu dia akan berani bersumpah." Lalu
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat itu bersabda, "Barangsiapa

yang bersumpah untuk mengambil harta seorang muslim, sedangkan dalam

sumpahnya itu ia berdusta, maka ia akan meniumpai Allah sedangkan Dia

murlu padannya. Dalam riwayat lain juga disebutkan t , seseornng dari

Hadhraumaut dan Kindah datang menemui N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Yang dari Hadhramaut berlata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya orang ini

telah menguasai tanah milikku yang dulunya milik ayahlat" Yang dari Kindah

berkata, "ltu adalah tanah mililcku dan ahtlah yang menanaminya, dia tidak

berhak atas tanah tersebut." Maka N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya

kepada orang Hadhramaut, "Apakah kamu memiliki buktiT" Ia menjawab,

'Tidak.' Beliau bersabda, " Jika begitu buWimu adalah sumpahnya." la berkata,

"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya dia adalah seorang yang dusta, tidak alan

peduli dengan apa yang disumpahkannya, bahkan tidak memiliki kewara'an

sedikit pun." Beliau berkata, 'Tidak ada buWi darimu ilari dia kecuali hanya

itu." Maka ia (orang Kindah) pun bersumpah. Tatkala orang itu berpaling,

Ilasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Adapun jika ia bersumpah

untuk ma nakanharta saudaranya dengan zalim, pasti ia akan berjumpa dengan

Allah sedanglan D in berp aling dnriny a."

Sedangkan mengenai para perawi disebutkan pelayan (maula) A1-

Huraqah. Al-Huraqah adalah nama salah satu suku dari Bani Juhainah.
Hal ini telah kami jelaskan pada pembahasan-pembahasan terdahulu.

Berikutnya Ma'bad bin Ka'ab As-Salami, ia dinisbatkan kepada Bani

Salimah dari kaum Anshar. Namun, menurut pendapat yang masyhur

adalah Bani Salamah, tetapi boleh juga dibaca dengan Salimah.

Berikutnya Abdullah bin Ka'ab bin Abi Umamah Al-Haritsi. Sedangkan

dalam riwayat lain disebutkan, saya mendengar Abdullah bin Ka'ab

memb er itahukan bahw a Abu lJmamah Al-Har itsi telah memb er it ahukanny a.

Ketahuilah, bahwa Abu Umamah di sini bukanlah Abu Umamah A1-

Bahili Shudaiy bin'Ajlan. Akan tetapi, Iyas bin Tsa'labah Al-Anshari

Al-Haritsi, dari Bani Al-Harits bin Al-Khaztai. Ada yang mengatakan

bahwa dia adalah Balwi sekutu Bani Haritsah, dan dia adalah anak laki-

laki dari saudara perempuan Abu BurdahNayyar, Begitulah pendapat

yang masyhur mengenai namanya. Abu Hatim Ar-Razi berkata,

"Namanya adalah Abdutlah bin Tsa'labah, ada yang mengatakan

Tsa'labah bin Abdullah. "

Kemudian perlu diketahui bahwa dalam bab ini terdapat ketelitian

dalam suatu sanad, yaitu bahwa para ulama telah banyak menghimpun

nama-nama para shahabat Radhiyallahu Anhum. Selain itu, kebanyakan
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dari mereka menyebutkan bahwa Abu Umamah yang disebutkan
dalam hadits di sini adalah Abu Umamah Al-HaritsiRadhiyallahu Anhu,
meninggal pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah usai dari
perang Uhud dan bahkan beliau sempat menyalatkannya. Berdasarkan
fakta historis ini dapat diketahui bahwa apa yang diriwayatkan oleh
Muslim ini sanadnya munqathi' (teqputus). Karena Abdullah bin Ka'ab
adalah seorang tabi'in. Jadi, tidak mungkin dia mendengar dari orang
yang sudah meninggal pada perang Uhud tahun ke-8 Hijriyah. Akan
tetapL informasi tentang wafatnya Abu Umamah tersebut tidaklah
benar. Sebab terdapat keterangan yang benar dari Abdullah bin Ka'ab
bahwa ia berkata, "Abu Umamah telah memberitahukan kepada sAyA..."

sebagaimanayarrlg disebutkan oleh Muslim pada riwayat kedua.

Hal ini menunjukkan dengan jelas tentang mendengarnya Abdullah
bin Ka'ab, seorang tabi'in dari Abu Umamah. Jadi informasi tentang
wafatnya Abu Umamah di atas tidaklah benar. Sebab, jika informasi
tentang wafatnya Abu Umamah setelah perang Uhud adalah benar,
niscaya Muslim tidak mengeluarkan haditsnya. Al-Imam Abu Al-
Barakat ALlazari yang terkenal dengan nama Ibnu Atsir juga telah
mengingkari informasi tentang wafatnya Abu Umamah tersebut dalam
kitabnya Ma'rifatu Ash-Shahabah Radhiyallahu Anhum. Wallahu a'lam.

!t')i i 4 :,t) (meskipun hanya sepotong dahan pohon arak)
Demikianlah redaksi yang terdapat pada sebagian kitab rujukan,
bahkan mayoritasnya menyebutkan demikian. Sedangkan sebagian

lagi menyebutkan dengan redaksi, 4 i1.Katati-*idibaca nashab dari
Lafazhkasna yang dihapus (mahdzufl. Atau bisa juga sebagai maf ul daru

untukf il mahdzuf tersebut. Adapun kalimat sempurnanya adahh ilj
t. . ' 'l '-,

,;i 4- J; 3k j @arangsiapa bersumpah dengan sengaja) yakni

dengan mengidhafaftkan kata yamin kepada shabr. Makna -i* {-adalah
sumpah yang secara sengaja diucapkan oleh pengucapnya. Hal ini telah
dijelaskan pada bab Sangat Diharamlcnn Bagi Seseorang Melakukan Bunuh

Diri.

i\; W.'i * ry-,*,* ; @arangsiapa yangbersumpah dengan
sengaja dan dia berdusta atas sumpahyu) maknanya adalah seseorang

yang sengaja bersumpah palsu atau dusta. Hal ini juga dinamakan al-

yamin al-ghamus.Adapun kalimat Jirq i!1 Uoteh l,rga dibaca dengan .,aJJ.i



@
(nashab), Namun,

39

Al-Imam Abu Al-Hasan bin Kharuf menyebutkan di

dalam Kitab Syarhu Al-Jumalbahwa riwayat yang benar adalah +r-
Nabibersab da, i-i- "rl lt-t-umaknanya adalah kamu harus memba-

wa dua orang saksi atas perkara tersebut. Jika tidak, maka sumpah

lawan sengketanyalah yang diberlakukan.

Perkataan Muslim, "Zuhair bin Harb dan Ishaq bin lbrahim telah

memberitahuknn kepada saya, semuanya telah meriwayatkan dari Abu Al-

Walid, Zuhair berkata Hisyam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada

kami." Hisyam yang disebutkan di sini adalah Abu Al-Walid.
.i

ClLii' C ,f)J $ s;3ttvt^knanya adalah menguasai sebidang tanah

tersebut pada masa jahiliah yaitu sebelum diutusnya Nabi sebagai

Rasulullah. Dinamakan jahiliah karena banyaknya kebodohan yang

dilakukan saat itu.

lmru'u Al-Qais bin 'Abis wa Rabi'ah bin 'Ibdan. Mengenai 'Ibdan,

maka Muslim menyebutkan bahwa Zuhatt dan Ishaq berbeda pendapat

tentang kepastian namanya. A1-Qadhi Iyadh menyebutkan beberapa

pendapat tentang hal tersebut. Al-Qadhi berkata, "Bahwa menurut

riwayat Ishaq adalah Aidaru dan inilah yang benar. Adapun yang

diriwayatkan oleh Zuhatu adalah Ibdan. Begitulah kami menetapkan

dua huruf tersebut dari guru kami." Sedangkan dalam riwayat Ibnu

Al-Hadzdza' malah menunjukkan kebalikan dari aPa yang telah kami

tetapkan yaitu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Zuhair yakni

dengan Aidan. Padahal dalam riwayat Ishaq adalah lbdan. Al-]ayyani

berkata, "Demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab ruiukan dari

Al-Juludi."

Al-Qadhi berkata, "Pendapat yang kami anggaP benar pertama kali

adalah seperti yang dikatakan oleh Ad-Daraquthni dan Abdul Ghani

bin Sa'id serta Abu Nashr bin Makula." Ibnu Yunus juga mengatakan

hal tersebut dalam Af - T arikh.Demikianlah perkataan Al-Qadhi. Adapun

sekelompok dari para huffazh seperti Al-Hafizh Abu Al-Qasim bin
Asakir Ad-Dimasyqi menetapkannya dengan Ibiddaan. wallahu a'lam.

Adapun yang berkenaan dengan masalah hukum, maka dalam

bab ini terdapat perkataan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, n '*l u
#, # f l! au" seterusnya. Dalam sabda beliau tersebut terdapat

hukum tentang hak seorang muslim, termasuk di dalamnya orang yang

bersumpah selain untuk mendapatkan harta yang berharga, seperti

kulit bangkai, kotoran binatang dan segala macam benda najis lainnya
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yang masih dapat dimanfaatkan. Termasuk juga di dalamnya adalah
hak yang sifatnya bukan kebendaan seperti hukuman tuduhan bagi
yang berzina, pembagian harta warisan, dan lain sebagainya.

,ait * (i: .,ar d jG ir ;,ri ,.ll leuan tetah mewajibkan
neraka baginya dan mengharamkan baginya surga) mengenai orang
yang bersumpah dengan dusta untuk mendapatkan hak orang lain
dan baginya adalah neraka, maka dalam permasalahan terdapat dua
tanggapan: Pertama, Bahwa ia akan dimasukkan ke dalam neraka dan
diharamkan baginya surga jika ia menghalalkan perbuatan ini turtuk
dilakukan. Selain itu, jika dia mati dalam keadaan seperti itu, maka dia
kafir dan kekal di dalam neraka. Kedua. Bisa saja ia dimasukkan dalam
neraka, atau Allah Ta'ala akan mengampuninya. Namun, terlebih
dahulu ia dimasukkan ke dalam neraka.

Adapun yang disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tentang hak seorang muslim, bukan berarti boleh melanggar atau
mengambil hak seorang kafir dzimmi. Artinya orang yang melakukan
hal ini kepada seorang muslim, maka hukumannya adalah Allah Ta'ala
akan murka padanya saat ia bertemu dengan Allah Ta'ala pada hari
kiamat. Adaptm pelanggaran hak yang dilakukan pada seorang kafir
dzimmi, maka hukumnya tetap haram, tetapi hukumannya bukan
seperti yang dilakukannya kepada seorang muslim. Pendapat ini
berdasarkan pada konteks hadits. Adapun yang tidak berpendapat
seperti itu, sah-sah saja ia memahaminya sesuai dengan makna teks
hadits.

AlQadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Disebutkannya secara khusus
tentang hak seorang muslim karena mereka adalah orang yang diajak
berbicara (mukhathab) dan mereka adalah orang yang terlibat dalam
hukum syariat. Namun, bukan berarti hukuman bagi selain muslim
merupakan kebalikannya, tetapi tetap sama, wallahu a'lam. Kemudian
orang yang mendapatkan hukuman ini adalah orang yang merampas
hak seorang muslim dan mati dalam keadaan belum bertaubat.
Adapun orang yang telah bertaubat dan menyesali perbuatannya, lalu
mengembalikan hak yang dirampasnya kepada pemiliknya, minta
dibebaskan dari tuntutanhukum, meminta keridhaannya serta bertekad
trntuk tidak mengulangi perbuatan tersebut, maka hukuman dosa yang
dilakukannya tersebut telah dianggap gugur/ Wallahu a'lam.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang dipegang oleh madzhab
Malik, Syafi'i, Ahmad, dan Jumhur ulama bahwa hukum yang sudah



diputuskan oleh seorang hakim yang memenangkan suatu perkara

tidak serta merta mubah bagi yang memenangkannya selama barang
itu bukan miliknya. Hal ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah
Rahimahullah,

Di dalamnya juga dijelaskan tentang sangat diharamkannya me-

langgar atau mengambil hak seorang muslim, baik sedikit maupun
banyak. Hal iniberdasarkan sabda beliau, "Meskipunhanya sepotong dari

pohon Arak."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,E i e:- ,tb J; i
e:i4. .'.tt dalam sabda beliau tersebut terdapat sesuatu yang mengikat

sumpah yaitu terdapat pada kata faajir, maknanya adalah ia berdosa

sebab ia sengaja bersumpah untuk sesuatu yang bukan haknya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y fi JG
ot+L (ia alun menjumpai Allah sementara Dia murla padanya).

riwayat disebutkan dengan redaksi, ;jJ lU 'ii (Sedangkan Allah

berpaling darinya). Para ulama mengatakan bahwa berpaling dan murka
adalah di antara sifat dari kehendak Allah Ta'ala. Artinya Allah Ta'ala

menjauhkan mereka dari rahmat-Nya, mengingkari apa yang mereka

lakukan dan mencelanya serta mengazab orang yang melakukan hal
tersebut, wallahu a' lam.

Kejadian yang terdapat dalam hadits tentang orang Hadfuamaut
dan Kindah, maka di dalamnya terdapat banyak ilmu yang bermanfaat,

di antaranya:

1. Bahwa pemilik sesuatu lebih berhak untuk memilikinya daripada

orang yang mengaku-ngaku bahwa itu adalah haknya.

2. Pihak yang tergugat harus melakukan sumpah jika ia tidak
mengakui apa yang dikatakan oleh penggugat. Sedangkan bagi

penggugat harus mengajukan bukti atau saksi.

Sumpah palsu yang dilakukan oleh tergugat diterima sebagaimana

diterimanya sumpah seorang yang adil. Setelah itu hakim memu-

tuskan perkara si penggugat tanpa harus memintanya untuk
bersumpah.

Jika terdapat dua orang yang sedang bersengketa lalu Penggugat
mengatakan bahwa tergugat adalah seorang yang zalim, pendusta,

atau perkataan lain pada saat te4adi persengketaan, maka

perkataannya tersebut akan dapat berimbas pada dirinya.

41

dl ,'4

Dalam

3.

4.



42 (ffi,s
5. Apabila ada ahli waris yang mengakui sesuatu barang yang akan

diwariskannya, sementara hakim mengetahui bahwa orang yang
akan diwariskan tersebut telah meninggal dan tidak ada orang
lain dari ahli waris, kecuali orang yang telah mengaku tadi, maka
hakim boleh memberikan warisan tersebut kepadanya. Selain itu,
hakim tidak perlu memintanya untuk memberikan bukti. Hal ini
berdasarkan pada hadits yang mengatakan, "Sesungguhnya orang

ini telah menguasai tanah milikku yang dulunya milik ayahku." Orang
tersebut menetapkan bahwa dulu tanah itu adalah milik ayahnya.
Seandainya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui
bahwa dia telah mewarisi harta tersebut, pasti beliau meminta
bukti yang menunjukkan bahwa dia benar-benar berstatus sebagai
ahli waris dan juga meminta bukti yang lain untuk memenangkan
perkara orang tersebut atas lawan sengketanya.

]ika seseorang mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Nabi,
"Syaahidaala..." yal.lg maknanya adalah mendatangkan dua orang
saksi saat bersengketa yang bersaksi atasmu bahwa apa yang eng-
kau sengketakan itu adalah milikmu. Artinya dua orang tersebut
harus bersaksi bahwa kalau orang yang disaksikannya itu sebagai

ahli warisnya. Menanggapi pendapat ini, maka hal tersebut adalah
perbedaan pendapat berdasarkan teks, tetapi boleh saja bahwa
maksudnya adalah seperti ini,wallahu a'lam.



(69) Bab Dalil Tentang Orang yang Bermaksud
meirgambil l-larta Orang lain Tanpa l'lak, mala Orang

Tersebut Halal Darahnya. Jika 5i pengambil Terbunuh,
maka dia di lleraka, sedangkan Orang yang Terbunuh

karena Mempertahankan l-lartanya adalah Syahid

F it ,# n6 6a:'3tv s*,Jat 5 H 4i ;i i
t- i :otl ;o.rl . )J,> .roA

^bf rt 'i6 tJu '#i '4j- J-t ;v ltt

\vIT i.tt ,;i:i,i6 ! 4o ,is t4u iY

qiJ it j;; u

eij
t..v

,Jv .erv

.)6t e i ,iG s'^Ls ly *ai'ri :Ju .-:u ,ju

358. Abu Kuraib Muhammad bin Al:Ala' telah memberitahukan kepada

saya, Khalid -yalcni lbnu Malchlad- telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan lcepada knmi, dari Al-'Ala'

bin Abdurrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata, "seseorang

datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu in berkata,
,,wahai Rasulullah! Bagaimana pendapat engkau jika ada seseorang yang

datang hendak mengambil hartaku? " Beliau meni awab, " I anganlah kamu

berikan hartamu padanya." labertanya lagi, " Bagaimana pendapat englau

jika ia menyerangku?" Beliau meniawab, "seranglah (lawanlah) ia." lA

bertanya, "Bagaimana jika iaberhasil membunuhku?" Beliau meniawab,

"Makakamu mati syahid." Iaberkata, "Bagaimana pendapat engluu iilu
say a membunuhny a? " B eliau meni awab,' Dia di N er alu'"
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Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4088).

gt, j:, *J, .,.# i :fr.:, u.t#Jr w ; ;Frt ;"8 .ro 1
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359. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani, Ishaq bin Manshur dan Muhammad

bin Rnfi' - loforh merela hampir sama- telah memberitahukan kepada

saya, lshaq berlata, telah mengabarlan kepada lcnmi. Dua orang lain
berknta, Abduruazaq telah memberitahuknn ktpada kami, Ibnu Juraij
telah mengabarkan lcepada kami, Sulaiman Al-Ahwal telah mengabarkan

kepada saya, bahwa Tsabit pelayan Umar bin Abdurrahman telah

mengabarkannya, bahwasanya lcetika terjadi suatu peristiwa antara
Abdullah bin 'Amr dan 'Anbasah bin Abu Sufyan, sehingga merelca

bersiap-sinp untuk saling membunuh. lnlu Khalid bin Al:Ash segera

menaiki kudanya menuju Abdullah bin' Amr, lalu Khalid menasehatinya.

Abdullah bin Amr berlata, 'Tidakknh kamu mengetahui bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

terbunuh karena mempertahanlan hartanya mala dia syahid."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8611.).

bi s';) l.l fJ il '"""' tik 7.v :;3yJ 4;j;J"-').f 1 .

t\ q, i,t t v;J',s fc ;J 6-c ,*it ;tw| il.
.iil,fijr
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350. Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepada saya, Muham-

mad bin Bakar telah membefitahukan kepada kami (H). Ahmad bin

l-Itsman An-Naufali telah memberitahukannya kepada kami, Abu'Ashim

telah memberitahukan kEada lumi, keduanya meriwayatkan dari Ibnu

luraij, dengan sanad seperti ini.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8611').

. Tafsir Hadits 358-360

Abu Hurairah berkata "seseorang datang menemui Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah! Bagaimana

penilapat englau jika ada seseorang yang datang hendak mengambil hartaku? "
Beliau mutjawab, "langanlah lamu berilun hnrtamu padanya." la bernnya

lagi, "Bagaimana pendapat utgkau iil<n in menyerangkuT" Beliau meniawab,

"seranglah (lawanlah) dia.' la bertanya, "Bagaimana iika ia berhasil mem-

bunuhku?" Beliau menjawab, 'Malu kamu mati syahid." la berlata, "Bagai-

mana pend.apat englau jikn saya membunuhnya?" Beliau menjawab, 'Dia di

Nerlka," Dalam hadits ini terdapat kata syahid. An-Nadhr bin Syumail

berkata, "Dinamakan demikian karena pada hakikatrya ia adalah

hidup, sebab ruh-ruh mereka telah menyaksikan surga Darussalam.

Sedangkan selain syahid tidak dapat menyaksikannya, kecuali pada

hari kiamat.

Ibnu Al-Anbariberkata, "Dinamakan sebagai syahid karena Allah

Ta'ala dan para Malaikat-Nya bersaksi bahwa ia akan mendapa&an suga.

Jadi, makna syahid adalah dipersaksikan baginya. Ada yang mengatakan

bahwa dinamakan sebagai syahid karena ia menyaksikan ruhnya keluar

dari jasadnya yang dipenuhi dengan pahala dan kemuliaan. Ada yang

mengatakan karena para malaikat rahmat menyaksikannya lalu mereka

mengambil ruhnya. Ada juga yang mengatakan, karena dipersaksikan

baginya sebagai seorang yang beriman dan kesudahan yang baik di
akhir hidupnya. Ada juga yang mengatakan karena dia memiliki saksi

yang bersaksi bahwa dia adalah syahid, yaitu darahnya dan dia akan

dibangkitkan, sementara lukanya masih mengalirkan darah.

Sedangkan Al-Azhari dan ulama lainnya menyebutkan pendapat

lain bahwa dinamakan syahid karena dia termasuk olang yang bersaksi

pada hari kiamat terhadap para umat. Sehingga berdasarkan pendapat

Cnmro.*'t
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ini, maka syahid tidak hanya terbatas disebabkan oleh terbunuh saat
mempertahankan haknya saja.

Perlu diketahui bahwa bentuk syahid itu ada tiga macam:

Pertama. Syahid karena terbunuhpada saatberjihad melawan orang-
orang kafir. ]ika ia terbunuh, maka ia dinamakan syahid dunia akhirat.
Orang yang mati seperti ini tidak perlu dimandikan dan dishalatkan.

Kedua. Orang yang mati karena sakit perut, penyakit tha'un, orang
yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, dan masih banyak
lagi syahid jenis ini sebagaimana yang disebutkan dalam hadits-hadits
shahih. Orang yang mati dalam kondisi seperti ini akan mendapat
pahala syahid, bukan berstatus sebagai syahid seperti yang pertama.
Mereka harus dimandikan serta dishalatkan.

Ketiga. Orang yang berkhianat dengan cara mengambil harta ram-
pasan dan sejenisnya sebagaimana yang diterangkan oleh hadits tentang
peniadaan syahid bagi mereka, lalu terbunuh saat berjihad melawan
orang-orang kafir. Oleh karena itu, orang seperti berstatus sebagai
syahid di dtrnia, tidak perlu dimandikan dan dishalatkan. Sedangkan
di akhirat, ia tidak mendapatkan pahala yang sempurna, wallahu a'lam.

qdt i. ;J.t; S.i )4. trre Makna )4. tr'X adalah bersiap-

siap rlntuk bertarung. Sedangkan kata -5j, maka demikianlah cara

membacanya. Sedangkan dalam sebagian kitab-kitab rujukan tertulis

dengan redaksi 6,'tJ dengan huruf n)a?,ou, sedangkan sebagian lagi

tertulis dengan ,Sjtanpahuruf/a' atauwawu. Namun, redaksi seperti
ini semuanya adalah benar.

Adapun yang berkaitan dengan ,fg, maka penetapannya

dengan huruf ya (o.ctAt) dianggap lebih fasih, tetapi boleh juga tanpa
mencantumkannya, dan seperti inilah yang digunakan oleh sebagian

besar ahli hadits, bahkan seluruhnya. Pada redaksi hadits juga

disebutkan je gi *'a,& n' j;l |ti + Y1t, makakata,>-tJl dibaca

delngan fathah, w allahu a' lam.

Mengenai hukum-hukum yang terdapat dalam bab ini adalah:

L. Menurut pendapat mayoritas ulama, boleh membunuh orang
yang ingin mengambil harta tanpa hak, baik sedikit maupun
banyak, berdasarkan keumuman hadits. Sebagian pengikut Malik
mengatakan bahwa tidak boleh membunuhnya jika ia mengambil

sesuatu yang kurang bemilai, seperti pakaian atau makanan. Akan
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tetapr, pendapat yang benar adalah sebagaimana yang dikemukakan

oleh mayoritas ulama di atas.

2. Adapun melawan r:ntuk mempertahankan harga diri atau kehor-

matan istri adalah wajib dan tidak ada perselisihan para ulama
mengenai hal ini. Sedangkan membunuh untuk membela diri masih

menjadi perdebatan para ulama, baik dari kalangan madzhab kami
maupun di luar kami. Adapun membunuh untuk mempertahankan

harta adalah boleh dan tidak wajib, wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ^bf 
j,; maknanya

adalah jangan engkau berikan hartamu padanya. Akan tetapi, bukan
berarti haram bagimu memberikan hartamu padanya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang orang yang

terbnnuh saat merampas, .,,6t G i Xrttoya ia berhak mendapatkan

neraka. Atau bisa saja ia dibalas oleh Allah Ta'aln dengan memasukkannya

dalam neraka atau Dia memaafkannya. Kecuali jika ia menganggaP

halal perbuatan tersebut, maka dia kafir dan tidak dimaafkary wallahu

a'lam.



(70) Bab Pemimpin yang Berbuat Curang kepada
Rakyatnya, Pemimpin Tersebut Berhak Mendapatkan

lleraka.

|'xi;e iv o*:r :; #rtr j c"; crt i 3w $"G.11 r
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367. Syaiban bin Earrul& telah mentberitahukan kepada l<nmi, Abu Al-Asyhab

telah memberitahul<an kepado lumi, dari Al-Hasan berkata, Ubaidullah

lbnu Ziyad mengunjungi Ma'qilbin Yasar Al-Muzani pada saat sakit di

hari kematinnnya. Ma'qil berlata, sesungguhnya saya memberitahukan

kepadamu satu hadits yang telah saya dengar dari Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam jika saya mengetahui bahwa saya masih memiliki

kehidupan pasti saya tidak aknn memberitahulunnya kepadamu.

Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "Tidaklah seorang hamba yang Allah beriknn kepercayaan

padanya untuk memimpin masyaral"atnya, sedangkan pada hari mening-

galnya ia dalam lceadaan berbuat curang pada mereka melainlun Allah

menghar amlun sur ga baginya,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

48
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At-Bukhari di dalam K itab Al-Ahlam, Bab : Ivlan Istar' a Ra' iyryatan falam
yanslwh. Dengan riwayat yang ringkas (nomor 5737 dan5732).

Muslim di dalam Kitab Al-IvIagluzi, Bab: Fadhilah Al-lmam Al-'Adil,
wa 'lJqubah Al-laa-ir wa Al-Hatstsu 'ala Ar-Rifq bi Ar-Rn'iyyah wa

An-Nahyu'an ldlcJnli Al-Mnsyaqqah'alaihim (nomor 4705 darr 4707).

T uhfah Al-,Asy raf (nomor 1L466) .

o#rt F ""; # d'r3 il 4i-6';ti ,F- il A-6k.r1Y
lfvt b3 i, ,us-'i ,y ,* :Ur.i fr i^$ S;; iu
-at 
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dt ,Ftt^ Giik u? ii iv'^Ar *'A,t; itti 3"

.ii',-'! ft r'rl aflr v itl
352. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kcpodo kami, Yazid bin Zurai'

telah mengabarlan kepado lami, dari Yunus dari Al-Hasan, in betlata,

't-Ibaidullah bin Ziyad masuk menemui Ma'qil bin Yasar dan dia dalam

keadaan sakit. lalu ia bertanya lcepadanya dan ia berluta, " Sesungguhnya

saya akan memberitahulan leepada kamu satu hadits, dimana saya tidak

pernah memberitahulcannya kepadamu, sesungguhnya Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa S allam bersab da, " Tidaklah Allah memberikan tanggung

jawab kepemimpinan kepada seorang hamba,lalu ia mati sedangkan pada

saat lcematiannya in dalam keailaan berbuat curang kepada ralcyatnya

melainkan Allah mengharamlan surga baginya." la berkata, "Bulanluh

lumu telah memberitahukannya kepadaku permasalahan ini kemarin?"

la menjawab, "SAya tidak pernah memberitahukannya kepadamu." atau

" S ay a belum memb er it ahulanny a kep a damu. "

. Takhrij Hadits

Sudah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 36L.

i".t: e ;r1;At e.W $k $.fi il.eull:
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353. Al-Qasim bin Zakariya' telah memberitahulun kepada saya, Husain

- yakni Al-lu'fi - telah memberitahulun kepada kami, dari Zaidah dari

Hisyam, ia berkata, Al-Hasan berkata, kami sedang berada di sisi Ma'qil
bin Yasar, lami menjengulotya, lalu Uhaidullah bin Ziyad datang, Ma'qil

berknta kepadanya, sesungguhny a saya alan memberitahukan kepadamu

satu hadits yang saya telah mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Kemudinn ia menyebutknn sEerti malcna kedua

haditsnya.

. Takhrii Hadits

Sudah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 361.

iv grl.t fr *tti $t fr *tt U,/4t ou"i $G-6').r1t
.z i i", ',,if C, d,r.> uu lV fr,ivJc"; orf{r i6; t?#i i*tt
gy e )w. G. W ttt )q i !" |^* l,i e'Jt,/ c ;;d
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';i C.yibu,JF&r+ri' .# ArJyi4y,
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364. Abu Ghassan Al-Misma'i, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lshaq

bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami, lshaq berlata, telah

mengabarkan l<epada karni, dua orang lain berlata, telah memberitahulan

kepada lumi Muadz bin Hisyam, ayahku telah memberitahulan l<epada

saya dari Qatailah, dari Abu Al-Malih,bahwasanya tJbaidullahbin Ziyad

menjenguk Ma'qil bin Yasar pada saat ia sakit. Ma'qil berkata kepadanya,

" Saya alan mmtbuitahulan kepadamu satu hadits iila tidnk larma srya di

ambang kematian niscaya tidak alan saya beritahuknn kepada lamu. Saya

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Tidaklah

seorang pemimpin yang mengatur urusan luum muslimin kemudian dia

tidakberusaha dengan sungguh-sungguh terhadap mereka dan memberi

nasihat melainkan dia tidak akan masuk surgabersama mereka."

to ),)L i '.r alll
,:-" : 

"411 .,L2 Sl
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r Takhrij Hadits

Ditaldrrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab: Eadhilah

Al-lmam Al-'Adil, wa'Uqubah Al-laa'ir, wa Al-Hatstsu'ala Ar-Rifq bi Ar-
Ra'iyyah wa An-Nahyu 'an ldkhnl Al-Mashaqqah 'alaihim (nomor 4708),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11480).

. Tafsir Hadits 367-354

Sabda Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallnm, 'TiilnWah seorang hamba

yang Allah berikan kepercayaan padanya untuk memimpin masyarakatnya,

sedanglan pada hari meninggalnya ia dalam keadaan berbuat curang pada

mereka melainkan Allah mengharamkan surga baginya." Dalam riwayat
lain, "Tidaklah seorang pemimpin yang mengatur urusan knum muslimin

kemudian dia tidak berusaha dengan sungguh-sungguh terhadap merelcn dan

memberi nasihat melainknn dia tidak akan masuk surga bersama mereka."

Fikih hadits yang ada dalam bab ini adalah sebagaimana yang

terdapat dalam sabda beliau, "Allah mengharamkan surga baginya," Ada
dua penafsiran mengenai hal ini: pertama: Allah mengharamkan surga
bagi orang yang menghalalkan perbuatan tersebut. Kedua: ia tidak
akan masuk surga bersama orang-orang mendapatkan kemenangan.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Maknanya dari sabda beliau
tersebut adalah peringatan keras terhadap pemimpin yang mencurangi

urusan kaum muslimin, padahal Allah Ta'ala telah memberikan

kepercayaan kepadanya untuk mengatur urusan mereka, menegakkan

kemashlahatan agama dan dunia mereka. Jika seorang pemimpin
berkhianat (tidak bertanggung jawab.edt) terhadap apa yang sudah

dipercayakan kepadanya, tidak memberi nasihat, tidak memberikan

informasi yang seharusnya mereka ketahui, tidak membela dan

menghalangi mereka dari sesuatu yang menyimpang, melalaikan hak

mereka, tidak menegakkan hukum, tidak memberikan rasa aman,

tidak membantu mereka dari musuh-musuh Islam, tidak berbuat adil
kepada mereka, maka pemimpin tersebut telah berbuat curang kepada

mereka.

Al-Qadhi mengatakan bahwa apa yang disabdakan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut merupakan peringatan agar tidak
melakukan kecurangan dan penipuan terhadap urusan kaum muslimin
sebab hal tersebut merupakan dosa besar yang dapat membinasakan

serta meniauhkan dari Surga, wallahu a'lam.
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Adaptrn perkataan Ma'qil Radhiyallahu Anhu kepada tlbaidullah

bnZiyad "Jika saya mengetahuibahwa saya masih memilikikehidupan pasti

saya tidak akan memberitahukannya kEadamu." Dalam riwayat lain, "Jika

tidak karena saya di ambang kernatian niscaya tidak akan saya beritahulan

kepada kAmu." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Sesungguhnya
dia (Ma'qil) melakukan hal itu karena dia menyadari sebelumnya

bahwa nasihatnya tidak terlalu digubris sebagaimana yang dialami
oleh yang lainnya. Namun, ia takut jika dikategorikan sebagai orang
yang menyembunyikan hadits. LaIu ia pun berkeinginan trntuk
menyampaikannya. Atau bisa jadi, bahwa ia tidak menyampaikan
hadits tersebut pada masa hidupnya, karena tidak akan terlalu berkesan

bagi orang lain karena ia menganggap kepribadiannya yang kurang
baik." Akan tetapi, kemungkinan yang kedua dari pendapat Al-Qadhi
di atas dirasa tidak mungkin, sedangkan yang pertama dianggap
sebagai pendapat yang lemah. Karena keharusan melakukan amar
ma'ruf dan nahi mungkar tidak akan gugur dari diri seseorang kalau
hanya disebabkan oleh takut tidak didengar dan diterima nasihatnya

oleh orang latn.Wallahu a'lam.

Mengenai sanad hadits, maka terdapat "Syaiban meriwayatkan

dari Abu Al-Asyhab dari Al-Hasan dari Ma'qil bin Yasar Radhiyallahu

Anhu. Seluruh sanad ini seluruhnya adalah orang Bashrah. Selain itu,
disebutkan perawi yang bernama Farrukh, dan nama ini termasuk isim
'ajam dan digolongkan sebagai isim ghairu munsharif. Selanjutnya, Abu
Al-Asyhab. Namanya adalah Ja'f.ar bin Hayyan Al-'Utharidi As-Sa'di

Al-Bashri. Berikutrya, Ubaidullah brnZiyad, dia adalah Ziyad bin bin
Abi Sufyan. Berikutnya Abu Ghassan Al-Misma'i, mengenainya telah

dikemukakan penjelasannya dalam mukaddimah. Selain itu, Ghassan,

rurna ini dapat digolongkan sebagai isim munsharif atau ghairu munsharif.

Al-Misma'i dinisbatkan kepada Misma'bin Rabi'ah. Sedangkan nama

Abu Ghassan adalah Malik bin Abdul Wahid. Berikutnya Abu A1-

Malih, namanya adalah Amir, ada yang mengatakanZaidbin Usamah

Al-Hudzali Al-Bashri. Wallahu a' lam.

***
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Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada lamL Abu Kuraib

telah memberitahukan lcepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberi-

tahukan kepada kami dari Al-A'masy dari Zaid bin Wahb dari Hudzaifah,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan kepada

kami dua hadits yang salah satunya sudah saya lihat dan saya menunS7u

satu hadits lain. Telah diberitahukankepadakami, "Bahwa amanat turun

dnlam lubuk hnti mnnusia, tcemudian turunlah Al-Qur'an, sehingga merekn

mengetahui sebaginn dari Al-Qur'an dan sebagian dari As-Sunnah,"

Kemudian beliau memberitahulun kepada kami tentang dianglatnya

amanat seraya berkata, " (yaitu saat) seseorang tertidur lalu dicabutlah

amanat dari hatinya, sehingga yang tersisa hanya sedikit seperti titik
hit am kecil. Kemudian din tidur lagi, lalu dicabut lagi amanat dari hatiny a,

sehingga yang tersisa hanya seperti al-mail, yaitu seperti bara api yang

digelindingtan pada kakimu lalu melepuh sehingga kamu melihat lakimu

membenglak sementara di dalamnya tidak ada apa-apa. Kemudian dia

mengambil batu kerikil lalu digelindinglan pada kakinya - maka oranS'

orang pun saling membaiat. Hampir saia seseorang ingtn mmunailun

amanat, sehingga dilcatalan, "sesungguhnya pada bani fulan terdapat

orang yang dapat dipercaya." lalu orang itu menjadi bahan omongan,

"Alanglah kuatnya dia! Alangluh pandainya din! Alanglah cerilasnya

dial Padahal di hatinya tidak ada sebesar biii sawi pun dnri lceimanan,"

(Hudzaifah berkata), "sungguh telah datang suatu zaman padaht dan

aht tidak peduli siapa di antara knlian yang aht bai'at. Iil@ dia seorang

muslim niscaya agamanya alun mencegahnya dari berkhianat padaku,

namun jika dia seorang Nasrani atau Yahudi niscaya akan dikembalilan

kEada ku usahanya. Adapun hari ini, mala aht tidak membai'at knlian

kecuali sifulan dan fulan."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ar-Raqaaq, Bab Rnfu Al-amaanah (nomor

6497), Kitab Al-Fitan, Bab ldza Baqiya fi Hutsaalatin min An-Naas

(nomor 7086), Kitab Al-l'tisham bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Al-

lqtida' bi sunani Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 7275)

secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab: Maa Jaa'a fi Rafi Al-

Amaanah (nomor 21,79), ia berkata, "Hadits ini hasan shahih."

1.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-E itan, B ab : Dzihaab Al- Amaanah (nomor

40 53), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 332U.

el itU E;tcki lcl At'r') oi c"* f Utck:.111
.4:fr)tt;.1,.,*rttyW ,"; J ,#t1'"6

366. lbnu Numair telah memberitahuknn kepada kami, ayahku dan W aki' telah

memberitahukan kepadn kami. lshaq bin lbrahim telah memberitahukan

kEada kami, lsa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, merekn

semua meriwayatkan dari Al-A'masy, dengan sanad seperti ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 365.

:trtrt
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357. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lumi, Abu l(halid - yakni Sulaimnn bin Hayyan - telah memberitahukan

kepada kami, dari Saad bin Thariq, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah,

ia berkata, kami sedang berada di sisi Umar, lalu in berlata, "Siapakah

di antara kalian yang mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menyebutkan tentang fitnah? Orang-orang mutjawab, "Kami

telah menilengarnya, "Inlu ia berluta, barangkali yang kalinn malcsud

adalah fitnahnya seorang suami terhadap istrinya dan tetangganya?

Merelca menjawab, ya benar. Ia berlata, yang demikian dapat dihapus

oleh shalat, puasa dan shadaqah, alan tetapi siapakah di antara kalian

yang telah mutdengar Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam menyebutlun
tentang fitnah yang bergelombang seperti gelombang lautan? Hudzaifah

berkata, orang-orang diam tidnk menjawab, lalu saya berlata, saya, telah

mendengarnya, Ia berlata,lcamu, ayahmu adalah milik Allah!.

Hudmifahberknta, srya telah mandmgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Fitnah-fitnah ditampaldcan pada hati, seperti (me-

nenun) tikar yang dianyam sedikit demi sedikit, maka hati siapa pun

yang menyerapnya maka akan diberi titikhitam padanya, dan hati siapa

pun yang mengingknrinya makn akan diberi titik putih padannya, hingga

menjadi terbagi dua hati, putih seperti batu halus sehingga fitnah tidak

membahayakannya selagi masih ada langit dan bumi, hati yang lain adalah

hitamkusam, sEerti cangkir yang miring tidak mengetahui yang ma'ruf
dan tidak mengingkari kemunglaran, kecuali apa yang telah diserap oleh

hawa nafsu. "

Hudzaifah berkata, dan saya memberitahuknnnya, bahwa antara englau

dan fitnah terdapat satu pintu yang tertutup hampir saja pecah. Umar

berkata, "Apaknh pintunya pecah, bersungguh-sungguhlah! lika din di-

buka barangkali dapat dikembalikan seperti semula." Saya latalan, tidak,

tapi dipecahkan, dan saya memberitahuknnnya, bahwa yang dimalcsud

pintu itu adalah seseorang yang dibutuhkan atau meninggal. Satu hadits

y ang b enar -b enar ny at a.

Abu Khalidberlata, sayakataknnkEada Saad, "Wahai Abu Malik! Apa

yang dimalcsud dengan hitam htsam? Ia menjawab, warna sangat putih
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yang ada pada warna hitam. la berkata, saya katakant apa yang dimalcsud

dengan cangkir yang miring? Ia menjawab, yang dibalik.

. Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 331.9)

U:;.:,\t *Y ;: sk & lir St ry t1:k ';i €) ilt d? : . r 1 A

'ot ,l* $""a "/; 'r*L * b 4i * a ,sG c., e
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368.Ibnu Abi ll.mar telah memberitahukan kepada kami, Marwan Al-
Fazari telah memberitahuknn kepada lumi, Abu Malik Al:Asyia'i telah

memberitahukan kepada lami, dnri Rib'i, ia berlcata, ketila Hudzaifah

datang dari sisi Umar, ia duduk lalu memberitahukan kepada kami. la

berlata, sesungguhnya Amirul Mulcrninin pada waktu lcemarin disaat

saya duduk menemuinya beliau bertanya kepada para shahabatnya,

" Siapalah di antara kalian yang hafal sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam tentang fitnah? Ialu ia rnembawaknn kontelcs hadits seperti

hadits Abu Khalid. Dan tidak menyebutkan tafsir Abu Malik tentang

p erkat aanny a, " Murbaadan Muj akhkhiy fln "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 367.
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369. Muhammadbin Al-Mutsannt, Amr bin Ali dan Uqbahbin Mulcram Al'
' Amiy telah memberitahulan kepada say a, mer eka berluta, Muhammad bin

Abi Adi telah memberitahulcan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari

Nu'aim bin Abi Hind, ilari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah bahwasanya

Llmar berkata, siapakah yang akan memberitahulan kepada kami, atau

beliau berlata, siapakah di antara kalian yang akan memberitahulcan

kepadn knmi - di antara merelu ada Hudzatfah - apa yang sudah

disabdakan oleh Rnsulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam tentang fitnah?
Hudzaifah berlata, saya. Ialu dia membawalun hadits seperti hadits Abi

Malik dari Rib'i. Diaberlcata dalamhadits, Hudzaifahberkata, saya telah

memberitahukannya satu hadits yang benar-benar nyata. la berluta, yakni

hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 367.

o Tafsir Hadits 365-369

Terdapat perkataan Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan lcepada kami dua hadits

yang salah satunya sudah saya lihat, dan saya menunggu satu hadits lain.,."

dan seterusnya. Pada hadits Hudzaifah yang lain disebutkan tentang

diperlihatkannya fitnah. Saya akan menyebutkan penjelasan lafazh dan

makna keduanya dengan berurutarL insya Allah.

. Hadits pertama, Muslim berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah telah

memberitahulun kepadalumi, Abu Mu' awiy ah dan W aki' t elah memberitahukan

kepada lcami. Abu Kuraib telah memberitahukan lcepada kami, Abu Mu' awiyah

telah memberitahulan kepada kami dari Al-A'masy dari Zaid bin Wahb dari

Hudzaifah Radhiyallahu Anhu." Seluruh perawi yang terdapat dalam

sanad ini adalah orang-orang Kufah. Adaptm Hudzaifah, meskipun ia

sebagai orang Madinah tetapi juga orang Kufah.

Dalam sanad disebutkary "dari Al-A'masy dari Zaid..." Al-A'masy
adalah seorang mudallis. Pada pembahasan terdahulu telah kami
jelaskan bahwa ada yang belpendapat bahwa jika seorang mudallis

mengatakan'an, maka periwayatannya tidak dapat dijadikan sebagai
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hujjah. Menurut kami -dan sudah berkali-kali kami jelaskan- meskipun

demikian, tetapi Al-A'masy telah mendengarnya dari jalur lain yaitu
dari Zaid. Sehingga periwayatan Al-A'masy tidak akan mengubah

statusnya menjadi shahih walaupun dia menggunakarr'an.

Adapun perkataan Hudzaifah Rndhiyallahu Anhu, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan lcepada lumi dua hadits."

Maknanya adalah telah memberitahukan kepada kami dua hadits

tentang amanat, hanya saja riwayat-riwayat Hu&aifah banyak dijumpai

dalam Shahihain dan selain keduanya. Penulis lrlrtab At-Tahrirbetkata,
"Yang dimaksud dengan dua hadits adalah pertama, perkataannya,

"Beliau telah memberitahulun kepada lami bahwa amanat turun ke lubuk hati

manusil..." Kedua, hadits yang berbunyi, "Beliau telah memberitahukan

kEada kami tentang penganglatan Amanat..." dan seterusnya."

Jv,)t q* )r;, e,li rtvit ii 1U"t*u amanat turun di tubuk hati

manusia) terdapat dua cara membaca kata ;k pertama, iadzru dan

kedua, jidzru. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Menurut Al-
Ashma'i adalah jadzru. Sedangkan menurut Abu Umar adalah iidzru.
Amanat yang dimaksudkan oleh hadits tersebut adalah beban (taklifl

yang Allah Ta'ala bebankan kepada hamba-Nya/ serta perjanjian yang

Dia ambil dari mereka."

Al-Imam Abu Al-Hasan At-Wahidi llahimahullah berkata tentang

firman Allah Ta'ala,

)qt\,,6.i:,j o. ;,3i & t6t i w* ut-

"sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan

gunung-gunung..." (QS. Al-Ahzabl 72\. Bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhuma berkata, "Amanah adalah kewajiban-kewajiban yang Allah
wajibkan kepada hamba-hamba-Nya." Al-Hasan berkata, "Yang di-

maksud dengan amanah adalah agama dan seluruh agama adalah

amanat." Abu Al-Aliyah berpendapat, "Amanat adalah segala apa

yang diperintahkan kepada mereka untuk dilakukan, serta segala

yang dilarang kepada mereka untuk ditinggalkan." Muqatil berkata,

"Amanat adalah ketaatan." Demikianlah pendapat ahli tafsir mengenai

amanat." Kata Al-Wahidi.

Al-Wahidi menambahkan, menurut mayoritas ahli tafsir amanat

adalah ketaatan dan kewajiban-kewajiban yang jika dilaksanakan

akan mendapat pahala, dan jika dilalaikan akan mendapatkan dosa

(hukuman\. W allahu a' lam.
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Pemilik At-Tahrir berkata, amanat yang ada dalam hadits adalah
amanat yang sudah disebutkan dalam firman Allah Ta'ala (QS. Al-
Ahzab: 72) yaitu keimanan, maka jika amanat sudah kokoh dalam
hati seorang hamba, dia akan melakukan beban tersebut, mengambil
kesempatan untuk melakukannya, dan bersungguh-sungguh dalam
melakukanny a, W allahu a' lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 6 jt ,y ,;5 Jbl
(sehingga yang tersisa hanya sedikit seperti titik kecil hitam) makna
jjr 

"artah 
sisa yang sedikit. Demikianlah menurut Al-Harawi.

Ada yang berkata bahwa maknanya adalah titik hitam. Ada yang
mengatakan bahwa maknanya adalah warna baru yang timbul dan

berbeda dengan wama sebelumnya. Adapun kata 
"p:ir 

terdapat dua
versi cara membacany a, yatu al-majl dan al-majal. Demikianlah menurut
penulis kitab At-Taftrir. Namun, pendapat yang masyhur adalah a/-
majl. lthh bahasa mengatakan bahwa makna al-majl adalah lepuhan
yang mengandung air yang teqadi pada tangan karena bekerja dengan
menggunakan kapak atau selairutya.

,F y. e ) tf l'F ry ah & E;S;lr (seperti bara api yang
digelindingkan pada kakimu lilu melepufr sehingga kamu melihat
kakimu membengkak sementara di dalamnya tidak ada apa-apa) Al-
jamru adalah bara api, dan ad-dahrajah menggelindingkan. Sedangkan
nafitha dan tanffitha adalah satu makna. Muntabiran adalah murtafi'an
(yar,g tinggi). Asal makna darikata muntabiranadalah ting gi. Kata minbar
(mimbar) berasal dari kata ini, karena tempatnya tinggi dan seorang
khatib akan lebih terlihat jika ia berdiri di atasnya. Dalam redaksi hadits

di atas disebutkan dengan kata iiti dan bukan 4 padahal rijlun

pada kata rijlika adalah muannats. Barangkali kata iitimengikuti kata

,.1-r 1tuti).

;,;i # -;i 6 1f"*raian dia mengambil batu kerikil lalu
digelindingkan) Demikianlah bunyi redaksi yang kami tetapkan
sebagaimana yang kami dapatkan dalam mayoritas kitab-kitab rujukan.
Yakni dengan menggunakan bentuk tunggal p adakatahasha.Maknarrya
adalah kerikil yang dapat menggelincirkan kaki, wallahu a'lam. Penulis
kitab At-Tahrir berkata, "Makna hadits adalah amanat akan sirna dari
hati sedikit demi sedikit, maka jika sifat amanah ini sudah hilang, maka
hilang pula cahayanya, digantikan oleh kegelapan seperti al-wakt. Yaitu
muncuhrya warna yang berbeda dengan warna sebelumnya, jika sirna
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sesuatu yang lain, maka menjadi seperti al-majl yaitu bekas lepuhan
yang terdapat pada tangan yang mudah hilang dalam waktu sesaat.

Kegelapan im (al-majl) adalah kegelapan di atas kegelapan yang

sebelumnya (al-wakt). Hilangnya sifat amanth y*g diibaratkan bagai
cahaya akan tercerabut sedikit demi sedikit dari dada manusia sehingga

yang tersisa hanyalahbekas hitam (al-waW). Lalu amanah itu tercerabut
kembali seperti keluarnya air yang terdapat dalam lepuhan setelah

terkena api. Beliau menggunakan kata hasha sebagai permisalan untuk
lebih menjelaskan apayang akan beliau sampaikan, wallahu a'lam.

Hudzaifah Radhiyallahu Anhu berkata Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda,

,*i:*'i'r'{ry'oe Uc-.tri fi ,ttiq oq * e Ai
vr.i 3e ui

, ,t , /, o

.U)t j U$ U
"sungguh telah datang suatu zaman padaku dan aku tidak peduli siapa di

antara katian yang aku bai' at. lika dia seorang muslim nbcaya agamanya akan

mencegahnya dari berkhianat padaku, namun jila dia seorang Nasrani atau

Y ahudi niscaya akan dikembalikan kepada ku usahanya. Adapun hari ini, maka

aku tidak membai'at kalian lcecuali si fulan dan fulan."
Makna al-mabaaya'ah di sini adalah jual beli sebagaimana yang sudah

kita kenal. Artinya saya mengetahui bahwa amanah belum dicabut

oleh Allah Ta'ala dari dada manusia, sebab masih ada di antara manusia

yang memenuhi janjinya, Ialu saya mendatangi orang yang tepat untuk
berjual beli tanpa mencari inforrnasi tentang kondisinya, apakah ia
seorang dipercaya atau tidak, apakah dia amanah kepada orang lain
atau tidak. Selain itu, jika dia seorang muslim, maka agama dan sifat

amanahnya akan menghalanginya dari berkhianat sehingga dia akan

mentrnaikan amanahnya. Adapr-rn jika dia orangkafir, maka orangyang
bekerja dengannya akan menjadikannya sebagai penolong (pemimpin)

baginya yang akan menjalankan amanah di bawah kepemimpinannya,

serta memberikan hak saya. Adapun hari ini, amanat sudah hilang tidak

ada yang tersisa dalam diriku kepercayaan terhadap orang dalam hal
jualbeli, dalam menitipkan dan menjalankan amanah, maka saya tidak
akan melakukan jual beli, kecuali pada fulan dan fulan. Artinya hanya

kepada beberapa orang saja, yang saya mengenal dan mempercayai

mereka.'

,.5 w ,3Xt r:,i, , *,v iP fr"| t-:*- ii



Penulis kitab At-Tahrir dan Al-eadhi Iyadh Rahimahumailah
mengatakan bahwa sebagian ulama berpendapat bahwa makna al-
mubaya'ah di sini adalah berbaiat kepada khalifah (pemimpin) dan
selairurya berupa kesepakatan-kesepakatan perjanjian dan bersekutu
dalam agama. Mereka berdua berkata, "Mereka yang berpendapat
seperti ini menurut kami adalah keliru.

Dalam hadits ini, ada beberapa tempat yang dapat membatalkan
pendapat mereka tersebut di antaranya adalah redaksi yang me-
nyebutkan iila dia seorang Nasrani atau yahudi. sudah diketahui
bahwa orang Nasrani dan Yahudi tidak ada kesepakatan-kesepakatan
perjanjian serta persekufuan dalam uru.san agatna, wallahu A'lam."

Adapunhadits yang kedu4 yangberkaitan dengan ditampakkannya
fitnah-fitnah, maka dalam sanadnya terdapat nama sulaiman bin
Hayyan dan Rib'i yakni Ibnu Hirasy.

is"ar, ivAUii*st 6?* lv) #i e Flt4
" Fitnahnya seorang suami terhaihp istrinya dan tetangganya, yang demikian
dapat dihapus oleh shnlat, puasa dnn slndaqah."

Ahli bahasa mengatakan bahwa makna asal dari kata fitnah dalam
bahasa Arab adalah ujian dan cobaan. Al-eadhi berkata, kemudian
kata tersebut berkembang maknanya sehingga menjadi setiap ujian
atau musibah yang dianggap buruk.' Abu Zatd berkata, ,,Futina ar-
rajulu artinya ia terkena fituh sehingga kondisinya berubah dari baik
menjadi buruk. Fihah seseortrng terhadap istri, harta, dan anaknya
adalah dengan berlebih-lebihan dalam mencintainya dan disibukkan
olehnya sehingga dia pun meninggalkan kebaikan. Sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman,

oi3-{frfi'H,f-Arg;ri
"Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan..," (QS. Al-Anfal: 28). Atauseorangsuamilalaidalammenunaikan
hak-hak mereka seperti membimbing dan mengajar mereka, sebab dia
(suami) adalah seorang pemimpin bagi mereka dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Begitu juga dengan fitnah
seseorang terhadap tetangganya, yakni dengan melalaikan hak-hak
mereka. semua ini adalah fitnah sehingga membutuhkan muhasabah
(introspeksi), dan melakukan hal-hal yang baik, ymg dengannya
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diharapkan terhapusnya dosa dan kesalahan. Allah Ta'ala berfirman,

9e,ii'd+i+f :i:ti'y
"..,Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-ke-

sallhtn,.," (QS. Hud: tta).

At a*- W Ci 6ir lyang bergelombang seperti gelombang lautan)
yakni laksana ombak yang saling berbenturan. Diserupakannya fitnah
tersebut dengan hantaman gelombang ombak karena begitu besar dan
banyaknya fitnah tersebut.

pr;:t .5-:":v (orang-orang diam tidak menjawab) Mayoritas ahli
bahasa mengatakan bahwa, sakata dmr aslata adalah bermakna shamata

(diam). Al-Ashma'i berkata, "Sakata (diam) maknanya adalah shamata

yang juga bermakna diam, sedangkan aslata maknanya adalah athraqa

yaitu terdiam." Diamnya kebanyakan manusia terhadap fitnah ini
karena mereka tidak begitu mengetahui fitnah semacam ini, sementara

yang mereka ketahui hanyalah fitnah yang jenis pertama.

ll !. (ayahmu adalah milik Allah) kalimat ini sering diucapkan
oleh orang Arab untuk memuji. Kalimat indi-idhafahkan pada kata Al-
Azhim sebagai bentuk pemuliaan. Bentuk idhafah semacarn ini memiliki
banyak padanannya dalam bahasa Arab seperti Baitullah dan N aqatullah.

Penulis kltab At-Tahrir berkata, "Iikd didapatkan dalam diri seorang

anak, sesuatu yang patut untuk dipuji, maka dikatakan kepadanya,

lillahi abuuka (semoga Allah memuliakanmu) karena dia melahirkan
orang sepertimu.

t:'rir:rr; At{ .Ft * 4t ci(Fitnah-fitnahditampakkanpada
hati-hati, seperti tikar yang dianyam sedikit demi sedikit) kata ti"i t:>ti-

telah diperselisihkan oleh para ulama tentang cara membacanya. Dalam
hal ini terdapat tiga pendapat, pertama adalah 'uudan-'uudan, Kedua
adalah' audan: audan. D anketiga adalah' audzan-' audzan, " Penulis kitab
At-Tahrir tidak menyebutkan selain yang pertama. Adapun Al-Qadhi
Iyadh Rahimahullaft menyebutkan tiga bacaan i^i yatg ia riwayatkan
dari para imamnya, tetapi dia memilih yang pertama. Al-Qadhi berkata,

"Guru kami, Abu Al-Hasan bin Sarraj juga telah memilihnya yaitu yang
pertama."

Al-Qadhi menambahkan, makna tu'radhu adalah menempelkan.

Sebagaimana tikar yang digturakan untuk tidur sehingga goresan tikar
tersebut membekas padanya. sedangkan makna' uu dan : uudan, (diulang



dua kali) adalah yang artinya sedikit demi sedikit. Ibnu Sarrajberkata,

"Barangsiapa yang meriwayatkannya dengan huru f. dzal (' audzan), maka

maknanya adalah memohon perlindungan diri dari fitnah tersebut.

Sebagaimana hahya kata ghufr an-ghufr an dan ghufr aanaka, y artg artinya
memohon kepada-Mu agar Engkau mengamptmi kami.

Al-Ustadz Abu Abdillah bin Sulaiman berkata, "Makna kalimat
di atas adalah terlihat sedikit demi sedikit fitnah tersebut bersemayam
di hatinya." Adapun makna lal-hashiir yaitu sebagaimana tikar yang

disulam sedikit demi sedikiti dan menceraiberaikannya sedikit demi
sedikit.

Al-Qadhi berkata, "Berdasarkan pendapat ini, maka pendapat

yang kuat adalah redaksi yang diriwayatkan dengan 'uudan-'uudan.

Karena orang yang menyulam tikar menurut bangsa Arab adalah setiap

kali ia membuat satu sulaman, ia pun mengambil yang lain untuk
menyulamnya. OIeh karena itu, diserupakarmya fitnah yang muncul
dalam hati sedikit demi sedikit ibarat menyulam tikar satu demi satu.

Demikianlah menurut saya makna hadits kata Al-Qadhi, wallahu a'lam.

i* ^* 4s,Si,-i3,$i'r,lt;3; * *4wfi * 6eaa u z a

iw
'Malu hati siapapun yang menyerapnya malcn alun diberi titik hitam padanya,

dan hati siapapun yang mengtngknrinya maka akan diberi titik putih."
demikianlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.

Makna usyribahn adalah masuk ke dalam hatinya secara semptuna,
ibarat orang yang meminum air yang masuk dalam ke tenggorokarmya

secara sempuilul. Seperti firman Allah Ta'ala,

J*;ie.#ov3s
" . . .dafl diresapkanlahlce dalamhati merela itu (lcecintaan menyembah patung)

anak sapi,.." (QS. Al-Baqarah: 93). Sebagaimana juga yang dikatakan

oleh sebagian ulama, "tsaubun musyrabun bihumratin," Yaitu pakaian
yang bercampur dengan warna merah sehingga tidak mungkin luntur
lagi. Makna nukita adalah nuktah (noda) dan nuqitha - nuqthah (titik).
Ibnu Duraid dan selainnya berkata "Setiap titik (noda) pada sesuatu

yang wamanya berbeda, maka dinamakan naWun. Adapun makna

anlaraha adalah menolaknya, wallahu a'lam.

65
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

Lri;: tt .>;ts v'zb l"ri ii et,y .?ii e # "b'*f e
* nt Gr-o i; n tH, )Fs t',u.'; i';i p.tt', 

">'riiti.i'trbaiiuiyYgi
"Hingga menjadi terbagi dua hati, putih seperti batu halus sehingga fitnah
tidak membahayalannya selagi masih ada langit dan bumi, hati yang lain

adalah hitam htsam, seperti cangkir yang miring tidak mengetahui yang

ma'ruf ilan tidak mengingknri kemungkaran,leecuali apa yang telah diserap

oleh hawa nafsu."

Al-Qadhi berkata, "Bukanlah penyerupaan hati dengan shafaa (pu-
tih) untuk menjelaskan putihnya hati. Akan tetapi, menjelaskan tentang
kekuatan iman dan selamatnya ia dari kerusakan dan aib, sehingga fihah-
fitnah tersebut tidak melekat padanya dan tidak mempengaruhinya.
Seperti halnya batu licin mulus yang tidak menempel sesuatu apa pun
padanya.

r!r;i demikianlah kami meriwayatkarurya serta yang kami dapati
dalam kitab-kitab rujukan di daerah kami yaitu manshub yang berposisi
sebagaihaal. Al-Qadhi ly adh Rahimahullah menyebutkan bahwa terdapat
perbedaan tentang kepastian kata tersebut. Di antara mereka, ada yang
menetapkannya seperti yang sudah kami sebutkan yakni murbaadan.

Di antara mereka, ada yang meriwayatkannya dengan murba'idan.

Al-Qadhi berkata, "Ini adalah yang kami riwayatkan dari mayoritas
guru kami. Asal kata tersebut adalah murbaddun seperti muswaddun

dalrt muhmarrun sebagaimana yau.lg disebutkan oleh Abu Ubaid dan
Al-Harawi. Selain itu, sebagian guru kami menshahihkannya dari Abu
Marwan bin Sarraj, sebab kata tersebut dari katairbadda.

riii.i maknanya adalah condong. Begihrlah yang dikatakan oleh

Al-Harawi dan selainnya. Sedangkan perawi (Muslim) menafsirkannya

dengan mankuusan (yang terbalik), sebab makna ini berdekatan dengan

kata miring atau condong. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ibnu Sarraj berkata

kepada saya, bukanlah yang dimaksud dalam perkataannya tgl 3;iS
sebagai bentuk penyerupaan dari yang sudah dikemukakan tentang

hitam hati, tetapi itu adalah sifat lain dari sifat-sifat hati yaitu dapat

berbolak-balik dan miring atau condong, hingga tidak melekat atau
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meresap padanya kebaikan ataupun hikmah. Kemudian ia menjelaskan

bahwa makna tftl ;;iv adalah tidak mengetahui yang ma'ruf dan
tidak pula mengingkari kemungkaran. AI-Qadhi Rahimahullah berkata,
"Hati yang tidak peduli pada kebaikan ibarat cangkir terbalik yang
tidak dapat menampung ait."

Penulis l<tab At-Tahrir berkata, "Makna hadits adalah seseorang
jika mengikuti hawa nafsunya dan melakukan kemaksiatan, maka
akan masuk ke dalam hatinya kegelapan setiap ia melakukannya. ]ika
demikian haLrya, maka ia sudah terkena fihah dan sirna cahaya Islam
darinya. Hatinya ibarat cangkir yang jika terbalik akan tumpah seluruh
isinya, sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat memasukinya."

)y e,fqt iY , Jv, ti,13.';' : s):)..* :,,1.6 yj jS

Abu Khalid berluta, "ltlu saya bertanya kepada Sa'Ad, "Apa yang dimalcsud

dengan hitam kusam? la menj awtb, " W arnl y ang sangat putih, y ang ter dap at

pada warna hitam." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Al-Qadhi
Abu Al-Walid Al-Kinani mengatakan, sebagian guru kami berpendapat
bahwa kata yang terdapat dalam redaksi tersebut adalah kesalahan
ttcap."

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Saya berpendapat bahwa
yang benar adalah penyerupaan warna putih pada gelapnya wama
hitam. Adapun warna yang sangat putih yang terlihat pada permukaan
yang hitam bukanlah dinamakan rubah, tetapi bulqun (belang hitam
putih) jika terdapat pada tubuh. Namun, jika terdapat pada mata
dinamakan hawaran (wama hitam dan putihnya sangat terlihat jelas).

Rubdah adalah wama putih yang terlihat pada perrrukaan yang hitam
seperti kebanyakan warna bulu burung unta. OIeh sebab itu, burung
unta disebut dengan rabdaa'. Berdasarkan hal ini, maka yang benar
adalah terdapatnya warna putih pada permukaan yang hitam.

Abu Ubaid dari Abu Amr dan selainnya berkata, " Ar-rubdah adalah
warna antara hitam dan wama debu." Ibnu Duraid berkata, "Ar-
rubdah adalah warna keruh.' Selain itu, ulama yang lain mengatakan
percampuran antara warna hitam dan keruh. Al-Harbi mengatakan
bahwa ar-rubdah adalah wama burung unta, sebagiannya hitam dan
sebagiannya putih. Dikatakan irbadda launuhu jika warnanya kehitam-
hitaman. Nafthawaih berkata, "Al-mirbaddu adalah berkilau dengan
wama hitam dan putih." dikatakan juga bahwa tarabbada launuhu

artinya wamanya beraneka ragam, wallahu a'lam.

3;i v
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t
tcz ).
4:9 dll e't ';i iti ';-E' Ji q;

m#ffir'g
6;1, Y.u. W.) Aq'oi il3t

ltti-'ots M ej {r '* ii vi i tN
"SayA memberitahukannya, bahwa antara angluu dan fitnah terdapat satu

pintu yang tertutup hampir saja pecah." Umar berkata, "Apakah pintunya

pecah,bersungguh-sungguhlah! Jika dia dibukabarangkali dapat dikembalilcan

sEerti semula."

Makna ritl riu. WjJ.fr.6iadalahbahwa fitnah-fitnah tersebut tidak

keluar (tampak) sedikit pun pada masa hidupmu. Makna q;, adalah

hampir saja. Makn a t'r:A adalah pecah. Namun, maksudnya adalah
terbelah sebab jika sudah terbelah, tidak mungkin untuk dijadikan
seperti semula. Berbeda dengan yang terbuka, ymg dimungkinkan
untuk ditutup kembali. Kebanyakan adalah jika sebuah pintu terbelah
(pecah), hal itu disebabkan karena dibuka secara paksa, berbeda jika
dibuka dengan sewajamya.

c-[ rii i, pur,t,lis kitab A t-Tahrirberkata, kata ini diucapkan oleh orang-
orang Arab untuk memberikan motivasi terhadap sesuatu. Maknanya
adalah manusia jika dia memiliki seorang ayah dan ia tertimpa sesuatu

yang menyusahkannya, maka ayahnya akan datang menolongnya dan
menghilangkan sebagian kesusahannya. Oleh karena itu, pada saat itu,
tidak perlu lagi bersusah payah dan terlalu perhatian untuk mengatasi
kesulitan tersebut. Lain halnya orang yang tidak memiliki ayah. ]ika
dikatakan laa aba laka, maka maknanya adalah bersungguh-sungguh
dalam urusan ini dan singsingkanlah lengan baju layaknya menyiapkan

diri dengan sepenuhnya pada saat tidak ada yang membantu, wallahu

a'lam.

" Dan sayl memberitahukannya dmgan sungguh-sungguh, bahwa yang

dimaksud pintu itu adalah seseorang yang dibunuh atau meninggal." Orang

yang terbunuh tersebut telah disebutkan dalam hadits shahih bahwa

dia adalah Umar bin Al-IGaththab Radhiyallahu Anhu. Redaksi yang

menyebutkan seseorang yang dibunuh atau meninggal adalah bentuk
keragu-raguan Hudzaifah Radhiyallahu Anhu saat mendengar hadits

tersebut dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,atau ia sendiri yang keliru.
Kemungkinan juga bahwa Hudzaifah sudah mengetahui bahwasanya

ia (Umar) terbunuh, tetapi ia tidak suka untuk menyebutkan namanya

secara langsung. Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu telah me-
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ngetahui bahwa yang dimaksud dengan pintu itu adalah dirinya,
sebagaimana yang dijelaskan dalam shahih bahwa Umar mengetahui
siapa yang dimaksud denganpintu tersebut. Dalam hadits ini, Hudzaifah
Radhiyallahu Anhu menggunakan redaksi yang cukup dimengerti untuk
mendapatkan tujuan yang diharapkan. Padahal dia tidak mengabarkan
bahwa Umar akan dibunuh.

g)G\u, .A 6y (hadits yang benar-benar nyata dan tidak salah)

kata al-aghaaliith adalah jamak dari ughluuthah yaitu keliru atau salah.
Maknanya adalah saya memberitahukannya satu hadits dengan jujur
dan benar, bukan dari dua shuhuf kitab, yaitu Yahudi dan Nasrani,
dan bukan pula inisiatif dari orang pintar. Akan tetapi, dari hadits
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang intinya adalah pembatas antara
fitnah dengan Islam adalah Umar Radhiyallahu Anhu, dan dialah yang
dimaksud dengan pintu tersebut. Selagi dia masih hidup, maka fitnah
tidak akan masuk, tetapi jika beliau meninggal dunia, maka fitnah pun
akan masuk. Dan memang begitulah yang terjadi, wallahu a'llm.

Dalam riwayat lan, dari Rib'i ia berluta,lcetikn Hudznifah datang dai sbi
Umar, ia duduk lalu memberitahukan kEada kamL la berknta, sesungguhnya

Amirul Mukminin pada waktu kemarin di saat saya duduk menemuinya beliau

bertanya kEada para shahabatnya, " Siapaluh di antara kalian y ang hafal sabda

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang,fitnah?" Yang dimaksud
dengan kata ams yang terdapat dalam hadits ini bukanlah kemarin.
Akan tetapi, waktu silam. Maksud dari hadits tersebut adalah ketika
Hudzaifah datang dari Kufah setelah ia meninggalkan Madinah dari
sisi Umar Radhiyallahu Anhuma.

Terdapat tiga bacaan pada kata ams (kemarin): Al-Jauhari berkata,
ams adalah isim yang huruf akhirnya dibaca hidup karena terdapat
pertemuan dua huruf yang sukun Orang-orang Arab telah berselisih

tentang kata tersebut, kebanyakan dari mereka meng-kasrahkan huruf
akhirnya sebagai isim ma'rifah yang mabni. Di antara mereka, ada yang
menganggapnya sebagai isim ma'rifah yang mu'rab. Namun, semuanya

menganggapnya mlt'rlb jika dimasuki huruf alif dan lam, Wallahu

a'lam.



(75) Bab lslam Mulai Muncul dalam Keadaan Asing dan
Afair kembali Menjadi Asing. Sesungguhnya lslam Akan

berkumPul di antara Dua Masjid

Js &jir ort'; U W ';; ; ilt: :V :; 3;;-t cr; .rv.

f ev ,r) ,f ()W Gt & "i- F'ott', ck 'rP 5;t

i>uli' ix 6xi +; a' oV *t l;: Ju :iG;;.i sj
.ru'A,; P,i.fii 6 3#'t q;

370. Mulummad bin 'Abbad dan lbnu Abi lltur telah mcmberitahulan kepado

lumi, merelu semua meriwayatlun dafi Marwan Al-Fazati,lbnu'Abbad

berluta, Marwan telah memberitahulan kepada kami dari Yazid - yaloi

lbnu Kaisan - dari Abi Hazim, dari Abu Hurairah, ia berknta, Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "lslum mulai muncul dalam

keadaan asing dan alcan lcembali meniadi asing sebagaimana in pertama

muncul, malcn beruntunglah oranS-orang yang asing,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab: Bada'a Al-

Islam Ghariban (nomor 3985),Tuhfah Al-Asyraf (nomor L34A7)'
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37L. Muhammad bin Rafi' dan Al-Fadhl bin Sahal Al-A'raj telah memberi-

t ahukan kep ada s ay a, mer eka b er dua b erlut a : Sy ab ab ah bin S aw w ar t elah

memberitahukan kepada lami, 'Ashim telah memberitahuknn kepada

lami, -dia adalah lbnu Muhammad Al:Umari-- dari ayahnya dari lbnu

Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhnya

Islam mulai muncul ilalam lceadaan asing dan alan kembali menjadi

asing sebagaim.ana mulainya dan dia berlindung di antara dua masjid

sebagaimana seekor ular berlindung di lubangnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4730)



(74) Bab Sesungguhnya lman Pasti Akan Berlindung di
Madinah
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372. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kepada kami, Abdullah
bin Numair dan Abu Usamah telah manberitahulan kepada lami, dari
Ubaidillah bin Umar (H). lbnu Numair telah memberitahukan lcepada

lumi, ayahku telah munberitahulan kepada knmi, Ubaidullah telah

memberitahukan kepada kami, dari Krubaib bin Abdurrahman dari Hafsh

bin Ashim dari Abu Hurairahbahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya iman pasti aknn berlindung di
Madinah sebagaimana seekor ular berlindung di lubangnya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Fadhail Al-Madinah, Bab: Al-lman Ya'ziru
ilaa Al-Madinah (nomor 1876).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Fadhlu Al-Madinah
(nomor 3L1L),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 72256),

1.
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. Tafsir Had
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its 370-372

Dalambab ini terdapat sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,

"sesungguhnya Islam mulai dalam lceadaan asing dan akan kembali asing

sebagaimana mulainya dan dia berlindung di antara dua masiid sebagaimana

seekor ular berlindung di lubangnya." Dalam riwayat lain, "Bahwasanya

lman pasti alun berlindung di Madinah sebagaimana seekor ular berlindung

dilubangnya,"

Mengenai lafazh-laf.azh yang ada dalam bab ini adalah Abu

Hazim yang meriwayatkan dari Abu Hurairah. Nama Abu Hazim

adalah Salman Al-Asyja'i pelayan Azzah Al-Asyja'iyah. Selain itu,

telah disebutkan juga sebelumnya bahwa nama Abu Hurairah adalah

Abdurrahman bin Shakhr, begitulah menurut pendapat yang paling

shahih dari sekitar 30 pendapat.

qr, f*iti4 ltrtun mulai muncul dalam keadaan asing) begitulah

kami menetapkan redaksi hadits tersebut yakni, i{ d.r,gu., huruf ham-

zah, yangberasal dari kata ot-rriYt (Permulaan). Menurut Al-Farra', kata

j.i adalahwazan(timbangan) dari kata ,rid yang berasal dari kata i,lLJr
(baik).

Dalam hal pengucapan seseorang dapat mengatakan thuubaaka

dan thuuba lalu yang artinya beruntunglah kamu. Namun, ahli tafsir

telah berselisih pendapat tentang kata tersebut yang terdaPat dalam

firman Allah Ta'Ala, ig iii A1,t-:L ",,.merel(n mendapat kebahagiaan

dan tempat lcembali yang baik," (QS. Ar-Ra' d: 29). Diriwayatkan dari Ibnu

Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa maknanya adalah kegembiraan

dan kesenangan. Adapun menurut Ikrimah adalah sebaik-baiknya

yang mereka peroleh. Menurut Adh-Dhahhak adalah kegembiraan

bagi mereka, Qatadah berkata, kebaikan bagi mereka, dari Qatadah
juga maknanya mereka memperoleh kebaikan' Ibrahim mengatakan,

kebaikan dan kemuliaan bagi mereka. Ibnu Ajlaan mengatakan, mereka

selalu dalam kebaikan. Selain itu, ada juga yang mengatakan surga.

Kesemua pendapat ini dapat diterapkan dalam memaknai hadits ini.
Wallahu a'lam.

Dalam sanad terdapat nama Syababah bin Sawwar. Syababah

adalah sebuah julukan, sedangkan namanya adalah Marwan. Berikutrya

disebutkan juga Ashim bin Muhammad Al-umari. Dia adalah Ashim

bin Muhammad bin zaid bn Abdullah bin umar bin Al-Khaththab

Radhiyallahu Anhum.
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'tll- ir, (dan ia berlindung) inilah bacaan yang masyhur. Penulis

kltab Al-Mathali'yakni Mathaali' Al-Anwaar dan mayoritas perawi me-

riwayatkan, ia berkata dan Abu Al-Husainbin Sarraj mengatakan, ;'r4,
dengan me ndhammahkan huruf ra' . Sedangkan Al-Qabisi meriw ayatkan

;rb a"ngun mem-fathahkan huruf ra'. Mengenai maknanya adalah
bergabung dan berkumpul. hrilah pendapat yang masyhur menurut
ahli bahasa dan al-gharib. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

j.-+:.irf (antara dua masjid) maksudnya adalah masjid Mekkah dan
Madinah.

Sekarang kita bahas mengenai makna hadits. Al-Qadhi Iyadh

Rahimahullahberkata, "Tentang kata QS, maka Ibnu Abi Uwais telah
meriwayatkan dari Malik Rahimahullah batt*a maknanya adalah di
Madinah, bahwa kedatangan Islam dimulai dari Madinah dalam
keadaan asing dan akan kembali kepadanya seperti sedia ka1a." Al-Qadhi
mengatakan bahwa teks hadits ini bersifat umum, dan bahwasanya
Islam mulai muncul dari individu-individu manusia kemudian tersebar

dan mengalami kegemilangan. Namun, kemudian akan mengalami
kemerosotan dan kerusakan sehingga tidak ada yang tersisa, kecuali
hanya beberapa individu saja, sebagaimana awal kemunculannya."

Adapun makna al-ghuraba-, (orang-orang asing) adalah mereka
merasa asing dalam kabilah-kabilahnya. Al-Harawi berkata, "Bahwa
yang dimaksud adalah golongan al-muhajirun, yang berhijrah
meninggalkan negeri mereka karena Allah Tt'ala." Al-Qadhi berkata,
"Makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan ia berkumpul di
Madinah" adalahbahwa gambaran tentang kondisi iman adalah seperti
ini. Karena pada awal kemunculan Islam, maka setiap orang yang
mumi iman dan Islamnya akan datang ke Madinah, baik dengan cara

berhijrah, menetap, atau datang karena merasa rindu untuk melihat
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta belajar kepadanya dari
dekat. Kejadian ini berlangsung sampai masa para khalifah.

Mereka ingin menempuh jalan yang lurus serta mengikuti jejak para
shahabat dan para ulama. Mereka adalah pelita waktu dan imam yang
membimbing kepada petunjuk untuk mengambil dan mempelajari
sunnah-sururah yang telah tersebar kepada mereka. Oleh karena
itu, setiap yang kokoh imannya, dadanya telah dilapangkan dengan
keimanan dan Islam akan melakukan perjalanan. Bahkan sampai
sekarang masih berlanjut, mereka pergi ke Madinah untuk berziarah ke
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makam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengambil keberkahan
dan untuk mengikuti sururah beliau serta para shahabatnya yang
mulia. Hal ini tidaklah akan dilakukan, kecuali oleh orang mukmin.
Demikianlah y*g dikatakan oleh Al-Qadhi,wallahu a'lam.

,l.rlrt
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373. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya,'Affan telah mem-

beritahukan kepada kami, Hammad telah memberitahuknn kepad-a knmi,

Tsabit telah mmgabarlan k"padn lami dari Anas, bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak akan teriadi hari kiamat

sampai tidak diucaplan lagi (kfazh)) Allah, Allah di muka bumi."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 344)'

.rvf

374. Abdu bin Humaid telah memberitahukankEadakami, Abduruazaq telah

mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami

dari Tsabit, dari Anas berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Kiamat tidak akan menimpa seseorang yang mengucapkan

Allah, Allah."
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r Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomot 474).

77

r Tafsir Hadits g7g-974

Dalam bab ini terdapat sabda Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
'Tidak akan terjadi hari kiamat hingga tidak lagi diucapkan (lafazh) Allah,
Allah di mukabumi." Dalam riwayat I aitr, " KiAmat tidak aknn menimpa orang
yang mengucapkan Allah, Allah." Makna hadits adatah bahwa kiamat
akan menimpa kepada seburuk-buruknya makhluk. sebagaimana yang
disebutkan juga dalam riwayat lain, "l,alu datang angin dari arah yaman

lalu mencabut ruh-ruh orang mulonin pada saat kiamat sudah mendekat."

Telah dikemukakan juga pada bab: Angin mencabut Nyawa orang-
orang Mukmin, tentang penggabungan antara makna hadits ini dengan
sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam, "senantiasa sekelompok dari
umatku berada dalam kebenaran hingga hari kiamat,,,

Lafazh-laf.azh sanad yang ada dalam bab ini adalah Abdu bin
Humaid. Ada yangmengatakanbahwa namanya adarah Abdur Hamid.
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Ar ,nr ,1j; -Gi & yakni
dengan merafa'lcan lafazhul jaklah. Namun, telah terjadi kesalahan pada
sebagian orang dalam membacanya yakni dengan ndakmerafa'kannya.
Perlu diketahui bahwa riwayat-riwayat tersebut seluruhnya sepakat
atas pengulangan lafazh Allah pada dua riwayat tersebut, dan
begitulah yang terdapat dalam seluruh kitab rujukan. Ar-eadhi Iyadh
Rahimahullah berkata, "Dalam riwayat Ibnu Abi la,far, ia berkata,,,...
hingga tidak lagi diucapkan l-aa llaaha llla Allah.,' Wallahu A,lam.

,Fr$r$
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Takut

?f ;:t y,7er f fr t;t''$ ;l 5 fr i** t'vo

,* # ,*it a 4)6 ;i tl:k t;G ,;f ,t-,.\ Lrtt',

t'ryLli lw 6xia:'ti .irr ,):* lt );i eA iu i* ;;
v F:tgt ii lnt iyrUsfrj6;>r-,.jr ry € ,).

5ta ti €i 6ifr { FJI ,e yU *' ;ty\ Jt' a
.ti lt,jin q 

"Plt fi; ;; \4;u itl
375. Abu Balar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair

dan Abu Kuraib - lafazh ini milik Abu Kuraib - telah memberitahukan

kepada kami, mereka berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan

lcepada lami dari Al-A'masy dari Syaqiq dari Hudzaifah, ia berkata, kami

bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau bersabda,

"Hitunglah untulcku berapa orang yang melafalkan lslam?" la berkata,

maka kami bertanya, "Wahai Rasulullah! Apaluh engkau khawatir atas

kami, padahal jumlahkami antara enam ratus hingga tujuh ratusT " Beliau

menj awab, " S esungguhnya lulian tidak mengetahui, mungkin saj a kalian

akan diuji." Perawi berluta, "Makn lami pun diuji, sampai-sampai hal

itu membuat seseorang di antara kami tidak melaksanakan shalat kecuali

d en g an s embuny i - s embuny i. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lihad, Bab: Kitaabatu Al-lmam An-Naas
(nomor 3060 dan3061).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab: Ash-Shabru'ala Al-Balaa'
(nomor 4029), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3338).

. Tafsir Hadits 375

Dalam hadits di atas, seluruh sanadnya adalah orang-orang
Kufah. Adapun mengenai matannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi uta

Sallam, r;;i trrtatnanya adalah hitunglah. Sedangkan dalam riwayat

Al-Bukhari tertulis dengan redaksi uktubuu (tulistah). l>Ll,i' 4 g.
Maknanya adalah berapa jumlah orang yang melafalkan kata Islam. f
di sini adalah lam istiftumiyah (pertmyaan). Adapun maksudnya adalah

berapa orang yang m.elafalkan Islam? Pada sebagian kitab rujukan
terdapat redaksi yang menyebutkan talffizha. Pada sebagian riwayat

milik Al-Bukhari dan selainnya disebutkan dengan redaksi "J, t$i
$. ;la'1u, A*-- 17y7i5lah orang yang melafalkan lslam! Makn kami pun

menulisnya."

Dalam riwayatAn-Nasa'i danselainnya, "frt ju, ry- [tC :; d |;;i"
(Hitunglah untulcku, tantang siapa saja yang melafalkan lslam). Dalam

riwayat Abu Ya'Ia Al-Maushili, "ffrju, ait ; $ ttl;i" (Hitunglah

setiap orang yang melafallun Islam").'

iv ,4t , 
jl u, LUr ;5. u L5':Demikianlah redaksi yang terdapatt.e er..

dalam riwayat Muslim. Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa
jika dilihat dari sisi kebahasaan, maka pola seperti ini terlihat rancu.

Seharusnya kedua kata iu tersebut ha rus manshub (dibaca fathah),sebab
kata itu berppsisi sebagai tamyiz. Ada juga yang mengatakan bahwa
kedua kata ijt tersebut seharusnya majrur (dibaca kasrah), sementara

alif lam (Jr)aaafan tambahan, sehingga tidak dapat mempengaruhi
haralat kedua kata tersebut.

Adapun hadits yang riwayat selain oleh Muslim disebutkan, "Sittu
mi'ah ilaa sab'i mi'ah" (antara enam ratus hingga tujuh ratus). Dan redaksi
seperti ini adalah benar jika dilihat dari sisi kebahasaan.

Terdapat dalam riwayat Al-Bukhari, "Kami menulisnya berjumlah

sebanyak seribu lima ratus orangt lalu knmi latakan, apaluh engkau takut

sedanglan kita berjumlah sebany ak seribu lima ratus orang? " jugadisebutkan
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dalam riwayatnya, " Knmi mendapatkan mereka berjumlah lima r atus orang."
Ada yang mengatakan bahwa jumlah L.500 orang tersebut tergabung
di dalamnya kaum perempuan, anak-anak, baik laki-laki maupun
perempuan. Sedangkan perkataan mereka yang menyebutkan antara 500

hingga 700 adalah khusus laki-laki. Sedangkan yang dimaksud dengan
jumlah 500 adalah mereka yang ikut berperang. Namun, pendapat ini
terbantahkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari yang
akan kami jelaskan pada kitab As-Siyar, Bab: Kitabah Al-lmam An-Naas.

Di dalamnya disebutkart, "MAka kami menulisnya berjumlah seribu lima

ratus orang laki-laki." Maka jawaban yang benar -insya Allah- adalah
barangkali yang dimaksud dengan jumlah antara 600 hingga 700 adalah

kaum laki-Iaki khusus dari Madinah. Sedangk art " Maka kami menulisny a

sebanyak seribu lima ratus." adalah mereka dan kaum muslimin yang ada

di sekitar mereka.

Perkataannya, "MAkA kami pun diuji, sampai-sampai hal itu membuat

seseorang di antarakami tidakmelalcsanakan shalat kecuali dengan sunbunyi-

sunbunyi." Barangkali maksudnya adalah akan terjadi fitnah setelah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga sebagian mereka menyembunyikan
keimanannya dan melaksanakan shalat dengan sembunyi-sembunyi.
Wallahu a'lam.
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376.Ibnu Abi Umar telah memberitahulun kEada kami, Sufyan telah mem'

beritahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Amir bin Saad dari ayah-

nya, ia berkata, '(Pada suatu waktu) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam membagikan sesuatu. Maka saya katalun, "Wahai Rasulullah!

Berilah fulan karena dia seorang mulcrnin. la berkata, Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "(Din seorang mukmin) atau muslim? Saya

mengucapknn hal itu tiga kali, dan beliau mengulangi perkataan, (Dia

seorang mukmin) atau muslim sebanyaktigakalikepada saya. Kemudian

beliau bersabda, "sesungguhnya aku pasti akan memberikan kepada

orang tersebut dan yang lainnyalebih aku sukai daripada memberi orang

(yang telah aku lcetahui kekuatan imannya),lurrna aku khawatir Allah

menelungkupknnny a di N er aka. "

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Iman, Bab: ldza lam yalam Al-lslam 'alaL.

81



82
dvarah a\@ffirifl

Al-Haqiqah wa kaana al-istislaam au al-khauf min al-qatl, liqaulihi Ta'ala
( Qaalatil A' rabu aamannaa qul lam tu' minuu walaakin quuluu aslamnaa),
(nomor 27). Kitab Az-Zalut,Bab: Qaulu AllahTa'ala (Laayas'aluun an-

naas ilhaafaa), wa kam al-ghani, wa qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam w alaa ghina yughniihi (nomor 1.47 I ) .

Muslim di dalam Kl tab Az-Zalut, B ab : l' tha' man yakhafu ' ala iimaanihi
(nomor 2430 dan 2431).

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab: Ad-Dalil'ala Ziyaadati
Al-lman wa Nuqshaanihi (nomor 4683 dan 4685).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lman, Bab: Ta'wil Qaulihi Azza wa lalla
( Qaalatil- A' r aabu aamanna qul lam tu' minuu walaakin quuluu aslamnaa),
(nomor 5007 dan 5008). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3890).
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377. Zuhnir bin Harb tetah memb*rrrrr#jrf*f:rfrif, **or*
telah memberitahulan kepada lami, l<eponakan saya lbnu Syihab telah

memberitahukan kepada lumi dari pamannya, berluta, Amir bin Saad
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bin Abi Waqqash telah mengabarlun kepada saya dari ayahnya Saad,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberilan se-

suatu kepada beberapa orang. Sementara Sa'ad sedang duduk di antara

merela, Saad berlata, " TernyatA Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak memberilan salah satu dari mereka, padahal dia adalah orang

yang paling saya kagumi. Maka saya bertanya, "WAhai Rasulullah!

Bagaimana dengan fulan? Demi Allah, saya melihatnya dia adalah orang

yang mukmin." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab,

" Ataukah dia seorang muslim?" Kemudian saya diam sejenak. Kemudian

saya penasarun dan ingin mengetahuinya. Lalu saya bertanya, "Wahai

Rasulullah! Bagaimana dengan fulan, demi Allah sesungguhnya saya

melihatnya dia adalah seorang mukmin." Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menjawab, "Ataukah din seorang muslim?" Lalu saya diam

sejenak. Namun, saya merasa penasaran dan ingin mengetahuinya,lalu

s ay a b er t any a, " W ahai Rasulull ah ! B a g aimnn a den g an ful an ? D emi All ah

sesungguhnya saya melihatnya dia adalah seorang mulcrnin." Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallam mutjawab, "Ataulah dia seorang muslim?

Sesungguhnya saya alan memberilan kepada orang tersebut ilan yang

lainnya lebih saya sukai dari pada orang (yang sudah aht lcetahui kehtatan

imannya),lurma saya kluwatir dia alan ditelunghtplan wajahnya dnlam

Neralca."

o Takhrij Hadits

Telah ditakfuij sebelumnya, lihat hadits 376.

4fr $!6 iti ,-"- J $: g'1at UC i) ;r;Jt 6k .f VA

,Su iV i.t ,f dv Y ,rj nk y ,r; ,titF.t'r')

tb lt,t;, *, JG fr y i c y il it; ;'G
qt ,ri qt ?t' ,b, V,#v, 6i,b'., &: :l;'lnr
C t; a!" ii'rir* lnt Jyi J;X ttl.e f I iq

..1r Jr_rr* $i *
378. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abdu bin Humaid telah memberi-

tahulun kepada saya, mereka berdua berlata, Ya'qub - din ailalah lbnu
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Ibrahim bin sa'ad - telah memberitahulan kepada kami, ayahku telah
memberitahulun krpada lumi ilari shalih, dari lbnu syihab, ia berkata
Amir bin Sa'ad telah memberitahulun kepada saya, dari ayahnya, SA,ad,
bahwa dia berkata, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memberiknn
(sesuatu) kepada beberapa orang dan saya sedang duduk di antara
mereka. (lalu menyebutlun) seperti hadits keponakan saya lbnu Syihab
dari pamannya. Dan ia menambahkan, "l-alu saya bangkit menghadap
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu saya berbisik kepada belinu
dan mengatakan, " Bagaimana dengan fulan wahai Rasulullah?,,

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 326.

.b,)t abj,\ jt J* ,si iai iG ,;
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379. Al-Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, ya'qub telah
memb eritahukan kep ada kami, ay ahht t elah memb er it ahukan kep a da kami
dari shalih, dari Ismnil bin Muhammnd, saya mendengar Muhammad
bin sa'ad memberitahulun tentang ini. l-alu in berkata dnram haditsnya,
"Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menepukkan antara
leher dan pundakku, Kemudian berkata, " Apakah (akan terjadi peperangan
jika aku tidak memberinya wahai saad? sesungguhnya saya pasti arun
mettrb er ilun or an g t er s ebut. "

Takhrij Hadits

Ditaktuijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Az-Zakat, Bab: eautullah Ta'ala (Laa

yas'aluun an-naas ilhaafa) (nomor 1475).

Muslim di dalam Ktab Az-Zalat, Bab: l'tha'u man yalclnafu ,ala

iimaanihi (nomor 2432). Tuhfah Al-Asyraf (nomor Z92l).
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Dalam bab ini terdapat hadits Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu

Anhu. Adapun mengenai lafazh-laf.azh hadits terdapat perkataannya,

U &i # i' ,k bt J;') € dengan mem-fathahkan huruf qaf pada

kata qasama. Selain itu, terdapat juga perkataan Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, * 'ti 
.yakni dengan men-sukunkanhuruf. wawz. Serta

laf.azh 16r .j ir t( il $t*. Kata t( dibaca dengan mem-fathahkNt

huruf ya.Dikatakan al tii |b1lt :St,kata akabba adalah mabni tetapi

dipandang sebagai kata yang asing. Biasanya, kata kerja lazim tidak

menggunakan huruf hamzah, kecuali jikabentuknya muta'addi. Adapun
yang terjadi di sini adalah sebaliknya. Dhamir (kata ganti) pada kata

yakubbuhu kembali kepada kata al-mu'thi (pemberi). Adapun makna

,6r .j iur q( iti itg, adalah saya lunakkan (bujuk) hatinya dengan

pemberian karena khawatir dia akan kufur jika tidak diberi.

Makna, ,i;i jJ adalah sekelompok orang. Makna asal d.ari kata

rahthan adalahsekelompok orang yang jumlahnya kurang dari sepuluh.

Makna itt Wi;r; aaaUfr orang yang palin_g mulia dan yang paling

pantas menurut keyakinanku. Makna Lj:, tt'ri j1 adalah yang paling

saya ketahui tentang keimanannya. Diucapkannya kata-kata tersebut

sebanyak tiga kali karena ia mengetahui kondisi keimanannya. Jika ia

tidak mengetahui tentang kondisinya, niscaya dia tidak akan mengulangi

kata-katanya tersebut kepada Nabi. Oleh sebab ihr, ia mengatakan

karena ia merasa penasaran dan ingin mengetahui sebabnya.

"DAri Shalih dari lbnu Syihab berkata, Amir bin Sa'ad telah memberi-

tahukan kepada saya..." ketiga orang tersebut para tabi'in yang saling

meriwayatkan di antara mereka yaitu dari senior kepada yunior, karena

Shalih lebih senior daripada Az-ZuhrL

Adapun tentang pelajaran dan mengenai makna hadits-hadits di
atas adalah:

Terdapat perbedaan antara Islam dengan iman. Perbedaan ini telah

dijelaskan dengan panjang lebar di awalKitab Al-Iman.

Hadits di atas dijadikan pegangan oleh ahlul haq bahwa tidak hanya

cukup mengatakan kami beriman tanpa diiringi dengan keyakinan
hati. Ini juga sebagai sanggahan terhadap kelompok Al-Karamiyah

dan Al-Murji'ah yang berpendapat bahwa seseorang sudah cukup

dikatakan beriman walau hanya dengan mengikrarkannya secara

1.

2.
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lisan saja. Pendapat ini merupakan kesalahan nyata yang mereka
lakukan dan hal ini telah dibantah oleh ijma'kaum muslimin serta
nash-nash yang menunjukkan tentang kekafiran mereka.

Boleh meminta pertolongan kepada para pemimpin terhadap selagi
bukan pada perkara-perkara yang diharamkan.

Boleh menanyakan suatu masalah meskipun harus berulang-
,l*9.

5. Seseorang boleh mengingatkan pemimpinnya jika ia melihat se-
suatu yang lebih mengandung maslahat

Aspirasi seseorang tidak mesti harus dijalankan dengan mutlak,
tetapi harus ditampung, kemudian dipertimbangkan. ]ika ia me-
lihat bahwa ada kemaslahatan di dalamnya, maka hal tersebut
harus dijalankan. Jika tidak maka harus ditolak.

Agar tidak mudah memastikan sesuatu yang belum pasti.

Seorang pemimpin berhak menditribusikan kekayaan negara
demi kemashlahatan kaum muslimin, dengan pertimbangan skala
prioritas.

Tidak boleh memastikan seseorang masuk surga, kecuali jika ada
bukti yang jelas menunjukkan hal tersebut, seperti hadits tentang
sepuluh shahabat yang diberi kabar gembira dengan surga. HaI ini
telah disepakati oleh Ahlus Sunnah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ataulcnh din seorang

muslim? Bukan berarti beliau mengingkari bahwa dia seorang
mukmin. Akan tetapi, maknanya adalah larangan untuk memastikan
keimanan seseorang. Selain itu, menggunakan lafazh muslim
adalah lebih baik untuk digunakan, sebab keislaman seseorang
dapat terlihat secara zhahir. Adapun iman adalah masalah batin
dan tidak ada yang mengetahuinya, kecuali Allah Ta'ala. Penulis
kitab At-Tahrir mengatakan, dalam hadits ini terdapat satu isyarat
bahwa orang tersebut bukanlah seorang mukmin, tidak seperti
yang dikatakan oleh Sa'ad kepada Nabi. Akan tetapi, hanya
mengisyaratkan tentang keimanannya. Hal ini tergambar dalam
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam y angmenanggapi pertanyaan
Sa'ad, "Sesungguhnya saya alcnn memberikanlcepada orang tersebut dan
yang lainnya lebih saya sulai dari pada orang (yang sudah aku l<etahui

kekuatan imannya)..," Maknanya adalah saya akan memberikan
kepada orang yang saya khawatirkan karena kelemahan imannya.

7.

8.

9.

1,0.
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Sebab jika dia tidak diberi, saya khawatir dia menjadi kafir (kufur)
kembali. Adapun orang yang tidak saya beri adalah karena saya

telah mengetahui kekokohan iman dan ketenangan hatinya.

Adapun tentang perkataan Mus1im Rahimahullah di awal bab,
"Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada lami, ia berkata Sufyan telah

memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri dari ,\mir..." maka Abu Ali
Al-Ghassani mengatakan bahwa Al-Hafizh Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi
berkata, "Hadits ini sebenamya diriwayatkan oleh Sufyan bin'Uyainah
dari Ma'mar dari Az-Zuhri. Sebagaimana juga dikatakan oleh Al-
Humaidi, Sa'id bin Abdurrahman dan Muhammad bin Ash-Shabbah Al-
]urjani, bahwa mereka semua meriwayatkan dari Sufyan dari Ma'mar
dari Az-Zuhri. Abu Al-Hasan Ad-Daraquthni juga mengatakan hal itu
di dalam kitabnya Al-lstidraakaat.

Saya mengatakan, "Keterangan yang telah disampaikan olah
orang-orang tentang sanad ini, adalah pendapat yang tidak layak untuk
diungkapkan. Sebab, ada kemungkinan Sufyan mendengarnya dari
Az-Zrshri pada suatu waktu dan mendengarnya dari Ma'mar terlebih
dahulu baru kemudian dari Az-Znlui pada saat yang lain. Artinya dia
meriwayatkan dari dua jalur sanad, dan kedua-duanya dianggap sah.

Jika masih terdapat hal y*g dipermasalahkan, seperti Srfya adalah

seorang mudallis dan dia telah mengatakan 'an dalamperiwayatannya,
kemudian bahwa kebanyakan teman-temannya meriwayatkan dari
Ma'mar. Hal ini telah kami jelaskan sebelumnya bahwa Muslim
Rahimahullah tidak mungkin meriwayatkan dari seorang mudallis yang
mengatakan 'An,kecrtahjika sudah dipastikan bahwa dia mendengamya

dari jalur yang lain. ]ika sudah demikian, maka keshahihan hadits
tersebut tetap dan tidak gugur serta dipandang sebagai hadits muttashil.

Wallahu a'lam.



(78) Bab Bertambah l{etenangan l-lati dengan
Munculnya Banyak Dalil

u;t ,r .i; €'fri ?: Jr u';;1 A- J u; ioi.rA.
e; *;:it i: #) f')r"* i.'* i r 7q
Jrrrr., |ti *t it gi 1lr''At ,v ,!t i;i 'oi i';;
J; i+i; jtiil;y iu \t & Y'*t 1* etiL b-#}f-.li i[ J\i L'i'{ri i6"6$i *, iiL ej
j, *.y f : itq:u sG i1 ,L;'at nt:,i6 { eI

.gefnt 1r! *:,; * ii ia:Jr e ili
380. Harmalah bin Yahya telah memberfta,ttut*, frpi* *ro, * brrkoto, tbnu

W ahb t elah mengab arlun kep ada lami, Y unus telah men gabarknn lcep ada

saya, dari lbnu Syilnb, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dan Sa'id

bin Al-Musayyab dari Abu Hurairahbahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabdn, "Knmi lebih berhak untuk ragu daripada

Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika din berkata, "Ya Tuhanku,

perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engknu menghiduplan orang mati? "
Allah b erfirman, " B elum y akinknh lumu? " Ihr ahim menj aw ab, " Aku t elah

meyakininya, aknn tetapi agar hatiht tetap mantap."(Qs.Al-Baqarah:
260). Beliau bersabda, " Allah telah merahmati Luth, dia telah berlindung

kqada tiang yang kokoh (Allah Ta'ala), Dan iikn alat mendekam dalam

penjara selama mendekamnyaYusuf , niscaya alat alcnn memenuhi seruan

utusan raja."

88
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38L. Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adh-Dhuba'iy -insya Allah- telah

memberitahukannya kEada saya, luwairiyah telah memberitahukan

kEadakami dari Malik dari Az-Zuhribahwasanya Sa'idbin Al-Musayyab

dan Abu Ubaid merekaberdua telah mutgabarlannya dari Abu Hurairah
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits Yunus dari

Az-Zuhri. Sedangkan dalam hadits Malik, "Alcan tetapi agar hatiku

tetap mantap," la berluta, kemudian beliau membaca ayat ini hingga

menyelesaikannya.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahaadits Al-Anbiya',Bab: QaulullahTa'ala
(Walaqad kaana fi Yusuf wa lkhwatihi aayaat lissaa'iliin), (nomor 3387) .

Kitab At-Ta'bir, Bab Ru'ya Ahlu As-Sujuun wa Al-fasad wa Asy-Syirk,

liqaulihi Ta' ala, (W a dakhala ma' ahu as-sijna fatayaan...). (nomor 5992).

@
. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: Wa idz qaala lbrahimul.'aifa

Tuhyil Mauta (nomor 4537). Dalam kitab yang sama, Bab: Falammaa

laa'ahu Ar-Rasuulu Qaala lrji' ilaa Rabbilu Fas'alhu maa baalun Niswati
allaati Qaththa'na aidiyahunna inna Rabbii bikaidihinna 'Aliim, Qaala

famaa Khathbukunna idza raawadtunna Yuusuf 'an nafsihi qulna haasya

lillah (nomor 4694).

Muslim di dalam Kitab Al-Fadhaa'il, Bab: Min fadhaa-ili lbrahim Al-
I(halil Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 6094).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Eitan, Bab: Ash-Shabru 'alal Balaa'
(nomor 4026).Tuhfah Al-Asyraf 6omor 13325 dan 15313).
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Muslim di dalam Kl tab Al-E adha' il, Bab : Min F adha'il lbrahim Al-Khalil
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6095), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

12937).
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382. Abdu bin Humaid telah memberitahukannya kepada knmi, ia berkata,

Ya'qub - yakni lbnu lbrahim bin Sa'ad - telah memberitahukan kepada

saya, Abu Uwais telah membritahulan kepada lami, dni Az-Zuhri sEerti
riwayat Malik dengan sanadnya. Dan ia berkata, kemudinn membaca ayat

ini hin g g a m eny emp ur n aknnny a.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 381.

. Tafsir Hadits 380-382

Dalam bab ini terdapat sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

" KAmi lebih b erhak untuk r agu darip ailn lbr ahim Shallall ahu Alaihi w a S allam

ketika dia berlata, "Ya Tuhanku, perlihatlcnnlah kepadaku bagaimana Engkau

menghiduplan orang mati?" Allah berfirman, "Belum yakinlah kamu?"

Ibrahim menjawab, "Aku telah meyakininya, alun tetapi agar hatiku tetap

mnntap."(QS. Al-Baqarah: 260). Belinu bersabila, "Allah telah merahmati

Luth, ilia telah berlindung kepada Allah Ta'ala. Dan jila aht mendelam dalam

penjara selama mendelcnmnya Yusuf, niscaya aku alun memenuhi seruan

utusan raja." Para ulama telah berbeda pendapat tentang makaa lumi
lebih berhak untuk ragu daripada lbrahim menjadi beberapa pendapat.
Adapunpendapat yang palingbaik dan kami anggap benar adalah apa

yang sudah dikatakan oleh Al-Imam Abu Ibrahim Al-Muzani pengikut
madzhab Asy-Syafi'i dan sebagian ulama, bahwa maknanya adalah

mustahil terdapat keraguan pada diri Ibrahim, karena keraguan tentang
menghidupkan orang yang telah mati oleh Allah ada pada diri para

Nabi, niscaya sayalah yang paling berhak untuk itu daripada Ibrahim.

Selain itu, kalian sudah mengetahui bahwa saya tidak ragu akan

hal itu. Oleh sebab itu, ketahuilah bahwa Ibrahim Alaihissalam ndak
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ragu. Adapun disebutkannya secara khusus tentang keraguan Nabi

Ibrahim adalah sebagai ayat (tanda). Sebab terkadang terlintas dalam

benak seseorang pikiran-pikiran yang merusak sehingga dimungkinkan

akan menimbulkan keraguan. Adapun mengenai sabda beliau yang

mengatakan bahwa yang berhak ragu itu adalah saya, maka hal tersebut

merupakan bentuk ketawadhu'an beliau. Atau mungkin juga karena

beliau mengetahui kalau diangkat sebagai keturunan Adam yang Palin8

baik.

Penulis kitab At-Tahrir mengatakan, bahwa sebagian ulama

berkata, "Ketika turun ayat, L'i ?; i6 "Belum yakinkah kamu?" (QS'

Al-Baqarah: 250) sekelompok orang berkata bahwa nabi Ibrahim telah

ragu, sedangkan nabi kita tidak. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi

wa s allambersabda, " Kami lebih b erhak untuk r agu daripada beliau..."

Kemudian Al-Muzani berkata, "Bagi saya kata syak (ragl) tersebut

mengandung dua makna, yaibs. pertama bahwa kata tersebut lumrah

diucapkan. Karena jika seseoranghendakmembela oranS lain, maka dia

akan berkata kepada lawan bicaranya, 'Aku tidak pemah berkata atau

melakukan sesuatu yang kurangbersama fulan. Oleh sebab itu, berkata

dan berbuatlah bersamaku. Maksudnya, jangan kamu katakan demikian

padanya. IQduamaknanya adalah untuk memohon menambahkan rasa

yakin. Namun, ada juga yang berpendapat selain dari kedua poin ini.

Wallahu a'lam.

Adapun tentang kenapa Nabi Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam

memohon seperti itu, maka para ulama menyebutkan beberapa pe-

nyebabnya, ytrtg paling nyata dan jelas adalah: Pertama, bahwa

Ibrahim menginginkan ketenangan dengan mengetahui bagaimana

cara Allah menghidupkan sesuatu yang sudah mati dengan jelas dan

nyata, setelah sebelumnya ia mengetahui teorinya. Karena suatu teori

terkadang berbeda dengan peneraPalnya sehingga akan menimbulkan

keraguan. Berbeda halnya ketika telah diperlihatkan secara nyata dan

jugalerdasarkan teori yang benar. Pendapat ini dikatakan oleh A1-

Imam Abu Manshur Al-Azhari dan selainnya'

Prndnpat kedua bahwasanya Ibrahim ingin menguji kedudukannya di

sisi Rabb-ny a, yaituapakah doanya dikabulkan atau tidak berdasarkan

pendapat ini, mereka mengatakan, bahwa makna firman Allah Ta'ala,
),Brlui yakinkah lcnmu?" (QS. Al-Baqarah: 260) adalah sebagai bentuk

pembenaran akan tingginya kedudukan keagungan Ibrahim di sisi
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Altah Ta'ala, sehingga ia dijadikan sebagai orang pilihan-Nya serta
kekasih-Nya.

Pendapat ketiga. Nabi Ibrahim memohon agar ditambahkan keya-
kinannya, meskipun dari awal tidak ada keraguan pada dirinya.
Ibrahim memohon dari'ilmul yaqin kepada'ainul yakin, karena antara
kedua ilmu tersebut terdapat perbedaan. Sahl bin Abdullah At-Tusturi
Radhiyallahu Anhu berkata, "Maknanya adalah Nabi Ibrahim memohon
kepada Allah Ta'ala untuk menyingkapkan sesuatu yang menutup
matanya agar menambah keyakinannya." Pendapat keempat Bahwa
tatkala beliau berhujjah kepada orang-orang musyrik bahwa Rabb-nya
dapat menghidupkan dan mematikan, maka beliau pun memohon yang
demikian itu kepada Allah Ta'ala agar diperlihatkan secara kasat mata.
Selain itu, masih banyak lagi pendapat-pendapat ulama mengenai hal
ini.

Al-Imam Abu Al-Hasan Al-Wahidi Rahimahullah mengatakan
bahwa telah te{adi perselisihan pendapat tentang sebab permohonan
Nabi Ibrahim. Kebanyakan ulama berpendapat bahwasanya beliau
melihat bangkai di sebuah pantai dimakan oleh binatang buas, burung,
dan binatang laut. Kemudian beliau berpikir bagaimana bisa terkumpul
kembali sesuatu yang sudah terpisah dari bangkai tersebut, muncul
dalam dirinya untuk dapat menyaksikan bagaimana yang sudah mati
dihidupkan lagi oleh Rabb-nya, tetapi sedikit pun tidak ada keraguan
dalam dirinya bahwa Allah Ta'ala pasti dapat menghidupkan yang
sudah mati. Yang mendorongnya untuk memohon kepada Allah Ta'ala

adalah agar ia dapat melihatnya secara langsung. Sebagaimana halnya
kaum mukminin berkeinginan untuk melihat Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam dan surga, serta melihat Allah Ta'ala yang disertai dengan
keimanan agar hilang keraguan dari dirinya.

Para ulama berkata, huruf hamzah dalam firman Allah, 'lti i6
irj uautun hamzah itsbat yaitu yang berfungsi sebagai penetapan.

Sebagaimana perkataan Jarir, "Alastum khaira man rakiba al-mathaaya

(bukanlah kalian adalah orang terbaik dalam menunggang?), wallahu

a'lam.

ny ,f ', J! +f- it? 31i dj ar r-ij (Atlah tetah merahmati Luth,
dia telah berlindung kepada tiang yang kokoh (Allah Ta'ala)) yang

dimaksud dengan ""y lr: (tiang yang kokoh) adalah Allah Ta'ala.

karena Dialah tiang atau pilar yang paling kuat, keras, dan kokoh.
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Adapun makna sabda beliau adal ah - Allahu a' lam-bahwa ketika Luth
Shallallahu Alaihi wa Sallam khawatir akan keselamatan para tamunya,

sementara beliau tidak memiliki kerabat yang dapat menghalangi
perbuatan jahat orang-orang zhalim tersebut, sehingga ia pun sedih

karena tidak mampu menangani masalah ini dan sedih terhadap

tamunya tersebut. Kemudian beliau berkata pada tamunya tersebut,

"Jika saya atau keluargaku memiliki kekuatan untuk melindungi kaliaru

niscaya akan saya lakukan." Maksud Luth Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengatakan hal tersebut adalah bahwa dia meminta maaf kepada para

tamunya, sebab dia tidak mampu untuk mencegah kejahatan kaumnya.
Selain itu, dia telah mengerahkan segala kemampuannya untuk
memuliakan dan membela mereka. Apa yang dilakukan Luth ini, bukan
berarti dia berpaling untuk berserah diri kepada Al1ah. Semua itu dia
ungkapkan demi menyenangkan hati para tamunya. Atau bisa jadi hal
tersebut sebagai bentuk pemasrahan diri kepada Allah Ta'ala, wallahu

a'lam.

o,t'"rsr .$i &;- * ii ;--',J,'ilt ,f 4 -irj (Dan sekiranya aku men-

dekam dalam penjara selama mendekamnya Yusuf, niscaya aku akan

memenuhi seruan utusan raja) Sabda beliau ini merupakan pujian
terhadap Yusuf Alaihissalam, atas kesabaran dan ketenangannya. Yang

dimaksud dengan ucrlr di sini adalah utusan raja. Sebagaimana yang
diterangkan Allah Ta'ala dalam firman-Nya,

3v(1w43 Jt6l',te (i'.ei 
ey;t,Afi Jl6:

"Dan raja berlata, "Bawalah dia lcepadaku." Ketika utusan itu datang kEa-
danya, dia (Yusuf) berkata, "Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan

kepadanya bagaimana halnya perempuan-perempuan yang telah melukai

tangannya... " (QS. Yusuf: 50). Yusuf tidak segera keluar dari penjara agar

ia menikmati kebebasannya yang telah lama terkurung di dalamnya.

Akan tetapi, dia ingin tetap di dalamnya ]2lu rnsnulis surat kepadaruia
dan menanyakan penyebab ia dipenjarakan. Dengan demikian nama

baiknya akan segera pulih kembali dari segala apa yang dituduhkan
kepada beliau. Akhimya raja pun menemuinya dan dengan yakin
bahwa Yusuf tidaklah bersalah. ladi, apa yang disebutkan oleh Nabi
kita, Muhammad Shallallahu Akihiwa Sallam adalah untuk menjelaskan

keutamaan Yusuf. Alaihissalam, kekuatan, kebaikan, serta kesabararmya

SFjr'L
'"#,fi'Grt,4ti;gi
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yang luar biasa. Maksud lain dari sabda beliau ini adalah untuk
menjelaskan ketawadhu'an beliau sendiri yang lebih mengutamakan
orang lain, dalam hal ini adalah Yusuf Alaihissalam.

Mengenai sanad bab ini, telah dikemukakan penjelasannya tentang
Al-Musayyab, orang tua Sa'id, bahwa sebagian ulama ada yang
menyebutnya dengan Al-Musayyib dan ada juga dengan Al-Musayyab.
Menurut pendapat yang masyhur dari Jumhur ulama adalah Al-
Musayyab, dan dia adalah orang Madinah. Selain itu, disebutkan juga

di dalamnya Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, namanya adalah
Abdullah demikianlah menurut pendapat yang masyhur. Namun, ada
juga yang mengatakan bahwa namanya adalah Ismail, dan ada juga
yang mengatakan bahwa rulmanya tidak diketahui.

Imam Muslim Rahimahultah menyebutkan,' Abdullah bin Asma' telah

memberitahulan kepada saya insya Allah.,.' mengenai redaksi semacam
ini telah diingkari oleh sebagian ulama yang tidak memiliki ilmu
yang cukup tentang hadits. Mereka mengatakan bagaimana mungkin
berhujjah dengan sesuatu yang meragukan?

Kami katakan bahwa orang yang beqpendapat di atas juga telah
keliru. Karena Muslim Rahimahullah tidak berhujjah dengan sanad ini,
tetapi dia menyebutkarurya hanya sebagai syahiid, penunjang hadits-
hadits pokok dan sebagai bentuk mutaba'ah. Wallahu a'lam.

Di dalam sanad disebutkan juga Abu Ubaid yang meriwayatkan
hadits dari Abu Hurairah. Nama Abu Ubaid adalah Sa'ad bin Ubaid
Al-Madani, pelayan Abdurrahman bin Azhar, tetapi ada juga yang
mengatakan bahwa ia adalah pelayan Abdurrahman bin Auf. Selain itu,
disebutkan juga Abu Uwais, namanya adalah Abdullah bin Abdultah
bin Uwais bin Malik bin Abu Amir Al-Ashbahi Al-Madani.

Terdapat beberapa lafazh dalam hadits ini, di antaranya ini adalah

6iG ,-? ,fl,ij,bahwa ia membacanya sampai selesai. Dalam riwayat

disebutkan ti,';;,i artnya ia menyempurnakan bacaannya. Adapun
mengenai cara membaca lafazh Yusuf adalah: Yusuf, Yusif, Yusaf,

Yu'suf, Yu'sif, dan Yu'saf . Wallahu a'lAm.



(79) Bab Wajib Hengimani Risalah Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam oleh Seluruh Manusia dan
Penghapusan Seluruh Bentuk Agama oleh Agama yang

Beliau Bawa

* y,1 ,f y,; I i_ # y U $"; y,; 5 ^#,1";.rlr
,t:V$t q ti ,lu *, +r-'A, ,)b lt i;: :ti i-;"; o;

Ait ots u:l: :*.Jt * ;i ^tL 
Y"'r{l b ;ytfr it:t

.yqit ty.tLri i'gt3f\ i1 i:6#l ;,' ,;Jt Vi q:i
383. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kEada kami, Laits telah

memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari ayahnya dari
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Tidak seolang pun di antara para nabi kecuali telah diberilan
kEadanya sebagian dari ayat (mukjizat) yang tidak sama (dengan yang
seb elumny a) sehing ga manusia memp er cay ainy a. S esungguhny a yang
telah diberikan kepadaku adalah walryu yang diturunkan Allah kepadaku,

maka aku berharap agar menjadi nabi yang terbanyak pengikutnya di
antara mereka pada hari kiamat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fadhaa'il Al-Qur'an, Bab:

Ikifa Nazala Al-Wahyu usa Awwalu maa Nazala (nomor 4981). Kitab Al-
l'tisham bi As-Sunnah, Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
"Bu'itstu bi lawaami'i Al-Kalim " (nomor 7274). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L431_il.
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3g4. Yunus bin Abdul A'la telah memberitahulcan kepada saya, Ibnu wahb

telah mengabarlcnn lnpodo kami, in berkata, dan Amr telah mengabatkan

lnpafu saya, bahwasanya Abu Yunus telnh memberitahuknnnya dnri Abu

Hurairah, dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bahwasanya

beliau bersabda, "Demi Dzat yang iiwa Muhammad ada di tangan-Nya!

Tidaklah seseorang mendengar darilu dari umat inibaik dia orangYahudi

atau Nasrani, kemudian dia mati dalam keadaan tidak beriman dengan

apa yang telah aku diutus dengannya, melainkan dia termasuk penghuni

Nerala."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5474)'

dt-2 i, dG y #61;i iibt ,F.J A.6'-c.t'Ao
'6,At 
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385. Y ahy a bin Y ahy a At -T amimi telah menber itahulan lrepodo lami, Husy aim

telah mengabarknn kepada lumi dari Shalih bin Shalih Al-Hamdani dari

Asy-Sya',bi, ia berluta, saya melihat seseorang dari penduduk Krurasan

yang 
-bertanya 

kepada Asy-Sya'bi lalu din berluta, "Wahai Abu Amr!

s esungguhny a or ang yang ber ada di sekitar lami dari penduduk Krur asan

*rngitol*n tentang seseorang yang iilw ia membebaslan budaknya lalu

in meniknhinya. Maka dia seperti orang yang menaiki ontanya. Asy-

sya'bi berluta, Abu Burdah bin Abi Musa telah memberitahulan kepada

saya, dari ayahnya, bahwasanya Rasulutlah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Tiga gol.ongan yang pahnlanya diberilan dua lali, seseoranS

dari ahli kitab yang beriman ilengan nabinya dan dia mendapatlan Nabi

shallnllahu Alaihi wa sallnm lalu din berim"an lcepailanya, mengihtti

dan membuurlannya, maka baginya dua pahala. seorang budak

yang menunaiknn hak Altah Ta'ala terlwdapnya dan menunailan hak

majilannya, baginya dua pahala. Seseorang yang memPunyai budak

perempuan lalu dia memberinya mnkan dengan baik sebaik-baiknya,

men didilcny a dengan sebaik-baikny a, lcemudian din menbeb askanny a lalu

menikahinya, mala baginya dua pahala." Kemudian Asy-sya'bi berlata

kEoda orang Kturasan tersebut, "Ambillah lndits ini dengan tanpa

sesuatu pun (tanpa lceraguan). klnki itu telah melahtlan perialanan

untuk mencari hadits Rasulullah bulan hanya sampai lce kota itu.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-llmi, Bab: Ta'lim ar-rajul amntahu wa

ahlahu (nomor 97), Kitab Al:ltq, Bab: Al:Abdu idza ahsana'ibaadata

Rabbihi wa nushha sayyidahu (nomor 2547) secara ringkas. Kitab Al-

Jihad, Bab: Eadhlu man aslama min ahli al-kitabain (nomor 30L1). Kitab

Ahaadits Al-Anbiya" Bab: Qaulullah (wadzkur fi al-kitaabi Maryam idz

intabadzat min ahliha), (nomor 3440. Ktab Al-Nilah, Bab: lttilcltaadza

as-sar aaya (nomor 508il'

At-Tirmidzi di dalam Kitab An-Nikah, Bab: Maa Jaa',a fi Al-Fadhli fi
dzatila.Ia berkata, Hadits Abu Musa adalah Hadits hasan shahih

(nomor 1115),

1.
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3.

Svarah c\@!il
An-Nasa'i di dalam Kitab An-Nilah, Bab:'Itqu ar-raiul iaariyatahu

tsumma y atazawwaiuha (nomor 3344).

Ibnu Majah di dalam Kitab An-Ni?ah, Bab: Ar-raiul ya'tiqu amatahu

tsumma yatazawwajaha (nomor 1'955), Tuhfah Al-Asyraf (nomor

91.07).

s;;, lcl (^1:, ; i* t3"';'^* e A. * i s-6').r^1

i 6i* )a fr.fr t, (;--i tcl 3$ tl:!r; 'r;i €) it
.i';itn)' '\etb idu ##'d$"",

386. Abu B akar bin Abi Sy aib ah telah mentb eritahulanny a kep ada lami,' Ab dah

bin sulaiman telah memberitahukan leepada knmi ffi). Dan lbnu Abi

lJmar t elah memb er it ahukan kE ada lami, Sufy an t elah memb erit ahuknn

kEodo tumi (H). llbaidultah bin Muadz telah memberitahuknn kepada

lumi, ayahht telah memberitahukan k pofu lami, Syu'bah telah

memberitahulan kepada lumi, seluruhnya meriwayatkan dari Shalih bin

Shalih, dengan sanad sePerti ini.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 385.

o Tafsir Hadits 383-385

Dalam bab ini terdapat sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam,

'Tidak seorang pun di antara para nabi lcecuali telah diberilan kepadanya

sebagian dari ayat (mukjizat) yang tidak sama (denSan yanS sebe:lumnya)

sehingga manusia mempercayainya. sesungguhnya yang telah diberikan

kEadaku adalah wahyu yang diturunlun Allah kepadaku, mala aku berharap

agar menjadi orang yang terbanyak pengikutnya di antara mercka pada hari

kinmat.,,Dalam riwayat lain, "Demi jiwa Muhammad di tangan-Nya!

Tidaklah seseorang mendengar darilu dari umat ini baik dia orang Yahudi atau

Nasrani,lcemudian dia mati dalam lceadaan tidak beriman dengan apa yang

telah aku diutus dengannya, melainkan dia termasuk penghuni Neraka," luga
terdapat hadits, "Tiga golongan yang alan diberilan pahalanya dua kali,.."

Mengenai cara membaca beberapa lafazh yang terdapat dalam bab

ini di antaranya adalah -*ijjt Y GI +ri, yaitu kata & dibaca marfu'.

4.
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Terdapat juga perkataan Muslim yang mengatakan, "Yunus telah

memberitahukan kepada saya, in berkata, Ibnu Wahb telah memberitahulun

kepada kami, ia berkata dan Amr telah mengabarlan lcepada saya bahwa Abu

Yunus telahmemberitahulannya... Maka lafaz,wa aldtbarani Amr (Amr telah

mengabarlan kepnda saya) adalahdiawali dengan hurul wawu yaitu wawu

hasanah. Padanya terdapat keindahan sebuah sanad yaitu bahwa Yunus

pada waktu itu tidak hanya mendengar dari Ibnu Wahb satu hadits
saja, tetapi banyak dan di antaranya adalah hadits ini. Namun, hadits
ini dia riwayatkan bukan pada urutan yang pertama. Oleh sebab itu,
Ibnu Wahb berkata dalam riwayat haditsnya yang pertama aHtbarani

Amr biladzakemudian ia berkata wa alchbarani Amr bikadza, wa akhbarani

Amr bi kadm hngga akhir hadits-hadits tersebut. Maka jika memang
Yunus meriwayatkan dari Ibnu Wahb bukan pada urutan pertama,
maka pantaslah disebutkan seperti redaksi di atas yaitu qaala lbnu
Wahb wa aldfuarani Amr. Sedartgkan jika tanpa huruf wawu pun, maka
hal tersebut juga diperbolehkan, tetapi yang lebih baik adalah dengan
mencantumkannya sebagaimana yang terdapat di atas, wallahu a'lam.

Abu Yunus namanya adalah Sulaim bin ]ubair.
Terdapat juga perkataan Muslim, "Husyaim dari Shalihbin Shalih Al-

Hamdani dari Asy-Sya'bi, in berluta, saya melilut seseorang dari penduduk

Khurasan yang bertanya kepada Asy-Sya'bi lalu dia berlata, wahai Abu
Affir!..." telah disebutkan bahwa Husaim adalah seorang muilallis, dart
dia telah meriwayatkan dari Shalih dengan riwayat 'an (dai). Telah
kami kemukakan sebelumnya mengenai kasus seperti ini bahwa jika

terdapat dalam kitab shahih dengan riwayat semacam ini, maka telah

dipastikan bahwa Husaim telah meriwayatkannya dari jalur yang
lain. Adapun Shalih yang disebutkan dalam sanad adalah Shalih bin
Shalih bin Mus1im bin Hayyan. Hayyan dijuluki juga dengan Hayyun,
demikialah yang dikatakan oleh Abu AIi Al-Ghassani dan ulama yang
lainnya.

Disebutkan juga seorang perawi yang bernama Al-Hamdani yaitu
dengan mensukunkan huruf mim. Adapun nama Asy-Sya'bi adalah
Amir.

Dalam hal ini terdapat keindahan sebuah sanad yaitu bahwa
"Husyaim telah meriwayatkan dari Shalih dari Asy-Sya'bi ia berkata, saya

melihat seseorang bertanya lcepada Asy-Sya'bi..." jika dilihat secara zhahir,

kalimat ini tidak beraturan. Sebenarnya subjek dari lafazh qaala adalah

Shalih. Wallahu a'lam.
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Berikutnya adalah" Abu Burdah (yang meriwayatkan) dari Abu Musa..."

nama Abu Burdah adalah Amir. Ada juga yang mengatakan Al-Harits'

Sedangkan narna Abu Musa adalah Abdullah bin Qais.

tLilt; o*b titii cara membaca l.r; adalah dengan men-takhfifkan

huruf. dzal.sedangkan cara memb aca i(G ad,alah dengan memanjangkan

hlurul dzal.

Mengenai makna hadits, maka pada hadits yang pertama Para
ulama telah berbeda pendapat tentang maknanya; pertama: bahwa

setiap Nabi telah diberi mukjizatyangberbeda antara yang satu dengan

yang lairurya, dan dengan mukjizat itulah manusia mengimani mereka'

sedangkan mukjizatku yang terbesar dan nyata adalah A1-Qur'an yang

tidak pernah diwahyukan kepada Para nabi sebelumku. Oleh karena

itu, beliau mengatakan akan berharap memiliki pengikut yang paling

banyak pada hari kiamat nanti.

Kedua: Bahwa yang telah diwahyukan kepadaku bukan sebuah

khayalan, sihir atau sesuatu yang mengandung syubhat. Berbeda

dengan mukjizat lainnya yang telah diberikan sebelum aku, yang

terkadang muncul mirip seperti sihir -meskipun bukan sihir-seperti
tongkabrya Nabi Musa Alaihissalam, Bahkan mukjizat itu pun sebagian

dari orang awam masih menganggapnya sebagai sihir serta khayalan.

Perlu diketahui bahwa mukiizat, sihir, serta khayalan adalah berbeda.

Bahkan ada sebagian orant beranggapan bahwa sihir dan mukjizat

adalah sama.

Ketiga: bahwa mukjizat para nabi akan sirna bersama kematian

mereka. selain itu, mukjizat-mukjizat tersebut tidak akan diketahui,

kecuali bagi mereka yang menyaksikannya. Sementara mukjizat Nabi

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam berlangsung terus menerus

hingga hari kiamat, ia adalah mukjizat yanS sangat luar biasa, baik dari

segi balaghah maupun dari yang dikandungnya tentang berita-berita

ghaib, bahkan jin dan manusia pun tidak sanggup untuk mendatangkan

satu surat yang semisal dengan Al-Qur'an. MeskiPun mereka semuanya

bersatu atau bekerja sendiri-sendiri untuk membuat yang semisal

dengan Al-Qur'an, niscaya mereka tidak akan mamPu melakukannya.

Padahal mereka hidup dalam generasi yang sangat fasih dan ahli sastra.

Wallahu a'lam.

\c eii r;4 3i ;'rli lsaya berharap meniadi orang yang memiliki

pengilcut yang paling banyak di antara merelu). Sabda beliau ini adalah
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salah satu tanda dari kenabian. Beliau menginformasikan hal itu pada

saat jumlah kaum muslimin masih sedikit. Kemudian Allah Ta'ala

memberikan karunia sehingga Islam tersebar di seluruh negeri serta

memberikan keberkahan pada mereka. Segala puji hanya milik Allah
Ta'ala atas nikmat ini dan seluruh nikmat yang tidak dapat dihitung.
Wallahu a'lam.

Dalam hadits kedua dijelaskan tentang penghapusan seluruh

agama terdahulu bersamaan dengan datangnya risalah Nabi kita,

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Berdasarkan hadits ini dapat
juga dipahami bahwa mereka yang belum tersentuh oleh dakwah

Islam, maka hal tersebut ma'dzur. HaI ini sesuai dengan kaidah ushul

bahwa tidak ada hukum sebelum diturunkannya syariat. Demikianlah
menurut pendapat yang shahih, Wallahu a'lam.

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam "Tidaklah seseorang

mendengar dariku d.ari umat ini," Yaitu orang yang ada pada zamanku

dan setelahku hingga hari kiamat, seluruhnya wajib memasukinya dan

menaatinya, sesungguhnya disebutkan Yahudi dan Nasrani sebagai

peringatan terhadap yang selain dari keduanya, yang demikian ini
karena Yahudi dan Nasrani memiliki kitab, maka jika urusan mereka

seperti ini, padahal mereka memiliki kitab, maka orang selain mereka

yang tidak memiliki kitab lebih utama lagi, wallahu a'lam.

!$t :y :2. '*i €, U- i giaa*un seorangpun dari umatku ini
mendengar dariku) maksudnya adalah orang-orang yang mendengar

risalah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam pada masa hidup

beliau dan sesudahnya sampai hari kiamat. Oleh karena itu, semuanya

wajib menaatinya. Sedangkan disebutkannya orang-orang Yahudi dan

Nasrani adalah sebagai peringatan bagi umat selain keduanya. Selain

itu, juga bahwa keduanya memiliki kitab suci. Jadi, bagi mereka yang

memiliki kitab suci saja harus menaati Nabi Muhammad apalagi yang

tidak memilikinya. Wallahu a'lam

Pada hadits ketiga, terdapat keutamaan orang-orang ahlul kitab

yang mengimani Nabi kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

bahwa baginya mendapatkan dua pahala; pertama karena keimanan dia

kepada nabinya belum dihapus. Kedua karena keimanan dia kepada

Nabi kita, Muhamma d Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam hadits ini juga

diterangkan tentang keutamaan budak yang menegakkan hak Allah

Ta'aladanhak majikannya, serta keutamaan orang yang membebaskan

budak perempuan lalu menikahinya. Bukan berarti hal ini termasuk
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mengambil kembali sedekah yang sudah dikeluarkan, tetapi merupakan
bentuk kebaikan setelah kebaikan sebelumnya.

Perkataan Asy-Sya'bi, "Ambillah hadits ini dengan tanpa sesuatu pun
(tanpa keraguan). Seseorang melakukan perjalanan tanpa ini ke Madinah."
Perkataan Asy-Sya'bi ini sebagai dorongan kepada seseorang untuk
mendapatkan sebuahhadits sebagaimana yang dilakukan oleh generasi
salaf..Wallahu a'lam.



(80) Bab Turunnya lsa bin Maryam yang Berhukum
dengan Syariat llabi l{ita, Muhammad Shallallahu Alaihi

wa Sallam
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387. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kEada kami, laits telah

memberitahulun kepada kami (H). Muhammad bin Rumh telah

memberitahuknn kepada knmi, Al-l-aits telah mengabarknn kqada knmi
dari lbnu Syihab dari Ibnu Al-Musayyab bahwasanya ia menilengar Abu
Hurairah berkata, Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

"Dan demi jiwaht yang berada di Tangan-Nya! Hampir sudah ileknt

waktu turunnya lbnu Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam kEnda

kalian sebagai hakim yang adil, memecahkan salib, membunuh babi, tidak

menerima jizyah (upeti) dan harta benda alan melimpah sehingga tidak

ada seorang pun yang mau menerimanya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu' Bab: Qatlu Al-Khinzir (nomor
2222),

1.

703
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2. At-Tirrridzi di dalam Kitab Al-Eitan, Bab: Maa laa'a fi Nuzuuli'lsa

lbnu Maryam'Alaihissalam.la mengatakan bahwa hadits ini hasan
shahih (nomor 2233). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.3228).

J F3; ^1r'

,F.il uy yoS l.l ",i* U'bW ck tSG f;
u.t'tu.:lt y; c,*, tcl ,i; ;k is ii 5t i;;i
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388. Abdul A'la bin Hammad, Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Zuhair bin
Harb telah memberitahulan lcepada kami, mereka berkata, Sufyan bin
'Uyainah telah memberitahulcnn lcepada kami (H). Harmalah bin Yahya

telah memberitahukannya kepada saya, lbnu Wahb telah mengabarknn

kEada lumi, Yunus telah memberitahukan kepada saya. Hasan Al-
Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan lcepada kami dari
Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad. Ayahku telah memberitahulan kepada

lami dari Shalih. Seluruhnya muiwayatkan dari Az-Zuhri dengan

sanad seperti ini. Dalam riwayat lbnu'Uyainah (disebutlcnn), "Sebagai

lmam dan hakim yang adil" Dalam riwayat Yunus (disebutlan), "Hakim

yang adil" dan tidak menyebutkan "Imam yang adil." Dalam hadits

Shalih disebutkan, "Hakim yang adil" sebagaimana dikatakan oleh Al-
Laits, Dalam haditsnya terdapat tambahan, "Bahlan satu kali sujud
lebih berharga dari pada dunia dan seisinya." lcemudi"an Abu Hurairah
berluta, "lila kalian menghendaki, maka bacalah, 'Tidak ada seorang



105

a

1.

pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman ktpadanya (lsa) menielang

lcematinnnya... " (QS. An-Nisa' : 159).

TakhriiHadits
Hadits dari jalur Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid ditakhrij
oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab: Nuzulu'lsa
Ibnu Maryam Alaihima As-Salaam (nomor 3448), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1317U,

Hadits Abdul A'la ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-

Mazhaalim, Bab: Knsru Ash-Shalib wa Qatlu Al-Khinzir (nomor 2476).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Eitan, Bab: Fitnah Ad-Daiial wa Khuruj
'lsa lbnu Maryam (nomor 4078), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13135)'

13* *; :: u 6.r; .rAq
t" lJ'

a r;.i ,/ ,r;g;.
l.yt Mi.&t3l(41i'6r:s; i.i U.t Ul y,i

it:;Ar *iii W,# Ji ;J-e:t f 'Fi q 4t :Ai
.3;i iJ*yi .lr:ir Jti,';ii1 -;l;Jtt ,-*(t6

389. Qutaibah bin Sa'id telah mentberitahukan kcpada lcnmi, Inits telah

memberitahulan kepada lami dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari'Atha' bin

Mina- dar i Abu Hur air ah, b ahwas any a ia b erkata, Rasulullah Shall allahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Demi Allah! Sungguh alcnn turun lbnu

Maryam sebagaihakimyang adil, dan diabenar-benar akan memecahlun

salib, membunuh babi, tidak menerima jizyah (upeti), membiarkan onta

muda (yang dianggap sebagai harta yang sangat berharga oleh orang-

orang Arab) dan tidak mencari-carinya, Permusuhan, lcebencian dan

hasad alun sirna, dan harta alan disodorlan, namun tidak seorang pun

yang menerimanya."

. TakhrijHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13208),

3.
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(81) Bab Tentang Turunnya lsa bin Maryam
dan sebagai lmam lGlian

r:t U .i; €;Fi t': 5t 61;i ,#. fr uy ;k.t'r.
je ;';; ct I'i &rr-aiitisrz i J';,e( e#i js 7V
iy it ii $t #i 3i fi y at & yt i;: is

s:s."tifr,
39 0. H ar malah b in Y ahy a t el ah memb er it ahulcan k p odo s ay a, Ib nu W ahb t elah

mengabarlan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari
lbnu Syihab, Nafi' pelayan Abu Qatadah Al-Anshari telah mengabarkan

kEada saya, bahwa Abu Hurairah berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallambersabda, "Bagaimana denganlulian jikn lbnu Maryam turun
di tengah-tengah lulian, dan sebagai imnm di antarakalian?

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahaadits Al-Anbiya-, Bab:

Nuzuulu'lsa lbnu Maryam'Alaihima As-Salaam (nomor 3449),Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1,4636)

,ti il.t ck 
"+lr;t U 4ix. t3:3; ;v :; 3L! d*i.r 1 r

n &p,Yti;13 g ;'; t( e*i'iG * r 7W i.)
pi 3n #) *'At y-b yt i;; iC 3p.i;.'j ct 's;

t&ii fr, Ay ilt s1 t:1
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39L. Muhammad bin Hatim telah metttberitahukan kepada saya, Ya'qub bin

Ibrahim telah memberitahuknn lepada kami, anak saudara laki-laki saya

Ihnu Syihab telah memberitahukan kepada lami dari pamannya, Nafi'

pelayan Abu Qatadah Al-Anshari telah mengabarlun kepada saya,

bahw as any a ia mendengar Abu Hur air ah b erkat a, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Bagaimana dengan lalian jilu turun lbnu

Maryam di tengah-tengah lalian lalu mengimami lalian? "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 390.

* ") 
il.rt;k e J 4,:st o;-t- qf J $t:k-,.rlY

i' ij:[ii,;; I ,r,;d *i 1'; eu y iq qt ,r
qiJ iy U.r frii s1 $i ,ts is ?:-, +r'iu ,k
eu # &-o'lr F s-6 yt;rit htf : ,rj i\, Uil t,
Ei t s)u t', ,J i.t ie I861.r;;i e *

J63 liq E3

392. Zuhair bin Harb telnh membeitahulan k pado saya, Al-Walid bin Muslim

telah memberitahukan kep ada say a, Ibnu Abi Dzi'b telah memberitahukan

kepada lumi dari Ibnu Syihab dari Nafi' pelayan Abu Qatadah dari Abu

Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Bagaimana dengan lalian jila lbnu Maryam turun di tengah-tengah

kalian lalu menjadi imam kalian di antara kalian? Maka saya katalcnn

kepada Ibnu Abi Dzi'b bahwa Al-Auza'i telah memberitahukan kepada

kami dari Az-Zuhri dariNafi' dari Abu Hurairah (dengan redaksi), "Dan

menjadi imam di antara lcalian," Ibnu Abi Dzi-b berkata, "Tahuknh kamu

dengan ap a beliau murgimami kalianT " S ay a katal<nn, " B eritahulah alu. " la

berlata, "Belinu mmgimami lalian dengan Ktab Rnbb knlian, Allah Tabaralcn

waTa'ala dan SunnahNabikalinn Slallallahu Alaihi wa Sallam."

o TakhriiHadits
Telah ditakhdj sebelumnya, lihat hadits 390.

t i! .)oslr r.}.,-,

&#
7q, €Jb Jtr

o
/1"

' i-t/' q

lr

-d, .
dlg r

.t 1!,f.f
,

#.n'



(82) Bab Sekelompok Orang dari Umatku Senantiasa
Berperang di atas Kebenaran hingga Hari Kiamat

,';ltfr i#3 tr 1t' il 3;6: Ld A t;St r:t .nr
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.u{r .* ir
393. Al-Walid bin Syuja' , Harun bin Abdullnh dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah

memberitahuknn kcpada lami, merela berlata, Hajjaj - dia adalah lbnu
Muhammad - telah memberitahulun kepada kami dari lbnu Juraij, ia

berluta Abu Az-Zubair telah mengnbarkan kepada saya, bahwasanya dia
telah mendmgar labir bin Abdullahbrkata, saya mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Senantiasa selcelompok orang

dari umatht berperang di atas lcebenaran hingga hari kiamat, beliau

bersabda, "Hingga Isa bin Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam turun
lalu pemimpin merela berluta, "Kemarilah shalatlah bersama kami."
la (lsa) menjawab, "Tidak.' Sesungguhnya sebagian kalian terhadap

sebagian lain terdapat pemimpin, Allah mulialun umat ini."

. Takhrii Hadits 
\

Ditakhrij oleh Muslim di dalam Krtab Al-lihad, Bab Qauluhu
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Shallallahu Alaihi wa Sallam " I-aa tazaalu min ummatii zhaahiriina'ala al-

haq laa yadhurruhum man lchaalafahum (nomor 4931-), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.3988).

o Tafsir Hadits 387-393

Dalam bab ini terdapat beberapa hadits masyhur, dan kami akan
menyebutk arr lafazh, makna, dan hukum-hukumnya secara berurutan.
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Wtk fi*)u*v t'-.;,;.,# fr.Jr:ti ftA
n p Sutt 4-1r,'a,;7sr €dy i|t Mi,,)-LJt'4

Lti ilii
Kata Sil maknanya adalah pasti akan Uta. ,.{ maksudnya

adalah pada umat ini, meskipunl&ithabnya hanya dari sebagian dari

mereka sa;a. U3 yakni turun sebagai hakim yang akan memberikan
keputusan berdasarkan syariat ini, tidak turun sebagai nabi dengan
membawa risalahnya sendiri, dan syariat yang akan menghapus syariat

sebelumny4 tetapi beliau sebagai hakim bagi umat ini. 6*jj adalah
yang adil.

,.)At i$ maknanya adalah benar-benar akan menghancurkan
dan membatalkan apa yang disangkakan oleh orang Nasrani berupa
pengagungan mereka terhadapnya. Da1am kalimat ini terkandung
dalil agar seseorang mengubah kemungkaran dan sarana-sarananya.
Demikian juga dikatakan bahwa beliau akan membunuh babi. Dalam
hal ini terdapat dalil bagi pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama

bahwasanya jika kami mendapati babi pada daerah orang kafir atau

selainnya dan memungkinkan bagi kami membunuhnya, maka kami
lakukan. Pendapat ini sebagai bantahan bagi orang yzlng membiarkan
babi jika tidak mendatangkan mudharat.

";-;t g5-) maknanya adalah tidak mene rima jizyah dan tidak
menerimanya dari orang kafir, kecuali mereka masuk Islam. Selain itu,
pilihan yang akan diberikan oleh Nabi Isa bagi mereka adalah masuk
Islam atau mereka dibunuh. Begitulah yang dikatakan oleh Al-Imam
Abu Sulaiman Al-Khaththabi dan selainnya dari kalangan para ulama.
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Al-Qadhi Iyadh Rahimahullafu menceritakan dari sebagian ulama

tentang makna ini, ia berkata, "Bisa jadi yang dimaksud dengan
melimpahnya harta yang disebutkan dalam matan hadits adalah
karena Isa bin Maryam mewajibkan bagi orang-orang kafir membayar
upeti sehingga tidak satu pun di antara mereka yang dibunuh atau

diperangi. Kemudian seluruh manusia tunduk kepadanya, baik dengan
memeluk Islam atau dengan menyerahkan jizyah atau membunuhnya.
Demikianlah perkataan Al-Qadhi, tetapi pendapatnya ini tertolak.

Pendapat yang benar adalah apa yang sudah kami kemukakan,

yaitu Isa bin Maryam tidak mau menerima aPa-apa dari mereka, kecuali

mereka harus memeluk Islam. Berdasarkan hal ini, maka ada yang

mengatakan bahwa ini bertentangan dengan hukum syariat sekarang

karena ahli kitab jika menyerahkan joy*,wajib menerimanya dan

tidak boleh membunuhnya dan tidak boleh juga memaksanya untuk
masuk Islam. ]awabannya adalah hukum ini tidak berlangsung terus

menerus hingga hari kiamat, sehingga datangnya lsa Alaihissalam.

Nabi kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meng-

informasikan kepada kita dalam beberapa hadits shahih ini tentang

penghapusarmya. Adapun yang menghapusnya bukanlah lsa Alaihis-

salam, tetapi Nabi kita Muhammad Shallalkhu Alaihi wa Sallam. Sebab,

Isa berhukum dengan syariat beliau, dan ini me-nunjukkan bahwa

menghalangi dari menerima jiayaJr.pada waktu itu adalah syariat Nabi
kita Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallam.

i*i, ,g-i maknanya kekayaan melimpah ruah dan tururmya
keberkahan serta kebaikan. Hal ini disebabkan oleh keadilan yang

dijalankan serta tidak adanya keztraliman, sehingga bumi mengeluarkan

simpanannya, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits yang lain.

Selain itu, sedikitrya keinginan mereka serta ddak Paniang angan-angan

karena mereka mengetahui bahwa kiamat hampir tiba. Sedangkan

turururya lsa Alaihissalam merupakan salah satu tanda-tanda kiamat.

Wallahu a'lam.

V,y3 r;ir cf vg a,.t-tjr;,i-i;Jr Jf.r ,F @ahkan satu kali sujud

lebih berharga daripada dunia dan seisinya) Maknanya -wallahu a'lam-

bahwa keinginan dari kebanyakan manusia adalah melakukan shalat

dan berbagai bentuk ketaatan, karena pendeknya angan-angan mereka

serta pengetahuan mereka tentang telah dekatnya hari kiamat. Angan-

angan mereka terhadap dunia semakinberkurang karena mereka tidak

membutuhkannya lagi. Demikian makna yang dikand*g hadits.



111

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah mengatakan bahwa maknanya
adalah pahala orang yang bersujud (shalat) adalah lebih baik daripada
bersedekah dengan dunia dan seisinya, karena pada saat itu, harta

melimpah sehingga tidak ada harganya lagi, kerakusan manusia

terhadap dunia semakin berkurang. Wallahu a'lam.

Kemudian Abu Hurairah berlata, 'lila kalian menghendaki bacalah,

"Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidakberiman kepadanya (lsa)

menjelang kematiannya..." (QS. An-Nisa': 159). Dalam ayat ini terdapat
dalil yang jelas mengenai pendapat Abu Hurairah bahwa dhamir pada
kata mautihl kembali kepada lsa Alaihissalam.Maknanya adalah tidaklah
dari golongan ahli kitab yang hidup pada zaman Isa Alaihbsalam,

melainkan mereka yang beriman kepadanya dan mengetahui bahwa
beliau adalah hamba AUah dan anak ibunya. Demikianlah maknanya
menurut sekelompok dari ulama tafsir. Sebagian bahkan mayoritas dari
mereka berpendapatbahwa dhamir kembali kepada ahli kitab.

Maknanya adalah tidak seorang pun dari kalangan ahli kitab yang
ketika kematian datang menjemputrya, kecuali ia beriman dengan
lsa Alaihissalam bahwa beliau adalah hamba Allah dan anak ibtrnya.
Namun, kata-kata ini tidak bermanfaat bagi mereka tatkala mengalami
sakaratuI maut. Sebagaimana hatrya dalam Islam bahwa taubat tidak
akan diterima tatkala ia mengalami sakaratul maut. Berdasarkan firman
Allah TA'ala,

) ,,/ll ), //7 . z
-.:,r.l r e )>t E 6;,2t;4\ t'J3-<)- iI), i-". A1,, ;J5

6irt eOLJv'S'i
"Dan tobat itu tidaklah (diterima Allah) dari merelayang melakukankejahatan

hingga apabila datang ajal kEada seselrang di antara merela, (barulah) dia

mengatalun, "SAya benar-benar bertobat sekarang," (QS. An-Nisa': 18).

Pendapat ini tebih baik dari yang pertama. Karena pendapat yang

pertama mengkhususkan kepada ahli kitab saja, sementara berdasarkan

teks menunjukkan keumumannya untuk setiap ahli kitab pada zaman
Isa dan sebelum turtrnnya. HaI ini adalah sebagai penguatan bagi orang
yang membaca qabla mautihim. Ada yang mengatakan bahwa dhamir

ha pada +,. kepada Nabi kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sedangkan dhamir ha' pada kata mautiful kembali kepada ahli kitab,
wallahu a'lam.
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Tentang sanad disebutkan, ,9, i. ,rk 1.,i "...dari Atha' bin Mina' "

yakni dengan meng-knsrahkan huruf mim dan inilah menurut pendapat
yang masyhur. Menurut penulis kitab Al-Mathali'berpendapat, kata

ofu boleh dibaca panjang atau dipendekkan, wallahu a'lam.

W ,#- J; elt FA't kata uei'dt adalah jamak dari uo$ yaitu
unta yang muda atau remaja jika dikiaskan dengan manusia. Maknanya
adalah unta yang mereka anggap sebagai harta yang berharga, mereka

tidak mempedulikannya lagi karena banyaknya harta yang mereka
miliki, mereka tidak lagi memiliki keinginan yang muluk-mu1uk
terhadap harta karena mereka mengetahui bahwa kiamat semakin
dekat. Unta muda tersebut disebutkan juga dengan al - q alush karena unta
tersebutlah yang paling bagus, harta yang paling berharga menurut
bangsa Arab. Makna ini serupa dengan makna firrran Allah Ta'ala,

@;iii 3taJiw
" Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggallan (tidak terurus)." (QS. At-
Takwir:4).

Makna W ,;;;- { adalah unta muda itu tidak diperhatikan lagi
oleh pemiliknya. Al-Qadhi Iyadh dan penulis krtab Al-Mathali' berkata,

"makna W ,H i adalah tidak dipungut zakatnya karena tidak ada

orang yang mau menerimanya saat itu." Penafsiran semacam ini adalah
keliru iika dilihat dari banyak sisi. Yang benar adalah sebagaimana yang
sudah kami kemukakan, wallahu a'lam.

otjlJt ,#lii yang dimaksud dengan oGijt adalah permusuhan.
Maksudnya permusuhan akan hilang atau tidak ada lagi permusuhan.

"€i'^W-iSJuJr j1 \tigi artinya tidak ada lagi orang yang menerima

sedekah karena melimpahnya kekayaan saat itu. Mereka tidak lagi
peduli dengan kekayaan dunia, dan mereka mengetahui bahwa kiamat
semakin mendekat.

Sabda Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam, " Senantiasa sekelompok

orang dari umatku alan berperang di atas lceberuran hingga lni kinmat," Telah

kami kemukakan penjelasarurya dan bagaimana cara mengompromikan
antara hadits ini dan hadits " Tidak alan terjadi hari kiamat kepada seseorang

yang mengucapkan Allah Alkh". Perkataanny", U$r :I il z;,'k adalah

sebagai mashdar atau maf ul I ahu, w allahu a' lam.



(85) Bab Penjelasan Saat (Zaman) Tidak Lagi
diterimanya Keimanan
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394. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr telah

memberitahuknn kEada lami, merekn berluta, lsmail - yang merelu

malcsud adalah lbnu la'far - telah memberitahukanlcepadakami, dari Al-
'Ala' - dia adalah lbnu Abdurrahman - ilari ayahnya dari Abu Hurairah

bahwasanya Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak

akan terjadi hari kiamat hingga matahari terbit dari barat. likn matahai

telah terbit dari barat, maka manusia seluruhnya beriman, dan pada saat

itu, "...Tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum

itu, atau (belum) berusaha berbuat lcebajilan dmgan imannya itu..." (QS.

Al-An'am:158).

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13988).
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3e5. Abu Bakar bin Abi syaibah, *r, *'*::":"*,,jrtr, *r*
beritahukan kEada lumi, merelu berlata, Ibnu Fudhail telah mem-

beritahulun kepada kami (H). Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepada saya, larir telah metttberitahuknn k pado kami, keduanya dari
'Umarah bin Al-Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah, dari Nabi
Shnllallahu Alaihi wa Sallam (H). Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah

memberitahulan kepada lami, Husain bin Ali telah memberitahulcnn

kqada kami dai Zaidah dari Abdullah bin Dzalqoan, dari Abdurrahmnn
Al-A'raj dari Abu Hurairah daiNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (H).

Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepadn lumi, Abdurr azaq

telah memberitahulan k"pofo knmi, Ma'mar telah memberitahulan

kepada kami dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seperti hadits Al-Ala- dari ayahnya dari
Abu Hurairah dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Takhrij Hadits

Hadits Abu Zur'ah ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-
Tafsir, Bab: Qul Halumma Syuhada'ahtm (nomor 4635).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Mulaahim, Bab: Amaaraat As-Saa'ah
(nomor 4312).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Eitan, Bab: Thulu' Asy-Syams min

Maghribiha (nomor 4068). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4897).

a

1.

2.

3.
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Hadits Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3659).

Hadits Muhammad bin Rafi' ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam

Kitab At-Tafsir, Bab: laa yanfalu nafsan iimaanuha (nomor 4636).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 147L5).
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396. Abu Balar bin Abi Syaibah, dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn

kepada kami, merela berdua berkata, Waki' telah memberitahukan kepada

kami (H). Zuhair bin Harb telah memberitahulannya kepada saya, lshaq

bin Yusuf Al-Azraq telah memberitahulan kepada kami, seluruhnya dari

Fudhail bin Ghazwan (H). Abu Kuraib Muhammad bin 'Alaa' - dan

lnfazh ini mililcnya - telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Eudhail

telah memberitahulun kepada kami dari ayahnya dari Abi Hazim dari

Abu Hurair ah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber sabda,

'Aila tiga perkara jika sudah terjadi, mala keimanan seseorang yang

tidak beriman sebelumnya tidak alan bermanfaat atau ia tidak berbuat

baik dmgan keimanannya itu: ketika terbit matahari dari sebelah barat,

munculnya dajjal, ilan lceluarnya binatang melata di bumi."

. Takhrii Hadits

Ditalhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: 7, min surat

Al-An'am.Ia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih (nomor 3072),

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13421).
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397. Yahya bin Ayyub dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada

kami, seluruhnya dari lbnu Ulayyah,Ibnu Ayyub berlcnta,Ibnu Ulayyah

telah memberitahuknn kEada lcnmi, Yunus telah memberitahukan

kepada kami dari lbrahim bin Yazid At-Taimi - dari yang saya ketahui

in mendengarnya - dari ayahnya, dari Abu Dzar, bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, suatu hari, "Apakah kalian

mengetahui ke mana perginya matahari?" Merela menjawab, " Allah dan

Rasul-Nyalah yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, " Sesungguhnya

din berjalan hingga beraldtir di tempat peredarannya di bawah 'Arsy,

lalu dia bersungkur sujud, terus menerus demikian hingga dikatalan

kepadanya, "Muncullah lamu, kembalilah dari mana kamu datang,

lalu ia kembali, esok harinya terbit dari tempat terbitnya, kemudian dia

berjalan hing ga ber akhir di tempat p er edar anny a di bawah' Arsy, lalu dia

bersungkur sujud, terus menerus demikinn hingga dilutalun kepadanya,

"Muncullah kamu, lcembalilah dari mana kamu d"atang, kemudian in
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1.

berjalan dan manusia tidak ada yang mengingkarinya sedikit pun hingga

berakhir di tempat peredarannya yaitu di bawah'Arsy. Maka dikatalun

kEadanya, "Muncullah kamlt, jadilah esok hari l<nmu terbit dari arah

barat, maka pagi harinya ia terbit dari sebelah bArnt." Lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah lalian mengetahui

kapankah itu? Yaitu pada saat " ...tidakberguna lagi iman seseorang yang

belum beriman sebelum itu, atau (belum) berusaha berbuat kebajikan

dengan imanny a itu," (QS. Al-An'am: 158)

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad-u Al-Khalqi, Bab: Shifut Asy-Syams

wa Al-Qamar (nomor 3L99). Kitab At-Tafsir, Bab: Wasy-Syamsu tajri
limustaqarrillaha dzalika taqdiirul 'Azizil 'Alim (nomor 4802 dan 4803)

secara ringkas. Kitab At-T auhid, Bab : W a kaana Ar syuhu tahta Al-Maa',
Wa Huwa Rabbu Al-Arsy Al-Azhim (nomor 7424). Dalam kitab yang
sama/ Bab: Qaulullah Ta'ala Ta'ruju Al-Malailutu wa Ar-Ruuhu llaihi
(nomor 7433).

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Huruf wa Al-Qara'aat, Bab 1 (nomor
4002).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a fi Thuluu' Asy-
Syams min Maghribiha (nomor 2L85). Dalam kitab yang sama, Bab 37,

wa min surahYasin (nomor 322n.Ia berkata, hadits ini hasan shahih,
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.1994),

:ai :r u*;' Y', ,'.
398. Abdul Hamid bin Bayan Al-Wasithi telah memberitahulan lcepada saya,

Ktalid - yalcni lbnu Abdillah - telah mengabarlun kepada kami, dari
Yunus, dari lhruhim At-Taimi dari ayahnya dari Abu Dzar bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda suatu hari, "Apakah lalian
mengetahui ke mana perginya matahari?" Seperti malcna hadits lbnu
'Ulayyah.

2.
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. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 397.
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399. Abu Balar bin Abi Syaibah dan Abu knaib - loforh ini milik Abu

Ktraib - telah memberitahulan kepada lami, merelca berdua berkata,

Abu Mu'awiyah telah memberitahulan lcepadn kami, Al-A'masy telah

memberitahulun kepada lami ilnri lbrahim At-Taimi dari ayahnya dari

Abu Dzar, in berlata, "Saat saya masuk masjid, sementara Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam seilnng duduk. Tatkala matahari terbenam,

beliau bersabda, 'Wahni Abu Dzar! Apaknh lamu mengetahui kemana

matahari tersebut pergi? " la menjawab, " Sayakatakan, 'Allah dan Rasul-

Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Sesungguhnya ia pergi

untuk minta izin pada saat sujud, m"alu diizinlan untulcnya, seakan-akan

telah dikataknn kE adany a, " Kemb alilah dai mana lamu dat ang, malu din

muncul dari arah barat." Ia berkata, kemudinn ia membaca sebagaimana

bacaan Abdullah, wa dzalilca mustaqarrun laha."

r Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 397.
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bin lbrahim telah memberitahukan400. Abu Sa'id Al-Asyaj dan Ishaq

kepada kami, lshaq berlcnta telah mengabarkan kepada kami, Al-Asyaj
berlcata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah

memberitahukan kepada kami dari lbrahim At-Taimi dari ayahnya dari
Abu Dzar, ia berkata, sayabertanyak prdo Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tentang firman Allah Ta' all, " Dan matahari berj alan di tempat

peredarannya..." (QS. Yasin: 38). Beliau berkata, tempat edarnya adalah
dibawah'Arsy.

o TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelu:rurya, lihat hadits 397

. Tafsir Hadits 394-400

Dalam bab ini terdapat sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam,
"Tidak alun terjadiharikinmathingga matahari terbit daribarat.lika matahari
telah terbit dari barat, makn manusia seluruhnya beriman, dan pada saat itu,
'...Tidak berguna lagi iman seseorang yang belum beriman sebelum itu, atau
(belum) berusaha berbuat lcebajikan dengan imannya it1t..." (QS. Al-An'am:
158). Dalam riwayat lain , " Ada tiga perkara jika telah terjadi, maka keimanan

seseorang yang tidak beriman sebelumnya tidak akan bermanfaat atau ia tidak
berbuat baik dengan keimanannya itu: ketika terbit matahari dari sebelah barat,

munculny a dajj al dan keluarny a binat ang melata di bumi." Al-Qadhi Iyadh
Rahimahullah"mengatakan bahwa hadits ini harus ditakwilkan sesuai
dengan teksnya. Demikianlah menurut ahli Hadits, Fikih, dan para
teolog Muslim dari kalangan Ahli Sunnah. Pendapat ini menyelisihi
apa yang ditakwilkan oleh kelompok aliran batiniah.

Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda tentang matahari, "Tempat peredarannya

adalah di bawah 'Arsy lalu dia bersungkur sujud." para ulama tafsir
berbeda pendapat tentang penakwilan hadits ini. Sebagian dari mereka
mengatakan bahwa hadits ini harus ditakwilkan secara tekstual atau
menurut zhahirnya.

Al-Wahidi berkata, "Berdasarkan pendapat ini, maka matahari
terbenam setiap hari dan menetap di tempat peredarannya di bawah
Arsy hingga ia terbit dari sebelah barat." Qatadah dan Muqatil berkata,

4<j
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"Maknanya adalah matahari terus beqputar hingga waktu yang telah
ditentukan." Al-Wahidi berkata, "Berdasarkan pendapat ini, maka

tempat peredarannya adalah pada saat berhentinya ia beraktivitas
setelah kehancuran dunia." Pendapat ini dipith okeh Az-Zaiiai.

At-Kalbi berkata, "Maknanya adalah matahari terus berjalan hingga
berakhir pada tempat peredarannya dan ia tidak akan melampauinya.
Kemudian kembali berjalan dari tempat awalnya ia terbit." Ibnu

Qutaibah memilih pendapat ini, wallahu a'lam. Sedangkan mengenai
sujudnya matahari, maka hal tersebut berbeda dengan sujudnya
manusia dan sesuai dengan perintah Allah Ta'ala kepadanya.

Dalam sanad hadits ini terdapat nama Abdul Hamid bin Bayan A1-

Wasithi. Mengenai sisa-sisa hadits ini akan kami jelaskan di akhir kitab

ini-insya Allah- wallahu a'lam.
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40L. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Abdullah bin Amr bin sarh telah

metnberitahukan kepadn saya, Ibnu Wahb telah trcngabarlan kepadn lami,

Yunus telah mengabarlan kepada saya, dari Ibnu Syihab, 'Urwah bin Az-

Zubair telah mengabarlan lcepada saya, bahwasanya'Abyah isteri Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarlun lcepail-anya, bahwasanya

i.a berkata, "Awal permulaan wahyu yang datang lcepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah mimpi yang benar di dalam tidur
beliau, belinu tidak melihat sesuatu di dalam mimpinya melainkan ada

sesuatu yang datang menyerupai fajar Shubuh, Kemudian beliau meniadi

sangat senang mengasinglan berkhalwat. Beliau berlchalwat di gua Hira

untuk beribadah di sana paila malam-malam hari sebelum lcembali kepada
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l<eluar ganya, dan mengambil belal untuk kep entingan itu, Kemudian belinu

menemui Khadijah dan mengambil bekal seperti biasanya, hingga datang

kebenaran dmgan tiba-tiba tatlcala beliau sedang berada di dnlam gua Hira,

Malaikat mendatanginya sambil berkata, "Bacnlah!" Beliau menjnwab,
"Aku tidak bisa membaca!" Lalu dia mendekapku dengan kuat hingga

menyesakkanku. Kemudian ia melepaskanht sambil berkata, "Bacalah!"

Beliau berkata, saya katakan, "Saya tidak bisa membac*" Lalu dia

mendekapht dengan kuat untuk kedua laliny a sehingga menyesakkanku.

Kemudian ia melepaslunht sambil berknta, " Bacalah! " Inlu say a katakan,

"Saya tidak bisa membaca.!" Lalu ia mendekapht dengan hmt untuk
ketiga kalinya sehingga menyesakkanku, I-alu melepaskanku sambil

berlata, "Bacalah dengan (menyebut) namaTuhanmu yang menciptakan.

Dia telah menciptal<nn manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.

Dia mengajarlcan manusia apayang tidak dilcetahuinya." (QS. Al-AIaq:
l-S). Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulangi

bacaan tersebut. Lalu dengan badan yang menggigil beliau pulang
menemui Ktadijah sambilberluta, "Selimuti aht, selimutilah aht." Lalu
merela menyelimutinya sampai hilang lcetahftannya. Kemudian beliau

berluta lcepada Ktadijah, "Wahai Khadijah! Ada apa denganku? Inlu
beliau menyampailun apa yang dialaminya. Beliau berlata, "Sungguh

saya merasa lchawatir kepada diriku." lalu l&adijah berkata kepadanya,
'Tidak demikian. Bergembiralah. Demi Allah! Allah selamanya tidak

alan menghinakanmu. Demi Allah! Karena sesungguhnya engkau

sula manyambung silaturrahmi, berkata jujur, ikut menanggung beban

orang lain, memberi makan orang miskin, menjamu tlmu, membantu

orang yang menegaklcan kebenaran." lnlu Khadijah pergi bersama beliau

menemui Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzzn, dan dia adalah

paman Ktadijah, saudara laki-laki ayahnya, dia adalah seorang Nasrani
pada masa jahiliyah, menulis buht dalambalusa Arab dan menulis lnjil
dengan bahasa Arab sEerti yang dilcehendaki Allah untuk ia menulisnya.

Dia adalah orang seorang yang sudah tua dan buta. Khadijah berknta,

"Wahai Paman! Dengarlunlah (cerita) putra sauilaraku laki-lakimu ini."
W araqah bin N aufal berlata, " Wahai anak saudaraku ! Apakah yang lamu
lihat? " Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam menceritakanny a ap a

yang telah beliau lihat, Waraqah berkata kEadanya, "Dia ailalah Namus

]ibfl) yang pernah diturunlan Allah kepada Musa Slallallahu Alaihi wa

Sallam. Andaiknn saja aku masih muda, andailun saja aht rnasih hidup
tatknlaknummu mengusirmu." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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berlata, "Apakah mereka alan mmgusirht?" Waraqah berkata, "Ya.

Tidaklah seseorang pun membawa seperti yang engkau bawa melainkan

ia alun dimusuhi. Andailan aht masih hidup pada masamu nanti, tentu

aku akan membantumu dengan mati-mntian."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: lqra'
bismir abbikalladzi khalaq a (nomor 49 Sil . T uhfah Al- Asyr af (nomor 1 67 0 6) .
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402. Muhammnd bin Rafi' telah memberitahulan kepadn saya, Abdurrazaq tehh

memberitahulan kEada kami, Ma'mar telah mengabarkan kEada kami,

ia berkata, Az-Zuhri berkata, dan 'Urwah telah mengabarlun kepada saya

dari'Aisyah, bahwasanya belinu berkata, "Aual permulaan wahyu yang

datan g kE a da Rasulullah Shallallnhu Alaihi w a S allam. " la membaw alun

hadits seperti hadits Yunus. Tapi in mengatalan, "Demi Allah, Allah

tidak akan membuatmu sedih selnmanya." Ia berlata, Ktadijah berkata,

" Wahai pamanku! Dengarkanlah cerita dari putra studaramu, "

. Takhrii Hadits

Ditalhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir, Bab: Awalu maa

Budi'abihi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam min Al-Wahyi Ar-Ru'ya
Ash-Shnlihah. Dengan hadits yang panjang (nomor 6982). Kitab Tafsir,

Bab: Qauluhu lqra' wa Rabbuka Al-Akram (nomor 4955). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16637).
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403. Abdul Malik bin Syu' aib bin Al-l-aits telah memberitahukan kepada saya,

ay ahku t elah memb er it ahukan kep a da s ay a dari kakekku,' u q ail bin Khalid

telah memberitahukan lcepada saya, Ibnu syihab berknta, saya mendengar

'l_lrwah bin Az-Zubair berkata, 'Aisyah isteri Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam berkata, "Makn beliau pulang menemui Khadiiah dengan badan

yang menggigil. la meringlus hadits sEerti hadits Yunus dan Ma'mar'

Dan ia tidak menyebutlan awal hadits keduanya. Dari perkntaannya,
,,Ausal permulaan wahyu yang datang kepada Rasulullah shallallahu

Ataihi wa sallam adalah mimpi yang benar. Ia mengilatti Yunus atas

p erlutaanny a, " D emi Allah, Allah tidak alan menghinalanmu selamany a'

Dan ia meny ebutkan p erkataan Khadii ah, " W ahai pamanku, dmgarlanlah

cerita dari putra saudaramtt."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Bad'u Al-Wahyi, Bab: IQifa

Kaana Bad'u Al-Wahyi Ila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor

3), dengan hadits yang panjang. Kitab At-Tafsir, Bab: Qauluhu l(halaqa

Al-lnsaana min'Alaq (nomor 4956) dengan hadits yang pendek. (nomor

49 55). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16540).

.t, t

tz alt c ,l-o. t c

e\**-Jl quf ry s w yy d, JB ;'l |F

ibl i, t b ?t ? Gt &i ai* i'; ;;t t-,:l



126 om##"m

iri ,* s,v ,,14 G.;v v$teutt s$ ol, uti
,4, #3 l,r'lnr S; it Jyi iG ,r:$r: *r::rt ;5.

Ju;3 !sS"'it ii:u ,s.rii C.*: *#: ,ti; U;i Ci

Ai;@ #;r!;;@ -& 4;@ : ir'i@,j{r,,i6.y
.F'jt6b Fj6,lur{r ej (@ *;(,

404. Abu Ath-Thahir telah memberitahulun k pndo saya, Ibnu Wahb telah

mengabarkan kepada lami, Yunus telah mengabarknn kepada saya, Ibnu
Syihab berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarlan
kepada saya, bahwasanya labir bin Abdullah Al-Anshari - dia termasuk

shahabat Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam - telah memberitahulun,
Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a Sallam bersabda, belinu ber cerita tentang
saat-saat turunnya wahyu - beliau berkata tentang l(hadijah - 'Tatlala
aht sedang berjalan, tiba-tiba kudengar sebuah suara yang berasal dnri
langit, aku mendongalckan pandangan lce aruh langit, ternyata di sana

ada Malail<at yang mmihtangiht di gua Hira sedang duduk di sebuah

htrsi, menggantung di antara langit dnn bumi." Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda,'Aht terlceiut ilan tahfi,lalu alcu menemui
lceluargalu dan hiutalun, "Selimuti aku, selimuti aku." l^alu merelu
menyelimutiku. Kemudian Allah Tabarala wa Ta'ala menurunlcan,
"Wahai orang yang berlcemul (berselimut)! Bangunlah, lalu berilah

peringatan! Dan agunglwnlah Tuhanmu. Dan bersihkanlah paluinnmu.
Dan tinggallanlah segala (perbuatan) yang lceji." (QS. Al-Muddatstsir:
15-'1 Malcsudnya adalah berlnla. la berlata, " Setelah itu ilntangnya walryu
secar a berturut-turut."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Wahyi, Bab: I&ifa Kaana Bad-u

Al-Wahyi lla Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor il. Krtab

At-Tafsir, Bab: L (nomor 4922 dan 4923). Dalam kitab yang sama,
Bab: Surat lqra'bismirabbila al-ladzikhalaqa, (nomor 495il, Kitab Bad'u
Al-Kahlqi, Bab: ldza qaala ahadukum Aamin. Wal-Malailut fis Samaa' fa
waaqafat ihdahuma al-ukhra ghufira lahu maa taqaddama min dzanbihi
(nomor 3238). Kitab Al-Adab, Bab: Rafu Al-Bashar ila As-Samaa', wa
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Ta'ala Afalaa yanzhuruuna ila al-ibili katfa khuliqat (nomor

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: 70, wa min surah Al'
Muddatstsir. Ia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih, (nomor

3325). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3152).
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405. Ab dul Malik bin Sy u' aib bin Al-Lait s telah mnttberitahukan kep ada s ay a,

ay ahku telah memberitahulan lcep ada s ay a dari lalcekny a,' Uqail bin Khalid

telah memberitahulan kEada saya, dari lbnu Syihab, saya mendengar

bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, labir bin Abdullah

telah mengabarknn kEada saya, bahwasanya ia mendengar Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallambersabda, "Kemudian pada masa turunnya

w ahy u kE adaht, tatknla aku se dang b er j alan' " Kemudian ia meny ebutknn

seperti hadits Yunus tapi beliau berkata, " Aht mendekatinya hingga tiba-

tiba aku terjerembab lce atas tlnah." la berkata, dan Abu Salamah berkata,

Ar-Rujzu adalah berhala. la berkata, " Kemudian setelah wahyu pun turun

s ecar a bertur ut -turut."

. TakhriiHadits
Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 404.
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406. Muhammad bin Rafi' telah mentbeitahulun kepada saya, Abdurrazaq

telah memberitahulan kepada kami, Ma'mnr telah mengabarknn kepada

lami dari Az-Zuhri dengan sanad seperti ini. Sepertihadits Yunus dan ia

berknta, l"alu Allah Tabaralca wa Ta'ala menurunlan ayat, "Wahai orang-

orang yang berselimltt." - hingga firman'Nya "Dan tinggalkanlah segala

(perbuatan) yang keji." Sebelum diwajibkan shalat. - dia adalah berhala

- ia berlata, "I-alu aku lcetahttan, " Sebagaimana yang dikatakan 'Uqail.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 404.
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407, Ztlair bin Harb telnh mmtbqitahulankepadalami, Al-Walidbin Muslim

telah memberitahulan kEada lami, Al-Aum'i telah memberitahulun

kepada lumi, saya mendengar Yalrya berlata, saya bertanya kepada Abu
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Salamah, "Surat apaluh yang diturunlan pertama kali? Diiawab, "Yaa

Ayyuha Al-Muddatstsir. S ay a katalun, " Ataukah I qra', la berluta, say a

bertanya kepada labir bin Abdullah "Surnt apalah yang diturunknn

pertama lali?' Dijawab, "Yaa Ayyuha Al-Muddatstsir." Saya katakan,

" Ataukah lqra'? " labir berkata, " SayA beritahukan kepada lalian tentang

apa yang sudah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beritahulcan

kepada kami. Belinu bersabda, " Aku menyendiri di gua Hira selama satu

bulan, tatlala aku selesai, aku turun lalu sampai di tengah lembah, tiba-

tiba ada suara yang memanggilku. Aku melihat ke depan, belaknng, kanan

dan kiri, namun tidak kulihnt seorang pun. Kemudian terdengar suara

yang memanggilku. Aku lihat dan tidak melihat siapa-siapa, kemudi"an

terdengar suara memanggilku lalu aku dongal<kan kepalaku, ternyata dia

berada di atas kursi menggantung di hawa - yalcni libril Alaihissalam

- badanku mulai menggigil sangat kencang, lalu aku mendatangi

Khadijah sambil berlcnta, "selimuti aku, lalu mereka menyelimutiku,

dan menuangkan air kepadaku. Lalu Allah Azza wa lalla menurunknn

ayat, "Wahai orang yang berkemul (berselimut)! Bangunlah,lalu berilah

peringatan! Dan agunglanlah Tuhanmu. Dan bersihlanlah palaianmu."

(QS. Al-Muddatstsir: t-4).

. Takhrij Hadits

Telah ditakfuij sebelumnya, lihat hadits 404.
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408, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada kami,

lLtsman bin lJmar telah memberitahuknn kepada kami, Ali bin Al-
Mubarak telah mengabarkan kepada lumi, dari Yahya bin Abi Kntsir,

dengan sanad seperti ini. Dan ia berkata, "Ternyata dia sedang duduk di

atas kursi di antara langit dan bumi,"

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 404.
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o Tafsir Hadits 401-408

Dalam bab ini terdapat beberapa hadits masyhur, kami akan
menyebutkannya -insya Allah- sesuai dengan urutan laf.azh dan
maknanya. Dalam sanad disebutkan seorang perawi yang bemama Abu
Ath-Thahk bin As-Sarh. "Bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha berkata,

"Awal permulaan wahyu yang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam ialah mimpi yang befiar." Hadits ini adalah termasuk mursal

shahabi. Karena Aisyah Radhiyatlahu Anhatidak mengalami kejadian ini.
Bisa jadi dia telah mendengamya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

atau dari shahabat. Selain itu, telah kami kemukakan dalam pasal-
pasal terdahulu bahwa mursal shahabi dapat dijadikan sebagai hujjah,
demikianlah menurut seluruh ulama. Kecuali Al-Ustadz Abu Ishaq A1-

Isfarayini yang tidak sependapat dengan mereka. Wallahu a'lam.

it6t G-31t, dul^^ riwayat Al-Bukhari disebutkan dengan redaksi

A.6t riilr aan kedua kalimat itu adalah satu makna, yaitu mimpi
yang benar. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama berbeda pendapat

mengenai huruf min yang terdapat dalam kata s-rl 4: pertama, ad.a

yang mengatakan bahwa min tersebut berfungsi untuk menjelaskan

ienb. Kedua, untuk menjelaskan makna sebagian."

&t * ):, ,>iv 1u-.: ,si- i ikAhli bahasa berkata, " g|.L)t & a"n

&t Oimaknanya sama yaitu cahaya pada waktu Subuh. Akan tetapi,
maksudnya di sini adalah untuk menerangkan mimpi yang jelas, nyata,
dan terang. Al-Qadhi Rahimahullah darr selainnya dari kalangan ulama
mengatakan bahwa wahyu dimulai dengan mimpi agar Malaikat tidak
membuat Nabi terkejut. Sebab, jika ia mendatanginya secara tiba-tiba
dengan membawa berita kenabian di alam yang nyata, maka manusia
tidak akan kuat mengendalikan dirinya. Oleh sebab itu, dimulailah awal
berita kenabian dan awal karamah dengan mimpi yang benar, yaitu
beliau melihatnya bagaikan cahaya Subuh yang sangat jelas dan terang.
Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa beliau bermimpi melihat cahaya,
mendengarkan suara serta bebatuan dan pepohonan mengucapkan
salam kepada beliau atas kenabiannya.

;.qur ,':i:,st 'i: *.,*3-,tr :\ fr SrJ,Yijr 9t# i
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Makna oy;jt udalah berkhalwat (menyepi), begitulah sifat orang-

orang shalih dan hamba-hamba Allah yang arif. Abu Sulaiman AI-

Khaththabi Rahimahullah berkata, "P ada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam merasakan kekosongan dalam iiwanya, maka ia lebih menyukai

untuk menyendiri guna bertafakkur, berhenti sejenak dari menikmati

kehidupan dunia dan untuk lebih membuatnya menjadi khusyuk"

Wallahu a'lam.

,61 adalah lubang yang terdapat pada gunung (gua). ]amaknya

adalah .rtle. Al-Qadhi berkata, ada yang mengatakan bahwa Hira adalah

mudzakkar dan ada juga menyebutnya sebagai mu'annats. Namun,

pendapat yang banyak digunakan adalah dalam bentuk mudzakknr.

Mereka yang menganggapnya sebagai mudzakkar, maka digolongkan
sebagai isimmunsharif.Sedangk m yang menjadikannya sebagai mu'Att-

nats, maka dikategorikan sebagai isim ghairu munsharif.

Al-Qadhi berkata bahwa sebagian ulama ada yang menyebubrya

haral, tetapi pendapat ini tidaklah benar. Abu Umar Az'Zalid, teman

dari Tsa'lab, Abu Sulaiman Al-I(haththabi dan selain mereka berkata,

"sebagian ulama hadits dan orang-orang awam melakukan kesalahan

dalam cara membaca kata el?. Pertama, mereka membacanya dengan

elr.- (dengan mem-fathahkan huruf ft a). Ke dua : membacany a dengarr q 7
(hiri'). Ketiga: membacanya dengan e7 (dengan memendekkan huruf
ra).

Hira' adalahnama sebuah gunung. ]arak antara gua ini dengan kota

Mekkah adalah sekitar tiga mil, letaknya di sebelah kiri dari orang yang

pergi dari Mekkah menuju Mina, wallahu a'lam.

ttr maknanya adalah #3t @eribadah) dan inilah yang benar.

Ia berasal dari kata al-hints, sedangkan makna asal dari al-hints adalah

al-itsmu (dosa). Maka makna yatahannats adalah yatajannabu al-hints

(menjauhi dosa). Beliau melakukan ibadah tersebut untuk menjauhkan

diri dari dosa.

,*ir o'jri oJUur t atimat ini berkaitan dengan kata J;31 bukan

dengan qfjt. 1adi, maknanya adalah Stl:t c-ta (menjauhkan diri dari

dosa untuk beberapa malam). Sebab, jika kata ini dikaitkan dengan

fqxlx JiJl, maka maknanya akan rusak. Karena bet-tahannufs tidak

harus dilakukan pada malam hari. Akan tetaPl, tahannuts di sini adalah

menjauhkan diri dari dosa, baik sedikit maupun banyak. Namun, orang
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yang berpendapat seperti ini tetah terbantahkan oleh perkataan Aisyah

Radhiyallahu Anha,rilr .riri dilt * t;,4@eribadahbeberapa malam).
Wallahu a'lam.

:;t Umaksudnya adalahwahyu datang kepadanya dengan tiba-

tiba, sementara beliau tidak menyadarinya. "Kata i;-.-l bohh dibaca
dengan fuji-ahu atau faja'ahil." Demikianlah menurut Al-]auhari dan
ulama lainnya.

f l\fr [1 maknanya adalah aku tidak bagus atau tidak mahir dalam
membaca. }{r:ruf. maa adalah maa nafiyah dan inilah yang benar. Namun,
Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah menyebutkan tentang perselisihan antara
ulama tentang hal ini. Di antara mereka, ada yang menjadikannya sebagai
maa nafiyah dan ada juga yang menyebutkan sebagai maa istifhamiyah.
Namtrn, mereka melemahkan pendapat yang memasukkan huruf ba'

dalam khabar. AI-Qadhi berkata, "Sebagian ulama ada membenarkan
bahwa maa tersebut adalah mna istifhamiyah sebagaimana terdapat satu
riwayat yang meriwayatkan Maa Aqra'? (apa yang saya baca?). dan
benar juga jika sebagai maa naftyah." Wallahu a'lam.

#)i r- +;lr ,; { F #makna 6$7 adalah mendekap dan

merangkulnyu. *;;!r boleh dibaca dengan al-jahd atau al-juhd yaitu
susah dan menyesakkan. Jika kata "ti;ir yakni huruf dal-nya di-nashab,
maka objeknya adalah Jibril" balagha librilu minni al-juhda. Namun,
jika di-rafa'kan, maka isi redaksinya adalah balagha al-juhdu minni
mablaghahu rna ghayatahu.Kedua pendapat ini disebutkan oleh penulis

kltab At-Tahrir dmrulama yang lainny u. oy'.,i maknanya ad.alah oihi
(melepaskanku). Para ulama berkata hikmah dari dirangkuLrya Nabi
dengan kuat oleh Jibril adalah agar beliau lebih fokus terhadap apa
yang akan disampaikan kepada beliau. Sedangkan perintah Jibril
kepada Nabi sebanyak tiga kali untuk membaca berfungsi agar beliau
memperhatikan dengan seksama dan sebagai peringatan Jibril kepada
beliau. Oleh karena itu, dalam peristiwa ini terdapat pelajaran bahwa
seorang pendidik haruslah memancing perhatian anak didiknya agar
mereka lebih memperhatikan dengan seksama tentang apa yang akan
disampaikan kepada mereka. Wallahu a'lam.

:y e $t,!;.3 ;u,i i), iA ol; i F s abda beliau ini menjelaskan kep ad a

kita bahwa surdt yang pertama kali turun adalah iqra'. Pendapat ini
dipegang olehlumhur ulama generasi salaf dan khalaf, dan inilah yang
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benar. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa surat yang pertama

kali turun adalah yaa ayyuha al-muddatstslr. Akan tetaPl, pendapat ini
dianggap keliru. Mengenaihal ini akankami jelaskanpada pembahasan

berikutnya -insya Allah-. Sebagian ulama berdalil dengan wahyu yang

pertama ini bahwa bismillahi Ar-Rahmaan Ar-Rahiirn bukan termasuk
ayat pada setiap awal surat. Karena perintah tersebut tidak diawali
dengan basmalah. Namun, pendapat ini dibantah, mereka mengatakan
bahwa basmalah adalah sebagai ayat pada awal surat, hanya saja ayat

basmalah belum turun pada awal turunnya wahyu, tetapi turun pada

waktu yang lain sebagaimana halrya sisa ayat dariiqra'ini yang turun
pada waktu yang lain.

,itj;. -L:i Makna tarjufu adalah gemetar dan menggigif makna
asal dari kata ini adalah berguncang dengan keras. Abu Ubaid dan

seluruh ahli bahasa Arab serta mereka yang ahli dalam kosakata gharib

mengatakan bahwa maknanya daging yang terletak di antara pundak
dan bahu berguncang pada saat manusia merasa ketakutan.

Perkataan Nabi, ,LF: 6.p,;. Demikianlah redaksi yang banyak
diriwayatkan, yakni pengulangan kata tersebut sebanyak dua kali.

Maknanya adalah selimuti aku dengan kain. Lfli'^b ,-tt & i#i
makna dali 1s')t adalah rasa takut. Artinya Khadijah menyelimutinya
sampai hilang darinya rasa takut.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,# e *# -ti, AL-

Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Bahwa apa yang diucapkan

beliau tersebut bukan menunjukkan keraguan beliau terhadap apa

yang sudah Atlah Ta'ala berikan kepadanya, tetapi -barangkali- beliau
tidak kuat untuk menjalankan beban wahyu ini sampai mati. Atau

barangkali ini adalah kejadian pertama kali yang beliau dilihat dalam

mimpi dan mengalaminya saat terjaga (sadar). Selain itu, hal ini baru

beliau alami saat mendengar suara sebelum berjumpa dengan Malaikat
dan menetapkan tentang kerasulan beliau dari Allah Ta'ala sehingga

membuat beliau khawatir hal ini adalah berasal dari setan.

Adapun setelah kedatangan Jibril pertama kali untuk menyampaikan

risalah Rabb-nya kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lalu beliau tidak tagi khawatir dan takut atau merasa ragv lagi bahwa

hal tersebut berasal dari setan, maka pendapat kedua ini dibantah
dalam hadits tentang al-ba'ts (pengutusan Nabi Muhammad sebagai

Rasul Allah). Dia juga menyebutkan dalam kitabnya Asy-Syifa- &ta
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kemungkinan ini. Namun, pendapat yang kedua ini dianggap lemah.

Sebab, pemahamarurya sedikit bertentangan dengan redaksi hadits.
Kalau diamati secara seksam4 maka sebenamya perasalrn khawatir
itu muncul setelah beliau dirangkul malaikat dan setelah diberi wahyu
iqr a...dan seterusnya . W allahu a' lnm.

elt J.a dtytirli nr ,t;fri f i 'ir.i;? a4;'^) uG

,#i ,;*st €f t i:iir '-*r<st ,llllt ,Fs ,.>,:ar isl;;i

iptit;'y
Kata :ii, adalah berrrakna sebagai nafi (menndakan) darrr ib'ail

(menjauhkan) terjadinya sesuatu. Ini hanya merupakan salah satu

bentuk makna >ii. Terkad*g Jii,rg" berrrakna haqqan (sungguh atau

benar-benar), atau berm akaa alaa (ngatlah) yang berfungsi s eb agai t anbih
(perhatian dan peringatan) pada pembukaan sebuah percakapan.

Dalam Al-Qur'an sendiri, kata ji disebutkan dengan bermacam-

macam makna. Keragaman makna yf i"i telah dihimpun oleh Al-Imam
Abu Bakar bin Al-Anbari dalam kitabnya pada bab Al-Waqfu wa Al-
lbtida'.

.!..yJ. i, begtutatr yang terdapat dalam riwayat Yunus dan

Uqait. Sedangkan Ma'mar meriwayatkan dengan O"-?i dengan huruf
ha'. Makna ucapan Khadiiah tersebut adalah Allah Ta'ala tidak akan

menjelekkan dan menghinakanmu. p-lJl + adalah berbuat baik
kepada kerabat sesuai dengan kondisi orang yang dikunjungi atau

yang mengunjung, terkadang dengan memberi harta, bantuar! saling
mengunjungr, mengucapkan salam, dan lain sebagainya.

Makna asal dari ,F' "a"]"n 
beban berat, contohnya sebagaimana

firrran Altah Ta'ala U;it|L'i3 ".,io, dia menjadi beban penang-

gungnya..," (QS. An-Nahl: 76). Yang termasuk dalam kategori al-lall
adalah menanggung beban nafkah bagi orang yang lemah, yatim,
keluarga dan sebagainya. Kata tersebut berasal dari kata al-lalal yaitu.

al-{yaa'(keletihan dan kelesuan). p;j;ir ?:ti:, yakni dengan mem-

fathahkarr huruf fa' dan inilah bacaan yang benar dan masyhur. Hal
ini dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh dari riwayat banyak orang/ ia berkata,

"sebagian mereka meriwayatkan dengan m endhamahkan huruf ta' y aitu
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tulcsibu. maknanya adalah memberi harta kepada orang lain yang tidak
memiliki, yaitu memberikan kepadanya sebagai sedekah, membuang

salah satu dari dua maf'uf ada yang berkata maknanya adalah kamu
memberikan kepad.a manusia berupa sesuatu yang tidak mereka

dapatkan dari orang lain berupa sesuatu yang berharga dan akhlak

mulia. Menurut riwayat dengan fathah (talcsibu) ada yang mengatakan

bahwa maknanya sama seperti tulsibu.

Ada juga yang berkata bahwa maknanya adalah memberikan harta

kepada orang miskin dan memberikan sesuatu yang tidak didapatkan
dari orang lain. Orang-orang Arab terkadang suka saling memuji
untuk memberikan harta, terutama kaum Quraisy. Selain itu, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Snllam termasuk orang yang bemasib baik dalam
pemiagaannya sehingga beliau dapat mendermakan harta miliknya.
Demikianlah pendapat yang disebutkan oleh Al-Qadhi dari Tsabit,

penulis krtab Ad-Dalaa'il.Hxrya saja pendapat ini dianggap lemah atau

keliru.

Adapun makna yang benar untuk kalimat hadits ini adalah kamu
memberikan sejumlah harta yang besar, yang tidak mampu dilakukan
oleh orang lain selain dirimu. Bahkan kamu memberikan harta tersebut
dengan sukarela dan mau menanggung beban berat, menyambung
silaturahmi, menjamu tamu, dan menolong sesuatu yang benar. tnilah
makna kalimat di atas jika dengan redaksi taksibu.

Adapun menurut penulis kitab At-Tahrir bahwa al-ma'dum adalah

sebagai ungkapan bagi seseorang yang membutuhkan, miskin, dan tidak
kuat lagi untuk bekerja. Dinamakan dengan ma'dum karena kondisinya
seperti mayityang tidak dapatbergerak danberusaha untuk memenuhi
kehidupan mereka. Ia berkata, "Al-I(raththabi menyebutkan bahwa

redaksi yang benar adalah al-mu'dim dengan membuang huruf u)au)'tt."

Akan tetapr, pendapat yang benar adalah seperti diriwayatkan oleh

para perawi. Ia menambahkaru ada yang mengatakan bahwa makna

talcsibu al-ma'dum adalah kamu mencari orang-orang yang lemah lalu
memberikarurya nafkah. Makna al-lasbu menurut penulis kitab At-
Tahrir adalah al-istifadah (mengambil faedah). Adapun yang benar

tentang makna alkasbu adalah sebagaimana yang sudah saya jelaskan.

Wallahu a'lam.

..t'i'',,i,, qi) Ahli bahasa berkata, makanan yang disajikan kepada

tamu disebrrtkut qiran, sedangkan orang yang menjamu tamu disebut

dengan qaarin,seperti kata qaadhin.Ht ,i.ti & ujsfata -ri adalah
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jamak dari ry( yang bermakna kejadian atau peristiwa. Katanaa-ibah tni
dapat digunakan dalam kejadian yang baik maupun yang buruk. Labid
berkata,

Kejadian itu ada yang baik dan ada yang buruk

Dan tidak ada kebaikan yang sifatnya berketerusan

serta keburulun yang abadi.

Para ulama Radhiyallahu Anhum mengatakan bahwa makna dari
perkataanKhadijahRadhiyallahuAnhaadalahengkautidakakanditimpa
keburukan karena Allah Ta'ala telah menjadikan dalam dirimu akhlak
mulia dan perilaku yang teryuji. Apa yang disebutkan oleh Khadijah
tersebut merupakan sebuah contoh bahwa akhlak yang mulia dan hal-
hal yang baik merupakan penyebab dari keselamatan dari berbagai
kejelekan.

Dalam perkataan Khadijah ini terdapat pelajaran yang bisa dipetik,
y aifu P er tama : Memuji orang lain di dep annya demi suatu kemaslahatan
yang dia pandang baik. Kedua; Anjuran untuk menghibur orang
yang mendapatkan sesuatu yang ditakutinya dan memberikan kabar
gembira kepadanya, serta menyebutkan penyebab keselamatannya.

Ketiga: Penjelasan tentang kesempurnaan Khadij ah Radhiy allahu Anha,

sehat pikirannya, kekuatan jiwanya, kemantapan hatinya, dan pema-

hamannya yang luas. Wallahu a'lam.

Cbi' e '# i;: orr; Uatn arrya, ia (Waraqah bin Naufal)
adalah seorang Nasrani. lahiliyah adalah masa sebelum diangkatnya
Muhammad sebagai Nabi. Disebut sebagai jahiliyahkarena kebodohan
mereka sangat melampaui batas, wallahu a'lam.

i?;- :'i ju; 
^i,r ;u y "g,?u, ,E)t J. 6:-) e.Fr +tAt 3r- btt')

Demikianlah redaksi yang terdapat dalam lafazhMuslim yaitu *rr(ir

!Fu, e*;: 4?r Sedangkan di awal Shahih Al-Bukhari disebutkan

dengan redaksi p.l'lur$j' A ,& U.W, o4r J( dun kedua-

duanya adalah benar. Artinya bahwa ia memahami dengan baik agama

Nasrani karena dia sangat akrab dengan kitab Injil dan juga menyalin
kitab tersebut dengan tangannya sendiri, baik dengan tulisan berbahasa

Ibrani ataupun denganbahasa Arab. Wallahu a'lam.

e:7 ";:t\; rk -,:;l ),\i e 6K"pt F :y4V
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(*t.4Y'l ?* Dalam riwaYat lain

disebutkan d.engan redaksL F il.,3i 14* ij6 Oemikianlah redaksi

yang kami dapat dalam kitab-kitab rujukan, yakni yang Pertama
dengan 'amm (paman) dan yang kedua lbnu'amm (anak paman), dan

kedua-duanya adalah benar. Sebab, pada hakikatnya ia memang

sepupu Khadijah, sebagaimana yang disebutkan pertama kali dalam

hadits. Yang dimaksud denganibnu'am adalah Waraqah bin Naufal bin

Asad, sedangkan Khadijah sendiri adalah Khadijah binti Khuwailid

bin Asad. Redaksi yang pertama ('amm) mentrnjukkan bahwa Khadijah

memanggilnya secara kiasan sebagai bentuk penghormatan kepadanya

dan ini adalah kebiasaan bagi orang-orang Arab dalam etika berbicara.

Bentuk penghormatan ini tidak dapat dicapai dengan mengucapkan

atau panggrlanibnu'amm (anak paman), wallahu a'lam.

#, Y ;,, ,,* A; ,P i;i sit ;i6t t.r.o makna dari ,nr,16r

adalah Malaikat Jibril. Alaihissalam. Ahli bahasa dan ahh gharib al-hadits

berkata, dari sisi bahasa, maka an-namus artinya penyimpan rahasia

yang baik, lawannya adalah al-jaasuus adalah tukang mata-mata' Di

dalam bahasa Arab disebutkan, namastu as-sirra artinya katamtuhu

(saya menyembunyikan rahasia tersebut), dart namastu ar -r ajula artinya

saarartuhu (saya menyembunyikan rahasia orang tersebut). Mereka juga

sepakat bahwa Jbrrt Alaihissalam dinamakan dengan An-Namus, dan

mereka juga sepakat bahwa Jibril-tah yang dimaksud dalam hadits ini.

Al-Harawi berkata, "Dinamakan Jibril dengan Namus, karena Allah

T a, ala mengkhususkan masalah-masalah ghaib dan wahyu kepadanya.

{3 YI' & ,1} 'b 
J1t ,€itO"mikianlah redaksi yang terdapat

dalam Ash-shahihain deI-I seiain keduanya. Dalam riwayat yang lain

disebutkan dengan redaksi & Y n' ,p ,4 e it aun kedua-

duanya adalah benar.

GE W s:t U dhamir (kata ganti) ha kembali kepada hari-hari

kenabian Muhammad dan masanya. ladza'an adalah seorang pemuda

yang kuat hingga aku dapat menolongmu dengan maksimal. Asal

kata ini adalah al-jadza'yaitu untuk binatang tunggangan yanS sangat

kuat. Kata tersebut digunakan di sini sebagai bentuk isti'atah, kiasan.

Menurut pendapat yang masyhur adalah dengan redaksi jadza'an dan

begitutah lafazhyang masyhur, yang terdapat dalam Ash-shahihain dan

selain keduanya yaitu d engNrnashab. Al-Qadhiberkata, "Dalam riwayat

Ibnu Haman adalah dengan redaksi jadza'un yaitu denganrafa'begitu
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juga dalam riwayat Al-Ashili dalam Al-Bukhari, dan riwayat seperti ini
juga benar. Para ulama berbeda pendapat tentang alasan kenapa kata
tersebut dib aca dengan nashab : Al-Khaththabi, Al-Ma zu,i dan selainnya
mengatakan, karena kata itu adalah khabar lana, sedangkan taqdimya
adalahlaitanii akuunafiihaa jadza'an. Pendapat ini adalah menurut ulama
nahwu dari Kufah. Al-Qadhi berkata, "Yangjelas menurut saya adalah
manshub yang berposisi sebaga i hal, sedangkan khab ar lait a adalah fiiha."
Pendapat ini adalah pendapat AlQadhi, para ahli tahqiq, ahli ma'rifah
dari kalangan guru kami dan selain mereka dari para ulama yang
dijadikan sandaran, W allahu a' lam.

i el ,i y*rg merupakan jamak dari mukhraj. Kata tersebut
dengan mentasydidkan huruf ya' dan boleh juga tidak, seperti halnya
firman Allah T a' all, CA A1(j (dan knmu pun tidak dap at menol ongku) .

(QS. Ibrahim: 22). Sebenamya kata ef terdiri dari dua huruf ya;

huruf ya' yang pertama adalah menunjukkan tentang jamak, sedangkan
yang kedua adalah seb a gai mukhathab. Di-fathahkannya huru f. y a adalah
untuk memudahkan dalam membaca. Makna dari kata tersebut adalah

mereka mengeluarkanku. Ui- ,f f" i1i tata ,*'i- di sini maksudnya

adalah pada hari ketika kamu diusir. \i;lri J.ijl yakni menolongmu
dengan sekuat tenaga.

;il C;-ii ,5-p1t , iu -* ti'j,i negitulah rangkaian sanad

yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan yaitu e:i deii dengan

membubuhkan huruf wawu. Sedangkan yang berkata G.*is adalah
Az-Ztfui. Pada pembahasan-pembahasan terdahulu, kami telah
menyebutkan tentang faedah dibubuhkannya huruf wawu tersebut,
yaitu bahwa Ma'mar telah mendengar beberapa riwayat hadits dari
Az-Zulrr| kemudian ia (Ma'mar) mengatakan bahwa Az-Z)hriberkata
padanya, " Alchbarani 'Urwah bi kadm wa alchbarani 'Urwah bi kadza...(Urwah

telah mengabarkan kepadaku demikian dan Urwah telah mengabarkan
kepadaku demikian...) dan seterusnya. Apabila Ma'mar bermaksud
menyebutkan riwayat Az-Zulviyang bukan pertama, niscaya dia akan
mengataka n, " Qaala Az-Zuhri, wa akhbar ani' Uru)Ah.... " Selain itu, supaya
perawi menyampaikan redaksi hadits secara persis sebagaimana yang
ia dengar, dan ini adalah bentuk kehati-hatian dalam meriwayatkan
sebuah hadits. Wallahu a'lam.

Perkataan Muslim dalam riwayat ini, yang saya maksud adalah

riwayat Ma'mar, ii,r .l,ti;* n yii telah kami kemukakan penjelasannya.

je
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Perkataan Muslim dalam riwayat Uqail ,rt3i ,ii- telah kami jelaskan

dalam hadits "Ahlul Yaman Araqqu Quluuban" tentang perbedaan

antara al-qalbu dan al-fu'ad. Adapun pengetahuan Khadijah tentang

gemetarnya hati Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bisa jadi ia
melihatrya secara nyata, atau melihatnya dari tanda-tanda tubuhnya,

wallahu a'lam.

Perkataan Muslim dalam riwayatnya, "BAhTttA labir bin Abdullah Al-

Anshar dan din termasuk di antara shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam." Perlu diketahui bahwa redaksi seperti ini adalah sebuah bentuk

pengulangan dalam suatu riwayat hadits. Padahal sudah diketahui

bahwa Jabir bin Abdullah Al-Anshari Radhiyallahu Anhuma adalah

salah satu shahabat yang sangat masyhur, bahkan dia termasuk saiah

satu dari enam shahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, tidak perlu lagi mencantumkan

kalimat dia termasuk di antara shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,

Jawaban: bahwa sebagian perawi hadits ada yang tidak mengetahui

secara persis status ]abir sebagai seorang shahabat' Oleh karena itu,
dengan menambahkan keterangan tersebut berfungsi untuk menS-

hilangkan dugaan bahwa dia bukanlah seorang shahabat. Hanya saja

orang-orang generasi berikutnya, tetaPi meriwayatkan redaksinya

seperti itu. 
.

]ika ditanyakan, bukankah para Perawi dalam sanad ini adalah

para imam besar? Bagaimana mungkin mereka tidak mengetahui status

Jabn?

]awab: Penjelasan tentang status Jabir sebagai shahabat disampaikan

ketika salahsatuperawi masih kecil sehingga belum mampu mengetahui

semuanya secara sempuna. Namun, kemudian dia meriwayatkan

ulang hadits tersebut sebagaimanayang ia dengar' Jadi, jika terdapat

kasus seperti ini dalam riwayat-riwayat lain, maka jawabannya adalah

seperti yang sudah saya jelaskan.Wallahu a'lam.

q-'r)\;';iyang dimaksud oleh kalimat ini adalah masa ketika wahyu

sempat vakum dan tidak turun kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa

Sallam.

r,1.t; itq ;Lu; ait rJl;lt ti$ kata 13Li manshub sebagai haal daurt

begitulah redaksi yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan. ', ry
redaksi seperti ini diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Yunus,

CnG6t**-t
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Uqarl, dan Ma'mar, dan mereka seluruhnya meriwayatkan dari Ibnu
Syihab. Dalam riwayat Uqail dan Ma'mar disebutkan dengan redaksi

-.*" Keterangan ini juga telah disampaikan oteh Al-Qadhi Iyadh
Rnhimahullah Ta' alabahwa ketiga perawi tersebut menggunakan redaksi

4J yakni menggunakan huruf lumz,ah setelah jim,bal*an ada juga

yang menyebutkan kalau ketiganya menggunakan redaksi &;.
Seluruh pendapat yang dinukil oleh Al-Qadhi di atas merupakan

sebuah kekeliruan. Padahal Muslim Rahimahullah berkata dalam
riwayat Uqail, "Kemudinn ia menyebutkan seperti hadits Yunus, hanya saja

ia mengatakan fajutsitstu minhu faraqan." Apa yang dikatakan oleh Uqail
ini adalah sebuah keterangan yang sangat dari Muslim bahwa terdapat
kesamaan redaksi antara apa yang diriwayatkan Ma'mar dan Uqail,
tetapi keduanya berbeda dengan lafazhyangdiriwayatkan oleh Yunus.
Dengan demikiaru maka jelaslah kesalahan orang yang berpendapat

bahwa ketiganya meriwayatkan dengan redaksi "id.l aan ,*;, dan
pendapat orang yang mengatakan bahwa riwayat Yunus dan Uqail
adalah sama, sementara apa yang diriwayatkan oleh Ma'mar berbeda
dengan riwayat Uqail. Sungguh pendapat tersebut merupakan suatu
kesalahan yang nyata. Wallahu a'latn.

Penulis Al-Mathali' telah menyebutkan juga beberapa riwayat lain
yang salah dan diputarbalikkan. Namun, saya tidak mencantumkan
dan menjelaskannya pada pembahasan int. Wallahu a'lnm. Adapun
mengenai makna kedua kata ini adalah sama yakni takut. Dalam
riwayat Al-Bukhari disebutkan dengan redaksi faru'ibat. Ahli bahasa

mengatakan, ju'itsa ar-rajulu artinya lelaki itu takut. Al-Khalil dan Al-
Kisa'i berkata, ju'itsa - jutstsa - maj-uutsun - majtsuutsun maknanya
adalah takut. Wallahu a'lam.

,?'rit A,.-i3^ yakni tercantum dengan redaksi Jits dao ini adalah
benar. Dikatakan hawaa ila al-ardhi dan ahwa ilaiha adalah bermakna
sama yaitu jatuh ke bumi. Selain itu, telah salah serta keliru orang yang
mengingkari hawaa, dengan mengatakan bahwa yang benar adalah
ahwa.Wallahu a'lam.

Q6: ,f')t 6 i Kedua kata tersebut yakni 6; d,an6j6, saling

menguatkan satu dengan lainnya. Makna o-; adalah sering turunnya

dan bertambah. Sebagaimana kata iitl yang bermakna terus menerus

atau berturut-turut.
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;3'.:t qi V :)w ^)i 
j;i t jii itl&esungguhnya yang pertama turun

adalah firman Allah Ta'ala yaa ayyuha al-muddatstslr) Pendapat ini adalah
lemah bahkan batil. Pendapat yang benar bahwa yang pertama kali
turun secara mutlak adalah iqra' sebagaimana ditetapkan dalam hadits
Aisyah Radhiyallahu Anha.

Adapun yaa ayyuha al-muddatstslr turunnya setelah jeda waktu
terputusnya wahyu sebagaimana yang ditetapkan dalam riwayat Az-
Zuhri dari Abu Salamah dari ]abir, dan beberapa keterangan yang jelas

terdapat dalam beberapa tempat di antaranya, perkataannya dan dia
memberitahukan tentang jeda waktu terputusnya wahyu hingga ia
mengatakary "lalu Allah Ta'ala turunkan yaa ayyuha al-muddatstsir.

Berikutnya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tiba-tiba
Malaikat mendatangiku di gua Hira' , kemudian ia berkata, lalu Allah Ta'ala

menurunk an y aa ayyuha al-muddatstslr. Berikutnya sabda Nabi, " S et elah

itu wahyu datang secara berturut-turut." yakri setelah masa kevakuman
wahyu. Jadi, berdasarkan beberapa bukti di atas, maka yang pertama
kali turtur adalah iqra-. Sedangkan yang pertama kali turun setelah
kevakuman turunnya wahyu adalah yaa ayyuha al-muddatsfsir. Namun,
ada juga ulama dari kalangan ahli tafsir yang mengatakan bahwa
yang pertama kali turun adalah Al-Fatihah, tetapi pendapat itu salah
berdasarkan bukti-bukti yang sudah disebutkan di atas. Wallahu a'lam.

q'tjt $S,tl yaitu aku menelusuri perut lembah. Sabda Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallamtentang Malaikat Jib nl Alaihissalam $ '; tty

,tir C;frYang dimaksud dengan'Arsy adalah kursi, sebagaimana
telah dikemukakan dalam riwayat lain "Di atas kursi; antara langit dan

bumi." Ahlibahasa berkata, 'Al-Arsy adalah singgasana raja. Allah Ta'ala

berfirman, i-#,b(tj'...dia memiliki singgasana yang besar." (QS. An-

Naml: ZO). ,ttfi)tl adalah angkasa antara langit dan bumi. Namun, ada

juga pengertian lain dari kata ,ldl seperti yang terdapat dalam firman
AUah Ta'ala, "* ii*;V " ..ian hati mereka kosong," (QS. Ibrahim: 43).

;+*i '&i ,;G,6Begitu1ah redaksi yang terdapat dalam beberapa

riwayat yang masyhur, yakni i,;;1 lmenggigil) dengan huruf ra'. Akan
tetapi, Al-Qadhi berkata, "As-Samarqandi telah meriwayatkannya

dengan i;i dengan huruf lt)au)tt." dan kedua kata ini adalah benar dan

maknanya saling berdekatan. Adapun zE1 adalah berguncang atau

CKit tG* )
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bergetarkarenatakut.AllahTa'alaberf irman,"'*,f ;;;S. ji"Hatimanusin

pada waktu itu merasa sangat tahtt.' (QS. An-N aazi'atz 8) dan firman-Nya
Ta'ala, 4tli,Uii- "Pada hari ketilu tiupan pertama mengguncangkan alam."
(QS. An-N aazi' atz 5). Dan, 3q;,)Jrt,*; i5. " P ada hari (ketika) bumi dan

gunun g -gunung b er gunc ang ker as. .. " (Q S. Al-Muzammil: 14) .

,Y Ai \*; (tatu mereka menuanglun air (memberi minum) padaht)

dalam sabda beliau ini terdapat pelajaran yaitu untuk memberikan
minum kepada orang yang sedang ketakutan untuk meredakan
ketakutarurya, wallahu a'lam. Adapun tafsir firrnan Allah TA'alA, "Yaa

ayyuha al-muddatstsir." Maka para ulama berkata, "Al-Muzzammil,
Al-Muddatstsir, Al-Mutalaffif, dan Al-Musytamil adalah satu makna
(orang yang berselimut). Kemudian Jumhur mengatakan bahwa
maknanya adalah orang yang berselimut dengan pakaiannya. Al-
Mawardi menceritakan satu pendapat dari Ikrimah bahwa maknanya
adalah orang yang berselimut dengan kenabian dan tanggung jawab

kenabiannya.

Firman Allah Ta'ala, "Qumfa andzir" maknanya berilah peringatan
akarrr azab bagi orang-orang yang tidak mau beriman. "Wa Rabbaka

fakabbir", agungkan dan sucikan Dia dari segala sesuatu yang tidak
sesuai dengan keagungan-Nya. "Wa tsiyaabaka fathahhir", Ada yang
mengatakan bahwa maknanya adalah bersihkan pakaianmu dari najis.

Ada juga yang mengatakan putihkanlah pakaianmu. Ada juga yang
mengatakan bahwa yang dimaksud tsiyaab adalah pakaian jiwa yaitu
bersihkanlah ia dari dosa dan segala aibnya. Mengenai "WA ar-rujza"
maka kebanyakan ulama membacanya dengan "wa ar-rijza", yakri
dengan meng-kasrahkan huruf ra. Sedangkan Hafsh membacanya

dengan "wa ar-rujza". Adapun maknanya ditafsirkan dalam kitab ini
adalah berhala-berhala sebab berhala itutah yang menyebabkan mereka

ditimpa azab, dan begitulah yang dikatakan oleh ulama tafsir, "Ar-
rijzu" menurut bahasa adalah azab, syirlk, dan menyembah berhala

dinamakan rijzan karena merupakanpenyebab mendapatkan azab. Ada
yang mengatakan yang dimak-sud Ar-Riizu dalam ayat adalah syirik,
ada juga yang mengatakan dosa dan zhalim, wallahu a'lam.
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(85) Bab Al-lsra' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam ke Langit dan Diwajibkannya Shalat
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409. Syaiban bin Earruldt telah memberitahulan lnpada kami, Hammad

bin Salamah telah memberitahulun kepaila lumi, Tsabit Al-Bunani

telah memberitahulun kepada lumi, dari Anas bin Malik, bahwasanya

Rasulutlah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Didatanglan

kepadaku Buraq - yaitu hewan yang berwarna putih lebih tinggi dari

keledai dnn lebih rendah dari bagal, ia meletalckan kuku (knkinya)nya

(sejajar dengan) matanya * beliau berknta, " Aku mengendarainya hingga

sampai di Baitul Maqdis." Beliau berknta, "Lalu aku mengilatkannya

dengan sesuatu yang para Nabi menggunakan untuk mengilatnya'"

Beliau berkata, "Kemudinn aku masuk masjid lalu shalat dua raka'at,

kemudian aku lceluar. Lnlu Malailat libril Alaihbsalam datang dmgan

membawa bejana berisi arak dan beiana berisi susu, Kemudian aku

memilih susu. libril Shallallahu Alaihi wa Sallam berluta, "Englau telah

memilih fithr ah. " Kemudian kami naik lce langit. l-alu I ibr il mint a izin agar

dibutuknn (pintu). Dilatakan kEadanya, "Siapa l(nmu?" la menjawab,

" I ibr il. " D ikatakan, " S i.ap a y ang b er s amamu? " D ii aw ab, " Muhlmmnd. "

Dilatalan, "Apalah dia telah diutus?" la meniawab, " (Ya) dia telah

ftb-l@
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diutus kepadanya." kemudinnpintu dibukaknn untukkami, Ternyata aku

bertemu dengan Adam, beliau menyambut lcedatanganku dan mendoakan

kebaikan untukku. Kemudian di.a membawaku naik ke langit kedua.

libril minta izin agar dibulakan pintu. Ditanyakan kepadanya, "Siapa

kamu?" Dijawab, "libril." Ditanyakan lagi, "Siapa yang bersamamu?"

Dijawab, "Muhammad," Lalu ditanyakan, " Apakah dia telah diutus?" la

menjawab, "(Ya) dia telah diutus lcepadanya." Maka dibukaknnlah pintu

untuk kami. Ternyata aku bertemu dengan lcedua putra pamanku: lsa bin

Maryam dan Y ahya bin Zakariya Shalawatullah wa Salaamuhu Alaihima,

Merekn berdua menyambut kedatanganku dan mendoakan lcebaikan

untukku. Kemudian libril membawaku naiklce langit ketiga. libril minta

izin agar dibukakan pintu, dan ditanyaknn kEadanya, "Siapa kamu?"

Dij awab, " J ibril, " Ditany akan lagi, " Si.apa y ang ber samamlt? " Dij awab,

" Muhammad. " Ditanyakan, " Ap akah din telah diutus ? " Dia meni aw ab,

'(Ya), dia telah diutus kepadanya." Maka dibukakanlahpintu untukkami.

T erny at a aku b er t emu den g an Y usuf Shallallahu Alaihi w a S all am. B eliau

telah diberi setengah dari lceindahan. Beliau menyambut lcedatanganku

dan mendoakan kebailan untukht." Kernudian Jibril membawaku naik

ke langit keempat, libril minta izin agar dibulalun pintu. Ditanyakan

kepadanya, "Sinpa kamu?" Dijawab, "libril." Ditanyalan lagi, "Siapa

orang yang bersamamu?" Dijawab, "MuhAmmad," Ditanyalan

kEadanya, "Apaluh din telah diutus?" Dia menjawab, "(Ya), dia telah

diutus kepadanya. Malu dibulalunlah pintu untuk kami. Ternyata alqt

bertemu dengan ldris Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau mmyambut

kedatanganku dan mendoakan lcebaikan untukkrt. Allah Azza wa Jalla

berfirman, "Dan Kami telah menganglutnya ke martabat yang tinggi."
(QS. Maryam: 57), Kemudian jibril membawaku naiklce langit kelima.

J ibr il mint a izin a g ar dib ulcnkan p int u. Lalu dit any akan kep a d any a, " S i ap a

kamu?" Dijawab, "libril." Ditanyakan lagi padanya, "Siapa orang yang

bersamamu? " Dijawab, " Mtthl,mmad." Ditany akan kEadanya, " Apakah

dia telnh diutus?" Dia menjawab, "(Ya), dia telah diutus kepadanya."

Maka dibukakanlah pintu untuk kami. Ternyata aku bertemu dengan

Harun Shallallahu Alaihi wa Sallam. Belinu menyambut kcdatanganku

dan mendoakan kebaikan untukku. Kemudian libril membawaku naik ke

langit keenam. Jibril minta izin agar dibukakan pintu,lalu ditanyalun

kEadanya, "siapa lcnmu?" Dijawab, "libril." Ditanyakan kepadanya,

"Siapa orang yang bersamAmuT" Dijawab, "Muhamtnad." Ditanyakan

kepadanya, "Apakah din telah diutus?" Dia menjawab, "(Ya), di telah

diutus lcepadanya." Malu dibukalunlah pintu untukkami. Ternyata aku
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bertemu dengan Musa Shallallahu Alaihiwa Sallam. Beliau menyambut

kedatanganht dan mendoakan lccbaiknn untuklu. Kemudian libril
membawaku naik ke langit ketujuh. libril minta izin agar dibukalan
pintu, ditanyakan kepadanya, "Siapa kamu?" Dijawab, "Jibril."
Ditanyakan kepadanya, "Siapa orang yang bersamamu?" Dijawab,
"Muhammnd." Ditanyalun lcepadanya, "Apaluh dia telah diutus?" Dia
menjawab,'(Ya), dia telah diutus kepadanya. Mala dibulalanlah pintu
untuk kami. Ternyata aku bertemu dengan Ibrahim Shallallahu Alaihi
wa Sallam sedanglun bersandar lec Baitul Ma'mur. Setiap hari masuk

ke dalamnya tujuh puluh ribu Malailut dan tidak pernah kembali lagi
(setelah memasukinya). Kemudi.an libril membawalat pergi ke Sidratul
Muntaha. Ternyata dedaunannya seperti telinga-telinga gajah, buah-

buahannya seperti tempayan yang besar. Belinu bersabda, "Ketika Sidratul

Muntala diselubungi sauai dengan printah Allah, makn pmampilnnnya

pun berubah. Tidnk ada seorang pun dari makhluk ciptaan Allah yang

mampu untuk menggambarknn lceindahannya. I"alu Allah memberikan

wahyu kepadaku; Allah mewajibkan kepadalu shalat lima puluh lali
sehari semalam. Lalu aku turun menemui Musa Shallallahu Alaihi wa

Sallam,lalu ia bertanya, " Apa yang telah Allah wajibkan atas umatmu? "
" Shalat lima puluh lali." jawab beliau. Musa berkata, " Kembalilah kepada

Rabbmu, dan mintalah keringanan kepada-Ny a. Sesungguhny a umatmu

tidak akan sanggup melakulannya. Sesungguhnya aku telah mencoba

(menerapkan hal itu) kepada Bani lsrail dan aku telah mengetahui (bahwa

mereka tidak mampu melakukannya). Beliau berknta, "Lalu aku kembali

menghadap Rabbku, dan berkata, "Wlhai Rabb! Berilah keringanan atas

umatklt." Maka Allah mengurangi menjadi limn walctu untukku. Aku

kembali kepada Musa dan mengatakan bahwa telah dikurangi untuk

menjadi lima waktu. Musa berluta, "Sesungguhnya umatmu tidak

alun sanggup melakukannya,lcembalilah kepada Rabbmu, dan mintalah

lceringanan lcepada-Nya." Beliau berkata, " (Begitulah) aku terus mondar-

mandir menemui Rabbku Tabaaralu wa Ta'ala dan Musa Alaihissalam

hingga Allah berfirman, "Wahai Muhammad! Sesungguhnya jumlah

shalat fardhu (bagimu) adalah lima lali sehari semalam. Dan untuk setiap

shalat sepuluh (dibalas dengan) sepuluh, makn akan menjadi lima puluh

shalat, dan barangsiapa yang berniat satu kebaikan dan belum sempat

melakulannya ditulis baginya satu kebaikan, jika in mengamalkannya

malu ditulis baginya sepuluh kebailan, dan barangsiapa yang berniat

melakuknn satu lceburukan yang belum sempat in melakulunnya tidak

ditulis sebagai satu kejelelan, jika ia mengamallannya ditulis baginya
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satu kejelekan. Beliau berkata, "Aku turun hingga sampai kepada Musa
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aht sampaiknn hasilnya. "Kembalilah

kepada Rabbmu dan mintalah lceringanan, "Kata Musa. Namun Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku sudah mondar-
mandir menemui Rabbku hingga aku malu lccpada-Nya. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 345).
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470. Abdullah bin Hasyim Al-'Abdi telah memberitahuknn kepada saya, Bahz

bin Asad telah memberitahulan kepada lumi, Sulaiman bin Al-Mughirah
telah memberitahuknn kepada lumi, Tsabit telah memberitahuknn kepada

kami dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Aht telah didatangi (malaikat) lalu membawaku ke

(sumur) Zamzam, lalu dadaku dibelah, kemudian di cuci dengan air
Z amzam lcemu dian aku diting galkan. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 413).
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411. Syaiban bin Earrukh telah memberitahulcan kepada lami, Hammad
bin Salamah telah memberitahulan kepada lami, Tsabit Al-Bunani
telah memberitahulun k podo lcami, dari Anas bin Ml,lik, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam didatangi libril, yang saat itu
beliau sedang bermain-main dengan beberapa anak kecil lainnya. Lalu

libril memegang beliau dan menelantanglannya,lalu membelah dada dan

mengeluarkan hati beliau dan mengeluarlan segumpal darah darinya.

libril berlcnta, "lni adalah bagian setan yang ada pada dirimu." Lalu

libril mencucinya di sebuah baskom dari ernas dengan menggunalan
air zamznm, kemudian menata dan memasuklannya kembali ke tempat

semula. Anak-anak kecil berlarinn mencari ibu susuannya dan berkata,

"Muhammad telah dibunuh!" Merela pun datang menghampiri beliau

yang wajah beliau semakin berseri. Anas berlatt, "SAyA pernah melihat

bekas jahitan di dadanya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 346).
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412. Harun bin Sa'id Al-Ailiy telah memberitahulun kqada lumi, Ibnu

Wahb telah memberitahuknn kepada lami, Sulaiman telah mengabarlan

kepada saya dia adalah lbnu Bilal, Syarik bin Abdullah bin Abi Numair
telah memberitahukan kepada saya, saya mendengar Anas bin Malik
memb er itahuknn kep adn knmi t ent ang malam isr a' Rnsulullah Shallallahu
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Alaihi wa sallam dari masjid Al-Ka'bah, bahwa sebelum diberikan wahyu

kepadanya ada tiga orang mendatangi beliau, dan beliau sedang tidur di

Masjid Haram. la membawakan hadits dengan kisahnya seperti hadits

Tsabit Al-Bunani. Tapi dia telah mengakhirkan dan mendahulukannya

lalu menambah dan menguranginya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab: Kaana An-

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tanaamu'ainuhu walaa yanaamu qalbuhu

(nomor 3570), Kitab At-Tauhid, Bab: Maa laa'a fi qauli Azza wa Jalla Wa

Kallamallahu Musa T akliima (nomor 7 5L7 ), Tuhfah Al- Asyraf (nomor 909).
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473. Harmalah bin Yahya At-Tujiibi telah memberitahuknn kepada saya,

lbnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarknn

kepada saya dari lbnu Syihab dari Anas bin Malik berkata, Abu Dzar
pernah memberitahulan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Atap rumahku terbuka dan aku sedang berada di

Malckah,libril Shallallahu Alaihi wa Sallam turun lalu membelah dadaku

kemudian mencucinya dengan air Zamzam, kemudian libril datang

dengan membawa baskom emas penuh dengan hikmah dan iman, lalu

menuangkannya ke dalam dadaku. Kemudian menutupnya setelah itu ia
memegang tanganku dan membawaku naikke langit, tatknlaknmi sampai

di langit dunia, libril Alaihissalam berkata kepada penjaga langit dunia,
"Bulalanlah!" lalu ditanya "Siapa?" Kemudian dijawab, "Saya libril"
kemudian berkata (penjaga pintu), " Apalah engkau bersama seseorang? "

libril menjau)Ab, "Ya, saya bersama Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam." lalu ia berkata,."Apalah ia telah diutus?" jibril menjawab,
"Ya." MAI(n terbukalah pintu. Beliau bersabda, 'Ketika lumi menaiki

langit dunia terlihat ada seseorang dan di sebelah kanannya aswidah
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dan di sebelah kirinya aswidah, Beliau berlata, "lika melihat ke sebelah

kanannya ia tertawa, likn melihat ke sebelahkirinya ia menangis." Beliau

berkata,lalu ia berkata, "selamat datang kepada Nabi yang shalih dan

anak yang shalih " Beliau berknta, aku bertanya kepada libril, "Wahai

librill siapa dia?" jibril menjau)ab, "Din adalah Adam shallallahu Alaihi

wa sallam. Dan aswidahyangberada di sebelahlunan dankirinya adalah

ruh-ruh keturunannya, yang sebelah kanan adalah penduduk Surga,

aswidah yang di sebelah kiri adalah penduduk Neraka, maka iika ia

melihat ke sebelah kanannya ia tertawa dan iika melihat ke sebelah kirinya

ia menangis." Beliau berlata, "Kemudian libtil membawalil naikhingga

sampai di langit kedua, lalu ia berkata kepada peniaganya, " Bukakanlah 
"'Penjaganya berkata sEerti yang dikatalun oleh penjaga langit dunia.

Lalu ia membuknnya,"

Anas bin Malik b erkat a, " Lalu b eli.au meny ebutkan b ahw a telah b ertemu di

langit dengan Adam,Idris, lsa, Musa dnn lbrahim shalawatullah Alaihim

Ajma'in, Dan beliau tidak menetapknn (menjelaslun) lcedudukan merekn.

Hanya saja beli^au menyebutkan telah mendapatlan Adam Alaihissalam

di langit dunia dan lbrahim di langit lceenam. Beliau berkata, 'Tatkala

libril dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati ldris

shalawatullah Alaihi, ldris berluta, "Marhaban kepada Nabi yang shalih

dan saudara yang shalih. Beliau berkata,lcemudian kami berlalu sambil

akubertanya, "Sinpa dia?" |ibril menjawab, "(Dia adalah) ldris'" Beliau

berknta, "Kemudian aht melewati Musa Alaihissalam, lalu ia berkata,

"Marhaban kepada Nabi yang shalih dan saudara yang shalih'" Beliau

b erl<nt a, s ay a b ertany a, " s iap a dia? " l ibril menj aw ab, " D ia adalah MusA' "

Kemudian aku melanati lsa, lalu ia berkata, "Marhaban lcepada Nabi

yang shalih dan saudara yang shalih.' Akubertanya, "Siapa din?" libril
menjawab, " Dia adalah lsa bin Maryam." Beliau berkata, " Kemudian aku

melewati lbrahim Alaihissalam,lalu ia berkata, "Marhaban kEada Nabi

yang shalih dan anak yang shalih. Beliau berkata, aku bertanya, "Silpa

din?" libril menjawab "Dia adalah lbrahim,"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-shalah, Bab: Kaifa Euridhatis shalatu

fi At-lsra- (nomor 349). Kitab Ahadits Al-Anbiya" Bab: Dzikru ldris

Alaihissalam wa Qaulullah Ta'ala, "Wa Rafa'naahu Makaana 'Aliyya'"

(nomor 3342). Ktab At-Haii, Bab: Maa laa'a fi Zamzam, dengan

riwayat yang ringkas, (nomor 1'636).

1.
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An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shnlah, Bab: Fardhu Ash-Slnlah wa

Dzilcru Ikhtilaaf An-Naaqilin fi lsnaad Hadits Anas bin Malik lladhiyallahu
Anhu wa lkhtilaf Alfazhihim fihi (nomor 448).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamat Ash-Shalat wa As-Sunnahfiha,Bab:
Maa laa'a fi Fardhi Ash-Shalawat Al-Khams wa Al-Muhafazhah'alaiha
(nomor 1399). Tuhfah Al-Asyraf (nomor LL901. dan1.556).
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4L4. lbnu Syihab berknta, dan lbnu Hazm telah mengabarlan kepada saya,

bahwa lbnu 'Abbas dan Abu Habbah Al-Anshari merelu berdua

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Kemudian

ia membawaku naik hingga sampai menaiki tempat yang rata, di sana

aku mendengar suara pena." lbnu Hazm dan Anas bin Malik berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Allah maoaiiblan

,r*t
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kepada umntku shalat lima puluh luli." Beliau berkata, " Makn aku kembali

hingga bertemu Musa Alaihissalam. Apa yang diperintahkan Rabbmu

kEada umatmu?" Tanya Musa, Beliau berkata, "Telah diwaiiblan

kEada mereka shalat lima puluh kali." lawab beliau. Musa berkata

kepadaku, "Kembalilah menemui Rabmu, sesungguhnya umatmu tidak

alan sanggup melahtkannya. Belinu berlata, malu aku kembali menemui

Rabku lalu Dia mengurangi setengahnya. Beliau berlata, "Kemudian

alat kembali menemui Musa Alaihissalam dan menyampaiknn labar

kepadanya." Musa berknta, " Kembalilah menemui Rabmu, sesungguhnya

umatmu tidak aknn sanggu7 melakukannya." Beliau berkata, "Lalu aku

kembali menemui Rabbku. Makn Diaberfirman, "Limakali sama dengan

lima puluh kali, Ketetapan di sisi-Ku tidak dapat diubah lagi." Beliau

berkata, "lalu aku kembali menemui Musa dan ia berkata, "Kembalilah

menemui Rabbmu." Aku berlatA, "Aku malu kEada Rabbku." Belinu

berkata, "Kemudian libril membawaku pergr hingga kami sampai di

Sidratul Muntaha. Tertutupi oleh warna-warni aku tidak tahu apa itu."
Beliau berkata, "Kemudian aht dibawn masukl<e Surga, ternyata di sana

terdapat latbah mutinra, debunya adalah misik. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakfuij sebelumnya, lihat hadits 413.
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4L5. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lami, lbnu
Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Qatadah,
dari Anas bin Malik -barangkali ia berkata- dari Malik bin Sha'sha'ah

- salah satu dari kaumnya - ia berkata, Nabi Allah Shallallahu Alaihi

@taorma;)
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wa Sallam bersabda, "PAda saat aku sedang berada di Al-Bait (IT'bah)

antara tidur dan bangun, aku mendengar seseorung berkata, "Salah

satu dari tiga orang (yang posisinya) di antara dua orang (di tengah-

tengah),lalu aku didatangi (mereka) dan dibawa. Kemudian dibawakan

kEada baskom dari emas yang berisi air Zamzam,lalu dadaku dibelah

hin g g a b e gini dan b egitu -- Qat adah b erkat a, " S ay a lut akan kep ada or an g
yang bersama sayq apa malcsudnya begini dan begitu?" la menjawab,

"(Dibelah) hingga bagian bawah perutnya -- lalu hatinya dikeluarkan,

dan dicuci dengan air Zamzam,lcemudian dikembalil<nn ke tempatnya

semula, kemudian diberi catatan iman dan hikmah, lalu aku diberi

kendaraan putih yang dinamakan Buraq, ia lebih besar keledai dan lebih

l<ecil dari bagal, ia meletaldcnn langluhnya pada pandangan matanya yang

terjauh. Lalu aku dibawn mengendarainya kemudian kami berangkat

hingga sampai ke langit dunia. Lalu libril Shallallahu Alaihi wa Sallam

minta izin agar dibuknkan pintu. Ditanyakan kepadanya, "Siapa itu?"

libril menjau)Ab, "SayA, Jibril," Siapa orang yang bersamamu?" Dia

menjawab, "Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam." Ditanyakan

kepadanya, "Apakah dia telah diutus?" dia menjautAb "Ya," Beliau

berluta, "Lalu ia membukakannya, dan berkata, "Marhaban kepadanya,

dan sebaik-baiknya orang yang datang adalah ia telah datang. Beliau

berlata, "Lalu kami mendatangi Adam Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dia membawakan hadits beserta kbahnya. Dan ia menyebutknn bahwa

pada langit kedua bertemu dengan lsa dan Yahya Alaihima As-Salam.

Pada langit ketiga, Yusuf, keempat, ldris, kelima, Harltn Shallallahu

Alaihim wa Sallam, beliau berkata, kemudian kami pergi hingga sampai

di langit keenam, Aku mendatangi Musa Alaihissalam, kuucapkan salam

untuknya. Musa berkata, marhaban kepado saudara yang shaleh dan

Nabi yang shaleh. Tatkala aku sudah melewatinya beliau menangis,lalu

diseru, apa yang menyebabknnmu menangis? Beliau menjawab, Wahai

Rabb! Pemuda yang Engkau utus setelahku ini, dari umatnya yang

masuk Surga lebih banyak daripada umatku. Beliau berkata, kemudinn

kami pergi hingga kami sampai di langit ketujuh. Aku menemui lbrahim.
" Dia berkata dalam hadits ini, Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memberitahukan bahwa beliau telah melihat empat sungai keluar

dari pusatnya dua sungai yang nampak dan dua sungai yang tidak

nampak, akukntalan, wahai Jibril! Sungai apakah ini? " libril menjawab,

"Dua sungai yang tidak nampak adalah dua sungai di Surgn, adapun dua

sungai yang nampak adalah Nil dan Eufrat,lalu aku dibawa naik lagi ke

Al-Bait Al-Ma'mur, setinp harinya masuk ke dalamnya sebanyak tujuh
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1.

puluh ribu Malaiknt, jikn merela sudah lceluar darinya malu merela tidak
alcan kembali memasukinya. Kemudian aku diberi dua cangkir yang satu
berisi khamr dan satu lagi berisi susu, ditawarkan kepadaht maru aku
memilih susu. Lalu dikatakan, "Engkau benar, Allah menganugerahlun

fitrah lepada umatmu melalui kamtt, kemudian diwajibkan kepadaku
setinp hari shalat lima puluh l<nli, " Kemudian ia menyebutlan kisahnya
hingga aWrir hadits,

Takhrii Hadits

Ditakhdjoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalqi, Bab Dzikru Ar-Malaikat
(nomor 3207), Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab Al-Mi'raj(nomor 3887),
Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab Qaul Allah Azza wa Jalla "Wa hal ataaka
hadiitsu Musa idz ra'a naara - hingga- bi al-waadi al-muqaddasi thuwa
" (nomor i393), Kitab yang sama, Bab Qauluhu Allah Azza wa lalla
"Dzikru rahmati Rabbika'abdahu Zakariya, idz naada Rabbahu nidaa'an
khafiya, qaala Rabbi inni wahana al-'azhmu minni washta,ala ar-ra'si
syaiba - hi.ggu - lam naj'al lahu min qabli samiyya " (nomor 3430) .

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab wa min surat Aram
nasyrah (nomor 3346) iamengatakan, hadits ini hasan shahih.
An-Nasa' i d i dalam Kt ab Ash- shnl at, B ab F ar dhu Ash- shalat w a D zikr u
ikhtilaf an-naqilin fi isnad hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu wa
ikhtilaf alfazhihim fihi (nomor 447 ), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L202).
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476. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberiiahukan

Muadz bin Hisyam telah memberitahukan kEada lumi,
memberitahulun kepada saya dari Qatadah, Anas bin
memberitahukan kEada kami dari Malik bin Sha'sha'ah

kepada saya,

ayahku telah

Malik telah

'. bahwasanya
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "la menyebutkan

sEerti itu. Dan menambahkan, "Llllt didatangkan sebuah baskom emas

padaku yang penuh dengan hikmah dan iman,lalu dibelah dari mulai

sebelah atas dada hingga bagian bawah perut, lalu dicuci dengan air

Zamzamlcemudian diisi denganhikmah dan iman. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 415.
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477, Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan

kEado saya, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin la'far telah

memberitahulan kepada lami, Syu' bah telah memberitahulun kepada kami

dari Qatadah, saya mendengar Abu Al-Aliyah berknta, ia mengatakan,

anak p aman N abi kalian- yaitu lbnu Abbas - telah memberitahukan lcep ada

saya, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritalan

(kisahnya) saat diisra'kan belinu bersabda, "Mttst adalah seorang laki-

laki yang berpostur tubuh tinggi, seputi oranS-orang Syanu-ah." Dan

beliau berkata, "lsa berambut ilal dan berpostur tubuh sedang." Beliau

juga menyebutlun Malailat penjaga lahannam dan menyebutlan Daijal.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalqi, Bab: ldza

Qaala Ahadukum Aaminwa Al-Malaikat fi As-Samaa' fawaafaqat ihdamuma

al-ukhra ghufira lahu maa taqaddama min dzanbihi (nomor 3239). Kitab

Ahadits Al-Anbiya', Bab: Qaulullah Ta'ala "Wa hal ataaka haditsu Musa

hioggu wa kallamallahu Musa taklima." (nomor 3396). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5423).

#$t, tfu,v ;s, L;,.;'* ,* iui;;r1i )61
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4\8. Abdu bin Humaid telah memberitahulun kEada lami, Yunus bin Muham-
mad telah mengabarkan lcepada knmi, Syaiban bin Abdurrahman telah
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah dari Abu Al-Aliyah, anak
paman Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberitahukan
kepada kami - Ibnu Abbas - Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "PAda malam aku diisra'kan aku melewati Musa bin lmran
Alaihissalam. Ternyata dia seorang laki-laki yang berpostur tubuh tinggi
dan berambut ikal, seperti orang-orang Syanu'ah. Dan aku melihat lsa
bin Maryam Alaihissalam yang berpostur tubuh sedang, wurna kulitnya
antara merah dnn putih, berambut lurus (tidak ikal). Dan diperlihatkan
juga kEadaku Malaikat penjaga nerakn dan Dajjal pada beberapa ayat
yang telah Allah Ta'ala perlihatkan kepadanya. Allah Ta'ala berfirman,
"..makt janganlah engknu (Muhammad) ragu-ragu menerimanya (Al-

Qur'an)..." (QS. As-Sajdah: 23). Ia berkata, Qntadah menafsirkan ayat
itu dengan bahwa N abi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bertemu

Musa Alaihissalam.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Manasik, Bab: Al-Hajju
'ala Ar-Rahl (nomor 2gll),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5423).
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(86) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
Menceritakan Tentang ?ara Nabi Alaihimussalam
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479. Ahmad bin Hanbal dan Suraijbin Yunus telah membrirroruno, kEada

kami, mereka berdua berkata, Husyaim telah memberitahulun kepada

kami, Dawud lbnu Abi Hind telah mengabarknn kepada kami, dari Abu
Al-Aliyah, dari lbnu Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melewati sebuah lembah Al-Azraq, dan bertanya, "Lembah

apa ini?" Mereka menjawab, "lni adalah lembah Al-Azraq. Beliau

berlata, "Sepertinya aku melihat Musa menuruni bukit. Dia bersuara

keras mengucapkan knlimat talbiyah kEada Allah. Kemudian Rasulullah

mendatangi bukit Harsy dan bertanya, " Bukit apa ini? " Mereka menj awab,

" Bukit H ar sy . B eliau berlat a, " S ep ertiny a s ay a melihat Y unus bin Matt a

Alaihissalam di atas onta merah yang gemuk, dia mengenakan jubah

dari bulu domba, dan tali kelang ontanya adalah sabut, sementara saat

aiu

Ju
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itu beliau bertalbiyah." Ibnu Hanbal berluta dalam haditsnya, Husyaim

berluta, yang dimalcsud dengan luta lchulbah adnlah tali yang terbuat dari
slbut."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Al-Hajj:
'ala Ar-Rahl (nomor 2891).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5424).
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420. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya,lbnu

Abi'Adi telah mmtberitahulan kEada lumi dari Dawud, dari Abu Al-
Aliyah, dari lbnu Abbas, berkata, kami berjalan bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam antara Mekkah dan Madinah. Lalu lami
melewatilembah. Beliaubertanya, "Lembah apa ini?" Merela menjawab,

" Lembah Al-Azraq." la berkata, beliau bersabda, " Sepertinya aku melihat

Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam - beliau menyebutkan sedikit tentang

warna kulit dan rumbut Musa. Hanya saja Dawud tidak menghafalnya -
sambil meletakkan jari-jarinya pada dua telinganya, dia bersuara dengan

keras sambil mengucapkan talbiyah dan melewati lembah ini." la berkata,

kemudian kami berjalan hingga sampai di bukit. Beliau bertanya, "Bukit

apa ini?" Mereka menjawab, "Harsy atau Lift." Rasulullah bersabda,

"sepertinya saya melihat Yunus berada di atas onta merah sarnbil

mengenakan jubah terbuat dari bulu domba, Tali lceknng ontanya adalah

sabut. Belinu melewati lembah ini sambil bertalbiyah."
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 419.
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42\. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya, lbnu

Abi Adi telah memberitahukankepadaknmi dari lbnu 'Aun, dari Mujahid,

ia berkata, kami berada di sisi lbnu 'Abbas. Lalu mereka menceritakan

tentang Daijat, ia berkata, "Bahwasanya dia adalah makhluk yang di

antara kedua matanya tertulis kfir." la berluta, Ibnu 'Abbas berkata,

aku belum pernah mendutgarnya demikian. Alan tetapi belinu bersabda,

"Adapun lbrahim, maka lilutlah lcepada shahabat kalian, adapun Musa,

beliau adalah seorang laki-laki berambut ilal berada di atas onta merah

dengan tati lcetang dnri serat, sepertiny a aku melihatny a sednng menuruni

I emb ah bukit s ambil b er t albiY ah. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Haij, Bab: At-Talbiyah

idza inhadara fi al-wadl (nomor 1555). Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab:

Qaulullah Ta'ala "wa ittalchadzallahu lbrahima khalila, wa qauluhu "lnna

Ibrahima l<aana ummatan qaanitan lillah." (nomor 3355). Ktab Al-Libas,

Bab: Al-Ja'du (nomor 591-3), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6400).
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422. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahulan lcepada lcnmi (H). Dan Muhammad bin Rumh telah

memberitahulun kepada kami, Al-I-aits telah mengabarkan kepada lami
dari Abu Az-Zubair dari labir, bahwasanya Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Telah ditampakkan kepadaku para Nabi, ternyata

Musa adalah seorang laki-laki yang tidak terlalu gemuk, sepertinya

din seorang laki-laki dari Syanu'ah, Aku melihat lsa lbnu Maryam
Alaihissalam. Ternyata dia mirip dengan orang yang pernah aku lihat
yaitu 'Urwah bin Mas'ud. Lalu aku melilnt lbrahim Shalawatullah

Alaihi, ternyata dia paling mirip dengan orang yang pernah aku lihat
yaitu shahabat kalian -yakri dirinya sendiri- kemudian aht melihat

Jibril Alaihissalam, ternyata dia mirip dengan orang yang pernah aku

lihat yaitu Dihyah." Dalam riwayat lbnu Rumh disebutknn Dihyah bin

Khalifah.

. Takhrij Hadis

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Manaqib, Bab: fi Shifat

An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3649), ia berkata, "Hadits ini
hasan shahih gharib." Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2920.
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423. Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid - dan lafazh keduanya

hampir mirip- telah memberitahukan kepada saya. lbnu Rafi' berkata,

telah memb eritahulan kepada kami. Dan Abdu berlata, Ab durrazzaq telah

mengabarkan kepada knmi, Ma'mar telah mengabarkan kepada lami dari
Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepada saya, dari
Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"PadA saat aku diisra'knn, aht berjumpa dengan Musa Alaihissalam - lalu

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaslan ciri-cirinya- ternyata dia

adalah seorang laki-laki - saya menduga bahwa beliau akan mengatalan

- seorang laki-laki yang tidak gemuk, memiliki rambut berombak, seperti

orang-orang dari Syanu'ah. Beliauberlata, "Akuberjumpa dengan lsa -
lalu N abi Shallallahu Alaihi wa S allam menj elaslan ciri-ciriny a- terny ata

din adalah laki-laki yang berpostur tubuh sedang, berkulit merah, seakan-

alan beliau telah keluar dari Dimas -yalcni pemandian-. Beliau berknta,

"Aku melihat lbrahim Shalawatullah Alaihi. Dan aku adalah orang yang

lebih mirip dengannya." Beliau berluta, "Lalu didatangkan kEadaku
dua bejana; yang satu berisi susu dan satunya lagi berisi ldramar. Lalu

dikatakan kepadaku, "Ambillah, mana di antara keduanya yang engkau

sukai." Makn aku mengambil susu dan meminumnya. I^alu ia (malaikat)

berkata, "Englau telah mengambil fitrah, atau (dengan knlimat) engkau

telah memperoleh fitrah, adapun jika lamu mengambil khamar, niscaya

tersesatlah umltmu,"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab: Qaulullah Ta'ala

"Wa hal ataaka haditsu Musa - wa kallamallahu Musa taklima " (nomor

3394). Dalam kitab yang sama/ Bab: Qaulullah Azza wa lalla, "Wadzkur

fi Al-Kitab Maryam idzintabadzat min ahliha." (nomor 3437). Kitab Al-
Asyribah, Bab: Qaulullah Ta'ala, "lnnamt al-khamru wa al-maisiru wa

1.
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al-ansluabu wa al-azlnmu rijsun min' amali asy-syaithan fajtanibuuhu
la'allalatm tuflihun." dengan riwayat yang pendek (nomor SSTG).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: wa min suurati Bani Israil
(nomor 3130). Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih.,, Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 13270).

ca6.i-*r



(87) Bab Menyebutkan Al-Masih bin Maryam dan
Al-Masih Ad-Dajjal
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424. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kEada kami, ia berkata, saya

membacakan kEada Malik dari Nafi' , dnri Abdullah bin Umar, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Suatlt malam aku

melihat diriku (bermimpi) di sisi Ka'bah, aku melihat seorang laki-laki
berhtlit sawo matang sEerti lebih bagus dari laki-laki berkulit sawo

matang yang knmu lihat, memiliki rambut panjang seperti lebih bagus

dari laki-laki berambut panjang yang lamu lihat, ia telah menyisirnya

sambil meneteskan air, sambil bersandar pada dua orang laki-laki - atau

pada pundak dua orang laki-laki - sambil melakukan thautaf di Ka'bah.

Akubertanya," Siapt dia?" Dijawab, "Dia adalah Al-Masihbin Maryam,
Kemudian tiba-tiba aku dengan seseorang yang berambut keriting, buta

sebelah mata kanannya, sealan-akan (matanya) seperti buah anggur yang

menonjol, aku bertanya, "Siapa dia?" Dijawab, "DiA adalah Al-Masih
Ad-Dajjal."

166
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o Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab, Al-Libas, Bab Al-Ja'du
(nomor 5905), Kitab, At-Ta'bir, Bab Ru'ya Al-Lail (nomor 5999), Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 8 37 3).
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425. Muhammad bin lshaq Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada kn-

mi, Anas - yakni lbnu 'Iyadh - telah memberitahulan kepada kami, dari

Musa - dia adalah lbnu 'Uqbah - dari Nafi' , Abdullah bin Umar berkata,

suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritaknn

tentang Al-Masih Ad-Dajjal di hadapan orang-orang. Beliau bersabda,

"Sesungguhnya Allah Tabarala wa Ta'ala tidak buta sebelah. Ingatlah

bahwa mata bagian lunan Al-Masih Ad-Dajjal adalah buta, seakan-aknn

matanya adalah buah anggur yang menonjol." Ia berkata, dan Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Suztu malam aku bermimpi
melihat diriku di sisi Ka'bah. Lalu aku melihat seorang laki-laki yang

berhtlit sawo mntang, ia lebih bagus dari laki-laki berkulit sawo matang

yang pernah lamu lihnt. Rambut panjangnya berjurai di antara kedua

pundaknya, rambutnya lurus dan lcepalanya masih meneteskan air,
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sambil meletaklan kedua tangannya pada pundak dua orang laki-laki,

dan dia di antarakedua orang tersebut melakukan thawaf di Ka'bah. Aku
bertanya, "Siapa dia? Mereka menjawab, "Al-Masih bin Maryam. Dan

aku melihat di belaknngnya ada seseorang yang berambut keriting, mlta
sebelah kanannya buta, sEerti serupa dengan orang yang aku lihat di
antara manusia yaitu lbnu Qathan, sambil meletaklan kedua tangannya

pada pundak kedua orang laki-laki, sambil melakuknn thawaf di Ka'bah,

aku bertanya, " SiApA dia? " Merelu menjawab, "Dia adalah Al-Masih Ad-
Dajjal,'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab, Ahaadits Al-Anbiya', Bab: Qaulullah,
"Wadzhtr fi Al-Kitab Maryam idzintabadzat min ahliha" (nomor 3439

dan 3440).

Mus1im di dalam Ktab Al-Fitan, Bab: Dzilcru Ad-Dajjal wa Shifatuhu
wa maa ma' ahu (nomor 7 289 ). Tuhfah Al- Asyraf (nomor I 464).

1.
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426.lbnu Numair telah memberitahulan bpada lami, ayahku telah mem-

beritahukan kepada lami, Hanzhalah telah memberitahukan kepada lami
dari Salim, dari lbnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Aku bermimpi di sisi Ka'bah melihat seorang laki-

laki berkulit sawo matang, berambut lurus, sambil meletakkan kedua

tangannya pada dua orang laki-laki, lcepala mencucurkan air -atau
meneteskan air- aku bertanya, "Siapa dia?" Merela menjawab, "lsa bin

Maryam, atau Al-Masih bin Maryam - lami tidak tahu pasti redaksi
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mana yang digunakannya dia- dan aku melihat dibelalangnya seseorang

yang berkulit merah, berambut keriting, mata sebelah lanannya buta,
orang yang mirip dengannya yang pernah aku lihat adalah lbnu Qathan.
Akubertanya, "Siapa dia?" Merekn menjawab, "Al-Masih Ad-Dajjal,"

o Takhrij Hadits

Ditakhrijhanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7655).
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427. Qataibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada kami, I-aits telah

memb er itahukan kep ada kami dar i Uq ail, dar i Az-Zuhri dar i Abu S alamah

bin Abdirrahman, dari labir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Ketilu orang-orang Quraisy
mendustakanku. Aht berdiri pada Al-Hijr, lalu Allah menampakkan

kepadaku Baitul Maqdis. Malu aku mulai mengabarkan kepada merelcn

tentang ciri-cirinya sementara aku melihat kepadanya (Baitul Maqdis)."

1.

2.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab: " Asra bi 'abdihi lailan minal
masjidil harlm" (nomor 471.0), Kitab Manaqib Al-Anshar, Bab: Hadits
Al-lsra' dan Qaulullah Ta' ah, " Subhanalladzi Asra bi ' abdihi lailan minal

masjid har am ilal masjidil Aqsha." (nomor 3 I I 6 ).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur-an, Bab: wa min surati Bani

lsrail.Iaberkata, "Hadits ini hasan shahih (nomor 3133). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 3L51).
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428. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepado saya, lbnu Wahb

telah memberitahuknn kepada kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan

kepada saya dari lbnu Syihab dari Salim bin Abdullah bin Umar bin

Al-Khaththab, dari ayahnya, in berlata, saya mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "PAda saat aku sedang tidur,

aht bermimpi melihat diriku melahtlun thawaf di Ka'bah, tiba-tiba ada

seorang laki-laki yang berkulit sawo matang, berambut lurus di antara

dua orang laki-laki, dari lcepalanya meneteslan air -atau mengucur air-

aku bertanya, " Siapa dia7 " Mereka menjawab, " Dia adalah lbnu Mary am.

Kemudian aku pergi sambil menoleh ternyata ada seseorang yang berkulit

merah, berpostur tubuh sedang, berambut keriting, buta sebelah, matany a

sepertibuah anggur yang menoniol, Akubertanya, "Siapa dia?" Merelu

menjawab, " Ad-Dajjal." orang yang paling mirip dengannya adalah lbnu

Qathan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7007).



(88) Bab Shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dengan ?ara Nabi Alaihimussalam
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429. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Hujain bin Al-
Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami, Abdul Aziz telah

memberitahulun kepada lumi - din adalah lbnu Abi Salamah - dari
Abdullah bin Al-Fadhl, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu
Hurairah, berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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"Aku telah melihat diriku di Al-Hijr, sementara Quraisy bertanya

kEadaku tentang perjalanan lsra'ku, merela bertanya kepadaku tentang

banyak hal yaitu tentang Baitul Maqdis. Sehingga aku merasa kesulitan

sebab aku belum pernah mengalaminya seperti ini sebelumnya." Beliau

berkata, "Lalu Allahmenganglutnya (Baitul Maqdis) sehingga aku dapat

melihatnya. Apa yang mereka tanyalan kepadaku dari banyak hal itu,
maka alru dapat mengabarlannya. Aku juga telah melihat diriku berada

di dalam lama'ah para Nabi, dan aku melihat Musa sedang melaksanakan

shalat. Ternyata dia adalah seorang laki-laki yang berpostur tubuh sedang

seolah-olah dia sEerti orang-orang Syanu'ah. Aht juga melihat Isa bin

Maryam Alaihissalam juga sedang melalcsanakan shalat. Adapun orang
yang mirip dengannya adalah Urwahbin Mas'ud Ats-Tsaqafi. (Aku juga

melihat) lbrahim Alaihissalam sedang melalcsanalun shalat. Dan orang
yang mirip dmgannya adalah teman lalinn -yaloi dirinya sendiri-.
Setelah tiba saatnya waktu shalat, mala alu pun mengimami merelu.

Tatlala selesai, sneorangbulata, "Walni Mulummad! Ini ailnlah Malnikat
Malik, p mjaga neralu maka ucaplanlah salam lcepadanya. Aht pun menoleh

kep adany 
1 

tapi dia menilahuluiht untuk rnengucaplan saltm."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14965).

o Tafsir Hadits 409-429

Penjelasan bab ini sangat panjang dan saya akan berusaha
menjelaskan maksudnya dengan ringkas, baik berupalaf.azh maupun
maknanya, dengan berurutan -insya Allah.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah telah merangkum tentang masalah
Isra' Mi'raj ini dengan baik, ia berkata, "Orang-orang telah berselisih
pendapat mengenai Isra'nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam;

ada yang mengatakan bahwa peristiwa itu hanya dialami beliau di
dalam mimpi. Namun, pendapat yang benar adalah sebagaimana yang
dikatakan oleh mayoritas generasi salaf dan lcltalaf yakni dari ulama
fikih, ahli hadits, dan atrli kalam, mereka mengatakan bahwa Isra' Mi'raj
dilakukan dengan ruh dan jasad beliau sekaligus. Bagi orang yang ingin
menelaah dan membahasnya, maka orang tersebut akan mendapatkan
banyak hadits dan atsar yang menunjukkan hal tersebut. Bahkan makna
dalam riwayat-riwayat tersebut tidak perlu lagi ditakwilkan karena

memang sudah jelas.
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Mengenai apa yang diriwayatkanSyuraik dalamhadits ini terdapat
beberapa kerancuan yang telah ditolak oleh para ulama. Bahkan Muslim
pun telah menjelaskan guna mengingatkan hal ini dengan perkataannya,
"Hanya saja dia telah mendahulukan dan mengakhirkan serta menambahlan

dan mengurangi" diantara perkataannya itu adalah pada kalimat;p ,:1J11

It n;- ii (peristiwa itu terjadi sebelum beliau diberi wahyu). Namun,
pendapat ini keliru dan tidak disepakati. Sebab, Isra' Mi'raj te4adi
pada lima belas bulan setelah diutusnya beliau. Al-Harbi mengatakan
bahwa hal tersebut terjadi pada malam2T Rabi'Al-Awwaf satu tahun
sebelum beliau hijrah. Az-zuhri mengatakan bahwa peristiwa tersebut
terjadi pada lima tahun setelah diutusnya Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam menjadi rasul. Ibnu Ishaq berkata, "Peristiwa diisra'kannya Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam pada saat Islam sudah tersebar di Mekkah
dan pada beberapa suku."

Di antara pendapat-pendapat ini, maka pendapat yang paling dapat
diterima adalah apa yang telah disebutkan oheh Az-Zuhri dan Ibnu
Ishaq. Mereka tidak berselisih pendapat bahwa Khadijah Radhiyallahu
Anha pernah shalat bersama Nabi shallallahu Alaihi wa sallam setelah
diwajibkan shalat kepadanya dan tidak ada perselisihan bahwa beliau
(Khadijah) meninggal beberapa tahun sebelum hijrah; ada yang
mengatakan tiga tahun, ada yang berkata lima tahun. Berikutnya para
ulama bersepakat bahwa mulainya diwajibkan shalat adalah pada
malam beliau diisra'kan. Jadi, bagaimana mungkin peristiwa ini terjadi
sebelum beliau mendapatkan wahyu?!

Dalam riwayat Syuraik disebutkan, "Beliau dalam keadaan tidur..."
Dalam riwayat lain disebutkmr, "Ketika aku sedang berada di Al-Bait
(Ka'bah) antara tidur dan bangun..." inilah dalil yang digunakan oleh
mereka yang berpendapat bahwa peristiwa Isra' dan Mi'raj hanya
terjadi dalam mimpi. Akan tetapi, kedua redaksi di atas tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah bahwa peristiwa tersebut terjadi di dalam
mimpi beliau. Atau mungkin juga kondisi tersebut pada saat pertama
kalibeliau didatangi oleh malaikat. Sebab, dalam matanhadits tersebut
sama sekali tidak disebutkan kalau selanjutnya beliau masih dalam
keadaan tertidur. " Demikianlah perkataan A1-Qadhi Rahimahull ah. D art
inilah komentar beliau tentang hadits Syuraik.

Para ulama juga telah mengingkari keterangan yang disampaikan
dalam riwayat hadits ini. Namun, Al-Bukhari Rahimahullah telah
menyebutkan dalam kitab At-Tauhid-nya bahwa Syuraik telah meriwa-
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yatkan hadtis ini dari Anas dengan riwayat yang panjang. Al-Hafizh
Abdul Haq Rahimahullah berkata dalam kitabnya Al-lam'u baina Ash-

Shahihain, tentang riwayat Syuraik, "Bahwa hadits dengan redaksi
seperti ini telah diriwayatkan Syuraik bin Abi Namir dari Anas, lalu dia
menambahkan kata-katanya dengan sesuatu yang tidak diketahui asal-

usuLnya. Padahal hadits tentang Isra' Rasul ini juga telah diriwayatkan
oleh sekelompok huffa zhyangtepercaya dan para imam yang masyhur,
seperti Ibnu Syihab, Tsabit Al-Bunani dan Qatadah, dari Anas. Namun,
tidak satu pun dari mereka meriwayatkan seperti yang telah diriwa-
yatkan Syuraik. Menurut ahli hadtis bahwa Syuraik bukanlah seorang
yang hafizh. Adapun beberapa hadits yang telah dikemukakan
sebelumnya adalah riwayat yang dapat dijadikan sebagai pegangan."
demikianlah perkataan Al-Hafizh Abdul Haq Rahimahullah.

Perkataan Muslim, " Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada

kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-
Bunani telah memberitahuknn kEadalami, dari Anas Radhiyallahu Anhu..."
maka seluruh sanad hadits ini adalah orang-orang Bashrah. Dalam sanad

disebutkan seorang perawi yang bemama Farrukh. Nama ini termasuk

nama 'ajam (non-Arab) yang merupakanisim ghairu munsharif. Hal ini
telah kami jelaskan berkali-kali sebelumnya. Berikutnya adalah Tsabit
Al-Bunani. Nama ini dinisbatkan pada Bu"ranah, yaitu nama salah satu

suku.

Sabdanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Didatangkan

kEada Buraq..." Ahli bahasa berkata, "Al-Buraq adalah nama binatang
tunggangan yang dikendarai oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada malam beliau diisra' Mi'raj kan." Az-Zabaidi dalam Mukhtashar

Al:Ain dan penulis kitab At-Tahrir berkata, "Buraq adalah binatang
tunggangan yang dikendarai oleh para Nabi Shalawatullah wa Salaamuhu

Alaihim." Apa yang dikatakan oleh kedua orang ini tentang Buraq

yang dikendarai oleh seluruh nabi masih membutuhkan penukilan
yang shahih. Ibnu Duraid berkata, "Asal kata Al-buraq - ireya Allah-
adalah al-barq (kilat) karena kecepatarmya yang luar biasa. Ada juga

yang mengatakan bahwa dinamakan demikian karena tubuhnya putih
bersih dan berkilau. Al-Qadhi berkata, "Ada kemungkinan dinamakan
dengan buraq karena ia memiliki dua warna. Sebab, jenis domba ada

juga yang disebut dengan barqaa'karena di sela-sela bulunya terdapat

warna putih yang dikelilingi oleh bulu yang warna hitam. Selain itu,
bisa jadi buraq di sini adalah jenis domba burqaa' yang berwama putih,
wallahu a'lam.
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"4it y, \i_ ,,lt #u, fu.i ie q#t ,Ls. .+l ,j; q.; ada dua
cara bacaan yang sangat masyhur mengenai kata qf)t ,1., salah
satunya adalah ini dan yang kedua adalah baitul muqitddas. AL-wahidi
berkata, "Orang yang berpendapat dengan baitul muqaddas, maka
maknanya baitul muthahhar (rumah Allah yang disucikan). Adapun yang
membacanya dengan al-maqdis, maka menurut Abu Ali Al-Farisi adalah
adakalanya laf.azh maqdis bermakn a mashdar atau sebagai makna tempat.
Jika bermakaa,mashdar, **u kata tersebut seperti yang terdapat dalam
firman Allah Ta'ala,q,W Ay "Honya kEada-Nyalah kamu semua
akan kembali." (QS. Al-An'am: 50) dan masih banyak tagi ay at-ay at y au.lg

berbentuk mashdar seperti ini dalam Al-Qur'an. Namun, jika bermakna
tempat, maka maknanya adalah rumah tempat yang dijadikan untuk
bersuci atau tempat bersuci. Sedangkan bentuk penyuciannya adalah
dengan mengosongkannya dari berhala-berhala serta menjauhkan
b erhala d ar rny a. Az-Zajj aj berka ta, " Al -b aitul mu q a d das maknanya ad alah
al-baitul muththahhar (rumah yang disucikan), sedangka n al-baitul maqdis
yaitu tempat yang digunakan untuk membersihkan dosa-dosa,wallahu
a'lam.

uij=ir beginilah menurut bacaan yang fasih dan masyhur, yaitu
dengan men-sulcunkan huruf laz. Namun, Al-)auhari dan yang lainnya
menyebutnya dengan al-halaqah, yakni dengan mem-fathahkan huruf
lam. Al-lauhari berkata, "Yunus meriwayatkan dari Abu Amr bin
Al-'Ala' dengan halaqah, sedangkan jamaknya adalah halaqun dart
halaqaatun. Adapun jika dibaca dengan halqun, maka bentuk jamaknya
adalah halaqun dauir hilaqun.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ". Lj uit iiual
Demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab-kitab r"l'"k; yaitu
dengan dhamir bihi dalam bentuk mudzakkar. Sedangkan makna al-
halaqah yaitu sesuatu. Penulis kitab At-Tahrirberkata, "Yartg dimaksud
dengan halaqah di sini adalah hnlaqah pintu masjid Baitul Maqdis,
wallahu a'lam. Adapun pelajaran yang dapat dipetik dari pengikatan
Buraq yang dilakukan Nabi adalah sikap berhati-hati dalam segala hal
serta berikhtiar. Tentu saja sikap seperti ini tidak akan merusak makna
tawakal kepada Allah Ta'ala,wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Jl;rt ,Al ,uta !l,tt y th G,;Vi,LF$lA:rtrt'q
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Redaksi matan hadits ini disebutkan secara singkat, adapun yang

dimaksud adalahbahwa telah dikatakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Pilihlah di antara dua wadah ini yang engkau sukai..." hal ini
sebagaimana yang akan dijelaskan secara detail pada hadits riwayat
Abu Hurairah. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi ilham
untuk memilih susu.

Adapun perkataan Iibrrl i';4t -'ptmaka para ulama menafsirkan

fithrah di sini dengan Islam dan istiqamah. Maknanya adalah -wallahu

a' lam- engkau telah memilih ciri-ciri Islam dan Istiqamah. Dijadikan susu
sebagai simbol kemudahan, kebaikan, kesucian, serta menyegarkan
b a gi merek a y ang meminumnya. Sedangkan khamar merup akan p ucuk
keburukan yang akan menimbulkan segala macam keburukan, baik
sekarang maupun pada masa yang akan datang, wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a Sallam,

z)/,

Ut E J.h Jv

Makna 6; adalah na*. ia €b$ flibril meminta untuk dibuka-
kan pintu) dalam hal apa yang dilakukan oleh ]ibril ini terdapat
pelajaran yang dapat diambil yaitu tentang cara meminta izin dengan
cara mengetuk pintu atau selainnya. ]ika tuan rumah bertanya "Siapa
kamrt?" , maka orang yang berada di luar harus menyebutkan namanya,
bukan dengan memberikan jawaban "saya". Mengenai hal ini terdapat
keterangan tentang larangan untuk menjawab dengan "saya".

Sedangkan tentang pertanyaan malaikat penjaga pintu-pintu langit,
" Apalah dia telah diutus?" yakni apakah telah diutus kepada Nabi untuk
melakukan Isra' dan Mi'raj ke langit? Bukan tentang pengutusan beliau
sebagai nabi dan rasul. Sebab, kerasulan dan kenabian Muhammad
bukan sesuatu yang rahasia lagi pada saat itu. Inilah maknanya
menurut pendapat yang benar, wallahu a'lam. Hanya makna inilah yang
disebutkan oleh Al-Khaththabi dan beberapa ulama lainnya dalam
Syarah Al-Bukhari, meskipun Al-Qadhi telah menyebutkan bahwa tidak
menutup kemungkinan malaikat menanyakan tentang pengutusan
beliau sebagai nabi.
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Da1am keterangan ini dapat diambil sebuah pelajaran' bahwa
Iangit memiliki pintu-pintu yang dijaga oleh para malaikat. Selain itu,
keharusan untuk meminta izin untuk dibukakan pintu ketika bertamu
dan lain sebagainya, wallahu a'lam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ternyata aku

bertemu dengan Adam Alaihissalam, lalu menyambut kedatanganku dan

mendoakan kebaikan untukku..." Pada langit kedua, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Ternyata aku bertemu dengan dua putra

pamanku,lalu menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan untukku. .."
begihrlah perkataan beliau kepada beberapa nabi yang beliau temui
pada tiap-tiap tingkatan langit. Dalam hal ini terdapat pelajaran yang
dapat dipetik yaitu terdapat anjuran untuk menjumpai orang-orang
yang mulia dan memberikan kabar gembira, menyambut dengan baik,
serta mendoakan mereka meskipun mereka lebih mulia daripada orang
yang mendoakannya. Pelajaran berikutnya adalah diperbolehkan
memuji manusia di hadapannya jika hal tersebut tidak membuatnya
sombong atau menimbulkan fitnah.

l'*i' #u, ii ril. Al-Azhari berkata, "Ibnu As-Sikkit mengatakan,

istilah humaa ibnaa 'amm tidak bisa disebutkan dengan istilah humaa

ibnaakhaal. Begitu juga dengan istilah ibnaakhaalah lebih lumrah dipakai
daripada ibnaa' ammmah."

,r:ir *t jli'p t* #, * nt *v 1ti1rfi rlf er-Oadhi Iyadh
Rahimahullah berkata, "Sabda beliau ini dapat dijadikan sebagai dalil
bahwa diperbolehkan bersandar ke arah kiblat, atau dengan kata lain
membelakanginya.

,;l:-Jt r:dt A €ra;i p, (kemuaian (Jibril) membawakuke Sidrahrl

Muntaha) Begitulah redaksi yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan,

yakni ;i-rJJr dsngan alif lam. Dalam beberapa riwayat setelah ini

disebutkan dengan ,;t3rt 9j9. Ibnu Abbas, ahli tafsir dan selain mereka

berkata, "Dinamakan sebagai Sidratul Muntaha karena di sanalah

berakhirnya alam malaikat, dan tidak seorang Pun yang melewatinya,
kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam." Telah diriwayatkan dari
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa dinamakan demikian
karena segala yang turun atas perintah Allah Ta'ala adalah berasal

darinya dan segala yang naik atas perintah Allah berakhir padanya.

.Jy+ui r;'; til 1 Qilal adalahbentuk j am ak dari qullah y aitutempayan
besar yang dapat menampung dua kali geriba atau lebih. Sabda
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Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, ;3 Jl U;i yakni kembati ke
tempat pertama kali aku memohon kepada-Nya, kemudian kembali
untuk kedua kalinya guna memohon kepada-Nya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, !')q ;i t5 b"ri j')i p
& * nt ,k ,r-; i') )u"j yakaiaku terus pulang pergi dari tempat
aku bermunajat kepada Rabbku ke tempat Musa, wallahu a'lam.

Perkataannya yarlg mengikuti hadits nt, Asy-Syaikh Abu Ahmad
berlata, Abu Al-'Abbas Al-Masarjisi telah memberitahulan kepada kami,
Syaiban bin Earrukh telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin
Salnmah telah memberitahukan kepada kami dengan hadits ini..." Abu
Ahmad yang disebutkan di sini adalah Al-]uludi, yang meriwayatkan
kitab ini dari Abu S*fy* dari Muslim, hadits ini kedudukannya
menjadi tinggi baginya karena seseorang (perawi). karena pertama
kali dia meriwayatkan dari Ibnu Sufyan dari Muslim dari Syaiban bin
Farrukh, kemudian ia meriwayatkannya dari Al-Masarjisi dari Syaiban.
Nama Al-Masarjisi adalah Ahmad bin Muhammad bin Al-Husain An-
Naisaburi dinisbatkan kepada kakeknya yaitu Masarjas.

Adapun faedah dari perkataannya, "Asy-Syaikh Abu Ahmad ber-
kata...' dan seterusnya terdapat pada sebagian kitab rujukan yakni
pada catatan kakinya dan pada kebanyakannya terdapat dalam kitab
itu sendiri. Kedua penempatan itu sama-sama memiliki alasary yaitu
barangsiapayaflgmenjadikannya ada dalam catatan kaki, maka itulah
yang benar karena kedudukannya bukan termasuk dari perkataan
Muslim. Selain itu, bukan termasuk dari kitabnya. Barangsiapa yang
memasukkannya dalam kitabnya berarti telah menukilnya dari Abdul
Ghafir Al-Farisi dari Syaikhnya Al-|uludi.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam, F grt-, # af
,ii i f i: ,u.. ir, lrrut r, a ti adalah dibelah, sebagaimana beliau
berkata dalam riwayat setelah ini. Tsumma unziltu, begitulah kami
mengharakatinya, dan begitulah bunyi redaksi yang terdapat pada
seluruh kitab rujukan. Demikian pula yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh
Rnhimahullah dariseluruh riwayat. Adapun mengenai maknanya, maka
dalam hal itu telah terjadi perselisihan pendapat dari para ulama.

Al-Qadhi berkata,'Al-Waqsyi mengatakxt, lafazf,rini termasuk yang
masih diragukan oleh para perawi, yang benarnya adalah turiktu (aku
ditinggalkan), hanya saja telah terjadi kesalahan dalam membacanya.
Al-Qadhi berkata, "Saya bertanya kepada Ibnu Sarraj tentang Laf.azh
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tersebut itu, lalu ia mengatakan, unziltu dan dari sisi bahasa maknanya

turiktu (aku ditinggalkan) dan inilah yang benar. Artinya bukan karena

kesalahan dalam membaca." Al-Qadhi berkata, "Menurutku makna

lalazhunziltu (aku diturunkan) pada matanhadits tersebut tetap seperti

maknanya yang lazim yaitu lawan dari kata rufi'tu (aku diangkat).

Sebab, dalam hadits tersebut, Rasulullah bersabda, "Kemudian merekn

membawaku ke sumur Zamzam, kemudian aku diturunkan..." artinya aku

dikembalikan ke tempat semula aku pertama kali dibawa."

Al-Qadhi menambahkarr, "Saya terus berusaha memahami makna

laf.azhini sampai aku berhasil menemukan titik terang dari riwayat A1-

Hafizh Abu Bakar Al-Burqani. Lafazh unziltu tersebut terdapat pada

uiung riwayat haditsnya. Berikut ini adalah redaksinya secara lengkap,

riri1, aS, ;;rk it :r r:L j, ;ii i.i (kemuatan aku diturunkan di
atas bejana emas yang penuh dengan hikmah dan iman)." demikianlah
akhir dari perkataan Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah. Namun, dalam
riwayat Al-Burqani terdapat bacaan yang lain yaibs. unzilaf. Demikianlah

redaksi yang kami dapatkan dalam Al-lam'u baina Ash-Shahihain karya

Al-Humaidi. Al-Humaidi memang menyebutkan adanya tambahan
redaksi ini pada riwayat Al-Burqani, seraya berkata, "Al-Burqani
mentakhrijnya dengan sanad Muslim." dengan kata lain sepertinya Al-
Humaidi ingin mengisyaratkan bahwa pada riwayat Muslim terdapat
kekurangan, dan versi lengkapnya adalah seperti yang ditambahkan

oleh Al-Burgaru, wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,;t b*:L ;'di i
+', F lyi ,v-, makna i;,ulr adalah baskom yang berbenfiikmu'annats.
Al-Humaidi menambahkan bahwa Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan

dengan ath-thistu, tetapi bacaan yang masyhur adalah L:iSt seperti

yang sudah kami sebutkan, dikatakan thassun dan thassatun bentuk
jamaknya adalah thisaas - thusuus dan thassaat. laamahu seperti wazan

(timbangan) dharabahu. Namun, ada juga yang membacanya dengan

lii{ seperti wazan pada kata iiiT, maknanya adalah mengumpulkan

dan menggabungkan satu sama lain. Hadits ini tidak menunjukkan

bahwa diperbolehkannya kita menggunakan bejana dari emas, karena

ini adalah perbuatan malaikat dan hukum mereka berbeda dengan

manusia biasa. Selain itu, karena pada awalnya hal ini sebelum adanya

pelarangan penggunaan bejana emas oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.
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,+ ,i- yakni wanita yang menyusui. Dikatakan juga bagi wanita

yang menyusui disebut dengan zhi'run.

'lyt & maknanya adalah berubah warnanya, cara membacanya
adalah dengan mem-fathahkan huruf qaf. lthbbahasa berkata, ,,Latazh

ini memiliki tiga versibacaan yang kesemuanya denganmem-fathahkan
huruf. qaf, yakni imtaqa'a, intaqa'a, dan ibtaqa'a." Al-]auhari dan
selainnya berkata, "YNrg, paling fasih di antara ketiga ini adalah yang
menggunakan huruf ruim yakai imtaqa'a." Al-Jauhari menukil tiga versi
bacaan ini dari Al-Kisa'i dan ia mengatakan bahwa maknanya adalah
roman mukanya berubah karena sedih atau takut. Al-Harawi berkata
dalam Al-Gharibain tentang kata di atas bahwa untuk mengungkapkan
wama yang mengalami perubahan, ada beberapa istilah dalam bahasa
Arab sebagai berikut intaqa'a, ibtaqa'a, imtaqa'a, istaqa'a dan iltama,a,
intasafa, iltamgha, intasyafa, ibtasara, dan iltnhama."

orb Caj,st J "'ric.*62pp 
LjSl adalahal-ibrah(jarun). Dalam

hal ini terdapat dalil untuk diperbolehkan bagi seseorang melihat dada
orang lain dan tidak diperselisihkan tentang diperbolehkannya, begitu
juga dibolehkan untuk melihat yang ada di atas pusar dan di bawah
Iutut, kecuali jika melihatnya dengan syahwat. Diharamkan melihat
dengan syahwat kepada setiap manusia, kecuali suami kepada istrinya
dan kepada budak wanitanya, begitu juga ketika keduanya melihat
kepadanya, kecuali jika yang dilihat adalah amrad (anak remaja yang
tampan) bagus perawakannya, maka diharamkan melihat kepadanya,
baik wajah maupun seluruh badannya baik dengan syahwat maupun
tidak, kecuali karena ada kepentingan seperti jual beli, untuk mengobati,
belajar, dan selainnya, wallahu a'lam.

elb ,f Will Ccy, zSa 1F 4t b *, iLi retah kami
kemukakan bahwa kata J;,tlr adalah mu'annats, dan maknanya yaitu
bejana atau baskom. Cara memb aca {7i aaalah sesuai d enganlafazhyu,
dan maknanya telah kami kemukakan pada penjelasan tentang iman
di awal Kitab Al-lman dan penjelasan tentang hikmah pada hadits a/-
hikmah yamaniyah. Kata ganti yang ada pada afraghahakembali kepada
kata ath-thasf sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Penulis kitab At-Tahrir meriwayatkan satu pendapat bahwa dhamir
tersebut kembali pada kata hikmnh. Meskipun pendapat ini memiliki
alasan, tetapi yang lebih benar adalah seperti yang sudah kami



181

kemukakan yakni kembali kepada kata ath-thasf sebagai penjelas dalam
penuangan iman dan hikmah, wallahu a'lam.

Adapun kalau iman dan hikmah ditempatkan pada sebuah wadah,

padahal keduanya merupakan sesuatu yang immaterial, maka mungkin
saja maksudnya dengan diletakkannya kedua benda immaterial
tersebut, maka bisa menyebabkan keberadaannya semakin bertambah

dan sempurna. Namun, bagaimanapun juga susunan kalimat ini
tergolong sebagai kalimat majas yang sangat indatu wallahu a'lam.

e'r;i "',ri ,f ,y: rlf aahm matan hadits, kata e'>,;i ditafsirkan

dengan anak keturun an'.;'r;i adalah jamak dari >l'r.7, seperti kata ajj;i

yang merupakan jamak dari Jti;. ahh bahasa mengatakan bahwa

makna rlj^1 adalah seseorang. Namun, ada juga yang mengatakan kalau
maksudnya adalah sekelompok orang.

.;jlt, alfhaththabi mengatakan bahwa maksud dari kata tersebut
adalah ruh manusia yakni ruh-ruh keturunan Adam. Al-Qadhi Iyadh
Rahimahullah mengomentari hadits ini sebagai berikut, "Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjumpai Nabi Adam dan anak

keturunannya yang menjadi ahli surga maupun ahli neraka. Padahal

terdapat keterangan bahwa ruh orang-orang kafir berada di Sijjin. Ada
yang menyebutnya bahwa ruh orang-orang kafir tersebut berada di
Iapisanbumi ketujuh. Adapun ruh orang-orang mukminberada dalam
kenikmatan di surga. Artinya ruh-ruh mereka tersebut diperlihatkan
kepada Nabi Adam sebanyak beberapa kali. Selain itu, pada saat

diperlihatkan, Nabi juga melihatnya. Hal itu sebagaimana yang
disebutkan dalam firman-Nya,

Wfr"W6,y;3sl
"Kepada mereka diperlihatlan neraka, pada pagl dan petang..." (QS. Ghafir:
46). Selain itu, disebutkan dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tentang orang mukmin yang ditampakkan tempatnya di surga

lalu dikatakan kepadanya, "lni adalah tunpatmu hingga Allah membang'

kitlanmu." Kemungkinan lain adalah surga berada di sebelah kanan

Adam Alaihissalam, sedangkan neraka di sebelah kirinya, usallahu a'lam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, E'A s1t,l^+ +l- E'F ttt,

,6 uV "lika Adammelihatke sebelahkanannya ia tertawa dan jilamelihat

ke sebelah kirinya ia menangis." Dalam hadits terdapat suatu pelajaran
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tentang kasih sayang seorang ayah terhadap anaknya, yaitu ia akan
bahagia jika melihat anak-anaknya dalam kondisiyangbaik dan ia akan
merasakan kesedihan dan menangis saat melihat mereka dalam kondisi
yang buruk dan memprihatinkan.

;-,:L:Jr et3r ; & Y bt * etj] b) "Mendapatkan lbrahim

Shallallahu Alaihi wa Sallam di langit keenam. Dalam riwayat yang lain
disebutkan pada langit ketujuh. ]ika Isra' Mi'raj yang dialami oleh Nabi
terjadi dua kali maka hal ini tidak akan bermasalah. Akan tetapi, Nabi
hanya mengalaminya satu kali. Oleh karena itu, untuk memecahkan
perbedaan riwayat ini adalah ketika pertama kali beliau menjumpai
Ibrahim di langit keenam, kemudian Ibrahim juga naik ke langit ketujuh,
wallahu A'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Marhaban kepada

Nabi yang shalih dan saudnra yang slulih." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah

berkat4 "Keterangan dalam redaksi matan hadits ini bertentangan
dengan penjelasan para ahli nasab (geneolog) dan sejarawan, bahwa
menurut mereka Idris adalah salah satu ayah Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dengan kata lain ia adalah datuk dari Nabi Nuh Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Nuh adalah anak laki-laki Laamik bin Mutawasylikh bin
Khanukh. Khanukh inilah yang dianggap para geneolog dan sejarawan
sebagai Nabi Idris. Sedangkan Idris sendiri adalah Idris bin Burdah
bin Mahlayil bin Qainan bin Anusy bin Syits bin Adam Alaihissalam.

Mereka tidak berbeda pendapat tentang rentetan nama pada garis

nasab tersebut. Hal yang mereka perselisihkan hanyalah sebatas bentuk
tulisan dan cara membacanya. Sedangkan kalimat dalam matan hadits
ini menyebutkan kalau Nabi Idris menyapa Rasulullah dengan sebutan
'saudara yang shalih' bukan dengan sebutan 'putra yang shalih'.
Sebagaimana yang telah diutarakan Nabi Musa, Isa, Harun, Yusuf, dan
Yahya. Selain itu, mereka memang bukan merupakan kakek dari para
lnabi Shalwatullah w a S al aamuhu Alaihim.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Idris yang dimaksud di
sini adalah Ilyas dan ia bukanlah cucu dari Nuh karena Ilyas termasuk
keturunan lbrahim, dan beliau juga termasuk Nabi yang diutus.
Nabi pertama yang diutus adalah Nuh Alaiftissalam sebagaimana

yang terdapat dalam Hadits Syata'at.Ini adalah perkataan Al-Qadhi
Iyadh Rnhimahullaft. Meski demikian bukan berarti kalau Nabi Idris
Alaihissalam termasuk kakek Nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi

wa Sallam,lantas beliau dilarang untuk menyapa dengan 'Saudara laki-
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laki yang shalih' sebab kalimat tersebut bisa saia diungkapkan sebagai

bentuk sopan santun dan kasih sayang. Bukankah para nabi masih

bersaudara? Bahkan sesama muslim pun juga masih memiliki ikatan

persaudara anl W allahu a' lam.

Perkataanny a, " lnna lbna 'Abbas wa Abu Habbah Al-Anshari yaqulaan,

" demikianlah bunyi redaksi hadits yang kami terima. Namun, cara

membaca nama Abu Habbah sendiri masih diperselisihkan. Pendapat

yang paling benar, yang dipegang oleh kebanyakan Para ulama adalah

Habbah sebagaimana yang telah kami sebutkan. Namun, ada juga yang

menyebutnya dengan Hayyah. Ada juga yang menyebubrya dengan

Harutah dan ini adalah pendapat Al-Waqidi dan diriwayatkan dari Ibnu

Syihab dm. Az-Zuhri. Tentang narna Abu Habbah sendiri, ada yang

berkata bahwa namanya adalah Am h, adalagi yang mengatakan Malik,
pendapat ketiga mengatakan Tsabit, dia adalah Badri berdasarkan

kesepakatan mereka. Beliau mati syahid dalam Perang Uhud. Al-Imam

Abu Al-Hasan bin Al-Atsir Al-Jaz ari Rahimahullah telah mengumpulkan

tiga pendapat ini tentang ketetapan harakat dan namanya di dalam

Kitabnya Ma'rifatu Ash-Shabahah Radhryallahu Anhum, dia telah

menjelaskannya dengan penjelasan yang sangat rinci tentangnya.

1Jiit,;'-rZ y,€i ts3|:,A.u# ,-fMakna zhahartuad,alah aku naik.

Adapun tentang al-mustawa, maka Al-Khaththabi berkata bahwa yang

dimaksud adalah al-mish'ad (tangga), tetapi ada juga yang mengatakan

bahwa maknanya adalah tempat yan g rata. Shariif al-aqlaam, yaitu suara

pena saat dituliskan. Al-Khaththabi berkata bahwa maknanya adalah

suara apa-apa yang ditulis oleh para malaikat berupa takdir-takdir
Altah dan wahyu-Nya, dan apa yang mereka salin dari Al-Lauh Al-
Mahfuzb atau apa yang dikehendaki oleh Allah Ta'ala untuk ditulis

dan mengangkat apa yang diinginkan-Nya dari perkara dan aturan-

Nyu."

Al-Qadhi berkata, "Dalam hal ini terdapat hujjah bagi pendapat

Ahlu As-Sunnah tentang iman dengan keabsahan Pencatatan wahyu

dan seluruh takdir di dalam Kitab-kitab Allah Ta'ala dari Al-Lauh Al-
Mahfuzh, dan apa-apa yang Allah Ta'ala kehendaki dari pena tersebut

yang Dia mengetahui kaifiyahnya, sesuai dengan yang datang pada

ayat-ayat di dalam Kitab Allah Ta'ala dan hadits-hadits yang shahih,

bahwasanya segala sesuatu yang datang darinya sesuai dengan

zhahirnya, tetapi kaifiyatr, gambaran, dan jenisnya termasuk tidak ada

yang mengetahuinya, kecuali hanya Allah Ta'ala, atau sesuatu yang
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dimunculkan melalui Malaikat dan Rasul-Nya, apa yang ditafsirkan
dalam masalah ini atau dipalingkan dari zhahirnya, melainkan lemah
pandangan dan imannya, karena telah datang syariat yang suci dan
bukti-bukti secara logika tidak dapat memalingkannya, dan Allah Ta'ala
melakukan perbuatan yang Dia kehendaki dan menetapkan apa yang
Dia inginkan, sebagai satu hikmah dari Allah Ta'ala dan menampakkan
sesuai dengan kehendak-Nya berupa keghaibannya terhadap orang
yang Dia kehendaki dari para Malaikat dan seluruh makhluk-Nya, jka
tidak, maka Dia Mahakaya dari segala tulisan-tulisan dan peringatan-
peringatan Subhanahu wa T a' ala.

Al-Qadhi Rahimnhullahberkata tentang ketinggian derajat Nabi kita
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan pengangkatannya di atas derajat seluruh
para Nabi Shalawatullah wa Salaamuhu Alaihim Ajma' in,sampainya beliau
di tempat yang telah beliau sampai kepadanya yaitu di kerajaan-kerajaan
langit, adalah dalil atas ketinggian derajat dan kejelasan keutamaannya,
Al-Bazzar telah menyebutkan satu kabar tentang Isra' Mi'raj dari Ali
Karramnllahu wajhahu, ia menyebutkan perjalanan librll Alaihissalam di
atas Al-Buraq hingga sampai kepada Al-Hijab, lalu ia menyebutkan satu
kalimat seraya berkata, telah keluar satu malaikat dari belakang hijab,
lalu ]ibril berkata, "Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan kebenaran,
sesungguhnya Malaikat ini tidnk pernah aku lihat semenjak aku diciptaknn
sedanglan aht adalah makhluk yang paling dekat tempatnyA. " Dalam hadits
lain, "libril berpisah denganku dan terputus suara danfu " Ini adalah akhir
perkataan Al-Qadhi Rahimahullah, wallahu a' lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Fafaradha Allahu
Ta'ala 'ala ummati khamsiina hingga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam faraaja'tu Rabbi fawadha'a syathraha waba'dahu faraaja'tu Rabbi

faqaala hiya khamsa wa hiya ldumsuun, "Yang disebutkan di sini tidak
bertentangan dengan riwayat sebelumnya yang menyebutkan bahwa
f,nsultrllah Shallallahu Alaihiwa Sallaz bersabda ,"Haththa'anniildramsan"
Dan seterusnya. Yang dimaksud dengan khaththa asy-syathr di sini
adalah dalam beberapa kali menghadap Dia menurunkan jumlahnya,
ini makna yang jelas. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata bahwa yang
dimaksud dengan asy-syathr adalah bagian, yaitu lima, yang dimaksud
bukan setengahnya. Apa yang dikatakannya ada kemungkinan, tetapi
tidak ada salahnya demikian karena hadits yang kedua ringkas dan
tidak disebutkan padanya beberapa kali menghadap,wallahu a'lam.
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Para ulama berhujjah dengan hadits ini tentang diperbolehkannya
menukil sesuatu sebelum melakukanny a, W allahu a' lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi usa Sallam, "Tsumma intlulaqa bi

hatta na'tiya Sidratal Muntaha " Begitulah dalam ushul "Hatta na'tin "
Pada sebagian lain "Hatta Ataa " Kedua-duanya benar. Sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tsumma udkhiltu Al-lannata faidzn fiiha
janaabidz al-lu'lu-." Al-lanaabidz adalah Al-Qibaab (kubah) bentuk
tunggalnya Janbadzah, terdapat dalam Ktab Al-Anbiya' dalamShahih Al'
Bukhari seperti itu, dan terdapat pada awal Kitab Ash-Shalat di dalam
Shahih Al-Bukhari disebutkan Habaa'il, Al-Khaththabi dan selainnya
berkata bahwa ini adalah kekeliruan dalam membaca, Wallahu a'lam.

Al-Lu'lu sudah makruf, tentang Al-Lu'lu' ada empat cara baca, dengan
dua huruf hamzah, membuang keduanya, menetapkan huruf hamzah
pertama, dan sebaliknya, Wallahu a'lam.

Dalam hadits ini terdapat dalil untuk madzhab Ahlu As-Sunnah
bahwa surga dan neraka adalah dua makhluk, surga letaknya di langit,
Wallahu a'lam.

Perkataanny a, " Telah memberitahukan lcepada lumi Muhammad bin Al-
Mutsanna,Ibnu Abi Adi telah memberitahulun kepada lami dari Sa'id dari

Qatadah dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu baranglali ia berluta dari

Malikbin Sha'sha'ah. " Abu AIi Al-Ghasani berkata, demikianlah hadits
ini dalam riwayat Ibnu Mahan dan Abu Al-Abbas Ar-Razi dari Abu
Ahmad Al-]uludi, dan pada selainnya dari Abu Ahmad dari Qatadah
dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah, tidak diragukan
lagi. Abu Al-Hasan Ad-Daraquthni berkata bahwa tidak ada yang
meriwayatkannya dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah selain

Qatadah, W allahu a' lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tatlala aht sudah

melewatiny ab eliau menangis, lalu db eru, ap a y ang meny eb ablanmu menangis ?

Beliau menjawab, Wahai Rnbb! Pemuila yang EngJau utus setelahku ini, dari

umatnya yang masuk Surga lebih banyak daripada umatht, "Maknanya

W allahu a' lam,bahw aMusa Alaihissalam sedih terhadap umatnya karena

sedikit jumlah kaum mukminin dari mereka, padahal jumlah mereka

banyak, sepertinya tangisan beliau adalah karena perasaan sedih
terhadap mereka dan ghibthah terhadap Nabi kita Shallallahu Alaihi wa

Sallam karena banyak pengikutnya, al-ghibthah dalam kebaikan disukai,
al-ghibthah maknanya adalah beliau menginginkan kaum mukminin
dari umatnya bisa seperti umat ini, bukan menginginkan agar mereka
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meniadi pengikutnya dan juga bukan untuk Nabi kita Shallallahu
Alaihi wa Sallam seperti mereka. Hal yang dimaksud adalah beliau
menangis karena sedih terhadap umabrya atas kehilangan keutamaan
yang besar dan pahala yang melimpah karena mereka menyimpang
dari ketaatan, karena barangsiapa yang menyeru kepada kebaikan
dan manusia mengamalkarurya, maka pahalanya seperti pahala orang
yang mengamalkarmya, sebagaimana yang terdapat dalam beberapa
hadits shahih, yang seperti ini beliau menangis dan bersedih atas
kehilanganny a, W allahu a' lam.

Perkataannya Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mun-
beritahulan bahw a beliau telah melilut emp at sungai lccluar dari pusatny a dua
sungai yang nampak ilan dua sungai yang tidak nampak, aht katakan, wahai

libril! Sungai apaluh ini? " jibril manjawab, "DuA sungai yang tidak nampak
adalah dua sungai di Surga, ailapun dua sungai yang nampak adnlah Nil dan
Eufrat. " Inilah yang terdapat dalam Shahih Muslim,lceluar dari pusatnya
yang dimaksud dengan pusat adalah Sidratul Muntaha, sebagaimana
yang terdapat dalam Shahih Al-BuL*ari dan selainnya menielaskan
demikian. Muqatil berkata bahwa dua sungai yang tidak nampak
adalah As-Salsabil dan Al-Kautsar.

Al-Qadhi Iyadh Rahinuhullalr berkata bahwa hadits ini menunjuk-
kan bahwa pusat Sidratul Muntaha berada di bumi, karena Nil dan
Eufrat keluar dari pusatnya. Saya katakan bahwa apa yang dikatakannya
tidak mesti demikian, tetapi maknanya adalah bahwa sungai-sungai
tersebut keluar dari pusatnya kemudian mengalir sesuai dengan yang
A1lah Ta'ala inginkan hingga keluar dari bumi dan mengalir padanya,
makna ini tidak dibenarkan oleh akal dan syariat dan sesuai dengan
zhahir hadits, maka wajib berlandaskan padanya, wallahu a'lam. Perlu
diketahui bahwa Al-Furaat adalah dengan huruf ta' mamdudah pada
dua keadaan, yaitu keadaan washal dar. waqaf, ini meskipun sudah
makruf dan masyhur, tetap saya ingatkan karena kebanyakan orang
mengucapkannya dengan }:turuf ha' , pengucapan ini jelas salatu wallahu
a'lam.

Perkataannya, "Hadza Al-Bait Al-Ma'mur yadkhuluhu htlla yaumin
sab'uuna alf Malak idzn kharajuu minhu lam ya'uuduu ilaihi aakhiru maa
'alaihim " Penulis kitab Mathali' Al-Anwar berkata, kami meriwayatkan
aakhiru maa 'alaihim dengar rafa' dan nashab (aakhiru/aakhira), jika
nashab sebagai zharf, adapun rafa' menurut takdirnya yaitu akkhiru
ma 'alaihim min duWtuulihi. Dengan rafa' lebih terarah. Dalam hal ini
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terdapat dalil yang paling besar bahwa Malaikat berjumlah banyak
Shalawatullah wa Salaamuhu Alaihim, Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian aku

diberi dua cangkir yang satu berisi khamar dan satu lagi berisi susu, dita-

warlun kepadaku mala aku memilih susu. Inlu dikatalan, "Engkau benar,

Allah menganugerahlan fitrah kEada umatmu melalui kamu, "Telah

dikemukakan di awal bab penjelasan tentang pasal ioi y*g menjadi
tambahan di sini adalah makna ashabta, artinya kamu sungguh benar
memilih fitrah, sebagaimana yang datang dalam riwayat terdahulu,
sudah dikemukakan penjelasan tentang fihah. Makna ashaba Allahubika
artinya Dia menginginkanmu fitrah, kebaikan, dan keutamaan, telah
datang ashaba bermakna araada, Allah Ta'ala berfirman,

@ ; tl G {3 .';1, "; e;t'i GA
"Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik

menurut perintahny alce mana saja yang dilcehendakinya." (QS.Shaad: 35) jadi
makna ashaaba di sini adalah haitsu araada (menurut yang dikehendaki-
Nya), demikianlah makna yang telah disepakati oleh ulama tafsir dan
ahli bahasa. Begitu juga Al-Wahidi telah menukil kesepakatan ahli
bahasa tersebut.

Adapun perkataannya,;'i.lt & e$i Maknanya adalah bahwa
mereka, para pengikutmu berada dalam fitrah, wallahu a'lam. Sabda

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ;tt AV Jl .#t ,2,1i makn a ag
,gir aaaUf, yang berada di bagian bawah perut dan yang berkulit
sangat tipis. Al-]auhari berkata , "Kata ini tidak ada bentuk tunggalnya."
Namun, penulis kitab Al-Mathali'berkata, "Bentuk tunggalnya adalah

marnq."

Perkataan Muslim Rahinnhullah, "Muhammad bin Al-Mutsanna dan

lbnu Basysy ar telah memberitahukan lcepada saya, lbnu Al-Mutsanna berkata,

Muhammad bin la'far telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah telah

memberitahulan kepada kami dari Qatadah, saya mendengar Abu Al-Aliyah
berlata, ia mengatakan, anak paman Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam

yaitu lbnu 'Abbas Radhiyallahu Anhuma telah memberitahukan kepada sayai'
Seluruh sanadnya adalah orang-orang Bashrah. Meskipun Syu'bah
berasal dari Wasithi, tetapi ia telah pindah ke Bashrah dan menjadi
warga Bashrah. Ibnu Abbas juga telah menetap di sana. Nama Abu
Al-Aliyah adalah Rufai', berikutnya Ibnu Mahran Ar-Riyaahi, wallahu

a'lam.
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Sabda Nabi Sftallaltahu Alaihi wa Sallam, JU.) U il? Sr,j ,St ;;
t-i.'; * Gr,* : if,S ;;ii Thuwaal atau thawaal maknanya adalah thawiil
(tinggr). Adapun syanu'ah adalah nama sebuah kabilah. Ibnu eutaibah
berkata dalam Adab Al-Kntib, mereka dinamakan dengan kabilah
Syanu'ah karena di antara mereka, ada seseorang yang menjijikkan
sehingga mereka saling membenci dan saling menjauhkan diri. At-
]auhari berka ta, ",4sy-syanu' ahmaknanya at-taqazzuzyaitu menjauhkan
diri dari hal-ha1 yang kotor. Selain itu, dinisbatkan fiiga pada Azda
syanu'ah yaitu nama suatu daerah di Yaman yang dinisbatkan pada
syan'i. Al-Jauhari menambahkan bahwa Ibnu As-sikkit berkata,
"Barangkali mereka mengatakan dengan Azila Syanuuxlah, karena
dinisbatkan pada syanawi.

Perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Marbu"' Abli
bahasa berkat4 marbu'adalah seseorang yang berada di antara dua
orang. Seseorang tersebut tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek.
pgnulis kitab AI Muhlam menyebutkan tentang beberapa sebuatan
lain untuk marbu' ini, yaitu flf,rbu', murtabi', murtaba' ntb'un, rub'Atun,
danraba'atun. seorang wanita yang tingginya sedang dan tidak terlalu
pendek dapat disebut dengan raba'ah ataurab'ah.

Perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Isa

Alaihbsalhm, "rE" Dalam banyak riwayat disebutkan tentang sifat Isa
bahwa rambutnya terjurai (sabthur ra'si). Namun, para ulama berkata,
"Yang dimaksud denganal-ja'du disini adalah bertubuh gempal, bukan
berambut keriting. Adapun al-ja'du tentang sifat Musa Alaihissalam,
maka penulis kttab At-Tahrirberkata, "Bahwa maknanya ada dua, salah
satunya adalah yang telah kami sebu&an pada sifat Isa Alaihissalam
yaitu bertubuh gempal dan yang kedua adalah berambut keriting.
Ia berkata bahwa makna yang pertama lebih benar karena terdapat
riwayat Abu Hurairah yang mengatakan dalam As-Shahih bahwa Isa
adalah seor:rng laki-laki yang berambut ikal." Memakai kedua makna
ini diperbolehkan. Akan tetapi, menurut kami maknanya adalah bahwa
lsa Alaihissalam memiliki rambut keriting dan terjurai. Wallahu a'lam.

As-sabithu dan as-sabathu adalah dua bacaan yang masyhur dalam
membaca kata-kata ini, tetapi boleh juga dengan as-sibthu atauas-sabthu
agar lebih mudah dalam menyebutnya. Ahli bahasa berkata, "Makna asy-
sya'ru as-sabthu adalah rambut yang terurai dan tidak ikal. Sedangkan
bentuk kata kerjanya adalah sabitha- yasbatha - sabathan. Wallahu a'lam.
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Dalam riwayat yang lain disebutkan , , &j# i, -L2 lt Jy', iu
bt'* q. ,;; ,P C qii 4 4r dan begitulah redaksi yang terdapat
dalam beberapa kitab rujukan. Sedangkanpada sebagianbesarnya tidak
mencantumkan lafazh marartu. Namun, mencantumkannya dipandang
sebagai suatu keharusan. Meskipun demikiary jika dihapus, maka
maksudnya tetap sama. Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, ,6r ..r-16 t<.v qri')
dengan me nashabkankatamaalilun. Maknanya adalah malaikat penjala
neraka diperlihatkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam
ShahihAl-Bukharidisebutkanjuga, "ra'aitumaalikan(akumelih-atmalaikat)."
Sedangkan dalam beberapa kitab rujukan lainnya disebutkan bahwa
kata maalik ditulis dengan rafa' sehingga menjadi maalikur?, Namun,
hal ini telah dibantah karena merupakan suatu kekeliruan dalam
mengucapkan(lahn) serta salah menurut tata bahasa Arab. Namun, ada

sebuah jawaban yang dianggap bagus yaitu bahwa sebenamya kata
maalik adalah manshub, tetapi huruf alif (yang terdapat sesudah huruf
kaf. edt) tidak ditulis. Kejadian semacam ini sering dilakukan oleh
ulama hadits, sehingga mereka menulisnya dengan, sami'tu Anas, tanpa
huruf alif sesudah huruf sin. Padahal dalam pengucapan, mereka tetap
membacanya dengan nashab.

Begitu juga d.engan kata mnalik; meskipun mereka menulisnya
tanpa alif, tetapi mereka tetap membacanya dengan nashab.Ini adalah
sebuah pendapat yang baik, tetapi hal ini juga sebagai peringatan agar
tidak terjadi kesalahan bagi yang latn. Wallahu a'lam.

Perkataan perawi,
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"Dan diperlihatlan (kepada Nabi) malaikat penjaga neralca dan Dojjal pada

beberapa ayat yang Allah perlihatknn kepadanya, " Makn janganlah lamu ragu

untuk menerimanya," (QS. As-saidah:23). la (perawi) berkata, "Qatadah

menafsirkan kata ' ' .,i(i) bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

telahbertemu Musa Alaihissalam. Ayat ini dijadikan oleh beberapa perawi
untuk dijadikan sebagai penguat bahwa Nabi Muhammad Shallallahu
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Alaihi wa Sallam bertemu dengan Musa. Apa yang ditafsirkan oleh

Qatadah tersebut di atas juga disepakati oleh sekelompok ulama lain, di
antaranya Mujahid, Al-Kalbi, dan As-Suddi. Menurut pendapat mereka
bahwa maknanya adalah janganlah kamu ragu untuk pertemuanmu
dengan Musa.

Kebanyakan para pentahqiq dari ahli tafsir dan Ashhabul Ma'aani
berpendapat bahwa maknanya adalah janganlah kamu ragu terhadap
Musa yang menerima A1-Kitab. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas,
Muqatil, Az-Zajjaj, dan selain mereka. W allahu a' lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sepertinya aku

melihat Musa Alaihissalam turun dari bukit, in menganglat suaranya

sambil bertalbiyah kepada Allah.' Kemudian Rasulullah berkata tentang
Yunus bin Matta, "Aht melihatnya sedang bertalbiyah." Al-Qadhi Iyadh
Rahimnhullah b erkata, "Kebanyakan riwayat yang menceritakan tentang
para Nabi tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam melihabrya pada malam beliau diisra'kan. Hal ini untuk
menjelaskan tentang riwayat Abu Al-Aliyah dari Ibnu Abbas, dan
riwayat Ibnu Al-Musayyab dari Abu Hurairah bahwa dalam riwayat
mereka tidak disebutkan bahwa para Nabi tersebut tidak melakukan
talbiyah. ]ika dikatakan bagaimana mungkin mereka melaksanakan
haji dan mengumandangkan talbiyatr, padahal mereka telah meninggal
dan berada di akhirat, bukan di dunia? Ketahuilah, sebagaimana yang
kami ketahui bahwa para syaikh kami pemah menjawab hal ini:

Pertama: Para nabi adalah seperti syuhada, bahkan lebih mulia.
Para syuhada tersebut hidup di sisi Rabb mereka dan tidak menutup
kemr:ngkinan mereka melakukan ibadah haji ataupun shalat. Sebab,

terdapat dalam hadits lain yang menjelaskan bahwa mereka dapat
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala sesuai dengan kesanggupan
mereka. Meskipun mereka telah mati, tetapi mereka masih berada di
alam dunia yang merupakan tempat beramal. Ketika bumi ini telah
hancur lalu diikuti dengan alam akhirat, maka tidak ada lagi waktu
untuk beramal.

Kedua: Bahwa amalan akhirat itu adalah dzikir dan doa. Allah
Ta'ala berfirman,

2

',eqfr#r.Aiiiq"Q.{}i
"Doa merekt di dalamnya ialah, "Subhanaknllahumma" (Mahasuci Engkau,

ya Tuhan lami), dan salam penghormatan merela ialah, "salaam" (salam

sejahtera)..." (QS. Yunus: 10).



191

Ketiga: Mungkin hal ini te4adi pada saat beliau bermimpi di luar

malam beliau diisra'kan atau terjadi pada sebagian malam saat beliau

diisra'kan. Sebagaimana beliau bersabda dalam riwayat Ibnu Umar

Radhiyallahu Anhuma, "Saat aku sedang tidur, aku melihat dirilu melakulun

thawaf di l(a'bah." Lalu beliau menyebutkan hadits tentang kisah Isa

Alaihisallam

Keempat: Bahwa diperlihatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam tentang kondisi mereka pada saat dulu, yang Pemah terjadi

dalam kehidupan mereka; bagaimana dulu mereka melakukan haji

dan mengumandangkan talbiyah, sebab dalam hal ini beliau bersabda

dengan kata-kata, " sEertinya aku melihat Musa, sepertinya aku melihat lsa,

s ep er tiny a alu melihat Y unus Alaihimus s alam."

Kelima: Bisa jadi itu merupakan sebuah kabar tentang aPa yang

sudah diwahyukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten-

tang perkara dan apa yang terjadi pada mereka, meskipun hal tersebut

belum pemah beliau lihat dengan mata kepala sendiri sebelumnya."

Demikianlah perkataan Al-Qadhi Iyadh Rnhirnahullah. Wallahu a'lam.

Sedangkan makna dari'lahu iu'aar' adalah Musa mengangkat suara-

nya.

Perkataan Rasulullah, "Tsaniyahhartsa" Yaitu sebuah Sunung yang

terletak Syam dan Madinah, dekat dengan Al-Iuhfah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, *;'";; ,t'F i( JL
q.,f-: fi.-, JC ^x) 

it rV i-r, ,Z4*al-ia'dah adalah (unta merah)

berdaging gempal dan padat sebagaimana yang telah disebutkan

sebelumnya. Al-khitham adalah tali untuk mengendalikan unta yang

diikatkan pada hidungnya. Hal ini juga telah dijelaskan pada awal

pembahasan tentang Kitab Al-Iman.

Al-khulbah dalam bentuk mu'annats, kata ini juga bisa dibaca

dengan al-tchilbah dan keduanya merupakan bacaan yang masyhur,

yang diriwayatkan oleh Ibnu As-Sikkit, Al-Jauhari, dan yang lairutya.

Sedangkan bentuk mudzalc)umya adalah al-khulbu dan al-khilbu mak-

nanya sabut atau serat sebagaimana yang ditafsirkan oleh Husyaim,

Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Vt, ,;-; il pi je

*!i C $*l Pad,a kata ishba'aihi yang merupakan dari kata al ushbu'

memiliki sepuluh bacaan: ishbu', ashbu', ushbtt', ashba', ashbi', ashbu"'

dan yang kesepuluh adalah ushbuu' seperti kata'ushfuur. Dalam hal
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ini terdapat dalil tentang dianjurkannya meletakkan jari pada telinga
pada saat mengangkat suara seperti untuk adzan dan ibadah lainnya
yang membutuhkan suara yang keras. Kesimpulan dan anjuran ini
merupakan pendapat dari sahabat-sahabat kami dan lainnya yang
mengatakan bahwa syariat umat sebelum kita juga disyariatkan bagi
kita.Wallahu a'lam.

Perkataan Rasulullah Shaltailahu Ataihi wa Sallam,: rj6 t gy q ,5i

A. i ,;'?. Demikianlah redaksi yang kami dapatkan. Al-Qadhi dan
penulis Kitab Al-Mathali'menyebutkan tiga cara membaca kata 'lif ini,
y aitu liftun, laftun, dan lafatun. W allahu a' lam.

Perkataan Rasulullah, al; -1, i( fV. Pada kata ;J a6u ,un,
meriwayatkannya dengan men-tanwinkan kata tersebut sehingga
menjadi liifun, dan ada juga dengan cara meng-idhafahkankata tersebut
pada kata khulbah. Barangsiapa yang men-tanwinkannya, maka men-
jadikan katalchulbafu sebagai badal atauathaf bayan.

Perkataan perawi,

,Jr-4ilr tsf ", ,t;jiL'it 6+t dW i). "b 
g?

JC*--il,cWdi*,iotG#,g
:iv tvJ, ,y
,./r* 13y ,,lu;

;?1v J1ryS:s er;tui , is 4, u,t
Demikianlah redaksi yang kami dapat dalam kitab-kitab rujukan

dan ini adalah benar. Pada perkataan, "Ia adalah makhluk yang di
antara kedua matanya bertuliskan kata kafir." Artinya salah satu dari
mereka mengatakan bahwa Dajjal adalah seperti itu.

Dalam hal ini terdapat penggabungan antara Kitab Ash-Shahihaini

oleh Abdul Haq, yaitu dari riwayat Muslim disebutkan, ,Jr*iJr tsf i
#.,; ori<t t! tjui Begitulah ia meriwayatkannya, dengan redaksi
trJur (lalu mereka berkata). Di dalam riwayat Al-Humaidi dari Kitab

Ash-Shahihain disebutkan, j6 # e J*'tlr ttyi.,1. Dalam riwayat ini,
kata-kata 'qaala' dan 'qaaluz'dihapus. Meskipun demikian, semua ini
adalah benar. Perkataan perawi, " Lalu Ibnu Abbas berkata,'Aku belum
pemah mendengarnya, yakni mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam (mengatakan hal tersebut). "

Sabda Rasulullah Shaltallahu Akihi wa Sallam, ,.tit r;t it pi ;V .
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Begitulah redaksi hadits yang terdapat dalam seluruh kitab rujukan,

yakni kata lll dengan menggunakan huruf alif setelah huruf dzal, darrt

ini adalah benar. Al-Qadhi Iyadh telah meriwayatkan dari sebagian
ulama bahwa mereka mengingkari penetapan alif dan beranggapan
bahwa telah teiadi kekeliruan bagi yang meriwayatkannya. Namun,
Al-Qadhi menganggap pendapat mereka itu sebagai kesalahan, ia
berkata, "Ini adalah suatu kebodohan dan kecerobohan dari orang
yang mengatakannya, suatu kelancangan dalam melakukan sesuatu
yang masih menjadi dugaan serta tidak memahami makna-makna
kata. Sebab, dalam hal ini tidak terdapat perbedaan antara idza danidz,
karena beliau menggambarkan keadaan Nabi Musa pada saat turun ke
lembah."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,l* 7>,lt * ,rytly
J*'St 3, Al-Qadhi Iyadhberkata, "Rasulullah sedang menggambarkan
tentang kondisi fisik Nabi Musa, ia adalah seorang yang tidak terlalu
kurus dan tidak terlalu gemuk." Al-Qadhi menambahkarl "Akan tetapi,
Al-Bukhari menyebutkan dalam beberapa riwayat dengan kata-kata
q;2, (mudhtharib) bahwa ia adalah seorang yang tidak terlalu tir,ggi.
Namun, ada kemungkinan bahwa pendapat pertamalah yang lebih
benar, yaitu riwayat dengan redaksi dharb, berdasarkan perkataannya

dalam riwayat lain yang menyebutk an, e j-f : ju *;." Saya kira -lalu
ia menyebutkan- mudhtharib." Namun, riwayat ini telah dilemahkan
karena terdapat keraguan dan bertentangan dengan riwayat lain yang
lebih kuat serta tidak ada keraguan padanya. Adapun dalam riwayat
lain yang menyebutkal, "Besar danberambut lurus" hal ini kembali pada
perawakannya yar:tg tinggt dan tidak boleh bertubuh besar diartikan
dengan gemuk karena bertentangan dengan makna dharb. Hanya saja
ini menjelaskan tentang gambaran Dajjal." Demikianlah perkataan Al-
Qadhi.

Inilah alasan bagi orang yang melemahkan riwayat yang
menggunakan kata mudhtharib, sebab riwayat tersebut bertentangan
dengan riwayat yang menggunakan kata dharb, dan keduanya tidaklah
sama. Ahli bahasa berkata, "Adh-dharb adalah seorang laki-laki yang
kurus." Demikian juga yang dikatakan oleh As-Sikkit dalam Al-lshlah,
penulis Kitab Al-Mujmal, Az-Zubaidi, Al-Jauhari, dan selain mereka.

Perkataannya, "Dahyah bin Khalifuh." Kata Dahyah dapat juga
dibaca dengan Dihyah, sebab keduanya merupakan bacaan yang sudah
masyhur.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, uilr .|imaknanya

adalah -At br.
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sifat Nabi

Isa Alaihissallam, ,/v-) q t'; il? ;i a.', ri$ Tentang kata 'Ar-rab'ah'
telah kami jelaskan sebelumnya. Adapun 'Ad-diimaas', maka perawi
menafsirkannya dengan tempat pemandian (hammam). Sedangkan
menurut ahli bahasa, maknanya adalah as-sirbu'sungai', dan sarang
atau rumah.

Al-Harawi mengatakan bahwa sebagian ahli bahasa berkata, "Ad-
diimaas adalah rumah. Artinya seakan-akan ia adalah orang pingitan
yang jarang terkena matahari. Al-Harawi juga menambahkan dan
sebagian mereka berkata, "Yarrg dimaksud adalah sungai. Al-Jauhari

berkata dalam Kitab Shihahnya tentang makna, tce b g?, yakni
tentang keelokannya dan wajah lembut seakan-akan ia baru keluar dari
rumah. Sebab Rasulullah mengatakan tentang sifatnya bahwa seakan-
akan kepalanya meneteskan air. Penulis kitab Al-Mathali' menyebutkan
tiga pendapat tentang makna ad-diimaas, yaitu sungai, sarang atau
rumah, selanjutnya kamar mandi (pemandian). Wallahu a'lam.

Adaptrn gambaran atau sifat Nabi Isa Alaihissalam dalam riwayat
Abu Hurafuah Radhiyallahu Anhu adalah bahwa ia berkulit merah.
Sedangkan dalam riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ia
berkulit sawo matang. Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Ibnu Umar
Radhiyallahu Anhuma bahwa Ibnu Umar mengingkan riwayat yang
menyebutkan bahwa Nabi Isa berkulit merah:'Ia bersumpah bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakannya. Yakni ia
meragukan pendapat perawi bahwa boleh juga menafsirkan merah
dengan warna sawo matang, tetapi maksud sebenarnya bukanlah
benar-benar seperti sawo matang atau benar-benar merah, tetapi yang
mendekati keduanya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Suatu malam aku

melihat dirilu (bermimpi) di sisi Ka'bah, aku melihat seorang laki-lakiberkulit
sawo matang seakan-alun lebih bagus dari laki-laki berkulit sawo matang
yang lamu lihat, memiliki rambut panjang sealun-akan lebihbagus dari laki-

laki berambut panjang yang kamu lihat, yang telah tersisir bahkan masih

meneteslan air, sambil bersandar pada dua orang laki-laki - atau pada pundak

dua orang laki-laki - sambil melahtlan thawaf di Ka'bah, Aku bertanya," Siapa

dia?" Dijawab, 'Dia adalah Al-Masih bin Maryam. Kemudian tiba-tiba aku
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melihat seseorang y ang berambut keriting, mata bagian kanannya buta, seakan-

akan buah anggur yang menonjol. Akubertanya, "Siapa dia7" Dijawab, "Din
adalah Al-Masih Ad-D aj j al. "

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku melihat diriku
(bermimpi) di sisi Ka'bah." Dinamakan bangunan tersebut dengan Ka'bah

adalah karena ketinggian dan bentuknya yang segi empat. Menurut
orang Arab bahwa setiap rumah atau bangunan persegi empat disebut
dengan ka'bah. Ada yang mengatakan bahwa dinamakan dengan
Ka'bah karena kebulatan dan ketinggiannya, seperti halrya ka'b ar-rajul
jika ia memiliki tumit yang tinggi dan juga kn'b tsadyi al-mar'ahjika buah
dada seorang perempuan montok.

Al-limmah,bentuk jamaknya adalah limaam, seperti kata qirbahyang
jamaknya adalah qirab. Al-Jauhari berkata, "Jika dalam bentuk jamak
(limaam), maka maknanya adalah rambut panjang hingga menutupi
daun telinga. ]ika mencapai bahu, maka disebtft jummah.

Sedangkan makna rajjala adalah menyisir rambut yang dicampur
dengan air atau selainnya. Yaqthuru maa-, Al-Qadhi Iyadh mengatakan
bahwa menurut Al:Qadhi Al-Baji, "Ada kemungkinan maknanya
adalah sesuai dengan teksnya, yaitu rambutnya meneteskan air
pada saat ia menyisirrtya." Al-Qadhi Iyadh menambahkan, "Namun,
menurutku hal tersebut adalah sebagai ungkapan tentang kebagusan

dan keelokannya. Ini hanyalah sebagai metafora yang menggambarkan
tentang keelokannya. Al:Awatiq adalah bentuk jamak dari'aatiq. AhJli

bahasa berkata bahwa maknanya adalah antara bahu dan leher. Kata ini
yakni 'aatiq bisa berbentuk mudzakknr dan juga mu'annats, sedangkan

dalam mudzakkar dianggap lebih fasih dan lebih masyhur. Penulis Kitab
Al-Muhkam mengatakan bahwa bentuk jamak 'Aatiq adalah 'autaatiq,

sebagaimana yang telah kami sebutkan dan bisa ftga'utuq dan'utqin.

Adapun mengenai thawafnya lsa Alaihissalam, maka Al-Qadhi
Iyadh Rahimahullah berkata, "Jika ini nyata dilihat oleh mata, berarti
Nabi Isa masih hidup dan belum mati, artinya tidak mustahil ia benar-

benar melakukan thawaf. Akan tetapi, jika beliau melihatnya dalam
mimpr, maka itu adalah mimpi yang sebenarnya. At-Qadhi berkata,

"Berdasarkan hadits ini, maka bisa jadi Dajjal melakukan thawaf di
Ka'bah. Padahal dalam Ash-Shahih disebutkan bahwa dia tidak akan

masuk Mekkah dan Madinah, padahal dalam riwayat Malik tidak
disebutkan tentang thawafnya Dajjal. Oleh karena itu, dalam masalah

@@
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ini telah dikatakan bahwa diharamkannya ia memasuki Madinah pada
saat terjadinya fitnah.

Adapun Al-Masih adalah sifat untuk Nabi Isa shallatlahu Alaihi wa
sallam sekaligus sebagai sifat Dajjal. Mengenai Al-Masih bagi Isa, para
ulama berbeda pendapat tentang sebab penamaan Al-Masih tersebut.
Al-wahidi mengatakan bahwa Abu ubaid dan Al-Laits berpendapat
bahwa kata tersebut berasal dari bahasa Ibrani yaitu Masyih, lalu orang
Arab mentransliterasikannya ke dalam bahasa Arab sehing ga laf.az\tny a
berubah. Sebagaimana halrrya mereka menyebut Musa, padahal asalnya
adalah Musya atau Misya dengan bahasa Ibrani, pada saat mereka
mentransliterasikannya ke dalam bahasa Arab maka lafazltnyaberubah
menjadi Musa, artinya kedua kata ini tidak memiliki asal kata.

Ia menambahkan, bahwa kebanyakan ulama berpendap at lafazh
tersebut adalah musytaq, begitu juga pendapat jumhur ulama bahwa
kata tersebut adalah musytaq. Namun, tidak sedikit di antara mereka
yang memperselisihkan tentang Al-Masih itu sendiri. Diriwayatkan
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa ia berkata, "Tidaklah ia
(Isa) mengusap suatu penyakit pada seseorang, kecuali orang tersebut
sembuh dari penyakitnya." Berdasarkan hal ini, maka Al-Masih berarti
menghapus atau menghilangkan. Ibrahim dan Ibnu Al-Arabi berkata,
"Makna Al-Masih adalah Ash-Shindiq (yang membenarkan). " Ada yang
mengatakan karena ia pemah diusap oleh Nabi Zakaria. Pendapat lain
mengatakan karena ia keluar dariperut ibunya dalam keadaan digosok
dengan minyak. Ada juga yang mengatakan karena Allah Ta'ala men-
ciptakannya dalam bentuk yang bagus, dan lain sebagainya.

Sedangkan penyebutan Dajjal dengan Al-Masih, karena salah satu
matanya tidak ada (mamsuh). Ada yang mengatakan bahwa karena salah
satu matanya buta sehingga ia disebut dengan Al-Masih. Ada yang
mengatakan bahwa karena pada saat keluar, ia mengambil segenggam
tanatu dan lain-lain.

Al-Qadhi berkata, "Tidak ada salah seorang pun yang memper-
selisihkan tentang penyebutan Isa sebagai Al-Masih dari segi lafazh.
Sedangkan tentang Dajjal, maka di antara mereka, ada yang memper-
selisihkannya dan ada juga yang tidak. Namun, meskipun sama dari segi
lafazh, maka para ulama membedakan antara keduanya; lsa Alaihissalam
adalah Al-Masih yang membawa petunjuk, sedangkan Dajjal adalah
Al-Masih yang menyesatkan. Selain itu, terdapat beberapa perawi yang
meriwayatkannya dengan lafazh missih. Wallahu a' lam.
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Adapun tentang penamaan Ad-Dajjaf maka telah dibahas sebe-

lumnya dalam syarah mukadimah kitab ini.

Rasulullah menyebutkan tentang sifat Dajjal, yaitu ja'dun qathath,

dan begitulah menurut bacaan yang masyhur. Al-Qadhi Iyadh berkata,
"Kami meriwayatkannya dengan qathath dan qathith yang bermakna

sangat keriting." Al-Harawi berkata, "Al-ja'du yang merupakan sifat
Dajjal bisa bermakna pujian dan bisa celaan. Jika celaary maka memiliki
dua makna, y aiitpertama pendek dankedua,bakhil (pelit). Jika dikatakan
bahwa seseorang ibs. rajulun ja'dul yadain wa ja'dul ashaabi' artinya ia
adalah seorang yang bakhil. Jika al-ja'du yang bermakna pujian juga

memiliki dua makna, yaitu pertama sangat baik ciptaannya/ kedua

rambutnya keriting tidak kejua maka menjadi pujian karena rambut
kejur merupakan ciri yang kebanyakannya terdapat pada rambut-
rambut non-Arab. Al-Qadhi berkata, selain Al-Harawi berkata, Al-Ja'du
pada sifat Dajjal adalah celaan, sedangkan pada sifat lsa Alaihissalam

adalah pujian, Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sifat Dajjal,

qrL * qG }4t ,F ,A p^da sebagian riwayat kata lidiriwayatkan
tanpa hamzah; mereka yang meriwayatkannya dengan hamzah, maka
maknanya adalah hilang pancaran matanya. Sedangkan yang tidak
meriwayatkannya dengan hamzah, maka maknanya adalah menonjol.
Da1am riwayat disebutkan bahwa mata kanan Dajjal buta dan dalam
riwayat lain disebutkan mata bagian kiri. Keduanya telah disebutkan
oleh Muslim di akhir kitab ini dan keduanya adalah benar.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Kami meriwayatkan dari
guru-guru kami tanpa huruf hamzah, dan inilah yang dishahihkan
oleh mayoritas dari mereka." Ia menambahkan bahwa Al-Akhfasy
berpegang dengan pendapat i.i yaog maknanya adalah menonjol
seperti menonjolnya buah anggur. Namun, sebagian dari guru-
guru kami juga menetapkan dengan huruf hamzah, dan sebagian lagi
mengingkarinya. Meskipun demikian, maka tidak ada alasan bagi
mereka trntuk mengingkari hal tersebut. Selain itu, telah digambarkan
dalam hadits bahwa mata Dajjal tidak cekung dan tidak menonjof
tetapi buta. Gambaran ini seperti buah anggur yang diperas dan makna
ini membenarkanbagi mereka yang meriwayatkannya dengan hamzah.

Adapun yang disebutkan dalam beberapa hadits lain, "Bahwa Dajjal

adalah makhluk y ang bermata melotot dan berpandangan taj am seperti halnya

bintang." Dalam riwayat lain disebutkarr, "Bahwa ia memiliki mata yang
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tajam (melotot) seakan-akanbuah terong dikebun." Oleh karena itu, hadits-

hadits ini menguatkan makna yang meriwayatkan kata ,fitanpa huruf
hamzah. Meskipun demikian, hadits-hadits ini dapat digabungkan dan
riwayat-riwayat yang ada adalah benar. ]ika dengan menggunakan
hamzah, maka artinya ia memiliki mata yang buta di bagian kanarl
tidak cekung, tidak menonjol, kotor, dan padam (tidak bersinar). Jika
tanpa hamzah, maka maknanya adalah ia memiliki mata yang tajam dan
melotot seakan-akan bintang, dan itu adalah mata kirinya, sebagaimana
yang disebutkan dalam riwayat lain. Perbedaan beberapa riwayat ini
dapat digabungkan maknanya secara utuh yaitu bahwa salah satu mata
Dajjal adalah buta, b aik bagian kiri maupun bagian kanannya. Meskip un
memiliki satu mata yang utuh, tetapi tetap tidak enak dilihat dan jelek.

Sebab bermata satu dipandang sebagai aib dan cacat." Inilah akhir dari
perkataan Al-Qadhi. W allahu a' lam.

Perkataan perawi, "Muhammad bin lshaq Al-Musayyabi telah mem-

beritahukan kep ada kami.." Al-Musayyabi dinisbatkan kepada kakeknya
yaitu Muhammad bin Ishaq bin Muhammad bin Abdurrahman
bin Abdullah bin Al-Musayyab bin Abi As-Sa'ib Abu Abdillah Al-
Makhzumi. Adapun makna urXt gtli ;,5 adalah di hadapan manusia.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah
Tabaaraka wa Ta'ala tidak buta, ketahuilah bahwa Al-Masih Ad-Dajjal
adalah bermata buta pada baginn knnannya." Maknanya adalah Allah
Ta'ala suci dari segala kekotoran dan kekurangan, sementara Dajjal
adalah makhluk ciptaan Allah yang tidak sempurna secara fisik. Oleh
karena itu, sudah sepantasnya kamu (kita) mengetahui masalah ini dan
memberitahukannya kepada orang lain agar tidak tertipu oleh segala

tipuan dan fitnah Al-Masih Dajjal.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, P qt, dit U fl?
. kata *ri; fisa dibaca dengan ra-aitu (aku melihat) atau ra'aita (kamu
melihat), dan demikianlah kami menetapkan harakntnya. Sedangkan

kata J,r dibaca dengan qathan.

Sabda beliau, Aiq cf i;i 4 ,. t q, J. Jur >u;i perawi

meriwayatkarurya dengan jallaa dan jalaa. Adapun maknanya adalah
menyingkap dan menampakkan. Sedangkan penjelasan secara bahasa

tentang Bait Al-Maqdis telah dibahas sebelumnya di awal bab. Makna
aayaatihi adalah' alaamaatihl yakni tanda-tdndanya.
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Sabda beliau, ,Jt';i- ii ,v o-ii *F. t tut , a yanthifu adalah menetes

dan mengalir dan dapat dibaca dengan yanthufu. Sementara makna

yuhraaqu adalah mencurahkan.

Sabda beliau, A ^t -:.f " 
ri U.K.Kata ganti 'hu' padalafazh

mitslahu kembali kepada makna al-kurbah, yaitu kesusahan, kesedihan,

kecemasan, atau sesuatu. Al-Jauhari berkata, "Al-kurbah adalah

kesedihan yang menimpa diri beliau. Kata ini semakna dengan al-karb,

yaitu sesuatu yang menyedihkan beliau."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku telah melihat

diriku berada di dalam lama'ah para Nabi Shalawaatullah Alaihim. Ternyata

Musa Alaihissallam sedang berdiri melakukan shalat, begitu juga dengan lsa

bin Maryam dan lbrahim Alaihimassalam. Ketika tiba waktu shalat, maka aku

pun mengimami mereka." A|-Qadhi Iyadh Rahimahullahbetkata, "Telah

disebutkan sebelumnya mengenai shalat mereka pada pembahasan

thawafnya Musa dan Isa Alaihimassalam, yakri shalat di sini bisa

bermakna dzikir atau doa, dan keduanya termasuk amalan akhirat'"

Al-Qadhi menambahkan, "]ika ada yang berkata, bagaimana beliau

melihat Musa Alaihissalam shalat di kuburannya, sedangkan Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan para Nabi di Baitul Maqdis,

beliau mendapatkan mereka berdasarkan urutan martabat mereka di
langi! lalu mereka menyampaikan salam dan selamat kepada beliau?

Jawabnya adalah ada kemungkinan beliau melihat Musa di kuburannya

di bukit pasir merah dan itu sebelum beliau naik ke langit dan di tengah

perjalanannya menuju Baitul Maqdis, kemudian beliau mendapati

Musa telah mendahuluinya ke langit. Kemungkinan yang lain adalah

beliau melihat para nabi Shalawaatullah wa Salaamuhu Alaihim lalu shalat

bersama mereka pada saat itu juga untuk pertama kali beliau melihat

mereka. Kemudian mereka bertanya kepadanya dan memberikan

ucapan selamat kepadanya, atau berkumpuLrya beliau dengan mereka,

shalatrya dan melihat Musa setelah beliau beryaling dan kembali dari

Sidratul Muntaha, Wallahu a'lam.



(89) Bab Menyebutkan Tentang Sidrah Al-Muntaha
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430. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukankepadakami, Abu
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Malik bin Mighwal telah

memberitahulun kepada kami. (H) lbnu Numair dan Zuhair bin Harb
semuanya meriwayatkan dari Abdullah bin Numair, dan lafazh-lafazh

mer elu hampir sama. lbnu N umair berknta, Ay ahku telah memberitahukan
kEada kami, Malikbin Mighwal telah memberitahukan kepada kami, dari
Az-Zubair bin 'Adi, dari Thalhah, dari Murrah, dari Abdullah berkata,

'Ketikn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diisra'lan, beliau

dihantarl<nn sampai ke Sidratul Muntaha yaitu di langit ke enam. Segala

200
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1.

2.

yang naik dari bumi berakhir dan berhenti padanya. Kepadanyalah segala

yang diturunkan dari atasnya berakhir lalu tertahan. Allah berfirman,

"Muhammad melihat libril ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu

yang meliputinya." (QS. An-Najm: 16). Abdullah berkata, "(sidrah)

y aitu kupu-kupu y ang t erbuat dari emas. " Ab dullah menamb ahlan, " Lalu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diberilan tiga perlara: Shalat

limawaktu, ayat-ayat teraldtir dari surat Al-Baqarah, dan diampuni dosa-

dosa besar bagi orang yang tidak menyekutukan Allah sedikit pun dari

kalangan umatnya.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an' Bab: Wa Min Surah An-

Najm. Iaberkata, "Hadits inihasan shahih (nomor 3276).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Eardhu Ash-Shalah wa

Dzikru Ikhtilaaf An-Naqiliin fi lsnad Hadits Anas bin Malik Radhiyallahu

Anhu wa lkhtilafu Alfazhihim fiihi (nomot 450), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 9548),

,i rtri
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(90) Bab Tentang Firman Allah Ta'ala, "Walaqad
Ra'aahu Nazlatan Uhhra "
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431. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahiani telah memberitahulun kepada saya,

Abbad yalcni lbnu Al-Awwam telah memberitahulan kepada lumi, Asy-
Syaibani telah memberitahulan lcepada kami, din berkata, "Alat telah

bertanya k"pod, Zirr bin Hubaby tentang firman Allah Azza wa lalla,
"Sehingga jaraknya (sekitar) dua busur panah atau lebih dekat (lagi)"
(QS. An-Najm: 9). Din manjawab, "Ibnu lvla{ud telah mengabarlun

kepadaku, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat libril
yang memiliki enam ratus sayap."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir. Bab: Eakaana qaaba qausaini

aut adnaa." (nomor 4856). dan, Bab: "EAAuhaa ilaa'abdihi mat AuhaA."
(nomor 4857). Ditakhrij juga dalam Kitab: Bad'u Al-Khalqi. Bab: ldza

Qaala Ahaduhtm,'Aamiin' wa Al-Malaa'ilatu fi As-Samaa' fawaaqafat
ihdaahuma al-ukhra ghufira lahu maa taqaddama min dzanbihl. (nomor

3232).

; ;,..j:t ,lb)
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wa min Surah An-
Najm.Ia berkata, "Hadits ini hasan gharib shahih. (nomor 3277).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 920il.

,Yh
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432. Ab u B akar bin Abu S y aib ah t el ah memb er it ahukan kep a d a kami, H afsh bin

Ghiyats telah memberitahukan k podo kami, dari Asy-Syaibani, dari Zirr,
dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu) berkata, "Hatinya tidak mendustalan

apayang telah dilihatnya," (QS. An-Najm: 77).laberkata, "Beliau telah

melihat Jibril Alaihissalam yang memiliki enam ratus sayap."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 431.

nk 4 6k &P' )ur 5

4SS.llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn kepada kami,

ayahku telah memberitahuknn lopodo lami, Syu'bah telah memberitahukan

kepadaknmi, dari Sulniman Asy-Syaibani, din telah mendengar Zirr bin

Hubaisy, dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu) berkata, "Sesungguhnya

dia (Muhammad) telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan)

Tuhannya yang paling besar." (QS. An-Naim: 18). Ia (Abdullah) ber'

kata, "Beliau telah melihat libril dalambentuk aslinya. Dia memiliki enam

ratus sayap."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 431.

CE@@
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o Tafsir hadits

Perkataan Muslim, 'Malikbin Mighwal telah memberitahukan kepada

lami, dari Az-Zubair bin 'Adi, dari Thalhah, dari Murrah..." Mighwal,
dengan meng-kasrahkan huruf mim, men-sukunkan huruf ghain, dan
mem-fathahkan huruf. w aw.

Thalhah yang dimaksudkan di sini adalah Thalhah bin Musharrif.
Mereka bertiga, yakni Az-Zubair, Thalhah, dan Murrah adalah para
tabi'in dari Kufah.

*)st e.tr,Jt u; gj ,r€ar 9tl ,)t i ,4t @eliau Dihantarkan
sampai ke Sidratul Muntaha, yaitu di langit ke enam)." Demikianlah yang

tercantum di seluruh kitab-kitab rujukan yakni dengan kata "aj-i,3)t"
Telah dikemukakan pada riwayat-riwayat yang lain seperti hadits
Anas Rndhiyallahu Anhu, bahwa Sidrahrl Muntaha itu terletak di langit
ketujuh.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Keberadaannya di langit ketujuh adalah
pendapat yang lebih benar dan pendapat mayoritas ulama, dan itu sesuai
dengan makna dan penamaannya sebagai Al-Muntaha (penghabisan
atau terakhir).

Menurut saya, "Kedua pendapat itu dapat digabungkan, yaitu
dasarnya berada di langit ke enam sehingga dengan kebesarannya
sampai di langit ketujuh. Telah diketahui bahwa Sidratul Muntaha
sangatlah besar.

Al-Khalil Rahimahullahberkata, "Sidrah itu berada di langit ketujuh
yang menaungi tuiuh lapis langit dan surga." Telah diceritakan
sebelumnya tentang apa yang kami riwayatkan dari Al-Qadhi Iyadh
Rahimahullahbahwa dua buah sungai yang sangatbesar; Nil dan Eufrat
adalah berasal dari ahran Sidratul Muntaha. HaI ini menunjukkan bahwa
dasar dari Sidratul Muntaha adalah terletak di bumi." Jadl apabila
pendapat ini dapat diterima, maka dasar Sidratul Muntalu pada langit
keenam dapat dibenarkan sesuai dengan apa yang telah kami sebutkan.
Wa Allahu A'lam.

Lt:*-tt C.-1 fi,, lI :)F. t d,,*i
t-t'*:*iU artinya adalah dosa-dosa besar yang dapat membinasakan

para pelakunya dan dapat menyeret mereka ke Neraka. At-taqahhum
adalah terjerumus pada hal-hal y*g membinasakan. Makna dari
perkataan di atas adalah barangsiapa yang meninggal dari kalangan
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umat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan

tidak menyekutukan Allah Tt'ala,niscaya dosa-dosa besar lairmya akan

diampuni. Adapun yang dimaksud dengan mengampuninya adalah ia

tidak kekal di dalam neraka dan bukan berarti ia tidak disiksa sama

sekali.

Hal ini berbeda dengan orang-orang musyrik yang kekal dalam

neraka. Al-Qur'an dan As-Sunnah serta ijma' Ahlu Sunnah telah

menetapkan tentang adanya siksaan bagi para pelaku maksiat dari

kalangan orang-orang yang bertauhid. Dimungkinkan juga bahwa

yang dimaksud secara khusus dari umat ini adalah diampuni dosa-dosa

besar untuk sebagian umat. Hal itu nampak jelas bagi pendapat orang

yang berkat4 "sesungguhnya lafazh "Min (dari)" tidak menunjukkan

keumuman secara mutlak.> Selain itu, bagi pendapat orang yang

berkata, 'Laf.azh"Min (dari)" tidak menunjukkan keumuman di dalam

pengabaran, meskipun dia menunjukkan keumuman di dalam perintah

dan larangan.' Dapat juga dibenarkan menurut pendapat yang terpilih,

yaitu keberadaan lafazh "Min (dari)" untuk menunjukkan keumuman

secara mutlak, karena ada dalilyang menunjukkan tujuan kekhususan,

yaitu apa yang telah kami sebutkan dari nash-nash dan ijma'.



(91) Bab Makna Firman Allah Azza wa Jalla, "Walaqad
8a'aahu Nazlatan Uhhra" dan Apakah llabi Shailallahu
Alaihi wa Sallam Telah Melihat Rabb-nya pada Halam

Beliau diisra'kan?

,f #t*y*ui*,3::"'^*
,'h ui: iu (@ {ATix;ili\

434. Abu Balur bin Abu Syaibah telah membeitahukan kepada lcami, Alibin
Mushir t elah memberitahulan kep ado lami, dari Ab dul Malik, ilari Atha',
ilari Abu Hur air ah Radhiy allahu Anhu : " D an s esun g guhny a Muhammad
telah melilwt libril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain"
(QS. An-Najm: 8). Abu Hurairah berknta, bahwa beliau telah melihat

Jibril di saat yang l"ain.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4184).
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435. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami. Hafsh
telah memberitahulan lepado lami dari Abdul Malik, dari Atha' dari
Ibnu Abbas, ia berkata bahwa beliau melihat libril dengan hatinya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5912).
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435. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahu-

kan kEada kami, semuanya dari Waki'. Al-Asyajj berlata, 'Waki' telah

memberitahukan kepada lumi, Al-A'masy telah memberitahulan kepada

kami, dari Ziyad bin Al-Hushain Abu lahmah, dari Abu Al-Aliyah,
dari lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma), ia berkata, "Hatinya tidak

mendustalan apayang telah dilihatnya. Dan sesungguhnya Muhammad

telah melihat libril itu (dalam rupanya yang asli) pada waWu yang lain"
(QS. An-Naim: 11 dan t3). Diaberkata, "(Artinya) beliau telah melihat

I ibril dengan hatiny a sebany ak dua lali."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5423).

. ' Li,:- ,c ",.- ('s";'\tl ;J J f.J ,,j $3^;.f f Vtf ?v LJ 'P 
:fi)r trar"aa; iJ c,

437 . Abu B akar bin Abu Sy aib ah t elah memberit ahukan k p odo lami, H afsh bin

Ghiy ats t elah mentberitahukan kep ada kami, dari Al - A' mnsy, Abu J ahmah

telah memberitahukan kEada kami, dengan sanad seperti di atas.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5423),
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438. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kEadaku, lsma'il bin Ibrahim
telah memberitahukan kepada kami dari Dawud, dari Asy-Sya'bi, dari
Masruq berlata, 'Aku pernah bersandar di deknt Aisyah, lalu dia berkata,
" W ahai Abu Aisyah, ada tiga perkara, barangsiapa yang berbicara tentang
salah satu di antaranya, maka dia telah benar-benar mengada-ada atas

nama Allah." Aku berkata, ' Apakah ituT' Dia berkata, " Barangsiapa yang
menyangka bahwa Muhnmmad Shallalkhu Alaihi wa Sallam telah melihnt

Rabbnya, makn dia telahbenar-benar mengada-ada atas nama Allah." Dia
(Masruq) berknta, " Sebelumnya aku bersandar, kemudian akupun duduk
seray a berkata, " Wahai Ummu Al-Mu' minin, tunggu dan j angan ter gesa-
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1.

gesa! Buknnlah Allah Azza wa lalla berfirmln, "Dan sesungguhnya
Muhammad itu melihatnya di ufuk yang terang." (QS. At-Takwiir:
23). " Dan sesungguhnya Muhammad telah melihatnya pada waktu yang
lain"? (QS. An-Nainiz L3)?" lalu Aisyah berkata, "Aku adalah orang
pertama dari umat ini yang bertanya kepada llasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam tentang hal tersebut. Lalu beliau menjawab, "sesungguhnya

itu adalah libril, Akn tidak pernah melihatnya dalam bentuk asli yang

dia diciptalan dengannya,lcecuali pada dua kesempatan tersebut. Aku
melihatnya turun dari langit, sedangkan besarnya menutupi apa yang
di antara langit sampai bumi." l-alu dia (Aisyah) berkata, 'Tidakkah
kamu mendengar bahwa Allah berfirman, "DiA tidak dapat dicapai oleh

penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan

Dia-lah yang Mahn halus lagi Maha Mengetahul." (QS. Al-An'am:
103)? Dan tidnkknh kamu mendengar bahwa Allah berfirman, "Tidak
mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berluta-kata dengan dia

kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan

mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyuknnkepadanya dengan

seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana" (QS. Asy-Syuura: 57)? Dia (Aisyah) berlata,
"Barangsiapa yang menyangka bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menyembunyiknn sesuatu dari kitab Allah, maka dia telah be-

nar-benar mengada-ada atas nama Allah. Allah berfirmln, "Hai Rasul,
sampailanlah apa yang diturunkan lcepadamu dari Tuhanmu. Dan jikn
tidak lamu kerjaknn (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak
menyampaikan amnnat-Nya," (QS. Al-Maa'idah: 67). Dia (Aisyah)

berlata, "Barangsiapa yang menyangka bahwa beliau mengabarlun apa

yang alun terjadi pada hari esok, maka dia telah benar-benar mengada-

ada atas nama Allah. Allah berfirman, "I<atakanlah, "Tidak ada seorang

pun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali

Allah." (QS. An-Naml: 55).

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab; At-Tafsir. Bab: "Yaa ayyuha ar-rasuul
balligh maa unzila ilaika min Rabbikn" secara ringkas (nomor 4612).

Bab: Surahwa An-Najm secara ringkas (nomor 4855). Kitab: At-Tauhid.
Bab: QaulullahTa'ala, " Aalim al-Ghaib Dalaa yuzhhir 'ala ghaibihi ahada"

wa " lnnallaha' indahu' ilmu as-saa' ah" u) a " Anzalahu bi' ilmihi" u)a " W a

@@
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maa tahmilu min untsa walaa tadha'u illa bi'ilmihi" wa "llaihi yaruddu

'ilmu as-saa'ah" secara ringkas (nomor 7380). Bab: Qaulullah Ta'ala,
"Yaa ayyuha ar-rasuul balligh mna unzila ilaila min Rabbika wa in lam

taf al famaa ballaghta risaalatahu" Secara ringkas (nomor 7 5 31\.

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Tafsir Al-Qur-an. Bab: Wa min Surah Al-
An'am.Ia berkata, "Hadits ini Hasan Shahih (nomor 3068). Bab: wa

min Surati An-N ajm (nomor 327 8) . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 17 61. 3 ).
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439, Dan Muhammadbin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Abdul Wahab telah memberitahuknn lapada knmi, Dawud telah mem-

beritahukan lepoda lutni dengan sanad tersebut semisal hadits lbnu

Ulaiyyah. Dawud menambahkan,'Dia (Aisyah) berkata, "Jila saja Mu-
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembunyilan sesuatu dari

wahyu yang diturunlun kepadanya, pasti din alan menyembunyiknn ayat

ini, "Dan (ingatlaD, ketilu lumu berkata kepada orang yang Allah telah

melimpahknn nih,mat kepadanya dan lcamu (juga) telah memberi nikmat

krpadanya, 'Tahanlah terus isterimu ilan bertalrualah kepada Allah'
sedang kamu muryembunyiknn di dalam hatimu apa yang Allah akan

menyatalannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang

lebih berhak untuk lamu tahii. " (Q S. An-Nahl: 37).

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 438.

ir* ,r :#t f '&.r*\6k ,J Gk f Ut c"; .tt'
I '. ,
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',s'*iS{t41 4y)#,
440. lbnu Numair telah memberitahulun kepada kami, ayahku telah memberi-

tahukan kEada lami, lsma'il bin Asy-sya'bi tel^ah memberitahulan kepada

kami, dari Masruq berkata, "Akupernahbertanyakepada Aisyah, apatah
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat Rabb-nya?" Dia
menjawab , " Subhanallah! Bulu htdukku merinding knrena perkataanmu,
Lalu dia menyantumkan hadits itu dengan kisahnya. Namun hadits Da-
wud lebih sempurna dan lebih panjang.

r Takhrij Hadits

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 438.

.tt\

M1,. Dan lbnu Numair telah membritahulan kepada lami, Abu lJ.samah telah
memfuritahulan kepada lami, zaluria telnh mmtberitahulan kepada lami,
dari lbnu Asywa' , ilari Amir, ilari Masruq berknta, " Alat bertanya kepada

Aisyah,'L,alu apa malcsud firman Allah: "Kemudian dia mendekat,lalu
bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak)

dua busur panah atau lebih delat (lagi). I-alu dia menyampaikan kepada

hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan,"?(eS. An-
Najm: 8-L0) Aisyah menjawab, "Sesungguhnya yang dimalcsud adalah

libril Alaihissalam. Dia sering mendatangi belinu dalam sosok seorang
lelaki, namun pada kali itu di"a mendatangi belinu dalam bentuk aslinya
s ehingga dia menutupi ufuk langit. "

. TakhriiHadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Kralqi. Bab:

ldza Qaala Ahadukum,'Aamiin, wa Al-Malaikatu fi As-Samaa', fawaaqafat



2,2 ffi*
ihdaahuma al-uldtraa ghufira lahu maa taqaddama min dzanbifti (nomor

3234). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L76L8).

o Tafsir Hadits

Al-Qadhi ly adh Rahimahull ah b erkata, " Kaum S al af dan kaum Khal af
berbeda pendapat tentan& apakah Nabi kita Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam melihat Rabb-nya pada malam beliau diisra'kan?

Aisyah Radhiyallahu Anha mengingkarinya sebagaimana yang
tercantum didalam kitab ShahihMuslim ini. Halsenada juga disebutkan
dalam hadits Abu HurairahRadhiyallahu Anhu dan sekelompok ulama;
dan itu pendapat yang masyhur dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu.
Sebagian ahli hadits dan kaum Mutakallimiin (teolog muslim) juga
beqpendapat demikian.

Namun, dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dijelaskan
bahwa beliau melihat Rabb-nya dengan matanya. Hal senada juga

disebutkan dalam riwayat dari Abu Dzar, Ka'ab Rndhiyallahu Anhuma,

dan Al-Hasan Rahimahullah. Bahkan dia bersumpah akan hal tersebut.
Selain itu, diriwayatkan juga yang semisalnya dari Ibnu Mas'ud, Abu
Hurairah, dan Ahmad bin Hanbal Radhiyallahu Anhum. Para penulis
kitab Al-Maqaalaat telah meriwayatkan dari Abu Al-Hasan Al-Asy'ari
dan sekelompok ulama dari para pengikutnya, bahwa beliau telah
melihat Allah Ta'ala.

Sedangkan sebagian guru-guru kami tidak berkomentar tentang
hal tersebut, dan berkata, "Tidak ada dalil tegas yang menunjukkan hal
tersebut. Akan tetapi, hal itu mungkin saja terjadi."

Melihat Allah Ta'ala di dunia mungkin terjadi; dan permintaan
Musa untuk melihat Allah Ta'ala adalah dalil akan kemungkinannya.
Karena tidak ada seorang Nabi pun yang tidak mengetahui tentang
sesuatu yang mungkin dan tidak mungkin terjadi mengenai Rabb-nya.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang penglihatan Musa
Alaihissallam kepada Rabb-nya. Akan tetapi, pada ketentuan ayat itu
dan penglihatan gunung, serta pada jawaban Al-Qadhi Abu Bakar

menunjukkan bahwa kedua-duanya telah melihat-Nya.

Para ulama juga berbeda pendapat, apakah Nabi Muhammad
Shallallahu Alnihi wa Sallam telah berbicara dengan Rabb-nya pada
malam beliau diisra'kan tanpa perantara atau tidak? Diriwayatkan
dari Al-Asy'ari dan sekelompok kaum dari kalangan Mutalallimiin,
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bahwa beliau telah berbicara dengan-Nya. Bahkan sebagian mereka
menisbatkan periwayatan hal tersebut kepada la'f.ar bin Mr:hammad,
Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang firman Allah Ta'Ala,
"Kemudian dia mendekat,lalubertambah delut lagi." (QS. An-Naim: 8).

Mayoritas ulama belpendapat bahwa kedekatan tersebut menun-
jukkan antara kedekatan ]ibril dengan Nabi shallallahu Alaihi wa sallam
atau lebih dikhususkan lagi dengan kedekatan salah satunya kepada
Sidratul Muntaha.

Disebutkan dari Ibnu Abbas, A1-Hasan, Muhammad bin Ka'ab,
la'far bin Muhammad, dan selain mereka, bahwa itu adalah kedekatan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Rabb-nya.

Berdasarkan pendapat itu, kedekatan tersebut tidak ditakwilkan
dengan makna aslinya, melainkan seperti yang dikatakan oleh |a'far bin
Muhammad, "Kedekatan dari AUah tidak ada batasannya, sedangkan
antara hamba dengan hamba ada batasan-batasannya. Sehingga,
makna kedekatan Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam dari Rabbnya adalah
menunjukkan tentang keagungan dan kedudukan Nabi Muhammad
di sisi Allah, serta menunjukkan pancaran makrifahnya kepada Allah.
Sehingga diperlihatkanlah kepadanya perkara-perkara ghaib-Nya
dan rahasia-rahasia kerajaan-Nya yang Dia tidak memperlihatkannya
kepada orang selain beliau. Jadi, kedekatan beliau dari Allah Ta'ala

mentrnjukkan tentang keutamaan beliau yang agung di sisi Allah Ta'ala.

Sehingga firman Allah Ta 'ala, 'Dia dekat pada Muhammad sejarak duabusur
panah atau lebih delat lagi' (QS. An-Najm: 9). Berdasarkan keterangan
ini, maka hal itu menjadi sebagai ungkapan tentang kehalusan dan
kelembutan, penjelasan tentang makrifat, serta kemuliaan yaulg
hakiki dari Nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tentang
kedekatan ini ditakwilkan dengan sabda beliau dalam Hadits Qudsi,

Gt'.t+ U:;; rf ,t a" ,y
" Barangsiapa yang mendelat kepada-kt sejengkal, niscaya Aht alun mendekat

kepadanya sehasta,." Itulah akhir perkataan Al-Qadhi.

Adapun penulis kitab At-Tahrir, maka ia lebih memilih dan
menetapkan bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
melihat Rabb-nya dengan mengatakan, "Meskipun da1il-dalil mengenai
permasalahan tersebut banyak, tetapi kita harus berpegang teguh
dengan dalil yang paling kuat, yaitu hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu
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Anhuma yang mengatakan, "Apaluh lulian merasa heran jikn Allah
memberilcnn kecintaan-Nya (khalil) pada lbrahim, berbicaranya Allah kepada

Musa, serta Melihatnya Rasulullah lcepada AllahT

Diriwayatkan dari Ikrimah, dia bertanya kepada Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma, "Apakah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah melihat Rabb-nya? Diamenjawab, "Ya."

Telah diriwayatkan juga dengan sanad yang baik, dari Syu'bah,
dari Qatadatu dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Muhammad
Shallallahu Alaihi rpa Sallam telah melihat Rabb-nya." Al-Hasan ber-
sumpah bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat
Rabb-nya.

Jadi, pegangan yang menjadi acuan tentang permasalahan ini
adalah hadits Ibnu Abbas, ulama umat, dan orang yang dijadikan
rujukan akan perkara-perkara yang rumit. Ibnu Umar telah merujuk
kepadanya tentang permasalahan itu dan mengirim surat kepadanya,
apakah Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallam telah melihat Rabbnya?

Oleh karena itu, dia pun mengabarkan kepadanya bahwa beliau telah
melihat-Nya.

Dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha pun tidak didapatkan hal
tersebut karena Aisyah tidak mengabarkan bahwa dia mendengar Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aht tidak melihat Rabbku." Dia
hanya menyebutkan hal itu dengan mentakwil firman Allah Ta'ala,

{rA'Jri 5 
"V,,$' 

* 5 % *yX{ Lg-.- J ;4 'tt(rt
"Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata

dengan din kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau

dengan mengutus seorang utusan malaiknt." (QS. Asy-Syura: 51) dan
firman Allah Ta'ala,

#, t,fii r{:itSSi i,.i}:, M:litUr-^i{
"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat

segala penglihatan itu dan Dialah Yang Mahahalus, Mahateliti" (QS. Al-
An'aam:103).

Padahal, apabila seorang shahabat mengatakan sesuatu kemudian
disanggah oleh shahabat yang lainnya, maka perkataannya tidak
dijadikan hujjah.
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Apabila riwayat-riwayat dari Ibnu Abbas tentang penetapan
bahwa beliau melihat Rabb-nya itu shahih, maka waiib bagi kita
menetapkannya. Karena hal tersebut bukanlah sesuatu yang dicerna
atau diterima dengan akal atau sekadar prasangka, melainkan diterima
dengan jalan pendengaran dari beliau. Se1ain itu, tidak boleh seorang
pun menyangka bahwa Ibnu Abbas berbicara mengenai permasalahan
tersebut berdasarkan prasangka dan ijtihadnya sendiri.

Ma'mar bin Rasyid berkomentar tentang perselisihan yang
terjadi antara Aisyah dan Ibnu Abbas, "Bagi kami, Aisyah tidak lebih
mengetahui daripada Ibnu Abbas. Selanjutnya, bahwa Ibnu Abbas
menetapkan sesuatu yang dinafikan oleh orang lain dan sesuatu yang
ditetapkan harus lebih didahulukan daripada yang dinafikan. Ituiah
perkataan penulis kttab At-Tahir.

Hasibrya bahwa pendapat yang rajih menurut mayoritas ulama
adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat Rabb-
nya dengan kedua mata kepala.y" pada malam beliau diisra'kan,
berdasarkan hadits Ibnu Abbas dan yang lainnya. Selain itu, penetapan
tersebut tidak mereka terima, melainkan dengan mendengarkannya
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits ini termasuk di
antara perkara yang tidak layak diragukan lagi.

Selanjutnya, Aisyah R adhiyallahu Anha trdakmenafikan penglihatan
beliau tersebut berdasarkan sabda dari beliau sendiri atau mendengar
hadits dari Rasulullah. Iika dia memiliki sebuah hadits tentangnya,
tentulah Aisyah akan menyebutkannya. Akan tetapi, dia hanya ber-
sandar kepada istinbath (kesimpulan) dari beberapa ayat saja. Kami
akan menjelaskan hal tersebut di bawah ini:

1. Hujjah Aisyah dengan berdalilkan pada firrran Allah Ta'ala,'Dia
tidnk dapat dicapai oleh penglilntan mata..." (QS. Al-An'aam: 103),

maka jawabannya jelaslah sudah bahwa al-idraak maknanya adalah
(al-ihaathah), meliputi. Allah Ta'ala tidak dapat diliputi oleh sesuatu.

]ika ada nashlainyang menafikan tentangal-ihaathah (meliputi) ini,
bukan berarti ayat tersebut menafikan adanya ru'yah (melihat).
Cukuplah ini sebagai sanggahan meskipun ringkas.

2. Hujjah Aisyah Radhiyallahu Anha de4gan berdalilkan pada firman
Altah Ta'ala,

r;r$yfrfr$S ft- i,(r,
" Dan tidak mungkin bagi seorang manusin pun bahwa Allah berlata-kata
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adalah sebagai berikut:

Pertama: Melihat tidak menuntut atau tidak mengharuskan adanya
pembicaraan, sehingga dimungkinkan adanya penglihatan tanpa ada-

nya pembicaraan.

Kedua: Sesungguhnya wahyu tersebut bersifat umurn yang di-
khususkan dengan dalil-dalil yang telah disebutkan sebelumnya.

Ketiga: Apa yang dikatakan oleh sebagian ulama bahwa yang
dimaksud dengan wahyu adalahpembicaraan tanpa perantara. Meskipun
ini mengand.-g kebenarary tetapi jumhur ulama berpendapat bahwa
yang dimaksud dengan wahyu di sini adalah ilham dan mimpi; dan
kedua-duany a juga dinamakan wahyu.

Adapun fuman Altah Ta'ala, Vq.r66aJ "Atau dibelakang tabir"
Maka Al-Wahidi dan yang lairurya berkata, "Maknanya di balik hijab
adalah Allah Ta'ala tidak terang-terangan berbicara kepada para rasul.

Mereka dapat mendengar perkataan-Nya, tetapi tidak dapat melihat-
Nya. Jadi, yang dimaksud bukanlah tabir pemisah antara satu tempat
dengan tempat yang lain, atau menunjukkan batas dengan sesuatu

yang dihijab. Hal ini sama dengan seseorangyau.rg berbicara dengan
orang lain dari balik dinding atau hijab, tetapi ia tidak dapat melihat
lawan bicaranya.

Dalam sanad hadits disebutkan, "Dan Abu Ar-I7nbi' Az-Zahrani telah

memb er it ahulan lcep adaht... " Abu. Ar-Rabi' Az-Zahr aru namanya adalah
Sulaiman bin Dawud.

Perkataan Muslim Rahimahullah, "Abu Balar bin Abu Syaibah telah

memb eritahulan kep ada knmi, Hafsh bin Ghiy ats telah memberitahulan kep ada

kami, dari Asy-Syaibani, dari Zirr, dai Abdullah (Radhiyallahu Anhu)..."
selunrh personel dalam sanad ini selunrhnya adalah orang-orang
Kufah.

Asy-Syaibani yang disebutkan di atas adalah Abu Ishag namanya
adalah Sulaiman bin Fairuz. Ada yang mengatakan, 'Ibnu Khaqan' Ada
juga yang mengatakan, 'Ibnu Amr.' dan dia adalah seorang tabi'in.

"Dari Abdullahbin Ma,s'ud (Radhiyallahu Anhu) toiang firman Allah
Ta'ala, "Hatinya tidak mendustalun apa yang telah dilihatnya" (QS. An-
Naim: 1l). Dia berlata, "Beliau telah melihat lihil yang maniliki enam ratus

sayap," Yang mengatakan bahwa 'beliau telah melihat Jibril...' adalah

Abdullah Rndhiyallahu Anhu dan itu adalah pendapatnya tentang

6r;ffi,S
dengan dia kecuali dengan perantaraan usahyu.." maka jawabannya
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tafsiran dari ayat tersebut. Sedangkan jumhur ulama tafsir berpendapat
bahwa yang dimaksud adalahbeliau melihat Rabb-nya.

Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang bagaimana beliau
melihat Rabb-nya. Sekelompok ulama berpendapat bahwa beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat Rabb-nya dengan hatinya, bukan
dengan kedua matanya. Sekelompok yang lain belpendapat bahwa
beliau melihat-Nya dengan kedua matanya.

Al-Lnam Abu Al-Hasan Al-Wahidi mengatakan bahwa para ulama
tafsir berkata tentang Nabi shallallahu Alaihi wa sallam yang melihat
Rabb-nya pada malam beliau dimi'rajkan; Ibnu Abbas, Abu Dza4 dan
Ibrahim At-Taimi berkata, "Beliau melihat-Nya dengan hatinya." AI-
Wahidi berkata, "Berdasarkan hal ini, berarti beliau telah melihat Rabb-
nya dengan hatinya dengan sebenar-benamya. Artinya, Allah Ta'ala
menjadikan penglihatan beliau melalui hatinya atau menciptakan
penglihatan bagi hatinya sehingga beliau melihat Rabb-nya dengan
penglihatan yang benar, sebagaimana beliau melihat dengan mata."
Al-Wahidi melanjutkary "Sekelompok ulama tafsir belpendapat bahwa
beliau melihat-Nya dengan kedua matanya dan ini adalah pendapat
Anas, Ikrimah, Al-Hasan, dan Ar-Rabi'."

Al-Mubarrad berkata, "Makna ayat (QS. An-Naim:ll) adatah
hatinya telah melihat sesuatu lalu mempercayainya. Adapun kalimat,
"Maa ra'aa (Apa yang telah dilihatflya)" dalam keadaan nashab, artinya
hati itu tidak mendustakan sesuatu yang telah dilihatnya.

Ibnu Amir membaca, "MAa luzab a" dengan tasydid sehingga
menjadi "Maa kadzdzaba." Al-Mubarrad berkata, "Maknanya (jika
dengan tasydid. edt) adalahbeliau melihat sesuatu lialu menerimanya."
Inilah pendapat Al-Mubarrad bahwa penglihatan itu adalah untuk hati.
Namun, jika penglihatan dituiukan untuk mata, maka hal itu lebih jelas

lagi. Maknanya hati itu tidak mendustakan apa yang telah dilihat oleh
matanya." Itu adalah akhir perkataan Al-Wahidi.

"Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu tentang firman Allah
Ta'ala,

"Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian tanda-tanda (lcehtasaan) Tuhan-

nya yang paling besar." (QS. An-Naim: 18), Dia berlata, "(Artinya) beliau

telah melihat libril dalam bentuk aslinya yang memiliki enam ratus sayap."

Apa yang dikatakan oleh Abdullah Radhiyallahu Anhu ini merupakan

{K,rti;,A1A&U
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pendapat kebanyakan ulama generasi Salaf.F{al ini diriwayatkan dari
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Ibnu Zaid, Muhammad bin
Ka'ab, dan Muqatil bin Hayyan.

Adh-Dhahhak berkata, "Yarrg dimaksud dengan 'sebahagian tanda-

tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar' di atas adalah beliau melihat
Sidratul Muntaha." Ada yang mengatakan bahwa beliau melihat dipan-
dipan hijur.

U1ama generasi salaf berbeda pendapat tentang kata "al-kubra".

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa kata tersebut sebagai

sifat dari "Aayaat" (tanda-tanda) dan bagi mereka boleh menyifati kata

iuqlk dengan sifat kata tunggal, seperti yang terdapat firman Allah,

gi\ ulU "Keperluan-keperluan yang lnin" (QS. Thaahaa: 18). Ada juga

yang riengatakan, bahwa "al-kubrt" adalah sifat bagi kalimat yang

dihapus, yaitu "Ra'aa min aayaati rabbihi al-aayah al-kubra" yaitu sifat
dari"al-aayah al-kubra" (tanda yang paling besar).

"Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tentang firman Allah Ta'ala,

iA'ii',f;;7i "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat libril itu (dalam

rupanya yang asli) pada waktu yang lain," (QS. An-Najm: 13). Dia berkata,

"(Malcsudnya) beliau telah melihat libril," Demikian juga yang dikatakan

oleh mayoritas ulama.

Al-Wahidi mengatakan bahwa mayoritas ulama berkata, "Yang

dimaksud dengan ayat tersebut adalah bahwa beliau telah melihat Jibril
dalam bentuk aslinya sebagaimana yang telah Allah ciptakanbaginya."
Ibnu Abbas berkata, "(Maksudnya) beliau telah melihat Rabb-nya."

Berdasarkan hal ini, maka makna nazlatan uUtakembali kepada Nabi

Shallallahu Alaihi w a S allam,karena beliau mengalami beberapa kali mi'raj
(naik ke Sidratul Muntaha. edt) pada malam itu untuk mendapatkan

kepastian jumlah shalat, maka pada setiap mi'raj adalah nazlah. Wallahu

A'lam.

"Dari Al-A'masy, dari Ziyadbin Al-Hushain Abu lahmah, dari Abu Al-
Aliyah, dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berlata,

dvarah o\@ril

uA'l,itr:;"ii;@ -uf 6"tiit iKY
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya... Dan sesungguhnya

Muhammad telah melihat-Nya pada waktu yang lain," (QS. An-Najm:
lLlLg). Din berkata, "Beliau telah melihat-Nya dengan hatinya sebanyak dua

kali." Apayang dikatakan oleh Ibnu Abbas ini, maknanya adalah bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat Rabb-nya sebanyak dua
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kali berdasarkan pada dua ayat tersebut. Kami telah memaparkan
perbedaan pendapat para ulama tentang maksud kedua ayat tersebut
yakni tentang bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat
Rabb-nya.

Di dalam sanad hadits nomor 436 tersebut terdapat tiga orang tabi'in,
yaitu Al-A'masy/ Ziyad, dan Abu Al-Aliyah yang di antara mereka
saling meriwayatkan satu sama lain. Nama Al-A'masy adalah Sulaiman
bin Mihran, dan ini telah kami jelaskan sebelumnya. sedangkan nama
Abu Al-Aliyah adalah Rufai'.

Perkataan Aisyah, "a:-"4t ,LA" maknanya adalah kedustaan yang
besar. Dikatakan, 'Farrya asy-syai'u' yaitu mengada-adakan sesuatu.

Jamak "al-firyah" adalah "firaA"

Perkataan Masruq, " d$i" artinya tunggulah aku.

"Dari Masruq, ia berlatat, "Bukanluh Allah Ta'ala berfirman, $lltlt;'il5
A"sesungguhnya Muhammad itu melihatnya di ufuk yang terang" (QS.

At-Takwiir: 23) dan perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, 'Tidakknh
kamu mendengar bahwa Allah Ta'ala berfirman, j!5!il'*L)iJ "Dia tidak

dapat dicapai oleh penglihatan mata" (QS. At-An'am: 103). Dan tidaL:l<nh

kamu mendengar bahwa Allah Ta'ala berfirman,t:|1Vilf1$3 f,-t'(Ct
"Tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa Allah berl<ata-lata dengan

dia kecuali dengan perantaraan wahyu" (QS. Asy-Syuura: 51). Begitu juga
perkataanAisyah,"AllahTa'alaberf irman,6lja4yljtY.;;3iliQ\tr"Hat
Ilnsul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu" (QS.
Al-Maa'id ahz 67\. Lalu Aisyah berkata, ' Allah Ta'ala berfirman, i X|S S
fi'iJpJrt 6.iL gfii A "Katalanlah: "Tidak aila seorangpun ili langit dan di

bumi yang mengetahui perlcara yang ghaib, kecuali Allah.' (QS. An-Naml:
65), maka itu semua adalah pernyataan dari Aisyah dan Masruqyang
menunjukkan tentang diperbolehkan bagi seseorang menggunakan
ayat Al-Qur'an sebagai dalil dengan mengatakan,'Annallahr'Azza u)a

jalla yaquulz' (Sesungguhnya Allah Azza wa |allaberfirman).
Namun, Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, seorang tabi'in,

memakruhkan (membenci) hal tersebut.Ibnu Abu Dawud meriwayatkan
dengan isnadnya, dari Mutharrif, bahwa dia berkata, "Jartgartlah kalian
mengatakan,'Innallaha yaquulu' (Sesungguhnya Allah berfirman).
Akan tetapl, katakanlatu 'Innallaha qaala' (Sesungguhnya Allah telah
berfuman)." Apa yang dikatakan oleh Muthamif Rahimahullah itu.

menyelisihi apa yang dilakukan olehpara shahabat, tabi'in, dan orang-
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orang setelah mereka dari kalangan imam-imam kaum muslimin.
Sedangkan menurut pendapat yang lebih kuat adalah diperbolehkan
mengatakan kedua-duanya. Adapun mereka yang tidak membolehkan
seperti apa yang dilakukan Aisyalg maka argumentasinya tidak bisa

dijadikan sebagai hujjah. Di antara nash-nash yang menunjukkan akan

pembolehannya adalah firman Atlah Ta'ala,

'rL 
rdi,s -'"'- 6'6\ 33 ti;6

"...Allah mengataknn yang sebmarnya d^an Dia menujuklan jalan (yang

b enar ) ." (Q S. Al-Ah zab : 4). Selain itu, di dalam ki tab Shahih Muslim, dise-

butkan dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 'Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "

hfg f;{fi 1A\.-), {,
"Allah Azm wa lalla berfirman, 'Barangsiapa berbuat lcebailan mendapat

balasan sepuluh lali lipat amalny a"' (QS. AI-An'am: 160).

Adapun perkataan Aisyarh,

4(,((,, ii;*.\r ,li d F'ti
"Tidaldah lamu mendengar bahwa Allah Ta'ala berfirman, 'Tidak mungkin

bagi seorang manusia pun..." Demikianlah yang tercantum dalam mayo-
ritas kitab-kitab rujukan yakni dengan menggunakan redaksi "Maa

knlnt", tanpa didahului oleh huruf waw, padahal bacaan yang benar
adalah "u)Amaa l(alna" dengan menetapkan huruf waw. Meskipun
demikian hal semacam ini tidak berbahaya di dalam sebuah periwayatan
dan dalam pengambilan dalil. Karena seorang Mustadil (orang yang
berdalil) walaupun dia tidak membacanya, tetapi dia bermaksud untuk
menjelaskan letak pendalilan. Banyak contoh untuk kasus semacam

ini di dalam hadits, di antaranya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Inlu Allah Ta'ala menurunlan,

$:si $7"i':5i A
"Dirikanlah shalat itu pada lcedua tepi siang (pagi dan petang)" (QS. Huud:
L L4), dan firman-Ny a, -sr?)t i$i i: " D irilunl ah shalat untuk menging at

Aku" (QS. Thaahaa: 14). Demikianlah yang tercantum di dalam riwayat-
riwayat kedua hadits itu di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih

Muslim, sementara bacaan yang benar adalah dengan huruf waw pada

kedua ayat tersebut.

,ki V'lut 3*
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Tentang Masruq, maka Abu Sa'id As-Sam'ani berkata di dalam
kitab Al-Ansab mengenai dirinya, "Dinamakan dengan Masruq karena
dia pernah diculik oleh seseorang pada masa kecilnya, Ialu ditemukan
kembali."

J5, u, y C t\v ,u;tJt 3, {*e 
^}:.i:

q.riit J\4;tt
Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, " Aku melihatnya turun dari
langit, sedang besar ciptaannya menutupi apa yang di antara langit dan bltmi."
Demikianlah redaksi yang tercantum di dalam kitab-kitab rujukan,
yakni dengan .b)\t Jt,?t fr.li dan itulah yang benar. Adapun cara

membaca kalimat aA; rbe adalah dengan dua cara, pertama dengan
'uzham. Kedua, dengan 'izlam; dan kedua-duanya benar.

Masruq berkata, " Ahtpernahbutanyakepada Aisyah Radhiyallahu Anha,
apakah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melihat Rabb-nya?"
Dia menj awab, " Subhanallah ! Bulu htdul*tt merinding larena p erlataanmu."
Kata, " Subhanallah ! " yang diucapkan oleh Aisyah menunjukkan tentang
keheranannya (ta'ajjub) terhadap ketidaktahuan Masruq akan masalah
tersebut. Seakan-akan Aisyah berkata, "Bagaimana mungkin kamu
tidak mengetahui masalah itu?"

Laf.azh "subhanallah" banyak ditemui dalam hadits dan perkataan
orang-orang Arab yang diungkapkan untuk menunjukkan rasa heran
dan takjub. SepertihaLrya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,
" Subhanallah! Bersucilah lamu dangannya,,." dan " subhanallah! Muslim
itu tidak najis..." , selain itu, perkataan para sahabat, " subhanallah! Wahai
Rnsulullah...."

Di antara Ahli Nahwu yang menyebutkan bahwa laf.azh "subha-

nallah" termasuk dalam kata ta'ajjub adalah Abu Bakar bin As-Sarraj
dan yang lainnya. Mereka juga mengucapkan lafazh " Laa ilaaha illallaah"
untuk menunjukkan rasa herannya terhadap sesuafu.

Adapun perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha, "Qaffa sya'ri (Bulu

kudukku merinding)" arttnya, buluku berdiri karena kaget dan heran
sebab aku mendengar sesuatu yang tidak pantas untuk dikatakan. Ibnu
AI-A'rabi berkata, "Ketika orang-orang Arab mengingkari sesuatu,
mereka berkata, 'Bulu kudukku merinding dan dadaku berguncang."'
An-Nadhr bin Syumail berkata, "Al-Qaffu semakna denganbergetar."

o/!.c,#) 9f ;,' e t'i
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Perkataan Mus1im Rahimahullah, "Ibnu Numair telah memberitahukan

kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kEada kami, Zalcaria telah

memberitahuknn kepada kami, dari lbnu Asywa', dati Amir, dari Masruq..."

seluruh personel sanad ini adalah orang-orang Kufah. Sedangkan narna

Ibnu Numair adalah Muhammad bin Abdullah bin Numair. Adapun
Abu UsamatL namanya adalah Hammad bin Salamah, Zakaria adalah
Ibnu Abi Za-idah, Abu Za'idah adalah Khalid bin Maimun, tetapi ada
juga yang mengatakan Hubairah dan Ibnu Asywa' adalah Sa'ad bin
Amr bin Asywa'.

Masruq be rkata, " Aku bertanya kepada Aisyah,' Lalu apa maksud firman
AllahTa'ala,

itJJ,{,:}4{bK@ 3rr,7
"Kemudian dia mendeknt,lalu bertambah delat lagi. Mala jadilah dia dekat

(pada Muhammad sejarak) dua busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu

dia menyampailun kEada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah
wahyulan?" (QS. An-Najm: 8-10) Dia (Aisyah) menjawab, "Sesungguhnya

yang dimalcsud itu adalah libril Alaihissllam."

Imam Abu Hasan Al-Wahidi berkata, "Al-Farra' mengatakan
bahwa asal makna dari"at-tadalli" adalahmendekat dengan cara turun
ke bawatu kemudian digunakan untuk istilah dekat dari ketinggian."
Penulis kJtab An-Nazhmberkata, "Redaksi ayat seperti ini berdasarkan
pada taqdim dan ta'lchir (mendahulukan sesuatu yang seharusnya

diakhirkan), sebab berdasarkan urutan makna yang benar adalah
dengan tsumma tadalla fadanaa (kemudian bertambah dekat lalu dia
menjadi dekat), karena bertambah dekatnya dia disebabkan oleh
posisinya yang dekat.

Ibnu Al-A'rabi berkata, 'Tadalla maknanya adalah mendekat

setelah dari ketinggian." Al-Kalbi berkata, "Makna dari tsumma danaa

fa tadalla adalah ]ibril mendekat kepada Muhammad lalu dia mendekat
kepadanya. Al-Hasan dan Qatadah berkata, "Maknanya adalah kemu-

dian Jibril mendekat setelah dia bersemayam di al-ufuq al-a'la dari bumi
ini,lalu dia turun kepada Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Adapun firman Allah T a' ala,',iJ i,{;j 46 i'K " Maka j adilah dia dekat

(pada Muhammad sejarak) duabusur panah atau lebih dekat (lagi)."

"Al-Qaab" adalah jarak antara dua simpul tali dengan bagian

tengahnya pada sebuah busur panah. Pada sebuah busur terdapat dua

ikatan tali pada kedua ujungnya. " Al-Qaab" secara leksikal adalah deraj at

,;J\-c -e#Jt{it,



dan makna inilah yang dimaksud oleh ayat tersebut menurut mayoritas
ahli tafsir. Yang dimaksud dengan al-qaus (busur panah) di sini adalah
busur yang digunakan untuk mernanah y*g sering digunakan oleh
orang-orang Arab. Disebutkan demikian karena memanah merupakan
adat dan kebiasaan mereka.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa yang dimaksud deng an al-
qaus adalahhasta. Ini adalah pendapat dari Abdullah bin Mas'ud, Syaqiq
bin Salamah, Sa'id bin Jubair, dan Abu Ishaq As-Sabi'iy. Berdasarkan
pendapat mereka, maka makna al-qaus adalah sesuatu yang dapat
diukur dengan hasta. Aisyah Rndhiyallahu Anha,Ibnu Abbas, Al-Hasan,

Qatadah dan selain mereka berkata, "Beginilah kedekatan -sejarak dua
busur panah- antara ]ibril dan Nabi Shallallahu Alnihiwa Sallam. Firman
Allah TA'alA, " Au) adnla" (atau lebih dekat). Sedangkan menurut Muqatil
adalah bahkan lebih dekat lagi.

Az-Zajjaj berkata, "Allah Ta'ala berbicara dengan hamba-hamba-
Nya sesuai dengan bahasa dan kadar pemahaman mereka. Artinya
sesuai dengan apa yang dapat kalian ukur (oleh akal) kalian. Sedangkan
yang lebih mengetahui hakikat segala sesuatu hanyalah Allah Ta'ala.

Akan tetapl, Allah Ta'ala berbicara dengan kita sesuai dengan apa yang
berlaku dari adat kebiasaan manusia.

Adapun makna ayat di atas adalahbahwa Jibril Alaihissalam, dengan
kebesarannya dan memiliki enam ratus sayap mendekat kepada Nabi
sejarak dua busur panah atau bahkan lebih dekat lagi.
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(92) Bab Tentang Nabi Alaihissallam, "lluurun Annaa
Araahu," dan Sabdanya, "8a'aitu l\luuran."

F eti) i "i F €.r c:';'-,{, ck .t tt
,G lt i;: UU ,iv,r; ;i :; * G..yt * 3;i;rs

tuirri ,J ,:j ,ic wj -rii b *: ^);'it
442. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami; Waki'

telah memberitahukan kepada lami dari Y azid bin lbrahim, dari Qatadah
dai Abdullah bin Syaqiq dari Abu Dzar, ia berkata, " Aht bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Apalah mgkau melihat Rabb-

mu? ' " Beliau mmjawab, ' Cahaya, bagaimana aht melihat-Nya? ! '

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirrnidzididalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wa

min Surah An-Najm.Ia berkata, "Hadits ini hasan. (Nomor 3282). Tuhfah

Al - Asy r af (nomor 11.9 3 8).

,t';) tcl ,j6o rV ilia$3; )k:;:'uJrt* .ttr
i;a 3;Ld>\r it-r t3$ * c 3& $'E dt il ig
,v lt i;, U, i,'rs ,s,\J-ii ,itt * q yt * F
,* ,iu\fw 6 :C &i *,iG1 .'AIA ?:., c^r'A,

.t'rr: ,;-i, ,iu" *rsi i :\s ;: ,ie \1L3 ai, S;' lfvi

e;*i
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443. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu'adz

bin Hisyam telah memberitahulan kepada kami. (H)Hajiaj lbnu Asy-

Sya'ir telah memberitahukan kEada kami, Affan bin Muslim telah

memberitahulun kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepada

lumi, mereka berdua meriwayatkan dari Qatadah dnn dari Abdullah

bin syaqiq, ia berkata,'Aht berluta kepada Abu Dzar, jika aku melihat

Rasulullah Shaltallahu Ataihi wa Sallam pasti aku alan bertanya

kepndanya.' Lalu ia berlcnta, 'Tentang apa yang alan knmu tanyaknn?'

Dia menjawab,'Aku akan bertanya apakah englau (Rasulullah) melihat

Rabb-mu?' Abu Dzar berkata, 'Aku telah menanyakannya,lalu beliau

menjawab, " Aku hanYa melihat cahaYa."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadlts 442.

r Tafsir Hadits

Abu Dzar berluta, "Aku bertanya kEada Rasulallah shallallahu Alaihi

wa Sallam,'Apakah englau melihnt Rabb-mu?"' Beliau menjawab, "Nlturun,

anna araahu. (cahaya, bagaimana aku melihat-Nya?!)" Dalam riwayat lain

disebutkan , "Ra'aitlt nuuran (aku hanya melihat cahaya)'"

Para perawi meriwayatkan dalam kitab-kitab rujukan dengan

"Nultrltn, Anna araahu" yakni dengan tanwin pada huruf nun' Mak'na

" N tfitrun, Anna arauhlt" adalah hijab-Nya adalah cahaya, maka bagaimana

aku dapat melihat-Nya?

Imam Ab u Ab dillah Al-M az iri Rahim ahull ah b etkata, " Kata garllti hu

pada kalimat"arauhlt" kembali kepada Allah Ta'ala. Maknanya adalah

cahaya tersebut menghalangiku dari memandang-Nyu, sebagaimana

kebiasaan yang berlaku bahwa cahaya dapat menghalangi seseorang

untuk melihat sesuatu.

Sedangkan makna, "Ra'aitu nuuran" adalah aku hanya melihat

cahaya dan tidak melihatyang lain. Imam Abu Abdillahberkata ,"Telah
diriwayatkan juga dengan "Nuuraaniyyun araahu" Ada kemungkinan

maknanya seperti apa yang telah kami katakan sebelumnya, yaitu

Pencipta cahaya -Allah- yang menghalangiku untuk melihat-Nya. Hal

ini termasuk dalam sifat af al.

Namun, Al=Qadhi Iyadh Rahimahullah betkata, "Riwayat seperti

ini yakni ,,Nuuraaniyyun araahlt" tidak pernah ada pada kami dan aku
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tidak pernah mendapatkannya satu pun dalam kitab rujukan. Se1ain

itu, terrnasuk hal yang mustahil jika cahaya adalah Dzat Allah Ta'ala.

Sebab, cahaya termasuk dalam kategori ber-jisim (jasad), sementara
Altah Ta'ala Mahaagung dari hal tersebut. Ini adalah pendapat seluruh
imam-imam muslim. Adapun makna firman Allah Ta'ala,

V;v-"83\)j{in
"Allah (pemberi) cahaya bpada langit dan bumi..." (QS. An-Nur: 35), dan
beberapa hadits yang menyebutkan tentang penamaan Allah Ta'ala

dengan cahaya, maka maknanya adalah Pemberi dan Pemilik cahaya
Iangit dan bumi serta yang menciptakannya. Ada yang mengatakan
bahwa maknanya adalah Pemberi petunjuk kepada penduduk langit
dan bumi. Ada juga yang mengatakan, Yang Menyinari hati para hamba-
Nya yang mukmin. Ada pula yang berpendapat, "Yang Mahaelok,
Indah, dan bercahaya." Wallahu A'lam.



(95) Bab Tentang Sabda llabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "lnnallaha laa yanaarr?." dan Sabda

Betiau, "llijaabuhu An-fluur lau Rasyafahu la'ahraqa
subuhaatu wajhihi maa intahaa ilaihi basharuhu min

khalqihi. "

$k,atd $,::-,;,iG,;f ;:i* C U * ri:t1'"* .ttt
q.ff,iv ey d,ri-'*,ri #;9 i. ,t' e ,lt'tt
.Vi'f.nr ,lt ,,Sw'rtt1 *-".t4 *'X p ir Jy',

,Pt k Ite'; ai: L ryjr,fe,iq li {t ;,1'i; iq'i
!.t:r, C:.:jtt'tV,,yt,y & r$t,F:,6r,F P
iF gt6tu y, Lr;A *;Y i1i^{ } ,3$t,* ;

444. Abu Baknr bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukankEada

kami, mereka berdua berknta, 'Abu Mu'awtyah telah memberitahukan

kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami dari Amr

bin Murrah, dari Abu Llbaidah dari Abu Musa, ia berkata,'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatalun lima kalimat di hadapan

kami, beliau bersabda, "sesungguhnya Allah Azza wa lalla tidak tidur

dan tidak pantas bagi-Nya untuk tidur. Menurunkan timbangan dan

mengangkatnya, Diangkat kqada-Nya amalan malam hati sebelum

amalan siang. Dnn amalan siang hari sebelum amalan malam. Tabir-Nya

adalah cahaya. Di dalam riwayat Abu Balur disebutkan, (bahwa hijab-Nya

227



zzs 6Gffi,S
adalah) An-naar (api), lila Dia tnembukany a niscaya Keagungan W aiah-

Nyaalanmembalar seluruhmaWtluk-Nya. " Di dalam riwayat Abi
Bakar dari Al-A'masy, ia tidak mengatakan: Haddatsana (telah mem-

berit ahuknn lcep ada lami) .

. Takhrii Hadits

DitalJrrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah' Bab: Fimaa

anlarat Al-Jahmiyah (nomor 195 dan L95). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

9L45).

$t iG:r:;)' t+,,*!' r if 6.',-l eti.t J :rtL.tto

b,it i:V 1)\'& t'i, ,#;nt i*i4
:jtr tV i:*i # b i''3" l: {.:vi ,j *y

445. lshaq bin lbrahim telah memberitahulunkepadokami,larir telah menga-

barlun kepada lami dari Al-A'masy dengan sanad sepetti ini, ia berkata,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam b erlut a di hailap an knmi t entan g

empat knlimat. Kemudian ia menyebutkan seperti hadits Abi Mu'awiyah.

Dan tidak menyebutlcan, " Min khalqihi. " dan belinu berknta, " Hijaabuhu

An-Nuur. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 444.

io ;;; :; ivJ Gk \$ ,k. J.tt pir :; 3;"t ri-r; .t tt
iu o; ,t_,1 t',.,Ii ,rj y;";, i. )f :;i* ;'"t

u ." n : 4 . "t

&viiq'i,lr ,it d\{3 * at t, lt Jy4q$
,Fi Pt, r.6t S^; Ite';:tthx., L:';)r ii (t1-:,i li

d

)!'f,rr'Yl
M6. Muhammad bin Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyar telah memberitahulan

kepada lumi, mereka berdua berlata, Muhammad bin la'far telah mem-
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beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada saya,

ilari Amr bin Murrah dari Abu Ubaidah dari Abu Musa, ia berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata di hadapan lami
tentang empat (hal): "Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidakpantas

bagtNya untuk tidur . Dia menganglut timbangan dan menurunl,annya.

Diangkat kEada-Nya amalan siang hari dengan amalan malam hari, Dan

amalan malamhari dengan amalan siang hari."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 444.

o Tafsir Hadits

Dalam sabda beliau tersebut disebutkan, "hijaabuhu an-nuur (tabir-

Nya adalah cahaya)" dan dalam riwayat Abu Bakar, "an-naar (api)" - jikn

Dia membukanya niscaya Keagungan Wajah-Nya akan membakar seluruh

makhluk-Nya." Beliau juga menyebutkaru "Ina yanaamu walaa yanbaghi

lahu an yanal." Maknanya adalah bahwasanya Allah Ta'ala ttdak
tidur dan mustahil Dia untuk tidur. Karena tidur adalah bentuk dari
ketidakberdayaan, baik dalam menguasai pikiran dan pancaindra.
Sementara Allah Ta'ala Mahasuci dari itu semua.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Yakhfidhu al-qistha

wa yarfa'uhu"

AlQadhi Iyadh berkata, Al-Harawi berkata, Ibnu Qutaibah berkata,

" Al-qisthu adalah al-mizaan (timbangan). Dinamakan dengan al-qisthu

karena al-qisthu adalah al:adl (adil), dan dengan timbangan akan

tercipta keadilan. Al-Qadhi menambahkan7 "Yang dimaksud adalah

bahwa Allah Ta'ala menurunkan timbangan dan mengangkatnya lalu
menimbang amalan-amalan hamba kemudian mengangk aitya, begitu
juga dengan rezeki mereka yang diturunkan-Nya. Inilah tentang

timbangan tersebut. Namun, ada juga yang beryendapat, bahwa

yang dimaksud dengan al-qisthu adalah rezeki setiap makhluk, yang
terkadang Allah Ta'ala mempersempit rezeki dan mengangkatnya

terkadang meluaskannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

J:Ul J:; ,F rat ,fi rat ,F ,P ,y, -p *t {i-
'Dianglut o*oi *or-r*or, ;* lwri sebelum ,r*r, ,**. ,; 

';k,

siang luri sebelum amalan malam." Dalam riwayat lain disebutkan,

(KGEI-*)
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'Dinngkat lcepada-Nya amalan siang hari dengan amalan malam hari. Dan

amalan malamhari dengan amalan siang hari."

Makna riwayat yang pertama, -wallahu a'lam'diangkat kepada-

Nya amalan malam hari sebelum amalan siang hari yang setelahnya,

dan amalan siang hari sebelum amalan malam hari yang setelahnya.

Sedangkan makna riwayat kedua, amalan siang hari diangkat kepada-

Nya di awal malam yang setelahnya, dan diangkat kepada-Nya amalan
malam hari di awal siang yang setelahnya, karena sesungguhnya
malaikat penjaga naik dengan membawa amalan malam hari setelah

malam itu berlalu yakni di awal siang, dan membawa naik amalan

siang setelah siang itu berlalu, yakni di awal siang.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

# UiF gt6tY y, Lv$ ,U;\'^1-3i l3it 4r4
" Shubuhaatu " adalah bentuk jamak dan " subhah. " Penulis kitab Al-' Ain,
Al-Harawi dan seluruh ulama yang mensyarah hadits dari kalangan

ahli bahasa dan hadits berkata, "Makna subuhaatu waihihi adalah cahaya-

Nya, Keagungan-Nya, dan Keindahan-Nya. Adapun "al-hijab" menurut
bahasa adalah penghalang dan penutup, tetaPi hakikat dari hijab adalah

hanya untuk sesuatu yang ber-jkim (benda) yang sifatnya terbatas.

Sementara Allah Ta'ah Mahasuci dari sifat-sifat tersebut. Adapun hijab

yang dimaksud adalah sesuatu yang menghalangi untuk melihat Allah,
dan sesuatu yang menghalangi-Nya itu adalah cahaya atau api. Sebab,

keduanya menjadi penghalang untuk melihat, sebagaimana yang

berlaku pada cahaya atau api di dunia.

Dan yang dimaksud dengan al-waih adalah Dzat-Nya.

# :Z I'F 9t ,;i'r v "min Hulqihi" yaurrg dimaksud di sini adalah

seluruh makhluk. Karena Penglihatan Allah Ta'ala meliputi seluruh

makhluk ciptaan-Nya. ]adi, huruf "min" di sini berfungsi sebagai

penjelas, bukan untuk tab'idh (bagian). Selain itu, jika redaksinya

disempurnakaru maka bentuknya adalah,

,li,; a;* *A. J.:') -t'rv'tt t:j :)v,lr- # A !,tt it;i S

tt|**t'* f.tt
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flika Allah menghilangkan penghalang - al-hijab: cahaya atau
api-- dan Dia menampakkan diri-Nya kepada makhluk-Nya, niscaya
Keagungan Dzat-Nya akan membakar seluruh makhluk-Nya).

" Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukankepada

kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada

kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami dari Amr bin Murrah,
dari Abi Ubaidah dari Abi Musa " Kemudian ia berkata, dan di dalam
riwayat Abu Bakar dari Al-A'masy tidak disebutkan: Haddatsana (telah

memb er it ahukan kep ada kAmi."

Seluruh sanad dalam riwayat di atas adalah orang-orang Kufah.
Abu Musa Al-Asy'ari adalahberasal dari Basrah dan Kufah. Nama Abu
Bakar bin Abu Syaibah adalah Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim
dan dialah Abu Syaibah. Nama Abu Kuraib adalah Muhammad bin
Al-'Alaa'. Abu Mu'awiyah adalahMuhammad bin Kharim. Al-A'masy
adalah Sulaiman bin Mahran dan Abu Musa adalah Abdullah bin Qais.
Adapun Abu Ubaidah adalah Ibnu Abdullah bin Mas'ud, sedangkan
Ibnu Mas'ud sendiri namanya adalah Abdurrahman.

Dalam sanad ini terdapat dua keindahan Ilmu Sanad Hadits,
pertama: bahwa mereka semuanya adalah orang-orang Kufah. Kedua:

bahwa dalam sanad tersebut terdapat tiga orang tabi'in yang saling
meriwayatkan di antara mereka, yaitu Al-A'masy, Amr, dan Abu
Ubaidah.

Perkataan Muslim, "dan di dalam riwayat Abu Bakar dari A1-

A'masy tidak disebutkan, "Haddatsana" (telah memberitahukan kepada

kami)." Hal ini adalah suatu bentuk kehati-hatian Imam Muslim
Rahimahullah, sikap wara' dan kemantapan ilmunya. Yaitu beliau
meriwayatkannya dari Abu Kuraib dan Abu Bakar, lalu Abu Kuraib
berkata di dalam riwayatnya, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
kepada kami, ia berkat4 Al-A'masy telah memberitahukan kepada
kami dan Abu Kuraib berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
kepada kami dari Al-A'masy, ketika terjadi perbedaan pada ungkapan
kalimat mereka berdua dalam cara periwayatan dari guru mereka
berdua, maka Muslim menjelaskannya.

Dalam masalah ini dapat diperoleh dua faedah. Pertama, bahwa
kalimat haddatsana (telah memberitahukan kepada kami) adalah untuk
ittbhal (periwayatan secara langsung) berdasarkan kesepakatan ulama.
Sedangkan jika menggunakan 'an, maka ftrngsinya berbeda dengan
haddatsana. Namun, yang benar tentang kedua kata ini adalah seperti
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yang dikatakan oleh jumhur ulama bahwasanya'an iuga untuk ittishal,

kecuali jika yang meriwayatkannya seorang mudallis (pemalsu hadits).

Kedua, bahwa jika hanya menyebutkan salah satu dari dua kata

di atas (haddatsana atau'an) saja, maka suatu riwayat tersebut menjadi

cacat. Sebab, jika hanya terbatas pada penyebutan 'an saja, maka akan

dapat melemahkan posisi haddatsaru dan periwayatan secara makna. Jika
menyebutk anhaddatsana saja, maka akan menambahkan kekuatan pada

salah riwayatyang diriwayatkansecara makna saja. ]adi, menggunakan

salah satu dari kedua ini harus dihindarkan.

**rT
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447, Nashr bin Ali Al-lahdhami, Abu Ghassan Al-Misma'i dan Ishaq bin

lbrahim telah memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan

dari Abdul Aziz bin Abdus Shamad, sedangkan lafazhnya milik Abu

Ghassan, in berkata, Abu Abdus Shamad telah manberitahukan lcepada

lami, Abu lmran Al-launi telah memberitahukan kepada lami dari Abu

Bakar bin Abdullah bin Qais, dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam,beliaubersabda, "Dua surga dimanabejana dan apa-apayang

terdapat pada keduanya terbuat dari perak, dan dua surga yang bejana-

bejana serta apa-apa yang ada pada keduanya terbuat dari emas. Dan

tidaklah antara laum dan antara mereka melihat kEada Rabb merelca

melainlcnn selendang lcebesaran pada wajah-Nya di Surga 'Adn. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: "Wa min duunihima

lannataan" (nomor 4878 dan 4880). Ktab At-Tauhid. Bab: Qaulullah

1.
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Ta'ala, "Wujuhun yauma'idzin naadhirah ilaa Rabbilu naazhirah"

(nomor 7444).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Sifat Al-lannah. Bab: Maa laa'a fi Sifati

Ghurafi Al-lannah. Ia berkata, "Hadits ini adalah Hadits Hasan

Shahih (nomor 2528)

3. Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Maa ankarat Al-Jahmiyah

(nomor L85). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 91-35),

i. ,Fyt :6 ;'* ,iv ,rr# i'#, tr i* t3"; .ttl
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4lr8. Llbaidullah bin lJmar bin Maisarah telah memberitahulcan kepada knmi,

ia berlata, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada saya,

Hammad bin Salamah telah memberitahulun kepada lumi dari Tsabit

Al-Bunani dari Abdurrahman bin Abi Laila dari shuhnib dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "lika penduduk surga sudnh

masuk surga, beli"au bersabda, "Allah Tabarakn wa Ta'ala berfirman,

" Apakah knlian menginginkan sesuatu agar Aku menambahknnnya untuk

kalinn? " Mereka menjawab, " Bukanknh Englau telah memutihkan wajah-

wajah knmi? Buknnkah Engkau telah memasukkan lami ke dalam Surga

dan Engkau selamatkan kami dari Nerala? Beliau bersabda, "Lalu Hijab

disingkap dan tidak ada sesuatu pun yang lebih mereka cintai dari apa

yang sudah diberikan Allah kEada mereka melebihi kesenangan merela

melihat Rabb Azza wa lalla."

o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

nr, . ,' o ,/
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: Sifat Al-lannah, Bab: Maa laa'a fi Ru'yati
Ar-Rabb Tabaraka wa Ta' ala (nomor 2552).

Ibnu Majah di dalam Al-Muqaddimah, Bab: Maa anlarat Al-lahmiyah
(nomor L87). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4958).

'at; ; )u; ,f it:36 U L"i$3;'^{, C i3.ft i$""; .tt\
u,1C-S 6A1\FS"-$ ',;{r 2y it F ttti ,t*\t tia,.

449. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan tcepada kami, Yazid

bin Harun telah memberitahukan kepada lami dari Hammad bin Salamah

dengan sanad ini, Dan in menambahlan, kanudian membaca ayat, "Bagi

orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan

tambalnnnya." (QS. Yunus: 25)."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumny+ lihat hadits 448.

. Tafsir Hadits

Ketahuilatu madzhab Ahlu As-Sunnah berdasarkan kesepakatan

mereka bahwa melihat Allah Ta'ala adalah sesuatu yang mungkin dan

tidak mustahil secara akal. Mereka juga bersepakat bahwa melihat
Allah Ta'ala hanya di akhirat. Selain itu, sesungguhnya orang-orang

mukmin akan dapat melihat-Nya. Namun, hal ini tidak berlaku bagi

orang-orang kafir.

Sekelompok Ahli Bid'ah; A1-Mu'tazilah, Al-Khawarij, dan sebagian

dari Al-Murji'ah mengklaim bahwa Allah Ta'ala tidak dapat dilihat oleh

seorang pun dari makhluk-Nya, melihat kepada-Nya adalah sesuatu

yang mustahil terjadi secara akal. Apa yang mereka katakan ini adalah

suatu kesalahan yang nyata dan bentuk kebodohan yang paling buruk'
Bagaimana tidak! Te1ah dijelaskan dalam banyak dalil dari Al-Qur'an
dan As-Sunnah serta kesepakatan shahabat dan orang-orang setelah

mereka dari generasi salafus shalih tentang penetapan melihat Allah
Ta'ala di akhirat bagi orang-orang mukmin.

Sekitar dua puluh shahabat meriwayatkan hal ini dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan telah dijelaskan dalam banyak ayat-ayat

Al-Qur'an. Semua itu adalah sebagai bentuk sanggahan yang dilakukan

1.
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oleh pelaku bid.'ah terhadap masalah ini. Begitu juga yang dilakukan
oleh para Teolog Ahlus Sunnah yang telah menjawab sanggahan-
sanggahan mereka dan segala bentuk kerancuan pikiran mereka.

Tentang melihat Allah Ta'ala di dunia, telah kami jelaskan sebe-
lumnya bahwa hal itu mungkin saja terjadi. Akan tetapi, mayoritas
Teolog Muslim dari generasi salaf dan khalaf serta selain mereka
berpendapatbahwa melihat Allah tidak akan terjadi di dunia.

Al-Imam Abu Al-Qasim Al-Qusyairi mengatakan dalam Rl salahny a,

yang ia riwayatkan dari Al-Imam Abu Bakar bin Faurak bahwasanya ia
menjelaskan dua pendapat Al-Imam Abu Al-Hasan Al-Asy'ari:

Pertama, bahwa Allah dapat dilihat ketika di dunia.

Kedua. Hal itu tidak mungkin teqadi di dunia.

Menurut pendapat yang kuat adalah ru'yah (melihat) adalah
kekuatan yang Allah Ta'ala berikan kepada makhluk-Nya yang tidak
mesti disertai dengan adanya cahaya dan dengan menggunakan alat
pembesar atau yang lainnya, berhadapan dengan sesuatu yang dilihat
dan juga tidak adanya syarat lain, akan tetapi menurut tradisi yang
berlaku di antara kita, dengan adanya hal-hat tersebut sudah dianggap
melihat menurut kesepakatan yang ada, bukan dilihat dari sisi
persyaratan. Imam-imam kami dari Al-Mutakallimin telah menetapkan
demikian dengan dalil-dalil yang jelas, dan dalam melihat Allah Ta'ala
tidak harus menetapkan arah Ta'ala, tapi orang mukmin melihat-Nya
tidak pada satu arah sebagaimana mereka mengetahui-Nya tidak pada
satu arah, Wallahu A'lam.

Nama Al-]ahdhami yang terdapat dalam sanad, telah berulang kali
dijelaskan pada awal syarah dari kitab ini. Begitu juga dengan Abu
Ghassan Al-Misma'i bahwa Ghassan, termasuk dalam isim munsharif
dan ghairu munsharif. Sedangkan nam:rnya adalah Malik bin Abdul
Wahid. Adapun tentang A1-Misma'i d'inisbatkan kepada Misma'bin
Rabi'ah.

"Dari Abu Balur bin Abdullah bin Qais" yung dimaksudkan di sini
adalah Abu Bakar bin Abu Musa Al-Asy'ari. Sedangkan nama Abu
Bakar sendiri adalah Amr, tetapi ada juga yang mengatakan Amir.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan tidaklah antara
lcnum ilan antara merekn melihat kepada Rnbb merela melainkan selendang

lcebesaran pada wajah-Nya di Surga'Adn. " Para ulama berkata, "Ketika
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara dengan orang-orang Arab,
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maka beliau berbicara sesuai dengan penalaran dan pemahaman
mereka. Guna memahamkan apa yang diucapkan beliau, maka tidak
jarang beliau menggunakan kiasan atau metafora. Adapun maksud
beliau adalah mengungkapkan tentang tersingkapnya sesuatu yang
rnenghalangi pandangan dengan diangkatrya selendang.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,,Di Surga ,Adn,

maksudnya adalah orang-orangyxrgmelihat di Surga ,Adn.

Perkataann y a, " lJb ai dullah bin tJmar bin Maisar ah telah memb eritahulun
kepada knmi, ia berkata, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahuknn
kepada saya, Hammad bin salamah telah memberitahukan kepada kami dari
Tsabit Al-Bunani dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Shuhaib d.ari Nabi
shallallahu Akihi wa sallam bersabda, "lika penduduk surga sudah masuk
surga..." Demikianlah At-Tirmidzi, An-Nasa,i, Ibnu Majah, dan selain
mereka yang meriwayatkan dari Hammad bin salamah dari rsabit dari
Ibnu Abi Laila dari Shuhaib dari Nabi shallaltahu Alaihi wa sallam. Ablu
Isa At-Tirmidzi Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi, dan selain mereka berdua
berkata, "Tidak ada yang meriwayatkannya secara marfu'dari rsabit
selain Hammad bin salamah. sulaiman bin Al-Mughiratu Hammad
btnzaid, dan Hammad bin waqid telah meriwayatkannya dari rsabit
dari Ibnu Abi Laila sebagian dari perkataannya, dan tidak disebutkan
padanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan juga Shuhaib.

Apa yang mereka katakan itu tidak menyebabkan cacatnya
keshahihan hadits ini. Telah kami kemukakan dalam beberapa pasal
bahwa menurut pendapat yang shahih dan telpilih yang dipegang oleh
ulama fikfu ulama ushul, para pentahqiq dari kalangan ulama hadits
dan dishahihkan oleh A1-Khathib Al-Baghdadi, bahwa sebuah hadits
jika yang meriwayatkannya sebagian orang-oran g tsiqat (kuat) secara
muttashil (bersambung) sedangkan sebagiarrnya lagi mursal atau marfu'
dan sebagiannya mauquf, maka periwayatannya dihukumi sebagai
muttashil, dart marfu' karena keduanya menambahkan kekuatan pada
suatu riwayat, dan ini diterima oleh mayoritas ulama.
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450. Zuhair bin Harb trtah memberitahulan kepada saya, Ya'qub bin lbrahim

telah memberitahuknn kepadn kami, ayahht telah memberitahuknn

kepada kami dari lbnu Syihab, dari Atha- bin Yazid Al-laitsi bahwasanya

Abu Hurairah telah mengabarknn kepadanya, bahwasanya sekelompok

orang berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai

Rasulullah! Apalah kami akan melihat Rabb kami pada hari kiamat?

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah kalian

tuhalangi dari melihat bulan paila saat malam purnama?

Mereka menjawab, 'Tidak. Wahni Rasulullah!".

Beliau bersabda, " Apalah lalian terlnlangi melihat matahari ketika tidak

ada auan?"

Merela menjawab, 'Tidak. Wahai Rasulullah!"

Beliau bersabda, "Sesungguhnya knlian alun dapat melihat-Nya seperti

itu. Allah mengumpulknn mnnusia padaharikiamat. lalu Dia berfirman,

"Barangsiapa yang dulu menyembah terhailap sesuatu maka ikutilah dia.

Maka orang yang dulunya menyembah matahari mengikuti matahari.
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Orang yang dulunya menyembah bulan mengikttti bulan. Orang yang

dulunya menyembah thaghut mengikuti thaghut. Mala yang tersisa

adalah umat ini, di dalamnya terdapat orang-orang munafik. Lalu Allah
Tabaraka wa Ta'ala mendatangi merelu dalam bentuk yang tidak merela

lcenal, Lalu D ia b erfir mAn, " Aht adalah Rabb lalian. " Mer ekt menj aw ab,

"Kami berlindung diri lcepada Allah darimu. lni adalah tempat lami
hingga Rabb kami datang kepada lami. Maka jika Rabb lami datang, lami
pasti mengenal-Nya.

Lalu Allah Tabaraka wa Ta'ala mendatangi mereka dalam bentuk

yang merela kenal. Din berfrman, "Aku adalah Rabb lalian. "Merelu

menjawab, "Engknu adalah Rnbblami. Lalu merela mengiknti-Nya.

Kemudian Ash-Shirath (j embatan) dihamparkan di tengah-tengah N erala

lahnnnam. Malu aku dnn umntht adnlah orang pertanu yang melatatinya.

Pada saat itu tidak adn seorang pun yang berbicara melainlan para rasul.

Do'a para Rasul paila saat itu adalah : "Allahumma Sallim, Sallim!" (Ya

Allah, s el amatlanlah, s elamatlunlah) .

Dan di dalam N eralu I ahannam terdapat lalalib seperti duri pohon sa' dnn,

"Apakah kalinn pernah melihat sa'dan?" Merelu manjawab, "Ya, uahai

Rasulullah!" Beliau bersabda, "Sesungguhnya seperti duri tumbuhan

sa'dAn, alun tetapi tidak ada yang mengetahui besarnya lcecuali Allah,

ia menyambar manusia sesuai dengan amalan merelu. Mala di antara

mereka ada celakakarena amalannya dan di antara merelu ada yang diberi

ganjaran (pahala) sehingga ia diselamatlun. Setelah Allah membuat

keputusan di antara para h.amba-Nya, dan Dia berkehendak untuk

mengeluarlcan orang yang Dia lcehendaki dari penduduk Neralu dengan

rahmat-Nya. Lalu Dia memerintahknn Malailat untuk mengeluarkan

orang-orang yang tidak menyekutuknn Allah sedikit pun dari Neraka

di antara orang yang Dia lcehmdaki untuk diberilan rahmat, yaitu

kEada mereka yang mengucaplan, "lna ilaaha illallah". Para malaikat

tersebut mengetahui mereka di dalam Neraka dengan ailanya tanda bekas

sujud; Neralu membakar anak Adam lcecuali belus sujudnya, Allah

mengharamknn atas Nerakn untuk membakar bekas sujud. Lalu mereka

dikeluarkan dari Neraka dengan kondisi yang telah terbakar. Kemudian

dituangkan kepada mereka air lcehidupan,lalu mereka tumbuh kembali

sebagaimana tumbuhnya bijlbijian di tepi sungai. Setelah Allah Ta'ala

membuat lceputusan bagi hamba-hamba-Nya. Mala tersisalah satu orang

yang wajahnya menghadap ke Nerakn; dan di"a adalah orang teraldtir dari

penduduk surga yang masuk ke dalamnya. Kemudian dia berkata, " W ahai



242 ffi
Rabb-ku! Palingkanlah wajahku dari Nerala, sebab hawanya telah mem-

binasakanku, dan kobarannya telah membakarku. lnlu dia Memohon

kEada Allah sesuai dengan apa yang Allah kehendaki dia untuk berdo'a.

Kemudian Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, "Boleh jadi jila Aku

mengabulkanhal itu bagimu,kamu akan meminta selainnya," Orang itu
menjawab, "Saya tidak akan metninta yang lagi kEada-Mu." Lalu dia

berjanjikepada Rabb-nya sesuai dengan yang Dia kehendaki. Kemudian

Allah memalingkan wajahnya dari Neraka.

Ketika dia sudah menghadap ke surga dan melihatnya, ia terdiam sesuai

dengan kehendak Allah. Kemudian diaberkata, "Wahai Rabb! Hantarkan

aku ke pintu surga." Lalu Allah berkata kepadanya, "BukAnkah kamu

telah berjanji dan menyetujui bahwa kamu tidak alcnn meminta kEada-

Ku selain yang telah Aku beriknn kepadamu? Celakalah kamu wahai

anak Adam! Alangkah berkhianatnya kamu!" Lalu dia berkata, "Wahai

Rabb -dan dia memohon lcepada Allah- hingga Allah berkata kepadanya,

"Boleh jadi jika Aku mengabulkan hal itu bagimu,lumu alun meminta

selainnya!" Dia menjawab, 'Tidak, demi Kugungan-Mu! Lalu dia

berjanji kepada Rabb-nya sesuai dengan apa yang Allah lcehendaki,lalu

dia pun didekatkan ke pintu surga.

Setelahberada di depan pintu surga, lalu dibukakan pintunya, dan dia

melihat berbagai kesenangan dan kebaiknn di dalamnya. Kemudian

dia terdiam sesuai dengan kehendak Allah padanya untuk diam. Lalu

dia berkata, "Wahai Rabb! Masuklunlah aku lce dalam Surga." Allah

berkata kepadany a, " Bukankah kamu telah berj anji dan bersepakat bahwa

kamu tidak alan meminta kepada-Ku selain apa yang telah Aku berikan

kepadamu. Celaka kamu wahai anak Adam! Alangkah berkhianatnya

kamu!" Dia menjawab, "Wahai Rabb! Aku tidak ingin sekali-kali men-

jadi makhluk-Mu yang paling sengsara." Dan dia terus memohon ke-

pada Allah hingga Allah Ta'ala tertawa kepadanya. Pada saat Allah

menertawakannya, Dia berlata, "Masuklah kamu ke dalam Surga." Pa-

da saat dia sudah memasukinya, Allah Ta'ala berkata kepadanya, "Ber'

haraplah l<nmll" Lalu din memohon lcepada Rabb-nya dan berharap.

Hingga Allah benar-benar menyebutkan kepadanya ini dan itu. Setelah

dia selesai dari meny ebutlan harapannya, Allah Ta' ala berfirman, " Y ang

demikian itu untulcrnu bahkan dilipatgandakan lagi untulonu."

Atha' bin Yazid berkata, Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah tidak

membantah sedikit pun dari p eriway atanny a, bahkan ketika Abu Hur air ah

memberitahuknn, "sesungguhnya Allah berfirman demikian lcepada
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orang tersebut, " dan ditambah lagi yang semisal dengannya. " r4bu Sa'id

berlata, "Dan sepuluh kali lipat untulottu juga. Wahai Abu Hurairah!

Abu Hurairah berkata, aku tidak hafal melainkan fitman-Nya, "Yang

demikian adalah untukrnu dan yang semisalnya bersamamu. Abu Sa'id

berknta, "Aku bersalcsi sesungguhnya aku telah hafal dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sabdanya, "Yang demikian ini untukmu

dan sepuluh lali lipatnya. "

Abu Hurairah berlata, "Orang tersebut adalah orang yang terakhir dari

penduduk surgayang m.asuk surga. "

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tauhid. Bab: Qaulullah Ta'ala,

"Wujuhun yauma-idzin naadhirah ilaa Rabbihaa naazhirah" (nomot

7 437). Ktab : Ar -Riq aaq. Bab : Ash- Shirath I isru I ahannam (nomot 6 57 3)

yang diriwayatkan secara Paniang lebar.

2. An-Nasa'i d i dalam Kitab : At-T athbiq, Bab : Maudhi' u As - Suj ud (nomor

1139) dan di riwayatkan secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1421.s).

1.

#;*;;i9qlr ,10;;i i;tt",nt,;;1)t*il1' .!; $";.t o I
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Out

45L. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kEada

kami, Abu Al-Yaman telah memberitalan kepada kami, Syu'aib telah

mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab telah

mengabarlan kEada saya, Abu Hurairah telah mengabarkan kepada

merekn berdua, 'Bahwasanya manusia betknta kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa sallam, "wahai llasulullah! Apakah lami alan melihat Rabb

kami pada hari kiamat? Inlu ia menyebutlan hadits yang sem.alora dengan

hadits lbrahim bin S a' ad."

yqt & ti., ,sj ,y ll
# i. et;t
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r Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzan. Bab: Fadhlu
As-Sujud (nomor 806) dengan paniang lebar. Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Ash_
Shirath lisru lahannam (nomor GS73) yang diriwayatkan dengan panjang
lebar. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 131.51).
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452. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada knmi, ia berkata,

Abdurrazaq telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mem-
beritakan keprda lami dari Hammam bin Munabbih, ia berkata,
'lni sEerti yang telah Abu Hurairah beritahurun kepada kami dari
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam lalu ia menyebutkan beberapa
hadits di antaranya; Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
" sesungguhnya tempat terendah yang akan ditempati oreh salah satu dari
kalian di surga adalah ketika Allah berkata kepadanya, "Berharnplah",
rnlu dia terus-menerus muryebutkan harapannya. Lalu Allah berkata
kepadanya, "Apakah kamu sudah selesai (menyebutkan) harapanmu?,,
orang tersebut menjawab,'Y a.' Allah berkata kepadanya,,, Harapan yang
telah kamu sebutkan itu, semuanya untukmu bahlan dilipatgandalun lagi
untukrnu."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14741),
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453. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada saya, Hafsh bin Maisarah

telah memberitahukan kepada saya, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin

Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudri, 'Bahwasanya manusia pada zaman

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, "Wahai Rasulullah!

Apakah knmi akan melihat Rabb lumi pada hari kiamat? "

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ya." Belitu (mene-

ruskan) sabdanya, "Apakah kalian terhalangi dari melihat matahari di

siang hari ketikn cuaca cerah dan tidak berawan sedikit pun? Apaknh

lalian terhalangi dari melihat bulan di malam Purnama yang cerah dan

tidak ada awan sedikit pun?"
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Mereka menjawab, 'Tidak. Wahai Rasulullah!" Beliau (meneruskan)

sabdanya, "Kalian tidak alcnn terhalangi dari melihat Allah Tabaraka

wa Ta'ala pada hari kiamat sebagaimana tidak terhalanginya lulian dari

melihat salah satu dari keduanya (matahari dan bulan). lika kiamat telah

tiba, seorang penyeru mengumumlan,"Hendaklah setinp umat mengikuti

apa yang dulu merekn semblh." Sehingga tidak ada yang tersisa seorang

puy yang dulunya menyembah selain Allah Ta'ala seperti (penyembah)

berhala dan patung, melainkan akan berjatuhan lce dalam Neralcn.

Kemudian tidak ada lagi yang tersisa saat itu lcecuali orang yang ketika

di dunia menyembah Allah; baik orang taat dan pendosa, serta para ahlul

kitab. Kemudinn kaum Yahudi dipanggil dan dikatakan kepada mereka,

"Apaluhyang telahlulian sembah (ketila di dunia)?" Mereka menjawab,

"Dul1t kami menyembah Uzair lbnu Allah." lalu dikatalan kepadanya,

" Knlinn telah ber dusta, saungguhny a Allah tiilnk mmgambil seor ang istei
dan tidak juga seorang anak. (Sekarang) apaknh yang lalian inginkan?"

Merelca menjawab, "Wahai Rabb, lami lcehausan. Maka berilah kami

minum ! " I-alu dip erlihatlanlah kE ada mer ela (ner ala), lalu dikat alun,

'Tidakknh lalian mau mendatanginyaT" Lalu mereka digiring ke neraka,

seakan-akan (apinya) adalah fatamorgana yang saling menghancurlan.

Maka b er j atuhanlah mer eka ke dalamny a,

Kemudian laum Nasrani dipanggil dan dilutakan kepada mereka,

"Apakah yang telah kalian sembah dulu (ketika di dunia)? Merela

menjawab, "Dulu kami menyembah Al-Masih bin Maryam," Mala
dikatakan kEada merekA, "Kalian telah berdusta, sesungguhnya Allah

tidak pernah mengambil seorang isteri dan tidak iuga seorang anak,

(Sekarang) apakah yang kalinn inginkan?" Merelcn menjawab, "Wahai

Rabb, kami kehaus an, b erilah lumi minum !' lnlu dip erlihatkan (ner aka)

kepada mereka, dan dikatalan, "Tilalckahkalian mau mendatanginya?"

L^alu mereka digiringke nerala, seaknn-akan (apinya) adalah fatamorgana
yang saling menghancurkan, Sehingga merekn beri atuhan ke dalamnya.

Hingga pada saat sudah tidak ada yang tersisa lagi melainlan orang yang

dulunya menyembah Allah Ta'ala baik orang taat atau pendosa, Rabbul

'Alamin -dibaca: Allah- mendatangi mereka dalam bentuk yang mereka

kenali. Dia (Allah) berfirman, "Apa yang kalian tunggu? Sedanglan

setiap umat telah mengihtti apa yang dulu merekn sembah." Merekn

menjawab, "Wahai Rabb kami! Kami memisahlan diri dari manusia di

dunia, padahal lumi -dulu- sangat membutuhlun mereka namun tidak

menjadikan merela sebagai teman. Ialu Allnh bufirman, "Aku adalah



Rabb lalian. " Mereka menjawab, " Knmi berlindung lcepada Allah darimu.

Kami tidak berbuat syirik kepada Allah sedikit pun - merekn ucapknn

dua atau tiga kali.' Bahkan hampir saja sebagian merela berbalik. Allah

berfirman, "Apakah antara kalian dengan-Nya terdapat ayat (tanda)

sehingga kalian dapat mengenalnya? Mereka menjawab, "YA." Llll,t

disingkapkanlah bagi mereka tanda tersebut. Sehingga tidak satu pun dari

orang yang dulu sujud k podo Allah karenn keinginan smdirinya kecuali

Allah izinkan baginya untuk sujud, dan tidak satu pun dari orang yang

dulu sujud karena munafik dan riya- melainknn Allah jadilan tulang

punggungnya kaku, setiap kali in hendak sujud ia tersungkur. Kemudian

mereka menganglut kepalanya, seilangkan Allah telah berubah bentuknya

seperti yang pertama kali merekn lihat. L,alu Dia berfirman, " Aku adalah

Rabb lulian, "Mereknberkata, "Engknu adalah Rabb kami.

Kemudian al-jisr dibentanglcan di atas neraka Jahannam, pada saat itu-

lah syafa'at diberilan. Mereka berlata, 'Ya Allah, selamatlanlah, se-

lamntlunlah." Seseorang bertanya,'Wahai llasulullah! Apalah yang di-

malcsud dengon al-jisr? Beliau menjawab, "Ia adalah tempat (iembatan)

yang licin. Dalam neralu tersebut terilapat besi yang berpengait dan

bergerigi - seperti pohon sa'dan yang berduri, yang terdapat di dataran

tinggi-. Di antara orang-orang mukmin aila yang meleutati (iembatan)

tersebut seperti lcejapan mata, kilat, angin, burung, kuiln-kuda yang

kencang larinya, dan ada yang seperti onta. Malca di antara merela aila

yang selamat, ada yang selamat namun badannya luka-lula ilan aila yang

langsung terlempar lce dalam nerala lalnnnam.

Apabita orang-orang mulcrnin yang tehh terbebas dari neraka, malu

demi Zat yang menguasai diriku, tidak ada orang yang sangat menaruh

perhntian dalam meraih l<ebenaran, melebihi oranS-orang mukmin yang

mencari kebenaran kepada Allah demi kepentingan saudara-saudara

merelcn yang masih berada di neraka. Merelu mengatakan, "Wahai

Rabb kamil Dulu merela berpuasa bersama lami, mereka shalat, mereka

melalcsanakan ib adah hai i, " Itlu dikntalcnn kep ada mer eka, " Keluarknnlah

di antara mereka yang lalinn lcenal." Mula mereka Allah haramkan untuk

dibakar oleh api neraka, Mereka dapat mengeluarkan banyak manusi.a

yang telah dibakar oleh nerala; sementara di antara mereka aila yang telah

dibalar hingga kebetisnya bahkan sampai ke lututnya.

Kemudi^an mer ekaberlata, " W ahai Rabb kami! Tidak ada seorang pun y ang

tersisa dalam neralu dari orang-orang yang telah Englau perintahlan

k pado lumi untuk mengeluarlannya, Itlu Dia berfirman, " Kembalilah,
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dan barangsiapa yang kalian dnpatkan di dalam hatinya terdapat seberat

satu dinar berupa kebailan maka lceluarkanlah mereka. Lalu mereka

dnpat mengeluarkan banyak manusia. Kemudian mereka mengatakan,
"Wahai Rabb kami! Kami tidak meninggalkan padanya selrang pun dari
orang-orang yang telah Engkau perintahlan kami untuk mengeluarknn.

Kemudian Allah berfirmln, "Kembalilah, dan barangsiapa yang kalian
dapatkan di dalam hatinya terdapat seberat seteagah dinar berupa

kebailan makn keluarkanlah mereka. Lalu merelu dapat mengeluarkan

banyak manusia. Kemudian mereka mengataknn, "Wahni Rabb kami!
Kami tidak meninggalkan di dalamnya seorang pun dari orang-lrang
yang telah Engkau perintahkan kami untuk mengeluarkannyl."

Kemudian Allah berfirman, "Kembalilah, dan barangsiapa yang kalian
dapatkan di dalam hatinya seberat biji sawi berupa kebaikan makn

keluarkanlah mereka. Lalu merekn dapat mengeluarkan banyak manusia.

Kemudian mereka berkata, "'Walui Rabb lami! Kami tidak meninggallcnn

seorang pun dalam neraka orang yang telah mengerjakan kebaikan."

Abu Sa'id Al-Khudri berkata, "lika kalian tidak mempercayai apa yang

kuucapkan ini, maka bacalah,

,ffi c +13 AI+A'IG & ufo"2'r:i !@?Ii_{ 'ifr l,y

\1 :V;6
"Sesungguhnya Allah tidak menzalimi seseorang walaupun sebesar

zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan

melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar "
(QS. An-Nisa':40).

l"alu Allah Azza wa lalla berfirman, "Para Malaiknt, para Nabi, dan

orang-orang mulcmin telah memohon syafa'at, dan tidak ada yang tersisa

melainkan Dzat Yang Maha Pengasihlagi Maha Penyayang. lnlu Allah
mengumpulkan dari neraka dan mengeluarknn darinya sekelompok ma-

nusia yang belum pernah mengamalkan satu pun dari kebaikan sementara

kondisi mereka telah gosong. Lalu Merela dilempar ke sebuah suntgai

deknt mulut surga, yang disebut Sungai Kehidupan. Kemudian merekn

keluar sEerti tumbuhan kecil lceluar dari lumpur banjir. Bukankah kalian

sering melihat tumbuhan kecil di sela-sela batu atau pohon, di mana

bagian yang terkena sinar matahari akan berwarna sedikit kuning dan

hijau, sedangkan yang berada dilceteduhan menjadi putih? Para shahabat

berluta, "Wahai Rasulullah! SEertinya engkau pernah menggembala di
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dusun. Rasulullah bersabda, 'Maka merela keluar seperti mutinra dan

pada leher mereka terdapat knlung. Sehingga penduduk surga dapat

mengenal bahwa mereka adalah orang-orang yang dibebaskan Allah
dari neraka lalu memasulcknnnya ke dalam surga tanpa ada amalan

dan kebaikan yang pernah mereka lahtknn (di dunia). Kemudian Allah

berfirman, "Masuklah kalinn ke dalam surga dan apa yang kalian lihat

adalah untuk kalian, Inlu mereka berluta, "Wahai Rabb kami! Engluu

telah memberikankepadakami sesuatu yang tidakEngknu berikan kepada

seorang pun dari makhluk ini." lnlu Allahberfirman, "Aku mempunyai

sesuatu yang lebih utama lagi bagi lulian melebihi apa yang telah Aku

berikan ini." Kemudinn mereka bertanya, "Wahai Rnbb kami! Apakah

yang lebih utama daripada ini? Dia menjawab, " Keridhaan-Ku. Aku tidak

akan murkn kepada lalian setelahnya selama-lamanyA. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir. Bab: "lnnallaha

laa yazhlimu mitsqaala dzarratin " (nomor 458L). Kitab: At-Tauhid. Bab:

Qaulullah T a' ala " W uj uuhun y auma' idzin naadhir ah ilaa Rabbiha naazhir ah"
(nomor 7439), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 41-72).
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454. Muslim berknta, aku membacalun kqada Isa bin Hammad Zughbah

Al-Mishri hadits ini tentang syafaat dan aht katakan kepadanya, "Aku

memb er itahukan hadits ini ilarimu, bahw asany a lamu telah mendengar -

nya dari Al-l-aits bin Saad? " Lalu ia menjawab, 'Ya. Aht lcatalan krpada

lsa bin Hammad, apalah Al-Laits bin Saad telah mengabarlan kepada

lalian dari Khalid bin Yazid, dari Sa' id bin Abi Hilal dari Zaid bin Aslam

dari Atha- bin Yasar dari Abi Sa'id Al-Krudri bahwasanya ia berkata,

kami b erkat a, " W ahai Rasulullah ! Ap alah kami alun melihat Rabb lcnmi? "
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apakah kalian

terhalangi dari melihat matahari pada saat luri cerah?" Kami menjawab,

'Tidak,' Dan aku membawalcan hadits hingga akhirnya selesai seperti

hadits Hafsh bin Maisarah. Dan ia menambahlcnn setelah perlataannya,

"tanpa amalan yang mereka kerjaknn dan tanpa kebaikan yang merekn

lakukan. Kemudian dilatakan kErdo mereka, "Untuk kalian apa yang

kalian lihat dan bahlun ditambah lagi seperti itu, "

Abu Sa'id berkata, "Telah sampai kepada saya bahwa al-jisru itu lebih

halus daripada rambut dan lebih tajam daripedang.

Di dalam hadits Al-l,aits tidak ada redalcsi, "Mereka mengatakan, 'Rabb

kami, Engkau telah memberikan lcepada knmi yang belum pernah Engknu

berikan kepada salah seorang pun di alam ini,..' dan redalcsi setelahnya.

Lalu lsabin Hammad menetaplunnya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits: 453.

J i.,"1cr yr U 'F $k'"^{, ,l J. )t, il ,tt*s.t oo
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455. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada knmi, la'far
bin 'Aun telah memberitahulun lcepada kami, Hisyam bin Sa'ad telah

memberitahukan kepada kami, Zaid bin Aslam telnh memberitahuknn
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kepada karni, dengan sanad merela berdua, sEerti lwdits Hafsh bin

Maisarah hingga seterusnya. Dan ia telah menambah dan mengurangi

sesuatu p ada lafazhny a.

o Takhrij hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 453.

o Tafsir Hadits

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, q ;at g.3:"u. ,F
f;4, . Dalam riwayat lain disebutkan,'o;t;; S; .

Kata tts':G diriwayatkan dengan men-tasydidkan huruf. ra' dan
dengan tanpa men-tasydidkannya. lika bertasydid, maka maknanya

adalah apakah orang lain menghalangi kalian saat melihahrya dalam

kondisi yang berdesakan (ramai)? atau terjadi perbedaan pandangan
kalian dalam melihatnya atau karena alasan lain sebagaimana yang
kalian lakukan di awal malam pada bulan tertentu?

Sedangkan jika tidak bertasydid, maka maknanya adalah apakah

kalianmenemuikesulitan dalam melihatnya. Begitu juga denganriwayat

yang menggunakan lafazhitrl} ; yakni dengan men-tasydidkan huruf
mim dalr tanpa men-tasydidkannya. Ada juga yang mem-fathahkan

huruf ta danada juga yang men- dhammahkannya. ]ika ber-fasydid, maka

maknanya adalah apakah kalian saling bergabung dan saling lemah

lembut agar sampai dapat melihatrya? Sedangkan tanpa ber-tasydid,

maka maknanya adalah apakah kamu mendapatkan kesusahan dan

kesulitan dalam melihatnya? Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah betkata,

sebagian ahli bahasa membacanya dengan tadhaarrun darrtadhaammun,

dengan me m-fathnhkanhuruf f a' p ada keduanya. Al-Qadhi menunjukkan

bahwa selain pendapat ini dapat juga dibaca dengan men-dhamahkan

huruf tapadakeduanya', baik ber-f asydid mauPun tidak, dan semuanya

benar, maknanya pun jelas.

Di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan dengan "Laa tadhaammun

" atatJ "Laa tudhaarrun " ini menunjukkan tentang keraguan perawi.

Sedangkan maknanya adalah kalian tidak melihatnya dengan sarnar-

samar dan tidak pula meragukannya sehingga kalian saling berbeda

pandangan dalam melihatrya.
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Sabda Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa Sallam, U.:^< f"t; 5r;

Maknanya adalah kalian juga akan melihat Allah sebagaimana kalian
melihat bulan atau matahari saat cuaca cerah. Yakni kalian tidak akan

berbeda pendapat, atau merasa susah ketika melihatnya

Adapun, *!Ut adalah bentuk jamak dari kata ttaghut. Al-Laits,

Abu Ubaidatu Al-Kisaa'i dan mayoritas ahli bahasa berkata, 'Ath-
thaghut adalah setiap yang disembah selain Allah Ta'Ala"'Ibnu Abbas,

Muqatil, Al-Kalbi, dan selain mereka berkata, "Ath-thnghuf adalah setan.

Ada juga yang mengatakan berhala. Al-Wahidi berkata, "Ath-thaghut

adalah bentuk tunggal sekaligus jamak, muannats danmudzalcknr, Allah
Ta'ala berfirman,

-*.\j:ik ;\ vA i; +Ab\ Jyr#ra J't,f,)_
" Mer eka masih menginginknn ket etap an hukum kep ada thaghut, p a dahal mer eka

telah diperintahkan untuk mengingkari thaghut itlt..." (QS. An-Nisa': 60),

ini dalam bentuk tunggal. Sedangkan dalam bentuk jamaknya adalah

seperti firman Allah Ta'ala,

,;,1ini Jy #i C #;4 i,iJ,i'€rtJ Yi6 o.5r,
"Dan orang-orang yang lufir, pelindung-pelindungnya adalah setan, yang

mengeluarkan merekn dari cahaya kepada kegelapan." (QS. Al-Baqarah:

257). Dalam bentuk muannats adalatu

t;,r#,6i;"giwtr,
"Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya" (QS.

Az-Zumarz76).

Al-Wahidi berkata,"Katayang sama seperti ini adalah kataal-fulku;

bisa berfungsi sebagai kata tunggal, jamak, mudzakkar, dart muannats.

Ulama Nahwu berkata, "Bentuk uazan (timbagan kata) ,ir!3i adalah

oju yungterambil dari kata thaghaa,sehingga jamaknya o -,3i tetapi

kemudian huruf waw dibalikmenjadi hwuf. alif.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka yang tersisa

adalah umat ini, y ang di dalamnya ter dapat oranS-orang munafik." P ara ulama

berkata, "sesungguhnya mereka bersama rombongan orang-orang

mukmin, karena mereka pada saat di dunia bersembunyi di kelompok

kaum mukminin, maka di akhirat juga mereka bersembunyi dengan

mereka. Mereka berjalan pada jalan yang dilalui oleh orang-orang
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mukmin, dan mereka masuk ke dalam rombongannya, mengikutinya,
dan berjalan pada cahaya mereka, hingga dipasangkan pagar di antara

mereka, pagar yang memiliki pintu, di dalamnya terdapat rahmat dan
di luarnya adalah azab, laht mereka kehilangan cahaya dari orang-

orang mukmin. Sebagian ulama berkata, "Mereka adalah orang-orang
yang diusir dari telaga yang biasa disebut dengan suhqan suhqan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lalu Allah Tabarala

wa Ta' ala mendatangi merekn dalam bentuk yang tidak mereka kenal, Lalu Dia

berfirman, "Aku adalah Rabb kalian. "Merela menjawab, "Kami berlindung

diri kepada Allah darimu. lni adalah tempat kami hingga Rabb kami datang

kepada kami. Maka jikn Rabb kami datang, kami pasti mengenal-Nya. Lalu

Allah Tabaraka wa Ta'ala mendatangi mereka dalam bentuk yang merela

kenal. Diaberfirman, "Aht adalah Rabb lalian. "Mereka menjawab, "Engkau

adalah Rabb lami. Lalu mereka mengihtti-Nya."

Ketahuilah bahwa hadits ini termasuk dalam hadits-hadits sifat
(Allah). Da1am hal ini terdapat dua pendapat dari kalangan ulama:

Pertama: Pendapat sebagian besar, bahkan seluruh kaum salafus

shalih. Menurut mereka, tidak boleh diinterpretasikan maknanya dan
cukuplah bagi kita untuk wajib mengimaninya, meyakini makna yang

sesuai dengan Keagungan Allah Ta'ala dan Kebesaran-Nya. Selain itu,
harus diiringi dengan keyakinan yang kuat bahwa Allah Ta'ala, tidak
ada yang semisal dengan-Nya sedikit pun. Dia suci dari bentuk fisik
serta suci dari seluruh sifat-sifat makhluk, ini adalah pendapat madzhab
jama'ah mutakallimrn, dan dipilih oleh jama'ah pentahqiq mereka, dan

ini ya.g lebih selamat.

Kedua: Pendapat sebagian besar mutalcallimin (teolog Islam),

bahwasanya kalimat tersebut ditakwil sesuai dengan kepantasannya

berdasarkan konteksnya. Selain itu, dibolehkan menakwilkannya bagi

yang memiliki keahlian, yaitu seorang yang paham akan lisan al Arab,

kaidah-kaidah ushul dan furu', serta keilmuan yang diakui.

Berdasarkan madzhab ini, maka dikatakan pada Sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam "Eaya'tiihimullahu" (Allah mendatangi

mereka) bahwa "al-ityan" (mendatangi) adalah suatu ungkapan tentang

penglihatan mereka terhadap-Nya. Sebab menurut kebiasaan bahwa

orang yang tersembunyi dari orang lain tidak memungkinkan untuk
melihatnya melainkan dengan cara mendatangi. Maka "al'ityan" dart

"al-maji"'(datang) diungkapkan di sini dengan ru-yah (melihat) secara

majazi. Ada yang berkata bahwa "Al-ityan" adalah satu perbuatan di
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antara perbuatan-Perbuatan Allah Ta'ala

Svarah o\
('hEifrM*[iEJ

sehingga disebut dengan

"ityaAnan".

Ada yang mmgatakan bahwa yang dimaksud dengan "ya'tiihimullahu
,,bahwa beberapa dari malaikat Allah mendatangi mereka. AI-Qadhi

Iyadh Rahimahullahberkata, 'Inilah menurutku yang dimaksud dalam

hadits. Malaikat yang datang kepada mereka dalam bentuk tertentu

dan mereka mengingkarinya. Lri juga termasuk salah satu tanda hadats

(hal-hal yang baru) yang jelas nampak pada Malaikat dan makhluk.

At-Qadhi menambahkan, atau makna ya'tiihimullah fi shuratirz adalah

Allah mendatangi mereka dengan satu bentuk lalu menampakkan diri

dalam bentuk malaikat atau makhluk-Nya yang penampakannya itu

tidak sesuai dengan sifat-sifat ketuhanan-Nya untuk menguji mereka'

lni adalah akhir dari ujian orang-orang mukmin. )ika Malaikat ini atau

bentuk rupa ini berkata kepada mereka, "Aku adalah Rabb kalian, " lalu

mereka melihat salah satu tanda dari ciri-ciri makhluk-Nya sehingga

mereka pun mengingkari-Nya bahwa Dia bukan Rabb mereka. oleh

sebab itulah mereka berlindung diri kepada Allah Ta'ala'

Sab da Rasulutlah S ha I I allahu Alaihi w a S all am, 3 ; ;- 4t's', * 6' it 41a
(maka Allah menrlatangi mereka dalam sifat yang mereka kenal). Yang

dimaksud dengan "shltrah" di sini adalah sifat Atlah. Maknanya, Allah

Ta',alamenampakkan diri-Nya pada mereka, dengan sifat yang mereka

ketahui dan mereka kenal. Meskipun mereka belum pemah melihat

Allah, tetapi mereka mengetahuibahwa itu adalah Rabb mereka karena

mereka tidak metihat adanya tanda atau ciri-ciri seorang makhluk pada-

Nya. Lalu mereka mengatakarl "Engkau adalahRabb kami." Jadi, yang

dimaksud dengan "shltrah" di sini adalah sebagai ungkapan untuk sifat

Allah, meskipun kedua kata tersebut berdekatan secara makna, tetapi

nntuk mengungkapkan kata sifat tadi diSunakanlah kata "shurah".

Perkataan mereka, "Knmi berlindung diri k'epada Allah darimu." Al-

Khaththabi berkata, "Ada kemgngkinan bahwa al'isti'ad7nh (minta

perlindungan diri) inikhusus terlontar dari mulut oranS-orang munafik. "

i.tru*rr,, Al-Qadhi Iyadh mengingkarinya seraya mengatakan, "Tidak

benar jika kata-kata tersebuthanya muncul dari orang-orang munafik"'

Dan apa yang dikatakan oleh AI-Qadhi inilah yang benar, sebab laf.azh

hadits di atas menjelaskan tentang tidak adanya pengkhususan bahwa

orang-orang munafiklah yang mengatakarmya. Sebab, mereka ber-

ist{adnhadalah karena alasan sebagaimana yang telah kami kemukakan
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melihat adanya tanda makhluk pada diri-

Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam,'i;\4 "Maka'merelu
merekamengihttiny a" y aifirmengikuti aP a y a gdiperintahkan kepada

yakni untuk pergi ke Surga atau mengikuti Malaikat-Nya
surga.

menuju

Sabda Rasutullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, rg* i U')St qi.:

# "Kemudinn Ash-Shirath (jembatan) dihamparlan di tengah-tengah

Nerakn lahannam." Artinya jembatan (as-shirath) dibentangkan di atas

neraka. |adi, hadits ini menetapkan adanya ash-shirath. }{al ini juga

ditetapkan oleh para ahlul haq dan para ulama generasi sala f . Ash- shir ath

adalah jembatan yang diletakkan di tengah-tengah neraka lahannam,
dan seluruh manusia akan melewatinya. Orang-orang mukmin akan

melintasi jembatan tersebut sesuai dengan kondisi dan derajat keimanan

mereka, bahkan di antara mereka ada juga yang jatuh ke dalamnya.

Sahabat-sahabat kami dari kalangan mutakallimin salaf dan selain

mereka mengatakan tentang sifat jembatan tersebut, bahwasanya ia lebih

halus daripada rambut dan lebih tajam daripada pedang sebagaimana

yang telah disebutkan oleh Abu Sa'id Al-KhtdriRadhiyallahu Anhu,

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihiwa Sallam, e- U l'; iit6'Ji'tl
"Maka aku dan umatku adalah orang pertama yang melewatinya" Dikatakary

ajaztu al-wadi wa juztuhu, (aku telah melewati lembah). Jadi, kata ajaazn

dan j aaza adalah semakna yaitu melewati. Al-Ashma'i berkata, " Ai aztuhu

artinya qatha'tuhu (memotong dengan cara melintasinya), sedangkan

luztuhu artinya masyaitufihl (aku berjalan di atasnya)."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, it y; E- 't:
S)a) "Pada saat itu tidak ada seorang pun yang berbicara melainkan para

rlsul." sebab saat itu adalah saat yang mengerikan dan menakutkan.

Maksudnya, pada saat melewati shirath, tidak ada seorang pttn yang

berbicara, melainkan para rasul. Sedangkan dalam neraka, setiap

manusia berdebat dengan dirinya sendiri, saling bertanya di antara

mereka, bahkan saling mencela, orang yang diikuti bertengkar dan

bermusuhan dengan orang mengikuti.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pt Yr- ,)-')t ,s';:t')
,t

il.i, i.LJ. " D o' a par a Rasul p ada saat itu adalah' Allahumma sallim, sallim"' (Y a

Allah, selamatkanlah, selamatlunlah). Doa para rasul ini merupakan bentuk
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kesempurnaan akan kasih sayang mereka kepada umatnya. Tentu saja

doa tersebut sesuai dengan derafat keimanan para pengikutnya'

sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam, "Dan di dalam neraka

Jahannam terdapat lGlalib seperti duri pohon sa'dan," "Kalaliib" adalah

jamak dari "kalluub" yaitu besi yang berpengait (gancu.edt). Biasanya

alat ini digunakan untuk menggantungkan daging di dapur. Penulis

kitab Al-Mathali'berkata, 'Kalalib dalah kayu yang di ujungnya terdapat

besi bengkok, bahkan terkadang semuanya terbuat dari besi. Benda ini
juga dinamakan dengan"kullab." Adapun Sa'dan adalah tanaman yang

berduri besar di semua batangnYa

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, e.tA\d.rlt ;L'i: "Ia
menyambar manusia sesuai dengan amnlan merela.'.;ili bisa juga dibaca

dengan takhthtfu dan ini dianggap lebih fasih. sedangkan maknanya

adalah ia menyambar mereka karena amalan mereka, atau menyambar

mereka sesuai dengan kadar amalan mereka.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi w a S allam,

C., C. .r, 11,&,f cgjra. l &jyr(4
"Diantaramerela adayang celakalcnrena amalannya dan di antaramereka ada

yang diberi ganjaran Qahala) sehingga ia diselamatlun."

Mengenai kalimat "al-mukrnin baqtya bi'amalihi" maka Al-Qadhi

Iyadh Rahimahullah menyebutkan bahwasanya kalimat ini telah

diriwayatkan dalam bentuk yang berbeda-beda: pertama, "al-mukmin

yaqtya bi'am-alihi". Kedua, " ...muutsaq7tn.. 
"' 

. Ketiga, " " 'muubaqTtn' ' '"
sedangkan yang paling shahih adalah dengan kata "mubaq"' Begitu

juga dengan pendapat penulis kJtab Al-Mathali' yang mengatakan

bahwa yang ketiga adalah lebihbenar. Al-Qadhi menambahkart, "Pada

lafazh ,'yaqtyt" terdapat dua ketetapan dalam bentuk penulisannya:

pertama, dengan huruf ba-(baqiya), kedua dengan huruf ya' (yaqiya)

yang berasal dari kata al-wiqaayah (melindungi). Aku katakan, bahwa

yang terdapat pada sebagian besar kitab rujukan di negeri kami adalah

dengan menggunakan kata "bAqiYA".

Ad.apun tentang sabda Rasulullah Shatlallahu Ataihiwa Sallam, Ps
,5 ;t;At b erus aI d ari ka t a al - muj aazaah, demkianlah bentuk re d aks i matan

yang terdapat pada kitab ruiukan di negeri kami tentang hal ini. A1-

Qadhi Iyad h Rahimahullah meny ebutkan b ahw a tentang pensyakalannya

qf,t#
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terdapat perbedaan, " Al-'Udzri dan selainnya meriwayatkannya
dengan al-mujaazaa sebagaimana yang telah kami sebutkan. Sebagian

yang lain meriwayatkannya dengan al-mukhardal, sedangkan sebagian

yang lain meriwayatkan di dalam Al-Bukhari dengan al-mujardal. Jika
dengan al-mukhardal maka maknanya adalah terpotong-potong atau

tercabik-cabik oleh kalalib (semacam alat gancu). Dikatakan khardaltu

al-lahma artinya aku memotong daging. Ada yang mengatakan bahwa
khardaltu maknanya adalah shara'tu (aku membanting), bahkan ada

juga yang mengatakan dengan khardzaltu. Sedangkan jika dengan al-

mujardal, maka maknanya adalah jatuh dalam jurang kebinasaan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Neraka membakar

anak Adam lcecuali bekns sujudnya, Allah mengharamkan atas Neraka untuk
membakar bekas sujud. " menurut sebagian ulama bahwa maknanya adalah
api neraka tidak memakan seluruh anggota sujud yang digunakan dalam

shalat, yaitu kening, dua tangary dua lutut, dan dua kaki, demikianlah
yang dikatakan olehpara ulama. Namun, Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah

T a' ala mengingkari pendapat tersebut dan mengatakan, "Yang dimaksud
dengan atsar sujud adalah khusus pada jidat saja. Akan tetapi, pendapat
yang terpilih adalah yang pertama yaitu pendapat dari sebagian u1ama.

Jika ada yang mengatakan kenapa dalam riwayat Muslim ini disebutkan
secara marfu"' Bahwasany a satu knum keluar dari neraka dan merela terbakar

di dalamnya kecuali wajah."? Maka jawabnya adalah bahwa mereka

merupakan kaum yang tertentu untuk dikeluarkan dari neraka, yarrg
seluruh anggota tubuhnya terbakar, kecuali wajahnya. Adapun selain

mereka, maka seluruh anggota sujudnya tidak terbakar oleh api neraka.

Hal ini berdasarkan pada keumuman hadits, sedangkan pendapat yang
kedua bersifat khusus.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,ttktt i ,6t b{t;';4
"Inlu mereka dikelunrkan dari neraka dengan kondisi yang telah terbakar."

Demikianlah redaksi matan hadits yang terdapat di dalam banyak
riwayat, yaitu dengart "imtahasyuu". Begitu juga yang dinukil oleh Al-
Qadhi IyadhRahimahullahTa'ala dari guru-guru mereka yang tepercaya,

yang mengatakan bahwa maknanya adalah terbakar. Al-Qadhi berkata,

"Sebagian guru kami meriwayatkarurya dengan " umtuhisyuu,"

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihiwa Sallam, d,Vt $tS +3;,{4

dari lumpur banjir," Demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab
rujukan, yaitu fayanbutuun dan inilah yang benar. Maknanya mereka
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tumbuh setelah disiram dan dimandikan dengan air kehidupatt. "Al'
hibbah'adalah benih kubis dan rumput yang tumbuh di daratan dan

di tepi air yang mengalir. Bentuk jamaknya adalah hibab. sedangkan

makna "hamiil as-sail" adalah yang dibawa oleh banjir berupa tanah

hitam dan buih. Sedangkan maksud dari hadits ini adalah sebagai suatu

perumpamaan tentang orang yang telah dibakar api neraka kemudian

disiram dengan air kehidupan sehingga mereka terlihat seperti segar

dan tumbuh kembali.

perkataannya, S'3V i I ii i V l r^# " H aw any a t elah memb in as aknnku,

dan kobarannya telah membakarku. "-Makna dari " qasyabani" adalah telah

membunuhku, menyakitiku, dan menghancurkanku, begitulah yang

dikatakan oleh mayoritas dari ahli bahasa dan gharib al hadits. Ad-

Dawudi berkata, "Maknanya adalah hawanya telah mengubah kulit

danrupaku."

Sedangkan kata "Dzalan'ulu" be$ttiah yang terdapat pada seluruh

riwayat hadits yang maknanya adalah kobaran dan nyalanya yang

sangat panasnya. Namun, yang paling masyhur menurut bahasa adalah

"dzulcuuha". Sekelompok ulama mengatakan bahwa cara membaca kata

tersebut bisa dengan dua cara, yaitu dengan mad (paniarrg), dzalaa'uha,

dan qashar (pendek). dan qashr (pendek) dzalaaha.

Firman Attah Ta'ala, ,*- $, kata ini juga bisa dibaca dengan

hal ,asiita. Kedua bacaan ini sering dibaca dalam qira'ah sab'ah. Nah'

membacanya dengan' asiita,sementara yang lainnya dengan' asaita. D art

yang lebih fasih dan lebih masyhur dari sisi bahasa adalah 'asaita.Ibnu

As-Sikkit berkata, "Kata 'asaita tidak boleh diucapkan untuk mustaqbal

(waktu yang akan datang)."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

-#t e,e,iY uij'^At { ,2 ffi!F *u. ;; iG ttr;

,,setelah berada di depan pintu surga, lalu dibuluknn pintunya, dan dia

melihat berbagai kesenangan dan kebaikan di dalamnya." Demikianlah

bentuk redaksi yang benar dan yang dikenal dalam berbagai riwayat

dan kitab rujukan yakni dengan kata "al-khair". .AI'Qadhi Iyadh

Rahimahultahmeriwayatkan bahwa sebagian rawi di dalam Kitab Muslim

meriwayatkannya dengan kata " al-habru" arfinya kesenangan. Penulis

kitab At-Mathali'berkata, " Al-lchairu dan al-habru kedua-duanya adalah

benar. Namun, yang kedua lebih jelas. A1-Bukhari meriwayatkannya
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dengan al-habratu wa as-sururu. Al-habrafu maknanya al-masaruatu (hal-
hal yang menyenangkan). Sedangkan makna "infahaqat" adalah dibuka
dan dilebarkan.

Perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

+ jti'at .t;*:.,F dv"'At ;X- Jt i*
"Dan dia terus mernohon kepada Allah hingga Allah Ta'ala tertawa lcepadanya."

Ulama berkata, "Tertawanya Allah Ta'ala kepada hamba merupakan
bentuk keridhaan dan kecintaan Allah, kepadanya, serta bentuk
pengabulan doa hamba yang ditujukan kepada-Nya."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lalu dia memohon

kepada Rabb-nya dan berharap. Hingga Allah benar-benar menyebutknn

lcepadanya ini dan itu." Makrlanya Dia berfirman kepadanya "Berharaplah
akan sesuatu atau apa saja. Lalu ia menyebutkan berbagai harapan dan
keinginannya." lni merupakan suatu bentuk kebesaran rahmat Allah
Ta'ala kepada manusia.

Perkataannya di dalam riwayat Abu Hurairah,i;1 4i U,t i "Yong

demikian itu untulcntu bahkan dilipatgandaknn lagi untulctnu." Sedangkan

dalam riwayat Abu Sa'id disebutkaru ^:.Uii'p't "sepuluhkalilipat yang

semisal dengannya." Para ulama berkata, "Adapun cara penggabungan
kedua makna riwayat ini adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam lebih dahulu memberitahukan apa yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah, kemudian Allah Ta'ala memuliakan dan menambahkan
sepuluh kali lipat lagi seperti yang terdapat dalam hadits Abu Sa'id.
Laiu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkannya, sementara Abu
Hurairah tidak mendengarnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kalian tidak akan

terhalangi dari melihat Allah Tabaraka wa Ta' ala pada hari kiamat sebagaimana

tidak terhalanginya kalian dari melihat salah satu dari keduanya (matahari dan

bulan)." Maknanya adalah kalian sama sekali tidak akan terhalangi oleh
apa pun ketika melihat Allah Ta'ala sebagaimana tidak terhalanginya
kalian oleh sesuatu ketika melihat matahari dan bulan di malam
purnama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

o/e:4r,fi *r U63i iy Juuir"fr 
'os iitg.pvtil
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"Kemudian tidak ada lagi yang tersisa saat itu kecuali orang yang ketika

di dunia menyembah Allah; baik orang taat dan pendosa, serta para ahlul

kitab. "Ghubbar" adalah sisa-sisa dari golongan ahlul kitab. Sedangkan

tunggalnya adalah " ghaabir" .

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ti;;.q-e #.lt?t4Y ,at dL3)*4
"Lalu mereka digiring ke neraka, seaknn-akan (apinya) adalah fatamorgana
yang saling menghancurkan." "As-Saraab" adalah fatamorgana. Orang

yang haus mengiranya bahwa itu adalah air. Lalu ia mendatanghya,
tetapi setelah sampai ia tidak mendapatkan aPa-apa. Maksudnya,

orang-orang kafir mendatangiJahannam dalam keadaan kehausan, lalu

mereka mengiranya bahwa yang mereka lihat adalah air. Ketika mereka

sampai padanya, maka berjatuhanlah mereka ke dalamnya.

Adapun ti;;. q-";;. # (saling menghancurkan) maknanya adalah

karena kuat dan besamya kobaran api neraka tersebut seolah-olah

seperti saling menghantam satu sama lain. Al-hathmu sendiri maknanya

adalah memecahkan dan membinasakan. Sedangkan Al-Huthamah

adalah nama neraka, karena ia dapat menghancurkan apa saja yang

dilemparkan ke dalamnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

W,;iil Ct b 2i* A;1 e ult l, ;;t1
" Rnbbul' Alamin-dibaca: Atlah- mendatangi mereka dalam bentuk yang

mereka kenali." Makna "ra'auhu fiiha" adalah seperti yang telah mereka

ketahui dari sifat-sifat-Nya. Yaitu tidak serupa sedikit pun dengan

sesuatu. Adaptrn tentang makna al-ityaan dan ash-shurah telah kami
jelaskan sebelumnya.

Sabda Rasulu[ah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Rabb knmi!

Kami memisahkan diri dari manusia di dunia, padahal kami -dulu- sangat

membutuhknn merelu namun lami tidak menjadikan merekn sebagai teman"

Perkataan mereka ini merupakan bentuk kerendahan diri di hadapan

AllahTa'alaguna menghilangkan kesulitan yang sedang mereka hadapr,

mereka mengatakan bahwasanya mereka senantiasa menaati-Nya di
dunia dan mereka memisahkan diri dari manusia yang menyimpang

dari ketaatan-Nya, baik dari kerabat mereka mauPun dari orang-

orang yang mereka butuhkan demi kehidupan dan kemashlahatan
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dunia mereka. Seperti hallya kaum muhajirin dan orang-orang yang
serupa dengan mereka dari kalangan kaum mukminin di seluruh
zaman. Sesungguhnya mereka memutuskan hubungan dengan orang
yang menyimpang dari Allah dan Rasul-Nya, padahal mereka masih
membutuhkan orang-orang tersebut dalam hal muamalah. Namun,
mereka lebih mengutamakan keridhaan AllahTa' ala daripada berteman
dengan orang-orang yang memusuhi Allah dan Rasul-Nya ketika di
dunia. Initah makna zhahir dari hadits ini.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala telah mengingkari perkataan
yang terdapat dalam Shahih Muslim ini, dan mengklaim bahwa hal
tersebut telah diubah. Realitanya bukan seperti yang ia katakan, tetapi
yang benar adalah yang telah kami sebutkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, li ,r<4 @ :,1 ,j,
,)jZ- "Ba\han hampir saja sebagian merekn berbalik." Demikianlah redaksi
yang terdapat dalam kitab rujukan yaitu deng arr " lnyakaadu an yanqalib"
dengan menetapkan hurfi " An", Menetapkan lafazh " an" dertgan lafazh
'lcaada" merupakan satu rangkaian kata, begitu juga jika lalazh "'asa"
tanpa didahului dengan lafzah"An". Adapun makna "Yanqalib" adalah
berbalik dari kebenaran karena besarnya ujian yang mereka hadapi.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lv # ,)i*. "fotu
disingkapkanlah bagi merekn tanda tersebut" Kata ini bisa juga dibaca

dengan "yalcsytfu".Ibnu Abbas dan mayoritas ahli bahasa dan gharib

al-hadits menjelaskan bahwa kata crtj. dengan men-tasydidkan huruf

"qaf' sehingga menjadi iL, artinya menyingkap kesulitan dan perkara
yang mengerikan. "Yulcsyafu an saaq" merupakan perumpamaan yang
sering dilontarkan oleh orang Arab trntuk suatu perkara yang sangat

sulit. Oleh karena itu, mereka mengatakan "qaamatil harbu 'ala saaqq"

(Peperangan berkobar dengan seru). Maknanya adalah ketika manusia

berada pada posisi yarrg sulit, ia akan menyingsingkan lengannya dan
menyingkap betisnya sebagai bentuk perhatian dan kesungguhan
mereka pada perkara tersebut.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, " Ada yang mengatakan

bahwa yang dimaksud dengmlas-saaq disini adalah cahaya yangsangat
terang dan hal tersebut terdapat dalam hadits dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam.Ibnu Faurak berkata, "Hal itu adalah sesuatu yang
baru bagi orang-orang mukmin pada saat melihat Allah yang di
dalamnya mengandung berbagai faedah dan kebaikan." Al-Qadhi



264 gr;m"'R
Iyadh Rnhimahullah berkata, "Ada yang mengatakan bisa iadi "as-

saaq" adalahtanda yang menunjukkan antara Dia dengan orang-orang

mukmin, berupa nampaknya sekelompok malaikat dalam bentuk yang

besar. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah menyingkap

dan menghilangkan rasa takut dari hati mereka berupa kengerian-

kengerian hari kiamat. dan ketika Allah Ta'ala menampakkan diri-Nya,

hati mereka menjadi tenang lalu mereka menyungkurkan diri untuk

sujud. Al-Khathth abi Rahimahullah berkata, "Melihat Allah T a', ala pada

saat hari kiamat berbeda dengan melihat Allah Ta'ala saat di surga/

sesungguhnya ini hanyalah sebagai ujian bagi mereka."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sehingga tidak satu

pun dari orang yang dulu suiud kepada Allah knrena keinginan sendirinya

kecuali Allah izinkan baginya untuk suiud, dan tidak satu pun dari orang

yang ilulu sujud larena munafik dan riya' melainkan Allah iadiknn tulang

punggungnya kaku." sujud ini merupakan ujian dari Allah Ta'ala bagi

hamba-Nya.

Mengenai hal ini, sebagian ulama berdalil firman Allah TT'ala,

@ s;;;s56,Hi Jy('j$i
,,...dhn mereka dipanggit untuk bersujud namun merela tidak kuasa." (QS.

Al-Qalam: 42). selain itu, dengan dalil ini, mereka juga berpendapat

bahwa boleh memberikan suatu taklif @ebarl terhadap sesuatu yang

tidak sanggup untuk dilakukan. Namun, pendapat ini adalah pendapat

batil sebab akhirat bukanlah tempat pembebanan taklif yakni perintah

bersujud, tetapi perintah bersujud di sini hanyalah sebagai ujian bagi

mereka.

Adapun sabda Rasulull ah shallallahu Alaihi wa sallam, "Thabaqatan" .

Al-Harawi dan selainnya berkata, " ath-thabaq adalah t rla g Punggun&
artinya tulang punggungnya menjadi lurus atau kaku, sehingga dia

tidak mampu untuk sujud."

Kemudian perlu untuk diketahui bahwa hadits ini telah diduga

oleh orang-orang munafikbahwa mereka melihat Allah Ta'ala bersama

orang-orang mukmin, dan sekelompok orang telah berpegang dengan

pendapat ini. Hal ini diceritakan oleh Ibnu Faurak berdasarkan

sabdanya Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian tersisalah umat ini yang

di dalamnya terdapat oranS-orflng munafik, lalu Allah datang kepada mereka."

Apa yang mereka katakan tersebut adalahbatil. Akan tetapi yang benar

adalah orang-orang munafik tersebut tidak akan melihat-Nya. lnilah
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pendapat ijma' ulama yang mu'tabar di kalangan muslimin. Hadits
ini bukanlah dalil untuk menetapkan bahwa mereka akan Allah Ta'ala,
tetapi sebagai penetapan tentang bergabungnya mereka dalam barisan
orang-orang mukmin dan mereka semuanya melihat Allah dalam satu
bentuk tertentu, dan bukan pada bentuk asli-Nya. Sebab, telah ada

dalil-dalil yang menjelaskan, baik dari Al-Qur'an maupun As-Sunnah,
bahwa orang munafik tidak melihat Allah Ta'ala.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, i't;: :C': in-ri"'uii-
,rt, e "Kemudian merelu menganglat kepalanya, sedangkan Atlah telah

berubah bentulcnya seperti yang pertamn kali mereka lihat." Begitulah kami
menetapkan harakat (baris) pada kata "shuuratihi " dengan huruf ha'

di akhirnya. Dalam mayoritas kitab rujukan tertulis dengan ";3'*"
tanpa huruf ha', darr begitulah cara penggabungan dua lafazh dalam
Ash-Shahihain yarg dilakukan oleh Al-Humaidi. Namun, jika dengan

menggunakan lafazh "!.3'*'haka maknanya akan lebih jelas dan ini
terdapat dalam penggabungan antara Ash-Shahihain oleh Al-Hafizh
Abdul Haq. Maknanya adalah tidak ada sesuatu yang menghalangi
pandangan mereka saat melihat Allah Ta'ala.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, e e 1;*Jt eA- Ft - .. t -
irt,i.iJl ).;j "Kemudian al-jisr dibentanglan di atas nerala lahannam, pada

saat itulah syafa'at iliberilan." Kata"'r:.1)t" dapat juga dibaca dengan"al-

jasru" dan artinya adalah jembatan. Sedangkan makn a'GGAt 9.L adalah
berlaku serta diizinkannya pemberian syafaat.

Perkataannya, "Seseornng bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah yang

dimaksud dmgan Al-lbru?" Beliau menjawab, "Dahilhun mazillatun (Ia

adalah tempat (janbatan) yang licin)." Kata "mazillah" dapat juga dibaca
dengan "mazallah" dan keduanya merupakan bacaan yang masyhur.
"Ad-dahdhu" dan "al-mazillah" adalah satu makna, yaitu tempat yang
Iicin dimana kedua kaki tidak dapat berdiri dengan kokoh dan tegak.

Sebagaimana seseorang mengatakan, " D ahadhat asy -sy amsu" (matahari
telah tergelincir) yaitu condong, dan " Hujjatun daahidhah" (hujjah yang
tidak kuat)

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, qi?i $ri; *
,!.1;') "Dalam neraka tersebut terdapat besi yang berpengait dan bergerigi."
Al-IQuthaathiif adalahjamak dari "khuththaf, dn semakna dengart " Al-

@@
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Kalaaliib". Kedua ini telah disebutkan sebelumnya. Adapun "Al-haslk"

adalah gerigi dari besi.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

# f e i'rk't,f-'j ;i*i V eG
'Maka di antara mereka ada yang selamat, ada yang selamat namun Uaaarinya

lukn-lukn dan ada yang langsung terlempar ke dalam neraka jahannam,"

Maknanya adalah mereka terbagi dari tiga golongan, yaitu golongan
yang selamat yang tidak tertimpa oleh sesuatu apa pun/ badannya
penuh luka kemudian diselamatkan, dan terakhir adalah yang
terlempar dan jatuh langsung ke dalam neraka ]ahanam. Adapun kata
"mlkdus" begitulah redaksi yang kami dapat dalam kitab-kitab rujukan,
dan demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah

Ta'ala dari banyak perawi. Ia berkata, "AL-'Udzri meriwayatkarurya
dengan "makdusy" yang bermakna digiring, adapun "makdlts" adalah
tertimbun.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihiwa Sallam,

U,Ft r4t ; lr i",^ta'fi\ 8 yi U Y :f *i+$i
)6t,eult ef\6't{i Jw Lq#l

'Maka demi Zat yang menguasai diriht, tidak ada orang yang sangat menaruh

perhatian dalam meraih lcebenaran, melebihi orang-orang mulcrnin yang

mencari kebenaran kepada Allah demi kepentingan saudara-saudara mereka

yang masih berada di neralu."

Mengenai kata rv2)*l maka telah diriwayatkan dengan beberapa

bentuk; Pertama: e\.*.)t kedua: ,t-h*: ketiga: ,Q:-t keempat: tt47t
(sebagaimana yang terdapat dalam hadits di atas). Yang pertama, kata

ini banyak terdapat dalam kitab-kitab inti yang menjadi rujukan" yang
terdapat dinegara kami. Kedua, kata ini kebanyakannya terdapat dalam
Al-lam'u baina Ash-Shahihain oleh Al-Humaidi. Ketiga,kata ini terdapat
pada Al-lam'ubaina Ash-Shahihain olehAbdul Haq Al-Hafizh. Keempat,

kata ini terdapat pada sebagian dari kitab-kitab rujukan.

Al-Qadhi Iyadh tidak menyebutkan selainnya, dan ia mengklaim
bahwa kata-kata ini telah disepakati oleh para perawi. Namun, ia

belpendapat bahwa pada kata-kata ini telah terjadi kekeliruan dan

perubahan. Dan yang benar adalah apa yang terdapat dalam Kitab Al-
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riwayat Ibnu Bakir yang mengatakan,

i6 *ry.#t q, -q"st i eil= 6Jt et^z;*) C I i'r^,g "&\

eY;).iVt r'i
Inilah akhir dari perkataan Al-Qadhi Rahimahullah.

Sebenarnya Permasalahannya bukanlah seperti apa yang disam-

paikan oteh Al-Qadhi di atas. Akan tetapi, seluruh riwayat (mengenai

kata-kata tersebut) yang telah kami sebutkan adalah benar dan setiap

makna dari kata tersebut adalah baik. Sebab telah disebutkan dalam

riwayat Yahya bin Bukair dari Al-Laits , "Tidaklah ada seruan lalian yang

lebihkeras tentang kebenaran, sementara telah jelas bagi kalian tentang kondisi

ofang-orang mubnin pada saat itu dihadapan Allah, Al-labbar kecuali seruan

untuk meny elamatkan s audar a-s audar a mer eka, "

Adapun makna riwayatpertama dan kedua -" istiidhaa- danistidhaa' "

adalah bahwa jika kalian dihadapkan pada perkara yang penting di
dunia dan keadaannya membingungkan, lalu kalian memohon dan

bersumpah kepada Allah Ta'ala dalam mencari kebenaran serta telah

berusaha dengan maksimal, maka tidaklah usaha kalian tersebut lebih

besar daripada usaha orang-orang mukmin yang memohon kepada

Allah agar saudara-saudara mereka diberikan syafaat. Adapun riwayat

ketiga dan keemp at -istiifaa' dm istiqshaa"' maka maknanya adalah

tidaklah kalian dibandingkan dengan seseorang yang bersungguh-

sungguh memohon kepada Allah Ta'ala di dunia dalam memenuhi

haknya, atau mencarinya lalu ia memperoleh bagiannya lebih keras

usahanya daripada usaha orang-orang mukmin yang memohon kepada

Allah Ta'ala agar saudara-saudara mereka diberikan syafaat pada hari

kiamat. Wallahu a'lam.

Firman Allah Ta'ala,

63i Jt;:"') f U Jy *.3 f q ),q) iq * C €o: J
"Dan barangsiapa yang kalian dapatkan di dalam hatinya terdapat seberat

satu dinar berupakebaikan dan seberat setengah dinar kebailan dan seberat biii

sawi darikebenaran." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullahbetkata, "Ada yang

mengatakan bahwa makna al-khair di sini adalah al-yaqin (keyakinan).

Namun, yang benar bahwa makna al-khair adalah sesuatu yang lebih

dari hanya sekadar iman, yaitu berupa amal shalih, dzikdr, mengasihi



268 m#tts"r,S
orang miskin atau takut kepada Allah Ta'ala dan niat yang benar. Hal ini
senada dengan riwayat yang menyatakan, "Dilceluarknn dari nerala orang

yang telah mengucapknn'Laa ilaaha illallah' dan di hatinya terdapat seberat

biji sawiberupakebaikan." dan juga dalam riwayat lain disebutkan, "Lalu
Allah Azza wa lalla berfirman, "Para Malaiknt, para Nabi, dan orang-lrang

mukmin telah memohon syafa'at merelu, dan tidak ada yang tersisa melainknn

Dzat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. L.alu Allah mengumpulkan

dari neraka dan mengeluarkan darinya sekelompok manusia yang belum p ernah

mengamalkan satu pun darilcebaiknn." Dalam hadits lain disebutkan, " Aku

pasti alun mengeluarkan orang yang telah mengucapkan Ina ilaaha illallah."

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Maksudnya, mereka hanya

sekadar memiliki keimanan saja, dan mereka ifu adalah orang-orang
yang tidak diizinkan untuk memperoleh syafaat. Sedangkan mereka

yang mendapatkan syafaat dari para malaikat dan para nabi adalah
mereka yang memiliki sesuatu yang lebih dari hanya sekadar keimanan

yaitu berupa amal shalih. Hanya Allah-lah yang lebih mengetahui apa-

apa yang tersembunyi di dalam hati seseorang berupa sesuatu yang
lebih dari hanya sekadar keimanan. Dalam hal ini, Altah mencontohkan
berat minimal suatu kebaikan yaitu seberat biji sawi. Al-Qadhi berkata,

"Adapun firman Allah Ta'ala yang menyatakan, "Barangsinpa yang di

hatinya ada seberat dzarrah berupa lccbaikan..." Ini menunjukkan bahwa
suatu amalan tidak akan bermanfaat, melainkan yang dikerjakan dengan
ikhlas serta niat yang baik. Selain itu, ayat ini juga sebagai dalil tentang

bertambah dan berkurangnya keimanan seseorang. Demikianlah
menurut pendapat Ahlu As-sunnah. Inilah akhir dari perkataan A1-

Qadhi Iyadh Rahimahullah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, W.)n F 
gJ it;A i

t';d " Kemudian merekn berkata, 'Wahai Rabb kami! Kami tidak meninggalknn

seorang pun dalam nerakn orang yang telah mengeriakan kebaikan. tt

Khairan yang dimaksudkan di sini adalah orang-orang yang memiliki
kebaikan.

Firman A11 ah T a' al a, eis.Jat, U'# " P a, a mal nikat m em oh o n sy af a Atny a. "
Katasyafa'af berasala dari"syafa'a-yasyfa'u-syafaa'atanfahuwasyaafi'un
wa syafii'un. Al-musyffi' adalah orang yang mendapatkan syafa'at,

sedangkan al-musy ffi' yaitu yang diterima syafa'atnya.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam, ,0t ,1, ,2F "e
maksudnya adalah Allah Ta'ala mengumpulkan sekelompok manusia

dari neraka.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tfu- P ti V Cf
WJL t')!tt i U t'p "Dan Allah mengeluarkan darinya sekelompok manusi.a

yang belum pernah mengamalkan satu pun dai kebailan semmtara kondisi

merela telah gosong." Makna "'audtltt" adalah "shaaruu" yaitu menjadi.

Adapun makna "al-humam" adalah arang (gosong), bentuk tunggalnya

adalah "humnmah".

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,t'i ,f. i C W
'^Al "Mereka dilemparkan lce sebuah sungai delut mulut surga, yang disebut

Sungai Kehilupan" Terdapat dua cara yang masyhur dalam membaca

kata a yailu "nahru" dart "nlharlt". Akan tetaPl, yang dianggap lebih

baik dan fasih adalah "nahlrtt". Sebab kata ini terdapat dalam ayat

Al-Qur'an. "Al-afwaah" adalah jamak dati "fuwwahah" (permulaan).

]amak ini berdasark6r sima'i dan bukan qiyasi. Dikatakan .,r+it: 't';f
adalah permulaan sungai. Penulis kttab Al-Mathaali' berkata, "Adapun
maksud hadits adalah sungai yang terdapat pada Pintu (mulut) surga

dan istananya."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

,Ai 0sl.JDt JLVt'&Yi 4i, *i,*;r JL o&Y
"Bagian yang terkena sinar matahari akan berwarna kekuning'kuningan dan

kehijau-hijauan, sedangkan yang berada di lceteduhan meniadi putih." Dua
kata "yakuunu" yang pertama adalah f il tamm yang tidak memiliki
khabar. Sedangkan maknanya adalah aPayartg telah teqadi (terkena).

Kata "ushaifir" dmr "ukhaidhir" adalah marfu'. Adapun kata "yakuunu"

yang ketiga pada susunan kalimat tersebut adalahfi'il naqish. Sedangkan

kata "abyadh" adalah manshub sekaligus sebagai khabarnya.

Sabda Rasulullah Shattallahu Alaihiwa Sallam, ;lil C lI"ir? it;'H

tlpt "Lalu mereka lceluar seperti mutiara dan pada leher mereka terdapat

kalung." Terdapat empat macam bacaan tentang kata 3.llt alam qira'ah

sab'ah yaitu $$ ,')') ,iit a*, ii."Al-Khawaatim" adalah jamak dari

hhaatim atau khaatam, dikatakan iuga khaitaam dan ldtnataam. Penulis Kitab

At-T ahrir berkata, "Yang dimaksud dengan " al-khawaatim" di sini adalah

sesuatu yang terbuat dari emas atau selainnya lalu dikalungkan di leher

mereka sebagai tanda agar mereka dapat dikenali. Diserupakannya

mereka dengan mutiara (lu'lu') karena mereka keluar dalam keadaan

bersih dan berkilau.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,it;;,i'6a;lr S;i gX

lt "(sehingga) penduduk surga dapat mengenal bahwa mereka adalah orang-

orang yang dibebaslun Allah" Artinya penduduk surga mengatakan,

"Mereka itu adalah orang-orangyangtelah dibebaskan oleh Allah (dari

neraka)."

Perkataannya, "Aku membacakan kEada lsa bin Hammad Zughbah."

Zughbah adalah julukan untuk Hammad, ayah dari Isa, hal ini
disebutkan oleh Abu Ali Al-Ghassani Al-]ayyani.

Perkataannya, ." Dan ia menambahlun setelah perkatannnya, "Tanpa

anulan yang mereka kerjakan dan tanpa kebai)un yang mereka lakulun" latazh
ini terkadang menjadi bahan pertanyaan, sebab tidak ada penyebutan

kata "al-qadam" pada riwayat yang pertama akan tetapi yang telah

dikemukakan adalah penyebutan "usalat Hrairin qadilamuuhu"?

Jika demikian halny+ maka tidak mungkin Muslim berkata, "Ia
menambahkan perkataanny&' walaa qadamun' ? ]awabnya adalah bahwa

riwayat ini yang di dalamnya terdapat tambahan, "u)alaa qadamun"

adalah sebagai ganti dari perkataannya pada riwayat pertama yakni
" lchaintn" . Maka Muslim Rahimahullah berkeinginan untuk menjelaskan

tambahan ini. Adapun maksud dan"al-qadam" disini adalah kebaikan

sebagaimana yang terdapat pada riwayat yang lain.

Perkataarurya, "Di dalam hadrts Al-lnits tidak dbebutkan, "Merela

mengatalan Rabb lami, Engluu telah memberikan lcepadn lami yang belum

pernah Englau berikan kepada salah seorang pun di alam ini" dan red.alcsi

setelahnya. l-alu Isa bin Hammad menetaplannya."

Perkataannya, "Wamua ba'ilahu "Di:athnlkan kepada kalimat
"yaquuluun rabbana" yang artinya di dalamnya tidak disebutkan
"yaquuluuna rabbana" begitu juga dengan redalcsi setelahnya. Adapun
perkataannya, "EA aqarra bihi lsa" Maknanya adalah Isa bin Hammad

lebih dahulu menetapkan perkataarrnya yaifi'Al-l,aits bin Sa'ad telah

mengabarknn lcep ada kalian.. .' dan seterusnya.

Perkataann y a, " Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada

knmi, la'far bin Aun telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad

telah memberitahukan kepada kami, Zaid bin Aslam telah memberitahulun

kepada kami, dengan sanad merelu berdua, yaitu seperti hadits Hafsh bin

Maisarah." Yang dimaksud dengan, 'dengan sanad merekaberdua,' adalah

sanad Hafsh bin Maisarah dan sanad Sa'id bin Abi Hilal. Mereka

berdua merupakan perawi yang berada dalam dua jalur sanad yang
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telah meriwayatkan dariZaidbin Aslam dari Atha'bin Yasar dari Abi
Sa'id Al-Khudri Radhiy allahu Anhu.

Maksud Muslim Rahimahullah adalah Zaid bin Aslam meriwa-

yatkarurya dari Atha' dari Abi Sa'id Al-Khudri dan meriwayatkannya

dari Zaid dengan tiga sanad ini, yaitu Hafsh bin Maisarah, Sa'id bin
Hilal dan Hisyam bin Sa'ad. Adapun dua riwayat Hafsh dan riwayat

Hisyam jika dilihat dari segi sanadnya merupakan sanad mereka berdua

yaitu Hafsh dan Sa'id. Sedangkan dari segi matan adalah seperti hadits

Hafsh.
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455. Harun bin Sa'id Al-AiliV telah memberitahukan kepada saya, Ibnu

wahab telah memberitahukan hepado lami, Malik bin Anas telah

mengabarknnkepada saya, dari Amr binYahyabin lJmarah, ayahku telah

memberitahulan kepada saya dari Abi sa'id Al-Krudri, bahwasanya

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "setelah Allah

memasulckan penduduk surga lce dalam surga, Din memasukkan orang-

orang yang dikehendaki-Nya dengan rahmat-Nya, dan setelah Dia

memasulckan penduduk neraka ke dalam neraka. Kemudian Dia berfirman,

"Lihatlah, barangsiapa yang knlian dapatkan di hatinya seberat biii sawi

berupa iman, malu keluarlunlah merela," lnlu mereka dikeluarknnlah

darinya dalam keadaan sudah menjadi arang dnn terbaknr. lnlu merelu

ililatparknn ke ilalam sungai Kehidupan. Ialu tumbuhlah merela

272
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sebagaimana tumbuhnya biji di tepi air yang mengalir, Tidnklah kalian

melihatnya bagaimana in keluar? (yaitu) dalam lceadaan beruarna htning
emas meliuk."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lman. Bab: Tafaadhulu

Ahli Al-Iman fi Al-A'mal (nomor 22). Kitab: Ar-Riqaaq, Bab: Sifat Aflannah
wa An-Naar (nomor 6560).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4407).

9b:lCi'-i lct +53$? ltn$'r;"^*, C A ;; j i$r;).t ov

,f:i w;LJs,3:.* u-ii l'r il ),F st; t:llt U tuu.., .' -aq c.- to to.- t..i1 . ^t

i6tt'i itr. * e'o';i# ,iij.:c,jr w,.,#- i
,Ft -;t,- 6i;uljr 4 v? l.s *-y ei ck- p',

.J: JrL.*Jigr G.Vt4t-s -.:3ry e,
457. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulannya kepad.a lumi,

Affan telah memberitahulun kepada lami Wuhaib telah memberitahulan
kepada knmi. (H) Hajjaj bin Asy-Sya' ir telah memberitahulannya kepada

saya, Amr bin 'Aun telah memberitahukan ktpodo lami, Khalid telah

mengabarlan lcepada lami, bahwa keduanya meriwayatlan ilari Amr bin

Yahya, dengan sanad seperti ini. Merela berdua betlata, "Lalu merel<n

dilanparlun ke dalnm sungai, yang disebut dmgan sungai lcehidupan (aI-

hayah), dan l<eduanya tidak ragu. Dan di dalam hadits Ktalid disebutkan,

"Sebagaimana timbulnya buih di tepi air." Sedanglun dalam hadits

Wuhaib disebutkan, "Sebagaimana tumbuhnya biji di tanah hitam atau

lumpur banjir. "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 456.

,t .J.

tf

#,Wt:;t i;*uk 3":ay;t W il # i*) .to^
'it 'ru it Jyi jS jS f g,i Fi',ht ,sri Filx d
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458. Nashr bin Ali Al-lahdhami telah memberitahukan kepada saya. Bisyr

yalcni lbnu Al-Mufadhdhal telah memberitahuknn kepada kami dari Abu

Maslamah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id; ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Adapun penduduk neraka, di-

mana merelcn adalah para penghuninya, sesungguhnya merelca itu tidak

mati di dalamnya dan tidak juga hidup, tapi mereka adalah orang-orang

yang dibakar oleh api neralu lurena dosa-dosa mereka, -atau ia berkata,

'kesalahan-kesalahan merelu- lalu Allah metttatikan mereka, sehingga

(l(Etil<a) merelu sudah mmjadi arang, diizinknn untuk memberilan

syafa' at. Mal<a merekn didatangkan dengan cara berkelompok-kelompok.

Inlu merelu dipisahlan di sungai'sungai surga. Kemudian dikatalan,

"Wahai penduduk surga tuanglanlah kepada merelca, mala tumbuhlah

mer eka seperti tumbuhny a biji dalam lumpur baniir. " lcemudian seseorang

berkata, "sealan-ah,an Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

(pernah hidufl di dusun."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd. Bab: Dzikru Asy-

Syafa'at (nomor 4309). Tuhfah Al-Asyraf 6cromor 4346).

1o. tc l.a. t ,.;r-F u. r.en. of :{6 ,u;. G.tt pjt :} 3^J-l ifj"-t-t.tol

v
,l*;Y.

,l Fi'"X 6 ry J6"^tu, ;J :;'^+; $k
e li il*'#rY'i'& C'Y &,'c'

t:,;;, v ;s" ili J#Jr



275

459. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah manberitahukan-
nya kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin Ja'far telah

memberitahuknn kepada kami, Syu'bah telah memberitahulan lcepada

kami, dari Abi Maslamah, ia berkata, 'Saya mendengar Abu Nadhrah
dari Abu Sa'id Al-Khudri dariNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sEerti
(hadits di atas), sampai pada perkataannya, "fihamiili as-sail." Dan tidak

m eny eb utkan s et el ahny a.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib 458.

o Tafsir Hadits

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata bahwa Ahlussr.rnnah
berpendapat tentang adanya syafa'at berdasarkan firman Allah Ta'ala,

$ fr ';; LLg X'bj',; $ y'|iuAi U $ *;
" Padahariitu tidakberguna syafa'at,kecuali (syafa'at) orangyang Allah Maha

P emurah telah memberi izin lcepadany a, dan Dia telah meridhai perkataannya,"
(QS. Thaha: 109), dan firman-Nya,

-/ra - 
/l

$ig-tit-6frri-{i
" .,.dan merela tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yang diridhai
Allah..." (QS. Al-Anbiya': 28). Dan juga berdasarkan hadits-hadits dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu juga berdasarkan atsar-atsar
yang keselunrJrannya mencapai derajat mutawatir tentang keabsahan

syaf.a'at di akhirat bagi orang-or:rng berdosa dari kaum mukminin.

Para ulama salaf dan khalaf serta orang-orang setelah mereka dari
kalangan ahli sunnah telah bersepakat tentang penetapan masalah ini.
Sedangkan kelompok Khawarij dan sebagian dari kaum Mu'tazilah
menolak adanya syafa'at ini, sebab menurut mereka orang-orang yang
berdosa kekal di neraka. Mereka berhufjah dengan firman Allah Ta'ala,

@ardli'^iaXria
"Makn tidak berguna lagi bagi merelu syafa'at dari orang-orang yang mem-

berilcnn syafa'at " (QS. Al-Muddatstsir: 48). Dan dengan firman Allah
Ta'Ala,

@ &e{;#a{a2tE!.6
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"Orang-orang zhalim tidak mempunyai tunan setin seorang pun dan tidak

(pula) mempunyai seorang pembefi syafa'at yang diterima syafa'atnya " (QS.

Ghafir:18).

Padahal ayat-ayat ini diperuntukkan bagi orang kafir. Adapun
takwil mereka tentang hadits-hadits syafa'at bahwa itu untuk tambahan

derajat adalah takwil yang batil. Lafazh-laf.azh hadits di dalam kitab ini
dan selainnya menunjukkan dengan jelas tentang kebatilan pendapat

mereka, dan mengeluarkan orang yang seharusnya masuk neraka.

Syafa' at ada lima macam:

1. Khusus untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu untuk kete-

nangan dari kengerian padang Mahsyar dan pada saat peng-

hisaban.

2. Pada saat dimasukkannya suatu kaum ke dalam surga tanpa hisab.

Keterangan ini juga berdasarkan pada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam.

3. Syaf.a'at untuk kaum yang masuk neraka, lalu beliau memberikan

syafa'atnyauntuk mereka dan orang-orang yang dikehendaki Allah
Ta'ala.

4. Syafa'at bagi orang yang masuk neraka yaitu dari kalangan para

pendosa. Hadits mengenai ini telah disebutkan sebelumnya, yang
para malaikat, nabi, dan orang-orang mukmin memohonkan

syafa'al bagi saudara-saudara mereka di neraka. Kemudian Allah
Ta'ala mengeluarkan orang-orang yang mengucapkan Laa ilaaha

illallah sehingga tidak ada yang tersisa di dalamnya, melainkan

orang-orang kafir.

5. Bertambahnya derajat penduduk surga. Hal ini tidak diingkari oleh

Mu'tazilah dan mereka juga tidak mengingkari adanya syafa'at

pada saat di padang Mahsyar.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Telah diketahui dari berbagai atsar dan

hadits tentang bagaimana para salafus shalih Radhiyallahu Anhum

bersungguh-sungguh dalam memohon agar mereka mendapatkan

syaf.a'at Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam. Berdasarkan keterangan

ini, maka janganlah seseorang dipalingkan kepada suatu pendapat

yang mengatakan bahwasanya makruh hukumnya seseorang

memohon kepada Allah agar diberikan rezeki berupa syafa'at Nabi

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab, syaf.a'at itu hanya

untuk orang-orang yau:rg berdosa, untuk meringankan hisab, dan
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menambah derajat di surga. Kemudian bagi setiap orang yang berakal,
hendaklah ia memohon ampunaru tidak melampaui batas, dan takut
jika ia termasuk ke dalam golongan orang-orang yang binasa. Orang
yang mengatakan hal tersebut juga berpendapat bahwa tidak perlu
berdoa memohon ampunan dan rahmat, karena ampunan dan rahmat
adalah diperuntukkan bagi para pendosa. Sestrngguhnya pendapat
ini berbeda dengan apa yang dilakukan oleh para salafus shalih yang
selalu memohon syaf.a'atNabi Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Demikianlah akhir dari perkataan Al-Qadli Rahimahullah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

{t_Hqat i e6rr*tr.kat i#E,i ;t;=tr

-e. lt
4-rEJl

1 .t or7
ts j> -r>;s

:
I:S_47 a-9

"Lalu mereka dikeluarlan dari neraka dalam lceadaan sudah menjadi arang
dan telah terbakar. Lalu merelu dilemparlan lce dalam Sungai Kehidupan. Inlu
mereka tumbuh sebagaimana tumbuhnya biji-bijian." Sebelumnya juga telah
dijelaskan makna dari kata "Al-humam" yaitu al-fahm (arang). Begitu
juga dengan kata "al-habbah, an-nAhr, danimtahasyutt".

Dalam matan hadits disebutkan redaksi sebagai berikut, 'ri ;r$t
g.ir Uemikianlah yang terdapat dalam Kitab Muslim tni begitu juga
dalam Ktab Al-Bukhari yang diriwayatkan dari Malik. Al-Bukhari
menerangkan di aw al Kl t ab Sh ahihnya b ahw a ka ta " au) " i^i menunj ukkan
tentang keragu-raguan Malik. Sementara dalam riwayat-riwayat lain

disebutkan dengan ;Sir saja.

Adapun maksud dari kata "fr\-hnyat" di sini adalah hujan, dinamakan
demikian karena hujan dapat menghidupkan bumi. Oleh karena itu, air
ini menghidupkan mereka yang telah terbakar dan hangus, sehingga
menjadi segar sebagaimana hujan yang dapat menyegarkan bumi.

Perkataann ya, ar(iit J-$ r:S " Al-ghutsaa-ah" ad.alahsetiap apa yang
dihanyutkan oleh banjir. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya
adalah apa yang dihanyutkan oleh banjir berupa benih. Sedangkan
selain riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi,

J#Jr ;6 ea:et 4 v{
"Sebagaimana tumbuhnya bijlbijian pada sesuatu yang dibawa oleh banjir."
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kata "ghutsaa-" yxtg terdapat dalam hadits ini adalah aPa-aPa yang

dibawa oleh banjir berupa tanah, buih, dan ranting atau yang lainnya.

Perkataarutya, "Dan di dalam hadits Wuhaib, disebutkan 'Sebagaimana

tumbuhnya biji-bujian pada tanah hitam dipinggir sungai (hami'ah) atau

pada sesuatu yang dibawa olehbaniir (hamilah as sail)."' makna "hami'ah"

adalah tanah hitam yang ada pada sisi sungai. Sedangkan "hamiilah"

jamak dari"hamiil" yangiuga telah disebutkan dalam riwayat lain yaitu

sesuatu yang dibawa atau dihanyutkan oleh banjir berupa buih atau

yang lainnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Ju #;
C l-or!.9

Gi u

,tF.\3 ,W.(';#i #y,iiif ii ait ,ttr S^i

"Penduduk neraka, dimana merela adalah para penghuninya, sesungguhnya

mereka itu tidak mati di dalamnya dan tidak juga hidup, tapi merelu adalah

orang-orang yang dibakar oleh api neraka karena dosa-dosa mereka, -atau

ia berknta, 'kesalahan-kesalahan mereka- lalu Allah mematikan mereka,

sehingga mereka sudah menjadi aran9, diizinkan untuk memberikan syafa'at.

Maka mereka didatangkan dengan cara berkelompok-lcelompok. I-alu mereka

dipisahkan di sungai-sungai surga. Kemudian dikatakan, "Wahai penduduk

sur ga tuangkanlah kEada mer eka, maka tumbuhlah mer eka sep erti tumbuhny a

biji dalam lumpur banjir." Pada sebagian besar dari naskah hadits ini

terhrlis denganrgl#i saja. Sedangkansebagiannya lagi denga" .1"i ui

,6t yaitu penambahan kata "Ammaa". Dan redaksi seperti ini dianggap

febih jelas. Sedangkan tanpa "ammaa" juga dianggap benar. Adapun

huruf fa' yang terdapat pada kata "fainnahum" merupakan huruf
tambahan.

perkataanny a, ;iY\i. Sedangkan pada sebagian naskah tertulis

#"t artinya: api neraka mematikan mereka. Maksudnya adalah

orang-orang kafir yang merupakan penduduk neraka dan mereka kekal

di dalamnya, tidak akan mati dan tidak juga hidup. Yaitu hidup yang

mmdatangkan manJaat bagi mereka sehingga mereka dapat beristirahat
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di dalamnya. Seb a gaimana Allah T a' aln berfirman,

A)|i,i -4. 54Jt't:,;+ W $A)
" .,.merekatidakdibinasakansehinggamerekamatidantidak(pula) diringankan
dari mereka azab nya.,, " (QS. Fathir: 35) dan firman Allah Ta'ala,

&'t;a.L;.1?
"Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup" (eS.
Al-A'la: 13) dan ini sesuai dengan pendapat Ahlu Al-Haq, bahwasanya
kenikmatan surga bersifat langgeng, begitu juga dengan orang-orang
kafir, mereka kekal dalam neraka.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi zaa Sallam, "#.ui iC ,4i
,t\r' lTapi mereka adalah orang-orang yang dibakar oleh api neraka.,. dan
seterusnya." Maknanya adalah bahwa mereka yang berbuat dosa
dari kalangan orang-orang yang berimaru Allah Ta'ala mematikan
mereka dengan satu kematian setelah mereka diazab selama beberapa
waktu yang dikehendaki-Nya. Kematian ini adalah kematian yang
sebenamya. Kematian yang menghilangkan ras a. Allah Ta' ala mengazab
mereka sesuai dengan kadar dosa yang mereka lakukan. Kemudian
Allah Ta'ala mematikan mereka, tetapi Dia masih menahan mereka di
neraka sampai pada batas waktu yang dikehendaki-Nya. Kemudian
mereka dikeluarkan dari neraka dalam keadaan mati dan telah hangus
menjadi arang. Kemudian mereka dibawa secara berkelompok-kelom-
pok sebagaimana halnya membawa barang-barang. Lalu mereka
dilemparkan ke dalam stmgai-sungai surga. LaIu dituangkan kepada
mereka air kehidupan, sehingga mereka hidup dan tumbuh seperti
tumbuhnya biji-bijian di tepi sungai. Di antara mereka, ada yang masih
lemas, berwarna kekuning-kuningan, dan lemah tak berdaya. Kemudian
kekuatan mereka menjadi pulih. Lalu mereka ditempatkan di surga
sesuai dengan kedudukan mereka masing-masing. Demikianlah makna
dari zhahir hadits di atas.

Dalam hal kematian para penduduk neraka, maka Al-Qadhi Iyadh
Rahimahullah berkata: Pertama, bahwasanya kematian tersebut adalah
kematian yang hakiki. Kedua, pada hakikatnya mereka tidak mati, tetapi
rasalah yang telah hilang dari mereka sehingga mereka tidak merasakan
sakit. Atau kemungkinan juga derita yang mereka rasakan lebih ringan.
Demikian akhir dari perkataan Al-Qadhi. Namun, pendapat yang
terpilih adalah sebagaimanayang telah kami kemukakan di atas.
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Sabda Rasulullah iho%otlohu Alaihiwa Sallam, "Dhabaa'ir, dhabaa'ir "

Demikianlah redaksi hadits yang terdapat dalam banyak riwayat dan
kitab-kitab yang dijadikan sebagairujukan, yaitu dengan laflaz}l" dhabaa' ir
dhabaa'ir" yang teruIang sebanyak dua kab, manshub dan berposisi
sebagai ftal (keterangan). Kata ini merupakan jamak dari "dhabAarah"

atau bisa juga dibaca dengan "dhibaarah". Al-Qadhi Iyadh dan penulis
kitab Al-Mathali'serta selain mereka berdua berpendapat bahwa yang
paling masyhur adalah "dhibaarah". Begitu juga dengan pendapat A1-

Harawi dan lainnya yang tidak menyebutkan, kecuali "dhibaarah".

Bahkan ada yang menyebutkmr "idhbaarah." Ahh bahasa berkata,
" adh-dhabaair" adalah massa yang terpisah-pisah secara berkelompok.
Namun, diriwayatkan juga dengan " dhubaar aat dhubaar aat."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Fabutstsuu." Makna-
nya adalah mereka dipisahkan.

Perkataannya, "Dari Abi Maslamah ia berlata, saya mendengar Abu

Nadhrah dari Abi Sa'id Al-Khudri." Nama Abu Sa'id adalah Sa'ad bin
Malik bin Sinan. Abu Nadhrah adalah Al-Mundzir bin Malik bin
Qith'ah. Sedangkan Abu Maslamah adalah Sa'id bin Yazid Al-Azdi Al-
Bashri. Wallahu a'lam.
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460. Utsman bin Abi Syaibah dan lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah

memberitahuknn kepada kami, mereka berdua meriwayatlannya dari

larir. Utsman berkata, larir telah memberitahukan kEada kami dari

Manshur dari Ibrahim dari'Abidah dari Abdullahbin Mas'ud, iaberlata,
Ilnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya aku

adalah yang paling mengetahui penduduk neraka yang terakhir keluar

281

'aAt "tfi air i;t iAtUi-d)qc:i 16r ..;ii 
.rT &t!



Svarah a\282 @iil
darinya, dan orang yang tnalcltir dari penduduk surga yang mnnasuktnya,

(yaitu) seseorang yang lceluar dari nerakn dmgan meranglak, I-alu Allah
Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepadanya, "Pergilah dan masuklah lce

surga." Lalu ia mendatanginya dan dibayangkan kepadanya seolah-olah

surga sudahpenuh, Kemudian ialcembali danberkata,'Wahai Rabb! Aku

mendapatlannya sudah penuh." I-alu Allah T abarala wa Ta' ala berfirman

kepadanya, "Pergilah dan masuklnh lce surga." lnlu ia mendatanginya

dan dibayanglankepailanya seakan-akan surga sudahpenuh. Mal(n ia pun

lcembali dan berkata, "Wahai Rabb! Aku mendapatkannya sudah penuh."

I-alu Allah berfirman kEadanya, "Pergilah dan masuklah ke surga,

sesungguhnya bagimu adalah semisal dunin dan sepuluh lali lipatnya

- atau untukmu sepuluhkalilipat dunia-. Kemudian iaberkata, "Apalah

Englau mengolok-olokku - atau mmertawalcanku - sedangkan Engkau

adalah Sang Raja?" Abdullahbin Mas'udberkata, "(Saat itu) aku melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga nampak gigi
gerahamnya." la berkata, "DAn dikatalan, itu adalah penduduk surga

y ang t er endah kedudukanny A, "

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaaq. Bab: Shifat Al-lannah wa

An-Naar. (nomor 657). Ditalchrij juga dalam Kitab: At-Tauhid. Bab:

Kalaam Ar-Rabb Azza wa JallaYauma Al-Qiyamah ma'a Al-Abiyaa' wa

ghairihim, secara ringkas (nomor 7511).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifatu lahannam. Bab: Minhu dan ia
berkata, "Hadits ini hasan shahih (nomor 2595).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd. Bab: Shifat Al-lannah (nomor

4339). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9405).
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46\. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib - Iafazh ini milik Abi

Kuraib- telah memberitahuknn lnpodo kami, merekn berdua berkata,

Abu Mu' awiy ah telah memberitahukan kEada kami dari Al- A' masy dari

lbrahim, dari'Abidah dari Abdullah, in berkata, Rasululllah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Als adalah orang yang paling mengetahui

tentang penduduk nerala yang terakhir keluar darinya, (yaitu) seselrang

yang keluar darinya dengan merangkak. Lalu dikatalan kepadanya,

"Pergilah dan masuklah ke surga. I"alu ia pergi dan masuk surga, dan

ia mendapatkan manusia telah mengambil tempatnya masing-masing.

Sehingga dikatakan kepadanya, "Apakah lamu teringat tentang waktu

yang dulu pernah kamu hidup di dalamnya?" la menjarDab, "Ya."

Maka dikatakan kepadanya, "Berharaplah kamu!" Lalu ia pun berharap,

Sehingga dilataknn kEadanya, "Bagimu apa yang telah kamu harapkan

itu dan sepuluh kali lipat dari dunia." Ia berakata, "Apakah Englau

mengolok-ololdcu, sedangknn Engknu adalah Sang Raja?"

Abdullah berknta, "Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam tertawa hing ga namp ak gigi ger ahamny a. "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 460.

U lw ck # U 'oG cr "^{, ,;,1 5. f ;i ck .ttt
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,+ tpi i ;t,3*5 tu?)tAl l.,.,i, &e#
452. Abu Batar bin Abi syaibah **,n *I)*:::{r,*:i, Affan

bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah

telah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah memberitahulan kepada

kami dari AnAs, dari lbnu Mas'ud bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Orang yang terakhir masuk surga adalah

seseorang yang seseknli berjalan dan sesekali tersungkur, dan seseknli

api neraka menghanguskannya. Ketika ia telah dapat melewatinya,

ia menoleh kepadanya seraya berkata, "Maha Suci Dzat yang telah

menyelamatkanku darimu, sungguh Allah telah memberiknnku sesuatu

yang tidak Dia berikan kepada seorang pun dari makhluk pertama dan

teralchir." Lalu diperlihatlan kepadanya sebuah pohon. la berlata,

"Wahai Rnbb! Delutlanlah aku kepada pohon ini, hingga aku dapat

berteduh di bawah naungannya dan aku dapat meminum airnya. "lnlu
Allah Azza wa lallaberfirman, "Wahai anak Adam! Barangknli iika Aku

berilun kEadamu permohonan tersebut, lamu alun meminta kepada-

Ku selainnya," la menjawab, "Tidak, wahai Rabb!" lcemudian Allah

meminta perjanjiannya agar in tidak meminta yang lain lagi kepada-

Nya. Dan Rabb-nya mengerti dengan keadaannya, karena Dia melihat

ketidalcsabarannya. Lalu didekatkanlah ia kepadanya pohon tersebut,

hingga ia dapat berteduh di bawah naungannya dan meminum airnya'

Lalu diperlihatkan kepadanya pohon yang lebih baik dari yang pertama.

la berkata, "Wahai Rabb! Delatkanlah aku kepadanya agar aku dapat

minum airnya dan berteduh di bawah naungannya, dan aku tidak aknn

meminta yang lagi kepada-Mu. Kemudian Dia berfirman, "Wahai anak

Adam ! Bulunkah lumu sildah berianii untuk tidak meminta yang lain lagi

kepada-Ku? Bisa jadi setelah Aku mendel"atkanmukepadanya,lamu akan

minta yang lain lagi kepada-Ku, Malcn ia pun berjanji lagi untuk tidak

meminta selainnya, dan Rabb-nya mengerti akankondisinya,karena Dia

melihat aknn ketidaksabarannya. Mala Allah mendekntkan ia kEadanya

hingga dapat berteduh di bawah naungannya dan meminum airnya.

Kemudian diperlihatkan lagi lcepadanya pohon di sisi pintu surga dimana

pohon tersebut lebih baik dari dua pohon sebelumnya. L"alu ia berlata,
,,wahai Rabbl Dekatkanlah aku kepadanya agar aku dapat berteduh di

bawah naungannya dan meminum airnya, alu tidak alun memintayang

lain lagi kepada-Mu. Allah berfirman, "Wahai anak Adam! Bulanlah
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kamu sudah berjanji lcepada-Ku untuk tidak meminta yang lain lagi

kepada-Ku?" la menjawab, "Ya, wahai Rabb! lni (yang terakhir) dan

aku tidak akan meminta yang lain lagi lcepada-Mu." Dan Rabb-nya

mengerti akan kondisinya, karena Dia melihat ketidaksabarannya. Lalu

Allah mendekatkan ia kepadanya. Ketika ia telah didekatlan kEadanya,

ia mendengat suara-suara penduduk surga,lalu ia pun berkata, "Wnhai

Rabb! Masukkanlah aku lce dalamnya." Allah berfirmnn, "Wahai anak

Adam! Apalahyang dapat menghentikanmu dariterus menerus meminta

kEada-Ku? Apakah kamu ridha jila Aku memberikan dunia bahkan

ditambahkan lagi untukmu yang semisal dengannya?" la meniawab,

"Wahai Rabb! Apakah Engkau mengolok-olokku sedangkan Engknu

adalah Rabb Al: Alamin? "
lbnu Ma s' u d t er t aw a s er ay a b erlut a,' T idakkah kali an b er t any a kep a daku

kenapa aku tertawa?" Mereka manjawab, "Kenapa knmu tertawt?" la

berkata, "Demikinnlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa,

Dimana para shahabat mereka bertanya kepada beliau, "Kenapa engl<nu

tertawa wahai RnsulullahT" Belinu menjawab, "KArenA Rabb Al-Alamin

tertawa pada saat orang itu berlata, "Apakah Engkau mengolok-olokku

sedangkan Englau adalah Rabb Al-' Alamin? " kemudian Allah berfirman,

"sesungguhnya Aku tidak mengolok-ololcrnu akan tetapi Aku mampu

untuk melakuknn sesuatu yang Aku kehendaki."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah AlAsyraf (nomor 9188).

. Tafsir Hadits

Perkataannya, "Utsmln bin Abi Syaibah dan Ishaq bin lbrahim Al-
Hanzhali telah memberitahukan lcepada kami, mereka berdua..." Dalam

sebagian besar kitab pokok y*g dijadikan rujukan tertulis dengan

redaksi "kilaihima", sedangkan sebagian lagi dengan "kilaahuma". Kami
telah mengemukakan dalam beberapa pasal terdahulu yakni pada awal

kitab ini tentang diperbolehkannya dengan menggtrnakan huruf ya'

(kilaihima).

Dalam sanad disebutkan nama Abidatu ia adalah Abidah As-

Salamani.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ffi )rilt b e*- J*t
"seseorang yang lceluar dari nerala dengan merangkak." Dalam riwayat lain
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disebutkan dengan redaksi "zahfan". Ahli bahasa berkata "al-habu)u"
adalah berjalan di atas kedua tangan dan kedua kaki (merangkak) -
barangkali maksud mereka adalah di atas kedua tangan dan kedua
lutut- atau di atas kedua tangan dan pantatnya (ngesot:jw). Sedangkan
"Az-zahfu" menurut Ibnu Duraid dan selairurya adalah tengkurap
sambil berjalan. Berdasarkan kedua kata ini, dapat disimpulkan bahwa
makna keduanya saling berdekatan. ]ika kedua riwayat ini berbeda,
maka cara mengompromikannya adalah dalam kondisi tertentu ia
berjalan dengan carangesot dan pada kondisi yang lain berjalan dengan
cara tengkurap.

Rasulullah bersabda tentang orang yang terakhir masuk surga

tersebut, yang ia mengatakan, te4:rr ,lii,lr};*bi i A *rl "Apakah
Engluu mengolok-olokku -atau menertawakanku- sedangkan Engknu adalah

Sang Raja?" Lafazh "auJ" yang terdapat dalam matan hadits ini me-
nunjukkan tentang keragu-raguan dari seorzrng perawi, apakah ia
mengatakan " ataskharubi" (mengolok-olok) atau meng atakan " atadhhaku
bi?" (menertawakan). ]ika memang kedua lafazhnya berbeda, tetapi
maksud keduanya adalah ffuna. Sebab -biasanya- ketika seseorang
mengolok-olok, dia menertawakan orang yang diolok-oloknya. |adi,
kata menertawakan dikiaskan untuk makna mengolok-olok. Namun,
ada beberapa pendapat mengenai makna "Apakah Engkau mengolok-
olokkanku?":

Pertama: Dikatakan oleh Al-Maziri bahwasanya Allah Ta'ala men-
jumpai orang yang ada pada makna hadits ini karena ia telah berjanji
kepada Allah Ta'ala berulang kali untuk tidak meminta selain apa yang
telah ia minta. Akan tetapi, kemudian ia melanggar janjinya. Namun,
Allah Ta'ala memaklumi hal tersebut. Ketika Allah Ta'ala berulang
kali mengatakan kepadanya, "Masuklah kamu ke dalam surga. Lalu
digambarkan kepadanya bahwa surga telah penuh." Hal ini dianggap
oleh orang tersebut sebagai olok-olokan terhadap dirinya. Selain itu, ini
menggambarkan tentang ketamakan orang tersebut. Oleh sebab itu, ia
mengatakan, " Ataskharu bi" (apakah Engkau mengolok-olokku?). yakni
apakah Engkau menghukumku karena ketamakanku?

Kedua: Abu Bakar Ash-Shufi berkata, bahwasanya makna dari
"apakah Engkau mengolok-olokku?" adalah sebagai bentuk peniadaan
sifat sukhriyah (mencemooh) bagi A[ah, sebab sifat tersebut tidak
pantas bagi-Nya. Makna dari perkataannya tersebut adalah "Engkau
tidak mungkin mengolok-olokkanku karena Engkau adalah Rabb Al-
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'Alamin, dan apa yang telah Engkau berikan kepadaku berupa nikmat
yang melimpah dan berlipat-lipat seperti dunia adalah haq. Akan
tetapl, yang mengagumkan bagiku adalah Engkau memberikan aku

seperti ini, sedangkan aku bukan merupakan orang yang berhak untuk
mendapatkan hal itu." Jadi, huruf hamzah pada kalimat ataskharu bi

adalah hamzah nafiyaitu bermakrra peniadaan. Selain itu, perkataan ini
adalah sebagai bentuk kegembiraan orang tersebut.

Ketiga: Al-Qadhi Iyadh berkata, "Bisa jadi apa yang disampaikan

oleh orang tersebut sebagai ekspresi dari kegembiraannya, sehingga

ia tidak yakin dengan apa yang dikatakannya. Sebab, ia memperoleh

kebahagiaan dan mendapatkan sesuatu yang tidak pemah terlintas

dalam dirinya, sehingga ia tidak dapat menahan lidahnya dari berkata-

kata karena takjub, bingung, tercengan& dan bahagia. Ia mengatakan

hal tersebut, tetapi tidak yakin dengan apa yang dikatakannya, seolah-

olah ia berbicara sebagaimana berbicara dengan manusia di dunia.

Selain itu, hal ini sesuai dengan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tentang seseor,mg yang kehilangan untanya, tetapi kemudian
menemukanrtya kembali, lalu ia berkata, "Englcnu (Allah) adalah hamba-

ku dan aht adalahRabb-mu." Wallahu a'lam.

Perlu diketahui bahwa yang terdapat pada banyak riwayat
adalah dengan menggunakan redaksi "Ataskharu bi" darr inilah yang

benar. Dikatakan, sakhirta minhu dan sakhirta bihi, keduanya sama-

sama bermakna "engkau mengolok-oloknya". Namun, yang pertama

dianggap lebih fasih dan lebih masyhur. Sebab kata-kata ini banyak

terdapat di dalam Al-Qur'an.l Demikian juga yang kedua dianggap

sebagai bahasa fasih.

Perkataan Ibnu Mas'td, ,-? 4 gi +; A' tV, lt J;: ,-:'.,

il*tj o',r "Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tertawa hingga terlihat gigi gerahantrtya." Abu Al-Abbas Tsa'lab dan

mayoritas ahli bahasa dan gharib al-hadits serta yang lainnya berkata,

"Yang dimaksud dengan "an-nawaajidz" di sini adalah gigi taring,

ada yang mengatakan gigi yang terlihat pada saat tertawa terkekeh-

kekeh. Ada juga yang mengatakan gigi geraham. Demikianlah menurut
mereka makna "an-nawaajidz" darisegi bahasa. Akan tetapi, yang benar

menurut mayoritas dari mereka adalah seperti aqa ya g telah kami

kemukakan yaitu gigi geraham.

1 Lihat: QS. At-Taubah:79, QS. Al-An'am:10 dan QS. Hud:38
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" Allah T a' ala berfirman kepad"anya, " P ergilah dan masuklah ke surga, sesung-

guhnya bagimu adalah scmisal dunin ilan sepuluh lali lipatny a" dalamriwayat

lain dikatakan, Eir -tv)li'--i i** ,S$t U "l-lntulonu apa yang telah

knmu laraplcnn (angan-anganlun) dan sepuluh lali lipatnya dunin." Kedua
riwayat ini adalah satu makna, satu sama lain saling menafsirkan.
Yang dimaksud dengan kelipatan di sini adalah yang semisal. Adapun
pendapat yang terpilih menurut ahli bahasa bahwa makna "adh-dhi'fu"
adalah " al-mitsli" (yang semisal).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

Hadits ini juga menjelaskan tentang diperbolehkannya tertawa dan
maknrh hukumnya pada situasi tertentu selama tidak menjatuhkan
wibawa dan tidak melewati batas kebiasaan. Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

gei i.*i,+'ar h C :,y "^Ar S,\v;;iJ

w Wi q3^:t ,tPit :'i it*';t ,

'Allah Ta'ala berfirman, "Apaluh lumu ridha jila Aku menfuerilan dunia

bahkan ditambahlan lagi untulonu yang semisal dmgannya?" Di dalam
riwayat lain,

t. lo,.
cQ1 Qs

yat,;.i*,4i &t *i 4i 4i qt .ui#
dtri r'i*icli r*; ,J_# ,+i

" Apaknhkamuridha jikalamumemiliki(sepertiyang dimiliki) olehraja-raja di

dunin? Ia menjawab, " Aktt ridha Y a Rabb." Lalu Dia berfirman, " ltu untukmu

bahknn ditambahkan lagi yang semisal dengannya demikian seterusnya. La)u

in menjawab pada hitungan kelima, "Aku ridha Ya Rabb." Dia berfirman,
"semulnyt untukmu dan sepuluh knli lipatnya." Dua riwayat ini tidak
menyelisihi dua riwayat yang pertama. Karena yang dimaksud pada

riwayat pertama dari dua riwayat ini adalah dikatakary "Untukmu
dunia dan yang semisalnya, kemudian ditambahkan lagi hingga

sempuna sepuluh kali lipatnya sebagaimana yang telah dijelaskan
pada riwayat terakhir. Sedangkan riwayat yang terakhir, maksudnya

adalah bahwa salah satu raja di dunia tidak akan menguasai seluruh

,is Swnr ir*

. -tu I t,

JE .lr J#

,JWt t;iirr !# ,Z,c-u; u; JL C [)fi:ti ,"uii

*j,
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dunia, tetapi ia hanya memiliki sebagiannya saja. Di antara para raja
tersebut, kekuasaannya melebihi raja yang lain. Kemudian orang ini
diberikan kepadanya seperti kekuasaan yang dimiliki oleh raja di dunia
sebanyak lima kali lipatnya. Pemberian itu sama dengan seukuran
dunia. Kemudian dikatakan lagi kepadanya "Untukmu sepuluh kali
lipatnya." ]adi, riwayat ini sama dengan riwayat-riwayat sebelumnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

i,;3tltit;r.;riy #iiy ,#-'*.p:'adt S-s- U ZT
"Orang yang terakhir masuk surga adalah seseorang yang sesekali berjalan

dan sesekali tersungkur, dan sesekali api nerakn menghanguskannya." Makna
"yakbult" adalah tersungkur. Sedangkan "tlsfa'uhu" adalah wajahnya
disambar oleh api sehingga menghitam dan membekas pada wajah-nya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, *'n'* y V uj" i\
Demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab rujukan pada dua
redaksi yang pertama. Adapun redaksi ketiga yang terdapat dalam

kebanyakan kitab rujukan adalah qlt{,'*i Y.Namun, kedua-duanya
benar. Makna 'alaiha kembali pada nikmat, yang ia tidak sabar untuk
mendapatkannya.

Firman Allah Ta'ala, 4 ,t-f- Y {rT i) [ Maknanya adalah apa

yang bisa menghentikan permintaanmu kepada-Ku. Ahli bahasa

berkata, "Makna $*)t adalah al-qath'u (berhenti atau putus)." Selain

dalam riwayat Muslim, diriwayatkan pula dengan redaksi, &f- 
"

i. fUrafrim Al-Harbi berkata, 'Inilah redaksi yang benar." Selain
itu, ia mengingkari riwayat yang terdapat dalam Shahih Muslim darr

selainnya. Sebenamya tidaklah sebagaimana yang dikatakannya, tetapi
kedua-duanya adalah benar. Adapun maknanya adalah apakah yang
membuahu ridha (senang) agar kamu berhenti dari perrrintaanmu?

Perkataanny a, ',;-jitat J', ,)+ q ,iv t .irr j;; u- ,!;*r e $tt
"Para shahabat bertanya, "Kenapa mgkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau

menjawab, "Karena tertawanya Rabb Al-Alamin." Sebelumnya telah kami
jelaskan tentang makna tertawanya Allah Ta'ala yaitu sebagai bentuk
ridha, rahmat, dan memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya.

ri**



(98) Bab Kedudukan yang Terendah bagi Penduduk Surga
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463. Abu Balar bin Abi Syaibah telah mernberitalrulun kepofu lami, Yalrya bin

Abi Bukair telah mernberitahukan kepada lcnmi, Zuhair bin Muhammad

telah memberitahukan lcepada lami dari Suhail bin Abi Shalih, dari

An-Nu'man bin Abi 'Ayyasy, dari Abi Sa'id Al-Ktudri, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

tempat tinggal terendah penduduk surga adalah seseorang yang

dip alinglan Allah w aj ahny a dar i ner aka ke ar ah sur g a. D an dip erlihatlun

kepadanya sebuah pohon yang sangat rindang, la berkata, "Wahai Rabb!
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Hantarlun aht ke pohon ini agar alw dapat berteduh." Kemudian (Abu

Sa'id Al-Khudri) membawakan hadits seperti hadits lbnu Mas'ud. Dan

din tidak menyebutlan, "Allah Ta'ala berfirman, 'Wahai anak Adam,

Apalah yang dapat menghentilanmu dari terus menerus meminta

kepada-Ku? Hingga akhir hadits. Dan ia menambahlan padanya: "Dan

Allah mengingatlunnya, "Mintalah ini dan itu." Setelah ia selesai

dari berharap, Allah Ta'ala bufirman, "ltu untuhnu dan sepuluh lali
lipatnya." la berkata, "Kernudi.an ia masuk rumahnya lalu dua bidadari

pasangannya masuk menemuinya. Mereka berdua berkata, "Segala puji
bagi Altah yang telah menghidupkanmu untuk kami dan yang telah

menghiduplan lumi untukmu." la berkata,lalu dia berkata, "Tidak ada

seorang pun yang diberi seperti apa yang telah diberikan padaku. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4392).

l'p Y'^i* ilit$g"* iiJ<tt )f il Vc'E.t1t
.\r ;u lt'a:r'\* G?4t + iu ;;At q A iti
l5', */ J i'*lti'E 3W $k';; ,J Att;ki lCl

ry itr'd, / r t *'1 gAt ry y U #t
4 ;k : :iu #'t y it,,v 
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464. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahulan kepada lami, Sufyan

bin 'lJyainah telah memberitahulan l<epada lumi, dari Mutharrif dan

Ibnu Abjar dari Asy-Sya'bi, inberlata, saya mendengar Al-Mughirahbin
Syu'bah, satu riwayat insya Allah Ta'aln, (H) dan Ihnu Abi Umar telah

memberitahulan kepada lami, Sufy an telah mentberitahulan kepada lami,

Mutharrif bin Tharif dan Abdul Malik bin Sa'id telah memberitahuknn

kepodo lami. Mer ela ber dw telah mmdengar,4sy -Sy a' bi mmgabarlan dnri

Al-Mughirah bin Syu' bah, ia berluta, saya mendengarnya di atas mimbar

-lalu ia meny andarlannya kepada perlataan Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, ia berkata, Bisyr bin Al-Halcam telah memberitahulan lcepada

sWa, - lafazh ini mililcnya - Sufyan bin'Uyainah telah memberitahulan

kepafo lami, Mutlurrif dan lbnu Abiar telnh mettrfuitahulan kepada lumi,

merela berdua tehh mendengar Asy-Sya'bi berlata, saya mendengar Al-
Mughirah bin Syu' b ah mengabarkanny a kep ada mnnusia di atas mimb ar.

Sufyan berlata, salah satunya berstatus marfu' - aku melihntnya milik

Ibnu Abjar - ia berlata, "Musa bertanya kepada Rabb-nya, "Penduduk

surga manalah yang terendah lceduduknnnya? Dia meniawab, "Yaitu

seseorang yang didatanglan setelah pmfuduk surga dimnsul<Ian lct dalam

surgL lalu dikatakan kepadanya, "Masuklah kamu lce dalam surga. "Ia

menjawab, "Wahai Rabb! Bagaimana? Sedangkan manusia (penduduk

surga) telah menduduki dan mengambil tempat mereka masing-masing? "
Lalu dilatakan kEadanya, "Apakah kamu ridha iika kamu memiliki

kerajaan seperti salah satu raja-raja di dunia?" Ia menjawab, "Aku ridha,

wahai Rabb! Lalu Allah berfirman, "Untukmu yang seperti itu dan yang

seperti itu dan yang sEerti itu dan yang seperti itu dan yang seperti

itu, l^alu pada bilangan lcelima ia berkata, "Aku ridha wahai Rabb!'

Allah berfirman, "lni untukmu dan sepuluh kali lipatnya, dan untulcrnu
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juga apa yang diingtnlan jiwamu dan yang menyejuklun mltamu," la
menjawab, "Aht ridha wahai Rnbb!' la (Musa) berkata, "Rabbi, siaplah

yang tertinggi tempatnya di surga?" Dia (Allah) menjawab, "Mereka

adalah orang-orang yang aku pilih dengan Tangan-Ku sendiri, kemudinn

Aht menutu?nya. Mal(a tidak punah dilihat oleh mata, tidak pernah

didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas di dadn manusia. " la
berlata, "Pembenarnnnya terdapat ilnlam Kitab Allah Azza wa lalla,
"Seseorang tidak mengetahui apa yang disunbunyikan untuk merela

yaitu (bermacam-macam niktnat) yang menyedaplan pandangan mAta."
(QS. As-Sajdah:17).

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir. Bab: Wa min

Surah As-Sajdah.Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih." (nomor 31.98).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.1.503).

';i ;,.,!ar * F ;rfi<trlr td s,* ;.'; I $k.t 1o

lt * iA -d 
G ;4t u; :)fr #t,*; itj

q'Ftt Si 3;i ,f ,y3 -?'i,t iU $':lt * ei'u\
)fr49t liui :i;

465. Abu Kuraib telah memberitahulun kepada lami, Ubaidullah Al-Asyja'i
telah memberitahuknn kepada lami dari Abdul Malik bin Abjar, i.a

berkata, saya telah mendengar Asy-Sya'biberkata, saya telah mmdengar

Al-Mughirah bin Syu'bah berlata di atas mimbar, "Sesungguhnya

Musa Alaihissalam bertanya kepada Allah Azza wa lalla tentang tempat

terendnh penduduk Surga. I-alu ia membawalan (menyebutlan) hadits

seperti di atas.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihathadir 4&.

tWt # ;*Lit$k,rJsk i# i,.+r 1r #'H,tit . t'r r
'" o t '.jl gi # n' ,t* i't 3;: itl i6'rt €J # *.'; i.
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466. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan lcepada

kami, ayahfu telah memberitahulun kepada kami, Al-A'masy telah

memberitahulunkepadalumidai Al-Mn'rurbin Suwaid, dari Abu Dzar, in

b ulata, Rasulullnh Slwlkllnhu Akihi wa S allam ber sabda, " S esungguhny a

aku adahh orang yang paling mmgetahui tmtang penduduk surga yang

paling teraldtir masuk l<e dalamnya. Dan penduduk nerala yang paling

teralchir keluar darinya. (Yaitu) seseorang yang didatanglan pada hari

kiamat. I-alu dilatalun, "Perlilutlan dosa-dosa lecilnya dnn angl,,atlah

darinya dosa-dosa besarnya." I-alu diperlihatlanlah dosa-dosa lcecilnya.

kemudian dilatalcan, " Kamu pada hari ini telah melakulan perbuatan ini,
ini, ini, dan pada hari ini kamu telah melakulan perbuatan ini, ini dan

ini." Ia menjawab, 'Ya." Din tidnk mampu untuk membantahnya. Dan

dia lretahttan untuk diperlihatlun dosa-dosa besarnya. Lalu ilikntakan

kepadanya, " Sesungguhnya untulonu tempat setiap lcejelelan adalah satu

kebailun," Din berkata, "Wahai Rabb! Sungguh aht telah melakuknn

banyak hal yang tidak aht lilnt di sini. " (Pada saat itu) aht melihat

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa sehingga terlihat gigr

gerahamnya.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Sifat Jahannam, Bab Maa

I aa' a anna li an-naar nafsaini, wa maa dzukira man yakhruju min an-naar min

ahli at-tauhid,Iaberkata bahwa hadits ini hasan shahih (nomor 2596),

Tuhfah AlAsyraf (nomor 11.983).
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467.Ibnu Numnir telah memberitahukan lcepada lami, Abu Mu'awiyah dan

Waki' telah memberitahukan lcepada kami, (H) dan Abu Balar bin Abi
Syaibah telah memberitahukank pndakami. Waki' telah memberitahulan
kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami,
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua dari
Al-A'masy, dengan sanad sEerti ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 466.
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468. l-Ib aidullah bin S a' id dan Ishaq bin Manshur telah memberitahulan kepada

saya, mereka berdua meriwayatkannya dari Rauh. Ubaidullah berlata,

'Rauh bin Ubadah Al-Qaisiy telah memberitahulun kepada lumi.' Ibnu

luraij telah memberitahukan lcepada knmi, ia berlata, 'Abu Az-Zubair
mendengar labir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bertanya tentang

lcedatangan di akhirat. labir berlutt, "Kita datang pada hari kiamat dari

ini dan ini. Lihat (lcedatangan itu di atas manusia). Lalu dipanggillah

umat manusin dengan berhala ilan apa yang dahulu disembahnya secara

berurutan. Sesudah itu, Rabb mendatangi kita seraya berfirman, "Siapa

yang kalian tunggu? " Merelu menjawab, " Kami menunggu Rabb kami."

Allah berfirman, "Akulah Rabb lulian." Merelu berkata, "Sampai lami
melihat-Mu." Inlu tampak bagi mereka Dia tertawa. (Akhirnya) Dia

membawa mereka dan merelu mengikuti-Nya. Setiap orang di antara

merela, munafik atau mulctnin diberi nur. Merela terus mengikuti-Nya.

Di atas jembatan neralca Jahanam terdapat besi-besi berluit ilan berduri,

yang merenggut siapa saja yang dilcehendaki Allah. Kernudian nur

orang-orang munafik padam. Seilnnglun orang-orang mulcmin selamat.

Rombongan pertama dari mereka selamat, wajah mereka bagailan bulan

purnamn. lumlah mereka sebanyak 70.000 (tujuh puluh ribu) orang

tanpa dihisab. Kemudian orang-orang berikutnya, waiah mereka seperti

tuangnya bintang-bintang di langit. Demikinn seterusnya. Kemudian

syafa'at diizinkan. Merela pun memintalun syafa'at, hingga keluar

orang-orang yang mengucaplun kalimat) laa ilaaha illallah dari nerala

dan orang-orang yang di hatinya terdapat kebaikan seberat gandum.

Merela ditempatknn di halaman surga, sedangkan ahli surga memerciki

mereka dengan air, sampai mereka tumbuhbagaikan tumbuhnya sesuatu

(tumbuhan) di dalam banjir. Hilanglah hangus tubuh mereka. Kemudian

ia (orang teraldtir) meminta,lalu Allah mmtbeilannya dunia dnn sEuluh

lalilipatnya,
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. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2841).

'* :f F'^i* U,i'W ti:k'^*, j I * i:t,it .rrq
"nr ,it .',3-fr t!\#', *'i, ,k :;,:, ^*" i-fr,r,v

*it&& rfii evt i*
469. Abu B alar bin Abi Sy aibah telah memb eritahulun kep ada lami, S ufy an bin

' Uyainah telah memberitahulun kepada lami dari Amr, ia tel^ah mendengar

labir mengatakan apa yang ia dengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam dengan lcedua telinganya, beliau bersabda, " sesungguhnya Allah
mengeluatkan manusia ilari neraka lalu Dia memasukknn mereka lce

dalam surga."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2S4S).

)6.) i. :rA,ii JG $ U lw tl'r; eit ;J tt"E.rv.

?-4tl' .# AtJytFL-u.J.lr ,rp G.7vryi
F io *6t, )8t :rtiy i*nr 5t

470. Abu Ar-Rabi' telah memberitahulan kEada lami, Hammad bin Zaid telah

memberitahulan kEada knmi, ia berluta, 'Saya katakan kepada Amr bin
Dinar, apalahlamu mendengar labir bin Abdullah memberitahulcnn dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bahwasanya Allah menge-
luarlun suatulaum darineraka dengan syafa'at?" Ia menjawab. 'Ya.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaaq, Bab: Shifat Al-
Jannahwa An-Naar (nomor 5558).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 251_4).

p A $? G""; &13t'"#i i $k dt G iu c-t;.tv t
,,.,. '
ic iG tr # fr ,,v $k'41 L.i ;b iu &.?r
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a7L. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah mentberitahukan lcepada saya, Abu Ahmad Az-

Zubairi telah memberitahukan kepada kami. Qais bin Sulaim Al:Anbari
telah memberitahukan kEada kami, ia berkata, 'Yazid Al'Faqir telah

memberitahuknn kepada saya, Jabir bin Abdullah telah memberitahukan

kepada kami, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber-

sabda, "sesungguhnya satu kaum dikeluarkan dari nerala dimana mereka

telah terbaknr di dalamnya, kecuali bekas suiud mereka,lcemudinn mereka

masuk slffga. "

. Takhrij Hadits

Ditaktrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asytaf (nomor 3140).

fG ;i t1'-6 fl l, ;*;:r ti'& AAt J, iC; c*t.tvY
k J^* iu fitL.i i:* iv +f: e S t:Gr, :6j,i

Lj:* q:1 !q'eE'* c1qt i;: U&i: #
it; titi *91 & u'r';; iG uAt e tF F U :ti

tb lt );3 e {r,v JL P,v i$t -'d Yt * J
u { Ufr i6';#At fi :i '} sp ie *i ^);'xt
;34Y |ra';nt',3;|E sltts u fr );t +v
tr 4'\ru w,#_ ;\ c,$-iK y 3 $.,trF 3{3 56' U.i
.(-;; :as {ot';:ti'ii J6 J$ |t)ti ,sit t.,i o 4.8.
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a72. Hajjaj Uin ary-Syo'ir telah memberitahulan kepada saya, Al-Fadhl

bin Dukain telah memberitahulan kepado lumi, Abu 'Ashim - yakni
Muhammad bin Abi Ayyub - telah memberitahukan kepaila lami, ia

berlata Yazid Al-Faqir telah memberitahukan kepada saya, in berkata,
'Aku pernah dikuasai oleh salah satu dari pendapat kaum Knwarij.
Kemudian lami pergi ilalam satu rombongan dengan jumlah yang banyak

untuk melalcsanalun ibadah haji. Inlu kami menemui manusia. la berluta,
"Kemudian lami melewati Madinah. Ternyata pada waktu itu labir bin
Abdullah sedang dudukpada satu rombongankaum, ia memberitahulun
suatu riwayat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." la berkata,

"Pada saat itu dia (]abir bin Abdullah) sedang menyebutkan tentang
penduduk neraka jahanam." Kemudian saya berkata padanya, "Wahai
shahabat Rasulullah! Apa yang sedang kalian bicarakan? Sedangkan

Allah berfirman, 'Sesungguhnya orang yang Engkau masukkan ke dalam

neraka, maka sungguh, Engknu telah menghinakannya.'z Dan 'setiap kali
mereka hendak keluar darinya, merelu dilcsmbalilun (lagi) ke dalamnya.'3

Apakah yang kalian lutaknn?" Itlu ia mutjawab, "Tidakkah lamu
membaca Al-Qur'an?" Saya menjawab, "YA.' laberkata, "Apaluhkamu
tidak mendengar tentang lcedudukan Muhammad Alaihissalam yabi
dimana Allah Ta'ala telah mengutusnya?" Saya menjawab, 'Ya," la
berluta, "Sesungguhnya lcedudulun Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam adalah lcedudulan terpuji, dimana Allah mengeluarkan dengannya

orang-orang yang hendak ia lceluarkan." la berluta, "Kemudian ia

menggambarkan tentang ash-shirath dan saat manusia melewatinya." la
berknta, "Dan aht takut jila tidak dapat mmjaga hal yang demikian."

QS. Al-Imran:192
QS. As-Sajdah:20

2

3
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la berkata, 'Hanya saja ia berluta, bahwa suatu kaum lceluar dari neralca

setelah mereka berada di dalamnya. Yaloi merela lceluar seakan-akan

mereka adalah tangkai biji-bijian." la berluta, "Lalu mereka masuk ke

salah satu sungai surga dan mandi di dalamnya. Lalu mereka keluar
seakan-akan mereka adalah lembaran lcertas. Maka kami lcembali dan kami
berknta, "Celalu kalian! Apaknh kalian mengira bahwa Syaikh berdusta

terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? " LAllt lcnmi kembali.

Tidak demi Allah! Tidak ada yang keluar dari kami melainkan hanya satu

orang, Atau sEerti yang dikatalun oleh Abu Nu'aim.

o Takhrij Hadits

Ditakfuii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3L40).

ot-*.,;,i f * ;3u;tlr;&:;{, lG il,lrfiG'E.f vt,
czl.o\zat-

,JG *3 y it t* lt i;, i'i uY i, qt F Zti
&1 ,iril lki,,! rr? *t ,* orr.;$k'ri ,rtt U iH

.Qi' #Wgyii"6,#;i\tl,
473. Haddab bin Khnlid Al-Azdi telah memberitahulun bpafo kami, Hammad

bin Salamah telah memberitahuknn kepada kami dari Abu lmran dan

Tsabit, dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Empat orang dilceluarkan dari neraka kemudian

mereka dihadapkan lcepada Allah. Salah seorang dari mereka menoleh

seraya berkata, "Wahai Rabb! lila Engknu telah mengeluarkanku

darinya, mala janganlah Engkau kembalikan aku padanya. Lalu Allah
menyelamatkannya. "

. TakhrijHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 347 dan 1073).

o Tafsir Hadits

"Dari An-Nu'man bin Abi'Ayylsy." Dia adalah Abu Ayyasy Az-
Zunaqi Al-Anshari dan salah seorang shahabat Rasulullah. Para ulama
telah berbeda pendapat tentang namanya, ada yang mengatakan bahwa
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namanya adalah Zaidbtn Ash-Shamit, Zaid bin An-Nu'man, Ubaid,
dan Abdurrahman.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihiwa Sallam,

jlera[-z-l
Or,an1!l!ptd

,ll rir;it
a r)$i slr { r.:;ir , gi{; dt t{t Aic;,'r) y S;:'!,

"Lalu dua bidadari pasangannya masuk menemuinya. Mereka berdua berkata,
"Segala puji bagi Allah yang telah menghiduplanmu untuk kami dan yang
telah men ghidupkan kami untulonu. "

Demikianlah redaksi yang terdapat dalam banyak riwayat dan

kitab-kitab rujukan, yakni iG;i; dm redaksi seperti ini adalah benar
dan sangat makruf. Ibnu As-Sikkit dan sekelompok ahli bahasa
menyebutkan bahwa bentuk seperti ini juga banyak didapatkan dalam
bait-bait sya'ir.

Sabda Rasulullah Shaltatlahu Akihi wa Sallam, 9in;. Sebenamya
kaidah ini telah benar dan kami menyebutkan hal ini karena ada
sebagian orang yang keliru dalam membacanya. Sebab kaidah seperti
ini juga terdapat dalam firman Allah Ta'ala,

*frfiHb.6:S{riY
' , ,.ketika dua golongan dari pihaklamu ingin (mundur) karena takut..." (QS.
Al-Imran: 1221dan

U,irfr ,;;ttr,e}u,L4 j;
".ian ia menjumpai di belaknng orang banyak itu, dua orang wanita yang

sedang menghambat (ternalcny a) " (QS. Al-Qashash: 23), dan

Y;S,g.i'i*EAi!;'frLy
"Sungguh, Allah yang menahan langit dan bumi agar tiilak lenyap" (QS.
Fathir:41) begitu juga dengan firman Allah Ta'ala,

g(-raG4.
"Di dalam kedua syurga itu ada dua buah mnta air yang mengalir" (QS. Ar-
Rahman:50).

Adapun perkataan kedua bidadari tersebut,
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Maknanya adalah segala puji bagi Allah Ta'ala yang telah mencip-

takanmu untuk kami dan yang telah menciptakan kami untukmu,
dan yang telah mengumpulkan kita di tempat 1rang langgeng dan
membahagiakan ini.

" Sa'idbin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukan kepada lami." Nama-
nya dinisbatkan kepada kakeknya yang Al-Asy'ats. Hal ini juga telah

kami jelaskan sebelumnya.

"Dari lhnu Abjar" Namanya adalah Abdul Malik bin Sa'id bin Hayyan
bin Abjar, dia adalah seorang tabi'in yang telah meriwayatkan dari Abu
Ath-Thufail Amir bin Watsilah, dan Muslim telah menyebutkan nama

tersebut pada jalur sanad kedua lalu ia mengatakan Abdul Malik bin
Sa'id.

"Dari Mutharrif dan lbnu Abjar dari Asy-Sya'bi ia berkata, 'Saya

mendengar Al-Mughirah bin Syu'bah satu riwayat insya Allah Ta'ala

" Di dalam riwayat lain "Saya mendengarnya di atas mimbar dimana in

menisbatknnnya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" Di dalam
riwayat lain, "Dari Sufyan dari Mutharrif dan lbnu Abjar dari Asy-Sya'bi

dari Al-Mughirah, Sufyan berkata, salah satu dari keduanya marfu' - aku

berpendapat miliknya lbnu Abjar - ia berkata, Musa bertanya lcepada Rabb-

nya tentang tempat tinggal terendah penduduk surga." Perlu diketahui
bahwa telah dikemukakan dalam beberapa pasal di awal kitab ini
bahwa perkataan mereka, "riwayatan, yarfa'uhu, yunmihi atau yablughu

bihi" selwuhnya adalah Lafazh-lafazh yang telah diletakkan oleh Ahl
ilmu untuk menisbatkan hadits kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, tidak ada perbedaan akan hal ini di antara para ulama.

Perkataarurya, riwayatan maknanya adalah qaala, qaala Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Muslim telah menjelaskannya di sini
pada riwayat kedua. Adapun perkataannya, riwayatan insya Allah,

maka redaksi seperti ini tidak akan mempengaruhi keshahihan hadits
ini, karena riwayat-riwayat yang lainnya telah memperkuat akan

hal tersebut. Adapun perkataannya pada riwayat terakhir, "rafa'ahu

ahaduhuma" maknanya adalah salah satu dari keduanya me-rafa'kan
dan menyandarkan periwayatannya kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam. Sedangkan riwayat lainnya mauquf pada Al-Mughirah,
la1u ia berkata, "Dari Al-Mughirah berkata, Musa Alaihissalam bertanya."

Kata ganti pada kalimat ahaduhuma kembali kepada Mutharrif dan

\c

jfl J:;Jl,ls ut;it u!, l i
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Ibnu Abjar, yang keduanya adalah guru Sufyan, lalu salah satu dari
keduanya berkata, "Dari Asy-Sya'bi dari Al-Mughirah dariNabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya...."
Yang lain berkata, "Dari Asy-Sya'bi dari Al-Mughirah, ia berkatn, Musa
bertanya... " Kemudian dari sini diperoleh pelajaran bahwa hadits
tersebut diriwayatkan secara marfu' dan secara mauquf. Hal ini juga
telah dikemukakan pada beberapa pasal terdahulu di awal kitab.

Pendapat yang benar dan terpilih yang dipegang oleh ulama
fikih, ulama ushul, para pentahqiq dari kalangan ulama hadits bahwa
satu hadits jika diriwayatkan secara muttashil (bersambung) dan
diriwayatkan secara mursal (terputus) serta diriwayatkan secara marfu'
(sampai kepada Rasulullah) dan secara mauquf (tidak sampai kepada
Rasulullah), maka hukumnya adalah maushul dan mnrfu', karena ia
dapat menambah tsiqaf, dan hal tersebut diterima oleh kalangan jumhur
ulama. Selain itu, kita tidak perlu mencela mereka yang berpendapat
bahwa riwayat ini adalah marfu' ataumauquf, terutama hadits ini telah
diriwayatknn secara marfu'.

Adapun perkataan Musa Slwttallahu Alaihi wa Sallam,,.1^i ;ii u

f .*jr. Demikianlah redaksi matan yang terdapat dalam kitab rujukan

yakni dengan 4;i Y dan ini adalah benar. Adapun maknanya adalah
bagaimanakah gambaran yang paling rendah dari penduduk surga?

Mengenai nama Al-Mughirah, ada yang berpendapat bahwa ia
juga dapat dibaca denganAl-Mighirah. Akan tetapi, Al-Mughirah lebih
masyhur.

Perkataannya, "Bagaimana? Sedanglan manusia (penduduk surga)

telah menduduki dan mengambil tempat merela masing-masing?' Al-Qadhi
berkata "Apa yang mereka dapatkan itu merupakan pemberian
Allah Ta'ala kepada mereka dan mereka telah mendapatkannya. Atau
maknanya adalah mereka telah menuju ke tempat mereka masing-
masing di surga." Al-Qadhi menambahkan bahwa Tsa'lab telah meng-

knsr ahkan rg.t 
*i sehingga menjadi g.t #\.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

c-';, , 4*>#t; Ai,L"ii e$t 1ri, iu\-d-rt {JGU
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"si.apaknh yang tertinggi tempatnya di surga?" Dia (Allah) menjawab,
"Mereka adalah orang-orang yang aku pilih dengan Tangan-Ku sendiri,
kemudian Aht menutupnya. Maka tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah

didengar oleh telinga, dan tidakpernah terlintas di dada manusia. ' la berkata,
"Pembenarannya terdapat dalam Kitab Allah Ta'ala.

Makna "arndttt" adalah ikhtartu dan ishthafaitu (yang Aku pilih
dan Aku saring). Adapun makna gharasatu luraamatahum bi yadi dan
seterusnya adalah Aku telah menyaring mereka dan telah mengurus
urusan mereka. Artinya kemuliaan yang mereka peroleh dan yang
telah Aku persiapkan untuk mereka tidak pernah tebersit di dalam
dada manusia. Adapun makna "wa mishdaaquhu" adalah dalil yang
membenarkan hal itu adalah firman Allah Ta'ala.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

F fi ;;i Vju; "br J1:, #) l:.r-'to, ,* 'ry I'L

"Sesungguhnya Musa Alaihissalam bertanya bpada Allah Azza wa lalla
tentang tempat terendah pmduduk surga." Begitulah kami menetapkan

bacaannya yaitu dengan.Fldan begitu pula seluruh perawi meriwa-
yatkannya. Sedangkan maknanya adalah tempat tinggal terendah bagi
penduduk surga.

Perkataannya,

;s7, ,iui ::'r')t ;'lu,i. yt * i.7v '* fi fii ;i f
;:$t ;:^L iv uilt lii a:,i ,si 'li:t trsS trs #yqt & F

"Dari Abu Az-Zubair mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu
bertanya tentang keilatangan di akhirat. labir berkata, 'Kita datang paila

hari kiamat dari ini dan ini. Lihat (lctdatangan itu di atas manusia). I-alu

dipanggillah umat manusia denganberhala dan apa yang dahulu disembahnya

dan seterusnya" Be$tulah br:nyi lafazh yang terdapat dalam seluruh
kitab rujukan dari Shnhih Muslim. Para ulama salaf dan khalaf bersepakat
bahwa dalam hal ini telah terdapat kesalahan bacaan dan perubahan
serta percampuran pa da laf.azh." Al-Hafizh Ab dul Haq berkata di dalam
kitabnya Al-Jam'u baina Ash-Shahihain,'Inilah yang te{adi pada Ktab
Muslim yaitu adanya pencampuran teks salah satu dari dua penulis."

,'i;; UC Y', A,q\
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Lantas, bagaimana hal itu bisa terjadi? Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ini

adalah bentuk gambaran hadits pada seluruh naskah, padanya terdapat

banyak perubahan dan kesalahan memba ca, yangbenar adalatu $- 1i
6 ,P i;t4t "Kita d.atang pada hnri kiamat dari atas tanah yang tinggi."

Demikianlah sebagian ahli hadits meriwayatkannya. Di dalam Kitab
Ibnu Abi Khaitsamah y*g diriwayatkan dari jalur sanad Ka'ab bin
Malik disebutkan,

3 e,gir3 e{qt ?'i,}$1 ,:*.
"Manusia dikumpulknn pada hari kiamat di atas bukit dan umatku berada di
atasbukit tersebut." Dan Ath-Thabari menyebutkan di dalam Kitab Tafsir

dari hadits Ibnu Umar, "Lalu belinu mendaki yakni Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam dan umatnya ke atas bukit di atas manusia " Ia menyebutkan
dari hadits Ka'ab bin Malik, " Mnnusin dikumpullan p ada hari kiamat, lalu

aht d^an umntku berada di atas bukit." Al-Qadhi berkata, "Artinya seluruh
riwayat ini mengindikasikan bahwa telah te4adi perubahan dalam
hadits ini dan perawi telah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya
atau telah menghapusnya, sehingga ia mengungkapkannya dengan
lalazh "ludzt wA ladza" (demikian dan demikian), lalu ia menafsirkan
Lafazh tersebut dengan perkataannya, yaitu "fauqa an-naas " (di atas

manusia). Selain itu, ia menuliskan kalimat "Unzhur" yang bertujuan
agar hal itu lebih diperhatikan. Kemudian ia menggabtmgkan seluruh
penukilan tersebut dan menyusunnya serta menunjukkan bahwa itu
adalah terrnasuk matan hadits sebagaimana yarrtg Anda lihat." Ini
adalah perkataan Al-Qadhi. Selain itu, jama'ah ulama muta'akhkhirin
telah mengikuti pendapatnya tersebut. Wallahu a'lam.

Al-Qadhi berkata, "Kemudian hadits ini seluruhnya berasal dari
perkataan Jabir secara mauquf, dan ini bukan termasuk syarat Muslim.
Tidak disebutkan padanya NabL Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi
Muslim menyebutkannya dan memasukkannya ke dalam musnadnya,
karena beliau meriwayatkannya secara musnad yang bukan dari jalur
sanad ini. Lalu Ibnu Abi Khaitsamah menyebutkan dari Ibnu ]uraij
dan meriwayatkannya secara marfu' setelah perkataannya, "Yadhhak"

Ia berkata, saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Fa yanthaliqu bihim" (lalu Dia pergi bersama mereka).

Kejadian seperti ini telah diingatkan oleh Muslim di dalam hadits Ibnu
Abi Syaibah dan selainnya tentang syafa'at, dan mengeluarkan orang

yang berhak dikeluarkan dari Neraka, ia menyebutkan sanadnya dan
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pendengarannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan makna
sebagian yang terdapat di dalam hadits int.Wallahu a'lam.

tryie,,e,Wifr.e i.4
'Maka Dia menampalclan dirih,,epada merela sambil tertawa. la berkata, 'Inlu
Dia pergi bersama merela ilan merela mmgikuti-Nya," Mengenai makna
tertawanya Allah Ta'ala telah dikemukakan penjelasannya. Adapun
"At-tajalli'adalah nampak yakni tidak ada sesuatu yang menghalangi

saat melihat Allah Ta'ala. Adapun makna 0;*1- i j.4 adalah Dia
menampakkan diri dan tertawa sebagaibentuk keridhaan-Nya kepada

mereka.

'$gt .,;W- { "Kemudi.an cahaya orang-orang munafikpadnm" dalart
riwayat lain disebutkan dengan lafazh "yuthfa'u". Meskipun demikian
kedua-duanya adalah benar dan maknanya juga padam.

Adapun makna "zttmrah" pada kalimat "au)walu zumratin" adalah
rombongan.

F & JU- F,'it'; 5$,'plt e,.*, tv tfr ,-Y
q.trl i'-*i qjilr ii

"sampai mereka tumbuh bagaikan tumbuhnya sesuatu (tumbuhan) di dalam

banjir . Hilanglahhangus tubuh merekn, Kemudian ia (orang terakhir) meminta,

lalu Allah memberikannya dunia dan sepuluh luli lipatnya." Demikianlah
lafazh yang terdapat pada seluruh kitab rujukan yang terdapat di
negeri kami yakni "nabaata asy-syai"' Al-Qadhi Iyadh juga menukiJ:rya

demikian dari berbagai riwayat.

Sedangkan dari sebagian perawi Muslim, ia meriwayatkannya

dengan "nlbaata ad-dimni" Riwayat ini terdapat di dalam Kitab Al-

lam'u baina Ash-Shahihain yang ditulis oleh Abdul Haq, dan kedua-

duanya benar. Akan tetapi, yang Pertama lebih masyhur dan lebih
jelas. Sedangkan maknanya adalah seperti riwayat-riwayat terdahulu
yaitu seperti tumbuhnya biji-bijian pada lumpur banjir. Adapun makna

" nabaata ad-dimni" juga demikian, karena " ad-dimnu" adalah al-ba' r yailu
pupuk dari kotoran hewan atau buih yang terdapat di tepi sungai. Ini
adalah suatu perumparnaan tentang cepat tumbuh danberkembangnya

orang-orang yang disiram atau dimandikan dengan air kehidupan.
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Penulis kutab Al-Mathali' telah mengisyaratkan tentang kebenaran

riwayat ini, tetapi ia tidak memberikan catatan saat mentahqiqnya,
hanya saja ia mengatakan, "Menurutku riwayat ini benar, dan makna-
nya adalah cepat tumbuh dan berkembangnya biji-bijian yang disertai
dengan keindahan dan kelembutannya."

it,- +-4: "Dan hilang bekas api yang membalur dirinya." Kata ganti
"hu" pada kalimat huraaquhu kembali kepada orang yang dikeluarkan
dari neraka, begitu juga kata garit "yA" yang terdapat pada "tsummt
yas'alu." Sedangkan makna "huraaquhu" adalah bekas api yang
membakar dirinya.

"Yazid Al-Eaqir telah memberitahukan kepada sayt." Yazid yang
dimaksud di sini adalah Yazid bin Shuhaib Al-Kufi Abu Utsman.
Sebelumnya ia adalah orang Kufah kemudian ia pindah ke Mekkah
sehingga Al-Kufi berubah menjadi A1-Makki. Dikatakan sebagai Al-F aqir
karena tulang punggungnya cacat dan ia merasa kesakitan sehingga
tubuhnya menjadi bungkuk.

"rvs- ,# p;i,>tjt'> ilWSl* )gt q, {t;'frt '}:tt
a;jr

"Saungguhnya satu laum dikeluarlcan dari neraka dimana merelcn telah

terbalar di dnlamnya,lcecuali belas sujud merelu, kemudian mereka masuk

surga;'Demikianlah redaksi yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan

yaiat orVS-.f aur, adalah ini benar. Hal semacam ini sudah dijelaskan
pada bab-bab terdahulu.

Adapun .:lili adalah jamak dati;'.,t|> artinya hal-hal yang termasuk
bagian dari wajah. Maknanya adalah bahwa api tidak membakar hal-hal
yang terrrasuk wajah yang digunakan untuk sujud. Sedangkan dalam
hadits lain disebutkan, "lllaamawaadhi' as-sujud" Kecuali anggota tubuh
yang digunakan untuk sujud.

g)'yit gi'., U ,si3 ,;y':' 31 i? " Aku pernah dikuasai oleh salah satu dari
penilapat Kltawarij." Demikianlah lafazh yang terdapat di dalam kitab
yang dijadikan sebagai rujukan yaitu, "syaghafani" Al-Qadhi Iyadh
Rnhimahullah meriwayatkan bahwa telah diriwayatkan juga dengan
"sya'Afnni" dan benfuk keduanya hampir sama. Maknanya adalah ia

telah telpengaruh oleh pendapat Khawarij yang mengatakan bahwa
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pelaku dosa besar kekal di dalam neraka dan orang yang masuk ke
dalamnya, maka ia tidak akan keluar lagi darinya.

qst ,k iF e A ii X.; 1^t €)i iq e,e,F
Maknanya adalah kami keluar dari negeri kami dan jumlah kami

sangat banyak untuk melaksanakan ibadah haji, lalu kami menemui
manusia sambil menjelaskan pendapat Khawarij tersebut. Kami
juga berdakwah dan menganjurkan orang lain mengikuti kelompok
tersebut.

Perkataanny a, ,tlr g lt;';. f'; i,i A il 1:l .;L " Hanya saja ia berkata,

bahwa suatu kaum keluar dari neraka." Kata "za'ama" di sini maknanya
adalah qaala (ia berkata). Hal ini telah dikemukakan penjelasannya
di awal kitab, dan disertai oleh perkataan dan pendapat para imam
hadits.

.*uJ,)t i:t"a ,iG :r;';ri "Merelcn keluar seakan-akan mereka adalah

tangkai biji-bijian." Kata "slmalsim" adalah jamak dari "simsim" yaitu
biji-bijian yang mengandung minyak. Al-Imam Abu As-Sa'adat Al-
Mubarak bin Muhammad bin Abdul Karim .Ll-lazafi yang dikenal
dengan nama Ibnu Al-Atsir Rahimahullahberkata, " As-samalsim" adalah
jamak dari "simsim".Jka dahan atau tangkainya diambil lalu dijemur
di bawah terik matahari kemudian bijinya dijadikan untuk membuat
serbuk hitam seakan-akan buahnya hangus terbakar, maka mereka
(orang-orang yang dikeluarkan dari neraka tersebut) diserupakan
seperti ini." Ia menambahkan, "Selama aku mencari makna kata ini,
bahkan menanyakannya, aku belum mendapatkan jawaban yang
memuaskan. Atau barangkali yang dimaksud adalah as-saasam yaltu
kayu hitam seperti pohon Abanus," Inilah perkataan Abu As-Sa'adat.

Jadi, "as-samnasim" yalrrg disebutkan dalam hadits di atas menurut
dia adalah "as-saasam". Begitu juga yang dikatakan oleh Al-]auhari d4n
selainnya. Adapun Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak diketahui secara

pasti apa makna "as-sAmaasim" dalam riwayat ini, barangkali yang
benar adalah 'iidaanu as-saasam yaitu dahan atau tangkai pohon yang
warnanya hitam; ada yang menyebutkan bahwa itu adalah pohon
Abanus. Penulis kitab Al-Mathali' berkata, "Sebagian ulama mengatakan
bahwa "As-samaAsim" adalah setiap tanaman yang berdahan lemah
seperti pohon simsim (biji wijen hitam) dan ketumbar. Yang lain
mengatakan, barangkali yang dimaksud adalah as-sa'sam yaitu Abanus,
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yang mereka menyerupakannya dalam hal kehitamannya. Di antara

beberapa pendapat yang terpilih adalahsimsiz sebagaimana yang telah

kami kemukakan dari penjelasan Abu As-Sa'adat.

Perkataanny a, u*tit #G lr;'t:i "lnlu merelca keluar seakan-

aknn mereka adalah lembaran lcertas." Kata " Al-qaraathiis" adalah jamak

"qirthaas" atau dibaca juga dengan "qurthaas" yaitu lembaran kertas

yang digunakan untuk menulis. Mereka diserupakan dengan lembaran

kertas dalam hal keputihannya. Yakni setelah mereka mandi, maka

bekas hitam karena dibakar api neraka yang ada pada tubuh mereka

menjadi hilang. 
o , ,. t

Perkataann yu, &) * At * yt U3 ,Y J* &t S't';t q<a: t:n
" Kami berkata, " Celaka kalian! Apakah lalinn mengira bahwa Syaikh berdusta

terhadap Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam?" Yarrtg dimaksud

dengan Asy-syaikh di sini adalahJabir bin AbdullahRndhiyallahu Anhu.

Adapun kalimat tanya yang terdapat di sini adalah bermakna sebagai

penolakan dan pengingkaran. Artinya janganlah kalian berprasangka

terhadapnya bahwa ia telah berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam.

Perkataanny a, \4 ,y: *, q # v lttlJi .$;i "Lalulamikembali.

Demi Allahl Tidak ada ying lcelwr itari tami melainkan hanya satu orang."

Maknanya adalah sekembalinya kami dari ibadah haji dan kami tidak

menentang pendapat Khawarii, tetapi kami meninggalkannya dan

kami bertaubat darinya, kecuali satu orang dari kami, dia tidak setuju

dengan kami untuk meninggalkan pendapatnya.

& i JG * 'r'r 'Atau sepertiyang dikatakan oleh AbuNu'aim" Yang

dimaksud dengan Abu Nu'aim di sini adalah Al-Fadhl bin Dukain,

telah disebutkan di awal sanad, dia adalah guru dari Surunya Imam

Muslim. Ini adalah sebagai bentuk etika dari seorang perawi yaitu
jika seorang perawi meriwayatkan hadits secara maknawi, maka

setelah periwayatannya itu ia menyebutkan "Au kamT qaala" (atau

sebagaimana yang dikatakan oleh...) selain itu, ini adalah sebagai

bentuk kehati-hatian atau ditakutkan akan terjadinya perubahan setelah

ia meriwayatkannya.

Perkataannya, "Haddab bin Ktalid Al-Azdiy telnh memberitahulan

kepoda lami, Hammad bin Salamah telah memberitahulun kepada kami dari

Abi lmran dan Tsabit, dari Anas Radhiyallahu Anhu." Seluruh sanad ini
adalah orang-orang Basrah. Adapun Haddab terkadang disebut juga
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dengan Hudbah, yang merupakan gelarnya. Namun, hal ini masih
diperselisihkan dan kami telah mengemukakan penjelasannya. Abu
Imran, dia adalah Al-Juni yang namanya adalah Abdul Malik bin Habib,
adapun Tsabit adalah Al-Bunani.
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474. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-lahdari dan Muhammad bin 'Llbaid

Al-Ghubari - lafazh ini milik Abu Kamil - telah memberitahukan kepada

kami, mereka berdua berkata, Abu 'Awanah telah memberitnhukan

kEada lumi dari Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Allah mengumpulkan manusia

pada hari kiamat, dan merela sangat memperhatilcannya tentang hal itu
- lbnu 'Ubaid berkata, "Dan merelca diberi ilham ilengan masalah itu -
lalu merela berkata, "lika seandainya kita meminta syafa'at kepada Rabb

kita hingga Dia mengembalikan kita dari tempat ini! " Beliau bersabda,

"Lalu mereka mendatangi Adam Alaihissalam seraya berluta, "Wahai
Adam, englau adalah bapak manusia, Allah telah menciptalunmu dengan

Tangan-Nya dan meniupkan Ruh-Nya kepadamu. Dia memerintahkan
malailat agar merekn sujud kepadlmu, mintalanlah syafa'at untuk

ca6@
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kami di sisi Rabb-mu agar Dia mengurangi derita lami di sini." Adam

menjawab, " Aht bukanlah orang yang berhak untuk itu, " DAn Adam pun

meny ebutkan kesalahan-kesalahanny a y ang telah dilakukanny a, s ehingga

ia pun malu kepada Rabb-nya. "Tapi datanglah kalinn kepada Nuh, sebab

ia adalah Rasul pertama yang telah diutus Allah." Beliau bersabda, "Lalu

mereka mendatangi Nuh Alaihissalam." Nuh menjawab, " Aku buknnlah

orang yang berhak untuk itu." Dan in pun menyebutlan kesalahan-

kaalahannya yang telah dilahtknnnya, hingga ia malu terhadap Rabb-

nya, "Tapi datanglahkalian kepada lbrahim Alaihissalam, dimana Allah
telah menjadilannya sebagai lcekasih-Nya." LAht mereka mendatangi

Ibrahim, ia menjawab, "Aku bukan orang yang berhak untuk itu." Lalu

ia meny ebutkan kesalahan-lcesalahannya y ang telah dilakukanny a, hingga

in pun malu terhadap Rabb-nya. Tapi datanglah lalian kepada Musa,

sebab Allah telah berbicara kepadanya dan telah memberilunnya Taurat."

Belinu bersabda, "Lalu merekn mendatangi Musa Alaihissalam, ia

menjawab, " Aku bukan orang yang berhak untuk itu. Dan ia menyebutlun

kaalahan-kesalahannya yang telah dilahtkannya, hingga in pun malu

terhadap Rnbb-nya. "Tapi datanglah lalian kepada Isa, ruh Allah dan

lalimat-Nya," Irlu merela menilatangi Isa ruh Allah dan knlimat-Nya.

lsa menjawab,' Aht bulcan orang yang berhak untuk itu. Tapi datanglah

lcnlian krpada Muhammad Shallnllahu Akihi wa Sallam, seorang hamba

yang telah Allah ampuni dosa-dosanya yang telah lalu dnn yang alun

datang." la (Anas bin Malik) berknta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabila, "Lalu merelu mendatangiht. Maka aht meminta izin
kepada Rabb-la+ dan aku pun diizinkan, Paila saat aku sudah melihat^

Nya, aku menyunghtrlcan dirlht bersujud. Ialu Dia membiarlunku

ilalam keadaan sujud hingga beberapa saat waktu yang Allah lcehendaki.

Lalu dikntalun kepadaht, 'Wahni Muhammnd! Anglatlah kepalamu!

Katalunlah niscaya pulatannmu alan didmgar. Mintalah, niscaya

permintaanmu alun diberilan, mintalah syafa'at niscaya akan diberilan

syafa'at kepailamu. "Ialu aku mengangkat krpalaku, alat memuji Rabb-

ku dengan pujinn yang telah diajarknn-Nya padaku, kemudian aku

memberikan syafa'at. I-alu Din memberikan batasan tertentu untukku,

maka aku dapat mengeluarlan merelu dari neraka dan memasuklun

mereka ke dalam surga. Kemudian ahtkembali menjatuhkan diriku untuk

sujud. Lnlu Dia membiarkanku dnlam lceadaan sujud hingga beberapa

sant yang Dia lcehendaki untuldcu. I-alu dik'atakan kepada-ku, 'Anglatlah
kepalamu! Walui Muhammad! Katakanlah niscaya perlataanmu alan

didengar. Mintalah, niscaya permintaanmu aknn diberilan, mintalah
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syafa' at niscaya akan diberikan syafa'at lcepadamu." I-alu aku mengangkat

kepalaku, alat memuji Rabb-ht dcngan pujian yang telah diajarkan-Nya
kEadaht. Kemudian aht mmfuerilun syafa'at. Ialu Dia memberiknn

batasan tertentu untuldcu. lvlaka aku dapat mmgeluailan merela dari
neralu dan memasukkan merela lce dalam surga. la berlata,'Aht tidak
tahu apalah pada bilangan lcetiga atau leempat beliau bersabda, " Itlu aku

latalun, "Wahai Rabb! Tidak ada yang tersisa di nerala melainlun orang

yang ditahan oleh Al-Qur'an. Dimana ia harus kebl di dalamnya. " lbnu
Ubaid berkata di dalam riwayatnya, Qatadah berkata, "Ia harus kelal di
dalamnya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaaq. Bab: Shifat Al-

I annah wa An-N aar (nomor 5 5 65), Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1.436 ).
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475. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahukan kepada kami, merelcn berdua berkata, Ibnu Abi 'Adi

telah memberitahulunkepadalami dari Sa'id ilari Qatadah ilari Anas, ia

berluta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab da, " Or ang-orang

mulcmin berhtmpul pada hai kiamat, dan mereka menaruh perhatian

tuhadap masalah ini - atau merela diberi ilham terhadap masalah ini

- seperti ludits Abu'Uwanah. Dan beliau bqlata di dalam hadits ini,
"Kemudinn aku mmdatangi kenfuali pada bilangan ke empat - atau aku

kembali pada bilangan lce unpat - lalu aku berkata, 'Wahai Rabb! Tidak

ada yang tersisa melainkan orang yang ditahan oleh Al-Qur'an."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

CnCb L"* 't
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir. Bab: Qaulullah, "Wa'allama

Adama al-asma' kullaha" secarapanjang lebar (nomor 4475).

2. Ibnu Majah di dalam Kl tab : Az-Zuhd. B ab : Dzil*u Asy -Sy afa' af (nomor

43L2) secara panjang lebar. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1"171),

F ; ;'G i6 Cq il 
"ut 

6'* #t i: 3,YJ $"E.tv1

#.iu ;t;i ^i'At ,)b lt 6 I'i +v i 4 e;;d
e fi, ry-y ,b, e.:u,6#5 y$, ;;'gry:Jt'it
:;) ,si itt'At'^-1+ U iL )61 e e Y 4', U 3tili ?r')t

"rAt4l.;.
475, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun lepada kami,

Mu'adz bin Hisyam telah mernberitahulan kepado lami, ia berkata,

ayahlu telah memberitahulcan kepadafu dari Qatadah, dari Anas bin

Malik, bahwasanya Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila,

" Allah mengumpullan orang-orang rnukrnin pada lni kiarrut lalu merelca

diberi ilham terhailap perrusalalun ini." Seperti ludits merela berdua.

Dan beliau menyebutlcan paila bilangan lceempat, "Ialu aku lutalun,
"Wahai Rabb! Tidak ada yang tersba di neralu melainlan orang yang

ditalan oleh Al-Qur'an. "Yaitu orang yang harus lcebl di dalamnya. "

o Takhrij Hadits

Ditakhdi oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir. Bab: Qaulullah,
"Wa'alluma Adama al-asma'htllaha" secara panjang lebar' Ditakhrij juga

di dalam Kitab : At-T auhid. B ab : Qaulullah T a' ala, " Lima khalaqtu biy adaiy'

secara paniang lebar (nomor 741.0). Ditakhrijjuga di dalam Kitab yang

sama, Bab: Maa Jaa'a fi Qaulillah Ta'Ala, "lnnt rahmatallahi qariibun min

al-muhsinin" (nomor 7450) secara ringkas, ditakhrijjuga di dalam Kitab

yang sama , Bab: Maa laa'a fi Qaulihi'Azza wa Jalla, "Wakallamallahu Musa

taklimn" (nomor 751.5). Tuhfah Al'Asyraf (nomor 1.357),
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,,/

i ,fl ;r; i;A ,f ii.t'$'.tt bV iryJ t:r Cl U.



3L7

it ,t*i lcl *i *'*, & lt ,l;, ,lG iu uY

ru1,Xr $iiut rik :lt! $t 4. *J,t li,!e)t {)vt
X, i, 

|t,.Ui ?t U ilt s'-c i;a 3; d dk iv
f e.rr; .ir $tit,i iri i ,6t U ifr,iv gi *
nr .it aty iv u tf;rt U ifr F i,* iti v -#t q
{ i; ,y .tnt U iF.e ii 3i' ts' ; * :; {,s;

e 19 il.t'>t; .z:; 'oi 6 Pt a * e oct,brll d1

ic*U iw * L,it35'd J1 *;iu g):t

'il 9-*rt, #t 46'i,r ;-b Ctq +.6 u, ,:i 3;isa

fw, t'l W, ;# *i iGiri;3it ogJ'k'd "ri

477. Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahul@n kepada

kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahuknn kepada lami, Sa'id bin Abi
'Arubah dan Hisyam pemilik Ad-Dastawaa'iy telah memberitahulcnn

kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, ia berluta, Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda. (H) dan Abu Ghassan Al-Misma'i
dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mernberitahulan kepada saya.

Merekn berdua berkata, Mu'adz - dia adalah lbnu Hisyam - telah

memberitahulun lcepada kami, ia berluta, ayahku telah memberitahukan

kepada saya dari Qatadah, Anas bin Malik telah memberitahukan

lcepada kami, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Dilceluarlan dari nuala orang yang mengucapkan Ina ilaaha illallah

dan di hatinya terdapat satu lcebailan seberat biji jewawut. Kemudian

dilceluarkan dari neralca orang yang mengucaplun Laa ilaaha illallah

dan di hatinya terdapat satu lcebailan seberat biji gandum,lcemudian

dilceluarkan dari neralu orang yang mengucaplan Laa ilaaha illallah dan

di hatinya terdapat satu kebaiknn seberat semut kecil. '
lbnu Minhal menambahlun dalam iwayatnya; Yazid berlatA, "Aktt

bertemu dengan Syu'bah lalu aht beritahukan kepadanya hadits ini.

I-alu Syu'bah berlata, "Qatadah telah memberitahulcannya kepada lami
dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hadits ini,
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akan tetapi Syu'bah memposisikan lata dzarrah dengan dzurah." Yazid

berlata, " Abu Bastham telah melakulcnn kelceliruan padanya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lman. Bab: Ziyaadah Al-lman wa

Nuqshaanihl (nomor 44). Ditakfuij juga di dalam Kitab: lahannam.
Bab : Qaulullah T a' ala, " Limaa l&alqtu bi y adaiyy a". (nomor 7 410 ).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifat lahannam. Bab: Maa laa'a Anna lin-
naar nafsaini wa man dzukira man YuWtraju min an-naar min Ahli at-

Tauhid (nomor 2593).

3. Ibnu Majah di dalam Ki tab: Az-Zuhd. Bab: Dzilou Asy-Syafa'ah (nomor

4312). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1355,11.94 dan 1272),
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478. Abu Ar-Ilab/ Al-'Atakty telah memberitahukan kepada kami, Hammnd

bin Yazid telah memberitahulun lcepado kami, Ma'bad bin Hilal Al-
,Anazi telah memberitahulan kepada kami. (H) Dan sa'id bin Manshur

telah memberitahukankepada lami - lafazh ini mililotya - Hammad bin

Yazid telah memberitahulan kepada lami, Ma'bad bin Hilal Al:Anazi

telah memberitahulan kepada lami, ia berlata, 'Kami pergi menemui

Anas bin Malik itan lumi minta syafa'at lrepodo Tsabit,lalu lumi sampai

lcepadanya dnn dia sedang melabanalan shalat dhuha,Tsabit memintalun

izin untuk lami, lalu kami mnsuk menemuiny a, ia memp er silalcnn T s abit

du duk b er s amany a di atas r ani an gny a, lalu ia b eilat a kep a dany a,' w ahai

Abu Hamzah! sesungguhnya saudara-saudaramu dari penduduk Basrah

meminta kepadamu agar englau memberitahulan kepada merela tentang

hadits syafa'at, "la berluta, 'Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memberitahuknn kepada kami, beliau bersabdn, "Pada hnri kinmat

manusia datang berbondong-bondong dnn ber desak-desakan. Lalu mer ela

menilatangi Ailam seraya berknta, "Mintalanlah syafa'at untuk anak

cucumu." Adam menjawab, "Aku buknnlah orang yang berhak untuk

itu, tapi datanglah katinn kepada Ibrahim Alaihissalam, sesungguhnya

ia adalah kekasih Allah," lnlu mereka mendatangi lbrahim, in berkata,
,,Aku bukanlah orang yang berhak untuk itu," Tapi datanglah kalian

kepada Musa Alaihissalam, sesungguhnya ia adalah Kalimullah. Lalu

Musa didatangi oleh mereka dan ia meniawab, "Aku bukanlah orang

yang berhak untuk itu." Tapi datanglah kalian kEada lsa Alaihissalam,

sesungguhnya ia adalah Ruh Allah dan kalimat-Nya, Lalu lsa didatangi

oleh mereka dan ia meniawab, "Aku bulanlah orang yang berhak untuk

itu." Tapi datanglah kalian kepada Muhammad shallallahu Alaihi wa

iti ,sv ,4 ) ixt 43u,3iu #L*6*,Yi
g;i ,#i -uy!t$ ;1 ,le ii- as as ;4
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Sallam," Inlu aku pun didatangi oleh mereka dnn aku berkata, "Aku

adalah orang yang berhak untuk itu." Lalu aht pergi untuk meminta

izin lcepada Rabb-ku dan Dia mengizinkannya. Aku berdiri di hadapan-

Nya,lalu aku memuji-Nya dengan puji-puiian yang aku tidak sanggup

mengucaplunnya selarang -dimana hal itu merupalan ilham Allah
padnku-. Kemudi"an aku menyungkurkan diri bersuiud. Lalu dikatakan

kEadaku, "Wahai Muhammad! Angkatlah kepalamu, lutalanlah mala

kamu akan didengar. Mintalah, maka kamu akan diberi. Mintalah

syafa'at, malcn kamu akan diberi.' Aht jawab, "Wahai Rabb! Umatku

umatku." Lalu dikntalun kEadaku, "Pergilah, dan barangsiapa yang ada

di dalam hatinya seberat biji gandum atau jewawut berupa iman makn

keluarknnlah ia darinya." Aku pergi dan melakukannya. Kemudinn aku

lcembali menemui Rabb-ku. Aku memuii-Nya dengan pujian-puiian

tersebut kemudian aku menyungkurkan diri bersuiud. Dikatalun

kepadaku, "Wahai Muhammad! Angkatlah lcepalamu, katakanlah, makn

lumu alan didengar. Mintalah, maka lamu akan diberi. Dan mintalah

syafa'at lamu alcnn diberi," Aluberlata, 'Wahai l<abb! Umatku, umatht."

Lalu dilatalan lcepadaku, " Per gilah, dan barangsiapa yang di hatinya ada

seberat biji sawi berupa iman, makn keluarkanlah ia darinya." Itlu aku

pergi dan melakukannya. Kemudinn aht kembali menernui Rabb-ku dan

memuji dengan pujian-pujian tersebut, lcemudinn aku menyungkurlcan

diri bersujud. l^alu dilatakan kepadaku,' W ahai Muhammad! Anglutlah

kep alamu, lcnt akan malca knmu akan didengar. Mintalah, malca lumu alan

diberi. Dan mintalah syafa'at, malu kamu alun diberi." Aktt berkata,

"Wahai Rabb! lLmatht, umatku." lnlu dikntaknn lcepadaku, "Pergilah,

dan barangsiapa yang di hatinya ada yang lebih ringan,lebih ringan, dan

lebih ringan dari seberat biji sawi berupa iman, mnkn keluarkanlah dia

darinya. Lalu aku pergi dan melakukannya. "

lni adalah hadits Anas yang telah diberitakan kepada knmi. L,alu lumi
pun pamit dari sisinya. Tatlala knmi sudah berada di tengah padang

pasir, l<nmi berkata, "Mari kita pergi menemui Al-Hasan." LaIu lami
mengucaplun salam kepadanya, sedangkan ia seilang menyembunyilun

dirinya di rumah Abu Khalifah. Ia berkata, 'Lalu lami masuk menemuinya

dan lami mengucapkan salam lcepadanya. Kami berkata, "Walni Abu

Sa'id! Kami baru datang dari rumah saudaramu, Abu Hamzah. IQmi

belum mendengar seperti hadits yang telah ia beri tahulan kepada

lami tentang syafa'at. "la berkata, "sebutknnlah haditsnya." I-alu

lami menrberitahulan hadits tersebut kepadanya. I-alu in berl'nta lagi,

"Tambahlan lagi haditsnya." Lalu kami latalun paihnya bahwa ia 6bu
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Hamzah) tidak menambahlanny a kep oda lumi. Kemudian in b erkata, " la

telah memberitahulannya kepada lumi seiak dua puluh tahun dan pada

saat itu landisi hafalanny a masih htat dan sungguh in telah meninggallan

sesuatu. Aht tidak tahu apalah Syaikh lupa atau tidak sula untuk mem-

beritahulan t epadn tatian latena kalinn nanti alun pasrah saia dengan

syafa'at tersebrtt." Iatu tami berkata padanya, "Beritahulanlah lcepada

lami, "I-alu ia tertawa seraya berkata, "Manusia dictptalan bersifat

tugesa-gesa. Apa ynng alat sebutkan kepada lulinn ini melainlan hanya

ingin membeitahulannya kepada lalian, "Pada keempat knlinya aku

kanbali menemui Rabb-kn, lalu aht memuii-Nya dengan puji-puiian

tersebut. Kemudian alat menyungkurlan diri bersuiud, Inlu dilcntakan

lcepailaht,'wahai Muhammad! Anglutlah kepalamu, lataknnlah maka

lamu alan didmgar. Mintalah, mala knmu alun diberi. Dan mintalah

syafa'at, maka kamu aknn diberi.' Aht berkata, "Wahai Rabb! Izinknn

alat untuk mengeluarlan merelcn yang mengucaplun Laa ilaaha lllallah."

Allah berfirman, "Yang dernikinn bulan untulonu - atau Dia berfirman,

yang demikian bukan kepadamu - alan tetapi, demi Kemuliaan-Ku ! Demi

Kebesaran-Ku! Demi lQngungan-Ku! Dan demi Keperlasaan-Ku! Aku

benar-benar alun mengeluarkan orang yang mengucapkan Ina ilaaha

Itlallah." la berluta, 'Maka aht bersalcsi kepada Al-Hasan bahwasanya ia

telah memberitahulunnya kepada knmi bahwasanya ia telah mendengar

ilari Anas bin Malik, aku diperlihatkannya ia berlata; sebelum dua puluh

tahun, dan diapada saat ituhtathafalannya.

e Takhrii Hadits

Ditakhij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tauhid. Bab: Kalam At-

Rnbb A?zawalallaYauma Al-Qiyamahma'a Al-Anbtya' wa ghairim (nomor

75L0). Tuhfah Al-,\syraf (nomor 523 dan7599)'
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479. Abu Batar bin Abi Syaibah dan Muhammadbin Abdulkhbin Numair telah

memberitahulan kepada kami - mereka berdua sepalat tentang kontelcs
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hadits,lcecuali sesuatu yang ditambahlan oleh salah satu dari lceduanya

berupa beberapa huruf- merela berdua berluta,'Muhammad bin Bisyr
telah memberitahulan kepadn lcami, Abu Hayyan telah memberitahulcan

kepada lami dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, ia berlata, 'Pada

suatu hari dihidanglanlah dnging kepado Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berupa paha lambing yang merupakan l<esukaan beliau. Lalu
beliau menggigitny a seraya berkata, " Saya adalah penghulu manusia padn

hari kiamat, apaknh knlian mmgetahui tentang hal itu? "(Yaitu) Allah
mengumpulknn manusi.a-manusia yang terdahulu dan yang kemudian
dalam hamparan yang sangat luas, sehingga merel<a dapat melihat
dan mendengar seruan. Matahari didekntkan kepada mereka, sehingga

manusia merasa gelisah dan cemns yang tak terperiknn. lalu sebagian

mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Tidal(kah kalian melihat apa

yang tengah terjadi dengan knlian? Tidakkah kalian melihat apa yang
telah kalian rasalun? Tidaldah lalian melihat (berpikir) untuk seseorang

yang dapat memberilan syafa'atnya di sisi Rnbb kalinn?" Sebagian

merelu berkata kepada yang lainnya, "Datanglah lcalian kepada AdAm."
I-alu merelcn mendatangi Adam, ilan berkata, "Wahai Adam! Engkau
adalah bapak manusia, Allah menciptalanmu dengan Tangan-Nya,
dan meniuplan ruh-Nya kepadamu, memerintahkan malailat bersujud
kE adamu. Mohonkanlah sy afa' at untuk lami lczp ada Rabbmu ! T idakkah

engkau melihat penderitaan kami ini? Dan apa yang telah terjadi pada

kami?" Adam berknta, "Sesungguhnya, pada hari ini Rabb-ktt sangat

marah dengan kem.arahan yang belum pernah ada sebelumnya dan tidak
akan marah setelahnya dengan l<enuralan sEerti ini, sesungguhnya Din
telah melarangku untuk mendelati pohon, namun aku melanggarnya,
(sesungguhnya aku tidnk memikirlan selain) diriku dan diriku. Pergilah
kalian kepada selainht, Pergilah kepada Nuh.' Lalu mereka mendatangi

Nuh, seraya berlsta, "Wahai Nuh! Engkau adalah rasul pertama kepada

penduduk bumi, Allah telah menamnkanmu dengan nama Abdan Syakura
(hamba yang banyak bersyukur). Mohonknnlah syafa'at untuk kami di
sisi Rabb-mu. Tidakluh engkau melihat keadaan lami, dan apa yang
terjadi pada kami?" Nuh berkata kepada merekn, "Sesungguhnya, pada

hari ini Rnbb-ku sangat marah dengan lcemarahan yang belum pernah ada

sebelumnya dan tidak alan marah setelahnya dengan kemarahan seperti

ini. Sesungguhnya aku pernah berdoa, yaitu mendoakan kejelekan atas

kaumku. ( Aku tidak memikirlan s elain) dir iku dan dir iku. P er gilah lcalian

kepada lbrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu mereka mendatangi

Ibrahim serayaberkata, "Wahai lbrahim! Engkau adalah Nabi Allah dan
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kekasih-N y a dari p en duduk bumi, mohonlunlah sy afa' at unt uk knmi di sisi

Rabb-mu? Tidaktuh engkau melihat lceadaan kami, dan aPa yang teriadi

pada kami?" Lalu lbrahim berlata k prdo merela, "sesungguhnya, pada

hari ini Rabb-krt sangat marah denganlcemarahanyangbelum pernah ada

sebelumnya dan tidak alun marah setelahnya dengan kemarahan sEerti

ini, -dan ia pun menyebutkan dusta-dustanya- (Aku tidak memikirlan

selain) dirifu dan diriku. Pergilah kalian kepada selainku, per gilah kepada

Mltsu." I-alu merelu mendatangi Musa shallallahu Alaihi wa sallam

seraya berlata, "Wahai Musa! Engkau adalah utusan Allah, Allah

mengutamalan mgkau dengan risalah danperlutaan-Nya atas dari segala

manusia. Mohonknnlah syafa'at untuk kami di sisi Rabb-mu. Tidakkah

englau melihatkeadaanlumi, dan apayang teriadipadakami? Lalu Musa

berkata kepada merelu, "sesungguhnya, pada hari ini Rabb'ku sangat

marah dengan kemarahan yang belum pernah ada sebelumnya dan tidak

akan marah setelahnya dengankemarahan sepertiini. sesungguhnya aku

telah membunuh jiwa yang tidak diperintahlun untuk membunuhnya.

(Aku tidak memikirkan selain) diriku dan diriku. Peryilah kalian kqada

lsa Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu merekn mendatangi lsa seraya

berkata, " w ahai lsa ! Engknu adalah utusan Allah, Englau dapat berbicara

dengan manusia pada saat engknu masih berada dalam buaian, dan

engkau adalah Kalimat-Nyayang disampaiknnkepada Maryam dan Ruh

dari-Nya, mohonlunlah syafa'at untuk knmi di sisi Rabb-mu. Tidaklah

engkau melihat keadaan lami, dan apa yang terjadi pada kami? l-alu lsa

shallallahu Alaihi wa s allamberkata kepada mer ekn, " s esungguhny a, p ada

hari ini Rabb-ku sangat marah dengan lcemarahan yang belum pernah ada

sebelumnya dan tidak alcnn marah setel"ahnya dengan kemarahan seperti

ini, --dan beliau tidak menyebutknn dosanya- (Aku tidak memikirkan

s el ain) dir iku dan dir iku. P er gil ah lalian kep a da s el ainku. P er gil ah kep a da

Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam." Lalu mereka mendatangiku

seraya berkata, "wahai Muhammad! Englau adalah utusan Allah, akhir

dari seluruh para nabi. Allah telah menSampunimu dosa yang telah lalu

dan yang akan datang, mohonkanlah syafa'at untukkami di sisi Rabb-mu.

Tidakkah engkau melihat lceadaan knmi, dan apa yang teriadi pada kami? "

Lalu aku pergi menuju bawah Arsy. Aku menyungkur bersujud lcepada

Rabb -ku,. Kemudian Allah membukakan hatiht dan mengilhamkan p a daku

untuk memberikan puji-puiian dan saniungan yang terbaik kepada-Nya

y ang belum pernah diberikan kEada seorang pun sebelumku." Kemudian

Altah berfirmun, "WAhai Muhammadl Angkntlah kepalamu, mintalah

makn knmu aknn diberi. Mohonlah syafa'at, mala permohonanmu akan
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diberilan," I^alu aku mengangkat kepalaku, seraya berkata, "Wahai Rabb!

Umatku, umatku. Lalu Allah berfirman, "Wahai Muhammad! Masuk-
lcanlah lce dalam surga dari umatmu, orang yang tidak dihisab, melalui
pintu sebelah kanan dari salah satu pintu surga. Dan mereka akan turut
juga bersama orang lain memasuki pintu-pintu lainnya. " Demi Dzat yang
jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya! Sesungguhnya jarak antara
dua pintu surga adalah antara Mekah dan Hajar, atau antara Meluh dan
Busra."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahaadits Al-Anbiya'. Bab: Yazifun; An-
Naslaan fi al-Masyyl (nomor 335L). Ditakhrij juga di dalam Kitab
yang sama, Bab: Qaulullah Azza wa lalla, "Walaqad arsalnaa nuhan ila
qaumihi" (nomor 3340). Ditakhrijjuga di dalam Kitab: At-Tafsir. Bab:
" Dzurriyyata man hamalnaahu ma' a Nuh innahu kaana ' abdan syakuura"
(nomor 4712).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd. Bab: Maa laa'afi Asy-Syafa'ah.
Ia berkata, "Fiadits ini hasan shahih (nomor 2434).Ditakhrijjuga di
dalam Kitab: Al-Ath'imah. Bab: Maa laa'a fi ayyi al-lahm luana ahabbu

ilaa Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor L837), secara
ringkas.

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Al-Ath'imah. Bab: Athayabu al-lahm.
Secara ringkas dan tidak menyebutkan kisah di atas. (nomor 3307).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14927).

1.

2.
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48O. Zuhair bin Harb telah mantberitahukan kepada saya, larir telah

memberitahulan kepada lami, dari Llmarah bin Al-Qa'qa', dari Abu

Zur'ah dari Abu Hurairah, ia berkata, "Manghtkbesar telah diletakkan di

hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berisi tsarid (roti yang

direndam dalamkuah) dnn dnging.Ialubeliau memakan paha lambing,

karena daging paha kambing (baginn yang paling disukai). Mala beliau

menggigitnya, lalu bersabda, "Aht ailnlah penghulu manusia pada hari

kiamat. "Kemudinn beliau menggigit sekali lagi, lalu bersabda, "AkLt

adalah penghulu manusin pada hari kinmaL" Tatlcnla beliau melihat para

shahabatnya tidak merespons perlutaafinya, beliau bersabda, " Mengapa

talian tidak bertanya, bagaimana hal demikian bisa teriadi." kemudinn

merelu berkata, "Bagaimana hal demikian teriadi wahai Rasulullah?

Beliau bersabda, 'Ketilcn manusia berdiri di hadapan Rabb Al-Alnmin."

lalu ia mmtbawalan lndits yang satukru dengan hadits Abu Hayyan dari

Abu Zur'ah. Dan ia menambahkan dnlam kisah lbrahim seraya berkata,

dan ia teringat perlataannya pada bintang, "Ini adalah Rabb-ku." Dan

p erkataanny a terhadap tuhan-tuhan laumny a, " T api y an g melakukanny a

adalah yang paling besar di antara merelca." Dan perkataannya, " Sesung-

guhnya aht sakit." Beliaubersabda, "Demi jiwa Muhammad yang berada

di Tangan-Nya! sesungguhnya iarak antara dua sisi pintu di antara

pintu-pintu surga adalah seperti iarak antara Mekah dan Haiar atau

Hajar dan Meknh. "

la berlata, " Aku tidak tahu, manalah y ang dimalcsud oleh beliau t ersebut. "

. TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyr af , (nomor 1 49 L 4) .
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481. Muhammad bin Thnrif bin Khalifah Al-Baiali telah membeitahuknn kepadn

kami, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kEodo lami, Abu

Malik Al-Asyja'i telah memberitahukan kepadn lami, dnri Abu Hazim dari

Abu Hur air ah dan Abu Malik dari Rib' i bin Hir asy ilari Hudzaifah, mer elcn
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ber dua berlat a,' Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ber sabda,' Allah

T abar ala wa T a' ala mengufiipulknn manusin. Lalu or ang - or ang mukmin

berdiri hingga surga didelatkan kepada mereka. lalu mereka mendatangi

Adam sambil berluta, "Wahai ayah lumi, mintalanlah agar dibukakan

surga untuk lumi. "Belinu mmjawab, 'Tidaklah aku mmgeluarlan

lalian ilari surga melainl<nn larura lccsalahan ayah lalian, Adam! Aku

bulanlah orang yang buhnk untuk itu. Pergilahkalian menemui analcku,

Ibrahim kelasih Allah." Beliau bersabila, "Inlu lbrahim berluta, "Aku

bulunlah orang yang berhak untuk itu. Sesungguhnya aku dulu adalah

ke|,asih (lclulilullah -keknsih Allah-), tapi tidaklah hal itu pantas bagiht.

Pergilah kepada Musa Shallallahu Alaihi wa Sallam dimana Allah telah

berbicara dengannya. I-alu merela mendntangi Musa Slallallahu Alaihi

wa Sallam. IQmudian Musa meniawab, "Aht bukanlah orang yang

berhak untuk itu. Pergilah kepada Isa lulimat Allah dan ruh-Nya. I-alu

Isa Shallallnhu Alaihi w a S allam bqluta, " Aht bukan or an g y ang berhak

untuk itu." lalu merela mendntangi Muhammad Shallallahu Alaihi wa

S all"am. leemudian b eliau bangkit dan diizinkan untuk mmtberilan sy afa' at

untulcny a. D an dib erilanlah amanat dan tali silaturr ahim. Inlu lceduany a

berdiri di dua sisi ash-shirath sebelah lunan dan kiri. Orang pertama di

antara lalian alan melewatinya seperti kilat." Ia berluta, 'Aku bertanya,

"Demi Allah! Apakah yang berialnn seperti kilat?" Beliau menjawab,

"Tidakl@h lulian memperlntilun kiLat, sesungguhnya ia berjalan dan

tcembali dalam sekejap mata? Kemudian sEerti angin, kemudinn srputi
terb angny a bur ung, b er j alan s ep erti s eor ang laki-laki te g itp, amalan mer eka

mengikuti mereka. Dan Nabi lalian berdiri di atas shirath sambil berknta,

'Rnbb! Selamatkan, selamatlcnn" Hingga amalan hamba lemah, hingga

seseorang datang dalam lceailaan tidak dapat berialan melainknn hanya

dengan merangkak. la berlata, "Dan pada lcedua sisi shirath terdapat

pengait yang digantunglan. la diperintah untuk merenggut orang yang

diperintahlan untuk direnggut, mala ada yang terkoyak tubuhnya lalu

selamat (sampai ke surga) dan ada pula yang terierumus di netala."

Demi jiwa Abu Hurairah yang berada di Tangan-Nya! Sesungguhnya

dasar neraka lahannam adalah sejauh tujuh puluh tahun,

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Hadits, "Yajma'u Allahu An-Naas..." Ditaltrij hanya oleh Muslim.

Tuhfah At-Asyraf (nomor 13400). Hadits, "Adhalla Allahu 'an al-
1.
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2.

3.

lum'ati man laana qablana..." Ditakhrij oleh Mus1im di dalam Kitab:

Al-lumu' ah. Bab : Hiday ah hadzihi al-ummah liyaum al-iumu' ah (nomor

L979 dan1980).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-lumu'ah. Bab: liab Al-Jumu'ah (nomor

1.367).

Ibnu Majah di dalam Kitab: lqamat Ash-Shalah wa As-Sunnah fiiha.
Bab: Fi Fardhi al-lumu'ah (nomor 1053). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

3311- dan13397).

. Tafsir Hadits

"Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-lahdari' namanya dinisbatkan

kepada kakeknya yang bemama Jahdar, dan hal tersebut telah dike-

mukakan penjelasannya di awal kitab.

"Muhammad bin 't-lbaid Al-Ghubarl" Dinisbatkan kepada Ghubar,

pemuka kabilah Ghubar, dan ini juga telah dikemukakan penje-

lasannya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

d,4{'r:ii4 yqt{i }stir -;
"Allah mmgumpullan manusia pada hari kiamat -dan mereka sangat

memperhatikannya tentang hal itu." Dalam riwayat ini disebutkan dengan

redaksi "fayahtammuun" dan di dalam riwayat yang lain dengan

" fayulhamuun" . Meskipun demikian, makna kedua kata ini hampir sama.

Yang pertama, maknanya adalah bahwasanya mereka sangat perhatian

dan bertanya tentang syaf.a'at agar dihilangkan dari mereka kesusahan

yang mereka alami. Sedangkan makna yang kedua bahwasanya Allah

Ta'ala memberikan mereka ilham untuk bertanya tentang masalah

tersebut. Ilham adalah Allah Ta'ala memasukkan ke dalam hati mereka

tentang suatu urusan untuk melakukan atau meninggalkannya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam kaitannya dengan

manusia, "Bahwasanya mereka mendatangi Adam, Nuh, dannabi-nabi

yang lain untuk meminta syafa' at mereka, lalu mereka menj aw ab, "Kami
bukanlah orang yang berhak untuk itu." mereka pun menyebutkan

kesalahan-kesalahan yang pernah mereka lakukan.

Perlu untuk diketahui bahwa para ulama dari ahli fikih, ushul,

dan selain mereka telah berselisih pendapat tentang perbuatan maksiat

yang dilakukan oleh para Nabi. AlQadhi Rnhiruhullah mengatakan,
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"Kekufuran yang ditakukan setelah mereka mendapat mandat sebagai

nabi tidak diperbolehkan. Bahkan mereka adalah orang-orang yanlg

ma'shum dari melakukan kekufuran. Namun, di antara para ulama

berselisih pendapat tentang kekufuran yang diperbuat sebelum men-

dapatkan mandat sebagai nabi. Adapun pendapat yang benar adalah

tetap tidak boleh. Mereka adalah orang-orang yang ma'shum dari

setiap dosa besar.

Para ulama berbeda pendapat apakah yang demikian itu berdasar-

kan akal atau syari'at?

Al-Ustadz Abu Ishaq dan para pengikutrya berkata, "Para nabi

tersebut terhalangi dari melakukan keku,furan karena adanya mukjizat."

Al-Qadhi Abu Bakar dan yang sepakat dengannya berkata, "Hal itu

berdasarkan ijma"' Kelompok Mu'tazilah berpendapat bahwa yang

demikian itu berdasarkan akal. Begitu juga mereka bersepakat bahwa

setiap yang mereka sampaikan yaitu berupa perkataan, maka para nabi

tersebut ma'shum dari kesalahan. Adapun jika penyampaian tersebut

berupa perbuatan, maka mereka terjaga dari sifat kesalahan dalam

berbuat. Sedangkan sifat lupa dan tidak ingat tidaklah berlaku pada

mereka. Para ulama tersebut menakwilkan hal ini berdasarkan hadits-

hadits tentang lrrpu y*g kaitarutya dengan shalat dan selainnya. Ini

adalah pendapat dari Al-Ustadz Abu Al-Muzhaffar Al-Isfarayini yang

merupakan imam kami dari Khurasan serta para syaikh sufi'

Sebagian besar pentahqiq dan mayoritas ulama belpendapat bahwa

lupa merupakan sifat y ?nrtg jaiz (boleh) bagi mereka, dan inilah pendapat

yang benar. Akan tetapi, para nabi tersebut akan memberitahukan dan

mengingatkan mereka tentang sesuatu yang mereka lakukan karena

lupa, baik pada saat tertentu maupun sebelum mereka wafat. Begitu

menurut pendapat mayoritas Ahli Kalam. Adapun sebelum wafatnya

mereka -menurut pendapat sebagian para ulama tersebut- berguna

untuk menjelaskan suatu hukum kepada kaumnya sebelum masa

kenabian mereka berlalu. Selain itu, agar aPa yang mereka sampaikan

kepada kaumnya tetap sah.

sebagian ulama bersepakatbahwasanya PaIa nabi tersebut ma'shum

dari dosa-d.osa kecil, yang dosa-dosa tersebut akan dapat menyebabkan

turururya derajat mereka atau jatuh wibawanya. Namun, ada juga

sebagian dari mereka yang berselisih pendapat tentang dosa-dosa kecil

yang dilakukan oleh para nabi. Pendapat ini berasal dari pendapat

sebagian besar ulama fikih, ulama hadits, dan Teolog dari kalangan
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bisa
te4adi pada diri para nabi. Para ulama tersebut belpatokan pada dalil
zhahir dari Al-Qur'an dan khabar. Sementara sekelompok ahli tahqiq
dan penelaah dari ulama fikih dan Teolog yang tennasuk imam kami
belpendapat bahwa mereka ma'shum dari seluruh dosa-dosa kecil
sebagaimana ma'shumnya mereka dari dosa-dosa besar. Selain itu,
kedudukan mereka sebagai nabi terbebas dari sesuatu yang menyelisihi
Allah Ta'ala dengan sengaja.

Permasalahan ini muncul dikarenakan para ulama tersebut mem-
bicarakan ayat-ayat dan hadits-hadits yang berkenaan dengan hal
ini lalu mereka menakwilkannya. Adaptrn apa-apa yang disebutkan
tentang para nabi tersebut yang kaitannya dengan boleh atau tidaknya
mereka melakukan dosa-dosa kecil, atau melakukannya karena lupa
atau atas kehendak Allah adalah berdasarkan takwil para ulama saja.-

Sebab, jika para nabi tersebut melakukan kesalahan dengan sengaja,
maka tidak diharuskan bagi kita untuk mengikuti jejak-jejak mereka,
baik berupa perbuatan, perkataan atau ketetapan. Sementara tidak ada
perbedaan pendapat dari para ulama tentang mengikuti jejak para nabi
tersebut. Hanya saja mereka berbeda pendapat apakah mengikutinya
wajib, stmnah, atau dibolehkan? Atau membedakannya dengan hal-hal
yang kaitannya untuk mendekatkan diri kepada Allah?

At-Qadhi berkata, "Kami telah memaparkan pendapat-pendapat
ini dalam buku kami, Asy-Syifa'. Kami telah menerangkannya dengan
jelas bahwa hal-hal seperti ini merupakan perdebatan yang dilakukan
oleh kelompok Khawaij, Mu'tazilah, dan ahli-ahli bid'ah karena
mereka berpendapat bahwa orang-orang yang melakukan dosa-dosa
kecil adalah kafir. Semoga kita dilindungi dari madzhab-madzhab ini.
Lihatlah tentang kesalahan-kesalahan para nabi yang tersebut di atas,

Adam Alaihissalam memakan buah dari pohon yang dilarang karena ia
Iupa, doa Nu}r. Alaihissalam berupa keburukan atas orang-orang kafir,
Musa Alaihissalam membunuh orang kafu yang tidak diperintahkan
untuk dibunuh, pembelaan diri Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam atas

orang kafir dengan sebuah perkataan yang menyindir, maka semua ini
adalah memang benar adanya dan bukan termasuk dosa besar. Hanya
saja mereka merasa takut atas kesalahan yang mereka lakukan karena
bukan termasuk yang diperintahlcan AllahTa'ala kepada mereka. Selain
itu, Dia mencela mereka karena kedudukan mereka adalah sebagai nabi,
orang yang mengenal Allah Ta'ala. Demikianlah akhir dari perkataan
Al-Qadhi Iyadh Rahim ahull ah.
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Perkataan manusia kepada Adam, fi n q, #3 2f :\t i)i; '

Allah telah menciptalanmu ilengan Tangan-Nya dan meniupkan Ruh-Nya
kepadamu." Laf.azh seperti termasuk datam penyandaran yang bertujuan
untuk memuliakan.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, €6 UMaknanya
adalah aku bukanlah orang yang berhak untuk memberikan syafa'at
kepada kalian.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,it:. Jy")i'tiC jryft ofjtl, )-

irt' Tapi dntanglah kalian kepada Nuh,sebab ia adalah Rasul pertama yang telah
di utus Allah.' Al-Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, "rqhli sejarah
telah menyebutkan bahwa Idris adalah kakek Nr:[:r Alaihimassalam.Jlka
terdapat suatu keterangan yang menjelaskan bahwa Idris adalah seorang
rasul maka tidak benar perkataan para ahli nasab yang mengatakan
bahwa Idris adalah sebelum Nuh. Hal ini berdasarkan khabar dari Nabi
Shallnllahu Alaihi wa Sallam tentang Adam yang mengatakan bahwa
Nuh adalah rasul pertama yang diutus, tetapi jika tidak ada dalil atau
keterangan yang menjelaskannya, maka apa yang telah mereka katakan
adalah benar bahwa Idris adalah seorang nabi, bukan Rasul.

Al-Qadhi Iyadh berkat4 'Telah dikatakan bahwa Idris adalah
Ilyas, dia adalah seorang Nabi untuk kaum Bani Israil sebagaimana
yang terdapat dalam beberapa khabar sebagaimana halnya Yusya'bin
Nun. Jika demikian halnya, maka gugurlah anggapan terhadap Adam
dan Syits serta kerasulan mereka berdua tentang kepada siapa mereka
diutus. Meskipun mereka berdua adalah rasul, sesungguhnya Adam
diutus kepada keturunannya dan mereka bukan orang kafu, tetapi dia
diperintahkan untuk mengajari mereka beriman dan taat kepada Allah
Ta'ala. Begitu juga dengan pengganti setelalrnya yaitu Syits yang diutus
kepada mereka. Hal ini berbeda dengan risalah Nuh, sebab beliau
diutus kepada orang kafir dari penduduk bumi ini. Al-Qadhi berkata,
"Aku telah mendengar bahwa Abu Al-Hasan bin Baththal berpendapat
bahwa Adam bukanlah seorang rasul." Tujuannya untuk mengatakan
hal ini adalah agar terbebas dari anggapan bahwa ia seorang rasul.
Sementara hadits Abu Dzar yang panjang menerangkan bahwa Adam
dan Idris adalah dua orang rasul." Demikianlah akhir dari perkataan
A1-Qadhi.

Perkataan Nuh Alaltz issalam,y# l,' iijt ,Sit eti.trJ1l"Datanghh
kalinn kepado lbrahim Alaihissalam, dimana Allah telah menjadikannya
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sebagai keknsih-Nya, " Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, " Al-khullah
memiliki makna sebagai pengkhususan dan pilihan. Ada yang menga-
takan bahwa kata "khullah" berasal dari kalimat, "al-inqitha' ilaa man

ldmalalta" yaitu mencurahkan atau memberikan kebutuhan kepada
orang yang dicintai. Dinamakan Ibrahim Alahissalam demikian karena
beliau menyerahkan segala kebuhrhannya hanya kepada Altah Ta'ala.

Ada yang mengatakan bahwa "al-khullah" adalah cinta mumi sehingga
harus memberikan kebahagiaan. Ada yang mengatakan maknanya
adalah cinta dan kelembutan. Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Ibnu Al-Anbari berkata, "Al-khalil" adalah seorang pencinta yang
sempurna cintanya. Sedangkan orang yang dicintai adalah yang
memenuhi kemumian cinta yang mencintai sehingga cinta keduanya
tidak berkurang dan seimbang. Al-Wahidi berkata, "Perkataan ini
adalah berdasarkan pada pilihan, karena Allah adalah khalil Ibrahim
dan Ibrahim adalah Khalil Allah. Selain itu, bukan berarti bahwa Allah
adalah khalil Ibrahim yang berasal dari kata "al-ldtullah" kebutuhan
atau membutuhkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengatakan
bahwa setiap dari para Nabi tersebut menyatakart, "Aht bulanlah orang

y ang berhak untuk itu." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Mereka mengatakan ini
menunjukkan tentang ketawadhu'an mereka, sebab apa yang diminta
kepada mereka adalah suatu perkara yang besar. Atau hal tersebut
merupakan sebuah isyarat dari mereka bahwa memberikan syafa'at
bukanlah miliknya, tetapi milik selain dirinya sehingga setiap dari
mereka menunjukkan nabi yang lain. Atau ada kemungkinan bahwa

mereka telah mengetahui bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah orang yang lebihberhak trntuk memberikan syaf.a'at. Selain itu,
berpindahnya permohonan syafa'at antara satu nabi ke nabi yang lain
sehingga berakhir kepada Nabi kita, Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam, maka dalam hak ini terdapat sebuah pelajaran yaitu orang yang
sudah tua atau ayah lebih mendahulukan anak-anak mereka dalam
segala urusan yang membutuhkan perhatian dan dianggap penting."
Al-Qadhi menambahkan, "Adapun tentang bersegeranya Nabi Muham-
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam memberikan syafa'at tersebut
adalah menunjukkan bahwa kemuliaan dan kedudukan ini adalah
khusus miliknya.

Sedangkan hikmah AllahTa' ala memberikan ilham kepada manusia
untuk meminta syafa'at terlebih dulu kepada Adam Ialu ia menyebutkan
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nabi yang lain dan tidak mengilhamkan kepada manusia agar lebih

dulu memohon syafa'at kepada Nabi Muhammad adalah untuk
mentrnjukkan keutamaan Nabi kit+ Muhammad Shallallahu Alaihi wa

S allam. sebab, jika mereka langsung memintanya kepada beliau, niscaya

ada kemungkinan bahwa selain beliau juga mampu memberikannya

dan memperoleh syafa'at tersebut. Adapun ketika manusia meminta

syafa'at terlebih dahulu kepada selain beliau, dan setelah menghadap

Adam dan yang lainnya, mereka tidak mendapatkannya. Kemudian

mereka meminta kepada beliau, dan beliau pun memenuhinya. OIeh

karena itu, hal ini merupakan puncak dari ketinggian derajat kedekatan

yang paling sempuma serta besamya peranan beliau dalam memberikan

petunjuk kepada manusia. selain itu, hal ini juga menunjukkan tentang

keutamaan beliau dibandingkan makhluk yang lain. Karena ini adalah

perkara krusial, yang tidak seorang Pun yang mamPu memberikannya,

kecuali beliau.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Musa yang

Allah telah berbicara dengannya. Pemaknaan ini berdasarkan ijma'

ahli sunnah yaitu berdasarkan pada teks hadits. Bahwasanya Allah

Ta'ahberbicara kepada Musa secara nyata, beliau riendengamya tanpa

perantara. Oleh karena itu, untuk menguatkan pemyataan ini, maka

digunakanlah mashdar yaitn taWiim. Sedangkan al-kalam (berbicara)

merupakan salah satu sifat yang tetap bagi All ahTa' ala, tetapi perkataan-

Nya tidak menyerupai perkataan makhluk-Nya'

Perkataannya tentang Isa, "Ruh Allah dan kalimat-Nya "Te1ah dike-

mukakan perkataan tentang maknanya di awal-awalGtab Al-imnn.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Dalanglah lalian

menemui Muhammad Shallallnhu Alaihi wa Sallam seorang hamba yang telah

Allah ampuni dosa-dosanya yang telahlalu dan yang alan datang " Mengenai

dosa-dosa yang telah lalu dan yang akan datang termasuk yang masih

diperselisihkan oleh para ulama tentang maknanya. A1-Qadhi berkata,

" Ada yang mengatakan bahwa dosa-dosa yang telah lalu adalah

sebelum masa kenabian. Sedangkan dosa-dosa yang akan datang

maksudnya adalah Aku akan melindungimu dari melakukan dosa

setelah masa kenabian. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud

adalah dosa-dosa umatnya. Berdasarkan pendapat di atas, maka aku

katakan bahwa maksudnya adalah amPunan atau keselamatan bagi

sebagian mereka dari kekekalan di neraka. Ada juga yang berpendapat

bahwa maksudnya adalah sesuatu yang diperbuat oleh beliau karena
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lupa. Ini adalah pendapat Ath-Thabari dan dipegang oleh Al-Qusyairi.
Ada yang mengatakan bahwa dosa-dosa yang telah lalu adalah dosa-
dosa yang dilakukan oleh ayahmu, Adam. Sedangkan yang akan
datang adalah dosa-dosa umahnu. Ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud adalah engkau mendapatkan ampunan dan tidak dihukum
karena melakukan suatu dosa. Ada juga yang mengatakan bahwa
maksudnya adalah disucikannya beliau dari dosa-dosa.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Malcn aku meminta

izinkepada Rabb-ku, dan aku pun diizinlan." Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah

berkata, "Maknanya adalah telah diizinkanbagiku untuk memberitakan
syafa'at yang telah dijanjikan Allah kepadaku, dan kedudukan terpuji
yang telah Allah simpan untuknya, dan memberitahukannya bahwa Dia
mengutus beliau adalah untuk tujuan ini. Al-Qadhi menambahkan, "Di
dalam hadits Anas dan hadits Abu Hurairah disebutkan tentang awal
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamsujud, memuji AllahTa' alalalu meminta
izin unfuk memberikan syafa'at, yang beliau mengatakan, "Umatku,
umat-ku" Setelah itu disebutkan dalam hadits Hudzaifah dalam hadits
yang sama, ia berkata, "Lalu merelu mendatangi Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bangkit dan diizinkan baginya lalu amanat dan rahim

dilEas dan keduanya berdiri pada dua sisi ash-shirath sebelah lanan dan kiri,
maka rombongan pertama meleutatinya seperti kilat," Laludia membawakan
hadits ini. Berdasarkan keterangan ini maka hadits tersebut ber-

sambtrng. Sebab syafa'at ini adalah sesuatu yang ditunggu-tunggu dan

manusia berlindung kepadanya, agar mendapatkan ketenangan pada

saat manusia berdiri di padang Mahsyar, dipisahkannya golongan
kiri dan kanan, kemudian setelah itu diperbolehkan bagi beliau untuk
memberikan syafa'at pada umabrya dan para pendosa.

Di dalam hadits yang lain juga dijelaskanbahwa para nabi, malaikat,

dan selain mereka juga dapat memberikan sy afa' at. Sebagaiman a y tr$
telah dijelaskan pada hadits-hadits terdahulu. Sedangkan terjadinya
pemisahan antara orang-orang mukmin dan munafik terjadi pada saat

manusia dikumpulkan, lalu mereka diperintahkan untuk mengikuti
apa yang dulu telah mereka sembah. Kemudian berkumpullah orang-
orang beriman yang di dalamnya terdapat orang-orang munafik.
Pada saat melintas shirath, maka diberikanlah syafa'at bagi mereka

yang berdosa. Sedangkan syafa'at tersebut adalah untuk Nabi kita
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan selainnya sebagaimana

yang terdapat dalam nash di beberapa hadits. Kemudian setelah itu
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disebutkan hadits tentang pemberian syafa'at bagi orang yang masuk

neraka untuk dimasukkan ke dalam suga. Berdasarkan urutan matan-

matan had.its ini menjadi jelaslah makna-makna hadits tersebut. Ini

akhir dari perkataan Al-Qadhi.

sabda Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam, "Tidak ada yang tersisa

melainlun orang yang tertahan oleh Al-Qur'an. "Maksudnya mereka harus

kekal di dalamnya. Muslim Rahimahullah menjelaskan bahwa makna

tertahan oleh At-Qur'an adalah orang tersebut harus kekal di dalam

neraka. Makna ini berdasarkan penafsiran Qatadah dan itu adalah

penafsiran yang benar. Mereka yang kekal dalam neraka itu adalah

orang-orang kafu yang musyrik, sebagaimana yang difirmankan oleh

Allah Ta'ala,

" S esung guhny a Allah tidak alan meng amp uni ( dos a) kar ena memp er s ekutuknn-

Nya (syirik)...' (QS.An-Nisa':48). Makna ini telah disepakati oleh para

ulama salaf bahwasanya seseorang yang meninggal dalam mengesakan

Allah, maka ia tidak akan kekal di dalam neraka.

Perkataannya, ,,Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin

Basysyar telah memberitahulcnn kepada lami, merela berdua berlcata, 'Ibnu

Abi 'Adi telah memberitahulan kepodo larni dari Sa'id dari Qatadah dari

Anas, "Muslim berkata, "Mlthatnmad bin Mutsanna telah memberitahulcnn

kEada kami, Mu'adz bin Hisyam telah manberitahulun kepada kami, ayahku

telah memberitahuknn teepada saya dari Qatadah, dari Anas, "Muslim

berkata, "Dan Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan

kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahulan kepada lami, Sa'id bin

Abi 'Arubah dan Hisyam pemilik Ad-Dastawa-iy telah memberitahulan

kepada knmi, ilari Qatadah dari Anas, "Muslim berkata, "Abu Ghassan Al-

Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan leepadn

saya, merelu berilua berkata, Mu'adz dan dia adalah lbnu Hisyam telah

memberitahutanlcepadalanni, inberhata, ayahku telahmemberitahulankepada

saya, dari Qatadah berlata, Anas bin Malik telah memberitahulun lrepodo

lcnmi, ,,Muslim berkata, "Ablt Ar-Rnbi' Al:Ataki telah memberitahulan

kepada kami, Hammad bin Yazid telah metnberitahulan kepada lami, Ma'bad

bin Hilal Al!Anazi," Artinya seluruhnya berasal dari Anas. sedangkan

seluruh sanadnya adalah orang-orang Basrah.

Ini menggambarkan sebuah puncak keindahan dalam ilmu sanad

yang sangat jarang terjadi. Maksud saya adalah berkumpulnya lima

-L'.{A.J};_{ lifiLt



sanad yang terdapat di dalam Shahih Muslim yang seluruhnya adalah
orang-orang Basrah.

Adapun Ibnu Abi Adi namanya adalah Muhammad bin Ibrahim bin
Abi Adi. Adapun Sa'id bin Abi Arubah telah kami kemukakan tentang
penulisan kata Arubah, sebab begitulah yang diriwayatkan dalam kitab-
kitab hadits dan selainnya. Ibnu Qutaibah berkata di dalam Kitabnya
Adab Al-Katibbahwa yang benar adalah Ibnu Abi Al-'Arubah dengan
alif danlam.Sedangkan nama Abi Arubah sendiri adalah Mihran. Kami
juga telah menjelaskan bahwa Sa'id bin Abi Arubah termasuk orang
yang agak kacau hafalannya di masa tuanya. Padahal orang yang dalam
kondisi demikian, maka riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah. Selain
itu, kami sendiri meragukan apakah dia telah meriwayatkannya pada
saat kondisi demikian ataukah pada saat sehat dan ingatannya masih
kuat?

Sebelumnya, kami telah mengemukakan bahwa jika terdapat
dalam Ash-Shahihain, perawi yang dalam kondisi demikian, maka

dimungkinkan bahwa ia telah meriwayatkannya pada saat kondisi
sehat dan ingatannya masih ktat.Wallahu a'lam.

Adapr:n Hisyam yang dikenal juga dengan Ad-Dastawa'i demikianlah
kami menetapkan penulisannya, dan begitulah yang masyhur dalam
kitab-kitab hadits, maka penulis kttab Al-Mathali' berkata,'Di antara

mereka, ada yang menambahkan huruf nun di antara huruf alif dmrya',
dan ia dinisbatkan kepada Dastuwa'yaitu salah satu desa yang terdapat
di Al-Ahwaz. Dulu ia seorang penjual pakaian, yang pakaian tersebut

didatangkan dari daerah Dastawa' sehingga ia ptrn dijuluki dengan
Hisyam Ad-Dastawa'i.

Muslim telah menyebutkan di awal Kitab Ash-shalaah pad.a Bab:

Shifah Al-Adzan dengan ungkapan lain yang menggambarkan tentang
keraguannya, ia berkata, "Abu Ghassan dan Ishaq bin Ibrahim telah
memberitahukan kepada saya, Ishaq berkata, Mu'adz bin Hisyam
shahib Ad-Dastawa'i telah mengabarkan kepada kami..." Penulis kitab
Al-Mathali' mengatakan bahwa "Shahib Ad-Dastawa'i (yu) " adalah
marfu' yang merupakan keterangan untuk Mu'adz. Namun, ada juga

yang mengatakan, shahib Ad-Dastawa'i adalah anak Hisyam." Nanlun,
yang dikatakan oleh penulis kitab Al-Mathali' tersebut dianggap lemah,
yang benar adalah Ad Dastawa'i tgi) yaifi majrur sebagai keterangan
untuk Hisyam,
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Sedangkan nama Abu Ghassan Al-Misma'i telah berulang-ulang

dijelaskan bahwa kata Ghassan dikategorikan sebagai isim munsharif

dan ghairu munsharif, Al-Misma'i dinisbatkan kepada Misma' yaitu
tokoh dari suatu kabilah.

Perkataannya, "MLt'Adz lelah memberitahulun kEada kami, dia adalah

Ibnu Hisyam "Telah dikemukakan penjelasannya di beberapa pasal

sebelumnya. Sebenarnya di dalam riwayat ini tidak disebutkan nama

Ibnu Hisyam. Hanya saja tujuannya adalah untuk menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan Mu'adz adalah Ibnu Hisyam (anak Hisyam).
Dikatakan demikian karena dalam periwayatannya tidak disebutkan
Mua'dz bin Hisyam, dan untuk menjelaskan siapakah M:u'adz tersebut,

maka ia mengatakart'huwa lbnu Hisyam' (Mu'adz itu anak Hisyam).
Disebutkan hal ini denganberulang kali karena banyaknya orang yang
bernama Mua'adz. Sedangkan tujuannya adalah untuk mengingatkan
danmempermudah.

Perkataannya, "Abu Ar-Rabi' Al:Ataki," yang dimaksud adalah
Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani. Selain itu, nama ini juga sering diulang-
ulang oleh Muslim dalam kitabnya ini. Sedangkan namanya adalah
Sulaiman bin Dawud. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Sesekali Muslim
menisbatkannya kepada Az-Zaluani dan sesekali kepada Ataki, dan
sesekali menggabungkan kedua penisbatan tersebut. Akan tetapi,
meskipun ia berusaha untuk menggabungkan kedua penisbatan
tersebut, ha1 tersebut tidak pernah terjadi, kecuali ada sebab lain yang
membolehkannya.

Di dalam sanad ini juga disebutkan seorang perawi yang bernama
Ma'mad Al:Anazi.

Sabda Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa Sallam, u, Pt A * e itS't

i:t it;- "Dan ilihatinya terdapat satulcebailun seberat semutkecil." "Dzarrah"
maksudnya adalah satu kebaikan seberat semut kecil, dan bentuk
tunggalnya adalah " adz-dzlr" . Sedangkan makna " maa y azinu" (seberat)

adalah "maa ya'dilu (yang sama beratrya).

Perkataanny a, " Akan tetapi Syu'bah memposisilan luta dzarrah dengan

dzurah." Maknanya bahwa ia meriwayatkannya dengan me*dhamahkan
huruf dzal dxrmeniadakan tasydid pada huruf.ra' (dzurah). Para ulama

sepakat bahwa ini adalah suatu kekeliruan dalam membaca. Yazid
berkat+ "Abu Bistham yakni Syu'bah telah melakukan kekeliruan
dalam membacanya."
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Perkataanny a, or-f JL k q.t ,*ii * 6t'i "Lalu lami masuk

menemuinya, dan ia munpersilalan Tsabit duduk bersamanya di atas

ranjangnya." Dalam hal ini terdapat suatu pelajaran bahwa seorang

ulama atau pemimpin suatu majlis hendaknya menghormati orang-

orang yang terhorrtat dan mulia yang datang menemuinya serta

mengistimewakan mereka, baik di dalam majlis mauPun di luamya.

Perkataarury a, " Dan saudara-saudaramu ilari penduduk Al-Bashrah"

Telah kami kemukakan di awal-awal kitab ini bahwa kata Al-Bashrah

memiliki tiga versi bacaan, yaitu Bashrah, Bushrah dan Bishrah, tetapi

Bashrah lebih masyhur.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, '.,$ | lg, ir-;:u

.,-{r *G " lalu aku memuji-Nya dengan puji-pujian yang aht tidak sanSSup

mengucaplannya sekaraing, " Demikianlah redaksi hadits yang terdapat

dalam kitab rujukan yaitu 'laa aqdiru 'alaihi' dan ini adalah benar.

Adapun kata ganti yang terdapat pada kata'alaihi kembali kepada kata

al-hamd (pujian).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Pergilah. Dan

barangsinpa yang di hatinya terdapat seberat biji gandum atau i aoawut berupa

iman mala keluarlunlah ia darinya." Aktt pun pergi dan melalatkannya."

Kemudian setelah itu beliau bersabda, "Dilatalan lcepailaku, "Pergilah,

dan barangsiapa yang di hatinya terdapat seberat biii sawi berupa iman mala

keluarkanlah ia darinya." Kemudian setelah itu beliau bersabda, "Lalu

dilatakan kepailaku, "Pergilah, dan barangsi"apa yang di hatinya terdapat yang

lebih ringan,lebih ringan bahlan lebih tingan dari seberat biii sawi berupa

iman maknkeluarkanlah ia darinya." Sabda beliau yang kedua dan ketiga

merupakan redaksi hadits yang telah disepakati yang terdapat dalam

kitab-kitab rujukan yaitu dengan menggunakan kalimat fa akhriihu

(maka keluarkanlah ia) yaitu kata perintah tunggal yang ditujukan

kepada beliau saja. Sedangkan yang pertama, pada sebagian kitab

rujukan tertulis denganfa akhrijuuhu yaitu kata perintah untuk jamak,

dan pada sebagiannya dengan fa ahhriihu, dalam bentuk tutggal
dan pada sebagian besamya dengan fa akhriiuuu tanpa huruf ha'.

Meskipun demikian seluruh redaksi ini adalah benar. Barangsiapa yang

meriwayatkannya dengan fa aldtijuuhu, maka khithab-nya ditujukan
kepada Nabishallallahu Alaihiwa Sallam dan para Malaikat. Sedangkan

barangsiapa yang menghilangkan huruf ha'-rtya, maka posisinya

sebagai adalah sebagai kata ganti maf ul (objek).
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Sabda Rasulullah Shallaltahu Ataihi an Sallam, ;:i ;ii ;',,i "lebih

ringan lebih ringan bahk'an lebih ringan." Demikianlah redaksi yang

terdapat dalam kitab rujukan, yang kalimat itu diulang sebanyak tiga

kali. Dalam hadits ini terdapat suatu penjelasan dari pendapat salaf

dan ahli sunnah dan mereka yang sepakat dengannya dari kalangan

mutakallimin bahwa iman dapat bertambah dan berkurang. Keterangan

semacam ini juga banyak terdapat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Mengenai berkurang dan bertambahnya iman telah kami kemukakan

di awal kitab Al-Iman dan kami sudah mmjelaskan berbagai pendapat

yangberkaitan dengan ini sertabagaimana cara mengompromikan dua

hadits yang secara zhahirnya terlihat berbeda.

9t1;Jr fuK w:Y b*3il ,"rulii,:rt f L* w

iE .'aj^tr d )3 C#'rf') *vii r#rt itU j ,as
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Dalam perkataan ini terdapat banyak faedah. oleh karena itu, saya

menukil laf.azh matannya dengan panjang lebar agar orang yang

menelaahnya mengetahui maksud dan tujuannya.
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Perkataarury", ,u;it ;'[,. af.fi bahasa berkata, "Al-labbaan dan Al-

labbaanah adalah padangpasir dan kuburan juga dinamakan dengan
kedua kata tersebut, karena kuburan biasanya terletak di padang pasir,
dan itu adalah bentuk penamaan sesuatu dengan natrla tempatrya.
Artinya adalah bagian yang tinggi dari padang pasir.

Perkataanny a, ;r.:Ar 44 Yakni menghadap Al-Hasan Al-Bashri.

Perkataannyu, #;i; Vatni ia menyembunyikan diri karena

takut kepada Al-Hajjaj bin Yusuf.

Perkataanny 
^, 

+, iG Ahli bahasa mengatakan, "Maknanya adalah

Al-Hasan meminta mereka agar menyebutkan hadits yang mereka

terima dari Abu Hamzah tersebut secara lengkap. Sebenarnya 'Hiih"
berasal dari " iih" lalu kemudian huruf hamzah diganti dengan hn.

Al-Jauhari berkata, "lih adalah isim yang digunakan untuk kata

kerla (fi' il\ yang berrrakna perintah. ]ika seseorang ingin agar orang lain
menambahkan perkataarutya atau menyuruhnya untuk bekerja lagi,
maka orang Arab biasanya mengatakart "iih".Ibnu As-Sikkit berkata,

"Jika kamu ingin menyambungkan kata ilh dengan katahadiits (ucapan

atau hadits), maka kamu harus men-tanwinkan kata hadiits tersebut

sehingga menjadi " iih haditsan " (tambahkan perkataan:rtu).

Ibnu As-Sariy berkata , "I*;d kamu mengatakan iih, maka berarti
kamu menyuruhnya untuk menambahkan bunyi hadits atau ucapan

yang ia terima dengan orang ketiga. Artinya seolah-olah kamu

mengatakan padanya,'haat al-hadifs' (sebutkanlah haditsnya!). Iika
kamu mengatakan iih yang disertai tanwin pada kata setelahnya (llft

hadiitsan), maka seolah-olah kamu mengatakan padanya,' haati haditsan

maa' (sebutkan hadits apa pun!), sebab tanwin itu menandakannakirah
(umum). Namun, jika kamu ingin orang tersebut agar berhenti dari
mengatakan sesuatu, maka dikatakan p adany a,' iihan' anhu.'

Perkataarurya, ff yi i, makna "iumii"' di sini adalah ber-

kumpulnya kekuatan dan hafalan. Sedangkan maksud dari frasa di atas

adalah pada saat itu, Abu Hamzah masih kuat dan hafalannya pun kuat
danbagus.

Perkataarury a, i)-,it " Lalu Al-Hasan Al-Bashri tertawa ." Dalam hal ini
terdapat sebuah pelaj aran bahwa tidak mengapa dan tidak ada larangan

b agi seorang yang alim untuk tertawa di hadapan para sahabatnya dalam

beramah-tamah, selama hal tersebut tidak menjatuhkan wibawanya.
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Perkataanny a, )*l i id'Jl 4; :i6: ry "Inlu ia tertawa dan

berluta, "Manusia d{ciptalun beriipt tergesa-gesa," Hal ini menunjukkan

tentang diperbolehkannya mengutip ayat Al-Qur'an dalam berkata-kata.

Contoh seperti ini juga terdapat dalam Ash-shahih yaitu saat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi Fathimah dan AIi Radhiyallahu

Anhuma pada waktu malam, kemudian beliau berpaling pergi seraya

berkata, {; ,i|;A Lhiii$ "Tetapi manusia adalah memang yang paling

banyakmembantah." danbanyak lagi yang sama dengan ini.

Perkataarury u, ;.i 4 s7:i F lg;i;i ii ti ':t: 
itl"; # of; v

Demikianlah redaksi yang terdapat dalam banyak riwhyat. Perkataan

Al-Hasan berhenti pada kalimat irKJ'r;\, kemudian ia menambahkan

kelengkapan hadits seraya berkata, "Kemudian aku l<embali kEada

Rabb-ku...,, Maksudnya adalah Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, " Kemudian aku kembali menemui Rabb -ku.,"

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

dY: ,r.t') ,#i.u 4t u) : i6 '^i'r iLit.i iri W, J,irtl
"rr 

.it it,t iu A F;'! 6yht dl$4 d.uitt
Maksudnya adalah Aku pasti akan menganugerahi mereka dan

mengeluarkan mereka tanpa syafa'atmu, sebagaimana yang telah dike-

mukakan pada hadits terdahulu bahw4 "Para malailat, para nabi dan

orang-orang mukmin telah rnemberikan syafa'at dan tidak ada yang tersisa

lcecuali Arhamu Ar -Rnhimin."

Adapun firman Allah Ta'ala, ,i.Uh)Artinya Demi Keagungan dan

Kekuasaan-Ku.

Perkataanny a, 011 A.. y;Sk di #t *'"*tll 'amtca akubersaksi

kepada Al-Hasan bahwasanya ia telah memberitahukannya leepadn lami"

Tujuannya ia mengatakan demikian adalah untuk menguatkan, mene-

kankan bahwa ia telah meriwayatkannya seperti itu.

Dalam sanad hadits disebutkan, "DAri Abu Hayyan dari Abu Zur'ah"

mengenai Abu Hayyan dan Abu Zur'ah telah kami jelaskan pada awal-

awal pembahasan tentang Kitab Al-lmar. Nama .Lbu Zur'ah adalah

Haram, ada yang mengatakan Amr, ada yang mengatakan ubaidullah,
ada yang mengatakan Abdurrahman' Sedangkan nama Abu Hayyan

adalah Yahya bin Sa'id bin HaYYan.
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Perkataarmy a, 'd .rK') 4'rhr 4; €t "O*innflantah tcepada

Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam paha lambing yang merupalan

kesuknan belinu," Al-Qadhi Iyadh Rahimahullaft berkata, "Beliau sangat
menyukai paha kambing, bagian tersebut lebih cepat matangnya,lebih
Lezat, dart lebih manis serta jauh dari tempat kotoran."

At-Tirrtidzi telah meriwayatkan dari Aisyrh Radhiyallahu Anha

berkata,

c;: rlr;tl 6\q,W.o* V.il .-,r' li.i ort

'Paha lumbing bukanlah dagtng yang paling disukai Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam alun tetapi belinu tidak malan dngrrg kecuali berselang hari
(tidnk setinp hari), beliau lebih memilih bagian palu larena daging tersebut

lebih cepat mntang."

Perkataarury^,'4 E ,# Al-Qadhi Iyadh berkata, "Kebanyakan

perawi meriwayatkannya J# dengan huruf sin, tetapipada riwayat

Ibnu Mahaan dengan huruf syin (,;.il'1, kedua-duanya adalah benar.
Maknanya adalah menggigitnya dengan uiung giginya. Al-Harawi
berkata, Abu Al-Abbas berkata, "Iikadengan menggunakan ujung gigi,
maka dinamakan an-nahs, sedangkan nahasya adalah mengunyah."

Perkataannya, "SAya penghulu manusia pada hari kiamat." Tidak lain
maksud dari tujuan beliau mengucapkan hal itu, melainkanattahadduts
binni'mah yakni dalam rangka mensyukuri nikmat Allah Ta'ala, daul

Dia pun telah menyuruh beliau untuk mengatakannya. Sedangkan

faedahnya bagi kita adalah untuk mengetahui dan mengenal hak beliau.

Al-Qadhi Iyadh RahimahullahTa'ala berkata, "Dikatakan bahwa makna

sayyid adalah penghulu atau pemimpin bagi kaumnya, ia sebagai tempat
minta tolong pada saat kesusahan, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

adalah sayyid mereka di dunia dan akhirat. Beliau mengkhususkan
katasayyid pada hari kiamat adalah karena kedudukannyayffig tinggr,
telpujr, dan mulia. Manusia menyerahkan urusan kepadanya, dan
Adam beserta seluruh anak-anak keturunannya dibawah par{i-panji
beliau. Sebagaimana Allah Ta 'alaberftrman, " Kepunyaan siapalahkerajaan

pada hari ini? Kepunyaan Allah yang Maha Esa lagi Maha Mengalahlan."
(QS. Ghafir: 16) Artinya pada hari itu berakhirlah segala pengakuan
kekuasaan dan kerajaan manusia.

gs u,;t ,)L
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

c)) ct7 , tlwrt) * e Gr\\'43'tt Yqt (i'it g.
Ht#r,a.)

"Ash-Sha'id" adalah tanah lupang dan datar.

,At it-r-.Al-Harawi dan penulis l<rtib At-Mntlali' serta*lain mereka

berdua menyebutkan bahwa kata ,$& tehh diriwayatkan dengan
mem-fathahkan huruf ya danjuga dengan men-dhamahkannya. pemilik
Al-Mathali' berkata, "Kebanyakan perawi meriwayatkannya dengan

fathah (y anfudzuhum) dan sebagiannya dengan me*dhammnhkanny a."
Al-Harawi berkata, "Al-Kisa'i mengatakan, dikatakan "Nafadzani
basharuhu" (matanya memandangiku). Dan dikatakan, "Anfadztu al-
qaum" (saya menembus dan berjalan di tengah-tengah mereka). Jika
kamu dapat melewati dan meninggalkan mereka di belakang maka
kamu katakan " N afadztuhum" tanp a alif .

Adapun maknanya, Al-Harawi berkat4 "Abu Ubaid mengatakan
bahwa maknanya adalah mereka dapatmemandang Alah, yang Maha
Rahman dengan sempurna." Adajuga yang mengatakan, maksudnya
adalah manusia dapat melihat-Nya karena mereka berada di tanah
lapang yang datar. Namun, yang benar adalah Allah Ta'ala meliputi
manusia, baik di dunia maupun di akhirat sebagaimana menurut
pendapat Al-Harawi.

Penulis kitab Al-Mathali' berkata,'iffix1n*ra adalah sesungguh-
nya Allah Ta'ala meliputi mereka sehingga tidak ada sedikit pun yang
tersembunyi bagi-Nya, karena mereka berada di tanah lapang yang
datar. Namun, yang benar adalah Altah yang Maha Rahman meliputi
mereka semuanya, baik di tanah yang lapang dan datar ataupun
selainnya.

Al-Imam Abu As-Sa'adat Al-Jazari berkata, "setelah menyebutkan
perselisihan antara Abu Ubaid d,an selainnya bahwa yang dimaksud
pandangan Ar-Rahman Subhanahu wa Ta'ala kepada manusia, ataupun
sebaliknya, maka Abu Hatim berkata, "IJlama hadits meriwayatkan
kata tersebut dengan dzal yailuyanfudzuhum, tetapi sebenarnya adalah
dengan huruf dal yaituyanfuduhum, artinya adalah bahwa orang-orang
pertama dan yang datang kemudian semuanya dapat dilihat-Nya.

Svarah 21
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Telah terjadi perbedaan pendapat, apakah yang dimaksud adalah
pandangan Allah kepada manusia ataukah pandangan manusia
terhadap Allah. Dan juga apakah dengan mem-fathahkan huruf. ya'

atau men-dhammahkannya, serta apakah dengan huruf dzal dan dal,

Yang benar adalah mem-fathahkan huruf ya' dan menggunakan huruf
dzal (yanfudzuhum). Sedangkan maknanya adalah pandangan makhluk
kepada Allah Ta'ala.

Perkataann y a, (*. fr Y Jl 
" 
; ii. Balaghana,inilah laf azhyang shahih

dan ma'ruf. Akan tetapi, sebagian para imam generasi muta'akhirin

mengharakati dan membacanya dengan fathah (6) aa" sukun (*.1.
Adapun pendapat yang terpilih adalah pendapat yang Pertama. Kata

ini mengikuti redaksi yang sebelumnya yaitu €.* 35Y it")i {i. Jit, tut,
tersebut sukun,niscaya redaksi adalah ;Jiii.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda menceritakan

perkataan setiap nabi yang dimintai syafa'at, " sesungguhnya pada hari ini
Rnbb-ku marah dengan lcemarahan yang belum pernah ada sebelumnya. Dan

tidak aknn marah setelahnya denganlcernarahan seperti ini." Yartg dimaksud
dengan marah di sini adalah Allah Ta'ala akan memberikan balasaru

siksaan dan kepedihan azab bagi orang yang bermaksiat kepada-Nya

serta apa-apa yang disaksikan oleh manusia yang berkumpul pada

saat itu berupa kengerian-kengerian yang belum pemah terjadi dan
tidak akan pernah terjadi lagi setelah itu. Tidak diragukan lagi bahwa
kejadian tersebut belum pemah terjadi, kecuali pada saat itu dan
kemarahan Allah Ta'ala tidak akan terjadi lagi setelah itu. Inilah makna

marahnya Allah Ta'ala, sebagaimana halnya Allah Ta'ala akan ridha
dan memberikan rahmat serta kasih sayang-Nya kepada orang yang

dikehendaki-Nya, yaitu berupa kebaikan dan kemuliaan.

Perkataannya,

olroco

a<;55.6')l r^ja(J55.r-S aZ)t e6 b,yt'$t g
,S'iJ

;-tGt'rr\t maknanya adatah dua sisi pintu. Adapun Hajar adalahruuna

sebuah kota besar yang merupakan ibukota Bahrain. Al-Jauhari berkata

di dalam Shihah-nya, " Hajar adalah nama negeri, kedudukarmya sebagai

isim mudzakknr dan isim munsharif. Nama kota tersebut dinisbatkan
kepada haajiri.

c
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Abu Al-Qasim Az-Zajjaj berkata dalam Al-lumal, "Hajar bisa

berkedudukan sebagai mudzaldar (maskulin) bisa juga sebagai muannats

(feminim). Selain itu,lnjar di sini bukan hajar yang disebutkan dalam
hadits 'ldza balagha al-maa' qullatain bi qilaali hajar" (jika air sudah
mencapai dua qullah dengan ukuran qullah hajar). Sebab Hajar yang
dimaksudkan di sini adalah narna kampung yang terdapat di Madinah,
dan kata hajar ini termasuk dalam isim ghairu munsharif. Hal ini telah
saya jelaskan di awal Syarhu Al-Muhadzdzab.

Sedangkan Bushra adalah sebuah kota terkenal, jarak antara Bushra

dengan Damaskus adalah memakan waktu sekitar ttga marhalah.a

Sedangkan jarak antara Bushra dengan Mekkah adalah sekitar satu
bulan perjalanan dengan unta.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihiwa Sallam,u-'q $r;f^4!'bil: ni

9 i ;'t " Men g ap a kalinn ti dak menany alan, lcen ap a? " P ar a shahab at b erkat a,

"Kenapl demikian Wahai Rasulullah? " Huruf ha' yang terdapat pada kata

ilS adalah ha' saktah yang berfungsi sebagai waqaf @erhenn).

Sedangkan perkataan shahab at, lttt !;', U '^j5 maka para ulama
menyebutkan dua alasan mengapa para shahabat mengatakan demi-
kian. Penulis krtab At-Tahrif dan selainnya mengatakan; Pertama,

bahwa orang Arab menggunakan katalaifah dalam kalimat bertingkat
sebagaimana halnya mereka menggunakannya dalam kondisi berhenti
(waqafl. Kedua, bahwa para shahabat hanya bertujuan untuk mengikuti
ucapan sebagaimana yang diucapkan oleh beliau. Beliau menyuruh
mereka untuk merespons perkataannya dengan berkata kepada mereka,

" Menapa kalian tidak mennnyalun, lcennpa? Sebab, jika para shahabat hanya

mengatakan 'kaifa" tanpa huruf ha, i|u artinya sama saja mereka tidak
menanyakan apa yang diperintahkan olehbeliau untuk ditanyakan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,at4t E''ra: jy lt-
]auhari berkata, " o$t G'tui.Tadalah dua buah kayu yang terdapat di sisi

sebuah kusen.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, 5j ,;; Ittpt i"p
bt & makna "tuzlafa" adalah didekatkan, sebagaimana firman Allah
Ta'ala,

4 Maksud dai'marhalah' adalah jika seorang musafir bepergian dari Bushra ke

Damaskus, maka ia akan berhenti sebanyak tiga kali di perjalanan untuk sampai
ke Damaskus. edt
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'u#I-'gt*i;6
"Dan (di hari itu) didekatlanlah surga kzpada orang-orang yang bertahta."
(QS. Asy-Syu'ara': 90).

Sabda gxsslt,llah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Ibrahim

Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,t'r rt't A ry C? 4 " Sesungguhnya aku

dulu adalah kelusih, tapi tidaklah hal itu pantas bagtku." Penulis kitab Af-
Tahrir berkata, "Sesungguhnya Ibrahim mengucapkan hal tersebut
sebagai bentuk sikap ketawadhu'arurya. Artinya derajat yang itu
tidaklah pantas bagiku. " Ia menambahkan, sebenamya ada makna yang

aku anggap lebih baik daripada itu, yaitu, "Bahwa segala kemuliaan
yang diberikan kepadaku itu hanyalah diberikan melalui perantara

Jibril Alaihissallam. Oleh sebab itu, datanglah kalian kepada Musa, sebab

Allah telah berbicara dengarurya tanpa perantara." Adapun kalimat
wara' wara' yang diulang tersebut hanyalah ditujukan kepada Nabi kita
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab beliau telah berdialog
dengan Allah Ta'ala tanpa perantara dan telah melihat-Nya. Oleh
sebab itu, Ibrahim berkata, 'Aku di belakang Musa dan ia di belakang
Mtilrammad. " Demikianlah perkataan penulis kitab At-Tahrir.

Adapun mengenai katawara' wara' maka menurut pendapat yang
masyhur adalah dengan mem-fathahkan keduanya, (wara'a) tanpa
tanwin. Ahli bahasa Arab mengatakan, "Boleh dengan wara'u. Sebab,

hal ini pernah diperbincangkan antara Al-Hafizh Abi Al-Khaththab bin
Dihyah dan Al-Imam Al-Adib Abi Al-Yuman Al-Kindi. Kemudian Ibnu
Dihyah meriwayatkannya dengxt fathah, danmengklaim bahwa inilah
yang benar. Namun, A1-Kindi mengingkarinya, yang benar adalah
dengan men-dhammahkannya. Abu Al-Baqa' juga mengatakan bahwa
yang benar adalah dengan men-dhammahkannya, karena ada beberapa

kata yang terbuang, sedangkan bentuk kalimat sempunanya adalah

min wara' dzalika atau min wara' syai' aakhar (di belakang ada sesuatu

yang lain). Ia berkata, "lrka di-fathahkNt, maka itu sah, maka artinya
adalah sebelum." Asy-Syaikh Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin
Umayyah mengatakan, yang benar adalah dengan mem-fathahkannya,
ymrg juga berfungsi sebagai makna menekankan. Sebagaimana
halrya kalimat 'syadzara mndzara (segala penjuru), syaghara baghara

(segenap penjuru) dan saqathuu baina baina, kedua kata (baina baina \
ini berkedudukan sebagai mabni (tetap) dan tidak berubah yaint.fathah.

]ika kata tersebut bertanwin, maka boleh-boleh saja. Al-)auhari menukil
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dalam Shihah-nya dari Al-Akhfasy bahwasanya dikatakan, "Laqiituhu

rnin waraa'/', kata wara' di sini menjadi marfu' sebagaimana hahya,

"Min qablu wa min bA'du." Al-Akhfasy berbicara dalam salah satu syair-

nya:

ldza anaa lam uuman'alaila wa lamyahtn

liqqaa'ula illaa min wara'u wara'u

Sabda Rasulullah Shaltatlahu Alaihiwa Sallam, o.ur{ glrr{vir S-'it
Lt'At ;1.;; (ananat dan rahim dilepas lalu keduanya berdiri di antara

dua sisi ash-shirath). Taquumaani adalah dua muannats ghaib, telah kami

kemukakan penjelasan demikian.

I anabataa ash-shir ath maknanya adalah j aanibaahu (di kedua sisinya).

Adapun pelepasan amanat dan rahim adalah karena kebesaran dua

perkara tersebut dan banyak tempatnya, maka keduanya digambarkan

dengan sifat yang dikehendaki oleh Allah Ta'ala. Penulis kitab At-Tahir
berkata "Kalimatnya ringkas dan orang yang mendengarnya sudah

memahami bahwa keduanya berdiri untuk menuntut setiap orang yang

melewati hak keduanya."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ipt,g F itl

"Orang pertama di antara mereka alan melewatinya seperti kilat, Ketnudian

seperti angin, lccmudinn seperti terbangnya burung, berialan seperti seorang

laki-laki tegap, amalan merelu mengikttti merel(n."

Demikianlah redaksi yang benar, ma'ruf, dan masyhur yutu'syaddu

ar-rijaal" yang merupakan jamak dari kata "rliul" (laki-laki).

Al-Qadhi menukil bahwa di dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan

dengan kata'rihaal. Namun, keduanya berdekatan secara makna yaitu

seperti seseorang yang kuat yang sedang berlari kencang.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Wjll erq f
"amalan merelu berjalan bersama merelci." Hal ini sebagai tafsiran dari

sabda Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam,'Maka orang pertama dari

merela melalatinya seperti kilat kemudian seperti angin " dan seterusnya.

Artinya mereka melewati shirath tersebut sesuai dengan kondisi amal

mereka.

,;? 
ft g.As p')i "#
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ar')l $v €.),
maknanya adalah pada kedua sisi jembatan (shirath) tersebut terdapat
knlaaliib (pengait).

Sabda Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam, ilk) e.ti S;*;;
(matu ada yang terkoyak tubuhnya lalu selamat (sampai lce sur$a) dan ada

pula yang terjerumus ke dalarn neralca." Dalam mayoritas kitab rujukan
disebutkan dengan red aksi " mulurdasun" yang kata ini hampir semakna

dengan "Tnakduusun."

Perkataanny u, " WF It eI & tr itt:t ;l,l),-,.a,5 $Demikianlah
redaksi yang terdapat pada sebagian kitab rujukan, yaitu .rri; dengan

huruf wawu. Pada frasa di atas terdapat beberapa kata yang dihapus,

lengkapnya adalah, "lnna mlsaafata qa'ri jahannam sairu sab'iina stnatan"
(sesungguhnya jarak dasar ]ahannam adalah seperti tuiuh Puluh tahun

perjalanan).

Pada sebagian besar kitab rujukan, kata ini diriwayatkan dengan,

"laslb'iin" dengan huruf ya', ini juga benar. Adapun menurut madzhab

yang mengha pw mudhafdan memb iarkan mudhaf ilaih atas i ar -ny a, maka

takdirnya adalah "Sairu sab'iin " adapun menurut yang mengatakan

bahwa 'qA'ru jahannam" adalah mashdar, maka dikatakan, 'qa'arta asy-

sy ai' j*a kamu sudah mencapai bagian dasarnya. S ab' iin menjadi zhar af
zaman (keterangan waktu), padanya terdapat Hnbar inna takdtrnya
adalah " lnfli buluugha qa' ri jahannam lalua' in fi sab' iina'l&ariifan, " makna

" al-ldnrif ' adalah tahun.



(10O) Bab Tentang Sabda Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "Aku adalah Hanusia Pertama yang

Memberikan Syafa'at di Surga dan ARU adalah llabi
yang Paling Banyak Pengikutnya."

,r,i t k i# iv 6at1.t i :fr;:, y.; U'^# ,!k.i^t
it ,-k it iy, iG, Jti *.v ;, d F p i. ,r:;it

4,Eit fi eti F e & qfit iii 6,U) *
482. Qutaibah bin Sa'id dnn lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada

lami, Qutaibah berkata, larir telah memberitahukan kepada kami dari

Al-Mukhtar bin Fulful dari Anas bin Malik, ia berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Aku adalah manusia pertama

yang memberikan syafa'at di surga, dan aku adalah Nabi yang paling

banyakpengikutnya. "

o Takhtij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 157il.

r tV i'a:s d'G $it i). 3;-i i.'f vi (:*:.tlr
;nt 3-i iv ,is +.6 i qs U y i )tx U {'W't 

i'ri 6; yqt i,o ,V'!t'Et 6t :#t *')n, *v
.^Ar +(;LA
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483. Abu Ktr aib Muhammad bin Al-' Alaa' telah memberitahuknn kep a da kami,

Mu', awiy ah bin Hisy am t elah memberit ahulcan kep ada lami ilar i sufy an

dari MuWttar bin Eulful, dari Anas bin Malik, ia berknta,'Ilasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku adalah Nabi yang paling

banyak pengikutnya pada hari kiamat. Dan aku adalah oranS pettama

y ang meng etuk P intu sur gA. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L578),

e ars.r: U :* il F \3";'^,{, e S * t{ cki .t ht
'^lt'o, 

,k :;t,,SG *." fr ,?ii ,lG,,Su P i. Si;Ar

U'$ Y,teit U l; :iA P r;lt,f. g 3't1 6,g)
yry b,$t*i UfiG.i'* tqitr:'tt

484, Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan k pado lami, Husain

bin Ati telah memb erit ahukan kep ada lami, dari Z a' idah dari Al-Mukht ar

bin E ulf ul, in b erkat a, Anas bin Malik b erlat a,' N ab i shallallahu Al aihi w a

sallambersabda, "Aku adalah orang pertama yang memberilan syafa'at

di surga, Tidak ada seof ang nabi yang tidak dipercay a sebagaimana halnya

aht telah dipercaya. sesungguhnya di antara para Nabi ada satu Nabi

yang tidak dipercaya oleh umatnya melainlcan hanya sltu ornng' "

. Takhrii Hadits

Ditakhdi hanya oleh Muslim.Tuhfah Al'Asyraf (nomor 1578)'

edt fr e6$k,iti i; U'F')') agt tF ioi.tAo
'aa

Jri F y4t il'odi $'G
o.lr6.l

&*ht &*tJi'
3;6v:i;,trf,rfr

aa:$yqt&Ftau c
{;i o -ri e,i# .3:;.) :

,JG*6i.4czG
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485. Amr bin Muhammad An-Naqid dan Zuhnir bin Harb telah memberitahulan

kepada saya, mereka berdua berkata, Hasyim bin Al-Qasim telah mem-

beritahukan kepada kami. Sulaiman bin Al-Mughirah telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Tsabit dari Anas bin Malik, ia berkata,

'Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam bersabda, "Aku mendatangi

pintu surga pada hari kinmat, blu aku minta dibukakan. Penjaga surga

bertanya, "siapaknh engkau?" Aku menjawab, "Muhammad." Penjaga

surga berlata, "Demi engkau aku diperintah agar tidak membukanya

untuk seorang pun sebelum engluu. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 484).

,lrtrt
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(101) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
Menyembunyikan Doa Syafa'at untuk Umatnya

,r.?i J$ ;3i lr 3i *ii;"!' * U .i;. ;'E .t 
^1

€,tFTVqtyqtJqY
'" lttt j-', l;i ,;;j' *l

yqt $. i\,/^rti ,i.f', 6#i ii L-.,'u 6;X
486. Yunus bin Abdil A'la telah membetitahulun lcepada lami, Abdullah

bin Wahb telah membeitalan kepada lumi, ia berkata, Malik bin Anas

telah mmgabarlan kepada saya, dari lbnu Syihab, dari Abi Salamah bin

Abdurrahman, dari Abi Huraitah bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " Setiap nabi memiliki doa yang ia mohonkan.

Aku ingin menyembunyilan doaku sebagai syafa'at bagi umatku pada

harikiamat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'5250,

U,4"frc-G #3 JG # ; -tt'r 7f U F3 io:.t^v
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487. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada

saya, Zuhair berkata, Ya'qub bin lbrahim telah memberitahukan kepada

kami. Kemenakanku lbnu Sy ilub t elah memb eritahulan kep ada kami dari
pamannyq Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan lcepada

saya, bahwasanya Abu Hurairah berknta, " Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, 'Pada setiap Nabi memiliki satu do'a. Maka aku

ingin insya Allah -jila Allah menghendaki- untuk menyembunyilan
do'alu sebagai syafa'at untuk umatku pada harikinmat. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 525 3).

J +fr6-c F3 js F il #')7f U F3;"G.t^^
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488. Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada saya,

Zuhair berkata, Ya'qub bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami,

anak saudara laki-lakiku lbnu Shihab telah memberitahukan kepada lami
dari pamnnnya, Amr bin Abi Sufyan bin Asid bin lariyah Ats-Tsaqafi

telah memberitahulan kepada saya, seperti itu (hadits di atas) dari Abu
Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H)

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14272).
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489. Harmalah bin Y ahya telah memberitahulan kepada say a, Ibnu Wahb telah

memberitalan kepada kami, Yunus telah mengabarlcan kepada saya dari

Ibnu Syihab,bahwasanya Amr bin Abi Sufyanbin ASidbin lariyah Ats'
T saq afi telah mengabarkanny a, bahwasanya Abu Hurairah berlata bpada

Ka' ab Al- Ahb ar, s esung guhny a N abiyullah Shallallahu Alaihi w a S allam

bersabda, "setiap nabi memilik do'a yang ia mohonkan, Maka aku ingin

insya Allah -jila Allah menghendaki- untuk menyembunyilan do'alat

sebagai syafa'at untuk umatku pada hari kiamat." Ka'ab berknta bpada

Abu H ur air ah,' Ap aluh kamu mendengarny a dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam?' Abu Hurairah menjawab,' YA. '

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14272).

:iG 45 *\ ifiti if Ai ^* o: A * ;: $k.t 1.
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490. Abu Balar bin Abi sya{bah dan Abu ktraib - lafazh ini milik Abu

Kuraib - telah mentbeitahulan kepada lami, mereka bqdua berka.ta,

' Abu Mu' awiyah telah memberitahulan leepada kami dari Al-A'masy dari

Abu Shalih, dari Abu Hurairahberlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam b er s abda, " s etiap nabi merniliki satu do' a mustai ab, l"alu setiap nabi

bersegera berdo'a dengannya. Dan sesungguhnya aht menyembunyilun

do'aku sebagai syafa'at untuk umatku di hail kiarnat. Dan insya Allah

-jila Allah menghendaki- itu dapat diperoleh, oleh orang yang ruti ilai
umatht dengan tidakmenyehttulan Allah ilengan sesuatu cPcpun."

tt
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awaat. Bab: Fadhtu Laahaula walaa
quwwata illabillahi (nomor 3502).

Ibnu Majah di dalam Kl tab : Az-Zuhd. Bab : Dzikru Asy-Syafa, ah (nomor
4307). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 125L2).
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491. Qutaibah bin sa'id telah memberitahulun kspada lami, larir telah mem-

beritahukan kepada lumi dari llmarah - dia adalah lbnu At-ea,qa, - dari
Abu Zur' ah dari Abu Hurairah, berknta, Rasulullah sluttailahu Alaihi wa
sallam bersabda, " setiap nabi memiliki satu do' a mustaj ab yang ia berdo' a
dengannya. Lalu ia dilcnbulkan ilan diberilunnya. Sesungguhnya aku
sembunyikan do'aku sebagai syafa' at untuk umat-ku di hari kiamat.,,

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 149L7).
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492. Abdullah bin Mu'adz Al-'Anbari telah memberitahukan lcepada kami,
ay ahku telah memberitahukan kep ada kami, sy u' bah telah memberitahukan
kepada lami dari Muhammad 4ia adalah lbnu Ziyad - ia berkata,
'Aku mendengar Abu Hurairah berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabdn, "setiap nabi memiliki satu do-a yang ia berdo'a
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dengannya untuk umatnya. L,alu diknbulkan do'anya. Sesungguhnya

alat ingin insya Allah -jika Alkh menghendaki- menunda do'aht sebagai

syafa' at untuk umatht di hari kiamat."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14397).

ft'";
in.

, ;!-!.>

?3)

i\

lk U.t; pit i,3;t,
iv ry G.t {'gia sk
y'it& yt 6['i+.v il
'Attfr G?', J:Gt ;yi f\

.t 1f

-.r--cvqt&
493. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta

Basysyar telah memberitahukan k pado saya, mereka berdua telah

memberitahulan kepada lami - lafazh ini milik Abu Ghassan- merela

berkata, Mu'adz -yang mereka malcsud adalah lbnu Hisyam- telah

memberitahulan kepada kami, ia berkata, 'Ayahku telah memberitahukan

kEada saya dari Qatadah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada

kami, bahwasanya Nabi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"setiap nabi memiliki satu do'a yang ia berdo'a dengannya untuk

um^atnya, sesungguhnya aku menyembunyikan do'aku sebagai syafa'at

untuk umatlu di hari kiamnL "

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1i76).
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494. Zuhair bin Harb dan lbnu Abi Ktalaf telah memberitahulunnya kepada

saya. Mereka berdua berkata, Rauh telah memberitahuknn krpadn kami.

ilF3;
,ti:,jr 116*

//
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Syu'bah telah memberitahukan kepada knmi dari eatadah dengan sanad
ini.

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1285).

y1 il Aq,g*i lcl ai,')ck;r ;j6k-) l1l .tto
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qgS. (H) Abu Kuraib telah memberitahulcnn kepada kami, Waki' telah mem-

beritahukan kepada knmi. (H) dan lbrahim bin Sa'i.d Al-lauhari telah
memberitahulannya kepada saya. Abu Usamah telah memberitahulun
kepada kami, mereka semua meriwayatlunnya dari Mis'Ar, dari eatadah,
dengan sanad ini, Tetapi di dalam hadits W aki' ia berlata,' Beliau bersabda,
" Aku diberi." Dan pada hadits Abu Llsamah, dari N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. "

o Takhrij Hadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.333).
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496. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahuknn kepada saya, Al-

Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya dari Anas
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, lalu in menyebutkan
sEertihadits Qatadah yang diriwayatkannya dari Anas."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitnb Ad-Da'awaat. Bab: Likulli
Nabtyyin Da'wah mustajabah (nomor 5305). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
880).
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497. Muhammad bin Ahmad bin Abi Ktalaf telah memberitahukan kepada

saya, Rauh telah memberitahukan kepada lami, Ibnu luraij telah mem-

beritahulan kEada kami, ia berlcata, Abu Az-Zubair telah mmgabarkan

kepada saya, bahwasanya ia telah mendengar Jabir bin Abdullah berluta,

" setiap nabi memiliki satu do'a yang telah in mohonkan untuk umatnya,

Sesungguhnya aku mmyembunyikan do'aku sebagai syafa'at untuk

umatku diharikiamat."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al'Asyraf (nomor 2838).

o Tafsir Hadits

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Setiap nabi memilik

do-a yang ia mohonlan. Malu aht ingin menyembunyikan do'aht sebagai

syafa' at untuk umat-ht di hari kiamat. "

Di dalam riwayat lain, "setiap nabi memiliki satu do'a mustajab,

lalu setiap nabi bersegera berdo'a dengannya. Dan sesungguhnya aku

menyembunyikan do'aku sebagai syafa'at untuk umatht di hari kiamat.

Dan insya Allnh itu dapat diperoleh, oleh umatku yang mati dengan tidak

menyehttukan Allah dengan sesuatu apa pun. "Di dalam riwayat lain,
" S etiap nabi merniliki satu do' a y ang ia mohonkan untuk umatny a lalu do' any a

dilabullun. Sesungguhnya aku insya Allah ingin menunda do'aku sebagai

syafa'at untuk umatht di hari kinmat, " Di dalam riwayat lain, "Setiap

nabi memiliki satu do'a yang mohonlan untuk umatnya, sesungguhnya aku

menyembunyikan do'aht sebagai syafa'at untuk umatku di hari kiamat."

Beberapa riwayat ini saling menafsirkan antara satu dengan yang lain.

Setiap nabi memiliki doa yang pasti akan dikabulkan dan setiap mereka

berkeyakinan bahwa doa tersebut akan dikabulkan. Adapun doa-doa

mereka yang lain, maka mereka tetap berharap untuk dikabulkan-Nya,

tetapi sebagiannya dikabulkan dan sebagiannya lagi tidak.
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Al-Qadhi Iyadh menyebutkan, "Ada kemungkinan bahwa yang

dimaksud dengan setiap nabi memiliki doa yang pasti dikabulkan
untuk umatnya, sebagaimana yang terdapat pada dua riwayat terakhir
bahwa hadits ini menjelaskan tentang kesempumaan kasih sayang
N ab i Shallallahu Alaihi w a S allam kep ada umatnya serta p erhatian b eliau
kepada kemashlahatan mereka yang lebih penting. Lalu beliau pun
menunda doanya untuk umatnya sampai waktu yang paling penting
dari yang mereka butuhkan.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan insya

Allah itu ilapat diperoleh, oleh umatlil yang mati dengan tidak menyekutukan

Allah dengan sesuatu apapun." Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa
setiap yang mati sementara ia tidak menyekutukan Allah, maka dia
tidak kekal dalam neraka meskipun dia selalu mengerjakan dosa besar.

Mengenai hal ini telah kami kemukakan dalil dan penjelasannya pada
bab-bab terdahulu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lnsya Allah" ini
adalah sebagai bentuk tabarruk (memohon keberkahan) agar apa yang
diucapkannya itu benar-benar terwujud. Sebab Allah Ta'ala berfirman,

'fri i6j.jl @'A Aj"bS +yraq ufi sj
" Dan jangan selali-lulikamu mmgatalun tentang sesuatu: "Sesungguhnya

aku alun mengerjalan ini besok pagi,lcecuali (dengan menyebut) insya Allah
... " (QS. AI-Kahfi: 23-24).

Dalam sanad disebutkan nama Ka'ab Al-Ahbar yang dimaksud
di sini adalah Ka'ab bin Maati'. Sedangkan makna "Al-Ahbar" adalah
ulama, benfuk tunggat "habr" atant "hibr" yang artinya Ka'ab yang
merupakan seorang ulama. Demikianluh yu g dikatakan oleh Ibnu

Qutaibah dan selairmya.

Abu Ubaid berkata, "Dinamakan dengan Ka'ab Al-Ahbar karena

dia penulis Kitab Al-Ahbar yang merupakan jamak dari "hibr" (tinta)
yaitu buku yang ditulis dengan tinta. Ka'ab adalah seorang ulama
ahli kitab kemudian masuk Islam pada masa khilafah Abu Bakar, ada

yang mengatakan pada masa khilafah Umar Radhiyallahu Anhuma.

Meninggal dunia di Himsha pada tahun 32Hpada masa kekhalifahan
Utsman Radhiyallahu Anhu. Dia termasuk salah satu orang termulia dari
kalangan tabi'in dan sekelompok dari shahabat Radhiyallahu Anhum

telah meriwayatkan hadits darinya.
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Perkataannya, "Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin AI-
Mutsanna serta Basysyar telah memberitahukan kepada saya, mereka berdua

telah memberitahukan kEada kami - lafazh ini milik Abu Ghassan * mereka

berlata, Mu'adz - yang merelu malcsud adalah Ibnu Hisyam." Kaitatvrya
dengan lafazh ini adalah sebagian orang yang tidak memiliki
pengetahuan tentang tahqiq (penelitian) Muslim, yaitu ketelitiarU
kewara'an, kecerdasan dan keluasan ilmunya akan menyangka dan
meralat laf.azh tersebut karena dianggap terlalu panjang dan bertele-
tele. Orang tersebut akan mengatakan, seharusnya kalimat haddatsaanaa

(mereka berdua telah memberitahukan kepada kami. Tentu sikap seperti
ini adalah suatubentuk kelalaian dankurangnya pengetahuan. Bahkan,
pada perkataan Muslim ini terdapat faedah yang bagus, karena beliau
mendengar hadits ini dari laf.azh Abu Ghassan dan bersama Muslim
tidak ada orang lain, dan beliau mendengarnya dari Muhammad bin
Mutsanna dan Ibnu Basysyar dan bersama beliau terdapat orang lain.

Kami telah kemukakan dalam beberapa pasal bahwa sikap yang
dianjurkan dan telpilih menurut ahli hadits adalah barangsiapa yang
telah mendengar sendirian, maka ia berkata hadilatsani dan barangsiapa
yang telah mendengar bersama orang lain, maka ia berkata haddatsana.

Qleh karena itu, Musli^ prn sangat berhati-hati dalam mengamalkan
anjuran ini, seraya mengatakan, "Abu Ghassan telah memberitahukan
kepada saya," Artinya aku mendengarnya darinya sendirian, kemudian
beliau memulai sambil mengatakan, "Darr Muhammad bin Mutsanna
dan Ibnu Basysyar, mereka berdua telah memberitahukan kepada
kami." Artinya aku telah mendengar dari keduanya bersama orang lain.
Muhammad bin Mutsarrna adalah mubtada' sedangkan haddatsaanaa

adalah khabar, danbukan di-athafkankepada Abu Ghassan.

Perkataannya, "Dan mereka berlata, Mu'adz telah memberitahukan

kepadakami" Yakni yang dimaksud dengan mereka adalah Mr:hammad
bin Al-Mutsanna,Ibnu Basysyar, dan Abu Ghassan.

Perkataannya, "Dari Qatadah berkata, Anas telah memberitahukan

kepada knmi, bahwasanya Nabi Allah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda,

" Setinp nabi memilik do'a..." Kemudian Muslim menyebutkan jalur sanad
yang lain, yaitu dari Waki' dan Abu Usamah dari Mis'ar dari Qatadah.
Kemudian ia berkata, "Akan tetapL di dalam hadits Waki'ia berkata,
'Beliau bersabda, "Aku diberi." Hadits Abu Usam.h y*g diriwayatkan
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, adalah bentuk sikap kehati-
hatian Imam Muslim Radhiyallahu Anhu. Artinya lafazh yang mereka
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riwayatkan dari Anas masih diperselisihkan. Sebab, dalam riwayat
pertama disebutkan, "Dari Anas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa

S allam b er sab da, " S etiap N abi memiliki satu do' a... " Di dalam riwayat Waki'
dari Anas berkata,' N abi Shallallahu Alaihi w a S all am b er s ab da, " S etiap N abi
diberikan satu do'a..." Di dalam riwayat Abu Usamah dari Anas dari Nabl
Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Setiap Nabi memiliki satu do'A,"

Perkataannya, "Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan
kepada saya, Al-Mu'tamir telah memberitahulun lcepada kami dari ayahnya

dari Anas." seluruh sanad ini adalah orang-orang Basrah.
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498. Yunus bin Abdil A'la Ash-Slwdafi telah mengabarkan kepada saya, Ibnu

Wahb telah mantberitakan kepada kami, ia berlata, Amr bin Al-Harits

telah rnengabarlun kepada saya, bahwasanya Balcar bin Sawadah telah

memberitahulunnya dari Abfuirrahman bin lubair, dari Abdullah bin

Amr bin Al- Ash, b ahwasany a N abi Shallallahu Alaihi w a S allam membaca

firman Allah Ta'ala tentang lhrahim, "Ya Tuhanku, sesunSSuhnya ber-

hala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, malu
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barangsiapa yang mmgihttiku, malu sesungguhnya orang itu termasuk

golonganht " (QS. Ibrahim: 36).lsa Alaihissalamberkata, " lilaEnglwu
menyilcsa mereka, malu sesungguhnya merelu adalah hamba-hamba-Mu,

dan jika Englau mengampuni merelcn, malu sesungguhnya Engkaulah

Yang Maha Perlasa lagi Maha Bijaksana." (QS. Al-Maidah: tl8't. Lalu

beliau menganglat kedua tangannya sambil berdo'a, "Ya Allah! umatku,

umntku" dan beliau menangis. lcemudian Allah Azza wa lalla berfirman,
"Wahai libril! Pergilah kepada Muhammad -dan sesungguhnya Rabb-mu

lebih mengetahui- tany akan lcepadany a apa y ang membuatmu menangis ?

lalu I ibril mendat angi belinu dan menany akanny a. Rasulullnh Shnllallahu

Alaihi wa Sallam mengabarkannya dengan apa yang telah beliau kataknn.

- Dia (Allah) lebih mengetahui - Allahberfirmnn, "Wahai libril! Pergilah

lcepada Muhammad dankntaknn, "Sesungguhnya Kami aknn meridhaimu

tentang perihal umatmu dan tiilak akan membuatmu bersedih. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8873),

o Tafsir Hadits

Perkataannya, "Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi telah mmgabarkan

lepoda saya, lbnu Wahb telah mernberitalan lcepada knmi, ia berlcata, Amr bin

Al-Harits telah mengabarlan kepada saya, bahwasanya Balur bin Sawadah

telah memberitahulanny a dnri Abduruahman bin I ubair, dari Abdullah bin Amr
bin Al-Ash." Seluruh sanad ini adalah orang-orang Basrah. Sedangkan

pada nama Yunus, sebagaimana yang telah kami kemukakan bahwa
n rma tersebut memiliki erurm versi bacaan, yaitu Yunus, Yunas, Yunis,
Yu'nus, Yu'nas, dan Yu'nis. Sedangkan Ash-Shadafi dinisbatkan
kepada Ash-Shadif, yaitu nama sebuah kabilah. Yunus bin Abdu1 A'la
meninggal dunia pada bulan Rabi' Al-Akhir tahun 264H. Beliau lahir
pada bulan Dzul Hijjah tahun L70 H.

Di dalam sanad ini terdapat riwayat Muslim dari Syaikh yang
ia hidup setelahnya, karena Muslim meninggal dunia pada tahun
261. sebagaimana yang telah lalu. Rawi yang lain adalah Bakar bin
Sawadah.

Perkataannya,

*'A, & gttL. e Juo.irr Jy ie #, 4:^r''A, J-, blt :,i



367

',i$\'n$6';$5|41,.,; Y, # :
( r,? #yiiU:'yb gi*

"Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam metnbaca firman Allah

Ta'ala tentang lbrahim, "Ya Tuhankw sesungguhnya berhala-berhala itu telah

menyesatlankebanyakan daripadaffianusin..." lsa Alaihissalamberlata, "lila
Englau menyilcsa merelu, makn sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-

M1t..."
Beginilah redaksi hadits yang ada dalam kitab rujukan yaitu "qaala

'lsa". AL-Qadhi Iyadh berkata, "Sebagian ulama mengatakan bahwa

"QAalA" dalam hadits ini adalah sebagai isim trnfuk suatu perkataan

dan bukan sebagai kata kerja. Maknanya adalah seakan-akan dia
(Isa) berkata, lalu beliau membaca perkataan Isa." Demikianlah yang

dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangarurya

dan mengucapkan, "Ya Allah! Umatku, umatku dan beliau menangis.

Maka Allah Azzn wa Jalla berfirman, "Wahai libril! Pergilah kepada

Muhammad, dan Rabbmu lebih mmgetahui, tanyalun kepadanya apa yang

membuatmu menangis? " Ialu Jibril mutilatangi beliau dan menanyalannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarlun dengan apa yang

telah beliau latalan. - Din (Alkh) lebih mengetahui - Allah berfirman,

"Wahai libril! Pergilah kEada Muhammad dan latakan, "Sesungguhnya

Kami alun meridhaimu tentang perihal umatmu dan tidak alan membuatmu

bersedih." Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya,yaitu
menjelaskan kesempumaan kasih sayang beliau dan memperhatikan

kemashlahatan umatnya. Selanjutnya, disunnahkan mengangkat

kedua tangan pada saat berdoa. Berita gembira yang besar untuk umat

ini, Allah Ta'ala memuliakan dan menjanjikan bahwa, "sesungguhnya

Karni alan meridhnimu tentang perihal umatmu dan tidak akan membuatmu

bersedih." Ini merupakan adalah hadits yang sangat diharapkan oleh

umat ini. Berikubrya menjelaskan tentang kemuliaan dan kedudukan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di sisi Allah Ta'ala. Menjelaskan

tentang kelembutan-Nya terhadap beliau, yang Allah mengutus |ibril
untuk menanyakan tentang perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sesungguhnya beliau telah menempati kedudukan yang tinggi serta

meridhainya. Makna hadits ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala,

t{ig;:<t9.,3fr1
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"Dan sungguh,lcelak Tuhanmu pasti murfuerilan karunia-Nya kepadamu,

sehingga engkau menjadi puas" (QS. Adh-Dhuha: 5). Adapun makna
firnran Allah Ta'ala, "Walaa nasuu-ul(a" maka penulis kitab At-Tahrir
berkata, "Fungsinya adalah untuk penguat makna kalimat sebelumnya,
yang artinya Kami tidak akan membuahu bersedih. Sebab, keridhaan
akan didapatkan dengan memaafkan sebagian mereka, sedangkan

sisanya masuk ke dalam neraka.
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(103) Bab Penjelasan Tentang Orang yang Mati dalam
Kekafiran, maka Orang Tersebut di Neraka, Tidak

Memperoleh Syafa'at, dan Hubungan J{ekerabatan
Tidak Akan Memberikan Manfaat Padanya

o, i-i. .tc lta, ,.;,a,
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499. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada lami, Affan

telah memberitahukan lepada lami, Hammnd bin Salamah telah mem-

beritahulun lcepada lumi dari Tsabit, dari Anas bahwasanya seseorang

berlata, "Wahai Rasulullah! Dimanalah ayahku?" Beliau menjawab,

"Di Nerakn." Ketila ia berpaling, beliau memanggilnya seraya berkata,

"Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka."

. Takhrii Hadits

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fi Dzarari

Al-Musyrtkin (nomor 47L8). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 327).

. Tafsir Hadits

Perkataannya, "Blhu)asanya seseorang berkata, "Wahai Rasulullah!

Dimanakah ayahku?" Beliau menjawab, "Di Neralu" ketilcn ia berpaling,

beliau memanggilnya seraya berkata, "sesungguhnya ayahku dan ayahmu di

nerakn." Dalam hadits ini terdapat suatu pelajaran bahwa barangsiapa

yang mati dalam kekafiran, maka ia akan dimasukkan dalam neraka

dan hubungan kekerabatan tidak bermanfaat baginya.

369



Svarah a\370 @fl
Demikian juga barangsiaPa yang mati dari orang-orang Arab

pada masa fatrah (masa jeda antara diutusnya satu nabi dengan nabi

yang lain), sementara mereka menyembah berhala, maka dia akan

dimasukkan ke neraka. Bukan berarti seru:rn Islam tidak atau belum
sampai pada mereka. Dakwah Islam sebenarnya sudah sampai kepada

mereka, karena dulu dakwah Nabi Ibrahim dan nabi-nabi yang lainnya
telah sampai kepada mereka.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam, " S esun g guhny a ay ahlat

dan ayahmu di neraka." begitulah metode yang baik dalam bergaul, yaitu
menghibur dan ikut berduka dengan kedukaan orang lain. Makna
"qAfat" berpaling.

*rl*



(104) Bab Tentang Firman Allah Ta'ala, "Wa Andzir
' Asy iirataka Al-Aqrabiin"
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500. Qutaibah bin Sa'id dan Zuhair bin Harb telah memberitah'.ulca'n lcepada

kami, mereka berdua berknta, larir telah memberitahukan kepada lami
dari Abdul Malik bin Umair dari Musa bin Thalhah dari Abu Hurairah,
ia berkata, tatkala ayat ini diturunkan, "Dan berilah peringatan lcepada

kerabat-kerabatmu yang terdekat"s Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam menyeru orang-orang Quraisy lalu merekn berlatmpul, beliau

menyeru secara umum dan khusus. Itlu bersabda, "Wahai Bani Ka'ab

5 QS. Asy-Syu'araa': 214
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bin Lu'ai! Selamatkanlah dirilalian dari api neralu, Wahai Bani Murrah

bin Ka'ab! selamatlanlah diri kalian dari api neraka. wahai Bani Abdu

Asy-Syams! Selamatkanlah dirikalian dari api nerala. wahai Bani Abdi

Manafl Selamatkanlah diri lalian dati api neraka. Wahai Bani Hasyim!

S elamatkanlah diri lulian dari api ner aka. W ahai B ani Ab drtl Muth-thalib !

Selamatkanlah diri lalian dari api nerakn, Wahai Eathimah! Selamat'

kanlah dirimu dari api nerala, Sesungguhnya aku tidakbisa berbuat apa'

apa terhadap diri knlian di hadapan Allah, Aku hanya Punya hubungan

lcckeluargaan dmgan kalian yang alan aku sambung dengan sungguh'

sungguh."

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wamin Suurah asy-

Syu'ara'. Dia mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih gharib

berdasarkan jalur sanad ini. (nomor 3185).

An-Nasa'i dalam Kitab: Al-Washaayaa. Bab: ldzaa Awshaa Li' asyiiratihi

al-Aqrabiin (nomor 3545 dan 3647 secata mursal. Tuhfatul Asyraf
(nomor 14523),

1.

q #t * Utti iJe "; &yt?t'Fi i' '* c:-oi .o . I
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501. t-Ibaidullah bin lJ.mar Al-Qawairi telah memberitahulan kepada saya.

Abu Autanah telah memberitahuknn kepada kami ilari Abdul Malik bin

Llmair, dengan sanad seperti ini. Adapunhadits larir lebih sempurna dan

lebihmemuaslan.

. Takhrij Hadits

Telah ditakfuii sebelumnya, lihat hadits 500.

S$ ifi ; ,-i;i 6i tt"s i# i. lr 1r i) 3H di; .o . I
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502. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan kEada

kami, Waki' dan Yunus bin Buknir telah memberitahulan kepada knmi,

mereka ber dua berkata, Hisyam bin Urwah telah memberitahulun kepada

knmi dari ayahnya, dari Aisyah, in berluta'Tatkala turun ayat, "Dan

berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdelut"6 maka

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam naik ke atas bukit Shafa lalu
berseru, "Wahai Fathimahbin Muhammad! Wahai Shafiyahbinti Abdul
Muththalib! Wahai Bani Abdul Muththalib! Sesungguhnya aht tidak

bisa berbuat apa pun terhadap diri knlian di hadapan Allah. (jika lulian)
ingin memintaharta dariku, maka mintalah sekehendakkalian. "

o TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17338).
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503. Harmalah bin Y ahya telah memberitahuknn kepada saya, Ibnu Wahb telah

mengabarkan kEada knmi, ia berknta, Yunus telah mengabarkan kepada

saya dari lbnu Syihab, ia berlata,Ibnu Al-Musayyab dan Abu Salamah

bin Abdurrahman telah mengabarkan lcepada saya, bahwasanya Abu

6 QS. Asy-Syu' araa' : 2L4
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Hurairah berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

padn saat diturunlun kepadanya ayat, (Dan berilah peringatan kepada

lcerabat-kerabatmu yang terilekat)7 , 'Wahni orany-orang Quraisy ! Belilah

diri lulian lcepada Allah. Sesungguhnya aku tidak bisa memberikan

manfaat ap a pun terhadap dir i lulian di hadap an Allah. W alai B ani Ab dul

Muththalib! Sesungguhnya aku tidakbisa memberikan manfaat apa-apa

atas diri lalian di hadapan Allah. Wahai Abbas bin Abdul Muththalib!
Sesungguhnya aht tidak bisa memberikan manfaat apa-apa atas dirimu

di hadapan Allah, Wahai Shafiyah bibi Rasulullah! Sesungguhnya aku

tidak bisa memberikan manfaat apa-apa atas dirimu di hadapan Allah.

Wahai Fathimah binti Rnsulullah! Mintalah kepadaku apa yang kamu

inginlun, Sesungguhnya aku tidak bisa membuilan manfaat npa-apa

atas dirimu di hadapan Allah."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Washaya. Bab: Hal Yadlchulu an-Nisa'

wa al-Walad fi al-Aqaarib (nomor 2753) secaramu'allaq. Ditakhrijjuga
di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Wa Andzir 'Asyirataka Al-Aqrabiin
(nomor 4771) secara mu'allaq.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya. Bab: ldza Ausha li'Asyiratihi
Al-Aqrabiin (nomor i648). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5328).

1.

35 $k itsti $k )-r A. a:u t;k k$t )t i*i .o . t
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504. Amr An-N aqid telah memb er itahulan kE oda s ay a, Mu' awiy ah bin Amr
telah memberitahulan kepada lami, Za'idnh telah membuitahulan kEada

kami, Abdullah bin Dzalann telah mmtberitahulun lcepada lami dari Al-
A'raj, dari Abu Hurairah dariNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,hadits

seperti ini.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13550),

7 QS.Asy-Syu'araa':2L4
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505. Muhammad bin Abdul A'la telah mengabarkan kepada lami, Al-
Mu' tamir telah memberitahuknn kepada kami dari ayahnya, Abu Utsman

telah memberitahukan kEada kami dari Zuhair bin Amr dan Qabishah
bin Mukhariq dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti itu.

G-ran) 375
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505. Abu Kamil Al-l ahdari telah memberitahukan kep ada kami, Y azid bin Zurai'
telah memberitahukan kepada knmi, At-Taimi telah memberitahuknn

kepada knmi dari Abu Utsman, dari Qabishnh bin Al-Mukltariq, dan

Zuhair bin Amr, merela berdua berkata,' Tatkala turun aylt, " Dan berilah

peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat." Ia berkata, Nabi
Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke gundulan batu yang ada di
gunung berdiri pada batu paling atasnya sambil menyeru, "Wahai Bani
Abdi Manaf! Wahai Bani Abdi Manaf! Sesungguhnya aht adalah seorang

pemberi peringatan, sesungguhnya permisalanht terhadap knlian adalah

sEerti seseorang yang melihat musuh lalu din pergi untuk mutjaga dan

melihat keluarganya, ia takut kalau-kalau musuh telah mendahuluinya,

lalu dia mulaiberteriak. "Ya shabaha. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3552 dan
11_066),
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3652 darr

1L066).
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s07 . Abu xur ria uTt o**oA bin Al- Ala' t elah memb eritahulan kep ada knmi,

Abu ll.samah telah memberitahulan kepada lami dari Al-A'masy, dari

Amr lbni Murrah, ilari Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas, ia berkata,

tatlala turun ay at ini, " Dan berilah peringatan kepada ker abat-ker abatmu

yang terdelar." (QS. Asy-Syu'araa': 214) dan lcerabatmu ilari merelu

orang-orang yang ikhlas. Rasulullah shallallahu Alahi wa sallam

leluar hingga naik lce shafa. lalu beliau berteriak, "Ya Shabaha! Mereka

bertanya, "siapakah orang yang berteriak itu?' Mereka meniawab,

"Muhammad," I-alu merela berhtmpul kepadanya,lalu belinu berlata,

"Wahai Bani Fulan! Wahai Bani fulan! Wahai Bani Abdi Manaf! Wahai

Bani Abdut Muththalib!" Kemudian mereka berhtmpul kEadanya.

8 Redaksi ayat pada hadits tertulis: 5 j|, / *j t"- d+ tambahan kata "'i" adalah

bacaan menurut Al-A'masy, sedangkan jumhur ulama tidak memakai kala "fr",

yakni, #i :iigjttu
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Beliau melanjutlan, "Apa penilapat lulian jilu kulabarkan bahwa di
lembah ini ada sepasulun kuda yang mengcpung lulian, apalah kalian
percaya kepadafu? "Knmi tidak pernah manpunyai pengalamnn bersama

engluu kecuali kejujttrAn. " Beliau bersabda, " Sesungguhny a aku memberi

peringatan kepada lulian sebelum datangnya azab yang pedih. "

la berkata, Abu Lahab berkata, "Celalulah englau, l-lntuk initah englau

mengumpulkan lami?" Kemudian ia berdiri, Inlu turun ayat, t$ L$
5 ii * ; "Celalalah keilua tangan Abu l-ahab, sungguh din telah

celalu." (QS. Al-Masad: 1) Begitulah Al-A'masy membacanya hingga

aWir surat.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-lanaiz. Bab: Dzilsu Syiraru Al-Mauta
(nomor 1394) secara ringkas. Ditakhrij juga di dalam Kitab: Al-
Manaqib. Bab: Man lntasaba ilaa Aba'ihi fi Al-lslam wa Al-lahiliyah.
Secara ringkas (nomor 3526). Ditakhrij juga di dalam Kitab: At-
T afsir . B ab : " ln Huw a illa N adziirun lahtm B aina Y a daiy' Adzabin Sy adid
(nomor 4801), DitaLhrij di dalam kitab yang sama/ Bab: "TabbatYadaa

Abil-ahab waTabba." (nomor 4971, 4972, dxt4973) secara ringkas.

At-Tirrtidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wa min Surah

Tabbat Yadan, Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih (nomor 336il.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5594),
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508. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada

kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan

kepada kami dari Al-A'masy, dengan sanad ini. Ia berkata, Suatu hari,

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam naik ke bukit Shafa, seraya

berteriak, " Y a Shabaha! " S eperti yang terdapat dalam hadits Abu Usamah,

Dan ia tidak menyebutkan turunnya ayat, " Dan berilah peringatan kepada

kerabat-kerabatmu yang terdekaf , " (QS. Asy-Syu'araa': 214)

2.
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. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 507.

6varah 2-'1
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. Tafsir Hadits

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam, ,ti ; # i 6-

"Wahai Bani Kn'ab bin Lu'aiy" Penulis kitab Al-Mathali'berkata, "Kata

&! 6u'aiy) adalahdenganhamzah danbisa juga tanpa hamzah. Namun,

yang lebihbanyak dipakai adalah dengan hamzah.

Sabd,a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,l:"n q 
- +u 6-

"Wahai Fathimah selamatkanlah dirimu." Demikianlah bentuk redaksi

yang terdapat pada sebagian kitab ini, yakni "Eathimah", sedangkan

pada sebagiannya atau mayoritasnya dengan "Ya Fathim" dengan

membuang huruf ha'. Berdasarkan keterangan ini, maka boleh men-

dham ahkan huruf mim (F athimu) serta mem-fathahkannya G athima) .

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,q, i' :t 6 +l \ ;y
Maknanya, janganlah kalian menyandarkan pada hubungan kekerabatan

denganku karena sesungguhnya aku tidak mampu untuk mencegah

keburukan yang telah dikehendaki Attah Ta'ala terhadap kalian.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, W.i Vt 6 3i *
Q>t l. Xutu (1,\ (huru f . b a ke d:ua lus r ah) dap at j uga dib ac a dengan 6 U;,.

ftdif ba ked6 fathah). Keduanya merupakan bacaan yang diangiali
masyhur oleh sekelompok ulama. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Kami
meriwayatkannya dengan kasrah "bilaaluha", tetapi aku juga melihat
riwayat Al-Khaththabi dengan fathah "balaaluha". Penulis kitab AI-
Mathali' berkata, "Kami meriwaya&an dengan mem-fathalrkan huruf
ba' dalrr meng-lasrahkarutya. Dasar kata ini adalah balla - yabullu dart

yabilluhu artinya basah oleh air.

Adapun makna hadits adalah aku akan menyambung hubungan
kekerabatan. Memutuskan hubungan silaturahmi diserupakan dengan

panas dan untuk menyambungnya harus dipadamkan dengan air.

Jika dikatakan, "Bulluu arhaamakum " arfinya sambunglah hubungan
kekerabatan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

* G. dW 6- 'ai$t * .a t ) . o l.tr rJ*>r-c raiJ +Ju u'*),
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Pada kata Fathimah, shatiyyah, dan Abbas tertulis dengan
dhammah, tetapi boleh juga dibaca dengan fathah atau, me-nashabku*yr.
Akan tetapl, me-nashabkannya dianggap lebih fasih dan lebih masyhur.
sedangkan pada kata "bintA" darr "ibna" dalam konteks ini tidak boleh
di dhammah atau di-kasrahkart Adapun maksud dari seruan beliau
kepada mereka tersebut adalah meskipun hubungan kekerabatan
mereka sangat akrab dan kuat, tetapi semua itu tidak akan bermanfaat
di hadapan Allah Ta'ala.

Perkataannya, "Dari Qabishah bin Al-Mukhariq, dan Zuhair bin
Amr, mereka berdua berkata, 'Tatkala turun ayat, "DAn berilah peringatan
kepada lcerabat-kerabatmu yang terdekat' Ia berkata, Nabi Afiah shallallahu
Alaihi wa sallam pergi ke gundukan batu yang ada di gunung lalu beriliri
di puncal"nya sambil menyeru, "wahai Bani Abdi Manafl wahai Bani Abdi
Manaf! sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan, sesungguhnya
permisalanku bagi kalian adalah seperti permisalan seseorang yang melihnt
musuh lalu dia pergi untuk menjaga dan mengawasi keluarganya, ia tahtt
kalau-lalau musuh telah menilahuluinya, ralu dia mulai berterink. ,ya
shabaha."

Perkataannya, "Qaala: inthalaqa,, Kata,,qaala,, dalam hal ini adalah
berbentuk tunggal yang artinya "ia berlata". Akan tetapi, maksudnya
di sini adalah qaalaa (mereka berdua berkata) karena yang dimaksud
adalah Qabishah dan Zuhair. Ketika mereka berdua telah bersepakat,
artinya mereka berdua layaknya seperti satu orang. oleh sebab itu, kata
kerjanya ditunggalkan. Jika dibuang laf.azh qaala, niscaya perkataan
tersebut jelas dan lebih teratur. Akan tetapi, karena kalimahrya terlalu
panjang, maka kata " qaala" digunakan kembali tujuannya adalah untuk
menguatkan dan menekankan. Hal seperti ini juga terdapat di dalam
Al-Qur'an,

3,;# K,:t; (G iKJ -;4 
$ "K'fr;j

" Apakah ia menjanjikan kEada knmu sekalinn, bahwa bila kamu telah mati dan
telah menjadi tanah dan tulang belulang,kamu sesungguhnya akan dikeluarkan
(darikuburmu)? " (QS. Al-Mukminun: 3s). Dalam ayat di atas terdapat
pengulangan kata "annakum", Masih banyak lagi ayat dan hadits yang
serupa dengan hal ini. Kami telah kemukakan penjelasannya pada bab-
bab terdahulu.

Dalam sanad disebutkan perawi yang bernama Al-Mukhariq, ia
adalah anak dari Qabishah. Adapun "ar-radhmah" atau,,ar-radhumah,,
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merupakan dua versi bacaan yang telah diriwayatkan oleh penulis

kitabAl-Mathali'danselairutya.PenuliskitabAl-'Ain,Al'JxtharidanAl-
Harawi serta selain mereka me*sukunkannya (ar-radhmah). Sedangkan

Ibnu Faris dan yang lairmya mem-fathahkarmya (ar-radhamah).

"Ar-radhmah" bentuk jamak dati "ar-radhmu" dart "Ar-ridhaam"

artinya bukit batu yang besar. Ada juga yang mengatakan anak bukit.
Penulis krtab Al-'Ainberkata, " Ar-radhmaft adalah gundukan batu biasa

sebagaimana yang terdapat di bukit-bukit.

"YArbA-tt" dengan wlzan (timbangan kata) seperti kata "yaqtA-u"

maknanya adalah menjaga dan melihat kondisi mereka. Sedangkan

subjeknya adalah "rabi-Ah" yaitu spionase yang bertugas untuk me-

mata-matai musuh. Biasanya kebanyakan terjadi dari atas gunung atau

bukit.

Makna "yahtifu" adalah "yashiihu" dart "yashrakftu" (berteriak).

Adapun makna, "ya shabaha" adalah suatu teriakan (ungkapan) seba-

gai tanda adanya perkara yang sangat penting. Kemudian mereka

meneriakkarurya agar orang lain berkumpul dan waspada.

Perkataannya,

{@ aij'la*:*\} i:j' ,Y ui r:j 
'j6 qv u,'t Y

',it;Ar &ai;;i
" D ar i lbnu Abbas Rndhiy allahu Anhu, ia berlata, tatlala turun ay at ini, " D an

berilah peringatan lcepafu lcerabat-lcerabatmu yang tndekaL" dan l<erabat-mu

dari mereka orang-orang yang khlas." Zlralir r.rngkapan tni, warahthala

minhum al-muWrlashin adalah Al-Qur'an yang telah diturtmkan.

Kemudian ayat ini di-nasatk (dihapus) bacaannya. Sementara hal

semacam ini tidak terdapat dalam riwayat Al-Bukhari.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

|:;Ugt)gt&i&;)"
" Apa pendapat kalian jila ku lubarlun bahwa di letnbah ini ada pasulan htda

yang mengspung kalian, apakahlalian percayakepadaht?" Makna "safhu al'
jabal" lembatu tetapi ada juga yang mengatakan bukit.

Perkataanny a, "IJlu turun ayat, Lalu tutun ayat,'j 1 * ; Lr, j-
,5 "Celatalah lcedua tangan Abu Lahab, sungguh dia telah celala " (QS. Al'

i'i #'rri, €ali
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Masad: 7). Begitulah Al-A'masy membacanya hingga aldir surat Dalam
hadits ini, Al-A'masy telah menambah lafazh"qad" dan hal ini berbeda
denganbacaan yang masyhur di kalangan ulama.

Selain itu, perkataannya "hingga akhir surlt" yakni ia me-
nyempunakan bacaan ayat tersebut hingga akhir surat. Terdapat
dua versi bacaan kata "as-suurlh" yaLtu "su'rah" dengan hamzah dan
"suurah" tanpa hamzah, kedua versi bacaan ini diriwayatkan oleh Ibnu
Qutaibah. Sedangkan yang masyhur adalah tanpa hamzah. ]amaknya
adalah "sutoar". Dikatakan suwar al-balad (dinding rumah) disebutkan
demikian karena ketinggian dindingnya. Bagi yang membacanya
dengan hamzah, maka artinya adalah bagian. Sedangkan maksudnya
yaitu demikianlah Al-A'masy membaca potongan ayat Al-Qur'an
tersebut. Seperti ungkapan A rab " su'ru ath-tha' am wa asy-syarab" arbnya
sisa-sisa makanan dan minuman.

Sedangkan pada kalimat "lahnb" terdapat dua versi bacaan, yaitu
"lAhlb" dart "lahb" yakni dengan mem-fathahkan huruf ha dan men-
suhtnkannya. Adapun nama Abu Lahab sendiri adalah Abdul lJzza.

Makna 'tabba" adalah rugi, celaka, dan binasa. Al-Qadhi Iyadh
berkat4 "Surat Al-Lahab ini telah dijadikan dalil untuk diperbolehkan-
nya memberikan sebutan tertentu bagi orang kafir." Namun, ulama
telah berselisih pendapat tentang masalah ini dan terdapat perbedaan
riwayat dari Malik tentang hukum memberikan sebutan seperti itu
kepada orang-orang kafir, yaitu antara boleh dan makruh.

Sebagian mereka mengatakan bahwa diperbolehkan memberinya
suatu sebutan jika tujuannya untuk bershahabat. ]ika tidak, maka tidak
diperbolehkan. Karena di balik sebutan tersebut mengandung makna
pengagungan dan penghormatan.

Adapun sebutan Abu Lahab oleh Allah Ta'ala untuk dirinya
bukanlah termasuk dalam kategori pengagungan atau penghormatan
terhadapnya, sebab namanya adalah Abdul Uzza, dan ini adalah nama
yang batil. Oleh karena itu, dia diberi gelar dengan nama tersebut. Ada
yang mengatakan b ahwa dia dikenal dengan nama AbdulU zza. Ada juga
yang mengatakan bahwa Abu Lahab adalah gelar dan bukan kuniyah,
sedangkan kuniyahnya adalah Abu Utbah. Ada jugayang mengatakan
bahwa disebut dengan Abu Lahab hanya qnhrk penyerupaan.

t!**



(105) Bab Syafa'at Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
untuk Abu Thalib Berupa l{eringanan Azab

b3At * ; ! *t !tlt.:11 il rr .{d c*i.o.1

* # tr* ;J $k ,r'Su &iiir .uir Y ; 3:;t
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S0g. Llbaidullah bin Llmar Al-Qawariri, Muhammad bin Abi Bakar Al-

Muqaddami dan Muhammad bin Abdul Malik Al-umawi telah

memberitahuknn l<epada lami, mereka berluta, 'Abu Uwanah telah

memberitahulan kepada kami, dari Abdul Malik bin umair, dari

Ab dullah bin Al-Harits bin N aufal, dari Al- Abb as bin Ab dul Muththalib,

bahwasanya iaberknta, "wahai Rasulullah! Apaluh engkau dapat sedikit

memberi manfaat untuk Abu Thalib,larena dia telah melindungi dan

menjagamu serta marah demi (membela)mu?" Belinu menjawab, "Ya'

Dia berada di bagian api yang sedikit, iila bukan lurena aku niscaya dia

berada di leerak neralu yang paling bawah. "

o Takhrij Hadits

Dital<hrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaqib Al-Anshar. Bab:

Qishshatu Abi Thalib (nomor 3883). Ditakhrij juga di dalam Kitab: Al-

Adab. Bab: Kunyah Al-Musyrlk (nomor 6208). Ditaktuij juga di dalam

382
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Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Shifuh Al-lannah wa An-Narl secara ringkas (nomor

657D. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 509).

* F * icruir y F'bt# t::.^; 1;L C ;t dl- .o't .

uj it ir i;: u dJ ,3t; ,ypt ry iu orr;.sr j ,rrr

ei*i F ior4l x5 Jir ,!*i') ai'rX {:G'tG

.4** Jt.e,;\l )6t :z:t'P
510. Ibnu Abi lJmar telah memberitahukan kEada lami, Sufyan telah mem-

beritahuknn kepada lumi, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abdullah

bin Al-Harits, ia berkata, aku mendengar Al-Abbas berkata, "Wahai

Rasulullah! Sesungguhnya Abu Thalib adalah orang yang dulu melin'

dungi, menjagamu, dan menolongmu, apakah itu bermanfaat baginya?

Beliau menjawab, 'Ya. Aht dapatlun dia di luapan besar api,lalu aku

keluarlan din l<e bagian api yang sedikit,"

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 509.

J6ot.,.,f#U
iG ,.>rrAr ,I lr *f

a-6-6 l.* il'e,
;",;io f U#tV;'*

ic..lLllJ.> r .ot t

'4 
,si J,* $sk3 tcl 4Ut * 5.,4w,st d:Fi
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51L. Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kEada saya, Yahya

bin Sa'id telah memberitahukan kEada kami, dari Sufyan, ia berluta,

Abdul Malik bin llmair telah memberitahukan kepada saya. la berkata,

Abdullah bin Al-Harits telah memberitahukan kEada saya. la berkata,

Al-Abbas bin Abdul Muththalib telah mengabarkan kepada saya. (H) dan

Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahulannyakepadalami,Waki'

telah memberitahulun lcepada kami dari Sufyan, dengan sanad ini, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sepertihadits Abu Awanah.
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Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 509.

dvarah o\@U

Utlky.;ili#$k; .oty
"oi &rJAt r*:" €) f qV

,J; )Qt i,.t r
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512. Qutaibah bin S a' id telah memberitahukan kep ada lumi, Iaits t elah mem-

beritahulan kepadn lami dari lbnu Al-Had, dnri Abdullahbin Ktabbab,

dari Abu Sa'id Al-Ktudri,bahwasanya Rnsulullnh Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah ditanya turtang pamannya yaitu Abu Thalib. lalu beliau

bersabila, " Mudah-mudah syafa' atku alan bermanfaat baginya pada hari

kiamnt. Mal<n dia ditempatlan dibagian api yang sedikit lunya sampai

p ada lcedua mata kakiny a, otakny a mendidih lar enany a."

. TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Manaqib Al-Anshar. Bab:

Qishshah Abi Thalib (nomor 3885 dan 3885). Ditakhrij juga di dalam

Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Shifah Al-lannah wa An-Nar (nomor 6564). Tuhfah

Al- Asyraf (nomor 4094),

. Tafsir Hadits

AiX 5r< afrU bahasa berkat4 "Haatha - yahuuthuhu - hauthan wa

hiyaathatan, artinya melindungl menjaga, membela, dan mengabdikan

dirinya untuk suatu kepentingan atau kemashlahatan orang lain.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, ,6t ,t ot'i d $E')

ati* Jtr,;;t "Aku dapatkan din diluapan besar api,lalu ahtl<eluarlan

diakebagian apiyang sedikit." Adh-dhahdhaah" adalah air yang tergenang

sebatas dua mata kaki. Kata ini dikiaskan kepada api. Adaprtn "al-

ghamaraat" adalah jamak dari "ghamrah" yaitu bagian terbesar dari

sesuafu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, $;ilr ; SA rl i'S't

,6t 4J+(, " I ika bulan larena aku, niscay a ilia berada di ker ak ner aka y ang
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paling bawah." Ahli bahasa berkata, "Terdapat dua versi bacaan kata
"ad-dArk" , yaitu ad-darak dan ad-dark. Kedua bacaan ini terdapat dalam
bacaan qira'ah sab'ah (tujuh macam bacaan). Al-Farra' berkata, "Kedua
bacaan itu bentuk jamaknya adalah 'adrnak'." Az-Zajjai berkata, "Dua
versi bacaan tersebut diriwayatkan oleh ahli bahasa, tetapi pendapat
yang teqpilih adalah "Ad-darAk" karena lebih banyak digunakan."

Abu Hatim berkata, Jamak dari'ad-darak' adalah'adraak' seperti
kata' j amal - ajmaal, faras - afraas. Sedangkan jamak dari' ad-dark' adalah
'adruk' seperti kata falsun - aflusun. Maknanya menurut seluruh ahli
bahasa, ahli makna, ahli gharib al hadits, dan ]umhur ulama tafsir adalah
'ad-dark al-asfal adalah bagian dasar neraka ]ahannam yang terbawah.
Mereka mengatakan, "Sebab jahannam memiliki tingkatan dan setiap
tingkatan yang bagian bawahnya disebut ad-dark."

!+*rt



(106) Bab Azab bagi Penduduk lleraka yang Paling
Ringan

F3 ck f o,i il ,F.$k'^4{, d U * ,tt Er .o'r I
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513. Abu B alcnr bin Abi Sy aib ah telah memberit ahulun kep ada lami, Y ahy a bin

Abi Bukair telah memberitahulan kepadakami, Zuhair bin Muhammad

telah mentberitahukan kcpada kami ilari Suhail bin Abi Shalih, dari

An-Nu'man bin Abi 'Ayyasy, dari Abi Sa'id Al-Ktudri, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber sab da, " S esung guhny a azab

penduduk neraka yang paling ringan adalah seseorang yang mmgenalun

dua sandal dari api, lalu otaknya mendidih larena Panas dua sandal

tersebut. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah AlAsyraf (nomor 4393).

1t; 5 lw ck ltr, $k '^*, i U f ;J C-r;').o r r

lnt Jyi 3i oV j,t ,f &#t ou;,, I r J-: t3'-6

'ir 4rL j'c.tr,;' rrri ;;f 'o';i ,it gi *'At &J J )' J' t Y -J"r.w 
diryrw
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514. Abu Balar bin Abi Syaibah telah menfueritahulun lnpado kami, Affan
telah memberitahulun kepada kami, Hammad bin Salamah telah

memberitahulan kepada lami, Tsabit telah memberitahulan kepada lcami

dari Abi Utsman An-Nahdi, dari lbnu Abbas, bahwasanya Ilasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Penduduk nerala yang paling
rendah (ringan) azabnya adalah Abu Thalib, dia memakni dua sandal
(dari api nerala), lalu mendidih otaknya disebablun (panasnya) dua

sandal tersebut."

o Takhrij Hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5821.).

5L5. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar -lafazh ini milik
lbnu Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada lcnmi, ia berluta,
'Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, ia berlata,
'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata 'Aku mendengar

Abu lshaq berknta,'Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir berkhutbah

seraya mengataknn, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
uta Sallam bersabda, " Sesungguhnya azab penduduk neraka yang paling

rendah (ringan) pada hari kiamat adalah seseorang yang diletakkan pada

bagian lekuk dua telapak kakinya dua bara api, lalu mendidih otaknya

karenanya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Shifah Al-lannah wa An-
Nar (nomor 6561 dan 6552).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Shifahlahannam,Bab 12 (nomor 2604).Ia

berkata, "Hadits ini hasan shahih." Tuhfah Al-Asyraf 6omor 11636).

$k:jG *7i j:.3L! ck:.o r o

2.
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516. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulan kEada knmi, Abu

ll.samnh telah memberitahulan kepada kami, dari Al'A'masy dari

Abi lshaq dari An-Nu'man bin Basyir berkata, Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, " sesungguhnya az.ab penduduk nerakn yang

paling rendah (ringan) adalah orang yang memiliki dua sandal dan dua

tali sandal dari api. Otaknya mendidih lurenanya. Sebagaimana periuk

besar mendidih, din tidnk melihat bahwa ada seseorang yang lebih lceras

az.abnya dari dia. Sesungguhnya itu adalah azab yang paling ringanbagi

merela."

. TakhrijHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 515.

. Tafsir Hadits

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, fi ,*i ,f &;
(yang diletakkan di bagian lekuk kedua kakinya) Al&mas adalah lekukan

pada kedua telapak kaki.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallatn,

t:{ A.bY) *+ ;* ,v e ottt';,) 9rt t o1'J.t-ti ,At S;i 3;i
F4t,*

"sesungguhnya azab penduduk Nerakn yang paling rendah adalah orang

yang memiliki dua sandal dan dua tali sanilal dari api. Otaknya mendidih

larenanya. Sebagaimana periuk besar mmdidih...' " Asy-syiraak" adalah tali

sandal. "Al-ghalyu atau al-galyaan adalah mendidihnya air di atas api

yang menyala.

"Al-mirjal" adalah periuk yang terbuat dari besi, kuningan, atau

tanah liat. Yang lebih benar adalah periuk yang terbuat dari tanah
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liat yang telah dibakar. Penulis kttab Al-Mathali'berkata, "Ada yang
mengatakan yaitu periuk yang terbuat dari kuningan." Akan tetapi,
pendapat yang dari tanah liatlah yang lebih benar. Adapun huruf.mim
yang terdapat pada al-mirjal adalah mim tambahan.

Hadits ini dan hadits-hadits yang semisal dengannya menjelaskan

tentang macam-macart azab penduduk neraka, sebagaimana bera-

gamnya kenikmatan yang diperoleh oleh penduduk surga. Wallahu

A'lam.



(1OZ) Dalil Bahwa Barangsiapa yang Mati dalam
keadaan J{afir, maka Amalnya Tidak Bermanfaat
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5\7. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Hafsh

bin Ghiyats telah memberitahukan lcepada lami dari Dawud, dari Asy'

Sya'bi dari Masruq, ilari Aisyah, in berluta, "Wahai Rasulullah! lbnu

lud'an pada saat jahiliyah ia menyambung silaturrahmi, memberi makan

orang miskin, apalah yang dernikinn itu bermanfaat untulcnya?" Beliau

murjawab, "Hal itu tiihk bermanfaat untulcnya, sebab ia belum pernah

mengatalan, "Ya Rabb, ampunilah lcesalahan-kesalahanlu di hari pem-

balasan."

o TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7623).

. Tafsir Hadits

Makna hadits ini adalah bahwa yang dulu pemah dilakukan oleh

Ibnu ]ud'an, seperti silaturahmi memberi makan orang miskin, dan

perbuatan baik lainnya, semua itu tidak bermanfaat baginya di akhirat
karena dia kafir. Inilah makna sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Ya Rabb ampunilah kesalahan-kesalahanku di hari pembalasan."

Artinya ia tidak pernah mempercayai adanya hari kebangkitan dan
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barangsiapa yang tidak mempercayainya, maka dia kafir, sedangkan
segala amal baiknya tidak akan bermanfaat baginya.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Menurut ijma' ulama
telah menetapkan bahwa amal baik orang kafir tidak bermanfaat bagi
mereka, tidak diberi balasan atas amalannya, baik berupa kenikmatan
maupun keringanan azab. Bahkan, sebagian mereka lebih keras azabnya

dari sebagian yang lain, yaitu sesuai dengan dosa-dosa mereka."
Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Al-Imam Al-Hafizh Al-Faqih Abu Bakar Al-Baihaqi di dalam
Kitabnya Al-Ba'tsu wa An-Nusyur juga berpendapat seperti ini yang ia
riwayatkan dari para ulama. Al-Baihaqi berkata, "Hadits Ibnu Jud'an
ini dan beberapa ayat serta hadits lainnya menerangkan bahwa boleh
menjelaskan kepada orang-orang kafir bahwa amal kebaikan mereka

tidak akan diterima jika mereka mati dalam kekafiran. Sebab, telah
terdapat keterangan yang menjelaskan bahwa tidak ada suatu amalan
yang dapat menyelamatkan mereka dari neraka dan yang memasukkan
mereka ke surga. Hanya saja azab mereka diringankan sesuai dengan
dosa serta kebaikan mereka." Demikianlah perkataan Al-Baihaqi.

Para ulama berkata, "Dulu, Ibnu ]ud'an banyak memberi makan
kepada orang miskin. Dia pernah membuat mangkuk besar untuk para
tamu yang dinaiki dengan tangga. Ibnu ]ud'an berasal dari Bani Tamim
bin Murrah yang juga kerabat Aisyah Radhiyallahu Anha. Dia termasuk
salah satu pemimpin Quraisy, sedangkan namanya adalah Abdullah

Jud'an. Adapun makna silaturahmi adalah berbuat baik kepada karib
kerabat. Hal ini telah dikemukakan penjelasannya. Sedangkan yang

dimaksud dengan jahiliyah adalah zaman sebelum diutusnya Nabi
Muhammad sebagai rasul. Disebut dengan zaman jahiliyah karena

mereka banyak melakukan berbagai kebodohan.



(108) Bab Loyal kepada ]Gum Mukminin dan
Memutuskan l'lubungan serta Berlepas Diri dari Orang-

orang Kafir
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5L8. Ahmad bin Hanbal telah memberitahulan kepada saya, Muhammad bin

I a' far telah memb eritahulan kep ada lami, syu' b ah telah memb eritahulun

kepadakami, darilsmailbin AbuKnlid, dariQais dari Amrbin Al:Ash,
in berkata, ' Aht telah mendutgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berbicara dengan keras ilan tidak pelan, belinu bersabda, "Ketahuilah,

sesungguhnya keluarga ayahku - yakni fulan - mereka bukan termnsuk

wali-waliku. sesungguhnya waliht adalah Allah dan orang-orang shalih

dariknum mukminin."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: Tabullu Ar-

Rahim bi Bilaaliha (nomor 5990). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10744).

o Tafsir Hadits

Kata "Eulan" yartg terdapat dalam hadits di atas adalah sebagai

kinayah atau metonimr, dan kata tersebut bersumber dari sebagian

perawi, sebab jika disebutkan nama yang sebenarnya ditakutkan akan
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menimbulkan madharat dan fitrah, baik pada diri perawi, orang tersebut

-fulan- atau pihak lain. Oleh sebab itu, perawi menggunakankinayah.
Sedangkan inti dari sabda beliau itu adalah, " Sesungguhnyawaliku adalah

Allah dan orang-orang yang shalih dari kaum mukrninin." Artinya waliku
adalah setiap orang yang shalih meskipun nasabnya jauh dariku, dan
bukanlah termasuk dari waliku jika bukan orang shalih meskipun na-
sabnya dekat denganku. Al-Qadhi Iyadh tudhiyallahu Anhu berkata,
"Dikatakan bahwa fulan yang dimaksud dalam hadits di atas adalah
Al-Hakam bin Abi Al-Ash." Wallahu a'lam.

"lihaaran" adalah terus terang, tidak sembunyi-sembunyi bahkan
disertai dengan suara yang keras. Dalam hadits ini terdapat suatu
pelajaran yaitu perintah untuk berlepas diri dan tidak bersikap loyal
terhadap orang-orang yang menyelisihi perintah Allah Ta'ala dan Nabi-
Nya. Bahkan sebaliknya, yaitu bersikap loyal terhadap orang-orang
shalih dan berterus terang bahwa ia loyal kepada mereka selama ia
tidak khawatir akan terjadi fitnah.



(109) Bab Dalil Tentang Masuknya Sekelompok Kaum
Muslimin ke Surga Tanpa Hisab dan Tanpa Azab
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5L9. Ab durrahman bin S allam bin Llbaidullah Al-J umahi telah memb eritahulun

kepada lami, Ar-Rabi' - yakni lbnu Muslim - telah memberi.tahukan

kEada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah bahwasanya

Ilnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tujuh puluh ribu

orang dari umatku masuk surga tanpahisab." Seseorang berkata, "Wahai

Rasulullah! Berdo'alah k poda Allah agar Dia meniadikanku termasuk

ilari mereka." Lalu beliau berdoa, "Ya Allah! ladikanlah dia termasuk

ilari mereka." Kemudian berdirilah yang lain seraya berluta, "Wahai

Rasulullah! Berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadilanku termasuk

dari merela." Belinu berlata, "I(aftnt telah didahului oleh Uklasyah."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14370),
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520. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada lumi,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah

telah memberitahuknn lcepada lami, ia berkata, aht telah mendengar

Muhammad bin Ziyad, ia berlata, aht telah mendengar Abu Hurairah

berknta, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam

bersab da, seperti hadits Ar-Rabi' .

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4398).
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52L. Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepada saya, lbnu Wahb

telah memberitakan kepada lumi, ia berknta, Yunus telah mengabarlan

kepada saya, dari lbnu Syihab, ia berkata, Sa'id bin Al-Musayyab

telah memberitahukan kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah telah

memberitahulunnya, ia berkata, aku telah mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Sekelompok dari umatku masuk
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surga, mereka berjumlah tujuh puluh ribu orang. Wajah-wajah mereka

bersinar terang seperti sinar terang bulan malam purnama."

Abu Hurairah berkata, "Ukkasyah bin Mihshan Al-Asdi bangkit berdiri

sambil mengangknt selendangnya sambil berkata, "Wahai Rasulullah!

Berdo'alah kcpodo Allah agar Di"a menjadiknnku termasuk dari mereka."

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Ya Allah, iadilcanlah
dia termasuk dari merel(a." Kemudian seseorang dari Anshar berdiri

sambil berlata, "Wahai Rasulullah! Berdo'alah kEada Allah agar Dia

menjadikanku termasuk dari mereka." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Knmu telah didahului oleh Ulckasyah."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Yadkhulu

Al-lannah Sab'uuna Alfan bi ghairi hisab (nomor 5542). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 13332).
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522. Harmnlah bin Yahya telah memberitahuknn leepada saya, Abdullah bin

Wahb telah memberitahukan kepada kami, Haiwah telah mengabarkan

leepada saya, ia berlata, in berl<ata, Abu Yunus telah memberitahukan

kEada saya dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Tujuh puluh ribu orang dari umatku masuk

surga, sekelompok dari merelu (bersinar) sepertibulan."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah AlAsyraf (nomor 75458).
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523. Yahya bin Khalaf Al-Bahili telah memberitahukan lcepada knmi, Al-
Mu' tamir telah memberitahukan lczpada lami ilari Hisy am bin Hassan dari

Muhammad - yalcni lbnu Sirin - berknta, lmran telah memberitahukan

kE a da s ay a, ia b erlut a, N abi Allah Shallallahu Akihi w a S all am b er s ab d a,

"Tujuh puluh ribu orang dari umatht masuk Surga tanpa hisab, " Merelcn

bertanya, "siapalah merelu wahai Rasulullah? " Beliau bersabda, "Me-

reka adalah orang yang tidak minta dilai, tidak minta diruqyah ilan

hanya kepada Rabb merela bertawalclal," Ukasyah berdiri sambil berlata,

" Ber do' alah kepada Allah agar Dia meniadikanku termasuk dari merekn,"

Belinu menjawab, "Kamu termasuk dari merela. "Kemudian orang lain

ber'diri seraya berkata, "Wahai Nabi Allah! Berdo'alahkrpada Allah agar

Dia menjadiknnht termasuk dari merelu." Beliaubersabda, "Kamu telah

didahului oleh Ukkasy ah. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10841').
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524. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Abd Ash-Shamad bin

Abdul Harits telah memberitahukan kEada knmi, Hajib bin Umar Abu
Khusyainah Ats-Tsaqafi telah memberitahukan kepada kami, Al-Hakam
bin Al-A'raj telah memberitahukan kEada lumi dari lmran bin Hushain,
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tujuh
puluh ribu orang dari umatht masuk surga tanpa hisab." Para shahabat

bertanya, "Siapakah merelca wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,

'Mereka adalah orang yang tidak minta diruqyah, tidak bertathayyur,

dan hanya kep ada Rabb mer ela bertawalclal."

. Takhrij Hadits

Ditakhdj hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L08L9).
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525. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kEada kami, Abdul Aziz

- yalcni lbnu Abi Hatim - telah memberitahulan kepada leami, dari Abi
Hatim, dari Sahl bin Saad, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabila, "Tujuh puluh ribu orang dari umatku pasti alan
masuk Surga, atau tujuh ratus ribu orang - Abu Hatim tidak tahu mana

di antara keduanya yang telah dilatalan - merela saling berpegangan

sebagian merela terhadap sebagian lain, orang putama ilari mereka tidak

alan masukhingga orang yang terakhir dari mereka masuk, wajah-wajah

merelcn seperti bulan di malam putnnma. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Riqaq. Bab: Shifah Al-

lannah wa An-Naar (nomor 6554), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4715).
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526. Sa'id bin Manshur telah memberitahuknn kepada kami, Husyaim

telah memberitahukan kepada kami, Hushain bin Abdurrahman telah

mengabarlan lcepada lami, ia berkata, aht berada di sisi Sa'id bin lubair
tiba-tiba belinu berluta, "siapaluh di antara lalian yang melihat bintang

jatuh tadi malam? " Aku menjarnab, " Saya." Kemudinn aku berlata, ' Saat

itu aht tidak melalcsanalan shnlat. Sebab aht tersengat olehlalajmgking.

I a b erkat a, " Ap a y an g knmu I ahtknn? " Aku i aw ab, " Alctt mint a dir u qy ah, "

la berknta, " Apa yang membuatmu berbuat seperti itu? " Aku menjawab,

"Hadits. Asy-Sya'biy telah membeitahulunnya kepada kami. Ia berkata,

"Apa yang telnh diberitahukan k"pado kalinn oleh Asy-Sya'biy? "Aku

menjawab, "Telah memberitahulun kepada kami dari Buraidah bin

Hushaib Al-Aslami, bahwasanya in berkata, 'Tidak boleh Ruqyah

melainkan karena' ain atau terkena sengat. " Lalu in berkata, sungguh baik

orang yang mencukupkan kepada apa yang ia dutgar. Akan tetapi, lbnu

Abbas telah memberitahuknn kepada lumi, dari Nabi Shallallahu Alaihi

w a S allam b er sab dn, " B eber ap a umat dituni uldan lcep adaku. Aku melihat

seorang nabi bersanu selcelompok kecil (tidak lebih dari sepuluh orang),

adalaginabiyang disertai seorang atau dua otang dan adapula nabiyang

tidak disertai seorang pun. Tiba-tiba ditunjuklun padaku kelompok besar.

Aku menyanglu merela adalah umatht, Tetapi lalu dijelaslan: Ini adalah

Musa Alaihissallam ilnn luumnya. Lihatlah lce ufuk! Aku memandang ke

sana, ternyata ada lcelompok besar, Diielaskan lagi kepadaht: Pandanglah

lce ufukyang lain. Ternyata ada jugalcelompokbesar. Dijelaslan padaku:

lni adalah umatmu. Di antara merelu adn tujuh puluh ribu orang masuk

surga tanpa hisab dan silcsa. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bangkit dan mnsuk ke rumnhnya. Para shahabat membicaralan

siapa yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa silcsa. Sebaginn berlata:

Barangluli merela adalah orang-orang yang selalu menyertai Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagianberkata: Mungkin merela adalah

or ang-or ang y ang dilahirlan dalam lslam dan tidak meny ekutulan Allah.

Mer ela saling mutgemulalan p mdap at masing-masing. Ketika Rasulullah

Shallallahu Alaihi w a S allam kcluar lagi, b eliau bertany a : Ap a y ang lalian

bicaralan? Mereka memberi tahu,lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Mercka adalah oranS-orang yang tidak menggunakan

jimat atau mantra tidak minta dibuatlan jimat, tiilak meramallun hal'

hal buruk dan hanya kepada Tuhan merela bertawakal." Ulekasyah bin

Mihshan ber diri dan berkata : Ber doalah kep ada Allah s emoga Dia berkenan

menjadikanku termasuk di antara mereka. Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam bersabda: Engkau termasuk di antara mereka. Kemudian ada
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1.

seorang yang berdiri dan berkata: Berdoalah kepada Allah, semoga Dia
berkenan menj adilanku bagian dari merelu, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda: Engkau telah didahului Ukasyah"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahaadits Al-Anbiya'. Bab: Wafatu Musa,

wa Dzalara ba'd (nomor 3410) secara ringkas. Ditakhrij di dalam
Kitab: Ath-Thib. Bab: Man lktawa aw Kawaa ghairahu, wa Padhu man

lamYaktawi (nomor 5705). Ditakhriijuga di dalam Kitab yang sama,

Bab: Man lam yarqi (nomor 5752). Ditakhrij juga di dalam Kitab: Ar-
Riqaq. Bab: "Wa man Yatawakknl'Alallah Fahuwa Hasbuhu" (nomor

5472) secara ringkas. Ditakhrijjuga di dalam Kitab yangsama, Bab:

Yadlrltulu Al-lannah Sab'uuna Alfan Bighairi Hisab (nomor 5541).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Az-Zuhd. Bab: 15 (nomor 2445). laberkata,

"Hadits ini hasan shahih. Tuhfah AlAsyraf (nomor 5493).
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527. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah menfueritahulcan bpado lami, Muham-

mad bin Fudhail telah memberitahulan kepada kami, dari Hushain,

dari Sa'id bin lubair. Ibnu Abbas telah membeitahulcan kepada kami, ia

berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Beberapa

umat ditunjulckan kepadaku." Kemudian ia menyebutlan kelanjutan

hadits seperti hadits Husyaim. Dan tidak menyebutlan awal haditsnya.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 526.

o Tafsir Hadits

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tuiuh puluh ribu

orang dari umatku masuk surga tanpa hisab." Dalam hal ini terdapat sebuah

2.
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pelajaran tentang betapa Altah Ta'ala memuliakan Nabi Muhammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan umabrya. Di dalam Shahih Muslim
disebutkanbahwa terdapat 70.000 orang yang masuk surga tanpa hisab,

dan setiap satu orang dari mereka membawa 70.000 orang lainnya.

"Ulasyah bin Milahan" terdapat dua versi bacaan yang masyhur
mengenai nama tersebut yaltu Ukkasyah dan Ukasyah. Dua bacaan ini
telah disebutkan oleh beberapa orang ulama di antara mereka adalah
Tsa'lab, Al-]auhari dan selainnya. Al-]auhari mengatakan bahwa
Tsa'lab berkata, "Terkadang dibaca dengan Ukkasyah atau Ukasyah."

Penulis krtab Al-Mathali' berkata " Ukknsyah lebih banyak digunakan."
Namun, Al-Qadhi tidak menyebutkan selain Ukkasyah. Sedangkan cara

membaca Mihshan adalah dengan meng-knsrahkan huruf mim danmem-

f athahlcan}:tr:rutshad.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk orang
kedua, "Ulclusyah telah mendahului lamu."Al-Qadhi Iyadh berkata,
"Ada yang mengatakan bahwa orang kedua adalah terrtasuk orilng
yang tidak berhak untuk mendapatkan kedudukan tersebut, dan tidak
termasuk dalam kriteria. Sedangkan Ukkasyah berhak mendapatkan

kedudukan tersebut dan masuk dalam kriteria." Ada yang mengatakan

bahwa orang yang kedua tersebut adalah seorang yang munafik. OIeh

sebab itu, beliau menjawab bahwa ia telah didahului ole}:. Ukkasyah.

Di samping itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berterus terang

kepadanya dan tidak mengatakan "Bahwa kamu bukan termasuk dari
mereka." Hat ini dikarenakan NabiShallallahu Alaihiwa Sallam memiliki
tabiat yang baik dalam bergaul.

Ada yang mengatakan bahwa bisa jadi Ukkasyah lebih dahulu
mendapatkan derajat tersebut berdasarkan wahyu kepada Nabi
Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallam sehingga yang lain tidak mem-

perolehnya. Saya (Al-Qadhi) katakan, "Al-Khathib Al-Baghdahi telah

menyebutkan di dalam Kitabnya Ei Al-Asma' Al-Mubhamah, bahwa
kedua tersebut adalah Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu. ]ika apa

yang dikatakan oleh Al-Khatib tersebut benar, maka kelirulah perkataan

orang yang mengatakan bahwa dia seorang munafik." Namun, di
antara beberapa pendapat ini, maka pendapat yang jelas dan terpilih
adalah pendapat yang terakhir.

Perkataaruryu,;'4 g;- "on-nomirah adalah pakaian yang bermotif;

bergaris-garis putih, hitam, dan meratu seolah-olah terbuat dari kulit
macan tutul. Dan ini termasuk pakaian bangsa Arab'
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Perkataannya, "Abu Yunus telah memberitahulan kepada saya, dari
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu." Nama Abu Yunus adalah Salim bin
]ubair Al-Mishri Ad-Dausi yang merupakan pelayan Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

-&t tir* e eirt rifi 6 [) ;* Ai U'aAt y+:
"Tujuh puluh ribu orang dari umatku masuk surga, sekelompok dari merelu

sEerti bulan." Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, i;tti;';
dengan nashab. "Al-zumrah" adalah kelompok. Kelompok ini diikuti
oleh kelompok lain yang berada di belakang mereka.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

" Mereka adalah orang-orang yang tidak mmggunalan jimat atau mantra tidak
pula meminta untuk dirukyah ilan hanya bpodo Tuhan merekn bertawakal."

Ulama berbeda pendapat tentang makna hadits ini. Al-Imam Abu
Abdillah Al-Maziri berkata, "Sebagian orang berhujjah dengan hadits
ini bahwa berobat hukumnya adalah makruh. Sedangkan mayoritas
ulama berpendapat sebaliknya yaitu wajib. Mereka berhujjah dengan
beberapa hadits yang telah disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, tentang berobat dengan Habbatus Sauda (jintan hitam),
mengonsumsi makanan secara seimbang, proporsional, dan bersabar
ketika sakit. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga berobat
sebagaimana informasi dari Aisyah Radhiyallahu Anha tentang beliau
yang pernah berobat. Di antaranya pengobatan tersebut adalah dengan
cara ruqyah. Begitu juga hadits yang menyebutkan tentang sebagian

shahabat yang mengambil imbalan atas ruqyah. Berdasarkan beberapa
argumentasi ini, maka berobat adalah sesuatu yang dianjurkan.

Al-Qadhi Iyadh berkata, 'Telah banyak orang yang belpendapat
mengenai takwil hadits ini. Bahkan sebagian dari mereka telah keliru
dalam menakwilkannya. Sesungguhnya maksud N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tersebut adalah bahwa mereka yang masuk ke surga tanpa
hisab adalah mereka yang tidak pernah meminta untuk diruqyah
(jampi-jampi) dan hal-hal yang disebutkan dalam hadits di atas bahwa
mereka masuk surga tanpa dihisab dan wajah-wajah mereka bersinar
seperti sinar bulan di malam purnama. Jika permasalahannya seperti

sya &i ,h o'l';u !') (,)fr'j,rl' e
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yang mereka takwilkan, niscaya mereka tidak dikhususkan dengan

keistimewaan ini, karena itu adalah akidah seluruh orang mukmin. Para

ulama, Ashhabul Ma'ani telah berbicara tentang masalah ini. Adapun

Abu Sulaiman Al-Khaththabi dan selainnya berpendapat bahwa yang

dimaksud adalah mereka yang tidak berobat karena sikap tawakal

kepada Allah Ta'ala dan ridha dengan ketentuan dan cobaan-Nya.

Al-Khaththabi mengatakan bahwa ini adalah termasuk derajat

tertinggi untuk orang-orang yang mewujudkan keimanannya dengan

benar. Al-Qadhiberkata, "Inilahmakna zhahirhadits di atas yaitu tidak

ada bedanya apakah berobat dengan menggunakarr al-kai (pengobatan

dengan besi yang dipanaskan), ar-ruqa (ampi-jampi) dan lain-lain.

Ad-Dawudiberkata, "Yang dimaksud olehhadits di atas adalah ha-

ram melakukan ruqyah, al-kni dalankondisi sehat, serta menggunakan

azimat. Sedangkan bagi mereka yang sakit maka diperbolehkan."

sebagian dari mereka berpendapat bahwa tidak ada pengkhususan

berobat dengan ruqyah ataulai,sebab berobat tidak merusak makna dari

tawakal itu sendiri. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam iuga
pemah berobat dan begitu juga para salafus shalih. Para Teolog Islam

(mutalallimuz) berpendapat bahwa meminum vitamin dan obat-obatan

tidak akan merusak makna tawakal kepada Allah Ta'ala. Sebagaimana

halrya rezeki yang harus dicari melalui usaha. Sebab, berusaha dalam

mencari rezeki untuk keluarga tidak akan merusak makna tawakal itu
sendiri. Tawakal adalah berusaha lalu pasrah kepada Allah Ta'ala.

Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam sendiri mengobati dirinya dan

orang lain, hanya saja beliau tidak melakukan kal'untuk dirinya dan

untuk orang lain. Dalam kttab Shahih, beliau melarang umabrya untuk

melakukan kai, behat bersabda, "Aku tidak mmyukai lui" demikian'

penjelasan Al-Qadhi.

Makna zhahir dari hadits ini adalah seperti yang dipilih oleh Al-

Khaththabi dan orang yang sepakat dengannya sebagaimana yang

sudah dikemukakan. Kesimpulannya adalah mereka yang masuk suga

tanpa hisab itu adalah mereka yang memasrahkan dirinya kepada

Allah Ta'alasehingga tidak mengambil sebab untuk mencegah terhadap

sesuatu yang telah menimpa mereka. Hal ini menr.rnjukkan kepada kita

tentang ketegaran mereka dalam menan8Sung suatu penyakit. Adapun

berobatnya Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam adalah untuk menjelaskan

kepada kita tentang diperbolehkannya untuk berobat'



Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lty$ #,, ,&s "Oo,
hanya kepada Rabb merela bertawakknl." Para ulama salaf dan khalaf
telah berbeda pendapat tentang hakikat dari tawakal. Al-Imam Abu
la'f.ar Ath-Thabari telah meriwayatkan dari sekelompok kaum salaf
dan khalaf, yang mereka berkata, "Tawakal adalah suatu sikap hati
yang tidak dicampuri oleh ketakutan yang lain seperti kepada musuh
atau binatang buas, kecuali kepada Allah Ta'ala saja, sehingga dia
meninggalkan usaha mencari rezeki karena yakin dengan jaminan
rezeki dari Allah Ta'ala kepadanya. Kelompok lain berkata, "Tawakal
adalah keyakinan penuh kepada Allah Ta'ala bahwa apa yang dijanjikan-
Nya berupa qadha'nya pasti berlaku. Serta mengikuti sunnah Nabi-
Nya dalam berusaha terhadap sesuatu yang harus diusahakan berupa
mencari makan dan minum, menjaga diri dari musuh sebagaimana
yang dilakukan olehpara Nabi."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Pendapat ini merupakan pendapat
yang menjadi pilihan Ath-Thabari para ulama fikih pada umumnya."
Pendapat yang pertama adalah pendapat sebagian para ahli sufi.
Sedangkan para pentahqiq dari kalangan mereka berpegang dengan
pendapat jumhur ulama, hanya saja menurut mereka tidak dinamakan
sebagai sikap tawakal jika masih mencari hal-hal lain berupa sebab agar
terlepas dari apa yang diderita atau dialaminya. Akan tetapi, melakukan
sebab merupakan sunnah Allah dan hikmah-Nya. Selain itu, percaya

bahwasanya tidak ada yang dapat memperoleh manfaat dan mencegah

keburukan, kecuali atas izin Allah Ta'ala.

Al-Imam Al-Ustadz Abu Al-Qasim Al-Qusyairi Rahimahullah Ta' ala

berkata, "Ketahuilah bahwa tawakal itu tempatnya di hati dan berusaha

tidak akan menghilangkan makna atau merusak sikap tawakal itu
sendiri, tetapi dengan syarat yaitu meyakini segalanya adalah berasal

dari Dia. Jika seseorang merasa sulit oleh sesuatu, maka itu adalah

bentuk dari takdir-Nya, begitu juga sebaliknya."

Sahl bin Abdullah At-Tasatturi Radhiyallahu Anhu berkata "Tawakal

adalah menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah Ta'ala sesuai

dengan keinginan-Nya." Abu Utsman Al-]abri berkata, "Tawakal
adalah merasa cukup dengan Allah dengan menyerahkan segala-

segalanya kepada-Nya." Ada yang mengatakan bahwa tawakal adalah

merasa cukup, baik dalam kondisi kaya maupun miskin.
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Perkataarury a, "Hajib bin Llmar Abu Khusyainah telah memberitahulcan

kEadaknmi, "Hajib adalah saudara laki-laki Isa bin Umar An-Nahwi ia
adalah seorang imam yang masyhur.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

r;.jg pv -ijgrq{ *r'f i\ e itit ();{ gi U'ejt Yil
!'tt l;:;.,;* Wi p$.itix # yl l'5-1r*,ts

"Tujuh puluh ribu orang dari umatht pasti akan masuk surga, atau tujuh

ratus ribu orang - Abu Hatim tidnk tahu mana di antaralceduanya yang telah

dikatakan - mereka saling berpegangan sebagian merelu terhadap sebaginn

lain, orang pertama dari mereka tidak alan mnsuk hingga orang yang terakhir

ilari merelu ffiisuk."

Demikianlah bentuk redaksi yang terdapat pada sebagian besar

kitab rujukan, yaitu "mutatnaasihtun," darr "aukhidzun" dalam kondisi

marfu'. Sedangkan pada sebagian kitab rujukan lairurya disebutkan

dengan redaksi " mutamaasikiina" dan " aakhidzar ". Meskipun demikiaru

kedua-duanya adalah benar. Makna "mutamlasikiin" adalah sebagian

mereka memegang tangan sebagian yang lainnya. Mereka memasuki

surga dalam satu barisan, sehingga satu dengan yang lain saling

bersebelahan. HaI ini membuktikan tentang betapa lebarnya Pintu
sur8a.

Perkataanny a,tSit *: Ult ,-SF 
"l5;.i 

"Sinpa diantaraknlain

yang melihnt bintang iitun ndi malam?" Makna "inqadhdlw" adalah jrtuh.

Sedangkan makna "al-barihah" adalah malam yang baru berlalu. Abu

Al-Abbas Tsa'lab berkata, "Dikatakan, jika malam belum berlalu, maka

dikatakan al-lailah. sedangkan jika telah berlalu, maka disebut dengan

"al-baarihah". Dikatakan dengan "bariha" Jika malam telah berlalu. Di
dalam Shahih Muslim, Kitab Ar -Ru' y a disebutkan bahwasanya saat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai dari shalat Subuh, beliau bersabda,

"Apalah salah seorang di antaralalianbermimpi tadi malam (albarihah)?"

perkataannyu, ili ,F.3i ,;; ,f ,fl p il "i 
"saat itu aku tidak

melalcsanalan shalat, sebab aku tetsengat oleh knlajengking." Adapun

tujuarmya ia mengatakan hal ini adatah untuk membantah bahwa ia

melihat bintang juh,L bukan pada saat shalat.

Makna .lii adalah disengat, baik oleh kalajengking mauPun

digigit ular.
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Perkataarmya, l:J "Ji # b'yi +; \ "Tidakboleh Ruqyah melainkan
karena 'ain atau terkena slngat." hakna "Al-humah" adalah sengatan
kalajengking dan sejenisnya. Ada yang mengatakan bahwa makrta "al-
hum.ah" adalah racun yang mematikan, Yaitu binatang yang memiliki
racun seperti kalajengking dan sejenisnya. Artinya tidak boleh
meruqyah, kecuali karena tersengat oleh binatang beracun. Sedangkan
"AlJain" adalah seseorang menancapkan sasaran dengan menggunakan
matanya dan apa yang ditimbulkan oleh alrain tersebut adalah benar.
Al-Khaththabi berkata, "Makna hadits adalah tidak ada ruqyah yang
lebih menyembuhkan dan lebih utama daripada ruqyah terhadap'ain
dan terkena (sengatan) beracun." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah meruqyah dan beliau memerintahkannya, jika dilakukan dengan
Al-Qur'an dan Nama-nama Altah Ta'ala, maka hukumnya mubah,
sedangkan jika dilakukan dengan selain menggunakan bahasa Arab,
maka hukumnya menjadi makruh. ]ika memasukkan kata-kata syirik
dan kufur dalam ruqyah, maka hukumnya syirik. Ia berkata, dan
ada kemungkinan hukumnya menjadi maknrh jika dilakukan seperti
orant jahiliyah memohon perlindungan dan mereka mengira bahwa
perbuatan tersebut dapat menolak musibah, serta mereka meyakini
bahwa hal tersebut disebabkan oleh jin. Demikianlah perkataan Al-
Khaththab i Rahimahullah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, L;;')t iJJ pt ,-Ji
"Aku melihat seorang nabibersama sekelompokkecil (tidaklebih dari sepuluh

orang). t-:;jJt adalah bentuk tashghir dari kata "ar-rahth" yaitu satu
kelompok yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam,

*,ttSrvs.6 S*, er rfti :y ,,t ,8 # o*
-,liG i')

"Ternyata gumpalan besar berwarna hitam. Dilatalan kepadaht, "Ini ailalah

umatmu, bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang masuk surga tanpa hisab

dan tanpa azab." Maknanya; dan bersama mereka terdapat 70.000 orang
dari umatmu, yakni umat Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kemungkinan makna yang lain adalah 70.000 dari umatmu selain dari
mereka dan tidak bersama mereka. Selain itu, kemungkinan yang lain
adalah jumlah mereka sebanyak 70.000 orang. Hal ini dikuatkan oleh

l)Ut

,Ali.>

CE@
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riwayat Al-Bukhari di dalam Shahihnya, "lni adalah umntmu, masuk surga

dari mereka sebanyak tujuh puluh ribu orang."

Perkataannya, )rlt ;rii Xlnyamereka berbicara dan berdialog.
Terdapat pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini, yaitu diperboleh-
kannya berdialog tentang ilmu dan nash-nash syariat untuk men-
dapatkan manfaat serta menegakkan kebenaran.



(110) Bab Setengah dari penduduk Surga adalah Umat
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam

sp ,f i*t ,ti e ,r";<!t I $3,; &rtr fr. '1fu, c.r,- .o v I
a tl '/ / /

Yi ,;*,i F it ,V lt',5;:t1 Jv 'i6lt * y )# i
{r*i Yi :Jv p C';* ,iv vZit fl A: ry* :'1 S'*i

528. Hannad bin As-Sariy telah memberitahulan kepada knmi, Abu Al-
Ahwash telah memberitahukan kEada kami dari Abu lshaq, dari Amr

bin Maimun dari Abdullah, inberlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda kEada kami, "Tidalckah lalian ridha jilu knlian meniadi

seperempat dari penduduk surga? " ln berkata, " I-alu kami pun bertakbir. "
Kemudinn beliau bersabda, "Tidaldah lulian ridha iila lalian menjadi

sepertiga dari pmduduk surga?" laberlcnta, "lalu lami pun bertakbir,"

Kemudian beliau bersabda, "sesungguhnya aht sangat berharap iika
kalian menjadi setengah penduduk surga. Dan als alun mengabarlan

lrepadn lalian tentang lnl ini. Tidakkh oranS-orang muslim dibandinglan

dengan orang-orang lafir melainlan seperti sehelai rambut putih pada

sapi jantan hitam. Atau seperti sehelai rambut hitam pada sapi iantan
putih."
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o Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaq. Bab: Al-Hasyru (nomot 6528),

Ditakhrij juga di dalam Kitab: Al-Aiman wa An-Nudzur. Bab: Kaifa

kaanatYamiinu An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 6642).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Sifuh Al-lannah, Bab: Maa laa'a fi Shoffi

Ahli Al-lannah (nomor 2547).Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih."

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd. Bab: Shfatu Umati Muhammad

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4283). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

948il.

:16;ajr i,,t Li:rt )k il t;,J't $t :;3vJ tit .ort

J: )t' ,f :-.+t,g,.i Y !^* G"; :U J 'H t3'-6
', ' , J, a

& * At 'v lut Jyi t K,i6 lr * U o,#

fi A:6fu :'i o'*r4 :Ju; #t |4i ,y ri f e

529. Muhammadbin Al-Mutsnnna dan Muhammadbin Basysyar -lafazh ini

milik lbnu Basysyar - telah memberitahukan kepada kami, merela berdua

berkata, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada lumi.

Syu'bah telah mentberitahukankepada lami, dari Abi Ishaq, dari Amr bin

Maimun, dar i Ab dull ah, ia b erknt a, kami b er s am a Ras ulull ah sh all all ahu

Ataihi wa Sallam di Qubbah. Sekitar empat puluh orang laki-laki. Inlu
beliau bersabda, "Tidakkah kalian ridha kalau lalian meniadi seperempat

dari penduduk surga?" la berknta, "lcnmi jawab, 'Ya."' I-alu beliau

bersabda, "Tidalclah tcnlian ridha kalau lcnlian meniadi sEertiga penduduk

surga?" Kami jawab, "Ya." Beliau bersabda, "Demi jiwalu yang berada
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di Tangan-Nya! Sesungguhnya aku sangat berharap kalau knlian menjadi
setengah dnri penduduk surga, Yang demikian sesungguhnya surga tidak
alan dimasuki kecuali oleh jiwa yang selamat. Tidak lalian dibandingkan
dengan orang-orang musyrik melainlan sEerti sehelai rambut putih pada

kulit sapi jantan hitam. Atau seperti sehelai rambut hitam pada htlit sapi
jantan merah."

Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 528.

.ot'.

530. Muhammad bin Ab dullah bin N umair telah memberitahukan kep ada kami,

ayahku telah memberitahulan lcepada lcnmi, Malik telah memberitahuknn

kepada kami - dia adnlah lbnu Mighwal - dari Abi lshaq, dari Amr bin

Maimun, dari Abdullah, ia berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam berkhuthbah kepada lcami, beliau menyandarknn punggungnya

pada qubbah adam. Seraya bersabda, "Ketahuilah, bahwa tidak akan

masuk Surga melainkan jiwa yang selamat. Ya Allah! Apaknh aku sudah

menyampaikan? Ya Allah! Persalsikanlah untulcku! Apakah kalian

menyukai lalau kalian menjadi seperempat dari penduduk surga? " Maka

kami menj awab, "Y a, wahai Rasulullah! " Beliau bersabda, " Apakah kalian

menyukailulau kalian menjadi sEertiga dari penduduk surga?" Merela
menjawab, "Ya. Wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Sesungguhnya

aht sangat berharap lulau lulian menj adi setengah dari penduduk sur ga."

f;fi
)'>'tI-Jt
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Tidaklah lalian dibandinglan umat-umat yang lain melainkan seperti

sehelai rambut hitam padn sapi jantan putih. Atau seperti sehelai rambut

putih pada sapi j antan hitam."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 528.

. Tafsir Hadits

Muslim berkata, "Hannad bin As-Sariy telah memberitahulan kEada

kami, Abu Al-Ahwash telah memberitahulan kepada kami dari Abi lshaq, dari

Amr bin Maimun dari Abdullah." Seluruh sanadnya adalah oranS-orang
Kufah. Nama Abu Al-Ahmash adalah Sallam bin Salim. Abu Ishaq

adalah As-Sabi'i, namanya adalah Amr bin Abdullah. Sedangkan yang

dimaksud dengan Abdullah di sini adalah Abdullah bin Mas'ud.

Perkataannya, "seperti sehelni rambut putih pada sapi iantan hitam

atau seperti sehelai rambut hitam pada sapi jantan putih." Redaksi hadits ini
menunjukkan keragu-raguan dari seorang perawi.

Perkataannya, "Muhammad bin Abdullah bin Numair telah mem-

beritahulun lcepada lami, ayahku telah memberitahuknn kepada kami, Malik
telah memberitahulankepadolumi4in adnlah lbnu Mighwal- ilari Abi lshaq,

dari Amr bin Maimun, dari Abdullah." seturuh sanadnya adalah oranS-

orang Kufah.

Perkataarmy a, " Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambetsabdn kepada

lumi, "Tidnkkah kalian ridha lalau lalinn menjadi seperanpat dari penduduk

surga?" Iaberlcata,"I-alulamibertalcbir." Kemudinnbeliaubersabda,'Tidaklah

lulian ridha lalau kalian menjadi seputiga ilari peniluduk surga? " Ia berkata,

" Lalu lami bertalfuir." Kemudian beliau bersabda, " Sesungguhnya aku sangat

berharap jila lalian menjadi setengah dari paduduk surga." Bertakbirnya

para shahabat menunjukkan atas kebahagiaan mereka dengan berita

gembira yang besar ini.

Adapun Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, "Seperempat

dari penduduk surga lccmudian sqertiga dari penduduk surga, kemudian

setengahnya." Dari pertama, beliau tidak mengatakan setengah dari
penduduk surga. Dalam hal ini terdapat suatu faedah yang bagrrs, yaitu

agar apayang disampaikan beliau lebih merasuk ke dalam jiwa mereka

dan sebagai bentuk pemuliaan terhadap mereka. Karena memberikan

sesuatu kepada manusia sedikit demi sedikit secara berkelanjutan
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menunjukkan akan perhatian seseorang terhadap orang lain. Faedah
yang lain adalah agar para shahababrya selalu memperbaharui rasa
syukur mereka kepada Allah Ta'ala, dengan bertakbir dan memuji-Nya
atas segala macam nikmat yang diberikan-Nya.

Kemudian terdapat dalam hadits ini kalimat "sathru ahli al-jannah".
Di dalam riwayat lain disebutkan dengan "nishfu ahli al-jannah" Telah
disebutkan dalam riwayat lain bahwa penduduk surga terbagi L20

baris (shaf). UmatNabiMuhammad sebanyak 80baris. Artinya mereka
menjadi dua pertiga dari penduduk surga. Setelah Nabi Shallnllahu
Alaihi wa Sallnm mengabarkan bahwa setengah dari penduduk surga
adalah umatnya, lalu Allah Ta'ala menambahkan lagi nikmat tersebut,
yaitu dengan memberitahukan tentang bahwa jumlah shaf umat Nabi
Muhammad adalah sebanyak 80 shaf dari 120 shaf. Kemudian beliau
pun mengabarkannya setelah itu kepada para shahabatnya. Contoh
lain yang serupa dengan ini adalah tentang shalat berjama'ah, yang
beliau bersabda, "Shalat berjama'ah memiliki keutamaan dua puluh tujuh
derajat daripada shalat sendiri." atau " Dua puluh lima derajat". Pembahasan
tentang keutamaan shalatberjama'ah ini akan dijelaskan pada bab-bab
selanjutrya.

SabdaRasulullahShalkllahuAlaihiwaSallam,"Tidakakanmasuksurga
melainlan jiwa yang selam.at," hal ini menjelaskan bahwa barangsiapa
yang mati dalam kekafiran, maka ia tidak akan masuk surga. Hal ini
berdasarkan pada makna keumuman lafazh hadits serta ijma' kaum
muslimin.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ya Allah! Apaknh

aht sudah manyampailcan? Ya Allah! Persalcsiknnlah untulckul" Maknanya
bahwa menyampaikan risalah-Nya adalah kewajiban beliau, sedangkan
beliau telah menyampaikannya, maka persaksikanlah untukku.
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53L. Utsman bin Abi Syaibah Al-'Absiy telah memberitahulcan lcepada kami,

larir telah memberitahulan kepadn lami dari Al-A'masy dari Abu
Shaleh dari Abi Sa'id, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Allah Azza wa lalla berfirman, "Wahai Adam! Beliau
menjawab, "l-abbaila ya, Allah! Wa Sa'daiyaka! Segala kebailun berada

di Tangan-Mu! la berl<nta, "Allah berfirman, " Keluarkanlah ba'tsan
nAAr." Dia (Adam) bertanya, "Apa itu ba-tsan naar7" Allah berfirman,
"Setiap seribu, keluarlanlah sembilan ratus sembilan puluh orung."
Perintah Allah kepada (Adam) itu terjadi ketika anak-anak beruban, dan

knndungan setinp wanitayanghamil gugur ilan englau melihat manusia

dalam lceadaan mabuk, p adahal mer ela tidak mabuk, tetapi sesungguhny a

silcsa Allah-lah sangat pedih. Penuturan Rasulullah Shallallahu Akihi
wa Sallam tersebut membuat para shahabat merasa khawatir. Merelca

bertanya, "Wahai Rasulullah, sinpalah lelaki itu (yang seorang di antara
s eribu) di ant ar a lami? Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam ber s ab da,

Bergembiralah lalinn. Knrena, dari Y akjuj dan Makjuj seribu, sedanglan
dari kalian seorang. Kemudian beliau melanjutkan, "Demi Dzat yang
menguasai diriku. Sungguh, aht sangat mendambalan kalian menjadi
seperempat dari penduduk surga. Kami (para shahabat) memuji Allah
dan bertakbir. I-alu beliau bersabda lagi, "Demi Dzat yang menguasai

dirifu. Sungguh, aku mendambalan kalian mmjadi sepertiga dari
penduduk surga." Kami memuji Allah dan bertakbir. Kemudian kembali

beliau bersabda, "Demi Dzat yang menguasai diriht. Sungguh, aku

mendambalan knlian menj a di s ep aruh dari p enghuni sur ga, P erump amaan

lulinn di tmgah-tengah umat yang Lain, adalahbagailun sehelai rambut
putih pada htlit sapi hitam, atau seperti belang pada betis himar."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Kitab: Ahandits Al-Anbiya'. Bab:

Qishshatu Ya'juj wa Ma'juj(nomor 3348). Ditakhrij di dalam Kitab: Ar-
Riqaq. Bab: Qaulullah Azza wa lalla, "Inna Zalzalata as-Saa'ati Syai'un
'Azhim" (nomor 65i0). Ditakhrijjuga di dalam Ktab: At-Tafsir. Bab: "Wa
Taraa an-Naasa Sukaara" (nomor 474L). Ditakhrijjuga di dalam Kitab At-
Tauhid. Bab: Qaulullah Ta'ala, "Wa laa Tanfa'u asy-syafa'atu'lndahu illa
liman Adzina Lahu - ila qaulihi - wa huwa Al-Aliyyu Al-Kabir." (nomor
4783), secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4005).
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532. Abu Balar bin Abi Syaibah telah manberitahukan kepada knmi, Waki' telah

memberitahulan kep ada kami. (H) dan Abu Kur aib telah memb eritahukan

kepada lami, Abu Mu' awiyah telah memberitahukan kepada knmi, mereka

berdua dari Al-A'masy, dengan sanad ini. Aknn tetapi, mereka berdua

berkata, 'Tidaklah lulinn pada saat itu di tengah manusia melainkan

seperti sehelai rambut putih padn sapi jantan hitam atau seperti sehelai

rambut hitam paila sapi jantan putih. " Merelu berdua tidak meny ebutkan,

" Atau seperti warna belang-belang yang ada pada kaki keledai."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 531.

o Tafsir Hadits

Sabda Rasutullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, \t ,#t') &:*: 'X
cI-ri Makna fi yadailu adalah milik-Mu. Kami kemukakan penjelasan

labbaitcn wa sa'dailapada hadits Mtt'adz Radhiyallahu Anhu terdahulu.

Firman Allah Ta'ahkepada Adam, ,rXt e:;. iii "efaa'Bu" adalah

mereka yang dibangkitkan dari kubur kemudian dimasukkan ke dalam

neraka. Artinya bedakanlah antara penduduk neraka dengan bukan

penduduknya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Maka itulah hari

dimana anak kecil menjadi beruban dan gugurlah kandungan sernua wanita

yang twmil, dan kamu melihat manusin dalam lceadaan mabuk, padahal

sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah-lah itu sangat pedih'"

Makna ayat ini sesuai dengan ayat pada firman Allah Ta'alt,

^4, 
32- |3iq.iia cE #2 Jr $6i'iit5 <,t
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"sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang

sangat besar, (ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu,
lalailah semua wanita yang menyusui anaknya. . , " (QS. Al-Hajj: 1-2) hingga
seterusnya, dan firman Allah Ta'ala,

tiii,qi'J15_q fF "lf i3 JK
"Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika lamu tetap

kafir pada hari yang menjadikan anak-anak beruban." (QS. Al-Muzzammil:
17).

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu gugumya kandungan

semua wanita yang hamil. Ada yang mengatakan pada saat ke-

goncangan hari kiamat sebelum keluamya mereka dari dunia. Ada
yang mengatakan waktunya adalah pada hari kiamat. Pendapat yang

pertama adalah berdasarkan makna hadits secara zhahimya. Sedangkan

pendapat yang kedua berdasarkan majas. Karena pada saat kiamat
tidak ada wanita hamil dan melahirkan sebab pada saat itu manusia

ketakutan. Seandainya ada wanita yang hamil saat itu, pastilah mereka

menggugurkan kandungannya. Hal ini menggambarkan tentang
kedahsyatannya saat itu.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam, VoV, VoU- a iti.

J-, 8i .liii '5.r*.gguhnya dari Ya'juj dan Ma'juj seribu dari kalian
satu" Demikianlah redaksi yang terdapat di dalam kitab rujukan dan
pada semua riwayat yaltu "alfun wa rajulun" Mengenai Ya'juj dan

Ma'jui maka menurut mayoritas para qurra' dan ahli bahasa adalah

tmtpa hamzah (Y ajuj dan Majuj ). Sedangkan Ashim membacanya dengan

hamzah (Ya'juj danMa'juj). Kata tersebutberasal dari kalimat"ajiiju an-

naar" yaitu suara api dan keburukannya. Para ulama menyempakan
mereka dengan api karena jumlah mereka banyak, suara mereka keras

dan menggoncangkan sebagian mereka terhadap sebagian lain.

Wahb bin Munabbih dan Muqatil bin Sulaiman berkata, "Meteka
(Ya'juj dan Ma'juj) adalah anak kettuunan Yafits bin Nuh.' Adh-
Dhahhak berkata, "Mereka adalah generasi dari Turki." Ka'ab berkata,

"Mereka adalah benih dari anak Adam bukan dari Hawa', ia berkata,

yang demikian itu karena pada suahr saat Adam Alaihissallan bermimpi
basah. Lalu air maninya tumpah dan bercampur dengan tanah. Lalu
Allah Ta'ala menciptakan darinya Ya'jujdan Ma'juj .

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ka ar-raqmah fi
dziraa' al-himaar." (sEerti warna belang'belang yang ada pada laki lceledai).
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AhIi bahasa berkata, " Ar-raqmataani \i'ai-ltimaar adalahdua tanda yang
terdapatpada kakinya. Ada yang mengatakan, lingkaran yang terdapat
pada kedua lengannya. Ada juga yang mengatakan, yaitu tulang yang
menonjol pada kaki binatang.
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533.lshaq bin Manshur telah mantberitahulan kepada kami, Habban bin

Hilal telah menfueritahulan kepada lumi, Aban telah memberitahulan

kepad, lami, Yahya telah mnnberitahulan lepada lami, bahwasanya

Zaid telah memberitahulan kepadanya, bahwasanya Abu Salam telah

memb er itahulanny a dari Abu Malik Al- Asy' ari, in berlata,' Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Bersuci adalah bagian dari iman,

Al-Hamdulillah dapat metnberatlun timbangan, Subhanallah dan Al-
Hamdulillah pahala lceduanya dapat memenuhi apa-apa yang ada antara

langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedeluh adalah petunjuk, sabar

adnlah penerang, Al-Qur'an alun menjadi hujjah bagimu atau alcan

melalcnatmu, semua orang berusaha untuk mmjual dirinya, maka ada

y ang dap at meny elamatlanny a atau mutghanatr'lcanny a. "

,,| 'w_f
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Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'awaat. Bab: 86
(nomor 35Ln.Ia berkata, "Ini adalah hadits shahih." Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 121.67).

o Tafsir Hadits 533

Mayoritas ahli bahasa berkata, "Maksud dari "al-wudhuu'u" dan
" at-thuhuuru" adalahberwudhu dan bersuci. Sedangk am " al-Tuadhuu"'

dan "ath-thahuur" maka yang dimaksud adalah air yang digunakan
untuk bersuci atau berwudhu." Demikianluh yu.g dinukil oleh Ibnu
Al-Anbari yang ia riwayatkan dari sekelompok, bahkan dari mayoritas
ahli bahasa.

Al-Khalil Al-Ashma'r, Abu Hatim As-Sijistani, A1-Azhari, dan
sekelompok ulama belpendapat bahwa " al-wudhuu"' dan " at-thuhuulu"
dapat juga dibaca dengxt fathah (al-wadhuu' dan ath-thahuur). Penulis
kitab Al-Mathali' berkata, 'Telah diriwayatkan bahwa kedua kata
tersebut diriwayatkan dengan dhammah."

"Al-Wadhuz' berasal dari kata "al-wadhaa'ah" artinya bagus dan
bersih. Bersuci' ketika hendak melaksanakan shalat disebut dengan
"u)Adhtt-" karena air yang digunakarurya trntuk berwudhu tersebut
dapat membersihkannya. Begitu juga dengart "Ath-Thnharlh" bahwa
makna asalnya adalah "an-nazhafah" yaitu membersihkan. Begitu juga
dengan "al-ghusht", bahwa jika yang dimaksud adalah aimya, maka
disebut dengan "al-ghuslu". Kata "al-ghuslu" jika dalam bentuk mashdar

(infinitive), maka ia dapat dibaca dengan "al-ghaslu" atau "al- ghuslu."

Sebagian ahli bahasa berkata, "]ika kata tersebut dalam posisi"mAshdar"
(infinitive), maka harus dibaca dengan mem-fathahkm. hwuf ghain

yalfra. "al-ghaslu" sebagaimana haLrya kata "adh-dharbu". Namun, jika
yang dimaksud adalah mandi (ightisaal), maka harus dibaca "al-ghuslu"

dengan me*dhammahkan huruf gh ain. Seperaungkapan yang berbunyi,
"ghuslu al-jumu'ati masnuun (mandi pada hari ]umat disunnahkan).
Begitu jugalaf.azh"Al-ghuslu" yang dimaksudkan untuk mandi karena
junub, maka lafazhtersebut harus dhammah.

Adapun hal-hal yang disebutkan oleh sebagian orang yang men t lis

tentang lahn al-fuqaha' (kesalahan ucapan para ahli fikih) yang mereka

berkata, "Kata " al-ghuslu" y ang dimaksudkan trntuk mandi karena junub
dan mandi pada hari ]umat disunnahkan adalah dengan menggunakan
kata "al-ghuslu" dengan dhammah, maka itu adalah suatu kekeliruan
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dalam membaca." Ini adalah pendapat yang keliru. Akan tetapi,
pendapat yang benar adalah sebagaimana yang telah kami sebutkan

di atas. Adapun "al-ghislu" dengan meng-lasrahkan huruf. ghain, maka

yang dimaksud adalah sesuatu yang dicuci dengan air, seperti kepala,

hidung, dan yang lainnya.

Muslim Rahimahullah berkata, "lshaq bin Manshur telah mem-

beritahulun kepada lami, Habban bin Hilal telah memberitahukan kepada

kami, Aban telah memberitahulan kepada kami, Yalrya telah memberitahulan

kepada lumi, bahwasanya Zaid telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya

Abu Salnm telah memberitahukannya ilari Abu Malik Al-Asy'ari. Sanad ini
masih dipermasalahkan oleh Ad-Daraquthni dan seLainnya, mereka

mengatakan, "Dalam sanad tersebut telah gugur satu orang perawi
antara Abu Salam dan Abu Malik, yaitu Abdurrahman bin Ghunm,
mereka berkata, "Keterangan yang menunjukkan tentang gugurnya
adalah Mu'awiyah bin Salam telah meriwayatkannya dari saudaranya

yutuZatdbin Salam dari kakeknya yaitu Abu Salam dari Abdr::rahman

bin Ghunm dari Abu Malik Al-Asy'ari." Demikianlrh ya g ditakhrij
oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan selain mereka berdua.

Imam Muslim menjawab permasalahan ini, "Sebenarnya Abu
Salam meriwayatkan hadits ini dari Abu Malik, selain kepada dari Abu
Malik, ia juga meriwaya&arurya dari Abdurrahman bin Ghunm dari
Abu Malik.Iadt, Abu Salam telah meriwayatkannya, pertama dari Abu
Malik dan kedua dari Abdurrahman bin Ghunm. |ika demikian halnya,

maka matarmya adalah sah dan benar.

Dalam sanad hadits ini disebutkan juga perawi yang bernama

Habban bin Hilal dan Aban. Mengenai Aban telah kami kemukakan

sebelumnya bahwa nama tersebut termasuk dalam isim munsharif dart

ghairu munsharif. Namun, pendapat yang terpilih adalah ia termasuk

dalam isim munsharif.kdartgkan Abu Salam namanya adalah Mamthur
Al-A'raj Al-Habasyi Ad-Dimasyqi. Namanya dinisbatkan kepada

nama suatu daerah Humair di Yaman dan bukan kepada Hhbasyah.

Sedangkan nama Abu Malik telah diperselisihkan oleh sebagian ulama.

Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Al-Harits. Ada juga yang

berpendapat'Ubaid. Ada juga yang mengatakan Ka'ab bin 'Ashim dan
juga ada yang mengatakan Amr. Sedangkan asalnya Syam'

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bersuci adalah bagian

dari imnn, Al-Hamdulillah dapat memberatlan timbangan, Subhanallah dan

Al-Hamdulillah pahala lceduanya dapat munenuhi apa-apa yang ada antara
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langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk, sabar adalah
penerang, Al-Qur'an akan menjadi hujjah bagimu atau aknn melaknatmu,
semua orang berusaha untuk dirinya maka dengannya ia selamat dan ada pula
yang binasa."

Hadits ini merupakan salah satu pokok dari ajaran Islam, di
dalamnya mencakup kaidah-kaidah Islam yang sangat penting. Yang
dimaksud dengan "ath-thuhur" dengan men-dhammahkan huruf. tha -
demikianlah menurut pendapat yang terpilih-bahwa maknanya adalah
bersuci. Sedangkan menurut pendapat mayoritas adalah dengan mem-

fathahkanhuruf tha, sebagaimana yang telah dikemukakan di atas.

Makna asal dari kata "asy-syathr" adalah "an-nisf' (setengah).

Namun, para ulama telah berselisih pendapat tentang makrra "ath-
thuhuru syathru al-iman". Ada yang mengatakan maknanya adalah
pahala bersuci sama dengan setengah dari pahala iman. Ada yang
mengatakan bahwa iman dapat menghapus kesalahan-kesalahan yang
telah lalu. Begitu juga halnya dengan wudhu', karena wudhu' tidak
sah, kecuali disertai dengan iman. Ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan iman di sini adalah shalat, sebagaimana firman Allah
Ta'Ala,

"v<1y'.eA-d\tro(6
"Dan Allah tidak akan menyin-nyinkan imanmu (shalatmu)..." (QS. Al-
Baqarah:143).

Bersuci merupakan salah satu syarat sahnya shalat. Namun, bukan
berarti makna "asy-syathr" (setengah) adalah benar-benar setengah,
tetapi ia termasuk dalam bagiannya. Pendapat ini dianggap sebagai
pendapat yang lebih kuat.

Ada kemungkinan bahwa makna iman di sini adalah membenarkan
dengan hati dan mewujudkannya dengan amalan badaniah. Sebab,

keduanya merupakan bagian dari iman. Begitu pula dengan bersuci
yang merupakan bagian dari shalat dan itu adalah suatu bentuk dari
amalanbadaniah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "t;t'p)t fu i *.jr
Maknanya adalah pahala menguc apkan al-hamdulillah dapat memenuhi
timbangan amal di akhirat. Mengenai mimn atau timbangan ini banyak
dijelaskan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, i:;;Jtt ltt il;5t

d\t, .>t'.:,.ilt G y * i l* ii,. ne6tuur, redaksi yang benar yaitu

"tamla'aani" (9yi) dan "tamla'u" (\,:;1. Ta yang pertama pada kata

"tamla'ani" adalah berposisi sebagai kata ganti orang ketiga dalam

bentuk mu'annats (feminin). Sedangkan kata ganti ta pada lafazh
"tlmla-u" adalah belposisi sebagai kata ganti dari susunan kalimat ini.

Penulis kitab At-Tahrir berkata, "Tamla'aani boleh berposisi

sebagai mu-annats (feminin) darrt mudzaldcar (maskulin). ]ika berposisi

sebagai mu-annats, maka seperti yang sudah kami sebutkan. Adapun
jika berposisi sebagai mudzalcknr, maka ia kembali pada dua macam

perkataan ini. Kata "tlmla'u" dapat dimaknai dengan, "]ika pahala

tersebut memiliki fisih niscaya pahala mengucapkan kedua kalimat
tersebut dapat memenuhi aPa-apa yang ada di antara langit dan di
bumi." Begitulah besamya keutamaan kedua kalimat tersebut. Sebab

di dalamnya mengandung makna penyucian dari segala sesuatu yang

tidak layak bagi Allah Ta'ala. Demikianlah makna yang ditunjukkan
oleh katim at subhnnallah. Sedangkan lafazh alhamdulillah menunjukkan
kepada kita bahwa segala sesuatu harus dikembalikan kepada Allah
Ta'ala dan kita merasa butuh kepada-Nya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ash-shalaatu

nuur" (shalat adalah cahaya). Artinya bahwa shalat dapat mencegah

seseorang dari melakukan perbuatan maksial, keji dan mungkar serta

dapat memberikan petunjuk kepada kebenaran, sebagaimana haLrya

cahaya dapat memberikan Penerangan dalam kegelapan. Ada yang

mengatakanbahwa m akrta " ash'shnlaatu nuur" adalahpahala shalat yaitu
berupa cahaya pada hari kiamat yang diperuntukkan bagi perlakunya.

Ada yang mengatakan bahwa shalat merupakan salah satu jalan untuk
mendapatkan penerangan dan kelapangan hati, untuk menyingkap

segala macam hakikat sesuatu, yaitu dengan cara mengosongkan hati

dari perkara dunia saat menghadap-Nya, tunduk lahir maupun batin.

Allah Ta' ala berfirman,

it3:6p\,t$:rv
"Dan mohonlah pertolongan (lepada Allah) dengan sabar dan salat.,'" (QS.

Al-Baqarah: 45). Ada juga yang mengatakan bahwa ia akan menjadi

cahaya yang dipancarkan oleh wajah-wajah mereka yang shalat pada

hari Kiamat. Begitu pula di dunia, wajah mereka memancarkan sinar

keimanan. Hal iniberbeda dengan orang yang tidak shalat.
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Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam, tei i;tart Penulis

kitab At-Tahrirberkata, maknanya adalah sedekah adalah sebagai bukti
pada hari kiamat. Seorang hamba akan ditanya tentang ke mana harta

yang telah ia peroleh dibelanjakan. Oleh karena itu, sedekah adalah bukti
dan jawaban dari pertanyaan tersebut. Makna yang lain adalah sedekah

menjadi tanda pengenal bagi pemiliknya, sehingga dengan tanda
tersebut ia akan dikenal sebagai ahli sedekah. Penulis kitab At-Tahrir

berkata, "Maknanya adalah sedekah merupakan bukti atas keimanan
pelakunya. Sementara orang munafik tidak akan mendapatkan bukti
atas keimanannya karena ia tidak menunaikannya. Oleh karena itu,
barangsiapa yang bersedekah, berarti ia telah menunjukkan kebenaran

keimanannya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,rW 'Pt "Sabar adalah

cahaya" Sabar yang dimaksud adalah kesabaran terhadap apa-apa yang

disyariatkan, seperti sabar melakukan ketaatan kepada Allah Ta'ala,

sabar agar tidak berbuat maksiat, serta sabar atas segala musibah.

Selama seseorang tersebutbersabar, niscaya ia akan selalu disinari oleh
petunjuk dan senantiasa dalam kebenaran. Ibrahim Al-Khawash berkata,

"Sabar berpegang teguh pada Al-Qur'an dan As-Sunnah." Ibnu Atha'
berkata, " Sab ar adalah menyikapi musibah dengan cara yang baik. " A1-

Ustadz Abu Ali Ad-Daqaq Rahimahullahberkata, "Hakikat sabar adalah

tidak menentang apa yang telah ditakdirkan Allah Ta'ala. Adapun
firman Allah tentang Nabi Aynrb yang ditimpa kesusahan, ia berkata,

"sesungguhnya aht telah ditimpapenyakit..." (QS. Al-Anbiya': 83). Hal ini
tidaklah bertentangan dengan sikap sabar. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala

memujinya, "sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar,

Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah)." (QS.

Shaad: tt4).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam, AX;') $ t* il$rt
Maknanya adalah jika engkau membacanya lalu mengamalkannya,

maka Al-Qur'an menjadi penolong bagimu. Jika tidak, maka Al-Qur'an
akan dapat melaknatmu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

W,; 3i qi# fr b.w )r;;- .'"t11 
'Sr

Maknanya adalah setiap orang berusaha sendiri-sendiri. Oleh

karena itu, di antara mereka ada yang menjual (mengabdikan) dirinya
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kepada Allah dengan menaati-Nya sehingga ia pun dibebaskarmya
dari azab neraka. Selain itu, di antara mereka ada yang menjualrrya
(mengabdikan dirinya) kepada setan dan hawa nafsu sehingga ia pun
akan dibinasakan.
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(Z) Bab Kewajiban Bersuci saat Menunaikan Shalat
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534. Sa'id bin Manshur, Qutaibah bin Sa'i"d dan Abu Kamil Al-lahdari telah
memberitahulan kepada kami - dan lafazh ini milik S a' id - merekn berkata,
'Abu 'Awanah telah memberitahukan kepada kami dari Simakbin Harb,
dari Mush'ab bin Sa'ad, ia berkata,'Abdullah bin Llmar mengunjungi
lbnu Amir saat ia sakit. Lalu iaberkata, "Berdoalahkepada Allah untukku
wahai lbnu Umar!" la menjawab, "sesungguhnya aku telah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak akan diterima
shalat (doa) tanpa bersuci, sedekah dari ghulule." dan knmu berada di
Bashrah,

Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Maa Jaa'a Laa Tuqbalu

9 Ghulul artinya khianat, yang dimaksud adalah harta yang diambil dari ghanimah
sebelum dibagikan, dan ini termasuk perbuatan khianat, karena pembagian
ghanimah itu diatur di dalam Islam. Edt,

UG i..t ,P';ijj lt t* p'' :iv
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Shalatun BighairiThuhur.Ia berkata, "Hadits ini adalah yang paling
shahih dan paling baik dalam bab ini.'

2. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Tlnharah wa Sunanuha. Bab: l-aa

. Yuqbalullahu Shalata Bighairi Thuhuur (nomor 273). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 7457).

1o, lc'.r,t r'1-F LJ rre*, of :yti )k.iltr $t :; iYJ tSk.oro
'i* 

il Ft|'.t1* c|'U.r{. ic'--i lcl '^:;}'$k
;; lg F # ,Y.t;Lf Ctt * 'i Jv tcl ex,t; o;

9, & * tt .v i;t.-it1;j' w,7r
535. Muhammad bin Al-Mutsanna ilnn lbnu Basysyar telah telah mem-

beritahukan k"pado lumi, merela berdua berkata, Mulummad bin la'far
t elah memberitahulan lcep ada lumi, Syu' b ah telah manberit ahukan kep ada

Iumi. (H) Dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah membeitahulan kepada

lami, Husain bin Ali telnh membeitahulun kepada lumi dari Zaidah.(H)
Abu Bakar berlata, ilan Waki' telah memberitahulan l<epada lami dari

Israil. Merelca seluruhnya meriwayatlan dari Sirnak bin Harb dengan

sanad seperti ini, dari Nabi Shallallnhu Akihi wa Sallam seperti ini.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 534.

:; F tir; {% J. af:1t 3{ $"r; eY, S. H,6',G.or1

,,1 ,r"^t v tr; ,lu qt ,.; ii ,?i f j. 16 f yti
4,vt fi #) y )tt& y )-t # #?;i
€fi;J; J,): \ :p;: 4^i-'At t:* lt U3 iu- V

t;A p .>';i t;1

535. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepaila lumi, Abdurrazaq

bin Hammam telah memberitahukan kepada lami, Ma'mar bin Rasyid

telah memberitahulan kepada kami dari Hammambin Munabbih, saudara

laki-laki Wahb bin Munabbih, in berlata, 'lni ailalah apa yang telah
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1.

2.

diberitahulan Abu Hurairah kEada kami dari Muhammad Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia menyebutkan beberapa hadits di

antaranya. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Ti-
dak diterima shalat orang yang berhadats di antara kalian hingga ia ber-

utudhu'."

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu.' Bab: Laa Tuqbalu Shalatun

Bighairi Thuhuur (nomor 1 35).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Eardhu Al-Wudhu'
(nomor 60).

At-Tirmidzi di dalam Ki tab : Ath-Thaharah. Bab : Maa I aa' a fi Al-Wudhu'
min Ar-Riih. Dan ia berkata, "hri adalah Hadits gharib hasan shahih
(nomor 76). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14694).

o Tafsir Hadits 534-535

Di dalam sanad hadits di atas terdapat seorang perawi yaitu
Abu Kamil At-Iahdari. Namanya adalah Al-Fudhail bin Husain,
ia dinisbatkan kepada kakeknya yang bernama Jahdar. Selain dia,
disebutkan juga seorang perawi yaitu Abu 'Awanafu adapun namanya
adalah Al-Wadhdhah bin Abdillah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi uta S allam,

Jl,. b i3, \: , ,3,* A ii':" Ji: is' , /

"Tidnk aknn diterima shalat (doa) tanpa bersuci, sedekah dai hasil ghulul (hnrta

yang diperoleh dari ghanimah sebelum dibagikan)." Hadits ini menunjukkan
tentang kewajiban bersuci saat hendak shalat. Berdasarkan ijma para

ulama, mereka menetapkan bahwa bersuci merupakan salah satu syarat

sahnya shalat.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ulama telah berselisih pendapat tentang
kapan diwajibkan bersuci saat hendak menunaikan shalat. Ibnu Al-
Jahm berpendapat bahwa wudhu' pada awal Islam hukumnya adalah
sunnah. Kemudian turunlah kewajibannya bersamaan dengan ayat

perintah untuk bertayammum." ]umhur ulama berkata, "Tidak,bahkan
pada awal-awal Islam hukumnya wajib."
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Ulama juga berselisih pendapat, apakah wudhu' diwajibkan

untuk setiap orang yang hendak mengerjakan shalat ataukah khusus
trntuk orang yang berhadats? Sekelompok ulama dari kalangan salaf
berpendapat bahwa berwudhu' untuk setiap kali hendak shalat
hukumnya wajib. Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala,

'i^Oli 
JY;36Y

" Ap abila lamu hendak menger j akan shalat... " (Q S. Al-Maidah: 6).

Sekelompok yang lain berpendapat bahwa perintah berwudhu
untuk setiap kali hendak melaksanakan shalat memang pernah ada,

tetapi kemudian perintah tersebut dihapus. Ada yang mengatakan
bahwa perintah berwudhu' untuk setiap kali hendak melakukan
shalat adalah sunnah. Ada yang mengatakan bahwa berwudhu' tidak
disyariatkan, kecuali bagi orang yang berhadats saja. Sedangkan
memperbaharui wudhu pada setiap hendak shalat, maka hukumnya
mustahab. Berdasarkan keterangan ini, kemudian ahli fatwa bersepakat

sehingga mereka pun tidak lagi berselisih tentangnya.

Makna ayat di atas menurut mereka -sebagaimana yang dikatakan
oleh Al-Qadhi Rahimahullah- bahwa jika kamu dalam keadaan ber-

hadats, maka basuhlah mukamu...dan seterusnya. Sahabat-sahabat

kami berselisih pendapat tentang diwajibkan berwudhu' :

Pertama: Diwajibkan berwudhu' karena berhadats. Kewajiban ini
sifatnya wujuban muwassa' .

Kedua: Tidak wajib berwudhu, kecuali jika hendak melakukan
shalat.

Ketiga: Wajib berwudhu karena dua perkara di atas dan ini adalah
pendapat yang kuat menurut sahabat-sahabat kami. Para ulama telah

bersepakat tentang diharamkarutya melakukan shalat tanpa bersuci,

baik dengan air maupun debu, baik pada shalat fardhu mauPun

sunnah, saat hendak sujud tilawah, sujud syukur dan shalat jenazah.

Namun, ada yang menukil pendapat Asy-Sya'bi dan Muhammad bin

Jarir Ath-Thabari, mereka mengatakan boleh melakukan shalat jenazah

tanpa harus didahului dengan berwudhu. Pendapat mereka berdua ini
adalah batil. Sebab, ulama telah bersepakat sebaliknya.

Menurut kami dan mayoritas pendapat ulama bahwa jika seorang

yang berhadats melakukan shalat dengan sengaja, maka dia berdosa

tetapi tidak kafir. Sedangkan menurut Abu Hani fah Rahimahullahbahw a
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dia kafir karena telah memperrtainkan hukum Allah. Yang dimaksud
adalah kafir secara keyakinan meskipun keyakinan orang tersebut
benar. Hal ini jika orang tersebut tidak memiliki udzur.

Adapun jika dia berudzur, maka dia dihukumi seperti orang yang
tidak mendapatkan air atau debu r.rntuk bersuci. Dalam hal ini, Imam
Syafi'i Rahimahullah mempunyai empat pendapat dan pendapat ini
adalah yang dipegang olehpara ulama:

1. Ia harus melaksanakan shalat sesuai dengan kondisinya itu, tetapi
ia juga harus mengulanginya lagi jika ia mendapatkan sesuatuyang
digunakannya untuk bersuci.

2. Haram hukumnya melakukan shalat dan dia harus mengqadha'-
nya.

3. Dianjurkan untuk shalat, tetapi ia juga wajib mengqadha'nya.

4. Wajib melakukan shalat dan tidak wajib mengqadha'nya.

Pendapat yang keempat (terakhir) ini adalah yang dipegang oleh
Al-Muzani dan ini adalah pendapat yang memiliki dalil paling kuat,

yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam,

;Zi;ttY ^-ryau;t Siyi sti
"Dan jika aku memerintahlan sesuatulcepadalalinn, malcnlerjalennlah sesuai

deng an kan ampu an lali.an. "
Sedangkan mengulang shalat harus dilakukan jika ada dalil yang

menerangkannya. Al-Muzani juga mengatakan, "Setiap shalat yang

diperintahkan untuk dilakukanpada waktunya karena ada satu sebab,

maka tidak wajib mengqadha'nya."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits yang

kedua, "Tidak di terima shalat orang yang berhadats di antara sebelum ia

bmtntdhu'." Maknanya adalah tidak diterima shalatnya sampai ia bersuci

dengan air atau debu. Adapun kenapa beliau hanya menyebutkan

wudhu saja tanpa menyebutkan tayalnmum, karena hukum asal bersuci

adalahberwudhu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan tidak (diterima)

sedekah dari hasil khinnat ( ghulul)." Makna " al-ghulul" adalah berkhianat
makna asalnya adalah berkhianat dan mencuri harta ramPasan Perang
sebelum dibagikan. Adapun perkataan Ibnu Amir, "Berdoalah untulcku."

Lalu Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, "Aku telah mendengar
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak diterima shalat

tanpa bersuci, dan tidak pula sedeluh il"ari hasil ldianat,' Dan lumu berada di
Bashrah." Maknanya adalah engkau tidak akan selamat dari perbuatan
ldrianaU karena engkau menjabat Gubemur Basrah. Sementara hak Allah
danrakyatmuada dipundakmu. Selainitu, doa tidakakan diterima dari
orang yang memiliki sifat khianat ini. Sebagaimana shalat dan sedekah

tidak akan diterima kecuali dari orang yang menjaga dirinya dari aib.

Sebenamya, maksud Ibnu Umar adalah untuk mengingatkan dan
menyuruh Ibnu Amir untuk bertaubat serta meninggalkan hal-hal yang
bertentangan dengan syariat. Selain itu, hal ini menunjukkan bahwa
bukan berarti mendoakan orang-orang fasik tidak berfaedah atau

bermanfaat baginya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kaum
salaf dan khalaf senantiasa mendoakan orang-orang kafir dan pelaku
maksiat agar mereka mendapatkan hidayah lalu bertaubat.

Perkataan Muslim, "Muhamtnad bin Al-Mutsannn dan lbnu Basysyar

telah memberitahulun kepada kami, merela berdua berlata, 'Muhammad bin

la'far telah mantberitahulan krpada lami, Syu'bah telah memberitahulan

kepada kamL (H) Dan Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahulun

kepada lumi, Husain bin Ali telnh metttberitahulun lcepadn lami dari Zaidah,

Abu Balur berlata, ilan Waki' telah mcmberitahulankepada kami dari lsrail.

Mereka seluruhnya mniwayatlan ilari Sinukbin Harb."

Yang dimaksud dengan "mereka seluruhnya" adalah Syu'bah,
Zaidah, dan Israil.

Perkataannya, "Abu Bakar ilan Waki' berkata telnh memberitahulun

kepada lumi" maknanya bahwa Abu Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
meriwayatka$nlra dari Husain bin Ali dari Zaidah. Abu Bakar juga

meriwayatkannya dari Waki' dari Israil, lalu Abu Bakar berkata,
"Waki' telah memberitahukarurya kepada kami..." Pada sebagian

kitab rujukan tidak dicantumkan lafazh haddatsana, sehingga yang

tersisa adalah perkataannya, "Abu Bakar ilan Waki' telah memberitahulan

kepadalami dari lsrail." hal seperti ini juga dianggap benar. Oleh karena

itu, kalimat tersebut dikaitkan kepada perkataan Abu Bakar yang

pertama, "Husain telah memberitahukan l<qada kami, artinya "Waki' telah

memberitahuknn kepada kami dari lsrail." Sedangkan pada sebagian kitab

rujukan disebutkan, "Abu Balar berlata,'Waki' telah memberitahukan

kepoda lami.^" seluruhnya adalah benar.

Svarah a\@fl
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537. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Abdillah bin Amr bin Sarh dan

Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahulun kEada saya.

Merekn berdua berkata, lbnu Wahb telah memberitahukan kepada lumi
dariYunus dari lbnu Syihab bahwasanya Atha' bin Yazid Al-Laitsi telah

mengabarlan kepadanya, bahwasanya Humran -pelayan Utsman- telah

mengabarkan kepadanya, bahwasanya Utsman bin Affan Radhiyallahu
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Anhu meminta tempat untuk berwudhu' lalu ia berwudhu-, ia mem-

basuh leedua telapak tangannya tiga kali, kemudian berkumur-kumur

dan memnsuklcnn air lce hidung, kanudian membasuh waiahnya tiga

lali, lcemudian membasuh tangan kanannya hingga siku tiga knli,

dcmikinn juga pada tangan kirinya. Kuttudian mengusap kepalanya,lalu

membasuh kaki kanannya hingga mata kaki tiga kali, demikinn iuga pada

luki kirinya. Lalu ia berluta, "Aht telah melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berwudhu' sEerti wudhu'ht ini. Kemudian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu'

sebagaimana wudhu'ku ini', kemudian ia shalat dua raknat, dan tidak

memikirkan (tidak terlintas dalam hatinya) hal-hal duniawi dan hal-hal

yang tidak adaknitannya dengan shalat padakedua raknat tersebut, maka

diampuni dosa-dosanya yang telah lalu,"

Ibnu Syihab berkata, para ulama kami mengatakan bahwa wu-
dhu' ini adalah yang paling sempurna dilakukan oleh seseorang yang

hendak melakukan shalat.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu'. Bab: Al-Wudhu' Tsalatsan

tsalatsan (nomor 159). DitalJrrij juga di dalam kitab yang sama, Bab:

Al-Madhmadhah fi Al-Wudhu' (nomor 164). DitakJuii juga dalam

Ktab: Ash-Shiyam. Bab: Siwak Ar-Ruthab wa Al-Yabis li Ash-Shaa'im

(nomor 1934).

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Shifatu Wudhu' An-

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 105).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Madhmadhah wa Al-
lstinsyaaq (nomor 84). Ditakhrijjuga di dalam kitab yang sama,Bab:

Bi ayyi Al-yadainiYatamadhmadha? (nomor 85),Bab: Haddu Al-Ghusli
(nomor 1.16). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9794)'
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538. Zuhair bin Harb telah memberitahulan krpada saya, Ya'qub bin Ibrahim

telah memberitahuknn kep adn kami, ay ahku telah memberitahukan lcepada

saya dari lbnu Syihab dari Atha' bin Yazid Al-laitsi ilari Humran
pelayan Utsman, bahwasanya ia melihat Utsman meminta bejana. l-alu

ia menuanglan air pada lcedua telapak tangannya tiga kali lalu membasuh

keduanya, kemudian memasukkan tangan kanannya lce dalam bejana

kemudian berhtmur,lalu memasulclcnn air ke hidungnya,lalu membasuh

wajahnya tiga kali, lalu lcedua tangannya hingga siku tiga kali, lalu
mengusap kepalanya, lalu membasuh lcedua kakinya tiga kali. Kemudian

Utsman berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsi.apa yang berwudhu' sebagaimana wudhu'ku ini',lalu shalat

dua raluat dan tidak mernikirlan (tidak terlintas dalam hatinya) hal-hal

duninwi dan hal-hal yang tidak ada laitannya dengan shalat pada lcedua

ralaat tersebut, malu dinmpuni dosa-dosanya yang telah lnlu."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 537.

o Tafsir Hadits 537-538

Dalam sanad hadits terdapat seorang perawi, yang pada bab-bab
terdahulu telah dikemukakan tentangnya yaitu Harmalah At-Tujibi.

"Dari lbnu Syihab bahwasanya Atha' bin Yazid telah mengabarknn

kepadanya bahwasanya Humran telah mengabarknn kepadanya." Ketiga
perawi ini adalah para tabi'in.

Perkataan Humran, "Lalu utsman membasuh kedua telapak tangannya

tiga lali." hal ini menturjukkan bahwa membasuh kedua telapak tangan
pada awal wudhu' adalah sunnah, Demikian menurut ijma' para
ulama.

"Kemudinn ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung lalu

mengeluarknnnya (lstintsar)." Mayoritas ahli bahasa, ulama fikilr, dan
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ulama hadits berkata, " Al-istintsar" adalah mengeluarkan air darihidung
setelah memasukkannya." Ibnu Al-A'rabi dan Ibnu Qutaibah berkata,
"Al-istintsaar sama dengan "al-istinsyaaq" yaltu mengeluarkan air ke

hidtrng." Yang benar yaitu bahwa "Al-istintsaar" adalah mengeluarkan
air dari hidung setelah memasukkannya. Hal ini ditunjukkan dalam
riwayatlainyang kedua hal tersebutdigabung dalam satu kalimatyaitu
"istansyaqa wa intantsara". Ahli bahasa berkata, "Al-istintsaar" diambll.
dari kata "an-natsrah" yaituhidung bagian dalam." Al-Khaththaabi dan
selainnya berkata, " An nastrah adalah hidtu"rg." Adapun pendapat yang
masyhur adalah yang pertama. Al-Azhari berkata, "Sa1amah menukil
perkataan Al-Farra', "Dikatakan 'natsarr ar-rajulu. Artinya orang ifu
membersihkan hidung bagian dalam saat bersuci."

Adapun maksud dari "al-madhmadhah" adalah berkumur-kumur
lalu membuangnya. Itu adalah batas maksimal dalam berkumur-
kumur. Sedangkan batas minimalnya adalah memasukkan air ke

mulut lalu membuangnya tanpa harus berkumur-kumur. Adapun
menurut pendapat yang masyhur adalah yang pertama. Sekelompok
dari sahabat-sahabat kami mengatakan disyaratkan r:ntuk berkumur-
kumur dan bukan hanya sekadar memasukkannya ke mulut lalu
membuangnya. Perbedaan pendapat ini terjadi seperti perbedaan pada
masalah mengusap kepala. Yaitu apakah meletakkan tangan yang basah
pada kepala sudah dinamakan dengan mengusap? Sudaht Demikianlah
menurut pendap at yang_ paling benar. Demikian juga meratakan air saat

membasuh anggota wudhu'lainnya tanpa harus mengusapnya.

Adapun "al-istinsyaq" adalah memasukkan air masuk ke dalam
hidtrng lalu menghirupnya sampai ke pangkal hidung bagian dalam.
Demikianlah batas maksimal dalam istinsyaq. Selain itu, dianjurkan
trntuk berkumur-kumur serta ber-lstinsyaq secara maksimal saat

berwudhu', kecuali dalam kondisi puasa. Hal ini sebagaimana yang
dis ab d akan oleh Ra s ul :ulla]l. Shall all ahu Al aihi w a S all am,

ery)r e c\'
"Bersungguh-sungguhlah dalam istinsyaq kecuali jika dalam keadaan

berpuasa."lo Sahabat-sahabat kami berkata, "Bagaimanapun, jika air
sudah masuk ke mulut dan hidung, maka yang demikian itu sudah
disebut dengan madhmadhah (berkumur-kumur) dan istinsyaq." Cara

10 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dan At-Tirmidzi dengan sanad yang shahih.
At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

wv [:f; l:i "t1
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yang paling utama dilakukan dalam berkumur-kumur dan istinsyaq
adalah:

1. Berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung dengan tiga kali
tuangan, berkumur pada setiap tuangan, dan memasukkarutya ke
hidung.

2. Menggabungkan antara keduanya dalam satu tuangan, yaitu ber-
kumur darinya tiga kali dan ber-isf insyaq tiga kali.

3. Menggabungkan dalam satu tuangan, tetapi berkumur darinya
kemudian ber-istinsya4, kemudian berkumur dan ber-istinsyaq,
kemudian berkumur dan ber-rsf insyaq.

4. Memisahkan antara keduanya dengan dua tuangan, caranya
berkumur dari salah satu di antara keduanya tiga kali kemudian
ber-istinsyaq dariyang lainnya tiga kali.

5. Memisahkan antara keduanya yaitu berkurnur terlebih dahulu
dengan tiga tuangan air kemudian b er-istinsyaq dengan tiga tuangan
sesudahnya.

Di antara lima cara ini, maka yang lebih dianggap benar adalah cara

yang pertama. Sebab, terdapat beberapa hadits yang diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan Muslim serta selain mereka berdua yang menjelaskan
hal tersebut.

Hadits yang menjelaskan tentang memisahkan antara keduanya
adalah lemah. Para ulama bersepakat bahwa berpegang pada hadits
Abdullah bnZaid tentang masalah berkumur-kumur dan ber-btinsyaq
adalah wajib. Di dalamnya diterangkan bahwa Nabi berkumur-kumur
sekaligus ber-istinsya4 dengan satu tangkupan air sebanyak tiga kali.
Mereka juga bersepakat tentang lebih mendahulukan berkumur-kumur
daripada istinsyaq. Hanya saja mereka berbeda pendapat apakah
mendahulukan kumur-kumur adalah anjuran atau merupakan syarat?

Terdapat dua pendapat mengenai masalah ini:

1. Mendahulukan berkumur-kumur termasuk syarat karena mulut
dan hidung adalah dua anggota wudhu' yang berbeda.

2. Mendahulukan berkurnur dianjurkan sebagaimana halnya men-
dahulukan tangan kanan atas tangan kiri.

Di antara dua pendapat ini, maka yang dianggap lebih benar adalah
pendapat yang pertama.

Perkataannya, "Kemudian Utsman membasuh wajahnya tiga kali,lalu
membasuh tangan knnannya hinggn siht tiga kali, demikian juga pada tangan
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kirinya. Kemudian mengusap kepalanya, lalu membasuh kaki lunannya hingga
mata knki tiga kali, demikian juga pada luki kirinya. " Hadits ini menjelaskan
tentang sifat berwudhu' yang baik.

Kaum muslimin telah bersepakat bahwa wajibnya membasuh
anggota wudhu' adalah sekali. Adapun membasuhnya sebanyak tiga
kali adalah sunnah. Meskipun ada hadits shahih yang menerangkan
tentang membasuh anggota wudhu sebanyak satu dan tiga kali, bahkan
sebagiarurya ada dua kali dan satu kali. Para ulama berkata, "Terjadinya
perbedaan pendapat mengenai bilangan saat membasuh anggota wudhu'
merupakan dalil bahwa perbuatan tersebut dibolehkan. Membasuhnya
sebanyak tiga kali adalah sempuma, sedangkan membasuhnya se-
banyak satu kali sudah dianggap mencukupi. Terjadinya perbedaan
pendapat dalam masalah ini disebabkan oleh perbedaan intelpretasi
terhadap hadits.

Adapun sebab terjadinya perbedaan periwayatan dalam hadits
tersebut adalah bersumber dari satu shahabat dalam satu hal per-
masalahan. Karena sebagian mereka ada kuat hafalarutya, sedangkan
yang lain lemah sehingga ia lupa. Lalu diambillah periwayat lain guna
menambahkan kekuatan hadits tersebut.

Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah bilangan dalam
mengusap kepala; Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa mengusap
kepala dianjurkan sebanyak tiga kali begitu pula pada anggota wudhu'
lainnya. Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad belpendapat bahwa yang
sunnah adalah satu kali tanpa melebihkannya. Sebab, beberapa hadits
shahih telah menerangkan bahwa mengusap kepala hanya satu kali
yaitu dengan menggunakan redak si " marrah wahidah",sedangkan pada
sebagiannya hanya dengan redaksi "mashu" saja, yaifu satu usapan.

Imam Asy-Syafi'i berdalil dengan hadits Utsman Radhiyallahu Anhu
yang ia berwudhu' tig, kali-tiga kali sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dalam Sunannya, bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengusap kepalanya tiga kali dan ini dikiaskan
kepada anggota wudhu' yang lain. Ketika Imam Asy-Syafi'i ditanya
tentang beberapa hadits yang menyebutkan satu kali usapan saja,
maka ia menjawab bahwa hal tersebut untuk menjelaskan tentang
pembolehannya. Sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu
melakukan yang terbaik.

Para ulama bersepakat bahwa membasuh dan meratakan air pada
saat membasuh wajah, kedua tangan dan kedua kaki adalah wajib.

dyarah z-l@gst@



Adapun kelompok Rafidhah berbeda pendapat dengan mereka, dengan
mengatakan bahwa yang wajib pada kaki adalah mengusapnya. Inilah
salah satu bentuk dari kesalahan mereka. Sebab, membasuh kedua kaki
telah jelas-jelas diterangkan dalam Al-Qur'an maupun As Sunnah.

Para ulama bersepakat tentang wajibnya mengusap kepala. Hanya
saja mereka berbeda pendapat tentang batas kewajiban saat mengusapnya.
Asy-Syafi'i berpendapat bahwa yang wajib adalah mengusap apa yang
disebut dengan kepala, meskipun hanya sehelai rambut. Sedangkan
Malik, Ahmad, dan sekelompok ulama berpendapat bahwa yang wajib
adalah mengusap semuanya. Abu Hanifah Rahimahullah berpendapat
seperempatnya.

Para ulama juga berbeda pendapat tentang kewajiban berkumur-
kumur danistinsyaq:

L. Madzhab Malik, Asy-Syafi'i, dan pengikut mereka beqpendapat
bahwa keduanya hukumnya surutah dalam berwudhu' dan mandi
wajib. Di antara kalangan salaf yang belpegang dengan pendapat
tersebut adalah Al-Hasan Al-Bashri , Az-Zuhti,Al-Hakam, Qatadah,
Rabi'ah, Yahya bin Sa'id Al-Anshari, Al-Auza'i, dan Al-Laib bin
Sa'ad, dan ini adalah satu riwayat dari Atha' dan Ahmad.

2. Keduanya wajib dilakukan dalam wudhu' dan mandi wajib. |ika
tidak, maka tidak sah. Ini adalah pendapat yang masyhur dari
Ahmad bin Hanbal, begitu iuga dengan Ibnu Abi Laila, Hammad,
Ishaqbin Rahawaih, dan riwayat dari Atha'.

3. Keduanya wajib dilakukan saat mandi wajib dan bukan saat
wudhu'. Ini adalah madzhab Abu Hanifah, para pengikutnya dan
Srrfyart Ats-Tsauri.

4. lstinsyaq wajib hukumnya pada wudhu' dan mandi, sedangkan
berkumur-kumur adalah surmah. Ini adalah madzhab Abu Tsaur,
Abu Ubaid, Dawud Azlvftrahiri, Abu Bakar bin Al-Mundztr, darr
satu riwayat dari Ahmad. Wallahu a'lam.

]umhur ulama bersepakat bahwasanya cukuplah membasuh
anggota-anggota wudhu' dan mandi wajib, yaitu dengan menyiramkan
air pada anggota-anggota tersebut tanpa harus mengusap-usapnya.
Sementara Malik dan Al-Muzani mensyaratkan untuk mengusap-
usaPnya.

]umhur ulama bersepakat bahwasanya wajib membasuh kedua
mata kaki dan kedua siku. Sementara Zufar dan Dawud Azh-Zhahiri
mengatakan tidak wajib.
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Para ulama bersepakat bahwa yang dimaksud dengan al-ka'bain

adalah mata kaki yaitu dua tol*g yang menonjol antara betis dan kaki.
Pada setiap kaki terdapat dua mata kaki. Sedangkan kelompok Rafidhah
menyimpang dari kesepakatan ini dengan mengatakan bahwa pada

setiap kaki terdapat satu mata kaki. Pendapat ini diriwayatkan dari
Muhammad bin Al-Hasan dan pendapat ini dianggap tidak sah. Dalil
para ulama dalam masalah ini ahli bahasa dan ahli Sharaf, serta hadits
shahih, yaitu "Dan din membasuh kaki kanannya hingga dua mata kaki,

demikian juga pada l<nki kirinya," Berdasarkan hal ini, maka pada setiap

kaki memiliki dua mata kak!. Banyak lagi dalil-dalil yang mendukung
argumen inf dan saya telah menjabarkannya dalam Al-Majmu' fi
SyarlTi Al-Muhadzdzab.Demik;r4n pula {i dalamny+ telah saya jabarkan

berbagai perbedaan pendapat serta argumen yang digunakan oleh
para ulama dan bantahan-bantahan mereka. Selain itu, terdapat pula
di dalamnya tentang bagaimana mengompromikan antara nash-nash

yang diperselisihkan. Semuanya telah saya susun secara berurutan dan

sistematis.

Sahabat-sahabat kami berkata, jika manusia diciptakan dengan

memiliki dua wajatr, maka wajib baginya membasuh keduanya. Jika
diciptakan baginya tiga tangan atau kaki atau lebih dari itu, maka ia
wajib membasuh seluruhnya. ]ika jarijari tangannya berlebih atau

kurang atau bahkan turirbuh'pada tempat yang tidak semestinya, maka

ia wajib membasuhnya sebagaimana tangan yang normal. Namun, jika
tumbuh pada siku dan tidak menyatu dengan jari tangan yang lainnya,
maka tidak wajib membasuhnya. Akan tetapi, jika menyatu, maka

wajib membasuh pangkalnya saja. Demikianlah menurut pendapat

yang shahih 
:

Sebagian sahabat kami berkata, "Tidak wajib membasuh tangan

yang buntung dari atas siku. Hanya saja dianjurkan baginya untuk
membasuh bagian yang tersisa. ]ika setengah dari tangannya buntung,
maka ia wajib membasuh sisanya.

Sabdanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang

berwudhu' sebagaimana wudhu'ku ini-, kemudian dia shalat dua rakaat dan

tidak memikirkan (tidak terlintas dalam hatinya) hal-hal duniawi dan hal-hal

yang tidak ada laitannya dengan shalat pada kedua rakaat tersebut, makn

dinmpuni dosa- dosany a y ang telah lalu. "

Bila dicermati secara seksama tentang redaksinya, maka terlihat

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggunakan kalimat
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"nah'u)a wudhuu'i hadz.a' (sebagaimana wudhu'ku ini) dan tidak
mengatakan "mitsla wudhuu'i hadza" (seperti wudhu'ku ini). Karena
pada hakikatnya orang lain tidak akan mampu melakukannya seperti
apa yang dilakukan oleh beliau.

Adapun yang dimaksud dengan "diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu" adalah dosa-dosa kecil dan bukan dosa-dosa besar. Dalam hadits
ini terdapat anjuran untuk melakukan shalat dua raka'at atau lebih
pada setiap kali selesai berwudhu' dan hukumnya sunnah muakkadah.
Sekelompok dari sahabat-sahabat kami berkata, "Shalat sunnah wudhu'
ini boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang dilarang dan selainnya,
karena shalat ini memiliki sebab." Mereka berdalil dengan hadits
Bilal Radhiyallahu Anhu yang telah ditakhrij dalam Shahih Al-Bukhari
bahwasanya setiap kali ia selesaiberwudhu'maka ia melakukan shalat.

Bilal berkata, "Bahwasanya shalat sunnah wudhu' adalah lebih banyak
aku harapkan pahalanya." Selain itu, jika seseorang shalat fardhu atau

sunnah tertentu, maka dia akan mendapatkan keutamaan ini, begitu
pula jika ia melakukan shalat Tahiyatul Masjid.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ii u'gli ii;Jy.
Maksudnya adalah tidak berbicara dan memikirkan tentang berbagai
urusan dunia dan hal-hal y*g tidak ada kaitannya dengan shalat. ]ika
terlintas di hatinya trntuk membicarakan hal-hal tersebut hendaklah ia
memalingkan pikiran tersebut dan dia akan memperoleh keutamaan
ini, Insya Allah. Sebab, pikiran-pikiran tersebut bukan kehendak
dirinya. Selain itu, umat ini (dibaca: Islam) telah diampuni dari pikiran-
pikiran yang muncul selama ia tidak melakukannya. Mengenai hal telah
dikemukakan penjelasannya dalam Ktab Al-Iman,

Al-Qadhi Iyadh mengomentari apa yang telah dikatakan oleh Al-
Imam Abu Abdillah Al-Maziri dan pengikutnya, ia berkata, "Bahwa

yang dimaksud dengxt hadiits an nafsi yang disebut dalam hadits di
atas adalah pikiran dan ucapan yang dimunculkan secara disengaja,

bukan sesuatu yang terlintas dalam hati. Al-Qadhi menambahkaru

"Hadiits an nafsi merupakan isyarat bahwa pikiran-pikiran tersebut

sengaja dimunculkan dalam hatinya. "

A1-Qadhi Iyadh juga berkata, "Sebagian dari mereka mengatakan

bahwa pikiran-pikiran yang muncul tanpa disengaja diharapkan
shalatnya dapat diterima oleh Allah Ta'ala. Sedangkan yang disengaja

sama artinya ia berada dalam kondisi tidak shalat. Karena Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya menjamin ampunan bagi orang yang
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dapat menjaga dan memperhatikan hal-hal tersebut. Sebab, sedikit
saja orang yang selamat dari pikiran-pikiran yang muncul saat shalat.

Adapun mereka yang sungguh-sungguh melawan berbagai pikiran
yang dibisikkan oleh setan pada saat shalat, maka ia akan mendapatkan
sebagaimana apa disabdakan oleh beliau. Demikian akhir dari
perkataan Al-Qadhi. Sedangkan pendapat yang dianggap benar adalah

sebagaimanayao.lg telah saya kemukakan di atas.

Perkataannya, Ibnu Syihab berkata, "IJlama kami mengatakan

bahwa wudhu' ini adalah yang paling sempuna dilakukan oleh

seseorang yang hendak melakukan shalat." Maknanya adalah ini
merupakan bentuk atau gambaran wudhu' yang paling sempuma. Para

ulama memakruhkan jika membasuh anggota wudhu' lebih dari tiga

kali. Sedangkan yang dimaksud dengan tiga kali adalah meratakan air ke

seluruh anggota wudhu' sebanyak tiga kali. ]ika seseorang lupa apakah

ia sudah membasuh sebanyak dga kali ataukah dua kali, maka hendaklah

ia meyakininya dua kali lalu menambahkannya sekali lagi. Begitulah
cara yang benar dalam menyikapi keragu-raguan saat berwudhu'
menurut mayoritas sahabat kami. Asy-Syaikh Abu Muhammad Al-

]uwaini berkata, "]ika dia ragu apakah telah membasuhnya sebanyak

tiga kali ataukah dua kali maka hendaklah ia meyakininya bahwa ia
telah membasuhnya sebanyak tiga kali dan janganlah ia menambahnya
menjadi empat kali. Sebab, yang demikian itu dikhawatirkan akan

terjerumus dalam perbuatan bid'ah.

Ulama yang memakruhkan membasuh melebihi batas siku dan

mata kaki telah berdalil dengan perkataan Ibnu Syihab ini. Namun,
menurut kami, perbuatan tersebut tidak makruh. Bahkan termasuk
sunnah yang dicintai. HaI ini akan kami bahas pada pembahasan

selanjutnya, insya Allah. Pada perkataan Ibnu Syihab tersebut tidak
ada sesuatu yang menunjukkan makruh karena yang ia maksudkan

adalah jumlah bilangannya sebagaimana yang telah kami kemukakan.
Namun, jika Ibnu Syihab dan selainnya terang-terangan mematuhinya,
maka sunnah NabiShallallahu Alaihiwa Sallamyang shahih lebihberhak
untuk diamalkan daripada perkataannya.

Perkataannya, "Buhu)Asanya ia melihat Lltsman meminta bejana. I-alu

beliau menuanglun air pada lcedua telapak tangannya tiga kali lalu membasuh

keduanya. Kemudian memasulclun tangan lunannya ke dalam bejana lalu

b erhtmur -kumur dan mengeluarlun air dari hidungny a, lctmudian memb asuh

wajahnyn tigalwli."

'1
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Hadits ini menunjukkan bahwa berkumur-kumur dan istinsyaq
dilakukan sekaligus dengan menggunakan satu tangkupan tangan ka-
nan. Hal ini merupakan salah satu di antara lima cara dalam berkumur-
kumur dan ber-l'stinsyaq sebagaimana yang telah kami kemukakan
sebelumnya. Adapun sisi pendalilannya adalah ia menyebutkan tentang
pengulangan dalam membasuh kedua telapak tangan dan wajah serta
menyebutkan bahwa Utsman mengambil air untuk berkumur-kumur.

Selain itu, disunnahkan pula untuk membasuh kedua telapak
tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana jika ia meragukan
kenajisan tangannya, meskipun tidak setelah bangun tidur. Demikian
menurut pendapat kami. Hal ini akan kami jelaskan pada bab-bab
selanjutnya . lnsy a Allah.

rtrfra



(a) Bab Keutamaan Wudhu' dan Diiringi dengan Shalat
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539. Qutaibah bin Sa'id, Utsman bin Muhammad bin Abi Syaibah dan Ishaq

bin lbrahim telah memberitahuknn kepada lumi - dan lafazh ini milik

Qutaibah - lshaq berlata, telah memberitakan kepada knmi. Dua orang

lainnya berkata, larir telah memberitahukan kEada kami dari Hisyam

bin 'Urwah dari ayahnya dari Humran pelayan Utsman berkata, saya

mendengar Utsman bin Affan saat itu ia sedang berada di halaman

masjid, I^alu Muadzin datang padn waktu Ashar. Inlu Utsman meminta

tempat untuk berwudhu' lalu ia berwudhu'. Kutrudian berknta, "Demi

Allah! Aku pasti akan memberitahulan kEado lulian satu hadits, jilu
tidak karena satu ayat yang ada di dalam Kitab Allah niscaya aku tidak

akan memberitahukannya kepada kalian, sesungguhnya aht mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah seorang

muslim berwudhu' lalu ia membaguslan wudhu'nya, kemudinn ia shalat,

444
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Allah tnengampuninya dosa-dwa antara wudhu- dan slulat

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Al-Wudhu- Tsalaatsan
tsalaatsan (nomor 150) dengan paniang lebar.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlwlurah. Bab: Tsawaabu manTawailh-
dha'a Kama Amara (nomor L46). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9793).

1.
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540. Dan Abu Kuraib telah memberitahulan k pada lami. Abu Usamah telah

memberitahulankepadalumi. (H) dan Zuhair bin Harb serta Abu Kuraib
telah mutfueritahukan kepada kami, merela berdua berlata, Waki' telah

memberitahulun kep ada lumi. (H) Ibnu Abi Umar telah memberitahulan
kepada lami, merela semua ilari Hisyam dengan sanad ini. Dan di dalam

Hadits Abu Usamah, disebutlan "Lalu ia membaguskan wudhu'nya
lcemudian melnlcs analan shalat w aj ib."

. Takhrij Hadits

Telah ditalhrij sebelumnya, lihat hadits 539.
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541. Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada kami, Ya'qub bin lbrahim

telah memberitahukan kE ada kami, ay ahku telah memb eritahuknn kep ada

lami dari Shalih, lbnu Syihab berkata, akan tetapi Urwah memberitahukan

dari Humran, bahwasanya ia berlata, tatkala Utsman berwudhu' beliau

berkata, Demi Allah! Pasti aku aknn memberitahukan kepada kalian

satu hadits, demi Allah! lika tidak karena satu ayat yang ada di dalam

Kitab Allah niscaya aku tidak akan memberitahulannya kepada kalian.

Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, 'Tidaklah seseorang berwudhu' lalu ia membaguslan

wudhu'nya. Kemudian shalat melainkan aknn diampuni dosa-dosanya

antara wudhu' dan shalat berikutnya, " Urwahberkata, "Ayat tersebut

adalah "Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah

Kami turunlun berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah

Kami jelaslan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'An), mereka itulah
yang dilakttat Allah dan dilaknat (pula) oleh merelca yang melalcnat."

(QS. Al-Baqarah:159).

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 539.
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542. Abdu bin Humaid dan Hajjaj bin Asy-sya'ir telah memberitahulun
kepadalami, merelaberdua meriwayatlannya dari Abu Al-Walid. Abdu
berknta, Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada saya, Ishaq bin
sa'id bin Amr bin sa'id bin Al:Ash telah memberitahukan kepada kami,
ayahku telah memberitahukan kepada saya dari ayahnya, ia berkata, " Saat
itu aku bersama utsman. Lalu beliau meminta tempat untuk bersuci.
Ialu berlata, "Aku telah mendangar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Tiilaklah seorang muslim paila saat sudah tiba waWu
shalat wajib lalu ia membagusknn wudhu'nya, lceWrusyu'annya dan
ruku'nya melninkan itu semua sebagai laffarah ilari perbuatan d,osa-dosa

sebelumnya selatna ia belum melakulan dosa besar dan yang ilcmikian itu
adalah terus meturus sqanj ang zaman. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-,4syraf (nomor 9833).
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543. Qutaibah bin Sa'id ilnn Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah mem-

beritahukan kepada kami, mereka berdua berlata, Abdul Aziz telah

memberitahulun kepada lami - dia adalah Ad-Darawardi - dari Zaid
bin Aslam dari Humran pelayan Utsman bin Affan, ia berkata, aku
membawalan tempat bersuci untuk Utsman bin Affan. I-alu beliau

berwudhu' lcemudian berkata, sesungguhnya manusia memberitahulcan

dari Rnsulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam bebercpa hadits aht tidak tahu

apakah itu? Melainkan sesungguhnya aht melihat Rnsulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berwudhu' seperti aku berwudhu'. Kemudian beliau
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bersabda, " Barangsiapa yang berwudhu' sEerti ini, maka diampuni dosa-

dosa yang telah lalu. Dan shalat serta ialannya ke masiid adalah nafilah

(tambahan dalam menghapus dosa dan lcesalahan)." Dalam riwayat

Ibnu Abdah aku mendatangi Utsman lalu berwudhu'.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9791'),
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544. Qutaibah bin S a' id, Abu B alar bin Abi Sy aibah dan Zuhair bin H arb telah
' memberitahuknn krpada lami - lafazh ini milik Qutaibah dan Abu Balar

- merelu berkata, Waki' telah memberitahulan kEada kami dari Sufyan

dari Abi An-Nadhr dari Abi Anas; bahwasanya Utsman berwudhu'

sambil duduk. Lalu berkata, maukah aht perlihatlan kepada lalian cara

wudhu'nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Kemudian ia

berwudhu- tiga kali-tiga knli.'

Qutaibah menambahkan dalam riwayatnya,'sufyan berkata, Abu An-

Nadhr berkata dari Abu Anas. la buluta, "Dan bersamanya terdapat

beberapa orang shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9535).
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545. Abu Kuraib Muhammnd bin Al-Ala' dan lshaq bin lbrahim telah
memberitahulan kepada kami. Merela semua meriraayatkan dari Waki'.
Abu Kuraib berluta, Waki' telah memberitahuknn kepada kami dari
Mis'ar dari lami' bin Syaddad Abu Shaldtah berknta,'Aku mendengar
Humran bin Aban berkata, 'Alat meletakkan tempat berwudhu- untuk
Utsman. Dan setiap hari berganti in mandi pada hari itu.' Lltsman
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan
kepada kami pada saat kami selesai melakulun shalat -Mis'ar berkata,
'yakni Ashar - lalu beliau bersabda, "Aku tidak tahu, apakah aku akan
memberitahulan kepada lulian tentang sesuatu atau aku di"am?" Makn
kami berkata, "Wahai Rasulullah! Jikn memang itu kebailan maka beri
tahukanlah lccpada lumi, dan jilu selain itu makn Allah dan Rasul-Nya
lebih mengetahui." Beliau bersabda, "Tidaklah seorang muslim bersuci,
lalu in menyentpurnalunnya sesuai dmgan apa yang telah Allah wajiblcnn

kEadanya, kemudinn ia shalat lima waktu, melainlun semua itu menjadi
knffarah (penghapus dosa) apa-apa yang ada di antaranyl."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa' i d i dalam Kit ab Ath-Thahar ah. B ab : T s aw ab u man T aus a dh dha'
Kamaa Amara (nomor 145).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Maa

laa'a fi al-Wudhu' 'alaa maa Amarallahu Ta'ala (nomor 459). Tuhfah

Al-Asyr af (nomor 97 89 ).

1.

2.
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S46.llbaidullah bin Mu'adz telah mntrberitahukan kepada kami, ayahku

telah memberitahulan lepada kami. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna

dan lbnu Basysyar telah memberitahukan lrepada kami, merelu berdua

berkata, 'Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami,

merela seluruhnya berlata, 'Syu'bah telah memberitahukan kepada

lami dari lami' bin Syaddad, ia berkata,'Aku telah mendengar Humran

bin Aban memberitahulun kEada Abu Burdah di masjid ini, Pada

waktu kepemimpinan Bisyr, bahwasanya Utsman bin Affan berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang

menyempurnakan wudhu'nya sebagaimana yang diperintahkan Allah,

maka shalat wajib lima waktu merupaknnlaffarah (penebus dosa) baginya

di antara shalat-shalat tersebut." lni adalah hadits lbnu Mu'adz. Selain

itu, pada hadits Ghundar tidak ada kalimat 'Pada waktu kepemimpinan

Bisyr dan tidak juga menyebutknn "shalat wajib.'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 545.
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547. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, lbnu Wahb

telah memberitahukan kepada lumi, i-a berkata, 'Malchramah bin Bukair
telah mengabarkan lcepada lami dari ayahnya dari Humran pelayan

Utsman, ia berluta,' Pada suatu hari Utsman bin Affan berwudhu' dengan

wudhu y ang baik. Kemudian beliau berkata,' Aht telah melihat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu' lalu beliau membaguslun
wudhu'nya. Kemudian bersabila, "Barangsiapa yang berwudhu' seperti

ini, kemudinn keluar menuju masjid dan tidak ada yang mendorong
(kzpergiannya) melainkan untuk melaksanakan shalat, maka diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9787),
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548. Abu Ath-Thahir dan Yunus bin Abd AI-A' la telah memberitahukan lcepada

lami, merelu berdua berkata, 'Abdullah bin Wahb telah memberitakan

k"pofo lami dari Amr bin Al-Haits, bahwasanya Al-Hukaim bin Abdullah
Al-Qurasyi telah memberitahukannya, bahwasanya Nafi' bin lubair dan

Abdullah bin Abi Salamah (mereka berdua) telah memberitahukannya,
bahwasanya Mu'adz bin Abdurrahman telah memberitahukan mereka

berdua dari Humran pelayan Utsman bin Affan dari Utsman bin Affan,
ia berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu' untuk shalat lalu ia

oi
dl
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menyeffipurnakan wudhu'nya, kemudian berjalan untuk mengeriakan

shalat wajib,lalu ia shalat bersama manusia, atau bersama jama'ah atau

di masjid, maka Allah mengampuni dosa-dosany a,"

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Riqaaq. Bab: Qaulullah Ta'ala "Yaa

ayyuha an-naasu inna wa' dallah haqqun falna taghurrannalsmul hayaatu

ad-duny a w alaa y aghurrannahm billahi al-gharuur. lnna asy -sy aithaana

lakum 'aduwwun fattaWtidzu 'Adltun)an, innamaa yad'u hizbahu

liyakuunu min ashhaabi as-sa'iir." (nomor 5433).

An-Nasa'i di dalam K itab: Al-lmaamah, Bab: Haddu ldraaki al-jamaa' ah.

(nomor 855). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9797).

1.

2.



(5) Bab Shalat Lima Waktu, Jumat hingga Jumat
Berikutnya, dan Flamadhan hingga Ramadhan

Berikutnya Adalah Sebagai Penghapus Dosa-dosa
Selama Tidak Melakuhan Dosa Besar
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549. Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan Ali bin Hujr telah mem-

beritahukan kepada kami. Semuanya dari Isma'il. Ibnu Ayyub berkata,

lsma'il bin la'far telah memberitahuknn kepada kami. Al-Ala' bin

Abdurrahman bin Ya' qub pelayan Al-Huraqah telah mengabarkan kepada

saya dari ayahnya dari Abu Hurairahbahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Shalat lima waktu, (shalat) lumat hingga
(shalat) lumat berikutnya adalah sebagai knffarah (penebus dosa) di
antaranya selama tidak melakukan dosa besar."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a

fiFadhli Ash-Shalawaat Al-Khams. Dan ia berkata, "Hadits Abu Hurairah
adalah hadits hasan shahih." (nomor 2L4). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
13980).
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55 0. Nas h r b in Ali Al- | ah dhami t el ah memb er itahuknn kep a da s ay a, Ab dul A' la

telah mengabarkan kepada kami, Hisyam telah memberitahulan kepada

kami dari Muhammad dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "shalat lima waktu, shalat lumat hingga shalat

lumat berikutnya adalah sebagai kffirah (penebus dosa) yang dilakulan

di antaranya."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 14534).
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55L. Abu Ath-Thahir dan Harun bin Sa'id Al-AilA tulah memberitahukan

kepada kami, merela berdua berkata, Ibnu wahb telah memberitahukan

kepadakami dari Abu Shalchr bahwasanya Umar bin lshaq pelayan Zaidah

telah memberitahuknnnya dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwasanya

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah bersabda, "shalat lima

waktu, shalat lumat hingga shalat lumat berikutnya dan puasa Ramadhan

hingga puasa Ramadhan berikutnya adalah sebagai kaffarah (penebus

dosa) yang dilakulan di antaranya, selama tidak melakulan dosa besar."

. Takhrij Hadits

DitalJrirj hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12183).

. Tafsir Hadits 539-551

Perkataan Humrary ,*::ir ,4 i: yakni saat itu Utsman ada di

sekitar masjid.
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Perkataan Utsman, Gl"; €3'*\ iit "Demi Allah, saya akan

memberitahukan kepada kalian suatu hadits. " Dalam hal ini diperbolehkan

bersumpah meskipun tidak diminta untuk melakukannya.

Perkataan utsman, €3';- 6 Jujil .+5 C{ i'l "likabukankarena

satu ayat di dalam Kitab Allah, niscaya aku tidak alun memberitahukannya

kepada kalian." Lalu llrwah berknta, "Ayat tersebut adalah, "Sesungguhnya

orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa

keterangan-keterangan yang jelas..." (QS. Al-Baqarah: 159). Artinya, jika

bukan karena Allah Ta'ala yang telah mewajibkan kepada orang yang

mengetahui satu ilmu agar ia menyampaikannya kepada orang lain,

niscaya aku tidak akan terdorong untuk memberitahukannya kepada

kalian. Redaksi seperti ini seluruhnya terdapat dalam kitab rujukan

yang ada di negeri kami demikian juga dengan orang-orang selain

mereka. yakni mereka meriwayatkan dengan q i"l.Al-Qadhi Iyadh

berkata, "Kebanyakan para perawi meriwayatkan dua hadits tersebut

dengan 4 i'j,kecuali Al-Baaji. ia meriwayatkannya dengan ';i ni
Al-Qadhi berkata, "Paraperawi dari jalur Malik berbeda pendapat

mengenai dua lafazh hadits ini. Mereka juga berbeda pendapat tentang

penakwilannya. Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim

tentang perkataan Urwah, bahwa ayat yang dimaksud adalah firman

Allah Ta'ala,

{il\ eciSU3r3*'4r'$\
"sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami

turunkan b erup a keterangan-ket er angan y ang i elas.., " (QS. Al-B aqarah:

159). Berdasarkan hal ini, maka tidak sah riwayat yang menggunakan

lafazh';l ni Di dalam A l-Muwaththa', Malik berkata, "Aku berpendapat

bahwa ayat yang dimaksud oleh Utsman tersebut adalah,

fitAW )$i ij',i-Ai$')
"Dan laksanakanlah shalat padalcedua ujung siang (pagi dan petang) dan pada

baginn permulaan mhlam..," (QS. Hud: 1L4)' Berdasarkan pendapat Malik
ini, maka dua lafazh tersebut yakni "lau laa aayah dan lau laa annhu"

adalah sah. Adapun makna riwayat yang menggunakan laf.azh"lau laa

annhu" adalah jika bukan karena makna aPaya^g dikandung di dalam

Kitab Allah Ta'ala,niscaya aku tidak akan memberitahukannya kepada

kalian agar kalian tidak bersandar kepadanya.
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Al-Qadhi berkata, "Bahwa ayat yang dimaksud oleh Urwah tersebut
meskipun diperuntukkan bagi Ahlul Kitab, tetapi di dalamnya terdapat
peringatan bagi orang-orang yang melakukan perbuatan seperti apa
yang dilakukan oleh Ahlul Kitab tersebut. Sebab, dalam hadits yang
masyhur, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyatakan -dan
hadits iniberlaku umrun- bahwa,

,-/

,u b!E*,nr Airy€ U
"Barangsiapa yang menyerubunyikan satu ilmu mala Allah akan mmgelangnya

dengan keknngan api neralcn." Demikianlah perkataan Al-Qadhi. Namun,
pendapat yang benar adalah seperti yang ditakwilkan oleh Urwah.

Perkataan Utsman tentang sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, riit ,4 Artinya berwudhu' dengan sempuma sebagaimana
yang dicontohkan oleh beliau yang memenuhi syarat dan tata caranya.
Dalam hadits ini terdapat suatu perintah yaitu mempelajari tentang
cara berwudhu', sesuai dengan syarat-syaratnya lalu mengamalkannya
serta berhati-hati dalam melakukannya. Selain itu, terdapat perintah
agar berwudhu' dengan benar dan tidak terjerembab dalam perbe-
daan pendapat seperti pada permasalahan membaca basmalah,
niat, berkumur-kumur, beristinsyaq dm istintsar, mengusap kepala,
mengusap dua telinga, mengusap anggota wudhu', berkesinambungan,
tertib, berurutan dan berbagai permasalahan yang diperselisihkan
dalam wudhu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,;J,i:t iit 4. u 'd '*
-a-a

W ,,/t.Makna W ,,4t adalah dosa yang dilakukan setelah shalat. Di

dalam krtab Al-Muwaththa' disebutkan bahwa makna W d, adalah
(diampuni dosanya) hingga ia melakukan shalat.

Perkataan Muslim, "Dari Shalih, Ibnu Syihab berkata, alun tetapi

Urwah memberitahukan dari Humran, bahwasanya in berkata, tatkala Lltsman

berwudhu"'Dalam sanad terdapat empat perawi tabi'in dari Madinah,
di antara mereka saling meriwayatkan antara satu dengan yang lain.
Hal tersebut merupakan suatu keindahan dalam Ilmu Sanad. Selain itu,
terjadi periwayatan dari tabi'in senior ke junior, karena Shalih bin Kisan
lebih tua umumya dari Az-Zrl[,ui.

Perkataan Ibnu Syihab,,#t (tetapi) kata ini berkaitan dengan hadib
sebelumnya.

----6lard- z-l
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Shallallahu Alaihi wa Sallam,

ue
"(Semua itu) sebagai kaffarah baginya atas perbuatan dosa-dosa sebelumnya

selama ia tidak melakuknn dosabesar..." Maknanya adalah akan diampuni
se gala dos anya, kecuali dosa besar. Al-Qadhi Iyadh berk ata, " hri adalah

menurut pendapat Ahlu As-Sunnah. Sebab, dosa-dosa besar hanya

dapat diamptrni dengan bertaubat atau rahmat dan karunia dari Allah
Ta'ala.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, k Fat c).i1 arttnya

yang demikian itu berlangsung terus menerus selama-lamanya.

Kemudian dalam hadits juga disebutkan, "Tidaklah seorang muslim

pada saat sudah tiba waktu shalat wajib lalu ia membaguskan wudhu'nya,

kekhusyu'annya dan ruht'nya melainknn itu semua sebagai kffirah atas

perbuatan dosa-dosa sebelumnya selama ia tidak melakulan dosa besar."

Pada riwayat sebelumnya disebutkan, "Barangsiapa yang berwudhu'

seperti aku berwudhu'. Kemudinn shalat dua ralaat dengan khusyu' mala

diampuni dosa-dos any ay ang telahlalu. " Dalam riwayat lainjuga disebutkan,
"Melainlan alan diampuni dosa-dosanya antara waktu berwudhu' tercebut

dan shalat berikutnya." Di dalam hadits laim, " Barangsiapa yang berwudhu'

sEerti ini, maka diampuni dosa-dosa yang telah lalu. Dan shalat serta

jalannya lce masjid adalah nafilah." Dalam hadits lain, " >Shalat lima waktu

adalahkaffarah atas dosa-dosayangberada di antaranya." Dalam hadits lain,

"shalat lima waktu, lum'at hingga lum'at, Ramadhan hingga Ramadhan

adalah sebagai kaffarah atas dosa-dosa yang ada di antaranya, selama tidak

melakuknn dosa besar." Seluruh lafazh ini telah disebutkan oleh Muslim
dalam bab ini.

Telah dikatakan, jika wudhu' dapat menghapus dosa, maka dosa

apakah yang dihapus oleh shalat? ]ika shalat dapat menghapus dosa,

maka apa yang dihapus oleh shalat ]umat dan Ramadhan begitu juga

dengan puasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa selama dua

tahun, puasa pada hari Asyura' dapat menghapus dosa selama satu

tahun? Begitu juga jika ucapan amin seseorang bersamaan dengan

ucapan amin-nya Malaikat, maka diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu?

Jawabannya adalah semua yang disebutkan di atas adalah dapat

menghapuskan dosa selama ia tidak melakukan dosa besar. ]ika

?f :1. I v *i'::t bW a,'a,G
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seseorang tidak melakukan dosa kecil atau pun besar, maka akan

dituliskan baginya sebagai kebaikan-kebaikan sehingga diangkat

derajatnya. Akan tetapl, jika seseorang melakukan dosa besar, maka

denganitu semua diharapkanagar dosanya dikurangi atau diringankan
baginya.

Perkataannya, "Dari Abu An-Nadhr dari Abu Anas, bahwasanya

Utsman berwudhu' sambil duduk. Ialu berkata, "Maukah aku perlihatkan

kepado lalian cara wudhu'nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?

Kemudian i"a berwudhu' tiga kali-tiga kali." Qutaibah menambahkan
dalam riwayatrya, "Sufyanberkata, Abu An-Nadhr berlata dari Abu Anas

ia berkata, "Dan di sisinya terdapat beberapa orang shahabat Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Abu An-Nadhr yang disebutkan dalam sanad hadits di atas bemama

Salim bin Umayyah Al-Madani Al-Qurasyi At-Taimi, ia adalah pelayan
Umar bin Abdullah At-Taimi dan juga sebagai juru tulisnya. Sedangkan

nama Abu Anas adalah Malik bin Abu Amir Al-Ashbahi Al-Madani,
beliau adalah kakeknya Malik bin Anas dan orang tua dari Abu Suhail

yaknipaman Malik.

"Al-Maqaa'id" Ada yirng mengatakan bahwa maknanya adalah

bangku yang terdapat di rumah Utsman bin Affan. Ada yang menga-

takanbahwa maknanya adalah laci, ada juga yang mengatakan sebagai

satu tempat dekat masjid yang digunakan untuk duduk-duduk dan

berwudhu'.

Perkataannya, "Kemudinn ia berwudhu' tiga luli tiga kali.,.' hal ini
menunjukkan bahwa membasuh anggota wudhu' sebanyak tiga kali
tiga kali adalah sururah. Hal ini telah kami kemukakan sebelumnya dan
termasuk yang sudah disepakati oleh ulama. Sedangkan kewajibannya

adalah satu kali. Hadits ini menjadi dalil oleh Asy-Syafi'i dan para

pengikutnya bahwa mengusap kepala adalah sebanyak tiga kali seperti

anggota wudhu' yang lain. Terdapat banyak hadits yang sama seperti

ini, dan saya telah mengumpulkan serta menjelaskannya di dalam
Syarah Al-Muhadzdzab.

Perkataannya, "Dan di sisinya terdapat beberapa shahabat Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Maknanya bahwa Utsman melakukan hal

tersebut di hadapan para shahabat dan tidak seorang Pun dari mereka

yang menyangkal perbuatannya.

Terdapat dalam satu riwayat yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi

dan selainnya bahwa Uts man Radhiyallahu Anhuberwudhu' tiga kali tiga

Syarah 2-1
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kali. Kemudian ia berkata kepada para shahabat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Apakah kalian pemah melihat Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam melakukan seperti ini?" Mereka menjawab, "Ya."

Mereka mengatakan, 'Waki' telah memberitahulan kcpada kami dari

Sufyan dari Abu An-Nadhr dari Abu Anas, ia berkata bahwasanya Utsman

berwudhu'..." Sanad ini termasuky*g dikomentari oleh Ad-Daraquthni
dan selainnya. Abu Ali Al-Ghasani Al-Jayyaani berkata, "Yang telah
disebutkan bahwa Waki' bin Al-]arrah bimbang dalam sanad hadits ini
pada perkataannya "dari Abu Anas," sesungguhnya Abu An-Nadhr
meriwayatkannya dari Busr bin Sa'id dari Utsman bin Affan, kami
meriwayatkannya dari Ahmad bin Hanbal dan selainnya." Demikianlah
yang dikatakan oleh Ad-Daraquthni bahwa ini menandakan
kebimbangan Waki' terhadap Ats-Tsauri. Namun, sahabat-sahabat Ats-
Tsauri dari parahulfazh menyangkalnya, di antaranya adalah Al-Asyja'i
Abdullah, Abdullah bin Al-Walid, Yazid bin Abi Hakim, Al-Firyaani,
Mua'wiyah bin Hisyam, Abu Hudzaifah dan selain mereka. Mereka
meriwayatkannya "dari Ats-Tsauri dari Abu An-Nadhr dari Busr bin
Sa'id bahwasanya lJtsman..." dan inilah yang benar. Demikianlah akhir
dari perkataan Abu Ali.

Perkataannya, "DAri lami' bin Syaddad Abu Shakhrah" rl:ienger:rai

nama sanad ini telah dikemukakan sebelumnya.

Perkataanny a, rJb: * 4- t'rit$ * J vt.Makna "an-nuthfah"

dalam konteks ini adalah air yang sedikit. Maksudnya adalah setiap

hari, beliau mandi demi menjaga kesucian dan agar memperoleh pahala
besar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Aku tidak tahu, apakah

aht akan memberitahukan kepada lcnlian tentang sesuatu atau aku diam?"

Maka kami berkata, " W ahai Rasulullah! lilu itu meffiang merupakan kebailun,

makaberi tahukanlahkepadaknmi. Dan jila selain itu, mala Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetahui."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam "Aku tidak tahu,

apakah aku akan memberitahulan kepada knlian tentang sesuatu atau aku

diam?" Ada kemungkinan maknanya adalah aku tidak mengetahui
apa menyebutkan hadits ini kepada kalian di zaman ini terdapat
kemashlahatannya ataukah tidak? Kemudian nampaklah bagi beliau
kemashlahatannya, dan pada saat itu juga beliau memberitahukannya
kepada mereka guna memotivasi mereka untuk bersuci dan memotivasi
untuk melakukan berbagai mac,rm ketaatan. Adapun kebimbangan
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beliau tersebut dikarenakan takut dan khawatir bila hal tersebut

menimbulkan mafsadah. Sesaat kemudian beliau pun melihat bahwa

apa yang akan disebutkannya itu akan menjadi kemashlahatan bagi

mereka, maka beliau pun memberitahukannya.

Perkataan mereka, "lika itu memang merupakan kebailan, malu beri

tahukanlahkepadaknmi," Maknanya adalah jika hal tersebut merupakan

kabar gembira yang dapat mendorong dan memotivasi kami dalam

beramal, atau sebagai peringatan yang dapat menjauhkan kami dari

kemaksiatan serta segala macam perbuatan yang sifatnya menyelisihi,

maka beri tahukanlah kepada kami. Tujuannya adalah agar kami

bersemangat dalam beramal baik dan belpaling dari keburukan.

Namun, jika selain itu yang tidak ada kaitannya dengan amal, motivasi

atau intimidasi, maka Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.

Artinya diberitahukan atau tidak, maka kami kembalikan permasalahan

tersebut kepada engkau.

Perkataarurya, "Tidaklah seorang muslim bersuci, lalu ia menyem'

purnakannya sesuai dmgan apa yang telah Allah waiibkan kepadanya,

kernudian i.a shalat lima walctu, melainknn semua itu meniadi laffarah apa-

apa yang ada di antarAnya." Dalam riwayat ini terdapat pelajaran yang

sangat berharga yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Bersuci sesuai daqan apa yang telah Allah waiiblun kepadanya." HaI ini
menunjukkan bahwa barangsiapa yang berwudhu' hanya terbatas pada

anggota yang diwajibkan saja dan tidak membasuh anggota-anggota

wudhu' yang disunnahkan, maka orang tersebut akan mendapatkan

keutamaan ini. ]ika disertai dengan membasuh anggota-anggota wudhu'

yang disunnahkan, maka akan lebih semPuna dan lebih pantas untuk
dihapuskan dosa-dosanya. W allahu A' lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ;),.2)t 'il iii 'i
Maknanya, tidak ada yang memotivasi, mendorong, dan menggerak-

kannya, kecuali shalat. Ahli bahasa berkata, "Nahaztu ar-rajula

artinya aku mendorong dan memotivastnya. Nahaza ra'sahu artinya ia

menggerakkan kepala ny a." Penulis kitab Al-Mathali' berkata, "Sebagian

ulama membacanya dengan 'yunhazuhu' dan ini adalah salah." Ia

menambahkan, "Telah dikatakan bahwa itu adalah termasuk salah

satu cara membacanya." Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk

berlaku ikhlas dan mumi hanya karena Altah Ta'ala dalam melakukan

ketaatan.



Makna " Ghufir a lahu maa khala min dzanbihi " adalah diampuni dosa-
dosa yang telah lalu.

Perkataannya, "Bahwasanya Al-Hulaim bin Abdullah Al-Qurasyi
telah memberitahulannya, bahwasanya Nafi' bin lubair dan Abdullah bin

Abi Salamah merekn berdua telah memberitahulcannya, bahwasanya Mu'adz
bin Abdirrahman telah memberitahulan mereka berdua dari Humran."
Berkumpul dalam sanad ini, para perawi yaitu Al-Hukaim, Nafi'bin
Iubarr, Muadz, dan Humran.

Perkataannya, "MAUIA Al-Huraqah" yakni bekas budak Al-Huraqah
dan hal ini telah dikemukakan penjelasannya di awal kitab.

Perkataannya, "Ibnu Wahb telah memberitahuknn kepada kami dari

Abu Shalchr." Nama Abu Shakhr adalah Humaid brnZiyad. Ada yang
berkata, Humaid bin Shakhr, ada juga yang mengatakan, Hammad bin
Ziyad. Bahkan, ada juga yang menyebutnya dengan Abu Ash-Shakhr
Al-Kharrath Al-Madani dan ia menetap di Mesir.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Ramadlan adalah luffarah antara keduanya." Hadits ini menunjukkan

,,RI

ini
hingga

tentang diperbolehkannya menyebut Ramadhan tanpa harus menye-
butkan kata bulan, dan inilah yang benar. Mengenai perbedaan
pendapat tentang masalah penyebutan bulan Ramadhan akan dibahas

secara jelas dan rinci pada Kitab Ash-Shiyam, Insya Allah.

Sabda Rasulullah Shaltnllahu Ataihi wa Sallam, i Jt #! 
'!lDemikianlahredaksi yangterdapat dalamkitab sumb er.Kata" Al-laba' ir"

berposisi sebagai manshub, sedangkan subjeknya adalah seseorang.

Artinya jika pelakunya meninggalkan dosa-dosa besar. Sedangkan pada
sebagian kitab sumber tertulis dengan red ak si " ujtunibat" tanpadisertai
dengan subjeknya (fa'il) dankata "al-labt-ir" berposisi sebagai marfu'

atau dlnmmalr. Meskipun berbeda, tetapi keduanya adalah benar.
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(6) Bab Dzikir (Doa) yang Dianjurkan Setelah Selesai
Wudhu'
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552. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepada

saya, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami,

Muawiyah lbnu Shalih telah memberitahukan kEada kami, dari Rabi'ah

- yaitu lbnu Yazid - dari Abu ldris Al-Khaulani, dari Uqbah bin Amir.
(H) Dan Abu Utsman telah memberitahulan kepada saya dari lubair

&.t)l. r.S-.-t ,f 4j.- ,Jt e- 4l f ev srl 4i-rLa" r-.r'
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bin Nufair, dari Uqbah bin Amir, ia berlata, "Saat itu kami bertugas
untuk menggembalakan unta,lalu tibalah giliranht untuk menjaganya.
Kemudinn aku menggiringnya dan mengembalikannya ke kandang ternak.
l,nlu aku mendapatkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri
sedang berbicara kepada manusia. Dan aht mendapatkan dari sabda belinu,
"Tidaklah seorang muslim berwudhu' lalu membaguslun wudhu'nya.
Kemu dian b er diri melakulan shalat dua r akaat deng an khusyu' melainlan
wajib baginya surga." Inlu aku berlata, "Duhai alangkah bagusnya
ini!" Tiba-tiba ada seseorang yang berada di hadapanlu berkata, "yang
sebelumnya lebih bagus lagi," Kemudian aku melihatnya, ternyata dia
Umar, la berknta, " Suungguhnya alat melihatmu baru datang. Ia berkata,
'Tid"aklah seorang pun dari knlian yang berwudhu' lalu ia menyem-
purnakan wuilhu'nya kemuditn mengucaplan: Asyhadu anlaa Ilaaha
illallah wa anna Muhammadan Abdullah wa Rasuluh (AIqt bersalai
bahwa tidak aila tuhan selain Allah dan Muhammad adalah hamba Ailah
dan utusan-Nya), melainlan dibulalan baginya delapan pintu-pintu
surga, ia memasukinya dari pintu mana pun yang ia lcehendaki."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Maa yaquulu ar-
Rnjul idza Tawadhdha'a (nomor 169) dengan riwayat yang panjang.
Ditakhrijjuga di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Karaahiah al-Waswasah
wa Hadits an-nafsi fi Ash-Slnlah (nomor 905).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlnharah. Bab: Al-Qaulu ba'da al-
F irr angh min al-Wudhu' (nomor 1 48). Ditakhrij juga dalam kitab yang
sama, Bab: Tsawaabu man Ahsana al-Wudhu' tsumma Shalla Rak'ataini
(nomor 151).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha, Bab: Maa
Yuqaalu Ba'da al-wudhu' (nomor 470). Tuhfah Al-Asyraf (nomor g914

dan70509).

3.
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553. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kepada kami. Zaid

bin Al-Hubab telah memberitahulun kepada lumi, Muawiyah bin Shalih

telah memberitahukan kepada kami dari Rabi'ah bin Yazid dari Abu

ldris Al-Khaulani dan Abu l)tsman, dari lubair bin Nufair bin Malik

Al-Hadhrami, dari Uqbah bin Amir Al-luhani, bahwasanya Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda. I-alu ia menyebutkan seperti

hadits tersebut, hanya saja beliau mengucapkan, "Barangsiapa yang

berwudhu' lalu mengucaplan asyhadu anlaa llaaha illallaah wahdahu laa

syariikalahu wa asyhadu anna Muhammadan abduhu wa Rasuluhu."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 552.

. Tafsir Hadits 552-553

Muslim berkata, "Muhammad bin Hatim bin Maimun telah mem-

beritahukan kepada saya, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan

kepada kami, Muawiyah lbnu Shalih telah memberitahukan lcepada kami, dari

Rabi'ah - yaitu IbnuYazid- dari Abu ldris Al-Khaulani, dariuqbahbin Amir.

(H) D an Abu Lltsman telah memberitahukan kepada saya dari lubair bin N ufair,

dari Uqbah bin Amir." Muslim berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah telah

memberitahukan kep ada kami. Zaid bin Al-Hubab telah memberitahukan kep ada

knmi, Muawiyah bin Shalih bin Maimun telah memberitahukan kepada kami

dari Rabi'ah bin Yazid dari Abu ldris dan Abu Utsrhan, dari Jubair bin Nufair

dari lJqbah." Ketahuilah bahwa para ulama berselisih pendapat tentang

orang yang berkata pada jalur sanad yang pertama, "Dan Abu Utsman

telah memberitahukan kepada sayl." Siapakah dia? Ada yang berkata, dia

adalah Mu'awiyah bin Shalih dan ada juga yang mengatakan bahwa ia

adalah Rabi'ah bin Yazid.

Abu Ali Al-Ghassani Al-]ayyani berkata dalam Taqyid Al-Muhmal

yang benar bahwa orang yang berkata adalah Mu'awiyah bin Shalih.

Ia menambahkan bahwa Abu Abdillah bin Al-Hadza' telah berkata

di dalam naskahnya, 'Rabi'ah bin Yazid berkata, Abu Utsman telah

^Lnit ^)l \ ii r#i
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memberitahukan kepada saya dari Jubair bin Uqbah." Abu Ali berkata,
"Yang terdapat dalam teks-teks hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
adalah yang pertama dan inilah yang benar. Sedangkan apa yang
dikatakan oleh Ibnu Al-Hadzdza' merupakan keraguan-keraguannya.

Hal ini telah jelas sekali bahwa hadits ini diriwayatkan dari para imam
yangtsiqat dan hufazh.

Hadits ini diriwayatkan oleh Mu'awiyah bin Shalih dengan dua
sanad, yaitu pertama dari Rabi'ah bin Yazid dari Abu Idris dari Uqbah.

Kedua dari Abu Utsman dari Jubair bin Nufair dari Uqbah. Abu AIi
berkata, " \puy*gsudah kami sebutkan dari kebenaran tersebut adalah

ditakhrij oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi, dan ia berkata, "Mu'awiyah
bin Shalih berkata, "Abu Utsman telah memberitahukan kepada saya

dari ]ubair dari Uqbah." Kemudian Abu Ali menyebutkan dengan jalur
sanad yang banyak,ymrg penekanannya bahwa dia adalah Muawiyah
dan Abu Ali lebih menerangkan apa yang ia benarkan. Begitu juga

terdapat penekanan bahwa yang mengatakan itu adalah Mu'awiyah
bin Shalih dalam Sunan Abi Dawud. Abu Dawud berkata, "Ahmad bin
Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari Mu'awiyah: Rabi'ah telah
memberitahukan kepada saya dariYazid dari Abi Idris dari Uqbah."
Lafazh Abu Dawud ini adalah sebagaipenekanan dari apa yang sudah
kami kemukakan.

Adapun perkataannya dalam riwayat lain dari jalan Ibnu Abi
Syaibah, "Mu'awiyah bin Shalih telah memberitahulcan kepada kami dari

Rabi'ah bin Yazid dari Abi ldris dan Abi Utsman dari lubair." Sanad ini
disandarkan pada apa yang telah dikemukakan sebelumnya. Sedangkan

perkataannya, "Dan Abi Utsman" dialhafkan kepada Rabi'ah. Redaksi

lengkapnya adalah "Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami
dari Rabi'ah dari Abu Idris dari jubair, dan Mu'awiyah telah mem-

beritahukan kepada kami dari Abi Utsman dari ]ubair." Hal ini
dikuatkan oleh Abu Ali Al-Ghassaani dengan sanadnya dari Abdullah
bin Muhammad Al-Baghawi berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah

telah memberitahukan kepada kami, Zaidbn Al-Hubab, Mu'awiyah
bin Shalih telah memberitahukan kepada kami dari Rabi'ah bin Yazid
dari Abi Idris Al-Khaulani dari Uqbah." Mu'awiyahberkata, "Dan Abu
Utsman dari ]ubair bin Nufair dari Uqbah." Abu AIi berkata, "Sanad ini
menjelaskan sesuatu yang samar dari riwayat Muslim dari Abu Bakar

bin Abi Syaibah."
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Abu Ali berkata, Abdullah bin Wahb telah meriwayatkan hadits

ini juga dari Mu'awiyah bin Shalih, lalu ia menjelaskan dua sanad ini
sekaligus serta sumber takhrij keduanya. Kemudian ia menyebutkan
sebagaimana yang telah kami kemukakan dari riwayat Abu Dawud
dari Ahmad bin Sa'id dari Ibnu Wahb.

Abu AIi berkata, "Abu Isa At-Tirmidzi telah mentakhrij dalam
Mushannafnya hadits ini dari jalanZaid bin Al-Hubab dari Syaikhnya
sanadnya tidak bersumber dari Zaid. Selain itu, Abu Isa membawakan
dalam hal ini dari Zaid bin Al-Hubab dan Zaid berlepas diri dari
pertanggungjawaban. Keraguan masalah ini muncul dari Abi Isa,
atau dari gurunya yang telah memberitahukannya, karena kamu
telah mengemukakan dari riwayat para imam hufazh dari Zaid bin
Al-Hubab apa yang menyelisihi dari apa yang Abu Isa sebutkarl n)a

Alhamdulillah.

Abu Isa menyebutkan juga di dalam Kitab Al-'Ilal pertanyaan-
pertanyaan Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari dan ia tidak melakukan-
nya dengan teliti, Ialu ia membuat sebuah perkataan yang menyelisihi
apayang telah kami sebutkan dari para imam. Dan barangkali saja ia
tidak menghafalnya darinya. Hadits ini diperselisihkan sanadnya, dan
jalan yang terbaiknya adalah apa yang telah ditakhrij oleh Muslim bin
Al-Hajjaj dari hadits Ibnu MahdidanZaidbin Al-Hubab dari Mu'awiyah
bin Shalih.

Abu Ali berkat4 Utsman bin Abi Syaibah saudara laki-laki
Abi Bakar telah meriwayatkarurya dari Zaid brn Al-Hubab, lalu ia
menambahkan dalam sanadnya seorang perawi bemama lubair bin
Nufair. Abu Dawud menyebutkan dalam Sunannya di dalam Bab;

Knrahatu al-Waswasah bi Haditsi an-nafsi fi ash-Shalah, LaTu ia berkata,
"Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Zatdbr;.
Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih
telah memberitahukan kepada kami, dari Rabi'ah bin Yazid dari Abi
Idris Al-Khaulani dari ]ubair bin Nufair dari Uqbah bin Amir, lalu ia
menyebutkan hadits tersebut ini adalah akhir perkataan Abu Ali A1-

Ghassani, Rahimahullah sangatyakin dengan sanad ini. Nama Abu Idris
adalah' Aa' idzullah bin Abdillah.

Adapun mengenai nama Zaid bn Al-Hubab telah sering kami
jelaskan sebelumnya, sehingga tidak perlu lagi untuk diulang kembali.

Perkataann y a, " S aat itu lamibertugas menj aga unt a, lalu tib alah gilir anku

untuk menjaganya. Kemudian aku menggiringnya dan mengembalikannya lee
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kandang." Makna perkataan ini adalah mereka bergiliran dalam menjaga
unta. Sekelompok orang berkumpul lalu menyatukanunta-unta mereka.
Masing-masing dari mereka bergiliran untuk menjaganya. Sedangkan
bagi yang tidak bertugas, maka mereka mengerjakan urusan-urusan
masing-masing. Makn a " ar -ri' Aay ah" adalah menggembala.

" Rawahtuhabi'asyiyyi" Artinya aku mengembalikannya ke kandang-
nya pada sore hari. Setelah itu aku mendatangi majlis Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

t4;
"Kemudian shalat dua rakaat dengan tunduk dankhusyu'. Demikian redaksi
terdapat dalam kitab rujukan. Beliau telah menggabtrngkan dua lafazh
ini sebagai makna dari bentuk tunduk dan khusyu'. Sebab, kata hrnduk
berkaitan dengan anggota wudhu', sedangkan khusyu' berkaitan
dengan hati. Sebagaimana para imam mendefinisikan kata iman dan
Islam.

Perkataanny a, " Duhai alangluh bagusnya ini." yang dimaksud adalah
kata-kata yang disampaikan oleh beliau berupa doa, manfaat, kabar
gembira, atau ibadah. Kenapa ia menyebut bagus? Karena perbuatan
tersebut mudah dan ringan dilakukan oleh setiap orang. Selain itu,
pahalanya juga sangat besar.

Perkataannya, "Ji'ta aanifan" artinya kamu baru datang. Kata
"aanifan" dibaca panjang, demikianlah menurut bacaan yang dianggap
masyhur. Namun, bisa juga dibaca " anifan" hal ini sesuai dengan qira'ah
sab'ah (bacaan yang tujuh).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,*')t U- ii
Kata "yablugtt" dan "yasbughu" memiliki makna yang sama yaitu
nyempumakan wudhu' yakni meratakan air dan mengusapnya
seluruh anggota wudhu sesuai dengan yang disunnahkan.

Adapun mengenai hukum yang terdapat dalam hadits ini di
antaranya dianjurkan untuk mengucapkan doa atau dzikir setelah
berwudhu', yaitu,

'i';:, it,- t'*1,
"Aku bersaksi bahwa

c9
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tidak ada tuhan yang haq kecuali Allah yang Maha Esa
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dan tinda sekutu bagi-Nya, Aht bersalcsi bahwa Muhammad adalah hamba

dan utusan-Nya. (HR. Muttafaq Alaihi). Hadits ini dapat digabungkan

dengan riwayat At-Tirmidzi

,;M\ i: s);*tt 4'itt:r,#t#i
"Ya Allah jadikanlah aht di antara orang-orang yang bertaubat dan jadilanlah

aht termasuk orang-orang yang sertang bersuci." Selain itu, dianjurkan juga

untukmenggabungkandoa ini dengan aPa yang diriwayatkan o1ehAn-

Nasa'i di dalam kitabnya 'Amalu Al-Yaumiwa Al-lailah secara marfu'

C d;,t !t*3 ,-;i $4't ['i ii;i t.uu.,3 #i eit;;)
uy+$;lpi

Maha Suci Engkau, ya Allah, aku manuii kcpada-Mu, Aht bersalai bahwa

tinda Tuhan yang laq selain Englau tiada sehttu bagi-Mu. Aku minta ampun

dan bertaubat kepada-Mu." Sahabat-sahabat kami berkata, "Dzikir ini
juga dianjurkan untuk dibaca setelah mandi."

I

I
,t

i
)

1



(7) Bab Tentang Wudhu' Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam
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554. Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada saya, Khalid
bin Abdullah telah memberitahukan kepada lami dari Amr bin Yahya

bin Umarah dari ayahnya dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-Anshari
ia berkata, dikataknn kepadanya, "Berwudhu'lah untuk kami sEerti
wudhu-nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia meminta

bejana, kemudian memiringkan dan menuangkan (airnya) pada kedua

tangannya lalu membasuh keduanya tiga kali, kemudian memasukkan

tangannya dan mengeluarlan lcembali lalu berkumur dan beristinsyaq
dari satu telapak tangan, ia melakukan demikinn tiga kali. Kemudinn
memasulckan tangannya dan mengeluarknn kembali lalu membasuh

469
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wai ahny a tiga knli. Kemudian memnsukkan tanganny a dan mengeluarlan

ktmbali lalu membasuh kedua tangannya hingga siku dua kali dua kali.

Kemudian memasuklan tangannya dan mengeluarkan kembali lalu me-

ngusap kepalanya sebelum tangannya dan menariknya ke belakang, ke-

mudinn membasuh kedua kakinya hingga mata kaki, kemudian berkata,

"Beginilah wudhu' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam -."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Mashu ar-Ra'si Kullihi
(nomor 158). Ditakhrijjuga dalam kitab yang sama/ Bab: Ghuslu ar-

Rijlainiila al-Ka'bainl (nomor 186). Selain itu, dalam kitab yang sama,

Bab: Man Madhmadha wa lstansyaqa min Ghurfatin Wahidah (nomor

1.9L) dengan riwayat yang ringkas. ]uga dalam Bab: Mashu ar-Ra'si

Marrah (nomor 192). Bab Al-ghusluwa al-wudhu' fi al-mikhdhab wa al-

qadahi wa al-lchasyab wa al-hijarah (nomor 1.97) dengan riwayat yang

ringkas. Juga dalam Bab: Al-Wudhu' min at-taur (nomor 199).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah,Bab Al-Wudhu'fi Aan$ati
Ash-Shufr (nomor 100) dengan riwayat yang ringkas. Ditakhrij juga

di dalam kitab yang sama, Bab: Shifatu Wudhu' An-Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam (nomor 118 danl'l9).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab: Al-Madhmadhah wa

Al-lstinsyaaq min Kaffin Waahidin. Dan ia berkata, "Hadits Abdullah
bn Zaid adalah hasan gharib." (nomor 28) dengan riwayat yang

ringkas. Ditakhrij juga di dalam kitab yang sama/ Bab: Maa iaa'a fi
Mashi ar-Ra-si annahu Yabda-ubi Muqaddami ar-Ra'si ila mu'akhkhiri

(nomor 32), jrga pada Bab: Maa jaa'a fi man yatawadhdha'a ba'da

wudhu'ihi marratain (nomor 47 ) dengan riwayat yang ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Haddu Al-Ghusli
(nomor 97), Juga di dalam kitab yang sarna/ Bab: Shifatu Mashi ar-

Ra'sl (nomor 98). juga pada Bab: 'Adadu Mashi ar-Ra'si (nomor 99)

dengan riwayat yang ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath'Thaharah wa Sunanuha. Bab: Al-
Madhmadhah wa Al-lstinsyaq min Kffin waahidin (nomor 405). Di
dalam Kitab yang sama, Bab Maa laa'a fi mashi ar-ra'si (nomot 434),

juga Bab: Al-Wudhu' bin Ash-Shufr (nomor 47L). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5308).

1.

2.

3.

4.

5.
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555. Al-Qasim bin Zakariya telah memberitahukan kepada saya, Khalid bin

Makhlad telah memberitahukan kepada kami dari Sulaiman bin Bilal dari
Amr bin Yahya dengan sanad ini. Hanya saja ia tidak menyebutlan al-

ka' baini (kedua mata kaki).

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 554.

,J Q.; er.v c-c bu:* ,; tik ,3ja\t ,;_; u p\ rlr;'r.oo1
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556. lshaq bin Musa Al- Anshar telah memberitahulun kepada kami, Ma' n telah

memberitahuknn kepada kami, Malik bin Anas telah memberitahukan

kepada kami dari Amr bin Yahya dengan sanad ini, dan ia berkata,

"Kemudian ia berkumur dan beristintsar tiga luli" dan tidak mengatakan

dari satu telapak tangan, lalu ia meneruskan perkataannya, "Lalu ia

mengusap kEalanya dengan kedua tangannya dari depan ke belaknng.

la memulainya dari dEan kEalanya lcemudian menariknya ke belakang

hingga tengkuk, kemudian mengembalikannya hingga sampai kEada

tempat dimana ia memulainya. Kemudian membasuh kedua kakinya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 554.

gk *3 $-';'.#. tik &*-ir ;.. il ,Fyt it t1'^;.oovJv. y/, 
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557. Abdurrahman bin Bisyr Al-Abdiy telah memberitahukan kEada kami,

Bahz telah memberitahukan kepada lami, Wuhaib telah memberitahukan

kepodo kami, Amr bin Yahya telah memberitahukan kepada lami seperti

s anad mer eka. D an ia memot ong hndits. D an ia berkata p adany a, " Lalu ia

bulanmur, beristinsyaq dnn beristintsar d.ari tiga cidukan. la juga berkata,

lalu in mengusap kepalanya dari depan lalu ke belakang satu kali."

Bahz berlcnta, "wuhaib membacakan kepada saya hadits ini. wuhaib

berlata, Amr bin Yahya telah membacakan kepada saya hadits ini dua

kali."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 554.
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Al-Ailiy dan Abu Ath-Thahir telahmemberitahuknnkepada saya. Merekn

berlata, Ibnu wahb telah memberitahulan kepodo lumi. Amr bin Al-Haits

telah mengabarlan kepada saya, bahwasanya Habban bin Wasi' telah

memb er itahulanny a, b ahw asany a ay ahny a t elah memb er it ahukanny a,

bahwasanya ia telah mendengar Abdullah bin Zaid bin Ashim Al-

i
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Mazini menyebutkan bahwasanya ia telah melihat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam berwudhu'. Lalu beliau berwudhu' kemudian istintsar
kemudian membasuh wajahnya tiga kali, tangan lunannya tiga kati dan
tangan kiinya tiga kali,l<emudian mengusap trepalanya dengan air bukan
air sisa dari tangannya, kemudian membasuh lcedua kakinya hingga
keduanyabersih."

Abu Ath-Thahir berkata, " lbnu wahb telah memberitahuran kepada kami
dari Amr bin Al-Harits,"

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 554.

r Tafsir Hadits s54-S5g

Dalam riwayat di atas terdapat hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim,
dan bukan Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbfu tukang a dzan. Begitulah
yang dikatakan oleh para hufaztr, baik yang dulu maupun sekarang,
mereka menyalahkan pernyataan sufyan bin Uyainah yang mengatakan
bahwa Abdullah b nzaidadalah si tukang adzan. Di antara ulama yang
menyatakan kesalahan Sufyanbin Uyainah adalah Al-Bukhari di dalam
shahihnyapada Kitab Al-lstisqaa'. Telah dikatakan bahwa tukang adzan
tidak diketahui darinya selain hadits tentang adzan.

Perkataannya, i:[- 'b E ffi {yr6i Demikianlah redaksi yang
terdapat dalam kitab rujukan yakni dengan menggunakan kata,, minha,,,
dan inilah. Dan kata ganti fua kembali pada kata "math-harah,, yaitu
tempat bersuci.

Makna Gi adalah memiringkan dan menuangkan. padanya ter-
dapat kewajiban mendahulukan membasuh kedua telapak tangan
sebelum memasukkannya ke dalam bejana.

Perkataannya, "I-alu berkumur dan beristinsyaq dari satu telapak
tangan, ia melakulun demikian tiga kali.' Pada riwayat setelahnya, ,'l_frlu

ia berkumur-kumur, beristinsyaq dan beristintsar dari tiga cidukan " Hadits
ini merupakan dalil yang sangat jelas dan benar serta pendapat yang
teryilih bahwa berkumur-kumur dan ber-lsf insyaq yang sesuai dengan
sunnah adalah dengan tiga cidukan. satu cidukan air digunakan
trntuk berkumur-kumur sekaligus untuk befistinsyaq. Kami telah
mengemukakan sebelumnya pmjelasan tentang hal ini serta perselisihan
para ulama tentangnya.
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Perkataannya pada riwayat yang kedua, "Berkumur, istinsyaq dan

intintsar." hal ini menggambarkan bahwa istintsar bukanlah istinsyaq

d,an keduanya berbeda. sebab, sebagian ulama ada yang berpendapat

bahwa keduanya sama sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Al-A'rabi

dan Ibnu Qutaibah. Hal ini juga telah kami jelaskan sebelumnya.

Perkataanny a, " Kemudian memnsulcknn tangannya dan mengeluarkan

lcemb ali lalu memb asuh wai ahny a tiga lali, " Demikianlah redaksi matan yang

terdapat dalam Shahih Muslim, yaltu "adkhala yadahu" (memasukkan

tangannya) dengan bentuk tunggal. Demikian pula dengan matan yang

terdapat dalam banyak riwayat Al-Bukhari. Namun, sebagian hadits

yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari yakni pada hadits Abdullah bin

Zaid disebutkan "Kemudinn memasukkan kedua tangannya lalu menciduk

dengan kedua tangannya lalu membasuh waiahnya tiga kali'"

Dalam Shahih Al-Bukharijuga disebutkan dari riwayat Ibnu Abbas,

"Kemudian mengambil satu cidulan lalu manaruhnya demikian dengan

menyandarknnnya ke tangan lain lalu membasuh waiahnya' Kemudian ia

berkata "Demikianlah aku melihat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berwudhu'." Dalam sunan Abi Dawud dan Al-Baihaqi dari riwayat AIi

Radhiyallahu Anhu tentang sifat wudhu' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, disebutkan "Kemudian in manasukkan lcedua tangannya ke dalam

bejana secara bersamaan lalu mengambil air dengan sepenuh kedua tangannya

lalu membasuh wajahnya." Beberapa hadits ini terdapat perbedaan,

yaitu satu riwayat menyebutkan dengan satu tangan, sebagian lagi

dengan kedua tangan, dan yang lain dengan menggabungkan kedua-

duanya. Artinya hal ini menuniukkan tentang diperbolehkannya tiga

cara tersebut, dan seluruhnya merupakan sunnah' Dari ketiga riwayat

tersebut dapat dikompromikan bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam melakukan demikian berkali-kali. Namun, yang lebih

masyhur menurut ketetapan jumhur ulama serta Asy-Syafi' i Radhiy allahu

Anhu menuliskan nashnya pada Al-Buwaithi dan Al-Muzani adalah

bahwa yangsesuai dengan surmah adalahmengambil air dengan kedua

tangan secara bersamaan untuk membasuh wajah, karena hal tersebut

lebih mudah dan lebih dekat pada kesemPurnaan'

Sahabat-sahabat kami berkata, "Dianjurkan saat membasuh wajah

dimulai dari b agian atasnya, sebab dengan cara demikian dimungkinkan

air lebih dapat merata ke seluruh wajah."

Perkataanny a, " LAlu membasuh waj ahny a tiga lali kemudinn membasuh

kedua tangannya sampai kedua siku dua luli-dua kali." Dalam hadits
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ini terdapat dalil tentang diperbolehkannya membasuh anggota
wudhu'sebanyak tiga kali, sedangkan anggota lairurya dua kali atau
satu kali. Berwudhu' dengan cara seperti ini diperbolehkan. Akan
tetapi, yang lebih utama adalah membasuh seluruh anggota wudhu'
sebanyak tiga kali-tiga kali sebagaimana yang telah kami kemukakan.

Ketika Nabi Sftallallahu Alaihi wa Sallam melakukan wudhu'
dengan bilangan yang berbeda-beda, hal tersebut menunjukkan
tentang pembolehan. Sebab, terkadang beliau melakukannya dengan
membasuh setiap anggota wudhu' cuma sekali saja. Demikianlah cara
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengajarkan para shahabatnya
berwudhu'. Jika seseorang mengatakan, alangkah baiknya jika beliau
menjelaskan hal tersebut melalui perkataan. Hal ini dapat dijawab
dengan bahwa penjelasan dengan praktek akan lebih mudah diterima
guna menghindari berbagai macam penafsiran.

Perkataannya, "Kemudian mengusap kepalanya, lalu memulainya
dengan bagian depan lalu mengusapnya lce belalang." Caraseperti ini sangat
dianjurkanberdasarkan kesepakatan ulama. Sebab air akan lebih merata
mengenai seluruh rambut.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Mengembalikan kedua tangan
dari belakang ke depan saat mengusap kepala dianjurkan bagi orang
yang tidak memiliki rambut berkepang. Adapun jika berkepang atau
tidak memiliki rambut, maka hal ini tidak dianjurkan. Dan bukan
berarti mengembalikannya dari belakang ke depan dihitung sebanyak
dua kali. Karena air yang digunakan masih sama. Hal ini berbeda jika
menciduk air untuk kedua kalinya. Hadits ini tidak menunjukkan
tentang diwajibkannya meratakan usapan ke seluruh kepala, tetapi
untuk menunjukkan kesempurnaannya.

Perkataanny a, " I-alu mengusap kepalanya dengan mengedepankannya.,,
yakni mengembalikan usapan ke depan setelah ia mengusapnya ke
belakang.

Perkataannya, "Hlrun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami,
Harun bin sa'id Al-Aili dan Abu Ath-Tlahir telah memberitahukan lcepada

saya, merelu berkata, 'lbnu Wahb telah memberitahukan lcepada knmi, ia
berlata, 'Amr bin Al-Harits telah mengabarlan lcepada saya bahwasanya
Habban bin Wasi' telah memberitahukannya. Lalu ia menyebutkan hadits
kemudian di akhimya ia berkata, 'Abu Ath-Thahir berlata, lbnu Wahb telah

memberitahukankEada kami dari Amr bin Al-Harifs. " Redaksi sanad seperti
ini merupakanbentuk kehati-hatian Muslim R ahimahullah, menunjukkan
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tentang keluasan ilmu dan sikap wara'nya. Ia membedakan periwayatan

yang ia terima dari dua Harun, yaitu Harun bin Ma'ruf dan Harun

bin Sa'id. Pada Harun yang pertama, ia menerimanya dengan redaksi

haddatsana,sedangkan yang kedua denganhaddatsani.Pada riwayat yang

pertama, HarunbinMa'ruf memperdengarkanhadits yang ia terima di
hadapan beberapa orang. Sedangkan pada riwayat yang kedua, hanya

Muslim sendiri yang mendengamya tanpa keikutsertaan orang lain'

Telah kami kemukakan sebelumnya bahwa jika terdapat kasus seperti

ini, maka pada riwayat yang pertama dianjurkan untuk mengatakan

haddatsana, sedangkan pada yang kedua dengan haddatsani. Inilah yang

dianjurkan berdasarkan kesepakatan ulama, tetapi tidak bersifat wajib.

Kemudian Muslim Rahimahullah put menggunakannya. Kasus-kasus

seperti ini banyak terdapat dalam periwayatan suatu hadits. Saya akan

menjelaskan hal tersebut pada Pembahasan selanjutnya.

Adapun perkataannya, "Abu Ath-Thahir berkata, Ibnu Wahb telah

memberitahukankepailakami ilari Amrbin Al-Harits." lni juga termasuk di
antara bentuk kehati-hatian Muslim Rahimahullah dan sikap wara'nya

dalam meriwayatkan suatu hadib. Karena ia meriwayatkan hadits

pertama kali dari tiga orang gurunya yaitu Harun bin Sa'id, Harun bin

Ma'ruf, dan Abu Ath-Thahir dari Ibnu Wahb, ia berkata, 'Akhbarani

Amr bin Al-Harits'(Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepada saya).

Sementara dalam riwayat Abu Ath-Thahir tidak disebutkan demikian,

yang ada hanyalah "an Amr bin Al-Harifs (dari Amr bin A1-Harits).

Sudah menjadi ketetapan bahwa laf.azh 'an telah diperselisihkan

oleh ahlihadits tentang penggunaannya untuk sanad yangbersambung

(ittishal). Menurut pendapat mayoritas bahwa laf.azh tersebut adalah

bersambung. Selain itu, mereka juga sepakat bahwa sebenarnyalafazh

tersebut bukanlah aldrbarana. Melihat hal tersebut maka Mus1im pun

berhati-hati dalam meriwayatkannya kemudian menj elaskarmya'

Sungguh, apa yang terdapat dalam kitab Muslim ini mengandung

mutiara indah yang sangat berharga.

Perkataannya, "Kemudian mengusap kepalanya dengan air yang bukan

sisa dari tangannya," Pada sebagian naskah tertulis dengan redaksi

" y a daihi" (kedua tangarurya). Hadits ini menunjukkan bahwa mengusaP

kepala dilakukan dengan air yang baru, bukan dengan air sisa kedua

tangannya. Hal ini juga menunjukkan bahwa air yang telah digunakan

(musta'mal) tidak sah untuk bersuci.



(8) Bab Mengganjilkan Bilangan Basuhan Pada Saat
ber-lstlntsar dan lstijmar
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559. Qutaibah bin Sa'id, Amr An-Naqid dan Mulummad bin Abdullah bin

Numair telah memberitahukan lcepada kami. Mereka semua meriwa-

yatkannya dari lbnu 'Uyainah. Qutaibah berkata, 'Sufyan telah

memberitahukan kEada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari

Abu Hurairah, ia menyampaikan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Beli"au bersabda, "lika salah seorang darilalian beristijmar, maka

hendaklah ia melakukannya dengan jumlah yang ganjil. Dan jika salah

seorang dari knlian berwudhu' malu hendaklah ia beristintsar."

. Takhrii Hadits

Ditaktnij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: lttildndzu

al-lstintsar (nomor 85).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13689).
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560. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepada lumi. Abdurrazaq

bin Hammam telah memberitahukan kepada kami. Ma'mar telah

memberitahukan kepada kami dari Hammam bin Munabbih, ia berkata,

'lnilah yang telah diberitahukan Abu Hurairah kepada kami yang ia

terima dari Muhammad Rasulullnh Shallalkhu Alaihi wa Sallam. Lalu

i"a menyebutkan beberapa hadits. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "lila salah seorang di antara knlian berwudhu' mala

hendalorya ia beristinsyaq pada dua lubang hidungnya dengan air

kemu dian b er is tints ar . "

. Takhrii Hadits

DitalJrrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 147 43).
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567. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kEado kami, ia berkata aku

membacalcankepada Malik dari lbnu Syihab dari Abu ldris Al-Ktaulani
dari Abu Hurairahbahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu' maka hendaklah ia beristintsar.

Dan barangsinpa yang beristiimar maka henilaknya ia mengganjillun

bilangannya."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Al-Istintsar fi Al-Wudhu'.
(nomor 161).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Amrubi Allstintsar
(nomor 88).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha, Bab: Al-

Mubalaghah fi Al-lstinsyaq wa Al-lstintsar. (nomor 409). Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 1.3547).

1.

2.
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562. S a' idbin Manshur telah memberitahulan kepada kami, Hassan bin lbr ahim

t elah member itahukan l<ep ada kami, Y unus bin Zaid t elah memb eritahulcnn

kEadakami. (H). Harmalahbin Y ahya telah memberitahuknn kepada saya.

Ibnu Wahb telah mengabarknn kepada lami. Yunus telah mengabarlun

kEodo saya dari Ibnu Syihab, Abu ldris Al-Khaulani telah mmgabarkan

kepada saya bahwasanya ia telah mendengar Abu Hurairah dnn Abu

Sa'id Al-Krudri, merelu berdua berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallambersabda sepertihadits di atas.

. Takhrii Hadits

Hadits Abu Hurairah telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 561.

Hadits Abu Sa'id Al-Khudri ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 4090)

553. Bisyr bin Al-Hakam Al:Abdi telah memberitahukan kEada saya. Abdul

Aziz - yakni Ad-Darawardi - dari lbnu Al-Hadi, dari Muhammad bin

lbrahim, dari lsa bin Thalhah, dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " lika salah seorang di antara lulian
bangun tidur, hendaklah ia beristintsar tiga kali. Sebab, setan bermalam

p a da b at ang hidun gny a."

. TakhriiHadits

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalqi. Bab: Shifatu lblis wa

I unudihi. (nomor 3295).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Al-Amrubi Al-lstintsar
' inda Al-Istiiqaazh min An-Naum. (nomor 90) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor

14284).
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564. lshaq bin Ibrahim dan Muhammadbin Rafi' telah memberitahuknn kepada

kami, Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazaq telah memberitahukan kepada

kami, Ibnu luraij telah memberitalan l<epada lumi, Abu Az-Zubair telah

mengabarkan kepada lami, bahwasanya ia mendengar labir bin Abdullah

berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "likn salah

seorang di antara lalian beristijmar malu hendaklah ia mengganjilknn

bilangannya,"

. Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 2842).

. Tafsir Hadits 559-554

"lstijmar" adalah bersuci setelah buang air kecil atau besar dengan

menggunakan batu kerikil. Para ulama berkata, "Bersuci setelah buang air

besarataukecildapatdengancara'al-istithabah,al-istiimardanal-istinia"'
Adapun al-istijmar adalah bersuci khusus dengan menggunakan batu.

Sedangkan al-istithabah dan al-istinja' adalahbisa dengan menggunakan

air atau dengan batu. Inilah yang kami maksudkan dengan al-istiimar

dan inilah yang benar lagi masyhur menurut pendapat mayoritas ulama

nahwu, hadits, dan fikih.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala berkata, "Malik mengatakan

bahwa sebagian ulama berbeda pendapat dengan yang lainnya tentang

makna al-istijmar yang disebutkan dalam hadits. Ada yang mengatakan

bahwa maknanya adalah seperti. yang telah disebutkan, ada lagi yang
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berkata bahwa yang dimaksud adalah dupa. Yaitu menggunakan

tiga potongan dupa lalu merggunakarutya satu demi satu." Al-Qadhi
berkata, "Definisi yang lebih jelas mengenai istijmar adalah definisi

yang pertama yaitu bersuci dengan menggunakan batu."

Adapnn yang dimaksud dengan kata witit (gar:rild) adalah mengusap

sebanyak tiga, lima atau lebih yang merupakan bilangan ganjil.

Menurut pendapat kami adalah mengusap lebih dari tiga kali adalah

sunnah. Kesimpulannya adalah membersihkan hukumnya wafib begitu
juga dengan menyempurnakan usaPan sebanyak tiga kali. Jika dengan

tiga usapan telah bersiln, maka tidak boleh menambahnya' Namun,
jika tidak, maka harus menambahnya menjadi lima atau tujuh dan

seterusnya. )ika telah bersih sebanyak bilangan genap, maka dianjurkan

untuk mengganjilkannya.

Sebagian ulama mengatakanbahwa berdasarkan teks hadits, maka

wajib mengganjilkannya. Mereka berdalil dengan hadits shahih yang

terdapat dalam As-Sunan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Barangsinpa yang beristijmar maka hendaklah ia

mengganjitkannya. Barangsiapa yang melakulunnya maka din telah berbuat

baik, dan barangsiapa yang tidak melakulun maka ti"dak apa-apa." Mereka

menafsirkan hadits ini dengan bilangan ganjil yakni tiga dan sunnah

jika menambahnya.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Maka

hendaklah in menjadikan air pada hidungnya kemudian beristintsar. " Hadits

ini menjelaskan bahw a istintsar tidaklah sama deng an istinsyaq . lstintsar

adalah mengeluarkan air dari hidung bersamaan dengan kotoran

yang terdapat di dalamnya setelah menghirupnya. Selain itu, dalam

hadits ini terdapat dalil bagi mereka yang belpendapat bahwa istinsyaq

(menghirup air dengan hidung) adalah wajib. Hal itu tercermin pada

kata perintah yang terdapat dalam hadits tersebut. sedangkan bagi

mereka yang berpendapat bahwa ha1 tersebut tidaklah wajib, sebab

mereka memaknai perintah tersebut sebagai sesuatu yang disunnahkan.

Selain itu, berdasarkan kesepakatan ulama bahwa bet'istinstar tidaklah

wajib.

Jika mereka mengatakan, "Bagaimana halnya dengan riwayat yang

menyebutkan, "likn lamu berwudhu', hendnklah ia beristinsyaq pada dua

lubang hidungnya dcngan menggunaknn air kemudian in beristintsar? " Oleh

karena itu, hadits ini menunjukkan akan keharusannya. Sedangkan

perintah yang disebutkan dalam hadits tersebut dimaknai dengan
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sesuatu yang disunnahkan. Atau mengompromikannya dengan hadits
lain yang menunjukkan tentang anjurannya.

Perkataannya di dalam Hadits Hammam, "lnlu ia menyebutlan

beberapa hadits. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda."

Telah kami jelaskan sebelumnya bahwa jika redaksinya seperti ini,
maka fungsinya adalah untuk menguatkan.

Perkataannya, !-'*, atau dibaca juga dengai 4'f.*. dan kedua-

duanya adalahbenar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hendaklah ia

beristintsar. Sebab sesungguhnya setan bermalam pada batang hidungnya."

Ulama berkata, "Al-hhaisyum adalah hidung bagian atas. Ada juga

yang mengatakan seluruh dari bagian hidung. Ada juga yang
berpendapat bahwa ia adalah hrlang kecil yang terdapat pada bagian

ujung hidung. Semua definisi ini maknanya saling berdekatan. A1-

Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Bisa jadi makna sabda beliau,
"sesungguhnya setan bermalam pada batang hidungnya." adalah makna

yang sesungguhnya. Karena hidung adalah salah satu jendela tubuh
yang dapat menghubungkan kepada hati. Sebab, tidak ada jendela

tubuh yang tertutup selain hidung dan dua telinga.

Di dalam sebuah hadits dijelaskan, "Sesungguhnya setan tidak aknn

membula tempat yang tertutup." Hadits ini sebagai dalil atas perintah

untuk menutup mulut pada saat menguaP, karena pada saat itu setan

akan masuk ke dalam mulut yang terbuka. Al-Qadhi juga mengatakan

bisa jadi makna hidung di sini adalah sebagai metafora untuk sesuatu

yang basah. Sebab, hidung yang basah biasanya kotor dan berdebu dan

tempat tersebut sangat disukai oleh setan. Wallahu A'lam.



(9) Bab Wajib Membasuh Kedua t(aki dengan Sempurna
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565. Harun bin Sa'id Al-Aili, Abu Ath-Thahir dan Ahmad bin lsa telah

memb eritahukan kepada lamL Mereka setnua berlata,' Ab dullah bin W ahb

telah mengabarkan kepada lami dari Makhramah bin Bukair dari ayahnya

dari S alim -pelayan Syaddad- ia berkata, pada hari meninggalnya Sa' ad bin

AbiWaqqash, aku masukmenemui Aisyah, istriNabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Lalu Abdurrahman bin Abi Bakar masuk lalu berwudhu' di

tempatnya, Aisyah berluta, "Wahai Abdurrahman! Sempurnalcanlah

wudhu'mu, Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu

Al aihi w a S all am b er s ab da, " S ilcs a n er aka b a gi p ar a ( p emilik) tumit ( y an g

tidak meny empurnakan basuhanny a) ."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Asyraf (nomor L5092).
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566. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepada saya, lbnu Wahb

telah memberitahulan lcepada kami, Haiwah telah mengabarkan kepada

saya, Muhammnd bin Abdurrahman telah mengabarkan kepada saya,

bahwasanya Abdullah -pelayan Syaddad bin Al-Had- telah munberi-

t ahukanny a, b ahw as any a ia masuk ke t emp at Aisy ah, lalu ia meny ebutkan

dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits seperti di
atas.

o Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6092).
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567. Muhammad bin Hatim dan Abu Ma'n Ar-Raqasyi telah memberitahuknn

kEada saya, mereka berdua berkata, 'Umar bin Yunus telah mem-

beritahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan

kEada kami, Yahya bin Abi Katsir telah memberitahulun kEada saya, i.a

berkata, 'Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada

saya atau telah memberitahulan kepada kami, Salim pelayan Al-Mahri
telah memberitahukan kEada l.,nmi, ia berkata, 'Aku dan Abdurrahman

bin Abi Bakar keluar untuk lceperluan jenazah Sa'ad bin Abi Waqqash,

lalu kami melewati pintu rumah Aisyah. Lalu ia menyebutkan darinya,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu.
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16092).
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568. Salamah bin Syabib telah memberitahuknn kepada saya, Al-Hasan bin

A'yan telah memberitahukan kepada kami, Fulaih telah memberitahulan

kepada kami, Nu' aim bin Abdullah telah memberitahukan kepada say a dari

Salim pelayan Syaddad bin Al-Haad, ia berknta, 'Aaku bersama Aisyah

Radhiyallahu Anha,lalu ia menyebutknn darinya dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam seperti itu.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16092).
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569. Zuhair bin Harb telah memberitahukan lcepada saya, larir telah

memberitahukan kEada kami. (H), Dan lshaq telah memberitahuknn

kepada kami, larir telah mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari

Hilal bin Yasaf dari Abu Yahya dari Abdullah bin Amr, ia berkata,

'Ketika knmi kembali dari Mekah lce Madinah bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sampailah kami pada sebuah mata

air di perjalanan. Suatu luum bersegera untuk shalat Ashar. Inlu merelu

berwudhu' dengan terburu-buru. Lnla knmi pergi menemui mereka. Dan
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tumit-tumit merekn kelihatan jelas tidak terleena air. Maka Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Silsa neraka bagi para (pemilik)

tumit (y ang tidak menyempurnakan basuhanny a)."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab Fi Isbaagh Al-Wudhu'.
(nomor 97).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Iijaabu Ghasli Ar-
Rijlaini. (nomor 111). DitalJrrij juga di dalam kitab yang sama Bab:

Al-Amru bi Isbaaghi Al-Wudhu' . (nomor L42).

Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Ghaslu

Al:Araaqib. (nomor 450).Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 8930.

t;k, l/ ovt" F dt $k "^*. €) 5. * j: i$k.ov.
A, $'-c iu ;t; :; !^yJ ti* ,.lG ,k, i;t, #t ilt,,,t#i'4 yy €.,A):fr)' t+, lp yu"AY

.cr\r ,#. Gj ,r *f G: r*}t
570. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'

telah memberitahukanlcepadakami dari Sufyan. (H). Ibnu Al-Mutsanna
dan lbnu Basysyar telah memberitahulan kepada kami, mereka berdua

berkata, 'Muhammad bin la'far telah memberitahulun kepada kami,

ia berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami mereka berdua

meriwayatkan dari Manshur, dengan sanad ini. Dan di dalam hadits

Sy u' b ah tidak dis ebutkan, " S empurnalunlah u) l,t dhlt'," demikian j ug a

dalam haditsnya dari Abu Yahya Al-A'raj.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 569.

tte s) # W $rx;.at *s ;:l c* i 3t*, fi-.ov I

ctiu q e; f *, s,i y tr? ,1 tir; J"tt ;J i6

1.

2.

3.
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57L. Syaiban bin Fatukh dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukan

kEada kami, mereka meriwayatkannya dari Abu'Uwanah, Abu Kamil
berkata, Abu' Uwanah telah memberitahulan kepada kami dari Abu Bisyr,
dari Y usuf bin Mahak dari Ab dullah bin Amr, i"a berkata' Kami mendahului
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada satu perjalanan, kemudian belinu

menyusul kami sementara waktu shalat Ashar telah masuk. Setelah

kami mengusap kaki lami, lalu belinu menyeru, "silcsa neraka bagi para
(pemilik) tumit (yang tidak menyempurnakan basuhannya)."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ilmu. Bab: Man Rafa'a

Shautahubi Al-llmL (nomor 60). Ditakhrij di dalam kitab yang sama,Bab:
Man A'ada Al-Hadits Tsalaatsan Liyufhama'Anhu. (nomor 96). Ditakhrij
di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab Ghaslu Ar-Rijlaini wa laa Yamsahu'ala al-

Qadamaini. (nomor 1.63). Tuhfah Al-Asyraf, (nomor 8936),

# * G.t & g,lr cV g,r:*st $6 il,F,)t 35 $b .ov y
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572. Abdurrahman bin Sallam Al-lumahi telah memberitahukan lcepada kami.

Ar-Rabi' - yalcni lbnu Muslim - telah memberitahukan kepada kami dari
Muhammad - dia adalah lbnu Ziyad - dari Abu Hurairah bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seseorang yang belum

membasuh kedua tumitnya lalu beliau bersabda, "Silcsa nerakn bagi para
(pemilik) tumit (yang tidak menyempurnakan basuhanny a)."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah al-Asyraf. (nomor 1-4371).

.)gt b 7ulil,,ji u;d V)i
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57 3. Qutaib ah, Abu B alar bin Abi Sy aib ah dan Abu Kur aib t elah member it ahukan

kepada lcami, merelu berluta, Waki' telah memberitahukan kEada kami

dari Syu'bah dari Muhammadbin Ziyad dari Abu Hurairah bahwasanya

ia melihat satu laum berwudhu' dari tempat wudhu', lalu ia berknta,

"sempurnalanlah wudhu'. Sesungguhnya alu pernah mendengar Abu

Al-Qasim Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, " Silcsa neraka bagi para

(p emilik) tumit (y ang tiilak mmy empurnalun b asuhanny a) . "

1.

2.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Ghuslu Al-A'qab, (nomor

165).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: liiaabu Ghasli Ar-
Rijlaini. (nomor L7.0). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 1.4381).

i.;r *-,i,r y,i F,W,r\itl,v 7r U F3;"c.ovt
t6i ,t .uj\.y) t4 &'lut * *t,:;, Jti iG

574. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada saya. larir telah mem-

beritahukan kepada kami dari Suhail dari ayahnya dari Abi Hurairah, ia

berlata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Silcsa neralcn

bagi para (pemilik) tumit (yang tidak menyempurnakan basuhanny a)."

. TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 12602).

o Tafsir Hadits 565-574

Pada bab ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda

"Siksa nerala bagi para (pemilik) tumit (yang tidak menyempurnalan ba-
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suhannya), Sempurnalanlah wudhu"' Maksud Muslim Rahimahullah me-
nyebutkan ini adalah sebagai dalil atas wajibnya membasuh kedua
kaki dan tidak terbatas dengan hanya mengusap saja. Permasalahan
ini telah diperselisihkan oleh para ulama menjadi beberapa pendapat.
Menurut pendapat ulama fikih dan ahli fatwa bahwa wajib hukumnya
membasuh kedua kaki sekaligus mata kaki dan tidak cukup hanya
dengan mengusapnya saja. Sedangkan pendapat lain mengatakan tidak
wajib mengusap yang disertai dengan membasuh.

Kelompok Syi'ah mengatakan bahwa yang wajib adalah dengan
mengusap keduanya. Muhammad binlarir Al-Jabba'i, pemimpin aliran
Mu'tazilah, berkat4 "Boleh memilih antara mengusap dan membasuh."
Sebagian kelompok Zhahiriyah berkata, "W ajlb menggabungkan antara
mengusap dan membasuh." Mereka ini adalah orang-orang yang
menyelisihi pendapat Jumhur t'lama. Selain itu, saya telah menjabarkan
berbagai dalil tentang masalah ini yang bersumber dari AI-Kitab dan
As-Sururah, pendapat para ulama dan bantahan terhadap orang-orang
yang menyelisihi pendapat jumhur dalam Sy arh Al-Muhadzdzab. D alam
buku ini dijelaskan secara mendetail tentang berbagai pendapat,
jawaban, serta bantahan. Selain itu, memuat syarah matan-matan hadits
dan lafazh-lafazhnya. Di antara sekian banyak pendapat tentang sifat
wudhu' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam, maka mayoritas mereka
sepakat bahwa membasuh kedua kaki adalah wajib.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Binasalah tumit yang
disentuh apineraka," tumit yang tidak dibasuh dengan sempurna, maka
ia akan diancam dengan neraka. Terdapat keterangan yang shahih
dari Hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwasanya
seseorang bertanya kepada Nabi, "Wahai Rasulullah! Bagaimanakah cara

bersuci?" Lalu beliau meminta untuk dibawaknn air lalu membasuh kedua

telapak tangannya tiga luli hingga in berkata, "Kemudian beliau membasuh

kedua lakinya tiga kali lalu bersabda, "Demikianlah cara berwudhu'.
Barangsiapa yang menambah-nambahkan atau mengurangi dari yang

demikian, mala in telah berbuat buruk dan berbuat zhalim." Hadits shahih
ditakhrij oleh Abu Dawud.

Perkataannya, "Dari Salim pelayan Syaddad" di dalam riwayat
lain disebutkan, 'Abu Abdillah, pelayan Syaddad bin Al-Hadi' dan di
dalam riwayat ketiga disebutkan, 'Salim pelayan Al-Muhri.' Semua ini
menjelaskan tentang satu individu yaitu Salim. Ada yang mengatakan
bahwa ia adalah Salim pelayan Syaddad bin Al-Hadi, Salim pelayan Al-
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Muh4 Salim Badus, salim pelayan Malik bin Aus bin Al-Hadatsan An-
Nashri, Salim Sabnan, Salim Al-Barrad, Salim pelayan Al-Bashriyyin,
Salim Abu Abdillah Al-Madini, salim bin Abdullah dan Abu ubaidillah
pelayan syaddad bin Al-Had. semua ini ditujukan untuk satu individu
yang sama. Abu Hatim berkata, "Salim adalah termasuk seorang
muslim pilihan." Atha' bin As-Sa'ib berkata, "Salim Al-Barrad telah
memberitahukan kepada saya dan dia adalah orang yang paring saya
percayai dari pada diriku sendiri."

Perkataannya, "Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada
saya, Al-Hasan bin A'yun telah memberitahukan kepada kami Fulaih telah
memberitahukan kepada kami Nu'aim bin Abdillah telah memberitahuknn
kepada saya dari salim pelayan lbnu syaddad." Demikianlah yang terdapat
dalam kitab rujukan yakni maula lbnu syidad (petayan Ibnu syaddad).
Ada yang mengatakan bahwa yang benar adalah 'maula syidad, tanpa
kata'ibnu'. Apa yang telah disebutkan adalah benar karena maksud
darimaula lbnu syidad bahwa salim adalah pelayan dari putra syidad.
Jika terdapat sebuah penakwilan riwayat yang sah, maka tidak boleh
membatalkannya, terutama dalam masalah yang mengundang banyak
pendapat.

Perkataanny a,' Ikrimah bin Ammar telah memberitahukan kepada kami,
Yahya bin Abi Katsir telah memberitahulan kepada saya, i.a berkata, Abu
salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada saya atau telah
memberitahukan kepada lumi, salim pelayan Al-Mahri telah memberitahukan
kEada kami.' Dalam sanad ini terkumpul empat orang tabi,in yang
masyhur, yang di antara mereka saling meriwayatkan antara satu
dengan yang lain. Mereka itu adalah Salim, Abu Salamah, yahya,

dan Ikrimah bin Ammar. Ikrimah adalah seorang tabi,in yang telah
mendengar dari Al-Hirmas bnziyadAl-Bahili, yang Al-Hirmas adalah
seorang shahabat Radhiyallahu Anhu. Di dalam Sunan Abu Dawud
terdapat bukti bahwa ia memang pernah mendengar dan meriwayatkan
dari shahabat tersebut.

Perkataannya, 'Telah memberitahukan kepada saya atau telah mem-
beritahukan kepada kami.' Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim.
Hal tersebut merupakan sikap kehati-hatiannya dalam meriwayatkan
sebuah hadits. Mengenai perrrasalahan ini telah dikemukakan
penjelasannya pada bab-bab terdahulu.

Perkataarurya,'Muhammadbin Hatim dan Abu Ma'n Ar-Raqasyi telah
memberitahulan kepada lcami.' Nama Abu Ma'n adalah Zaidbrnyazid,
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dan nama ini telah dikemukakan penjelasannya di awal-awal kitab Al-
Iman.

Perkataannya, eiti.G t 6i .;? Demikianlah redaksi matan yang
terdapat dalam kitab rujukan yang telah ditahqiq yakni dengan

redaksi y Ui. Sedangkan dalam sebagian buku-buku rujukan dan

mayoritas perawi meriwayatkannya dengan zcrG e6.l dari kata al-

mubaaya'ah (berbaiat). Al-Qadhi mengatakan bahwa yang benar adalah
yang pertama. Sedangkan menurut saya yang kedua juga memiliki
argumen.

Perkataannya,'dari Hilal bin Yasaf dari Abu Yahya.' Terdapat tiga
versi dalam membaca kata Yasaf, yaitu Yasaf, Yisaf, dan Isaf. Penulis
kitab Al-Mathali' berkata, "Ulama hadits membacanya dengan Yisaf.

Sedangkan sebagian lagi membacanya dengan Yasaf, alasannya adalah
karena tidak ada dalam perkataan orang Arab, kata yang diawali
dengan huruf ya' kasrah, kecuali kata yisar untuk penyebutan tangan."
Saya katakan bahwa yang masyhur menurut ahli bahasa adalah Isaf.

Ibnu As-Sikkit dan Ibnu Qutaibah serta yang lainnya mengomentari
masalah ini, "Sebenarnya ia adalah Hilal bin Isaf. Adapun Abu Yahya,
maka mayoritas ulama mengatakan bahwa namanya adalah Mishda."
Yahya bin Ma'in berkata, "Namanya adalah Ziyad Al-A'raj Al-Mu'arqab
Al-Anshari."

Perkataanny a, )ri1 itt*'$ "L-alu merekaberwudhu' dengan tergesa-

gesl." JLip adalah jamak dari kata otd.j seperti halnya ,al/L dari kata

i)li"bi.

Perkataannya, 'Abu 'Awanah telah memberitahukan kepada kami

dari Abu Bbyr dari Yusuf bin Mahak.' Nama Abu 'Awanah adalah Al-
Wadhdhah bin Abdullah. Adapun Abu Bisyr adalah Ja'far bin Abi
Wahsyiyyah. Sedangkan Mahak, maka ia tergolong dalam isim ghairu

munsharif karena nama 'ajam.

Perkataannya,'Telah tiba waktu shalat Ashar.' Artinya shalat Ashar
segera akan dimulai. dikatakanhadharat danhadhiraf dua bahasa, tetapi
ha dhar at lebih masyhur.

Perkataannya, ;;iit n 6rt';. "Merekr berwudhu' dari tempat

untdhu'" Para ulama berkata, "Al-Mathharah adalah setiap bejana yang
digunakan untuk bersuci. " Ibnu As-Sikkit menyebutkan bahwa terdapat

dua versi bacaan yang masyhur pada kata;',iiJl yaitu Al-Mith-harah
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dan Al-Math-harah. Barangsiapa yang membacanya dengan mith-harah,
maka yang dimaksud adalah alatrya. Sedangkan yang membacanya
dengan math-harah, maka yang dimaksud adalah tempatnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,.61 ,Z f.t'A.,t,-s. " Al-
'araaqib" adalah jamak dari kata 'urqub artinya urat tumit. Sedangkan
makna wail adalahcelaka dan rugi.



(10) Bab Wajib Meratakan Air ke Seluruh Bagian yang
Harus Dibasuh Saat Bersuci
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Muhammad bin A'yan telah memberitahukankepadalami, Ma'qil telah

memberitahuknn kepada kami dari Abi Az-Zubair, dari labir, Umar bin

Al-Khaththab telah mengabarknn lcepada saya, bahwasanya seseorang

berwudhu' lalu in tidak memb asuh luku lakiny a. lalu hal t er sebut dilihat

oleh N abi Shallallahu Alaihi w a S allam, kemudian beliau ber sab da, " Ulangi

dan perbaikilah wudhu'mu." Kemudian in mengulangi wudhu'nya lalu

shalat.

. TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dala m Ktab : Ath-Thaharah wa Sunanuha.

Bab Man Tawadhdha'a Fatarala Maudhi'an lam Yushibhu al'Maa'' (nomor

666). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 1042L),

o Tafsir Hadits 575

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa barangsiapa y{rg meninggalkan

sebagian kecil dari anggota wudhu' yang harus dibersihkan, maka

wudhu'nya tidak sah. Hukum ini sudah disepakati oleh ulama. Hanya

493



4s4 rffi*
saja mereka berselisih pendapat pada orang yang tidak mengusaP

sebagian wajahnya pada saat bertayammum. Menurut pendapat kami
dan mayoritas ulama bahwa tayammumnya tidak satr, sebagaimana

hatnya tidak membasuh sebagian kecil dari anggota wudhu'yang
seharusnya dibasuh.

Mengenai masalah ini, terdapat tiga jawaban yang diriwayatkan
dari Abu Hanifah: Pertama: ]ika tidak mengusaP kurang dari se-

tengah bagian wajahnya, maka tayammumnya sah. Kedua: ]ika ia

tidak mengusap wajahnya kurang dari seukuran mata uang dirham,
maka tayammumnya sah. Ketiga: ]ika ia tidak mengusaP sePerempat

dari bagian wajahnya atau kurang dari itu, maka tayammumnya

sah. Sedangkan mayoritas ulama berhujjah dengan kias yaitu pada

wudhu'.

Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa barangsiapa yang mening-

galkan sedikit saja bagian dari anggota wudhu atau bersuci, maka

bersucinya tidak sah. Selain itu, hadits ini mengandung sebuah pelajaran

tentang mengajarkan seseorang yang tidak mengetahui sesuatu serta

bersikap lemah lembut kepadanya. Sekelompok ulama telah berdalil
dengan hadits ini bahwa wajib hukumnya membasuh tghusl) kedua

kaki dan bukan mengusapnya (mash).

Dengan hadits ini, Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah dal.l yang lainnya

menyatakan bahwa dalam berwudhu harus ada kesinambungan dan

tidak melakukannya dengan terputus-putus. Hal ini didasarkan pada

sabda beliau, "Perbaikilah wudhu'mu.' Sebab, Nabi tidak mengatakan

"Basuhlah bagian yang engkau ting-galkan." Namun, pengambilan

dalil ini dianggap lemah dan keliru. Sebab, makna 'perbaikilah

wudhu'mu'mengandung dua kemungkinan, yaitu agar orang tersebut

menyempurnakan wudhu'nya atau memulai dari pertama. Selain itu,
mengambil salah satu dari dua kemungkinan tersebut tidak berarti
bahwa salah satunya lebih baik dari yang lain.

ji.rr 6uku). Kata ini memiliki dua versi bacaan yaita, p dengan

men-dhammahkan huru f.zha danfa. Kedua / d.r,gur, men-dhammahkan

huruf zha dan men-sukunkan huruf p.

Yang terbaik di antara ked.uanya adalah / k.r"n kata ini terdapat

dalam Al-Qur'an. Ada juga yang membacanya dengan, zhift danzhifir.

Namun, kedua bacaan ini dianggap salah dan cacat. Adapun bentuk
jamaknya adalah azhfaar. Sedangkan bentuk jamak dari azhfaar adalah



azhaafiir yang dalam tata bahasa Arab disebut dengan 'sighah muntahal
jumu'. Bahkan ada yang mengatakan dalam bentuk tunggal dengan
azhfuur.
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(11) Bab l{eluarnya Dosa Bersamaan dengan Air
Wudhu'
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575. Suwaid bin Sa'id telah memberitnhukan kepada kami, dari Malik bin
Anas. (H). Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami - lafazh
ini miliknya - Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami,
dari Malik bin Anas, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya dari Abi
Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam bersabda,
" lika seorang hamba muslim - atau mukmin - berwudhu lalu ia membasuh
wajahnya, maka lceluarlah dari wajahnya seluruh lcesalahan yang dilihat
oleh matanya bersamaan dengan air atau tetesan air yang terakhir. lila
ia membasuh kedua tangannya, maka keluarlah dari lcedua tangannya
seluruh kesalahan yang telah dilaloiun oleh lcedua tangannya bnsamaan
dengan air atau tetesan air yang terakhir. Jila ia membasuhlcedualukinya,
mala keluarlah seluruh kesalahan yang dilangluhlan oleh lcedua lukinya
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bersamaan dengan air atau tetesan air yang teralcltir, sehingga bersihlah
in dari dosa."

o TakhriiHadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah, Bab: Maa

Jaa'a fi Fadhli Ath-Thahur. Dan ia berkata, "Hadits ini hasan shahih
(nomor 2). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 12742).

b':*r lU ;1 nk #t iit i. f il'H Gk.ovv
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577. Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i Al-Qaisi telah memberitahukan

kEada kami, Abu Hisyam Al-Makhzumi telah memberitahukan lcepada

kami dari Abdul Wahid 4ia adalah lbnu Ziyad - l-Itsman bin Hukaim
telah memberitahulan kepada kami, Muhammad bin Al-Munkadir telah
memberitahukan kepada kami dari Humran dari Lltsman bin Affan, in
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsiapa
yang berwudhu' lalu membaguslan wudhu'nya, maka keluarlah segala

kesalahan dari jasadnya, hingga keluar dari bawah kuku-kukuny a."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 9796).

. Tafsir Hadits

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lila seorang hamba

muslim atau mukmin berwudhu lalu in membasuh wajahnya, mala lceluarlah
dari wajahnya seluruh kesalahan yang dilihat oleh matanya bersamaan dengan

air atau tetesan air yang teraWir. lila ia membasuh kedua tangannya, mala
keluarlah dari kedua tangannya seluruh lcesalahan yang telah dilakulan oleh

kedua tangannya bersamaan dengan air atau tetesan air yang teraWtir. Iil& ia
membasuhkeduakakinya,malulceluarlahseluruhlcesalahanyang dilangluhkan
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oleh lcedua knkinya bersamaan dengan air atau tetesan air yang terakhir,

sehingga bersihlah ia dari dosa." Dalam hadits di atas terdapat ungkapan,
"lika seorang hamba muslim atau mulctnin" adalah menunjukkan tentang

keragu-raguan seorang perawi, begitu juga dengan kalimat, " Berslmaan

dengan air atau tetesan air yang terakhir," Yang dimaksud dengan seluruh
kesalahan yang terdapat dalam hadits ini adalah dosa-dosa kecil dan

bukan dosa besar. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya

pada hadits lain yang menyatakan, -;dt ,* F " 
" Sflo*a tidak melakukan

dosa besar."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Keluarnya dosa bersamaan dengan air
adalah sebuah kiasan atau metafora tentang pengampunan. Karena

dosa itu bukanlah bersifat fisik yang dapat keluar sebagaimana halnya
benda. Dalam hadits ini terdapatbantahan terhadap golongan Rafidhah
dan batilnya pendapat mereka, dan yang benar, bahwa mengusap

kedua kaki adalah wajib.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, qX1') 
^4 

\i*k.
i>,J-1 artrnya apa yang telah diperbuat oleh tangan dan yang telah di-
langkahkan kakinya berupa perbuatan dosa dan kesalahan.

Perkataarurya, "Muhammad bin Ma'mar bin Rib'i Al-Qaisiy felah

memberitahulan lcepada lumi, Abu Hisyam Al-MaWrzumi telah memberi-

tahukan kepada kamL" Begitulah redaksi sanad yang terdapat di dalam
selun:h kitab rujukan yang ada di negeri kami, yakni Abu Hisyam,
dan itulah yang benar. Begitu juga dengan apa yang diceritakan oleh

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah dari sebagian perawi mereka. Ia berkata,

"Kebanyakan para perawi meriwayatkannya dengan Abu Hasyim dan
namanya adalah Al-Mughirah bin Salamah. Ia termasuk seorang ahli
ibadah yang tawadhu'."

*!tr+



(12) Bab Tentang Anjuran untuk Memperpanjang
Al-Ghurrah dan At-Tahjil dalam Berwudhu'
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578. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa', Al-Qasim bin Zakariyya bin

Dinar dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kEada saya,

mereka berkata, Khalid bin Malchlad telah memberitahulan lcepada

kami dari Sulaiman bin Bilal. Umarah bin Ghaziyyah Al-Anshari telah

memberitahulan kepada saya dari Nu'aim bin Abdillah Al-Mujmir,
ia berluta, 'Aht melihat Abu Hurairah berwudhu', Lalu ia membasuh

wajahnya dan menyempurnakan wudhu'nya. Kemudian membasuh

tangan lanannya hingga melewati lengan atas, kemudian tangan kirinya

t<
J;;; 14k ??f iJ ;U.ovA
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hingga melewati lengan atas. Kemudian mengusap lcepalanya, kemudian

membasuh kaki lanannya hingga meleusati betis. Kemudian membasuh

knki kirinya hingga melewati betis. Kemudinn in berknta, 'Demikianlah

aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu'.

Kemudian ia meneruskan ucapannya, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Kalinn adalah orang-orang yang bercahaya muka

dan kakinya (anggota wudhunya) pada hari kiamat, dilarenakan telah

menyempurnaknn wudhu'. Maka barangsiapa yang mampu di antara

lali.an, hendaklah ia memperlebar ghurrahll (putih mukanya) dan tahiil
(putihlakinya)."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Fadhlu Al-
Wudhu' wa Al-Ghur Al-Muhajjalin min Aatsar Al-Wudhu-. secara ringkas
(nomor 3). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 1.4543).

ft U'rt:;r V yqt & ['iU ii:'\,3A #t y
'J$'i",j+ :'i &, L'bt e 2i )t

579. Harun bin Sa'id al-Aili memberitahukan kepadaht, Ihnu Wahab mem-

beritahukan kepadaku, 'Amr bin al'Harits ilari Sa'id bin Abi Hilal

mengabarlun lcepadnku, dari Nu'aim bin Abdullah, bahwasanya ia

melihat Abu Hur air ah berwudhu' . I-alu ia memb asuh w ai ahny a lalu kedua

tangannya hingga hampir mencapai bahu,lcemudian membasuh kedua

kakinya hingga ke betis,lcemudinn berkata, 'Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya umatku alan

datang pada hari kiamat dengan muka dan luki yang bercahaya lcarena

11 Secara bahasa, ghurrah artinya putih yang ada di jidat (muka) kuda, dantahiil
artinya putih yang ada pada kedua tangan dan kakinya. Cahaya yang ada pada

anggota wudhu pada hari kiamat dinamakan ghurrah dan tahiil sebagai bentuk
penyerupaan (tasybih) dengan ghurrah pada kuda. Edt.
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'. Mala barangsiapa yang mampu di antara kalian untuk
p ut ih w aj ahny a maka hen dakl ah ia m el akulunny a. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 578.
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580. Suwaid bin Sa' id dnn lbnu Abi Umar telah memberitahulan kepada lumi,

mereka semua meriwayatkan Marwan Al-E aznri. Ibnu Abi Umar berlata,

Marwan telah memberitahulan kepada lami ilari Abu Malik Al-Asyja'i
Sa'ad bin Thariq, dari Abu Hatim, dari Abu Hurairah bahwasanya

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam ber sab da, " Sesungguhny a telaga-

ku lebih luas dibandingkan jarak antara Ailah dan'Adan, ia lebih putih
dari salju,lebih manb ilari madu dicampur susu, bejana-bejananya lebih

banyak dari jumlah bintang, dan sesungguhnya aku aknn menghalangi

manusia darinya sebagaimana seseorang menghalangi unta lrang lainlct
telaganya." para shahabat berkata, "Wahai Rasulullah! Apakah englau

mengenal kami pada saat itu?" Beliau menjawab, "Ya. Kalian memiliki
tanda yang tidak dimiliki umat-umat lain. Kalian mendatangiht dengan

muka dan luki yang bercahaya larena bekas wudhu' ."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Az-Zuhd. Bab: Shifatu

Ummati Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, (nomor 4282). Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 1- 3 39 9 ) .
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58L. Abu Kuraib dan Washil bin Abdul A'la -lafazh ini milik Washil- telah

memberitahulan kepada kami, mereka berdua berkata, 'lbnu Fudhail telah

memberitahukankEail.alami dari Abu Malik Al-Asyja'i dari AbuHatim
dari Abu Hurairah, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Umatku mendatangiku di telaga, dan aku mengusir manusin

darinya sebagaimana seseorang mengusir unta orang lain dari untAnyA."

Shahabat bertanya, 'WalniNabi Allah! Apalah engkau mengenal kami? "
Beliau menjawab, "Ya. Kalian memiliki tanda yang tidak dimiliki oleh

umat lain. Kalian mendatangiht dengan muka dan kaki yang bercahaya

knrena bekns wudhu'. Sekelompok orang dari lulian pasti alan dihalangi

dariku sehingga mereka tidak sampai. Lalu aku kntalan, "Wahai Rabb!

Merekn adalah termasuk shnhabat-shahabatku." Malaikat menjawabku,

"Apal<nh engkau mengetahui apa yang telah mereka ada-adakan (bid'ah)

sEeninggalmu?"

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 580.
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582. Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Ali bin

Mushir telah memberitahukan kEodo kami dari Sa'ad bin Thariq, dari
Rib' i bin Hir asy, dari Hu dzaifah, ia b erkat a, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya telagaku lebih luas dibandinglan
antara Ailah dan 'Adan. Demi jiwaku yang berada di Tangan-Nya
sesungguhnya aht akan mengusir orang-orang darinya sebagaimana

seseorang mengusir unta or ang lain dari telaganya." P ar a sahabat bertany a,

"Wahai Rasulullah! Apakah engkau mengenal kami?" Beliau menjawab,
"Ya. Kalian mendatangiku dengan muka dan kaki yang bercahaya karena

bekas wudhu' dan hal itu tidak dimiliki oleh selain kalian."

e Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab: Az-Zuhd. Bab: Dzilcru Al-
Haudh, (nomor 4302). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 331-5).
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583. Yahya bin Ayyub, Suraij bin Yunus, Qutaibah bin Sa'id dan Ali bin
Hujr telah memberitahulan kEada kami -merekn semua meriwayatknn
dari lsmail bin la'far. Ibnu Ayyub berkata, Ismail telah memberitahukan

kepada lami, Al:Ala' telah mengabarkan kepada saya dari ayahnya, dari
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mendatangi kuburan lalu berkata, "Assalamu'alaikum wahai penghuni
kubur dari kaum mukminin. Sesungguhnya kami insya Allah akan

mengikuti kalian. Aku sangat ingin bila dap at melihat saudar a-s audar aku.

Para shahabat bertanya, "Bukanlah kami ini adalah saudaramu, wahai
Rasulullah? " Belinu menj aw ab, " Kalian adalah shahabat -shahabatku. D an

saudara-saudaraku belum datang saat ini." Mereka bertanya, " Bagaimana

engknu mengenal umatmu yang belum datang wahai Rasulullah? Beliau

menjawab, "Bagaimana pendapatmu jikn seseorang memiliki seekor kuda

belang putih pada muka dan kakinya berada di tengah-tengah kuda yang
semuanya berwarna hitam, tidal<kah mudah baginya untuk mengenali

kudnnya? " Mereka menj awlb, " Benar. W ahai Rasulullah! " Beliau bersab-

da, "Sesungguhnya mereka aknn datang pada hari kiamat dengan muka

danluki (anggota wudhu) yangbercahayalurenabekas wudhu', dan aku

yang alan membimbing merekake telaga. Ketahuilah,bahwa orang-orang
pasti alan diusir dari telagalru sebagaimana unta tersesat diusir. Aku
memanggil mereko, lcemarilah kalian! Maka dikatalan, sesungguhnya

mereka telah mengganti agama sEeninggalmu. lnlu aku katakan, jauh
jauh."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim .Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 14005).
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584. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada lami, Abdul Aziz

- yakni Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada knmi (H), lshaq

bin Musa Al-Anshari telah memberitahulan kepada saya, Ma'n telah

memb eritahuknn kep a da lumi, Malik t el ah memb er it ahulan kep ada knmi,

mereka semua meriwayatkannya dari Al-'Ala' bin Abdurrahman, dari

ayahnya dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pergi menuju kuburan, lalu mengucapkan, " Assalamu' alaikum

wahai ahli htbur dari kaum mulcrninin. Sesungguhnya lami insya

Allah alan mengikuti lalian." Seperti hadits lsmail bin la'far. Hanya

saja di dalam Hadits Malik disebutkan, "Orang-orang alcan diusir dari

telagaku."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Hilyah
Al-Wudhu-, (nomor L49). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 13398),

. Tafsir Hadits 578-584

Ketahuilah bahwa hadits-hadits ini menjelaskan tentang anjuran
nntuk memperlebar atau memperluas cahaya pada wajah (al-ghurrah)

dan kaki (tahjil). Sahabat-sahabat kami berkata bahwa maksud dari al-

ghurrah adalah memperlebar cahaya pada wajah yakni dengan membasuh

wajah yang dimulai dari bagian depan kepala sampai melewati batas

wajah yang diwajibkan untuk membasuhnya. Tujuannya adalah untuk
meyakinkan kesempurnaan membasuh waj ah. Adapun memanj angkan

cahaya pada kaki (tahjil) adalah membasuh tangan hingga melebihi
kedua siku dan kedua kaki melebihi mata kaki. Mengenai hal ini, maka

sahabat-sahabat kami tidak memperselisihkan tentang hukumnya
kemustahabannya. Hanya saja mereka berselisih pada batas ukuran
yang dianjurkan: Pertama: Dianjurkan untuk membasuh kedua tangan

melebihi siku dan kedua mata kaki tanpa menentukan waktunya.
Kedua: Dianjurkan membasuhnya hingga mencapai setengah lengan

dan setengah betis. Ketiga: Dianjurkan membasuh tangan hingga ke

bahu dan kaki hingga lutut. Berdasarkan hadits-hadits dalam bab ini
menuntut kita untuk melakukan hal tersebut.
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Adapun klaim Al-Imam Abu Al-Hasan bin Bathal Al-Maliki dan

Al-Qadhi Iyadh tentang kesepakatan ulama bahwasanya tidak di-
anjurkan untuk membasuh tangan melebihi siku dan kaki melebihi
mata kaki adalah klaim yang salah. Sebab, perbuatan tersebut telah
ada ketetapannya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu. Demikianlah menurut pendapat kami
sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. ]ika ada seseorang

yang menyelisihinya maka hal tersebut terbantahkan oleh hadits-hadie
yang shahih ini. Adaptrn dalil yang digunakan oleh Al-Imam Abu Al-
Hasan dan Al-Qadhi Iyadh atas klaim mereka tersebut adalah sabda
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Barangsiapa yang melebihknn atau

menguranginya mala dia telahberbuat buruk atau zalim." dan pengambilan
dalil berdasarkan hadits ini tidak sah. Karena yang dimaksud oleh sabda

beliau tersebut adalah barangsiapa yang menambah jumlah bilangan
basuhan.

Pada redaksi sanad disebutkan, "Dari Nu'aim bin Abdullah Al-
Mujmir" dikatakan |uga Al-Mujammir. Disebut demikian karena dia
pernah mengharumkan masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dengan wewangian. Al-Mujmir adalah kata sifat untuk Abdullah. Selain
itu, secara majazi digunakan juga untuk sifatbagi anaknya, Nu'aim.

Perkataanny a, " Hingga melebihi lengan atas dan melebihi betis, " yakni
membasuhnya melebihi batas-batas keduanya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,.flt )Ei b,{qt $i s'};;ar $t {i
" MukA dan kaki lalian (anggota wudhu lalinn) memancarlcnn cahaya pada hari
kinmat karena bekns wudhil"' Ahli bahasa mengatakan bahwa, al-ghurrah

adalah warna putih yang terdapat pada dahi kuda. Sedangkan at-tahjil
adalah wama putih yang terdapat pada kaki depan dan belakangnya.
Ulama berkata, "Cahaya yang ditimbulkan oleh anggota wudhu' pada
hari kiamat disebut dengan ghurrah dan tahjil sebagai perumpamaan
warna putih yang terdapat pada dahi dan kaki kuda.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

if|t 1 u"r:;J t? ,*'o't3; ^.!lt ,z y\ 4 v
Makna " as-siimal" adalah tanda atau ciri-ciri. Terdapat dua versi tentang
cara membaca kata ini yaitu "as-siimaa" dan, "As-siima", Namun, ada

fuga yang membacanya dengan "As-siimiyaa".

6
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Sekelompok ulama telah berdalil dengan hadits ini bahwa
wudhu' merupakan salah satu keistimewaan dari umat ini. Sedangkan
sekelompok yang lain berkata, "Wudhu' bukanlah salah satu keisti-
mewaan dari umatini, tetapi al-ghurrah danat-tahjil." Mereka berhujjah
dengan hadits yang menyebutkan, "Ini adalah wudhu'ku dan wudhu'
para nabi sebelumku." Kelompok pertama membantah dalil kelompok
kedua dengan mengatakan: Pertama: Hadits tersebut adalah dhaif
dan telah diketahui kedhaifannya. Kedua: ]ika pun shahih, maka ada
kemungkinan para nabi-lahyang memiliki keistimewaan ini danbukan
bagi umat merek4 kecuali bagi umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'ob c,.rSt 
"*rl 

6li. Oi
dalam riwayat lain disebutkan, i:! ;.rlt , jilt (i1, malaakedua kalimat ini
adalah sama yaitu mengusir dan melarang.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, $i ,#4 Demikian-
lah redaksi matan yang terdapat pada seluruh kitab rujukan yaitu
fayujiibani. Kata ini berasal dari kata al-jawab (menjawab). Begitu juga
yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh dari seluruh perawi, kecuali Ibnu

Abi!a'f.ar, ia meriwayatkannya dengan ,# yang berasal dari kata

,O,rit (datang). Namun, pendapat pertama yang dianggap lebih kuat.
Sedangkan yang kedua masih diperdebatkan.

Perkataan malaikat kepada Rasulullah, llta. $*i v 6f ,b:
(Apakah engkau mengetahui apa yang telah mereka ada-adakan

(bid'ah) sepeninggalmu?) Selain itu, di dalam riwayat lain disebutkan, Jti

tU Gil ,i?t , !1"x. r"Sk (mereka telah mengganti agama sepeninggal
engkau." Lalu aku menjawab, "jatrh, jauh.") Para ulama berselisih
pendapat tentang maksud dari kalimat tersebut:

Pertama: Bahwa yang dimaksudkan di sini adalah orang-orang
munafik dan orang-orang yang murtad. Sebab, bisa jadi mereka
dikumpulkan dalam keadaan wajah dan kaki yang bercahaya, lalu Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil mereka, disebabkan adanya tanda
pada mereka. Kemudian dikatakan kepada beliau, "Mereka bukanlah
orang-orang yang telah engkau janjikan, sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang telah mengubah agamanya sepeninggal engkau.

Kedua: Bahwa yang dimaksud adalah orang-orang yang ada pada
zaman N abi Shallallahu Alaihi w a S allam. Setelah beliau meninggal, lalu
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mereka menjadi murtad. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memanggil mereka karena adanya tanda bekas wudhu saat mereka

masih Islam. ]ika mereka tidak memiliki tanda bekas wudhu', niscaya

beliau tidak akan mengenahrya. Sehingga dikatakan kepada beliau
bahwa mereka telah murtad sepeninggal engkau.

Ketiga: Bahwa yang dimaksud adalah para pelaku maksiat dan

dosa besar, kemudian mereka meninggal dalam keadaan bertauhid,
dan para pelaku bid'atu hanya saja kebid'ahan yang mereka lakukan

tidak menyebabkan mereka keluar dari Islam.

Berdasarkan pendapat ini, maka bukan berarti mereka diusir ke

neraka, tetapi pengusiran ini sebagai bentuk hukuman bagi mereka.

Kemudian Allah Ta'ala merahmati mereka lalu memasukkan mereka

ke dalam surga. Mereka yang memegang pendapat ini mengatakarg

"Bukan berarti orang-orang tersebut tidak memrliki ghurrah darr tahiil,

sebab bisa jadi mereka adalah orang-orang yang hidup pada zaman

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan setelahnya, dan beliau mengenal

mereka berdasarkan tanda yang mereka miliki.

Al-Imam Al-Hafizh Abu Amr bin Abdil Bar berkata, "Setiap orang

yang berbuat bid'ah dalam agama, maka ia terntasuk orang-orang

yang diusir dari telaga, seperti kaum Khawarij, Rafidhatu dan hamba

hawa nafsu. Begitu juga mereku y*g berlaku zhalim, menyimpang

dari agama, jauh dari kebenaran, dan terang-terangan melakukan dosa

besar. Abdil Bar menambahkan, "Ditakutkan bahwa mereka semua

adalah orang-orang yang dimaksudkan oleh hadits ini."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Demi iiwaht yang

berada di Tangan-Nya.' Hal ini menunjukkan bahwa diperbolehkan

bersumpah atas nama Allah meskipun tanp a dituntut untuk bersumpah

atau pada sesuatu yang sifatnya tidak darurat. Dalil mengenai hal ini
banyak terdapat dalam hadits.

Perkataannya, "suraij bin Yunus", Telah dikemukakan berulang

kali sebelumnya bahwa terdapat enam versi tentang cara membaca kata

Yunus, yaitu Yunus, Yunas, Yunis, Yu'nus, Yu'nas, dan Yu'nis.

Perkataan Abu Hurairah,

t? i', {#r>r.:Jr :Jtbi';;;lt ,-$ g) Y'i, ov lt i;: iti

3ht $, i' ;r-t, iyr:yi Wi
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"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kuburan,
lalu beliau berkata, "Assllamu'alaikum wahai penghuni kubur dari kaum

mukrninin, S esungguhny a kami jnsy *Allah akan mengikuti kaliAn. " Terdapat
tiga versi bacaan pada kata ;';;Jl yaitu al-maqburah, al-maqbarah, d,an
al-maqbirah. Hanya saja al-maqbirah sangat jarang digunakan.

Adapun $ 1:, adalah dengan me-nashabkan kata 'daar'. Penulis
kitab Al-Mathali' berkata, "Daara berposisi sebagai manshub, dan
fungsinya untuk ikhtishnsh (pengkhususan), atau untuk 'nida' mudhaf .

Akan tetapi, pendapat yang lebih kuat adalah yang pertama. Atau bisa
juga dibaca'daari' yang berposisi sebagai'badal' dari kata 'kum' yang
terdapat pada laf.azh 'alaikum. Sedangkan yang dimaksud dengan
'ad-daar'berdasarkan dua pandangan ini adalah 'rumah' bagi suafu
kelompok atau pemilik rumah.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam,.Lr ;u i1 ri1;
.t.'-',r?y F-. "SesunSSuhnyakami insya Allah akan mengikutikalian." Dalam
hal ini, beliau menyebutkan kata-kata 'insya Allah', padahal kematian
adalah sesuatu yang pasti. Ulama berbeda pendapat mengenai masalah
ini. Namun, di antara pendapat yang dianggap kuat adalah kata'insya
Allah' dalam konteks ini bukanlah menunjukkan keragu-raguan. Akan
tetapi, tujuannya adalah untuk beytabarruk (memohon keberkahan)
dalam melakukan perintah Allah Ta'ala sebagaimana yang tertuang
dalam firman-Nya,

'K\i64j=it @ 'a 
A\)'bS +y-ra\tuli$j

"Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu, 'Sesungguhnya

aku aknn mengerjakan ini besok pagi. Kecuali (dengan menyebut), 'lnsya

Allah...'' (QS. Al-Kahtiz 23-24). Kedua, Al-Khaththabi dan yang lainnya
meriwayatkan bahwasanya hal ini adalah kebiasaan yang tujuannya
untuk memperbagus pembicaraan.

Ketiga, bahwa 'insya Allah' ditujukan kepada kata 'mengikuti'.
Sedangkan makna 'insya Allah' adalah jika Allah menghendaki. Bahkan
banyak lagi pendapat mengenai hal ini, tetapi pendapat-pendapat
tersebut sangat lemah. Di antaranya adalah pendapat orang yang
mengatakan bahwa kata 'insya Allah' adalah terputus yang maknanya
kembali kepada penyertaan iman. Ada juga yang berpendapat bahwa
dulu bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat orang-orang
mukmin yang sungguh-sungguh dalam keimanarurya, sedangkan orang
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lain mengira bahwa mereka adalah orang-orang munafik. OIeh karena

itu, kata 'insya Allah' kembali kepada mereka yang berprasangka

munafik tersebut. Meskipun kedua pendapat ini masyhur, tetapi
dianggap salah dan keliru.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

'F 'jti t"br j;, $"it j1 6 ,L\:V *'tft U;;'')i : $v .arfl
.ntiU t e$tar;L) ,*r;;i pi

" Aku sangat ingin bila dapat melihnt saudara-saudaraht. Para shahabat

bertanya, "Bukankah kami ini adalah saudaramu wahai Rasulullah?" Beliau

menjawab, "Kalinn ailalah shahnbat-shahabatku. Dan saudara-saudaraku

belum datang saat ini.

Ulama berkata, "Hadits ini menunjukkan tentang dibolehkannya
untuk berangan-angan, terutama dalam kebaikan dan berjumpa dengan

orang-orang mulia dan shalih." Yaortg dimaksud dengan sabda beliau,
"Aku sangat ingin bila dapat melihat saudara-saudaraku." adalah melihat
mereka di kehidupan dunia. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Maksudnya
adalah berangan-angan untuk bertemu dengan mereka setelah

kematian."

Al-Imam Al-Baji mengomentari sabda beliau, "Kalinn adalah shnhnbat'

shahabatku." Bukan berati beliau mengingkari adanya persahabatan di
antara mereka. Akan tetapi, untuk menjelaskan tentang kedudukan
mereka yang lebih di hadapan beliau. Sedangkan umat beliau yang

belum datang adalah sebagai saudara, bukan sebagai shahabat.

Sebagaimana firman Allah Ta'aln,

A1'hisGy
" sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara." (QS. Al-HuiuraH 10).

Al-Qadhi Iyadh mengatakan bahwa Abu Amr bin Abdil Bar

berpendapat tentang hadits ini dan beberapa hadits lain yang

menyebutkan.tentang keutamaan umatbeliau yang datang pada akhir
zama . Abdil Bar berkata, "Bisa jadi mereka yang datang setelah generasi

shahabat lebih utama dibandingkan beberapa shahabat. Sedangkan

sabda beliau, "sebaik-bailcnya kalinn adalah generasikrt" adalah bermakna

khusus. Artinya, sebaik-baiknya manusia adalah generasiku yaitu as-

sabiqun al-awwalun yakni Muhajirin dan Anshar serta oranS-orang yang
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berjalan pada jalan mereka. Merekalah yang dimaksud oleh hadits ini.
Adapun mereka yang pemah berbaur dan hidup pada zaman Nabi,
yang ia pernah melihat dan menemaninya, tetapi tidak termasuk dalam
golongan as-sabiqun al-awwalun dan tidak juga belpengaruh dalam
agama. Bisa jadi mereka tidak lebih utama dibandingkan generasi baru
yang datang setelah mereka, sebagaimana yang ditunjukkan oleh atsar
mengenai hal ini."

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Selain Abu Amr bin Abdil Bar, terdapat
juga beberapa orang dari Teolog muslim (mutakallimun) yang
berpendapat seperti ini." Al-Qadhi menambahkan, "Namun, sebagian
besar ulama belpendapat sebaliknya, yatfii barangsiapa yang pernah
menemani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangkan ia hanya
melihat beliau satu kali selama hidupnya, maka ia telah mendapatkan
keistimewaan persahabatan dan ia lebih utama dari setiap orang yang
datang setelahnya. Yang demikian itu adalah bentuk karunia Allah yang
diberikan-Nya kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya." Mereka
yang berpendapat seperti ini berhujjah dengan sabda beliau, "lika salah

seorang dari kalian menginfakkan emas sEerti gunung Llhud, maka hal itu
belum dapat menandingi pahala dari satu mudd, bahkan setengahnya dari
infakyang dikeluarlan oleh sahabatku." Demikianlah akhir dari perkataan
Al-Qadhi.

perkataannyu, r* ei ,F gp jlii#J";.F'n rc,'ui i .Makna
q* fi. adalah *rhrikeiranya. "Ad-duhmu" adalah bentuk tunggal
dari " ad-hamu" artittya hitam. Sedangkan " ad-duhmah" adalah berwarna
hitam. " Al-buhmu" adayartgmengatakan bahwa maknanya juga hitam.
Ada juga yang mengatakan w,una yang tidak tercampur dengan warur
lain, baik warna hitam, putih maupun merah. Demikianlah menurut
pendapat Ibnu As-Sikkit dan Abu Hatim As-Sikhtiyani dan yang
lainnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Al aihi w a S allam, &'-r4t e frL i A't. }it-
Harawi dan yang lainnya berkata, "Maknanya adalah aku membimbing
(mendahului) mereka ke telaga. Dikatakan "faratha al-qaum" (ia mem-
bimbing (mendahului) kaumnya) artinya membimbing mereka untuk
mencari air lalu menyiapkan tali dan timba.

Hadits ini memuat berita gembira bagi umat ini (Islam), maka
bergembiralah orang-orang yang menjadikan Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam sebagai pembimbingnya.
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Sabda beliau, S {i rf:'ji Maknanya kemarilah kalian' Ahli bahasa

berkata, "Terdapat dua cara Penggunaan kata "h1lumm7". Pertama,

dan yang paling fasih adalah "halumma". Kata ini digunakan untuk

satu dan dua orang laki-laki, peremPuan serta iamak dari kedua jenis

kelamin tersebut. Kata ini terdapat dalam firman Allah Ta'alL, /€ir"4!"&

'.'Panggillah salcsi-saksiknmu,.." (QS.Al-An'am: 150) dan 'S; ,9p,'t":cr.#t-C4 
" drn orang-orang yang berknta teepada saudara- saudara mer eka, " Marilah

kepada lcami." (QS. Al-Ahzab: t8). Kedua: Kata ini digunakan sesuai

dengan fungsinya yaitu jika tunggal untuk laki-laki, maka dikatakan

' hnlumma y a r ajul' j*a dua orang, m aka' halummaa y a r ai ulaani' ilka iamak,
maka halummuu ya rijaal. sedangkan untuk satu orang PeremPuan
dikatakaru' halummii',jika dua orang Perempuan,' halummataa', dar. iika
jamak ,halumna." Demikianl"h yu.g dikatakan oleh Ibnu As-sikkit dan

yang lainnya. Di antara dua bacaan ini, maka yang lebih fasih adalah

yang pertama.

Sabda beliau, tU tU ,jj'il n.*ikianlah redaksi matan yang

terdapat dalam banyak riwayat, yakni "suhqan suhqan" yang beliau

ucapkan sebanyak dua kali. Maknanya adalah "bv.t'dnn bu'dtn" atart

jauh. Dikatakan,' al-malaan as-sahiiq' artinya tempat terpencil. Terdapat

dua cara membaca kata "suhqan suhqan" dan kedua-duanya dibaca

pada qira-ah sab'ah (bacaan yang tujuJr), yaitu "suhuqan" dant "suhqan" '

Sementara Al-Kisa'i membacanya dengan "suhuqan". Sedangkan yang

lainnya membaca dengan "slthqan'. Sebenarnya kalimat sempuma dari

kata ini adalah, ti;: ,u,r &rt ^t^u& ilk.



(13) Bab Cahaya Seorang Mukmin pada Hari Kiamat
Akan Memancar dari anggota Wudhu'nya

,"
66 i<i ry .j 66 #i tiy i. u ,jui Vr+,r)t t$

!1az'.

,iA & y it ;* ,* ry .;*ltrt; LU'r; y

*.Y c_,i F ry G) & 3i; $k y A-^# $k.o1o
GA 'fi iii ,r,i & L* ,iv rrv ,;,i y g;*it
Y ,i';i ui u ,{s ail .ti;.| *, & iq k o* 2J;,t:,

;?')t'dt 4 ,f,Ft AVt&
585. Qutaibah bin sa'id telah memberitahulan kepada kami, Khalaf - yarcni

lbnu Khalifah- telah memberitahulun kepada knmi, dari Abu Malik Al-
Asyja' i, dari Abu Hazim, ia berkata,' Aht berada di belaknng Abu Hurairah
dan ia sedang berwudhu' untuk shalat. Kemudian in melebihlan basuhan
kedua tangannya sampai ketiak. lnlu aku berknta padanya, "Wahai Abu
Hurairah! Wudhu' macam apakah ini?" la menjaroab, "Wahai Bani
Farrukh, ternyata kalian di sini! lika aku mengetahui bahwa kalian di
sini, niscaya aku tidak alan berwudhu' sEerti ini. Aku telah mendengar
kekasihku Shallall"ahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Cahaya seorang
mukmin akan memancar sesuaibasuhan anggota wudhu'nya."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Hityah
Al-W udhu' (nomor 1 49). T uhfah Al- Asyr af (nomor L 3 59 g ).
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o Tafsir Hadits

Perkataan Abu Hazim, " Aku berlata kepadanya, " W ahai Abu Hurairah!

Wudhu' macam apalah ini?" la meniawab, "Wahai Bani Ealukh, ternyata

katian di sini! lit<a atu mengetahui bahwa lalian di sini, niscaya aku tidak

akan wu dhu' s ep er ti ini. Aku telah mendengar lcckasihku Shallallahu Alaihi w a

Sallambersabda, "Cahaya seorang mukmin akan memancar hingga dimana (ia

memb asuh) ang g ot a wudhu' nY a. "

Penulis }Jtab Al:Ain berkata, "Telah disampaikan kepada kami

bahwa Farrukh adalah anak Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam dari

anak setelah Ismail dan Ishaq. Ia mempunyai banyak keturunan lalu

berkembang biak kemudian melahirkan orang non-Arab'

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Yarrg dimaksud Abu Hurairah kata

"hahuna" di sini adalah para budak, khithabnya adalah untuk Abu

Hazim." Al-Qadhi menambahkan, "sesungguhnya yang diinginkan

Abu Hurairah dari perkataannya ini adalah tidak pantas bagi orang

yang diikuti jika diberi dispensasi (rukhsah) karena kondisi darurat

atau memegang teguh suatu perkara karena ragu-ragu, atau untuk

mempertahankan keyakinannya seba gai pendapat yang ia pertahankan

dari manusia, melakukan perbuatan tersebut di hadapan orang umum

lagi jahit agar mereka tidak mengambil dispensasi seperti ruhkhsah

yang ia terima tanpa darurat, atau mereka menyakini bahwa aPa yang

ditekankan tersebut adalah perkara yang wajib dan harus dilakukan,

ini perkataan AI-Qadli, W allahu A' lam.

,$rtri



(1a) Bab Menyempurnakan Wudhu' pada Saat yang
Memberatkan

"4s +ii J ,F. $k.o^1
U i c $ar €,?i Wt, c.'; +iJ 3.r is rL*
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.Lu1St Ei y-L)t r;; i\4)t 'r$ti
586. Yahya bin Ayyub, Qutaibah ilan lbnu Hujr telah memberitahukan

kEada knmi, merelu semua meriwayatkan dari Ismail bin la'far, lbnu
Ayyub berkata, lsmail telah memberitahulan kepada kami, Al- Ala' telah
mengabarkan kepada saya dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa-
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mauluh
aku tunjukknn kepada kalian apa yang dapat menghapuskan kesalahan-

kesalahan dan menganglat derajat?" Mereka menjawab, "YA, utahai
Rasulullah!" Beliau bersabdn, " Menyempurnakan wudhu- pada saat yang
memberatknn, memperbanyak langkah menuju masjid dan menunggu
shalat setelah shalat. Inilah yang disebut ar-ribath (mengikat diri untuk
melakulcnn ket a at an ) . "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa

I an' a fi lsb aagh Al-Wudhu' (nomor 51). Tuhfah Al- Asyr af . (nomor 1 39 8L ).
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587.lshaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepada saya, Ma'n
telah memberitahulun kepada kami, Malik telah memberitahukan kepada

kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn

kepada kami, Muhammad bin la'far telah memberitahukan kepada kami,

Syu' bah telah memberitahukan kepada knmi, mer eka semua meriway atkan

dari Al: Ala' bin Abdurrahman dengan sanad seperti ini. Dan pada hadits

Syu'bah tidnk disebutlcnn, "Ar-ribaath." Di dalam hadits Malik dua lali,
" E adzalikum ar -ribaath. E adzalikum ar-ribaath."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-
Eadhlu fi Dzalika. (nomor 143). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14087).

. Tafsir Hadits

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maukah aku

tunjukkan kEada lulian apa yang dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan

dan mengangkat derajat?" Merela menjawab, "Ya, uahni Rasulullah!"

Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudhu' pada saat yang memberatkan,

memperbanyak langkah menuju masjid dan menunggu shalat setelah shalat,

inilah yang disebut ar-ribath (mengikat diri untuk melakukan ketaatan)."

AI-Qadhi Iyadh berkata, "Kalimat,'menghapus kesalahan-l<esalahan'

adalah kinayah atau kiasan tentang pengampunan. Atau dihapuskan
kesalahannya dari catatan malaikat pencatat amal dan hal tersebut

sebagai bukti atas pengampunannya. 'Mengangknt derajat' adalah

meninggikan tempat dan kedudukan di Surga. 'lsbagh al-wudhu'adalah
menyempurnakannya. 'Saat yang memberatkan' adalah seperti cuaca

yang sangat dingr-n, sakit, dan lain sebagainya .' Memp erbany ak langluh'
adalah selalu ke masjid atau jarak yang jauh antara rumah dengan

masjid. Adapun 'menunggu shalat setelah shalat' maka Al-Qadhi Abu
Al-Walid Al-Baji berkata, "Menunggu waktu shalat, yang jarak antara
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satu shalat dengan shalat yang lain tidak terlalu lama, seperti Zhuhur
ke Ashar atau Maghrib ke Isya. Sedangkan selain dua waktu tersebut
jarang dilakukan oleh manusia.

Sabda Rasulullah, bl)t E ti; maksudnya adalah itulah amalan
yang dicintai yaitu menyempumakan wudhu, memperbanyak langkah
menuju masjid, dan menunggu waktu shalat setelah shalat. Makna
asal dari kata'ar-ribaath' adalah menahan atas sesuatu, seakan-akan ia
mengikat dirinya untuk melakukan ketaatan ini. Ada yang belpendapat
bahwa sebaik-baiknya melakukan ketaatan (ar-ribafh) adatah jihad
memerangi hawa nafsu. Demikianlah akhir dari perkataan Al-Qadhi.
Semuanya makna tentang ar-ribath ini adalah baik, kecuali perkataan
Al-Baji yang kaitannya dengan menunggu shalat. Sebab pendapatnya
tersebut masih perlu ditinjau ulang. Wallahu A'lam.

Perkataann ya, Lti)t 55.i, aulSt €.i ,f.$.u q-t'lrj Demikianlah
redaksi matan yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan yakni dengan
kata, "tsintaini" dart ini adalah benar. Kata "tsintaini" menjadi nashab

karena adanya kata kerja yang tidak disebutkan. Kalimat lengkapnya

ad,alah;Si.fi atau;S.jf. Demikian juga yang terdapat dalam riwayat
Muslim, yang kata "ar-ribath" diulang sebanyak dua kali. Sedangkan
di dalam Al-Muwathfha' disebutkan sebanyak tiga kali, "fa dzalikum ar-
ribath, fa dzalikum ar-ribath, fadzalihtm ar-ribath.

Adapun hikmah di balik pengulangan kata "Ar-ribath" adalah agar
para shahabat lebih memperhatikan masalah tersebut karena dianggap
penting. Ada juga yang belpendapat bahwa hal tersebut merupakan
kebiasaan beliau agar apa yang disampaikan lebih dapat dipahami. Di
antara dua pendapat ini, maka yang dianggap lebih kuat adalah y*g
pertama.



(15) Bab As-Siwak
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588. Qutaibahbin Sa'id, Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberi-

tahukan kEada lami, mereka berkata, Sufyan telah memberitahukan

kepada kami dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah dari

Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam bersabdn, " Andaiknn aht tidak khawatir

memberatkan kaum mukminin -di dalam hadits Zuhair disebutkan 'pada

umatku' - pastilah aku perintahknn mereka untuk bersiwak pada tiap

shalat,"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: As-Siwak. (nomor

46).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Mawaqit. Bab: Maa Yustahabbu min

Ta'khir al: lsya' (nomor 533).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Waqtu al:lsya'(nomor
690) secara ringkas dan tidak menyebutkan kisah tentang siwak.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.i573),

1.

2.

3.
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589. Abu Kuraib Muhammad bin Al:Aln' telah memberitahulan kepada

knmi, Ibnu Bisyr telah memberitahukan kepada lcami dari Mis'ar dari

Al-Miqdam bin Syuraih dari ayahnya, ia berkata, 'Aku bertanya kepada

Aisyah. "Apakah yang didahululun oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam jika masuk rumahnya?" Aisyah menjawab, "Bersirtak."

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Fii ar-Raiul Yastaaku

bi Siwaki Gtuinhi, (nomor 51).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: As-Siwaakfi Kulli Hiin.
(nomor 8).

3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: As-

Siwak. (nomor 4il. Tuhfah Al-Aysraf (nomor 161.44).

.o1.

590. Abu Bakar bin Nafi' Al-'Abdi telah memberitahukan kepada saya,

Abdurrahman telah memberitahulan kepada kami dari Sufyan dari Al-
Miqdam bin Syuraih dari ayahnya dari Aisyah, bahwasanya iika Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki rumahnya, belinu memulainya

dengan bersiwak."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits 589.
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59L. Y ahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan lcepada kami, Hammad

bin Yazid telah memberitahukanlcepadakami, Ghailan - din adalah lbnu

larir Al-Ma'wali - dari Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata,'Saya
masuk ke rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sall"am sementara ujung
siwak masih menempel di mulut beliau."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: As-Siwak. (nomor 244),

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Kaifa Yastaaku.
(nomor 49).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: KaifaYastaaku. (nomor
i). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 91.23).
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592. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukankepadalcami. Husyaim

telah memberitahukan kepada kami dari Hushain dari Abu Wa'il dari
Hudzaifah, ia buluta, "Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

hendak melakukan shalat tahajjud, beliau menggosok giginya dengan

siwak."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wuilhu'. Bab: As-Siwak. (nomor 245),

Ditakhrij di dalam Ktab: Al-lumu'ah.Bab: As-SiwakYaum Al-lumu'ah
(nomor 889). Ditakhrij di dalam Kitab: At-Talujjud. Bab: Thuulu Al-
Qiyamfi Shalat Al-L"ail (nomor 11.35).

1.



3.

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah.

Qaama min al-l,ail (nomor 55).
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Bab: As-Siwak Liman

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: As-Siwak ldza Qaama
min al-Lail (nomor 2). Ditakhrij di dalam Kitab: Qiyam al-Lail wa

Tathawwu' an-Nahar, Bab: MaaYuf alu ldza Qaama Min al-Lail min as-

Siwak (nomor L520 dan 1521). Ditakhrij juga di dalam kitab yang
sama, Bab: Dzkru al-lkhtilaf 'ala Abi Hushain Utsman bin 'Ashim fi
Hadza al-Hadits (nomor 1622 dan 1623).

Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thahnrah. Bab: As-Siwak (nomor 286).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3336).
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593.lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada lumi, larir telah

mengabarlun kepada kami d"ari Manshur. (H) dan lbnu Numair telah

memberitahulun kepada kami, ayahku dan Abu Mu'awryah telah

memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy. Merela berdua meriwa-

yatkan dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah, ia berknta, 'lika Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun malam..." Seperti hadits di atas.

Dan merekn tidak mengatalun,'Untuk shalat tahajjud."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 592.
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594. Muhammadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan

kepada kami, mereka berdua berluta, Abdurrahman telah memberitahukan

kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kEada kami, dari Manshur,
Hushain dan Al-A'masy dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah,'Bahwasanya
jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun malam, beliau

menggosok mulutny a ( giginy a) dengan sitnnk. "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 592.
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595. Abdu bin Humaid telah memberitahuknnkepadakami, Abu Nu'aim telah

memberitahukan kepada kami, Ismail bin Muslim telah memberitahukan

kepada kami, Abu Al-Mutawakkil telah memberitahukan kepada kami,

bahwasanya lbnu Abbas telah memberitahukannya, bahwa pada suatu

malam ia bermalam di rumah Nabi. Lalu beliau bangun di akhir malam,

kemudian keluar dan memandang lce langit. Lalu membaca ayat dalam

Surat Ali-lmran "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,

dan silih bergantinya malam dan siang -hingga sampai pada ayat-

maka peliharalah kami dari silcsa nerlka." (QS. Ali-Imran: 190-191).

Kemudian beliau kembali lee rumah untuk bersiwak dan berwudhu',

Kemudian melaksanalun shalat. Kemudian beliau berbaring, Kemudian

beliau bangun lalu keluar dan memandang ke langit lalu membaca ayat

ini. Kemudian beliau kembali untukbersiwak dan berwudhu'. Kemudinn

melakukan shalat."

6varah a\(sc[6ll*[fl
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o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6286).

o Tafsir Hadits 588-595

Ahli bahasa mengatakan bahwa istilah siwak digunakan untuk
kata kerja dan juga kata benda, yang berposisi sebagai mudzakkar.
Al-Laits berkata, "Terkadang orang Arab juga me-muannafskannya.
Al-Azhari mengomentari perkataan Al-Laits, "fni termasuk di antara
kekeliruannya." Penulis kitab Al-Muhlam mengatakan bahwa kata
siwak bisa sebagai mudzakar dan juga sebagai mu'annafs. Sedangkan
bentuk jamak dari siwaak adalah suwuk atau su'uk (dengan hamzah),
sebagaimana hahrya httub yang merupakan jamak daikitaab. Dikatakan
juga bahwa kata " siwaak" terambil dari kata " salka" (menggosok). Namun,
ada juga yang mengatakan bahwa kata tersebut terambil dari kalimat
"Jaa'at al-ibilu tatasaawalu" artinya unta itu datang dengan berlenggak-
lenggok. Menurut istilah para ulama, siwak adalah menggosok gigi
untuk menghilangkan warna kuning atau kotoran mulut lainnya
dengan menggunakan dahan pohon arak atau yang lainnya.

Sedangkan hukum bersiwak menurut ijma' ulama adalah sunnah,
bukan wajib; baik pada waktu rngin mendirikan shalat maupun yang
lainnya. Disebutkan oleh Syaikh Abu Hamid Al-Isfarayini -ia adalah
imamnya orang-orang Irak- dari Dawud Azh-Zhahiri bahwasanya
Dawud mewajibkannya pada waktu shalat. Al-Mawardi meriwayatkan
dari Dawud, ia berkata, "Hukum bersiwak ketika hendak shalat
adalah wajib, tetapi jika ia meninggalkannya, maka tidak membatalkan
shalat." Selain itu, diriwayatkan dari Ishaqbin Rahawai[ "Hukumnya
wajib dan barangsiapa yang meninggalkannya dengan sengaja, maka
shalatrya batal." Sahabat-sahabat kami dari ulama muta'akhkhirin
telah mengingkari pernyataan Syaikh Abu Hamid bahwa bersiwak
adalah wajib. Mereka mengatakan, "Hukumnya adalah surrnah. Jika
pun benar bahwa Dawud telah mewajibkannya, tetapi hal tersebut tidak
akan mengubah sikap ijma' ulama tentang hukum bersiwak. Artinya
pendapat yang dianggap kuat adalah sebagaimana yang disebutkan
oleh mayoritas ulama yaitu sunnah. Sedangkan yang diriwayatkan dari
Ishaq tentang hukum bersiwak pada shalat adalah tidak sah.

Bersiwak dianjurkan untuk setiap waktu. Namun,lebih dianjurkan
lagi pada lima waktu berikut ini: Pertama. Pada saat ingin melaksanakan
shalat. Kedua. Pada saat berwudhu'. Ketiga. Pada saat ir,gir, memlaca
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Al-Qur'an. Keempat. Setelah bangun tidur. Kelima. Pada saat terjadinya
perubahan kondisi pada mulut, yang dikarenakan oleh beberapa sebab,

seperti tidak makan dan minum, mengonsumsi makanan yang berbau
tidak sedap, lama diam dan banyak bicara, atau yang lainnya.

Imam Asy-Syafi'i berpendapatbahwa setelah matahari condong ke

arah Barat, maka bersiwak makruh bagi orang yang sedang berpuasa.
Sebab, bau mulut orang yang beqpuasa lebih wangi di sisi Allah dari
misik. Selain itu, dianjurkan untuk bersiwak dengan menggunakan
dahan pohon Arak, atau dengan sesuatu yang dapat mengubah bau
mulut, seperti potongan kain kasat as-sa'ad danal-asynan (jenis tumbuh-
tumbuhan). Adapun menggunakan jari tangarL maka hal tersebut tidak
dinamakan dengan bersiwak. Namun, jika keras, maka terdapat tiga
pendapat menurut sahabat-sahabat kami: Pertama, pendapat yang
masyhur adalah hal tersebut belum dinamakan bersiwak. Kedua.
Sudah disebut bersiwak. Ketiga. Telah disebut bersiwak jika ia tidak
mendapatkan yang lain. Yang dianjurkan saat bersiwak mengguna-
kannya dengan dahan pohon Arak yang tidak terlalu keras dan kering,
sebab hal tersebut dapat melukai gusi dan tidak dapat menghilangkan
bau mulut.

Adapun cara bersiwak yang dianjurkan adalah secara horizontal
yakni melebar, tidak vertikalagar tidak melukai gusi. Jika pun bersiwak
dengan cara vertikal, maka hal tersebut sudah dikategorikan sebagai

bersiwak, hanya makruh. Sedangkan yang digosok saat bersiwak adalah

gigi bagian depan dan gigi geraham, sedangkan pada langit-langit
mulut dilakukan dengan cara yang lembut. Pada saat memulai bersiwak
dianjurkan untuk memulainya dari sisi kanan mulutnya. Diperkenankan
menyiwaki orang lain jika ia mengizinkannya. Sedangkan bagi anak

kecil, dianjurkan bagi mereka untuk bersiwak agar terbiasa.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

,rv ,r y )';)u,;43:;<t ii i; ii"rylt e u"i ii !i
" Andaikan aku tidakkhawatir memberatkan kaum mukminin - di dalam hadits

Zuhair: pada umatku - niscaya aku perintahlun mereka untuk bersiwak pada

tiap shalat." Artinya hadits ini menjelaskan bahwa bersiwak tidak wajib.
Asy-Syafi'i Rahimahullah berkata, "]ika hukumnya wajib, pastilah beliau
mengatakannya dengan tegas." Sekelompok ulama berpendapat dalam

hal tersebut terdapat suatu kaidahbahwa perintah menunjukkan wajib.

Pendapat ini dipegang oleh mayoritas ulama fikih dan sekelompok

dvarah a\@fl
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Teolog muslim serta ulama ushul. Mereka mengatakan berdasarkan
kesepakatan beberapa ulama bahwa bersiwak adalah disunnahkan. HaI
tersebut sesuai dengan perkataan Nabi yang menyebutkan, "Andailun
aku tidak khawatir memberatlan umatku niscaya aku perintahkan merekn..."

Sebagian ulama juga berkata, "Hadits tersebut menjelaskan bahwa
bersiwak adalah mandub (dianjurkan), bukan wajib. Hadits di atas juga
menunjukkan tentang bolehnya Nabi berijtihad terhadap sesuatu yang
tidak ada perintahnya dari Allah Ta'ala. Pendapat ini adalah pendapat
mayoritas ulama fikih dan ulama ushul, dan inilah yang benar dan
terpilih. Selain itu, terdapat penjelasan tentang sikap lemah lembut
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap umatnya serta dalil tentang
keutamaan bersiwak pada setiap shalat.

Perkataannya, "Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahulan
kepada kami, Hammad binYazid telah memberitahulun kepada kami, Ghailan

- dia adalah lbnu larir Al-Ma'wali - dari Abu Burdah dari Abu Musa
Radhiyallahu Anhu." Seluruh sanad yang terdapat dalam hadits ini
adalah orang-orang Basrah, kecuali Abu Burdah sebab dia berasal dari
Kufah. Adapun Abu Musa Al-Asy'ari adalah dari Kufah dan Basrah.
Nama Abu Burdah adalah Amir, ada juga yang mengatakan AI-
Harits. Al-Mi'wali dinisbatkan kepada Al-Ma'awil, satu daerah bagian
dalam Al-Azdi. Sedangkan apa yang telah saya sebutkan tentang cara
membacanya adalah sudah disepakati oleh ulama, dan mereka semua
membacanya seperti itu. wa Allahu A'lam,

Perkataannya, "fika masuk rumahnya belinu memulai ilengan bersiwak,"
hal ini menunjukkan tentang keutamaan bersiwak pada setiap saat serta
perhatian beliau terhadap masalah tersebut.

Perkataanny a, " lika bangun untuk bertahaj jud beliau meng gosok giginya
dengan siu)ak." maksud bertahajjud adalah melaksanakan shalat malam.
Dikatakan hajada ar-rajulu (laki-laki itu tidur pada waktu malam).
Tahajjadn artinya tidak tidur di malam hari untuk shalat. Sebagaimana
halrya tahannatsa, ta'atstsama, dalrr taharraja jika seseorang menjauhkan
diri dari melakukan dosa dan kesalahan.

Perkataannya, )t')J,J,u) lu J'g- "Menggosok gigtnya dengan siwuk"
Makna "asy-syaush" adalah menggosok gigi dengan siwak secara
horizontal. Ini dikatakan oleh Ibnu Al-A'rabi, Ibrahim AI-Harbi, Abu
Sulaiman Al-Khaththabi, dan yang lainnya. Al-Harawi berpendapat
bahwa maknanya adalah membasuh. Menurut Abu Ubaid dan Ad-
Dawudi adalah membersihkan. Sedangkan menurut Abu Amr bin Abdil
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Bar adalah menggosok, sebagian mereka menakwilkannya dengan

menggosok menggunakan jari tangan. Demikianlah beberapa pendapat

tentang makna "asy-syaush". Meskipun demikian dari semua pendapat

tersebut maknanya saling berdekatan antara satu dengan yang lain.

Sedangkan yang paling kuat di antara pendapat tersebut adalah makna

yang pertama.

Perkataannya, "Abu Mutawakkil telah memberitahukan kepada kami,

bahwasanya lbnu Abbas telah memberitahukannya..." hingga seterusnya.

Hadits ini mengandung banyak faedah dan hukum-hukum. Muslim
Rahimahullah telah menyebutkannya di sini secara ringkas. Beliau pun
telah menjelaskannya di dalam Ktab Ash-Shalah. Pada pembahasan

selanjutnya kami akan memaparkan penjelasan serta faedah-faedahnya,

lnsya Allah. Nama Al-Mutawakkil adalah Ali bin Dawud, dan dikatakan
juga Ibnu Dawud Al-Bashri.

Perkataannya,

* e6t\ t't'* )1 etd' :1, Ji F,t#Jr it'P 1e
ou-jr . ,y$ti +t{1t1

"Lalu beliau keluar ilan memandang lcc langit. Kemudian membaca ayat dalam

Surat Ali-lmran,'Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumL,." (QS.

Al-Imran:190).

Hadits ini menunjukkan tentang anjuran untuk membaca ayat

tersebut pada saat bangun tidur, sekaligus dengan melihat ke langit
seba gai ben tuk t adabbur (merenungkan kebesaran ciptaan Allah). Se tiap

kali seseorang tidur dan bangun, maka dianjurkan untuk keluar rumah
dan membaca ayat ini sebagaimana yarrg disebutkan dalam hadits.

Wallahu a'lam.



(16) Bab Hal-hal yang Difitrahkan
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595. Abu Balar bin Abi Syaibah, Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah

memberitahulan kepada kami, merekn semua meriwayatlun dari Sufyan.

Abu Bakar berkata,'lbnu Uyainah telah memberitahulan kepada lami
dari Az-Zuhri dari Sa'idbin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah dariNabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Hal yang difitrahkan itu ada

lima --atau lima hal yang termasuk difitrahkan-- yaitu khitan, mencukur

rambut kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, dan memotong

lqtmis."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas. Bab: Qashshu Asy-Syarib.
(nomor 5889). Ditakhrijjuga di dalam kitab yang sama/ Bab: Taqlim

Al-Azhfar (nomor 5891). Ditakhrijjuga di dalam Kitab: Al-lsti'dzan.
Bab: Al-Ktitan Ba'da al-Kibari wa Naft al-lbthi. (nomor 6297)

Abu Dawud di dalam Kitab: At-Tarajjul. Bab: Ei Akhdzi asy-Syarib.
(nomor 41.98).

1.

2.
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Naft Al-lbthi, (nomor

11).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Al-
Fithrah. (nomor 292). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 131.26)
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597. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah mnnberitahukan kepada

saya, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami,

Yunus telah mengabarkan kepada saya, dari lbnu Syihab dari Sa'id bin

Al-Musayyab, dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, "Yang difitrahknn itu ada lima:

khitnn, mencukur rambut kemaluan, memotong kumis, manotong kuku,

mencabut bulu ketiak,"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Al-
lkhtitan. (nomor 9 ) Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1 3 343) .

&-i,u,F yu-iy y,; U^*ii,g-J,F.u;l; .oq^

*.Y i ,3 F :;,Ft ot,* ,/ ,,'" tt;# ; ,F 61;i
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*s qt

il|'J:;)i
598. Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada

kami, merela berdua meriwayatkan dari la'far. Yahya berkata, 'Ja'far

bin Sulaiman telah mengabarkan kepada lcnmi dari Abu lmran Al-launi
dari Anas bin Malik, Al-launi mengatakan bahwa Anas berlcata, "Telah

ditentukan bagi lami untuk mencukur htmis, memotong htku, mencabut

€, tl eii ,-r:i its ,isos1 
'ulit lF't Li uat *, b.,)t

at '."
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1.

bulu ketiak, dan mencukur rambut kemaluan serta tidak membiarkannya

melebihi empat puluh hari."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: At-Tarajjul. Bab: Fi Akhdzi Asy-Syarib.
(nomor 4200).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: Maa Jaa'a fi at-Tauqit fi
Taqlim al-Azhaafir wa Akhdzi asy-Syarib (nomor 2758 dan2759).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: At-Tauqit fi Dzalika.
(nomor 14).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Al-
Fithrah, (nomor 295), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.070).

t:'--t lcl # G,t & &x-6k pit:;'r* t3"-6.o11

f 'F i * g( f rt * # W ci 1o f il'
ofit Bii; *j,Attri;i ,ju *3 *'a, * :lt

599. Muhammad bin 
^-rurronna 

telah memberitahutan kepada lami, Y ahy a

-yakni lbnu Sa'id- telah memberitahulun kepada lumL (H) dan lbnu
N umair telah membeitahulan lcep ada lami, ay ahku telah memberitahukan
kepada kami, merelu semua meriwayatlan dari' Ubaidillah dari N afi' dari
Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Potonglah
kumis dan p elihar alah j eng got. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: lhfa'
Asy-Syarib wa I'fa Al-Liha (nomor 15). Ditakhrijjuga di dalam Kitab: Az-
Ziinah. Bab: lhfa- Asy-Syawarib wa l'fa' Al-Lihyah. (nomor 5241), Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 8L77 ).

g( i.. f o,i # ,i1,r; +.Y d y.; il r# ,s'n;)
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500. Qutaibah bin Sa' id telah memberitahukannya kEada lami dari Malik bin

Anas, dari Abi Balar bin Nafi', dari ayahnya dai lbnu Umar dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau memerintahknn untuk

memotong kumis dan memelihara ienggot,

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tarajiul, Bab Ei Akhdzi

Asy-Syarib (nomor 41.99), ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-
Adab, Bab Maa laa'a fi l'fa' Al-Lihyah (nomor 2754), Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 8542).

, il *i tl'G 'odL J ,W ck.1. t
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60L. Sahl bin ll.tsman telah memberitahulan lcepada kami, Yazid bin Zurai'

telah memberitahuknn kEada lcnmi, dari Umar bin Muhammad, Nafi'

telah memberitahulun kepada lumi dari lbnu Umar, ia berknta,' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " Selisihilah oran7-orang musyrik;

Potonglah kumis dnn peliharalah ienggot."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Libas. Bab: Taqlim Al-

Azhfar. (nomor 5 S I 2) . T uhfah Al- Asy r af (nomot 8 236 ) .

:; 3yJ 6-;;i iy ,sj j).t (,ii ,*tt fi f i d*.1 . Y

#y'At J'v afr i F')t * A.$At G.?i ;z

. d4\ t;ltc.,,riilr VJ : e 1\'rlsr

502. Abu B akar bin Ishaq telah memberitahukan kepadalumi, lbnu Abi Mary am

telah mengabarkan kep ada lami, Muhammad bin I a' far telah mengabarlun

kepada lumi, Al: Ala' bin Abdurrahman bin Y a' qub, pelay an Al-Huraqah
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telah mengabarlun kEada saya, dari ayahnya dari Abu Hurairah berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Potonglah kumis,

dan peliharalah jenggot; Selisihilah orang Majusi,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf . (nomor 1 4089 ) .

t'ju qf S 'Fr'r{, Gj U f iii y il ^# 
uf-r; .r . r

# ^:p, i.. #,y iat: i i ;t:.f ) y €3 $k
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603. Qutaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb

telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Waki' telah mem'

beritahukan kepada kami, dari Zakariya bin Abi Za'idah, dari Mush'ab

bin Syaibah, dari Thalq bin Hubaib, dari Abdullah bin Az-Zubair, dari

Aisyah, ia berluta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"sepuluh hal yang difitrahkan: memotong kumis, memelihara ienggot,
siwak, menghirup air ke hidung, memotong kuku, membasuh liku telinga

atau menyela jari-jari, mencabut bulu lcetiak, mencukur bulu kemaluan,

bercebok dan berkumur. "

Zakariya berkata, Mush'ab berlata, 'Aku lupa yang lcesepuluh. Kemung-

kinan berkumur.

Qutaibah menambahkan, Waki' berluta,' intiqadh al-maa' adalah istinja
(bercebok).

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:
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1.

2.

3.

4.

6yarah 2-1

Ah"hih@
Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: As-Siwak min Al-
Ethrah. (nomor 53).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: Maa Jaa'a fi Taqlim al-

Azhafir. (nomor 2757).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Ziinah. Bab: Al-Fithrah (nomor 5055,

5056, dannomor 5057).

Ibnu Majah di dalam Ki tab Ath-Thahar ah wa Sunanuha. Bab : Al-F ithr ah

(nomor 293). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16L88).

i, #,y yJ ,y;tt;,J Jttl'#i i.'f ;i,ck').1 .t
.evwt 4i:ij,I iG,;rofi.* +:r:.:,)' a; e#

604. Abu Kuraib telah memberitahulunlrepadoknmi,Ibnu Abi Za'idah telah

mengabarlan lepadn lami dari ayahnya dari Mush'ab bin Syaibah di

dalam sanad ini seperti ladits di atas. Hanya saja ia mengatakan bahwa

ayahnya berkata,'Dan aht lupa yang kesEuluh.'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 603.

o Tafsir Hadits 596-604

Di dalam hadits nomor 596 terdapat redaksi matan yang berbunyi,

i:rytq,iS'ti # r'Ht
"Au" yartg terdapat dalam matan hadib di atas menunjukkan tentang

keragu-raguan dari seorang perawi, yakni apakah p*ltdlt atau;|5
yfit ,ZZ Dan pada hadits selanjutnya dijelaskan bahwa Rasulullah

mengatakarr, ,F i$4t lyang difitrahkan itu ada tima). Kemudian

beliau menyebutkan lima hal yaitu, "Ktitln, mencukur rambut kemaluan,

memotong kuht, mencabut bululcetiak, dan memotong kumis."

Di dalam hadits yang lain disebutkan, "Terdapat sepuluh hal yang

difitrahlan: memotong kumis, memelihara jenggot, siwak, menghirup air ke

hidung, memotong kuku, membasuh liku telinga atau sela-sela iari, mencabut

bulu lcetiak, mencukur bulu kemaluan dan bercebok dan berkumur. Mush'ab

berkata,'Aku lupa yang kesepuluh, ada lcemungkinan mengeluarlan air dari

hidung."
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Adapun makna sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, i,'bAt

-F adalah lima hal yang difitrahkan, sebagaimana di dalam riwayat
lain yang menyebutkan, 'sepuluh macam yang difithrahkan'. Sebenarnya
Nabi tidak hanya membatasinya sampai sepuluh saja. Sebab, hal
tersebut terlihat pada pilihan kata yang digunakan oleh beliau yaitu
"min al-fithrah.".

Ulama telah berbeda pendapat tentang maksud al-fithrah yang
terdapat dalam hadits ini. Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata,
"Banyak ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah hal-
hal yang disurrnahkan. Begitu juga yang disebutkan oleh selain A1-

Khaththabi, mereka mengatakan bahwa maksudnya adalah termasuk
di antara sunnah-sunnah para nabi Shalawatullah wa Salaamuhu Alaihim.
Ada juga yang berpendapatbahwa yang dimaksud adalah agama.

Kemudian, menurut para ulama bahwa sebagian besar di antara
perkara-perkara ini tidaklah wajib. Sedangkan sebagian lagi, mereka

berselisih pendapat tentang hal-hal yang diwajibkan, seperti khitaru
berkumur-kumur, dan istinsya4. Selain itu, diperkenankan juga menyan-
dingkan (menggabungkan) hal-hal yang wajib dengan yang lainnya.
Seperti firman Allah Ta'ala,

.e24L i";,a,k lj;t;':';fr -$L"e# u ljL
" Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada

utaktu memetik hasilnya." (QS. Al-An'am: 141). Artinya dalam ayat ini
terdapat sesuatu yang wajib dan yang tidak wajib. Menunaikan zakat
hasil pertanian adalah wajib, sedangkan memakan hasil yang dipetik
tidak.

Kami akan mmjelaskan secara rinci tentang permasalahan tersebut:

1. Khitan.

Menurut Imam Asy-Syafi'i dan kebanyakan ulama bahwa hukum-
nya wajib. Sedangkan menurut Imam Malik dan kebanyakan ulama
adalah sunnah. Menurut Imam Asy-Syafi'i, hukum berkhitan wajib
bagi laki-laki dan perempuan. Pada laki-laki adalah dengan memotong
kulub (kelopak kulit yang menutupi pucuk kemaluan sehingga pucuk
kemaluannya dapat terlihat. Sedangkan bagi perempuan adalah dengan
memotong sedikit bagian bawah dari pucuk kemaluan (klitoris).

Menurut pendapat kami yang juga dipegang oleh mayoritas dari
sahabat-sahabat kami, mereka mengatakan khitan boleh dilakukan
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pada saat anak masih kecil tetapi tidak wajib. Selain itu, menurut kami

bahwasanya wajib bagi orang tua atau walinya untuk mengkhitankan

anaknya sebelum masuk usia baligh. Terdapat pendapat lain yang

mengatakan bawah haram mengkhitankan anak sebelum berusia

sepuluh tahun.

Namun, yang benar menurut kami adalah dianjurkan untuk

mengkhitankan anak pada hari ketujuh setelah kelahirannya. Akan

tetapi, apakah hari pertama kelahirannya dihihrng sebagai hari pertama

ataukah tidak? Pendapat yang paling kuat adalah hari pertama kelahiran

dihitung sebagai hari pertama.

Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat tentang anak yang

berkelamin ganda. Ada yang mengatakan bahwa wajib hukumnya

mengkhitankan kedua kemaluannya sebelum berusia baligh. Namun,

ada juga yang mengatakan tidak boleh mengkhitankannya sebelum

jelas manakah yang lebih dominan di antara dua kelamin tersebut.

Pendapat terakhir ini dianggap sebagai pendapat yang lebih kuat.

Adapun jika seorang anak memiliki kelamin ganda dan kedua-

duanya adalah jenis kelamin laki-laki. ]ika kedua-duanya berfungsi,

maka wajib mengkhitan semuanya' Sedangkan jika yang berfungsi

hanya satu, maka yang dikhitan adalah kelamin tersebut. Berfungsi

atau tidaknya terlihat pada saat anak tersebut buang air kecil dan

kemampuannya untuk berereksi.

Jika dua kelamin tersebut tidak berfungsi, maka dalam hal ini
terdapat tiga pandangan menurut sahabat-sahabat kami: Pertama,ymrg

benar dan masyhur adalah tidak dikhitary baik saat ia masih kecil

maupun sudah besar. Kedua, dikhitan jika sudah besar. Ketiga, dikhitan
jika masih kecil.

2. Al-lstihdad adalah mencukurbulu kemaluan.

Dinamakan istihdadkarena mencukurnya dengan meng8unakan al-

hadidah (pisau cukur) dan hukumnya sunnah. sedangkan maksudnya

adalah mencukur bulu-bulu yang terdapat di sekitar kemaluan, dan

yang paling baik adalah mencukur habis, atau memendekkan, mencabut

atau menggunakan obat perontok rambut.

Sedangkan yang dimaksud dengan al:anah adalah rambut yang

terdapat di sekitar kemaluan taki-laki dan wanita. Dinukil dari Abu Al-

Abbas bin Suraij bahwasanya al:anah adalah rambut yang tumbuh di

sekitar cekungan dubur.
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Berdasarkan keterangan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
dianjurkan untuk mencukur seluruh rambut yang ada pada sekitar
dubur dan kemaluan. Adapun waktu mencukumya menurut pendapat
yang terpilih adalah jika bulu-bulu tersebut sudah dirasa panjang.
Begitu juga halnya dengan waktu untuk mencukur kumis, mencabut
bulu ketiak, dan memotong kuku.

Adapun hadits Anas yang disebutkan di dalam kitab ini, "Telah
ditentukan waktunya bagi kami untuk mencukur kumis, memotong kuku,
mencabut bulu ketiak, dan mencukur rambut kemaluan dan tidak membinrlun
melebihi empat puluh hari." Maknanya adalah tidak membiarkannya
melebihi batas waktu empat puluh hari.

3. Taqliimul Azhfaar (memotong kuku).

Hukumnya adalah sunnah, tidak wajib. Timbangan (wazan) dari
kata ini adalah "taf iil" yangberasal dari kata"al-qalm" atatlmemotong.
Ketika memotongnya, dianjurkan untuk memulai dari kedua tangan
sebelum kedua kaki. Mulai dari jari telunjuk tangan kanan kemudian
jari tengah, jari manis, jari kelingking kemudian ibu jari. Kemudian
berpindah ke tangan kiri mulai dari jari kelingking kemudian jari manis
hingga seterusnya. Setelah itu berpindah ke kaki kanan, mulai dari jari
kelingking dan diakhiri dengan jari kelingking kaki kiri.

Adapun mencukur bulu ketiak, hukumnya sunnah berdasarkan
kesepakatan ulama. Namun, yang utama adalah mencabutnya bagi
orang yang kuat melakukannya, boleh juga dengan mencukur atau
dengan menggunakan obat. Diriwayatkan dari Yunus bin Abdul A'la,
ia berkata, 'Aku masuk ke rumah Imam Asy-Syaf i Rahimahullah dan
di sisinya terdapat tukang potong rambut yang sedang mencukur bulu
ketiaknya. Lalu Syafi'i berkata, 'Aku mengetahui bahwa yang sunnah
adalah mencabutnya, tetapi aku tidak kuat menahan rasa sakitnya.
Selain itu, dianjurkan untuk mulai mencabutnya dari ketiak sebelah
kanan."

4. Memotong kumis hukumnya adalah sunnah.

Dianjurkan untuk memulai mencukur dari bagian kanan, baik
memotong sendiri maupun dibantu oleh orang lain. Sebab, hal ini tidak
akan merendahkan wibawa dan kehormatan seseorang. Berbeda halnya
dengan meminta bantuan orang lain trntuk mencukur bulu ketiak dan
bulu kemaluan.

@@



s36 ffi,S
Adapun batasan aPa yang harus dipotong menurut pendapat

yang terpilih adalah memotongnya hingga terlihat uiung bibir tanpa

mencukur habis. Adapun riwayat yang menyebutkan "Ahfuu asy-

syawarib" maka maknanya adalah potonglah kumis panjang yang

terdapat di atas kedua bibt.Wallahu a'lam.

5. I'faa' al-lihyah, (memanjangkan jenggot).

Maknanya adalah melebatkannya dan ini juga adalah makna aufuu

al-lihaayang terdapat di dalam riwayat lain. Termasuk kebiasaan orang

Persia adalah memotong jenggot, maka syari'at melarang perbuatan

tersebut.

Ulama telah menyebutkan tentang beberapa perkara yang di-
makruhkan dalam masalah jenggot Pertama: Mewarnainya dengan

warna hitam yang tujuarmya bukan untuk jihad. Kedua: Mewarnainya

dengan warna kuning yang tuiuannya untuk meniru oranS-orang

shalih dan bukan untuk mengikuti sunnah. Ketiga: Memutihkannya

dengan belerang atau yang lain agar dikatakan syaikh, untuk tujuan

kedudukan dan kehormatan. Keempat Mencabut atau mencukumya

pada saat tumbuh karena lebih mengutamakan klimis dan rupa yang

bagus. Kelima: Mencabut jenggot yang telah beruban. Keenam:

Mengepangnya. Ketuiuh: Menambah dan mengurangi, menambah

pada rambut yang terdapat jambang, atau mengambil sebagian

jambang pada saat memotong rambut kepala dan mencabut dua sisi

rambut yang tumbuh di bawah bibir dan sebagainya. Kedelapan:

Mengurainya dengan tujuan untuk dibuat-buat karena manusia.

Kesembilan: Membiarkannya kusut tidak beraturan. Kesepuluh:

Memanjangkannya dengan tujuan sombong dan membanggakan diri.

Kesebelas: Menyimpul dan menganyamnya. Kedua belas: Mencukur

habis, kecuali jika terdapat jenggot yang tumbuh pada diri seorang

wanita, maka ia harus mencukurnya.Wallahu A'lam.

6. Al-lstinsyaq.

Masalah ini telah dikemukakan penjelasannya, baik tentang tata

caranya serta perbedaan pendapat para ulama tentang wajib dan

sunnahnya.

7. Membasuh " al-baraaiitn,"

Hukumnya adalah sunnah dan tidak hanya khusus saat berwudhu

saja. " Al-bar aaj im" adalah j amak dari " bur j umah" yaitu ruas j ari-j ari. Para
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ulama berkata, " Al-baraajim" adalah menyela-nyela atau membersihkan
jemari, lekukan daun telinga, lubang telinga dengan cara mengusapnya
demikian juga pada hidung. Sebab, tempat-tempat tersebut merupakan
tempat berkumputrya berbagai kotoran berupa debu dan keringat atau
yang lainnya.

8. Intiqaash al-maa'.

Telah ditafsirkan di dalam kitab ini oleh Waki' bahwa a/-

intiqaash adalah al-istinjaa' (cebok). Abu Ubaid dan selainnya berkata,
"Maknanya adalah percikan air kencing karena menggunakan air
pada saat membasuh kemaluannya." Ada juga yang mengatakan
bahwa maknanya adalah memercikkan air. Terdapat di dalam sebuah
riwayat bahwa al-intidhaah adalah ganti dari intiqaash al-maa'. Jumhur
berkata, al-intidhaah adalah memerciki kemaluan dengan sedikit air
setelah wudhu' untuk menghilangkan perasaan waswas. Ada yang
mengatakan, bercebok dengan air. Ibnu Al-Atsir menyebutkary telah
diriwayatkan bahwa "intifaash al-maa"' adalah dengan menggunakan
huruf fa'. D*atakan bahwa yang benar adalah dengan huruf fa'.
Sedangkan maksudnya adalah memercikkan air pada kemaluan. Kata
ini berasal dari perkataan orang Arab "Linadhhi ad-dam al-qalil nafshah."

Bentuk jamaknya adalah "nufash" (memercikkan). Namun, apa yang
dinukil oleh Ibnu Atsir adalah keliru, yang benar adalah apa yang telah
disebutkan sebelumnya.

Perkataannya, uAht lupa yang kesEuluh, "Kemungkinan berkumur."
hal ini menunjukkan tentang keragu-raguan perawi. Al-Qadhi Iyadh
berkata, "Barangkali khitan yang telah disebutkan pada lima macam
fithrah lebih utama untuk dimasukkan ke dalam sepuluh macam
fithrah.' Ini ringkasan yang berkaitan dengan fithah. Semua hal ini,
baik tentang pendapat para ulama serta dalil-dalil yang mereka gunakan
telah dijelaskan secara rinci di dalam Ktab Syarh Al-Muhadzdzab.

Perkataannya, "la'far bin Sulaiman telah mengabarkan kepada knmi dari
Abu lmran dari Anas bin Malik, ia berkata, Anas berlata, "Telnh ditentukan
bagi lumi untuk mencukur kumis, memotong htku, mencabut bulu lcetiak, dan

mencukur rambut kemaluan dan tidak membiarlannya hingga melebihi empat

puluh hnri." Artinya tidak membiarkannya lebih dari empat puluh hari.

Perkataannyu,A .;1. [ni termasuk di antara hadis-hadits marfu'.
Seperti halnya, "amarannt bi kadza." mengenai lafazh seperti ini telah
dikemukakan penjelasannya dalam beberapa pasal di awal kitab
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ini. selain di dalam sluhih Muslim, tetah diriwayatkan iuga dengan

redaksi, "waqqata lanaa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam." Al'

Qadhi Iyadh berkata, "AlrUqailiy mengatakan bahwa hadits ]a'far ini

perlu ditetti kembali. Ia menambahkan, "Hadits ini tidak diriwayatkan

tt"n ebu Umar -Ibnu Abdil Bar- kecuali Ja'far bin Sulaiman. Dia tidak

dapat dijadikan sebagai hujjah karena hafalannya yang buruk dan

banyak keliru." Saya katakan, kebanyakan para imam terdahulu telah

menganggap bahwa la'far bin Sulaiman adalah seorang yang tsiqah.

Oleh karena itu, cukuplah hal tersebut menjadi dasar bagi Muslim

untuk menjadikan hadits tersebut sebagai hujjah'

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S all am, At t *f i q rt'tlr r ri;i'
Di dalam riwayat lain disebutkar,.iill r;iil.vuaukatarr:j,l i tr';i au"

rj;i *"r,ggunakan hamzah qatlu'.Ibnu Duraid berkata, "Dikatakan,
,rrfo, ai-iajul syaaribahu' (laki-laki itu mencabut kumisnya. Oleh

karena itu, berdasarkan keterangan ini, huruf hamzah yang terdapat

pada kata ahfuu adalah hamzah washal. Selain Ibnu Duraid, ada juga

y*g *".,gatakan bahwa terdapat dua cara bacaan kata "a'fuu" yaitu
-'afautu 

d,an a'faitu. Sedangkan makna ihfaa' asy-syawarib (memotong

kumis) dar. i'faa' al-lihaa (memelihara jenggot) telah dikemukakan

penjelasannya. Adapun makna " aufittt" adalah " A' fuu" yaitu biarkanlah

ienggotmu tumbuh dengan lebat dan janganlah kamu memotongnya'
-Ibnues-sikkit 

dan yang tainnya berkata, "Dikatakan bahwa iamak"al-
lihyah" adalah "lihua." Kata ini bisa dibaca "lihna" dan "luhaa'" Hanya

saja"lihaa" dianggaP lebih fasih 
,

Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam, t;'ti') ,rJJt yakni

dengan hurfi.hamznh aqth' .Maknanya adalah biarkanlah dan janganlah

memotongnya. Al-Qadhi Iyadh menyebutkan bahwasanya terdapat

dalam beberapa riwayat tentang redaksi seperti ini, dan juga terdapat

pada riwayat Ibnu Mahan dengan redaksi "ariuu" dengan hwuf iim.

Ada yang mengatakanbahwa katimat tersebut maknanya sama dengan

y*g p"rtuma. Asal kalimatnya adalah arii'uu dengan huruf hamzah,

ialu huruf hamzah dibuang untuk memudahkan dalam PengucaPan.

Maknanya adalah biarkanlah. Sedangkan di dalam riwayat Al-Bukhari

disebutkan dengan redaksi "wffiruu al-lihaa" '

Berdasarkan hal ini, maka redaksi yang digunakan untuk makna

membiarkan jenggot tumbuh dan melebatkannya adalah A'fur, aufuu,

arkhuu, ariuu., dan wffirau. semua kata ini berrrakna membiarkan
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jenggot tumbuh apa adanya. Inilah makna zhahir dari hadits di atas
yaitu menakwilkannya sesuai dengan teksnya. Demikian juga yang
dikatakan oleh sekelompok ulama dari sahabat-sahabat kami.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "sedangkan mencukur
jenggot sampai habis, memotong serta membakarnya adalah makruh.
Adapun memotong dengan tujuan untuk merapikannya adalah sesuatu
yang dianggap baik." Al-Qadhi menambahka\, "Para ulama salaf telah
berselisih pendapat mengenai batasan panjang suatu jenggot. Di antara
mereka, ada yang tidak membatasi sedikit pun dalam masalah ini,
kecuali jika tujuannya untuk mendapatkan ketenaran. Jika demikian,
maka ia harus memotongnya. Imam Malik memakruhkan jika panjang
sekali. Di antara ulama, ada yang membatasinya dengan genggaman
tangan. Jika telah melebihi genggaman tangan, maka boleh dipotong.
Di antara mereka, ada yang memakruhkan memotongnya, kecuali pada
saat haji atau umrah.

Adapun kumis, maka kebanyakan ulama salaf berpendapat un-
tuk mencabut sampai ke akarnya dan memotongnya sampai habis
sesuai dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ahfuu wa
Anhakuu" (cukur hingga tampak kulitnya). Ini adalah pendapat orang-
orang Kufah. Namun, kebanyakan dari mereka melarang memotongnya
sampai habis atau mencabutnya sampai ke akar-akarnya dan yang
mengatakan yang demikian adalah Malik. Ia berpendapat bahwa jika
seseorang mencukurnya sampai habis, maka ia akan mendapatkan
hukuman dan ia juga memerintahkan untuk mendidik pelakunya. Ia
juga memakruhkan memotong jenggot dari bagian atasnya. Ulama
berpendapat bahwa "al-ihfaa', al-jazzu dan al-qashshu" adalah satu
makna yaitu memotongnya hirgg" nampak uiung bibir. Namun,
sebagian ulama berpendapat untuk memilih antara dua pendapat di
atas." Demikianlah akhir perkataan At-Qadhi. Adapun pendapat yang
telpilih adalah membiarkan jenggot tumbuh apa adanya dan tidak
memendekkannya sedikit pun. Sedangkan pendapat yang terpilih
mengenai masalah kumis adalah tidak mencabut hingga akar-akamya
dengan kata lain cukup dengan memotongnya hingga terlihat uiung
bibirnya.
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505. Abu Balar bin Abi Syaibah telah memberitahuknn kEada lami, Abu

Mu' awiyah dan W aki' telah mentbeitahulan lnpodn lami, d.ari Al- A' masy.

(H) dan Yahya bin Yahya -lafazh ini miliknya- telah memberitahulan

kepada kami, Abu Mu'awiyah telah mengabarlan kepada lumi dari Al-
A' mnsy, dari lbrahim dari AbdurrahmanbinY azid, dari Salman, ia berkata

kepadanya, 'Telah dikatalan kepadanya, Nabi lulian Shallallahu Alaihi

wa Sallam telah mengajarlan lulinn segala sesuatu, hingga membuang

kotoran. la berknta, 'Lalu dijawab, 'Benlr, beliau telah melarang knmi

untuk menghadap kiblat pada saat buang air baar atau buang afu kecil,

bercebok dengan menggunalan tangan kanan, menggunalun batu kurang

dari tigabuah, istinja (bercebok) dengan menggunaknnkotoran unta dan

tuhng."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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2.

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Karahiyah lstiqbal al-

Qiblah'inda Qadha' al-Haajah (nomor 7),

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-lstinja' bi al-
Hijaarah. Selain itu, ia mengatakan bahwa hadits dari jalur sanad
Sulaiman di dalam bab ini adalah hadits hasan shahih. (nomor 16).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: An-naltyu'an Al-iktifua'

fi al-lstithabah fi aqalli min Tsalatsah Ahjar (nomor 41). Ditakhrij di
dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: An-Nahyu'an al-Istinja'bi al-Yamin.
(nomor 49).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab Al-
lstinja' Bi al-Hijarah wa an-Nahyu 'an ar-Rauts wa ar-Rumah (nomor
316). Tuhfah Al- Asyraf (nomor 4505).

.rAi "\:
606. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Abdurrahman telah memberitahukan kEada kami, Sufyan telah mem-

beritahukan kEada kami dari Al-A'masy dan Manshur dari lbrahim
dari Abdurrahman bin Yazid, dari Salman, ia berkata, 'Orang-orang

musyrik berknta kepada lami, 'Sesungguhnya shahabat kalian telah

mengajarkan kalian, bahknn mengajarkan kalian cara membersihkan

kotor an.' la menj aw ab,' B enar. S esung guhny a beliau melar ang dari lumi
untuk bercebok dengan menggunaknn tangan kanan, menghadap kiblat,

menggunakan kotoran unta dan tulang. Beliau bersabda, "langanlah

salah seorang dari lalian istinja (bercebok) kurang dari tiga batu,"

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 605.

4.

,f it$ 6* ,.,J')t rt $k ,Ht J k $'c.1 .1
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€At;;, &;iv,sti ;t,o;;;ta i$,its

3.
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607. Zuhair bin Harb telah memberitahui,,nn kepada kami, Rauh bin

Ubadah telah memberitahulun kepada kami, Zaluriya bin lshaq telah

memberitahulan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahulan

kepada lami, bahwasanya in mmdengar labir berluta, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang untuk istinja (bercebok) dmgan

menggunalan tulang atau kotor an heu)an. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thnharah. Bab: Maa

Yunha 'anhu an Yastanji bihi (nomor 38). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2709) ,

i$'^# il i'W $k :tG f il.t: ir U F3 c;ki.1 . A

^iZL i'oti-r ,* ,iu is Lisrt ,F. U #-68') lcl
i'1 +fi ,;,1 f i#r *i q, lk F fk &1'lt .;;
^ri,,, ri* X" a.at #t,rt',iu *3 *'i, * gt
afi $ iG .ty.f 'ri t';'; ,4i Y.G'ti Jl".,j-ril';'!')
W -# ,itust E 4 16 L,bb:t';63ei.i,rl' Ar:"

.4 :i6 t"i,r Y;xt
608. Zuhair bin Harb dan lbnu Numair telah memberitahukan kepada kami,

mereka berdua berkata, Sufyan bin 'Uyainah telah memberitahulun

kepada lami. (H) ia berknta, Yahya bin Yahya telah memberitahulan

kEada kami - lafazh ini miliknya - iaberlata, aku kntakan kEada Sufyan

bin Uyainah, 'Aku mendengar Az-Zuhri menyebutkan dari 'Atha' bin

Yazid Al-I"aitsi, dari Abu Ayyub, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallambersabda, "lilalalinnhendakbuang air besar malu janganlah

lulinn menghadap kiblat atau membelnlunginya, baik kencing atau buang

air besar. Alun tetapi, menglnd"aplahlce Timur atau Barat."
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Ayyub berkata, "KAmi pergi ke Syam. Dan lumi mendapatkan WC telah

dibangun menghadap kiblat. Apakah knmi harus mengubahnya dan

beristighfar kepada Allah? la meniawab, "Benar,"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: I^aa Tastaqbil al-Kiblat bi

Ghaa-ithin au Baulin,llla'indn al-Bina' Jidaarun au Nahwuhz. (nomor

1.44). Ditakhrij juga di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Qiblah ahli Al-

Madinahwa Ahli Asy-Syamwa Al-Masyriq. (nomor 394).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Karahiyah lstiqbaal

al-Qiblah'inda Qadha' al'Haajah (nomor 9).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Fii an-Nahyi 'an

lstiqbal al-qiblahbi ghaa'ithin au Baulin (nomor 8).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: An-Nahyu'an lstidbaar

al-Qiblah'inda al-Haajah, (nomor 21). Ditakhrij juga di dalam Kitab

Ath-Thaharah. Bab: Al-Amru bi lstiqbal al-Masyriq au al-Maghrib' inda

al-Haajah (nomor 22).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: An-

Nahyu 'an lstiqbal al-Qiblah bi al-Ghaa'ith wa al-Baul (nomor 318)'

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3478),

itl,';rt * J i;; c-6 qtt i, #t 5 :ci c*:.1 .1

.,;i,*.r')$t;"Jr;-u y* j; iki';t;ti1
609. Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy telah memberitahukan kepada kami.

Llmar bin Abdul Wahab telah memberitahukan lcepada kami. Yazid

-yakni lbnu Zurai'- telah memberitahulan kepada kami Rauh telah

memberitahukan kEada kami dari Suhail, dari Al-Qa'qa', dari Abu

Shatih dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "lila salah seorang di antara lalian hendak buang air, mata

j anganlah mengha dap kiblat atau memb elalanginy a."

5.
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o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al'Asytaf (nomor 12858),

)x, St & 3* ub # i,'aiil, lr 35 t1""6.1 t .

3v iytt#F,F-i#,r# ri e*
,)tt';b V t il i" *i y,::it e*vi * ,iu
'Jtt lt *,5a,* U ItU12:t dP,-, 46 w Yl
*niy?)t W i*)r d)'ot* fA.--,;; t;Y ,;"u

i;:,\ii # * ,-Y qt -raj:irt',rr i,G .q#l
q$t L{ )*^r, # "b 

fVu st: Y tt ,t Yl

*a.
670. Abdullah bin Maslaruh bin Qa'nab telah memberitahukan kEada lami,

Sulaimnn - yakni lhnu Bilal - telah memberitahukan kepada kami dari

Yalrya bin Sa'id, dari Muhammad bin Yahya dari pamannya Wasi' bin

Habban, ia berlata, 'Aku sedang melaksanakan shalat di masjid dan

Abdullah bin l)mar sedang menyandarkan punSSungnya menghadap

la'bah. Tatkala aku sudah menyelesaikan shalatku, aku segera pergi

kepadanya. Abdullah berkata, 'Orang-orang mengatakan, "Jika kamu

hendak buang air, m.aka janganlah kamu duduk menghadap kiblat dan

tidak juga menghadap Baitul Maqdis. Abdullah berkata, ' Aku naik ke atas

atap rumah. Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

sedang duduk di atas fuia batu bata sambil menghadap Baitul Maqdis

untukbuang air lcecil.

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-wudhu'. Bab: Man Tabarraza 'ala al-

Labinataini (nomor 145). Ditakhrij di dalam kitab yang sama, Bab:

At-Tabarruz fi al-Buyuf (nomor L48 dan L49), Dital,hrij di dalam

Kitab: Fardh al-Khams, Bab: Maa Jaa'a fi Buyuti Azwaaii An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Maa Nusiba min al-Buyut llaihinna.

(nomor 31.02).
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Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab Ar-RulclrchahfiDzalila
(nomor 72).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a min ar-

Rulcshah fi Dzalila.Ia berkata, "Hadits ini hasan shahih." (nomor

1.L).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ar-RuklshahfiDzalika

fi al-Buyut (nomor 23).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Ar-
Ruklalnh fi Dzalila fi al-Knnif wa lbalwtuhu Duuna Ash-Slwfun (nomor

322). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8552).

3*.$'"t &#t f,il Ht3"";'-^{, ;J il * ;:$'G.1 r r

oV ..;. p.ti # # {,V i ,#.i # y'F, fr' Y'r,' -

;nr iy3 L;i,j'*k ,fi * *b q, ,iu e q.t ,f
' t)

.alpjr i3-:"1, TtAt ,'1-?*^i a*t;J fuG $: * At ,-l*-;--; r) \. v) .

61L. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah namberitahulan lnpadn lami, Mulamnud
bin Bisysyr Al-'Abdi telah memberitahulan kepada lami, Ubaidullah bin

Llmar telah mentberitahuknn k pado lami ilati Muhammad bin Yahya

bin Habban, dari pamannya yaitu Wasi' bin Habban dari lbnu Umar, in

berkata,'Aku naikle atas rumah saudara perempuanlat yaitu Hafshah.

Dan alu melihat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sedang duduk

buang air kecil menghadap lce Syam, membelakangi kiblat."

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 610.

. Tafsir Hadits 505-611

Bab ini mencakup tentang larangan menghadap kiblat pada

saat buang air besar atau buang air kecil di padang pasir, larangan

bercebok dengan menggunakan tangan kanan, memegang kemaluan

dengan tangan kanan, buang air di jalan umum dan tempat berteduh,

bercebok dengan menggunakan batu kurang dari tiga buatU bercebok

dengan menggunakan tulang dan kotoran. selain itu, di dalam bab ini
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terdapat hadits Salman Al-Farisi Rndhiyallahu Anhu bahwasanya telah

dikatakan kepadanya, 'Nabi kalian Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

mengajarkan knlian segala sesuatu, hingga cara membersihkan kotoran.' la

berkata, 'Kemudinn ia menjawab, 'Bertar, beliau telah melarang kami untuk

menghadap kiblat pada saat buang air besar atau buang air kecil, bercebok

dengan meng gunakan tangan kanan, menggunakan batu htr ang dari tiga buah,

bercebok dengan menggunaknn kotman unta atau tulang." Di dalam hadits

Ayyub, disebutkan, "lika lalinn hendak buang air besar maka ianganlah
kalian menghadap kiblat atau membelalunginya, baikkencing atau buang air

besar. Alan tetapi, menghadaplah lce Timur atau Barat." Di dalam hadits Abu

Hurairah, disebutkarU "Jilu salah seorang di antarakalianhendakbuang air

makn janganlah menghadap kiblat atau membelakanginya." Di dalam hadits

Ibnu Umar, disebutkarr "Aktt melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam sedang duduk di atas dua batu bata sambil menghadap Baitul Maqdis

saat buang air." Dalamsatu riwayat disebutkan,"Beliau menghadap Syam

dan memb el akan g i kiblat. "

;i\';.)t (hadits nomor 505) adalah istilah untuk membuang kotoran.

Adapun kotoran itu sendiri disebut dengan al-Htiraa'. '

Perkataan Salman, );'i attnya benar' Maksud Salman tersebut

adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajarkan kami

tentang sesuatu yang kami butuhkan dalam agama ini, bahkan hingga

masalah buang air. Beliau telah mengajarkan kepada kami tentang

adab-adab buang air, lalu melarang kami untuk melakukan ini dan itu
saat melakukannya.

Perkataanny 
", )i. i P.d.ryt ,F 3i 6$ oemikianlah kami mene-

tapkan bacaannya pada riwayat Muslim ini yaitu u:.tl. pada riwayat

selain Muslim disebutkan dengan redaksi J-ti,.. Meskipun keduanya

berbeda secara lafazh, tetapi keduanya adalah satu makna. Asal makna

dari kata "al-ghaith" adalah tanah yang rendah, kemudian menjadi

istilah buang air.

Adapun kaitannya dengan larangan menghadap kiblat pada saat

buang air kecil ataubuang airbesar, maka para ulamaberbeda pendapat

tentang masalah ini: Pertama: Malik dan Asy-Syafi'i Rahimahumallah,

berpendapat, "Diharamkan menghadap kiblat saat kencing dan buang

airbesar jika di padang pasir (tempat terbuka), dan tidak diharamkan jika

di dalam bangunan (tempat tertutup)." Pendapatnya ini diriwayatkan

dari Al-Abbas bin Abdul Muththalib, Abdullah bin Umar Radhiyallahu
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Anhuma, Asy-Sya'bi, Ishaq bin Rahawaih, dan Ahmad bin Hanbal pada

salah satu dari dua riwayatnya. Kedua: "Tidak boleh melakukannya,
baik di dalam bangunan maupun di padang pasit." Ini adalah pendapat
Abu Ayyub Al-Aruhari -seorang shahabat Radhiyallahu Anhu- Mujahid,
Ibrahim An-Nakha'i, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Tsaur, dan Ahmad
pada salah satu riwayatnya. Ketiga: "Boleh dilakukan, baik di dalam
bangunan maupun padang pasir." Ini adalah pendapat Urwah bin
Az-Zubatu, Rabi'ah -guru Malik Radhiyallahu Anhu- dan Dawud Azh-
Zhahri. Ke empat, "Tidak boleh menghadap kiblat, baik di p adang pasir
maupun di dalam bangunan, tetapi diperbolehkan membelakanginya
pada kedua kondisi tersebut." Ini adalah salah satu riwayat dari Abu
Hanifah dan Ahma d Rahimahumallah.

Mereka yang melarangnya sec:ua mutlak berhuijah dengan beberapa

hadits shahih di antaranya dengan hadits Salman di atas. Abu Ayyub,
Abu Hurairah, dan yang lainnya mengatakart, "Larartgan tersebut
menunjukkan tentang kemuliaan kiblat, dan ini juga berlaku, baik
dalam bangunan (tempat tertutup) maupun di padang pasir (tempat

terbuka). Selain itu, jika ada sesuatu yang menghalangr, niscaya akan

diperbolehkan melakukannya di padang pasir karena antara kami dan
Ka'bah terdapat gunung-gunung, lembah-lembah, dan sebagainya.

Selain itu, mereka yang membolehkarutya secara mutlak berhuijah

dengan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang sudah disebutkan
di dalam kitab ini, bahwasanya ia melihat RasulullahShallallahu Alaihiwa

Sallam buang air menghadap Baitul Maqdis dan membelakangi kiblat.

Selain itu, mereka juga berhujjah dengan hadits Aisyah Radhiyallahu

Anha yang telah sampai berita kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tentang mereka yang membenci menghadapkan kemaluan mereka

ke arah kiblat. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Atau

ap alah mer elca telah melakulunny a7 Maka ub ahlah t emp at du dukku ( j amb an). "
Yaitu ke arah kiblat. Diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam

Musnadnya dan Ibnu Majah dengan sanadnya baik.

Mereka yang membolehkan untuk membelakangi kiblat, tetapi

tidak boleh menghadap padanya saat buang air berhujjah dengan

hadits Salman. Sementara mereka yang mengharamkan menghadap

dan membelakangi kiblat saat buang air di padang pasir dan mem-

bolehkannya jika dilakukan dalam bangunan (ruangan tertutup)

berhujjah dengan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma yang telah

disebutkan di dalam kitab ini, dan dengan hadits Aisyah yang telah
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kami sebutkary serta di dalam hadits Jabir yang berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami menghadap kiblat saat kencing,

lalu aku melihat beliau satu tahun sebelum beliau meninggal menghadnp

kiblat." Riwayat Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan selain mereka berdua,

sanadnya hasan. Berikubrya mereka berhujjah dengan hadits Marwan
Al-Ashghar berkata, "Aku melihat lbnu Umar Radhiyallahu Anhuma

menderumkan untanya menghadap kiblat, kemudian duduk untuk kencing

menghadap kEadanya, lalu aku katalan, " W ahai Abu Abdirrahman, bukan kita

dilarang untuk melakukan demikian?" la menjawab, "Benar. Sesungguhnya

kita dilarang melakukan perbuatan ini di tanah lapang, adapun jika antara

kamu dengan kiblat terdnpat sesuatu penghalang yang menghnlangimu, makn

tidakapa-apa." Riwayat Abu Dawud dan selainnya.

Oleh karena itu, hadits-hadits shahih ini menjelaskan tentang

bolehnya melakukanbuang air di dalambangrrnan dengan menghadap

kiblat. Sedangkan hadits Abu Ayyub, Abu Hurairah, dan Salman serta

selain mereka telah melarangnya secara mutlak.

Mengenai perbedaan pendapat ini, maka ulama mengatakan bahwa

tidak boleh meninggalkan sebagian hadits-hadits shahjh ini dan memakai

sebagian yang lain. Akan tetapi, harus ada pengompromian antara

keduanya lalu mengamalkannya. Sebab, mereka membedakan antara

buang air di tanah lapang atau padang pasir (tempat terbuka) dengan

melakukannya pada bangunan yang tertutup. Karena jika dilakukan

di dalam suatu bangunan yang tertutup, maka dimungkinkan hal

tersebut sulit dilakukan jika tidak menghadap atau membelakanginya'

Hal ini berbeda jika di tempat terbuka seperti di padang pasir atau di
tanah tapang. Adapun mereka yang membolehkan membelakangi dan

menghadap kiblat saat buang air, baik pada tempat tertutup maupun

terbuka, maka pendapat mereka tersebut terbantahkan oleh hadits-

hadits shahih seperti hadits Abu Ayyub dan selainnya.

Ada beberapa permasalahan yang berkaitan dengan menghadap

kiblat pada saat buang air menurut pendapat Asy-syafi'i Radhiyallahu

Anhu.

Pertama: Pendapat yang terpilih menurut sahabat-sahabat kami

bahwasanya dibolehkan menghadap kiblat dan membelakanginya jika

di dalam bangunan yaitu adanya penghalang, baik berupa dinding
maupun yang tainnya. Adaptrn jarak antara seseorang tersebut dengan

penghalang adalah sekitar tiga hasta dan harus menutupi bagian bawah.

Para ulama membatasi ukurannya sekitar tiga hasta jika dilakukan di
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tengah padang pasir. |ika kurang, maka haram hukumnya, kecuali jika
di dalam ruangan yang dibangun khusus untuk itu. Mereka mengatakan
jika di tanah lapang dan ditutupi dengan sesuatu sesuai dengan syarat
yang telah disebutkan, maka gugurlah pengharamannya. Inilah
pendapat yang shahih dan masyhur menurut sahabat-sahabat kami.

Di antara sahabat kami, ada yang menganggap ukuran tersebut
berlaku, baik dilakukan pada tempat terbuka maupun pada bangunan.
Sebagian dari mereka juga mengatakan, apakah ada perbedaan dalam
sarana yang digunakan untuk menutup yaitu berupa kendaraan,
dinding, jurang, bukit pasir, atau gunung? Dalam masalah ini terdapat
dua pandangan menurut sahabat kami. Yang paling shahih dan paling
masyhur menurut mereka adalah semua ifu dapat dijadikan sarana

untuk menutupi dan menghalanginya. Wallahu A'lam.

Kedua: Kami membolehkan menghadap dan membelakangi kib-
lat. Sekelompok dari sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa hal
tersebut dimakruhkan. Sementara sebagian besar dari mereka tidak
menyebutkan sebagai makruh. Pendapat yang telpilih adalah jika
seseorang kesulitan untuk menghindar dari menghadap kiblat, maka
tidak makruh hukumnya, tetapi jika tidak ada kesulitan, maka yang
lebih utama adalah menghindarinya. Sebab, berdasarkan hadits di atas

tidak disebutkan secara mutlak tentang kemakruhannya.

Ketiga: Boleh berhubungan suami istri dengan menghadap kiblat,
baik di tanah lapang atau di dalam bangunan. Ini adalah pendapat kami,
Abu Hanifalu Ahmad, dan Dawud Azh-Zhahiri. Sementara pengikut
Imam Malikberselisihpendapat dalam masalah tersebut. Ibnu Al-Qasim
membolehkannya, sedangkan Ibnu Habib memakruhkannya. Dan yang
benar adalah dibolehkan. Karena keharamannya akan lebih pasti jika
terdapat dalilnya dalam agama, sedangkan dalam permasalahan ini
tidak terdapat larangarmya.

Keempat: Tidak diharamkan menghadap Baitul Maqdis, dan tidak
juga membelakanginya pada saat buang air kecil atau buang air besar,

tetapi makruh.

Kelima: Dibolehkan membelakangi dan menghadap kiblat saat

bercebok.

Perkataannya, SL, ,#- i ii1 "Oan tidak bercebok dengan meng-

gunalun tangankanan." Ini termasuk adab dan etika pada saatbercebok.

Ulama telah bersepakat tentang dilarangnya bercebok dengan
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menggunakan tangan kanan dengan alasan kebersihan dan etika dan

bukan sesuatu yang diharamkan. Sebagian kelompok Zhahiriyah

mengatakan bahwa bercebok dengan menggunakan tangan kanan

adalah haram. Kemudian sahabat-sahabat kami meresPons aPa yang

dikatakan oleh pengikut Zhahiriyah, "Bahwa pengharaman itu tidaklah

benar. " Sahabat-sahabat kamiberkata, "Dianjurkan untuk tidak meminta

bantuan tangan kanan saat bercebok, kecuali jika terpaksa. Namun,
jika bercebok dengan menggunakan air, maka boleh rnenuangkannya

dengan menggunakan tangan kanan dan membasuhnya dengan

tangan kiri. Akan tetapi, jika menggunakan batu untuk membersihkan

dubur, maka ia harus mengusaPnya dengan tangan kiri. Namun,
jika untuk membersihkan qubul dan memungkinkan baginya untuk
meletakkan batu di atas tanah atau di antara kedua kakinya, maka cara

membersihkannya adalah dengan memegang kemaluan dengan tangan

kirinya lalu mengusapkannya pada batu tersebut tanpa menggunakan

tangan kanan. Namun, jika tidak memungkinkan untuk melakukannya

demikian dan harus memegang batu, maka ia harus menggunakan tangan

kanannya untuk membersihkan dan memegang kemaluannya tangan

kiri tanpa menggerakkan tangan kanan. Inilah yang benar. Sedangkan

sebagian sahabat kami berkata, "la harus memegang kemaluannya

dengan tangan kanannya dan memegang batu dengan tangan kirinya
lalu mengusap dan menggerakkan tangan kirinya." namun pendapat ini
tidak benar, karena ia memegang kemaluan dengan tangan kanannya

tanpa ada udzur yang membolehkannya untuk melakukan hal tersebut.

Sedangkan memegang kemaluan dengan tangan kanan adalah sebuah

larangan.

Kemudian di dalam pelarangan bercebok dengan menggunakan

tangan kanan terdapat peringatan untuk menghormatinya dan menja-

ganya dari segala macam kotoran dan sejenisnya. Kami akan men-

jelaskan hal ini pada akhir bab, insya Allah.

Perkataarmya, "Melarang lumi bercebok dengan batu kurang dari tiga

buah." hal ini menunjukkan bahwa menyemPumakannya dengan tiga

buah batu adalah wajib. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Menurutmadzhab kami, bahwasanya bercebok dengan

menggunakan batu untuk menghilangkan najis harus menyempurnakan

usapannya sebanyak tiga usapan. Jika mengusapnya sebanyak satu

atau dua kali, lalu najis tersebut hilang, maka tetap wajib mengusaPnya

untuk ketiga kalinya. Pendapat ini dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal,

Ishaqbin Rahawaih, dan Abu Tsaur.
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Malik dan Dawud berkata, "Yartg diwajibkan adalah bersih, jika
sudah bersih hanya dengan menggunakan satu batu, maka hal tersebut
sudah dianggap cukup. Ini adalah satu pandangan dari sebagian sha-
habat kami. Yang makruf dari madzhab kami adalah apa yang telah kami
kemukakan. Shahabat kami berkata, jika cebok dengan menggunakan
satu buah batu yang memiliki tiga sisi, lalu mengusap dengan setiap sisi
satu kali usapan, maka ini sudah mencukupinya karena yang dimaksud
adalah usapan/ dan tiga buah batu lebih baik daripada satu buah batu
yang memiliki tiga sisi. |ika cebok pada kemaluan dan dubur, maka
wajib mengusapnya sebanyak enam usapan, setiap satu batu sebanyak
tiga usapan. Adapun yang paling utama adalah menggunakan enam
buah b atu, tetapi jika hanya cukup dengan satu buah batu yang memiliki
enam sisi, maka hal tersebut sudah dianggap cukup. Begitu juga dengan
kain tebal, jika telah menggnnakan satu sisi, sementara sisi yang lain
tidak basatu maka dibolehkan untuk mengusap dengan menggunakan
sisi sebelahnya.

Sahabat-sahabat kami berkata, "]ika dengan menggunakan tiga
buah batu sudah dianggap bersih, maka tidak perlu menambahkannya.
Akan tetapi, jika belum, maka wajib membersihkannya dengan batu
keempat. ]ika telah bersih, maka ia tidak harus menambahkarurya,
tetapi dianjurkan untuk mengganjilkan bilangannya. fika belum bersih
dengan batu keempat, maka wajib menggunakan batu yang kelima.

Jika sudah bersih, maka tidak boleh menambahnya. ]ika belum bersih,
maka wajib mengusapnya sampai bersih dan dianjurkan berhenti pada
bilangan ganiil.

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meng-
gunakan batu dalam ber-istinjak, maka sebagian pengikut Azh-Zhahiri
memberikan komentarnya, "Hal tersebut menunjukkan bahwa meng-

gunakan batu adalah wajib dan tidak dapat dilakukan dengan yang

lain." Ulama seluruhnya dari semua kalangan belpendapat bahwa

batu bukanlah satu-satunya yang dapat digunakan untuk beristinjak,
tetapi bisa diganti dengan kain, kayu, atau yang lainnya. Sebab, sarana

untuk membersihkan qubul dan dubur dapat dilakukan dengan apa

saja selain batu. Adapr-rn sabda beliau yang memerintahkan dengan
menggunakan tiga buah batu karena batu adalah benda yang mudah
didapat. Bukan berarti selain batu tidak boleh. Hal ini senada dengan
firman Allah Ta'Ala,

,*tgP16tr#i'Si
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"Dan janganlah kamu membunuh anak-anak lumu karena takut lct-

miskinan." (QS. Al-An'am: 151) Hal ini bukan berarti membunuh
anak dengan alasan selain takut miskin dibolehkan. Sebab, jika batu
adalah sesuatu yang harus digunakan, niscaya beliau akan melarang
menggunakan selain batu tersebut.

Sahabat-sahabat kami berkata, yang bisa menggantikan posisi batu
adalah setiap benda padat yang suci dan dapat menghilangkan najis,

bukan sesuatu yang dilarang dan bukan bagian dari hewan. Mereka juga

mengatakan bahwa dalam bercebok, tidak harus menggunakan benda

yang sama. Akan tetapi, ia boleh membersihkan duburnya dengan batu

dan pada qubulrya dengan menggunakan kain atau sebaliknya. Atau
menggabungkan kedua-duanya.

Perkataannya, "(beliau melarang kami) bercebok dengan menggunakan

kotoran atau tulang." dalam hal ini terdapat larangan bercebok dengan

menggunakan sesuatu yang najis. Hal tersebut beliau isyaratkan dengan

kata "kotorar". Adapun larangan beliau dengan menggunakan tulang
sebab tulang adalah makanan jin. Hal ini mengisyaratkan tidak boleh

bercebok dengan sesuatu yang dimakan, bagian dari binatang, kertas

yang berisikan suatu ilmu atau yang lairurya.

Selain itu, tidak ada perbedaan antara menggunakan benda cair atau

beku yang mengandung najis pada saat bercebok. ]ika ia menggunakan

batu yang mengandung najis, maka berceboknya tidak sah dan bersih.

Selain itu, ia wajib setelah itu untuk bercebok dengan air yang suci.

Sedangkan jika ia bercebok dengan menggunakan sesuatu yang

dimakan atau jenis lain yang termasuk benda-benda terhormat dan

suci, maka yang lebih sah adalah pendapat yang mengatakan bahwa

berceboknya tidak sah. Akan tetapi, ia harus mengulanginya dengan

menggunakan batu. Namun, ada yang mengatakan bahwa ceboknya

yang pertama sudah dianggap cukup, tetapi ia melakukannya dengan

kemaksiatan.

Perkataarmyu,;i.i* rsti ;1, ltr?r:-ttr:j i6' iud-'itt 3e:bvL #
Salman berkata, "Orang-orang musyrik berkata kepada kami, 'Saya

melihat bahwa shahabat kalian..." Demikianlah redaksi matan yang

terdapat dalam kitab rujukan dan ini adalah benar. Yakni dengan

menggunakan jamak pada kata "al-musyrihtn". Maksudnya adalah

salah seorang dari kaum musyrikin. Sebab, tidak ada perbedaan antara

satu orang musyrik dengan musyrik lainnya dan mereka adalah sama'
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Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, " Alun tetapi menS-

hadaplnh lce Timur atau Barat." Ulama berkata, "Ini adalah khithab atau

ditujukan bagi penduduk Madinah atau kepada penduduk lain yang
secara geografis sama dengan mereka."

Perkataannya, ohiY; vEi Uaa ibit'; adalah jamak dari ;v7
yaitu WC.

Perkataannya, r4i ,.3{fMaknanya adalah kami berusaha sekuat

tenaga dan semampu kami untuk belpaling dari menghadap kiblat.

Perkataanny^, F , jf 1i" berkata, benar). Ini adalah tanggapan
dari Sufyan atas perkataan, "Aku berkata kepada S.,9* bin Uyainah
aku mendengar Az-Zuhri menyebutkannya dari Atha' ." Lalu Sufyan
menjawab, "Benat".

Perkataarmy a, " Ahmadbin Al-Hasanbin Khirasy telah memberitahuknn

kepada kami, lLmar bin Abdul Walub telah memberitahukan kepada knmi.

Yazid - yakni lbnu Zurai' - telah metnberitahulun kepada kami Rnuh telah

memberitahulun lepada lcami dari Suhail, dari Al-Qa'qa', dari Abu Shalih

dari Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu." Ad-Daraquthni berkata, ini tidak
diriwayatkan dari Suhail sebenamya ini adalah hadits Ibnu'Ajlan, ia

memberitahukannya dari Rauh dan selairurya." Abu Al-Fadhl, cucu

Abu Sa'id Al-Harawi berkata, "Kesalahan terdapat pada Umar bin
Abdut Wahhab. Karena hadits ini diketahui Muhammad bin'Ajlan dari
Al-Qa'qa', dan di dalam sanad ini tidak ada penyebutan seorang sanad

yaitu Suhail. Umayyah bin Bastham meriwayatkanrtya dari Yazid bin
Ztsai'- yang benar seperti ini - dari Rauh dari Ibnu 'Ajlan dari Al-
Qa'qa'dari Abu Shalih dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sanad yang paniang, dan hadits

Umar bin Abdul Watrhab dengan ringkas.

Saya katakan, "Peltrlasalahan ini tidak menunjukkan bahwa hadits

ini cacat dan sesungguhnya dimungkinkan bahwa Suhail dan Ibnu
'Ajlan telah mendengarnya, dan riwayatnya yang terkenal adalah

dari Ibnu 'Ajlan. Abu Dawud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah tidak
menyebutkan Suhail melainkan dari jalur sanad Ibnu 'Ajlary lalu Abu
Dawud meriwayatkannya dari Ibnu Al-Mubarak dari Ibnu'Ajlan dari
AI-Qa'qa'. An-Nasa'i meriwayatkannya dari Yahya bin 'Ajlan. Dan
Ibnu Majah dari Sufyan bin Uyainah, A1-Mughirah bin Abdurrahman

dan Abdullah bin Raja' Al-Maki tiga riwayat mereka dari Ibnu 'Ajlan.



554

Perkataannya,
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Makna J^g, uauUf, aku naik. Demikianlah menuru tAucaan yorg
masyhur dan lebih dianggap fasih. Penulis kitab Al-Mathali' telah

meriwayatkan rentang dua versi bacaan yang lain: Pertama, dengan

mem-fathahkan huruf qaf tanpa dengan huruf hamzah. Kedua: dengan

mem-fathahkan huruf qafbersama huruf hamzah.

Adapun saat ia melihat Rasulullah, maka telah disepakati bahwa

hal tersebut dilakukan tanpa disengaja. Al-labinah atau boleh juga

dibaca labnah danlibnah. Dan begitulah setiap yang mempunyai TDazan

seperti ini - yang aku maksud - fathah huruf pertama dankasrah huruf
kedua. Dan boleh padanya tiga sisi tersebut seperti katifun. ]ika huruf
kedua atau ketiganya berupa hwdhalqi, maka boleh sisi keempat yaitu
kasrah pada huruf pertama danlusrah pada huruf kedua sepernfakhidz'

Adapun Baitul Maqdis telah dikemukakan tentang cara membacanya

di awal Bab Al-Isra'.
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672. Yahya bin Yahya telah memberitahulan k pado kami. Abdurrahman

bin Mahdi telah mengabarlan kepada kami dari Hammam, dari Yahya

lbnu Abi Katsir, dari Abdullahbin Abi Qatadah dari ayahnya, ia berkata,

Rasulullah Shallall ahu Alaihi w a S allam b er s ab da, " I ang anlah s eluli-kali

salah seorang dari kalian memegang zaknrnya dengan tangan lcanannya

pada saat kencing, dan janganlah beristiniak dengan tangan kanannya,

dan jangan pula bernafas dalam tempat air minum."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu'. Bab An-Nahyu'an Al-lstinia'

bi Al-Yamin (nomor 153). Ditakhrijjuga di dalam kitab yang sama/

Bab: Laa Yumassiht Dzalarahu bi Yaminihi idza Baala. (nomor 1'54)'

Ditakhrij juga di dalam Ktab: Al-Asyribah. Bab: An-Nahyu'an At-
Tanffis fi Al-Inaa'(nomor 5630).

Muslim di dalam Kitab: Al-Asyribah. Bab: Karahatu At-Tanffis fi
Nafsi Al-lna- wa Istihbab At-Tanffis Tslaatsan Kharii Al-lna- (nomor

525il.

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab Karahiyyatu Massi

Adz-Dzakar bi al-Yamin fi al-lstibra' (nomor 31).

1.

3.
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4. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thalnrah. Bab: Maa laa' fi Karahati

Al-lstinja' bi Al-Yamin (nomor 15), ia berkata, "Hadits ini hasan

shahih."

5. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: An-Nahyu'an Massi

Adz-Dzalcnr bi Al-Yamin'inda Al-Hajaf (nomor 24).Dital'Jvijjuga di
dalam kitab yang sama, Bab: An-Nahyu'an Al-lstinia- bi Al-Yamin
(nomor 47 dan48),

6. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharahwa Sunanuha. Bab: Karahatu

Massi Adz-dzalar bi Al-Yaminwa Al-lstinja'bi Al-Yamin (nomor 310).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.21.05),

a. # gt;:}-tst try ,f at') u1ri ;x- u ,F-$'G.1 t r
Jy.') iv ,Jt; i'F;sd *i # ir * F f ,J ,;,.
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#,
6L3. Yahya bin Yahya telah mettrberitahuknn kepada kami, waki' telah

mengabarkan kepada lami dari Hisyam Ad-Dastawa'i, dari Yahya bin

Abi Katsir, dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya, ia berkata,

Rasulullah shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, "lika salah seoranS

di antara kalian masuk WC makn ianganlah ia memegang kemaluannya

deng an tang an kanannY a. "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 612.

Y f i i. ,# F afi,r i,;at'1:'; 
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6L4.lbnu Abi llmar telah memberitahuknn kepada knmi, Ats-Tsaqafi telah

memberitahukan kepada lumi dari Ayyub dari Yahya bin Abi Katsir dari

Abdullahbin Abi Qatadnh dnri Abi QatadahbahwasanyaNabi Shallallahu
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Alaihi wa Sallam melarang bernafas di dalam tanpat air minum, dan

memegang lcemaluannya dengan tangan l<anan serta beristinjak dengan

tanganlunannya,"

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 612.

r Tafsir Hadits 612-514

Perkataannya, "Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada knmi.

Abdurrahman bin Mahdi telah mengabarkan kepada kami dari Hammam, dari

Y ahy a lbnu Abi Kntsir, dari Ab dullah bin Abi Qat adah dari ay ahny a. " Muslim
Rahimahullah T a' alaberkata, " Y ahya bin Y ahy a telah memberitahukan kep adn

kami, Waki' telah mengabarkan lcepada knmi dari Hisyam Ad-Dastawa'i,

dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abdullah bin Abi Qatadah, dari ayahnya."

Demikianlah sanad yang kami dapatkan dalam kitab rujukan. Pertama

Hammam meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir. Kedua Hisyam, aku
kira yang pertama adalah kesalahan bacaan oleh sebagian orang-orang
yang menukil dari Muslim. Sesungguhnya Al-Bukhari, An-Nasa'i,
dan imam yang lainnya meriwayatkan dari Hisyam Ad-Dastawa'i,
sebagaimana Muslim meriwayatkannya pada jalur sanad kedua. Al-
Imam Al-Hafizh Abu Muhammad Khalaf Al-Wasithi telahmenjelaskan
hal ini, ia mengatakan, "Muslim meriwayatkannya dari Yahya bin
Yahya dari Abdurrahman bin Mahdi dari Hisyam, dan dari Yahya bin
Yahya dari Waki' dari Hisyam dari Yahya bin Abi Katsir." Imam Khalaf
menerangkan bahwa Muslim meriwayatkannya pada dua jalur sanad

dari Hisyam Ad-Dastawa'i maka ini menunjukkan bahwa Hammam

adalah bentuk kesalahan membaca yang terjadi pada naskah kami dari

orang setelah Muslim.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "langanlah selallkali
salah seorang dari lalian memegang lcemaluannya dengan tangan kanannya

padn saat ia lcencing, dan janganlah beristiniak dengan tangan knnannya."

Hal ini menjelaskanbahwa memegang kemaluan dengan tangan kanan

adalah makruh, yakni makruh tanzih dan tidak sampai pada derajat

haram sebagaimana yang telah dikemukakan dalam masalah bercebok.

Kami telah kemukakan sebelumnya bahwa tidak boleh meminta

bantuan tangan kanan dalam segala sesuatu pada saat cebok, dan kami
juga telah mengemukakan apa yang berkaitan dengan pasal ini.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan ianganlah

berinstinjak pada buang air besar dengan menggunakan tangan lanannya."

bukan berarti hanya terbatas pada buang air besar saja, tetapi termasuk
juga di dalamnya pada buang air kecil. Makna " al-kltalaa"' adalah buang

air besar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, "Dan iangan bernafas

di tempat air minum." Maknanya jangan bemafas di dalam tempat air

minum tersebut. Adapun bernafas tiga kali di luar tempat air minum,

maka hukumnya sunnah. Para ulama berkata, "Larangan bernafas di
dalam tempat airminum adalahsebagaipmjelasan tentang cara minum

sebab jika ia bemafas dikhawatirkan kotoran (kuman) dan bau busuk

akan bercampur dengan air, atau bisa jadi kotoran mulut dan hidung

akan masuk ke dalamnya.



(19) Bab Mendahulukan yang J{anan pada Saat Bersuci
dan Selainnya
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675. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahulan kepada lami, Abu

Al-Ahwash telah mengabarlan lcepadn lumi, dari Asy'atsa dari ayahnya

dari Masruq dnri Aisyah, berlata, "Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

Sallam sangat menyulai lal-hal yang dimulai dnri sebelah lanan. Pada

saat bersuci beliau mendahulukan bagian yang lanan, pada saat menybir

rambut jitubeliau menyisir rambut, dan pada saat memakai sandnl iila
belinu memnlui sandal. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di datam Kitab: Al-Wudhu-. Bab: At-Tayammun fi Al-

Wudhu' wa Al-Ghusl (nomor 168). Ditakhrij juga di dalam Ktab:

Shalat. Bab: At-Tayammun fi Dulhtuli Al-Masiid wa Ghairihi (nomor

446), Ditalr,hrij juga di dalam Kitab: Al-Ath'imah. Bab: At-Tayammun

fi Al-Akli wa Ghairihi (nomor 5380). Ditakhrij juga di dalam Kitab:

Al-Libas. Bab: Yabda'u bi An-Na'l Al-Yumna (nomor 5854)' Ditakhrij
juga di dalam kitab yang sama, Bab: At-Tarajil wa At-Tayammun fihi
(nomor 5926),

1.
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3.
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Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Libas. Bab: fi Al-lnti'al (nomor 4140).

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa

Yustahabbu fi At-Tayammun fi Ath-Thahur (nomor 508), ia berkata,

"Hadits ini hasan shahih."

4. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Bi Ayyi Ar-Rijlaini
Yubada'ubi Al-Ghusl (nomor 112). Ditakhrijjuga di dalam Ktab: Al-
Ghuslu wa At-Tayammum. Bab: At-Tayammun fi Ath-Thahur, (nomor

419). Di dalam Kitab: Az-Ziinah. Bab: At-Tayammun fi At-Taraiiul
(nomor 5255).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: At-
Tayammun fi Al-Wudhu' (nomor 401). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17657).
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iLl.lJbaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn kepada kami, ayahku

telah memberitahulan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan ke-

pada kami dari Al-Asy'ats, dari ayahnya dari Masru1, dari Aisyah, ia

berkata, "Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai

mendahulukan yang sebelah kanan dalam segala urusannya, pada saat

memakai sandal, menyisir rambut, dan bersuci, "

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 515.

o Tafsir Hadits 615-GL6

Perkataannya Aisyah,' Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sangat menyukai hal-hal yang dimulai dari sebelah kanan. Pada saat bersuci,

beliau mendahulukan bagian y ang lanan, p ada saat menyisir rambut iila beliau

menybir rambut, dan pada saat memalui sandal jiknbeliau memakai sandal."

Kaidah ini berlaku terus di dalam syariat, yaitu termasuk dalam hal

pemuliaan dan penghormatan begitu juga saat memakai pakaian dan

celana, memakai sandal dan masuk masjid, bersiwak, memakai celak
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mata, memotong kuku, mencukur kumis, menyisir rambut, mencabut
bulu ketiak, mencukur rambut, mengucap salam pada waktu selesai

shalat, membasuh anggota-anggota wudhu', keluar dari WC, makan,
minum., berjabat tangan, menyentuh hajar aswad dan sebagainya.

Adapun jika sebaliknya seperti masukWC, keluarmasjid, mengeluarkan

ingus, bercebok, melepas pakaian dan celana, melepaskan sandal dan

yang lainnya, maka dianjurkan untuk mendahulukan sebelah kiri, yang

demikian ini seluruhnya adalah karena kehorrratan dan kemuliaan
bagian sebelah kanan.

Para ulama telah berijma' bahwa mendahulukan bagian sebelah

kanan daripada bagian sebelah kiri, baik kedua tangan dan kedua kaki
pada saat wudhu' hukumnya sunnah. Jika seseorang menyelisihinya,
maka ia telah kehilangan keutamaan dan wudhu'nya tetap sah. Se-

dangkan menurut paham Syi'ah mendahulukan bagian kanan adalah

wajib.

Ketahuilah bahwa memulai dengan sebelah kiri, meskipun hal

tersebut diperbolehkan, tetapi hukumnya makruh demikianlah menu-

rut Asy-Syafi'i. Terdapat di dalam Sunan Abu Dawud, At-Tirmidzi,
dan selain mereka berdua dengan sanad yang baik dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "lika lalinn memakni suuatu atau lali.an wudhu' maka mulailah

dengan sebelah lcanan." Ini adalah nash yang memerintahkan untuk
mendahulukan sebelah kanan, sedangkan menyelisihinya adalah

makruh atau haram. Ijma' ulama telah bersepakat bahwasanya hal
tersebut tidak haram, tetapi makruh. Kemudian ketahuilah bahwa

anggota-anggota wudhu' ada yang tidak dianjurkan untuk memulai
dari sebelah kanan, yaitu kedua telinga, dua telapak tangan, dan kedua

pipi, bahkan keduanya dibersihkan satu kali bersamaan, jika ada

udzur dalam melakukannya sebagaimana pada orang yang terpotong

tangannya dan sejenisnya, maka hendaklah mendahulukan bagian

yang kanan.

Perkataarutya,

# ef v,u Go-At fr *) {:6'h, 'v *t 3;;'tts.
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"Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyulai mendahululun

yang sebelah lcanan dalam segala urusannya, pada saat memakai sandal,
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menybir rambttL" Dalam sebagian kitab rujukan terdapat dengan

redaksi ,'fi na'lihi" dalam bentuk tunggal dan pada sebagiannya dengan
,,na'laihi" dengan tambahan hu ruf ya' , dan kedua-duanya adalah benar.

Artinya adalah sejenis sandal. Kami tidak mendapat dalam naskah-

naskah di negeri kami selain dua hal ini. Al-Humaidi dan Al-Hafizh

Abdul Haq menyebutkan di dalam kitab mereka Al-lam'u Baina Ash-

shahihain disebutkan dengan redaksi "fi tana'ulihi" dan begitu juga di

dalam riwayat-riwayat At-Bukhari dan selainnya, meskipun demikiarU

tetapi seluruhnya benar.

Setain itu, terdapat di dalam riwayat Al-Bukhart, "(Belinu) menyulai

b agian seb elahlanan dalam s egala urusanny a y ang b eliau mampu. " Al-Bukhari

menyebutkan hingga seterusnya. Selain itu, pada perkataannya "sesuai

kemampuan" adalah merupakan suatu isyarat untuk selalu menjaga dan

melakukan yang dimulai daribagian kanan.



(ZO) Bab Larangan Buang Air Besar di Jalanan dan
Tempat yang Digunakan untuk Berteduh
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5L7. Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hujr mereka setnua telah mem-

beritahukan kepod, kami, ihri lsmail bin Ja'far, Ibnu Ayyub berluta,

lsmail telah memberitahulun kEada lami, Al-Alla' telah mmgabarl'an

lcep a da say a dari ay ahny a dari Abi Hur air ah bahw asany a N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Tahilah kalian terhadap dua hal yang

(mmyebablan) datangnya laknat" Merela bertanya, " Apakah dua hal itu

wahai Rasulullah? " Beliau menjawab, "Yaitu orang yang buang air besar

di jalanan umum atau di tempat yang merela gunakan untukberteduh."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Al-

Mawadhi' al-lati Naha An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam 'an Al-Baul

fihaa (nomor 25).Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 13978).

. Tafsir Hadits 517

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Takutlah lulian

terhadap dua hal yang (menyebablan) datangnya laknat." Mereka bertanya,

" Apaluh dua hal itu wahai Rasulullah? " Beliau meniawab , "Y aitu orang yang
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buang air besar di jalanan ttmum atau di tunpat yang merela gunalun untuk

berteduh." Al-la' anaandemikianlah yang terdapat dalam riwayat Muslim
dan di dalam riwayat Abi Dawud disebutkaru "lttaquu al-laa'inain " Dua

riwayat ini adalah benar.

Al-Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata "Yang dimaksud

dengan al-la'inain adalah dua perkara yang kedua-duanya dapat

mendatangkan laknat bagi pelakunya serta dicela. Ketika dua hal

tersebut menjadi sebab datangnya sebuah laknat, maka laknat tersebut

disandarkan kepada keduanya. Ia berkata, "Bisa juga al-Iaa'in (orang

yang melaknat) maknanya adalah al-mal'un (yang mendapatkan laknat)

sedangkan al-malaa' inadalah tempat-tempat laknat. Saya katakanbahwa

berdasarkan keterangan ini, maka kalimat lengkap dari kalimat di atas

adalah 'Takutlah kalian dari dua perlara yang melalotlt" Ini adalah makna

riwayat Abu Dawud. Adapun riwayat Muslim maknanya adalah -wa
Allahu A'lam- dan perbuatan yang mendatangkan laknat, yakni orang-

orang yang dilaknat, mereka adalah dua orang yang menurut adat

kebiasaan dilaknat oleh manusia (atas perbuatannya).

Al-Khaththabi dan selainnya dari kalangan ulama berkata bahwa

yang dimaksud dengm.azh-zhillu adalah tempat yang dijadikan manusia

untuk berteduh, tempat singgah dan tempat mengistirahatkan unta, atau

tempat berkumpul. Dalam hal ini, bukan berarti setiap tempat berteduh

diharamkan untuk buang air di bawahnya, sebab Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallamjuga pernah melakukanbuang air dibawahpohon kurma.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Orang

yang buang air di jalanan umum." Maknanya buang air besar di tempat

yang biasa dilalui oleh manusia. Kedua perilaku tersebut dilarang

karena dapat mengganggu kaum muslimin serta dapat membuat

mereka menjadi terkena najis. Selain itu, perbuatan tersebut akan dapat

menimbulkan bau yang tidak sedap serta dapat mengotorinya.



(21) Bab Bercebok dengan Menggunakan Air Selesai
Buang Air Besar
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6L8. Yahya bin Yahya telah memberitahulun k pada kami, Khalid bin

Abdullah telah mengabarlan kEada lami, dari Khalid, dari Atha' bin

Abi Maimunah, dari Anasbin Malik,bahwasanya Rasulullah shallalahu

Alaihi wa Sallam masukke dalamkebun dan diikuti oleh seorang pemuda

yang membawa ember , dan dia adalah orang yang termuda di antara kami,

lalu ia meletaklunnya di sisi pohon,lalu Rasulullah Shallalahu Alaihi

wa Sallam buang air besar,lalu lceluar menemui l<ami dan beliau telah

bercebok dengan menggunalan air."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab Al-lstinia' bi Al-Maa'
(nomor 150). Ditakhrij juga di dalam kitab yang sama, Bab: Man

Hamala ma'ahu Al-Maa' Lithahur (nomor 15L), iuga di dalam Bab:

Hamlu al:Anazah ma'a al-Maa' fi al-lstinja' (nomor 152), juga di
dalam Bab: Maa laa'afi Ghusli al-Baul (nomor 217).Dit'akluijjuga di
dalam Ktab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shalah ila al:Anazah (nomor 500).

{F t;s & l:^r-'|,'t 1;
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2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thnharah. Bab: Fi al-lstinja' bi al-

Maa'(nomor 43).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-lstinja'bi al-Maa'
(nomor 4i),Tuhfah Al-Asyraf (nomot 1094).
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619. Abu Balur bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'

dan Ghundar telah memberitahulankepailalami dari Syu'bah. (H) dan

Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepada kami -
lofarh ini miliknya - Muhammad bin la'far telah memberitahukan kEada

knmi, Syu'bah telah memberitahulan kepada kami dari Atha' bin Abi

Maimunah, bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik berkata, adalah

Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam masukle dalam WC. Ialu aku

dan seorang pemuda membawalan satu ember air dan tombakkecil,lalu

belinu ber ceb ok dengan menggunalun air, "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits 618.
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620. Zuhair bin Harb dan Abu Ktraib telah memberitahukan kepada saya

- laforh ini milik Zuhair - lsmail telah memberitahulan kepada lumi

- yakni lbnu 'lllayyah - Rauh bin Al-Qasim telah memberitahukan
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kEada kami dari Atha' bin Abi Maimunah dari Anas bin Malik, berkata,

adalah Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallambuang air besar,lalu aku

membawakan air untukttya lalu beliau mencucinya dengannya. "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits 618.

o Tafsir Hadits 6L8-520

Perkataannya, "Masukke dalamkebun dan diikuti oleh seorang pemuda

yang membawa ember, dnn dia adnlah orang yang termudn di antara lami,lalu
ia meletakkannya di sisi pohon,lalu Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam

buang air besar,lalu keluar menemui lumi dan beliau telah bercebok dengan

menggunakan Air." Di dalam riwayat lain disebutkarr, "Adalah Rasulullah

Shallalahu Alaihi wa Sallam masuk lce dalam WC. Lalu aku dan selrang

pemuda membawakan satu ember air dan tombak kecil lalu beliau bercebok

dengan menggunalun air." Di dalam riwayat lain disebutkan, "Adalah

Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam buang air besar, lalu aku membawaknn

air untuknya lalu beliau mencucinya dengannya." "Al-Midha'ah" adalah

ember atau sejenisnya yang digunakan untuk berwudhu-. "Al-Ha'ith'
adalah kebtrn. Al:Anazah adalah tongkat panjang yang pada bagian

ujungnya terdapat besi (tombak). Tombak tersebut beliau iadikan
sebagai sahabatrya saat bentudhu' dan menancapkannya di hadapan

beliau pada saat shalat sebagai pembatas.

Adapun "yatabarrazu" yakni buang air besar di tempat yang luas

lalu menyendiri dan menjauh dari pandangan manusia guna buang air

besar.

Perkataannya, "fayaghtasilu bihi" Maknanya adalah bercebok de-

ngan air tersebut.

Adapun pelajaran dari hadits-hadits ini adalah dianjurkan untuk
menjauhkan diri dari orang lain pada saat buang at, atau pergi ke

tempat sesuatu yang tidak dilihat oleh orang lain.'Berikutnya adalah

diperbolehkan bagi seseorang untuk mempekerjakan orang lain guna

memenuhi kebutuhannya. Selain itu, anjuran untuk melayani oranS-

orang shalih, orang yang memiliki keutamaan, dan mencari barakah

dengan perbuatannya tersebut. Berikutnya, dibolehkan bercebok

dengan menggunakan air, tetapi yang dianjurkan dan lebih kuat

adalah dengan menggunakan batu. Akan tetapl, hal ini menjadi
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perselisihan pendapat bagi sebagian ulama. |umhur salaf dan khalaf
serta kesepakatan ahli fatwa dari para imam negeri berpendapat bahwa
yang lebih utama adalah menggabungkan antara air dan batu. Yaitu
menggunakan batu terlebih dahulu untuk meringankan najisnya dan
untuk mengurangi bersentuhan langsung dengan tangan, kemudian
menggunakan air. Jika ingin menggunakan salah satu dari keduanya,

maka dibolehkan meskipun kedua-duanya atau salah satunya tersedia.

)ika hanya menggunakan salah satu dari keduanya, maka yang lebih

utama adalah air. Karena air benar-benar dapat menyucikan dengan

baik, sedangkan batu tidak. Batu hanya sekadar meringankan najis. ]ika
datam kondisi seperti ini dibawa untuk shalat, maka dibolehkan karena

najis ringan adalah dimaafkan.

Sebagian ulama salaf beqpendapat bahwa yang lebih utama

adalah dengan batu. Barangkali pendapat in1 adalah suatu bentuk
kekeliruan. Ibnu Habib Al-Maliki berkata, "Beristinja dengan batu
tidak dianggap i, kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan

air." Permasalahan ini menjadi perselisihan pendapat para ulama dari
kalangan salaf dan khalaf.



fr#-oe

(ZZ) Bab Mengusap Dua Sepatu (Khutfain)
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521. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahuknn kepada kami, iuga
lshaq bin lbrahim dan Abu Kuraib, semuanya meriwayatkan dari Abu

Mu',awiyah. (H) Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulun

kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, iuga
Waki' - sedanglan lafaznya milikYahya - ia berkata, "Ablt Mu'awiyah

telah mengabarkan lcepada kami dari Al'A'masy, dari lbrahim, dari

Hammam, ia berkata, "Suatu lcetila larir kencing, kemudian berwudhu

dan mengusap bagian atas lcedua sepatunya. Kernudian ditanyalun

lcepadanya, "Apa benar englau melahian hal itu?" larir meniawab,

"YA, sayL telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamkencing,

kemudian berwudhu' dan mengusap baginn atas kedua sepatunya."

AI-A' masy berknta, Ibrahim mengatalan, " Orang-orlng sangat mmyukai

hadits ini; karena keislaman larir teriadi setelah turunnya surat Al-

Ma'idah,'

569
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Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalatu Fii Al-Khifaaf
(nomor 387).

At-Tirmidzi dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Mas-hi'Ala al-

Khuffain. (nomor 93).

An-Nas a' i dalan Kit ab : Ath-Tlahar ah. B ab : Al - Mas -hu' Al a al - Khuff ain.

(nomor 118). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Ktab: Al-Qiblah. Bab:

Ash-Shalatu Fii al-Ktuffain. (nomor 773).

Ibnu Maj ah di dalam Ki tab : Ath-Thahar ah w a S unanuha, B ab : Maa J aa' a

Fii al-Mas-hi'Ala al-Kruffain. (nomor 543). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

32s5).
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522. Dan Ishaq bin Ibrahi* trtrh *r*Urrint utan kepada kami, dan juga Alibin
Kmsyram, merela berdua mengatakan, lsa bin Yunus telah mengabarkan

kepada lumi. (H) dan Muhammad bin Abu Umar telah memberitahukan

kepada kami hal itu, i.a berkata, 'Sufyan telah memberitahukan kEada

lamL (H) dan Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan

kepada kami, Ibnu Mushir telah mengabarlun kepada kami. Semua

isnad ini bersumber dari Al-A'masy, yang semakna dengan hadits Abu

Mu'awiyah, hanya saja di dalam hadits lsa dan Sufyan, berbunyi, "Dan

para sahabat Abdullah sangat menyukai hadits ini; karena keislaman larir
terjadi setelah turunnya Surat Al-Ma'idah.'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 62L.

1.

3.

2.
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623. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abu

Khaitsamah telah mengabarlun kepada knmi dari AI-A' masy, dari Sy aqiq,

dari Hudzarfoh, in berlata, 'Suatu ketika saya busama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau pergi menuju Subathah (tempat

pembuangan sampah dan tanah) suatu kaum, kemudian kencing sambil

berdiri. lnlu saya pun menyingkir (darinya), Namun beliau bersabda,

"Mendekatlah!" Saya pun mendelut hingga berdiri menghalangi beliau

(dari pandangan manusia). Setelah itu beliau berwudhu dan mengusap

bagian atas kedua sepatunya.'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu' . Bab: Al-Baul 'lnda Shaahibihi wa

At-Tasattur Bi Al-Haa-ifh. (nomor 225). Dital,hrrj juga di dalam kitab

yang sama Bab: Al-Baul Qaa'iman wa Qaa'idan (nomor 224)- Bab: Al-

Baul'lnda Subaathah Qaum. (tomor 226). Di dalam Ktab: Al-Mazhaalim.

Bab: Al-Wuquuf wa Al-Baul' lnda Subaathah Qaum. (nomor 247L).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Baul Qaa'iman.
(nomor 23).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ar-Rukhshah Fii

Dzaalik. (nomor 13).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Baul Fii Ash-Shahtaa

Qaa'iman (nomor 25, 27 dan 28). Ditakhrij juga olehnya di dalam

Kitab yang sama, Bab : Ar -Rukhshah F ii T arki Dzaalik. (nomor 1 8).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Maa laa'a
Fii al-Baul Qaa'iman. (nomor 305 dan 306).

Abu Dawud mentakhrij juga dalam kitab yang sama/ Bab: Maa

laa'a Eii al-Mas-hi'Ala al-Khffiim (nomor 544) dan hadits tersebut

menurut At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Ar-Rul*tshah

FiiDzaalik (nomor 13). Serta Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 333il.

L.

4.

5.

6.

2.
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524. Yahya bin Yahya telah memberitahulcnn kepada kami, larir telah menga-

barlcnn kepada lami dari Manshur, dari Abu W a' il, ia berknta, " Abu Musa

adalah seorang yang sangat berhati-hati saat lcencing, ia lcencing di dalam

botol, dan berkata,'Sesungguhnya Bani lsrail apabila kulit salah seorang

dari merela terkena air kencing mala ia memotongnya dengan alat-alat

potong." Hudmifah berkomentar, "Sungguh saya lebih sula apabila

sahabatmu itu tidak terlalu berlebihan dengan hal itu. Sesungguhnya

saya pernah berjalan-jalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Kemudian beliau mendatangi Subathah (tempat pembuangan

sampah atau tanah) di belalung tembok,lalu beliau berdiri sebagaimana

knlian berdiri,lcemudian kencing, lalu saya menjauhinya, namun beliau

memberikan isyarat kepadaku dan saya pun mendelatinya. Maka saya

berdiri menghalangi beliau (dari pandnngan minusia) hingga belinu

meny el e s aikan haj atny a.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 623

dyarah 2-1
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625. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahulan lcepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh bin Al-

Muhajir telah memberitahuknn kepada kami, Al-laits telah mengabarlun

kEada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'ad bin lbrahim, dari Nafi' bin

lubair, dari ll.rwah bin Al-Mughirah, dari Ayahnya (Al'Mughirah bin

Syu'bah), dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Pada suatu hari

beliau keluar untukbuang air. Lalu Al-Mughirah mengikutinya sambil

membawaknn ldawah (semacam ember) berisi air. Kemudian beliau

menyiramkan air tersebut setelah menyelesaikan (haiatnya), lalu belinu

berwudhu' dan mengusap baginn atas lcedua sepatunya. Dalam riwayat

lbnu Rumhberkata "hiint" diganti dengan "hutta."

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Ar-Raiul Yuudhi'u Shaa-

hibahu. (nomor 182), DitakJuij juga dalam kitab yang sama, Bab:

Al-Mas-hu'Ala al-Khffiln, (nomor 203). Masih dalam kitab yang

sama, Bab: Idza Adwtala Riilaihi wa Humaa Thaahirataani (nomor

206). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-Maghaazi. Bab:81 (nomor 4421).

Ditakhrij dalam Kitab: Al-Libas. Bab: Lubsu lubbah Ash-Shuuf Fii Al-

Ghazwi. (nomor 5799).

2. Muslim di dalam Kitab: Ash-Shalah' Bab: Taqdiim Al-lama-ah Man

Yushalli Bihim ldzaa Ta'akh-khara Al-lmam wa Lam Yakhaafu Mafsadah

Bi At-Taqdiim. (nomor 951).

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thnharah. Bab: Al-Mas'hu'Ala al-

Klruffain (nomor 149 dan151).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Shabbu Al-Khadim Al-

Ma'a'Ala Ar-Rajul Li Al-Wudha (nomor 79). Ditakhrijjuga olehnya

di dalam kitab yang samaBab: Shifatu Al-Wudhu Ghaslu Al-Khuffiin
(nomor 83). Masih dalam kitab yang sama Bab: Al-Mas-hu 'Ala al-

Khuffain (nomor S4l).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11514).
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626. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun hat itu kepada

lumi, Abdul Wahab telah memberitahukan kepada lami, ia berknta, " Saya

pernah mendengar Yalrya bin Sa'id, melalui sanad ini, ia berkata, "MAkn

ia membasuh mula dan kedua tanganny a, mengusap kep alanya, kemudian

mengusap bagian atas lcedua sepatunya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 625
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527. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kEada knmi,

Abu Al-Ahwash telah mengabarkan kepada kami aari Al-Asy'ats, dari

Al-Aswad bin Hilal, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, in berknta, 'Ketikn

saya bersama Rasulullah Shallnllnhu Alaihi wa Sallam padn suatu malam.

Kemudinn beliau turun untuk buang haj at. Kemudinn beliau datang, lalu

saya segera menuangknn (air) padanya dari (ldawah (semacam ember)

yang sayabawa. Kemudi"anbelinuberwudhu' dan mengusap bagian atas

kedua sepatunya,"

. Takhrij Hadits

Hadits tersebut hanya ditakhrij oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 11488).
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628. Abu Balar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kEada kami, Abu balcar berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahulan

k poda lumi, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari Masruq, dari Al-

Mughirah bin Syu'bah, ia berkata,' Sqya pernah bersama N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam dalam suatu perialanan. Kemudian beliau berluta,

'Wahai Mughirah, ambillan ldawah (semacam ember)!" lalu saya pun

mengambilnya, lcemudinn saya lceluar bersama beliau, lalu Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam pergi rnenjauh dari saya,lcemudian beliau

buang air, setelah itu beliau datang dengan mengenalun jubah dari Syam

yang memiliki lengan baiu sempit, I-alu belinu berusaha mengeluarlan

tangannya dari lengan baju tersebut namun merasa sempit, sehingga

beliau mengeluarlun tangannya dnri bawah lengan baju tersebut. l-alu

saya menuangknn air padanya danbeliauberwudhu sebagaimana wudhu

untuk shalat, kemudian mengusap baginn atas lcedua sepatunya lalu

melnkulan shalat.

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ash-Shal"atu Fii Al-lubbah

Asy-Syaamiyah (nomor 363). Ditakhrij juga di dalam kitab yang

sama, Bab: Ash-Shalatu Eii Al-Khifaaf 6omor 388). Bab: Al-lubbah Fii

As-Safar wa Al-Harb. (nomor 29L8). Ditakhrij dalam Kitab: Al-Libas.

Bab: Man Labisa lubbah Dhayyiqah Al-Kummain Fii As-Safar. (nomor

5798).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Mas-hu'Ala Al'
Khuffain (nomor 123).
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha' Bab: Ar-

Rnj ulu Y as t a' inu' Ala W u dhu' ihi E a Y ushiib' Al aih (nomor 3 8 9 ) . T uhfah

Al-Asyraaf (nomor 1L528)
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629.lsluq bin lbrahim dan Ali bin Klusyram telah memberitahukan kepada

lumi, mereka rneriwayatlunnya dari lsa bin Yunus. lshaq berkata, 'lsa

telah mengabarlan kepada lami, Al-A'masy telah memberitahulan

lrepada tami dari Muslim, dari Masruq, dari Al-Mughirah bin Syu'bah,

ia berlata, "Su1tu ketil<a, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

keluar untuk buang hajat, lalu saya mengambil ember ketila beliau

kembali, saya menuanglan (air) padanya dan beliau pun mencuci kedua

tangannya, lcemudinn membasuh mukanya, Selanjutnya beliau berusaha

membasuh lcedua tangannya, tTamun iubbahnya terlalu sempit sehingga

beliau mengeluarknn lcedua tangan tersebut dari bawah iubbahnya,lalu
membasuhnya, kunudian mengusap kepalanya, dan mengusap bagian

atas kedua sep atuny a lcemudinn belinu shalat ber sama lcami. "

. Takhrij Hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 628.
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630. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahuknn kepada

kami, ayah saya telah memberitahukan kepada lumi, Zalari.a telah

memberitahukan kepada kami dari Amir, ia berkata, "Urwah bin Al-
Mughirah telah mengabarkan l<epada saya, dari ayahnya, ia berlcata,

'Pada suatu malam dalam perjalanan saya bersama Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau bertanya kepada saya, "Apaluh

engkau membawa air?" Saya menjawab, "Ya". Lalu beliau turun dari

hewan tunggangannya, lalu menjauh dalam kegelapan malam. Setelah

kembali, saya menuanglun air padanya dari ldawah (semacam ember),

kemudian b eliau memb asuh mulany a, s aat itu b eliau men g enakan j ubbah

dari kain wol, namun beliau tidak bisa mengeluarlan lcedua tangannya

dari jubbah tersebut sehingga beliau mengeluarlcnnnya dari bawahnya,

kemudi.an membasuh lcedua tangannya, dan mengusap kepala, kemudian

saya henilak melepas l<edua sepatu beliau, namun beliau bersabda,

"Biarlan saja,larena saya memaluinya dalam lccadaan suci," Ialu beliau

mengusap bagian atas kedua sepatu tersebut.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhriisebelumnya dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab AI-Mas-

hu Ala Al-I(huffain. lihat hadits 625.
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63L, Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, lshaq

bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Abu Za'idah
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telah memberitahukan kepada lami dari Asy-Sya'bi, dari Urwah bin

Al-Mughirah, dari Ayahnya: Bahwasanya ia pernah membantu Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu', lalu beliau berwudhu' dan

mengusap bagian atas lcedua sepatunya. la bertanya kepada beliau,lalu
beliau menjawab, "Sebab saya telah memalui lcedua sepatu itu dalam

keadaan suci."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrijsebelumnya dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Mas-

hu'Ala Al-Khuffain. lihat hadits 625

. Tafsir Hadits 521-53L

Orang-orang yang berkompeten dalam hal Ijma' telah bersepakat

mengenai diperbolehkannya mengusaP bagian atas kedua sepatu,

baik saat melakukan safar maupun tidak, baik karena suatu keperluan
maupun bukan, meskipun bagi seorang peremPuan yang senantiasa

berada di dalam rumahnya dan tidak dalam perjalanan. Permasalahan

ini hanya diingkari oleh kelompok Syi'ah dan Khawarij. Namuru hal
tersebut tidak perlu ditanggapi.

Beberapa riwayat mengenai hal ini telah diriwayatkan dari Malik
Rahimahullah Ta'ala, dan yang masyhur dari pendapat beliau seba-

gaimana pendapat jumhur. Hadits yang menyebutkan tentang "Al-
Mas-hu 'Ala al-Khuffalr" (Mengusap Bagian atas kedua sepatu) telah

diriwayatkan oleh beberapa shahabat yang tidak terhitung jumlahnya.

Hasan Al-B ashri Rahimahullah mengatakarg " 70 shahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihiwa Sallam telah memberitahukan kepada saya, bahwa-

sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusaP bagian atas

kedua sepatunya."

Saya telah menjelaskan beberapa nama shahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam yang meriwayatkan hadits tersebut di dalam

kitab Syarhu Al-Muhadzab, dan saya juga telah menyertakan di dalamnya

beberapa pendapat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

Para ulama telah berselisih dalam hal "Apakah mengusap bagian

atas kedua sepatu itu lebih utama (afdhal) daripada membasuh kedua

kaki?"

Sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa membasuh kedua kaki

adalah afdhat karena membasuhnya merupakan hukum asal saat
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berwudhu'. Pendapat semacam ini merupakan pendapat beberapa

shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti Umar bin Al-
Khaththab, anaknya (Abdullah bin Umar), dan Abu Ayyub Al-Anshari
Radhiyallahu Anhum.

Sedangkan beberapa kelompok tabi'in belpendapat bahwa
mengusap bagian atas kedua sepatu adalah afdhal, sebagaimana
pendapat dari Asy-Sya'bi, Al-Hakam, dan Hammad. Sementara dari
Ahmad terdapat dua riwayat, yaitu pendapat yang paling shahih dari
keduanya adalah mengusapnya itu lebih afdhal. Selain itu, pendapat
lairrnya menyatakan bahwa keduanya memiliki kedudukan yang sama/

hal ini sebagaimana yang dipilih oleh Ibnu Al-Mundzir.

Ibrahim berkata, "Orang-orang sangat menyului hadits ini, karena

keislam"an Jarir terjadi setelah turunnya Surat Al-Ma-idah'. Maksudnya
adalah bahwasanya Allah Ta'ala telah berfirman,

H6i "&;r,\,*\i eIA Jy 
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"...malct basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai l<e siku, dan sapulah

kepalamu dan (basuh) lcedua knkimil..." (QS. Al-Ma'idah: 6). Seandainya

]arir masuk Islam sebelum turunnya ayat itu, niscaya hadits yang ia
riwayatkan mengenai " Al-Mas-hu' Ala Al-Khuffain" kemungkinan telah
di-mansuldt (dihapus) dengan adanya ayat tersebut. Namun, karena ia
masuk Islam setelah turunnya ayat tersebut, maka kita bisa mengetahui
bahwa hadits tersebut masih diamalkan, dan itu justru sebagai penjelas

bahwa yang dimaksud dengan ayat itu adalah bagi mereka yang tidak
mengenakan Khuff (sepatu dan semisalnya). OIeh karena itu, hadits
tersebut adalah sebagai takhshish (yang mengkhususkan) ayat Al-

Qur'an.
Selain itu, kami telah meriwayatkan dalam Sunan Al-Baihaqi dari

Ibrahim bin Ad-ham, ia berkata, "Saya belum pernah mendengar ada

hadits tentang mengusap kedua sepatu yang lebih bagus daripada
hadits larir."

Hudzaifah berkata, "Suatu letika saya bersamn Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, lalu beliau pergi menuju Subathah (tempat pembuangan

sampah dan tanah) milik suatu kaum, kemudian kencing sambil berdiri, saya

pun menjauh darinya. Namun beliau berknta, "Mendekntlah!" lalu saya

mendeknt dan berdiri untuk menghalangi beliau (dari pandangan manusia),

Setelah itu belinu berwudhu dan mengusap bagian atas lctdua sepatunya."

Makna "subathah" adalah tempat pembuangan kotoran, tanatu dan
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yang semisaLrya. Al-Khathabi berkata, "Biasanya ha1 tersebut akan

lebih memudahkan dalam buang air kecil dan tidak akan mengenai

pelakunya."

Adapun cara buang air kecil Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

dalam keadaan berdiri, maka para ulama telah menyebutkan beberapa

alasan, sebagaimana yang diceritakan oleh Al-Khathabi dan Al-Baihaqi

serta lainnya dari kalangan para imam. Salah satu alasannya adalah

perkataan keduanya yang meruPakan riwayat dari Asy-Syafi'i, bahwa

orang-orang Arab dahulu menggunakan terapi kesembuhan dari

penyakit tulang punggung dengan cara buang air kecil dengan berdiri,

maka pada saat itu ada kemungkinan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam dalam keadaan sakit tulang Punggungnya.
Alasan kedua: sebabnya adalah sebagaimana riwayat lemah yang

dibawakan oleh Al-Baihaqi dan lainnya, bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam saat itu buang air kecil sambil berdiri karena suatu

alasan yaitu lutut beliau cedera.

Ketiga: Bahwa saat itu, beliau tidak mendapatkan tempat untuk
duduk, sehingga berdiri di sini menjadi darura! karena ujung dari

Subathah tersebut lebih tinggi.

Sementara itu,Imam Abu Abdillah Al-Mazari dan Al-Qadhi Iyadh

Rahimnhumallah Ta'ala menyebu&an alasan yang keempat, yaitu bahwa

beliau buang air kecil sambil berdiri, karena hal tersebut merupakan

posisi yang lebih arnan untuk keluamya hadats dari tempat lainnya,

berbeda halnya dengan sambil duduk. Lri sebagaimana dikatakan oleh

Umar, yaitu, "Bahwa buang air besar sambil berdiri itu lebih menjaga

kebersihan dubur."

Ada juga alasan yang kelima, yaitu bahwa perbuatan Nabi

Shallatlahu Alaihi wa Sallam tersebut menunjukkan diperbolehkannya

buang air kecil sambil berdiri pada saat itu, karena kebiasaan beliau

yang terus-menerus adalah buang air kecil sambil duduk. Hal ini
dituniukkan dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Siapa

saja yang menceritalun kepada lalian bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam kencing sambil berdiri mala janganlah engluu mempercayainya, beliau

tidakpernahlcencing kecuali sambil duduk." Diriwayatkan oleh Ahmad bin

Hanbal, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lain-lainnya, dengan sanad yang

jayyid (bagus).

Terdapat beberapa riwayat ndak tsabit (kuat) yang menerangkan

tentang larangan buang air kecil sambil berdiri, hanya saja hadits
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Aisyah di atas adalah hadits yang tsabit Oleh karena itu, para ulama
memakruhkan buang air kecil sambil berdiri, kecuali karena udzur
(suatu alasan), dan makruh di sini adalah maknthtanzih, bukan makruh
tahrim (keharaman).

Ibnu Al-Mundzir berkata dalam Al-lsyraq, "Para ulama berbeda
pendapat mengenai buang air kecil sambil berdiri. Ada suatu riwayat
dari Umar bin Al-Kaththab Radhiyallahu Anhu, Zaid bin Tsabit, Ibnu
Umar, dan Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhum, bahwasanya mereka
buang air kecil sambil berdiri."

Ibnu Al-Mundzir melanjutkan, "Hal tersebut diriwayatkan dari
Anas, Ali, dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhum,sementara Ibnu Sirrin
dan Urwah btn Az-Zubair juga melakukarutya (yakni buang air kecil
sambil berdiri). Sedangkan Ibnu Mas'ud, Asy-Sya'bi, dan Ibrahim bin
Sa'ad membencinya. Ibrahim bin Sa'ad sendiri mengultimatum untuk
tidak menerima persaksian dari orang yang buang air kecil sambil
berdiri."

Ada juga pemyataan yang ketiga, yaitu apabila seseorang berada
pada tempat yang memungkinkan air kencing itu beterbangan
(menyebar karena percikan air itu), maka buang air kecil sambil berdiri
itu makruh (dibenci), tetapi jika tidak demikian, maka diperkenankan.
Ini merupakan pendapat Malik.

Ibnu Al-Mundzir mengatakan, "Buang air kecil sambil duduk lebih
saya sukai, sedangkanbuang air kecil sambilberdirihukumnya mubah,
semua itu ada dasarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Inilah pernyataan Ibnu Al-Mundzir.

Kemudian buang air kecilnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

di Subathah suatu kaum, memiliki beberapa sisi kemungkinan: Yang
paling jelas adalah bahwa orang-orang mempersilakan hal tersebut
dan tidak melarang atau membencinya, bahkan mereka merasa senang
dengan hal tersebut. Iika demikian keadaannya, maka diperbolehkan
buang air kecil di tanahnya dan memakan hasil tanamannya. Peristiwa
yang semisal dengan ini banyak dijumpai dalam As-Sunnah dan tidak
terhitung jumlahnya. Kami telah menyitir kaidah tersebut di dalam
Kitab Al-lman, p ada hadits Abu Hurair ah Radhiy allahu Anhu.

Sisi yang kedua: Tempat seperti itu bukan merupakan kekhususan
mereka, tetapi ada di halaman setiap rumah mereka. Sehingga

penyandaran tempat itu kepada mereka adalah karena kedekatan
tempat itu dengan mereka. Dan yang ketiga: Bahwa orang-orang telah
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memberikan izin kepada siapa saja yang hendak membuang hajatnya,

baik dengan izin pemiliknya maupun tidak.

Selanjubrya buang air kecilnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

di Subathah yang berdekatan dengan tempat tinggal (rumah), padahal

yang sudah ma'ruf dari kebiasaannya adalah menjauh menuju suatu

tempat. Oleh karena itu, dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh Radhiyallahu

Anhu,bahwa penyebabnya adalah NabiShallallahu Alaihiwa Sallam saat

itu sedang sibuk menangani urusan kaum muslimin. Kemungkinan

majlis itu memakan waktu yang lama sehingga menyebabkan ke-

inginan untuk buang air kecil yang tidak bisa ditahan, sehingga tidak

memungkinkan dirinya untuk menjauh. Seandainya menjauh, maka

akan menimbulkan mudharat, dan beliau memilih Subathah karena

tanahnya yang lunak (tidak keras). Selanjutnya Hudzaifah berdiri di
dekat beliau untuk menghalangi dari pandangan manusia. Pemyataan

yang dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh inilah yang tebih baik dan zhahir.

Wallahu A'lam.

Ucapannya, "SAya pun menjauh (darinya). Namun beliau berkata,

" Mendelatlah!" lalu saya pun mendeknt dan berditi menghalangi beliau (dari

p andangan manusia)." P ara ulamaberkomentarbahwa maksud Rasulullah

Shaltallahu Alaihiwa Sallam meminta Hudzaifah untuk mendekat adalah

agar bisa menghalangi beliau dari penglihatan orang lain. Posisi buang

air kecil beliau dalam keadaan berdiri itu lebih aman untuk keluarnya

hadats daripada harus duduk. Kemudian beliau meminta Hudzaifah

agar mendekat.

Dalam riwayat yang lain disebutkary "Manakala Nabi hendak mem-

buang hajat, mala beliau berluta, "Menyingkirlah." Karena pada saat itu,

beliau ingin buang air besar dan kecil sehingga akan mengeluarkan bau

yang tidak sedap.

Oleh sebab itu, sebagian ulama mengomentari hadits ini dengan

mengatakary "Termasuk sunnah adalah berada di dekat orang yang

buang air kecil apabila dalam posisi berdiri, dan apabila orang tersebut

buang air kecil sambil duduk, maka sunnahnya adalah menjauh darinya.

Wallahu A'lAm."

Ketahuilah bahwasanya hadits ini memiliki berbagai macam faedah

yang sebagian besarnya tetah kami sebutkan, tetapi kami tunjukkan di
sini secara ringkas. Di antaranya adalah penetapan adanya mengusaP

bagian atas sepatu. Diperbolehkan mengusap bagian atas sepatu pada

waktu muqim (tidak dalam perjalanan), diperbolehkan buang air kecil
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sambil berdiri, diperbolehkan berada di dekat orang yang sedang

buang air kecil, orang yang buang air kecil boleh meminta temannya

yang berada dekat dengannya untuk menutupinya, disunnahkan
menggunakan satr (penutup), diperbolehkan buang air kecil di dekat

rumah, dan lain-latn. Wallahu A'lam.

Kemudian perkataan Hudzaifah, "sungguh saya lebih sula apabila

sahabatmu itu tidak terlalu berlebihan dalam hal ini, Sesungguhnya saya

pernah berjalan-jalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

kemudian beliau mendatangi Subathah (tempat pembuangan sampah atau

tanah) di belaknng tembok, lalu beliau berdiri sebagaimana kalian berdiri,lalu

kencing..."sampai akhir. Maksud Hudzaifah tersebut adalah bersikap

keras mengenai hal tersebut adalah menyelisihi sunnah. Karena Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah buang air kecil sambil berdiri.
Memang, buang air kecil sambil berdiri akan menimbulkan percikarurya

tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menghiraukan hal tersebut

dan beliau juga tidak buang air kecil di dalam botol sebagaimana yang

dilakukan oleh Abu Musa Radhiyallahu Anhu.

Perkataannya, "Al-laits telah mengabarkan kepada lumi dari Yahya

bin Sa'id, dari Sa'ad bin lbrahim, dari Nafi' bin lubair, dari Urwah bin Al-
Mughirah, dari Ayahnya (Al-Mughirah bin Syu'bah." Di dalam sanad ini
terdapat empat orang tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama

lain, mereka adalah Yahya bin Sa'id, seorang dari Anshar, kemudian

Sa'ad, Nafi', dan Urwah. Ada yang membaca Al-Mughirah dengan Al-

Mighirah. W allahu A' lam.

Perkataannya, "Dari lLrwah bin Al-Mughirah, dari Ayahnya (Al-

Mughirahbin Syu'bah), dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Bahwa

suatu saat belinu lceluar untuk buang air, lalu Al-Mughirah mengikutinya

s ambil memb aw akan I daw ah ( semac am emb er ) b erisi air, kemu dian menuangkan

air tersebut lcetikabeliau telah selesai darinya, setelah itubeliauberwudhu dan

mengusap baginn atas kedua sEatunya." Dalam riwayat lain, kata "hiina"

diganti dengan "hatta."

Kalimat "Lalu Al-Mughirah mengikutinya" adalah perkataan Urwah

dari ayahnya, hal semacam ini banyak dijumpai dalam hadits. Yaitu

sang perawi meriwayatkan orang yang meriwayatkan (gurunya)

dengan laf.az]n dhamir ghaib (kata ganti orang ketiga). Adapun makna

ldawah adalah bejana yang terbuat dari kulit, atau alat untuk bersuci,

atau alat yang digunakan untuk berwudhu. semuanya ini hampir
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satu maknanya, yaitu bejana atau tempat yang digunakan untuk ber-
wudhu.

Sedangkan kalimat, "kemudian menuanglan air tersebut ketila beliau

telah selesai darinya." Artinya setelah beliau meninggalkan tempat buang
hajatnya tersebut dan berpindah menuju tempat lain, lalu Al-Mughirah
menuangkan air kepada beliau untuk melakukan wudhu', maka makna
'al-hajah' di sini adalah wudhu. Ada riwayat lain yang menjelaskan
bahwa perbuatan Al-Mughirah (menuangkan air) itu dilakukan setelah
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari buang hajat. W allahu

A'lam.

Hadits ini sebagai dalil tentang diperbolehkannya meminta
bantuan kepada orang lain ketika berwudhu. Sebagaimana disebutkan
dalam riwayat lain, yaitu hadits Usamah btn Zaid Radhiyallahu Anhu,
"Bahwasanya ia pemah menuangkan air kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam untuk berwudhu ketika pergi dari Arafah." Ada juga
hadits tidaktsabit (kuat) yang menyebutkan tentang larangan meminta
bantuan dalam berwudhu.

Sahabat-sahabat kami berkata, " Al-isti' anah ataumeminta bantuan,
dalam hal ini ada tiga macam:

Pertama: Meminta bantuan kepada orang lain agar ia membawakan
air. Hal ini boleh-boleh saja dan tidak merupakan aib.

Kedua: Meminta orang lain untuk membasuhkan anggota-anggota
wudhu'nya, sehingga orang lain itu bersentuhan langsung dengan
dirinya. Namun, hal ini hukumnya makruh, kecuali ada alasan yang
syar'i.

Ketiga: Meminta orang lain untuk menuangkan air padanya. Per-

buatan semacam ini lebihbaik ditinggalkan. Namun, apakah dihukumi
makruh? Ada dua pendapat Sahabat-sahabat kami dan yang lainnya
berkata, "Apabila ingir, menuangkan, maka orang yang menuangkan
itu hendaknya berdiri di sebelah kiri orang yang hendak berwudhu."

Perkataanny a " S ehing ga beliau mengeluarkan kedua tangan ter sebut dari
bawah jubahnya." Ini adalah dalil tentang diperbolehkannya melakukan
hal tersebut karena suatu keperluan dan dalam keadaan sepi. Adapun
jika di hadapan banyak oran& maka sebaiknya tidak melakukan hal
tersebut, kecuali jika darurat. Karena perbuatan semacam itu akan

menurunkan martabat atau kewibawaan seseorang.

dyarah 2-1@l@
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Perkataarurya, "Mtthantmad bin Abdullah bin Numair telah memberi-

tahukan kepada kami, ayah saya telah memberitahukan kepada lami, Zalcariya

telah memberitahuknn kEada kami dari Amir, ia berkata, 'Urwah bin Al-

Mughirah telah mengabarknnkepada saya, dari ayahnya." Seluruh sanad ini
adalah orang-orang Kufah.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Biarlan saia, knrena

saya memaluinya dalam lceadaan suci." Hal ini merupakan dalil bahwa

mengusap bagian atas kedua sepatu tidak boleh dilakukan, kecuali

apabila memakainya dalam keadaan suci secara semPuma. Yaitu

memakainya setelah sebelumnya melakukan wudhu. Namun, para

ulama berselisih pendapat dalam masalah ini, sedangkan pendapat

kami adalah disyaratkan memakainya dalam keadaan suci secara

semptuna sehingga apabila ada seseorang yang berwudhu, kemudian

sampai pada pembasuhan kaki kanan, lalu memakai sepatunya yar:rg

sebelah kana& setelah itu membasuh kaki yang kiri dan memakai sepatu

yang sebelah kiri, maka pembasuhan kaki yang kanan tetap tidak satr,

ia harus melepas sepatu yang sebelah kanan kemudian mengulangi

pemakaiannya. Adapun sepatu yang sebelah kiri tidak perlu dilepas

karena ia telah mengenakannya setelah semPuna wudhunya.

Sebagian kecil sahabat kami, ada yang berpendapat lain, yaitu

orang tersebut juga harus melepaskan sePatu sebelah kirinya.

Apa yang kami sebutkan di atas berupa persyaratan ad arryathaharah

(kesucian) ketika memakainya merupakan madzhab Malik, Ahmad,

dan Ishaq.

Abu Hanifah, Sufyan Ats-Tsauri, Yahya bin Adam, Al-Muzaniy,
Abu Tsaur, dan Dawud berkata, "Boleh memakai sepatu itu dalam

keadaan berhadats, tetapi ia harus menyempurnakan thaharahnya."

Perkataannya, "Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan

kepada saya, lshaq bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Umar

bin Abu Za'idah telah memberitahukan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dari

Llrwahbin Al-Mughirah, dari Ayahnya." Al-HaflzJr Abu Ali An-Naisaburi

berkata, "Demikianlah, isnad hadits ini diriwayatkan kepada kami

dari Muslim, dari umar bin Abu za'idah melalui semua jalur, tidak

ada seorang pun yang meriwayatkan antara ia dengan Asy-Sya'bi'"

Sementara Abu Mas'ud menyebutkan, "sesungguhnya Muslim bin Al-

Hajjaj mentakhrijnya dari Ibnu Hatim, dati Ishaq, dari Umar bin Abu

Za'idah, dari Abdullah bin Abu As-Safar, dati Asy-Sya'bi, demikian
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pula apa yang dikatakan oleh

"Al-Knbir."

Al-Bukhari menyebutkan pula di dalam "Taikh"nya, bahwa Umar

bin Abu Za'idah telah mendengar dari Asy-Sya'bi, dan bahwasanya

Al-Bukhari pemah mengutus Ibnu Abu As-safar danzakariya kepada

Asy-Sya'bi untuk bertanya." Demikianlah akhir dari perkataan Abu

Ali.

Saya katakaru "Al-Hafizh Abu Muhammad telah menyebutkan,

sesungguhnya Muslim telah meriwayatkannya dari Ibnu Hatim, dari

Ishaq, dari Umar bin Abu Za'idah, dari Asy-Sya'bi, sebagaimana di
dalam Al-ILshul, dan tidak menyebutkan Ibnu Abu As-Safar."
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532. Dan Muhammad bin Abdillah bin Bazigh telah memberitahukan kepada

saya, Yazid - yakni: lbnu Zurai'in telah memberitahukan kepada kami,

Humaid Ath-Thawil telah memberitahukan kepada kami, Bakar bin

Abdillah Al-Muzani telah memberitahukan kEada kami, dari Urwah
bin Al-Mughirah bin Syu'bah, dari ayahnya, ia berkata, 'Suatu ketilcn

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertinggal dan saya juga

ikut tertinggal bersamanya, setelah beliau buang air, beliau bertanya,

587
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"Apaluh engkau membau)a air?" Lalu saya menyodorlcnn Mith-harah

(bejana yang berisi air untuk bersuci). Kemudian beliau membasuh kedua

telapak tangan dan wajahnya, kemudian berusaha menyingsingkan

lengannya tetapi lengan bajunya sempit, sehingga beliau mengeluarlan

tangannya dari bawah jubah tersebut dan meletakkan iubahnya di atas

kedua pundaknya,lalu membasuh kedua tangannya, kemudian mengusap

kEala bagian depan dan mengusap pula di atas 'imamah serta bagian

atas kedua sepatunya. Setelah itu beliau menaiki (kendaraannya) dan

saya pun naik, ketika kami sampai pada suatu kaum ternyata shalat

telah didirikan. Yang menjadi imam saat itu ialah Abdurrahman bin Auf

dan telah berlalu satu rala'at. Manakala in (Abdurrahman) merasaknn

kedatangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam malca ia berusaha mundur

ke belakang, tetapi beliau memberikan isyarat kepadanya, sehingga in

tetap menjadi imam. setelah sang imam salam, Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam berdiri dan saya pun ikut berdiri, kemudian menyempurnalun

satu raka'at yang telah tertinggal tadi.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Taqdim Al-lama'ah Man

yushalli Bihim ldza Ta'akh-kh.ara Al-lmam wa Lam Yakhaf Mafsadah Bi

At-Taqdim (nomor 952).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Al-Mas-hu'Ala Al-

'lmamah Ma'a An-Nashiyah (nomor 108). Ditakhrij juga di dalam

kitab yang sama. Bab: Al-Mas-hu 'Ala Al-Khuffain Ei As-Safat (nomor

L25). Tuhfah Al-Asyraaf. (nomor 1L495).

1.

2.
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533. umayyah bin Bistham dan Muhammad bin Abdul A'la telah mem-

beritahulan krpada lumi, merclu berdua berknta, 'Al-Mu'tamir telah

memberitahukan kepada lumi dari ayahnya, in berkata, 'Bakar bin

Abdullah telah memberitahukank pado saya dari lbnu Al-Mughirah, dari

ayahnya, "Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusa?
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1..

2.

3.

baginn atas l<edua sepatunya, kepak bagian depan, dan juga bagian atas

imamahnya."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Mas-hu'Ala al-
I(huffain (nomor 150).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maalaa'aFii Al-Mas-
hi ' Ala Al:lmamah (nomor 700), dan ia berkata, "Hadits Al-Mughirah
bin Syu'bah adalah hasan shahih."

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalurah. Bab: Al-Mas-hu'Ala Al-
'lmnmnh Ma'a An-Nashiyah (nomor 1-07). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
11494).
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634. Dan Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahulcnn krpada lcnmi,

Al-Mu'tamir telah mntfueritahulan kepada kami dari ayahnya, dari

Bakar, dari Al-Hasan, dari lhnu Al-Mughirah, dari ayahnya, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sanisal.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 633
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635. Dan Muhammad bin Basysya, telah memberitahulcan kepada kami, juga

Muhammad bin Hatim, semuanya dari Y ahya Al-Qaththan. Ibnu Hatim
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berlata, 'Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami dari At-

Taimi, dari Bakar bin Abdullah, dari Al-Hasan, dari lbnu Al'Mughirah

bin Syu'bah, dari ayahnya. Bakar berkata, 'Sesungguhnya saya telah

mendengar dari lbnu Al-Mughirah, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam suatu leetila bcrwudhu, kemudian beli"au mengusap lcepala bagian

dEan, mengusap ba*n atas'imamah, serta mmgusaP bagian atas kedua

sepatunya."

Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumny4 lihat hadits 533.

6k )ti ,.>tir 5.3:;r "^*, ; G f ;i 6-G').1r1
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636. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami,

juga Muhammad bin Al-Alaa, merelct berdua berkata, 'Abu Mu'awiyah

telah memberitahulankepadalumi, (H) dan lshaq telah memberitahukan

kepada lami, lsa bin Yunus telah mmgabarkan kepada kami, keduanya

dari Al-A'masy, dnri Al-Halum, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dai
I(a',ab bin tJjrah, dari Bilal, "Bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah mengusap lcedua sepatu ilan Khimar (tutup kepala)."

Dan dalam hadits lsa (disebutlan): Al-Haknm telah memberitahukan

kepada saya, Bilal telah memberitahulan kepada saya, dan Suwaid bin

Sa'id telah menrberitahulannya kEada saya, Ali - yaloi: Ibnu Mushir

- telah memberitahulan kepada knmi dari Al-A'masy, dengan isnad

ini. Dan ia berlata dalam lndits itu, "Saya pernah melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam. .. "

j
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o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa la'a Eii Al-Mas-
hi'Ala al:Imamah (nomor 101).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Mas-hu'Ala al-
'lmamah (nomor 1.04).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Maa la'a
Fii Al-Mas-hi'Ala Al:lm"amah (nomor 561-).Tuhfah Al-Asyraaf (nomor

2047).

o Tafsir Hadits 632-636

Kalimat (Dan Muhammadbin Abdillahbin Bazi' telah memberitahuknn

kepada saya, ia berknta, 'Yazid yaloti lbnu Zurai' telah memberitahukan kepada

kami, i"a berlata,'Humaid Ath-Thawil telah memberitahukan kepada kami, ia

berluta,'Bakar bin Abdillah Al-Mumni telah memberitahuknn kepada lami,
dari Urwahbin Al-Mughirahbin Syu'bah, dari ayahnya, Al-Hafizh Abu Ali
Al-Ghassani berkata, Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi berlata)." Demikian apa

yang dikatakan oleh Muslim di dalam hadits Ibnu Bazi', dari Yazid
bin Zurai', dari Urwah bin Al-Mughhah. Ada orang-orang yang
menyelisihinya dengan mengataka& "Di dalam hadits itu ada Hamzah

bin Al-Mughirah, sebagai ganti dari lJrwah." Sedangkan Abu Al-Hasan
Ad-Daruquthni menyandarkan keraguan dalam sanad tersebut kepada

Muhammad bin Abdullah bin BazT' , bukan kepada Muslim. Inilah akhir
dari perkataan Al-Ghassani.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Hamzah bin Al-Mughirah adalah nama

yang shahih menurut mereka dalam hadits ini, sedangkan Urwah bin A1-

Mughirah berada di dalam hadits-hadits yang lain, keduanya (Hamzah

dan Urwah) merupakan anak-anak dari Al-Mughirah, sementara

hadits ini diriwayatkan dari mereka berdua, hanya saja riwayat Bakar

bin Abdullah bin Al-Muzani berasal dari Hamzah bin Al-Mughirah,
sedangkan dari Ibnu A1-Mughirah tidak bernama, tidak dikatakan
Bakar Urwah, dan barangsiapa mengatakan Urwah meriwayatkan
darinya, maka orang tersebut telah membuat utaham (keraguan).

Demikian juga terdapat perselisihan dari Bakar bahwa Mu'tamir telah

meriwayatkannya pada salah satu dari dua sisi yang berasal darinya,
dari Bakar, dari Al-Hasan, dari Ibnu Al-Mughirah, juga Yahya bin Sa'id

telah meriwayatkannya dari At-Taimi, dan hal ini telah disebutkan
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oleh Muslim. Yang lainnya mengatakan ,'datiBakar, dari Al-Mughirah.

Ad-Daruquthni berkata,'yang demikian ifit waham', inilah akhir dari

perkataan A1-Qadhi Iyadh, Wallahu A'lam.

Perkataanny a, *t'.,i F '4- 6t F Makna "yasirtt 'an" ad'alah

menyingkap atau menyingsingkan.
perkataannya, "lalu saya menyodorlan mith-harah (beiana yang berisi

air untukbusuci)." Telah disebutkan sebelumnya bahwa math-harah atau

mith-harah artinya adalah bejana yang digunakan untuk bersuci'

Perkataannya, zTv-jlt ,h *6, (:-7 "1ar*udian beliau mengusap

lcepala baginn depan dan juga mengusap baginn atas imamahnya." Hadits

ini dijadikan hujjah oleh sebagian sahabat-sahabat kami bahwa

mengusap sebagian kepala saja sudah dianggap cukup dan tidak harus

mengusap seluruhnya. sebab, apabila hal tersebutwajib, maka tidaklah

cukup dengan hanya mengusap imamah saja dan mengabaikan yang

lainnya. Sebab, menggabungkan antara al-ashlu (yang asli) dengan al-

badlu (pengganti) pada satu anggota yang sama tidak diperbolehkan,

sebagaimana halnya jika hanya mengusap salah satu sepatu (yang

sebelah kanan misahrya) dan bersamaan dengan itu membasuh salah

satu kaki lainnya (yang sebelah kiri). Adapun menyemPurnakannya

dengan Imamah, maka menurut Asy-Syafi'i dan sekelompok orang

mengatakan hukumny a lstihbab (disukai) untuk mewakili thaharah p ada

seluruh bagian kepala, tidak ada perbedaan antara memakai imamah

dalam keadaan suci atau hadats. Seandainya seseorang mencukupkan

diri hanya dengan mengusap imamah saia dan tidak mengusap salah

satu bagian dari kepala, maka hal ini tidak diperbolehkarq demikian

menurut pendapat kami tanpa ada khilaf (perbedaan pendapat). Ini

merupakan madzhab Malik, Abu Hanifah, dan mayoritas ulama

Rahimahumullah T a' ala.

Sedangkan Ahmad bin Hanbal Rahimahullah berpendapat pada

diperbolehkannya mencukupkan diri dengan mengusaP imamah saja

tanpa mengusap sebagian kepala, hal ini disepakati oleh sekelompok

ulama salaf . Wallahu A' lam.

An-nashiyah dalam hadits tersebut bermakna kepala bagian depan.

Kalimat (ketila lami sarnpai pada kaum ternyata shalat telah didirilun,

yang menjadi imam saat itu ialah Abdurtahman bin Auf dan telah berlalu

satu rala'at. Manatala in (Abdurrahman) merasalan leilatangan Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam maka ia berusaha mundur ke belalang, namun
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beliau memberilan isyaratkepadanya, sehingga ia tetap meniadi imam. Setelah

sang imam salam,Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallamberdiri dan sayapun ikut

berdiri, kemudian menyempurnalun satu raka'at yang telah tertinSSal tadi."

Ketahuilah bahwa hadits ini memiliki beberapa faedatU di antaranya,

1. Diperbolehkan seseorang yang derajatnya lebih tinggi untuk mengi-

kuti orang yang derajatnya lebih rendah darinya. Sebagaimana Nabi

Shallallahu Alnihi wa Sallam shalat di belakang sebagian umatrya.

2. Bahwa yang lebih utama adalah melaksanakan shalat pada awal

waktu. Sesungguhnya para shahabat menunaikan hal tersebut

pada awalwaktu dan tidak menunggu kedatangan NabiShallallahu

Alaihiwa Sallam.

3. Seandainya sang imam terlambat datang pada awal waktu, maka

disunnahkan bagi jama'ah memajukan seseorang untuk menjadi

imam, hal ini tentunya apabila mereka memandang orang tersebut

tsiqah (dapat dipercaya) dengan akhlaknya yang bagus, tidak

menimbulkan mudharat dengan merusak shalat dan tidak pula

membawa fitrah. Adapun apabila tidak aman dari celanya, maka

mereka tetap melaksanakan shalat itu pada awal waktu, tetapi

sendiri-sendiri, kemudian apabila mereka mendapati shalat jama'ah

setelah itu, maka mereka mengulanginya bersama iama'ah itu.

Seorang yang masbzq hendaknya mengikuti sebagaimana gerakan

imam, dan jika imam telah selesai, maka hendaknya yang makmum

y ang masbuq menyempurnakan rakaat shalat yang tertinggal.

Makmum yangmasbuq segerumengikuti gerakan sang imam dalam

setiap perbuatannya, seperti sujud, ruku', duduk, dan lainnya.

Makmum y ang masbu q tidak boleh melakukan shalat sendiri, kecua-

li apabila imam telah mengucapkan salam. Wallahu A'lam.

Berkenaan dengan tetapnya Abdurrahman bin Auf menjadi imam,

sementara Abu Bakar mundur dari imam memberi kesempatan kepada

Rasulullah untuk maju, maka perbedaan keduanya ialah pada perkara

Abdurrahman bin Auf karena beliau mendapatinya telah ketinggalan

satu raka'at, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak maju

menjadi imam supaya tidak terjadikhalal (kekacauan). Lain haLrya pada

keimaman Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma.Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami dari

ayahnya, i.n berlata,'Baknr bin Abdullah telah memberitahukan kepada saya

dari lbnu Al-Mughirah, dari ayahnya." Dalam sanad ini terdapat empat

5.
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orang tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama lainnya, mereka itu
adalah Abu Al-Mu'tamir Sulaiman bin Tharkhan, Bakar bin Abdullah,
Al-Hasan Al-Bashr'r, dan Ibnu Al-Mughirah yang bemama Hamzah

seperti yang telah disebutkan di muka. Mereka berempat adalah

ulama-ulama generasi tabi'in dari Bashrah, kecuali Ibnu Al-Mughirah,
ia berasal dari Kufah.

Perkataanny a, zl",fi n! e + ii, ,-S-. iv 'nalar berkata, "sesung-

guhnya saya telah mendengar dai lbnu Al-Mughirak." Demikian bentuk

redaksi yang kami dapatkan dalam kitab rujukan yaitu " sam{ ttt" kalimat

yang kami tekankan, ini juga sesuai dengan asalnya di negeri kami,

yaitttsam'itu (sayatelah mendengar) tanpa dibubuhi dengan kata ganti

hu di belakangnya. Al-Qadhi berkata, "Menurut seluruh syaikh (guru)

kami adalah dengan kat a " sami' fuha" dengan penambahan kata gantt hu

di akhimya. Ia melanjutkan, "Demikian sebagaimana disebutkan oleh

Ibnu Abi Khaitsamah, Ad-Daruquthni, dan lainnya." la berkata, "Darr

te4adi pada sebagian mereka, tetapi saya belum meriwayatkanny a, saya

pemah mendengar dari Ibnu Al-Mughirah, yaitu dengan menghapus

dhamir (kata ganti) hu." Demikianlah perkataan AI-Qadhi.

Da1am hadits Bilal disebutkan, "Bahwasanya Rnsulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah mengusap baginn atas lccdua sepatu dan Kimar
(tutup kepala)." Maksud khimnr adalah 'imamah karena khimar berfungsi

untuk menutupi kepala.

Perkataannya, "Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn

kepada lumi, juga Muhammnd bin Al-Alaa, merekn berdua berkata,

'Abu Mu'awiyah telah memberitahulan k pada kami, dan Ishaq telah

memberitahulun lcepada lami, lsa bin Yunus telah mengabarlan kepada kami,

keduanya dari Al-A'masy, dari Al-Halum, dari Abdurrahman bin Abu Laila,

dari Ka'ab bin Ujrah, dari Bilal, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah mengusap bagian atas lcedua sepatu dan Khimar (tutup

kepala)." Demikian disebutkan. Sedangkan dalam hadits lsa, " Al-Hakam

telah memberitahukan kepada saya, Bilal telah memberitahukan kepada saya."

Perkataannya yan1 terakhir ini merupakan kejelian muslim dalam

masalah ilmu tentang sanad. Yang saya maksudkan adalah perkataarurya

"sedangkan dalam hadits lsl..." Dengan pengertian lain, ada dua perawi

di sini yang meriwayatkan dari Al-A'masy, yaitu Abu Mu'awiyah dan

Isa bin Yunus.

Abu Mu'awiyah dalam riwayatnya mengatakan, "dari Al-A'masy,

dari Al-Hakam." Sedangkan Isa bin Abu Laila dalam riwayabrya dari A1-
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A'masy mengatakan, " Al-Hakam telah memberitahukan kepada saya." Jadi,
Isa di sini menyebutkan kata haddatsani (telahmemberitahukan kepada

saya) yang menggantikan kata 'An (dari).Tidak disangsikan lagi bahwa

kata haddatsana (telah memberitahukan kepada kami) itu lebih kuat,

apalagi berasal dari Al-A'masy yang terkenal dengan tadlis-nya.

Abu Mu'awiyah juga mengatakan dalam riwayatnya dari A1-

A'masy, dari Al-Hakam, dari Ibnu Abu Laila, dari Bilal dari Ka'ab bin

Ujrah.

Sedangkan Isa mengatakan dalam riwayatnya dari Al-A'masy,

Haddatsani Al-Hakam (Al-Hakam telah memberitahukan kepada saya)

dari Ibnu Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata, "Haddatsani Bilal."

]adi, ia menyebutkan kalimat "Haddatsani Bilal" yang menggantikan

kalimat "'an Bilul." Selanjutnya perlu diketahui bahwa isnad yang

disebutkan oleh Muslim Rahimahullah ini, disinggung pula oleh Ad-

Daruquthni dalam kitab "Al'llal" y^8 menyebutkan adanya khilaf

(perselisihan) mengenai j alur periwayatannya, be gitu juga periwayatan

dari Al-A'masy. Bahwasanya Bilal tidak dianggaP menurut sebagian

perawi dan hanya mencukupkan diri dari Ka'ab bin Ujrah saja.

Sementara sebagian yang lain menyelisihinya, yaitu menghilangkan

Ka'ab dan membawakan Bilal saia, sedangkan yffi1 lain lagi

menambahkan Al-Barra di antara Bilal dan Ibnu Abu Laila. selain

itu, mayoritas perawi yang meriwayatkannya, membawakan riwayat

tersebut sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Muslim. Sebagian

dari mereka meriwayatkannya dari Ali bin Abu Ttralib Radhiyallahu

Anhu, dari Bilal. Wallahu A'lam.
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637.lshaq bin Ibrahim Al-Hanzhali telah mentberitahulan lcepada kami,

Abilurrazak telah mutgabarlan kepada lami, Ats-Tsauri telah mmgabarkan

kepadaknmi dari Amrubin Qais Al-Mula'i, dari Al-HalambinUtaibah,
dari Al-Qasim bin Mul&aimirah, ilari Syuraih bin Hani, ia berlwta,

"Saya menemui Aisyah untukbertanya tentang mengusap al-khuf, Lalu

ia menjawab, "Pergilah engknu menemui anak AbuThalib dan tanyalan

pad.anya, karena in pernah melakulan perialanan bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu lami pun bertany a kepadanya, dan in

menjawab, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membatasi selama

tiga hari tiga malam bagi merelu yang melakulun perjalanan. sedangkan

untuk orang yang muqim (menetap) selama sehari semalflm."

la berkata, " Apabila Sufyan menyebut Amr, maka ia akan memuiinya"
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r Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: At'Tauqiit Fii al-Mas-hi

'Ala Al-Khffiin Lil Muqim, (nomor L28 dan1.29).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharahwa Sunanuha. Bab: Maa la'a
Fii At-Tauqiit Eii al-Mas-hi Li al-Muqim wa al-Musafir (nomot 552).

Tuhfah Al- Asy r aaf ( 10 126 ) .
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638. lshaq telah memberitahukan lcepada kami, Zalariya bin Adi telah menga-

barkankepadakami darillbaidillahbin Amr, dari Zaidbin Abu unaisah,

dari Al-Hakam, dengan lsnad ini, hadits yang semisal.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 637
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539 . Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Abu Mu' awiyah telah

memberitahukan kepada kami dari Al-A'masy, dari Al-Haknm, dari Al-

Qasim bin Mukhaimir ah, dari Syuraih bin Hani, in berkata, " Saya pernah

bertanya kepada Aisyah tentang mengusap al-khuf. Lalu ia meniawab,
,,Datanglahkepada Ali, sebab ia lebih mengetahui hal itu daripada sLya."

Kemudian saya menemui Ali, dan Alimenyebutkan dariNabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang semisal.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 637

2.
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. Tafsir Hadits 637-639

Disebutkan dalam hadits: Amru bin Qais Al-Mula'i, dati Al-Hakam

bin Lltaibah, dari Al-Qasim bin Mukhaimirah, dari Syuraih bin Hani, ia
berlata, 'Saya menemui Aisyah untuk bertanya tentang mengusap di atas

kedua sepatu',lalu ia menjawab, "Pugilah engkau menemui anak Abu Thalib

dan tanyakan padanya, karena in pernah melakulun perjalanan bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam, " Ialu lumi pun ber tany a kE adany a,

dan ia menjawab, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membatasi selama

tiga hari tiga malam bagi merela yang melakukan perialanan. Sedangknn

untuk orang yang muqim (menetap) selama selwri semnlam." Dan dalam

riwayat lain disebutkan, dnri Al-A'masy, dari Al-Halam, dari Al-Qasim

bin Mulchaimirah, dnri Syuraih, dari Aisyalr. Di antara sanad itu terdapat

Al-Mula'i, ia adalah seorang penjual al-mula-, yaitu sejenis baju. Bentuk

tunggalnya adalah mula'ah, begitulah menurut pendapat yang te{Pilih.

Sanad lainnya adalah Utaibah, Mukhaimirah, Syurath, dan Hani'.

Adapun Al-A'masy, Al-Hakam, dan Al-Qasim serta Syuraih adalah

para tabi'in dari Kufah.

Di dalam hadits ini terdapat hukum'hukum berupa hujjah yang

terang dan dalil yang jelas bagi pendapat jumhur,. bahwa mengusaP

al-l&uf memiliki batasan waktu, yaitu selama tiga hari tiga malam bagi

orangyang melakukanperjalanandan sehari semalambagi yang muqim.

lni adalah menurut pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan

mayoritas ulama dari kalangan sahabat dan orang-orang sesudahnya.

Sedangkan Malik dalam riwayat yang masyhur berkata, "Waktunya

tidak dibatasi." Ini adalah pendapat lama dan lemah yang berasal dari

perkataan Asy-Syaf i. Mereka berhujjah pada hadits Ibnu Abu Imarah,

yang meninggalkan batasan waktu. Hadits tersebut diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan lainnya, yang merupakan hadits dha'if menurut

kesepakatan para ahli hadits."

Dalil yang ditunjukkan dalam hadits ini telah cukup jelas bagi

mereka yang berpendapat bahwa batasan waktunya adalah tiga hari

tiga malam. Sedangkan mereka yang tidak sependapat, maka dikatakan

bahwa asal hukumnya adalah terdapat larangan mengusaP melebihi

dari batas tersebut. Pendapat Asy-Syafi'i dan yang lainnya berpendapat

bahwa permulaan batasan itu adalah semenjak terkenanya hadats

setelah mengenakan sepatu, dan bukan sejak dipakainya sepatu itu
atau pada sejak pengusapan.
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Kemudian masalah hadats tersebut merupakan hal yang umum/

yang dikhususkan dengan adanya hadits Shafwan bin Ghassal

Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memerintahlan lumi apabila melakulan perialanan (musafir), untuk

tidak melepas sEatu (al-khufl selama tiga hari tiga malam,lcecuali karena

junub."

Sebagian ulama madzhab kami berkata, "Apabila seseorang junub

sebelum habis masa waktunya, maka tidak boleh mensusaP Al-khuf.

Namun, jika ia telah mandi dan mencuci kakinya, maka ia telah dianggap

suci danboleh menunaikan shalat. Seandainya ia terkena hadats setelah

itu, maka ia tidak diperbolehkan pula untuk mengusap al-khuf, tetapi

harus melepasnya kemudian memakainya lagi dalam keadaan thaharah

(suci). Berbeda lagi hahrya bita kakinya terkena najis di dalam sePatu,

maka ia harus mencucinya, lalu ia boleh mengusap al-khuf tersebut.

Dalam hadits tersebut terdapat beberapa adab sebagaimana

dikatakan oleh para ulama, yaitu Disunnahkan bagi seorangmuhaddits

(ahli hadits), pengajar, dan mufti, apabila ada orang yang bertanya

kepadanya mengenai suatu Permasalahan, untuk memberikan petunjuk

padanya. Namun, jika tidak mengetahuinya, maka hendaknya ia

berkata, "Tanyalah hal tersebut kepada si Fulan'"

Abu Umar bin Abdut Barr mengatakan, "Para perawi berselisih

mengenai rafa'nya hadits ini dan me-waqaf-kannya pada Ali (mauquf

pada Ali)." Kemudian ia melanjutkan, "Dan barangsiapa mengatakan

hadits itu adalah mauquf,berarti ia lebih hafal dan lebih teliti."



(25) Bab Diperbolehkan Shalat Lima Waktu dengan
Sekali Wudhu
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kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami, sufyan telah mem-

beritahulan lcepada knmi dari Alqamah bin Martsad.(H) Muhammad bin

Hatim telah memberitahukanlcepada saya - lofrrh ini miliknya -, Yahya

bin sa,id telah memberitahulun kepada lumi dari sufyan, ia berluta,

,Alqamah bin Martsad telah memberitahulankepada saya dari sulaiman

bin Buraidah, dari ayahnya, "Bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam melalcsanalan beberapa shalat pada hari fathu Makkah dengan

seluli wudhu,lcemudian menSusap khufnya. Lalu llmar bertanya lcepada

beliau, ,,Engknu telah melakulan sesuatu yang tidak pernah englau

lakukan sebelumnya." Beliau meniawab, "saya sengaia melakuknnnya,

wahaiUmar."

. Takhrij Hadits

Ditakhriioleh:

600
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4.

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ar-Rajulu Yushalli
Ash-Shalawat Bi Wudhu' in W ahid (nomor 17 2),

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Maa la'a Annahu
Y ushalli Ash- Shalawat Bi W udhu' in W ahid (nomor 61 ).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu' Li Kulli
Shalat (nomor 133).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Al-
Wudhu- Li Kulli Shalatin wa Ash-Shalawat Kulliha Bi Wudhu'in Wahid
(nomor 5L0). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 1928).

o Tasir Hadits Sl0

Di dalam hadits di atas disebutkan "Buraidah Radhiyallahu Anhu
mengatakart, "BahwAsanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan

beberapa shalat pada hari fathu Makkah dengan sekali wudhu', kemudian

mengusap khufnya. Kemudian Umar bertanya kepada beliau, "Engkau telah

melakulun sesuatu yang tidak pernah engkau lakukan sebelumnya." Beliau

menjawab, "Saya sengaja melakukannya, wahai UmAr."

Di dalam hadits ini terdapat beberapa macam pengetahuan, di
antaranya:

Diperbolehkan mengusap al-khuf. Diperbolehkan melakukan se-

mua shalat fardhu dan nafilah pada hari itu dengan sekali wudhu
selama wudhu'nya belum batal. Perbuatan ini diperbolehkan menurut
ijma' ulama yang menganggapnya demikian. Sedangkan Abu Ja'far
Ath-Thahawi dan Abu Al-Hasan bin Baththal menyebutkan di dalam
Syarah Shahih Al-Bukhari, dari beberapa kelompok ulama, bahwa
mereka berkata, "Diwajibkan melakukan wudhut pada setiap shalat
meskipun masih dalam keadaan suci." Mereka berhujjah pada firman
Allah Ta'ala,

t*XW6"y!^ti Jt,;*6y
"...apabila kamu hendak melalcsanalan salat, maka basuhlah wajahmu..."
(QS. Al-Ma'idah: 5). Saya tidak yakin kalau ini merupakan pendapat
dari seseorang, barangkali maksud mereka adalah disunnahkannya
memperbaharui wudhu untuk setiap shalat. Dalilnya adalah hadits-
hadits, seperti hadits di atas dan hadits Arras di dalam Shahih Al-Bukhari,

yaitu, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan wudhu untuk
setiap shalat. Sedangkan seseorang dari antara knmi menganggapnya cukup

1.



602 rffig
dengan sekali wudhu selama belum batal." Hadits lainnya adalah hadilts

suwaid. bin An-Nu'man di dalam shahih Al-Bukhari,yaiht"Bah?Dasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika melakukan shalat

Ashar, kemudi"an makan sawiq (tepung/gandum),lalu shalat Maghrib tanpa

berwudhu lagi." Masihbanyak tagi hadits-hadits lainnya yang semakna

dengan itu, seperti hadits tentang menjamak beberapa shalat di Arafah

dan Muzdalifah, pada saat melakukan perjalanan dan juga menjamak

beberapa shalat ketika teriadi perang Khandaq, dan lain sebagainya.

Adapun ayat yang disebutkan itu maksudnya adalah -Wallahu A'lam-

apabila kalian hendak melakukan shalat, sedangkan kalian dalam

kondisi berhadats, maka basuhlah muka..'" dan seterusnya. Ada juga

yang mengatakary "sesungguhnya ayat tersebut telah di-rzansukh

(dihapus) dengan perbuatan N abi shallallahu Alaihi u:a sallam." Namun,

pendapat ni dhaif (lemah).

Sahabat-sahabat kami mengatakan, "sangat disukai (mustahab)

untuk selalu memperbaharui wudhu' setiap kali hendak melakukan

shala! meskipun masih dalam keadaan suci."

Terdapat beberapa yang berkenaan agar selalu memperbaharui

wudhu', di antaranya:

Pertama: Bahwa hal tersebut dianjurkan untuk setiap kali shalat,

baik shalat fardhu maupun sunnah.

Kedua: Tidak dianjurkan, kecuali dalam shalat fardu saja'

Ketiga: Dianjurkan untuk berwudhu' dalam setiap perkara yang

tidak boleh dilakukan, kecuali dalam keadaan suci, seperti memegang

mushaf dan sujud tilawah.

Keempat: Pada asatrya disunnahkan meskipun tidak melakukan

apa-apatdengan syarat adanya tenggang atau celah waktu antara wudhu

dan memperbaharui wudhu'. sedangkan dalam masalah mandi, maka

tidak dianjurkan untuk memperbaharuinya, menurut pendapat yang

shahih dan masyhur.

Sedangkan Imam Al-Haramainbelpendapatbahwa memperbaharui

mandi juga merupakan perkara yang disukai (mustahab).

Adapun dalam bertayammum, maka terdapat dua pendapat:

Pertama-menurutpendapatyanglebihmasyhur-bahw a memperb aharui

tayammum bukanlah sesuatu yang mustahab. Hal ini berlaku bagi

orang yang terluka, sakit, atau lainnya meskipun ada air. Kedua: Sesuai

dengan kondisinya . W allahu A' lam.
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Adapun perkataan Umar Radhiyallahu Anhu kepada Rasulullah,

"Engkau telah melakuknn sesuatu yang tidak pernah engkau lakukan sebe-

lumnya." hal ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

selalu melakukan wudhu setiap kali hendak melakukan shalat. Namun,
pada Fathu Mekkah, beliau menunaikan beberapa shalat pada hari itu
dengan sekali wudhu. Hal ini menerangkan tentang diperbolehkannya

perbuatan tersebut. Hal itu tercermin dalam sabdanya Rasulullah

Shallallahu Ataihi wa Sallam, " Saya sengaja melakukannya, wahai lfmar."

Selain itu, hadits tersebut juga mengandung suatu pelajaran yaitu
bertanya kepada seseorang yang lebih mulia tentang sesuatu yang

tidak biasa ia lakukan. Sebab, bisa jadi hal tersebut teriadi karena faktor
kelupaan atau karena faktor kesengajaan, agar orang yang bertanya

dapat mengambil faedah dari apa yang dilakukannya.

Pada sanad hadits di atas terdapat Ibnu Numair, iaberkata, " Sufyan

telah memberitahukan kepada kami dari Alqamah bin Martsad." Sedangkan

dari jalur yang lain, yaitu Yahya bin Sa'id dari Sufyan, ia berkata,

"Alqamah bin Martsad telah memberitahukan kepada sayt." Apa yang
dilaktrkan oleh Muslim Rahimahullah ini yaitu disebutkannya Sufyan
dan Alqamah berulang kali berfungsi untuk menjelaskan bahwa
Sufyan Rahimahullah adalah termasuk seorang yang mudallls. Dan ia
berkata dalam riwayat lainnya "an Alqamah." Periwayatan seorang

mudallis tidak bisa dijadikan hujjah jika ia meriwayatkannya dengan

cara 'an'anah (menggunakan lafazh'an) sesuai kesepakatan ulama,
kecuali ada riwayat lain yang menguatkannya. Oleh karena itu, Muslim
menyebutkan jalur periwayatan yang kedua secara jelas mengenai

sama'nya kepada Sufyan dari Alqamatr, yaitu dengan menyebutkan
"haddatsani Alqamah (Alqamah telah memberitahukan kepada saya)."

Faedah lainnya adalah Ibnu Numair berkata, "Haddatsana Sufyan

(Sufyan telah memberitahukan kepada kami)." Dan Yahya bin Sa'id

berkata, "'an Sufyan (dari Sufyan)." Di sini Muslim tidak menganggap
remeh salah satu riwayat saja. Karena kata"haddatsnna" telah disepakati
sampainya jalur itu pada yang meriwayatkan, sedangkan kata 'an

diperselisihkary sebagaimana hal tersebut telah dibahas sebelumnya

dalam mukaddimah.



(26) Bab Tidak Disukai MenceluP.lan Tangan ke
Dalim-Bejana Jika Ragu Akan Kenajisannya Sebelum

Mencucinya Tiga Kali
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541. Nashr bin Ali At-lahdhami dnn Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah mem-

bqitahulun kep ofu lami, mer ela ber dua berlata,' Bisyr bin Al-Mufadhdlwl

telah memberitahuknn kepada lami dari Khalid, dnri Abdullah bin Syaqiq,

dari Abu Hurairah,'sesungguhnya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, 
,'Apabila salah seorang dari lalian bangun dari tidur, malca

janganlah mencelupkan tangannya lce dalam beiana (tempat air) sampai

ia mencucinya tiga lali; karena in tidak mengetahui di mana tangannya

tel.ahbermalam."

o Takhrii Hadits

Ditatftrij hanya oleh Muslim, T uhfah Al- Asyr aaf (nomor 1 35 57 ) .
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642. Abu Kuraib dan juga Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahulan kepada

lami, merela berdua berlata,'Waki' telah memberitahukan kepada lami.
(H) dan Abu Kuraib telah memberitahulan kepada kami, Mu'awiyah telah

memberitahulcan kepada kami, lceduanya meiwayatkan dari AI-A' masy,

dari Abu Razin dan Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Dalam hadits

Abu Mu'awiyah, ia berlcata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda..." Sedangkan dalam hadits Waki', ia berlata, 'Hadits tersebut

disandnrkan pada beliau (marfu') dengan hadits yang semisal (dengan di
atas),

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Eii
Ar-Rajul Yudkhil Yadahu Fii Al-lnaa' Qabla An Yaghsilaha (nomor L03).

Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1.25L6 dmL4609).
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643. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amru An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah

memberitahulan kepada lami, merelu berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah

memberitahulan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah. (H)

dan Muhammad bin Rnfi' telah memberitahulan hal itu kepada saya,

Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada knmi, Ma'mar telah menga-

barkan kepada knmi dari Az-Zuhri, dari lbnu Al-Musayyab,l<eduanya

meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dengan hadits yang semisal.

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14742).
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544. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahaknn kepada saya, ia berkata,

'Al-Hasan bin A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'qil telah

memberitahulan lcepadn kami dari Abu Az-zubair, dari labir, dari

Abu Hurairah, bahwa telah dikabarlan kepadanya, bahwasanya Nabi

Shallallahu Alaihiwa Sallambercabda, " Apabila salah seorang darikalian

bangun tidur, maka hendalcnya menuanglun (air) tiga knli ke tangannya

sebelum ia memnsuldun tangan tersebut ke dalam beiana (tempat air),

knrena ia tidak mengetahui di mana tangannya telah betmalam."

. TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1223il.

)6',J1 ,r) y :rt4t Gii'r*at n3* y il "^4 c*:.1 t o

"s 
$k W fr. ,5 $"";3 tcl i';i ,/ JL cl,Jt r

if i i:*ilal i;} €J r#rlV'Fd"!l
i y o.fii f # i. # y y Gt d'"ru; sk
ttt; Ot:')t -rt t3$ eV 5,'rYJ t;*: lal i;-; j *

-t. tc t,c,t .i' 
' /

eo J J^.*,o €k't lal e';1' CI F # i, 16 ,r';;;
$k ,,tG e\ i3.13 ii.t'#;lt uki l.l * :; 3H t1""

d'; Glt: 3(:u: d,?i d; fi.t ui;i :r1*.1'tu otl:')t !*

W Uryr. eli"t1 '*Xt;i 
{r3 i flt*

'; ,3r4 # ?9t t+,{'t * At .b ilt f



607

q)t tv .i.tz qcfi Y !; 6f & yti ,y pi ,q*-
3P *t: o,ltdG o,iif*l' *t*,t)i,-*At

g:njtf)*f e
645. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulcnn lcepada lumi, Al-Mughirah

- yabri (Al-Hizami) telah memberitahulan kEada kami dari Abu Az-
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah. (H) dan Nashr bin Ali telnh

memberitahulan kEada lumi, Abdul A'la telah memberitahukan kepada

kami dari Hisyam, dari Muhammad, dari Abu Hurairah. (H) dan Abu
Kuraib telah memberitahukan bpada saya, Kralid - yaloi lbnu Makhlad
telah memberitahuknn kepada lami dari Muhammad bin Ja'far, dari Al-
'Alaa-, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. (H) dan Muhnmmadbin Rafi'
telah memberitahulun kepada saya, Abdurrazzaq telah memberitahuknn

kepada kami, Ma' mar telah mengnbarkan kepada kami dari Hammam bin

Munabbih. (H) dan Muhammadbin Hatim telah memberitahukanlcepada

saya, Muhammad bin Balcr telah memberitahuknn lcepada knmi. (H) dan

Al-Hulwani dan lbnu Rafi' telah memberitahukan kepada knmi, merekn

berdua berkata, ' Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada kami, mereka

berdua semuanya mengatakan, 'Ibnu luraij telah memberitakan kepada

kami, Ziyad telah mengabarknn kepada kami, 'Bahwa Tsabit Maula
Abdirrahman bin Zaid telah mengabarkan kepadanya: Bahwa ia pernah

mendengar Abu Hurairah dalam riutayat mereka semuanya dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits tersebut. semuanya mengatakan,

"Sampai ia mencucinya,,," tetapi tidak ada satu pun dari mereka yang

menyebutkan "Tiga luli." Kecuali apa yang telah kami bawakan dalam

riwayat labir, Ibnu Al-Musayyib, Abu Salamah, Abdullah bin Syaqiq,

Abu Shaleh, dan Abu Razin,bahwa dalamhadits merela disebutkankata
"Tigaluli."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 12228,

1.3897, 1.4089, dan L4533).

. Tasir Hadits 647-645

Dalam hadits di atas, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Apabila salah seorang dari l<nlian bangun dari tidur, maka

janganlah mencelupkan tangannya lce dalam bejana (tempat air) sampai ia



608 gn*@-n rr*s
mencucinya tiga luli, Karena ia tidak mengetahui di mana tangannya telah

bermnlam."

Asy-Syafi'i dan ulama-ulama lainnya menafsirkan makna, "Ia tidak

mengetahui di mana tangannya telah bermalam" dengan mengatakan,

"Bahwa penduduk Hijaz dahulu ber-istinia' dengan menggunakan

batu, sedangkan negeri mereka adalah negeri yang panas. Apabila
salah seorang dari mereka tidur, maka mereka mengeluarkan keringat
sehingga tangannya'berkeliaran'dan tidak menyadari apa yang telah

mereka pegang."

Menurut pendapat kami dan jumhur ulama bahwa hadits ini
mengandung beberapa pelajaran dan hukum sekaligus masalah, di
antaranya bahwa air yang sedikit apabila terkena najis, meskipun najis

itu sedikit dan tidak mengubah sifat air, maka tetap dihukumi sebagai

air yang najis. Karena sesuatu yang menempel di tangan (orang yang

tidur) tidak bisa dilihat dan sedikit sekali sementara kebiasaan mereka

adalah menggunakan bejana-bejana kecil yang tidak mencapai dua
qullah, bahkan kurang dari itu.

Permasalahan lainnya: Terdapat perbedaan antara masuknya air
ke dalam najis dan masuknya najis ke dalam air, yaitu apabila najis

mengenai air, maka ia dapat mengubah air tersebut menjadi najis, dan

apabila air itu mengenai najis, maka air tersebut dapat menghilangkan

najis.

Faedah lainnya: Bahwa membasuh sebanyak tuiuh kali tidak ber-

sifat umum untuk semua jenis najis, tetapi ia bersifat khusus hanya

dipenrntukkan bagi bejana yang atau sesuatu yang terkena air liur dan
jilatan anjing.

Faedah lainnya: Bahwa bebatuan yang digunakan dalam befistiniak

tidak akan membuat seseorang menjadi suci, artinya ia tetap najis,

hanya saja najis tersebut ma'fu (dimaafkan) untuk melakukan shalat.

Faedah lainnya: Disunnahkan mencuci najis tiga kali, karena

apabila ha1 tersebut diperintahkan pada tempat yangmutawahhim (tidak
nampak dan meragukan), maka pada tempat yang nyata lebih utama.

Faedah lainnya: Disunnahkan mencuci tiga kali pada sesuatu yang

mutawahhim.

Faedah lainnya: Bahwa najis yang mutawahhim dianjurkan untuk
dibasuh atau dicuci, bukan dengan menyiram karena hal itu tidak

akan belpengaruh. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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" satnpai in mencucinya." Selainitu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam trdak
mengatakan " sampai mencucinya atau menyiramnya."

Faedah lainnya: Dianjurkan untuk berhati-hati dalam sesuatu

yang kaitannya dengan ibadah, tetapi jangan sampai berlebih-lebihan
sehingga akan menimbulkan waswas. Mengenai perbedaan antara

ihtiyaath (hati-hati) dan waswas telah diterangkan dengan panjang lebar

di dalam Bab Al-Aaniyahpadakitab Syarh Al-Muhadzdzab.

Faedah lainnya: Dianjurkan menggunakan kata-kata metafora

berkenaan dengan sesuatu yang menimbulkan rasa malu apabila

disebutkan dengan jelas. Sebagaimana yang Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam katakan, "karena ia tidak mengetahui di mana tangannya telah

bermalam." Nabi tidak mengatakan, "Bisa jadi tangannya telah memegang

dubur, kemaluan atau sesuatu yang najis lainnya." Meskipun hal itu
semakna dengan apa yang dimaksud dalam sabda Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Contoh semacam ini banyak dijumpai dalam Al-Qur'an
dan hadits-hadits yang shahih. Ini tentunya dilakukan apabila sang

pendengar memahami dengan baik maksud dari lafazh yang berupa
kinayah (metafora) tersebut. Namun, jika tidak memahaminya, maka ia

harus menyebutkannya secara jelas, untuk menghilangkan kerancuan

dan menghindari pemahaman yang salah.

Faedah-faedahhadits yang telah disebutkan di atas bukan termasuk
faedah dari yang dimaksud dalam pembahasan di sinl yaitu berupa
lara4gan mencelupkan tangan ke dalam bejana sebelum mencucinya.
Ini merupakan permasalahan yang telah disepakati, hanya saja jumhur
ulama mutaqaddimin (ulama-ulama terdahulu) dan muta'aWrkhirin

(ulama-ulama belakangan) berpendapat bahwa larangan di sini berupa

larangan tanzih (larangan biasa) dan bukan tahrim (yang haram). Iadi,
seandainya ada orang yang menyelisihi perbuatan tersebut, kemudian
mencelupkan tangannya, maka tidak akan merusak kesucian air dan

tidak pula berdosa. Sedangkzrn ulama dari madzhab kami menceritakan

dari AI-Hasan Al-BashriRahimahullah, "Bahwa mencelupkan tangan ke

dalam bejana setelah bangun dari tidur malam akan menyebabkan air
tersebut menjadi najis. "

Mereka jrgu meriwayatkan dari Ishaq bin Rahawaih dan

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari - riwayat ini sangat lemah - yaitu:
bahwa asal hukum dari air dan tangan adalah suci, sehingga tidak bisa

menjadi najis karena faktor syak (keraguan). Sementara kaidah syar'i
mendukung hal tersebut dan tidak mungkin mengatakan bahwa secara
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zhahir tangan itu najis. Adapun hadits yang ada maksudnya adalah

nntuk tanzih (larangan biasa). Selaniutnya madzhab kami dan juga

madzhab para pentahqiq beqpendapat bahwa hukum tersebut tidak

hanya dikhususkan pada tidur malam saja, tetapi diberlakukan pada

setiap yang menimb ulkansyakpada tangan yang najis. sehingga selama

hal tersebut menimbulkan keraguan mengenai kenajisannya, maka

berlaku larangan memasukkan (mencelupkan) tangan ke dalam beiana-

bejana yang berisi air sebelum membasuhnya, baik bangun dari tidur

malam atau tidur siang, atau juga najis yang meragukan pada selain

tidur. Pernyataan ini merupakan madzhab jumhur ulama,

Ada lagi riwayat yang disandarkan kepada Ahmad bin Hanbal

Rahimahullah,yaiitApabila bangun dari tidur ma1am, maka hukumnya

karahah tahrim (larangan haram), tetapi jika bangun dari tidur siang,

maka disebut karahah tanzih (larangan biasa). Pendapat ini disepakati

pula oleh Dawud Azlft-ztlahti karena berdalil pada lafazh " Al-Mabit

(bermalam)" dalam hadits tersebut. Namun, pendapat ini lemah sekali

karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memperingatkan alasan

d.ari larangan tersebut dengan sabdanya, "Karena ia tidak mengetahui

di mana tangannya bermalam", maknanya adalah tidak bisa menjamin

tidak adanya najis di tangan, ini bersifat umum dengan sebab adanya

kemungkinan terkenanya najis pada waktu tidur, baik tidur malam

maupun siang, atau iuga pada waktu sadar. Dalam hadits itu disebutkan

pertima kali tentang malam hari; karena hal tersebut merupakan

sesuatu yang lebih banyak terjadi, dan tidak berhenti pada peristiwa itu

saja karena khawatir akan dipahami sebagai suatu kekhususan' Oleh

karena itu, disebutkan alasan setelahnya.

semua yang disebutkan itu apabila dalam keadaan syak (tags'),

sedangkan apabila merasa yakin akan kesuciannya dan hendak

mencelupkan tangan ke dalam bejana sebelum mencucinya, maka

dalam hal ini ada jama'ah dari sahabat-sahabat kami yang berkomentar

sebagai berikut, "Tetap dihukumi seperti keadaan syak; katena sebab-

sebab adanya najis kemungkinan tidak bisa diketahui oleh kebanyakan

manusia. Oleh karena itu, kemungkinanhal tersebut ditutup rapat-rapat

supaya orang yang tidak mengetahuinya tidak terlalu menggamp angkan

atau meremehkan masalah.

Pendapat yang benar adalah sebagaimana yang menjadi pendapat

jumhur dari kalangan sahabat-sahabat kami, yaitu tidak dilarang (untuk

i*grrr,g mencelupkan tangarmya), bahkan ia boleh memilih antara
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mencelupkan langsung atau mencucinya terlebih dahulu. Karena Nabi
S hallall ahu Al aihi w a S all am meny ebutkan lafa zh " N aum (tidur) " dan j u ga
memperingatkan illat-nya (alasannya) y"itu syak. Sehingga apabila illat
itu telah hilang, maka hilang pula larangannya. Seandainya larangan
tersebut bersifat umurn, niscaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan
mengatakan, " Apabila salah seorang darilalinn ingin menggunakan air, maka

j ang anlah mencelupkan tanganny a hing ga mencuciny a ( terlebih dahulu) ",
perkataan ini lebih umum dan lebihbaik,Wallahu A'lam.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Apabila air itu berada dalam
bejana yang besar, yang tidak dimungkinkan untuk menuangkan
airnya, sementara tidak ada bejana kecil untuk mengambil air, maka
cara mengambilnya ialah dengan mulutnya. Kemudian mencuci kedua
telapak tangan dengannya, atau mengambil air itu dengan ujung
bajunya yang bersih, atau menggunakan alat yang lainnya."

Adapun di dalam sanadnya terdapat Al-]ahdhami, kemudian
Hamid bin Umar Al-Bakrawi, dia adalah Hamid bin Umar bin Hafsh
bin Umar bin Abdillah bin Abi Bakrah Nafi' bin Al-Harits Ash-
Shahabi (seorang sahabat). ]adi, Hamid dinasabkan kepada kakeknya.
Sanad lainnya adalah Abu Razin, namanya adalah Mas'ud bin Malik
Al-Kufi (dari Kufah), dia adalah seorang yang alim, dan dia adalah
Maula Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah. Terdapat perkataan Muslim
Rahimahullah dalan hadits Abu Mu'awiyah yang berbunyi "Qaala

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." sedangkan dalam hadits Waki'
di-rafa'-karr (sandarkan kepadanya). Apa yang dilakukan oleh Muslim
ini adalah sebagai sikap kehati-hatian, ketelitian pandangannya, luas
keilmuannya, dan kuat pemahamannya karena Abu Mu'awiyah dan
Waki'berbeda dalam meriwayatkan. Salah satunya berkata, "Qaala Abu
Hurairah: Qaala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." (Abu Hurairah
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda." Sedangkan
lainnya mengatakan, "'An Abi Hurairah Yarfa'uhu (dari Abu Hurairah
disandarkan kepada beliau)." Sebenarnya satu sama lain bermakna
sama menurut ulama sebagaimana telah kami bahas dalam pasal-pasal
sebelumnya, tetapi Muslim Rahimahullah tidak ingi. meriwayatkan
dengan makna; sebab riwayat dengan makna, hukumnya haram
menurut beberapa kelompok ulama, meskipun menurut mayoritas
ulama diperbolehkan, hanya saja yang lebih utama adalah dengan
meninggalkannya.
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Sanad lainnya ialah Ma'qil dari Abu Az-Zubat Abu Az-Ztbair

adalah Muhammad bin Muslim bin Tadrus yang telah diterangkan
penjelasannya di beberapa tempat. Ada juga Al-Mughirah Al-Hizami,
dia juga telah disebutkan keterangannya di dalam al-Muqadimah.
Wallahu A'lam.



(27) Bab llukum Jilatan Anjing

F<!t(1;i *U Wdk&pt j,.;ilWdoi.1 11

,* yt i;t iu ,iui,;i C * do g: ur;t ,rl f'g'ry.F frt €fi :Gt elj<ir ei tu,# ) * it
'tll

546. Dan Ali bin Hujrin As-Sa'di telah memberitahukan kepada saya, Ali bin

Mushir t el ah memberitahulan kep adn kami, Al- A' masy t el ah mmgabarlan
kepada lumi dari Abu Razin dan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia

berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila

anjing menjilat bej ana salah seorang di antara lalian, malw tumpahlunlah
( air tersebut), lalu cucilah (bejananya) sebanyak tujuh kali."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Amru Bi lraaqah

Maa Fii Al-lnaa' ldzaa Walagha Eihi Al-Knlb (nomor 66).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Ghaslu

Al-lnaa' Min Wulugn Ai-Xata (nomor 363). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1.4607),

1.
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647. Dan Muhammad bin Ash-Shabah telah memberitahulun kepada l<nmi,

lsmail bin Zalariya telah menrberitahukan kepada knmi dari Al-A'masy,

dengan isnad ini hadits yang sunisal, Hanya saia ia tidak menyebutknn,

" falyuriqhu (maka tump ahlanlah air t er s ebut). "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 645.
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648. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada lumi, ia berkata, 'Saya

membaca dihadapan Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu

Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila seekor anjing minum ili dalam bejana salah seorang di antara

knlinn, maka cucilah (bejana tersebut) sebanyak tujuh lali."

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab :Al-Wudhu'. Bab: Al-Maa' alladziYughsalu

Bihi Sya'r Al-lnsaan (nomor L72).

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Su'ru al-I(alb (nomor

53).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha, Bab: Ghaslu

Al-lnaa' Min Wulugh al-Kalb (nomor 364). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13799).
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649. ZuhairbinHarbtelahmantberitahulankepadasaya,lsmailbinlhrahimtelah
memberitahutan lcepada lumi dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad

bin sirin, dari Abu Hurairah, in berkata, 'Rnsulullah shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "sucinya bejana salah seorang di antara kalian,

apabila dijitat oleh anjing adalah dengan mencucinya sebanyak tuiuhlali,
permulaan dari tujuh cucian itu dengan menggunalan tanah."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'451.0)
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650. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan k podo knmi, Abdur-

razzflq telah memberitahuknn k pada lami, Ma' mar telah memberitahulan

kepada kami dnri Hammam bin Munabbih, ia berkata, 'lni sebagaimana

yang telah diberitahukan oleh Abu Hurairahkepadakami dari Muhammad

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudinn ia menyebutlun

hadits. Dan ia berluta,' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"sucinyabejana salah seorang di antarakalinn, apabila dijilat oleh aniing

adalah dengan mencucinya sebanyak tujuh knli."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4743)
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65\. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahulan kcpada kami, ayah

saya telah memberitahutun kepada lumi, Syu'bah telah memberitahuknn

kepadalami, ilari Abu At-Tayyah,iammdengar Mutharuif bin Abdullah

mengeluarkan hadits dari lbnu Al-Mughaffal, ia berlata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi w a S allam menyuruh untuk membunuh anj in g - ani ing.

Kemudian beliau berh,ata, "Apa urusan merelu dmgan anjing-anjing
itu? " kemudian Rasulullah metnberilan rulclshah (pengecualian) yaitu

anjing pemburu dan anjing penjaga lumbing. Dan bersabda, "Apabila

anjing itu menjilat bejana mala cucilah bejana tersebut sebanyak tujuh

luli, kemudinn lumurilah yang lcedelapan dengan tanah!"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Muslim di d alam Kitab : Al- Mus aaq aah. B ab : Al- Amr u Bi Qatli Al -Kil aab

wa Bayaanu Naskhihi wa Bayaanu Tahriimi lqtinaa'ihaa lllaa Li Shaid Au
Zar' Au MaasyiyahwaNahwaDzalik (nomor 3997 dart3998).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thnharah. Bab: Al-Wudhu' Bi Su'r
Al-Kalb (nomor 74).

An-Nasa'i di datam Kitab: Ath-Thahnrah. Bab Ta'fiir Al-lnaa' alladzi

Walagha Eiihi Al-Knlb Bi At-Turaab (nomor 67). Ditakhrijjuga dalam
Kitab: Al-Miyaah. Bab Ta'fiir Al-lnaa- Bi At-Turaab Min Wuluugh Al-
Knlb Fiih (nomor 335 dan336).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Ghaslu

Al-lnaa' Min Wuluugh Al-Kalb (nomor 365). Ditakhrij juga dalam
Kitab Ash-Shaid. Bab: Qatlu Al-Kilaab Illaa Kalb Shaid Au Zar'i (nomor

3200 dan3201).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9555).
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652. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah nemberitahukan hal itu kepaila saya,

Kulid - yakni lbnu Al-Harits telah metnberitahukan kepadn lami. (H)

dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Yahya

bin Sa'id telah memberitahulun kepada kami. (H) dan Muhammad bin

At-Walid telah memberitahukan lcepada saya, Muhammad bin la'far
telah memberitahukankepadalami, semuanya dari Syu'bah, dalam isnad

ini hadits yang semisal. Hanya saja dalam riwayat Yahya bin Sa'id ada

tambahan :' S el anj utny a Rasulullah memb erikan rukhshah kep ada ani ing

penjaga lambing, anjing pemburu dan anjing peniaga lcebun.' Sedanglan

dalnm riwayat lain tidak disebutlan aniing peniaga tanaman selain

riwayatYahya.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 651.

. Tafsir Hadits 646-652

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Apabila aniing

menjitatbejanasalahseorangdiantaralalian,malatumpahkanlah(airtersebut),
kernudinn cucilah sebanyak tujuh kali." Dalam riwayat lain disebutkan,
"sucinya bejana salah seorang di antara kalian, apabila diiilat oleh aniing

adalah dengan mencucinya sebanyak tujuh kali, permulaan dari tuiuh kali itu

dicuci dengan tanah." Dalam riwayat lain juga disebutkan, " Sucinya bej ana

salah seorang di antara kalinn, apabila diiilat oleh aniing adalah mencucinya

sebanyak tujuh kali." Dalam riwayat lairt, "Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam mmyuruh untuk membunuh aniing-aniing. Kemudian in berlata,

"Apa urusan rnerela dengan aniing-aniing itu?" Selaniutnya Rnsulullah

memberikan rukltshah (pengecualinn) yaitu aniing pemburu dan aniing

penjaga lambing. Dan bersabda, "Apabila aniing itu meniilat beiana, mala

cucilah bejana tersebut sebanyak tuiuh kali, kemudi^an lumurilah yang ke

delapan dengan taflah!" Dan dalam riwayat lain, "Selaniutnya Rasulullah

memberiknn rul&shah (pengecualian) yaitu aniing peniaga kambing, anjing

pembur u, dan anjing p enj aga lccbun. "

Adapun penjelasan tentang sanad dan istilah pada hadits tersebut

adalah sebagai berikut:

Pada sanad hadits terdapat Abu Razin dan mengenai Abu Razin

telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

G6-m-Tt
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Adapun kalimat i3t l9i menurut ahli bahasa bahw a art, ( sadalah

menjilat. Abu Zaid mengatakan, "Dikatakan bahwa kata "walagha"
dapat disambung dengan huruf. jar yaitu seperti kalimat, "Walagha al-
kalbu bi syaraabina, walagha fii syaraabina, dan walagha min syaraabina."

Mengenai kalimat €Ei ,ut )r$ ada yang membacanya dengan
"thahuuru." Dan hal ini telah dibahas pada perrrulaan Bab: Thaharah.

Kalimat yang disebutkan dalam tulisan Hammam, telah dijelaskan
pada pasal-pasal sebelumnya yaitu mengenai keterangan fungsi dari

pemakaian lafazh U1 l-='vi ; :i.

Perkataannya, ;1*- j, r-tt'St G L:'lt ;i g: "sedanglan dalam riwa-
yat laintidakdisebutlan (anjing penjaga) lcebun selain riwayatYahya." Demi-
kianlah bentuk redaksi yang terdapat pada kitab rujukan dan redaksi
ini adalahbenar.

Abu At-Tayyah, namanya adalah Yazid bin Humaid Adh-Dhab'i
Al-Bahri, ia adalah seorang hamba yang shalih. Syu'bah mengatakan,
"Kami memb erlkankuniyah kepadanya dengan Abu Hammad. " Syu'bah
melanjutkan, "Ada juga yang memberitahukan kepadaku bahwa ia
diberi kuniyah dengan Abu At-Tayyah ketika ia masih kecil."

Selanjutnya dalam sanad disebutkan juga Ibnu Al-Mughaffal, ia
adalah Abdullah bin Al-Mughaffal Al-Muzani.

Kemudian perkataan Muslim, "Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah

memberitahulan lcepada kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami,

Syu' b ah telah memb erit ahukan kep ada lumi, dar i Abu At-T ayy ah, in mendeng ar
Mutharrif bin Abdullah mengeluarlan hadits dari lbnu Al-Mughffil."
Perkataannya yang lain, "Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan

hal itu kepada saya, Ktalid - yakni lbnu Al-Harits telah memberitahulan

kepada kami, (H) dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada

saya, Y ahya bin S a' id telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad

bin Al-Walid telah memberitahulunkepada saya, Muhammadbin la'far telah

memberitahulun kepada knmi, semuanya dari Syu'bah, dalam isnad ini hadits

yang semisal." Semua perawi yang ada dalam jalur sanad ini adalah
orang-orang Basrah. Sudah berulang kali kami sebutkan sebelumnya
bahwa Syu'bah berasal dari Wasith (penduduk Wasith) kemudian
menjadi penduduk Basrah. Sedangkan Yahya bin Sa'id yang disebutkan
dalam hadits ini adalah Al-Qaththan.
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Adapun hal-hal yang berkenaan dengan masalah hukum, maka
dalam hadits tersebut menunjukkan secara jelas pendapat Asy-Syafi'i
Radhiyallahu Anhu dan lainnya yang mengatakan bahwa anjing itu najis
karena bersuci dilakukan setelah seseorang berhadats atau terkena
najis. Adapun dalam hal ini jelas-jelas disebutkan bahwa aniing adalah
binatang yang mengandung najis. Apabila ada yang mengatakan,
"Sebenamya thaharah di sini adalah pengertian secara bahasa." Maka
jawabannya adalah perlu diketahui bahwa mengartikan lafazh secara
hakikat syar'i itu lebih didahulukan daripada definisi secara bahasa.

Disebutkan pula bahwa sesuatu yang dijilat oleh anjing, maka
hukumnya adalah najis sehingga apabila yang dijilatitu berupa makanan
cair, maka hukumnya haram untuk dikonsumsi. Oleh sebab itu, Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menumpahkannya.
Demikianlah menurut pendapat kami dan pendapat Jumhur, yakni
sesuatu yang dijilat oleh anjin& maka hukumnya najis. Tidak ada
perbedaan antara anjing peliharaan atau anjing liar berdasarkan
keumuman laLazhhadits di atas.

Sedangkan dalam Madzhab Malik terdapat empat pendapat, yaitu
suci, najis, dan masih dianggap suci sisa air yang dijilat oleh anjing
peliharaan, bukan anjing liar. Ketiga pendapat ini semuanya dari Malik.
Sedangkan pendapat keempat berasal dari Abdul Malik bin Al-Majisyun
AI-MaIiki, yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan hukum antara
bejana yang dijilat oleh anjing peliharaan dengan anjing liar.

Faedah lainnya yang didapatkan dari hadits di atas adalah tentang
perintah menumpahkan air dan hal itu telah menjadi kesepakatan
madzhab kami. Hanya saja apakah menumpahkan air itu hukumnya
wajib secara dzat::rya ataukah tidak, kecuali jika bejana tersebut untuk
digunakan? Mengenaihal ini terdapatperselisihan dalammadzhab kami.
Mayoritas ulama madzhab kami menyebutkan bahwa menumpahkan
air yang di dalam bejana tidak wajib, tetapi mustahab (sunnah). Kecuali
jika bejana tersebut hendak digtrnakan, maka air yang di dalamnya
harus ditumpahkan.

Sebagian sahabat kami lainnya berpendapat bahwa menumpah-
kannya dengan segera adalah wajib, meskipun ia tidak berkeinginan
untuk memakainya. Pendapat ini disebutkan oleh salah satu sahabat
kami, yaitu Al-Mawardi dalam kitab <Al-Haawi>>.Ia berdalil pada kata
perintah yang terdapat dalam hadits di atas yaitu "falyurqhu" sebab
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perintah menunjukkan pada wajib menurut pendapat yang terpilih. Ini
adalah pendapat mayoritas ahli fikih.

Pendapat pertama di atas berdalil dengan qias (analogi), yaitu qias

terhadap sisa air-air yang mengandung najis, bahwa hat itu tidak wajib
untuk ditumpahkan. Sedangkan pendapat yang kedua adalah wajib
menumpahkannya sebab hal tersebut menunjukkan tentang larangan
dan peringatan keras agar kita benar-benar menghindar dan berhati-
hati terhadap anjing.

Kemudian, tentang wajibnya mencuci bejana yang telah dijilat
oleh anjing sebanyak tuiuh kali merupakan pendapat madzhab kami
dan juga madzhab Malik, Ahmad, dan jumhur ulama. Sedangkan Abu
Hanifah berpendapat cukup mencucinya sebanyak tiga kali saja.

Sedangkan bentuk pengompromian pada beberapa riwayat tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa mencucinya adalah
"sebanyak tujuh kali." Dalam riwayat lain disebutkart, "tujuh lali, dan
permulaan dari tujuh kali itu dibasuh ilengan tanah." Dalam riwayat lain
disebutkan, "di akhir atau di awalnya dengan tanah." Dalam riwayat lain,
" dicuci sebanyak tujuh lcali dan yang ketujuhnya dengan tanlh." Al-Baihaqi
dan lainnya telah meriwayatkan semua riwayat-riwayat tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa adanya petuniuk untuk mencuci di awal atau
akhirnya dengan menggunakan tanah bukanlah menunjukkan suatu
keharusan. Akan tetapi, di antara tuiuh cucian tersebut, salah satunya
harus dengan menggunakan tanah.

Adapun kalimat "Kemudian lumurilah yang kedelapan dengan tunah"
maka menurut madzhab kami dan madzhab jumhur, maksudnya
adalah cucilah sebanyak tuiuh kali, salah satunya dicampur dengan
tanah dan air. ]adi, seakan-akan tanah itu berfungsi untuk menyucikan,
maka disebutlah "yang kedelapan". Wallahu A'lam.

Perlu diketahui pula bahwa tidak ada perbedaan bagi kami antara
jilatan anjing dengan anggota tubuhnya yang lain. Sehingga apabila
kencing, kotoran, daratu keringat, bulu, air liur, atau anggota-anggota
tubuhnya yang lain mengenai sesuatu yang suci ketika dalam keadaan
basah, maka wajib mencucinya sebanyak tuiuh kali, salah satunya
dengan tanah.

Kemudian, ap abila ada satu atau dua ekor anjing menjilat satu bej ana
dengan berulang-ulang kali, maka dalam hal ini terdapat tiga pendapat
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mennrut ulama madzhab kami: Pertama -dan yang benar- adalah cukup
mencuci semua jilatan itu dengan tuiuh kali basuhan saja. Kedua:Pada
setiap jilatan harus dicuci sebanyak tujuh kali. Ketiga: Apabila dijilat
oleh satu ekor anjing berkali-kali, maka cukup membasuhnya tujuh
kali saja. Akan tetapi, jika dijilat oleh beberapa ekor anjing, maka pada
setiap satu ekor anjing harus dicuci sebanyak tujuh kali.

|ika seseorang mencuci bejana dari bekas jilatan anjing sebanyak
delapan kali, atau mencelupkannya ke dalam air yang banyak, atau
dengan cara mencelupkannya ke dalam air sebanyak tujuh kali, maka hal
tersebut tidak bisa menggantikan fungsi tanah. Demikianlah menurut
pendapat yang lebih shahih. Ada juga yang mengatakan bahwa sabun
dan abu atau yang semisalrya dapat menggantikan posisi tanah.
Demikian juga tidak ada perbedaan antara ada atau tidak adanya tanah,
menurut pendapat yang shahih. Atau membasuh hanya dengan tanah,
maka hal tersebut tidak bisa menghilangkan najis, menurut pendapat
yang shahih.

Seandainya najis anjing berupa darah atau kotorannya tidak bisa
hilung secara zalrya kecuali dengan enam kali cucian misaLrya, apakah
enam kali cucian tersebut sudah dihitung ataukah dianggap baru sekali?
Atau bahkan tidak termasuk hitungan dalam tuiuh cucian? Dalam hal
ini terdapat tiga pandangan dan pendapat yang paling benar di antara
ketiga tersebut adalah hal tersebut dianggap sekali cucian.

Kemudian berkenaan dengan babi, maka hukumnya disamakan
dengan hukum anjin& demikian menurut madzhab kami. Sedangkan
mayoritas ulama berpendapat bahwa babi tidak perlu dibasuh dengan
tuiuh kali. Ini adalah perkataan Asy-Syafi'i, yang perkataannya itu
memiliki argumen serta dalil yang kuat.

Sahabat-sahabat kamiberkata, "Maksud mencuci dengan tanah dan
dengan air adalah mencampurkan tanah dalam air hingga keruh. Dalam
hal ini, tidak ada bedanya antara mencampurkan air ke dalam tanah
dan sebaliknya, ataumengambil air keruh dari suatu tempat kemudian
menggunakannya untuk mencuci bejana. Sedangkan mencucinya hanya
dengan menggunakan tanah saja, maka hal tersebut belum dianggap
cukup. Pada saat mencucinya, tidak mesti dengan memasukkan tangan
ke dalam bejana, tetapi cukup dengan menyiramkan air ke dalamnya
kemudian menggerak-gerakkan (menggoyang) bejana tersebut. Selain
itu, disunnahkan agar tanah tidak digunakan pada basuhan yang
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terakhir, supaya ada air yang bisa membersihkannya. Namun, yang

lebih utama adalah menggunakan tanah pada basuhan yang pertama.

]ika anjing menjilat air tidak kurang dari dua qullah, maka jilatannya

tersebut tidak membuat air menjadi najis. Selain itu, jika anjing

menjilat air yang jumlahnya sedikit, atau menjilat makanan, lalu air

dan makanan tersebut mengenai pakaian, badaru atau bejana lainnya,

maka wajib mencucinya sebanyak tuiuh kali dan salah satunya dengan

menggunakan tanah.

Apabila anjing menjilat bejana yang berisi makanan padat, maka

makanan yang terkena jilatan dan daerah sekitar jilatan itu dibuang,

sedangkan sisanya tetap suci dan bisa dimanfaatkan, hal ini sama

hukumnya dengan seekor tikus yang jatuh pada minyak samin yang

telah membek,u. Wallahu A'lam.

Adapun perkataannya, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyuruh untuk membunuh anjing-anjing. Kuttudian beliau bersabda, "Apa

urusan merela dengan anjing-anjing itu? (lcenapa merelu membunuhnya?)''

tap i kemudinn Rasulullah memb eriknn rukhshah (p engecualian) y aitu ke cuali

anjing p emburu dan anjing penjaga lambing.Dalam riwayat lain disebutkan

" (kecuali) anjing penj aga kebun." Perkataan beliau tersebut menunjukkan

tentang larangan untuk memelihara anjing selain untuk tuiuan tersebut.

Para ulama dari madzhab kami dan yang lainnya telah bersepakat bahwa

memelihara anjing tanpa suatu keperluan hukumnya haram, seperti

memelihara anjing karena tertarik pada bentuknya yang menaw;rn

atau untuk membanggakan diri. Kondisi seperti itu hukumnya haram

tanpa ada perselisihan pendapat di antara kami. Sedangkan tujuannya

untuk suatu keperluan, maka diperbolehkan untuk memeliharanya.

Hal ini tercermin dalam hadits tentang pengecualian di atas yaitu untuk
keperluan menjaga tanaman atau kebun, untuk menjaga hewan temak

dan untuk berburu. OIeh karena itu, jika tujuannya untuk ketiga hal

tersebut, maka diperbolehkan untuk memeliharanya tanpa ada khilaf.

Namun, ulama madzhab kami berselisih pendapat pada anjing

penjaga rumatr, penjaga Pintu gerbang, pencari jejak, atau untuk
dilatih. Di antara mereka, ada yang mengharamkannya. Mereka

berdalil bahwa pengecualian yang terdapat dalam hadits hanya pada

tiga hal sebagaimana telah disebutkan. Di antara mereka, ada pula yang

membolehkannya dan ini adalah pendapat yang lebih shahih, karena

masih semakna dengan tiga hal di atas. Mereka juga berselisih pendapat
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memelihara anjing pemburu, sedangkan orang
Wallahu A'lam.

Sedangkan perintah Nabi untuk membunuh anjing, maka sebagian
ulama memberikan komentamy4 ']ika itu adalah anjing 'aquur, predator
(anjing yang suka menggigit dan semisalnya), maka dibunuh. Jika
tidak, maka tidak diperbolehkan membunuhnya, balk anjing tersebut
memiliki manfaat sebagaimana disebutkan di atas atau tidak." Imam
Abu Al-Ma'ali, Imam Al-Haramain mengatakary "Perintah membunuh
anj ing itu telah mansukh (terhapus). Seb ab, telah terdapat riwayat shahih
yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah
memerintahkan untuk membunuh anjing, dan pada riwayat shahih
lainnya, beliau melarang untuk membunuhnya." Ia berkata, "Dan
syariat telah menetapkan hal itu -,sebagaimana yang kami sebutkan di
atas- dan beliau menyuruh untuk membunuh anjing yang berwarna
hitam legam. Namun, perintah ini terjadi pada waktu awal-awal Islam.
Adapun sekarang hukumnya sudah mansukh (terhapus)." Demikianlah
perkataan Imam Al-Haramain.
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6s3.DanYahyabinYahyailanMuhamrrudbinRumhintelahmetnberitahuknn
kepada kami, merela berdua berlata, 'Al-Laits telah mengabarlan lcepada

kami. (H) Qutaibah telah memberitahulan kepada lumi, Al-Inits telah

memberitahulan lcepada lcami dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melarang kencing

pada air yang menggmang (tidakmengalir).

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlwharah. Bab: An-Nahyu An Al-Baul
Fii Al-Maa' Ar-Raakid (nomor 35).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: An-
Nahyu An Al-Baul Fii Al-Llaa' Ar-Raakid (nomor 343). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 2977)
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654. Zuhair bin Harb telah munberitahulan kepoda saya, larir telah memberi-

tahulan k podo kami dari Hisyam, dari lbnu Sirin, dari Abu Hurairah,

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "langanlah

selcnli-knli salah seorang dnri lalian kencing di air yang menggenang
(tidak mengalir ) lcemudinn mandi denganny a. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L45L3).

.1o o

655. Mulummad bin Rnfi' telah metrfuritahulan kepada lumi, Abdurrazruq
telah mernberitahulan kepada lcami, Ma'mnr telah memberitahulun
kepada lami dari Hammam bin Munabbih, ia berlata, 'Ini sebagaimana

yang diberitahulan oleh Abu Hurairah krpada lami, dari Muhammad
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian in menyebutkan

haditsnya. la berlata, 'Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam telah

bersabih, "langanlah englau kencing di air yang menggenang, yakni air
y ang tidak mmgalir lcemudian mandi dengannya."

. Takhrij Hadits

Dital&rii oleh: At-Tirrridzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa

lan' a Fii lhraahiyat al-Baul Eii al-Maa' ar-Rnnkid (nomor 58),dan ia berkata,
"Hadits ini hasan shahih.' Tuhfah Al-Asyraaf(nomor L4722).

o Tafsir Hadits 553-555

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah seluli-
kali salah seorang dariknlianlcencing di air yang menggenang Gidakmengalir)
kemudian mandi dengannya." Dalam riwayat lain disebutkan, "|anganlah
engkau kencing di air yang menggenang, yakni air yang tidak mengalir,

lcemudian mandi dengannya," Dan juga dalam riwayat lain, "Bahwabeliau

telah melarang kencing pada air yang menggenang (tidakmurgalir)."
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Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa S allam,gr!.1 r,ulr C € Ei J -#- \

, ,#-;: futu Sri:. ad,alahmarfu' (dhammah).Maksudnya, janganlah
engkau buang air kecil di air yang menggenang (tidak mengalir)
kemudian air tersebut engkau gunakan untuk mandi.

Syaikh kami, Abu Abdillah bin Malik Radhiyallahu Anhu menye-

butkan bahwa &t Uot"t dibaca jazm (sukun) karena menglk:uti i'rab
kata "yabulznna", dan boleh juga dibaca nashab (fathah) dengan adanya

huruf an yang dihapus sebelum kata )i:-. Sedangkan kata "tsltmma"
berfungsi sebagai keterangan dari kalimat larangan tersebut.

,.1*.I Uobh dibaca jazm (suhtn), tetapi tidak boleh dibaca nashab

(fathah), karena itu akan mentrnjukkan bahwa larangan tersebut ber-
makna ganda dan bukan terpisah. Pendapat yang demikian belum
pemah dikatakan oleh seorang pun, sebab buang air kecil pada air yang
menggenang atau tidak mengalir adalah dilarang, baik air tersebut akan
ia gunakan untuk mandi maupun tidak.

Adapun dl.iJlsgm2kra dengan.6lJtyaitu diam dan tidak mengalir.

Sedangkan kalimat qfr i air (yang tidak mengalir) adalah sebagai

tafsir dari kata griJt yakni sebagai penjelasan maknanya, seperti kolam
dan semisalnya.

Larangan tersebut dapat dihukumi sebagai sesuatu yang diharamkan
dan dapat pula sebagai sesuatu yang dibenci, makruh. Artinya, jika air
tersebut banyak dan mengalir, maka tidak diharamkan untuk buang air
kecil di dalamnya. Hanya saja yang lebih baik adalah menjauhinya dan
tidakbuang air kecil di dalamnya.

Sedangkan apabila air tersebut sedikit dan mengalir, maka seke-
lompok dari ulama berkata, "Hukumnya makruh, bahkan menu-
rut pendapat yang terpilih adalah haram, sebab hal tersebut akan
membuabrya menjadi kotor dan najis, sehingga bagi yang tidak menge-
tahuinya akan menggunakan air tersebut, padahal telah mengandung
najis dan kotor." Pendapat ini masyhur dari kalangan madzhab Asy-
Syafi'i dan yang lainnya.

Namun, apabila air tersebut banyak tetapi menggenang, maka
beberapa ulama dari madzhab kami berkomentar bahwa hal tersebut
hukumnya makruh dan tidak haram. Walaupun dikatakan haram,
maka makna antara makruh dengan haram sangat tipis dan tidak
jauh berbeda. Karena suatu larangan menunjukkan pada keharaman
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menurut pendapat terpilih dari kalangan ahli tahqiq dan mayoritas ahli

ushul.

Makna yang dikandung oleh hadits di atas adalah perbuatan

tersebut akan dapat mengotori air, bahkan bisa membuatnya menjadi

najis karena berubahnya air tersebut menurut Ijma'. Sedangkan menurut

Abu Hanifah dan mereka yang sepakat dengannya bahwa air itu akan

menjadi najis, sebab air kencing itu akan menyebar di dalamnya.

Adapun buang air kecil pada air yang menggenang dan volumenya
sedikit, maka sekelompok dari ulama madzhab kami memutlakkan
kemakruhannya. Sedangkan pendapat yang terpilih mengenai hal ini
adalah haram, karena bisa membuatnya menjadi najis. Sebab bisa jadi

orang yang tidak mengetahui akan memanfaatkan air tersebut, padahal

air tersebut telah menjadi najis.

Adapun buang air besar di dalam air yang menSgenang dan tidak
mengalir, maka dihukumi sama seperti halnya buang air kecil, bahkan
lebih buruk lagi. Demikian pula buang air kecil di salah satu wadah
kemudian menuangkannya ke dalam air yang tidak mengalir tersebut,

atau buang air kecil di air yang mengalir sehingga memungkinkan air
kencingnya mengalir ke sungai tersebut, maka semuanya itu merupakan
perbuatan tercela, jetek, dan terlarang sebagaimana perinciannya yang

telah disebutkan sebelumnya. "

Semua hal ini tidak diperselisihkan oleh seorang pun dari kalangan

ulama, kecuali apa yang diriwayatkan dariDawud bin Ali Azh-Zhahiri,
yaitu bahwa larangan tersebut hanya berlaku khusus pada buang air
kecil saja dan bukan pada buang air besar. Begitu pula buang air kecil

di suatu wadah kemudian menuangkannya ke dalam air. Pendapat

Dawud ini menyelisihi ijma' ulama, dan itu adalah pendapat paling
buruk yang dilontarkan oleh kalangan madzhab Azh-Zhahiri karena

kolobrya cara berpikir mereka.

Ulama juga belpendapat bahwa dimakruhkan buang air kecil

atau buang air besar di dekat air tersebut meskipun tidak di dalamnya
berdasarkan keumuman dalil larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tentang buang air besar di tempat yang biasa dilalui oleh manusia.

Karena hal tersebut akan dapat mengganggu mereka ketika hendak

melewatinya. Selain itu, dikhawatirkan jika kotoran tersebut masuk ke

dalam afu . W allahu A'lam.

Adapun tentang orang yang hendak ber-istinia, kemudian
mencelupkan tangannya ke dalam air dengan maksud befistinia, maka
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hal ini perlu diliha| apabila volume airnya itu sedikit, yang apabila
bercampur dengan najis akan membuatnya najis, maka ber-istinja
di dalamnya diharamkan. Karena hal tersebut akan mengotori dan
membuat air tersebut menjadi najis. Sedangkan apabila volume aimya
banyak, yang apabila terkena najis tidak akan mempengaruhinya dan
airnya juga mengalir, maka tidak mengapa. Namun, jika menggenang
dan tidak mengalir, maka hukumnya tidak haram dan tidak nampak
kemakruhannya. Karena beristinja tidak sama halnya dengan buang
air kecil, bahkan tidak pula mendekatinya. Hanya saja menjauhi yang
demikian itu lebihbaik.
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: An-Nahyu'an lghtisaal
al-lunub Fii al-Maa' ad-Daa'im (nomor 220).
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656. Harun bin Sa'id Al-Aili, Abu Thahir dan Ahmad bin Isa telah mem-

beritahukan kEada sayL semuanya meriwayatkan dari Ibnu Wahb.

Harun berkata, 'lbnu Wahb telah memberitahulun kepada kami, Amru
bin Al-Harits telah mengabarkan kEada saya dari Buknir bin AI-Asyaj,
bahwa Abu As-Sa'ib, maula Hisyambin Zuhrah, telah memberitahukan
kEadanya, bahwa ia telah mendengar Abu Hurairahberkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langanlah salah seorang di
antara kalian mandi di air yang menggenang Gidak mengalir), sedangknn
ia dalam keadaan junub. Abu As-Sa'ib bertanya, "Apa yang harus
dilakukan, wahai Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Mandi
dengan menciduknya."
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thnharahwa Sunanuha. Bab: Al-lunub

Yanghnmisu Fii al-Maa- ad-Daa'im Ayujzi'uhu? (nomor 605). Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 1 49 3 6 )

. Tafsir Hadits 555

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bemama Abu As-
Sa'ib, bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janginlah salah seorang di antara

kalian mandi di tempat air yang menggenang (tidak mengalir) sedanglun ia

dalaml<tadaan junub. Abu As-Sa-ib bertany a,' Apayang harus dilakukan, wahai

Abu Hurairah?" Abu Hurairah menjawab, "Mandi dengan menciduknya."

Mengenai Abu As-Sa'ib, tidak ada yang mengenal siapa ia sebenarnya.

Adapun penjelasan mengenai permasalahan yang ada dalam hadits

tersebut, maka ulama dari kalangan kami dan lainnya mengatakarl
"Dimakruhkan mandi di tempat air yang menggenang dan tidak
mengalir, baik volume aimya sedikit maupun banyak." Demikian juga

mandi di sumber air yang mengalir. Asy-Syafi'i Rnhimahullah berkata
di dalam Al-Buwaithi, "Dimakruhkan bagi seseorang yang junub mandi
di dalam sumur, baik yang ada sumber mata airnya maupun tidak,
demikian juga di air yang menggenang dan tidak mengalir." Asy-Syafi'i
menambahkan, "Sama saja menurut saya, baik air menggenang ifu
sedikit maupun banyak. Sesungguhnya mandi di tempat itu hukumnya
makruh." Semua larangan itu sifatnya karahah tanzih (larangan demi
menjaga kebersihan), dan bukan karahah tahrim (larangan untuk
pengharaman).

Namun, apabila seorang yang jtrnub mandi di tempat tersebut
apakah air yang telah dipakainya menjadi air y artg musta' mal? Mengenai
hal tersebut terdapat perincian yang makruf menurut sahabat-sahabat

kami, yaitu apabila airnya mencapai dua qullah atau lebih, maka tidak
dikatakan sebagai afu musta'mnl, meskipun yang mandi di tempat tersebut

banyak dan sering dilakukan. Adapun apabila air itu kurang dari dua
qullah, maka jika orang yang junub itu menceburkan diri ke dalamnya
tanpa niat, kemudian baru niat menghilangkan janabahnya setelah

sampai di air, niscaya air itu menjadi au musta'mal. Seandainya orang
junub itu turun ke dalam air sampai sebatas kedua lututnya, kemudian
bemiat sebelum membenamkan anggota badan lainnya, maka pada
waktu itu, air sudah menjadi musta'mal bagi yang lainnya, dan janabah

orang yang mencelupkan kedua lututnya sudah hilang, tanpa ada khilaf
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mengenai hal itu, demikian juga orang yang membenamkan seluruh
badannya, menurut madzhab yang shahih, terpilih berdasarkan nash

dan masyhur; karena air itu menjadi musta'mal bagi orang yang hendak
bersuci apabila telah berlepas diri (keluar) darinya.

Abu Abdillah Al-Khidhri, salah seorang sahabat kami mengatakan
bahwa bekas aimya tidak akan menyucikannya dari junub. Namun,
pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, ini tentunya
apabila telah mencelupkan badannya secara sempwna tanpa keluar dari
air tersebut. Apabila di saat mandi, ia keluar dari air tersebut kemudian
kembali lagi maka mandinya setelah itu tidak dianggap, tanpa khilaf.

Seandainya ada dua orang yang menceburkan diri pada air yang
kurang dari dua qullah, kemudian mereka berniat dalam waktu yang
sama, maka janabah keduanya sudah hilang dan air tersebut menjadi
musta'mal. Namun, jika salah satunya mendahului niat sebelum
yang lainnya, maka yang telah hilang janabahnya adalah orang yang
mendahului niat, sedangkan air tersebut telah menjadimusta'malbagi
temannya, dan ia tetap dalam keadaan junub menurut pendapat yang
shahih dan masyhur. Namun, ada pendapat tersendiri yang mengatakan
bahwa ia telah suci dari janabahnya ketika keduanya mencelupkan
kedua lututnya kemudian berniat menghilangkan janabah mereka
berdua dengan batasan tersebut, dan setelah itu air menjadi musta'mnl,

sehingga bekasnya tidak bisa menghilangkan janabah, menurut
pendapat yang tidak masyhur.



(5O) Bab Wajib Membersihkan Air l{encing dan Najis
Lainnya Apabila Mengenai Masjid, dan Bahwasanya

Tanah Dapat Disucikan dengan Air
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657 . Qut aibah bin S a' id t elah memberitahukan k p odo knmi, Hammad - y abi
Ibnu Zaid - telah memberitahulan kepada kami dari Tsabit, dari Anas,

<<Suatu letil<a ada seorang Badui lcencing di Masjid,lalu sebagian orang

mendelatinya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Bi.arlan dia, jangan lalian memotongnya," Anas melanjutkan, < S etelah

orang tersebut menyelesaikan lcencingnya, maka Nabi memanggil

seseorang untuk membawakan etttber berisi air, dan menuangkannya di

tempat yang dikencingi tersebut.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: Ar-Rifqu Fii Al-Amri Kullihi
(nomor 5025).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Tarku At-Tauqiit Fii al-

Maa'(nomor 53).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thnharah wa Sunanuha. Bab: Al-

Ardhu Yushiibuta al-Baul l@ifa TughsalT (nomot 528). Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 290).

1.

3.
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658. Muhammad bin Al-Mutsanna telah ma nb erit ahulun kep a da knmi, Y ahy a

bin Sa' id Al-Qaththan telah memberitahulan kepada lami, dari Y ahya bin

S a' id Al- Anshari. (H) Y alry abinY ahya telah memb eritahukan kepada kami,

juga Qutaibah bin Sa'id, semuanya meriwayatlan dari Ad-Darawardi.

Y ahy a bin Y ahy a berkata,' Ab dul Aziz bin Muhamma d Al- Madani t elah

mengabarkan kEada kami, dari Yahya bin Sa'id, sesungguhnya ia telah

mendengar dari Anas bin Malik menyebutlan, bahwa suatu ketika ada

seorang Arab Badui yang budiri di salah satu pojok masjid, kemudian

kmcing di tempat tersebut. Orang-orang pun meneriakinya. Kemudian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata, "Biarlanlah din."

Setelah orang tersebut selesai dari kencingnya, lalu Rasulullah menyuruh

seseorang untuk membawakan timba yang berisi air, lalu menyiram

tunpat kencing orang tersebut.
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu. Bab: Shabbu Al-Maa' 'ala al'
BaulFii al-Masjid (nomor 221).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thahnrah. Bab: Tarht At-Tauqiit Eii al-

Maa- (nomor 54 dan Sl).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1557),

1.
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659. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepada saya, Umar bin Yunus

Al-Hanafi telah memberitahulun lcepada kami, Ikrimah bin Ammar telah

memb eritahuknn kep ada kami, lshaq bin Abu Tlwllah telah meng ab arkan

keprdo kami, Anas bin Malik - dan dia adalah pamonnya lshaq - telah

memberitahulan kepada saya, dia berlata, 'Pada saat lcnmi bersama

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam masiid, tiba'tiba ada

seorang Badui yang datang, lcemudian berdiri dan kencing di dalam

mnsjid. Melihat itu para sahabat Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

berseru, 'Mah, mah'. Anas melanjutknn,'Lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi an S allam berkata, " J anganlahkalian menghentilunny a, biarlcnnlah

din!" Para sahabat akhirnya membinrlcnn orang tersebut hingga ia selesai.

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil orang

tersebut dan berknta kepadanya, "Sesungguhnya masjid ini tidak boleh

diftencingi dan dikotori, masjid ini (berfungsi) untuk mengingat Allah

Azza wa lalla, shalat, dan membaca Al-Qur'an." atau lalimat lain

yang semakrta dengan ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Anas berlcata,'setelah itu Rasulullah memerintahlan seseorang untuk

mengambil ember berisi air, dan menyiram tempat kencing tersebut.

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 186).
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Dalam hadits Anas Radhiyallahu Anhu disebutkaru 'Suatu ketika ada

seorung Badui yang kencing di masiid, lalu sebagian orang mendekatinya'

Kemudian Rasulullah Shall allahu Alaihi w a S allam berlata, " l anganl ah kalian

menghentilunnya." Setelah orang tersebut selesai, malu Nabi memanggil

seseorang untuk membawakan ember berisi air, dan menyiram tempat yang

dilcencingi tersebut. Dalam riwayat Lain, 'Orang-orang pun berteriak. Lalu

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata, "Biarkanlah dia." Setelah

orang tersebut selesai dari kencingnya,lalu Rasulullah menyuruh seseorang

untuk membawakan timba yang berisi air, lcemudian menyiramkannya di

tunpat kencing orang tersebut.

Jt:. ti.tfi 'oi'Al-A'rabi" adalah orang Arab Badui yang tinggal di
lembah-lembah.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihiwa Sallamiri \ artinya iangan-
lah kalian memotong atau menghentikannya dari kencing. Adapun
makna "ad-dalwu adalah ember. Kata tersebut bisa sebagai mudzakkar

dan juga sebagai mu'annats. Sedangkan makna "adz-dzanuub" adalah

ember yang dipenuhi oleh air.

Dalam bab ini, terdapat beberapa penjelasan, di antaranya:

Ketetapan tentang najisnya air kencing manusia, dan ini telah

disepakati oleh ulama, baik air kencing anak-anak maupun orang

dewasa. Hanya saja air kencing anak yang masih bayi cukup dengan

memercikkan air untuk menghilangkan najisnya, sebagaimana yang

akan kita jelaskan pada pembahasan berikutnya, insya Allah.

Faedah lainnya adalah penghormatan terhadap masjid serta perintah

untuk membersihkan segala bentuk kotoran yang ada padanya.

Faedah selanjutnya adalah bahwasanya tanah bisa menjadi suci

dengan menyiramkan air, dan tidak diharuskan untuk menimbunnya
dengan tanah. Ini adalah menurut pendapat kami dan pendapat jumhur

ulama. Sedangkan menurut Abu Hanifah Rahimahullah, "Hal itu tidak
membuatnya suci, kecuali dengan menimbunnya."

Faedah lainnya adalah menunjukkan bahwa air bekas mencuci najis

itu suci. Namun, masalah ini mengundang perbedaan pendapat di antara

ulama hingga menjadi tiga pendapat. Pertama: Bahwa air tersebut suci.

Kedua: Najis. Ketiga, ada dua pendapat yaitu apabila telah terpisah dan

tempat itu telah suci, maka air tersebut suci. Namun, jika telah teryisah

dan tempat itu belum suci, maka air tersebut najis. Inilah pendapat
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yang benar. Sedangkan khilaf di sini adalah apabila terpisah tanpa

ada perubahan. Adapun apabila telah terpisah dengan meninggalkan
perubahan, maka air tersebut dihukuminajis berdasarkan kesepakatan

kaum muslimin, baik berubah pada rasa, warna atau baunya, baik
perubahan itu sedikit maupun banyak.

Faedah lainnya adalah anjuran untuk bersikap lemah-lembut
terhadap orang jahil (bodoh), dan memberitahukan kepadanya dengan

cara yang baik dan tidak kasar atau menyakitinya. Akan tetapi, bukan
terhadap orang jahil yang membuat pelanggaran hukum karena sikap
meremehkan atau menentang.

Faedah lainnya adalah menolak keburukan yang lebih besar de-

ngan memilih keburukan yang lebih kecil, sebagaimana tergambar
pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Biarkanlah dia!"

Ulama mengatakan bahwa sabda beliau tersebut memiliki dua kemash-

lahatan:

o Pertama: Apabila Badui Arab tersebut dihentikan pada saat ia
kencing, maka akan menimbulkan mudharat. Sebab, orang tersebut
telah terlanjur melakukannya, maka sedikit atau banyaknya telah
membuat tempat itu menjadi najis. Sehingga membiarkannya lebih
utama daripada menimbulkan kemudharatan baginya.

. Kedua: Najis tersebut hanya akan mengenai bagian tertentu saja.

Seandainya orang-orang mencegahnya di saat ia kencing, bisa jadi
kencingnya tersebut akan mengenai pakaian dan badannya, serta

beberapa tempat di dalam masjid.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

masjid ini tidak boleh dikencingi dan dikotori, (fungsi) masjid adalah untuk

mengingat Allah Azza wa lalla, shalat dan membaca Al-Qur-an." atltt kalimat

lain yang semakna dengan ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Hal ini menunjukkan tentang perintah untuk menjaga masjid dan
menghindarkannya dari segala kotoran, baik kotoran mata maupun air
ludah. Selain itu, terdapat larangan untuk mengangkat suara, bertikai,
melakukan jual-beli, serta bertransaksi jual beli.

Dalam pasal ini juga terdapat beberapa masalah yang layak untuk
dikemukakan di akhir pembahasan secara ringkas:

Pertama: Kaum muslimin telah bersepakat atas bolehnya duduk-
duduk di masjid bagi orang yang ber-hadats (tidak dalam keadaan

bersuci). Apabila duduknya itu dalam rangka ibadah, seperti i'tlkaf,
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mempelaiari itnu, mendengarkan mau'izlnh (nasihat) menunggu shalat,

dan lain-lainnya, maka hukumnya mustahab (sunnah). Sedangkan

selain itu, maka hukumnya mubah (boleh). Ada sebagian sahabat-

sahabat kami yang mengatakan bahwa hal tersebut hukumnya makruh.
Namun, pendapat ini dianggap lemah.

Kedua: Diperbolehkan tidur di dalam masjid menurut pendapat
kami sebagaimana disebutkan pula oleh Asy-Syafi'i Rahimahullah di
dalam kitabnya " Al-Umm".

Ibnu Al-Mundzir dalam "Al-lsyraaq" mengatakan, "Ibnu Al-Mu-
sayyb, Al-Hasan, Atha', dan Asy-Syafi'i membolehkan tidur di dalam
masjid."

Sedangkan Ibnu Abbas berkata, "]anganlah kalian menjadikan
(masjid) sebagai tempat tidur." Dalam riwayat laio ia mengatakan,

"Apabila engkau tidur didalamnya denganmaksud unhrk shalat, maka

tidak mengapa."

Al-Auza'i berkata, "Tidur di dalam masjid hukumnya makruh."

Malik mengatakan, "Tidak mengapa bagi orang-or:Ing yang musafir
untuk tidur di dalam masjid, sedangkan bagi mereka yang mukim atau

tinggal di daerah dekat masjid, saya tidak menyetujuhya."

Ahmad berujar, "Apabila ia seorang musafu atau semisalnya, maka

tidak mengapa, tetapi jika masjid itu dijadikan sebagai tempat tidur
(siang) atau bermalam, maka tidak boleh." Pendapat ini diucapkan pula
oleh Ishaq. Demikianlah sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu Al-
Mundzir. Ia mengemukakan hujjah diperbolehkannya tidur di dalam
masjid dengan menyebutkan pendapat-pendapat dari Ali bin Abi
Thalib, Ibnu Umar, Ahlus Shuffah, Tsumamah bin Utsal, Shafwan bin
Umayyatr, dan lainJain. Hadits-hadits mereka dalam Ash-Shahih sangat
masyhur.

Orang-orang kafir boleh memasuki masjid dengan izin kaum
muslimin, sedangkan tanpa izinnya, maka tidak diperkenankan.

Ketiga: Ibnu Al-Mundzir berkata, "Setiap orang yang mengetahui
ilmu tentang itu telah memperbolehkan wudhu di dalam masjid, kecuali
berr,rrudhu di tempat kencing, atau tempat yang akan mengganggu
orang, maka hal tersebutmakruh. Imam Al-Hasanbin Baththal Al-Maliki
menukil hal tersebut dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Atha', Thawus, A1-

Hanafi,Ibnu Al-Qasim Al-Maliki, dan mayoritas ulama, juga dari Ibnu
Sirin, Malik, dan Sahnun, mereka semuanya memakruhkan berwudhu
di dalam masjid, untuk menjaga kebersihan masjid.
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Keempafi |ama'ah dari sahabat-sahabat kami berkata, "Dimakrulrkan

memasukkan hewan peliharaan, orang gila, anak-anak kecil yang belum
mumayyiz ke dalam masjid tanpa ada keperluan yang dituju. Karena
ada kemungkinan akanmembuatnyanajis, hanya sajahal tersebut tidak
diharamkan. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan
thawaf di atas hewan kendaraan. Ini tidak menafikan kemakruhannya.
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut untuk
menunjukkan diperbolehkannya, atau mungkin untuk memperlihatkan
kepada kaumnya agar ber-iqfida' (meniru) beliau.

Kelima: Diharamkan memasukkan najis ke dalam masjid. Adapun
orang yang tubuhnya terkena najis, apabila khawatir akan mengotori
masjid, maka tidak boleh memasukinya, sedangkan apabila merasa
amarL maka tidak mengapa. Kemudian berkenaan dengan orang yang
berdarah (badannya mengeluarkan darah) apabila tidak di dalam
bejana atau tempat lainnya, maka diharamkan memasuki masjid dan
jika meneteskan darahnya ke dalam bejana, maka hukumnya makruh.

Selanjutnya mengerrai buang air kecil di dalam masjid dengan
menggunakan bejana, dalam hal ini terdapat dua pendapat, yaitu
pendapat yang paling benar adalah haram, sedangkan pendapat lainnya
mengatakan makruh.

Keenam: Diperbolehkan menelentangkan badannya di dalam mas-
jid, menggerak-gerakkan kaki dan menyilangkan jai-jari, berdasarkan
hadits-hadits shahih yang masyhur mengenai hal itu, sebagaimana
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Ketujuh: Disunnahkan secara mu'akkad untuk menyapu masjid
dan membersihkannya, berdasarkan hadits-hadits shahih yang masyhur
mengenai hal tersebut. Wallahu A'lam.

Kemudian berkaitan dengan perkataan para sahabat "Mah, mah." lni
merupakan kalimat zajr (larangan atau bentakan). Ada juga dikatakaru
"Bah, bnh". Ulama mengatakan bahwa kalimat itu adalah isim mabni

berharakat sukun, yang maknanya adalah jangan atau diam.

Penulis kitab Al-Mathaali' berkata, "Mah-mah adalah kalimat zajr,
ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah "Maa haadza? (apa ini?!)
kemudian dihapus untuk lebih memudahkan dalam pengucapan dan
agar lebih ringkas." Ia melanjutkart, "Lafazh tersebut boleh diucapkan
dua kali, yaifii 'Mah, mnh' atau sekali saja 'mnh'. Laf.azh yang semisal
dengan itu adalah 'Bah, bah.' Ya'qrtb mengatakan, "Kalimat ini



639

menunjukkan tentang besarnya suatu permasalahan yang teriadi.

Sebagaimana juga lafazh' B akh bakh' .

Inilah beberapa kaidah yang dikatakan oleh penulis kitab Al-

Mathaali" dan ia juga menyebutkan beberapa hal selain itu. wallahu

A'lam.

Perkataannya * d i"r;fi 6etiau meminta untuk diambilkan

seember air lalu menyiramicannya pada bekas kencing tersebut). Makna

"syannahu" adalah menyiramkannya. Sebagian ulama membedakan

cara membacanya, yaitu apabila dibaca tanpa tasydid, maka bermakna

menyiram. Namun, jika dibaca dengan tasydid, maka bermakna

mengguyu r. W allahu A' lam.



(51) Bab t-lukum Air Kencing Bayi Laki-Laki yang Masih
t'4enyusu dan Cara Membersihkannya
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660. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada

kami, mer eka ber dua b erkata,' Abdullah bin N umair telah memb eritahukan

kepada kami, Hisyam telah metnberitahulun kepada lami dari ayahnya,

dari Aisyah, istri Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, bahwa suatu ketila

dibawalah beberapa bayi laki-laki lce ludapan Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, lalu beliau mendmlun lceberlalnn bagi merekn serta men-

tahnik mereka. Kemudian dibawakepafubeliau seorang bayi laki-laki lalu

mengencingi belinu. Kemudian belinu meminta air, lalu memercikkanny a

pada bekas air lcencing tersebut tanpa membasuhnya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: lstihbaab Tahniik

Al-Mauluud 'lnda Wilaadatih, wa Hamluhu llaa Shalih Yuhannikuh, wa

Jawaazu Tasmiyatihi Yauma wilaailatih, wa lstihbaab At-Tasmiyah Bi

'Abdillah wa lbrahim wa saa'iri Asmaa' Al-Anbiyaa' Alaihim As-salaam

(nomor 5554).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16997).
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567. Zuhair bin Harb telah memberitahukan k podo lami, larir telah

memberitahuknn kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, in

berlata, " seorang bayi laki-laki yang masih menyusu dibawa ke hadapan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian bayi tersebut kencing

di pangkuan beliau. Lalu Nabi meminta air,lalu menyiramlan air pada

bekas air lcencing tersebut (H).

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16775).
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662. lshaq bin lbrahim telah memberitahukan bpada lami, lsa telah menga-

barkan k podo l<nmi, dengan sanad ini, sanisal dengan hadits lbnu

Numair.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17L37).
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663, Dan Muhammad bin Rumhin bin Al-Muhajir telah memberitahukan

kE adaknmi, Al-Lait s telah mengab arknn kep adakami dar i lbnu Sy ihab, dar i

tlbaidillahbin Abdillah: dari lLmmu Qais binti Mihshan, ,,Bahwasanya

ia pernah membawa bayi laki-lakinya yang belum maknn makanan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu in meletakkannya di

'du,e6 
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pangkuan beliau, kemudian anak tersebut kencing. Nabi bersabda, "Kita

tidak perlu melakukan kecuali hany a dengan memercikiny a dengan air."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab" Baul Ash-Shibyaan

(nomor 223).

Muslim di dalam Kitab: As-Salaam. Bab: At-Tadaawi Bi al:Uud al-

Hindi, Wahuwa Al-Kist (nomor 5726).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah' Bab: Baul Ash-Shabiy

Yushiibu Ats-Tsaub (nomor 374).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Fii Nudh-hi

Baul al-Ghulaam Qabla anYath'am (nomor 71),

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Baul Ash-Shabiy Alladzi

Lam Ya'kul Ath-Tha' aam (nomor 301).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Maa

laa'a Fii Baul Ash-Shabry Alladzi lnm Yath'am (nomor 524). Tuhfah

Al - Asy r af (rtomor 1. I 342) .
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664. Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada kami, iuga Abu Bakar

bin Abu syaibah, dan Amru An-Naqid serta Zuhair bin Harb, semuanya

dari lbnu lJyainah, dari Az-zuhri, dengan isnad ini. Dan ia berkata,

"Kemudian beliau meminta air kemudian memercikinya."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 663

5.

6.
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665. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahulcnnnya kepada saya, lbnu
W ahb telah mmgabarlun kepada knmi, Y unus bin Y azid telnh mmgabarlan

kepada saya: Bahwa lbnu Syihab telahmmgabarlankepada dia. laberlata,
' Llbadillah bin Ab dillah bin Utbah bin Mas' ud telah mengab arkan lcep ada

saya, 'Bahwa Ummu Qais binti Mihshan, dia adalah salah seorang wanita

yang ikuthijrahpertama,yang ihtt membaint Rasulullah. Dan dia adalah

saudarinya Ulasyah bin Mihshan, salah seorang'lceturunan Bani Asad

bin Khuzaimah. la berkata,'Wanita itu telah mengabarkan kepada saya,

'Bahwasanya ia pernah membawa bayi laki-lakinya yang belum memakan

makanan kepada Rasulullah Shallal.lahu Alaihi wa Sallam. Ubadillah

berkata,'Wanita itu telah mengabarkan l<epada saya, 'Bahwa bayinya

yang laki-laki itu lcencing di pangkuan Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam,lalu beliau meminta air, kemudian memerciki bajunya tanpa

mencucinya.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits 663

. Tafsir Hadits

Dalam hadits disebutkaru "Dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, "Bahwa suatu ketikn beberapa bayi laki-laki dibawa ke hadapan

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudi"an beliau mendoakan keberkahan

dan men-tahnik mereka. Lalu dibawa kepada beliau seorang bayi laki-laki yang

kemudian mengencingi beli"au. lcemudian beliau meminta air, dan mengalirkan

(air tersebut) padabeknslcencing tersebut tanpa membasuhnya." Dalam riwayat

o1 adt
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lain disebutkart, " Seorang bayi laki-laki yang masih menyusu dibawa kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian anak tersebut kencing di
pangkuan beliau. kemudian Nabi meminta air,lalu menuangknnnya pada air
kencing tersebut." Dalam riwayat Ummu Qais disebutkarL "Bahwasanya

ia pernah membawa bayi laki-lakinya yang belum maknn makanan kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu ia meletakkannya di pangkuan

Rasulullah. Kemudian anak tersebut kencing. Nabi bersabda, "Kita tidak perlu

melakukannya, kecuali hanya dengan memercikinya dengan air." Dalam
riwayat lain, " Kemudian beliau meminta air lalu memercikinya." Dan dalam
riwayat lairt, "Kemudian memercikibajunya dengan air tanpa mencucinya."

Menurut bacaan yang masyhur, bahwa laf.azh (ot..all) dibaca
dengan "ash-shibyann", sementara Ibnu Duraid membacanya dengan
"ash-shubyaan".

W l'* Maksudnya, mendoakan kebaikan dan keberkahan kepa-
da mereka. Asal makna al-baraluh adalah melimpahnya kebaikan.

Kemudian lafazh Ahli bahasa mengatakary "at-tahniik"
artinya mengunyah kurma atau semisalnya kemudian menggosok-
gosokkannya di mulut (langit-langit mulut) sang bayi. Ada dua versi
bacaan yang masyhur mengenai kata ini, yaitu "hannaWuhu" dart
"hanaktuhu" yakni ber-tasydid dan tidak. Sedangkan kata tersebut
dalam riwayat tniber-tasydid, dan demikianlah yang lebih masyhur.

Demikian pula kata F ymrgterdapat dalam kalimat ,* G iS uau

yangmembacanya dengan "hijr", ada juga dengan "hljr" dankeduanya

merupakan bacaan yang masyhur. Adapun makna Ui *, adalah
bayi yang belum disapih.

Dalam hadits di atas terdapat beberapa permasalahan dan faedah,

di antaranya:

Disunnahkannya men-tahnik anak yang baru lahir.

Mengharap keberkahan orang-orirng shalih yang masih hidup dan
orirng yang memiliki keutamaan.

Disunnahkan membawa bayi kepada orang shalih yang masih
hidup untuk mengharap berkahnya.

Anjuran unfuk memperlakukan anak-anak dengan baik, penuh
kelembutan, tawadhu', dan tidak kasar terhadap mereka.

Adapun hukum yang dikandung oleh hadits di atas adalah bahwa
cara membersihkan air kencing bayi laki-laki yang belum mengonsumsi
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apa-apa,kecualiASI (airsusu ibu) cukup dengan memercikkan airpada
bekas kencing tersebut.

Para ulama berselisih pendapat menjadi tiga golongan dalam hal
tata cara membersihkan air kencing bayi laki-laki dan perempuan,
tiga madzhab tersebut sama halnya dengan tiga pandangan menurut
sahabat-sahabat kami. Pendapat yang shahih, masyhur, dan terpilih
adalah cukup dengan memercikkan air pada bekas kencing bayi laki-
laki. Sedangkan pada bayi perempuan harus dibasuh sebagaimana
najis-najis lainnya.

Pendapat kedua: Cukup memercikkan air pada keduanya (bayi
laki-laki dan perempuan).

Pendapat ketiga: Tidak cukup hanya dengan memercikkan air pada
keduanya.

Dua pendapat terakhir ini dikatakan oleh penulis krtab At-Tatimmah,
dan dua pendapat tersebut dianggap dha'if (lemah).

Di antara ulama yang berpendapat pada dibedakarmya antara cara
membersihkan kencing bayi laki-laki dan perempuan adalah Ali bin Abi
Thalib, Atha'bin Abu Rabah, Al-Hasan Al-Bashri, Ahmad bin Hanbal,
Ishaq bin Rahawaih, sekelompok ulama kaum salaf, para ahli hadits,
dan Ibnu Wahab, pengikut madzhab Imam Malik Radhiyalkhu Anhum,
serta suatu riwayat dari Abu Hanifah.

Sedangkan ulama-ulama yang berpendapat untuk dibersihkan
kedua-duanya adalah Abu Hanifah dan Malik dalam riwayat yang
masyhur dari keduanya, serta penduduk Kufah.

Ketahuilah bahwa khilaf (perbedaan pendapat) ini terletak pada tata
cara membersihkan sesuatu yang terkena oleh air kencingbayi laki-laki,
dan mereka tidak berbeda pendapat tentang kenajisannya. Sebagian
sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa para ulama telah bersepakat
akan kenajisan air kencing.bayi lakilaki yang belum makan makanan
selain ASI. Mereka semuanya tidak berselisih pendapat mengenai hal
tersebut, kecuali Dawud Adz-Dzahfui.

Al-Khaththabi dan lainnya berkata, "Diperbolehkannya membasuh
air kencing bayi laki-laki hanya dengan memercikkan air. Bukan berarti
air kencing tersebut tidak najis, tetapi cara itu hanyalah sekadar untuk
meringankan kenajisannya." Inilah pendapat yang shahih. Adapun
yang disebutkan oleh Abu Al-Hasanbin Baththaf serta Al-Qadhi Iyadh
dari Asy-Syafi'i dan lainnya, bahwa mereka berkata, "Air kencing bayi
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laki-laki itu suci, maka cukup hanya dengan memercikkan air pada
bekas kencingnya tersebut." Ini adalah sebuah pendapat yang batil.

Adapun tentang "An-nAdh",maka para ulama dalam madzhab kami
berselisih pendapat tentang maknanya. Syaikh Abu Muhammad Al-

]uwaini dan Al-Qadhi Husain, serta Al-Baghawi berpendapat, "Bahwa
sesuatu yang terkena oleh air kencing harus disiram dengan air yang

banyak sebagaimana halnya najis-najis yang lain.

Imam Al-Haramain dan para ahli tahqiq berpendapat bahwa yang

dimaksud 'an-nadh" adalah menyiram dengan air, tetapi tidak sampai
menggenang. Perbedaan tentang banyaknya air tersebut terletak
pada menyiramnya hingga air menggenang, sedangkan yang lain
beqpendapat tidak harus menggenang. Inilah pendapat yang shahih

dan terpilih, sebagaimana yang dituniukkan oleh hadits p3'^;-ti,
juga kalim at ;i Wallahu A'lam.

Perbedaan mengenai cara membersihkan kencing bayi laki-laki
terletak pada hal selama bayi tersebut belum mengonsumsi apa-apa,

kecuali ASI saja. Adapun jika sudah memakan makanan yang lain, maka

wajib membasuhnya tanpa adanya perbedaan pendapat di kalangan

ulama. Wallahu A'lam.

*t}'i
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666. yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Ktalid bin

Abduuah telah mengabarkankepada lcami dari Kmlid, dari Abu Ma'syar,

dari lbrahim, dari Alqamah dan Al-Aswad,bahwa Ada seoranglaki-laki

datang yang pernah tinggal bersama Aisyah, kemudian laki-laki tersebut

mencuci bajunya. Lalu Aisyah berkata, "Cukuplah bagimu membasuh

tempat yang terlcena saja, itu pun iikakamu melihatnya. Tetapi iika tidak,

maka cukup dengan memercilclan air di sekitarnya. sungguh saya telah

melihat bekas mani pada patuian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

lalu alu mengerilcnya dmgan selali lcerilan, kernudian beliau mernalainya

untuk shalat."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 1 59 41)'
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667. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah manrberitahulan kepada lwmi, ayah

saya telah rnemberitahulun lcepada kami dai Al-A'masy, dai lbrahim,

dni Al-Aswad dan Al-Hammam, ihri Aisyah, tmtang air mani, ia

berlata, "Saya pernah mengniknya dari palaian Rnsulullah Shallallahu

Alaihiwa Salhm."

o Takhrii Hadits

Hadits Al-Aswad Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraaf
(nomor 15963). Sedangkan hadits Hammam akan dibahas pada hadits
nomor 659.
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568. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulun kepada kami, Hammad - yalcni

lbnu Zaid, telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Hassan.

(H) dan lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kepada kami, Abdah

bin Sulaiman telah mengabarkan kepada kami, lbnu Abi Urubah telah

memberitahuknnkepadakami, semuanya dari Abu Ma'syar. (H) dan Abu

Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kEada lumi, Husyaim

telah memberitahulank podolcami dari Mughirah. (H) dan Muhammad

bin Hatim telah memberitahulan kepada saya, Abdurrahman bin Mahdi

# s,tF*."
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1.

telah memberitahukan kepada kami, dari Mahdi bin Maimun, dari

Washil Al-Ahdab. (H) dan lbnu Hatim telah memberitahukan kepada

saya, Ishaq bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Israil telah

memberitahukan kepada kami dari Manshut dan Mughirah. Semua

perawi meriwayatkannya dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah,

tentang menggosok air mani dari baiu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam. Sepertihadits Khalid dari Abu Ma'syar.

Takhrii Hadits

Hadits Al-Mughirah ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-

Thaharah. Bab: Farku al-Mani Min Ats-Tsaub (nomor 300).

Ditakhrij pula oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa

Sunanuha. Bab: Farht al-Mani Min Ats-Tsaub (nomor 539). Tuhfah Al-

Asyraf (nomor L5975).

Hadits Muhammad bin Hatim dan Manshur ditakhrii hanya oleh

Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15995).
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669. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Uy ainah

telah memberitahulun lcepada kami dari Manshur, dari lbrahim, dati

Hammam, dari Aisyah. Sepertihadits merela.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Al-Mani Yushiibu

Ats-Tsaub (nomor 37 1).'

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Earku al-Mani Min Ats-

Tsaub (nomor 296,297 dan298),

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharah wa sunanuha. Bab: Fii

Farki al-Mani Min Ats-Tsaub (nomor 537). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17676).
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3.

1.

2.

3.
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670. Abu Baknr bin Abi Syaibah telahmemberiiahukankepadakami, Muham-

mad bin Bisyr telah memberitahulan kepada kami dari Amru bin
Maimun, in berkata, 'Saya bertanya kepada Sulaiman bin Yasar tentang
air mani yang mengenai palaian seselrang, apakah ia harus mencuci air
mani itu atau mencuci pakaiannya?" Maka ia menjawab, "Aisyah telah

mengabarkan lcepada saya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah mencuci air mani lcemudian pergi untuk menunaikan

shalat dengan mengenaknn pakainn tersebut, dan saya melihat bekas

cucian yang menempel pada palaian itu."

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu. Bab: Ghnslu al-Mani wa Farkuhu
wa Ghaslu MaaYushiibu Min al-Mar'ah (nomor 229 dan230). Ditakhrij
juga di dalam kitab yang sama/ Bab: ldzna Ghasala Al-Janaabah Aw
Ghairahaa Fa ltmYadzhnb Atsaruh (nomor 23L dan232).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Mani Yushiibu
Ats-Tsaub (nomor 373).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thahnrah. Bab: Ghaslu al-Mani Min
Ats-Tsaub (nomor LL7) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thnharah. Bab: Ghaslu al-Mani Min
Ats-Tsaub (nomor 294).

Ditakhrij pula oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa

Sunanuha. Bab: Al-Mani Yushiibu Ats-Tsaub (nomor 535). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor L6L35).

2.

3.

4.

5.
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67L. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada lami, Abdul

Wahid - yalcni lbnu Ziyad telah memberitahulun kepada lumi. (H) Abu

Kuraib telah memberitahulan lcepada lumi,Ibnu Al-Mubarak dan lbnu
Abi Za'idah telah mengabarkan kepada lami, semuanya meriwayatknn

dari Amru bin Maimun, dengan sanad ini. Adapun lbnu Abi Za-idah

malu haditsnya, sebagaimana yang dikatakan oleh lbnu Bisyr, yaitu
"Bahwasanya Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam pernah mencuci

muni." Sedanglan lbnu Al-Mubarak ilan Abdul Wahid maka di dalam

hadits merela berdua disebutlan bahwa Aisyah berkata, "Dahulu saya

pernah mencucinya dari palainn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 670.
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572. Ahmadbin lawwas Al-Hanafi Abu Ashim telah memberitahukan kepada

kami, Abu Al-Ahwash telah memberitahuknn kepada knmi dari Syabib
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bin Gharqadah, dari Abdullah bin Syihab Al-Khaulani, ia berkata, 'Saya

pernah bermalam di rumah Aisyah, kemudian saya bermimpi basah dan

mengenai kedua pakaianku,lalu saya merendam keduanya ke dalam air,

Saat itu pembantu Aisyah melihatku,lalu mengabarkan hal itu lcepada

Aisyah. Kemudian Aisyah meminta saya menemuinya. Aisyah bertanya,

"Apa yang membuatmu melakukanhal itu terhadap kedua pakaianmu?"

la berkata, 'Saya menjawab, "Saya telah melihat apa yang dilihat oleh

seorang yang tidur di dalam mimpi." Nsyah bertanya lagi, "Apalah

engknu melihat sesuatu pada lcedua palcaianmu?" Saya pun menjawab,

'Tidak.' Kemudian Aisyah berkata, " Seandainya engkau melihat sesuatu

itu, apakah engknu mencucinyaT Sesungguhnya saya pernah melihat

hal itu bahwa saya mengerik mani yang telah mengering dari pakaian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengankuht saya."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraaf (nomor L6224).

o Tafsir Hadits 566-672

Dalam hadits disebutkan, 'seorang laki-laki pernah tinggal bersama

Aisyah, kemudian laki-laki tersebut mencuci pakaiannya. l-alu Aisyah ber-

kata, "Cukup bagimu mencuci tanpat yang terlcena saja, itu pun jika kamu

melihatnya,Tetapi jikatidak,malacuhqdenganmemercikkanair disekitarnya.

Sungguh saya telah melihat dan saya mengerik mani pada paluian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu belinu mengenalannya untuk shalat."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Saya pernah mengeriknya dari pakaian

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Dalam riwayat lain, "Bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membasuh mani kemudian

pergi shalat dengan pakaian tersebut." Dalam riwayat lain, "Bahwa Aisyah

suatu ketila berkata kepada orang yang telah bermimpi basah lalu mencuci

kedua pakaiannya. Aisyah bertanya, "Apakah engkau melihat sesuatu pada

lcedua pakaianmu itu?" Orang itu menjawab, "Tidak." lalu Aisyah berlata,

"Apabila mglau melihat sesuatu mala basuhlah, sungguh saya telah melihat

bahwa saya mengerik mani yang telah kering dari pakaian Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kuku saya,"

Ulama berselisih pendapat mengenai status (hukum) air mani ma-

nusia. Malik dan Abu Hanifah mengatakan bahwa air mani itu najis,

hanya saja Abu Hanifah berkata, "Cukup membersihkannya dengan

mengeriknya jika telah kering." Perkataannya ini sama dengan apa
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yang diriwayatkan oleh Ahmad. Sedangkan Malik berkata, "Harus
mencucinya, baik ketika masih basah mauPun telah kering.'

Al-Laits berkata, "Air mani itu najis dan shalat tidak perlu diulang
jika ia mengenakan pakaian yang terkena mani tersebut."

Al-Hasan berkata, "Tidak perlu mengulangi shalat apabila memakai

pakaian yang terkena mani meskipun banyak. Sedangkan apabila air
mani itu mengenai badan, maka shalatnya harus diulang, meskipun
sedikit."

Mayoritas ulama mengatakan bahwa air mani itu suci. Hal ini
berdasarkan riwayat dari Ali bin Abi Thalib, Sa'ad bin Abu Waqash,

Ibnu Umar, Aisyah, Dawud, Ahmad pada salah satu riwayatnya
yang shahih. Sebagaimana hahrya pendapat Asy-Syafi'i dan para ahli
hadits.

Suatu kesalahan besar bagi orang yang menyangka bahwa hanya

Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah yangberpendapat mengenai sucinya air
mani.

Adapun dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa air mani itu najis

adalah riwayat tentan g Al-Ghaslu (membasuh atau mencuci). Sedangkan

dalil ulama yang berpendapat tentang kesuciannya adalah kalimat"al-

fark" (menggosok atau mengerik). Sebab, seandainya air mani itu najis,

niscaya tidak cukup hanya dengan menggosok atau mengeriknya saja.

Mereka mengatakan, "Riwayat yang mengatakan bahwa ia harus dicuci
bisa jadi itu adalah sebagai anjuran dan agar lebih bersih." Wallahu

A'lam.

Iniberkenaan dengan hukum air mani laki-laki. Ada pula pendapat

aneh dan lemah yang mengatakan bahwa yang najis adalah air mani
perempuan, bukan air mani laki-laki.' Bahkan pendapat yang lebih
lemah lagi adalah pendapat yang mengatakan bahwa air mani laki-laki
dan perempuan adalah naiis. Di antara beberapa pendapat ini yang

benar adalah keduanya adalah suci.

Kemudian apakah air mani yang suci itu boleh ditelan? Mengenai
hal ini, ada dua pendapat dan yang Paling benar adalah air mani tidak
halal. Karena ia merupakan kotoran yang termasuk dalam kategori al-

khaba'its (keburukan-keburukan) yang diharamkan untuk kita. Adapun
air mani hewan atau binatang, di antaranya anjing dan babi serta

apa-apa yang dihasilkan oleh keduanya, termasuk hewan yang suci,

maka maninya adalah najis tanpa ada perbedaan pendapat. Sedangkan
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hewan-hewan lainnya selain a.ji.g dan babi, maka hukum air maninya
terdapat tiga pendapat, Pertama, dmt yang paling benar adalah semua

air mani binatang tersebut adalah suci, baik yang bisa dikonsumsi
dagingnya maupun tidak. Kedua: Bahwa air mani itu najis. Sedangkan
pendapat ketiga: Air mani hewan yang bisa dikonsumsi dagingnya
adalah suci, sedangkan yang tidak adalah najis.

Di dalam hadits-hadits di atas, maka disebutkan seorang perawi
bemama Khalid bin Abdullah yang meriwayatkan dari Khalid dari
Abu Ma'syar. Abu Ma'syar bernama Ziyad bin Kalib At-Tamimi Al-
Hanzhali Al-Kufi. Sedangkan Khalid yang pertama adalah berasal dari
Al-Wasith dan ia adalah seorang penggiling tepung. Adapun Khalid
yang kedua adalah Khalid tukang sepatu. Nama lengkapnya adalah
Khalid bin Mahran Abu Al-Munazil Al-Bashri, ia berasal dari Basrah.

Perkataan Aisyah i;. dibaca dengan "yujzi'ula". Di dalam
sanadnya juga terd.apat seorang perawi yang bemama Ahmad bin

]awwas dan Syabib bin Gharqadah.

Perkataan Aisyah ^;f-1, W" *itt y Pertanyaannya ini adalah me-
ngandung makna pengingkaran atas perbuatan. Sebenarnya, dalam
kalimat tersebut terdapat huruf h amzah y artgterhapus, yang fungsi untuk
pertanyaan,'apakah' . Artinya bagaimana mungkin engkau melakukan
hal tersebut, padahal saya pernah mengerik bekas air mani yang telah
mengering dengan kuku saya dari pakaian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallaml Seandainya air mani tersebut najis, niscaya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam tidak akan membiarkan apa yang dilakukan Aisyah
tersebut dan tidak akan cukup hanya dengan menggosok atau

mengeriknya saja. Wallahu A'lam.

Sekelompok ulama telah menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang
sucinya vagina yang basah. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat

dari kalangan madzhab kami dan yang lainnya. Namun, pendapat yang

dianggap lebih kuat adalahbahwa vagina tersebut suci. Hujjah mereka

adalah hadits-hadits ini. Mereka mengatakan, 'lSuatu yang mustahil
bila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami mimpi basah. Karena

dalam mimpi basah itu terdapat unsur permainan setan bagi orang yang

sedang tidur. Adapun air mani yang mengenai pakaian beliau tersebut

tidak lain disebabkan oleh persetubuhan, yang bersentuhan dengan

vagina. Seandainya vagina yang basah dianggap najis, maka secara

otomatis air mani juga akan menjadi najis. Selain itu, beliau membiarkan

sisa air mani tersebut di pakaiannya. Untuk menghilangkannya, maka
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Aisyah pun mengerik bekas mani yang telah mengering tersebut, lalu

digunakan beliau untuk shalat."

Adapun mereka yang berpendapat bahwa vagina yang basah

adalah najis, maka mereka membantah pendapat di atas dengan dua

argumentasi, Pertama, Bukanlah sesuatu yang mustahil bila Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami mimpi basah dan itu bukanlah

karena pennainan setan pada manusia yang sedang tidur. Artinya
mimpi basah adalah suatu yang boleh saja terjadi pada beliau, dan

bukan merupakan permainan setan. Hal itu terjadi karena faktor

bertambahnya air mani,lalu keluar dalam kondisi tertentu.

Kedua: Keluamya mani tersebut bisa teqadi pada saat permulaan
jima', kemudian jatuh mengenai baju. Adapun air mani yang keluar

saat jima' tidak akan keluar dari vagina dan tidak akan mengenai baju.
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573. Abu Balur bin Abi syaibah tehh mentberitahuknn kepada kami, waki' telah

memb er itahulun kep ada kami, Hisy am bin Llrw ah t elah memb er itahuknn
kepada lami. (H) Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada

saya - lafazh ini miliknya - Yahya bin Sa'id tehh memberitahukan kepada

kami dari Hisyam bin Urwah, in berlata,' F athimah telah memberitahulan
kEada saya dari Asma', ia berluta, 'Ada seorang wanita yang ilatang
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wanita itu berkata, 'Salah

seorang dari lami kjunya terlcena ilarah lwidh, apa yang harus ia lahtlun?'
Nabi menjawab, "Hendaklah ia mengeriknya, kemudian mengucelotya
dengan air, lalu membasuh, kemudian menggunakan palaian tersebut
untuk shalat."

Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu. Bab: Ghaslu Ad-Dam (nomor
227). DitakJrrij di dalam Kitab: Al-Haidh, Bab: Ghaslu Dam al-Haidh
(nomor 307).

1.
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Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Mar'ah Taghsilu
Tsaubahaa AlladziTalbasuhu Fii Haidhihaa (nomor 361 dan 362).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Maa laa'a Fii Ghasli
Dam al-Haidh Min Ats-Tsaub (nomor 138).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Dam al-HaidhYushiibu
Ats-Tsaub (nomor 292). Dita'lrJvij di dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-
lstihaadhah. Bab: Dam al-HaidhYushiibu Ats-Tsaub (nomor 3g2).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Maa

laa'a Fii Dam al-Haidh Yushiibu Ats-Tsaub (nomor 629). Tuhfah At-
Asyraaf: (nomor 75743).

d,?i /hti i*i lcl f ilrr;k if iit;';:.lvr
)ir: i U s.vi ft i,.tr F U ,#.G,#i ?: it
*t',h :s)t t+, eij q |Y e # glar ;.

*i,;n
674. Abu Kraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Numair telah mem-

beritahuknn k"poda kami, (H) Abu Ath-Thahir telah memberitahukan
kepada saya, Ibnu Wahab telah mengabarkan k podo kami, yahya bin
Abdullah bin Salim telah mengabarlun k poda saya, juga Malik bin Anas
dan Amru bin Al-Harits, semuanya meriwayatkan dari Hisyam bin
Urwah, dengan isnad ini, seperti hadits Yahya bin Sa'id di atas.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 673

. Tafsir Hadits 679-674

Asma' Radhiyallahu Anha berkata, "Ada seorang wanita yang datang
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam. wanita tersebut berkata, "salah
seorang dari lami bajunya terl<ena darah haidh, apa yang harus ia lakukan?"
Nabi menjawnb, "Hendaklah ia mengeriknya l<ertudian menguceknya dengan
air, lalu membasuhnya, kemudian menggunakan pakaian tersebut untuk
shalat."

Makna iijj adalah mengupas, menggosok, dan mengerik. Kemudian
Taqrudhuhu artinya memotongnya dengan ujung-ujung jan disertai

2.

3.
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air untuk menyelia-nyela (mengucek). Dalam riwayat lain disebutkan

d.engan redaksi *7 aar.'j'i . Al-Qadhi Iyadh mengatakarl "Kami

meriwayatkan kedua-duanya." Sedangkan makna i^'i adalah mem-

basuh menyiram atau mencucinya. Ini sebagaimana yang dikatakan

oleh Al-]auhari dan yang lainnya.

Dalam hadits ini terdapat keterangan yang menunjukkan wajibnya

mencuci najis dengan air. Adapun jika membersihkan najis dengan cuka

atau bahan cair lainnya, maka hal tersebut tidak bisa menggantikan

kedudukan air, sebab hal itu berarti meninggalkan sesuatu yang

diperintahkan. Dalam hadits itu juga menjelaskan bahwa darah itu
najis, inilah yang disepakati oleh kaum muslimin. Kemudian dalam

menghilangkan najis tidak disyaratkan adanya jumlah bilangan tertentu

(genap atau ganjil, edt.) yang penting adalah bersih dan suci.

o Faedah-faedah lainnya adalah:

Ketahuilah bahwa tujuan dalam menghilangkan najis adalah karena

faktor kebersihan. Se1ain itu, jika terkena najis yang sifat hukrniyyah,

yaitu najis yang tidak bisa dilihat oleh mata seperti air kencing dan

semisalnya, maka cara membersihkannya adalah cukup sekali saja dan

tidak wajib melebihi dari itu. Hanya saja disunnahkan membasuhnya

dua kali atau tiga kali, sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sall.am, " Apabila salah seorang darilalinnbangun dari tidur makn ianganlah

mencelupkan tanganny a ke dalambei ana (temp at air) sampai in mencuciny a tiga

kali.,, Hal ini telah diterangkan sebelumnya. sedangkan aPabila berupa

najis'ainiyyah, seperti darah dan lainnya, maka harus menghilangkan

bekasnya dan disunnahkan setelahnya untuk membasuh sebanyak dua

atau tiga kali setelah bekasnya hilang.

Kemudian apakah memeras baju yang terkena najis setelah men-

cucinya merupakan syarat? Mengenai hal ini terdapat dua pendapat dan

pendapat yang paling benar adalah tidak disyaratkan. Sehingga apabila

seseorang telah membasuh najis yang sifatnya'ainiyryah, kemudian

wamanya tidak hilang, maka tidak apa-apa. Bahkan pakaian tersebut

telah dinyatakan suci. Namun, apabila masih ada rasa, maka ia harus

menghilangkan rasa tersebut. Sedangkan apabila masih tercium baunya,

maka ada dua pendapat menurut Asy-Syafi'i: Pertama dan yang benar

adalah ia telah suci. Sedangkan pendapat kedua menyatakan tidak suci.

Wallahu A'lam.
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675. Abu Sa'id Al-Asyaj, Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa dan lshaq

bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami, lshaq berknta, 'Telah

dilubarlan kepada lami.' Sedanglan dua yang lainnya mengatalan, uWaki'

telah memberitahuknn kepada lami, Al-A'masy telah memberitahukan

kepada kami, ia berkata, 'Saya telah mendengar Mujahid menyebutkan

hadits dari Thawus, dari lbnu Abbas, ia berlata, 'Suatu ketikn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam meleutati dua kuburan,lalu beliau bersabda,

"Sesungguhnya lcedua orang (yang ada dalam kubur) sedang disiksa,

mereka tidak disilcsa larena suatu dosa besar. Salah satu dari keduanya

disilcsa larena ia suka mengadu domba. Sedangkan yang lainnya dahulu

ia tidak mmutup diri saat kencing. Ibnu Abbas melanjutknn,'Kemudian
Nabi meminta pelepah kurma dan mematahkannya menjadi dua bagian,

lalu menancaplunnya pada tiap-tiap kuburan. Selanjutnya beliau

659
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bersabda, "Mudah-mudnhan hal itu bisa meringanlan lceduanya selama

tidakkering."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Maa laa'a fii Ghasli al-

Baul (nomor 218). Ditakhrij pula di dalam Kitab: Al-lanaa'iz. Bab:

Al-lariidah 'ala al-Qabr (nomor 1361'). Ddlam kitab yang sama, Bab:

'Adzaab al-Qabr Min al-Ghiibahwa al-Baul (nomor 1378). Ditakhrij di
dalam Kitab: Al-Adab. Bab: Al-Ghiibah (nomot 6052).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-lstibraa' Min al-

Baul (nomor 20).

At-Tirmidzi di datam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a fii at-

TasydiidEii al-Baul (nomor 70).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: At-Tanazzuh Min al-

Baul (nomor 31-). Ditaldrrij di dalam Kitab: Al-lanaa'iz. Bab: Wad'u

al-l ariidah' ala al-Qabr (nomor 20 67 dan 20 58 ).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: At'
Tasydiidfii al-Baul (nomor 347).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5747).

it tlt; t3i U ,I* ck &::it ,;:'i- fr Ei ^Hk.1v1
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676. Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukannya kepada saya,

Mu'alla bin Asad telah mmrberitahulan kepada lami, Abdul Wahid telah

memberitahukan lcepada kami dari sulaiman Al-A'masy, dengan sanad

seperti ini. Hanya saia ia berlata, (sabda Nabi), " Sedangkan yang lainnya

tidak member sihkan diri dari lcencing."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 675

. Tafsir Hadits 575-675

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, 'Suatu ketika Rasulullah

1.

2.

5.

f-j'
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda,

"sesungguhnya kedua orang Qang ada dalam kubur) sedang disiksa, mereka

tidak disilcsa karena suatu dosa besar. Salah satu dari keduanya disilcsa karena

in suka mengadu domba. Sedangkan yang lainnya dahulu ia tidak membuat

menutup diri saat lcencing. Ibnu Abbas melanjutkan, ' Kemudian N abi meminta

pelepah kurma dan mematahkannya menjadi dua bagian, lalu menancapkannya

pada tiap-tiap kuburan. Selanjutnya beliau bersabda, "Mudah-mudahan hal

itu bisa meringankan keduanya selama tidak kering," Dalam riwayat lain
disebutkan, 'Sabda Nabi, "Sedanglan yang lainnya tidak membersihkan diri
dari kencing."

., ,:;it adalahpelepahkurma. Ada juga yangmenyebutrya dengan
ut slual (tandan kurma).

Fu, ffi Huruf ba' yang terdapat pada kata ..nj! adatah huruf
tambahan yang berfungsi sebagai penekanan (taukid). Sedangkan posisi

c*it dalam i'rab adalah sebagai manshuub (fathah) sebagai haal. Darr
penambahan huruf ba- padahaal adalahshahih dan sudah ma'ruf.

Lafazh u"i boleh dibaca yaibasaa atauyaibisaa.

"Namim"ah" adalah mengadu domba. Hal ini telah dibahas pada
Bab: Ghilazh Tahriim an-Namiimah di dalam Ktab: Al-lman dengan jelas

danmendalam.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di ,t ;L:; \ . Sedangkan

dalam riwayat shahih lainnya diriwayatkan dengan o;ii":i (membersih-

kan diri), dan U# (berlepas diri). Riwayat yang ketiga disebutkan
oleh Al-Bukhari serta yang lainnya dan status ketiganya adalah hadits
shahih. Sedangkan maknanya adalah menghindar dan menjaga dirinya
agar tidak terkena percikan air kencing.

N abi Shallallahu Alaihi w a S allambersabda, f g ou.l:,i" Y t (Ke duany a

tidak disilcsa lurena suatu d6sa besar\. Dalam riwayat Al-Bukhari dise-

butkan,

J'At b F;\ uPl6j te 4 ;Li f ; oY.s. Y,

(Keduanya tidak disilcsa karena suatu dosa besar, dan itu termasuk dosa besar;

salah satunya tidak menutup diri saat kencing). Hadits ini disebutkan oleh
A1-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: An-Namiimah Min al-Kabaa'ir,
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dan di dalam Ktab At-Wuilhu, yang disebutkan, ty 
"f 4 ;. 9uk vi

f (Aauanya tidak disilcsa karena suatu dosa besar, namun itu termasuk

perbuatan dosa besar).Dan dua kalimat terakhir yaitu ;.$ i11 aan'i1 5.

,6J adalah shahih.

Para ulama telah berbeda pendapat dalam menakwilkan sabda

Nabi Shaltatlahu Alaihi wa Sallam, 4 e 9u.:^;l- 
Yj:

Pertama: Kedua orang yang disiksa dalam kubur tersebut, me-

nyangka bahwa apa yang telah mereka lakukan itu ketika di dunia

bukanlah terrtasuk dosa besar.

Keduaz Melalaikan apa yang telah mereka lakukan bukanlah terma-

suk dosa besar. Sementara itu, Al-Qadhi Iyadh Rnhimahullah memberikan

penakwilan yang ketiga, yaitu bahwa hal tersebut bukan termasuk

di antara dosa-dosa besar. saya katakart, "Dati semua penakwilan

tersebut bisa disimpulkan bahwa hat itu merupakan ancaman dan

peringatan keras untuk selain mereka berdua. Maksudnya, janganlah

seseorang meremehkan atau tertipu bahwa azab hanya akan ditimpakan

karena melakukan dosa-dosa besar saja. Bahkan dosa kecil pun dapat

mendatangk an azab. W allahu A' lam.

Dikatakan sebagai dosa besar karena apabila seseorang tidak

membersihkan diri setelah buang air kecil, maka hal tersebut akan

mengakibatkan batahrya shalat. Sedangkan tidak bersuci setelah buang

air kecil adalah dosa besar. Begitu juga mengadu domba dan berbuat

kerusakan merupakan seburuk-buruknya perbuatan. Hal tersebut

tergambar pada sabda Rasulullah yang menyebutkan, "lcnlna yamsyii"

dengan Laf.azh "kaunt" yang maknanya mengandung kontinuitas atau

selalu dalam melakukan suatu perbuatan.

Adapun tentang perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang

meletakkan dua pelepah pohon kurma di atas kuburan, dikomentari

oleh para ulama dengan mengatakan, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

sallammeminta syafa'atuntuk keduanya, dan syafa'at itu dikabulkan,

yaitu berupa peringanart azab sampai kedua pelepah pohon kurma itu

mengering.

Muslim Rnhimahullah telah menyebutkan dalam hadits yang panjang

di akhir Kitabnya, mengenai hadits ]abir tentang dua penghuni kubur

yaitu, " Makn syafa' atku diknbulkan untuk meringankan azab keduanya selama

dua pelepah pohon kurma itu masih dalam keadaan baslh."
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Ada juga ulama yang mengatakan, "Maksudnya ialah Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam berdoa untuk kebaikan mereka berdua pada
saat itu. " Ya.g lain berkata, "Karena kedua pelepah itu bertasbih selama
masih basah." Inilah pendapat yang dipegang oleh banyak ulama atau
mayoritas ahli tafsir tentang firman Allah Ta'ala,

'e#,&$',1; d"b
"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya..."
(QS. Al-Israa:44). Mereka menafsirkarl "Bahwa segala sesuatu adalah
hidup dan hidupnya segala sesuatu itu berdasarkan ketentuan Allah.
Sedangkan hidupnya pelepah kurma adalah ketika masih basah.
Hidupnya sebongkah batu selama ia belum pecah." Para ahli tahqiq
dari kalangan Mufassirin dan lainnya berpendapat bahwa hal itu
berdasarkan keumuman lafazhnya.

Selanjutnya mereka berselisih tentang makna tasbih, apakah yang
dimaksud adalah tasbih yang sebenarnya atau hanya sekadar sesuatu
yang menunjukkan adanya Sang Pencipt4 sehingga bertasbih sesuai
dengan gambaran kondisi yang ada? Para ahli tahqiq mengatakan
bahwa yang dimaksud adalah tasbih yang sebenarnya. Allah Ta'ala
telah berfirman,

{tit#a!;;6w"a$
"... dan ada pula yang meluncur jatuhkarena takut kepada Allah.,.' (eS. Al-
Baqarah:74).

Apabila akal tidak bisa menjangkau tentang sesuatu, sedangkan
terdapat nash; ayat atau hadits yang menjelaskan hal itu, maka
mengimani apa yang disebutkan oleh nash tersebut adalah wajib.

Para ulama adayangberdalil denganhadits ini, yaitu disunnahkannya
membaca Al-Qur'an di samping kuburan. Karena apabila tasbihnya
pelepah kurma saja bisa diharapkan syafa'atnya, apalagi bacaan Al-
Qur'an. Wallahu A'lam.

Al-Bukhari di dalam Shahih-nya menyebutkan, "Bahwa Buraidah
bin Al-Hushaib Al-Aslami Radhiyallahu Anhu -seorang sahabat- telah
mewasiatkan untuk meletakkan dua pelepah pohon kurrta di atas
kuburannya. Ia melakukan hal tersebut untuk tabarruk (meminta
berkah) sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi shallallahu Alaihi wa
Sallam. Namun, Al-Khaththabi mengingkari apa-apa yang dilakukan
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oleh sebagian manusia yang meletakkan pelepah daun kurma dan

semisaLrya di atas kuburan dengan menjadikan hadits ini sebagai

dalilnya. Al-Khaththabi mengatakan bahwa hal itu tidak ada asalnya

dan tidak ada pula alasan yang menguatkannya.

Fikih yang berkenaan denganbab ini, di antaranya:

Pertama: Penetapan tentang adanya azabkubw, dan inilah pendapat

yang benar. Berbeda hahrya dengan pemahaman kaum Mu'tazilah.

Kedua: Bahwa air kencing itu najis, ber'dasarkan riwayat yang

menyebutk ar." Laa yastinzihu min al-baul" (tidak membersihkan diri dari

kencing).

Ketiga: Larangan keras terhadap namimah (mengadu domba dan

memecah belah). Wallahu A'lam.

rirt*
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(1) Bab Suami Menggauli.lstrinya yang Sedang Haidh di
atas Kain SarungnYa
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677. Abu Baknr bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan lsluq bin Ibrahim telah

memberitahukan lcepada kami, lshaq berlata, 'Telah dilabarkan kepada

kami'. sedangkan dua lainnya mengatalun, 'larir telah memberitahulan

kepada kami dari Manshur, dnri lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah

berkata, "Apabila salah seorang di antara kami sedang haidh, Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahknn untuk memakai izar (kain

bawah menutupi bagian tubuh dari pusar ke bawah), kemudian beliau

meng g aulinY a ( t anP a seng gama),

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh. Bab: Mubaasyarah al-Haa-idh'

(nomor 300). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-l'tikaaf. Bab: Ghuslu Al-

Mu' takif (nomor 2031.).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Fii ar-RajuliYushiibu

Minhaa Maa Duuna al-limaa' (nomot 268)'

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa-a Fii

Mubaasyarah al-Haa'idh (nomor 132), d?[rr berkata "Hadits Aisyah

adalah hasan shahih."

666
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thahnrah, Bab: Mubaasyarah al-Haa'idh
(nomor 285). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-Haidh wa al-Istihaadhah,
Bab: Mubaasyarah al-Haa'idh (nomor 372).

5. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Maa Li
ar-Rajul Min lmra'atih ldzaa Kaanat Haa'idhan (nomor 636). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 1 59 82).

t7l g,Wt,f * J W$k'-^*,€) J.* ri:c';:.1v^
* il W,i';;iisirt[&#t f U,* i*i
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678. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepodo kami, Ali bin
Mushir telah memberitahukan lcepada lumi ilari Asy-Syaibani. (H) Ali
bin Hujr telah memberitahukan kepada saya -lafazh ini mililotya- Ali bin
Mushir telah mengabarlcan kepada kami, Abu Ishaq telah mengabarlun
kepada kami dari Abdurrahman bin Al-Aswad, dari ayahnya, dari
Aisyah, ia berlata, "Dahulu, jika salah seorang dari kami sedang haidh,

maka llasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk
mengenakan izar, lcemudian menggaulinya, Ia melanjutkan, " Siapaluh
di antara lulian yang bisa menahan dirinya (untuk tidak jatuh pada hal

yang haram) sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa

menahannya?"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh. Bab: Mubaasyarah al-Haa'idh
(nomor 302).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fiiar-RajuliYushiibu
Minhaa Maa Duuna Al-limaa' (nomor 273).

1.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharahwa Sunanuha. Bab: Maa Li

ar-Rajul Min lmra-atih ldzaa Knanat Haa'idhan (nomor 635). Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 1600 I )

* Y :;.*t # lt * J. ;:.t; u;i,F. il A" 6k .1vl

{t {],'i,t ;; }nt |Sn:'oG il6 {r;* 6 :t't3 ,l 1'

# ,y, ,t:lt o! i;t:; 7t4
679. Yahya bin Yahya telah memberitahulan lnpado lcnmi, Knlid bin Abdiltah

telah mengabarlan tnpodo lami dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin

syaildad, dari Maimunah, ia berkata, "Rasulullah biasa menggauli

(tanpa senggama) istri-isti beliau yang sedang haidh dari luar izar (kain

bawahan menutupi baginn tubuh dari pusar lce bawah).

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haidh. Bab: Mubaasyarah al-Haa'idh

(nomor 303).

Abu Dawud di dalam Kitab: An-Nilah. Bab: Eii ltyaan al-Haa-idh wa

Mubaasyaratihaa (nomor 2L57). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18061),

. Tafsir Hadits 577-679

Aisyahberknta, "Dahulu, iikn salah seorang dariknmi sedang haidh, maka

Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallnm memerintahkannya untuk mengena-

kan izar, kemudian menggaulinya. la melaniutlan, "(Namun) siapalah di

antara kalian yang bba menahan difutya untuk tidnk jatuh pada hal yang haram

sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa menahannyaT"

Datim riwayat lain disebutkan bahwa Maimunah Radhiyallahu Anha

berkat4 " Rasulullah biasa menggauli (tanpa senggama) istri-istri beliau yang

sedang haidh dari luar izar (kain bawahan menutupi bagian tubuh dari pusar

kebawah).

Inilah matan hadits yang terdapat dalam kitab rujukan tentang

Aisyah, yaitu dengan menggunakan lafazh, tit-t)-y,ltf tanpa ta' ta'nits.

Uai yang demikian adalah benar. Sibawaih telah menyebutkan hal

tersetut di dalam kitabnya, Bab: Maa laraa Min al'Asmaa- Allatii Hiya

1_.

2.
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Min al-Afaal, uta Maa Asybaahuhaa Min Ash-Shifaat Majraa Al-Fi'\, ia
berkata, "sebagian orang Arab mengatakaru ;i;t jG bentuk semacam
ini dinukil oleh sang imam, bahwa yang demikian diperbolehkan, yaitu
menghapus huruf ta' dalamf il Mu'annafs tanpa ada pemisah. Hal ini
dinukil pula oleh Imam Abu Al-Husain bin Kharuf di dalam Syarh Al-
lumal, begitu juga yang lainnya menyebutkan hal yang sama. Boleh juga
menyebutkan demikian dengan maksud bahwa "kaant" adalah untuk
menjelaskan keadaan dan cerita, seperti "kaant al-amru aw al-haal..."
setelah itu menyebutkan: Maka ia berkata, "Salah seorang dari kami
apabila sedang haidh, maka... "

Kemudian yang dimaksud dengan rit2:; ,? C adalah pada saat
puncak masa menstruasi yang banyak mengeluarkan darah.

,i. ."
)i;li Jl artinya mengenakan kain yang menutup dari pusar sampai

ke lutut atau lebih.

qt ry";f-'r; f.t*yakan perawi meriwayatkannya dengan tj!
yaitu kemaluan. Namun, ada juga yang meriwayatkannya dengan i;;i
yang berrrakna hasrat seksual. Maksud dari perkataan Aisyah tersebut
adalah apakah kalian dapat menahan hasrat seksualnya saat menggauli
istrinya sehingga tidak melakukan yang diharamkan, yakni melakukan
senggama dengan istrinya yang sedang haidh? Inilah riwayat yang
dipilih oleh Al-Khaththabi dan menolak riwayat yang pertama.

Adapun makna jb$Jt secara bahasa adalah mengalir. Dikatakan
"haadha al-waadi" lembah itu mengalirkan air.

Al-Azhari dan Al-Harawi serta yang lairmya dari kalangan ulama
mengatakan, "Haidh adalah mengalimya darah wanita pada saat-saat
tertentu dari rahim seorang perempuan yang telah baligh. Sedangkan
istihadhah adalah keluarnya darah dari rahim perempuan yang tidak
pada waktunya." Mereka mengatakan bahwa darah haidh keluar dari
rahim dalam, sedangkan darah btihadhah keluar dari al-adzil, yaitu
bagian paling bawah dari rahim.

Ahli bahasa menyebutkan, "la.Y eift (wanita itu haidh) tanpa

huruf ft a' di akhimya. Sedangkan Al-Jauhari menyebutk a1 ea36 dengan
huruf ha' di akhirnya, demikianlah yang ia nukil dari Al-Farra'.

Terdapat beberapa kata yang menunjukkan makna haidtr, yaitu
Haadhat, tahayyadhat, darlsat, thamasat, 'arakat, dhahilut, dan nafisat.
Bahkan ulama lainnya menambahkan dengan alcbarat dart a'sarat.
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Beberapa masalah hukum dalam bab ini di antaranya:

Terdapatbeberapa jenis menggauliwanita (dibaca: istri) pada masa

haidh:

Pertama: Menggaulinya yakni bersenggama. Perbuatan ini haram

dilakukan menurut ijma'kaum muslimin berdasarkan nash Al-Qur'an

dan As-Sunnah. U1ama madzhab kami berkata, "Seandainya seorang

muslim yang berkeyakinan bahwa bersenggama dengan istri yang

sedang haidh adalah halal atau diperbolehkan, maka ia telah kafir dan

murtad. Begitu juga melakukannya tanpa meyakini kebolehannya. Akan

tetapi, jika ia lupa atau tidak mengetahuibahwa istrinya haidh atau tidak

mengetahui akan keharamannya, atau ia dipaksa, maka tidak ada dosa

baginya dan tidak diharuskan membayar kafarat. Namun, seandainya

ia sengaja melakukannya, mengetahui bahwa istrinya sedang haidh,

mengetahui keharamannya, serta karena ingin melampiaskan hasrat

seksualnya, maka ia telah melakukan suatu kemaksiatan besar. Imam

Asy-Syaf i menetapkan bahwa hal tersebut merupakan dosa besar dan

wajib bertaubat.

Kemudian, apakah harus membayar kafarat jika melakukannya

dengan sengaja? Mengenai hal ini, Imam Syafi'i memiliki dua pendapat:

Pertama dan yang paling benar adalah pendapatnya yang terbaru yaitu

tidak wajib baginya kafarat. sebagaimana halnya pendapat Imam Malik,

Abu Hanifatu Ahmad dalam salah satu riwayatnya, dan mayoritas

ulama salaf seperti Atha',Ibnu Abi Mulaikatu Asy-Sya'bi, An-Nakha'i,

Makhul, Az-Ztj:ri, Abu Az-Ztnad, Rabi'ah, Hammad bin Abi Sulaiman,

Ayyub As-Sikhtiyani, Sufyan Ats-Tsauri, dan Al-Laits bin Sa'ad.

Pendapat kedua adalah wajib baginya kafarat. Pendapat ini adalah

pendapat lama dari Imam Asy-Syaf i dan dianggap lemah. Pendapat

ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al-Hasan Al-BashrL sa'id bin Jubair,

Qatadah Al-Atza'i,Ishaq, dan salah satu riwayat dari Ahmad.

Kemudian mereka berselisih pendapat dalam masalah jenis

kafaratnya. Al-Hasan dan sa'id mengatakan bahwa kafaratrya

adalah dengan membebaskan budak. Sedangkan lainnya berpendapat

dengan satu dinar atau setengah dinar. Mereka juga berbeda pendapat

mengenai kapan Seseorang diharuskan membayar satu dinar dan

setengahnya; apakah satu dinar itu pada saat keluarnya darah Pertama

dan setengahnya pada akhir masa haidh, atau satu dinar pada saat

keluarnya darah, sedangkan setengahnya setelah darah itu terputus?

Mereka yang berpendapat seperti ini berdalil dengan hadits Ibnu
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Abbas yang diriwayatkan secara marfu' yaitu, "Barangsiapa menggauli
(bersenggama) istrinya yang sedang haidh, maka hendaklah ia bersedeknh

dengan satu dinar atau setengah dinar." Perlu diketahui bahwa hadits ini
adalah dhaif menurut kesepakatan para huffazh. Pendapat yang benar
adalah tanpa membayar kafarat. Wallahu A'lam.

Kedua: Menggaulinya dalam arti mencumbu mulai dari atas
pusarnya, bagian bawah lututnya, menyenfuhkan zakarnya kecuaii
pada kemaluan istrinya, mencium, memeluk, memegang, meraba
adalah boleh menurut kesepakatan para ulama. Syaikh Abu Hamid
Al-Isfarayini dan sekelompok ulama banyak menukil pernyataan ijma'
dalam hal ini. Adapun apa yang diriwayatkan dari Abidah As-Salmani
dan lainnya bahwasanya wanita haidh itu tidak boleh digauli dengan
cara apa pun adalah pendapat yang aneh dan tidak bisa diterima.
Seandainya riwayat itu benar darinya, maka hal tersebut tetap tertolak
dan terbantahkan dengan adanya hadits-hadits shahih dan masyhur
yang disebutkan dalam Ash-Shahihain danlainnya mengenai perlakuan
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menggauli istrinya dari atas kain
istrinya.

Ulama juga tidak membedakan hukum tentang jima' dengan istri
yang apakah ia mengeluarkan darah atau tidak. Inilah pendapat yang
shahih dan masyhur yang ditetapkan oleh mayorits ulama dalam
madzhab kami dan ulama yang lainnya, yartg mereka berdalil dengan
larangan secara mutlak berdasarkan hadits.

Al-Muhamili, seorang ulama dari madzhab kami berpendapat
bahwa diharamkan menggauli dalam arti tidak melakukan jima' di atas
pusar atau di bawah lutut apabila ishi masih haidh. hi adalah pendapat
yang batil dan tidak diragukan kebatilannya. Wallahu A'lam.

Ketiga: Al-Mubaasyarah (menggauli istri) antara pusar dan lutut
selain qubul (kemaluan depan) dan dubur (kemaluan belakang). Mengenai
hal ini terdapat tiga perbedaan pendapat di kalangan ulama madzhab
kami. Namun, pendapat yang paling benar menurut mayoritas dan
paling masyhur menurut madzhab ini adalah haram. Pendapat kedua
menyatakanbahwa hal tersebut tidak diharamkan, tetapi maknth tanzih.
Pendapat ini lebih kuat berdasarkan dalil dan itulah yang telpilih.
Sedangkan pendapat ketiga mengatakary "Apabila si pelaku (suami)
mampu menahan dirinya dan yakin bahwa ia memiliki kemampuan
untuk menjauhi kemaluan istrinya, baik karena syahwatnya yang lemah
maupun sikap wara'rtya, maka diperbolehkan. Akan tetapi, jika tidak
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mampu, maka tidak diperbolehkan." Ini juga pendapat yang bagus,

sebagaimana dikatakan oleh Abu Al-Abbas Al-Basfui dari kalangan

sahabat kami.

Adapun ulama yang belpegang pada pendapat pertama, yaitu
haram secara mutlak, adalah Malik dan Abu Hanifah. Selain itu,

pernyataan ini merupakan pendaPat mayoritas ulama, seperti Sa'id

bin Al-Musayyib, Syuraih, Thawus, Atha', Sulaiman bin Yasar, dan

Qatadah.

Sedangkan ulama-ulama yar;tg menyatakan makruh adalah

Ikrimah, Mujahid, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al-Hakam, Ats-Tsauri, Al-
Auza'i,Ahmad bin Hanbal Muhammad bin Al-Hasan, Ashbagh,Ishaq

bin Rahawaih, Abu Tsaur, Ibnu Al-Mundzit, dan Dawud. Telah kami

kemukakan bahwa ini adalah madzhab yang paling kuat dalilnya,

mereka berhujjah dengan hadits Anas yaitu, "Lakulunlah apa saia selain

nitah $ima')." Mereka mengatakan, "Adapun sikap Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam yang hanya memberikan batasan dari atas pusar saja,

maka hal tersebut mengandung kemungkinan sebagai suatu yang

mustahab. W allahu A' lam.

Setain itu, ketahuilah bahwa haramnya melakukan jima' dan

Mubaasyaraft menurut pendapat yang mengharamkan keduanya adalah

pada waktu haidh dan setelah teqpuhrsnya haidh itu sampai istrinya

tersebut mandi atau tayamum. Inilah Pendapat madzhab kami dan

juga madzhab Malik, Ahmad, serta madzhab jumhur salaf dan khalaf.

Abu Hanifah berkata, "Apabila darah telah berhenti pada waktu Paling
banyaknya haidh, maka pada saat itu juga telah dihalalkan jima'." dan

jumhurberhujjah dengan firman Allah Ta'ala,
L'|AE;&ii;fi{t

" ...d.an jangan lumu detcati merelu sebelum merelu sttci.,." (QS. Al-Baqarah:

222).Wallahu A'lam.
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680. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada saya, lbnu Wahab telah

mengabarkan kepada lcami dari Makltramah (H). Harun bin Sa'id Al-
Aili dan Ahmad bin lsa telah membqitahukan kepada kami, merelu

berdua mmgatalun,'Ibnu Walwb telah memberitahulan kepada lumi,
Makhramah telah mengabarlan k prdo saya dari ayahnya, dari Kuraib
-maula lbnu Abbas- ia berkata,'Saya telah mendengar Maimunah, isti
N abi Shallallahu Alaihi w a S allam berkata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah tidur bersama saya pada saat saya haidh, sedanglan

pembatas antara saya dengan beliau hanyalah lain saj a."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15081)

A.F,rj ik (u9Uir;tck $r j: kc-r; .rrr
* ii - Ci'o{ o;"St * U'a-u" t nk f i j,
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687. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn lcepada kami,

Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah saya telah

memberitahulan kepada saya dari Yahya bin Abu Katsir, Abu salamah

bin Abdurrahman telah memberitahukan kEada knmi bahwa Zainab,

anak ll.mmu Salamah telah memberitahukan kepadanya,' S esungguhnya

llmmu Salamah telah membuitahukan kepada Zainab. la (Ummu

Salamah) berkata,'Ketika saya tidur bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam dalam satu selimut, tiba-tiba saya haidh. lalu saya

pergi dengan sembunyi-sembunyi,lalu mengambil pakaian yang biasa

saya pakai saat haidh. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bertanya, "Apaluh englau haidh?" Saya meniau)ab, "Ya'" Lalu beliau

memanggil saya dan sayapunberbaring bersamabeliau dalam selimut. la

berkata, "Llmmlt salamah dan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

pernahmandi junub dalam satu wadah (bejana)."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Kitab: At-Haidh, Bab: Man sammaa An-Nifaas

Haidhan(nomor 298). Ditakhrijjuga di dalam kitab yang sar:ta'Bab:

An -N aum Ma', a Al -H aa- idh w a Hiy a F ii T s iy abihaa (nomor 22 3 ) . D alam

kitab yang sama, Bab: ManlttakhadzaTsiyaab Al-Haidh siwaaTsiyaab

Ath-Thuhr (nomor 323).Dida1am Kitab: Ash-Shaum' Bab: Al-Qublah

Li Ash-Shaa'lm (nomor 1929).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Mudhaaia'ah al-Haa'idh

(nomor 282). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-lstihaadhah.

Bab: Mudhaaja'ah Al-Haa'idh Fii Tsiyaab Haidhatihaa (nomor 359).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'8270).

1.
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Maimtrnah Radhiyallahu Anha berkata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam pernah tidur bersama saya pada saat saya haidh, sedangkan pembatas

antara saya dengan beliau hanyalah kain saja." Dalam riwayat lain, Ummu
Salamah berkata, "Ketika saya tidur bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam dalam satu selimut, tiba-tiba saya haidh. Ialu saya pergi dengan

sembunyi-sembunyi,lalu mengamhl paluian yang biasa saya palai saat haidh.

Kemu dian Rasulullah Shallallahu Akihi w a S allam b er tany a, " Ap akah engl<4u

haidh?" Saya menjau)ab, "Ya." ltlu beliau memanggil saya dan saya pun

berbaring bersama beliau dalam selimut.

Ahli bahasa mengatakan bahwa el*At atau ,|4iir adalah kain dari

beludru. Ada juga yang mengatakan bahwa iAt ad.alah kain yang

berwarna hitam.

Jq artinya saya pergi dengan sembunyi-sembunyi. Hal itu
kemungkinan karena khawatir apabila darahnya mengenai Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau akan mengotori dirinya sendiri, atau

khawatir apabila Nabi memintanya untuk melakukan hubungan suami
istri, sedangkan ia dalam kondisi yang demikian, padahal dalam kondisi
seperti itu tidak boleh melakukannya.Wallahu A'lam.

Maimunah berkata, ,* Aq. L'r;:ti "Lalu saya mengambil pakaian

yang binsa saya palai lcetika haidh." Makna "al-hiidhah" adalah kondisi
haidh, artinya saya mengambil pakaian yang biasa saya gunakan pada

waktu haidh. Inilah makna yang shahih, masyhur, dan ma'ruf dari
kata "Hiidhati" dalam pembahasan ini. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Kata
tersebut bisa juga dibaca dengan "haidhah" yakni pakaian yang dipakai
ketika haidh, karena kata"haidhah" fitgabermakna haidh."

Kemudian pertanyaan Nabi, tcJ;iil beginilah kalimat yang masy-

hur dalam riwayat, dan ihrlah yang shahih menurut ahli bahasa, bahwa

c-i arttnya adatah mengalami haidh. Sedangkan darah yang keluar

setelah melahirkan disebut dengannifas dan bentuk lampaunya adalah
"nafusnt".

Al-Harawi mengatakan, "Perempuan yang mengeluarkan darah

sehabis melahirkan disebut "nafusnt" dar. " nafasaf", sedangkan perem-
puan yang mengeluarkan darah haidh hanya disebut dengan "nafisat".
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Al-Qadhi Iyadh berkata, "Riwayat kami tentang hal itu di dalam
Muslim adalah Nufisat". Al-Qadhi melanjutkan, "Demikian ahli hadits
meriwayatkannya dan itulah yang benar."

Abu Hatim telah menukil dari Al-Ashma'i, tentang kata untuk
haidh dan nifas. Lalu menyebutkan kata-kata yang lainnya. Namun,
intinya adalah semua hal itu menunjukkan tentang keluamya darah.
Wallahu A'lam.

Beberapa hukum yang berkaitan dengiin masalah ir:ri, di antaranya
yaitu diperbolehkan tidur atau berbaring bersama istri yang sedang
haidh dalam satu selimut, selama ada kain yang digunakan oleh wanita
untuk menutup bagian pusar sampai lutut, atau unfuk menutup faraj
istrinya saja.

Ulama berkomentar, "Diperkenakan tidur bersama istri yang
sedang haidh, begitu juga bercumbu rayu atau bersenang-senang

dengannya selama tidak bersenggama. Tidak mengapa bagi seorang
istri membasuh kepala suaminya atau menyisirnya. Tidak mengapa

bagi istri untuk memasak, membuat adonan atau membuat yang
lainnya. Adapun sisa air minum atau keringatnya adalah suci. Semua

itu merupakan hal yang telah disepakati bersama.

Imam Abu Ja'far Muhammad bin |arir telah menyebutkan dalam
kitabnya tentang beberapa pendapat ulama mengenai dibolehkannya
melakukan hal-hal yang disebut di atas dengan mengemukakan berbagai

dalil hadits shahih lagi masyhur. Sedangkan makna ri4 yungterdapat
dalam firman Allah Ta'ala dalam surat Al-Baqarah ayat 222 adalah
hendaklah kalian (suami) menjauhkan diri dari menyetubuhinya dan
jangan pula mendekatinya untuk berjima'. Wallahu A'lam.

dvarah o\@d



(3) Bab Bolehnya lstri yang Haidh Membasuh Kepala
Suami dan Menyisirkan Rambutnya, Boleh dipeluk lstri

dan Membaca Al-Qur'an Saat dalam Pangkuannya,
Serta Sucinya Sisa Air Minum dari lstri yang Haidh

*i:,j*7u j.t,f +.v *ai;io a.u a.i;E.1^Y
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682. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kEada kami, ia berluta, 'Saya

telah membacakannya di hadapan Malik, dari lbnu Syihab, dari Urwah,

dari Amrah, dari Aisyah, ia berlata, "Dahulu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam apabila sedang beri'tilaf, mala beliau mendelatlan
kepalanya kepada saya, lalu saya menyisirinya. Beli"au tidak memasuki

rumnh lcecuali untuk suatu keperluan."

o TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum. Bab: Al-

Mu'takif Yadkhulu Al-Bait Li Haajatih (nomor 2467 dan2468).Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1.790il,
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683. Dan Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, rnits
telah memberitahukan lcepada lami. (H) Muhammad bin Rumhin telah
memberitahukan kepada lami, ia berknta, 'Al-Laits telah mengabarlan
kEada kami dari Ibnu Syihab, dari l)rwah dan Amrah binti Abduruahman,
bahwasanya Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata,
" Sungguh saya memasuki rumah hanya untuk suatu keperluan, atau sakit.
Saya juga tidak menanyalan tentang beliau kecuali hanya untuk lewat
saja, Dan ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjulurlan
kEalanya kepada saya, sedangkan beliau di dalam masjid, maka saya

menyisirkan rambutnya. Apabila beliau beri'tikaf, maka beliau tidak
memasuki rumah kecuali knrena suatu kebutuhan. lbnu Rumhin berkata,
" Apabila mereka sedang beri' itikaf . "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-l'tiknaf. Bab: Laa Yadkhulu al-Bait llla Li
Haajah (nomor 2029).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shaum. Bab: Al-Mu'takif Yadkhulu
al-Bait Li Haajatih (nomor 2465).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Al-Mu'takif Yal&ruju
Li Haajatih Am l-aa? (nomor 804) dan berkata, "Hadits ini hasan
shahih."

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shaum. Bab: Fii Al-Mu'takif Ya'uudu
al-Mariidh wa Yasyhadu Al-lanaazah (nomor 1776). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L6579 dan 1.792L).
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684. Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada saya, Ibnu
Wahb telah memberitahulan kepada kami, Amru'bin Al-Harits telah

mengabarkan kepada saya dari Muhammad bin Abduruahman bin N aufal,

dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa

S allam, bahwa ia berluta, " Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

beri'tiknf, beliau mengeluarknn kEalanya kepada saya dari masjid. Lalu

saya membasuhnya sedanglan saya dalam kondisi haidh."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ghaslu

Al-Haa'idh Ra'sa Zaujihaa (nomor 275), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16394).

,ri:**,+i tu1-,r'^;* ,16,;;i A- J &ck: .rno
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685. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lami, Abu Khaitsamah

telah mengabarkan kepada lumi dari Hisyam, Urwah telah mengabarlan

kepada kami dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mendekatknn kepalanya kepada saya, saat itu saya berada di

dalam kamar, lalu saya menyisir rambutnya, padahal saya dalam kondisi

haidh."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyaaf (nomor 1.5900).
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685. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Husain

bin Ali telah memberitahulcan lcepada kami dari Zaa'idah, dari Manshur,

dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berlcata, "SAyA pernah

membasuh kqala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika saya

sedang lnidh."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh. Bab: Mubaasyarah Al-Haa'idh
(nomor 301). Ditakhrij di dalam Kitab Al-Ghuslu. Bab: Mubaasyarah

Al-Haa'idh (nomor 299). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-I'tiknaf. Bab:

Ghaslu Al-Mu'takif (nomor 2031).

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu' Bi Fadhli

Wudhu' Al-Mar'ah (nomor 77).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath'Thaharah. Bab: Ghaslu Al-Han'idh

Ra'sa Zaujihaa (nomor 274). Ditakhrij di dalam Bab: Dzikru lghtisaal

Ar-Rajul wa Al-Mar'ah Min Nisaa'ihi Min lnaa'in Waahid (nomor

234 dan 235). Ditakhrij di dalam Ktab Al-Ghusl wa At-Tayammum.

Bab: lghtisaal Ar-Rajul wa Al-Mar'ah MinNisaa-ihi Min lnaa'in Wahid

(nomor 411.). Dltak,Jtrij di dalam Ktab: Al-Haidh wa Al-lstihaadhah.

Bab: Ghaslu Al-Haa'idh Ra'sa Zaujihaa (nomor j85). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.5990 dan 15983),



(4) Bab Wanita Haidh Mengambilkan Al-Khumrah
(Sajadah) dan Ats-Isaub (Pakaian)
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687. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah

memberitahuknn kepada lami, Y ahya berknta,'Telah mengabarkan kepada

kami.' Sedangknn dua yang lainnya mengatakan, 'Abu Mu'awiyah telah

memberitahulan kepada lumi - dari Al-A'masy, dari Tsabit bin Ubaid,

dari Al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah, ia berknta, "Suatu ketilu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata kEadaku dari masiid,

"Ambilkan Al-Khumrah untul&u." Aisyah menjawab, "Saya sedang

haidh." Lalu Nabiberkata, " Sesungguhnya yang haidh itu bukan tangan-

m71,"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Haa-idh

Tanaawala Min al-Masjid (nomor 251.).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Fii al-

Haa'idhTatanaawala asy-Syai Min Al-Masjid (nomor L34) dan berka-

ta, "Hadits Aisyah ini adalah hasan shahih."

iv;fiil+CU7i:i
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: lstikhdaam Al-Haa'idh

(nomor 271). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-Istihaadhah.

Bab: lstikhdaam Al-Haa'idh (nomor 382). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17U6).
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688. Abu Kuraib telah memberitahukan l<epada lumi, Ibnu Abi Za'idah telah

memberitahulan kepada lcnmi dnri Hajjaj dan lbnu Abi Ghaniyyah, dari
Tsabit bin Uhid, dnri Al-Qasimbin Mulwmnwd, dari Abyah Ilndhiyallahu

Anha, ia berkata, 'Suatu ketika dari masjid, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memerintahkan saya untuk mengambil al-khumrah (sejenis

saladah). Lalu saya berkata, 'Saya sed.ang haidh." Kemudian beliau

berkata, " Ambilkan saj a untukkq s esung guhny a y ang hai dh itu b ukanlah

tanganmu,"

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 687.
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689. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada ,oyr, Tugo abu
Kamil dan Muhammad bin Hatim, semuanya dari Yahya bin Sa'id.

Zuhair berlata,'Y ahya telah memberitahulan kepada lumi dari Y azid bin

Kaisana, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata,' S aat Rasulullah
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Shallallahu Akihi wa Sallam berada di dalam masjid, beliau berkata,

"Wahai Aisyah, ambilkan pakaianku." Aisyah menjawab, 'Saya sedang

haidh." lnlu Nabi bersabda, "Sesungguhnya yang haidh itu bukanlah

tlnganmu. " I-alu Aisy ah pun mengambilny a.

. Takhrij Hadits

Ditalhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: lstil&daam

Al-Haa'idh (nomor i8L).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13443).



(5) Bab Minum Bersama Wanita Haidh dalam Satu Gelas
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690. Abu Bakar bin Abi Syaibai dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepada knmi, mereka ber dua berlata,' W aki' telah memberitahukan kepada

kami dari Mis'ar dan Sufyan, dari Al-Miqdambin Syuraij, dari ayahnya,

dari Aisyah, ia berlata, "SaAa pernah minum ketila sedang haidh,

lcemudian saya berikan (minuman itu) kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam,lcemudian beliau meletaldcan mulutnya pada bekas mulut saya,

lalu meminumnya. Saya juga pernah memakan Al-'Arqu (tulang yang

masih memiliki sisa daging) ketilu sednng haidh,lcemudian saya berilun
(malanan itu) kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau

meletakkan mulutnya di tempat belus mulut saya." Sednngkan Zuhair
tidak menyebutlun lulimat, "Lalu beliau meminumnya."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Mu'aakalah al-

Haa' idh wa Muj aama' atilna (nomor 259 ) .

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Su'ru al-Haa'idh
(nomor 70). Ditakhrij dalam kitab yang sama, Bab: Mu'aaknlah al-

1.

2.

684



685

Haa'idh wa Asy-Syurbu Min Su'rihaa (nomor 278 dan 279). Dalam
kitab yang sama, Bab: Al-lntifaa' bi Fadhli al-Haa'idh (nomor 280

dan 281"). Ditakhrij dalam Kitab: Al-Miyaah. Bab: Su'ru al-Haa'idh
(nomor 340). Ditakhrij dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-lstihaadhah. Bab:

Mu'aakalah al-Haa'idh wa Asy-Syurbu Min Su'rihaa (nomor 375 dan
376).Ditakhrij dalam kitab yang sama/ Bab: Al-lntifaa' bi Fadhli Al-
Haa'idh (nomor 377 dan378).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

Jaa'a Fii Mu'aakalah Al-Haa-idh wa Su'rihaa (nomor 54il. Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1614il.
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(6) Bab Membaca Al-Qur'an saat Dipangku oleh lstri
yang Sedang Haidh

.11 t

59L. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami, Dawud bin Abdur-
rahman Al-Makki telah memberitahukankepadakami dari Manshur, dari
ibunya, dari Aisyah,bahwa iaberkata, "Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam pernah bersandar di pangkuanku, padahal saya sedang haidh, lalu
b eliau memb ac a Al - Qur' an. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh. Bab: Qiraa-ah Ar-Rajul Fii Hijr
lmra'atih wa Hiya Haa'idh (nomor 297).Diltakhrij di dalam Kitab: At-
Tauhid. Bab: Qaul An-Nabi Slullallahu Alaihiwa Sallam, "Al-Maahir Bi
al-Qur'an Ma'a Safarah Al-Kiraam Al-Bararah,wa Zayyinuu al-Qur'an
Bi Ashwaatikum (nomor 7549).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Mu'aakalah Al-
Haa' idh wa Muj aama' atihaa (nomor 260 ) .

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Eii Alladzi Yaqra'u al-

Qur'an wa Ra'suhu Eii Hijri lmra'atih wa Htya Haa'idh (nomor 273).

Ditakhrij dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-lstihaadhah. Bab: Ar-Rajul
Yaqra'u Al-Qur'an wa Ra'suhu Eii Hijri lmra'atih wa Hiya Haa'idh
(nomor 379).

1.

3.

686

2.



4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Tlwharah wa Sunanuhaa. Bab: Al-
Haa'idh Tatanaawalu Asy-Syai' Min Al-Masjid (nomor 634). Dao.l

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17858).
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(7) Bab Firman Allah Ta'ala, "Yas'aluttnaka 'anil
Mahiidhi..."
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692. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukankEada saya, Abdurrahman

bin Mnhdi telah memberitahulun bpafu kami, Hammad bin Salamah telah

memberitahulan kepada lumi, Tsabit telah memberitahukan kepada kami,
dari Anas,'Orang-orang Yahudi, apabila ada seorang wanita di antara
mereka yang sedang haidh, maka mereka tidak mau makan bersamanya,

688
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1.

dan tidak mau bergaul dengannya di dalam rumah. I-alu para shahabat

bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (tentang hal itu),
mala turunlah firman Allah Ta' ala, " Dan merelu mmanyalun kepadamu
(Muhammad) tentang haid. Iktaknnlah, " ltu adalah sesuatu yang kotor ,"
Karena itu jauhilah istri pada waktu haid,.." (QS, Al-Baqarah: 222),

Kemudian Nabi bersabda, "Lakulanlah apa saja kecuali niluh (jima')!"

Ucapan ini sampai kepada or ang-orang Y ahudi, lalu merelcn berl<nta,' Apa

yang diinginkan oleh uang ini (Muhamnud)? Tidaklahkita meninggallan

sesuatu lcecuali dia menyelisihi kita," Lalu datanglah Usa' id bin Hudhair

ilan 'Abbad bin Bisyr, merela berdua berkata, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnya orang-orang Yahudi berknta begini dan begitu, apakah

tidakkita gauli saja mereka (istri yang sedang haidh)?" (Mendengar itu)
maka berubahlah raut wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

sampai lami mengira bahwa beliau marah kepada kedua orang tersebut.

Inlukedua orang shahabat itukeluar. Setelah orang itukeluar, datanglah

orang yang menghadiahkan susu kepada Nabi Slallallahu Alaihi wa

Sallam. Beliau mengutus salah seorang untuk memberikan susu kepada

keduanya. Akhirnya mereka berdua mmgetahui bahwa beliau tidak marah

kepada keduanya."

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Mu'aakalah Al-
Haa'idh wa Mujaama'atihaa (nomor 258). Ditakhrij di dalam Kitab:

An-Nikah. Bab: Ityaan Al-Haa'idh wa Mubaasyaratuhaa (nomor 2L65),

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Qur'an. Bab: Min Suurah Al-
Baqarah (nomor 2977 dan2978).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ta'wil Qaulillah Azza

wa lalla: (Wa Yas'alunalca 'an Al-Mahiidh) (nomor 287). Ditakhrij di
dalam Ktab: Al-Haidh wa Al-Istihaadhah. Bab: Maa Yunalu Min Al-
Haa'idh(nomor i57).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

I aa' a F ii Mu' aakalah Al-Haa' idh wa Su' rihaa. (nomor 5 44) . D an Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 308).

Tafsir Hadits 582-Gg2

Aisyah Rndhiyallahu Anhaberkata, " Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi
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wa Sallam sedang beri'tiluf,lalu beliau mendelatlcnn kepalanya kepada saya,

lalu saya mutyisirinya, belinu tiilak memasuki rumah,lctcuali untuk suatu

keperluan seorang manusia." Dalam riwayat lain disebutkan, "lalu saya

membasuhnya." Disebutkan juga hadits tgntang pengambil an al-khumrah

dan yang lainnya. Mengenai fikih hadits ini telah dijetaskan sebelumnya.

Disebutkan hadits tentang menyisir rambut dan merapikannya, serta

ucapan Aisyah, " lalu saya manbasuhnya."

Secara bahasa, i'dkaf adalah al-habsu (rnenahan). Sedangkan secara

syariat bermakna berdiam dni di dalam masjid dengan ttrjuan tertentu

yang disertai dengan niat.

Kata "al-mujaawir" yang terdapat dalam hadits di atas artinya
adalah orang yang sedang melakukan i'tikaf.

Terdapat beberapa faedah yang bisa diambil dari hadits tersebut

berkenaan dengan masalah i'tikaf, dan masalah ini akan dibahas pada

bab selanjutnya, insya Allah. Di antara hal yang disebutkan adalah

apabila seorang yang sedang beri'itikaf mengeluarkan sebagian anggota

badarurya, seperti tangan, kaki atau kepalanya, maka hal tersebut tidak
membatalkan i'tikafnya. Setain itu, orang yang bersumpah untuk tidak
memasuki rumah atau keluar darinya, tetapi kemudian ia memasukkan

atau mengeluarkan sebagiannya, maka tidak mengapa,Wallahu A'lam.

Faedah lainnya: Dipertolehkan meminta bantuan kepada istri untuk
mencuci, memasak, menyediakan roti atau yang lainnya. Perkara ini
banyak disebutkan dalam hadits-hadits dan perbuatan para salaf serta

ijma' kaum muslimin. Adapun menyuruhnya tanpa keridhaannya,

maka tidak diperkenankan, karena kewajiban sang istri hanyalah

melayani suami dalam rumahnya.Wallahu A'lam.

Kemudian perkataan Aisyah, 'Suatu l@till dari masiid, Rasulullah

Shallallahu Aliihi wa Sallam berlata kepadaku, "Ambillan al-lclrumrah

untulcku!" Aisyah menjawab, 'Saya sedang lnidh.' Kernudian Nabi bersabda,

Sesungguhnya yang haidh itu bulunlah tanganmu." Dikatakan oleh Al-
Harawi dan yang lainnya bahwa al-khumrah adalah sajadah atau apa

saja yang digunakan untuk meletakkan kepala saat sujud, seperti tikar
atau anyaman dari daun kurma.

A1-Khaththabi berkata, "Al-lchumrah" adalah sajadah yang digu-

nakan oleh orang shalat untuk sujud."

Disebutkan dalam Sunan Abu Dawud, dari Ibnu Abbas Rndhiyallahu

Anhu, bahwa ia berkata, "Suatu ketika muncul seekor tikus kemudian

menarik tikar anyaman dan melemparkannya di hadapan Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas al-khumrah yang diduduki olehnya.
Tikus tersebut merobeknya sebesar uang dirham." Dalil ini menjelaskan

tentang dimutlakkannya kata al-Khumrah jika ukurannya melebihi
sebatas wajah saja. Dinamakan Khumrah karena ia dapat menutupi
wajah. Makna asal dari "takhmiir" adalah menutup, seperti halrya
khimaar al-mar'ah (kerudung wanita), dan minuman yang memabukkan
disebut juga dengan al-khamr, karena minuman ini dapat menutup
akal.

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, " ...dari masjid." Dikatakan
oleh Al-Qadhi Iyadh Radhiyaltahu Anhu,bahwa maknanya adalah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Aisyah dari masjid agar
Aisyah mengambilkan sesuatu untuknya dan bukan memerintahkan
Aisyah tmtuk mengambil sesuatu dari masjid. Karena saat itu Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allam sedang beri'tikaf di dalam masj id, sedangkan
saat itu Aisyah berada di kamamya dalam keadaan haidh. Kemudian
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya yang haidh

buknnlah tanganmu." Sebab, Aisyah merasa khawatir apabila tangannya
masuk ke dalam masjid. Wallahu A'lam.

Rasulutlah Shallatkhu Alnihi wa Sallambersabda, !t;- G i-14 O*- i,l

Kata i,r"' dibaca dengan "haidhah" inilah yang masyhur dalam riwayat
dan itulah yang shahih. Namun, Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabi
berkata, "Para ahli hadits membacanya dengan mem-fathaftkan huruf
ha' (haidhah) padahal itu sebuah kesalahan, yang benar adalah dengan
meng-kasr ahkanrry a, y aib; hiidhah, y ang artinya menerangkan keadaan

dan kondisi." Namun, pernyataan Al-Khaththabi ini diingkari oleh Al-
Qadhi Iyadh, ia mengatakan, "]ustru yang benar adalah sebagaimana
yang dikatakan oleh para ahli hadits, yaitu haidhah karena yang
dimaksud adalah darah haidh berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihi w a S allam, " ! $-,€ $.1. . .Uut<nnlah tang anmu). Artrnya bahwa naj is

yang tidak boleh mengenai masjid adalah darah haidhmu dan bukan
tanganmu.

Hal ini berbeda dengan hadits Ummu Salamah yang berbunyi,

,* a$..t'i;:v.Bahwa kata a;* di sini dibaca dengan "hiidhah" yakni
dengan meng-kasr akkannya. Demikianlah pernyataan Al-Qadhi Iyadh.
Akan tetapi, menurut pendapat yang teryilih adalah denganfathah yaltu
"haidhah" . Karena itulah makna yang lebih jelas sebagaimana dikatakan
pula oleh Al-Khathth abi. W allahu A' lam.
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AlSt lolrorqu) yaitu tulang yang masih memiliki sisa-sisa daging.

Inilah makna yang lebih masyhur. Abu Ubaid berkata, "al-'arqu adalah

potongan daging."

Al-Khalil berkata, "Al-'Arqu adalah tulang tanpa daging. Jamaknya

adalah c, lljl. Dikatakan' Ar aqtu al- Azhmn, atau T a' ar r aqtuhu, dNt i' t ar aq -

tuhu artinya saya menggigit daging yang melekat pada tuIang.

Aisyah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

bersandar di pangkuanku, padahal saya sedang hnidh,lalu beliau membaca Al-

Qur' an." Hadits ini sebagai dalil diperbolehkannya membaca Al-Qur' an

dengan berbaring dan bersandar pada wanita haidh serta diperbolehkan
pula membacanya di tempat yang meng;Ind,r^g naiis.Wallahu A'lam.

Perkataan Anas o;it ,;. #*6J- ff artinya mereka tidak mau

bergaul bersama orang haidh dan tidak pula tinggal bersama dalam

satu rumah.

Allah Ta' ala berfirman,

&*3i a.'14\\j5;E G'J';SW| *4M:
"Dan mereka menanyaknn kepadamu (Mulummad) tentang haid. Katakanlah,

"ltu adalah sesuatu yang kotor." Karena itu iauhilah istri pada waktu haid..!
(QS. Al-Baqarah: 222). Kata "al-mahiidh" yang pertama maksudnya

adalah darah haidh, sedangkan " al-mahiidh" yang kedua diperselisihkan

maknanya oleh para ulama. Kami memegang pendapat yang menya-

takan bahwa maknanya adalah haidh itu sendiri serta darahnya.

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa al-mahidh kedua adalah

kemaluan wanita. Ulama lain mengatakan bahwa maknanya adalah

masa haidh . W allahu A' lam.

Di datam sanadnya terdapat rawi yang bernama Usa'id bin Hudhair.

Makna " wajada' alaihimaa" maksudnya adalah marah.



(8) Bab Tentang Al-Hadzl (Air t'ladzi)
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693. Abu Baknr bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki',

Abu Mu' awiy ah dan Husy aim telah memberitahulan l<epada kami dari Al-
A'masy, dari Mundzir bin Ya'la -kuniyyahnya adalah Abu Ya'la- , dari

lbnu Al-Hanafiyyah, dari Ali, ia berknta, ' Saya adalah seorang yang sering

mengeluarkan air madzi, dan saya merasa malu untuk menanyakan hal itu
kEada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, knrena keberadaan putrinya,

Lalu saya meminta Al-Miqdad bin Al-Aswad untuk menanyalannya. Ia

pun bertanya kEada beliau. leemudian Nabi menjauab, "Hendaklah ia

membasuh zaknrny a dan berwudhu', "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ilmu. Bab: Man lstahyaa Fa'mur
GhairahuBi As-Su'aal (nomor 132). Ditakhrij dalamKitab: Al-Wudhu'.
Bab: ManlamYaraa Al-Wudhu' Illaa Min Al-Mukhrijiin Min Al-Qubul
wa Ad-Dubur (nomor 178).

1.

693
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2. An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah' Bab: Maa Yanqudhu Al-

Wudhu' wa Maa laa Yanqudhu Al-Wudhu' Min Al-Madzi (nomor

L57 ). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10254).

ilat Gt ,* isw rs.t; ii.l,at f U ,F. C;ki.Ilt
,* q # ,,f t3ri ,;; iG'04:, ,r.'Fi i+; $3;

# g t *"At,k :;t i:t:i :,i,**t,iu fi W #
i*)t'i i* lsii'tr";;t L';li'e-o;tt ,Yi U qril

694. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahuknn kepada kami, Khalid -
yatoi lbnu Al-Harits - telah memberitahukankepadakami, Syu'bah telah

memberitahuknn kepadn kami, Sulaiman telah mengabarkan kepada saya,

ia berkata, ' Saya telah mendengar Mundzir dari Muhammad bin Ali, dari

Ali, bahwa in berkata, 'Saya merasa malu untuk bertanya kepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Madzi knrena adanya Eathimah.

Lnlu saya menyuruh Al-Miqdad bin Al-Aswad, dan ia pun bertanya

kqada Nabi. lalu Nabi menjawab, "Hendaknya in berwudhu'."

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 693

j;.t c*,tG ,q I't;ii #{' y.*1 J 3:)G i*i.11o
i.t f ,.6.i. ot;# # I F i< ULlX ori;i
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695. Harun bin Sa'id Al-Aili dan Ahmad bin lsa telah memberitahulun

kepada saya, merela berdua berknta, 'Ibnu wahab telah memberitahukan

kepadakami, Makhramahbin Bukair telah mengabarknnkepada saya dari
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ayahny a, dari Sulaiman bin Y asar, dari lbnu Abbas, ia berkata,' Ali bin Abi
Thalib berkata,'Saya pernah mmgutus Al-Miqdad bin Al-Aswadkepada
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untukbertanya mengenai madzi

yang keluar dari seorang manusia, apa yang harus ia lakukan? Mala
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Berwudhu'lah dan

b a s uhlah lcemalu anmu. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab : Al-Ghuslu wa At-Tayammum.
Bab: Al-Wudhu' Min Al-Madzi (nomor 434, 435, 437 , dan 438) . Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 101.95).

. Tafsir Hadits 693-595

Muhammad bin Al-Hanafiyyah meriwayatkan dari Ali Ra dhiyallahu
Anhu, bahwa ia berkata, " Saya adalah seorang yang sering mengeluarkan air
madzi, dan saya merasa malu untuk mntanyakan hal itu kepada Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam knrena keberadaan putrinya. lalu saya meminta Al-Miqdad
bin Al-Aswad untuk menanyaknnnya. la pun bertanya kEada beliau. Makn
Nabi menjawab, "hendaknya ia membasuh z.alarnya dan berwudhu'." DaLam
riwayat lain disebutkart, "Hendaklah inberwudhu'." Dalam riwayat lain,
" Berwudhu"lah dan basuhlah kemaluanmu."

Kata q.i dapat dibaca dengan madzyu, madziyyu, dan madzi. Dua
bacaan yang pertama dianggap sebagai bacaan yang lebih bagus dan
masyhur. Sedangkan yang pertama (madzyz) lebih baik, lebih fasrh,
serta lebih masyhur dari yang kedua (madziyyu\. Sedangkan bacaan
yang ketiga (madzi) disebutkan oleh Abu Amr dan Az-Zalid dari Ibnu
Al-A'rabi. Ia mengatakan untuk seseorang yar:rg mengeluarkan air
madzi dengan, 'madzaa, amdzaa, danmadzdzaa.

Madzi adalah cairan berwarna putih dan lengket yang keluar, baik
karena rangsangan atau tidak. Sedangkan pada saat keluarnya tidak
memuncrat (memancar) serta tidak disertai dengan lemasnya badan
dan terkadang keluar tanpa disadari. Hal ini bisa dialami oleh laki-laki
dan perempuan. Namun/ perempuan lebih banyak mengalaminya.
Wallahu A'lam.

Sabda Nabi eL;j -1$ arnnya basuhlah kemaluanmu. Sebab,

kata an-nadhu bisa bermakna mencuci dan membasuh atau bermakna
menyiramkan air. Bahkan dalam suatu riwayat disebutkan dengan
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redaksi yang sangat jelas yaitu ifi Jai (mencuci zakarnya). ladi,
makna an-nadh di sini adalahghaslu.

Ali berkata , ,tk JC., i artinya orang yang sering mengeluarkan
madzi.

Ulama bersepakat bahwa jika seseorang mengeluarkan madzi,
maka tidak diharuskanbaginya mandi wajib. Abu Hanifatu Asy-Syafi'i,
dan Ahmad serta mayoritas ulama mengatakarg "Diwajibkan baginya
untuk berwudhu'." sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas.

Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas, di
antaranya:

1. Tidak diharuskan mandi wajib karena keluarnya madzi, tetapi ia
harus berwudhu'.

2. Air madzi dihukumi sebagai najis. Oleh sebab itu, wajib membasuh

zakarnya. Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama berpendapat bahwa

bagian yang wajib dibasuh adalah bagian yang terkena madzi saja,

bukan membasuh seluruh zakarnya. Sedangkan riwayat dari Malik
dan Ahmad menyebutkan harus membasuh seluruh zakarnya.

3. Beilstinja- dengan bebatuan hanya boleh dilakukan pada hal-hal
yang biasa terjadi, seperti setelah buang air kecil dan besar. Adapun
najis yang jarang terjadi seperti membersihkan darah dan madzi

serta yang lainnya, maka harus dibersihkan dengan air. Inilah
pendapat yang paling benar di antara dua pendapat mengenai

hal itu menurut madzhab kami. Pendapat lain mengatakan bahwa

boleh menghilangkan najis denganbebatuan. Hal tersebut dikiaskan
dengan najis-najis yang biasa terjadi itu, dengan argumentasi bahwa

hadits yang ada menyebutkan sesuatu secara ghalibnya pada suatu

negeri atau daerah yang biasa beristinja dengan menggunakan air,

atau hadits itu bermakna istihbab (sunnah melakukannya).

4. Boleh mewakilkan seseorang untr* memintakan fatwa sebagaimana

yang dilakukan oleh Ah Rndhiyalhhu Anhu yang mengutus Al-
Miqdad kepada NabL padahal ia mempunyai kesempatan r:ntuk

bertanya langsung kepada Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam. Hanya

saja permasalahan ini dapat menimbulkan pertentangan. Ada yang

mengatakan, "Dimungkinkan Ali menghadiri majlis Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat Al-Miqdad bertanya tentang

soal itu, karena ia merasa malu jika soal itu mengenai dirinya

sendiri.



697

5. Anjuran untuk memperlakukan kerabat dengan pergaulan yang

baik. Selain itu, tidak diperbolehkan bagi seorang suami untuk
menceritakan masalah jima' dengmistrinya atau masalah bercumbu

rayu dengan mereka di hadapan ayahnya, saudaranya, anaknya,

atau kerabat lainnya. Oleh sebab itu, Ali Radhiyallahu Anhu berkata,

"saya merasa malu untuk menanyalan hal itu kepada Nabi shallallahu

Alaihi wa S allam, larena lceberadaan putriny a. " Artinya madzi biasanya

keluar ketika mencandai istri, mencium atau cumbu rayunya.

Wallahu A'lam.

Pada akhir bab ini, Imam Muslim menyebutkart, "DAn Harun bin

Sa'id Al-Aili dan Ahmad bin lsa, telah memberitahukan lcepada saya, merekn

berdua berkata,'Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada knmi, Makhramah

bin Bukair telah mengabarkan kEada saya dari ayahnya, dari Sulaiman bin

Yasar, dari lbnu Abbas, i"a berkata, ' Ali bin Abi Thnlib berkata, 'Saya pernah

mengutus Al-Miqdad bin Al-Aswad.. ."

Sanad hadits ini dipertanyakan oleh Ad-Daruquthni dan ia me-

ngatakan bahwa Hammad bin Khalid berkata, "Saya pemah bertanya

kepada Makhramah, 'Apakah engkau pernah mendengar dari ayah-

mu?' Makhramah menjawab, "Tidak." Artinya Al-Laits sendiri telah

menyelisihinya dari Bukair dan tidak menyebutkan dari Ibnu Abbas."

Demikianlah pernyataan Ad-Daruquthni.

An-Nasa' i juga menyebutkan dalam S unanny a, b ahwa Makhramah

tidak pernah mendengar sesuatu pun dari ayahnya. An-Nasa'i telah

meriwayatkan hadits ini dari berbagai jalur sanad, sebagiannya adalah

jalur Muslim sebagaimana yang telah disebutkan ini, dan sebagian lain

dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Bukair, dari Sulaimanbin Yasar, ia berkata,

" Ali telah mengutus Al-Miqdad." Demikianlah disebutkan secara mursal.

Para ulama telah berselisih tentang Makhramah, apakah ia pernah

mendengar dari ayahnya atau tidak?

Malik Radhiyallahu Anhnberk'ata, "Hadits apa yang engkau dapatkan

dari ayahmu, apakah engkau pernah mendengarnya darinya?" lalu ia

bersumpah dengan nama Allatu "Sungguh saya telah mendengarrrya."

Malik kemudian memujinya dengan mengatakan, "Makhramah adalah

seorang laki-laki yang shalih."

Demikian pula apa yang dikatakan oleh Ma'an bin Isa, "Sesungguhnya

Makhramah telah mendengar dari ayahnya." Sedangkan beberapa

kelompok ulama berpendapat bahwa ia (Makhramah) tidak pemah

mendengar dari ayahnya.
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Ahmad bin Hanbal berkata, "Makhramah belum pernah mende-
ngar sesuatu pun dari ayahnya, dia hanya meriwayatkan dari kitab
milik ayahnya."

Yahya bin Ma'in dan Ibnu Abi Khaitsamah berkata, " Ada yau,.rg

mengatakan bahwa Makfuamah mendapatkan hadits dari kitab
ayahnya, dan ia belum pemah mendengar langsung dari ayahnya."

Musa bin Salamah berkata, "Saya pemah bertanya kepada Makh-
ramah, 'Apakah ayahmu telah mengeluarkan hadits kepadamu?' lalu
Makhramah menj awab, " Say a belum pernah mendap atkannya ayahku,
tetapi ini kitab-kitabny a."

Abu Hatim mengatakan, "Makhramah adalah seorang yang bagus
haditsnya, apabila ia mendengar langsung dari ayahnya."

Ali bin Al-Madini berkata, "Saya tidak menyangka kalau Makhramah
mendengar dari ayahnya tentang Sulaiman bin Yasar, mungkin ia
hanya mendengar sedikit saja. Selain itu, saya belum pemah mendapati

seorang pun di Madinah yang mengabarkan bahwa Makhramah
mengatakan sesuatu tentang haditsnya, "Saya telah mendengar dari
ayahku." W allahu A' lam.

Inifah beberapa perkataan para imam yang mengetahui tentang
hal ini. Bagaimanapun keadaannya, matan hadits yang ada dinyatakan
shahih berdasarkan jalur-jalur yang disebutkan oleh Muslim sebelum

ada jalur sanad ini, dan juga dari jalur yang disebutkan oleh lainnya.
Wallahu A'lam.

dyarah z-l
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(9) Bab Membasuh Wajah dan Kedua Tangan Apabila
Bangun dari Tidur
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595. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan

kEada lami, mereka berdua berknta, 'Waki' telah memberitahukan
kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail, dari Kuraib, dari
lbnu Abbas,'Blhwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu
ketika bangun malam dan buang air kecil, lalu beliau membasuh wajah
dan kedua tanganny a, kemudinn tidur kembali. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Ad-Da'awaat. Bab: Ad-Du'a ldzaa lntabaha
Min al-Lail (nomor 63L5).

Muslim di dalam Kitab: Shalat Al-Musaafiriinwa Qashruhaa. Bab: Ad-
Du'a Fii Shalat Al-Inil qa Qtyaamihl (nomor 1.785, 179L, 1793, dan
1794),

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: An-Naum'alaa Thaharah
(nomor 5043).

An-Nasa'i di dalam Kitab: At-Tathbiiq. Bab: Ad-Du'a Fii As-Sujuud
(nomor 1.1.20.

Ibnu Majah di dalam Kltab: Ath-Thaharahwa Sunanuhaa. Bab: Wudhu'
An-Naum (nomor 508). Dan Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6352)

1.

2.

3.

4.

5.
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. Tafsir Hadits 595

Disebutkan dari Ibnu Abbas, "Bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam pada suatu ketikn bangun malam dan buang air kecil,lalu beliau

membasuh wajah dan kedua tangannya, kemudian tidur kemball." Adapun

yang dimaksud dengan iZt;- uLit datam hadits ini adalah buang air

kecil. Demikian juga sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Qadhi

Iyadh.

Adapun hikmah dari membasuh wajah adahh untuk menghilangkan

rasa kantuk dan bekas tidur. sedangkan membasuh kedua tangan,

dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh, "Mungkin disebabkan karena telah

memegang sesuatu pada saat tidur." Hadits ini menunjukkan bahwa

tidur setelah bangun pada malam hari bukanlah perkara yang makruh.

Namun, ada sebagian orang-orang zuhud dari kalangan ulama

salaf yang membenci hal tersebut, mungkin maksud mereka adalah

ditujukan pada orang-orang yang tidak merasa aman ketika tidur
nyeny& sehingga ada beberapa kewajiban yang terlalaikan, hanya

saja hal tersebut tidak menyetisihi perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah lalai dari

tugas-tugas yang diembannYa.



(10) Bab Bolehnya Tidur dalam J{eadaan Junub dan
Disunnahkan Benrudhu' setelahnya serta Mencuci
J{emaluannya Apabila Hendak Makan, Minum, Tidur,

Atau kembali Berjima'
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697.Yahya bin Yattya At-Tamimi dan Muhammad ain numhin telah

memberitahukan kEada knmi, merela budua berkata, 'Al-Laits telah

mengabarkan kepada kami' (H) . Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan

kepada lumi, Laits telah memberitahukan kepada kami dai lbnu Syihab,

dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,

"Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila hendak

tidur, sedangknn beliau dalam keadaan iunub, mala beliau berwudhu'

sebagaimana wudhu' untuk shalat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalnrah, Bab: Al-lunub Ya'kul
(nomor 222dan22il,

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlnharah. Bab: lqtishaar Al-lunub'alaa

Ghasli Yadaihi ldzaa Araada An Ya'kul (nomor 255). Ditakhrij dalam
kitab yang sama, Bab: lqtishnar Al-lunub 'alaa Ghasli Yadnihi ldzaa

1.

701

2.



702 ffir8
Araaila AnYa'kul Aw Yasyrab (nomor 257), juga dalam Bab: Wudhu'

Al-lunub ldzaa Araada AnYanaam (nomor 258),

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Man

Qaala: Yujzi'uhu GhasluYadaihi Muldtasharan (nomor 593). Ditakhrij
dalam kitab yang sama, Bab: Man Qaala: LaaYanamu Al-lunub Hattaa

Y atawadhdha' Wudhu' Ash-Shalat (nomor 584). Dan Tuhfah Al- Asyraf
(nomor 17769).
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698. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami,

Ibnu lJlayyah dan Waki' serta Ghunilar telah menfueritahukan kepada

kami dari Syu'bah, dari Al-Hakam, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari

Aisyah, in berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

junub, kemudian beliau hendak makan atau tidur, malca beliau berwudhu'

sebagaimana wudhu' untuk shalat."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Man Qaala:

Yatawadhdha Al-lunub (nomor 224).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab:Wudhu' Al-Junub ldzaa

Araada AnYa'kul (nomor 255),

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharahwa Sunanuhna. Bab: Fii Al-

Junub Ya'kul wa Yasyrab (nomor 591). Ditakhrij dalam kitab yang

sama, Bab: Al-Mindiil Ba'da Al-Wudhu' wa Ba'da al-Ghusl (nomor

467 ). D an Tuhfah Al- Asyraf (nomor 15926).
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599. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basyar telah memberitahukan

kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin Ja'far telah mem-

beritahikan kEada knmi' (H). ubaidillah bin Mu' adz telah memberitahu-

kan kepada kami, ia berkata, 'Ayah saya telah memberitahukan kepada

kami', in berkata, 'Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dengan

sanad ini.' Ibnu Al-Mutsanna di dalamhaditsnya mengatakan,'Dari Al-

Hakam, saya mendengar lbrahim mengeluarkan hadits.'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 67L
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700. Dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Muqaddami t)ol, *r*aeritahukan
kepada saya, demikian juga Zuhair bin Harb, merekn berdua berkata,

'Yahya -dia adalah lbnu Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, dati

Llbaidillah. (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah

memberitahulan kepada lami. Lafazh ini milik merelu ber dua - funu N umair

berkata, 'Ayah saya telah memberitahukan kepada kami' , sedangkan Abu

Bakar mengatakan, 'Abu lJsamah telah memberitahukan kepada kami',

mereka berdua mengatakan, 'Ubaidillah telah memberitahulun kepada

kami dari Nafi', dari lbnu Umar, Bahwa Umar pernah bertanya, 'Wahai

Rasulullah, bolehluh salah seorang di antara lumi tidur dalam lctadaan

junub?' Beliau menjawab, "Ya, (boleh) apabila ia telah berwudhu-."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Wudhu' Al-Junub ldzaa

Araada AnYananm (nomor 259).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath'Thaharah, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-
Wudhu' Li Al-lunub ldma Araada An Yanaam, ia berkata, "Hadits
Umar adalah hadits yang paling bagus dalam masalah ini dan
paling shahih (nomor 120). Dan Tuhfah Al-Asyr af (nomor 7 I 45, 7 97 3,

8178, dan10552).
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701. Dan Mulammad bin Rafi' telah memberitahuknn bpada kami,

Abdurrazzaq telah memberitahukan kepada lumi dari lbnu Juraij, Nafi'

telah mengabarkan fupafu saya dari lhnu Umnr: Bahwa Umar pernah

meminta fatwa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bertanya,

'Bolehkah salah seorang di antara knmi tidur dalam keadaan iunub?'
Beliau menjawab, "Ya (boleh), hendalcnya in berwudhu' lalu tidur, atau

mandi jika iA mau."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 778L).

)q i !' * Y +.Y e'Lii io ,;;-5 ,F- ,e*i 'v ' t

* it t* yt );1iAtil #;t J$ p i.t r
*'A, t:* *t Jyt ii i6 ,pJ)t ,rLa V d #)

F i !;t,Wr:'wi,*)
702. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada saya, ia berkata, 'Saya

membacakannya kepada Malik dari Abdullah bin Dinar, dari lbnu

lJmar, i.a berlata, 'Suatu ketika Llmar bin Al-Khaththab mengabarkan
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3.
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kEada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ia junub pada

malam itu. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
" B erwudhu' lah, dan cuci kemaluunmu, lalu tidur. "

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghuslu. Bab: Al-lunub Yatawadhdha

Tsumma Y anaam (nomor 290).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-lunub Yanaam
(nomor 22L).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Wudhu' Al-lunub wa

Ghaslu Dzalurihi ldzaa Araada an Yanaam (nomor 250). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 7224).
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703. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah

memberitahulun kepada lcnmi dnri Mu'awiyah bin Shalih, dari Abdullah
bin Abi Qais, ia berkata, 'Saya pernah bertanya kepada Aisyah witirnya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. I-alu i"a menyebutkan hadits.

Saya bertanya lagi, 'Apa yang beliau lakukan apabila junub? Apalah
ia mandi dulu sebelum tidur atau tidur dulu sebelum mandi?' Aisyah
menjawab, 'Semuanya telah dilakukan oleh beliau, terkadang beliau

mandi kemudian tidur dnn berwudhu' kemudian tidur." Saya berkata,
'Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah) yang telah menjadikan perkara

inimudah.'

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:
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1.

Svarah a\@iu
Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalaah. Bab: Fii Wakti Al-Witir
(nomor 1,437).

2. At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ash-Shalaah. Bab: Maa laa'a Fii Qiraa'ah
Al-Lail (nomor 449), dan ia berkata, "Fladits ini hasan shahih

gharib." Ditakhrij di dalam Ktab: Fadha'il Al-Qur'an' Bab: Maa laa'a
Kaifa Kaana Qiraa'ah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor

2924).Ini adalah hadits hasan gharib dari sisi ni. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16279)
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704. Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada saya, Abdurrahman

bin Mahdi telah memberitahukan kepada lumi. (H) Harun bin Sa'id Al-
Aili telah manberitahuknnnya lnpada saya, Ibnu Wahb telah mengabarlun

kepada kami, mereka meriwayatkan dari Mu'awiyah bin Shalih, dengan

sanad ini dan hadits yang semisal.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 703.
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(11) Bab Seorang Suami yang lngin Menggauli lstrinya
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7 05. Abu Baknr bin Abi Sy aibah memberitahulcnn lcep adaku, Hafash bin Ghiy ats

memberitahukan kepada lami (H). Abu Kuraib memberitahulun lcepada

lcami, Ibnu Abi Zaidah mengabarlun kepada lami (H). Amr an-Naqid
dan lbnu Numair memberitahulun kepadaht, merel<n berdua mengatalan

Marwan bin Mu'awiyah al-Fazari mengatakan bahwa merelcn semuanya

meriwayatkan dari'Ashim dari Abu al-Mutawalckil dari Abu Sa'id al-
Khudri, ia berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"lilu salah satu dari lalian telah menggauli istrinya kemudian ingin
mengulanginya lagt,hmdaklah ia berwudhu'." Abu Balcnr mutambahlun

dalam ucapannya, 'Heidaklah ia berwudhu' di antara lceduanya." la

berlata, "Kemudian ia (suami) ingin mengulanginya lagi."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud, Kitab: At-Thahnrah. Bab: Al-Wudhu' liman araada an

yt'uuda, (nomor hadits 220).
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2. At-Tirmidzi, Kitab: At-Thaharah. Bab: Maa jaa'a fi al-junubi idzaa araada

an ya'uuda, tawadhdha'a, (nomor 141). At-Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits dari jalur Abu Sa'id adalah hasan shahih.

3. An-Nasa'i, Kitab: At-Thaharah. Bab: Ei Al-lunubi ldzaa araada an

ya'uuda, (nomor 262).

4. Ibnu Majah, Kitab: At-Thaharah wa Sunaniha. Bab: Fi al-lunubi ldzaa

Araada al'auda, tawadhdha'a, (nomor 587).

5. Tuhfatul Asyraf (nomor 4250).
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706. Al-Husain bin Ahmad bin Abi Syu'aib Al-Harrani memberitahulan

kepadaknmi. Miskin yalcni lbnu Buluir al-Hadzdza' yang meriwayatkan

dari Syu'bah memberitahulan lcepada lami, dari Hisyam bin Zaid dari
Anas berkatt, "BahutA Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggilir
istrinya dengan satu kali mandi,"

. Takhrii Hadits

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Muslim. Tuhfatul Asyraf (nomor
1.640).

. Tafsir Hadits 697-705

Aisyah Radhiyallnhu Anha menyebutkmr, "BAhTDASanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila hendnk pergi tidur, sedangkan beliau

dalam keadaan junub, mala belinu berwudhu' sebagaimana wudhu' untuk
shalat, sebelum tidur." Dalam riwayat lain disebutkan " Apabila Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam junub, kemudian hendak makan atau tidur , maka

beliau berwudhu' sebagaimana wudhu' untuk shalat." Dalam riwayat lain
dari Umar Radhiyallahu Anhu, "Wahai Rasulullah, bolehkah salah seorang

di antara knmi tidur dalam lceadaan junub?' Beliau menjawab, "Ya, (boleh)

apabila ia telah berwudhu'." Dalam riwayat lain, "YA (boleh), hendaknya

ia berwudhu' lalu tidur, atau mandi jikn ia mau." Dalam riwayat lain,
"Berwudhu' dan cucilah kemaluanmu, kemudian tidur." Dalam riwayat
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lain, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila ilalam

keadaan junub, terkadang beliau mandi lcemudian tidur, ilan terkndang beliau

berwudhu' kemudian tidur." Dalam riwayat I ain, " Apabila salah seorang dari
kalian telah mendatangi istrinya (jima' ) kemudian hendak mengulanginya lagi
maka hendalcnya ia berwudhu- di antara lceduanya sebagaimana ia berwudhu'
untuk shalat." Dalam riwayat lain, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam menggilir istrinya dengan satu kali mandi."

Dari beberapa hadits di atas, maka bisa disimpulkan permasalahan
sebagai berikut:

Bahwa orang yang junub boleh makan, minum, tidur, dan
bersetubuh lagi sebelum mandi. Permasalahan ini telah disepakati
bersama. Para ulama juga telah berijma' bahwa tubuh seorang yang
junub dan keringatnya adalah suci.

Disunnahkan untuk berwudhu' dan membasuh zakarnya pada
semua perkara di atas, terutama apabila hendak menyetubuhi istrinya
yang lain.

Sebagian dari sahabat-sahabat kami menyebutkan bahwa dimak-
ruhkan untuk tidur, makan, minum, danberjima'sebelum berwudhu'.
Hadits-hadits di atas telah menunjukkan hal tersebut. Menurut kami,
tidak ada khilaf bahwa wudhu' di sini tidak bersifat wajib, demikian
sebagaimana yang menjadi pendapat Malik dan Jumhur. Sedangkan
Ibnu Habib - termasuk di antara sahabat Malik -menyatakan wajibnya
berwudhu'. Pendapat ini didukr:ng oleh Dawud Ail:.-Z..:tahiri. Selain
itu, yang dimaksud dengan wudhu' di sini adalah berwudhu' secara

sempurna sebagaimana hendak mengerjakan shalat.

Adapun hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan cukup hanya dengan
membasuh wajah dan kedua tangan, telah kita kemukakan sebelumnya
bahwa hal tersebut dilakukan bukan pada waktu junub, melainkan
setelah terkena hadats kecil.

Sedangkan hadits Abu Ishaq As-Subai'i dari Al-Aswad, dari
Aisyah Radhiyallahu Anha, " Bahwasanya N abi Shallallahu Alaihi wa Snllam

pernah tidur dalam keadaan junub, tanpa menyentuh air." adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu
Majah, serta yang lainnya.

Abu Dawud mengatakan dari Yazid bin Harun dan Abu Ishaq
menaruh perhatian pada lafazh "Tanpa menyentuh air." Sedangkart
At-Tirmidzi berkata, "Mereka berpendapat bahwa ini adalah sebuah
kesalahan dari Abu Ishaq."
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Al-Baihaqi berkata, "P ara Huffazhmencela adanya laf.azh tersebut,
maka permasalahan ini menjadi jelas sebagaimana yang kami sebutkan
bahwa hadits tersebut adalah dha'if (lemah), dan apabila telah jelas

kelemahannya, maka hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.
Seandainya shahih (benar), maka hadits ini tidak bertentangan dengan
yang lain, tetapi dalam hal ini ada dua jawaban Pertama ]awaban dari
Abu A1-Abbas bin Syuraih dan Abu Bakar Al-Baihaqi, bahwa yang
dimaksud dengan "tidak menyentuh air" adalah mandi. Kedua dan
ini pendapat yang menurut saya lebih baik, bahwa maksud laf.azh
tersebut adalah perbuatan yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu
saja, yakni tidak menyentuh air, maka hal tersebut menunjukkan atas

bolehnya perbuatan tersebut. Sebab, apabila hal itu dilakukan terus-
menerus niscaya akan menunjukkan wajib. Wallahu A'lam.

Selanjutnya perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggilir
istri-istri beliau hanya dengan sekali mandi saja. Oleh karena itu, ada

kemungkinan bahwa beliau berwudhu' ketika belpindah dari satu
istri kepada yang lainnya, atau bermakna pula diperbolehkannya
meninggalkan wudhu'. Disebutkan dalam Sunan Abu Dawud, "Bahwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah menggilir istri-istrinya pada
satu malam, beliau mandi di tempat yang ini dan di tempat yang
Iainnya. Kemudian ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, mengapa
engkau tidak menjadikannya satu mandi saja?> Beliau menjawab,
"Yang demikian lebih suci, baik, dan bersih."

Abu Dawud mengatakan, "Hadits yang pertama lebih shahih."
Saya katakan dan kemungkinan keabsahannya adalah bahwa yang satu
dilakukan pada suatu waktu, dan satunyalagi pada waktu yang lain,
Wallahu A'lam.

Para ulama berselisih pendapat mengenai hikmah berwudhu' di sini.
Sahabat-sahabat kami berkata, "Karena ha1 tersebut dapat meringankan
hadats, yakni menghilangkan hadats pada anggota-anggota wudhu'."

Abu Abdillah Al-Maziri mengatakan adanya perselisihan mengenai
'illatnya, ada yang berpendapat bahwa wudhu' itu dilakukan supaya ia

berrralam dengan salah satu dari dua thaharah; karena khawatir ajal

akan menjemput ketika tidur. Ada lagi yang mengatakan bahwa hal
tersebut dimungkinkan untuk lebih menggairahkan mandi apabila
anggota-anggota wudhu' itu terkena air. Al-Maziri melanjutkan,
"Perbedaan 'illat trtijuga terjadi pada wudhu'nya wanita haidh ketika
hendak tidur, sehingga orang yang belpendapat, "stpaya bermalam

6larah 2-1@l!p!@
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dalam keadaan salah satu thaharah" menyatakan bahwa hal itu adalah
sunnah." Inilah perkataan Al-Mazt| sedangkan sahabat-sahabat kami
telah bersepakat bahwa wudhu'. itu tidak disunnahkan bagi wanita
haidh dan nifas; karena wudhu' itu tidak akan mempengaruhi hadats
keduanya, dan apabila wanita haidh itu telah berhenti darahnya, maka
ia berkedudukan seperti orang junub . Wallahu A'lam.

Adapun yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang
menggilir para istrinya hanya dengan sekali mandi mengandung
kemungkinan bahwa hal tersebut dilakukan atas dasar keridhaan para
istri beliau, atau dengan ridha pemilik naubah (giliran) apabila hanya
satu naubah. Penakwilan semacam ini membuhrhkan penguat berupa
perkataan, "Pembagian itu wajib bagi Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa
Sallam untuk seterusnya, sebagaimana hal itu diwajibkan atas kita.
Adapun orang yang tidak mewajibkannya, maka tidak memerlukan
penakwilan tersebut, ia boleh melakukan sekehendaknya." Perbedaan
mengenai wajibnya membagi (giltuan) ini adalah dua pandangan
menurut sahabat-sahabat kami, Wallahu A'lam.

Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa
mandi junub itu tidak dilakukan secara langsung, kecuali jika waktu
shalat telah masuk. Selanjutnya sahabat-sahabat kami berselisih
mengenai kewajiban mandi junub, apakah terjadinya junub dengan
telah bertemunya dtn khitan (dua kemaluan)? Atau ketika mani telah
keluar? Atau apabila hendak melakukan shalat? Atau bahkan hal
tersebut terjadi karena hendak melaksanakan shalat? Ada tiga pendapat
menurut sahabat-sahabat kami, ulama yang mengatakan wajib karena
junub berkomentar, "ltrr adalah kewajiban tetapi sifatnya longgar."
Mereka juga berselisih pendapat mengenai kewajiban berwudhu',
apakah itu sebuah hadats? Atau karena hendak melakukan shalat?
Atau semuarrya? Demikian halnya dengan wanita haidtu apakah ketika
keluarnya darah? Atau setelah berhentinya? Wallahu A'lam.

Selanjufrry a, laf.azh lbnu Al-Mutsanna di dalam haditsnya mengatakan,
"Dari Al-Hakam, saya mendengar lbrahim mengeluarkan hadits." Artinya
adalah bahwa Ibnu Al-Mutsanna dalam riwayatnya dari Muhammad
bin la'l.ar, dari Syu'bah, ia (Syu'bah) berkata, <Al-Hakam telah
memberitahukan kepada kami, ia (Al-Hakam) berkata,,.<Saya mendengar
Ibrahim mengeluarkan hadits.> Selain itu, riwayat sebelumnya
menyebutkan Syu'bah, dari Al-Hakam, darilbrahim. Maksudnyabahwa
riwayat yang kedua lebih kuat daripada yang pertama; riwayat pertama
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menyebutkart "Att An", sedangkan kedua mengatakan "Haddatsana (telah
memberitahukan kepada kami) dan Sam'itu (Saya telah mendengar)",
Telah diketahui bahwa lafazh "Haddatsana" dart "Slmi'tu" lebih kuat
daripada Laf.azh"An". Sekelompok ulama mengatakarl "Bahwa lafazh
"An" tidak menunjukkan adanya sambungan (hubungan) meskipun
datang dari selain \dsd2llis." Pembahasan mengenai hal ini telah kita
sebutkan di pasal-pasal dan tempat-tempat setelahnya.

Sanad lainnya yaitu Muhammad bin Abu Bakar Al-Muqaddami.
Nama tersebut dinisbatkan pada kakehyr, yakni Muqaddam. Kete-
rangan mengenai dirinya telah disebutkan berkali-kali pada bab-bab
terdahulu.

Kemudian Abu Al-Mutawakkil dari Abu Sa'id, ia adalah Abu
Al-Mutawakkil An-Najr, namanya Ali bin Dawud. Ada juga yang
mengatakan Ibnu Dawudu, yaitu dinisbatkan pada Bani Najiyah. '



(12) Bab Kewajiban Mandi Bagi Wanita yang Keluar Air
Maninya
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707. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepada saya, Umar bin Yunus

Al-Hanafi telah membeitahulank podolumi, Ikrimahbin Ammar telah

memberitahulan kepada lami , ia berlata , ' lshaq bin Abu Thalhah berluta ,
'Anas bin Malik telah memberitahuknn kepada saya, ia berkata, 'Suatu
ketika Ummu Sulaim - dia adalah lalcelcnya Ishaq -datang menemui
Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam, sementara Aisyah ada bersama

beliau. la berkata,'W ahai Rnsulullah ! Bagaimana apabila seorang utanita
bermimpi sebagaimana seorang laki-Iaki bermimpi? la melihat pada

dirinya sebagaimana yang dilihat oleh laki-laki pada dirinya? Tiba-tiba
Aisyah menjawab, 'Wahai Ummu Sulaim, englau telah menjelekknn

wanita-wanita (membulu aib merelca), Taribat Yamiinuk!" Lalu Nabi
berluta kepada Aisyah, "Bahkan engkau, taribat Yamiinuk! Ya (benar),

hendnlmya wanita tersebut mnndi apabila ia melihat hal itu, wahai Ummu
Sulaim."

713
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r Takhrii Hadits

Syarah z-l

@latit etustim

Ditakhrij hanya oleh Muslim , Tuhfah Al-Asyraf (nomor L87).
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708. Abbas bin Al-Walid telah membqitahulun kepada lami, Yazid bin Zurai'
telah memberitahulan kepada lami, Sa'id telah membeitahulun kepada

kami, dari Qatadnh: Bahwa Arus bin Mnlik nwnberitahulan kqada merela:

Sesungguhnya Ummu Sulaim telah memberitahulan, Bahwa dirinya
pernah bertanya kepada N abi Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang

wanita yang bermimpi sebagaimana laki-lakibumimpi. Makn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "Apabila wanita itu bermimpi

maka hendaknya ia mnndi." Ummu Sulaim berlata,'Saya merasa malu

dari hal itu,lalu ia bertanya lagi, 'Tapi apakah itu terjadi?' Rasulullah

menjawab, "Ya, lalu di manaknh letak kemiripannya, sesungguhnya air
(sperma) laki-laki berwarna lccntal putih (putih pelat), sedangkan mani

wanita (ooum) kuning tipis (kuning bening), maka jika salah satunya

lebih dominan, atau mendahului, kepadanyalah (kemungkinan anak yang

lahir) lebih mirip."

. Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Ghuslu al-Mar'ahTaraa

Fii Manaamihaa Maa Yaraa ar-Rajul (nomor 195). Ditakhrij dalam

kitab yang sama, Bab: Al-Fashlu Baina Maa-i Ar-Raiul wa Maa'i Al-
Mar'ah (nomor 200).

dtyS** 'rli,;q bt *i H:;i.;tr;v,



715

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thalurahwa Sunanulua. Bab: Fii Al-
Mar' ah Taraa Fii Manaamihaa Maa Y araa Ar-Rajul (nomor 60L). Tuhfah

Al - Asy r af ( nomor L 1 81- )
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709. Dawud bin Rusyaid telah membeitahulan lcepadn lumi, Sluleh bin

Umar telah memberitahulun kepada lumi, Abu Malik Al-Asyja'i telah

memberitahulan kepa.iln lumi, il^ari Anas bin Malik, ia berlata,'seorang
wanita bertanya kspofo Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang

wanita yang bermimpi sebagaimana mimpinya laki-laki (mimpi basah)?

Maka Nabi menjawab, "Apabila ada pada wanita sebagaimana apa yang

ada pada laki-laki, malu hendalotya ia mandi,"

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 855).

i,. lY ;r 4:6' ;J 6';;i i7"At ,#. il A. G'6i .vt '
o;v 

'J^i6 "uii:;* €J *+$riF4,;
3l r' j;: v :dr, iv, *'tu, ,)* i;t JL # .ii
t.-.ri=rr ttt y ,r :i'At. e E, ,iAt o u;:U,t'ltr
ii ail .;r:sr Lir,!t,p fit'A, ,k:ti 'l;ti*
W. e )t;r. -;i ,iui $iytt #, ;ot iy, g :'a:r:.

rsr;il3

770. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahuknn kepada saya, Abu
Mu' awiyah telah mengabarkan kepada knmi, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Zainab binti Abi Salamah, dari Ummu Salamah, ia berknta,
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'Suatu ketilca Ummu Sulaim datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, lalu ia bertanya, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah
tidak akan malu terhadap lcebenaran, apalah wanita wajib mandi apabila

in bermimpi? Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Ya (benar), apabila in melihat air." Kemudian Ummu Salamah bertanya,

'Wahai Rasulullah, apalah seorang wanita bisa bermimpi pula?' Nabi

menjawab, 'Taribat yadaak,lalu dengan apa anaknya itu bisa mirip?"

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab : Al: Ilmu. Bab : Al-Hayaa' F ii Al: llmi (nomor

130). Ditakhrij di dalam Ktab: Al-Ghuslu. Bab: ldzaa lhtalamat Al-
Mar'ah (nomor 282).Dital,hrij di dalam Ktab: Ahaadiits Al-Anbiyaa'
(nomor 3328). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-Adab. Bab At-Tabassum

wa Adh-Dhahk (nomor 609L). Ditakhrij dalam kitab yang sama, Bab:

Maa lna Yustahyaa Min Al-Haqq Li At-Tafaqquh Eii Ad-Dien (nomor

6121_).

2. At-Tirmidzi di dalam Kl tab : Ath-Thaharah. Bab : Maa I aa- a E ii Al-Mar' ah

Taraa Fii Al-Manaam Mitsla MaaYaraa Ar-Rajul (nomor 722).Dania
berkata, "Hadits ini hasan shahih." Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-
Thaharahwa Sunanuhaa. Bab Eii Al-Mar'ahTaraaFii Manaamihaa Maa

Yaraa Ar-Rajul (nomor 600).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.8264).
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7L1. Abu Balar Uin eUi Syaibah telah memberitahulan kepada f,o*i, iugo
Zuhair bin Harb, mereftn berdua berlata,'Waki' telah memberitahulun

kEada kami. (H) dan lbnu Abi ll.mar telah memberitahukan kepada lami,

Sufyan telah memberitahulan kepada kami, semuanya dari Hisyam bin

lhrwah, dengan isnad ini, hadits dengan malcna yang semisal. Dengan

tambahan: la menjawab, 'Engkau telah membuka keielekan-keielelun

u)anita."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 710
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772. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin l-aits telah memberitahukan lnpado
lumi, Ayah saya telah memberitahuknn kepada saya dari Kakek saya,

Uqail bin Khalid teldt memberitahukan kepada saya, dari lbnu Syihab,
bahwa ia berlcnta, 'Urwah bin Az-Zubair telah mutgabarlcan lcepada

saya: Bahwa Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah
mengabarlan kepadanya: "Sesungguhnya Ummu Sulaim - Llmmu Bani
Abi Thalhah - suatu lcetika masuk menemui Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Hadits semakna dengan hadits Hisyam. Hanya saja

disebutlan di dnlamnya: Aisyah menukas, "Mala saya katalan padanya,
'Celalalah engkau (wahai Ummu Sulaim), apaluh englau berpendapat

bahwa wanita juga demikian?

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Mar'ah Taraa
MaaYaraa Ar-Rnjul (nomor 237).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thalarah. Bab Ghuslu Al-Mar'ahTaraa
Fii Manaamihaa Maa Yaraa Ar-Rajul (nomor 195). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 16627)

1.

2.
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T[S.Ibrahim bin Musa er-n*i, Sahl bin Uir*on dan Abu ktraib telah

memberitahukan kepada lumi, seilanglan lafazh ini milik Abu Kuraib.

Sahl berlcata 'Haddatsana (telah diberitahulun kepada kami). Dan lainnya

mengatakan,'Ibnu Abi Zaa'idah telah mengabarlun kepada kami * dari

ayahnya, dari Mush'ab bin Syaibah, dnri Musafi' bin Abdullah, dari

Urwah bin Az-Zubair, ilari Aisyah,' Bahwasanya seorang wanita bertanya

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Apaluh wanita juga

mandi apabilabermimpi dan melihat air (mani)?' MalaNabi menjawab,' 
"Ya' . Lalu Aisyah berkata l<epada wanita itu, 'Taribat Yadaak, wa ullat' .

Aisy ah melanj utkan,' Rasulullah Shallallahu Al aihi w a S allam b er s ab da,

"Biarkanlah dia, tiilaklah lcemiripan itu terjadi melainkan berasal dari

hal itu, apabila air wanita itu lebih dominan daripada air milik laki-laki

maka analcnya akan seperti paman-paman wanita tersebut, namun jika

sebalilcnya (air laki-laki) lebih dominan daripada wanita maka akan mirip
p aman-p aman laki-l aki t er s eb ut,

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16755)

. Tafsir Hadits 707-713

Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha bertanya kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara di sampingnya ada Aisyah
Radhiyallahu Anha,'Wahai Rasulullah! Bagaimana apabila seorang wanita

bermimpi sebagaimana seorang laki-laki bermimpi? la Melihat pada dirinya

sebagaimana yang dilihat oleh laki-laki padn dirinya? Aisyah berluta, 'Wahai

lfmmu Sulaim, englau telah menjelekkan (mentbuka keieleknn-keielekan)

wanita-wanita, taribat yamiinuk! Lafazh (Taribat Yamiinuk) itubaik. Maka

N abi bersabda kepada Aisyah, " Bahknn engkau, Taribat Y amiinuk! Y a (benar),

wanita itu hendaknya mandi, wahai Ummu Sulaim, apabila ia melihat hal

itu." Dalampembahasan ini disebutkan banyak riwayat yang akan kita

bahas bersama, lnsya Allah.

Svarah a\@fl718
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Ketahuilah bahwa seorang wanita apabila air maninya keluar,
maka ia wajib mandi sebagaimana diwajibkan atas laki-laki ketika air
maninya keluar. Kaum muslimin telah bersepakat bahwa mandi itu
wajib bagi laki-laki maupun perempuan apabila keluar air maninya,
atau masuknya zakar ke dalam kemaluan wanita. Mereka juga telah
bersepakat wajibnya mandi bagi wanita yang terkena haidh atau
nifas. Mereka berselisih pendapat dalam ha1 kewajiban bagi wanita
yang melahirkan anak tanpa disertai darah yang keluar. Pendapat
yang lebih shahih menurut sahabat-sahabat kami adalah tetap waiib
mandi baginya. Demikian juga terdapat perselisihan pada wanita yang
mengalami keguguran, baik bayi itu masih berupa segumpal daging
maupun segumpal darah. Pendapat yang lebih shahih adalah wajib
baginya mandi. Namun, terdapat juga ulama yang mengatakan bahwa
ia tidak wajib mandi, tetapi ia harus berwudhu'.

Selanjutnya, madzhab kami belpendapat atas wajibnya mandi
apabila keluar air mani, baik keluarnya karena syahwat dan memancar,
atau karena faktor penglihatan, baik dalam tidur (mimpi) atau dalam
keadaan sadar, baik terasa atau tidak terasa, baik pada orang berakal
atau orang gi1a. Hal yang dimaksud dengan keluarnya air mani adalah
keluar secara nyata dan nampak bekasnya. Adapun jika tidak keluar,
maka tidak ada kewajiban mandi atasnya. Yakni apabila seseorang
tidur kemudian bermimpi melakukan jima'. Dalam mimpi tersebut, dia
telah mengeluarkan air mani, tetapi setelah bangun, ia tidak melihat
apa-apa, maka dalam hal ini, ia tidak diwajibkan mandi sesuai dengan
ijma'kaum muslimin.

Demikian haLrya apabila mani telah sampai di pertengahan zakar,
sedangkan ia dalam keadaan shalat, lalu ia menahan dengan tangannya,
sehingga air mani itu tidak keluar sampai ia menyelesaikan shalatnya,
maka shalatnya sah; sebab ia masih dalam keadaan thaharah suci sampai
air mani ifu keluar.

Dalam hal ini, perempuan sama dengan laki-laki, hanya saja apabila
ia seorang janda, kemudian air mani itu keluar dari kemaluannya, dan
sampai kepada tempat yang diharuskan mencucinya ketika junub dan
istinja, yaitu yang nampak pada saat ia duduk untuk mengeluarkan
hajatnya, maka ia wajib mandi dengan sampainya air mani itu di tempat
yang dimaksud tadi; karena hal itu dihukumi secara zhahirnya. Adapun
wanita perawan atau gadis tidak diwajibkan atasnya mandi selama air
itu tidak keluar sampai kemaluannya; karena kondisi kemaluannya
sama halnya dengan kemaluan laki-laki.
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Di dalam hadits-hadits yang disebutkan di atas terdapat sanad

yang bemama Ummu Sulaim. Dia adalah ibu Anas bin Malik. Ulama
berselisih pendapat tentang nama aslinya. Ada yang mengatakan
namanya adalah Sahlah, Mulaikah, Ramitsah, dan Anifah. Ada lagi
yang berkata Ar-Rumaisha dan Al-Ghumaisha. Ia termasuk salah
seorang shahabat wanita yang mulia dan paling masyhur di antara
mereka, saudara perempuan Ummu Haram binti Milhan Radhiyallahu

Anhuma.

Sedangkan ucapan Aisyah Radhiyallahu Anha dalam hadits tersebut
yang berbunyi "Eadhahti an-Nisaa" artinya engkau telah menceritakan
sesuatu yang membuat malu para wanita. Hal ini menunjukkan bahwa
keluarnya air mani dari diri wanita menunjukkan besamya syahwat
mereka dibandingkan laki-laki.

Kemudian Lafazh (.:l-g- c.,r;, terdapat berbagai mac:un perselisihan
di kalangan ulama salaf maupun khalaf. Yang paling benar dan kuat
adalah sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli tahqiq mengenai

maknanya, bahwa Laf.azh itu asaLrya dari kata (o_r-l), tetapi orang-
orang Arab telah terbiasa menggunakan lafazh itu tidak sebagaimana
makna aslinya. Kalimat lain yang mereka ucapkan di antaranya,

:Jt+ gly .
ar:'.jl t, .irf +fU .

4Jli ) .
.J .-,i ! .
*,.i +:Ki .
-l ,ls '

Dan lain-lainnya yang semisal dengan itu. Ucapan-ucapan tersebut
biasa dilontarkan untuk mengingkari sesuatu, melarang, mencela,
mengagungkan, memotivasi, atau karena rasa kagum terhadap sesuatu.

Wallahu A'lam.

Kemudian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada

Aisyah, "Bahknn engluu, taribat yamiinuk!." Maksudnya bahwa engkau,

Aisyah, yang lebih berhak mendapatkan celaan, karena Ummu Sulaim
telah melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan, yaitu bertanya
mengenai permasalahan agamanya sehingga tidak berhak untuk
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diingkari. Selain itu, engkau tidak berhak untuk mengingkari terhadap
sesuatu yang tidak seharusnya tidak diingkari.

Lafazh selanjubrya, "dan lafazh (Taribat Yamiinuk) itu baik" . Demi-
kianlah yang disebutkan di dalam kitab rujukan, yaitu sebagai

penafsiran kata sebelumnya (maksudnya kata (-o*) -pen). Penafsiran
ini tidak banyak dijumpai pada kebanyakan kitab rujukan. Penyebutan
lafazh itu terjadi perselisihan di kalangan ulama, sementara Al-Qadhi
Iyadh menghilangkan lafazh tersebut. Selain itu, terdapat perselisihan
mengenai laf.azh sebenamya, seperti pengarang Al-Mathali' dan banyak

yang lairmya menyebutkan dengan kata (-o*) yakni lawan kata dari
(lt). Sedangkan lainnya mengatakan (a-) yaitu khabar. Al-Qadhi
Iyadh mengatakan bahwa pendapat yang kedua itu tidak ada. Saya
katakan bahwa kedua laf.azh tersebut adalah shahih, maksud Lafazh
yang pertama adalah bukan ucapan yang jelek atau berupa tuduhan
dan celaary tetapi hanyalah ucapan yang biasa dilontarkan oleh
lisan. Sedangkan lafazh yang kedua, bukan merupakan doa, tetapi
hanya sekadar pemberitahuan yang tidak dimaksudkan pada hakikat
sebenarnya,

Di dalam sanadnya terdapat Abbas bin Al-Walid, btapi ada beberapa
perawi yang menulisnya dalam kitab Muslim dengannama Ayyasy. Ini
adalah sebuah kesalahan yang nyata. Karena Ayyasy yang dimaksud
adalah Ayyasy bin Al-Walid Ar-Raqqam Al-Bashri, dan Muslim tidak
pemah mengambil riwayat apa pun darinya, yang meriwayatkan
darinya adalah Al-Bukhari. Adapun Abbas adalah Ibnu Al-Walid At-
Tursi, yang diambil riwayatrya oleh Al-Bukhari dan Muslim secara

bersamaan, ini adalah sebuah riwayat yang tidak ada pertentangan
mengenainya. Kesalahan yang terjadi dengan menyebutkan Iyasy
adalah karena keduanya memiliki nama ayah, nasab, dan masa yang
sama, Wallahu A'lam.

Kalimat yang menyebutkan (,"rL ,i c.lu;;, inilah kalimat yang
disebutkan di dalam kitab rujukan. Al-Hafizh Abu AU Al-Ghassani
mengemukakan bahwa kalimat itulah yang ditulis pada kebanyakan
penukilan, yang sesungguhnya ada beberapa salinan yang menulisnya

dengan (i.L fi .Jtii), penulisan ini diambil dengan jalur periwayatan
yang bermacarn-macam. Al-Qadhi Iyadh menegaskan, "Inilah yang
shahih karena hadits itu menyebutkan bahwa wanita yang bertanya
adalah Ummu Sulaim, dan wanita yang membantahnya adalah
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Ummu Salamah, sedangkan Aisyah pada hadits sebelumnya. Ada
kemungkinan bahwa keduanya (Ummu Salamah dan Aisyah) sama-

sama menyatakan pengingkaran terhadap Ummu Sulaim, meskipun ahli
hadits mengatakan bahwa yang benar dalam melakukan pengingkaran

adalah Ummu Salamah, dan bukan Aisyah.

Kemudian kalimat t$t it'Jv GJ :ii artinya ialah bahwa seorang

anak dilahirkan karena bertemunya antara sPerma laki-laki dan ovum.

Adapun manakah di antara keduanya yang hbih dominan, maka anak

tersebut akan mirip dengannya. Apabila seorang wanita memiliki mani,

maka turun dan keluarnya air tersebut adalah sebuah kemungkinan
yang bisa terjadi.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sesungguhnya air
(sperma) laki-lakiberwarna tebalputih(putthpelut), sedanglanwanita (oaum)

kuning tipis (htning bening)".Inilah kaidah besar yang menerangkan

tentang ciri-ciri air mani, yaitu ciri-ciri pada waktu dalam keadaan

sehat. Secara dominan, para ulama mengatakanbahwa manimilik laki-

laki dalam kondisi sehat berwarna putih tebaf keluar mencurah dengan

pancaran-pancaran, biasanya keluar karena syahwat dan merasa nikmat.

Apabila telah keluar, maka akan dibarengi dengan rasa lemas, baunya

seperti bau mayang pohon kurma, sedangkan bau mayang kurma mirip
dengan bau'ajin (adonan). Ada pula yang mengatakan baunya mirip
dengan Al-Fashiil (sepotong daging). Ada lagi yang mengatakan bahwa

mani apabila kering, maka baunya seperti air kencing. Inilah beberapa

sifat atau ciri tentang mani.

Sementara ketika kondisi fisik sedang sakit maka mani akan

berubah menjadi kuning tipis, atau apabila menjadi lembek, maka mani

akan keluar mengalir tanp a ada syahwat atau kele zatan. Ap abila banyak

melakukan jima', maka mani akan berubah menjadi merah seperti air

daging, dan kadang-kadang keluar darah yang terus-menerus. ]ika
keluar mani berwarna merah, maka air itu suci dan wajib mandi,

sebagaimana halnya wama putih.

Setanjutnya ciri khusus yang dimiliki oleh mani adalah sebagai

berikut:

o Keluar dengan syahwat dan dibarengi rasa lemas setelahnya.

. Baun/a seperti mayang pohon kurrta.

. Keluar memuncrat atau mem:rncar.
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Ketiga ciri yang disebutkan itu sudah cukup untuk mengenali
wujud mani, dan bukan merupakan syarat kalau ketiganya harus ada

secara bersamaan. Apabila tidak terdapat salah satu dari ciri-ciri yang
disebutkan itu, maka tidak bisa dikatakan sebagai mani dan persangkaan

yang paling kuatbahwa hal tersebutbukan mani.

Semua yang disebutkan itu berkenaan dengan mani yang dimiliki
laki-laki. Adapun mani wanita berwama kuning bening, bisa berubah
menjadi putih ketika syahwatnya menguat. Ada dua kekhususan yang
berkenaan dengan mani milik wanita, yaitu bahwa bar.rnya seperti bau
mani milik laki-laki, dan yang kedua keluar dengan syahwat dan rasa

lemas setelahnya. Para ulama mengatakan, 'Waiib mandi apabila keluar
air mani dengan sifat dan keadaan apa pun."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "mala jila salah

satunya lebih dominan, atau mendahului, itulah yang lebih mirip." Dalam
riwayat lain: "apabila air wanita itu lebih dominan daripada air milik laki-
laki, dan jila sebaliknya (air laki-laki) lebih dominan daripada wanita." Para
ulama mengatakan, "Makna Uluw (6nggi) di sini boleh diartikan Sabaq

(mendahului), boleh pula diartikan banyak dan kuat, serta sesuai

dengan kondisi syahwat saat itu.

Kemudian dalam sanadnya juga terdapat Dawud bin Rasyid.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selanjutnya adalah
"Apabila ada pada wanita sebagaimana apa yang ada pada laki-laki, maka

hendaknya ia mandi." Artinya apabila wanita mengeluarkan mani, maka
ia tetap harus mandi, sebagaimana halnya seorang laki-laki apabila
keluar air maninya, maka ia wajib mandi.

Perkataan Ummu Sulaim "Sesungguhnya Allah tidak alcnn malu

terhadap kebenaran." Artinya tidak ada sesuatu yang dapat menghalangi
trntuk menerangkan kebenaran dan membuat perrrisalan dengan
sesuatu apa pun. Seperti masalah nyamuk, sebagaimana firman Allah
Ta'ala dalam surat Al-Baqaratr,

V; 6 -^a;' 63. Ji;- it 
" 
p-'{'ni 3y

" Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau

yang lebih kecil dari itlt..." (QS. Al-Baqarah: 25). Demikian pula tidak ada

halangan bagi saya untuk bertanya tentang permasalahan yang saya

perlukan. Ada juga yang mengartikannya, sesungguhnya Allah Ta'ala

tidak memerintahkan untuk merasa malu pada kebenaran dan tidak
pula sseorang harus merasa malu. Akan tetapi, perkataan Ummu Sulaim
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ini sebagai bentuk perasaan tidak enak atau permintaan maaf terhadap
soal yang akan diperlukan olehnya, yang pertanyaan itu biasanya
menimbulkan rasa malu pada diri wanita, apalagi di hadapan laki-
laki. Oleh karena itu, siapa pun yang memiliki unek-unek pada dirinya
hendaknya segera diutarakan dengan bertanya, tidak ada penghalang
untuk mengutarakannya hanya karena malu menyebutkanrtya; karena
itu bukan malu yang sebenarnya, sebab perasaan malu itu semuanya
baik, sehingga malu tidak akan muncul.melainkan dari kebaikan.
Sedangkan menahan diri dari bertanya pada kondisi yang demikian
bukan merupakan suatu kebaikan, bahkan itu merupakan sebuah
kejelekan. OIeh karena itu, bagaimana mungkin ada rasa malu, padahal
telah diterangkan permasalahan ini di permulaan Kitab: Al-lman, yakni
Aisyah berkata, "Sebaik-baiknya wanita ialah wanita Anshar, rasa malu
tidak menghalangi mereka untuk mendalami masalah agama." W allahu

A'lam.

Ahli bahasa mengatakan: Fi'il madhinya adalah t ^:-l dan mudhari'nya

Ada pula yang mengatakan ,,*- .

Kemudian ucapan Aisyah $) J| "Tercelalah engkau, mengapa
engkau mengucapkan hal ifu." Kalimat itu digunakan untuk meng-
ungkapkan celaan, hinaan, menjelekkan, dan pengingkaran.

Al-Baji berkata, "Maksud kalimat itu di dalam hadits adalah untuk
menyatakan pengingkaran." Asal makna Uff adalahWakhu Al-Azhfaar
(kotoran kuku). Sedangkan kata"Uff' sendiri memiliki sepuluh macam
bentuk bacaan yaitu:

\i, ;i, Ji, ir, 3i, di, 3i, 3i, 3i, 3i
Semua bacaan itu masyhur disebutkan oleh Ibnu Al-Anbari dan

jama'ah ulama lainnya, dalil-dalilnya juga masyhur. Secara ringkas
adalah sebagaimana disebutkan oleh Az-Zujaj,Ibnu Al-Anbari, dan
juga Abu Al-Baqa. Yakni:

0 Orang yang membacanya dengan lasrah berarti sesuai dengan
asalnya.

S Orang yang membacanya dengan fathah berarti agar ia mengu-
capkannya lebih ringan.

S Orang yang membacanya dengan dhammah berarti mengikuti ka-

limat sebelumnya.

Syarah z-l

Qlebit u*m



S Orang yang membacanya dengan tanwin

nakirah.
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bermaksud sebagai

8 Sedangkan yang tidak membacanya dengan tanwin bermaksud

untuk ta' riif (ma' rifah).

S Orang yang membacanya tanpa tasydid telah menghapuskan salah

satunya.

Kemudian Al-Akhfasy dan Ibnu Al-Anbari menSomentari kata

yang kesembilan 1r.3i;, yakni seakan-akan itu bentuk penyandaran

kepada dirinya.

Selanjutnya dalam sanad hadits juga disebutkan Musafi' bin
Abdillah.

Ucapan Aisyah lainnya (*li -l Jt+ .-ri) "Taribat yadaak wa Ullat",
demikianlah menurut riwayat yang ada. Maknanya adalah 'al-aalah' telah

mengenainya. Al-Aalah artinya Al-Harbah (kekurangan hormatnya pada

agama atau kebinasaan). Sebagian imam mengingkarilafazh tersebut

dan meyakini dengan menyebutkan (,i^UI) "U1lati". Ini merupakan

bentuk pengingkaran dan tidak benar. Akan tetapi, yang benar adalah

sebagaimana yang ada dalam riwayat, bentuk asaLrya adalah "Ulillt",
seperti "ruddat" dari kata "radidat". Maksud makna tersebut (cJi) yang

bergabung dengan (rJl-r,-) memiliki dua sisi, pertama: Bermaksudal-iinsi
(menyatakan semua jenis tangan). kedua: bermaksud yang memiliki
kedua tangan, yakni al-Aalah telah mengenainya, sehingga dua doa

sekaligus diucapkan di sini.



(15) Bab Penjelasan Tentang Sifat Air Mani Laki-Laki
dan Perempuan, dan Bahwasanya Anak Tercipta dari

Kedua Air Tersebut
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714. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahulan kepada saya, Abu
Taubah - din adalah Ar-Rabi' bin Nafi'- telah memberitahulan kepada

lami, Mu'awiyah - yakni: lbnu Sallam - telah memberitahukan lcepada

lami, dari Zaid - ia adalah saudaranya: bahwa ia telah mendengar Abu

Sallam berluta, 'Abu Asma' Ar-Rahabi telah memberitahukan kepada

saya: Bahwa Tsauban Maula Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memberitahukan kepadanya, in berkata, 'Saya pernah berdiri

di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu datanglah

seorang pendeta Yahudi. Sang pendeta berkata, 'Assalaamu 'Alaika Ya

Muhammad! Maka saya mendorongnya dengan selali dorongan hingga

hampir bertarung. Kemudian pendeta itu berkata, 'Kenapa engkau

mendor ongku?' Saya pun menjaraab,' Mengapa engkau tidak mengatalan

kalimat, "Wahai Rasulultah!' Yahudi tadi berkitah, 'sesungguhnya lumi
memanggilnya dengan nama yang telah disebutkan oleh keluarganya',

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Sesungguhny a

nama saya Muhammad, yaitu sesuai dengan apa yang dinamakan oleh

keluargaku". Kemudian sang pendeta berkata, 'Saya datang kepadamu

untuk bertanya'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menimpali,

" Apalah akan memberikan manfaat kepadamu jila saya beritahukan? " la
menjawab,'Saya alun mendengarnya dengan kedua telinga saya'. Ialu
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Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggaris dengan tongkat kecil

yang bersamanya dan bersabila, "Tanyalnh" . Orang Yahudi itu bertanya,

'Di manakah manusia pada hari digantilunnya bumi dengan selain

bumi ilnn langit-langit? Makn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjawab, "Mereka berada di dalam kegelapan di bawah iembatan".
Sang Yahudi melanjutlcnn, 'ltlu siapakah orang pertama yang akan

mendap atlan I j aaznh?' N abi menj aw ab, " O r an g - or an g fakir Muhai ir in. "

Y ahudi b er t any a I agi,' Ap a T uhfah mer elu lre tilu munas uki sur g a?' N ab i
menjawab, "Ziyaad"ah Kabid An-Nuun." la bertanya, 'Apa malanan

mereka setelahnya? Nabi menjaanb, "Disembelihlan untuk merela sapi

surga yang malan dari daerah-ilaerah surga" la bertanya, 'I(emudian

apa minuman mereka?' Nabi mcnjawab, "Dari mata air surga yang

disebut dengan Salsabil". Sang Yahudi berkommtar, 'Englau benar'.

Ia melanjutlcan, 'DAn saya ilatang untuk bertanya kqadamu tentang

sauatu yang tidnk diketahui oleh seorang pun di mula bumi,lcecuali

Nabi atau satu atau dua orang.Nabibersabd"a, "Apaluh akan memberilun

manfaat kepailamu jilu saya beritahulan?" Sang Yahudi mutiawab,
'Saya alan mendengarnya dengan lcedua telinga saya'. la mel-aniutlan,

'Saya ilatang untuk bertanya krpadamu tmtang seorang anak? Nabi

menjawab, " Air milik laki-laki berwarna putih sedanglan air perempuan

berwarna kuning, apabila lceduanya bucampur, kemudian air laki-laki

lebih mendominasi dnripada air perempuan mala (hasilnya) alan meniadi

laki-laki dengan izin Allah. Dan apabila air perempuan lebih mendominasi

daripaila air laki-laki mala alan meniadi peronpuan dmgan izin Allah".

Sang Yahudi berujar, 'sungguh englau telah benar, dnn englau adalah

seorang Nabi'. Kemudian sang Yahudi itu berpaling dan pergi. Mala
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Orang ini telah

bertanya kepadaku tentang lul-lal yang ia tanyakan lcepadaku, dan saya

sama seknli tidak metniliki ilmu tantang hal itu, sampai Allah beritahulan

kepadaku tentangnya"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2106)

t:ts U 6.63+i tSlt"^st ,f')t * fr 1r -^f i*:.V t o

tuG & iG';i-," li,:ri)' t.^; etfu Ut"#$3;
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715. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukannya
kepada saya, Yahya bin Hassan telah mengabarkan lcepada knmi,

Mu'awiyah bin Sallam telah memberitahulun kEada lami, dalam

isnad ini, hadits yang semisal. Hanya saja sang perawi berknta, 'Saya

pernah duduk di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam'. Dan
perlataannya,' Zaa'idah Knbid An-Nuun" . Serta mengatakan, " Adzkara

wa Aanatsa" (dalam bentuk tunggal), tidak menyebutkan, " Adzlaraa wa

Aanatsaa" ( dalam bentuk mutsanna).

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2106)

o Tafsir Hadits 7l+7ts
Hadits Tsauban Radhiyallahu Anhu menyebutkan tentang kisah

seorang pendeta Yahudi dan sebelumnya telah dijelaskan bab tentang
sifat air mani. Al-habr atau al-hibr bermakna al-'alim (ulama), jadi hibr
yahudi adalah ulama atau pendeta Yahudi.

Dalam sanadnya terdapat Abu Asma' Ar-Rahabi, namanya ialah
Amru bin Martsad Asy-Syami Ad-Dimasyqi. Abu Sulaiman bin Zaid
berkata, "Abu Asma' Ar-Rahabi berasal dari Rahbah, Damaskus.

Makna " N aluta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bi' Uud" adalah
menggaris dengan tongkat kecil di tanah hingga menimbulkan bekas.
Perbuatan semacam ini biasanya dilakukan oleh orang yang sedang
berpikir. Ini sebagai dalil diperbolehkan melakukan perbuatan seperti
itu, dan hal itu bukanlah gesuatu yang akan menurunkan wibawa
seseorang. W allahu A' lam.

(,*r'.J l) dibaca al-j asru dan al-jisru, artinya ash-shir ath (jembatan).

Kemudian makna "ijaazah" dalam hadits adalah boleh dan
menyeberang.

Sedangkan "tuhfah" atat "tuhafah" adalah sesuafu yang berharga
dan istimewa yang dihadiahkan kepada seseorang dengan lemah
lembut. Ibrahim Al-Halabi berkata, "maknanya adalah buah-buahan
yang sangatlezat."
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Ziyaadah Kabid An-Nuun,yaitu"al-Huuf " (sejenis ikan) yang bentuk

jamaknya adalah an-Niinaan Dalam riwayat lain disebutkan Zaa'idah

Knbid An-Nuun. Ziyaadah danZaa-idnh ar$nya sama, yaitu hati.

(rl"r.e) terdapat dua bacaan yaitu ghidzaa dar. ghadaa. Al-Qadhi
berkat4 "Yangbenar ialahyang kedua @hadaa), dan itulah yang paling
banyak diriwayatkan." Al-Qadhi melanjutkaru "Sedangkan kata yang
pertama (ghidzaa) dianggap riwayat yang lemah." Saya katakan: Ada
satu sisi (kalimat) yang taqdirnya adalah " APa makanan mereka pada

waktu itlJ?",jadi pertanyaan ini bukan dimaksudkan makanan mereka

yang selalu disantap. Wallahu A'lam.

Selanjutnya disebutkan mata air yang bernama Salsabil. Para ahli
bahasa dan ahli tafsir mengatakan, "Salsabil adalah nama mata air".
Sedangkan Mujahid dan lainnya berkata, "Yaitu air yang mengalir
dengan deras." Ada lagi yang mengatakan aliran yang lembut:

Adzlaraa artinya anaknya berupa laki-laki dart Aanatsaa afiirtya
anak itu berupa perempuan.
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776. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abu

Mu'awiyah telah mengabarlun kepada kami, dari Hisyam bin Urwah,

dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, "Apabila Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mandi junub, beliau memulai dengan membasuh kedua

tangannya, kemudinn menuanglun air dengan tangan lunannya pada

tangan kirinya, lalu mencuci kemaluannya. S etelah itu beliau berwudhu'
seb agaimana wudhu' untuk shalat, kemudian mengambil air dan meny ela-

nyela rambutnya dengan jari-jari tangannya, Sampai apabila telahbasah

semuanya, makn beliau menyiramlan air ke kepalanya sebanyak tiga kali
siraman, selanjutnya beliau menuanglan air ke seluruh badannya,lalu
memb asuh ke dua lukiny a. "

o TakhriiHadits
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16901.)
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777. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuian kepada lumi, juga Zuhair
bin Harb. Mereka berdua berluta, 'larir telah memberitahukan kepada

kami', (H) dan Ali bin Hujrin telah mernberitahulan kepada kami, Ali bin

Mushir telah memberitahuknn kepada kami, (H) dnn Abu Kuraib telah

memberitahulan kep adn kami, Ibnu N umair telah memberitahulan l<epada

lumi, semuanya dari Hisyam, dnlam isnad ini. Dan tidak disebutlun

ilalam hadits mereka " Mencuci lcedua kaki.'

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16773 dart

17012).
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7 18. D an Ab u B alar b in Abi Sy aib ah t elah memb er it ahukan kep a d a kami, W aki'

t elah memberitahuknn kepada lami, Hisy am telah memberit ahukan kep ada

kami dari ayahnya, dari Aisyah: BahwasanyaNabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam mandi junub, makabeliau memulai dengan mencucikedua telapak

tangannya sebanyak tiga kali, Selaniutnya disebutkan seperti hadits Abu

Mu' awiyah, dan tidak menyebutlan " membasuh kedua kaki. "

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17274)

0.,#,)t
,
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779. Amru An-Naqid telah memberitahulan kepada lami, Mu'awiyah bin

Amr u telah memberitahukan kep ada lumi, Zaa' idah telah memberitahukan

kepada kami dari Hisyam, ia berkata, 'Urwah telah mengabarkan kepada

saya, dari Aisyah, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dahulu apabila mandi dari janabah, malcabelinu memulai dengan

membasuh lcedua tangannya sebelum mernasuklan tangan tersebut ke

dalam bejana tempat air, lalu beliau berutudhu' seperti wudhu' untuk

shalat,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16894).
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720. Dan Ali bin Hujrin As-Sa'di telah memberitahukan kepada saya, lsa

bin Yunus telah memberitahukan kEadn knmi, Al-A'masy telah mem-

beritahukan kepada kami dari Salim bin Abi Al-la'd, dari Kuraib, dari

Ibnu Abbas, ia berkata, 'Bibi saya Maimunah telah memberitahulan

" iii ;:
tst; qli
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kEada saya, ia berkata, "Saya pernah membawaknn air untuk mandi
junub Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau membasuh

lcedua telapak tangannya sebanyak dua atau tiga luli,lalu memasukkan

tangannya lce dalam bejana tempat air, kemudian menuanglun (air)

dengan tangan tangannya ke lcemaluannya dan mencucinya dengan

tangan kirinya, Setelah itu beliau meletakkan tangan kirinya ke tanah

dan menggosoknya dengan kuat, lalu berwudhu' sebagaimana wudhu'
untuk shalat, kemudian menuangkan ke. atas kepalanya sebanyak tiga

lali siraman sepenuh lcedua telapak tangannya, selaniutnya membasuh

seluruh anggota badannya,lalu beliau mmyingkir iki tempat berdirinya,

l<emudinn mmtbasuh kedua lakinya, Saya kernudian membawalun mindil
(sem.acam handuk) kepadnnya, namun beliau menolaknya.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghuslu. Bab: Mashu al-Yad Bi at-Turaab

Litalaruna Anqaa (nomor 2iD,Dital<J:trij dalam kitab yang sarra,Bab:

Al-Wudhu' Qabla Al-Ghusl (nomor 249). Dalam kitab yang sama,

Bab: Al-Ghuslu Marratan Waahiilah (nomor 257), iuga pada Bab:

Al-Madhmadhah wa Al-lstinsyaaq Fii Al-lanaabah (nomor 259), Bab:

Tafriiq Al-Ghusl (nomor 265). Dalan Bab: Man Afragha Bi Yamiinihi

Alan Syimaalihi F ii Al-Ghusl (nomor 266). Dan Bab : Man Tawadhdha' a

Fii Al-lanaabah Tsumma Ghasala Saa'ira lasadihi wa l-am Ya'ud Ghasla

Mawaadhi' Al-Wudhu' Marratan Llkhraa (nomor 274). Pada Bab:

Nafdhu Al-Yadain Min Al-Ghusl An Al-laaabah (nomor 275). Iuga
pada Bab: At-Tasattur Eii Al-Ghusl Inda An-Naas (nomor 281),

Muslim di dalam Kitab: Al-Haidh. Bab: Tasattara Al-Mughtasil Bi

Tsaubin wa N ahwihi (nomor 7 65),

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah, Bab: Eii Al-Ghusli Min Al-

lanaabah (nomor 245),

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Fii Al-Ghusl

Min Al-l anaabah (nomor 10 3). Dan ia berkata, "Hadits adalah hasan

shahih."

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlaharah. Bab: Ghaslu Ar-Rijlain Fii

Ghairi Al-Malaan AlladziYaghtasilu Eiih (nomot 253). Ditakhrij dalam

Ktab: Al-Ghuslu wa At-Tayammutn, Bab: lzaalah Al-lunub Al-Adz,aa

Anhu Qablalfaadhah Al-Maa' Ahih(nomor 418). Ditakhrij dalam kitab

1.

3.

4.
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yang sama , Bab: Mashu Al-Yadbi Al-Ardhi Ba'da Ghasli Al-Farii (nomor

4L7).Iuga dalam Bab: Al-Istitaar'lnda Al'Ghusl (nomor 406).

6. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Al-
Mindiil Ba'da Al-Wudhu' wa Ba'da Al-Ghusl (nomor 467). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 18064).
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727. Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahuknn kepada kami, juga

Abu Balar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, Al-Asyaj dan lshaq. Semuanya

dari Waki'. (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada

kami, juga Abu Kuraib, merelu berdua berkata,'Abu Mu'awiyah dan

Waki' telah memberitahukan kEada kami', keduanya meriwayatknn

dari Al-A'masy, dengan isnad ini. di dalam hadits merelu berdua tidak

disebutkan "Menuangkan sebanyak tiga kali siraman ke atas kEala".
Sedangkan dalam hadits Waki' disebutkan sifat wudhu' seluruhnya,

sehingga in menyebutlun Al-Madhtrudhah wa Al-lstinsyanq dalam hadits

tersebut. Adapun dalam hadits Abu Mu'awiyah tidak ada penyebutan

"al-mindiil",

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 720.
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722. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahulun kepada knmi,

Abdullah bin ldris telah memberitahulcnn kEada lami, dari Al-A'masy,
dari Salim, dari Kuraib, dari lbnu Abbas, dari Maimunah: Bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diberikan kepadanya Al-
Mindiil, namun beliau tidak menyentuhnya, dan mulai berkata, " D engan

air begini", y aloi : mengibas-ngibaskannya.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadlts 720

,;.'zib;; ,:i eG ;i ik &/t $t :;'rb! ck:.vyr
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723. Dan Muhamnnd bin Al-Mutsannn Al-Aruzi telah munberitahulan kepada

lami, Abu Ashim telah memberitahukank pod, saya dari Hanzhalah bin

Abi Sufyan, ilnri Al-Qasim, dari Aisyah, ia berknta, "Dahulu Rasulullah

Shallnllahu Alaihi wa Sallam apabila mandi dari janabah, beliau meminta

sesuatu semacam Al-Hilab (bejana tempat memerah susu), lalu beliau

mengambil dengan tel"apak tangannya, memulai dengan kepala sebelah

kanan, kemudinn sebelah kiri, selanjutnya mengambil dengan kedua

telapak tangannya,lalu berkata, 'dengan kedua telapak tangan itu beliau

menuangkannya ke atas kepalanya,

1.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Ghuslu. Bab: Man Bada'a Bi Al-Hilaab
Au Ath-Thiib lnda Al-Ghusl (nomor 258).

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Ghusl Min Al-

lanaabah (nomor 240).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ghusluwa At-Tayammum. Bab: lstibraa'

Al-Basyarah Fii Al-Ghusl Min Al-lanaabah (nomor 422). Tuhfah Al-
Asyraaf (nomor 1-7447)

J.
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Sahabat-sahabat kami berkata, "Cata mandi junub yang sempuma

ialah dimulai dengan membasuh kedua tetapak tangannya tiga kali

sebelum mencelupkan ke dalam bejana (tempat ail). Kemudian

membasuh kemaluan dan seluruh badannya dari kotoran, lalu

berwudhu' sebagaimana wudhu' trntuk shalat hingga semPuma.

Selanjutnya memasukkan semua jari-jari tangan ke dalam air, Ialu

menciduknya dan menyela-nyelakan tangan yang berisi air itu ke dasar-

dasar rambut, yaitu rambut kepala dan jenggot. Kemudian menyiram

kepalanya sebanyak tiga kali siraman, dan berusaha membersihkan

bagian-bagian tubuh yang sulit dijangkau air, seperti ketiak lubang

telinga, pusar, antara dua pantat, sela-sela jari kaki, lipatan-lipatan

perut, dan lain-lainnya. Oleh karena itu, hendaknya mengalirkan air ke

daerah-daerah tersebut. Kemudian menuangkan air ke atas kepalanya

sebanyak tiga kali siraman, lalu menyiramkan air ke seluruh badannya

tiga kali juga.

Setiap kali menyiram hendaknya menggosokkan tangannya hi.gg,
sampai ke badannya. Apabila mandi di sungai atau kolam air, maka

hendaknya ia mencelupkanbadannya tiga kali,lalu mengalirkan air ke

seluruh tubuh, serta rambut-rambutnya yang tebal maupun yang tipis.

Seorang yang mandi hendaknya membasahi seluruh rambut, baik yang

di luar maupun di dalam dan pangkalnya. Disunnahkan untuk memulai

itu semua dari sebelah kanan dan tubuh bagian atas, disunnahkan pula

menghadap kiblat, dan setelah selesai membaca:

i';li i3; (*-t, Iti ti;it i--3i,' !f ift ii 3^i;1

(Saya bersal<si bahwasanya tiadn sesentbalnn yang berlak untuk dbembah selain

Allah saja, tidak ada sekutu baginya. Dan saya bersalcsi bahwa Muhammad

adalahhamba dan utusan Allah)

Orang yang mandi jr.rnub hendaknya memulai itu semua dengan

niat, dan niat itu terus mengikut sampai selesai mandinya' Inilah yang

dimaksud dengan mandi secara semPtuna.

Hal yang wajib dari itu semua ialah niat di awal ketika akan

bertemr:nya bagian tubuh atau badan dengan air, kemudian membasahi

seluruh tubulx, rambut, dan mengguyurnya dengan air. Di antara

syaratnya iatah tubuh dalam keadaan suci dari najis, sedangkan

sesuatu yang lebih dari apa yang kami telah sebutkan, maka hukumnya

sunnah.

ii ai-.n \
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Kemudian bagi orang yang mandi dengan menggunakan ceret atau

semisalnya, maka hendaknya ia berusaha menjangkau daerah-daerah

yang sulit dijangkau air atau tempat-tempat yang kadang-kadang lalai
untuk dibersihkan. yaitu seperti apabila setelah ber-istinia dan daerah

istinja itu telah suci dengan air, maka hendaknya ia mencuci tempat

istinj a setelah itu dengan niat mandi junub; karena apabila tidak dib asuh

saat itu juga kemungkinan akan lupa setelahnya, sehingga mandinya
tidak sah karena meninggalkan hal itu.Wallahu A'lam.

Inilah madzhab kami dan madzhab mayoritas para imam. Tidak ada

seorang imam pun yang mewajibkan "menggosok" ketika mandi, tidak
pula dalam wudhu', kecuali Malik dan Al-Muzani, sedangkan selain

keduanya mengatakan sunnah. ]ika ditinggalkan, maka thaharahnya

tetap sah, baik dalam wudhu' mauPun mandi' Tidak ada pula imam

yang mewajibkan wudhu' dalam mandi junub selain Dawud Azh-

Zhaliri, sedangkan selain dia mengatakan sunnah sehingga apabila

seseorang menuangkan air ke seluruh badannya tanpa berwudhu',
maka mandinya telah sah dan boleh melakukan shalat atau lainnya.

Hanya saja yang lebih afdhal adalah berwudhu' sebagaimana yang

telah kami sebutkarL dan keutamaan wudhu' itu bisa diperoleh pada

sebelum atau sesudah mandi, apabila ia telah berwudhu' sebelumnya,

maka tidak perlu lagi melakukan kedua kalinya. Para ulama telah

bersepakat bahwasanya tidak disunnahkan wudhu' dua kali.

Inilah ringkasan singkat mengenai tata cara mandi, dan hadits-

hadits yang disebutkan dalam bab ini menunjukkan sebagian besar

sifat yang telah kami sebutkan itu, sedangkan sisanya terdapat dalil-
dalil yang masyhur pula.

Selain itu, ketahuilah bahwasanya telah datang beberapa riwa-

yat dari Aisyah Radhiyallahu Anha dalam Shahih Al-Bukhari darr

Muslim, bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melakukan wudhu'

sebagaimana wudhu' untuk shalat sebelum menuangkan air padanya,

dari sini bisa diketahui secara zhahir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam menyempurnakan wudhu' hingga kedua kakinya. selain itu,

ada pula beberapa riwayat dari Maimunah Radhiyallahu Anha, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu' kemudian menuangkan

air padanya, lalu menyingkir dari tempat mandi dan membasuh kedua

kakinya. Riwayat lain darinya yang disebutkan oleh Al-Bukhari, bahwa

beliau berwudhu' sebagaimana wudhu' untuk shalat dengan tidak

membasuh kedua kakinya, kemudianbelpindah kepada kedua kakinya
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dan membasuhnya. Makna ini secara jelas menyebutkan diakhirkan-
nya pembasuhan kedua kaki.

Ada dua riwayat dari Asy-Syah'i, pendapat yang paling shahih
dan masyhur serta terpilih adalah berwudhu' secara sempurna hingga
membasuh kedua kaki. Sedangkan pendapat kedua.mengakhirkan
kedua kaki. Oleh karena itu, pendapat yang dhaif adalah penakwilan
riwayat Aisyah, dan mayoritas riwayat Maimunah menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan wudhu' untuk shalat adalah berdasarkan
kebanyakannya, yakni tanpa membasuh kedua kaki, sebagaimana telah
dijelaskan oleh Maimunah dalam riwayat Al-Bukhari. Iadt, riwayat
Maimunah itu disebutkan secara jelas, sedangkan riwayat Aisyah
berdasarkan penakwilan. Sehingga kedua hadits tersebut bisa digabung
seperti yang telah kami kemukakan.

Adapun sesuai dengan yang masyhur dan shahih, adalah me-

ngamalkan zhahir riwayat'riwayat yang masyhur dan berlimpah
dari Aisyah dan Maimunah secara bersamaan berkenaan dengan
mendahulukan wudhu' untuk shala! dan itulah zhahir wudhu' yang
sempuma, yang demikian itu sebagaimana banyak terjadi. Sebab,

kebiasaan yang ma'ruf dari perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah mengulangi pembasuhan kedua kaki setelah selesai

mandi untuk menghilangkan sisa tanah, dan bukan dimaksudkan
bagian dari mandi junub, sehingga kaki itu dibasuh dua kali, inilah
yang lebih sempuma dan afdhal, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

selalu melakukan hal itu.

Sedangkan riwayat dari Maimunah yang disebutkan oleh Al-
Bukhari hanya dilakukan sesekali saja, sebagai dalil diperbolehkannya
perbuatan tersebut. Yang demikian itu sebagaimana riwayat yang
menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu' tiga
kali basuhan dan kadang-kadang hanya sekali basuhan. Perbuatan beliau
membasuh anggota wudhu' sebanyak tiga kali adalah perbuatan yang
dilakukan di kebanyakan waktu karena hal itu lebih afdhal, sedangkan
pembasuhan sekali adalah perbuatan yang dilakukan sesekali dan
jarang terjadi, yang menunjukkan atas diperbolehkannya perbuatan
tersebut. permisalan-permisalan semacam ini banyak sekali dijumpai.

Adapun niat berwudhu' adalah niat untuk menghilangkan hadats
kecif kecuali apabila terjadi junub tanpa hadats, maka ia berniat sebagai

sunnahnya wudhu'.
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Kmtudian memasukkaniari-jari tangan ke dasar tumbuhnya rambut,
perbuatan ini dilakukan dengan maksud untuk melemaskan rambut
dan membasahinya, sehingga air akan dengan mudah melewatinya.

lstabra'a artinya telah basah seluruh badannya, sedangkan hafana

adalah mengambil air dengan kedua tangan.

Ghuslahu Min Al-Janaabah. Ghusl adalah air yang digunakan untuk
mandi.

Setelah itu beliau meletakkan tangan kirinya ke tanah dan meng-
gosoknya dengan kuat, ini menunjukkan bahwa orang yang ber-
istinja dengan air. Apabila telah selesai, maka distrnnahkan mencuci
tangannya dengan tanah, atau tetesan air, atau digosokkan ke tanah,
atau ke dinding untuk menghilangkan kotoran yang ada.

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam menuangkan (air)
ke atas kepalanya sebanyak tiga kali siraman sepenuh kedua telapak
tangannya. Demikian yang disebutkan dalam Al-Ushuul, yang di dalam
negeri kami tertulis dengan kata tunggal (yakni: Kaff, bukan Kaffain).

lni dikatakan pula oleh Al-Qadhi Iyadh dari riwayat orang-orang yang
banyak. Sedangkan dalam riwayat Ath-Thabari dengan bentuk ganda
(kaffain), yakni sebagai penafsiran riwayat orang-orang banyak.

Saya kemudian membawakan mindil (semacam handuk) kepada-

nya, tetapi beliau menolaknya. Ini menunjukkan disunnahkannya
meninggalkan pengusapan anggota tubuh dengan handuk dan semi-

salnya. Para ulama dari kalangan sahabat-sahabat kami berselisih
pendapat menjadi lima golongan mengenai pengusapan anggota tubuh
dengan handuk setelah wudhu' dan mandi:

. Pendapat yang paling masyhur adalah disunnahkannya mening-
galkan hal itu, tetapi melakukannya tidak dikatakan makruh.

. Pendapat kedua mengatakan makruh.

o Pendapat ketiga memperbolehkan kedua-duanya dengan derajat
yang sama, yakni mubah meninggalkan atau melakukarmya. Dan

inilahpendapat yang kamipilih; karena suatu larangan dansunnah
diperlukan adanya dalil.

o Pendapat keempat mengatakan disunnahkan apabila trntuk
membersihkan kotoran yang ada.

o Pendapat kelima mengatakan bahwa hukumnya makruh apabila

dilakukan pada musim panas, dan tidak pada musim dingin. Inilah
pendapat-pendap at yang disebutkan oleh sahabat-sahabat kami.
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Sedangkan para shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan lainnya berbeda pendapat menj adi tiga golongan mengen ai T ansy iif
(mengusap dengan handuk) ini:

Pertama: Tidak mengapa melakukannya, baik setelah wudhu'
maupun mandi. Ini pendapat dari Anas dan Ats-Tsauri.

Kedua: Dimakruhkan pada keduanya (wudhu' dan mandi)' Ini
adalah pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abi Laila.

Dan ketiga: Dimakruhkan pada wudhu' dan tidak makruh pada

mandi. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.

Riwayat tentang meninggalkan Tansyiif telah disebutkan dalam

hadits ini, dan riwayat lain dalam Ash-Shahih disebutkan, "Bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu ketika mandi, kemudian keluar

dalam keadaan kepalanya meneteskan air."

Adapun melakukan Tansyiif, maka ada riwayat dari sekelompok

sahabat Radhiyallahu Anhum dari beberapa sisi, tetapi sanad-sanadnya

dhaif.

At-Tirmidzi berkata, "Permasalahan ini tidak benar disandarkan
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Sedangkan sebagian ulama berhujjah diperbolehkannya Tansyiif

dengan hadits Maimunah yang berbunyi " dan mulaiberlata, "Dengan air

begini", yalmi: mengibas-ngibaskannya." Mereka mengatakan, "Apabila
mengibaskan saja diperbolehkan, maka melakukan Tansyiif semisalnya

lebih utama; karena kedua-duanya berfungsi menghilangkan air,

Wallahu A'lam.

Adapun kata "Al-Mindiil" adalah bahasa yang sudah ma'ruf. Ibnu
Faris berkomentar, "Mungkin kata tersebut diambil dari kata "An-
Nadl", yang bermakna An-Naql (memindahkan)."

Yang lainnya mengatakan, "la terambil dari kata "An-NAdl", yakni
Al-W askh (kotoran); karend di " N adl" dengannya. Dikatakan : T adadaltu

Bi Al-Mindiil (saya mengusap dengan handuk).

Al-Jauhari berkata, " Ada pula yang mengatakan , " TAmzndaltu Bihi" ,
tetapi perkataan ini diingkari oleh Al-Kisa'i.

Perkataan (dan mulai berknta, "Dengan air begini", yakni: mengibas'

ngibaskannya), sebagai dalil bahwa mengibaskan tangan setelah wudhu'
dan mandi tidak mengapa. Sementara sahabat-sahabat kami berselisih
mengenai hal itu menjadi beberapa pendapat:
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Pendapat yang paling masyhur adalah disunnahkan untuk mening-
galkannya, tetapi melakukannya tidak dikatakan makruh.

Pendapat kedua mengatakan makruh.

Pendapat ketiga mengatakan mubah pada keduanya/ yakni diper-
bolehkan kedua-duanya dengan derajat yang sama. Inilah pendapat
yang lebih jelas dan terpilih; telah datang riwayat dalam hadits yang
shahih tentang diperbolehkanrlya, tetapi tidak ada larangan sama sekali
pada asaLrya.

Di dalam sanadnya terdapat rawi yang bemama Muhammad bin
A1-Mutsanna Al-Anazi.

Kemudian kata "Al-Hilaab", adalah bejana yang digunakan untuk
memerah susu, disebut pula dengan kata"Al-Mihlab".

Al-Khaththabi mengatakan, "Ia adalah bejana yang ukurannya
seperahan susu unta". Inilah pendapat yang masyhur, shahih, dan

ma'ruf dalam riwayat.

Al-Harawi menyebutkan dari Al-Azhari, bahwa ia adalah (.:tlJl)
Al-lullaab. Al-Azhari mengatakan, "Maksudnya adalah air mawar,

yaitu bahasa Parsia yang diarabkan." Namun, Al-Harawi mengingkari

hal itu dan mengatakan, "sayaberpendapat bahwa yang benar adalah

1-rtlJl; Al-Hilaab". Hal itu seperti apa yang telah kami kemukakan,

Wallahu A'lam.

6varah a\@fl
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724. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, ia berkata,

'Saya membacakankepaila Malik, dari lbnu Syihab, dari Urwah bin Az-

Zubair, ilari Aisyah, "Bahu)Asanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dahulu mandi junub daribejana (tempat air),yaitu seukuran Al-
Farnq"

. TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii

Miqdaar Al-IvIaa' Alladzi Yujzi'u Fii Al-Ghusl (nomor 238). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 75599).
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725. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada tcami, I-aiis telah mem-

beritahuknn kepada kami, (H) ilan lbnu Rumhin telah memberitahulun

kepada kami, Al-lnits telah mengabarkan kepada knmi, (H) dan Qutaibah
bin Sa'id telah memberitahulan kepada ka.mi, juga Abu Bakar bin Abu

Sy aibah, Amru An-N aqid dan Zuhair bin Harb, mer elca berluta,' Sufy an

telah memberitahulan kepada kami. Keduanya dari Az-Zuhri, dari Urwah,
dari Aisyah, ia berlata, "Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

mandi dari tempat air, yaitu seuluran Al-Earaq, dan saya pernah mandi

ber sama beliau dalam satu bej ana. "

D alam hadits Sufy an : " D ari satu bej ana" ( dalam bentuk nakir ah) .

Dan Qutaibah berkata, 'Sufyan mengatakan, 'DAn Al-Faraq adalah se-

ukuran tiga Sha'.

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah Wa

Sunanuhna, Bab Ar-Rajulu wa Al-Mar'ahYaghtasilaani Min lnaa'in Waahid
(nomor 376). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16449)
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726. Dan llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulan kepada

saya, ia berkata, 'Ayah saya telah memberitahulan lcepada kami, ia

berluta, 'Syu'bah telah memberitahulun lcepada kami dari Abu Balur

bin Hafsh, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, i.a berkata, 'Suatu

ketika saya menemui Aisyah, saya dan saudara laki-laki Aisyah yang
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1.

2.

satu sepersusuan. Kemudian ia bertanya krpada Aisyah tentang mandi

junubnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? Maka Aisyah meminta

bejana berisi air sekitar satu sha', lalu ia mandi, antara kami dan dia

terdapat satr (penghalang). Aisyah lcemudian menuangkan (air) ke atas

kepalanya sebanyak tiga kali. la (Saudara Aisyah satu sepersusuan)

berlata, " Dahulu istri-istri N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam meni adilun

r ambut -r ambut mer eka s amp ai seukur an al-w afr ah.12 "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Ghuslu. Bab: Al-Ghuslu Bi Ash-Shaa'i

waNahwihi (nomor 251).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Tlnharah, Bab: Dzikru Al-Qadr Alladzi

YaWafi Bihi Ar-Rajul Min Al-Ivlna' Li Al-Ghusl (nomor 227). Tuhfah

Al- Asy r af (nomor 77 7 9 2)

12 Al-wafrah adalah ukuran potongan rambut sepinggang, ada juga yang mengatakan
panjangnya tidak melebihi dua telinga, ada juga yang mengatakan panjangnya di
atas telinga. Edt.
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727. Harun bin Sa'id Al-Aili telah metnberitahulan kepada lumi, lbnu

Wahb telah membeitahulan kepada kami, Maldtramah bin Bukair

telah mengabarlan kepada saya dari Ayahnya, ilari Abu Salamah bin

Abduruahmln, i.a berknta, 'Aisyah mengatalan, "Dlhulu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mandi, malu belinu memulainya

dengan tangan lanannya, beli"au menuanglan air pada tangan tersebut

dan mencucinya,lalu menuanglun air ke atas kotoran yang ada dengan

t angan kanan dan memb asuhny a deng an tangan kiri beliau, samp ai ap abila
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telah selesai dari hal itu mala beliau menuangkan air ke atas kepalanya"

Aisyah berkata lagi, " Saya pernah mandi bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dari satu bejana, sementara lami sedang dalam keadaan

junub."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr aaf (nomor 17 7 00 )
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728. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulan kepada saya, Syababah telah

memberitahukan kepada knmi, L.aits telah memberitahukan kepada kami

dari Yazid, dari lraak, dari Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar,

- dahulu ia berada di bawah (pengawasan) Al-Mundzir bin Az-Zubair -:

Sesungguhnya Aisyah telah mengabarkanlcepadanya, "Bahwa ia pernah

mandi bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu bejana,

(bejana tersebut) berisi air sekitar tiga Mudd, atau mendekati ukuran itu."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17834).

729. Dan Abdullah bin Maslamnh bin Qa'nab telah memberitahulun lcepada

kami, ia berluta, 'Aflah bin Humaid telah memberitahulan kepada lumi

dari Al-Qasim bin Muhammnd, dari Aisyah; ia berlatA, "Saya pernah

mandi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu

bejana, tangan-tangan lami saling bergantian di dalam bejana tersebut,

kami mandi larena janabah (mandi iunub)."
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. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab : Al-Ghuslu. Bab Hal Yudkhilu

Al-lunub Yadahu Fii Al-lnaa' Qabk An Yaghsilahaa ldzaa Lam Yahm Alaa

Yadihi Qadzar Ghaira Al-lanaabah (nomor 261.).

f J';<!t trG #'r1* i: e.;t ,F. U, &.c-€r .vr.
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730. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada knmi, Abu Khaitsa-

mah telah memberitahukan kepada kami dari Ashim Al-Ahwal, dari

Mu'adzah, dari Abyah, ia berkata, "Saya pernah mandi bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, antaraku dan antaranya

hanya dari satu bejana, belinu selalumendahuluiku hingga saya berujar,

"Binrknn saya, biarkan saya". Aisyah melanjutlun, "Dan dua orang itu
(Saya dan Rasulullah) dalamkeadaan junub."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Dzilcru

An-Nahyi An Al-Ightisaal Bi F adhli Al-l unub (nomor 238), Ditakhrij dalam
Kitab: Al-Ghuslu wa At-Tayammum. Bab: Ar-Rukhshah Fii Dzaalik (nomor

412). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17969),
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73L. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, juga Abu

Bakar bin Abu Syaibah, semuanya dari lbnu Uyainah. Qutaibahberluta,
'Sufyan telah memberitahukan kEada lami dari Amru, dari Abu Asy-

Sya'tsa, dari lbnu Abbas, ia berkata, 'Maimunah telah mengabarkan

4)rute
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kepada saya, "Bahwasanya ia pernah mandi bersama Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam satu bejana (tempat air)."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Eii Wudhu'
Ar-Rajul wa Al-Mar'ah Min lnaa-in Waahid (nomor 62).la berkata,
"Hadits ini adalah hasan shahih."

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Dzikru lghtisaal Ar-
Rajul wa Al-Mar'ah Min Nisaa'ihi Min lnaa'in Waahid (nomor 235).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Ar-
Rajul wa Al-Mar-ah Yaghtasilaani Min lnaa'in Waahid (nomor 377).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18067).

isru;i t;tiu ev fr 3:,^,,, -4t';1.il:frtr;k:.vry
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732. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada lumi, iuga Muham-

madbin Hatim, - lshaq berluta, 'telnh mengabarlankepadalcnmi' , sementara

Ibnu Hatim mengatalan,'Muhammad bin Balcr telah memberitahulun

kEada kami, - lbnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Amru bin

Dinar telah mengabarlun l<epada saya, ia berkata, 'Pengetahuan saya

yang paling besar, dan yang terbetik dalam hatiku; adalah bahwa Abu

Asy-Sya'tsa telah mengabarkan kepada saya; sesungguhnya Abbas telah

mengabarlun kepadanya, "Bahwt Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dahulu pernah mandi dari sisa (air yang digunalun) Maimunah."

o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghuslu. Bab: Al-Ghuslu

Bi Ash-Shaa' wa Nahwihl (nomor 253). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5380)
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733. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepada kami,

Mu' adz bin Hisyam telah memberitahulun kepada kami, ia berkata,' Ayah

saya telah memberitahukan kepada saya dari Yahya bin Abu Katsir, Abu
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan lcepada knmi: Bahwa

Zainab binti Ummu Salamah telah memberitahukan kepadanya: Bahwa

Ummu Salamah telah memberitahukan kEadanya, "Dahulu ia pernah

berduaan mandi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam

s atu bej ana, lar ena junub. "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haidh. Bab: An-Nal.tm MA'a Al-Haa'idh
wa Htya Fii Tstyaabihaa (nomor 322). Ditakhrij dalam Kitab: Ash-
Shaum. Bab: Al-QublahLi Ash-Shaa'im (nomor 1929).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharahwa Sunanuhaa. Bab: Ar-Rajul
wa Al-Mar'ah Yaghtasilaani Min lnaa-in Waahid (nomor 380). Tuhfah
Al- Asyr aaf (nomor 1 827 1. ).

1.

2.
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T34.llbaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kEada kami, Ayah saya

telah memberitahulan kepada knmi. (H) dnn Muhammad bin Al-Mutsanna

telah memberitahukan lcepada kami, Abdurrahman - yakni: lbnu Mahdi
- telah memberitahulun kepada lami, Mereka berdua berkata, 'Syu'bah

telah memberitahulun lepodo lami dari Abdullah bin Abdullah bin labr,
ia berkata,'Saya telah mendengar Anas berknta, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah mandi dengan lima Makaakiik, dan berwudhu'

dengan satu Makkuk", Dan Ibnu Al-Mutsanna berlcnta, 'dengan lima

Makaakiyy'. Sedanglun lbnu Mu'adz mengatakan, 'dari Abdullah bin

Abdullah', dan tidak menyebutlan lbnu Jabr.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Al-Wudhu' Bi Al-Mudd
(nomor 201).

1.

750
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Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: MaaYujzi' Min Al-

Maa' Fii Al-Wudhu' (nomor 95)

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Qadru Maa Yuizi' Min

Al-Maa'Fii Al-Wudhu' (nomor 609).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Qadru Alladzii
yaktafiiBihi Ar-Rajul Min Al-Maa' Li Al-wudhu' (nomor 73). Ditakhrij

dalam kitab yang sama, Bab: Dzilcru Al-Qadr AlladziiYaktafii Bihi Ar-

Rajul Min Al-Maa' Li Al-Ghusl (nomor 229).Dltakhtij dalam Kitab:

At-Miyaah. Bab : Al'Qadru Alladzii Y aktafii Bihi Al-Insaan Min Al-Maa'

Li Al-Wudhu' wa Al-Ghusl (nomor 344)' Tuhfah Al-Asyraf (nomor

953).
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735. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepadn kami, Waki' telah

memberitahuknn kepada kami, dari Mis'ar, dari lbnu labr, dari Anas, ia

berkata, "Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi dengan

satu mudd dan mandi dengan satu shaa', sampai lima Mudd."

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 734

i. *F U",'Y W J. )''*: '$rt;*;lr J'\{ -ri Gt;: 'vrl
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736. Dan Abu Kamil Al-luhdari telah memberitahukan kepada kami, juga

Amru bin Ali, keduanya dari Bisyr bin Al-Mufadhdhal' Abu Kamil

berkata, 'Bisyr telah memberitahukan kepada kami. Abu Raihanah telah

memb eritahukan kepada kami dari S afinah, in berknta, " D ahulu Rasulullah
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mandi dengan satu Shaa' dari air, ketika junub, dan wudhu- dengan satu

Mudd."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Eii Al-Wudhu' Bi Al-
Mudd (nomor 56), dan berkata, "Hadits $afinah adalah hadits hasan

shahih."

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath'Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

laa-a Fii Miqdaar Al-Maa' Li Al-Wudhu' wa Al-Ghuslu Min Al-lanaabah

(nomor 267), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 4479).

J i* d';3 l.t aXi Stck'4 ci il .* iJc';:.vrv
c/-/,

*-6 k iic'ry rtv;.iiy,Wtn* f,,.,
,\r-czlrca.

* *t ,):* *t ,S;:'be iG gt y at & At Jy,
Jt3 3i f irt?y €.:'Au,M't g6t,& tL-)

.*pr}l & Y')'; os :r't Ju , At ifiL;t
7 37 . D an Abu B akar bin Ab u Sy aib ah telah memb eritahulun kep ada kami, lbnu

Itlayyah telah memberitahukan lcepada kami. (H) dan Ali bin Hujrin telah

memberitahukan kepada saya,Ismail telah memberitahukan kepada lumi

dari Abu Raihanah dari safinah. Abu Baknr berkata,'sahabat Rasulullah

Shaltallahu Alaihi wa Sallam iniberknta, "Dahulu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mandi dengan satu Shaa', dan bersuci dengan satu

Mudd". Kemudian dalam hadits lbnu Huirin disebutkan, Atau berkata,

"dan disuciknn dengan satu Mudd", dan ia berlata, "Saat itu ia telah

berusia tua, dan saya tidakbersandar denganhaditsnya."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 736

. Tafsir Hadits724-737

Kaum muslimin telah bersepakat (ijma) bahwasanya kadar air

yang digunakan untuk wudhu' dan mandi tidak terbatas, dan air itu
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akan mencukupi untuk thaharah, baik sedikit maupun banyak, asal

memenuhi persyaratan pembasuhan, yaitu mengalimya air ke anggota-

anggota yang disucikan.

Asy-Syafi'i Rahimahullah berkata, "Bisa jadi sesuatu yang sedikit
akan memberikan manfaat sehingga dirasa cukup, dan sebaliknya
sesuatu yang banyak dan melimpah, tetapi tidak cukup."

Para ulama mengatakan, "Yang dianjurkan adalah tidak kurang
dari satu sha' ak yang digunakan untuk mandi, sedangkan untuk
berwudhu' tidak kurang dari satu mudd."

Satusha'setara dengan 5 ritel atau 5 pon sepertiga menurut ukuran
penduduk Baghdad. Sedangkan satuMudd sama dengan 1 ritel sepertiga.

Ini adalah persamaan dengan dasar perkiraan, bukan dengan dasar

batasan yang pasti, dan inilah persamaan yang benar dan masyhur.

Ada sekelompok ulama darisahabat-sahabatkami yangmemberikan
batasan lain, yaitu bahwa yang dimaksud satu sha' disini adalah 8 ritel,
sedangkan satuMudd setara dengan 2 ritel.

Yang pasti para ulama telah bersepakat bahwa menSSunakan air
dengan berlebih-lebihan adalah perbuatan yang terlarang, meskipun
hal tersebut dilakukan di pinggir sungai, tetapi yang lebih jelas

adalah bahwa perbuatan itu dihukumi makruh, yakni makruh tanzih.

Sementara itu, ada sebagian sahabat-sahabat kami yang menyatakan

bahwa menggunakan air secara berlebih-lebihan adalah haram.

Adapun bersucinya seorang laki-laki dengan istrinya dalam sa-

tu bejana adalah suatu perbuatan yang diperbolehkan menurut ke-

sepakatan kaum muslimin berdasarkan hadits yang disebutkan dalam

bab ini. Selain itu, bersucinya seorang wanita dari sisa air laki-laki juga

diperbolehkan menurut ijma, Wallahu A'lam.

Sedangkan bersucinya seorang laki-laki dari sisa air seorang wanit4
maka diperbolehkan pula'menurut kami, Malik, Abu Hanifah dan

Jumhur ulama, baik ia mengubah air itu mauPun tidak.

Sebagian sahabat-sahabat kami berkata, "Tidak dimakruhkan

dalam hal ini berdasarkan hadits-hadits shahih yang tersebut di dalam

nash-nash."

Ahmad bin Hanbal dan Dawud beqpendapat bahwa apabila seorang

wanita telah merusak air dan menggunakannya, maka laki-laki tidak

boleh menggunakan sisa air tersebut. Pendapat ini diriwayatkan dari

Abdullah bin Sarjis dan Al-Hasan Al-Bashri. Selain itu, diriwayatkan
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juga dari Ahmad Rahimahullah T a' ala seperti madzhab kami. sedangkan

riwayat dari Al-Hasan dan sa'id bin Al-Musayyib menyatakan makruh

menggunakan sisa air perempuan secara mutlak. Pendapat yang

terpilih adalah apa yang dikatakan oleh para jumhur berdasarkan

hadits-hadits yang shahih mengenai bersucinya Rasulullah Shnllallahu

Alaihi wa Sallam bersama istri-istrinya, masing-masing dari keduanya

saling menggunakan sisa air temanmandinya dan tidakmempengaruhi

kesendiriannya, serta telah datang riwayat dalam hadits lain, bahwa

Nabi Shalla llahu Alaihiwa Sallam, "Mandi dari sisa air beberapa istrinya."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan

para pemilik kitab-kitab Sunan. At-Tirmidzi mengatakan, "Itu adalah

hadits hasan shahih."

Adapun hadits yang menjelaskan tentang larangan hal itu adalah

hadits AI-Hakam bin Amru, tetapi para ulama mengomentari hadits

tersebut dengan berbagai jawaban, salah sattrnya mengatakan bahwa

hadits tersebut dhaif, dilemahkan oleh para imam ahli hadits, di

antaranya Al-Bukhari dan lainnya. Komentar keduanya mengatakan

bahwa maksud dari larangan tersebut adalah dari sisa anggota-anggota

badan wanita, yaitu sesuatu yang terjahrh darinya, sehingga air itu

menjadi musta'mal. Komentar ketiga menyatakan bahwa larangan itu

sebagai lstihbaab (yang disunnahkan) dan yang lebih utama'

Kemudian istilah " Al-faraq" , dikatakan oleh Sufyan yaitu setara

dengan tiga sha'. Definisi ttga Shaa' ini merupakan perkataan para

jumhur, yakni bisa dibaca "Al-Earaq atau Al-Farq", dua bacaan ini

disebutkan oleh Ibnu Duraid dan jama'ah lainnya. Bacaan yang lebih

f asih dan masyhur adalah dengan me m-fathah-kanhuruf Ra', sementara

Al-Baji menyatakan bahwa itulah yang benar, bukan sebagaimana

orang yang mengatakan ada dua bacaan.

selanjutnya kata (g-D adalah istilah yang benar dan fasih, tidak

seperti yang dikatakan oleh orang-orang jahil yang mengingkari hal ini

dan menyatakan yang benar tidak lain adalah (7111, ini merupakan

kesalahan yang nyata dan kebodohan yang jelas; karena yang benar

adalah dua-duanya. Kata yang pertama adalah asalnya, sedangkan

kedua sudah terjadi pergantian huruf, yaitu dikedepankannya huruf

waw setelah shad dan diubah menjadi alif, tni seperti apa yang mereka

katakan tentang kata (rrT) dan yang semisahrya.
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Kata"Shaa'' ini dihukmiMudzalar danMu'annats. Selain itu, ada

yang menyebutkannya dengan tulisan 7V (Shaa'), Ly (Shawa'\, dan

Tttc (Shawaa'),yaitu tiga bahasa.

Kalimat "Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi dari Al-
Elraq", bahwa laf.azh ini disebutkan untuk menerangkan jenisnya, dan
bejana yang digunakan untuk mengisi air itu, bukan dimaksudkan
bahwa Nabi mandi dengan atr Al-Fara1, t:.al ini berdasarkan dalil
setelahnya yaiht " Saya pernah mandi bersama Rasulullah Shallnllahu Alaihi
wa Sallam dari Qadah,yang dikntakan Al-Fara4." Dalil lainnya dalam hadits
lain"Beliau mandi dengan satu Shaa'."

Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, <Suatu ketika saya
menemui Aisyatq saya dan saudara laki-laki Aisyah yang satu
sepersusuan. Kemudian ia bertanya kepada Aisyah tentang mandi
junubnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? Maka Aisyah meminta
bejana berisi air sekitar satu shaa',lalu ia mandi, antara kami dan dia
terdapat satr (penghalang). Aisyah kemudian menuangkan (air) ke
atas kepalanya sebanyak tiga kali. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala
mengomentari hadits ini dengan mengatakan, "Z}itahlr dari hadits ini
bahwa keduanya melihat perbuatan Aisyah mulai dari atas kepalanya
dan tubuh bagian atas, yaitu bagian tubuh yang boleh diperlihatkan
kepada mahram. Salah satu dari keduanya adalah saudara laki-lakinya
yang sepersusuan. Ya.g menyusui mereka berdua adalah Ummu
Kultsum binti Abu Bakar."

A1-Qadhi melanjutkary "Seandainya mereka berdua tidak me-
nyaksikan dan melihat perbuatan itu, niscaya maksud dari Aisyah
meminta air dan cara bersucinya dia dengan kehadiran mereka berdua
tidak akan bermakna. Yakni apabila Aisyah melakukan hal itu semuanya
di balik penghalang yang tidak bisa dilihat, niscaya perbuatannya
menjadi sia-sia, tetapi Aisyah melakukannya di balik penghalang hanya
untuk menutupi bagian bawah dari tubuhnya dan bagian-bagian yang
tidak halal untuk dilihat oleh orang-orang yang memiliki hubungan
mahram, Wallahu A'lam.

Istilah (1t rlt) $ev)t) adalah dua bahasa yang bisa dibaca Ar-
Radhaa' dan Ar-Ridhaa'. Namun, yang lebih fasih adalah dengan mem-

fathah-kanhuruf Ra'.

Perbuatan Aisyah llndhiyallahu Anhasebagai dalil disunnahkannya
menggunakan metode praktek sebagai sarana dalam pengajaran dalam
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menyifati sesuatu; karena yang demikian itu lebih mengena pada

sasaran dalam jiwa dibandingkan dengan perkataan, dan juga lebih
mudah untuk dihafal daripada sekadar ucapan, Wallahu A'lam.

Perkataarurya, "Dahulu istri-istri Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam

menj adikan r ambut-r ambut mer eka s amp ai s eulcur an Al -W afr ah' . Al-W afr ah

ini lebih tebal dan lebih banyak daripada Al-Lammah, sedangkan A/-
Lammah adalah rambut panjang yang melampau cuping telinga dan
sampai di dua ptrndak, demikian dikatakan oleh Al-Ashma'i.

Yang lainnya mengatakan, " Al-Wafraft itu lebih sedikit daripada Al-
Lammah, yaitu rambut yang tidak melampau cuping telinga."

Abu Hatim berkata, "Al-Wafrah adalah rambut yang berada di atas

kedua telinga."

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala berkata, "Yang ma'ruf adalah
bahwa wanita-wanita Arab biasa menjadikan rambut-rambut kepala

mereka dengan Quruun danDzawaa'ib (lambul atau gelungan rambut).
Selain itu, bisa jadi istri-istri Nabi melakukan ini setelah wafatnya beliau
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan maksud meninggalk an At-Tazayyun
(menghias diri) dan merasa cukup dari rambut-rambut panjang, serta

mempermudah pengaturan rambut-rambut kepala mereka. Inilah hal-
hal yang disebutkan oleh Al-Qadhi Iyadh berkenaan dengan perbuatan
istri-istri Nabi sepeninggal beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bukan
pada masa hidupnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal seperti ini
juga dikatakan oleh yang lainnya, yaitu berupa kepastian dan tidak
berupa persangkaan bahwa perbuatan tersebut dilakukan pada waktu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup.

Hadits ini sebagai dalil diperbolehkannya memendekkan rambut
kepala bagi para wanita, Wallahu A'lam.

Kemudian berkenaan dengan istilah (.-.+D, bahwa ia bisa menjadi
(mutsanna) (dua orang) dan lamak, sehingga dikatakan:

qo].issi*i gG; #
(satu orang junub, dua orang junub dan banyak orang junub).

Ada lagi bacaan lain yang menyatakan:

#r*,'), *|iE.,,,2 lJ*r, €*,-tr,
Yaitu: baik laki-laki maupun perempuan, satu, dua atau banyak
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hanya dengan satu bahasa berupa (.+J'l). Allah Ta'ala berfirman, .1[
fATK1OS. Al-Maa'idah:5) dan (ji{j (QS. An-Nisaa':43), Bacaan

ini lebih fasih dan masyhur.

Sedangkan dalam perbuatan, maka dikatakan:

4;r,trIt Gi
Namun, "Ajnaba" dianggap lebih fasih dan masyhur.

Adapun asal makna Al-lanaabah adalah Al-Bu'du (jauh). Kemudian
kata tersebut dimutlakkan pada orang yang wajib mandi dengan jima'
atau keluarnya air mani; karena hal itu jauh dari shalat, membaca A1-

Qur'an, dan masjid, serta menjauhkan diri darinya, Wallahu A'lam.

Di dalam sanadnya terdapat rawi yang bemama 'Irak.

Disebutkan: "BAhrDA ia (Aisyah) pernah mandi bersama Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam dalam satu bejana, (bejana tersebut) berisi air sekitar tiga

Mudd." Dalam riwayat lain: "dari satu bejana, tangan-tangan knmi saling

bergantinn dalam bejana tersebut." Al-Qadhi menyebutkan tentang
penafsiran riwayat yang pertama dengan dua gambaran:

Pertama: Bahwa masing-masing dari keduanya mandi sendiri-
sendiri dengan nga Mudd.

Dan kedua: Bahwa yang dimaksud dengm. Mudd di sini adalah
satu Shaa', jadi sesuai dengan hadits Al-Faraq. Boleh juga dikatakan
bahwa perbuatan ini dilakukan sewaktu-waktu dan keduanya mandi
dari satu bejana yang berisi tiga Mudd, dan ditambah setelah selesai,

Wallahu A'lam.

Kemudian disebutkan dalam hadits "Tiga Mudd atau mendel<nti

ukuran itu". Dalam riwayat lain, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dahulu mandi junub dari bejana (tempat air), yaitu seukuran

Al-Faraq." Dalam riwayat hin, "Maka Aisyah meminta bejana berisi air
sekitar satu sha' ,lalu ia mandi dengannya." Dalam riwayat lain, "Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi dengan lima Maknakiik, dan

berwudhu' dengan satu Makkuuk," Dalam riwayat lain, "Mandi dengan

satu Shaa' danberwudhu' dengan satu Mudd."

Imam Asy-Syafi'i dan ulama lainnya mengatakan, "Untuk
menghimpun riwayat-riwayat ini, maka dikatakan bahwa hal tersebut
menjelaskan ahwal mandi dalam berbagai kondisi, yaitu bisa lebih
dalam pemakaian air tersebut atau kurang dari itu. Oleh sebab itu,
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hadits-hadits tersebut sekaligus sebagai dalil bahwa ukuran air yang

digunakan untuk thaharah itu tidak terbatas, yang penting adalah

memenuhi syarat, Wallahu A'lam.

Di dalam sanadnya terdapat Abu Asy-Sya'tsa, dia bemama ]abir
bin Zaid.

Selanjutnya, perkataart, "Pengetahuan saya yang paling besar, dan

yang terbetik dalam hatiku; adalah bahwa Abu Asy-Sya' tsa telah mengabarlun

kEada saya", terdapat kata (rL*) yang dibaca YaWfihur dan Yakhthir,

tetapi yang kedua (Yahthir) lebih masyhur, maknanya adalah Yamurru

(berlalu) dan Y ajrii (mengalir/berlari).

Sedangkan (JUt) adatah +;Jl(hati) dan r.tiJt (pikiran).

Al-Azhari berkata, "dikatakary d6. GG'),).\'E (terbetik di hatiku)

,!t}t artinya (bisikan, sesuatu yang terlintas, kecemasan, dan lain-

lain), dan bentuk jamaknya adalah -bt-+t.
Hadits ini dibawakan oleh Musiim Rahimahullah Ta'ala dengan

maksud Mutanba'ah (untrrk penelitian sebagai pengetahuan tambahan),

dan bukan sebagai sandaran, Wallahu A'lam.

Dalam hadits disebutkan (Dari Abdullah bin Abdullah bin labr).
Dalam riwayat latn (Dari lbnu labr), semua itu shahih. Akan tetapi, ada

sebagian imam yang mengingkarinya, dan berkata bahwa yang benar

adalah Ibnu Jabir, dan ini adalah sebuah kesalahan dari paparan yang

ada, bahkan ada pula yang mengatakan dua-duanya, yaitu Jabir dan

]abr, dia adalah Abdullah bin Abdullah bin ]abir bin Atik' Di antara

ulama yang mengatakan dua nama itu adalah Abu Abdillah A1-

Bukhari. Sedangkan Mis'ar, Abu AI-Umais, Syu'bah, dan Abdullah bin
Isa, mereka mengatakan berkenaan dengan masalah itu adalah Jabr,

Wallahu A'lam.

Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi dengan lima

Makaakiik dan berwudhu' dengan satu Makkuuk. Dalam riwayat lain

den gan lima M aka akiy y un.

!)* (Makkuuk)benttk jamaknya adalah:lrl- dan Ct<.. dimtmg-
kinkan bahwa maksud Makkuuk di sini adalah Mudd, sebagaimana

disebutkan dalam riwayat lain, "Beliau wudhu' dengan Mudd dan

mandi dengan Shaa' sampai lima Mudd).
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Dalam sanadnya terdapat Abu Raihanah yang meriwayatkan
dari Safinah. Namanya ialah Abdullah bin Mathar. Ada pula yang
mengataka n Ziy ad bin Mathar.

Adapun Safinah adalah shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

dan Maula beliau. Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah
Mihran bin Farrukh. Ada juga yang mengatakan namanya adalah
Bahran, Ruman, Qais, Umair, dan Syunbah. Kunniyahnya yang masyhur
adalah Abu Abdirrahman, ada pula yang mengatakan Abu Al-Bukhturi.
Ada yang berkomentar bahwa sebab penamaan Safinah adalah karena
ia membawa barang-barang yang banyak saat menemani Nabi dalam
peperangan. Lalu Nabi berkata kepadanya, "Engkau adalah Safinah
(knpal)."

Dalam hadits disebutkan "Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah

memberitahukan kepada kami, lbnu Ulayyah telah memberitahukan kepada

kami. (H) dan Ali bin Hujrin telah memberitahukan kepada saya, lsmail telah

memberitahuknn kepada kami dari Abu Raihnnah dari Safinah. Abu Bakar

berlcata, ' Sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini berkata, " Dahulu
Rasulullah Shallallahu Akihiwa Sallammandi dengan satu Shaa', danbersuci

dengan satu Mudd." Kemudian dalam hadits lbnu Hujrin disebutkan, Atau
berkata, " dan disucikan dengan satu Mudd" , dan ia berlata, " Saat itu ia telah

berusia tua, dan saya tidakbersandar dengan haditsnya."

Bahwa yang dimaksud dengan shahabat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam di dalam hadits adalah Safinah. Dan yang berkata
adalah Abu Bakar, ia adalah Ibnu Abi Syaibah, yakni Muslim. Bahwa
Abu Bakar bin Abu Syaibah menyebutkan sifatnya, sedangkan Ali bin
Hujrin tidak menyifatinya, tetapi merasa cukup dengan menyebutkan
dalam perkataarury a " dari Safinah".

Adapun perkataannya, "SAat itu ia telah berusia tua, dan saya tidak

bersandar dengan hadisnya." Demikian sebagaimana yang disebutkan

dalam banyak Al-Llshuul.Malina (di) aari kata (crj-r) yang berarti (rt^:e)),
yaitu sandaran. Ada sekelompok jama'ah yang meriwayatkannya de-
ngan kalimat,

Yang berarti "Saya tidak merasa ta' jub atau meridhainya."

Kemudian orang yang mengatakan, "Saat itu ia telah berusia fiJa"

adalah Abu Raihanah, sedangkan yang sudah tua adalah Safinah.

;;i.x Yt
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Muslim Rahimahullah Ta'ala tidak menyebutkan hadits tersebut untuk
dijadikan sebagai sandaran satu-satunya, tetapi dengan maksud

Mutaaba'ah (riset tambahan lain) dari hadits-hadits lainnya yang telah

disebutkan sebelumny a, W allahu A' lam.



(17) Bab Disunnahkan Menyiramkan Air ke Atas Kepala
dan yang Lainnya Sebanyak Tiga Kali
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738. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepada lcnmi, juga Qutaibah
bin Said dan Abu Balur bin Abu Syaibah, - Yahya berkata, 'Telah

mengabarlun kepada lcami', sedangkan dua perawi lainnya mengatakan,

'Abu Al-Ahwash telah memberitahuknn kepada lcnmi' - , dari Abu Ishaq,

dari Sulaiman bin Shurad, dari lubair bin Muth'im, ia berlatt, 'Para

sahabat ber selbih p endap at tmtang masalah mandi di hadap an Rasulullah.

Sebagian dari kaum mengatakan, 'Adapun saya, sesungguhnya saya

membasuh lcepalaku begini dan begitu' . Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallambersabda, " Adipun saya, sesungguhnya saya menyiramkan air
lce atas lcepala saya sebanyak tiga luli siramln."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghuslu, Bab: Man Afaadha'Alaa Ra'sihi

Tsalaatsan (nomor 254).

L.
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2.
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Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Tlwharah. Bab Fii Al-Ghusl Min Al-

lanaabah (nomor 239).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Dzikru Maa Yalcfii Al-

Junub Min lfaadhah Al-Maa' Alaa Ra'sihi (nomor 250), Ditakhrij di
dalam Ktab: Al-Ghuslu wa At-Tayammum. Bab: Maa Yakfii Al-lunub

Min lfaadhah Al-Maa' Alaa Ra'sihi (nomor 423).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa sunanuhna. Bab: Fii Al-

Ghusl Min Al-lanaabah (nomor 57il.Tuhfah Al-Asyraf (nomor j1.86),

o).arlr,i,1r, .vl l,rtl ,fI c , !-o I
| ,.P rur;l-, L,;4 . '.c. tc4:*,i t!J> -P J

'r';; ;;; i:.3YJ $k )k. :; 'rb! ct;:

3.
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jt {_i6 6i t-li Jt; ut'At ,t,Fr i'rb ft it, 

^ !1, t..o :';l#r)̂
lt

#o\t
739. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin la'far telah memberitahukan lcepada kami, syu'bah telah

memberitahulun lcepada kami dari Abu lshaq, dari Sulaiman bin Shurad,

ilari lubair bin Muth'im, dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam: Bahwa

suatu leetikn disebutlun di ludapan beliau tentang masalah mandi iunub,
malcn beliau bersabda, "Adapun saya, meluangJan lce atas kepala saya

sebanyak tiga luli.'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 738

j :; # 6';;iv6 pr il,Wr,#. il 6"Gk3 .v t'
fit$i ri;l,ii .i,r *q tv,r(,$ C,,r f
lr$l 35.1 isru. ;'ri a'ri ltyriw gt * a' .,r-

c,e gr) €. ;.t u.r ie 6; ol3 it i-i:6 $i iv)

yt ii'r"UtlG y i;l "ot;rui A ;l *ii V



763

740. Dan Yahya bin Yahya dan lsmail bin Salim, telah memberitahulan kepada

kami, mereka berdua berkata, 'Husyaim telah mengabarkan kepada knmi
dari Abu Bisyr, dari Abu Sufyan, dari labir bin Abdullah: Bahwasanya

utusan T saqif pernah bertanya kepada N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

mereka mengatakan, 'Sesungguhnya daerah kami adalah daerah yang

dingin,lalu bagaimanakah cara mandi kami? Nabi menjawab, "Adapun

saya, maka saya menuangkan ke atas kepala saya sebanyak tiga lali"
Dan lbnu Salim dalam riwayatnya mengatakan,'Husyaim telah mem-

beritahukan kEada lumi, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada lami, dan

berlata, 'Sesungguhnya utusan Tsaqif berkata, "Wahai Rasulullah!"

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2289)
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74L. Muhammad bin Al-Mutsantu tehh membqitahulan kepada kami, Abdul

Wahhab yaloi Ats-Tsaqafty telah memberitahukan kepada kami, la'far
telah memberitahulan kepada kami dari ayahnya, dari labir bin Abdullah;

ia berlata, "Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila

mandi dari janabah, mala beliau menuanglan ke atas kepalanya sebanyak

tiga kali siraman air. Ialu Al-Hasan bin Muhammad berlata kepadanya,

'Sesungguhnya rambut saya begitu banyak'. labir berluta, 'malu saya

latalan padnnya, 'Wahai keponalanht, rambut Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam lebih banyak dan lebih bagus dibandinglan rambutmu,"

. Takhrij Hadits

Ditakhdj oleh Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Tlalarahwa Sunanuhna.
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Bab: Fii Al-Ghusl Min Al-lanaabah (nomor 577). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

260s).

o Tafsir Hadits

Dalam bab ini terdapat hadits yang menyebutkan perawi bernama

Sulaiman bin Shurad, ia adalah seorang shahabat yang masyhur.

Kemudian Jubair bin Muth'im berkata, "PA1A shahabat berselisih

pendapat tentang masalah mandi di hadapin Rasulullah." Maksudnya

mereka saling berbeda pendapat dalam masalah mandi. Sehingga

sebagian dari mereka berkata begini, dan lainnya mengatakan begitu.

Hal ini menunjukkan tentang diperbolehkalrnya berdebat dalam

masalah ilmu. Diperbolehkan juga bagi orang-orang awam trntuk

melakukan ha1 tersebut di hadapan orang yang lebih tinggi tingkatan

pengetahuannya, sebagaimana perdebatan para shahabat di hadapan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

iit l"lJs ,r\'-,rb H ;y
" Adapun s ay a meny ir amlcnn air le at as kep al a s ay a s eb any ak tig a lali sir amln. "

Kata -iS'i dalam hadits maksudnya adalah sepenuh kedua telapak tangan

sebanyak tiga kali. Oleh karena itu, disunnahkan untuk menuangkan

air ke atas kepala sebanyak tiga kali siraman, inilah pendapat yang

telah disepakati. Kemudian sahabat-sahabat kami mencakupkan itu

semua pada seluruh badan karena dikiaskan pada kepala dan anggota-

anggota wudhu'. Penyiraman tiga kali pada seluruh badan itu lebih

utama dibandingkan dengan anggota-anggota wudhu'; karena wudhu

itu lebih ringan untuk dilakukan dan seringberulang. Sehingga apabila

dalam wudhu' disunnahkan membasuh anggota-anggota sebanyak

tiga kali, maka dalam mandi lebih utama.

Kami tidak mengetahui adanya khilaf (perbedaan pendapat) dalam

masalah ini selain yang datang dari Abu Al-Hasan Al-Mawardi, penulis

kltab Al-Haawi, dia termasuk dari kalangan sahabat-sahabat kami. A1-

Mawardi mengatakan, "Tidak disunnahkan mengulang-ulang (siraman)

dalam mandi." Namun, pendapat ini dianggap lemah.

Kami telah mengemukakan pembahasan masalah kadar minimal

pemb asuhan pada bab sebelumny a, W allahu A' lam.

ut ul
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Dalam hadits selanjutnya disebutkan "Dan Yahya bin Yahya

telah memberitahulun lcepada lami, juga lsmail bin Salim, mereka berdua

berkata, 'Husyaim telah mengabarlun kepada knmi dari Abu Bisyr, dari
Abu Sufyan, dari labir bin Abdullah." Kemudian Muslim mengatakan
setelahnya, "Dan Ibnu Salim dalam riwayatnya berkata, "Husyaim
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 'Abu Bisyr telah
mengabarkan kepada kami." Hal ini menunjukkan tentang kejelian dan
ketelitian serta dalamnya pemahaman Muslim dalam meriwayatkan
hadits. Beliau ingin memberitahukan bahwa Husyaim adalah seorang
mudallis. Ia mengatakan, "' An Abi Bisyr." Sebab, apabila seorang mudallis
membawakan hadits dengan kata "'An", maka haditsnya tidak bisa
dijadikan hujjah, kecuali apabila ia menyebutkan dari jalur sanad yang
lain. Oleh karena itu, pada pembahasan ini Muslim menjelaskan bahwa
Husyaim telah mendeng;rr dalam riwayat lainnya, yaitu riwayat Ibnu
Salim. Bahwa ia mengatakan kalima t, " Abu Bisyr telah mengabarkan kepada

knmi." Masalah ini telah kami jelaskanberulang kali pada pembahasan-
pemb ahasan sebelumnya.

Nama Abu Bisyr adalah la'f.ar bin lyyas, yaitu Ja'far bin Abu
Wahsyiyah. Sedangkan nama Abu Sufyan adalah Thalhah bin Nafi'.
Keterangan mengenai mereka telah dibahas sebelumnya.



(18) Bab Hukum Plengepang Rambut bagi Wanita

.,{.at,p.4'6l ! ,JG
ttrci. Z-4.bi;v 

€li

1.

J.\ et';.t il Ht; k$t :i*:'^#' dJ A ,t ;J t::'"; .v t Y

i; a!5 F lW 6';;'i *ttitt'^* r..t r # e ,t)

JT sb+ er * # &4ty ;j d: *,,",1;
';t'iiii;t ;t at iyi ri afi :ilv "r* ii F'* ii

(F3i,#
CF^at a!;',4 i:w ox *\

742. Abu Bakar bin Abi Syaibaih, Amru An-Naqid,lshaq bin lbrahim dan lbnu
Abi lLmar telah memberitahukan kepado kami, semuanya meriwayatlan

dari lbnu Uyainah. lshaq berkata,' Sufyan telah mengabarlun lcepada lami
dari Ayyub bin Musa, dari Saidbin Abu Said Al-Maqburi, dari Abdullah

bin Rafi' , maula Ummu Salamah, dari Ummu Salamah, ia berlata, 'Saya

pernah bertanya, 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya mengepang

rambut krpalaku, apaknh saya mesti menguraikannya ketika mandi

junub? Nabi bersabda, 'Tidak, tetapi englcnu cukup mengguyurkan air

tiga kali ke kepalamu, kemudian engkau merataknn air ke tubuhmu, mala

kamu pun telah suci."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Mar'ah Hal

Tanqudhu Sya'rahaa lndn Al-Ghusl (nomor 25L).
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At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Hal Tanqudhu Al-
Mar'ah Sya'rahaa lnda Al-Ghusl (nomor 1.05), danberkata, "Ini adalah
hadits hasan shahih."

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: DzilouTarki Al-Mar'ah
Naqdh Sya'ri Ra'sihaa lnda lghtisaalihaa Min Al-lanaabah (nomor
241).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuha. Bab: Maa

laa'a Eii Ghusl An-Nisaa' Min Al-lanaabah (nomor 503). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 1.8172).
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743. Dan Amru An-Naqid telah mernbeitahukan kepada kami, Yazid bin
Harun telah memberitahukankepadakami. (H) dan Abdbin Humaid telah

memberitahukan kepada kami, Abdurcazzaq telah mengabarknn kEada

kami. Mereka berdua berkata,' Ats-Tsauri telah mengabarkan lcepada kami

dari Ayyub bin Musa, dalam isnad ini. Dan dalam hadits Abdurrazzaq

disebutlun, "Apakah saya mesti mengibaskannya untuk (mandi) haidh

dan junub? Maka beliau bersabda, 'Tidak', kanudian disebutkan hadits

yang semakna dengan hadits lbnu Uyainah.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 742
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7M. Ahmad Ad-Darimi telah memberitahukannya kepada saya, Zalariya bin

Adiy telah memberitahulan kepada lami, Yazid yakni lbnu Zurai' telah

Fn.ia[)
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memberitahulankepadalami dari Rauhbin Al-Qasim, Ayyub bin Musa

telah memberitahukan kepada lumi, dengan isnad ini. Dan ia berkata,
,Apakah saya mesti mengurailunnya, pada saat mandi junub? Di sini

tidak disebutkan " Haidh."

o TakhriiHadits
Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits742
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745. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, iuga Abu

Balar bin Abu syaibah dan Alibin Huirin, semuanya dari lbnu ulayyah.

Yahya berlata, 'lsmail bin tJlayyah telah mengabarkan kepada kami dari

Ayyub, dari Abu Az-Zubair, dari llbaid bin Umair, ia berkata, 'Telah

s ampai khab ar t ep odo Aisy ah : bahw a Ab dullah bin Amru memer intahknn

para wanita, apabila merelu mandi, agar mengibaskan rambut-rambut

(kepala) mereka. Mala Aisyahbetkommtar, "sungguh aneh lbnu Amru

inil ia menyuruh para wanita, apabila mandi untuk mengibasknn rambut-

rambut (lcepala) merela, mengflpa in tidak menyuruh untuk meacukur

rambut-rambut merela saia! Sesungguhnya saya pernah mandi bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu beiana, maka saya

tidak lebih dari sekedar menyiramlan air lce atas kepala saya sebanyak tiga

kali siraman."

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:
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1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ghusl. Bab: Tarku Al-Mar'ah Naqdh

Ra'sihaa Inda Al-lghtisaal (nomor 41.4).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

Jaa'a Fii Ghusl An-Nisaa' Min Al-lanaabah (nomor 604). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L6324).

o Tafsir Hadits 742-745

Ummu Salamah berkata, "Wahai Rnsulullah! Sesungguhnya saya

mengepang rambut lcepalaht, apalah saya mesti menguraikannya saat mandi
junub? Nabi menjwab, 'Tiilak, tetapi englau cuhtp mengguyurknn air tiga

lali lrc lcepalamu, kemudian engluu meratakan air ke tubuhmu, maka knmu

pun telah suci." Dalam riwayat lain disebutkan, "Apalah saya mesti

mengibaskannya untuk fuandi) haidh dan junub? .Kemudian hadits Aisyah
juga disebutkan riwayat yang semakna.

Kata (P) dibaca dhafrun, inilah yang masyhur dan ma'ruf dalam
riwayathadits dan yangbanyak disebutkan olehpara ahli hadits, fuqaha,
dan lainnya. Maknanya ialah kepangan, ikatan atau pintalan rambut.
Imam Ibnu Bari berkata dalam bagian kitab yang ia susun mengenai
Inhn Al-Fuqaha, "Diantara hal itu ialah perkataan mereka dalam hadits

Ummu Salamah yang berbunyi (,fit -*.r;'), mereka mengatakannya
dengan bacaan dhafrun, tetapi yang benar adalah dhufur, yaitu bentuk
jamak dari kata dhafiirah. Seperti hatnya safiinah dan jamaknya adalah
sufun. Pernyataan yang diingkari oleh Imam Ibnu Bari Rahimahullah
Ta'ala ini, tidak seperti apa yang ia sangkakary tetapi yangbenar adalah
kedua-duanya, yaitu dhafrun dan dhufur. Keduanya memiliki makna
yang shahih, hanya saja yang lebih rajih adalah sebagaimana yang kami
kemukakan sesuai dengan apa yang diriwayatkan dalam hadits yang
shahih ini.

Kata .-rt=l- semakna dengan kata ,:,El- yang terdapat dalam riwayat
lain, yaitu sepenuh genggaman dua telapak tangan, baik berupa air
maupun benda yang lain. Bentuk f ilnya (kata kerjanya) ada yang

mengatakan ,L*- dan &'i* dua bacaan ini dianggap sebagai bacaan
yang masyhur.

Kemudian nama dari Ummu Salamah adalah Hindun. Ada juga
yang mengatakan Ramkah tanpa dalil yang menguatkannya.

Selanjutnyaberkenaan masalahhukum yang ada dalam pembahasan
ini, maka madzhab kami dan madzhab jumhur mengatakan bahwa
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wanita yang memiliki jalinan rambut tebal ketika mandi apabila air itu
bisa mengalir ke seluruh rambut, baik bagian luar maupun dalamnya

tanpa harus mengibaskannya, maka tidak ada kewajiban mengibaskan

rambut itu. Namun, apabila air tidak bisa menyentuh seluruh rambut,

kecuali dengan mengibaskannya, maka mengibaskan di sini hukumnya

wajib.

Dalam hadits Ummu Satamah mengandung kemungkinan bahwa air

tersebutbisa membasahi seluruh rambut tdnpa harus mengibaskannya;

karena mengalirnya air ke seluruh tubuh itu hukumnya wajib. Sementara

itu, datang riwayat dari An-Nakha'i yang menyebutkan bahwa wanita

waj ib mengibaskan rambutnya bagaimanapun keadaannya. Sedangkan

dari Al-Hasan dan Thawus mengatakan wajibnya mengibaskan bagi

wanita haidh dan tidak wajib bagi orang j unub. Dalil kami adalah hadits

ummu salamah sehingga apabila seorang lelaki memiliki pintalan

rambut, maka hukumnya sebagaimana yang ada pada wanita.

selain itu, perlu diketahui bahwa mandinya laki-laki dan perem-

puan, baik karena junub, haidh atau nifas serta mandi-mandi yang

lainnya adalah bagian dari syariat. Tata caranya sama saja, kecuali

keterangan yang akan kami jelaskan bagi wanita haidh dan nifas; bahwa

mereka disunnahkan menggunakan sedikit misik (mrnyak wangi).

Apabila wanita itu adalahseorang yang masih perawan atau gadis,

maka tidak diwajibkan untuk menyiramkan air sampai ke dalam lubang

kemaluannya, sedangkan apabila seorang janda yang sudah menikah,

maka wajib mengalirkan air sampai ke daerah yang biasa ia bersihkan

ketika buang hajat; karena hal tersebut sudah menjadi hukum secara

zhahirnya. Demikianlah pendapat yang disebutkan oleh Asy-syafi'i dan

jumhur dari kalangan sahabat-sahabat kami. Namun, ada sebagian dari

sahabat kami yang mengatakan tidak wajib bagi seorang janda untuk

membastrh bagian dalam kemaluannya. Yang lain lagi berpendapat

wajib membasuh bagi wanita haidh dan nifas dan tidak wajib bagi

wanita yang junub. Namun, pendapat yang shahih ialah pendapat yang

pertama.

Adapun perintah Abdullah bin Amru Radhiyallahu Anhuma kepada

para wanita agar mengibaskan rambut-rambut kepala mereka ketika

mandi, maka mengandung kemungkinan bahwa ia mewaiibkan hal

tersebut kepada mereka, yakni pada rambut-rambut yang tidak bisa

disentuh oleh air; atau bisa jadi ini merupakan pendapat/madzhab

yang ia pegang bahwa wanita wajib mengibaskan rambut kepalanya
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dalam keadaan apa pun, sebagaimana pendapat yang kami kemukakan

dari An-Nakha'i. Sementara itu, hadits Ummu Salamah dan Aisyah
tidak sampai padanya. Ada juga kemtrngkinan bahwa perintah tersebut

dimaksudkan sebagai hal yang mustahab (disunnahkan) dan faktor
kehati-hatiaru bukan untuk mewajibkan.
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7 46. Amrubin Muhammad An-N aqid danlbnu AbiUmar telahmemberitahulan

kepada knmi, semuanya dai lbttu ltyainah. Amru berkata,'Sufyan bin

lJy ainah telah memberitahulan ?,epada kami, dari Manshur bin Shafiyy ah,

dnri lbunya, dari Aisyah, iabulata,'Ada seorang wanita yang bertanya

kepada Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, 'Bagaimana cara seorans

wanita mandi wajib setelah tuidhnya?' Perawi berkata, 'mLka Aisyah

menyebutlcan bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengaiarlan

wanita tersebut tata cara mandi,kemudinn mengambil sedikit Misiklalu

bersuci dengannya. w anita itu kenbali bertanya,' Bagaimana saya bersuci

772
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denganny a?' N abi b er sab da, " B er sucilah denganny a, Subhanallah ! " lalu

beliau menutup wajahnya- Sufyan bin Uyainah mengisyatatkan kepada

kami dengan meletakknn tangannya ke wajahnya - perarti berkata,

'Aisyah mengatakan, 'Kemudian saya menarik perempuan itu untuk

mendekat, saya mengerti apa yang diinginkan oleh Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Makn saya katalan, 'Taburknnlah di tempat bekas

keluarnya darah!'. Dan lbnu Abi Umar dalam riwayatnya mengatakan,

'Taburkanlah di tempat bekas keluarnya darnh!'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Haidh. Bab: Dalk Al-Mar'ah Nafsahaa

I dzaa T athahhar at Min Al -H aidh w a Kaifa T aght as il w a T a'khudz F ir shat an

Mumassakah F a Tattabi' Ats ar Ad-D am (nomor 21 4). Dltalrhrij dalam

kitab yang sama, Bab: Ghusl Al-Mahiidh (nomor 315). Ditakhrij dalam

Kitab: Al-l'tishaambi Al-Kitaab wa As-Sunnah. Bab: Al-Ahkaam Allatii
Tu'raf Bi Ad-Dalaa'il (nomor 7357).

An-Nasa'i di dalam Ktab Ath-Thaharah. Bab: Dzilcru Al-Amal Eii Al'
Ghusl Min Al-Haidh (nomor 251).Dital,Jvij di dalam Kitab: Al-Ghusl

wa At-Tayammum, Bab: Al-Amal Fii Al-Ghusl Min Al-Haidh (nomor

425). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77859).
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747. Ahmad bin Said Ad-Darimi telah memberitahukan kepada saya, Habban

telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib t elah memberitahulan kep ada

kami, Manshur telah memberitahukan kEada kami dari lbunya, dari

Aisyah'Bahwa seorang wanita datang bertanya kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, 'Bagaimana cara saya mandi ketika telah suci?' Maka

Nabi menjawab, "Ambillah sedikit minyak misik lalu engkau berwudhu

dengannya.' selanjutnya disebutkan hadits seperti hadits Sufyan.

2.
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Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 746
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748. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan

kepada lami. Ibnu Al-Mutsannn berlata,'Muhammad bin la'far telah

memberitahulun kepada lcami', Syu'bah telah memberitahukan kepada

knmi dari lbrahim bin Al-Muhajir , ia berkata, ' Saya mendengar Shafiyyah

mengeluarlun hadits dari Aisyah: Bahwa Asma' pernah bertanya kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang cara mandinya wanita

haidh? Malca Nabi menjawab, "Salah seorang dari knlian hendalcnya

mengambil air dan daun bidara lalu bersuci dengan sebaik-baiknya,

kernudian tuanglun ke atas kepalanya lalu memiiitnya dengan piiitan

yang keras hingga mengenai tanpat tumbuh rambut, setelah itu
tuanglun air lcc atas kepalanya, lccmudian mengambil sedikit minyak

misik dan bersuci dengannya." Asmn' lcembali bertanya,' Bagaimana cara

bersuci dengannya?' Makn Nabi meniawab, "Subhaanallah! Bersucilah
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dengannya," Aisyah lcemudian berkata - sepertinya ia menyembunyilan

hal itu - 'Taburkanlah di daerah keluarnya darah'. Wanita itu lalu

bertanya lagi tentang mandi junub? Maka Nabi menjausub, " Ambillah air
untukbersuci dengan sebaik-baiknya atau berusaha membuat suci sebaik

mungkin, kemudian tuangkan air ke atas kepalanya sambil memijitnya

sampai mengenai tempat tumbuh rambut, setelah itu siramlah ia dengan

air." Aisyah lalu berluta,'Sebaik-baiknya wanita adalah wanita Anshar!

Rasa malu tidak menghalangi mereka untuk memperdalam masalah

agama,'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Al-lghtisaal Min Al-
Haidh (nomor 31.4,315, dan316).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa sunanuha. Bab: Fii
Al-Haa'idh Kaifa Taghtasil (nomor 542). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17847).
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749. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada knmi, Ayah
saya telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan

kEada lumi, dalam isnad ini, hadits yang semisal. Dan berkata, 'Nabi

bersabda, "Subhaanallah, bersucilah dengannya," Dan beliau menutup

wajahnya.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 748
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750. Dan Yahya bin Yahya telah mettfuqitahuknn kepada lami, juga Abu

Balur bin Abu Syaibah,keduanya ilari Abu Al-Ahwash, dari lbrahimbin
Muhajir, dari Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah; ia berluta, "Suatu

ketilu Asma- binti Syalal masukmenemui Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam,lalu ia bertanya,'Wahni Rasulullah! Bagaimana cara mandi

salah seorang dari kami apabila telah suci dari haidh? Inlu disebutkan

hadits, namun tanpa meny ebutkan' mandi junub.'

. Takhrii Hadits

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits 748

. Tafsir Hadits 746-750

Telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa cara mandi seorang

wanita dan laki-laki sama saja, dan kami telah jelaskan semwmya dengan

panjang lebar. Selain itu, maksud dari bab ini adalah menjelaskan
tentang sunnahnya seorang wanita haidh yang mandi setelah suci
untuk mengambil sedikit minyak misik kemudian menaruhnya di
kapas, atau kain, atau yang lainnya, lalu kapas yang sudah dilumuri
minyak tersebut dimasukkan ke dalam lubang kemaluannya setelah

selesai mandi. Surutah ini juga diperuntukkan bagi para wanita yang

telah habis masa nifasnya karena mereka dihukumi sama dengan

wanitahaidh.

Al-Mahamili seorang ulama dari sahabat-sahabat kami telah

menyebutkan dalam kitabnya Al-Muqni'bahwa wanita haidh dan nifas

disunnahkan untuk menaburkan minyak wangi ke seluruh anggota

tubuh yang terkena darah. Namun, aPa yang beliau sebutkan berupa

pelumuran minyak wangi ke seluruh tubuh yang terkena darah

itu merupakan pendapat gharib (asing), saya tidak mengetahui ada

seorang yang beqpendapat demikian selainnya setelah melalui banyak

penelitian.

Para ulama berselisih pendapat mengenai hikmah disunnahkannya

penggunaan minyak misik tersebut. Pendapat yang shahih dan terpilih
adalah apa yang dikatakan oleh jumhur dari sahabat-sahabat kami dan

lainnya, yakni bahwa maksud penggunaan minyak Misik itu adalah



untuk memperbagus daerah yang terkena darah dan menghilangkan

bau yang tidak sedap

Kemudian Aqdha Al-Qudhat Al-Mawardi dari sahabat-sahabat

kami menyebutkan ada dua pendapat dari kalangan sahabat-sahabat

kami. Pertama, seperti pendapat di atas dan kedua: bahwa hikmah dari
pelumuran minyak Misik itu untuk mempercepat pembentukan anak.

Al-Mawardi melanjutkan, apabila kita berpegang pada pendapat yang
pertama kemudian tidak didapati minyak misrk, maka wanita tersebut
mencari penggantinya berupa wewangian semisabrya. Adapun
pendapat kedua, maka wanita itu boleh menggunakan sesuatu yang
bisa menggantikan kedudukan tujuan tersebut, seperti dengan anggota

tubuh yang kering, kuku-kuku atau yang semisalrya.

Ia melanjutkan, kemudianpara ulama berselisih pendapat mengenai
waktu pemakaiannya. Orang yang memiliki pendapat pertama, maka

akan menggunakannya setelah mandi sedangkan pendapat kedua

dikatakan olehnya sebelum mandi. Inilah akhir dari perkataan Al-
Mawardi.

Apa yang disebutkan olehnya berupa penggunaan minyak wangi
sebelum mandi adalah pendapat yang lemah, dan cukuplah dalil untuk
membantah ucapan tersebut dari hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam Ash-Shahihnya, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, " Salah seorang dari kalian hendalcnya mengambil air dan daun bidara

lalu bersuci dengan sebaik-baiknya. Kemudian tuangkan ke atas kepalanya

dan memijitnya dengan pijitan yang keras hingga mengenai tempat tumbuh

rambut, setelah itu tuanglan air ke atas kepalanya, kemudian mengambil

sedikit minyakmisik dan bersuci dengannya." Nash ini menjelaskan tentang
anjuran untuk memakai minyak misik itu setelah mandi.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa hikmahnya adalah

mempercepat pembentukan anak, maka ini adalah pendapat yang
lemah atau batil; karena ucapan tersebut mengisyaratkan agar seorang

suami melakukan hubungan khusus pada waktu itu, padahal kami
tidak mengetahui ada seorang pun yang mengisyaratkan demikian,
dan keumuman hadits membantah orang yang belpendapat seperti itu.
Namun, pendapat yang benar bahwa maksud dari penggtrnaan minyak
Misik di tempat tersebut adalah untuk menghilangkan bau yang tidak
sedap. Perbuatan tersebut disunnahkan untuk wanita yang mandi dari
haidh dan nifas, baik yang memiliki suami maupun tidak, kemudian
dilakukan setelah selesai mandi. Jika tidak mendapati Misik, maka bisa
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menggunakan sembarang minyak wangi jika tidak mendapati minyak
wang selainnya, disukai pula dengan menggunakan tanah atau

semisalnya yang bisa menghilangkan bau tidak sedap itu. Demikian
disebutkan oleh sahabat-sahabat kami. Apabila tidak mendapati itu
semua, maka cukuplah baginya air saja. Akan tetapi, apabila wanita
tersebut meninggalkan pemberian wewangian, padahal memungkinkan
baginya untuk melakukarurya, maka hukumnya makruh. Namun, jika
tidak, maka tidak ada laranganbaginya, Wallahu A'lam.

Kata (a+j l) dibaca al-firshah bermakna potongan atau sesuatu yang
terambil dari asalnya. Sedangkan 'misil( adalah minyak wangi. Inilah
nash yang shahih dan terpilih yang diriwayatkan dan dikatakan oleh
para ahli tahqiq, para ahli fikih, dan ahli-ahli ilmu lainnya.

Namtrn, ada pula yang membacanya dengan kata'mask', yaitu kulit
atau potongan kulit yang ada rambutnya. Al-Qadhi Iyadh menyebutkan
bahwa riwayat dengan kata'mnsl( adalah riwayat kebanyakan orang.

Sementara itu, Abu Ubaid dan Ibnu Qutaibah membacanya' qurdhah

min masl( yaitu potongan kulit.

Semua pendapat itu adalah dhaif dan yang benar ialah seperti apa

yang telah kami kemukakan. Hal ini ditunjukkan oleh riwayat lainnya
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab, yaitu'firshah mumassaknh'

maknanya potongan kapas, atau wol, atau kain yang telah dilumuri
dengan mislk, sebagaimana yang telah kami terangkan sebelumnya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi Tt)a Sallam bersabda, "Bersucilah

dengannya, Subhaanallah!.' Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kalimat
'subhaanallah" di dalam hal ini adalah sebagai ungkapan ta'iub (heran),

demikian pula kalimat'lna ilaalu illallah." Hal ini ini sebagai dalil
tentang diperbolehkannya seseorang mengucapkan tasbih untuk
mengungkapkan rasa ta'jub terhadap sesuatu atau menganggaP besar

suatu masalah. Boleh pula diucapkan ketika menetapkan sesuatu dan

teringat dengannya. Disunnahkan juga menggunakan kinayah pada

penyebutan sesuatu yang berkenaan dengan aurat. Pembahasan seperti

ini telah berkali-kali dijelaskan, W allahu A' lam.

Perkataanny a,' T aburlanlah di temp at b ekaslceluarny a dar ah !' dikatakan

oleh jumhur ulama bahwa maksudnya ialah pada kemaluan wanita.

Sebelumnya telah kami sebutkan perkataan Al-Mahamili, "Hendaknya

seorang wanita memakai minyak wangi pada setiap tempat dari bagian

tubuh yang terkena darah", dan zhahir hadits menunjukkan dalil yang

demikian.



Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Habban, dia

adalah Habban bin Hilal.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Salah seorang dari kalian

hendalcnya mengambil air dan daun bidara lalu bersuci, dan baguskanlah

lcesuciannya, kemudian tuangkan ke atas kepalanya dan memijitnya dengan

p ij itan y ang ker as hing ga meng enai t emp at tumbuh r ambut, s et elah itu tuan gkan

air lce atas kepalanya," Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala mengatakan

bahwa bersuci yang pertama adalah bersuci dari najis dan sesuatu

yang terkena darah haidh. Demikian dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh.

Namun, yang zhahtr -Wallahu A'lam- bahwa maksud bersuci yang

pertama adalah berwudhu, sebagaimana riwayat yang menyebutkan

tentang tata cara mandi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sqllam. Hal ini
telah kami sebutkan di awal kitab Al-Wudhu tentang penjelasan makna

Tahsin Ath-'fhuhr (bersuci dengan baik), yaitu menyemPumakannya
dengan keadaan yang ada. Inilah maksud dari hadits tersebut.

Kalimat (t{-fJ JJ.r) dibaca syu'n ra'sihaa, artfurya pangkal tumbuh
rambut kepal4 yaitu garis-garis yang ada di tulang tengkorak,yn9
merupakan kumpulan bagian-bagian tulang. Bentuk tunggalrya ialah
.t.dti

Aisyah kemudianberkata -sepertinya ia menyembunyikan hal itu-,
'Taburkanlah di daerah lceluarnya darah'. Maknanya yaitu Aisyah berkata
kepada wanita itu dengan perkataan lirih yang hanya didengar oleh
orang yang diajak bicara tanpa didengar oleh orang lain yang hadir.

Wanita yang disebutkan dalam hadits tersebut adalah Asma'
binti Syakal. Inilah yang shahih dan masyhur. Adapun penulis kitab
Al-Mathaali' menyebutkannya dengan kata Syakl (yaitu men-sukunkan
hurutlufl.

Kemudian Al-Khathib Al-Hafizh Abu Bakar Al-Baghdadi me-

ngatakan dalam kitabnya"'Al-Asmaa Al-Mubhamah" dan juga ulama
lainnya bahwa nama wanita yang bertanya itu ialah Asma' binti Yazid
bin As-Sakan/ yang disebut dengan Ktathiibah An-Nisaa' (juru bicara

dari kalangan wanita), dan Al-Khathib sendiri meriwayatkan hadits
yang disebutkan di dalamnya nama wanita yang demikian.

779
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75L. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibahtelahmemberitahukankepadaknmi, juga

Abu Kuraib. Keduany a berknta,' W aki' telah memberitahuknn kep ada kami,

dai Hisyam bin Llrwah, dari Ayahnya, dari Aisyah, ia berkata,'Suatu

ketika Fathimah binti Abi Hubaisy ilatang menemui Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam', in bertanya, 'Wahai Rnsulullah! Sesungguhnya saya

adalah wanita Mustahadlnh sehingga saya tidak suci, apalah saya mesti

meninggallun shalat? Mala Nabi menjawab,'Tidak, alun tetapi yang

keluar ituhanyalah darah sakit dnnbulun darahhaidh.lila telah datang

nusa haidh maka tinggalknnlah slnlat, dan apabila telah selesai makn

bersihlunlah darah itu d"arimu ihn shalatlah."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

At-Bukhari di datam Kitab: Al-Wudhu. Bab: Ghasl Ad-Dam (nomor

228).

At-Tirrtidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Fii Al-

Mustahaadhah (nomor 1,2 5 ) .

1.

2.

780
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Haidhwa Al-lstihaadhah. Bab: Dzikr Al-
Akraa'(nomor 357).

Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

laa'a Fii Al-Mustahadhah allatii Qad Addat Ayyaama Aqraa'ihan Qabla

An Yastamirra Ad-Dam (nomor 521). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

17259)
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752. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin

Muhammad dan Abu Mu'awiyah telah mutgabarkan kepada kami.

(H) Qutaibah bin Said telah memberitahukan kepada lami, larir telah

memberitahuknn kepada lcnmi. (H) Ibnu Numair telah memberitahuknn

kepada knmi, Ayah saya telah memberitahukan kepada kami. (H) dan

Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid

telah memberitahuknn kEada knmi, semuanya dari Hisyam bin Urwah.

Semisal dengan hadits Waki' dan sanad-sanadnya. Dan dalam hadits

Qutaibah dari J arir disebutkan,' Suatu ketika F athimah binti Abi Hubaisy

bin Abdul Muththalib bin Asad. Dia adalah wanita dari knlangan kami.

Syaildt berkata, 'dan dalam hadits Hammad bin Zaid ada tambahan huruf
yang tidak kami sebutkan',

Takhrii Hadits:

Hadits Jarir, Ibnu Numair, dan Abdul Aziz, Ditakhrij hanya oleh
Muslim. Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1. 677 4, 1699 5, dan 1-7 034).

Hadits Khalaf bin Hisyam ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab:

Ath-Thaharah. Bab: Al-Earq Baina Dam al-Haidh wa Al-lstihaadhah
(nomor 2L7). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-lstihaadhah.

Bab: Al-Farq Baina Dam al-Haidh wa al-lstihaadhah (nomor 362).
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Fii Al-

Mustahaadhah Allatii Addat Ayyaama Aqraa'ihaa (nomor 62L). Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1.6 I 58 ).

4. Hadits Abu Mu'awiyah ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab:

Al-Wudhu'. Bab: Ghasl Ad-Dam(nomor 228).

5. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Fii Al-

Mustahaadhah (rtomor 1.25 ) .

6. An-Nasa' i di dalam Ktab : Ath-Thahar ah. B ab : Dzilcr Al- Akr aa' (nomor

212). Dltakhrij juga dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-lstihaadhah. Bab:

Dzilcr Al- Akr aa' (nomor 257 ). Tuhfah Al- Asyr af (nomor L7 1-9 6 ),
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753. Qutaibah bin Said telah mentberitahulan kepada kami, laits telah

memberitahutan lcepada lami. (H) dan Mulummad bin Rumhin telah

memberitahukan kepada kami, Al-Iaits telah mengabarkan kepada kami

dai lbnu Syihab, dari llrwah, dari Aisyah: bahwa ia berlata, 'Ummu

Habibah binti I ahsy p ernah merninta fatw a kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam. labertanya,'sesungguhnya saya adalah seorang wanita

Mustahadhah'. Mala Nabi bersabda, "ltu hanyalah darah penyakit, oleh

karena itu mandilah engluu,lcemudian shalat!" I^alu ia mandi setiap

henilak melalcs analan shalat.

Al-Iaits bin Said berlata, "Ibnu Syihab tidnk menyebutlan, 'Blhwa

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam memerintahlan Ummu Habibah



@ 783

binti lahsy untuk mandi setiap shalat, akan tetapi itu hanyalah petbuatan

L.

2.

J.

yang dilahtkan oleh Ummu Habibah saja."

Dan lbnu Rumhin berlata dalam riwayatnya, "lbnatu lahsyin", tanpa

meny ebutknn Ummu Habibah.

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Man Qaala ldzaa

Aqbalat Al-Haidhah Tada' u Ash-Shalat (nomot 290).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Maa Jaa'a Eii Al-
Mustahaadhah AnnahaaTaghtasil Inda Kulli Shalat (nomor L29).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Dzilcr Al-lghtisaal

Min Al-Haidh (nomor 206). DitakJuij dalam Kitab: Al-Haidh wa Al-
lstihaadhah. Bab: Dzikr Al-lstihaadhah wa lqbaal Ad-Dam wa ldbbarihi
(nomor 350).Tuhfah Al-,4syraf (nomor 16583).
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754. Dan Muhammadbin Salamah Al-Muradiy telah memberitahulan lcepada

kami, Abdullah bin W ahb telah metrfueritahulun kepada knmi, dari Amru
bin Al-Harits, dari lbnu Syilnb, ilari Urutahbin Az-Zubair dan Amrah
binti Ab dur r ahman, dari Aisy ah btri N abi Shallallahu Alaihi w a S allam :

Bahwasanya Ummu Habibah binti lahsy -+audara ipar Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, istri Abdurrahman bin Auf- memiliki
penyakit istihadhah selama tujuh tahun. l-alu ia meminta fatwa kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgenai hal itu. Rasulullah

pun bersabda, "Sesungguhnya itu bukanlah darah haidh, tetapi itu
hanyalah darah penyakit (lcotor), mnlu mandi dan shalatlah!"

Aisyah berlata, "Lalu ia rrundi di bak tempat air di lumar saudarinya,

yaitu Zainab binti lahsy, sampai air mmjadi merahlaruta darah."

Ibnu Syihnb berkata, 'Lalu saya ceritalan masalah itu lcepada Abu Bakar

bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam, sehingga ia mengatakan,

'Semoga Allah merahmati Hindun, sekiranya in mendengar fatwa ini.
Duni Allah! Sehnrusnya ia tnenmgb; larena ia dahulu tidnk melalcsanalan

shalat,'

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haidh. Bab:' lrqu Al-lstihaadhah (nomor

327).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thalarah. Bab: Man Qaala ldzaa

Aqbalat Al-H aidhah T aila' u Ash- Shalat (nomor 2 I 5 ) .

An-Nasa'i di dalam Ktab: Ath-Thnharah. Bab: Dzilcr Al-lghtisaal Min
Al-Haidh (nomor 203, 204, dan 205).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

J aa' a F ii Al -Mustahna dhah lilzaa l?ktalatha Alaihaa Ad-D am E al am T a q if
Alan Ayyaam Haidhihaa (nomor 526).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,6515

dan17922).

1.

2.

3.

4.
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755. Abu Imran Muhammad bin la'far ain iiyaa tulah memberitahukan

kEada saya, lbrahim - yakni lbnu Sa'ad- telah mengabarkan kepada

kami dari lbnu Syihab, dari Amrah binti Abdurrahman, dari Aisyah, in

berlata, "Ummu Habibahbinti lahsy pernah datang menemui Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat ia mengalami istihadhah selama tujuh
tahun, Semisal dengan hadits Amru bin Al-Harits hingga perkataannya,
" sampai air menjadi merah lurena darah' dan tidak menyebutlcnn riwayat
setelahnya.

o Takhrii Hadits

Telah ditakfuij sebelumnya, lihat hadits 754

F &.;'Jt Y'^i* G'oW s'* ;At ji 3uJ ioi.vol
*ry g ""vd u* #e.titi'zke #t'F

756. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada saya,

Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada lumi dari Az-Zuhri,
dari Amrah, dari Aisyah, 'Bahwasanya Binti lahsy telah mengalami

istihadhah selama tujuh tahun.' Semisal dengan hadits merekn di atas.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 754

y.; 5 rt$ c--i lal ,>lst 61;i d J 'rg ck:.vov
;i'j,r lt't F ,e F tr ; i *i.,r U $'";
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757, Dan Muhammad bin Rumhin telah memberitahulan kepada lumi, Al-

Laits telah mengabarlcan h'epada kami. (H) dan Qutaibah bin Said telah

memberitahutan kepada kami, Laits telah memberitahulan kepada lumi

dari Yazid bin Abi Habib, dari la'far, dari lrak, dari llrwah, dari Aisyah,

bahwa ia berkata, 'sesungguhnya l)mmu Habibah pernah bertanya

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang darah? Aisyah

melanjutkan, ' shya melihat bak mandi tersebut penuh dmgan darah' . Lalu

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da p adany a, " B er tahanlah

(untuk tidak shalat dan puasa) selama masa-masa hnidhmu, kemudian

mnndi dan shalatlah."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Eii Al-Mar'ah Al-

Mustahaadhah, wa Man Qaala: Tada'u Ash-shalat Eii lddat Al-Ayyaam

Allatii Kaanat Tahiidh (nomor 279).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Dzikr Al-lghtisaal

Min Al-Haidh (nomor 207). Ditakhrij di dalam Kitab: Al-Haidh wa

Al-lstihaadhah. Bab: Al-Mar-ah Talqtunu Lahaa Ayyaam Ma',luumah

Tahiidhuhaa Kulla syahr (nomor 351.). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L6370).

1.

2.
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758. Musa bin Quraisy At-Tamimi telah membqitahukan kepada saya,

lshaq bin Balar bin Mudhar telah memberitahukan kepada knmi, Ayah
saya telah memberitahukan kepaila saya, la'far bin Rabi'ah telah mem-

beritahukan kepada saya, dari' Irak bin Malik, ilari Urwah bin Az-Zubair,
dari Aisyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ia berkata,
'Sesungguhnya Ummu Habibahbinti lahsy, istri Abdurrahman bin Auf,
pernah mengadukan masalah darah pada Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, Malu Nabi bersabila padanya, "Bertahanlah (untuk tidak
shalat dan puasa) selama masa-masa haidhmu, lcemudian mandilah."

' Maka Ummu Habibah mandi setiap hendak melahtkan shalat.

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits757

o Tafsir Hadits 751-758

Dalam hadits disebutkan bahwa Aisyah berkata, "Suatu ketika

Fathimah binti Abi Hubaisy datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam', ia bertanya, 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya adalah wanita
mustahadhah sehingga saya tidak suci, apaknh saya mesti meninggalknn

shalat? Maka Nabi menjawab, "Tidak, akan tetapi yang keluar itu hanyalah

darah penyakit dan bukan darah haidh, lika telah datang masa haidh malu
tinggallanlah shalat, dan apabila telah selesai makn bersihkanlah darah itu
ilarimu dan shalatlah," Serta hadits-hadits lainnya.

Kami telah kemukakan sebelumnya bahwa istihadhah ialah keluar-
nya darah dari kemaluan wanita tidak pada waktunya, yaitu keluamya
darah kotor dari urat-urat rahim yang biasa disebut dengan adzil.Beda
habrya dengan darah haidh. Darah haidh adalah darah yang keluar dari
dalam rahim.

Hukum yang berkenaan dengan m asalah istihadhah telah disebutkan
dalam kitab-kitab fikih secara panjang lebar, dan saya hanya akan

menyebutkan bagian-bagian tertentu dari masalah tersebut.

Ketahuilah bahwasanya wanita mustahadhah dihukumi suci, sehing-

ga seorang suami boleh menyetubuhinya pada saat mengalirnya darah
tersebut menurut pendapat kami dan jumhur ulama. Pendapat ini
dikatakan oleh Ibnu Al-Mundzir di dalam Al-lsyraq dari Ibnu Abbas,

Ibnu A1-Musayyib, Al-Hasan Al-Bashri, Atha', Said bin Jubair, Qatadatr,
Hammad bin Abi Sulaiman, Bakar bin Abdullah Al-Muzari, Al-Auza'i,
Ats-Tsauri, Malik,Ishaq, dan Abu Tsaur.
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Ibnu Al-Mundzir berkata, "Mengenai hal itu saya katakan, ia berkata,

,,Dan kami riwayatkan dari Aisyah Rndhiyallahu Anha, bahwa ia berkata,
,suaminya tidak boleh menyetubuhinya." Hal itu juga disebutkan oleh

An-Nakha'i dan Al-Hakam, sementara Ibnu Sirin membencinya'

Ahmad juga berkata, "suaminya tidak boleh menyetubuhinya,

kecuali jika waktu istihadhah berlangsung dalam waktu yang lama."

Dalam riwayat lain darinya mengatakan tidak bolehnya menyetubuhi

wanita istihadhah, kecuali aPabila sang suhmi merasa khawatir akan

terjatuh pada kemaksiatan.

Pendapat yang terpilih adalah sebagaimana yang telah kami

kemukakan dari jumhur. Dalilnya adalah aPa yang diriwayatkan oleh

Ikrimah dari "Hamnah binti ]ahs y Radhiy allahu Anha,bahwa ia termasuk

wanita mustahadhalr, sementara suaminya menyefubuhinya." Hadits

ini diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al-Baihaqi, dan selain keduanya

dengan lafazhini dan sanadnya hasan.

Al-Bukhari dalam shahihnya menyebutkan, Ibnu Abbas berkata,

"Wanita mustahadhah boleh disetubuhi; apabila ia boleh shalat,

padahal shalat adalah perkara yang sangat agunS; dan karena wanita

mustahadhah dihukumi suci sehingga boleh melakukan shalat dan puasa

serta lainnya, demikian juga jima'; dan karena pengharaman itu akan

berlaku apabila ada dalil yang menetapkannya, sementara tidak ada

dalil yang mengharamkanhal itu.

Adapun berkenaan dengan shalat, Puasa, i'tikaf, membaca A1-

Qur'an, menyentuh Mushaf dan membawmrya, sujud tilawah, sujud

syukur, dan kewajiban-kewajiban ibadah lainnya tetap wajib atasnya;

karena wanita mustahadah dihukumi sebagaimana wanita suci, ini
merupakan hal yang telah menjadi ijma'. Selain itu, apabila wanita

tersebut hendak menunaikan shalat, maka sebagai kehati-hatian

hendaknya ia diperintahkan agar selalu dalam keadaan suci dari hadats

dan suci dari najis, yakni hendaknya ia mencuci kemaluannya sebelum

wudhu, atau sebelum tayammurn apabila hendak bertayammum'

Membersihkan kemaluannya dengan kapas atau kain dengan maksud

menghilangkan najis, ata:u setidaknya mengurangi najis yang ada.

Apabila darahnya sedikit, maka cukup dengan melakukan seperti

yang disebutkan itu dan tidak perlu melakukan hal lainnya. Namun,

apabila darahnya banyak, maka hendaknya ia menekan sesuatu di atas

kemaluannya dan menyumPal kemaluan tersebut agar tidak keluar

darah, yaitu menggunakan pembalut. Sahabat-sahabat kami berkata,
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"Mengenakan penufup demikian diwaiibkan, kecuali pada dua ke-
adaan, pertama, Apabila merasa sakit dengan cara seperti itu dan
menyebabkan nyeri akibat berkumpulnya darah. OIeh karena itu, tidak
diwajibkan atas wanita mengenakan penutup seperti di atas apabila
mengakibatkan mudharat. Kedua: Apabila dalam keadaan berpuasa,
maka ia menanggalkan kapas pada siang hari dan cukup hanya dengan
menutup kain saja.

Sahabat-sahabat kami mengatakan, 'Wajib menutup dan mengikat
kain dahulu sebelum berwudhu, kemudian melakukan wudhu setelah

pemakaian tanpa jeda waktu. Sehingga apabila ia menekan dan
mengikatkan kain di kemaluannya kemudian mengakhirkan wudhu
dalam waktu yang lama, maka sah dan tidaknya wudhu diperselisihkan
oleh ulama. Pendapat yang shahih mengatakan bahwa wudhunya
tidak sah dan apabila wanita tersebut telah melakukan penutupan
dengan cara seperti ya.g telah kami sebutkan itu, kemudian darah
keluar bukan karena keteledorannya, maka bersuci dan shalatnya
tidak batal sehingga ia boleh melakukan shalat sunnah setelah fardhu
sekehendahyu; karena bukan sikap meremehkan dan sulitnya menjaga

keluarnya darah tersebut, tetapi apabila darah keluar karena tidak
menahannya dengan kuat dan benar, atau lepasnya balutan kain dari
tempatnya karena tidak kuat mengikatnya, kemudian darah semakin
banyak keluar dengan sebab yang demikian, maka ia telah batal
wudhunya. Apabila hal tersebut terjadi di tengah-tengah shalat, maka

batallah shalatnya dan apabila terjadi setelah selesai shalat fardhu,
maka ia tidak diperbolehkan melakukan shalat sunnah lainnya karena

sikap meremehkan tersebut.

Adapun senantiasa mencuci kemaluan, mengganti kapas dan
pembalut kain setiap hendak melakukan kewajiban dalam beribadah,
maka perlu dilihat, apabila pembalut itu lepas dari tempatnya

sampai berbekas, atau tampaknya darah di sisi-sisi pembalut, maka

pembaharuan itu menjadi wajib. Namtrn, apabila pembalut itu tidak
lepas dari tempafirya, dan tidak terdapat darah yang nampak, maka

ada dua pendapat menurut sahabat-sahabat kami: pendapat yang

paling shahih dari keduanya ialah tetap berkewajiban melakukan
pembaharuan sebagaimana wajibnya memperbaharui wudhu setiap

hendak shalat.

Kemudian ketahuilah, sesungguhnya madzhab kami berpendapat

bahwa wanita mustahadhah tidakboleh melakukan lebih dari satu shalat



7so ffi
fardhu dengan sekali bersuci (wudhu), baik kewajiban itu dilakukan

karena menunaikan pada waktunya mauPun karena mengqadhanya,

sedangkan shalat nafilah, maka ia boleh melakukan sekehendahyu,

baik sebelum maupun setelah shalat fardhu. Ada pendapat lain yang

mengatakan bahwa pada asahya tetap tidak diperbolehkan meskipun

shalat nafilah; karena hal itu bukan bersifat darurat. Akan tetapi,

pendapat yang benar ialah pendapat yang pertama. Pendapat seperti

madzhab kami ini berkesesuaian pula dengan pendapat dari Urwah bin
Az-Zubair, Sufyan Ats-Tsauri Ahmad, dan Abu Tsaur.

Abu Hanifah berkata, "Kesuciannya dibatasi dengan waktu,

sehingga wanita mustahadluh boleh melakukan sejumlah shalat fardhu

yang tertinggal pada waktunya dengan sekali thaharah."

Rabi'ah, Malik, dan Dawud mengatakan bahwa darah istihadhah

tidak membatalkan wudhu, sehingga apabila wanita itu telah suci,

maka ia boleh melakukan shalat fardhu sekehendaknya dengan sekali

wudhu sampai mengalami hadats selain istihadhah, W allahu A' lam.

Sahabat-sahabat kami berkata,'Wudhunya wanita mustahadhah

untuk melakukan ibadah fardhu tidak sah sebelum masuk waktunya."

Sedangkan Abu Hanifah mengatakan boleh. Adapun dalil kami

adalah hal itu termasuk thaharah yang darura! sehingga tidak boleh

dilakukan sebelum waktu yang diperlukan.

Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Ia harus langstrng melakukan

shalat setelah selesai bersuci. ]ika ia mengakhirkan shalat itu, yaitu

berwudhu di awalwaktu kemudianmelakukan shalat di tengah waktu,

maka dalam hal ini perlu diperhatikan: apabila ia mengakhirkan shalat

karena kesibukan yang berkenaan dengan shalat, seperti menutup

aurat, adzart, iqamah, mencari arah kiblat, pergi ke masjid yang

lebih agung dan tempat-tempat yang memiliki kemuliaan, berusaha

mendapatkan sutrah untuk shalat, menunggu ]umat dan jama'ah, atau

hal-hal yang semisal dengan itu, maka menurut pendapat yang shahih

dan masyhur adalah diperbolehkan." Kami menemukan pendapat lain

yang mengatakan tidak boletu tetapi pendapat ini lemah.

Adapun mengakhirkan shalat tanpa sebab dari sebab-sebab di atas

atau yang semaknanya, maka terdapat tiga pandangan:

Pendapat yang paling shahih ialah tidak diperbolehkan dan

thaharahnya menjadi batal. Pendapat kedua: boleh dan tidak batal

thaharahnya. Ia boleh melakukan shalat meskipun telah keluar dari



waktunya. Sedangkan pendapat ketiga mengatakan bahwa ia boleh
mengakhirkan shalat selama tidak keluar dari waktunya, tetapi jika
telah keluar dari waktu shalat tersebut, maka ia tidak boleh melakukan
shalat dengan thaharah itu.

Apabila kita mengambil pendapat yang paling shahih, maka wanita
itLr tidak diperboletrkan melakukan shalat fardhu jika mengakhirkannya,
jadi ia harus menunaikan langsung, hanya saja ia boleh melakukan shalat
nafilah kapan pun selama waktu shalat fardhu masih ada. Apabila telah
keluar waktunya, maka ia tidak boleh melakukan shalat nafilah dengan
thaharah yang sama menurut pendapat yang shahih dari dua pendapat
yang ada.

Sahabat-sahabat kami mengatakan, "Darr tata cara niat bagi wanita
mustahadah dalam wudhunya adalah dengan niat diperbolehkannya
melakukan shalat, dan tidak cukup hanya dengan niat menghilangkan
hadats saja." Ada pendapat lain yang kami dapatkan, yaitu diperboleh-
kannya mencukupkan diri dengan hanya bemiat menghilangkan
hadats saja. Sedangkan pendapat lain yang ketiga ialah wajibnya
menggabungkan antara niat diperbolehkannya shalat dan meng-
hilangkan hadats. Di antara tiga pendapat tersebut yang shahih ialah
pendapat yang pertama.

Apabila wanita mustalndhah telahberwudhu, maka ia diperkenankan
untuk shalat, tetapi apakah bisa dikatakan bahwa hadatsnya telah
hila.g pula? Ada beberapa pendapat menurut sahabat-sahabat kami:
pendapat yang paling benar ialah wudhunya itu tidak menghilangkan
sesuatu apa pun dari hadatsnya, tetapi boleh melakukan shalat dengan
thaharah itu meskipun disertai adanya hadats, sebagaimana orang
yang bertayammum, sesungguhnya ia masih memiliki hadats menurut
pendapat kami. Sementara pendapat yang kedua mengatakan bahwa
hal tersebut bisa menghilangkan hadats yang telah lampau, pada
saat thaharah dan tidak yang akan datang. Pendapat ketiga: hanya
menghilangkan hadats yang telah lewat saja.

Perlu diketahui pula bahwa wanita mustahadhah tidak diwajibkan
mandi setiap hendak melaksanakan shalat, tidak pula pada waktu-
waktu tertentu, melainkan sekali saja setelah selesai masa haidhnya.
Pendapat ini dikatakan oleh Jumhur ulama salaf maupun khalaf, yaitu
pendapat yang diriwayatkan dari AIi, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan
Aisyah - semoga Allah Ta'ala meridhai mereka semua. Selain itu,
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merupakan pendapat dari Urwah bin Az-ZttbajJ, Abu Salamah bin

Abdurrahman, Malik, Abu Hanifatu dan Ahmad.

sedangkan nash yang diriwayatkan dari Ibnu Umat, Ibnu Az-

Zubair, dan Atha' bin Abi Rabah bahwa mereka mengatakan, 'Waiib

bagi wanita Mustahadhah untuk mandi setiap hendak melakukan

shalat." Ini diriwayatkan pula dari Ali dan Ibnu Abbas'

Kemudian diriwayatkan dari Aisyah, bahwa ia berkata, "setiap hari

mandi sekali saja." Sedangkan riwayat dari Al-Musayyib dan Al-Hasan,

mereka berdua berkata, "Hendaknya ia senantasa mandi dari shalat

Zhuhur hingga shalat Zhuhur setelahnya,Wallahu A'lam'

Dalil jumhur adalah bahwa pada asalnya tidak ada kewajiban

sehingga tidak diwajibkan, kecuali ada nash yang datang mewajibkan-

nya. Tidak shahih bahwa Nabi Slnllallahu Alnihi w a S allam memerintahkan

wanita itu untuk mandi, kecuali hanya sekali saja, yaitu setelah selesai

masa haidhnya. sebagaimana sabdanya, "lika telah datang masa haidh,

malu tinggattunlah shalat, dan apabila telah selesai mala mandilah." Dalam

hadits itu tidak hal yang menunjukkan pengulangan mandi berkali-

kali.

Adapun had.its-hadits yang disebutkan dalam sunan Abu Dawud

dan Al-Baihaqi serta lainnyO yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

memerintahkan wanita itu untuk mandi, adalah hadits yang lemah,

tidak ada penguatnya sama sekali. Al-Baihaqi sendiri mengomentari

hadits tersebut dengan mengatakan dhaif. Akan tetapi, ada hadits shahih

yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih

mereka berdua, yaitu bahwa ummu Habibah binti Jahsy Radhiyallahu

Anha ad,alah wanita Mustahadhah. Kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda padanya, "ltu hanyalah darah penyakit, oleh

karena itu mandilah engkau, kemudian shalat! Lalu ia mandi setiap hendak

melalcsanakan shalat. Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah T a' ala mengomentari

hadits ini dengan mengatakan, "sesungguhnya Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallamhanya memerintahkan ia untuk mandi dan shalat, tidak

disebutkan di dalamnya perintah trntuk mandi setiap shalat."

Asy-Syafi'i melanjutkan, "Tidak diragukan lagi bahwa perbuatan

Ummu Habibah itu adalah atas inisiatifnya sendiri dan bukan karena

perintah dari Nabi." Inilah ucapan Asy-syafi'i dengan lafazhnya. Hal

ini senada dengan perkataan gurwlya, SrfJr* bin Uyainah, Al-Laits

bin sa,ad dan selain keduanya. Ungkapan-ungkapan mereka hampir

berkesesuaian.
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Selain itu, ketahuilah bahwa mustahadhah itu ada dua permisalan:

Pertama: Ia melihat darah tetapi bukan darah haidh, tidak pula
bercampur dengan haidtU seperti apabila ia melihat tidak pada waktu-
waktu haidh.

Kedua: Melihat daratr, sebagiannya haidh dan sebagian lagi bukan
haidtu seperti apabila ia melihat darah yang terus-menerus mengalir,
atau melebihi masa haidh. Berkenaan dengan masalah ini, terdapat tiga
keadaan:

Keadaan pertama: Mubtadi'ah (pemula), yaitu wanita yang melihat
darah pertama kali. Ada dua perkataan dari Asy-Syaf i: yang paling
shahih ialah menunggu sehari-semalam dan pendapat kedua: sampai
enam atau tujuh hari.

Keadaan kedua: mu'taadnh (kebiasaan), maka dikembalikan pada
kebiasaan setiap bularurya, yaitu bulan sebelumnya.

Keadaan ketiga: mumayyzah (bisa membedakan), yaitu ia melihat
pada sebagian hari-harinya terdapat darah yang kuat dan sebagian
lain darah yang lemah, seperti darah hitam dan merah. Oleh karena
itu, haidhnya dihitung pada waktu melihat darah hitam, dengan syarat
darah hitam tersebut tidak kurang dari sehari semalam dan tidak lebih
dari lima belas hari. Sedangkan darah merah tidak kurang dari lima belas
hari. Masing-masing dari masalah itu memiliki perincian yang ma'ruf.
Kami tidak akanmemasuki permasalahan tersebut terlalu dalam disini;
karena kitab ini bukan tempatnya untuk membahas masalah tersebut.

Inilah beberapa perkara yang bisa kami kedepankan berkenaan
dengan pokok-pokok masalah istihadhah. Saya telah membahas secara
panjang lebar disertai da1il-dalilnya dan hal-hal ya g berkaitan dengan
segala permasalahannya dalam krtab Syarh Al-Muladzdzab.

Dalam hadits disebutkan Fathimah binti Abi Hubaisy. Nama Abu
Hubaisy adalah Qais bin Al-Muththalib bin Asad bin Abdul Uzzabin
Qusay.

Dalam riwayat lain disebutkan Fathimah binti Abi Hubaisy bin
Abdul Muththalib bin Asad. Demikian tertulis di dalam Al-Ushul, yaitu
nama Ibnu Abdul Muththalib. Namun, para ulama telah bersepakat
bahwa ini adalah Wahm (meragukan), dan yang benar adalah Fathimah
binti Abi Hubaisy bin Al-Muththalib, bukan bin Abdul Muththalib,
Wallahu A'lam.
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Dalam hadits disebutkan "Dia adalah wanita dari kalangan kami",

maksudnya dari Bani Asad, dan yang mengucapkan kalimat ini ialah

Hisyam bin Urwah, atau ayahnya yaitu Urwah bin Az-Zubait bin Al-

Awwam bin Khuwailid bin Asad bin Abdul LJzza,Wallahu A'lam'

Ucapan Fathimah 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya adalah wanita

mustahadhah sehingga saya tid"ak suci, apakah saya mesti meninggalkan shalat?

Makn Nabi meniawab, 'Tidak." Hal ini menunjukkan bahwa wanita

mustahadhah tetap diwajibkan melaksanakan shalat untuk selamanya,

kecuali pada saat dihukumi bahwa dirinya dalam keadaan haidh,

pemyataan ini termasuk ijma sebagaimana yang telah kami kemukakan

sebelumnya.

Hadits ini juga sebagai dalil diperbolehkannya seseorang meminta

fatwa terhadap permasalahan yang dihadapi. Diperbolehkan pula

seorang wanita meminta fatwa dengan berbicara langsung kepada

seorang laki-laki mengenai masalah yang berkaitan dengan thaharah

dan perkara-perkara wanita, serta diperbolehkan mendengar suara

wanita tersebut ketika ada haiah / keperluan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Akan tetapi yang

keluar itu hanyalah darah penyakit dan bukan darah haidh." Makna (Of)
sebagaimana telah kita sebutkan yaitu darah yang keluar y.ang bukan

padiwaktunya. Darah ini keluar dalll adzil. Adapun a-#1maka ada

dua bacaan seperti aPa yang telah kita kemukakan sebelumnya Yaitu

pertama, dari madzhab Al-Khaththabi yang membacanya dengan"Al-
Hiidhah", yang berarti dalam keadaan haidh. Sedangkan kedua, yaitu

yang lebih jelas adalah "Al-Haidhah" yang bermakna haidh. Pendapat

yang disampaikan oleh Al-Khaththabi dinukil dari mayoritas ahli hadits,

atau seluruh ahli hadits sebagaimana yang telah lalu, yaitu bahwa hal

tersebut berkenaan dengan masalah yang sedang dibahas maknanya

telah jelas atau mendekati kejelasaru dan pemaknaan yang demikian

sesuai dengan yang dimaksud; karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bermaksud menetapkan istihadhah dan menafikan darah haidh'

Adapun riwayat-riwayat yang telah disebutkan di kebanyakan

kitab-kitab fikih, berupa tulisan "Bahwa ituhanyalah lrqun yang terputus

dan terpecah", adalah riwayat tambahan yang tidak diketahui dalam

hadits, meskipun memiliki makna, Wallahu A'lam.

Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam bersabda, "lila telah datang

mnsa haidh maka tinggallanlah shalat." Ini merupakan dalil yang melarang

wanita Mustahadhah untuk menunaikan shalat ketika datang waktu
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haidh. Larangan ini bersifat haram sehingga apabila ia melaksanakan
shalat, maka shalaturya rusak menurut ijma kaum muslimin. Sama
saja, baik yang dilakukan itu adalah shalat fardhu maupun nafilah,
berdasarkan zhahir hadits. Diharamkanpula baginya melakukan thawaf,
shalat jenazah, sujud tilawah, dan sujud syukur. Semua ibadah yang
telah disebutkan itu merupakan ketetapan yang telah disepakati. Setain
itu, ijma ulama mengatakan bahwa wanita haidh tidak dibebani syariat
shalat, ia tidak diperintahkan pula untuk meng-qadha (menggantinya)
di lain waktu. Wallahu A'lam.

Nabi bersabda, "dtn apabila telah selesai malcn bersihkanlah darah itu
darimu dan shalatlah." Yartgdimaksud dengan selesai(i"dbaar) di sini ialah
berhentinya darah haidh. Kemudian perkara yang mesti kita perhatikan
adalah memahami tanda-tanda berhentinya darah haidh, sedikit sekali
di antara ulama yang menerangkan hal itu.

Jama'ah dari sahabat-sahabat kami menaruh perhatian dalam
masalah ini, bahwa tanda dimulai berhentinya darah haidh dan
dihukumi suci adalah terputusnya aliran darah, kekuningan dan
kekeruhan. Sama saja, baik adanya basah benvarna putih yang keluar
atau tidak ada sesuatu apa pun yang keluar darinya.

Al-Baihaqi dan Ibnu Ash-Shabbagh serta lainnya dari sahabat-
sahabat kami berkata, "(\;ll; adalah sesuatu yang basah ringan,
tidak kuning, dan tidak pula keruh, di kapas biasanya berbekas tetapi
tidak berwama." Mereka mengatakan, "ini terjadi setelah darah haidh
berhenti." Komentar saya: (,i,rJl) dibaca dengan at-tariyyah. Hal ini
telah disebutkan dalam riwayat shahih dari Aisyah Radhiyallahu Anha
yang disebutkan oleh Al-Bukhari dalam Slwhih-nya, yaitu bahwa Aisyah
berkata kepada para wanit a, " I ang anlah knlian t erburu-bur u s amp ai kalian
benar-benar melihat qashshahberwarna putih." Maksud Aisyah ialah masa
sucinya. Al-qashshah yaitu cairan yang bersih dan bening.

Sahabat-sahabat kami rhengatakan, "Apabila masa haidh telah
berlalu, maka wanita wajib segera mandi untuk melaksanakan shalat
pertama yang ia dapatkan pada waktunya, ia tidak boleh meninggalkan
shalat atau puasa setelah itu. Kemudian tidak ada larangan bagi
suami untuk menyetubuhinya, tidak ada pula halangan bagi sang
wanita untuk melakukan hal-hal sebagaimana orang suci, serta tidak
menyembunyikan apa pun pada asalnya. " .

Ada sebuah riwayat dari Malik Ra dhiyallahu Anhu,bahwa wanita itu
boleh menyembunyikan dengan menahan dari segala sesuatu selama
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tiga hari setelah masa haidh yang biasa terjadi pada dirinya. Wallahu

A'lam.

Hadits di atas mengandung perintah untuk menghilangkan najis

dan bahwasanya darah itu najis, serta berlakunya kewajiban shalat

dimulai ketika darah itu berhenti. Wallahu A'lam.

Kemudian perkataan syaikh, " dan dalam hadits Hammad bin zaid ada

tambahan huruf yang tidakkami sebutlure." Al-Qadhi Iyadh Radhiyallahu

Anhu mengatakan bahwa huruf atau kalimat yang tidak disebutkan

itu ialah "Cucilah darah itu darimu dan berwudhulah." Tambahan ini
dikemukakan oleh An-Nasa'i dan lainnya, sedangkan Muslim me-

ninggalkan penyebutan itu karena merupakan kalimat yang hanya

diriwayatkan oleh Hammad.

An-Nasa'i berkata, "Kami tidak mengetahui seorang Pun yang

berkata "Dan berwudhu'lah" dalam hadits selain Hammad", yakni -
Wallahu A'lam- dalam hadits Hisyam. Sementara itu, Abu Dawud dan

lainnya menyebutkan kata "wudhu" dari riwayat Adiy bin Abi Tsabit,

Habib bin Abi Tsabit, dan Ayyub bin Makin. Abu Dawud kemudian

mengatakanbahwa semua hadits-hadits itu dharf, wallahu A'lam.

Dalam hadits disebutkan, " lfmtnu Habibah binti I ahsy pernah meminta

fatwalcepada Rasulullah Shaltallahu Alaihiwa Sallam." Dalam riwayat lain

hanya menyebutkan "Binti lahsy", yakni tanpa menyebutkan Ummu

Habibah, Dalam riway atlain, " lJmmu Habibahbinti I ahsy, dia adalahkerabat

dari pihak istri Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam, istri Abdurrahman

bin Auf." Kemudian disebutkan hadits setelahnya, yaitu bahwa Aisyah

berkata, " Maka ia mandi dari mirkan (bak) di kamar saudarinya, yaitu Zainab

binti lahsy. Dalam riwayat lain disebutkan, "Bahwasanya Binti lahsy telah

men g alami istihadhah. " Itulah riwayat-riwayat yang semuanya disebutkan

dalam kitab rujukan. Kemudian Al-Qadhi Iyadh menceritakan dalam

riwayatnya yang terakhir, adanya penulisan dalam naskah Ibnu Abbas

Ar-Razi yang menyebutkan " Zainab binti lahsy ."

Al-Qadhi berkata, "Para peneliti kitab Al-Muwaththa' berselisih

pendapat mengenai hal ini dari Malik, mayoritas dari mereka

mengatakan "Zainab binti lahsy", dan banyak pula dari kalangan

perawi yang mengatakan "lbnatu lahsy", inilah yang benar' Karena

Al-Wahm (keraguan) tersebut diperjelas dengan perkataannya, "istri

Abdurrahman bin Auf." Sementara Zatnab adalah salah seorang

ummul Mukminin yang tidak pernah dinikahi oleh Abdurrahman

bin Auf sama sekali, tetapi yang pernah menikahinya pertama kali
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ialah Zaid bin Al-Haritsah, setelah itu baru dinikahi oleh Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan wanita yang berada di bawah
pengawasan (istri) Abdurrahman bin Auf adalah Ummu Habibah yang
merupakan saudara perempuan Zainab. Sesungguhnya ada riwayat
yang menafsirkan nama tersebut dengan benar, yaitu perkataannya,
"Dia adalah kerabat dari pihak istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan di bawah pengawasan (istri) Abdurrahman bin Auf. Dan
penafsiran lainnya adalah lalu ia mandi di Mirkan (bak) di salah satu
ruangan rumah saudarinya, Zainab.

Abu Umar bin Abdul Bar Rahimnhullah berkata, "Ada yang
mengatakan bahwa Iahsy memiliki tiga anak perempuan, yaitu
Zainab, Ummu Habibatu dan Hamnah, istri Thalhah bin Ubaidillah.
Semuanya mengalami lstihadhah. Ada pula yang mengatakan bahwa
yang mengalami istihadluh hanyalah Ummu Habibah. Hal semacam ini
disebutkan pula oleh Al-Qadhi Yunus bin Mughits dalam Kltabnya " Al-
Mau'ib Eii Syarh Al-Muwaththa"', ia menyebutkan juga bahwa semua
anaknya bemama Zainab, kemudian salahsatu darinya memiliki julukan
Hamnah dan satu lainnya memiliki Kuniyah Urunu Habibah. ]ika yang
disebutkan itu benar, maka Malik tidak terjatuh dalam kesalahan ketika
menyebutkan Ummu Habibah dengannama Zainab.

Sementara itu, Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Aisyah
Radhiyallahu Anha, "Bahwasanya ada salah satu istri dari istri-istri Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam..." Dalam riwayat lain, "Bahwa sebagian

Ummahat Mulcrninin..." Dalam riwayat lain: "Bahwa Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah melahtlun l'tiknf bersama sebagian istri-btrinya,
sementara istrinya itu adalah wanita Mustahadhah." lnrlah akhir dari
perkataan Al-Qadhi.

Kemudian nama Ummu Habibah, maka dikatakan oleh Ad-
Daruquthni bahwa Ibrahim Al-Harbi berkata, "Yang benar adalah
Ummu Habib, sedangkan namanya Habibah." Ad-Daruquthni kemu-
dian mengomentarinya dengan berkat4 " Apa yang dikatakan oleh
Ibrahim Al-Harbi adalah benar, sebab ia adalah orang yang paling
mengetahui dalam masalah ini."

Yang lain mengatakan, 'Telah diriwayatkan dari Amrah, dari
Aisyah: Bahwa Ummu Habib. . .'

Kemudian Abu Ali Al-Ghassani berkata, "Yang benar namanya
ialah Habibah", ia melanjutkan, "Hal ini dikatakan pula oleh AI-
Humaidi dari Sufyan."
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Sedangkan Ibnu Al-Atsir mengatakan, " Ada yang mengatakan

Ummu Habibah dan ada pula yang mengatakan Ummu Habib'" Ia

melanjutkan, "Penamaan yang pertama lebih banyak, ia adalah wanita

Mustahadhah." Danberkata, "Paraahli sirah mengatakan bahwa wanita

Mustahadhalz ini memiliki saudara PeremPuan bemama Hamnah binti

Iahsy." Ibnu Abdil Bar berkata, "Yarrg benar adalah bahwa kedua

wanita tersebut mengalami lstihadluh."

Selanjutnya kalimat (irr Jr., i::*) dalam hadits, dibaca Hntanah,

yaitu kerabat dari pihak istri Nabi Shallallahu Akihiwa Sallam.

Ahli bahasa mengatakan, "Bahwa ok !l adalah bentuk jamak

dari g,t+, mereka adalah kerabat-kerabat dari pihak istri seseorang.

Sedangkan eLlll adalah kerabat dari pihak suami."

Kemudian perkataarurya dalam riwayat Muhammad bin Salamah

Al-Muradiy yang menyebutkan dari Abdullah bin Wahb, dari Amru bin
Al-Harits, dari Ibnu Syihab, dari Urwah btn Az-Zubair dan Amrah binti
Abdurrahman, dariAisyah. Inilahyang disebutkan dalam riwayat, yaitu
bahwa riwayat dari Urwah brn Az-Zttbair dan Amrah adalah benar.

Demikian pula hal tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dzi'b dari Az-

zuhrid dari urwah dan Amrah. selain itu, diriwayatkan juga oleh Yahya

bin Said Al-Anshari dari Urwah dan Amrah, sebagaimana diriwayatkan
oleh Az-Zuhri, tetapi Al-Auza'i menyetisihinya, ia meriwayatkan dari

Az-Zr;IuL dari Urwah, dari Amrah dengan menSSunakart kata 'An,

yaitu menjadikan Urwah sebagai perawi 'An (dai) Amrah.

Setelah itu Muslim mengatakan, "Muhammad bin Al-Mutsanna

telah memberitahukan kepada kami, kemudian sufyan, dari Az-Zttlv7,

dari Amrah, dari Aisyah." Ini juga disebutkan dalam Al-Ushuul. AL

Qadhi Iyadh juga menukilnya dari seluruh perawi Muslim, kecuali

As-samarqandi bahwa ia menggantikan Urwah di tempatnya Amrah.

Wallahu A'lam.

Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "tetapi ini hanya

lrqun, mala mandi dan shalatlah mgluulDalam riwayat lain: "Bertahanlah

(untuk tidak shalat dan puasa) selama masa-fiasa haidhmu, kemudian mandi

ilan shalatlah." Dua hadits tersebut merupakan dalil wajibnya mandi

bagi wanit a mustahadhnh apablatelah selesai masa haidhnya, meskipun

darah terus mengalir. Lrilah pendapat ijma dan kami telah jelaskan

sebelumnya.
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Aisyah berkata, 'Maka ia mandi dari Mirlun." Al-Mirkan ialah Al-
ljjaanah, yaitu bejana yang digunakan untuk mencuci baju.

Kemudian perkataannya, "sampai air menjadi merah karena darlh",
maksudnya ialah bahwa Ummu Habibah saat itu mandi di Mirkaru
ia duduk di dalamnya kemudian menuangkan air, sehingga air yang
menetes dari tubuhnya bercampur dengan darah, hal itulah yang
menjadikan air tersebut berubah warna menjadi merah. Kemudian bisa

dipastikan bahwa ia membersihkan diri setelahnya dari alat mandi
yang telah berubah itu.

Aisyah melanjutkan .11{- ta-Sy *'-l-1. Demikianlah yang disebutkan
dalam kitab rujukan yang terdapat di negeri kami. Kemudian Al-Qadhi

Iyadh menyebutkan riwayat lain yang mengatakan (.s).). Kedua kata

tersebut shahih. Kata yang pertama (..r)l-) adalah keterangan dari lafazh

(rul) yaitu dalam bentuk mudzalckar, sedangkan kedua (.s)t.).



(21) Bab Wanita Haidh Wajib Mengqadha (Mengganti)
Puasa dan Tidak Mengqadha Shalat
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759. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahukan kEada kami, Hammad

telah memberitahulun kepada knmi dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari
Mu'adzah. (H) dan Hammad telah memberitahukan kEada kami dari
Yazid Ar-Rasyki, dari Mu'adzah: Bahwasanya ada seorang wanita yang
bertanya kepada Aisyah. Wanita itu mengatakan,'Apakah salah seorang

dari kami harus mengganti shalat (yang ia tinggalknn) pada saat haidh?

L^alu Aisyah menjawab, "Apakah englau seorang wanita Haruriyyah?
Dahulu jika salah satu di antara lami haidh pada masa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, belinu tidak memerintahkannya untuk
mengganti shalat."

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Haidh, Bab Laa Taqdhii

Al-Haa'idh Ash-Shalat (nomor 32D. lxbtt Dawud di dalam Kitab Ath-
Thaharah, Bab Fii Al-Haa'idh l-aa Taqdhii Ash-Shalat (nomor 252 dan 263).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ath-Thahnrah, Bab Maa laa'a Fii Al-Haa'idh
Annahaa Laa Taqdhii Ash-Shalaf (nomor 130). An-Nasa'i di dalam Kitab

800
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Al-Haidh, Bab Suquuth As-shnlat An Al-Haa'idh (nomor 380), ditakhrii

juga olehnya di dalam Ktab Ash-shiyaam, Bab wadh'u Ash-shiyaam An

Al-Haa'idh (nomor 23L7).Ibnu Majah di dalam Ktab Ath-Thaharah wa

Sunanuhaa, Bab Al-Haa'id lna Taqdhii Ash-Shalat (nomor 631). Tuhfah Al-

Asyraf 07964).
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760. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin la'far telah memberitahuknn kepada kami, Syu'bah

telah memberitahukan kEada kami dari Yazid, in berknta, 'Saya telah

mendengar Mu' adzah,' Bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah,' Apakah

wanitahaidhharus meng-qadha shalat? l-nlu Aisyah menjawab, "Apakah

engkau seorang wanita Haruriyynh? Kami adalah istri-istri Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam (juga) mengalnmi haidh, lalu apakah beliau

memerintahkan istri-istrinya untuk men-laza'nya? Muhammad bin

la'far menjelaskan, malcsud laza' inlah mengqadha.

o TakhriiHadits
' Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 759
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761. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada l<nmi, Abdurrazzaq

telah mengabarkan kepada knmi, Ma'mar telah mengabarkan kepada knmi

.:J.;;,t
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dai Ashim, dari Mu'adzah. la berkata, 'Saya pernah bertanya kepada

Aisyah, Saya lutaknn, 'Mengapa wanita haidh meng-qadha puasa dan

tiilak meng-qadha shalat? Malu Aisyah menjawab, "Apakah engluu

seorang wanita Haruriyyah? Saya pun mengatakan, 'Saya bulan seorang

Haruriyyah, tetapi saya hanya bertanya'. Aisyah berluta, "Kami juga

mengalami hal itu, tapi kami hanya diperintahl<nn untuk mengqadha

puasa dan tidak diperintahlan untukmengqadha shalat."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 759

. Tafsir Hadits 758-757

Aisyah berkata, "Tapi knmi hanya diperintahlan untuk meng-qadha

puasa dan tidak diperintahkan untukmengqadha shalat." Ini adalah hukum
yang telah disepakati bersama dan merupakan ijma' kaum muslimin
bahwa wanita haidh dan nifas tidak diwajibkan menunaikan shalat

dan puasa pada saat terjadi haidh atau nifas, dan kaum muslimin juga

bersepakatbahwa wanita tersebut tidak diwajibkan untuk meng-qadha

shalat (yaitu tidak diwajibkan mengganti shalat di hari lain ketika sudah
tidak haidh -pen). Namun, kaum muslimin bersepakat bahwa mereka

tetap diwajibkan untuk mengqadha (mengganti) puasa.

Para ulama mengatakan, "Perbedaan antara shalat dan puasa ada-

lah shalat itu jumlahnya banyak dan berulang-ulang, sehingga menS-

qadhanya terasa berat dan susah. berbeda halnya dengan Puasa/ yang

hanya diwajibkan sekali dalam setahun."

Kemungkinan wanita mengalami haidh sehari atau dua hari saja,

mengenai hal itu sahabat-sahabat kami berkata, "Setiap shalat yang

ditinggalkan pada saat haidh tidak perlu diqadha, kecuali dua raka'at

thawaf."

Jumhur dari sahabat-sahabat kami dan lainnya mengatakan bahwa

wanita haidh tidak diperintahkan untuk melaksanakan puasa pada saat

haidhnya, tetapi mereka diwajibkan meng-qadha'nya. Ada pendapat

lain yang mengatakan bahwa wanita haidh tetap mendapatkan perintah
puasa pada saat haidhnya, sebagaimana seorang yang dalam keadaan

hadats (tidak berwudhu) diperintahkan untuk shalat, meskipun orang

tersebut tidak akan sah shalatnya pada waktu memiliki hadats. Namun,

pendapat ini lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah. Sebab, orang yang



@
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berhadats mampu menghilangkan hadats tersebut.

803

yang

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bemama Abu Qilabah, ia

adalah Abdullah btnZaid, nama ini telah dijetaskan pada pembahasan

terdahulu.

Kemudian Yazid Ar-Rasyki, dia adalah Yazid bin Abi Yazid
Adh-Dhuba'i, bekas pembantu Al-Bashri Abu Al-Azhari. Para ulama

berselisih pendapat mengenai sebab diberikan padanya julukan Ar-

Rasyki. Ada yang mengatakan maknanya ialah dalam bahasa Persia

artinya "Al-Qaasim (yang membagi)", ada lagi yang mengatakan "Al'
Ghayuur (yang bersemangat)", Adajuga yang mengatakan "Kntsiir Al-
Lihyah (banyak jenggotnya)." Ada pula yang berkata bahwa Ar-Rasyki

dalam bahasa Persia adalah nama untuk AllAqrab (kalajengking),

dikatakan demikian kepada Yazid; karena suatu ketika ada seekor

kalajengkingymrg masuk ke dalam jenggotnya selama tiga hari tanPa

disadari olehnya; sebab jenggobrya sangat lebat dan Paniang. Kisah ini
disebutkan oleh pemilik kltab' Al-Mathaali"' dan lainnya, juga dikatakan

oleh Abu Ali Al-Ghassani, dan menyebutkan perkataan terakhir ini di
dalam sanadnya.

Perkataan Aisyah, "Apaknh engknu seorang wanita Haruriyyah?",

istilah Haruriyyah dinisbatkan pada kata Haruraa', yaitu sebuah nama

daerah di dekat kota Kufah. As-Sam'ani berkata, "la adalah nama

tempat yang berjarak dua Mil dari Kufah, yaitu tempat pertama kali

yang digunakan oleh orang-orang Khawarij untuk berkumpul." Al-
Harawi mengatakan, "Mereka saling mengikatkan diri mengadakan

perjanjian di daerah tersebut, sehingga mereka dinisbatkan padanya."

Kemudian Aisyah mengatakan demikian; karena sekelompok

orang-orang Khawarij mewajibkan wanita haidh untuk meng-qadha

shalat yang mereka tinggalkan selama masa haidhnya itu. Ini tentunya

bertentangan dengan Ijma' kaum muslimin' Sedangkan kalimat lstiftam

yang dilontarkan oleh Aisyah kepada penanya adalah Istifham lnkari

(pertanyaan untuk mengingkari sesuatu), yaitu bahwa hal itu adalah

Thariq ah Haruriyy ah, dan seburuk-burukny a Thariqah (cara atau jalan).

Aisyah berkata, "sungguh dahulu seorang di antara kami mengalami

haidh pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, nAmun in tidak

diperintahkan untuk meng-qadha'nyo." Artinya bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan wanita yang haidh

untuk mengqadha' shalat.
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Kemudian perkataan Aisyah,

mffi,S
"lalu apaknh beliau memerintahkan

istriistrinya untuk men-Jaza'? dalam hadits disebutkan g;* (mereka

perempuan men-laza-). Perkataan ini ditafsirkan langsung oleh

Muhammad binJa'far, bahwa maknanya ialah u+;- (mereka perempuan

meng-qadha), dan penafsiran ini shahih.

Dikatakan: qfr 6? artinya adalah ,/i (meng-qadha atau

mengganti). Mengenai kalimat ini juga terdapat penafsiran ulama

dalam firman Allatu 
q, .;i i ,fr orJ

"...tidak seorang pun dapat membela (menggantil orrrg lain sedikit piur,'."
(QS. Al-Baqarah:48).

Apabila dikatakan: tS ,f ,SiJ- ;dt t.r-o, artinya menggantikan

kedudukannya.

Al-Qadhi Iyadh mengatakan, " Ada juga sebagian ulama yang

membacanya dengan yaizi'u."

rtrf*
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762. Dan Yahya bin Yalrya telah memberitahukan lcepada kami, ia berkata,

'Saya membacalunkEada Malik dari Abi An-Nadhr 'Bahwa Abu Murrah

maula lJmmu Hani' binti Abu Thalib telah mengabarkan kepadanya,

'sesungguhnya ia telah mmdengar Ummu Hani- binti Abu Thalib ber-

kata, 'Saya pernah pergi menuju Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada waktu penaklukan kota Mekah, ternyata saya d"apati beliau sedang

mandi, sementara Eatimah, analenya menutupibeliau dmgan kain."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghusl. Bab: At-Tasattur Fii Al-Ghusl

lnda An-Naas (nomor 280). DitalJuij pula dalam Kitab: Ash-Shalah.

Bab: Ash-Shalah Fii Ats-Tsaub Al-Wahid Multahifan Frih (nomor 357).

Ditakhrij dalam Kitab: Al-lizyah wa Al-Muwaada'ah. Bab: Amaan An-

Nisaa' waliwaarihinna (nomor 31.7L). Ditakhrij dalam Kitab: Al-Adab.

Bab: Maa laa-a Fii Za' Amuu (nomor 5L58).

Mus1im di dalam Ktab: Shalat Al-Musafriin wa Qashruhaa (nomor

Istihbaab Shalat Adh-Dhuhaa wa Anna Aqallahaa Rak'aatani wa

Almalahaa Tsamaan Rala'aat, wa Ausatahaa Arba' Rala'aat Au Sitt wa

Al-Hatstsu Ala Al-Muhaafazhah Alailna (nomor 1666).

1.

2.

80s
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-lsti' dznan. Bab: Maa laa-a Fii Marhaban

(nomor 2734). Ditakhrij di dalam Kitab: As-Sair. Bab: Maa laa'a Eii
Amaan al-'Abdi wa al-Mar'ah (nomor 1-579).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Dzikru Al-Istitaar'Inda
Al-lghtisaal (nomor 225).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa, Bab: Al-
Mindiil Ba'da Al-Wudhu wa Ba'da Al-Ghusl (nomor 465). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 180L8).

d i, *i ,r J$t uri oW i. g3 :; i^YJ c"r; .vrr

ii'oi {b W i; i";'ir :'i y i i # :r #
yt i;3 3 4;rtiG ltt s fi'^*'$ JG ,ri A Grt

, 'u o t' | . -c- . I . 
-" 

" 

c* ^t 
t !,t J;') $'e &\6i'&rik'1,^";,

7 yr.*eu'r;.'; 'oi 
F'z;r;6 y L1i * jt tvr

O;+:t A.$ :Lit')6W e
763. Muhammad bin Rumhin bin Mulujir telah memberitahukan kEada

lumi, Al-Laits telah mengabarlan kepada knmi dari Yazid bin Abu

Habib, dnri Said bin Abu Hind,'Bahwa Abu Murrah maula Aqil telah

memberitahulun kepadany a sesungguhny a Ummu Hani' binti Abu Thalib

telah memberitahukan lcepailanya, bahwasanya pada saat penakluklan

Kota Mekah, ia datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

sementara itu belinu beraila di ilaerah baginn atas Mekah. Kemudian beliau

pergi mandi,lalu Fathimah mmutupinya,lalu beliau mengambil luinnya
dan menyelimuti dirinya, setelah itu beliau menunaikan shalat sunnah

dhulu delap an r al(n' at."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 7 62

# F f i l:)t #uvi;:e"* if ;J,6k3.v11
1it u.[ 

"'3'z-Jr$ 
Uu ,,.J )
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,>tr;-7 'ot : ;6 It F q aau;*i
7 64. Abu Kuraib telah memberitahulun hal itu kEada kami, Abu Usamah telah

memberitahuknnkepadakami dari Al-Walidbin Katsir, dari Saidbin Abu

Hind, dengan isnad ini, Dan berkata, "Lallt puttinya menutupi beliau

denganknin beliau. Kemudian setelah selesai mandi, beliau menyelimuti

dirinya dengan kain tersebut, lalu berdiri melalcsanaknn shalat delapan

raka'at, yaitu shalat dhuha,"

. TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits762

i.t:ti rLt;'i r.;lt d ; *;;i g!"-.:r et;t il :#t$k .V 1 o

qw i,tY if + #ti i. l* Y;."<tt;i'
ty;'r rv ?a) y at e #. c-;it ,ts i4 3;

765. lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Musa

Al-Qari' telah mengabarkan kepadn kami, Za' idah telah memberitahukan

kepada lumi dari Al-A'masy, dari Salim bin Abu Al-la'd, dari Kuraib,

dari lbnu Abbas, dari Maimunah, ia berknta, "Saya pernah menyiapknn

air untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian saya menutupi

beliau ilanbelinu pun mandi."

. TakhriiHadits
Telah ditakhril sebelumnya dalam Kitab: Al-Haidh. Bab: Sifat Ghusl

Al-lanabah (nomor 720.

. Tafsir Hadits 762-765

Dalam hadits disebutkan: "dari Abi An-Nadhr: Bahwa Abu Murrah

m.aula Llmmu Hani'." Dalam riwayat lain: "Bahwa Abu Murrah maula

Aqil."

Nama Abu An-Nadhr adalah Salim bin Abu Umayyah Al-Qurasyi
At-Taimi Al-Madani maula Umar bin Abdullah At-Taimi. Sedangkan

Abu Murrah bernama Yazid, dia adalah maula Ummu Hani', dan ia

&1ti
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(Abu Murrah) setalu bersama saudara Ummu Hani' yang bernama Aqil.
Oleh karena itu, kadang-kadang ia dinisbatkan kepada para tuannya.

Adapun nama Ummu Hani' ialah Fakhitah, ada juga yang
mengatakan Fathimah. Ia diberi kunniyah dengan anaknya yang

bernama Hani' bin Hubairah bin Amru. Ummu Hani' masuk Islam
pada saat penaklukkan kota Mekah.

Ummu Hani' berkata, "Saya pernah pergi menuju Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu pemAuknan kota Mekkah, ternyata

saya dapati belinu seilang mandi, sementara Eathimah, analotya menutupi

beliau dengankain." Ini sebagai dalil diperbolehkannya seseorang mandi
di dekat seorang perempuan yang masih mahramnya, tentunya apabila

ada penghalang antara dirinya dan perempuan itu, baik penghalang itu
berupa kain maupun yang semisalnya.

Ucapan Ummu Hani' selanjutnya, "setelah itu belinu menunaikan

shalat sunnah dhuha delapan ralca'at." Dalam laf.azfr ini terdapat suatu

informasi bahwa jumlah raka'at shalat dhuha adalah delapan raka'at'

Dalil yang menunjukkan bahwa shalat itu dilakukan pada waktu dhuha

ialah ucapannya 6-At a^-,. Lalazh ini dengan jelas menunjukkan
bahwa shalat dhuha adalah sunnah. Lain halnya dengan riwayat yang

menyebutkan, "Nabi melaksanakan shalat delapan raka'at pada waktu
dhuha." Mengenai riwayat ini ada sebagian orang yang meragukan

eksistensi shalat dhuha delapan raka'at. Ini tentunya menyelisihi
pendapat yang benar. Mereka mengatakan bahwa dalam hadits itu
tidak terdapat dalil y:Ing menerangkan bahwa shalat dhuha sebanyak

delapan raka'at, dan menyangka bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam melakukan shalat delapan raka'at pada waktu itu dengan

sebab dikaruniakannya pembebasan kota Mekah, bukan karena waktu
dhuhanya. Ini merupakan pendapat yang dilontarkan oleh pelakunya

tanpa melihat pada riwayat lain dari perkataan Ummu Hani' (:**
,r^*JD. Padahal manusia dari zaman dahulu hingga sekarang senantiasa

menjadikan hadits ini sebagai hujjah tentang ditetapkarmya shalat

dhuha delapan raka'at.

Kutu (r,'-) dibaca as-subhah artinya adalah (ilit:Jl), yaitu shalat

tambahan (sunnah). Dinamakan demikian karena dalam shalat dhuha

tersebut mengandung puji-pujian kepada Altah Ta'ala.

Dalam riwayat lain disebutkan @11J;,:, ouS ;;;l maksudnya ialah

delapan rakaat.



(25) Bab Haram Hukumnya Plelihat Aurat
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766. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada knmi, Zaid

bin Al-Hubab telah memberitahukan kepada kami dari Adh-Dhahhak

bin lltsman, in berkata, 'Zaid bin Aslam telah mengabarkan kepada

saya dnri Abdurrahman bin Abu Said Al-Khudri, dari Ayahnya: Bahwa

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S all am b er sab da,' Ti dak b ol eh se or an g

laki-laki melihat kepada aurat laki-laki lain, dan tidakboleh pula seofang

wanita melihat aurat wanita lainnya. Tidakboleh seorang laki-laki (tidur)

bersamn laki-laki lain dnlam satu lain, dan tidak boleh pula seorang wanita

bersama wanita lain dalam satu knin."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hammam. Bab: Maa Jaa'a Fii At-Ta'arri
(nomor 401.8).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Adab. Bab: Fii lhrahiyyah Mubasyarah

Ar-Rijaal Ar-Rijaal wa Al-Mar'ah Al-Mar'aft (nomor 2793), dart

berkata, "Hadits ini adalah hasan gharib shahih."

809
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3. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Tlwharah wa Sunanuhaa. Bab: An-
Nahyu AnYaraa Aurat Aldtiihi (nomor 551).Tuhfah Al-Asyraf (nomor

4L1il.

d ilt$k iE eV U,'*tt yt * U.it:36 g';').vlv
,t'r $r*,.tu', ,L)t t\ (,wL G i#t v4i a;i

{.;:t yi') }llt i"
767. Harun bin Abdullah telah memberitahulannya kepada saya, juga

Muhammad bin Rafi', mereka berdua berlata, 'Ibnu Abi Eudaik telah

memberitahulan kepada lumi, Adh-Dhahhak bin Utsman telah menga-

barknn lcepada knmi, dengan isnad ini. Dan lceduanya berluta - lata aurat

diganti dengan lata'uryah atau'iryah Ar-Raiul, dan'uryah atau'iryah

al-mar'ah.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat had iE 7 66.

o Tafsir Hadits 756-767

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

y''11 ,ai';t 6'r'r ,)Lii';lt...11 ,,F')t 6i'f Jt,tr")t W'l
^bii {i <,-r-ti ,-} G,tr"}t JrJ-lt9'. -J ,.t )t 9.e J ert- 

c

'yt'jl
'Tidak boleh seorang laki-laki melihat kepada aurat laki-laki lain, dan tidak

boleh pula seorang wanita melihat aurat wanita lainnya. Tidak boleh seorang

laki-laki (tidur) bersama taki-laki lain dalam satu lain, dan tidak boleh pula

seorang wanita bersama wanita lain dalam satu lain." Dalam riwayat lain

disebutkan dengan redaksi, zi';t,;-'ri1 ,y)t t-'ri, dengan makna yang

sama.

Terdapat tiga bacaan pada kata pada kalimat terakhir ini dengan

tiga macam bacaan pada kata t-|, yaiax 'iryah, 'uryah dan'urayyah'

semuanya benar, sebagaimana dikatakan oleh ahli bahasa bahwa 'iryah

i$t e:iY-:t Jt,il';tt
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dxt'uryah
sedangkan'

Dalam
Hubab.
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seorang laki-laki artinya ialah menanggalkan pakaiannya,

' ur ayy ah adalah bentuk tashghiir dari' ury ah.

sanadnya terdapat perawi yang bernama Zaid btn A1-

Adapun mengenai masalah hukum-hukum yang terdapat dalam

hadits, maka disebutkan bahwa seorang laki-laki diharamkan melihat

aurat laki-laki lain, demikian juga seorang PeremPuan dilarang melihat

aurat perempuan lainnya. HaI ini merupakan suatu permasalahan yang

tidak ada pertentangan di dalamnya. Terutama seorang laki-laki melihat
aurat perempuan atau sebaliknya, perempuan melihat aurat laki-laki,
maka Ijma' ulama mengatakan akan keharamannya.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memperingatkan tentang

pandangan seorang laki-laki kepada aurat laki-laki lain, dan sudah tentu

b ahwa pandangannya kep ada aurat wanita lebih utama keharamannya.

Pengharaman ini ditujukan pada selain Pasangan suami-istri dan

majikan pada budak yu. Adapun kepada Pasangan suami-istri, maka

masing-masing dari mereka boleh melihat seluruh aurat pasangannya/

kecuali dalam masalah kemaluan, maka terjadi perselisihan pendapat

di kalangan sahabat-sahabat kami menjadi tiga pandangan:

Pendap at paling shahih adalah dimakruhkannya seseorang melihat
kemaluan istrinya atau sebaliknya tanpa ada hajat (keperluan), hanya

saja perbuatan itu tidak haram. Pendapat kedua mengatakanharam atas

keduanya. Sedangkan pendapat ketiga mengatakan haram untuk suami

dan makruh tmtuk istri, dan melihat sampai ke dalam vagina seorang

wanita adalah lebih dimakruhkan lagi, bahkan lebih diharamkan.

Kemudianberkenaan dengan seorang tuan kepada budakw anitanya,

apabila sang tuan memilikinya dan halal menggaulinya, maka mereka

berdua dihukumi seperti suami-istri. Namun, apabila budaknya itu
haram disetubuhi, dengan sebab ia adalah saudara PeremPuannya,
atau bibinya, atau sepersusuan, atat mushaharah, seperti ibu mertua,

atau anak wanitanya, atau istri anaknya, maka semua itu dihukumi
seperti dalam keadaan merdeka. Seandainya budak perempuan itu
seorang Majusi, murtad, penyembah berhala, atau dalam masa 'iddatu

dan atau Ahli Kitab, maka mereka dihukumi seperti wanita ainabiyyah

(bukan mahram).

Adapun pandangan seorang laki-laki kepada mahramnya atau

sebaliknya, maka menurut pendapat yang shahih adalah diperbolehkan

denganbatasan antara pusar ke atas dan lutut ke bawah. Ada lagi yang



812 ffir8
mengatakan bahwa hal tersebut tidak halal, kecuali dalam rangka
menolong atau semisalnya, Wallahu A'lam.

Selaniuttya berkenaan dengan batasan aurat pada orang-orang yang

bukan mahram, maka aurat laki-laki di hadapan laki-laki lainnya ialah
antara pusar sampai lutut, demikian pula antara wanita dan wanita.
Kemudian masalah aurat antara pusar dan lutut terdapat perbedaan
pendapat di kalangan sahabat-sahabat kami, pendapat yang paling
shahih menyatakan bahwa keduanya bukanlah aurat. Pendapat kedua

mengatakan sebagai aurat. Pendapat ketiga mengatakan bahwa Pusar
itu aurat, sedangkan lutut tidak.

Adapun laki-laki diharamkan melihat ke seluruh tubuh wanita,
demikian juga sebalihyu, diharamkan bagi wanita melihat ke seluruh
tubuh laki-laki, baik pandangan mereka itu dengan syahwat atau

bukan. Sebagian sahabat-sahabat kami mengatakanbahwa wanita tidak
diharamkan melihat wajah laki-laki tanpa syahwat tetapi perkataan

ini lemah. Tidak ada pula perbedaan antara budak wanita dan wanita
merdeka apabila keduanya termasuk orang-orang mahram.

Demikian pula seorang laki-laki diharamkan memandang wajah

laki-laki yang mirip dengan wajah perempuan, baik disertai dengan

syahwat maupun bukan, baik ia merasa aman dari fitnah maupun
tidak. Inilah beberapa pemyataan dari madzhab yang shahih dan

terpilih menurut para ulama ahli tahqiq sebagaimana yang disebutkan

oleh Asy-Syafi'i. Dalilnya ialah laki-lakiyang tampan dikiaskan dengan

dengan wanita, yaitu ia memiliki syahwat seba gaimana wanita memiliki
syahwat, dan keelokan wajahnya seperti wanita yang cantik, bahkan bisa

jadi ada di antara mereka yang lebih cantik daripada wanita. Sehingga

dikhawatirkan akan menimbulkan keburukan yang lebih keji.

Semua yang kami sebutkan berkenaan dengan masalah haramnya

memandang aurat adalah ketika hal itu tidak dibutuhkan. Adapun jika

terdapat keperluan syar'i, maka diperbolehkan memandangnya, sePerti

pada waktu jual-beli, berobat,'persaksian, dan yang semisalnya. Hanya

saja apabila pandangannya dengan syahwat, maka tetap diharamkan'

Karena hajat menghalalkan pandangan disebabkan adanya hajat

untuk memandang. Adapun syahwat, maka sebenarnya bukan hajat

kepadanya. Sahabat-sahabat kamiberkata, "Pandangan dengan syahwat

hukumnya haram untuk setiap orang selain suami dan tuan, meskipun

syahwat itu dilontarkan pada ibunya atau anak peremPuannya.
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Kemud.ian sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "dan tidakboleh

seorang kki-kki ftidur) bersamn laki-laki lain dalam satu knin." Demikian pula

antara wanita dengan wanita lain, maka hal tersebut adalah larangan

yang diharamkan apabila tidak ada penghalang di antara keduanya.

Hadits ini sekaligus sebagai dalil diharamkannya menyentuh aurat

mana pun di bagian tubuh orang larn, ini merupakan hal yang telah

disepakatibersama. Hal ini juga merupakan perkara yang menyebabkan

musibah secara keseluruhan dan kebanyakan manusia menganggaP

biasa ketika mereka berkumpul bersama dalam satu kamar mandi.

Orang yang hadir di tempat tersebut wajib menjaga pandangannya,

tangarmya, serta lainnya dari aurat lainnya, serta menjaga auratnya

sendiri dari pandangan orang lain, dan kewajiban atasnya apabila

melihat celah keharaman agar segera mengingkarinya.

Para ulama berkata "Pengingkaran tidak akan hilang hanya dengan

persangkaan bahwa pengingkaran itu akan ditolak, tetapi wajib tetap

untuk mengingkari, kecuali apabila khawatir terjadi fitnah pada dirinya

dan orang lain."

Adapun seseorang menyingkapkan aurabrya dalam keadaan sen-

dirian, yang orang lain tidak bisa melihatnya, apabila untuk suatu

keperluan, maka diperbolehkan. Namun, jika tanpa keperluan, maka

para ulama berselisih pendapat antara makruh atau haram. Pendapat

paling benar menurut kami adalah haram.
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768. Muhammad bin Rafi' telah metnberitahulun kepada lami, Ma'mar telah

mengabarlan lcepada lami dari Hammam bin Munabbih, in berlata,

'lni sebagaimana yang diberitahulun oleh Abu Hurairah kepada lami
dari Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, I-alu ia
menyebutkan lwdits-haditsnya. Dan Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Dahulu Bani lsrail mandi dalam kcadaan telaniang,

sebagian saling melihat aurat sebagian yang lain, sedanglan Musa
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Alaihissalam mandi sendirian, Maka orang-orang berkata,' Demi Allah!

Tidak ada yang menghalangi Musa untukmandibersamakita melainlun

karena buah pelirnya besar. Nabi melanjutkan, " Sultlt ketilu Musa man'

di,lalu meletakkan pakainnnya di atas batu. Namun tiba-tiba batu itu
melarilun pakaiannya.' Nabibersabda, "Ialu Musa segera mengejarnya

dan berlata, 'Paknianku dibawa batu, Paknianku dibawa batu!' Sehingga

terlihatlah aurat Musa oleh Bani Israil. Kemudian merelaberlata,'Demi

Allah! Tidak ada yang aneh pada diri Musa.' I-alu batu tersebut berdiri

dan diperlihatkanlah iakepadanya' Nabi melaniutlan, "Kemudinn Musa

mengambil paluinnnya dnn memukul batu itu dengan kerls."

Abu Hurairah berlata, "Demi Allah! Sehingga terlihatlah belus pukulan

Musa tersebut sebanyak enam atau tujuhkali. Musa telah memuhibatu
tersebut."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

A1-Bukhari di dalam Ktab: Al-Ghusl. Bab: Man lghtasala Uryaanan

Wahdahu Eii Al-Ktalwah, wa Man Tasattara Fa At-Tasattur Afdhal
(nomor 278).

Muslim di dalam Kitab: Al-Fadhan'il. Bab: Min Fadhan'il Musa

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6098). Tuhfah Al-Asyraf (L4708)

. Tafsir Hadits 768

Dalam hadits di atas terdapat kisah Nabi Musa Alaihissalam. Telah

kami kemukakan sebelumnya bahwa menanggalkan pakaian hingga

telanjang dalam kesendirian dan untuk suatu keperluan, seperti mandi
kencing, bersetubuh dengan istri, dan lain-lain adalah diperbolehkan
dengan syarat harus terhalang dari pandangan orang lain. Adapun
bertelanjang (menampakkan aurat) di hadapan orang, maka hukumnya
haram untuk semua yang disebutkan di atas.

Ulama mengatakary "Dan menutupi dirinya dengan kain atau

semisalnya ketika mandi sendirian lebih utama daripada menying-
kapnya (telanjang) ." ladi, bertelanjang dibolehkan jika hal itu dalam

kondisi darurat. Sedangkan tanpa adanya kedaruratan, maka

hukumnya haram menurut pendapat yang lebih shahih, sebagaimana

telah kami kemukakan pada bab sebelumnya bahwa menutupi aurat

dalam keadaan sendirian hukumnya wajib menurut pendapat yang
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lebih shahih. Dalit penguat tentang hal itu adalah kisah Musa ini.

Beliau mandi sendirian dalam keadaan telanjang. Ini sebagai pelengkap

terhadap perkataan ulama dari ahli ushul yang menyebutkan bahwa

syariat sebelum kita tetap berlaku untuk kita.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkisah, "Dahulu Bani Israil mandi

dalam keadaan telanjang, sehingga sebagian mereka melihat aurat sebagian

yang lainnya." HaI ini menunjukkan bahwa hal ini diperbolehkan

dalam syariat mereka, sedangkan Musa Alaihissalam meninggalkan

hal itu sebagai bentuk untuk menjaga diri dan dan kepribadian. Atau

hal itu diharamkan pada diri mereka sebagaimana diharamkan untuk

kita. Sedangkan yang mereka lakukan itu adalah sebuah bentuk

peremehan.

Kemudian kata iefl adalah aurat, dinamakan demikian karena

dapat menyebabkan keburukan bagi pelakunya ketika ia menying-

kapkarutya.

Kata -,1:T dibaca "aadar" maknanya adalah buah pelirnya besar.

Kalimat 4l -b 6- dibaca dengan "hatta nuzhira llaih" yaitu bahwa

kata nuzhira dalam bentuk majhul; karena tidak disebutkan fail-nya
(pelakunya).

Dan kata ;* ar$nya adalah menjadikan, datang, dan menekuninya'

Dalam hal ini boleh pula diartikan bahwa Musa Alaihissalambermaksud

ketika memukul batu itu untuk menampakkan mukjizat kepada

kaumnya d.engan memperlihatkan bekas pukulan pada batu tersebut.

Atau mungkin diwahyukan padanya agat memukul batu itu untuk

memperlihatkan mukjizat.

Sedangkan kata .r.r; dibaca "nadab", artinya adalah bekas'
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769. Dan lshaq bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahulun lcepad.a kami,

juga Muhammad bin Hatim bin Maimun, semuanya dari Muhammad

bin Abu Bakar, ia berlata, 'Ibnu Juraij telah mengabarlan lcepada lumi.
(H) dan Ishaq bin Manshur telah membetitahulan kepada saya, iuga
Muhammad bin Rafi' , dan lafazh ini milik merelca berdua - Ishaq berlata,

'Telah mengabarlan lcepada lami', sedangkan Ibnu Rafi' mengatalan,

'Abdurrazzaq telah merfueitahulan kepada lami -, Ibnu lutaii telah

mengabarlan kepada kami, Amru bin Dinar telah mengabarkan L,epada

saya: Bahwa ia telah mendengar labir bin Abdullah berlata, "Ketika

Ka'bah dibangun, Nabi Slallallahu Alaihi wa Sallam bercamn Abbas

berusaha meminilahlan bebatuan, lalu Al-Abbas berluta kepada Nabi

/ zz . ,
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shallallahu Alaihi wa sallam, "Ictakkanlah luinmu di atas pundalctnu",

dari bebatuan. Nabi pun melahtkannya, kemudian beliau jatuh lce tanah,

dan lcedua mata belinu menengadah lte langit, lcemudian berdiri lalu

berlata, "KAinku, kninku", mala ia Pun mengencangkan lainnya.

lbnu Rafi' dalam riwayatnya mangatalun, "Di lehermu", dan tidak

mengatalun, "Di Atas pundaletnu."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Haii. Bab : E adhlu Maklah

wa Bunyaanuhaa wa Qauluhu Ta'ala (QS. Al-Baqarah: 1.25128-) (nomor

1.582). Ditakhrijpula di dalam Ktab: Manaqib Al-Anshnr' Bab: Bunyaan Al-

Ka' bah (nomor 382il. Tuhfah Al- Asyr af (nomor 25 55 ).
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770. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepado lumi, Rauh bin

llbadah telah memberitahulun k pad, lami, Zaluriya bin Ishaq telah

memberitahuknn kepada lami, Amru bin Dinar telah memberitahulan

kepada kami, ia berlata, 'Saya telah mendengar labir bin Abdullah

mengeluarlan hadits: Bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam

dahulu ihtt memindahknn b ebatuan ber sama met elu untuk memb angun

Ka' b ah, s aat itu a da kain p adany a. I^alu Al - Abb as, p amnnny a m en g at alan,

"Wahai anak saudaraht, sekiranya engluu melepas lcainmu,lalu engluu

jadikan ia di atas bahumu, dibawahbebatuan. labir melaniutkan, "Malca

belinu melepasnya dan meletalclunnya di atas bahunya,lalu belinu jatuh

pingsan, labir mengatalan, "setelah hari itu Nabi tidak pernah terlihat

telanjang."
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o TakhriiHadits
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab:

Karaahiyyah At-Ta'ari Eii Ash-Shalat wa Glairihaa (nomor 364). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 2519).
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77L. Said bin Yahya Al-Umawy telah memberitahukan kepada Lmi, ayalt

saya telah memberitahulan kepada saya, Utsman bin Hakim bin Abbad

bin Hunaif Al-Anshari telah memberitahukan lcepada knmi, Abu Umamah
bin Sahl bin Hunaif telah mengabarlan kepada saya dari Al-Miswar bin

Makhramah, ia berlata,'Saya datang dengan membawa batu yang berat

sedanglan saya (saat itu) memalaikain yang tipis, (Miswar) berkatn: Lalu
terbulalah lainht, sementara bersama saya sebuah batu yang tidak bisa

saya letakkan hingga sampai pada tempatnya. Mala Rasulullah bersabda:

"Kembalilah menuju lainmu lalu ambillah dan janganlah kalian berjalan

dengan telanjang"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hammam, Bab: Maa

laa'a Fii At-Ta'arri (nomor 401.5), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11.266).

o Tafsir Hadits 769-77t

Dalam hadits disebutkan dari ]abir bin Abdullah, ia berkata, "Ketilu
Ka'bah dibangun, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama Abbas berusaha

memindahlan bebatuan, lalu Al-Abbas berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, "ktalckanlah lainmu di atas pundalonu", dAri bebatuan. Nabi
pun melakulunnya, kemudian beliau jatuh lce tanah, dan lcedua mata belinu
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menengadah ke langit,lcemudinn berdiri dan berkata, "Kuittht, kainku" , mala

ia pun mengencangknn kainnYa.

Ini adalah had.its mursal Shahabi, dan para ulama telah bersepakat

bahwa hadits mursal shahabi bisa dijadikan hujjah, kecuali A1-Ustadz

Abu Ishaq Al-Isfarayini, sesungguhnya ia tidak menSanggap hadits

mursal shahabi sebagai hujjah. Dalil yang menjadi alasan para ulama

menjadikan hadits mursal shahabi sebagai hujjah telah dijelaskan dalam

pasal-pasal yang disebutkan di awal kitab ini.

Kemudian al-Ka'bahdinamakan Ka'bah; karena ketinggiannya. Ada

lagi yang mengatakan karena ia dikelilingi dan ketinggiannya'

Perkataan Al-Abbas, "Letalclcnnlah kninmu di atas pundakmu dari

bebatuan." Artinya untuk melindungimu dari bebatuan atau memang

untuk menahan bebatuan. Telah kami sebutkan sebelumnya bahwa

al:atiq adalah bahu. Sendangkan bentuk jamaknya adalah ,Yi A.t-f

3i: aatar, bentuk mudzakkar, tetapi kadang-kadang dipakai untuk

mu-annats.

Jabir menceritakan selanjutnya , "kemudinn beliau iatuhke tanah, dan

kedua mata beliau melihat ke langit." Hadits ini menerangkan sebagian

kebesaran dan kemuliaan Allah Subhaanahu wa Ta'nla yang diberikan

kepada Rasul-Nya Shallatlahu Alaihi wa sallam. Dan bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dijaga oleh Allah Ta'ala

semenjak kecilnya dari berbagai keburukan dan akhlak-akhlak lahi-
liyyult Mengenai dijaganya para Nabi shallallahu Alaihi wa sallam

telah dibahas dalam Ktab Al-lman, dansebuah riwayat yang terdapat

di selain Ash-Shahihain menyebutkan, "Bahwa malailat telnh turun dan

mengmcangkan knin Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm." Wallahu

A'lam.

Kemudian sabda Rasulullah shatlallahu Alaihi wa sallam, "dan

jangantah kalian berialan dengan telaniang" , sebagai dalil diharamkannya

perbuatan tersebut sebagaimana telah kami kemukakan dalam bab

sebelumny a, W allahu A' lam.



(26) Bab Benda yang Digunakan untuk Melindungi diri
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772. Syaiban bin Faruukh dan Abdullah bin Muhammad bin Asma Adh-

Dhuba'i telah memberitahukan kepada kami. Mereka berdua berkata,
'Mahdi - dia adalah lbnu Maimun - telah memberitahuknnkepadakami,

Muhammad bin Abdullah bin Abu Y a' qub telah memberitahukan lcepada

kami dari Al-Hasan bin Sa'ad, Maula Al-Hasan bin Ali, dari Abdullah
bin Ja'far, ia berlata, "Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memboncenglan baya di belakangnya, lalu Beliau mengatalun

suatu rahasia yang tidak saya beritahukan kepada orang lain. Suatu
penghalang yang lebih disukai oleh Rasulullah ketika buang hajat adalah

Hadaf (gunduknn pasir) atau Haa'isy kurma."

lbnu Asma dalam haditsnya mengatakan, "Maksudnya ialah kebun

kurma"
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TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Ktab: Eadhaa'il Ash-shahaabah. Bab: Fadhaa'il

Abdullah bin I a'far Radhiyallahu Anhuma (nomor 5220).

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad. Bab: MaaYu'mar Bihi Min Al-

Qiyaam AIaa Ad-Dawaabbiwa Al-Bahaa'im (nomor 2549).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thahmah. Bab: Al'lrtiyaad Li Al-

Ghaa'ithwa Al-Baul (nomor 341).Tuhfah Al'Asyraf (nomor 5275)

. Tafsir Hadits772

Dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Syaiban bin

Farrukh. Kata Farrukh termasuk sebagai isim ghairu munsharif karena

nama tersebut adalah kata non-Arab. Sanad lainnya adalah Abdullah

bin Muhammad bin Asma Adh-Dhuba'i.

Abdullah binJa'f.ar berkata, "suatu penghalang yang lebih disukai oleh

Rnsulullah ketila buang hajat adnlah Hadfun atau Haa'isy kurma." Haa'isy

artinya ad.alah haa-ith (tembok). Sedangkan al-hadaf adalah gundukan

pasir. Adapun haa'isy kurma telah ditafsirkan dalam kitab dengan

haa'ithkurma, yang bermakna kebun kurma. Ini adalah penafsiran yang

shahih. Kata rL- dapat dibaca dengan hasy danhusy.

Hadits ini menunjukkan atas disunnahkannya menggunakan

penghalang atau dinding ketika buang hajat, baik dengan gundukan,

tanah atau pepohonan dan tain sebagainya. Yang penting ketika ia

hendak buang air besar atau kecil, ia harus menjauh dari pandangan

manusia. Perbuatan ini hukum ny a sunnah mu' akkadah. w allahu A' lam.



(27) Bab Sesungguhnya Air itu Disebabkan oleh Air
(Kewajiban Mandi Junub Disebabkan Keluarnya Air

Mani)
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773. Yahya bin Yalrya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan lbnu Hajar telah

memb eritahuknn kepada lc4mi, Y ahy a bin Y ahy a berluta,' T elah dikabarlan
kEada kami.' Sedangkan yang lainnya mengatakan, 'lsma'il - yaitu lbnu

ln'far - telah memberitahukan kepada kami', dari Syarik yakni lbnu Abi
Namir, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al-Ktudri, dari Ayahnya, ia

berl<nta, "Saya pernah keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pada hari Senin menuju Quba. Ketika kami beradn di Bani Salim,
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di depan pintu rumah
Itban, lalu berseru, kemudian lceluarlah ia dengan menyeret lainnya.
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Kemudian Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam berkata, "Kami telah

membuat seor ang laki-laki tergesa-gesa." ltbanberknta,' W ahai Rasulullah !

Bagaimana pendapatmu terhadap seorang laki-laki yang tergesa-gesa

padd istrinya dan tidak mengeluarlan mani, apa yang harus ia lakukan?

Rtisulullah shallaltahu Alaihi wa sallam bersabda, "sesungguhnya air

itu disebablan oleh air (kewaiiban mnndi iunub disebabkankeluarnya air

mani),"

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 41'22)
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774. Harun bin sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, lbnu

Wahab telah memberitahuknn kepada kami, Amru bin Al-Harits telah

mengabarknn kepada saya dari lbnu syihab, i.a telah memberitahukan

kep adany a,' B ahw a Abu s alamah bin Ab durr ahman telah memb eritahukan

kepadanya dari Abu sa'id Al-Khudri, dari Nabi shallallahu Alaihi wa

sallam, bahwa belinu bersabda, "sesungguhnya air itu disebabknn oleh

air kewaiiban mandi iunub disebablan lceluarnya air mani)'"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-

Ilcsaal (nomor 2l7),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4424)

;: A"* C n3* 't7;:tr d'G &t't rvJ,J l' ''#- t1"; .vvo
,

& gi Y'it t* yt i;: t:rs :ic ,JAt il 'tit
tlx. i*x. lty:t Le6 vx. ilx. 4$

TTs.llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahuknn kepada knmi,

Al-Mu',tamir telah memberitahukan kepada knmi, Ayah saya telah
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metnberitahulcan kepaila knmi, Abu Al-'Ala bin Asy-Syikhkhir telah

manb erit ahukan kep ada kami, in berkata,' D ahulu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam menasal<lt perlutaannya dengan perkataannya yang
lain, sebagaimana Al-Qur-an menasakh sebagian dengan sebagian yang
laifl."

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 19549)

c*: lcl 'd F j';f,; $k'^*, ol U ;,
n3t f :; i,y"1 ri'*i- :ttt :k J.t', pit

_,,j $3;.vvl
tc l.o, )

4, -l-t-z-t

yt i;: ",ti &r";ir y ,r) 6; i,tt.;; J; #t F i*
€,e gt;":e ,t:i$t u,y, ,P.; *', *'at &
:j6 .,nr j;: i A ,jv "'!sdit di ,j,1 *)1 ^:,i,r:
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775. Abu Balar bin Abi Syaibah tetatt memberitahukan tcepada to*i, Cfrunam

telah memberitahukan kEada kami dari Syu'bah. (H) Muhammad bin

Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami,

mereka berdua berluta, 'Muhammad bin la'far telah memberitahukan

bpada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami dari Al-
Hakam, dari Dzalcutan, dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa suatu ketikn

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati seorang laki-laki dari

Anshar,lalu beliau mengutus seseorang kepadanya,lalu orang itu keluar

ilalam lceadaan kEalanya masih meneteskan air. Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam kemudian bertanya, "Mungkin kami telah membuat

ettglcnu tergesa-gesa?" la pun menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah!'

Nabi bersabda, " Apabila engkau tergesa-gesa atau tidak sampai keluar air
mani, malu tidak ada keusajiban bagimu untuk mandi, tapi engkau wajib

berwudhu'." Dan lbnu Basysyar berlata,'Apabila englau dibuat tergesa-

gesa atau tidak jadi mengeluarlan air manL"

Kitnb naidh
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1.

Svarah a\@D
Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam K itab: Al-Wudhu' . Bab: Man LamY araa Al-Wudhu'

lllaa Min Al-Makhrajain Min al-Qubl wa Ad-Dubr, wa Qaulullah Ta'ala,

"Aw jaa'a ahadu minkum minal ghaa'ithi.' (nomor 180)

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Al-

Maa' Min Al-Maa'(nomor 605). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3999)

t1l ;'r'1 il iU Lr'-6 \w c* ii,tv:)t a;)t i $k.vvv

4s6 ,,1 
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777. Abu Ar-Rnbi' Az-Zahrani telah memberitahuknn kepada kami, Hammad

telah memberitahulan kepodo kami, Hisyam bin urwah telah mem-

beritahukankeprdokami. (H) Abu Kuraib Muhammadbin Al-'Ala telah

memberitahukan kepada tumi -lafazh ini miliknya- Abu Mu'awiyah telah

memberitahulan kepadn lami, Hisy am telah memb eritahulan kep ada lami

dari Ayahnya, dari Abu Ayyub, dari lJbay bin Ka'ab, ia berkata, 'Saya

pernah bertanya kepada Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang

seorang suami yang bersetubuh dengan istrinya namun tidak sempat

mengeluarkan sperma? Lalu Nabi maniawab, "Hendaklah ia membasuh

kemaluannya lalu berwudhu' dan shalat."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-Ghusl. Bab: Ghaslu Maa

yushiibu Min Earj Al-Mar'ah (nomor 293). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12

dan3477).

C.,f :-, | ,.;a ,
4:ri t.l.lJ.> ti"t; #t j:'rYJ
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778. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepaila kami,
Muhammad bin la'far telah memberitahulun kepada kami, Syu'bah
telah memberitahulcnn lcepada kami dari Hisyam bin l)rwah, Ayah saya

telah memberitahukan kepada saya dari Al-Maliy, dari Al-Maliy - yafui
perkataannya: Al-Maliy dari Al-Maliy, Abu Ayyub - dari tJbaiy bin
Ka' ab , dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau berkata
tentang seorang suami yang mendatangi istrinya tetapi tidak sampai
keluar air mani. Beliau berkata, "Hendaknya ia mencuci kemaluannya
danberwudhu"'

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 777.

fr #t 3t$:6to # J *ii; il #3 i,;i.vvl
'd LAr, -r:*)t * J l2rlt * c*i l7l o))t g
f ci i. 6";{tt';i q #At rqk,r o.,i;'E
#r !,t; S 'r.3 iti i,;;i )vr.u.;ti; i,i * ;i *?i

779. Zuhair bin Harb dan Abdu bin Humaid telah memberitahulan kepada

saya, merekn berdua berkata, Abdul Shamad bin Abdul Warits telah

memberitahukan kepada lumL (H) Abdul Warits bin Abdul Shamad

telah memberitahuknn kepada kami - lafazh ini miliknya -, Ayah saya

telah memberitahukan kepada saya dari lukek saya, dari Al-Husain bin

Dzalatan, dari Yahya bin Abu lhtsir. Abu Salamah telah mengabarkan

,tr')t gc tiy *i.,i ,ai iG ok ;.'ou;,L JU ';i t-;;.i
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kepada saya bahwa Atha' bin Yasar telah mengabarkan lcepadanya, bahwa

Zaid bin Khalid Al-l uhani telah mengabarlun lcepadany a, bahwa ia p ernah

bertanya kepada Lltsman bin Affan. 'Apa pendapatmu apabila seorang

suami yang menyetubuhi istrinya tetapi tidak mengeluarkan maniT'

lhtsman menjawab, "Henilalcnya ia berwudhu- sebagaimana wudhu'

untuk shalat dan mencuci zakarnya.' Lltsman melaniutlan, "Saya telah

mendengar hal itu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrii Hadits

Ditakhriioleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-wudhu'. Bab: Man l"am

yaraa Al-wudhu' ltlaa Min Al-Ivlakhraiain Min Al-Qubl wa Ad-Dubr, usa

Qauluilah Ta'ala, 'Aw jaa'a ahndu rninhtm minal ghaa'ithi.' (nomot 779),

Ditakhdi di dalam Kitab: Al-Ghuslu. Bab: Glnslu Maa Yushiibu Min Farj

Al-Mar'ah (nomor 292). Tuhfah Al-,\syraf (nomor 980L)'

,f *k ,r ,lj ;? t*)t * J ?)t)l
i'i;;i ;j)t G etf l:i * ;t ,r:Fi': ,;:;.
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780. Dan Abdul Warits bin Abdul Slnruad telah memberitahukan kepada ka-

mi, Ayah saya telah memberitahutan kEada saya dari lalcek saya, dai Al-

Husain. Yalrya berlata,'Abu salamah telah mengabarkan kepada saya:

B ahw a llr w ah b in Az- z ub air t el ah men g ab arlan kep a d any a : B ahw a Abu

Ayyub telah mmgabarlan kepadanya bahwa ia pernah mendengar lnl itu

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S all am. "

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits777



(28) Bab Di-nasakhnya "Sesungguhnya Air (Mandi) itu
Disebabkan oleh Air (Mani)" dengan Wajibnya Mandi

Apabila Kedua Khitan (kemaluan) Telah Bertemu

k,,$'x;r lal L1$t ov-i -fr: *f U F:) ,t';).vAt
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787. Zuhair bin Harb dan Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahulan

kepada saya. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar

telah memberitahuknnnya kepada kami. Merel<n berlata, 'Mu'adz bin

Hisyam telah memberitahulun kepada kami, ia berknta, 'Ayah saya telah

memberitahulun kepada saya dari Qatadnh dan Mathar dari Al-Hasan,
dari Abu Rnfi, dari Abu Hurairah,'Bahwa Nabi Allah Shallallahu Alaihi
wa Sallam telah bersabda, " Apabila seorang laki-laki duduk dinntara empat

anggota tubuh wanita, kdmudinn ia bersungguh-sungguh melakukannya
(jima'), mnka telah diwajiblun baginya mnndi." Dan dalam hadits Mathnr
disebutlan, "Meskipun tidak sampaikeluar air mani." Zuhair berkata di
antara mereka, "Di antara anggota tubuhyang empat."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

829
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghusl. Bab: ldzaa lltaqa Al-I(hitaanaani

(nomor 291),

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Iksaal (nomor

216).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: wuiuub Al-Ghusl ldzaa

lltaqaa Al-Khitaanaani (nomor 1-9 7) .

4. Ibnu Majah di dalam Ktab: Ath-Thaharah wa sunanuhaa. Bab: Maa

Jaa'a Fii wujuub Al-Ghusl ldzaa lltaqaa Al-Khitaanaani (nomot 610).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14659).

&* ,sj :; 'r* Gk "d5, i. :V i. )f :;3--t rl"r; .vrr

vi{t f U 5') ,t:* Pit ;; i^Y-i u:kt lcl
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7 82. Muhammadbin Amru bin Abbadbin I abalah telah memberitahuknn kep ada

kami, Muhammadbin Abu Adi telah memberitahukankepadakami. (H)

Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, wahb

bin larir telah memberitahulankepada saya,keduanya dari Syu'bah, dari

Qatadah, dengan lsnad ini,hadits yang semisal. Hanya saja dalamhadits

Syu'bah disebutlun knlimat 'kemudian bersungguh-sungguh" , dan tidak

mengatalun, "Meskipun tidak sampaikeluar air manl"

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 78L

co &16{r "i,r y, fr.H,tlk #t i),'rHJ 6k'j.vlr
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783. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn lcepada kami,

Muhammad bin Ab dullah Al-Anshari telah memberitahukan kep ada kami,
Hisyam bin Hassan telah memberitahukan kepada knmi, Humaid bin
Hilal telah memberitahuknn lcepada kami dari Abu Burdah, ilari Musa Al-
Asy' ari. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada

kami, Abdul A'laa telah memberitahukan kepada kami - dan ini adalah
haditsnya -, Hbyam telah memberitahukan lcepada kami dari Humaid
bin Hilal, ia berkata, - 'Dan saya tidak mengetahuinya kecuali ilari Abu
Burdah' dari Abu Musa berkata, 'sekelompok laum dari Muhajirin
dan Anshar berselisih pendapat mengenai hal itu. Orang-orang Anshar
mengataknn, 'Tidak wajib mnndi kecuali apabila air mani telah keluar
atau memancar." Sedangkan orang-lrang Muhajirin mengatakan,' T etapi
apabila telah menggaulinya maka telah wajib mandi." Ia melanjutkan,
'Makn Abu Musa berkata, "Saya akan mencari jalan keluar untuk
kalian dari hal itu." Aaya lcemudian berdiri, dan meminta izin lcepada

Aisyah, lalu saya pun dilieri izin. Saya katakan padanya, "Wahai llmmi!
- atau Wahai Ummul Mulcrninin! - sesungguhnya saya ingin bertanya
kEadamu tentang sesuatu, akan tetapi saya malu padamu.' Aisyah
berkata, 'langanlah englau malu untuk bertanya padaku sebagaimana
engkau bertanya tentang hal-hal yang ingin engkau tanyakan kepada

ibumu yang telah melahirkanmu, sesungguhnya saya ini adalah ibumu."
Saya pun bertanya, 'Apaknh hal yang mewajiblan mandi?' Aisyah
menjawab, "Engknu telah bertanya kepada orang yang tepat, Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila suami telah duduk di

c

.116l
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antara empat anggota tubuh wanita (istri),kemudian antara dual<emaluan

telah saling menyentuh, malcn telah diwaiibknn mandi'"

Takhrij Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim ,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'6277)'

;.t ck 16 ;r;lr *.",; il 3$;: *tn U.i,:3t; $""' 'vlt
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784. Harun bin Ma'ruf dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahulun

kepada kami, merleka berdua berkata, 'Ibnu Wahb telah memberitahukan

kep a d a kami, Iy a dh bin Ab dult ah t etah men g ab arkan kep a da s ay a d ar i Abu

Az-Zubair, dari I abir bin Abdullah, dari Llmmu Kultsum, dari Aisyah istri

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, 'sesungguhnya seorang

laki-laki telah bertanya lepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

tentangSeoranssuamiyanSmenyetubuhiistrinyatapitidaksempat
mengiluarkan iir mani, apakah ia waiib mandi? Sementara Aisyah duduk

bersama beliau, l^alu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam meniawab,

"sesungguhnya saya iuga melakuknn hal itu' saya dan ini' leemudian

lamimandi."

. Takhrii Hadits

DitakhriihanyaolehMuslim,TuhfahAl-Asyraf(nomor1798il'

. Tafsir Hadits 772'784

Penjelasan bahwa di awal-awal Islam jima' tidak diwajibkan mandi,

kecuali sampai keluar mani dan penielasan tentang mansukh-nya hadits

ini dengan lBuh*u mand'i diwajibkan karena Berjima"'
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Ketahuilah bahwa umat ini telah bersepakat atas wajibnya

mandi karena bersetubuh meskipun tidak sampai mengeluarkan air

mani. Sebetumnya, sekelompok shahabat berpendapat bahwa tidak

diwajibkan mandi, kecuali suami telah mengeluarkan mani. Kemudian

sebagian dari mereka meralat Pendapabrya dan akhimya membuahkan

Ijma (kesepakatan).

Di dalam hadits disebutkary " sesungguhnya air (mandi) itu disebabkan

karena air (rnani)." selain itu, disebutkan iuga hadits ub"y bin Ka'ab

dari Rasulullahshallallahu Alaihiwa Sallam tentang seorang suami yang

menyetubuhi istrinya, tetapi tidak sempat mengeluarkan air mani.

Kemudian beliau menjawab, "Hendaknya ia mencuci kemaluannya dan

berwudhu'," Sedangkan hadits yang lain mengatakan, "Apabila salah

seorang dari lcalian telah duduk di antara empat anggota tubuh yang empat

kemudian ia bersungguh-wngguh melakukannya, maka telah diwaiiblun

baginya mandi."

Para ulama berkata "Untuk menyikapi hadits tersebut, maka

dikatakan bahwa hadits " sesungguhnya air (mandi) itu disebabkan karena

air (mani)" adalah mansuldr (terhapus), sebagaimana pendapat jumhur

dari para sahabat dan orang-orang setelahnya. Artinya mandi telah

menjadi wajib setelah jima' meskipun tidak sampai mengeluarkan air

mani. Sementara Ibnu Abbas Radhiy allahu Anhudan lainnya belpendapat

bahwa hadits itu tidak di -nasakh (tidak dihapus), tetapi maksudnya ialah

menafikan wajibnya mandi ketika berrrimpi, tetapi tidak mengeluarkan

air mani. Hukum itu tetap berlaku tanpa diragukan lagi. Adapun hadits

Ubay bin Ka'ab, maka terdapat dua jawaban:

]awaban pertama mengatakan bahwa hadits lttt nunsukh' Sedangkan

jawaban kedua mengatakan ada kemungkinan ditujukan pada orang

yang menyetubuhi istrinya tetapi tidak pada kemaluannya.

Kemudian perkataannya, "SAyA pernah lceluar bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam'pada hari Senin menuiu Quba," Quba ter-

masuk ke datam lsim mudzalckar dan isim munsharif. I:rtlah yang benar,

sebagaimana yang dikatakan oleh para ahli tahqiq dan mayoritas

ulama. Ada keterangan lain yang mengatakan bahwa Quba adalah

isim mu'annats dan isim ghairu munsharif. Sedangkan yang lainnya

mengatakan sebagai isim maqshur.

Di dalam sarradnya terdapat perawi yang bemama Itban bin Malik,

menurut pendapat yang masyhur. Ada tagi yang membacanya dengan

Utban. Hal ini telah dibahas dalam Kitab Al-lman.
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Selanjutnya disebutkan, 'llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah

memberitahukan krpada lami, Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada

lumi, Ayah saya telah memberitahukan kepada lami, Abu Al:Ala bin Asy-

Syikhkhir telah memberitahukan lnpado kami, ia betlata, " Dahulu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam menasalch perkntaannya dengan perkataannya

yang lnin, sebagaimana Al-Qur'an menasakh sebagian dengan sebagian yang

lain. " Semua sanad yang disebutkan dalam hadits ini adalah oranS-orang

Bashrah, kecuali Abu Al-'Ala, sebab ia berasal dari Kufah. Abu Al-'AIa
sendiri bemama Yazid bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir. Sedangkan

Asy-Syikhkhir adalah seorang tabi'in.

Maksud Muslim membawakan hadits dari Abu Al-'AIa adalah

untuk menjelaskan bahwa hadits "sesungguhnya air (mandi) itu
disebabkan knrena air (mnni)" telah mansulh. Selatn itu, perkataan Abu
Al-'Alaa "bahwa sunnah bisa dvnasakh dengarr sunnah" adalah benar

dan shahih.

Para ulama mengatakan, "sunnah di-nasakh (dihapus) dengan

sunnah terjadi dalam empat keadaan:

Pertama: Hadits mutawatir di-nasakh dengan hadits mutawatir.

Kedua: Khabar ahad di-nasalch dengan khabar ahad.

Ketiga: Khabar ahad di-nasaWt dengan hadits mutawatir, dan

Keempat Hadits mutawatir di-nasalh dengan khabar ahad.

Untuk tiga keadaan yang Pertama, maka diperbolehkan tanpa

ada khilaf. Adapun yang keempat, maka tidak diperbolehkan

menurut jumhur. sedangkan sebagian pengikut paham Zhahiri

membolehkannya.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, iiii 'ji ,li s1

ttL p iu Dalam riwayat lain dari Ibnu Basysyar disebutkan dengan

redaksi 'tL.:f 3i a+i Dua riwayat itu a'dalah shahih' 
',a.'rta 

"al-

iqhaath" di sini ialah tidak mengeluarkan mani. Kata ini sebagai bentuk

metafora dari ungkapar, -gt -Uf ltiaat turunnya hujan) dan LF

.J"bj$l (bumi tidak menumbuhkan tanaman).

Kalimat .1;( f. rami membacanya dengan "yuksil" dan boleh pula

dibaca dengan 'yalcsil." Dikatakan yY C ,y')t ,Ft jika suami tidak

mengeluarkan sperma saat bersetubuh.
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Kemudian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Basuhlah

lcemaluanmu, lalu berwudhu' dan shalat." Perkataan beliau ini sebagai

dalil yang menunjukkan bahwa basahnya kemaluan wanita adalah
najis. Meskipun dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi
yang lebih shahih menurut sebagian ulama madzhab kami adalah najis.

Adapun ulama yang mengatakanbahwa hal tersebut suci mengartikan
hadits pada makna sunnah saja. Dan inilah yang lebih benar menurut
mayoritas sahabat-sahabat kami.

Perkataan Syaikh,

*;i i;#tf li,*;#tf #tf ,l;k
"Ayah saya telah membeitahukan kepada saya dari Al-Mali, dari Al-Mali

lakni perkataannya: Al-Mali dari Al-Mali, Abu Ayyub." Demikian
redaksi sanad yang disebutkan dalam kitab-kitab rujukan yaitu dengan
menuliskan nama Abu Ayyub dengan huruf waw adalahbenar.

f- fu gv, t;l begitulah menurut bacaan yang fasih. Ada juga
riwayat yang menyebutkan dengan "yamni." Sedangkan yang lainnya
membacanya dengan "yumnnni". Terdapat tiga kata yang menunjukkan
makna mengeluarkan mani yaifu "amnna, manaA, dan mannaa"

sebagaimana yang disebu&an oleh Abu Amru Az-Zalrjd. Namun, yang
pertama dianggap lebih fasih dan masyhur, sebagaimana disebutkan
dalam Al-Qur' an, Allah T a' ala berfirman, 3# U,'{-i}\' Maka adakah kamu

perhatilan, tentang (benih manusia) yang kamu pancarlan?" (QS. Al-
Waqi'ah:58).

Dalam sanad hadits disebutkan perawi yang bernama Abu Ghassan

Al-Misma'i. Kata Ghassan dikategorikan sebagai isim munsharif danisim
ghairu munsharif. Namanya adalah Malik bin Abdul Wahid.

Kemudian disebutkan Abu Rafi' yang meriwayatkan hadits dari
Abu Hurairah. Nama Abu Rafi adalah Nafi.

Nabi Shaltallahu Ataihi wa Sallam bersabda, a:it tii ;;i. :;; t;|
,6{; ;.1 "Apabila suami telah duduk di antara empat anggota tubuh yang

empat kemudian ia bersungguh-sungguh melalatkannya." Dalam riwayat

lain disebutkan dengan redaksi, V*l . Para ulama berselisih pendapat
mengenai maksud empat anggota tubuh yang empa| di antara mereka
ada yang berkata bahwa maksudnya adalah bertemunya dua tangan
dan dua kaki. Ada juga yang mengatakan bertemunya dua kaki dan
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dua paha. Yang lainnya mengatakan bertemunya dua kaki dan dua

kemaluan. Adapunbentuk tunggal dari kata "sytt'ab" adalah "syu'bah".

Adapun riwayat yang menyebutkan dengarl" asy' ub" makakata tersebut

adalah jamak dari "sytt'Ab".

Sedangkan makna "ialadahaa', dikatakan oleh Al-Khaththabi bahwa

maknanya adalah menggali (hafara) kemaluan istrinya dengan zakamya.

Yang lain mengatakan bahwa maknanya adalah bersusah-payah saat

menyetubuhinya. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah betkata, "Yang lebih

utama dalam memaknai kata " jahadahaa" adalahbersungguh-sungguh

dalam menyetubuhinya. "
"Al-luhdu" artinya adalah "ath-thaqah" (kekuatan)' Hal ini meng-

isyaratkan bahwa dalam melakukan hal tersebut membutuhkan ke-

kuatan sebagaimana halnya jika menggunakan makna "menggali" dan

bersunggr:h-sungguh. Semua makna ini menunjukkan untuk perbuatan

persetubuhan.

Makna yang terkandung dalam hadits adalah kewajiban mandi

tidak hanya disebabkan karena keluamya sperma. Akan tetapi, sekadar

memasukkan kepala zakar ke dalam vagina saja, maka hal tersebut

telah mengharuskan mandi wajib bagi suami dan istri. Permasalahan

ini tidak lagi menjadi perselisihan setelah adanya kesepakatan umat

ini.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Ketika kepala zakar masuk ke

dalam dubur wanita, atau dubur lelaki, kemaluan hewan ternak atau

duburnya, maka tetap diwajibkan mandi, baik yang dimasuki itu
masih hidup atau sudah mati, kecil atau dewasa, baik karena faktor

kesengajaan atau lupa, entah karena pilihannya sendiri atau telpaksa,

atau seorang wanita yang memasukkan vaginanya ke zakat laki-laki

yang sedang tidur, baik zakar itu menegang atau tidak, baik yang

sudah disunat atau belum. Oleh karena itu, untuk semua gambaran

yang telah disebutkan itu dihukumi wajib mandi, baik pelaku atau

objeknya. Kecuali apabila subjek dan objek adalah sama-sama anak

kecil, maka bagi mereka tidak diwajibkan mandi karena mereka belum

dibebani syariat. Sebab, seorang anak akan mengalami junub apabila ia

telah mumayyiz. Apabila anak tersebut telah mengalami hal ini, maka

orang tuanya wajib menyuruhnya untuk mandi wajib, sebagaimana

kewajiban menyuruhnya untuk berwudhu'. sebelum shalat. Sebab, jika

ia shalat sebelum mandi wajib, maka shalatnya tidak sah."
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Sahabat-sahabat kami mengatak arr, "Jadigambaran jima' itu adalah

apabila kepala zakarnya telah masuk ke dalam vagina. Demikian

menurut pendapat yang shahih berdasarkan hasil kesepakatan. Apabila

kepala zakar itu telah masuk secara semPuma, maka telah diharuskan

bagi keduanya untuk mandi wajib. Dalam hal ini tidak mesti dengan

masuknya seluruh batang zakar, demikianlah menurut kesepakatan

ulama.

Kemudian apabila kepala zakar hanya masuk sebagiannya saia,

maka hukum wajibnya mandi belum berlaku menurut pendapat yang

telah disepakati. Kecuali satu pendapat yang diutarakan oleh sebagian

sahabat kami, bahwa ia dihukumi seperti memasukkan semuanya.

Pendapat ini adalah pendapat keliru, munkar, dan ditinggalkan.

Adapun apabila zakar itu terpotong, dan hanya tersisa batangnya

saja tanpa kepalanya, maka tidak berlaku hukum aPa Pun/ tetapi

apabila tersisa sedikit dari kepala zakar, maka berlakulah hukum
atasnya jika ia memasukkannya secara keseluruhan. Apabila lebih dari
seukuran kepala zakar, maka dalam hal terdapat dua pendapat Yang

paling benar ialah bahwa telah berlaku baginya hukum di atas tentang
wajibnya mandi. Kedua: Tidak dikenai hukum di atas, kecuali dengan
memasukkan seluruh sisanya. Wallahu A'lam.

Apabila zakar dibungkus dengan potongan kain (kondom) kemu-

dian memasukkannya ke dalam vagin4 maka dalam hal ini terdapat

tiga pendapat di kalangan sahabat-sahabat kami:

Pendapat yang shahih dan masyhur adalah wajib baginya mandi.

Pendapat kedua: Tidak wajib; karena ia memasukkan zakarnya

dibungkus atau dibalut dengan potongan kain (kondom).

Pendapat ketiga: Apabila sobekan kain (kondom) itu tebal, sehingga

tidak merasakan kelezatan dan vagina juga tidak basah, maka tidak
diwajibkan mandi. Namun, jika sebaliknya, maka diwajibkan untuk
mandi.

Seandainya, jika seorang wanita memasukkan zakar hewan ke

dalam vaginanya, maka ia wajib mandi, dan jika ia memasukkan zakar

yang terpotong (vibrator), maka dalam hal itu terdapat dua pendapat,

dan pendapat yang paling shahih adalah wajib baginya mandi.

Perkataan Aisyah ,'i;:" 4t * artinya engkau telah bertanya

kepada orang yang tepat dan mengerti tentang Permasalahan yang

engkau tanyakan. Ia memahaminya lahir danbatin, serta belpengalaman

tentang masalah tersebut.
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Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallambersabda, "Kemudian antara

dua khitan telah saling menyentuh, maka telah diwaiibkan mandL" Ulama
mengomentari hadits ini dengan mengatakan bahwa maknanya adalah
jika suami telah memasukkan zakarnya ke dalam vagina istrinya. ]adi,
makna menyentuh di sinibukanmakna yang sebenarnya. Sebab, khitan

seorang wanita terdapat pada vagina bagian atas dan tidak tersentuh

oleh zakar ketika melakukan jima'. Para ulama telah bersepakat (ijma')

bahwa seandainya seorang suami meletakkan zakarnya di atas khitan

istrinya dan tidak memasukkannya, maka tidak wajib bagi mereka

mandi. Sedangkan maksud saling menyentuh adalah jika telah suami

istri telah berhadap-hadapan. Demikian pula yang disebutkan dalam

riwayat lain, yaitu "likn telah bertemu antara dua khitan." Maksudnya
adalah jika telah saling berhadap-hadapan.

Dalam sanad hadits disebutkan "Dari labir bin Abdullah dari

llmmu Kultsum dnri Aisyah." IJmmu Kultsum adalah seorang wanita

dari kalangan tabi'in, ia adalah anak dari Abu Bakar Ash-Shiddiq
Radhiyallahu Anhu. Berarti hadits ini diriwayatkan oleh seorang senior
(labir) dari seorang yunior (Ummi Kultsum); karena Jabtr Radhiyallahu

Anhu adalahseorang shahabatNabi, dania lebih tinggidaripada Ummu
Kultsum dalam hal kedudukan dan keutamaan.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

saya juga melakuknn hal itu, saya dan ini, kemudian kami mnndi." lni
menunjukkan tentang diperbolehkan menyebutkan hal seperti itu
di samping seorang istri, apabila mengandu.g kebaikan dan tidak

menyakiti perasaan istri. Selain itu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengatakan ha1 itu supaya lebih mudah untuk di-
pahami, sedangkan perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dalam hal ini mengandung hukum wajib. Seandainya bukan demikian,

maka sang penanya tidak akan mendapatkan jawaban.



(29) Bab Benrudhu' l{arena Memakan Makanan yang
Dimasak

qk ,r o_,i ;U jti ,;;ilr i, # il #t 't ti-t').voA

U #t'* s,ri ZV il.rle iG rrt U ,_W ;k
p G*f 'oi rY i:rot i. ;;lt * r,.f o,1
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)rlt,* g i *')t,,S rx- ?t, *'A,
785. Abdul Malikbin Syu'aib bin Al-l"aits telah manberitahukan kepad"a knmi,

ia berkata, 'Ayah saya telah memberitahulan lcepada saya dari Kakek saya,

Uqail bin Khalid telah memberitahuknn kepada saya. la berkata, 'lbnu

Syihab telah berlata, 'Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin

Al-Harit s bin Hisy am telah mengabarkan kEada say a : B ahwa Kharij ah bin

Zaid Al-Anshai telah mengabarknn kepadanya, bahwa ayahnya, Zaid bin

Tsabit telah berluta, 'Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa S allam b usab da, " Berundhu' lurena maknn sesuatu y ang dimas ak. "

o Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab:: Ath-Thaharah, Bab: Al-
Wudhu' Mimmaa Ghayyarat An-Naar (nomor 179). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3704)

etjti tr -'+'oi tlt Y J '# gpi 7E J.r 
js.v^I

wyiw r-*At 
'G 

V'rt r;i Ct -q'tt i'rr;i ,-C q
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786.Ibnu Syihab berlata, 'Llmar bin Abdul Aziz telah mengabarkan kepada

saya: Bahwa Abdullah bin lbrahim bin Qarizh tel"ah mengabarlun

kepadanya: Bahwa in pernah mendapati Abu Hurairah sedang berwudhu'

di Masjid. Kemudian ia berlcata, 'sesungguhnya saya berwudhu' knrena

sepotong keju yang telah saya malan, Sebab saya telah mendengar

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, " Berwudhu'lah kalian

larena makan sesuatu yang dimasak,"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah AlAsyraf (nomor 1355il'

t';u;ir;I, (:t*; i. ,t' i ,6 U q €'fri 7U ilr ie .v^v

tj6r j-...- 9:yjt r f3t S i;j ii fr 4;At tti'
, t- c z I ''

)G,Ji #t * xt 'v Uit til'ake + ,';i'j iw
')$1,* qtrti,#', 4.6'1, tb *t 3;:

lg7.lbnu syihab berkata, 'sa'id bin Khalid bin Amru bin ll.tsman telah

mengabarkan kepada saya, dan saya mengabarkan hadits ini kEadanya:

Bahwa ia pernah bertanya lcepada Urwah bin Az-Zubair tentang

berwudhu' dari apa-apa yang telah disentuh oleh api? Maka urwah

menjawab, 'saya pernah mendengar Aisyah, istri Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam berknta, 'Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam bersabda,

" Berwudhu- lah kalian knrena malan sesuatu y ang dimasak'"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-634il'



(50) Bab Di-nasakhnya Hukum .e9ryr{f,u' Ltarena

fLmlfan Makanan yang Dimasak (Dibakar, Direbus,
dan lain-lain)

'r*i i l-: ,r ,l:,v rtt; # ;lfu', i' 35 c'E 'vAA

g3 *"At 'v At iy, iti uW qt # )s- i. o.& ,r
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788. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada knmi,

Malik telah memberitahulun kep ada kami dari Zaid bin Aslam, ilari Atha'

bin Yasar, dari lbnu Abbas, "Baha)A Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam punah malan paha tumbing, kemudian shalat tanpa berwudhu'

lagi."

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1.. Al-Bukhari di dalam Ktab: Al-wudhu'. Bab: Man l-am Yatawadhdha

Min lahm Asy-Syaat wa As-Sawii4 (nomor 207)'

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab FiiTarki Al-wudhu'

Mimmaa Massat An-Naar (nomor 187). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

5979).

iij i lU r *"'.r U A- G-G if il. '#') s'e:.v41

Jr,# r'i; i ,* i, # F {'W G 5') G.Fi

qt # qw ilr f i, * F &/'Jt ;G : c (v
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789. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan l<epada lami, Yahya bin

Sa'id telah memberitahuknnkepadalami dari Hisyambin Urwah, Wahb

bin Kaisan telah mengabarkan k pado saya, dari Muhammad bin Amru

bin Atha', dari lbnu Abbas. (H) dan Az-Zuhri telah memberitahulun

kepada saya dari Ali bin Abdullah bin Abbas, dari Ibnu Abbas. @) dan

Muhammnd bin Ali telah memberitahulan kepadn saya dari Ayahnya, dai
Ibnu Abbas, "Bahrna Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah malan

'arq (tulang yang masih memiliki sedikit daging) -atau daging- lcemudian

melakulan shalat, tanpaberwudhu', dan tidakpula menyentuh air."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Ar-

Rul&shah Eii Dzaalik(nomor 490), dmlini adalah hadits Muhammad

bin AU. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6289).

Adapun hadits Wahab bin Kaisan ditakhdi hanya oleh Muslim.

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6440.

1.

2.

t is-tlt $3, Y U Cti1lv q, .$t :;, LYJ c--i.vt '
* *,i;:,ri, it i Y itp;"^#i ir'f ,i *t

';4{t*}tttt'rt p)
6 t - t t2 o

Jb FA:"yu# bw
790. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahulan lcepada lami,

Ibrahim bin Saad telah menfueritahulan fupadn kami, Az-Zuhri telah

memberitahulan kEada lami dari la'far bin Amru bin umayyah Adh-

Dhamr i, dar i Ay ahny a, " B Ahu) a in p ernah melihat Rasulullah shallallahu

Ataihi wa sallam mengiris paha tumbing dan memakannya, kemudian

beliau melalcsanaknn shalat dan tidakberwudhu' lagi'"
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r Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: Man Lam Yatawadhdha'

Min l-ahm Asy-Syaat wa As-Sawiiq (nomor 208), Ditakhrij dalam

Kitab: Al-Adzaan, Bab: Idzaa Du'iya Al-Imaam llaa Ash-Shalat wa Bi

Yadihi Maa Ya'kul (nomor 675). Dltakhrij dalam Kitab: Al-Jihnd. Bab:

MaaYudzkar Eii As-Sikkiin (nomor 2923). Ditakhrijpula dalam Kitab:

Al-Ath'imah. Bab: Qath' Al-Lahm Bi As-Sikkiin (nomor 5408). Ditakhrij
di dalam kitab yang sama. Bab: Syaat Masmuuthah wa Al-Katif wa

Al-lanb (nomor 5422). Ditakhrij dalam kitab yang sama. Bab: ldzaa

Hadhara Al:lsyaa' Fa Laa Ya'jal An Asyaa'ihi Bi As-Sikkin (nomor

5452).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ath'imah. Bab: Maa laa'a An An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Ar-Rukhshah Eii Qath'i Al-Lahm

Bi As-Sikkilr (nomor 1835), dan berkata, "lni adalah hadits hasan

shahih."

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Ar-Rukhshah Eii

Dzaalik (nomor 490).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.0700)

?tatil :t ,r.-Fi ?: ilts* -# J'-ci ;'s.vq t

,,sG y,i y &pt ^#i i, :* q fu # 7V ,:t,t ,r"

E,f'Crri # b'i;i & * tt -v yt,l;:,ui:
va'a prgvr';.tt tht*$,at JL{ri

79L. Ahmad bin lsa telah memberitahukan kepada saya, lbnu Wahb telah

memberitahukan kepada kami, Amru bin Al-Harits telah mengabarkan

kEada saya dari lbnu Syihab, dari la'far bin Amru bin Umayyah Adh-

Dhamri, dari Ayahnya, berkata, "Saya pernah melihat Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam memotong paha kambing, lalu memakannya,

kemudinn dikumandangkanlah waktu shalat, lalu beliau langsung berdii
dan meletald<.an pisau,lalu shalat dan tidak berwudhu' lagi,"

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 790
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792.Ibnu Syihab berlata, "Alibin Abdillahbin Abbas telah memberitahulan

kqada saya dari Ayahnya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dengan hal itu"

. 
. 
Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 789

,sgS ut JY 4; Y e'ttil'FJ. i:*t :ie iv.vlr
ir; y'A, * :4t'oi 6t;i ei-'A, & i;t6'::t#

"vEpr6b Fq'6+.ri
793. Amru berknta,'Buluir bin Al-Asyaj telah memberitahukan kepada saya

dari Kuraib Maula lbnu Abbas, dari Maimunah istri Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.pernah

makan paha (lcnmbing) di sisinya, kemudian shalat dan tidakberwudhu'

lagr.'

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu'. Bab: Man

Madhmadha Min As-Sawiiq wa Lam Yatawadhdha' (nomor 210). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 18080)

;f * *'it.j. afr rqi U F ;'"t )'F i6.vrt.-J rJ (_ 
Z

'1nr#t *.1, ,,L; Uit C'iltt:4 * qV qt ,)';
794. Amru berkata, 'Dan Ja'far bin nabtah telah memberitahukan lcepada

saya, dari Ya'qub bin Al-Asyaj, dati Kuraib Maula Ibnu Abbas, dari

Maimunah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hal itu.
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. TakhriiHadits

Telah ditakhrij sebelumnva, lihat hadits 790
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795. Amru berlata,'Dan Sa'id bin Abu Hilal telah memberitahulan kepada

saya, dari Abdullahbinllbaidillahbin Abu Rafi', dari Abu Ghathafan, dari

Abu Rafi' , iaberluta, "Saya bersalcsi, sungguh saya pernah memanSSang

perut kambing untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudinn

beliau shalat dan tidakberwudhu" lagi,"

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12031)

It *,r ls-*')t F F F 4 nk # il. -4 $'G .v11

4 +; U4 *'lnt';-b glt i:i qv ;,.tr i' * c,.

u; il llili ;"*A ,arGi'F
796, Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan lrepada kami, Inits telah

memberitahulan kepada kami dari Uqail, dari Az-Zuhri, dari Ubnidillah

bin Abdillah, dari lbnu Abbas: BahwaNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam

suatu ketika minum susu,lcemudian beliau meminta air lalu berkumur-

kumur, dan bersabda, "Sesungguhnya susu itu memiliki lemak"

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu'. Bab: HaI Yumadhmidh Min
Al-Laban (nomor 21.1). Ditakhrij juga di dalam Kitab: Al-Asyribah.

Bab: Syurb Al-laban (nomor 5609).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-Wudhu' Min
Al-Lnban (nomor 195).

1.
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab Fii Al-Madhmadhah

Min Al-lnban (nomor 89) danberkata, "Hadits ini hasan shahih."

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath'Thahatah. Bab: Al-Madhmadhah Min
Al-I-aban (nomor 1-87 ).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Al-
Madhmadhah Min Syurb Al-Lnban (nomor 498). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5833)
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797. Dan Ahmad bin lsa telah memberitahukan kepada saya,Ibnu Wahb telah

memberitahuknn kepada kami, ilan Amru telah mengabarkan kepada

saya. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Yahya

bin Sa'id telah memberitahukan kEado kami, dari Al-Auza'i. (H) dan

H ar mnlah b in Y ahy a t el ah memb er it ahukan kep a da s ay a, Ib nu W ahb t el ah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah memberitahukan lcepada saya,

semuanya dari lbnu syihab, dengan isnad ltqail, dari Az-zuhri, semisal

dengan hadits tersebut.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 796.
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7gg. Dan Ali bin Hujrin telah memberitahukan kepada saya, lsma'il bin la'far
telah memberitahukan kepada knmi, Muhammad bin Amr bin Halhalah

telah memberitahulankepadakami dari Muhammadbin Amrubin Atha' ,

dari lbnu Abbas, "Bahnta Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam suatu

ketikn mengumpullun kain-kninnya lcemudian keluar menuju shalat,

Lalu ada yang memberiknn hadiah berupa roti dan daging, maka Nabi

memakannya tiga lali suapan, kemudian shalat mengimami manusin,

tanpa menyentuh air."

o Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6445)

t3'"6 *15 ,.;.4)t e ^;u1 ,il'::k ,.;f ;J "ri",;i.v11i'. Y' "'J 
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799. Abu Kuraib telah memberitahukan lepada kami, Abu Usamah telah

memberitahulan kepada kami dari Al-walid bin Katsir, Muhammad bin

Amru bin Atha' telah memberitahulan lcepada kami, ia berkata, "Saya

pernah bersama lbnu Abbas. Kemudian ia menyebutkan hadits yang

sernalma dengan hadits lbnu Halhalah. Disebutkan pula di dalamnya:

Bahwa lhnu Abbas menyalcsilun hal itu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, dan ia hanya berluta, "Shalat", tidak mengatakan, "mengimami

manusil."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6446)

. Tafsir Hadits 785-799

Muslim Rahimahullah telah menyebutkan beberapa hadits tentang

"Berwudhu' dari apa-apayang disentuh oleh api" dalam bab ini, kemudian

menyebutkan setelahnya beberapa hadits tentang "M eninggalkan wudhu'

dari apa-apa yang disentuh oleh api." Seakart-akan beliau mengisyaratkan

bahwa berwudhu' di sini telah dt-nasakh (dthapus hukumnya). Hal
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seperti ini biasa dilakukan oleh Muslim dan ulama-ulama lainnya,

mereka menyebutkan hadits-hadits yang menurut pendapat mereka

telah di-nasakh kemudian membawakan hadits-hadits yang me-

nasakhnya.

Para ulama berselisih pendapat mengenai sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Berwudhu'lah knlian dari apa-apa yang

tersentuh oleh api." lumhur dari salaf dan khalaf berpendapat bahwa

memakan makanan yang telah disentuh oleh api tidak membatalkan

wudhu'. Di antara orang-orangyan1belpedoman demikian ialah Abu

Bakar Ash-Shidd iq Radhiyallahu Anhu, Umar bin Al-Khaththab, Utsman

bin Affan, Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Abu Ad-Darda',

Ibnu Abbas, Abdullah bin Llmar, Anas bin Malik, Jabir bin Samurah,

Zaid btn Tsabit, Abu Musa, Abu Hurairah, Ubuy bin Ka'ab, Abu
Thalhah, Amir bin Rabi'ah, Abu Umamah, dan Aisyah semoga Allah

meridhai mereka semuanya, semua lurma yang telah disebutkan adalah

para shahabat. Kemudian jumhur tabi'in juga berpendapat demikian,

yaitu madzhab Malik, Abu Hanifah, Asy-Syaf i, Ahmad, Ishaq bin

Rahawaih, Yahya bin Yahya, dan Abu Haitsamah -semoga Allah

mer ahmati mer eka semuany a-.

selain itu, ada sekelompok ulama yang tetap mewajibkan wudhu'

bagi orang yang memakan makanan yang telah disentuh oleh api, yaitu

riwayat yang datang dari umar bin Abdul Aziz, Al-Hasan Al-Bashri,

Az-Zrl.iui, Abu Qilabah, dan Abu Mijlaz. Kelompok ini berhujjah pada

hadits yang berbunyi "Berwudhu'lah kalian larena sesuatu yang disentuh

oleh api." Sedangkan jumhur berhujjah hadits-hadits yang menerangkan

tentang meninggalkan wudhu' dari sesuatu yang disentuh oleh api.

Muslim telah menyebutkan sebagian besamya di sini dan sisanya bisa

didapatkan dalam kitab-kitab para imam ahli hadits yang masyhur.

Mereka telah membantah hadits "Berwudhu' dnri apa-apa yang disentuh

oleh api" dengan dua jawaban:

Pertama, bahwa hadits itu mansuwt (telah terhapus) dengan

hadits labfu Radhiyallahu Anhu.Ia berkata, "Perbuatan terakhir dari dua

perkara yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah

meninggalkan wudhu' dari sesuatu yang disentuh oleh api." Hadits ini

shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan lain-lainnya dari

kalangan pemilik kitab-kitab sunan yang menyebutkan hal itu disertai

sanad-sanadnya yang shahih.
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Kedua, bahwa yang dimaksud dengan wudhu' dalam hadits itu
adalah membasuh mulut dan kedua telapak tangan. Kemudian khilaf
yang telah kami sebutkan itu terjadi pada awal-awal kemunculan Islam,
setelah itu para ulama telah bersepakat tentang tidak diwajibkannya
berwudhu' dari makanan yang disentuh oleh api,Wallahu A'lam.

Muslim menyebutkan di awal b ab : " lbnu Sy ihab b erkat a,' Ab dul Malik
bin Abu Baknr bin Abdurrahman bin Al-Harits bin Hisyam telah mengabarlan

kepada sayt." Demikian yang disebutkan dalam semua Al-Ushuul, yaitu
Abdul Malik bin Abu Bakar. Ini sebagaimana pula dinukil oleh Al-
Hafizh Abu Ali Al-Ghassani dari jama'ah para perawi hadits. Abu Ali
berkata, dan di dalam naskah Ibnu Al-Hadzdza' yang telah ia benarkan
dengan tangannya kemudian ia rusak. Ibnu Syihab berkata, "Maka
Abdutlah bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada saya", yakni ia
menggantikan nama Abdullah di tempatnya Abdul Malik. Abu Ali
mengomentari, Yang benar ialah Abdut Malik, demikian sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Al-]aludi, serta dalam naskah Abu Zakariya
dari Ibnu Mahan, juga diriwayatkan oleh Az-Zubadi dari Az-Zuhri
dari Abdul Malik bin Abu Bakar, dia adalah saudara Abdullah bin Abu
Bakar, Wallahu A'lam.

Sanad lainnya : Abdullah bin Ibrahim bin Qarizh, demikian apa yang
disebutkan oleh Muslim di dalam bab ini, dan dalam Bab Al-lumu'ah wa

Al-Buyuu', serta disebutkan pula dalam Bab Al-lumu'ah diKitab Muslim
dari riwayat Ibnu Juraij Ibrahim bin Abdullah bin Qaru,h, jadi dua
nama itu telah disebutkan semuanya. Para Huffazh sendiri memiliki
perselisihan pendapat mengenai dua nama tersebut, dan masing-
masing dari dua pendapat tersebut memiliki pengikut yang banyak.

Syaikh menyebutkan perkataan Qariztu Bahwa ia pernah mendapati

Abu Hurairah sedang berwudhu' di Masjid. Kemudian ia berkata,

'Sesungguhnya saya berwudhu' dari sepotong keju yang telah saya malun.

Al-Harawi dan lainnya menfatakan bahwa (rli!l) adalah bentuk jamak

dari (13i) yaitu: sepotong keju. Sedangkan (J"i!r) adalah makanan yang
sudah ma'ruf, yaitu makanan yang disentuh oleh api.

Perkataannya, "Sedang berwudhu' di dalam Masjid", merupakan
dalil diperbolehkannya melakukan wudhu' di masjid, dan Ibnu A1-

Mundzir telah menukil adanya Ijma' ulama tentang diperbolehkannya
berwudhu' di dalam masjid selama tidak ada seorang pun yang merasa

terganggu atau tersakiti.
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Kata (U7; dibaca 'arqan,yaitu tulang yang masih memiliki sisa-sisa

daging. Hal ini telah dibahas dalam Kitab Al-lman'

Muslim menyebutkan, "Rasulltllah shallallahu Alaihi wa sallam me-

motong pundak kambing", ini menunjukkan diperbolehkannya memo-

tong daging dengan menggunakan pisau, karena ha1 itu diperlukan

untuk memanggang daging atau mendapatkan potongan yang besar.

Orang-orang mengatakan bahwa perbuatan itu dimakruhkan apabila

tidak ada hajat (keperluan).

Kalimat, "kemudinn dipanggil untuk shalat, maka beliau langsung

berdiri dan meletalclan pisau,lalu shalat dan tidakberwudhu"', sebagai dalil

diperbolehkanrtya, bahkan disunnahkan memanggil sang imam untuk

o,.lukt*rkan shalat apabila telah tiba waktunya. Kemudian persaksian

pada sesuatu yang tidak nampak bisa diterima apabila penafian itu

terbatas seperti dalam hadits.

Faedah lainnya bahwa berwudhu' dari makanan yang disentuh

oleh api tidak wajib. sedangkan kata "As-sikkiin" ada dua bahasa,

y aitu mudzalckar d,an mu' annats,sehingga dikatakan " s ikkiin I ayyid" dan
i'sikkiin 

layyidah." Alat itu dinamakan Sikkiin karena untuk men-taskiin

(membuat tenang) gerakan sesuatu yang disembelih,Wallahu A'lam.

Perkataan syaikh, dari Abu Ghathafan, dari Abu Rofi" itberlata, "saya

bersalcsi, sungguh saya pernah memanSSang perut lambing untuk Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian belinu shalat dan tidakberwudhu'"'

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Abu Ghathafan, ia

adalah Ibnu Tharif Al-Mari Al-Madani. Al-Hakim Abu Ahmad berkata,
,,Namanya tidak diketahui, ada yang mengatakan bahwa kunyahnya

ialah Abu Malik. sed.angkan Abu Rafi' adalah Maula Rasulullah

shallaltahu Ataihi wa sallam, dan namanya Aslam, ada juga yang

mengatakan Ibrahim, ada lagi yang berkata, Hurmuz, serta Tsabit.

Kemudian yang dimaksud perut kambing dalam hadits adalah

Knbid (hati) dan sesuatu yang bersamanya ketika dipanggang. Dalam

ucapan itu terdapat kalimat yang terhapus, ditaqdirkan ucaPannya/

" say a pernah memang gang perut kambing untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa- Sallam, lalu beliau memakannya, kemudian shalat dan tidak berwudhu'"'

Wallahu A'lam.

Ibnu Abbas berkata, "Bahtqa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu

ketil,,n minum sttstt, kemudian belinu meminta air lalu berkumur-kumur'

dan bersabda, "sesungguhnya susu itu memiliki lemak." Faedah yang bisa
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hadits ini adalah disunnahkannya berkumur-kumur
setelah minum susu. Para ulama mengatakan, "Demikian halnya
dengan makanan dan minuman lainnya, yaitu disunnahkan untuk
berkumur-kumur setelahnya, supaya tidak ada sesuatu yang tersisa,

yang akan ditelan ketika sedang melaksanakan shalat, dan supaya
hilang kelekatannya, lemaknya, serta mulut dalam keadaan bersih."

Selanjutnya para ulama berselisih pendapat dalam masalah mencuci
tangan sebelum dan sesudah makan, yang jelas adalah disunnahkan
sebelumnya, kecuali telah yakin akan kebersihan tangarurya dari najis

dan kotoran lainnya. Selain ifu, disunnahkan mencuci setelah makan,
kecuali apabila tidak ada bekas makanan yang tersisa/ seperti apabila
makan makanan yang kering sehingga tidak menyentuhnya.

Malik Rahimahullah Ta'ala berkata, "Tidak disunnahkan mencuci
tangan untuk makan, kecuali apabila adanya kotoran sebelum makan
dan adanya bau tidak sedap setelahnya . Wallahu A'lam.

Kemudian perkataannya, "DAn Ahmad bin lsa telah memberitahukan

kepada saya, ia berkata, 'Ahmad bin Wahb telah memberitahukan kepada

knmi, dan Amru telah mengabarlcan kepada saya)", demikian yang
disebutkan dalam Al-Ushuul, yaitu bahwa dalam kalimat "dan Amru
telah mengabarkan kepada saya" terdapat huruf Wawu yang berfungsi
sebagai Athaf (kata sambung), yang mengucapkan kalimat itu adalah
Ibnu Wahb, dan ia menyebutkan Wawu Athaf sebelumnya; karena ia

telah mendengar dari Amru beberapa hadits, lalu ia meriwayatkannya
dan menyambungnya satu sama lain. ]adi, Ibnu Wahb biasa berkata,

"Amru telah mengabarkan kepada saya begini, dan Amru telah
mengabarkan kepada saya begini, dan ia menyebutkan beberapa hadits

darinya. Kemudian ucapan ini didengar oleh Ahmad bin Isa, yaitu
dengan membubuhkan huruf Wawu, sehingga Ahmad bin Isa juga

meriwayatkan hadits sebagaimana yang ia dengar darinya. Ia berkata,

"Ibnu Wahb telah memberitiihukan kepada kami, ia -yakni: Ibnu Wahb-

berkata, "dan Amru telah mengabarkan kepada saya." Wallahu A'lam.

Sanad lainnya ialah Muhammad bin Amru bin Halhalah.

Kemudian perkataannya, Disebutkan pula di dalamnya: Bahwa lbnu

Abbas menyalcsikan hal itu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam

ucapan ini terdapat faedah yang te{perinci, yakni dalam riwayat yang

pertama disebutkan dari Ibnu Abbas " Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam suatu ketika mengumpulkan kain-kainnya", dalam konteks ini
tidak ada isyarat bahwa Ibnu Abbas telah melihat perbuatan tersebut,



Bsz rmffi*
sehingga terdapat dua kemungkinan: apakahia telah melihatnya sendiri

atau hanya mendengar dari lainnya, diperkirakan bahwa ia hanya

mendengar hal itu dari lainnya sehingga hadits'tersebut dinamakan

Mursal Shahabi, yang menurut Ustadz Abu Ishaq Al-Isfarayini hadits

tersebut tidak bisa dijadikan huijatr, tetapi pendapat yang benar adalah

bolehnya hadits mursal shahabi dijadikan sebagai hujjah. sehingga

ketika terjadi kemungkinan sebagaimana yang telah kami sebutkan

tadi, maka Muslim Rahimahullah Ta'ala memberikan penjelasan untuk

menghilangkan kemungkinan-kemungkinan yang ada semuanya. Ia

berkata, "Bahwa lhnu Abbas menyaksikanhal itu." wallahu subhaanahu wa

Ta'ala A'hm.

ri*ti
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800. Abu Kamil Fudhail bin Husain Abluhdari telah memberitahutun kepada

kami, Abu Awanah telah memberitahulun k poda kami, dari Utsman bin
Ab dullah bin Mauhab, dari I a' far bin Abu T saur, dari I abir bin Samurah:

Bahwasanya suatu ketilu adn seorang laki-laki yang bertanya kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,' Apaknh saya mesti berwudhu'
dari daginglambing?' Nabi menjautab, "Terserah engkau, apakah engkau

alun berwudhu' atau tidak." Orang itu kembali bertanya, 'Apakah saya

mesti berwudhu' dari daging unta?' Nabi menjau)ab, "YA, engkau

berwudhu' dari daging uytta." Orang itu bertanya lagi,'Bolehkah saya

shalat di tempat kandang kambing?' Nabi menjau)ab, "Ya." Lalu orang
itu bertanya lagi, 'Apakah saya boleh shalat di tempat menderumnya
(kandang) unta?' Nabi menjautab, "Tidak,"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah u)a

Sunanuhaa, Bab Maa laa'a Fii Al-Wudhu' Min Luhuum Al-Ibil (nomor 495)

secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 21-31).

853
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801. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lccpada kami,

Mu,awiyah bin Amru telnh memberitahulan kepada lami, zaa-idah

telah memberitahuknn kepada lumi dari Simak. (H) dan Al-Qasim bin

Zakariya telah memberitahukan t epada saya,llbaidullah bin Musa telah

memberitahulan kepada kami dnri Syaiban, ilari l)tsman bin Abdullah

bin Mauhab, dan Asy'ats bin Abu Asy-sya'tsa" semuanya dari la'far
bin Abu Tsaur, dari labir bin samurah, dari Nabi shallallahu Alaihi wa

Sallam. Semisal denganhadits Abu Kamil, dari Abu Awanah'

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 800.

. Tafsir Hadits 800-801

Di dalam sanad hadits terdapat perawi yang bemama Mauhab dan

Asy'ats bin Abu Asy-sya'tsa'. Nama Abu Asy-sya'tsa' ialah sulaim bin

Aswad.

Berkenaan dengan hukum-hukum yang terdapat dalam Pem-

bahasan ini, maka para ulama berselisih pendapat tentang hukum

memakan daging unta. Madzhab mayoritas berpendapat bahwa

hal tersebut tidak membatalkan wudhu'. Mereka yang berpendapat

demikian, di antaranya Khulafa Ar-Rasyidin yang empat (Abu Bakar,

Umar, Utsman, dan Ali), kemudian Ibnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab, Ibnu

Abbas, Abu Ad-Darda, Abu Thalhah, Amir bin Rabi'ah, Abu Umamah,

dan Jumhur para tabi'in, seperti Matik, Abu Hanifah, Asy-syafi'i, dan

para pengikutnYa.

Sedangkan ulama-ulama yang berpendapat bahwa hal tersebut

membatalkan wudhu', di antaranya Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin

Rahawaih, Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Al-Mundzir, dan Ibnu

e6t;"8 , clV
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Khuzaimah. Selain itu, juga merupakan pendapat yang dipilih oleh
Al-Hafizh Abu Bakar Al-Baihaqi. Disebutkan dari para ahli hadits
secara mutlak, dan disebutkan dari jama'ah shahabat Nabi Radhiyallahu

Anhum.

Mereka yang berpendapat bahwa memakan daging unta
membatalkan wudhu' berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam yang berbunyi, "Ya, englauberwudhu'karena memakan daging

unta," dan juga dari Al-Bara' bin Azib, Ia berkata, "Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang berwudhu' karena memakan daging

unta, maka beliau memerintahkannya (untuk berwudhu' )."
Ahmad bin Hanbal Rahimahullah dan Ishaq bin Rahawaih berkata,

"Mengenai hal ini telah terdapat dua hadits yang shahih dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu hadits Jabir dan hadits Al-Bara'.
Madzhab ini lebih kuat daliLnya meskipun jumhur menyelisihinya."
Sementara itu, Jumhur membantah hadits tersebut dengan menyebutkan
hadits labtr, yaibs., " Perbuatan teraldir dari dua perknra yang dilakuknn oleh

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah meninggalkan wudhu' dari

sesuatu yang disentuh oleh api." Akan tetapi, hadits ini bersifat umum,
sedangkan hadits yang menyebutkan "Beruudhu- dari daging unta"

bersifat khusus, sedangkan sesuatu yang khusus menurut kaidah lebih
didahulukan darip ad a y {rg umum.

Adapun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan

shalat di kandang kambing, dan tidak membolehkan di kandang unta,

adalah perkara yang sudah disepakati bersama. Selain itu, larangan

melakukan shalat di kandangunta, yaitu tempatmenderumnya bersifat

makruh tanzih, dan penyebab dilarangnya adalah dikhawatirkan hewan

itu akan berlari dan membuat kacau or:Ing yang sedang shalat.
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g02. Dan Amru An-Naqid dan zuhair bin Harb telah metnberitahulanlcepada

s ay a. (H ) Abu B akar bin Abi sy aib ah telah memberitahulan kep ada kami,

semuanya dari lbnu uyainah. Amru berlata, 'sufyan bin lJyainah telah

rnembeiltahulan kepaia lami dari Az-Zuhri, dari Sa'id dan Abbad bin

Tamim, ilari pamannya: Aila seoranS laki-laki yang melapor kepada Nabi

shallallahu Alaihi wta sallam, dimana orans tersebut selalu berpikiran

bahwa dirinya menilapatlan sesuatu (hadats) ilalam shalatnya' Nabi

bersabila, "langanlah ia meninggalt'an Ghalatnya) sampai mmdengar

suar a atau mencium baunY a."

Abu Balar ilan zuhair bin Harb dalam riwayat merela mengatah'an, "Dh

adalah Ab dullah bin Zaid.
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o TakhriiHadits

Ditakhrijoleh:

1. A1-Bukhari di dalam Ktab: Al-Wudhu'. Bab: I-aa Yatawadhdha Min
Asy - Sy akk Hatta Y astaiqin Al-Hadits (nomor 137 ). Ditakhrij di dalam
kitab yang sama/ Bab: Man l-am Yaraa Al-Wudhu' Illaa Min Al-
Makhrajain Min Al-Qubl wa Ad-Dubr (nomor 177).Ditakhrij di dalam
Kitab: Al-Buyuu' . Bab: Man l-am Yaraa Al-Wasaawis wa Nahwahaa Min
Asy - Syubuhaat (nomor 20 5 6 ).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: ldzaa Syakka Fii Al-
Hadats (nomor 175).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu' Min Ar-
Rllh (nomor 1.60).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Alh-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: I-aa

W udhu' lllaa Min Hadats (nomor 51 3). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5295

dalrr5299)
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803. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, larir telah

memberitahukan kepada kami dari Suhail, dari Ayahnya, dari Abu
Hurairah berknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila salah seorang dari lalian mendapatlan sesuatu dari perutnya,

kemudian merasa ragu, qpakah telah lceluar sesuatu atau tidak? Makn
janganlah sekali-lcali ia keluar dari masjid sampai mendengar suara atau

menciumbaunya,"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2603)

o Tafsir Hadits 802-803

Dalam hadits disebutkan, "Ada seorang laki-laki yang melapor kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dimana orang tersebut selalu berpikiran

0" r; $k qr il F) it;'),
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bahwa dirinya mendapatkan sesuatu (hadats) dnlam shalatnya' Nabibersabda'

"langanlah ia meninggallan shalat sampai mendengar suara atau mencium

bauiya." Bahwa yang dimaksud terbayang mendapatkan sesuatu

adalah keluamya hadats.

Kemudian kalimat "sampai mendengar suara atau mencium bLunyL."

Maksudnya sampai benar-benar mendapatkan salah satu dari dua

hal tersebut. Hanya saja tidak mesti harus.mendengar dan mencium

baunya, demikian menurut kesepakatan ulama'

Hadits ini memiliki posisi yang sangat agung dalam Islam, serta

merupakan kaidah yang agung dalam masalah fikih, yaitubahwa segala

,.rrr"t dihukumi ketetapannya berdasarkan hukum asalnya, sampai

ia yakin tentang adanya sesuatu yang menyelisihi perkara tersebut'

Seiangkan sikap ragu-ragu yang muncul tidak akan mempengaruhi

hal tersebut. MisaLrya sebagaimana yang disebutkan dalam bab ini,

yakni bahwa orang yang telah yakin dirinya telah bersuci, kemudian

selang beberapa saat ia merasa ragu apakah tetah batal atau belum,

maka=ia tetapdihukumi sebagai seorang yang masih suci, dan tidak

ada perbedaan apakah keiadian tersebut berada di tengah shalat atau

di luarnya. Inilah madzhab kami dan madzhab para jumhur ulama dari

kalangan salaf mauPun khalaf.

Berkenaan dengan masalah itu telah disebutkan dua riwayat dari

Malik Rahimahullah,pertama: orang tersebut harus berwudhu' apabila

keraguannya itu muncul di luar shalat, dan tidak diwajibkan apabila

di dalam shalat. Kedua: Diwajibkan berwudhu' dalam segala keadaan'

Riwayat yang pertama disebutkan oleh Al-Hasan Al-Bashri, dan ini

adalah riwayat asing yang disebutkan dari sahabat-sahabat kami, serta

tidak bisa dijadikan hujjah.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Tidak ada perbedaan pada keragUan

yang seimbang antara terjadinya hadats atau tidak, atau lebih condong

pada salah satunya, atau persangkaannya lebih kuat, maka tetap tidak

iru*, wudhu' dalam berbagai keadaan (selama ada keragu-raguan)."

Sahabat-sahabat kami berkata lagi, "Dan disunnahkan atasnya

untuk berwudhu' sebagai bentuk sikap kehati-hatian, sehingga apabila

ia tetah berwudhu' karena sikap kehati-hatiarl tetapi tetap saja raSu-

ragu, maka ia telah terbebas dari hal tersebut'" Kemudian apabila

teiryata diketahui bahwa dirinya telah batal (berhadats), maka apakah

*rrdn r' yang ia lakukan pada saat ragu'ragu sudah mencukupinya

(yakni: sudah dikatakan telah bersuci)? Mengenai hal ini terdapat dua
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pendapat Pendapat yang paling shahih dari keduanya adalah bahwa
wudhu' itu tidak bisa menggantikan kedudukan thaharah, karena ia
ragu dalam niatnya.

Adapun apabila telah yakin memiliki hadats dan ragu terhadap
kesuciannya, maka ia wajib berwudhu' menurut ijma' kaum muslimin.
Kemudian apabila seseorang merasa yakin telah mendapatkan hadats
dan thaharah setelah terbitnya matahari, tetapi tidak diketahui mana
yang lebih dahulu. Dalam hal ini, apabila tidak diketahui keadaannya
sebelum terbibrya matahari, maka ia wajib berwudhu', tetapi apabila
bisa diketahui keadaannya, maka terdapat beberapa pandangan
menurut sahabat-sahabat kami:

Pendapat paling masyhur menurut mereka adalah diambil lawan
dari keadaan sebelum terbitnya matahari, yakni: apabila sebelumnya
telah berhadats, maka sekarang ia dalam keadaan telah bersuci dan
jika sebelumnya dalam keadaan suci, maka berarti sekarang ia dalam
keadaan tidak bersuci.

Pendapat kedua: Yaitu pendapat paling shahih menurut jama'ah
ulama ahli tahqiq, bahwa ia wajib berwudhu' dalam keadaan apa pun.

Pendapat ketiga: Didasarkan pada persangkaan yang paling kuat.

Pendapat keempat Ia sama keadaannya sebagaimana sebelum
terbitnya matahari, tidak ada pengaruh antara dua keadaan yang terjadi
setelah terbitrya. Namun, ini adalah pendapat yang jelas-jelas keliru,
dan batal yang terjadi lebih jelas daripada sekadar memberikan dalil
atasnya, tetapi kami peringatkanbatalnya di sini agar orang-orang tidak
tertipu dengan pendapat ini, maka bagaimana mungkin ia dihukumi
sesuai dengan keadaannya, padahal ia telah yakin atas bataLrya?

Masalah-masalah lain yang berkenaan dengan kaidah ini, di
antaranya:

o Pada orang yang merasa ragu telah menjatuhkan talak terhadap
istrinya.

. Orang yang ragu-ragu dalam membebaskan budaknya,
o Mengetahui kenajisan air yang suci,

o Sucinya sesuatu yang najis,

o Najisnya pakaiary makanan, atau lainnya,

o Atau seseorang yang ragu dalam shalatnya, tiga atau empat
raka'at
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o Ragu telah melakukan ruku' dan sujud atau belum,

. Orang yang ragu telah bemiat puasa, shalat, wudhu', atau i'tikaf,

sedangkan ia berada di tengah-tengah ibadah-ibadah yang dise-

butkan dan atau beberapa permasalahan yang semisal dengan itu.

oleh karena itu, pada setiap keraguan dari apa yang telah disebutkan

di atas, tidak ada pengaruhnya dan asalnya dikembalikan pada tidak

adanya kejadian tersebut.

Para ulama telah memisahkan masalah-masalah yang berkenaan

dengan kaidah ini, dan permasalahan seperti ini merupakan perkara

yang ma'ruf dalam kitab-kitab fikih. Selain itu, tidak perlu lagi saya

membahasnya di sini, sebab saya telah menjelaskannya dalam Bab:

Mashu Al-Ktuff dan Bab : Asy-syat*. Fii Naiaasat Al-Maa'," dalam Kitab

Al-Majmu' Eii Sy arh Al-Muhadzdzab.

Perkataan Muslim, "Dari sa'id dan AbbadbinTamim, daripamannya:

Ada seorang laki-lakiyang melapor lepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

diaman orang tersebut selalu berpikiran bahwa dirinya mendapatkan sesuatu

(hadats) dalam shalatnya." Kemudian Muslim menyebutkan di akhir

hadits, Abu Baknr dan Zuhair bin Harb dalam riwayat merela mengataknn,

"Din adalah Abdullah bin Zaid. Maknanya bahwa dalam riwayat Abu

Bakar dan Zuhair disebutkan nama pamarurya Abbad bin Tamim,

sesungguhnya ia meriwayatkan sebelumnya dari sa'id - yaitu Ibnu

Al-Musayyib, dan dari Abbad bin Tamim dari pamannya tanpa

menyebutkan namanya, kemudian menamakannya dalam riwayat

ini dengan berkata, "Paman itu adalah Abdullah binzaid, yakni Ibnu

Zaid.btnAshim, yang telah meriwayatkan hadits sifat Al-Wudhu-, dan

hadits tentang Shalat Al-lstisqaa'dan lainnya. |adf yang dimaksud di

sini bukanlah Abdullah btn Zaid bin Abdi Rabbihi'

selanjutnya kalimat (,"Jii) dibaca syukiya,sementara kalimat (J*Jl)

dibaca dengan marfu" din tidak disebutkan pelakunya. sedangkan

dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan bahwa orang yang bertanya

adalah Abdullah brnZaid, sang perawi.
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804. Y ahya bin Y ahya, Abu Balur bin Abu Syaibah, Amru An-N aqid serta lbnu
Abi Umnr telah memberitahuknn kepada knmi, semuanya meriwayatlan

dari lbnu Uy ainah : Y ahy a b erkata,' S ufy an bin Uy ainah t elah meng ab arlun
kepada knmi dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdillah, dari lbnu
Abbas, in berkata, 'Disedekahkan seekor kambing kepada Maulah milik
Maimunah, lalu kambing itu mati, kemudian Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam melewati kambing yang sudah mati itu, dan berkata,

"Mengapa knlian tidak niengambil kulitnya, knlinn bisa menyamaknya,

kemudian memanfaat kulit tersebut? " Merelca menjawab, ' Sesungguhnya

ia adalah bangkai'. Mala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" S es un g g uhny a y an I dihar amlcnn a dal ah memakanny a. "

Abu Balcar dan lbnu Abi Umar di dalam hadits merekn mengataknn: 'Dari

Maimunah Radhiy allahu Anha.'

861,
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di datam Ki tab : Az-zakat. Bab : Ash-shadnqah Alaa Mawaalii

Azwaaj An-Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam (nomor 1'492)' Ditakhrij

di dalam Kitab: Al-Buyuu" Bab: luluud Al-Maitah Qabla An Tudbagh

(nomor 2221.). Ditakhrij dalam Kitab: Adz-Dzabaa'ih wa Ash'Shaid'

Bab: luluud Al-Maitah (nomor 5531)

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Al-Libaas. Bab: Eii Ahab Al-Maitah

(nomor 4L20 dart 41.21.).

An-Nasa'i di d.alam Kitab: Al-Far'u wa Al-Atiirah. Bab: luluud Al-

Maitah (nomor 4245,4245 dan4247).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Libaas. Bab: Lubs luluud Al-Maitah

Idzaa Dubighaf (nomor 36L0). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5839 dan

L8066).
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805. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahulan lcepada saya,

merela berdua (Abu Ath-Thahir dan Harmalah) berluta, 'Ibnu Wahb

telah memberitahulan lcepada lami, Yunus telah mengabarlun lcepada

saya dari lbnu syihab, dari Uhaidillah bin Abdillah bin utbah, dari lhnu

Abb as : B ahw a Rnsulullah Shallaltahu Alaihi w a S allam p ernah mendap ati

seekor lambing yang telah meniadi banglai, lambing itu merupalan

sedekah yang diberilun kepada Maula Maimunah' Mala Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam berkata, "Mengapa kalinn tidak mengambil

kulitnya?" Merekn meniawab, 'ltu adalah bangkni'. Nabi pun bersabda,

" S esung guhny a y ang dihar amlan ialah memakanny a. "

. TakhriiHadits

Telah ditaLhrij sebelumnya, lihat hadits 804

L.

3.

4.
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806. Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan tcepada

kami, semuanya dari Ya'qub bin lbrahim bin Saad, Ayah saya telah
memberitahukankepada saya ilari Shalih, dari lbnu Syihab, dengan isnad
ini, seperti riwayat Yunus.

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 804
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807.lbnu Abi Umar dan Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri telah mem-

beritahukan kepada lcami- lnfazh ini milik lbnu Abi llmar - mereka berdua

berkata, 'Sufyan telah memberitahukan kepada knmi dari Amru, dari
Atha', dari lbnu Abbas. Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah melewati seekor knmbing yang telah dibuang, kambing itu
merupaknn sedekah yang diberikan kepada Maula Maimunah. Maka Nabi
Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda, 'Tidakkah mereka mengambil
kulitnya, lalu disamak, sehingga mereka bisa mengambil manfaat
darinya?"

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Far'u wa Al-Atiirah, Bab

luluud Al-Maitah (nomor 4249),Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5947)
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808. Ahmnd bin ll.tsman An-Naufali telah memberitahukan kepada lumi,

Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami,Ibnu luraij telah metn-

beritahuknn kepada kami, Amru bin Dinar telah mengabarknn lcepada

saya, Atha' telah mengabarlcan kepada saya seiak waktu itu, ia berkata,
,lbnu Abbas telah mengabarknn kepada saya: Bahwa Maimunah telah

mengabarknn kEadanya: Ada seekor Daiinah milik sebagian istri

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu ia mati. Maka Rasulullalt

shallallahu Ataihi wa sallam bersabda, "Tidakkah kalian mengambil

kulitny a, lalu kalian bisa menikmatiny a? "

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 804
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809. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Abdurrahim bin Sulaiman bin Abdul Malik bin Abu Sulaiman telah

memberitahuknn lcepada lami, dari Atha" dari Ibnu Abbas: Bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melewati seekor knmbing milik maula

Maimunah. Makn b eliau ber sab da, " Meng ap a kalian tidak memanfaatkan

kulitnya?"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim,Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5911)
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gL}. Yahya bin Yahya telah memberitahukan lcepada saya, sulaiman bin

Bilal telah mengabarkan lcepada kami dari Zaid bin Aslam. Bahwa

Abdurrahman bin wa'lah telah mengabarknn kEadanya, dari Abdullah

bin Abbas berkata: 'Saya telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, " Apabila kulit telah disamak maka ia telah suci."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Libaas. Bab: Ahab Al-Maitah (nomor

4123).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Libaas. Bab: Maa laa'a Fii luluud Al-
Maitah ldzaa Dubighaf (nomor 172il.

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Far'u wa Al-Atiirah. Bab: luluud Al-

Maitah (nomor 4252) dan4253).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Libaas, Bab: Lubs luluud Al-Maitah

ldzaa Dubighaf (nomor 3609). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5822)
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lLL. Abu Balar bin Abu Syaibah dan Amru An-Naqid telah memberitahulun

kEada kami, mereka ber dua berlata,' lbnu Uyainah telah memberitahulun

kepada kami', (H) Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada

lumi, Abdul Aziz - yakni: lbnu Muhammad Ad-Darawardi - telah

memberitahukan kepada kami. (H) Abu Kuraib dan lshaq bin lbrahim

J.

4.
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telah memberitahukan kepada lumi, semuanya dari waki'. Dari sufyan,

semuanya dari zaidbin Aslam, dari Abdurrahman bin wa'lah, dari lbnu

Abbas, dari Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam, hadits yang semisal.

Y aleni: semisal dengan hadits Y ahy a bin Y ahy a.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat haditP 8L0
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872. lshaq bin Manshur dan Abu Balar bin lshaq telah memberitahukanlcepada

s ay a, - Ab u B akar b erlat a,' T elah m emb er it ahukan kep a da kami' . D an Ibnu

Manshur berlata,'Amru bin Ar-Rabi' telah mengabarlan kepada kami'

-, Yahya bin Ayyub telah mengabarlan kEada kami, dari Yazid bin Abi

Habib : B ahw a Abu Al-I(hair telah memb er itahukan kep adany a, ia b erkat a,

'saya pernah melihat paluian yang berlapis bulu binatang ada pada lbnu

Wa'lah As-Saba'i, lalu saya mmyentuhnya. Makn in bertanya, 'Mengapa

engkau menyentuhnya?' Say a telah bertanya lcepada Abdullah bin Abbas,

saya kataknn, 'WAHu itu kami berada di Maghrib, sementara bersama

knmi terdapat laum Barbar dan Maiusi, kemudian lami diberi kibas

yang telah mereka sembelih, sedanglan tami tidak memakan sembelihan

mereka. lalu mereka memberilumi wadah air darikulit yang biasa mereka

gunalan untuk meletalclan lemak. Mala lbnu Abbas berlata, " Knmi telah

bertanyakepada Rasulutlah Shallatlahu Alaihiwa Sallam tmtang hnl itu,

malu b eliau b er s ab d-a, " S uciny a adal ah deng an car a dis am ak' "

lru,to
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o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 810

u'* * iJis &rU fr i: y* J:frt;'";.^tr
# +;J G ,#-(';;-i e.}t il. :',* 6';;,i t* G.t iui
'-ot;', i.: ;; 4i: il';'s /, rlf iti # gj i. +i-

qV Gl' .f UU k'^.*,!J;iut'^i^*r:i &gtr
* *;| Jr;.ab igtw, i/r,3k Ct,at

tr) y,"ofu 4;lu,6j:Ui &*.r{fi o ,1', ifrt
u.t * #', *'a, & yr i-: $t" it ."V J.r iA

i3*'iu ja
813. Dan Ishaq bin Manshur telah memberitahulun kepada kami, juga

Abu Bakar bin lshaq dari Amru bin Ar-Rabi', Yahya bin Ayyub telah

mengabarknn lcepada lumi dari I a' far bin Rabi' ah, dari Abu Al-Ktair, telah

memberitahukan kepadanya dengan berkata,' Ibnu Wa' lah As-Saba- i telah

memberitahukan kepada saya, ia berkata, 'Saya pernah bertanya kEada

Abdullah bin Abbas, saya katakan,'Waktu itu lumi berada di Maghrib,
lalu orang-orang Majusi memberikan kami tempat minuman dari kulit
yang berisi air dan lemak. Mala lbnu Abbas berkata, "Minumlah." SayA

b ert any a,' Ap akah ini p en dap atmu?' lbnu Abb as menj aw ab,' S ay a p ernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sucinya

adalah dengan cara disamak."

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 810

. Tafsir Hadits 804-813

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mengapa kalinn

tidak mengambil kulitnya, kali"an bisa menyamalcnya, kemudian memanfaat

kulit tersebut? " Mereka menj awab,' Sesungguhnya itu adalah banglai' . Maka

Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallambersabda, " Sesungguhnya yang diharamlan
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adalah memakannya." Dalam riwayat lain disebu*art, "Mengapa lalian
tidak mengambil kulitnya?" Merela menjawab,'ltu ailalah bangkai'. Nabi
pun bersabil.a, "Sesungguhnya yang diharamlun inlah munakannya."
Dalam riwayat lain, "TidaL*,nh lulian mengambil kulitnya, lalu kalian

bisa menilcrnatinya? " Dalam riwayat lain,'Tidaklah kalian memanfaatkan

kulitnya?" Dalam hadits lain, "Apabila htlit telah disamak maka ia telah

suci," Dalam riwayat lain:'Dari lbnu Wa'lah As-Saba'i, ia berkata,'Saya

pernah bertanya kepada Abdullah bin Abbas, saya katalan, 'Waktu itu knmi

berada di Maghrib,lalu orang-orang Mnjusi mmtberilan lami tempat minuman

dari kulit yang berisi air dan lemak. Makn lbnu Abbas berkata, "Minumlah."
Saya bertanya,' Apakah ini pendapatmu?' Ibnu Abbas menj awab,' S aya pernah

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallambersabda, " Sucinya adalah

dengan cara disamak."

Para ulama berselisih pendapat mengenai kulit bangkai yang telah
disamak dan hukum kesuciannya setelah disamak. Perselisihan itu
terbagi menjadi tuj"h pendapat:

1. Madzhab Asy-Syaf i menyatakan bahwa semua kulit bangkai
yang telah disamak, maka kulit tersebut telah suci, baik bagian luar
maupun dalamnya, kecuali anjing dan babi. Sehingga kulit yang
telah disamak tersebut dapat digunakansebagaiwadah, baik untuk
meletakkan benda-benda cair maupun yang lainnya. Dalam hal ini,
tidak ada perbedaan antara hewan yang boleh dimakan dagingnya
atau tidak. Madzhab ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallnhu Anhuma.

2. Kulityang disamak tidakbisamenjadi suci. Yaitu riwayatdari Umar
bin Al-Khaththab, anaknya (Abdullah) dan Aisyah Radhiyallahu

Anhum, serta madzhab yang lebih masyhur di salah satu riwayat
dari Ahmad, serta salah satu riwayat dari Malik.

3. Kulit hewan yang dapat dikonsumsi bisa menjadi suci setelah

disamak, kecuali binatang yang tidak dapat dikonsumsi dagingnya.
Ini adalah madzhab Al-Auza'i,Ibnu Al-Mubarak, Abu Tsaur, dan
Ishaq bin Rahawaih.

4. Semua kulit dari bangkai yang disamak adalah suci, kecuali babi.

Irri adalah madzhab Abu Hanifah.

5. Semuanya suci, hanya saja yang suci adalah bagian luarnya saja,

sedangkanbagian dalamnya tidak. Sehingga boleh dipakai sebagai

wadah barang-barang yang kering dan bukan untuk barang-barang
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cair. Ini adalah madzhab Malik yang masyhur dalam hikayat para

pengikutnya.

6. Semuanya suci tanpa terkecuali, baik anjing atau babi, bagian luar

maupun dalamnya. Irri adalah madzhab Dawud dan pengikut

paham zhahiri, serta diceritakan pula dari Abu Yusuf.

7. Boleh memanfaatkan kulit dari bangkai meskipun tidak disamak,

dan boleh pula dipakai untuk sesuatu yang basah mauPun kering.

Ini adalah madzhab Az-Zuhridan pendapat ini dianggap lemah'

Masing-masing pendapat memiliki dalil, baik dari hadits mau-

pun yang lainnya, dan sebagian kelompok membantah dalil yang

dimiliki oleh kelompok yang lain. Saya telah menjelaskan dalil-dalil

mereka tersebut dalam Kitab Syarh Al-Muhadzdzab. Adapun tujuan

dikemukakannya hal itu adalah untuk menerangkan hukum-hukum

yang berkenaan dengan bab dan istimbath (pengambilan dalil) dari

hadits tersebut. Hadits Ibnu Wa'lah dari Ibnu Abbas merupakan dalil

yang dijadikanhujjah olehmayoritas madzhab, yaitu menjadi suci, baik

luar maupun dalamnya, dan boleh digunakan untuk sesuatu yang cair;

sebab kulit-kulit dari hewan yang disembelih oleh orang-orang Majusi

adalah najis, sementara hadits menyebutkan telah suci dengan cara

disamak dan penggunaannya untuk air dan lemak.

Sedangkan Az-h)l:u:iberhujjah dengan sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, "Tidakkah kalian memanfaatkan kulitnyaT " Dan tidak

menyebutkan menyamaknya. Pemyataan ini dibantah dengan menga-

takan bahwa hadits itu bersifat mutlak, sebab ada riwayat-riwayat lain

yang menerangkan tentang menyamak kulit, dan bahwasanya kulit
yang disamak itu hukumnya suci.

Sementara itu, ahli bahasa berselisih pendapat mengenai makna

(.;r^)l). Ada yang mengatakan maknanya ialah kutit secara mutlak. Ada

lagi yang mengatakan bahwa ia adalah kulit sebelum disamak, adapun

setelahnya, maka bukan dinamakan -,Lol. Bentuk jamaknya ialah (."^i),

dibaca dengan "Ahab" atat"uhub." Kemudian kata (xt) dibaca dengan

"thahnra" dar. "thahura." Namun, pendapat yang pertama dianggap

lebih fasih.

S Pasal

Menyamak boleh dilakukan dengan apa saja sehingga dapat

memisahkan antara kotoran-kotoran dengan kulit dan membuatnya



870 ffiB
baik, serta mencegah dari kerusakan.Yang demikian itu seperti halnya

melakukan Asy-Syatt (menceraikan), Asy-Syabb (memberi tawas), Al'
Qarzh (daun pohon yang dapat dibuat menyamak), Qusyuut Ar-Ruman

(kulit delima), dan lain-lainnya yang semisatnya. Namun, kami tidak
sependapat dengan cara dijemur di bawah terik matahari. Sedangkan

sahabat-sahabat Abu Hanifah mengatakan, "Menyamaknya bisa de-

ngan menjemumya di bawah terik matahari, tetapi menurut kami tidak
bisa dengan tanah, abu dan garam sebagaimana pendapat yang lebih
shahih."

Kemudian apakah diperbolehkan menyamaknya dengan bahan-

bahan yang najis, seperti kotoran merpati dau-l asy-syabb (tawas) yang

najis? Mengenai hal ini, ada dua pendapaf Yang paling shahih menurut

kawan-kawan adalah bisa dan wajib dicuci setelah selesai menyamaknya

tanpa ada khilaf. Lalu apabila menyamaknya dengan bahan yang suci

apakah mesti dicuci juga setelah selesai menyamaknya? Mengenai hal

ini juga ada dua pendapat. Dan apakah perlu menggunakan air pada

awal penyamakan? Ada dua pendapat juga.

Selanjutnya sahabat-sahabat kami mengatakan bahwa menyamak

itu tidak harus dilakukan oleh seseorang, iadi seandainya angin

menerbangkan kulit bangkai kemudian jatuh di tempat penyamakan,

maka kulit tersebut telah menjadi suci.Wallahu A'lam.

Apabila kulit itu telah suci dengan cara disamak, maka boleh

dimanfaatkan tanp a ada perbedaan pendap at. Namun, bolehkah dijual?

Ada dua perkataan dari Asy-Syah'i, yangPaling shahih adalah boleh.

Kemudian apakah boleh dimakan? Ada tiga pendapat Yang paling

shahih adalah tidak boleh dalam keadaan aPa Pun. Pendapat kedua

menyatakan boletU dan ketiga mengatakan boleh memakan kulit dari

hewan yang boleh dimakan dan tidak boleh memakannya dari hewan

yang haram dimakan.

Apabila kulit itu telah suci setelah disamak, apakah bulu yang

menyertainya juga dinyatakan suci?

]ika kami katakan pendapat yang terpilih menurut madzhab kami

bahwa bulu bangkai itu naiis, maka ada dua pendapat menurut Asy-

syafi,i: Bahwa pendapat yang pating shahih dan masyhur adalah tidak

suci karena penyamakan itu tidak berpengaruh padanya, lain halnya

dengan kulit.
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Sahabat-sahabat kami berkata, "Tidak boleh menggunakan kulit
bangkai sebelum disamak untuk meletakkan benda-benda yang basah,

dan diperbolehkan untuk sesuatu yang kering, tetapi makruh.

Sabd.a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (t<5i fr Ul), kami

riwayatkan dalam dua bacaarL pertama dibaca "haruma" (haram) dan

kedua "hurrima" (diharamkan). Lafazh ini menunjukkan atas diha-

ramkannya memakan kulit dari hewan yang telah menjadi bangkai, dan

ini adalahpendapatyang shahih sebagaimana yang telah saya sebutkan

sebelumnya. Namuru ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa

maksud yang diharamkan di sini adalah dagingnya.

Perkataan Muslim "Abu Bakar dan lbnu Abi Umar berkata di dalam

riwayat keduanya dari Maimunah" Maksudnya adalah keduanya menye-

butkan dalam riwayabrya bahwa Ibnu Abbas meriwayatkan hal tersebut

dari Maimunah.

Kemudian kalimat L.*b, Ahli bahasa mengatakan, ,-:rll ;>b
adalah hewan-hewan jinak dan peliharaan sePerti burung, kambing,

atau lainnya. Sedangkan maksud "daiinah" dalam hadits ini adalah

kambing.

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bemama Abdurrahman

bin Wa'lah As-Saba'i.

Kemudian perkataan Muslim, "hndits yang semisal. Yaloi: semisal

deng an hadit s Y ahy a bin Y ahy a. Dalam teks terhrlis kata (6* ), ini mungkin

perkataan perawi dari Muslim. Seandainya dihrlis (gr) Uattwa kata

tersebut merupakan perkataan Muslim, maka hal tersebut lebih baik,

hanya saja beliau tidak meriwayatkannya.

Sanad lainnya ialah Abu Al-Khair, ia bernama Martsad bin Abdullah

Al-Yazani.

Selanjutnya kalimat, !'>rlt ai 'J*;J. 
,r;'Uu, tiri! aemitian redaksi

matan yang terdapat dalam kitab-kitab rujukan yakni dengan 3i#-
Demikian juga yang dinukil oleh Al-Qadhi Iyadh dari mayoritas perawi,

ia berkata, "sebagian lagi ada yang meriwayatkannya dengan redaksi
'o j-X-,maknanya adalah melelehkan atau mencairkan.,

Disebutkan dalam hadits t|i #t &') i.t ,* ;li't demikian

bentuk redaksinya yakni tertulis dengan tj'; danbentuk jamaknya rll
sebagaimana haLrya kata ;? dan jamaknya adalah .r15. Namun,
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ada juga yang membacanya dengan "al-farwah" sebagaimana yang
disebutkan oleh Ibnu Faris dalam Al-Mujmal dan Az-Zrtbaidi di dalam
Mukhtashar Al-Ain.

Abu Al-Khair berkata, 'n14, tetapi ada juga yang membacanya

dengan "famasastuhu" . Y arrtg pertana f il mudhari'nya adalah " yamnssuhu" .

Sedangkan yang kedu a fi' il mudhari' ny a adalah " y amltsstthu" .
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814. Yahya bin Ynhya telah memberitahukan kepada lami, ia berkata, 'Saya

membacaknn di hadapan Malik dari Abdurrahman bin Al-Qasim, dari

Ayahnya, dari Aisyah: Bahwa in berknta, "KAmi pernah keluar bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perialanan beliau,

Ketika tiba di Baida atau Dzatul Jaisy kalungku terputus. Kemudian

beliau berhenti untuk mencarinya demikian juga para shahabat, ikut
berhenti. Saat itu merela tidak mempunyai air sama sekali. Lalu merekn

mendatangi Abu Balar dan berluta, "Tidalclah engkau melihat apa

yang diperbuat Aisyah? Ia telah membuat Rasulullah dan para shahabat

berhenti, di tempat yang tidak ada sumber air dan mereka juga tidak

memiliki air sedikit pun. Kemudinn Abu Balar datang, saat itu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang tidur di panglamnku. Abu Balcar

berkata, "Engkau telah menahan Rasulullah dan para shahabatnya di

tempat yang tidak ada sumber air dan mereka juga tidakmemiliki air sama

sekali. Abu Bakar mencelaku dan ia mengatalan tentang banyakhal. Lalu

ia mencubit pinggangku. Aht tidak dapat bergerak karena Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam di pangkuanku. Beliau tidur sampai pagt

tanpa ailn air sedikit pun. Kemudinn Allah menurunkan ayat tayamum

I alu m er ekn b er tay amum.

I-alu lLsaid bin Hudhair -lcetua rombongan- berkata, "Bukanknh itu
merupakan keberlahan yang pertama bagimu, wahai keluarga Abu

Bakar? Aisyah berluta, " Kemudian kami mencari unta yang aku kendarai

sebelumnya dan kami menemukan kalung itu di bawahnya,"

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tayammum. Bab 1 (nomor 334).

Ditakhrij di dalam Kitab: Fadha'il Ash-Shahaabah. Bab: Qaul An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Lau Kuntu Muttakhidzan Ktaliilan"
(nomor 3672). Ditakhrij di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab "FalamTajiduu

Maa' an F a Tay ammamuu Sha' iidan Thayyiban" (nomor 4507). Ditakhrij
di dalam Kitab: Al-Huduud. Bab: Man Addaba Ahlahu Au Ghair Duuna

As-Sulthaan (nomor 6844). Ditakhrij di dalam Kitab: An-Nikah. Bab:

Qaul Ar-Rajul Li Shaahibihi: Hal A'rastum Al-Lailah (nomor 5250).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Bad'u At-Tayammum
(nomor 309). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17519)

1,.
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8\5. Abu Balar bin Abu syaibah telah memberitahukan krpada kami, Abu

lltsamah telah memberitahukan kepada knmi. @) dan Abu Kuraib

telah memberitahulan kEadn kami, Abu Llsamah dan lbnu Bisyr telah

memberitahulun kEada kami dari Hisyam, dari Ayahnya, dari Aisyah,

'Bahwa in pernah muniniam knlung dari Asma-, lalu kalung tersebut

hilang. Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengutus

beberapa orang shahabat untuk mencarinya, hingga tiba waktu shalat,

merekn pun mmgerjalan shalat tanpa wudhu" kemudian ketika merelu

bertemu N abi shallallahu Alaihi wa sallam, merelu pun mengaduknn hal

tersebut bpada belinu, dan turunlah ayat Tayammum, Kemudian Usa'id

bin Hudhair berkata, "semoga Allah membalasmu (Aisyah) dengan

kebaikan, Demi Allah! Tidaklah perkara ini mmimpamu melainl<nn

Allah telah menjadikan engkau sebagai ialan keluarnya, dan meniadilan

lceberlcnhan di dalamnya bagi kaum muslimin."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: An-Nikah. Bab: lsti'aarah Ats-Tsiyaab Li

Al-Aruus wa Ghairihaa (nomor 5L64). Ditakhrii pula di dalam Kitab:

Fadha'il Ash-Shahaabah. Bab: Fadhlu Aisyah Radhiyallahu Anha (nomor

3773).

Ibnu Majah di dalhm Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

laa-a Fii As-Sabab (nomor 558). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15802)'

Inilah takhrijhadits Abu Usamah dari Aisyah.

L.

2.
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3. Sedangkan hadits Ibnu Bisyr dari Aisyah ditakhrii hanya oleh
Muslim. Tuhfah AlAsyraf (nomor 1718il.

Uq; f :tt"^1r, dJ il_r|r;1't,F.A 6.$!6.^t1
* F "*'*ttf a:a ;tsk * ri: iva:a i
6 u,;; ;i ia,?; €, lt * t vilv & is
,rs t,F ittt.*. p Giieii'i i a:11 Fyt't
iui *" it;Jt 1*. il it, ;:# ri, -*; iw ;i,ar, &
iu,\tl4rr x i$.t:rt:iv e .d)t:*,3t ,;; ;j
!\t:y €.d ,-*:iJ'tl ,ti Jt- 4.ry6*i\#
,?; t iw #Lrt:Ll;* Iti ;rlt W'>i. t;Y *id
#, *'tt ;; yr 3;'.,,#.,)w J'; gS'f' *4

tyt * L--5t G -;";{'ir:Jt l-i ;" e:u fv e
:Jw .is qt J'f'r #r {.r-'a, & :;t *l ;: ist"'sr

,r'r$t ii+n F )K; e4it?:ti,&i:C wy

.+ii F tirt 4te Jujrt eil pi"=tt'tp
tr,w l7&.;'* i p'tl ,jnt "t iw

8L5. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah

memberitahukan kEada knmi, semuanya meriwayatkan dari Abu

Mu'awiyah. Abu Baknr berkata,'Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn

kepada kami dari Al-A'masy, dari Syaqiq berkata,'Saya pernah duduk-

dudukbersama Abdullah dan Abu Musa,lalu Abu Musamulaiberbicara,
'Wahai Abdurrahman! Bagaimana pendapatmu seandainya seorang yang

junub tapi ia tidak mendapati air selama satu bulan, bagaimana ia harus

shalat? Malu Abdullah menj aw ab,' lA tidak boleh bertay ammum meskipun

tidak mendapatkan air selama satu bulan'. Abu Musa mengatakan,

'Bagaimana dengan ayat iniyang di dalam Surat Al-Ma-idah, "makn jika
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L.

kamu tidak memperoleh air, maka berlayamumlah dengan debu yang baik

( suci) ...' Ab dullah menj awab,' S eandniny a mer eka diberikan kering anan

dengan ayat ini, niscaya mereka alan selalu bersegera melakukan

tayammum dengan debu saat mereka metasakan dinginnya air'. Abu

Musa berkata lagi,'Apalah englau belum mendengar ucapan Ammar,

' S uatu ketila Rasuluttah Shallallahu Alaihi w a S allam men gutuslu untuk

suatu lceperluan,lalu saya junub, tapi tidak mendapati air, mala saya

berguling-guling di tanah seperti binatang, setelah itu saya mendatangi

Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam dan melaporlun perbuatan itu kepada

beliau. Maka beliau bersabda, "sebenarnya cuhtp bagimu melakukan

dengan tanganmu begini." Lalu Nabi menepuklan lcedua tangannya le

tanah seluli,lcemudinn mertgusap tangan kirinya di atas tangan kanannya,

dan bagian luar telapak tangannya, serta waiahnya? Abdullah berkata,
,Tidakkah engkau perhatikan bahwa umar tidak merasa puas dengan

perkntaan Ammar?'

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab: At-Tayammum. Bab: ldzaa Khnafa Al-lunub

Alaa Nafsihi Al-Maradh Au Al-Maut Au Klwafa Al'Athsya Tayammam

(nomor 345, 346, dart 347).

2. Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: At-Tayammum

(nomor 321).

3. An-Nasa'i di datam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Tayammum Al-lunub
(nomor 3L9).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9247 danL0360).
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8L7. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepadakami, Abdul Wahid

telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan
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kepada lcnmi dari Syaqiq, ia berlata,' Abu Musa berlata bpafu Abdullah.
Ialu disebutlan hndits beserta kisahnya, sebagaimana hadits Abu
Mu' awiy ah. H any a s aj a ia berkata,' Mala Rasulullah Shallall ahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Sebenarnya cukuplah bagimu melahtkan dengan

tanganmu begini." lnlu Nabi menepuldun lcedua tangannya ke tanah,

kemudian mengibaskan lcedua tangan tersebut dan mengusapkannya

kepada wajah ilan l<edua telapak tangannya.

Takhrii Hadits

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits 816,

.AtA
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8L8. Abdullah bin Hasyim Al-Abdi telah memberitahukan lcepada saya,

Yahya - yakni lbnu Sa'id Al-Qaththan - telah memberitahukan I'epada

knmi dari Syu'bah, ia berlata, 'Al-Hakam telah memberitahukan lcepada

saya dari Dzlrr, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari Ayahnya:

Bahwasanya ada seorang laki-lakiyang datang menemuiUmar. Laki-laki

itu berkata, 'sesungguhnya saya junub, tapi saya tidak mendapatknn

air. Maka Llmar berknta, "langanlah lamu melalcsanal<an shalat."
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Itlu Ammar membantah,'Apakah engkau tidak ingat, wahai Amirul
Mulsninin! Ketila saya dan engkau dalam suatu peperangan,lnlu kita

terkena junub, sementara kita tidak menilapatlun air. Adapun englau

tidak melalcsanalun shalat, seilangkan saya menggosok-gosokkan diri di

tanah lcemudian shalat. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "sebenarnya cuhtplah bagimu mernuhtllun kedua tanganmu

ke tanah, lcemudian engkau tiup, lalu englau usapkan kedua tangan

itu ke wajah dnn kedua telapak tanganmu." Umar kemudian berkata,

'Bertakwalah engkau kEada Allah, wahai Ammar!' Ammar mengatalan,

'lika engkau berlcehenilak maka saya tidak akan menceritakan hal itu'.

Al-Hakam berluta, 'Ibnu Abdirrahman bin Abza telah memberitahulan

hal itu kepada saya dari Ayahnya, seperti hadits Dmrr la berkata, 'Dan

Salamah telah memberitahukan kepada saya dari Dzlrr, dalam isnad yang

disebutkan oleh Al-Hakam, Maka Umar berknta, "SayA menyerahknn

urusanmukepadamu"

TakhriiHadits
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tayammum. Bab: Al-Mutayammim Hal
Yanfaklru Fiihimaa (nomor 338). Ditakhrij di dalam kitab yang sama,

Bab: At-Tayammum Li Al-Wajh wa Al-Ihffaln (nomor 339, 340, 341,

342, dart 343).

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: At-Tayammum
(nomor 144).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: At-Tayammum Fii Al-
Hadhr (nomor 311). Ditakhrij di dalam kitab yang sama/ Bab:Nau'un

Aakhar Min At-Tayammumwa An-NafthuFii Al-Yadain (nomor 315),

waNau'un Aakhar (nomor 3L6),waNlu'un Aakhar Min At-Tayammum
(nomor 317), wa Nau'un Aakhar (nomor 318).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa

Jaa'a Eii At-Tayammum Dharbatan Waahidatan (nomor 569). Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 10362).
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8L9. Dan lshaq bin Manshur telah memberitahukan kepada saya, An-Nadhr

bin Syumail telah mengabarlun kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan

k poda lami dari Al-Halam, ia berkata, 'Saya telah mendengar Dzarr

dari Ihnu Abdirrahman bin Abza berknta: Al-Hakam mengatakan,'Dan

sungguh say a telah mendengar hal itu dari lbnu Abdirr ahman bin Abza dari

Ayahnya: Bahwasanya aila seorang laki-laki yang dntang kepada Umar,

kemudian berkata,' Sesungguhnya saya iunub, dan say a tilak mendapati

air . Kemu dian ia meny eb utkan hn dit sny a. D an dal am r iw ay atny a t et dap at

tambahan, 'Ammar berluta, "Wahai Amirul Mukminin! lika englau

menghendaki, sesuai dengan apa yang telah Allah jadikan hnk anda atas

saya, saya tidak akan menceritakan hadits ini kepada siapa pun." Dan

tidak menyebutlun, 'salamah telah memberitahukan kepada saya dari

Dzarr.'

. Takhrij Hadits

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 8L8.
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820. Muslim berknta,'Dan Al-l-aits bin Saad telah meriwayatkan dari la'far

bin Rabi'ah, dari Abdurrahmanbin Hurmuz Al-A'raj, dari ll.mair maula

Ibnu Abbas: Bahwa ia telah mendengarnya berknta, 'Saya ilatang bersama

Abdurrahman bin Yasar, maula Maimunah, istri Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sampai akhirnya lami masuk menemui Abu Al-lahm bin

Al-Harits bin Ash-Shimmah Al-Anshari. Maka Abu Al-lahm berkata,

'Kernudian Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari arah

Bi'r lamal, lalu bertemi dengan seseorang yang mengucapkan salam

kEadanya, namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak men-
jawab salam tersebut, hingga menghadap tembok, dan mengusap wajah

dan kedua tangannya, setelah itu baru beliau menjawab salamnya.'

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

881
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tayammum, Bab: At-Tayammum Eii

Al-Hadhr ldzaa LamYajid Al-Maa' wa Khaafa Faut Ash-shalat (nomot

337).

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: At-Tayammum Eii

Al-Hadhr (nomor 329).

3. An-Nasa'i di dalam Bab: At-Tayamtnum Eii Al-Hadhr (nomot 310).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.1.885)



(36) Bab Tidak Menjawab Salam Ketika Sedang Buang
Air Kecil
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827. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan lcepada

kami, Ayah saya telah memberitahukan kepada knmi, Sufyan telah
memberitahuknn kepaila kami dari Adh-Dhahhak bin l)tsman, dari Nafi' ,
dari lbnu umar: "Bahwasanya ada seorang laki-lakiyang lantat, sementara
Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam sedang lcencing,lalu orang itu
mengucapknn salam k podo beliau, aknn tetapi belinu tidak menjautab
salamnya."

Takhrii Hadits

Ditaktuijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Ayaruddu As-Salaam
wa HuwaYabuul (nomor 16).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Eii Karaahah Radd As-
Salaam Ghairu Mutawadhdhl' (nomor 90), dan berkata, "Hadits ini
hasan shahih." Ditakhrij dalam Kitab: Al-lsti'dzaan. Bab: Maa laa'a
Kar aahiyy ah At-T asliim' Alaa Man Y abuul (nomor 27 2o dan 27 21).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: As-Salaam'Alaa Man
Yabuul (nomor i7).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah rna Sunanuhaa. Bab: Ar-
Rajul Yusallam Alaihi wa Huwa Y abuul (nomor 3 5 3). Tuhfah Al- Asyr af
(nomor 7695)
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o Tafsir Hadits

Tayammum secara bahasa bermakna al-qashdn (nia! maksud tujuan).

Imam Abu Manshur Al-Azhari berkata, "Tayammum menurut

perkataan orang-orang Arab adalah al-qashilu (tuiuan). Dikatak etr;r: L:":$

tixiartinya saya menuju Fulan.

Dan ketahuilah bahwa tayammum itu telah disyariatkan dalam

Al-Qur'an, As-Sunnah, dan ijma'umat Islam. Tayammum merupakan

keistimewaan yang dikhususkan kepada umat Muhammad. Umat ini

telah bersepakat bahwa tayammum itu terbatas pada wajah dan kedua

tangarg baik karena hadats kecil atau besar.

Para ulama berselisih pendapat mengenai tata cara tayammum.

Adapun madzhab kami dan madzhab mayoritas berpendapat bahwa

tayammum adalah dengan memukulkan kedua tangan ke tanah dua

kali; satu hentakan untuk wajah dan hentakan lainnya untuk kedua

tangan sampai kedua siku. Para ulama yang berpendapat demikian, di

antaranya Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Umar, Al-Hasan Al-Bashri,

Asy-Sya'bi, Sa1im bin Abdullah bin IJmar, Srfya. Ats-Tsauri, Malik,

Abu Hanifah, Pengikut Mu'tazilah, dan lain-lain.

sedangkan kelompok lainnya berpendapat hanya sekali pukul
(hentakan) ke tanah untuk wajah dan kedua telapak tangan. Yaitu

madzhab Atha', Makhul Al-Auza'i, Ahmad, Ishaq,, Ibnu Al-Mundzir,

dan ahli hadits secara umum.

Sementara ada riwayat yang diriwayatkan dari Az-Zrilui menga-

takan: Yaitu wajib mengusaP kedua tangan sampai ketiak. Dan Imam

Abu Sulaiman Al-Khaththabi berkata, "Tidak ada seorang pun dari

kalangan ulama yang berselisih pendapat bahwa yang wajib adalah

mengusap sampai belakang dua siku. "

sahabat-sahabat kami juga menceritakan dari Ibnu sirin, bahwa ia

berkata, "Hal itu tidak akan cukup jika kurang dari tiga kali pukulan.

Pukulan pertama untuk wajah, kedua untuk telapak tangary dan ketiga

untuk lengan."

Selanjutnyap araulama telahbersepakatmengenai diperbolehkannya

melakukan tayammum karena hadats kecil. Demikian pula penduduk

negeri-negeri ini telah bersepakat diperbolehkannya melakukan

tayammum karena iunub, haidtU dan nifas. Tidak ada seorang pun dari

kalangan ulama khalaf dan tidak pula dari kalangan ulama salaf yang
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menyelisihi pendapat ini, kecuali riwayat yang datang dari Umar bin
Al-Kaththab dan Abdullah bin Mas'ud l<ndhiyallnhu Anhuma.

Kemudian disebutkan pula riwayat yang semisal dari Ibrahim An-
Nakha'i, seorang imam dari generasi tabi'in. Ada yang mengatakan
bahwa Umar dan Abdullah telah menarik pendapabrya. Dan
sesungguhnya telah terdapat riwayat-riwayat shahih dan masyhur
yang menyebutkan diperbolehkannya melakukan tayammum karena
junub.

Apabila ada orang yang terkena junub melakukan shalat dengan
tayammum, kemudian ia mendapatkan air, maka ia wajib mandi
menurut Ijma' para ulama. Kecuali menurut Abu Salamah bin
Abdurrahman, seorang imam tabi'in, bahwa ia belpendapat tidak
diwajibkannya mandi. Ini adalah madzhab yang ditinggalkan karena
adanya Ijma' dari ulama yang datang sebelum dan sesudahnya, juga
adanya hadits-hadits yang shahih dan masyhur tentang perintah Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang junub untuk mandi apabila
mendapatkan air.

Seorang yang musafir dan pergi jauh dengan mengendarai untanya
atau lainnya, boleh menyetubuhi istrinya meskipun saat itu mereka tidak
membawa air, lalu bertayammum dan melaksanakan shalat. Selain itu,
mereka tidak perlu mengulang shalatnya apabila mereka berdua telah
mencuci kemaluannya. Namun, apabila seorang suami belum sempat
mencuci kemaluannya dan daerah-daerah yang bersentuhan dengan
wanita, kemudian ia melaksanakan shalat dalam keadaan demikian,
maka apabila kita belpendapat pada najisnya ruthubah (ymg basah)
dari kemaluan wanita, berarti ia wajib mengulang shalat itu, tetapi jika
tidak berpendapat demikian, maka tidak berkewajiban mengulanginya.
Wallahu A'lam.

Adapun apabila pada sebagian anggota badan orang yang memiliki
hadats terdapat najis, kemudian ia ingin melakukan tayammum sebagai

ganti dari itu, maka menurut madzhab kami dan madzhab jumhur
ulama, hal tersebut tidak dibolehkan.

Ahmad bin Hanbal Rnhimahullah Ta' alaberkata, "Boleh bertayammum
apabila terdapat najis pada badannya, tetapi tidak boleh apabila najis
itu ada pada pakaiannya." Sementara sahabat-sahabat pendukungnya
berselisih pendapat mengenai wajibnya mengulangi shalat.
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Ibnu At-Mudzir mengatakan, "Ats-Tsauri, Al'AUEa'i, dan Abu

Tsaur mengatakan bolehnya menSusap daerah yang terkena najis

dengan tanah, kemudian shalat."

Adapun berkenaan dengan mengulangi shalat karena tayammum,

maka menurut madzhab kami, shalat itu tidak perlu diulangi apabila

seseorang bertayammum karena sakit atau terkena luka dan lain-lain.

Adapun apabila sebab tayammum adalah karena tidak mamPunya

mendapatkan air, yaitu jika orang tersebut berada di daerah yang tidak

ada air atau dalam kondjsi perjalanan, maka dalam hal ini juga tidak

perlu mengulangi shalat. Sedangkan apabila berada di daerah yang

kemungkinan tidak ada aimya, hanya jarang, maka ia harus mengulangi

shalat menurut pendapat yang shahih.

Kemudian berkenaan dengan jenis bahan yang digunakan untuk

bertayammum, para ulama juga berselisih pendapat Madzhab Asy-

sy ah, i, Ahmad, Ibnu Al-M undzr, Dawud Azh-Zhahtri, dan mayoritas

ahli fikih berpendapat pada tidak bolehnya bertayammum, kecuali

dengan menggunakan tanah suci yangberisi debu yang bisa menempel

pada anggota tubuh yang digunakan dalam bertayammum'

Abu Hanifah dan Malik mengatakan bolehnya bertayammum

dengan seluruh jenis tanah (debu), meskipun debu yang menempel

pada bebatuan. Sebagian penganut madzhab Malik iuga menambahkan

bolehnya menggunakan seluruh debu yang menempel pada kayu atau

yang lainnya. Sedangkan bertayammum dengan salju terdapat dua

riwayat dari Malik, sementara madzhab Al-Auza'i dan Sufyan Ats-

Tsauri menyatakan bolehnya bertayammum dengan salju dan setiap

apa yang terdapat pada permukaan bumi.

Setanjutnya hukum tayammum itu sendiri menurut madzhab

kami dan madzhab mayoritas menyatakanbahwa tayammum itu tidak

bisa menghilangkan hadats, hanya saia diperbolehkan melakukan

shalat, baik shatat wajib maupun shalat surmah. Selain itu, tidak boleh

menjamak dua shalat fardhu dengan satu tayammum. Namun, apabila

ia telah berniat tayammum untuk menunaikan shalat fardhu, maka ia

boleh langsung melakukan shalat nafilah tanpa harus bertayammum

lagi. Apabita ia berniat bertayammum untuk melaksanakan shalat

sunnah saja, maka ia hanya boleh melakukan shalat nafilah dan tidak

boleh melakukan shalat fardhu dengan tayammum tersebut'

seorang yang bertayammum boteh menshalati jenazah lebih dari

satu dengan sekali tayammum saja. Ia juga boteh melakukan shalat
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fardhu dan shalat jenazah dengan tayammum yang sama, tetapi tidak
boleh bertayammum sebelum masuk waktu shalat. Apabila ada orang
yang bertayammum karena tidak adanya air kemudian melihat air,
sedangkan ia berada di tengah-tengah shalat, maka shalatnya tidak
batal, tetapi ia boleh menyempunakan shalatnya. Kecuali jika ia
memilih pendapat wajibnya mengulang shalat saat melihat air, maka
dalam hal ini shalabrya batal. Wallahu A'lam.

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Kami pernah keluar bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah pujalanan beliau."
Ini menunjukkan bolehnya seorang suami mengajak istrinya untuk
melakukan sebuah perjalanan.

Aisyah melanjutkan, "Ketila tiba di Baiila atau Dzatul laisy lalungkn
terputus. Kemudian beliau berhenti untuk mencarinya demikian juga para

shahabat, ikut berhenti. Saat itu mereka tidak berada di daerah yang memiliki
air, sementara itu merela juga tidak membawa air." Dalam riwayat lain
disebutkan, "DAri Aisyah,'Bahwa ia pernah meminjam lulung dari Asma',
lalu lalung tersebut hilang."

Baida' dan Dzat Al-]aisy adalah dua nama tempat yang terletak
antara kota Madinah dan Kttaibar.

fit udalah kalung, atau disebut juga dengan qiladah.

Adapun ucapan Aisyah pada hadits pertama "kalung saya" dan
pada hadits lainnya disebutkan, " la p ernah meminjam lalung dari Asma' "
sebenamya tidak ada pertentangan dalam dua hadits tersebut, karena
pada hakikatnya kalung itu adalah milik Asma', dan penyandaran
kalung itu pada diri Aisyah; karena pada saat itu kalung tersebut berada
di tangannya.

Makna,*iil adalah hilang.

Dalam hadits tersebut terdapatbeberapa faedah yang bisa diambil,
di antaranya:

. Bolehnyapinjam-meminjam.

o Bolehnya meminjam perhiasan.

. Bolehnla seorang wanita melakukan perjalanan dengan meminjam
sesuatu apabila hal tersebut diizinkan oleh yang meminjamkan.

. Bolehnlaparawanita memakai kalung.

o Adanya perhatian untuk menjaga hak-hak kaum muslimin dan
harta-harta mereka meskipun dalam jumlah sedikit. Oleh sebab itu,
Nabi bermukim hanya untuk mencari barang yang hilang.
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o Boleh bermukim pada suatu tempat yang tidak ada air, sehingga

boleh pula bertaYammum.

Aisyah bercerita, "Abu Balur meneelaht dan berlata banyak hal." lni
mencerminkan sikap seorang ayah datam mendidik anaknya, yaitu

mendidik mereka denganperkataan, perbuatan danpukulan atau yang

semisahrya. Dalam hadits ini juga menggambarkan sikap seorang ayah

y*g *"rdidik anak perempuannya, meskipun sang wanita sudah

dewisa, bahkan telah menikah dan saat itu berada di luar rumahnya'

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bemama usa'id bin

Hudhair.

Aisyah melanjutka n, " Kemudi.an knmi mencari unta y ang aku l<endarai

sebelumnya dan kami menemukan kalung itu di bawahnyl." Demikianlah

konteks yang ada, sedangkan dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan,

"Inlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulus seseorang dan

menemukannya." Dalam riwayat lain disebutkan dengantedaksi, "Dua

orang." Dalam riwayat lain, "mAnttsin." Semua riwayat itu sebenarnya

sama. Para ulama mengatakan, "orang yang diutus itu adalah usa'id

bin Hudhair dan rombongan yang mengrringinya. Mereka pergi

mencari, tetapi tidak mendapatkannya, kemudian Usa'id menemukan

kalung itu di bawah unta setelah kembali dari pencarian'"

Ucapannya, ,,mereka pun mengeriakan shalat tanpa berwudhu"' hi
*ur,rprkun dalil bahwa orang yang tidak mendapatkan air dan tanah

maka ia boleh shalat sesuai dengan kondisi yang ada" Permasalahan ini

mengundang pro-kontra di antara ulama dari kalangan salaf dan khalaf'

Adalmpat pendapat yang bersumber dari Asy-Syaf i mengenai hal

ini: Pertama: dan ini adalah pendapat yang paling dianggap benar oleh

sahabat-sahabat kami bahwa ia tetap wajib melakukan shalat, dan wajib

pula mengulanginya. Ia wajib melakukan shalat karena berdasarkan

sabda Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam yang menyebutkan, "Apabila

saya fiemerintahkan knlian dengan suatu perlara maka lakukanlah hal itu

sesuai dengan kemampuan kalian." sedangkan ia harus mengulanginya

karena hal tersebut merupakan kejadian yang jarang terjadi. Sehingga

ia diumpamakan seperti seseorang yang lupa tidak membasuh salah

satu anggota wudhu' saat berwudhu' kemudian shalat' Oleh karena

itu, dalam hal ini, ia wajib mengulangi shalatnya'

Pendapat kedua: Tidak wajib melakukan shalat, tetapi tetap

dianjurkan. Hanya saja ia wajib mengqadha'nya di waktu lain, baik

apakah ia telah melakukannya mauPun belum'
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Pendapat ketiga: Diharamkan melakukan shalat karena dalam
keadaan tidak bersuci dan wajib mengulangnya.

Pendapat keempat: Wajib melaksanakan shalat dan tidak wajib
mengulangnya. Ini adalah madzhab Al-Muzani, yaitu madzhab yang
memiliki dalil paling kuat dan diperkuat oleh hadits ini dan hadits-hadits
lainnya yang semisal. Artinya dalam pengulangan shalat ini tidak ada
ketetapannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika dalam kondisi
seperti ini. Adapun pendapat yang terpilih adalah bahwa mengqadha'
(mengganti) itu akan menjadi wajib apabila ada perintah baru. Padahal
di sini tidak ada perintah yang dimaksud sehingga ia tidak wajib
mengqadha'nya. Al-Muzani mengatakan, "Demikian halnya dengan
shalat-shalat lainnya, harus dilakukan pada waktunya meskipun dalam
kondisi tidak ada air dan tidak wajib mengulangnya.

Kemudian bagi orang-orang yang berpendapat wajibnya mengu-
lang shalaf maka mereka mengomentari hadits ini dengan mengatakan
bahwa pengulangan itu tidak harus segera dilakukan, tetapi boleh
mengakhirkannya. Demikianlah menurut pendapat yang telpilih.

Allah Ta'ala berfirman: "Maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (bersih)" (QS. Al-Ma'idah: 5). Ulama berselisih pendapat mengenai
makna "ash-sht'id" dalam ayat sebagaimana telah kami kemukakan
sebelumnya. Mayoritas ulama memilih makna kata"ash-sha'id dengart
at-turab (debu). Sedangkan yang lainnya mendefinisikan dengan
makna semua tanah yang ada di perrrukaan bumi. Kemudian makna
" ath-thayyib" , mentulrut mayoritas ulama mengatakan bahwa maknanya
adalah suci atau bersih. Namun, ada juga yang mengatakan dengan
halal y altu debu yang dibolehkan . W allahu A' lam.

Sahabat-sahabat kami berhujjah dengan ayat ini bahwa berniat
untuk bertayammum adalah wajib. Sebab, meskipun ada angin yang
menerbangkan debu ke muka dan tangannya lalu ia mengusapnya,
maka hal ini tidak dikatakan iebagai tayammum. Akan tetapi, seseorang
harus menyengajakan diri untuk melakukan hal itu. Permasalahan ini
banyak dibahas dan ditemukan dalam kitab-kitab fikih.

Perkataan Abdullah, t."4;- ii ,vlr ;1* ':i. r\1 ,,lt:i Makna .:!;i
adalahhampir danbersegera. Sementara ada sebagian ahlibahasa yang

menyangka bahwasanya tidak boleh menggunakan kata eJ;lf 6n6^
benntk f il madhi (trtast tense/bentuk lampau), tetapi harus dengan fi'il
mudhari' (present tenselbenfi* sekarang), ,* j. Akan tetapi, pernyataan
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ini dianggap lemah. sebab, penggunaan kata irri terdapat hadits-hadits

shahih.

Kata '>i.,Al-]auhari membacanya dengan "bArudn" ' Akan tgtaPii

bacaan yang lebih masyhur adalah "batadl"'

Nabi bersabda, "sebenarnya cukuplah bagimu melakulcan dengan

tanganmu begini. " lalu N abi menEuklan lcedua tangannya ke tanah, kemudian

meigibaskai k duo tangan tersebut dan menguqaplannya kepada wajah dan

kedia telapak tangannya." lti adalah sebagai hujjah bagi mereka yang

belpendapat bahwa tayammum itu cukup hanya dengan memukulkan

set aU pukulan ke tanah kemudian diusapkan pada wajah dan kedua

telapak tangan. Akan tetapL yang lainnya membantah dengan

mengatakan bahwa pukulan itu maksudnya ialah gambaran untuk

ta,lim (pengajaran), bukan dimaksudnya untuk menjelaskan semua

hal yang berkenaan dengan tayammum. sebagaimana Allah Ta',ala

telah mewajibkan untuk membasuh kedua tangan sampai hingga siku

dalam berwudhu'. Kemudian firrran Allah Ta'ala tentang tayammum,

"sapulah mukamu dan tanganmu." (QS. An-Nisa': 43)' Sebenarnya

tangan yang disebutkan dalam ayat ini bersifat muqayyad (terbatas)

dalam berwudhu', sehingga tidak boleh meninggalkan zhahir ayat ini

melainkan dengan sesuatu yangslnrih (lebih jelas)'

Perkataan Abu Musa, o-t3- 'ai 
(lcemudian beliau mengibaskan kedua

tanganny a) hal ini sebagai hujjah bahwa tayammum bisa menggunakan

bebatuan dan sesuatuyang tidak ada debunya. Mereka yangberpendapat

demikian mengatakan, "sebab, jika yang dimaksud adalah debu,

niscaya Nabi tidak akan mengibaskan tangannya'" Namun, pernyataan

ini dibantah oleh lainnya dengan mengatakan bahwa yang dimaksud

mengibaskan di sini adalah untuk menipiskan debu yang menempel

pada tangan.

Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama Abdurrahman

bin Abza,ia adalah seorang shahabat Nabi shallallahu Alaihi wa sallam.

Kemudian perkataan Llmar, " Bertalcutalah englau lcepada Allah, wahai

Amm0r!" Ammar mengatakan, 'lilca englau berkehendak mala saya tidak

alcnn menceritakan hal itu.'Maksud Umar mengatakan hal itu adalah

barangkali Ammar lupa atau perkataannya itu mengandung syubhat

(kerancuan).

Sedangkan jawaban Ammar terhadap Umar, " lila angkau berkehendak

maka sayaiidok okon menceritalcnn hal itu." Maksudnya, apabila engkau
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melihat adanya kemaslahatan dan lebihbaik saya diam, maka saya akan
diam. Karena menaatimu adalah wajib bagi saya selama tidak untuk
kemaksiatan. Artinya Ammar telah menyampaikan sesuatu yang ia
ketahui. ]ika ia tidak menyampaikannya, ia takut dikategorikan sebagai
orang yang menyembunyikan suatu ilmu. Atau makna dari perkataan
Ammar adalah, "Apabila engkau berkehendak, maka saya tidak akan
menceritakan hadits ini kepada manusia agar tidak menyebar.

Perkataan syaikh, " Dan Al-Inits bin Saad telah meriwayatkan ilari la'far
bin Rabi'ah." Demikianlah teks sanad yang disebutkan dalam Shahih

Muslim dari semua riwayat yang ada. Yakni telputus antara Muslim dan
Al-Laits, hal semacam ini dinamakan hadits mu'allaq. Penjelasan dan
keterangan mengenai hadits ini telah dikemukakan dalam Mukaddimah.
Kami juga telah menyebutkan bahwa di dalam krtab Shahih Muslim
terdapat 14 atau 12 hadits yang diriwayatkan secara munqathi'seperti
ini, dan kami juga telah menerangkannya secara detail.

Perkataannya di dalam hadits Al-Laits, 'Saya datang bersama

Ab durr ahman bin Y as ar, maula Maimunah.' Demikianlah teks sanad yang
terdapat dalam kitab rujukan Shahih Muslim. Abu Ali Al-Ghassani dan
seluruh teolog muslim (mutaknllimun) mengomentari sanad Muslim
yang mengatakan, 'Abdurrahman.'bahwa itu adalah suatu kekeliruan.
Dan yang benar adalah Abdullah bin Yasar, sebagaimana diriwayatkan
oleh Al-Bukhari, Abu Dawud, An-Nasa'i, dan lain-lainnya. Al-Qadhi
Iyadh mengomentari pendapat di atas dengan mengatakary "Disebutkan
dalam riwayat kami, Shahih Muslim dari jalur As-Samarkandi dari A1-

Farisi dari A1-]aludi dari Abdullah bin Yasar, adalah benar. Mereka
adalah empat bersaudara, yaitu Ab dullah, Abdurrahmarl Abdul Malik,
dan Atha' maula Maimunah."

Muslim menyebutkan seorang perawi yang bernama Abu Al-
Iahm bin Al-Harits bin Ash-Shimmah dalam haditsnya. Ini adalah
sebuah kesalahan, yang behar adalah sebagaimana disebutkan oleh
Al-Bukhari dan lainnya, yaitu Abu Al-]uhaim. Inilah yang masyhur di
dalam kitab-kitab Al-Asmaa'. Muslim sendiri telah menyebutkannya
di dalam Kitabnya "Asmat' Ar-Rijaal", kemudian Al-Bukhari di dalam
"Tarikh"nya, jugaAbu Dawud, An-Nasa'i dan lainnya dan semua orang
yang menulis di dalam kitabnya tentang nama-nama, kuniyah dan
lairurya. Sedangkan nama Abu Al-Iuhaim adalah Abdullah, demikian
sebagaimana disebutkan oleh Muslim di dalam Kitab Al-Kuna.
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Dan ketahuilah bahwa nama Abu Al-]uhaim juga masyhur dalam

hadits ,,Al-Muruur Baina Yadai Ash-Shalah", ia adalah Abdullah bin Al-

Harits bin Ash-Shimmah Al-Anshari Al-Bukhari, ia bukanlah Abu A1-

Jahm yang disebutkan dalam hadits " Al-Khamishah wa Al-Anbijaniyyah" ,

yaitu Abu Al-]ahm, namanya adalah Amir bin Hudzaifah bin Ghanim

Al-Qurasyi Al-Adawi, dari Bani Adi bin Ka'ab.

Dalam hadits disebutkan , ,F lr rl b {, *'it S-b kt |)-, ,F'
An-Nasa'i meriwayatkannya dalam bentuk ma'rifuh, yaitu (pt -,r1'

Yaitu suatu tempat di dekat kota Madinah.

Lebih lengkapnya hadits itu berbunyi, "Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam datang dari arah Bi'r lamal,lalu bertemu dengan seseorang

yang mengucapkan salam kepadanya, namun Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa sallam tidak menjawab salam tersebut, hingga menghadap tembok, dan

mengusap waj ah dan kedua tanganny a, setelah itu baru beliau menjawab salam

tersebut." Hadits ini menunjukkan sebuah kemungkinan bahwa Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan tayammum karena ketiadaan

air. Sebab, melakukan tayammum ketika ada air tidak diperbolehkan

bagi orang yang mampu menggunakannya, tidak ada perbedaan antara

waktu shalat yang semPit atau luas, baik shalat ienazahmaupun shalat

Ied dan lainnya. Inilah pendapat mayoritas ulama.

Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu berkata, "Diperbolehkan melaku-

kan tayammum meskipun ada air r-rntuk shalat Jenazah dan Ied apabila

khawatir ketinggalan shalat tersebut." Sedangkan Al-Baghawi, salah

seorang dari sahabat-sahabat kami menceritakan dari sebagian sahabat-

sahabat kami: bahwa apabila khawatir akan kehilangan shalat fardhu

karena waktunya yang sempit, maka seseorang boleh melakukan

tayammum. Hanya saja setelah itu ia berwudhu' dan mengqadha

shalatnya.

Hadits di atas juga menunjukkan bolehnya melakukan tayammum

pada tembok yang berd.ebu. Hal ini dibolehkan menurut kami dan

jumhur ulama, baik dari kalangan ulama salaf maupun khalaf.

Hadits ini dijadikan hujjah bagi mereka yang belpendapat bolehnya

bertayammum dengan selain tanah. Namun, dibantah oleh yang lainnya

karena yang dimaksud di sini adalah tembok yang berdebu'

Hadits tersebut juga sebagai dalil diperbolehkannya melakukan

tayammum untuk shalat-shalat nafilah, sujud tilawah, sujud syukur,

mlnyentuh mushaf dan semisahrya, sebagaimana hal itu diperbolehkan
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untuk shalat fardhu. Inilah pendapat seluruh ulama, kecuali ada satu
pendapat yang dianggap lemah dan diabaikan, yang mengatakan
bahwa tayammum tidak boleh dilakukan, kecuali untuk shalat fardhu
saja.

Apabila seseoranB berkata, "Bagaimana mungkin Rasulullah
bertayammum pada tembok tanpa izin pemiliknya? Maka dijawab
dengan 'bahwa tembok tersebut boleh digtrnakan untuk bertayammum
meskipun ada yang memilikinya. Beliau melakukan hal itu karena beliau
mengetahui bahwa pemilik tembok itu pasti tidak akan membencinya.

Perkataan Syaikh, "Bahwasanya ada seorang laki-laki yang lewat,

sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang l<encing, lalu
orang itu mengucaplan salam kepada beliau, akan tetapi beliau tidak menj awab

salamnya." Hadits ini menunjukkan bahwa menjawab salam dalam
kondisi seperti ini tidak diwajibkan.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Dilarang mengucapkan salam
kepada orang yang sedang buang air kecil atau besar. ]ika ada
seseorang yang mengucapkan salam padanya dalam kondisi seperti
ini, maka tidak boleh untuk menjawab salam tersebut." Lebih lanjut
mereka mengatakan bahwa orang yang sedang buang air tidak boleh
menyebut nama Allah dengan dzikir apa pun, tidak boleh bertasbih,
tahlil, menjawab salam, mengucapkan tahmid saat bersin, menjawab
tahmid orang yang bersir; mengucapkan lafazh seorang mu'adzin.
Mereka juga mengatakan, bahwa semua ini juga tidak boleh dilakukan
saatbersetubuh. Apabila ia bersin dalam kondisi di atas, maka ia hanya
boleh bertahmid dalam hati dan tidak boleh mengucapkannya dengan
lisan.

Semua larangan yang kami sebutkan di atas adalah bersifat makruh

tanzih dan tidak haram. Pada saat buang air juga dilarang untuk
berbicara, kecuali pada saat darurat, seperti melihat adanya bahaya
atau binatang berbisa. lnilah pendapat kami dan pendapat mayoritas
u1ama. Dan hal ini disebutkan oleh Ibnu Al-Mundzir dari Ibnu Abbas,
Atha', Sa'id Al-Iuhanl dan Ikrimah Radhiyallahu Anhum. Sedangkan
riwayat dari Ibrahim An-Nakha'i dan Ibnu Sirin menyebutkan bahwa
keduanya mengatakan hal itu tidak mengapa.
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822. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Yahya yakni Ibnu

Sa'id telah memberitahuknn kepada knmi, ia berkata, 'Humaid telah

memberitahukan kEada kami. (H) Abu Balur bin Abi Syaibah telah

memberitahulan kepada kami - lafazh ini miliknya -, lsmail bin Ulayyah

telah memberitahuknn kepada kami dari Humad Ath-Thawil, dari Abu

Rafi', dari Abu Hurairah, 'Bahwa ia pernah bertemu dengan Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam di salah satu ialankota Madinah, sedangkan

ia dalam keadaan junub. Kemudian maka in segera menghindar lalu pergi

untuk mandi. Kemudian N abi merasa kehilangan din. Saat Abu Hurairah

datang, beliau bertanya, "Kettant engknu, wahai Abu Hurairah?" Abu

Hur airah menjawab,' W ahai Rasulullah! Saat engkau bertemu denganku,

saya dalamkeadaan junub. Jadi, saya tidak suka apabila duduk denganmu

(dalam kondisi demikian), lcemudian saya mandi.' Rasulullah Shallallahu

894
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1.

Alaihi wa Sallam berkata, "Maha Suci Allah, sesungguhnya seorang
mukmin itu tidak najis."

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ghusl. Bab: 'Arq Al-Junub, wa Anna Al-
Muslim l-aaYanjus (nomor 283),Ditakhrij di dalam kitab yang sama,
Bab: Al-Junub Yakhruju wa Yamsyi Fii As-Suuq wa Ghairihi (nomor
28il.

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-lunubYushaafih
(nomor 23L).

At-Tirmidzi di dalam Ktab: Ath-Thaharah. Bab: Maa laa'a Fii
Mushaafahah Al-Junub (nomor 121).

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Mumaasah Al-lunubwa
Muj aalasatuh (nomor 269 ).

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Tlnharah wa Sunanuhaa. Bab:

Mushaafahah Al-lunub (nomor 534). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
14648).

*,#d:$vlu;'f iJ'r* €i i f ;i6*:.^Yr
# a' ,v 9t J;: :ti iat ,,f ,yr\ ,lri * E i *
.*. i:? ,jw;c F'Fu ic;t;i +iA ';'r q U')

F3. v .}*l.ir 4,,5G
823. Dan Abu Balcnr bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami,

juga Abu Kuraib, Mereka berdua berkata,'Waki' telah memberitahukan
kEada lami dari Mis'ar, dari Washil, dari Abu Wa'il, dari Hudznifuh,
'Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjumpainya
ketika ia dalamkeadaan junub. Laluinmenjauhkan daribeliau dan mandi.
Setelah itu ia datang dan berkata, 'Tadi, saya dalam keadaan junub."
Nabi berlata, " Sesungguhnya seorang muslim itu tidak najis."

. Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

2.

3.

4.

5.
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-lunub Yushaafih

(nomor 230).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Mumaasah Al-Junub wa

Muj aalasatuh (nomor 26 8) .

3. Ibnu Majah di datam Kitab: Ath-Thaharah wa sunanuhaa. Bab:

Mushaafahah Al-lunub (nomor 53il.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3339)

. Tafsir Hadits 822'823

Dalam hadits di atas disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam bersabda, "Maha suci Allah, sesungguhnya seorang

mukmin itu tidak naiis." Dalam riwayat lain disebutkarr, "Sesungguhnya

senrang muslim itu tidak najis." Hadits ini menunjukkan tentang sucinya

,"oruig muslim, baik saat ia hidup maupun telah mati. Orang muslim

dalam keadaan hidup adalah suci menurut ijma' kaum muslimin,

bahkan janin yang lahir dari rahim perempuan. sebagian sahabat-

sahabat kami dan menurut kesepakatan ulama bahwa bayi yang lahir

dari rahim perempuan adalah suci, meskipun melewati kemaluannya'

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. sebab sebagaimana

yang diketihrri, u.1" yang berpendapat bahwa basahnya va gina seorang

wanita dianggap najis. Hal yang d.emikian itu diibaratkan sama dengan

keluarnya telur aYam.

Adapun seorang muslim yang tetah meninggal, maka dalam hal

ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Dari Asy-syafi'i

terdapat dua pendapat, pendapat yang shahih dari keduanya adalah

bahwa jasad seorang muslim yang sudah mati adalah suci. oleh sebab

itu, ia dimandikutt. S.luir, itu, berdasarkan juga sabda Rasulullah

shattallahu Alaihi wa sallam, " sesungguhnya seoranS muslim itu tidak naiis'"

sementara Al-Bukhari menyebutkan dalam shahih'nyadari Ibnu Abbas

yang diriwayatkan secara mu'allaq disebutkan, "seorang muslim tidak

naiii lcetitca hidup dan matinya." Ini berkenaan dengan hukum seorang

muslim.

AdapunoranSkafir,makamasalahhukumnajisdansucinyaSama
seperti hukum ,"or"rrg muslim. Inilah pendapat kami dan jumhur

ulama dari kalangan salaf mauPun khalaf'

sedangkan firman Atlah Ta'ala yanS menyebutkan bahwa orang-

or.r,g *.rryrik itu najis sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an,

surat At-Taubah ayat 28, maka yang dimaksud dengan najis dalam
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ayat ini adalah najis secara keyakinan serta menjijikkan, bukan najis

secara lahiriyah. Apabila telah jelas kesucian seorang manusia, baik
muslim atau kafir, maka keringat air liur, dan darahnya adalah suci
meskipun ia dalam keadaan muhdats, junub, haidh, atau nifas. Semua

ini berdasarkan Ijma' kaum muslimin sebagaimana telah diterangkan
pada Bab: Al-Haidh. Demikian pula dengan bayi-bayi atau anak-anak,

maka tubuh, air liut dan pakaian-pakaian mereka dihukum suci sampai
diyakini kenajisannya. Oleh karena itu, diperbolehkan melakukan
shalat dengan menggunakan pakaian mereka, makan bersama dalam
satu piring. Dalil dari itu semua adalah As-Stmnah dan Ijma' yang
masyhur.

Faedah yang bisa dipetiky'ari hadits di atas adalah disunnahkannya
bersikap hormat kepada orang-orang yang memiliki kelebihan dan
keutamaan, memuliakan majlis-majlis mereka, dan berinteraksi
baik dengan mereka. Para ulama sendiri menganjurkan kepada para

penuntut ilmu untuk bersikap baik dan memperhatikan kondisi
mereka ketika berada di dalam majlis gurunya. Sehingga saat berada

di hadapan guruny4 ia dalam keadaan bersuci, pakaian dan badan
bersih, merapikan rambut-rambut, dan mencukur bagian-bagian yang
harus dicukur, memotong kuku, menghilangkanbau yang tidak sedap,

menghindari pakaian-pakaian yang dibenci dan lain-Iain. Sebab, hal
itu merupakan sebuah pencerminan dari sikap menghormati ilmu dan

ulama.

Dalam hadits tersebut juga terdapat adab yang perlu diperhatikan,
yaitu apabila seorang alim melihat suatu perkara dalam diri pengikutnya,
yang dikhawatirkan perkara tersebut akan menyelisihi kebenararl
maka hendaknya ia tanyakan hal itu, kemudian memberitahukan yang

benar dan menjelaskan hukumnya.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam, ;J. \ ,ZFr kata

;J- n dibaca dengan "laa ya:njus daurr "laa yanjas." Pada fi'il madhi-nya
juga terdapat dua bacaan, yaitu"najusa" dan"ntjisa" .Jlkaf il madhinya

"najusa", maka mudhari'-nya adalah "ylnjustt." Dan jika fi'il madhinya

"nljisa" , maka fi'il mudhari'nya adalah "yanjasu."

Sedangkan makna j;'6 adalah pergi dengan diam-d,iam dan

sembunyi-sembunyi.

Selanjutnya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "MahA

Suci Allah, sesungguhnya seorang mukmin itu tidak najis." Maksud beliau
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mengucapkan kata, " Subhanallah" adalah sebagai ungkapan keheranan

dan kaget. Hal ini telah dijelaskan dengan panjang lebat dalam Bab:

Wujuub Al-Ghusl Alaa Al-Mar'ahldzaa Anzalat Al-Mani.

Makna '^b 't\;i adalah menghindar dan menjauhkan diri.

Disebutkan Abu Rafi' dari Abu Hurairah di dalam hadits. Nama

Abu Rafi' adalah Nafii'. Dan sanad lainnya Abu Wa'il, ia bemama

Syaqiqbin Salamah.

Perkataan Muslim di dalam sanad yan! kedua y ait;tt, " D an Abu B akar

bin Abu Sy aib ah telah memb erit ahukan kep ada lami, i u ga Abu ktr aib. Mer eka

berdua berkata, 'Waki' telah memberitahukan kepada kami dari Mis'ar, dari

Washil, dari Abu Wa'il, dari Hudzaifah." Semua sanad yang ada adalah

orang-orang Kufah, hanya saia Hudzaifah lebih banyak tinggal di A1-

Mada'in.

Sedangkan perkataannya di dalam sanad yang pertama yaitu

Zuhair binHarb telah memberitahulankEada saya,Yahya -yakni: lbnu Sa'id

telah memberitahukan kep ada kami, ia berkata,' Humaid telah memberitahukan

kEada kami. (H) Abu B akar bin Abu Sy aibah telah memberitahukan kep ada knmi

- lafazh ini miliknya -, Ismail bin l.llayyah telah memberitahulan lcepada lumi

dari Humad Ath-Thawil, dari Abu Rafi' , dari Abu Hurairah." Ada kerancuan

yang menyelimuti sebagian orang pada perkataannya: "la berkata,

'Humaid telah memberitahukan kepada knmi" , tetapi sebenarnya tidak ada

sesuatu yang diragukan dalam masalah ini; karena kebanyakan mereka

mengedepankan Humaid daripada kalimat "Telah memberitahulan

kepada kAmi", yaifu dengan ucaPan "Humaid haddatsanaa"' Sedangkan

biasanya perawi mengatakan, "Haddatsanaa Humaid'" Namun, dua

perbedaan ini, yaitu mengedepankan dan mengakhirkan kata Humaid

tidak ada bedanya dari segi makna.

Kalimat selanjutnya, "DAri Humaid dari Abu Rafi"', Demikianlah

redaksi sanad yang disebutkan dalam shahih Muslim pada setiap

tulisannya. Al-Qadhi Iyadhberkata, "Imam Abu Abdillah Al-Maziri me-

ngatakan bahwa sanad iri munqathl' (terputus), seharusnya disebutkan

bahwa Humaid meriwayatkan hal tersebut dari Bakr bin Abdullah A1-

Muzani dari Abu Rafi'.

Demikianlah sebagaimana yang ditakhrij oleh Al-Bukhari dan

Abu Bakar bin Abu Syaibah dalam musnadnya. Sebagaimana hadits

yang ditakhrij oleh At-Bukhari dari Humaid dari Bakr dari Abu Rafi',

demikian pula ditakhrij oleh Abu Dawud, At-Tfumidzi, An-Nasa'i, dan



Ibnu Majah serta ulama-ulama lainnya. Akan tetapi, dalam hal ini tidak
boleh mencela pokok matan haditsnya; karena matan (isi) tersebut
shahih bagaimanapun keadaannya, baik dari riwayat Abu Hurairah
maupun riwayat Hudzaifah.

*r}|i



(58) Bab Berdzikir Kepada Allah Ta'ala dalam Kondisi
Junub dan Lainnya
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824. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Alaa dan lbrahim bin Musa telah

memberitahulan kepada kami, mereka berdua (Abu Kuraib Muhammad

bin Al-Alaa dan lbrahim bin Musa) berkata, Ibnu Abi Zaa'idah telah

memberitahukan kEada kami dari Ayahnya, dari Khalid bin Salamah, dari

Al-Bahiy , daril)rwah, dari Aisyah,berkata, " Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam selaluberdzikir (mengingat) Allah di setiap waktunya."

Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab' Al-Adzaan. Bab: Hal Yatatabba'u Al-
Mu' adzdzin F aahu Haa Hunaa, wa Hal Yaltafitu Eii Al-Adzaan? (nomor

634) secaraMu'allaq.

Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Ar-Rajul

Y adzkurullah Ta' ala' Alaa Ghairi Thuhr (nomor 18).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Da'au)aat. Bab: Maa laa-a Anna Da'wat

Al-Muslim Mustajaabah (nomor 3384), dan ia berkata, "Hadits ini
hadits gharib, kami tidak mengetahuinya, melainkan dari hadits

Yahya brn Zakariy a bin Zaa- idah. "

1.
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa, Bab:

Dzikrullah'Azza wa lalla Eii Al-Khalaa' wa Al-Khaatam Fii Al-Khalaa'
(nomor 302). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16361).

. Tafsir Hadits 824

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam selalu berdzikir (mengingat) Allah di setiap waktunya." Hadits
ini merupakan dasar diperbolehkannya mengucapkan tasbih, tahlil,
takbir, tahmid, dan dzikir-dzikir lainnya yang semisal. Perbuatan
demikian hukumnya boleh menurut ijma' ulama atau kesepakatan
kaum muslimin. Namun, yang menjadi permasalahan adalah apakah
diperbolehkannya membaca Al-Qur'an bagi orang junub dan wanita
haidh. Jumhur beqpendapat bahwa haram hukumnya membaca Al-
Qur'an bagi mereka berdua. Selain itu, tidak ada bedanya apakah ia
membaca satu ayat atau sebagiannya. Jadi, seandainya orang yang
sedang junub mengucapkan "bismillah", atau "al-Hamdulillah" dan
ucapan lain yang semisal, apabila niatnya untuk membaca Al-Qur'an,
maka hal ini diharamkan. Akan tetapi, apabila maksudnya dzikir atau
tidak ada maksud apa pun, maka tidak diharamkan. Hanya saja mereka
diperbolehkan membaca Al-Qur'an dalam hati mereka, boleh melihat
Mushaf, dan disunnahkan bagi orang junub atau wanita haidh apabila
hendak mandi untuk mengucapkarr' bismillah' denganniat dzikir.

Ketahuilah bahwasanya berdzikir saat buang air besar dan kecil
dilarang, demikian pula pada saat berjima'. Hal ini telah kami sebutkan
sebelumnya pada Bab: At-Tayammum. Kami juga telah menerangkan
berbagai kondisi yang dikecualikary serta perbedaan pendapat di
kalangan ulama tentang larangan tersebut. Pendapat jumhur menye-
butkan bahwa larangan itu khusus pada saat buang air kecil dan besar
saja. Sedangkan maksud hadits ini adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa

S all am selalu berdzikir kepada Allah T a' ala dalam keadaan telah bersuci
memiliki hadats, dalam keadaan junub, berdiri, duduk, berbaring atau

berjalan. W allahu A'lam.

Dalam sanadnya terdapat perawi yang bemama Al-Bahiyyu, ini
adalah sebutan julukan, nama aslinya adalah Abdullah bin Basyar.

Yahya bin Mu'in dan Abu Ali Al-Ghassani serta lainnya berkata, "Dia
termasuk perawi yang diperhitungkan dalam tingkatan-tingkatan
pertama dari para perawi negeri Kufah." Kuniyahnya Abu Muhammad
dan ia adalah maula Mush'ab brn Az-Zubau.



(39) Bab Orang yang Berhadats Boleh Mahan dan Tidak
Ada Larangan untuk Melakukan l-lal itu dan Wudhu'

Tidak Harus Dilakukan dengan Segera
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825. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah

memberitahulcan kEada kami, - Yahya berlata, 'Hammad bin Zaid telah

mengabarkan kepada lami. Sedangknn Abu Ar-Rabi' mengatakan,' HAm-

mad telah memberitahukan kepada kami -, dari Amru bin Dinar , dari Sa' id

bin Al-Huutairits, dari lbnu Abbas, " Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam suatu ketila lcelunr dnn WC. Kanudinn dihidnngkanlah malanan

padanya. Lalu orang-orang mengingatkan beliau untuk berwudhu'. Ke-

mudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Apaluh saya akan

melaksanalan shalat sehingga harus berwudhu' dahuluT !"

. Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Mus1im.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5659),

'^i* 
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826. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kepada kami,

sufyan bin uyainah telah memberitahulan kepada lami dari Amru, dari

Sa'id bin Al-Huwairits, Saya telnh mmdengar lbnu Abbas berlata,'Suatu

ketika kami berada bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau

datang setelah buang air besar. IQmudinn dihidanglanlah makanan.

Kemudi-an dilatalun kepada belinu, 'Tidalckah engluu berwudhu' dahulu

wahai Rasulullah?' Nabi meniawab, "Untuk apa? Apalah saya mau

shalat sehingga harus berwudhu- ilahulu? "

. TakhriiHadits
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 825

,f r:Eht e U'H'6';;i,F-il &Gk; 'AYV
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827. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lami, Muhammad bin

Muslim Ath-Tha-ifi telah mengabarkan kepada lami dari Amru bin

Dinar, dari Sa'id bin Al-Huwairits, maula keluarga As-Sa-ib: Bahwa ia

pernah mendengar Abdullah bin Abbas berluta, 'Suatu ketika Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam pergi untukbuang air besar. Setelah beliau

datang, makn dihidanglunlah makanan lrepodn beli"au. Inlu dikatalun

pada beliau, 'Wahai Rasulullah! Tidaklah engkau berwudhu' dahuluT'

Nabi menjau)ab, "Untuk apa? Untuk shalat?

o Takhrii Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5659).
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828. D an Muhamma d bin Amru bin Abbad bin I ab alah t el ah memb eritahulan

kepada saya, Abu Ashim telah memberitahuknn kepada kami dari lbnu

luraij, berkata, 'Sa'id bin Huwairits telah mentberitahukan kepada kami,

bahwa ia pernah mendengar lbnu Abbas berknta, 'Suatu ketika Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam menyelesailan haiatnya dari tempat buang

air, setelah itu didelutlan malanan padanya dan beliau tidak menyentuh

air. Perawi berlata, 'Amru bin Dinar menambahlcan kepada saya dari

Sa'id bin Al-Huwairits, bahwa in pernah mendntgar lbnu Abbas

berlata, 'Ada yang berlata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

'sesungguhnya engkau belum berwudhu'? Nabi menjawab, "Saya tidak

ingin melaksanakan shalat, apakah saya harus berwudhu'." Setnentara

Amru mengaht bahwa dirinya telah mendengar hal itu dari Sa'id bin

Al-Huwairits.

o Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 825

o Tafsir Hadits 825-828

Ketahuilah bahwasanya para ulama telah bersepakat tentang

diperbolehkannya bagi orang yang berhadats (tidak dalam keadaan

bersuci) untuk makan, minum, berdzikir kepada Allah Ta'ala, mem-

baca Al-Qur'an, dan bersetubuh. Perbuatan-perbuatan itu tidak di-

makruhkan. Berkenaan dengan ini semua telah datang beberapa dalil
dari As-Sunnah yang shahih lagi masyhur serta ijma'umat'

Telah diterangkan sebelumnya bahwa sahabat-sahabat kami

Rahimahumullah berselisih pendapat tentang waktu diwajibkannya
berwudhu', yaitu apakah setelah keluarnya hadats kemudian berlaku
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kewajiban secara luas atau tidak diwajibkan, kecuali apabila hendak
melaksanakan shalat saja? Atau wajib ketika keluar dan wajib pula
ketika hendak melaksanakan shalat? Ada tiga pendapat dan pendapat
paling shahih adalah pendapat yang ketiga.

Sabda Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam, "Untuk apa? Apakah

saya mau shalat sehingga harus wudhu' ilahulu?" Pertanyaan tersebut
bersifat mengingkari (pengingkaran) suatu perbuatan atau perkataan.
Artinya, berwudhu' diharuskan bagi orang yang hendak melaksanakan
shalat, sedangkan saat ini saya tidak melakukan shalat.

Kemudian pengertian wudhu' yang dimaksud di sini adalah
wudhu' secara syariat, sedangkan At-Qadhi Iyadh memberikan pe-

ngertian wudhu' secara bahasa, sehingga maksudnya ialah men-
cuci kedua telapak tangan, selanjutnya ia menceritakan adanya
perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang "Dimakruhkan dan
disunnahkannya mencuci kedua telapak tangan sebelum menyantap
makanan." Kemudian menyebutkan bahwa pendapat makruh datang

dari Malik dan Ats-TsatiRahimnhumnllah. Namun, yang zhahir adalah

sebagaimana yang telah kami kemukakan, bahwa maksud dari wudhu'
di dalam hadits adalah wudhu' secara syariat.



(aO) Bab Doa-doa Hendak Memasuki WC dan Kamar
Mandi
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829. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada knmi, Hammad bin Zaid
telah mengabarkan kepada lami, dan Yahya berluta pula, 'Husyaim telah
mengabarkan kepada kami, keduanya dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari
Anas - (disebutlan) dalam hadits Hammad: "Dahulu Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam apabila hendak mernasuki Al-Khala'." Sedanglan
dalam hadits Husyaim, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dahulu apabila hendak memasuki Al-Kanif' -, beliau berdoa, "Ya
Allah, sesungguhnya saya berlindung kepadamu dari setan laki-laki dan
peremputn."

Takhrij Hadits

Hadits Husyaim, ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1064).

2. Hadits Hammad dan Abdul Aziz ditakhrij oleh At-Tirmidzi di
dalam Kitab: Ath-Thalurah. Bab MaaYaquulu ldzaaDakhala Al-Khalaa'
(nomor 6).

a

1.
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3. Ditakhrijpula oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab:
MaaYaquulu Ar-Rajul ldzaa Dakhala Al-Kltalaa'(nomor 4). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L0L2 dan1048).
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830. D an Abu Balar bin Abu Sy aibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan
kepada lami, merela berdua (Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair
bin Harb) berlata,'lsmail - din adalah lbnu ltlayyah - dari Abdul Aziz,
dengan isnad ini. Danberdoa, "sayaberlindung kepada Allah ilari setan
laki-laki dan p er emp uan. "

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1,. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Al-Qaulu Inda Dukltuul
Al-Khalaa'(nomor 19).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thaharah wa Sunanuhaa. Bab: Maa
Yaquulu Ar-Rajul ldzan Dalhala Al-Khalaa' (nomor 298). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 997)

o Tafsir Hadits 829-830

Dalam hadits disebutkan, "Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam apabila hendak memasuki WC, beliau berdoa,'Y a Allah, sesungguhnya
saya berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan perempuan " Dalam
riwayat lain: " Apabila hendak memasuki al-kanif ." Dan doa lainnya adalah,
"Saya berlindung kepada Allah dari al-khubts dan al-khaba'its."

Istilah yang dipakai untuk WC adalah al-khalaa', al-kaniif, dan al-
mirhaadh.

Makna ;f-i ti1 adalahlikabeliauhendakmemasuki. Makna seperti ini
disebutkan secara jelas dalam riwayat Al-Bukhari, yang menyebutkan,

"f--^t 
ii ;t.,i t;1irf artinya , " ApabtTaNabi hendak memasuki. ..'

e,-:iir dapat dibaca dengan " al-ldtubtsu d.Nr " al-khubuts." Demikianlah
menurutbacaan yang masyhur. Sedangkan Al-Qadhi IyadhRahimahullah
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menukilkan bahwa kebanyakan riwayat yang disebutkan oleh para

ulama adalah dengan bacaan "al-khrtbtstt" .

Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabi Rahimahullah betkata, " c-;il

dibaca dengan "al-ldtubuts" yaitrtjamak dari kata ''*4i'. Sedangkan

,tt.t adalah jamak dari kata i:-iir artinya Para setan dari jenis laki-

laki dan perempuan. Kebanyakan ahli hadits mengatakan bahwa kata

itu dibaca dengan "al-khubtsu" adalah sebuah kekeliruan. Yang benar

adalah "al-khubuts." Demikianlah pernyataan Imam Abu Sulaiman Al-

Khaththabi. Namun, apa yang ia katakan bahwa membacanya dengan

al-khubtsu merupakan sebuah kekeliruan adalah tidak benar' Dibaca

demikian bertujuan untuk memPemudah bacaan.

Kata yang semisal dengan al-khubutsadalah ,Y','F'r '** a* 'iii'
Kata-kata ini boleh disukunkan menurut ahli bahasa tanpa ada khilaf

pada huruf yang kedua. Hal ini berhubungan dengan masalah tashrif.

Akan tetapi, mungkin saja At-Khaththabi bermaksud mengingkari

orang yang mengatakan bahwa asal dari kata itu adalah dengan

men-sulunkannya (yaitu al-khubts bukan al-khubuts). Apabila yang

dimaksudkan olehnya adalah demikian, maka pendapat itu juga masih

diragukan; karena sekelompok ulama menyatakan bahwa huruf ba ' pada

kata c+]-t adalah sukun. Di antara orang yang mengatakan demikian

adalah Imam Abu ubaid, dia adalah seorang imam (penghulu) dalam

ilmu ini dan sangat mendalaminYa.

Kemudian para ulama juga berselisih mengenai maknanya' Ada

yang mengatakan bahwa artinya adalah berlindung kepada Allah

Ta'ala dari kejelekan atau kejahatan setan. Ada juga yang mengatakan

berlindung kepada Allah Ta'ala dari kekafiran dan keingkaran setan.

Yang lainnya mengatakan bahwa makna al-khubuts adalah para setan,

sedangkan al-li*taba' its adalah kemaksiatan.

Ibnu At-Arabi berkala, "'2Lt dalam perkataan Arab bermakna

sesuatu yang dibenci. Jika berupa ucaPan, maka berarti sebagai celaan'

Apabila berkenaan dengan agama, maka maksudnya adalah kekufuran.

Apabila berkenaan dengan makanan, maka maksudnya adalah hal

yang diharamkan dan apabila berkenaan dengan minuman, maka

maksudnya ialah minuman yang membahayakan.

Para ulama telah bersepakat bahwa berdoa sebelum memasuki wc,
yakni WC secara umum adalah sunnah.



(41) Bab Tidur Sambil Duduk Tidak Membatalkan
Wudhu'
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837. Zuhnir bin Harb telah memberitahukan kepada saya, Ismail bin lltayyah
telah memberitahukan kepadn lami. (H) Syaiban bin Farrukh telah
memberitahulan kepada lami, Abdul warits telah memberitahulun
kepada lami, Iceduanya dari Abdul Aziz, dari Anas, berkata, "shalat
telah didiriknn sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih
berbisik (mengadalun pembicaraan rahasia) dengan seorang laki-laki'
Dan dalam lwdits Abu Al-Warits disebutkAn, "sementara Nabiyullah
shallallahu Alaihi wa sallam sednng mengadakan pembicaraan rah^asia

dengan seorang laki-laki". Nabi tidak bersegera melalcsanakan sharat

s ehing g a or ang - or ang t er tidur. "

Takhrii Hadits

Hadits Zvhair bin Harb ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-
lmaamah, Bab: Al-Imam Tu'radhu Al-Hajat Ba'da Al-Iqaamah (nomor
790). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L003).

Hadits Syaiban ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adzaan,
Bab: Al-lmamTu'radhu Al-Hajat Ba'da Al-Iqaamah (nomor 642),

a

1.
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3. Abu Dawud di dalam Ktab: Ash-Shalah. Bab: Fii Ash-Shalat Tuqaam

wa Lam Ya'ti Al-lmam Yantazhiruunahu Qu'uudan (nomot 544).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1035)
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Ss2,llbaidullah bin Mu'adz Al'Anbari telah memberitahuknn kepada kami,

Ayah saya telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem-

b er it ahukan lcep ada kami dar i Ab dul Aziz bin Shuhaib, I a t el ah men deng ar

Anas bin Malik berlata, "shalat telah didirilcnn, semuttara Nabi Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam berbisik (mengadakan pembicaraan rahasia)

dengan seseorangt dan beliau terus berbisik dengan orang itu sampai para

shahabat tidur, kemudian beliau datang dan mengimami rnerekn."

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-lsti-dzaan. Bab: Thuul

An-Najwaa (nomor 5192). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.023)

.r,t;ir ,:;.t ii 3s6 cr; ,o).,it ' 'c 'z 
o ' '*t .Arr... .), J J , V.1 Y ,J '*'€
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833. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah metnberitahulan kepada saya,

Khalid - in adntah lbnu Al-Harits- telah memberitahulan kepada kami,

Syu'bah telah memberitahulan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, ' Saya

pernah mendengar Anas berkata, 'suatu ketika para sahabat Rasulullah

Shattaltahu Alaihi wa Sallam tertidur, ketnudi.an langsung melalcsanaknn

shal at t anp a wu dhu' la gi. la b erknt a,' S ay a b ert any a, " Ap alah en gluu t el ah

mendengarnya ilari Anas?' Qatadnhmeniawab, "BefiAr, demi Allah!"
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o Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh At-Timidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Maa

laa'a Fii Al-Wudhu' Min An-Naum (nomor 78). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1271)

\w ri-,; lv sb !.i".t)t * i # U Ui d3;.^rr
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834. Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad-Darimi telah memberitahulan k podo

saya, Habban telah memberitahulun kepada lumi, Hammad telah mem-

beritahuknn lepada kami dari Tsabit, dari Anas : bahwa ia berkata,' Suatu

ketika telah di-lqamahkan Shalat lsya. Ialu seorang laki-laki berkata,' Saya

memiliki keperluan' . Mala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan

berbisik (mengadakan p embicaraan r ahasia) p adanya, sampai or an g-or ang

- ataubeberapa orang - tertidur,lcemudian merekn melalcsanalan shalat,

. Takhrii Hadits

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-
Wudhu' Min An-Naum (nomor 201).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 32L)

o Tafsir Hadits 831-834

Muslim mengatakan dalam riwayatnya: Syaiban bin Farrukh telah

memberitahukan kepada lcami, Abdul Warits telah memberitahukan kEada

kami ilari Abdul Aziz, dari Anas, berknta, "Shalat telah di-lqamahlun,

sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih berbisik (menga-

dalun pembicaraan rahasia) dengan seorang laki-laki." Dalam riwayat lain:

llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada lami, Ayah

saya telah memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan

kepadakami dari Abdul Azizbin Shuhaib,la telah mendengar Anas bin Malik
Rndhiyallahu Anhu berlata, "shalat telah di-lqamahlun sementara Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam berbisik (mengadakan pembicaraan rahasin)

dengan seseorang, dan beliau terus berbisik dengan orang itu sampai para

sahabat tidur, lcemudian beliau datang dan mengimami mereka." Dalam
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Syarah 2-y

@h"t it Yt*mn

riwayat Lain: Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada

saya, Klulid - ia ailalah lbnu Al-Harits - telah memberitahuknn lcepada kami,

Syu'bah telah memberitahulan kepada lumi dari Qatadah, ia berkata, 'Saya

pernah mendengar Anas berkata, 'Suatu ketika para shahabat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tertidur, kemudian langsung melaksanalan

shalat tanpa wudhu' lagi. la berlata, 'Saya bertanya, "Apaknh engkau telah

mendengarnya dari Anas?' Qatadah menjawab, "Benar, demi Allah!."

Tiga sanad yang disebut dalam hadits irli semuanya adalah orang-
orang Bashrah. Telah kita sebutkan berulang-ulang bahwa Syu'bah
adalah berasal dari Wasith dan Bashrah. Kemudian telah kami
terangkan pula keberadaan Famrkh, ayahnya Syaiban bahwa kata

tersebut termasuk dalam kategori isim ghairu munsharif karena nama

a'jam (non-.Arab).

Selanjutnya lU rll., iu Af U'q 'sayabertanya, "Apaluh englau

telah menilengarnya dari Anas?' Qatadah menjawab, "Benar, demi Allah!"
Sumpahnya ini bertujuan untuk menguatkan. Karena Qatadah
Radhiyallahu Anhuadalah seorang shahabat yang terrrasuk dalam jajaran

mudallbin. Sementara Syu'bah Rahirnahullah lebth dicela karena sifat
tadlis-nya, yang ia pemah mengatakan, "ZinA itu lebih ringan daripada

tadlis.' Dan telah disebutkan berulang-ulang bahwa seorang mudallis

apabila berkata "'An", maka riwayatnya tidak bisa dijadikan hujjah.
Akan tetapi, apabila ia mengucapkan "sam|ttt", maka riwayatnya
boleh dijadikan hujjah menurut pendapat yang shahih dan teqpilih.
Oleh karena itu, di sini Syu'bah Rahimnhullaft bermaksud untuk mencari

penguat dari Qatadah dengan cara pendengaran langsung. Secara

zhahimya Qatadah sendiri mengetahui keadaan Syu'bah, sehingga ia

mengucapkan strmpah dengan nama Atlah Ta'ala.

Adapr14 makna ,yl ;f adalah berbisik dengarutya. Sedangkan

makna ;t*t3t berbfcara dengan rahasia. Kata i; dapat digunakan,

baik untuk mufrad (tunggal), mutsanna (dua orang) dan jamak, seperti:

i lv.tt ,f qJ::: , ;f J*'tSebagaimana firman Allah Ta'ata, Ui1
@,i "...dan Kami dekntkan dia untukbercakap-cakap." (QS. Maryam: 52)

d.an,'ta.4 |b "...mereka menyendiri (sambil berunding) dengan berbisik-

bisik." (QS. Yusuf: 80).

Kemudian berkenaan dengan masalah fikih yang ada dalam hadits

adalah diperbolehkannya berbisik dengan seseorang di depan orang

banyak. Sedangkan yang dilarang adalah jika mereka berjumlah tiga
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orang, kemudian yang dua berbisik dengan temannya tanpa melibatkan
yang lainnya.

Faedah lainnya adalah diperbolehkan berbicara ketika iqamah
shalat telah dikumandangkan, terutama dalam masalah yang sangat
penting, tetapi menjadi makruh apabila berbicara sesuatu yang tidak
penting.

Faedah lainnya adalah mendahulukan sesuatu yang lebih penting
daripada sesuatu yang penting. Bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berbisik dengan seseorang untuk membicarakan per-
kara yang penting dalam urusan agama setelah iqamah shalat.

Faedah lainnya adalah bahwa tidur dalam posisi duduk tidak
membatalkan wudhu', inilah masalah yang sedang kita bicarakan
dalam pembahasan ini. Mengenai hal ini terjadi perselisihan pendapat
di kalangan ulama, mereka terbagi menjadi beberapa pendapat:

Pertama: Bahwa tidur dalam posisi apa saja tidak membatalkan
wudhu'. Ini diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari, Sa'id bin Al-
Musayyib, Abu Mijlaz, Humaid AI-A'ruj, dan Syu'bah.

Kedua: Bahwa tidur dalam posisi apa saja membatalkan wudhu'.
Ini adalah pendapat Al-Hasan Al-Bashri, Al-Muzani, Abu Ubaid
Al-Qasim bin Sallam, dan Ishaq bin Rahawaih. Pendapat ini juga

merupakan pernyataan yang asing dari Asy-Syaf i.Ibnu Al-Mundzir
mengatakan, "Pendapat inilah yang saya pegang", ia melanjutkan,
"Dan diriwayatkan semakna dari Ibnu Abbas, Anas, dan Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhum."

Ketiga: Bahwa tidur yang lama dalam posisi apa saja membatalkan
wudhu', sedangkan tidur yang sebentar tidak membatalkan wudhu'.
lni adalah pendapat Az-Zufui, Rabi'ah, .Al-Auza'| Malik, dan Ahmad
dalam salah satu riwayat darinya.

Keempat Bahwa orang yang tidur dalam posisi dari salah satu posisi

yang ada dalam shalat, seperti ruku', sujud, berdiri atau duduk dalam
shalat, maka tidak membatalkanwudhu', baik ia dalam keadaan shalat
maupun tidak. Sedangkan apabila tidur telentang atau tengkurap, maka

hal tersebut membatalkan wudhu'. Ini adalah pendapat Abu Hanifah
dan Dawud. Dan ini juga pendapatgharib (astng) milik Asy-Syafi'i.

Kelima: Tidur tidak membatalkan wudhu', kecuali dalam posi-
si ruku' dan sujud. Riwayat ini datang dari Ahmad bin Hanbal
Rahimahullah.
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Keenam: Tidak membatalkan wudhu' kecuali tidur dalam posisi

sujud. Ini juga diriwayatkan dari Ahmad Radhiyallahu Anhu.

Ketuiuh: Tidur ketika shalat dalam posisi apa saja tidak membatalkan
wudhu', tetapi di luar shalat, maka membatalkan wudhu'. Lri adalah
pendapat lemah milik Asy-Syafi'i Rahimahullah.

Kedelapan: Apabila seseorang tidur dalam posisi duduk dan
tenang, maka tidak membatalkan wudhu', tetapi jika tidur dalam
posisi duduk dan tidak tenang, maka membatalkan wudhu', baik tidur
dalam waktu yang lama atau sebentar, di dalam shalat atau di luamya.
Inilah pendapat Asy-Syaf i. Menurutnya bahwa tidur itu sendiri bukan
penyebab hadats. Akan tetapi, apabila seseorang tidur dengan posisi
yang tidak tenang, maka kemungkinan keluarnya angin sangat besar.
Adapun apabila tidurnya dalam posisi yang tenang, maka kemungkinan
keluarnya angin sangat kecil.

Banyak hadits yang membicarakan permasalahan ini, yang
dijadikan dalil oleh para madzhab yang ada. Saya telah berusaha untuk
mengumpulkan hadits-hadits itu dan menggabungkannya. Intisari
yang bisa diambil dalam hadits-hadib itu telah saya sebutkan dalam
kttab Syarh Al-Muhadzdznb. Saya tidak berrraksud melebih-lebihkan
pembicaraan di sini, tetapi hanya menunjukkan perrnasalahan-
perrtasalahan yang sedang dibahas.

Para ulama telah bersepakat bahwa hilang akal karena gila, pingsan,
mabuk karena khamar, arak, tumbuhan yang bisa untuk membius,
.dan 

obat-obatan, maka semua itu membatalkan wudhu'. Banyak atau
sedikitnya sama saja, begitu pula dalam keadaan duduk mapan atau
tidak, maka hal itu membatalkanwudhu'.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Termasuk kekhususan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bahwa tidurnya beliau dalam posisi
berbaring tidak membatalkan wudhu', hal ini berdasarkan hadits shahih
dari Ibnu Abbas, ia berkata " Suatu lcetika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidur sampai terdengar denghtrannya,lcemudian beliau shalat tanpa

berwudhu'lagi."

Asy-Syafi'i dan para pengikutnya berkata, "Mengantuk tidak
membatalkan wudhu'." Mereka mengatakan bahwa tanda dari tidumya
seseorang adalah hilangnya akal dan tidak berfungsinya mata serta
panca indera lainnya. Adapun rasa kantuk tidak menghilangkan akal,
tetapi hanya melemahkan fungsi panca indera tanpa menghilangkan
fungsinya.
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seandainya seseorang merasa ragu-ragu apakah ia duduk daram
posisi yang mapan ke tanah atau tidak, maka hal ini tidak membatalkan
wudhu', tetapi disunnahkan untuk berwudhu'.

seandainya tidur dalam keadaan duduk kemudian kedua pantatrya
terangkat, atau salah satunya terangkat dari lantai, apabila waktu
terangkat itu sebelum sadar, maka membatalkan wudhu'; karena telah
berlalu suatu perbuatan dalam waktu sekejap, sementara ia tidur dalam
posisi duduk yang tidak mapan ke lantai. Apabila terangkat setelah
sadar atau berbarengan dengan kesadaran, atau ragu saat terangkatnya,
maka tidak membatalkan wudhu'.

seandainya tidur dalam posisi duduk yang mapan dan bersandar
pada tembok atau lainnya, maka tidak membatalkan wudhu', baik
tempat bersandar itu bisa diangkat atau tidak.

Adapun tidur dalam posisi duduk dengan menekuk dengan meng-
gunakan kedua tangary maka dalam hal ini terdapat tiga pandangan di
kalangan sahabat-sahabat kami:

Pertama: Tidak membatalkan wudhu', hukumnya seperti orang
yang duduk bersila.

Kedua: Membatalkan wudhu' dan hukumnya sama seperti tidur
berbaring.

Ketiga: Apabila badannya kurus, yaitu posisi pantat tidak menekan
secara maksimalke lantai atau tanah, maka akanmembatalkanwudhu'.
Akan tetapi, apabila badannya gemuk sehingga dua pantatnya dapat
menekan secara maksimal ke tanah atau lantai, maka tidak membatalkan
wudhu'.
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